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engan memanjatkan puji dan syukur ke hadirat Allah Subha- 
nahu wa ta'ala saya menyambut baik diterbitkannya karya Tafsir 


Ringkas Al-Qur'an Al-Karim, yang disusun oleh Tim Penyusun 
Tafsir Ringkas, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, Badan Litbang dan 
Diklat, Kementerian Agama Republik Indonesia. 


Penyusunan tafsir ringkas dilakukan setelah pemerintah 
menerbitkan Al-Qur'an dan Terjemahnya dan Al-Qur'an dan Tafsirnya. 
Kehadiran tafsir Al-Qur'an dalam bermacam format merupakan 
realisasi program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan akan 
ketersediaan kitab suci Al-Qur'an sebagai upaya memenuhi hak-hak 
dasar warga negara dalam memeluk agama dan beribadah menurut 
agamanya sebagaimana diamanatkan oleh konstitusi negara kita. 
Dengan penerbitan ini diharapkan umat muslim memperoleh 
kemudahan untuk meningkatkan kualitas pemahaman dan 
pengamalan ajaran agama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Saya harap penerbitan ini menjadi bagian tak terpisahkan 
dari upaya kita memberikan layanan keagamaan kepada masyarakat 
dalam kerangka meningkatkan kualitas kehidupan beragama sebagai 
ikhtiar pembangunan bangsa. 


Salah satu titik krusial dalam teks-teks keagamaan adalah pada 
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penafsirannya, terutama yang terkait dengan pola hubungan antara 
lafal dan makna. Tidak jarang kita temukan pemahaman keagamaan 
yang begitu ketat dan literal, namun tidak sedikit juga kita temukan 
pemahaman yang begitu longgar. Penulisan Tafsir Ringkas ini didasar- 
kan pada kaidah-kaidah penafsiran Al-Qur'an yang menjamin teks-teks 
keagamaan tetap berada dalam penafsiran yang benar dan terhindar 
dari segala bentuk penyelewengan dan penyimpangan. 


Alhamdulillah, pada tahun ini dapat diterbitkan Tafsir Ringkas 
Al-Qur'an al-Karim setelah melalui proses pembahasan yang mendalam 
di antara anggota tim. Saya menyampaikan penghargaan yang tulus 
dan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Tim Penyu- 
sun yang telah bekerja keras dan dengan niat mulia menyelesaikan 
karya berharga ini. Mudah-mudahan penerbitan ini membawa manfaat 
bagi kita semua untuk dapat melanjutkan ibadah kepada-Nya dan peng- 
abdian kepada bangsa dan negara. 





Nopember 2016 
gama RI, 


re 
akim Saifuddin 
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dan pengamalan agama khususnya bagi umat Islam, adalah 

penyediaan Kitab suci Al-Our'an, terjemah dan tafsirnya. Sejak 
diturunkan, teks Al-Our'an telah terjaga kemurniannya, baik dengan 
tulisan maupun hafalan. Namun dari segi pemahaman, Al-Qur'an 
perlu ditafsirkan untuk menjelaskan maksud firman:firman Allah 
tersebut. Tafsir merupakan upaya menghadirkan pesan-pesan Al- 
Qur'an sesuai dengan perkembangan ruang dan waktu. Usaha ini 
membuat Al-Qur'an selalu hadir dan hidup bersama masyarakat serta 
menjadi hidayah yang membawa kebahagiaan dunia dan akhirat. 


| ya satu sarana untuk meningkatkan kualitas pemahaman 


Mengingat semangat keberagamaan masyarakat muslim Indo- 
nesia dewasa ini yang semakin meningkat, perlu diimbangi dengan 
penyediaan bahan bacaan tafsir dengan berbagai varian. Oleh karena 
itu, meski telah menerbitkan Tafsir Al-Qur'an dalam 11 (sebelas) 
jilid besar yang diharapkan dapat menghindarkan masyarakat dari 
kesalah-pahaman dalam memahami Al-Qur'an, pemerintah melalui 
Kementerian Agama memandang perlu menerbitkan Tafsir Ringkas. 


Tafsir, selain berorientasi memberi penjelasan (hida'iy), 
seyogianya juga disampaikan dalam bahasa yang mudah dipahami 
oleh masyarakat luas, tidak terjebak oleh istilah-istilah teknis keilmuan 
dan perbedaan pandangan para ahli dalam hal-hal yang tidak relevan 
dengan pola pikir masyarakat modern. Di samping itu, sebuah karya 


tafsir juga harus dapat terjangkau oleh daya beli masyarakat. Sehingga 
tidak hanya dibaca oleh kalangan tertentu, tapi dapat dimiliki oleh se- 
tiap lapisan dan tingkat strata masyarakat. 


Penyusunan Tafsir Ringkas oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an bekerjasama dengan Pusat Studi Al-Qur'an (PSQ) Jakarta 
merupakan salah satu upaya mensosialisasikan pesan-pesan Al-Qur'an 
ditengah masyarakat. Kegiatantersebut merupakan wujud pelaksanaan 
rekomendasi Musyawarah Kerja Ulama Al-Qur'an di Banjarmasin, 
21-23 Mei 2008. Tafsir Ringkas ini diharapkan dapat melengkapi dua 
produk tafsir yang telah diterbitkan Kementerian Agama sebelumnya, 
yakni Al-Qur'an dan Terjemahnya dan Al-Qur'an dan Tafsirnya. Terjemah 
Al-Qur'an dinilai sangat ringkas, belum memberikan pemahaman yang 
utuh terhadap ayat-ayat Al-Qur'an. Ia pada dasarnya merupakan upaya 
mengalihbahasakan Al-Qur'an ke dalam Bahasa Indonesia yang tidak 
mungkin dilakukan sepenuhnya, atau dengan pengertian terjemah 
yang sebenarnya. Sementara itu, Al-Qur'an dan Tafsirnya dianggap 
terlalu luas dan tebal sehingga sulit dijangkau oleh daya beli masyarakat 
umum. Keberadaan Tafsir Ringkas dapat menengahi antara keduanya. 
Bentuk uraiannya sedikit lebih luas dari Al-Qur'an dan Terjemahnya, 
tetapi tidak seluas Al-Qur'an dan Tafsirnya. 


Akhirnya, kami memberikan apresiasi kepada Lajnah Pentas- 
hihan Mushaf Al-Qur'an atas terlaksananya penyusunan dan kajian 
Tafsir Ringkas ini. Penghargaan dan ucapan terima kasih kami sam- 
paikan pula kepada semua pihak yang telah berpatisipasi, khususnya 
kepada narasumber, para ulama, pakar dan ahli Al-Qur'an. Semoga 
amal usaha yang kita lakukan dicatat sebagai amal saleh dan karya yang 
dihasilkan dapat bermanfaat bagi umat Islam, khususnya masyarakat 
muslim Indonesia. Amin. 






Marta, Nopember 2016 
A Badan Litbang dan Diklat 
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ementerian Agama menaruh perhatian yang besar ter- 

hadap peningkatan kualitas pemahaman, penghayatan dan 
f C umat Islam terhadap Kitab Suci Al-Qur'an de- 
ngan mengusahakan penyusunan terjemah maupun tafsir Al-Qur'an 
dengan berbagai variannya. Setelah menerbitkan terjemah dan tafsir 
Al-Our'an yang telah direvisi, Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an 
melaksanakan kajian dan penyusunan Tafsir Ringkas. 


Seiring makin kompleksnya tantangan kehidupan yang begitu 
dinamis, masyarakat muslim Indonesia membutuhkan pemahaman 
yang mendalam terhadap Al-Qur'an. Memahami Al-Qur'an tidak cukup 
hanya berpedoman kepada terjemahan Al-Qur'an karena keterbatasan 
dan kelemahan yang dimiliki oleh setiap terjemahan. Sekalipun ter- 
jemahan tersebut telah melalui proses koreksian berulang-ulang oleh 
para pakar yang berkompeten. Umat Islam membutuhkan karya tafsir 
yang mudah dipahami dan dapat terjangkau oleh masyarakat; sebuah 
karya tafsir yang disusun secara ringkas dengan mengunakan bahasa 
sederhana, jelas, dan bebas dari istilah-istilah teknis keilmuan yang 
menyulitkan. Tafsir ini diharapkan dapat menjelaskan makna, dalalah, 
dan maqasid Al-Qur'an kepada masyarakat awam. 


Tafsir Ringkas yang disusun oleh Lajnah Pentashihan Mushaf 
Al-Qur'an ini diharapkan dapat mensosialisasikan pesan-pesan Al- 
Qur'an kepada masyarakat luas dalam rangka meningkatkan kualitas 


kehidupan umat beragama melalui pemahaman kitab suci secara 
baik dan benar. Dalam pelaksanaannya, kajian dan penyusunan Tafsir 
Ringkas dilakukan secara bertahap, demikian pula penerbitannya yang 
dilakukan secara bertahap. Setelah pada tahun 2015 diterbitkan 15 (lima 
belas) juz pertama, pada tahun 2016 ini diterbitkan penyempurnaannya 
menjadi 30 (tiga puluh) juz. 
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Kegiatan penyusunan Tafsir Ringkas ini dilaksanakan oleh Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Our'an bekerja sama dengan Pusat Studi Al- 
Qur'an (PSO) Jakarta yang dipimpin oleh Prof. H. M. Ouraish Shihab. 
Tim kerja terdiri dari para ahli tafsir dan ulama Al-Qur'an, yaitu: 
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Sambutan Kepala Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Our'an 


Kepada mereka kami sampaikan penghargaan yang setinggi- 
tingginya, dan ucapan terima kasih yang mendalam. Terima kasih yang 
setulusnya kami sampaikan kepada Menteri Agama dan Kepala Badan 
Litbang dan Diklat Kementerian Agama yang senantiasa mendukung 
seluruh kegiatan Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, termasuk 
penyusunan dan penerbitan Tafsir Ringkas ini. Semoga usaha ini men- 
jadi amal saleh bagi kita semua dan karya yang dihasilkan dapat ber- 
manfaat bagi umat Islam pada umumnya, dan masyarakat muslim 
Indonesia. 


Semoga kahadiran Tafsir Ringkas ini dapat meningkatkan sema- 
ngat umat Islam Indonesia untuk lebih giat dan termotivasi dalam 
mempelajari, memahami, menghayati, dan mengamalkan kitab suci 
Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Amin. 
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alah satu kritik tajam terhadap karya-karya para penafsir ter- 
S dahulu dikemukakan oleh Muhammad ‘Abduh, seorang tokoh 

reformis pada awal abad kedua puluh. Menurutnya, karya-karya 
tafsir terdahulu telah menjadi ajang unjuk kemampuan dalam berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan. Kalau penulisnya seorang ahli hukum, maka 
persoalan-persoalan hokum begitu menonjol, mulai dari yang terkecil 
sampai yang terbesar. Demikian pula halnya jika sang penulis seorang 
ahli bahasa, filsafat, ilmu kalam, dan lainnya. Dengan begitu, tafsir Al- 
Qur'an menjadi terkesan rumit karena dipenuhi berbagai istilah-istilah 
teknis keilmuan yang tidak dapat dipahami oleh khalayak umum. 

Menurut Abduh, “Pada Hari Akhir nanti Allah tidak menanyakan 
kita mengenai pendapat-pendapat para mufasir dan bagaimana mereka 
memahami Al-Our'an. Ia justru akan menanyakan kepada kita kitab- 
Nya yang Ia wahyukan untuk membimbing dan mengatur kita.” (al- 
Manar, 1/26). Abduh berpendapat bahwa yang dibutuhkan oleh umat 
adalah pemahaman kitab suci sebagai sebuah hidayah yang membawa 
kebahagiaan dunia dan akhirat (al-Manar, 1/24). 

Selain berorientasi hida'iy, tafsir seyogianya disampaikan dalam 
bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat luas, tidak terjebak pada 
penjelasan-penjelasan teknis keilmuan atau perbedaan pandangan para 
ahli dalam hal-hal yang tidak lagi relevan dengan pola pikir masyarakat 
modern, seperti pendekatan ilmu kalam klasik dalam memahami ayat- 
ayat yang berbicara tentang wujud dan keesaan Tuhan. Tidak ada alas- 


an menjadikan tafsir Al-Qur'an sebagai sesuatu yang rumit, sebab Allah 
telah menjadikannya mudah dalam segala hal; untuk dibaca, dihafal, 
dipahami sebagai pelajaran dan peringatan, bahkan mudah pula untuk 
diamalkan (al-Qamar/54: 17). 

Dari sisi lafalnya, kemudahan itu dapat diperoleh melalui kefasihan 
susunan kata sehingga mudah diucap, sedangkan dari segi makna ke- 
mudahan itu tecermin dalam bentuk keragaman makna yang diperoleh 
melalui proses pengamatan dan penghayatan (tadabbur). Ia diumpama- 
kan oleh pakar Al-Qur'an, Abdullah Diraz, sebagai sebongkah batu 
mulia (fassun min almas) yang memantulkan cahayanya ke segala arah 
tempat ia dipandang, bahkan ia dapat memberi kesan yang berbeda 
dari sebelumnya setiap kali “pembacaan” dilakukan. 


Upaya-upaya Individu 

Kecenderungan untuk menampilkan tafsir dalam bentuk yang 
mudah dipahami tampak dalam beberapa karya tafsir modern, baik 
yang dilakukan oleh perseorangan maupun institusi keislaman. Abduh 
sendiri memulainya dengan menafsirkan surah-surah pendek dalam 
Juz Amma secara ringkas dengan memperhatikan ide kesingkatan da- 
lam penyampaiannya. Tentunya, itu dilakukan dengan mempertim- 
bangkan sasaran pembacanya, sebab biasanya suatu karya ditulis untuk 
menjadi bahan bacaan kalangan awam, atau kelompok menengah, 
atau bahkan intelektual dan cendekiawan. Tidak jarang ada penulis 
yang menyajikan karyanya untuk masing-masing dari ketiga segmen 
masyarakat tersebut. 

Ulama besar Suriah misalnya, Prof. Wahbah az-Zuhailiy, menulis 
tiga jenis tafsir dengan sasaran pembaca yang berbeda. Untuk kalangan 
intelektual dan cendekiawan ia menulis at-Tafsir al-Munir dengan 16 
volume, yang menjelaskan ayat-ayat Al-Our'an secara meluas, mulai 
dari penjelasan kosakata, munasabah (korelasi antarayat atau surah), 
pokok kandungan setiap surah, kesimpulan menyangkut berbagai as- 
pek (akidah, ibadah, muamalah, akhlak), penjelasan saintifik, dan lain 
sebagainya yang menjadi perhatian kalangan cendekiawan. Untuk 
kalangan masyarakat umum ia menulis at-Tafsir al-Wajiz dalam satu 
volume, sedangkan untuk kalangan menengah ia menulis at-Tafsir al- 
Wasit dalam tiga volume. 

Dilihat dari metode penulisannya, ketiga tafsir tersebut berbeda 
karena memang ditujukan untuk kalangan yang berbeda, tetapi dari 
segi uraian dan pemaparannya, ketiga karya tersebut memiliki kesama- 
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an dalam hal penggunaan bahasa yang sederhana dan mudah dicerna. 
Az-Zuhailiy, seperti penuturannya, dalam semua karyanya sengaja 
menggunakan bahasa yang jelas, dan ungkapan yang sederhana karena 
ia ingin menyajikan ilmu agar mudah dipahami (Pengantar at-Tafsir 
al-Wasit, 1/8). 

Jauh sebelum az-Zuhailiy, seorang ulama tafsir masa lampau, Imam 
al-Wahidiy (w. 468 H), telah melakukan hal itu dengan menyusun taf- 
sir dalam tiga klasifikasi, yakni at-Tafsir al-Wajiz (ringkas, 2 jilid), at- 
Tafsir al-Wasit (menengah), dan at-Tafsir al-Basit (luas, masih dalam 
bentuk manuskrip). Demikian pula al-Gazaliy ketika menyusun kitab 
fikih mazhab Syafi'iy. Di Indonesia, M. Ouraish Shihab juga telah mela- 
kukannya dengan baik, mulai dari Tafsir Al-Misbah, tafsir tahlili lengkap 
30 juz dalam 10 jilid, Al-Lubab, tafsir ringkas dalam 4 jilid, hingga Al- 
Our'an dan Maknanya dalam 1 jilid. 

Pemilahan segmen pembaca seperti ini menjadi penting mengingat 
problem yang dihadapi, tingkat pemahaman dan pengamalan agama, 
serta kemampuan ilmiah, jelas berbeda antara satu orang dengan yang 
lain, satu masyarakat dengan masyarakat lain, bahkan antara satu wak- 
tu dengan waktu yang lain pada masyarakat tertentu. 


Pengalaman Mesir dan Saudi Arabia 

Secara kelembagaan, pemerintah Mesir memiliki dua pengalaman 
dalam menyusun tafsir yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat modern terhadap bahan bacaan tafsir. Yang pertama dila- 
kukan oleh Kementerian Wakaf melalui Majelis Tertinggi Urusan Aga- 
ma Islam dengan menyusun al-Muntakhab fi at-Tafsir dan yang kedua 
dilakukan oleh Al-Azhar melalui Lembaga Riset Islam (Majma' al-Buhas 
al-Islamiyyah) yang menyusun at-Tafsir al-Wasit." 

Al-Muntakhab, demikian nama yang populer, terdiri dari satu jilid 
(973 halaman), disusun oleh sebuah tim yang terdiri dari para pakar 
di berbagai bidang pada tahun 1960-an. Hingga tahun 1995 tafsir ini 
telah dicetak ulang sebanyak 18 kali, dan hingga tahun 2001 telah diter- 
jemahkan ke beberapa bahasa dunia, antara lain Inggris, Perancis, Jer- 
man, Spanyol, Rusia, Turki, dan Indonesia? Seperti dikemukakan dalam 


' Dalam khazanah tafsir kontemporer, nama at-Tafsir al-Wasit juga digunakan 
oleh Prof. Dr. M. Sayyid Tantawiy untuk karyanya yang terdiri atas 9 volume. 
Penggunaan nama tersebut agaknya karena penulisnya menyajikan tafsir tersebut se- 
cara sederhana dengan tidak bertele-tela dalam membahas hal-hal teknis. 

? Edisi Indonesia diterjemahkan oleh sejumlah sarjana muslim Indonesia di 
Mesir pada 1999 s.d. 2000 yang dipimpin oleh penulis semasa menyelesaikan program 
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kata pengantar Lajnah Al-Qur'an dan Sunnah, Kementerian Wakaf, 
tafsir tersebut disusun dengan gaya bahasa yang modern serta ungkapan 
yang jelas, mudah, dan ringkas sehingga tidak membosankan, dan 
menghindari perbedaan mazhab serta istilah-istilah teknis keilmuan. 
Dengan begitu, tafsir tersebut diharapkan dapat diterjemahkan ke 
berbagai bahasa dunia. Dengan demikian, terjemahan tersebut bukan 
lagi sebagai terjemah Al-Qur'an—dengan pengertian sebenarnya yang 
memang mustahil untuk dilakukan, tetapi terjemah makna/ tafsir al- 
Qur'an (tarjamah tafstriyyah). 

Tafsir ringkas (al-Wajiz) ini sedianya akan dilanjutkan dengan 
karya berikutnya yang lebih luas dan mendalam (al-Wasit) meliputi 
penjelasan tentang berbagai pelajaran yang dapat dipetik untuk ke- 
bangkitan umat di era modern. Selain itu, uraian panjang lebar ten- 
tang persoalan saintifik dalam ayat-ayat kauniyyah akan dikemukan 
dalam edisi al-Wasit. Sayangnya, hingga saat ini karya tersebut belum 
terwujud. 

Entah direncanakan untuk mewujudkan keinginan tersebut atau 
tidak, pada tahun 1970-an Konferensi ke IV Lembaga Riset Islam Al- 
Azhar (Majma' al-Buhiis al-Islamiyyah) mengeluarkan rekomendasi / ke- 
putusan untuk menyusun tafsir sederhana yang kemudian diberi nama 
at-Tafsir al-Wasit. Pelaksanaan keputusan tersebut dilakukan oleh se- 
buah tim yang dipimpin oleh Syekh Muhammad Abi Zahrah dengan 9 
orang anggota, antara lain Prof. Dr. Husein az-Zahabiy, Syekh Mustafa 
al-Hadidiy al-Tayr, dan lainnya. 

Keputusan tersebut dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa kar- 
ya-karya tafsir yang ada dianggap belum dapat memenuhi kebutuhan 
masyarakat, terutama kalangan menengah terpelajar, terhadap bahan 
bacaan tafsir yang mencerahkan. Karya-karya yang ada berkisar antara 
yang terlalu ringkas sehingga sulit dipahami (al-gasir al-mukhill), dan 
yang terlalu luas mencakup segala hal sehingga membosankan (at- 
tawil al-mumill), bahkan membingungkan. Tafsir ini mulai terbit secara 
berkala sejak 1973 hingga akhir 1970-an berdasarkan pembagian hizb 
(kira-kira setengah juz Al-Qur'an). Entah mengapa, saat ini tafsir ter- 
sebut sulit didapat dan Al-Azhar tidak mencetak ulang. 


magister di Universitas Al-Azhar, dan disupervisi oleh Prof. Dr. M. Ouraish Shihab 
yang saat itu menjabat Duta Besar RI di Kairo. Edisi ini diterbitkan oleh Kementerian 
Wakaf Mesir pada 2001 dengan judul Al-Muntakhab (Selekta) dalam Tafsir Al-Gur'an 
al-Karim. Kata “Selekta” merupakan saran alm. Prof. Dr. Nurcholis Majid saat kun- 
jungan beliau ke Kairo pada Agustus 2000. 
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Di Arab Saudi, dengan berdirinya Mujamma' al-Malik Fahd li 
Tiba'ah al-Mushaf asy-Syarif pada tahun 1980-an, pemerintah Arab 
Saudi sangat gencar mensosialisasikan mushaf Al-Our'an, cetak mau- 
pun elektronik, dan pemahaman terhadap Al-Our'an, baik melalui 
terjemah maupun tafsir. Dalam mencetak terjemahan ke dalam bahasa- 
bahasa dunia Islam, Mujamma' bekerja sama dengan negara-negara 
atau personal tertentu untuk mendapatkan naskah terjemahan yang 
sudah beredar, untuk selanjutnya digandakan di Mujamma'. Terjemah 
Kementerian Agama RI telah mulai dicetak pada awal 1990-an. 

Dari sekian banyak terjemahan yang telah diterbitkan, Mujamma' 
melihat belum ada yang sesuai dengan yang diharapkan, sekalipun 
telah melalui proses koreksian yang berulang-ulang oleh sekumpulan 
ulama yang berkompeten. Di dalamnya masih ditemukan kesalahan 
dan kekeliruan. Oleh karena itu, untuk menghindari adanya kesalahan 
dalam memahami makna Al-Guran dan mengurangi kekeliruan 
yang muncul, Mujamma' melihat perlunya penyusunan tafsir ringkas 
dengan bahasa Arab yang sesuai dengan usil at-tafsir dan metode yang 
ditempuh oleh ulama salaf. Tafsir itu diharapkan dapat menjadi dasar 
bagi terjemahan makna Al-Our'an ke dalam berbagai bahasa dunia. 
Karya tersebut dinamakan at-Tafsir al-Muyassar, sebuah tafsir yang 
diungkapkan dengan kalimat yang ringkas dan mudah dipahami, tafsir 
yang menjelaskan makna Al-Quran dan magasid-nya serta dilalah 
sebuah lafal yang biasanya sulit ditangkap oleh masyarakat awam. At- 
Tafsir al-Muyassar disusun oleh sebuah tim yang terdiri atas para pakar 
di bidang tafsir dan lainnya. 


Bagaimana dengan Indonesia? 

Kementerian Agama Republik Indonesia, melalui sebuah tim yang 
terdiri dari beberapa ulama anggota Lembaga Penterjemah Kitab Suci 
Al-Qur'an, pada 1965 berhasil menyusun Al-Qur'an dan Terjemah-nya 
dalam bahasa Indonesia, yang dicetak secara bertahap dan beredar 
pertama kali pada 17 Agustus 1965 dalam tiga jilid. Pada 1982, melalui 
para ulama dari berbagai disiplin ilmu yang tergabung dalam Dewan 
Penyelenggara Pentafsir Al-Qur'an, Kementerian Agama berhasil me- 
nyusun Al-Qur'an dan Tafsirnya. Al-Qur'an dan Terjemahnya disusun 
dalam kurun waktu 5 tahun (1960-1965), sedangkan Al-Qur'an dan 
Tafsirnya disusun selama 8 tahun (1972-1980). Yang pertama, meski 
bernama Al-Qur'an dan Terjemahnya, tetapi pada dasarnya merupakan 
upaya mengalihbahasakan Al-Qur'an ke dalam bahasa Indonesia yang 
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tidak mungkin dilakukan sepenuhnya, atau dengan pengertian terje- 
mah yang sebenarnya. Terjemah model ini biasa disebut tarjamah tafsi- 
riyyah, meski pada beberapa tempat masih dilakukan secara harfiyyah 
atau lafziyyah. Contoh adalah firman Allah dalam Surah al-Isra /17: 29, 


3 orr t sA, BBa e a AnI ZA? Aí 
ika PU ISN 


Ayat ini diterjemahkan dengan, “Dan janganlah engkau jadikan tanganmu 
terbelenggu pada lehermu dan janganlah (pula) engkau terlalu mengulur- 
kannya (sangat pemurah) nanti kamu menjadi tercela dan menyesal.” 

Terjemahan di atas telah mengalami revisi dari yang sebelumnya 
berbunyi, “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada leher- 
mu dan janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi 
tercela dan menyesal.” 

Kedua redaksi terjemahan di atas masih terasa sulit untuk meng- 
gambarkan maksud ayat di atas, sebab di situ berlaku tamsil yang 
menjadi keunikan bahasa Al-Guran/ Arab, dan sulit terangkut dalam 
harfiyyah atau lafziyyah. Tangan terbelenggu pada leher adalah simbol 
keengganan atau sikap kikir dalam berinfak, sedangkan mengulurkan 
atau membentangkannya dengan sepenuh bentangan merupakan 
simbol dari sikap berlebihan atau boros. 

Keinginan untuk menjadikan karya ini sebagai terjemahan “mur- 
ni” semakin menguat ketika dilakukan revisi secara meluas yang me- 
liputi aspek bahasa, konsistensi, substansi, dan transliterasi. Proses 
tersebut berlangsung dalam kurun waktu 1998-2002. Selain itu, ada 
pula aspek lain yang tidak kalah pentingnya, yaitu peniadaan mukadi- 
mah dan pengurangan catatan kaki (footnote). Penerjemahan ayat juga 
diusahakan lebih singkat dan padat. Dengan begitu, Al-Quran dan 
Terjemahnya edisi baru tampil dengan format yang lebih tipis, yaitu 
942 halaman (berkurang 370 halaman) dengan 930 footnote (berkurang 
680) (Al-Our'an dan Terjemahnya, 2006, hlm. ix). Terlepas dari berbagai 
kekurangan yang ada, karya ini telah memberi kontribusi yang cukup 
besar bagi peningkatan penghayatan keagamaan umat Islam di Indo- 
nesia. Hal ini terbukti dari upaya cetak ulang yang dilakukan oleh ber- 
bagai pihak, baik pemerintah maupun swasta. 

Karya ini sasarannya jelas, yaitu masyarakat umum yang tidak 
mengerti bahasa Arab atau bahasa Al-Qur'an. Namun demikian, seiring 
makin meningkatnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat muslim 
Indonesia terhadap ajaran agama, kebutuhan akan tafsir yang lebih 
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memadai makin mendesak. Karena itu, agar Al-Qur'an dan Tafsirnya 
yang sudah ada tetap aktual, maka sejak tahun 2003-2007 dilakukanlah 
revisi secara menyeluruh, antara lain meliputi perbaikan redaksi, takhrij 
hadis, kajian ayat dengan pendekatan ilmu pengetahuan, dan lainnya. 

Dilihat dari tujuan penyusunan dan penerbitannya oleh Kemen- 
terian Agama RI, yaitu untuk meningkatkan semangat umat Islam 
Indonesia supaya lebih giat lagi dalam mempelajari kitab suci Al-Our'an, 
memahami, menghayati, dan mengamalkan isinya dalam kehidupan 
sehari-hari, maka dapat diketahui bahwa karya ini ditujukan kepada 
masyarakat umum. Menurut tim penyusunnya, tafsir ini disusun de- 
ngan tujuan untuk menjelaskan dengan cara sederhana maksud dan 
tujuan dari ayat-ayat Al-Our'an (jilid I, hlm. vii, edisi lama UII). Tetapi, 
melihat bilangan jilidnya yang mencapai 10 jilid, dengan ketebalan rata- 
rata 650 halaman, ditambah satu jilid mukadimah dengan tebal kurang 
lebih 250 halaman, sehingga keseluruhannya berjumlah 6.750 halaman, 
tidak berlebihan jika karya itu terkesan ditujukan kepada masyarakat 
berpendidikan tinggi, itu pun yang berpenghasilan memadai. 

Setidaknya kesan itu dikemukakan oleh pakar tafsir Indonesia, M. 
Ouraish Shihab, dalam makalahnya yang disampaikan dalam Musya- 
warah Kerja Nasional Ulama Al-Our'an yang diselenggarakan oleh 
Badan Litbang dan Diklat di Tugu, 28-30 April 2003. Apalagi, dalam 
proses revisinya, tafsir ini ditambahi lagi dengan berbagai penjelasan 
pakar menyangkut ayat-ayat kauniyyah yang tentunya menggunakan 
istilah-istilah sains yang cukup rumit bagi kalangan umum. Namun 
demikian, karya tersebut tetap sangat dinanti oleh umat Islam Indo- 
nesia, apalagi dalam penyusunan dan revisinya melibatkan banyak pa- 
kar dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, sehingga memiliki validi- 
tas dan otoritas yang kuat. 

Demikian dua karya yang diterbitkan oleh pemerintah RI untuk 
mensosialisasikan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an. Ken- 
dati keduanya merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan, di 
sisi lain perbandingan antara keduanya sangatlah kontras. Al-Qur'an 
dan Terjemahnya yang hanya satu jilid terkesan sangat ringkas, dan 
“dipaksakan” sebagai terjemah, sementara Al-Qur'an dan Tafsirnya 
yang terdiri dari 11 jilid terkesan sangat luas dan jauh dari jangkauan 
“kantung” masyarakat umum, apalagi pelajar dan mahasiswa. Memin- 
jam istilah al-Wahidiy, al-Gazaliy, dan Wahbah az-Zuhailiy, yang per- 
tama dapat disebut sebagai at-Tafsir al-Wajiz dan yang kedua dapat 
disebut sebagai at-Tafsir al-Basit. 
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Untuk itu, pemerintah memandang perlu untuk menyusun tafsir 
yang menengahi antara keduanya. Bentuk uraiannya sedikit lebih luas 
daripada Al-Qur'an dan Terjemahnya, tetapi tidak seluas Al-Qur'an dan 
Tafsirnya. Rapat Pleno terbatas Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 
pada 2007 di Tugu telah merekomendasikan perlunya kehadiran tafsir 
model ini. Demikian juga rekomendasi Musyawarah Kerja Ulama Al- 
Qur'an Regional se-Kalimantan dan Sulawesi, di Banjarmasin, pada 
21-23 Mei 2008. Dari upaya ini diharapkan pesan-pesan Al-Qur'an 
dapat lebih menyentuh seluruh lapisan masyarakat. Apalagi, desakan 
berbagai pihak agar Indonesia sebagai negara berpenduduk mayoritas 
muslim dapat berkontribusi dalam pemahaman keagamaan yang mo- 
derat dan toleran melalui penerjemahan “tafsir” Al-Qur'an ke dalam 
bahasa asing, Inggris khususnya, semakin menguat. 


Sistematika dan Metode Penulisan 

Tafsir ringkas didahului dengan pengantar singkat tentang tafsir, 
terjemah, dan hal-hal yang dipandang perlu. Setiap surah didahului 
dengan mukadimah ringkas yang terdiri atas; a) nama surah dan sebab 
penamaannya, disertai nama-nama lain jika ada; b) penjelasan status 
makkiyyah atau madaniyyahnya; dan c) tema-tema pokok surah. Ayat- 
ayat Al-Qur'an dikelompokkan berdasarkan tema yang dibicarakan, 
dengan cara memberi subjudul pada ayat atau kelompok ayat tertentu. 

Dalam penulisannya, anggota tim menyepakati beberapa prinsip 

dalam penulisan, yaitu: 

1. Menjelaskan tafsir dengan bahasa yang jelas dan mudah, lugas 
dan tidak bertele-tele, sehingga khalayak umum dapat mema- 
haminya; 

2. Penafsiran dilakukan dengan berdasarkan bacaan riwayat Hafs 
dari “Asim; 

3. Dalam menjelaskan makna ayat, tim merujuk kepada terjemahan 
Kementerian Agama versi terbaru (hasil revisi tahun 2004). Pi- 
lihan makna dibatasi hanya pada pendapat yang terkuat, dalam 
hal ini menguatkan apa yang telah menjadi makna pilihan dalam 
terjemahan Kementerian Agama, sehingga kesan kontradiksi 
antara satu produk Kementerian Agama dengan produk lain- 
nya terhindarkan. Hal itu berlaku misalnya pada penjelasan 
huruf-huruf pembuka beberapa surah (al-huraf al-mugatta'ah), 
penetapan rujukan kata pengganti (“audah ad-damir), kata yang 
memiliki wujih dan naza'ir atau termasuk musytarak, 
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10. 


11. 


12. 


13: 


14. 
13; 


16. 


. Terjemahan tidak ditulis dalam bentuk tersendiri, tetapi tersisip 


di dalam tafsir, yang dibedakan dengan bentuk tulisannya—ter- 
jemah tertulis miring (italic) dan tafsir tertulis tegak, 


. Penafsiran dilakukan ayat per ayat. Meski demikian, tim ber- 


upaya agar pembaca tidak lepas dari suasana Al-Qur'an; mengalir 
dalam kesatuan tema-tema dalam Al-Qur'an. Oleh karenanya, 
munasabah disebutkan pada setiap awal perpindahan tema pada 
ayat atau kelompok ayat secara terintergarsi dalam tafsir, 


. Mengabaikan istilah-istilah teknis keilmuan, seperti gira'at, per- 


soalan nahwu, saraf, i'rab, balagah, dan lainnya, yang sulit dipa- 
hami oleh pembaca dari kalangan masyarakat umum; 


. Menghindari perbedaan aliran pemikiran dan bentuk-bentuk 


perdebatan; 


. Dalam hal yang terkait dengan persoalan-persoalan hokum, tim 


merujuk pada pendapat terkuat dari mazhab Syafi'iy dan atau 
fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), 


. Dalam hal yang terkait masalah-masalah akidah, terutama ayat- 


ayat sifat, tim berpegangan pada pendapat Asya 'irah, 
Penjelasan sebab nuzul, bila diperlukan (dalam hal ayat tidak 
dapat dipahami dengan baik kecuali dengan menyebutkannya), 
dapat dimasukkan langsung ke dalam penafsiran ayat, tanpa 
menyebutkannya secara khusus sebagai sebab nuzul, 
Mendahulukan riwayat yang sahih dalam tafsir bi al-ma'sar dari- 
pada lainnya, 

Bila dalam terjemahan Kementerian Agama makna kata yang 
termasuk dalam kategori memiliki wujih dan naza'ir, atau ter- 
masuk musytarak, tetapi belum ditemukan kejelasan maknanya, 
seperti pada kata amanah, fitnah, dan lainnya, maka penetapan- 
nya dilakukan dengan merujuk pada pendapat yang terkuat, 
Menampilkan hidayah Al-Our'an dan magasid syari'ah di sela- 
sela tafsir: 

Menghindari Israiliyyat, 

Memperhatikan ungkapan-ungkapan ayat yang sama dalam 
Al-Our'an (terulang di beberapa tempat) dan yang serupa, 
atau biasa disebut mutasyabihat, agar redaksi penafsiran yang 
diberikan tidak terlalu jauh berbeda. Dengan demikian, kesan 
inkonsistensi dapat diminimalisasi, 

Bila pembahasan sebuah ayat terulang di beberapa surah maka 
penjelasannya diberikan secara ringkas, dan secara mendalam 
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17. 


18. 


19. 


20. 


21. 


dijelaskan pada tempat yang dipandang tepat, dan selanjutnya 
diisyaratkan dalam bentuk rujukan silang pada catatan kaki; 
Dalam hal-hal tertentu, perbedaan gira'at hanya dicantumkan 
bila berimplikasi pada pengayaan makna, 

Setiap kali selesaimenyebutkan kisah, tim menjelaskan pelajaran 
yang dapat dipetik darinya, 

Tidak mencantumkan teks hadis, dan hanya mencantumkan 
kandungan makna hadis, 

Pada setiap akhir ayat yang redaksinya ditujukan untuk Nabi, 
tim memberi penjelasan bahwa ayat itu juga tertuju untuk 
umatnya, dan 

Catatan kaki tidak berfungsi untuk menjelaskan tafsir atau ayat, 
tetapi hanya untuk rujukan silang. 


Sidang pembahasan dan kajian Tafsir Wajiz telah dimulai sejak 
Tahun Anggaran 2012 dan diharapkan selesai pada 2015. Setiap juz 
ditulis oleh satu orang anggota tim. Pada setiap kali sidang, setiap 
anggota tim mempresentasikan tulisannya dan didiskusikan bersama- 
sama, sehingga tulisan tersebut yang pada awalnya bersifat individual 
dapat disebut sebagai karya bersama karena telah mendapat masukan 
dari seluruh anggota tim. Penyelarasan bahasa dilakukan oleh seorang 
editor setelah tulisan direvisi. 

Tentu tidak ada karya manusia yang sempurna. Oleh karenanya, 
saran dan masukan dari para pembaca sangat dinantikan. Semoga ini 
menjadi amal baik kita bersama dan mendapat rida dari Allah. (J 
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JUZ 1 





Dengan demikian, surah ini dikategorikan sebagai surah Makkiy- 

yah. Surah yang menempati urutan pertama dari surah-surah 
Al-Qur'an dan diturunkan secara utuh ini, menurut pakar tafsir Ibnu 
“Asyur, memiliki lebih dari dua puluh nama. Di antara nama yang 
masyhur adalah al-Fatihah, yang berarti pembuka, karena surah ini ter- 
letak pada permulaan mushaf dan menjadi pembuka surah-surah Al- 
Qur'an. Ada pula yang menyebutnya as-Sab“ al-Masani, tujuh ayat yang 
diulang-ulang, karena Surah al-Fatihah dibaca berulang-ulang pada ti- 
ap rakaat salat. Surah ini juga dinamakan Ummul-Kitab atau Ummul- 
Qur'an, induk Al-Qur'an, karena kandungan al-Fatihah merupakan 
intisari dari seluruh kandungan Al-Qur'an dan mencakup tema-tema 
pokok seluruh ayat Al-Qur'an. 


| | URAH al-Fatihah diturunkan di Mekah sebelum Nabi hijrah. 


Surah ini berbicara tentang tauhid dan keimanan, janji dan kabar 
gembira bagi orang-orang mukmin, ancaman dan peringatan kepada 
orang-orang kafir dan pelaku kejahatan; ibadah, dan kisah-kisah orang 
yang beruntung dan yang sengsara. JJ 





A | F yT loai 1 va NX 35 SM a > 
BVO aaO aaO aa 
cigi e rI ra GAA Laa e IO 


Pn 





1. Aku memulai bacaan Al-Qur'an dengan menyebut nama Allah, nama 
teragung bagi satu-satunya Tuhan yang patut disembah, yang me- 
miliki seluruh sifat kesempurnaan dan tersucikan dari segala bentuk 
kekurangan, Yang Maha Pengasih, Pemilik dan sumber sifat kasih Yang 
menganugerahkan segala macam karunia, baik besar maupun kecil, 
kepada seluruh makhluk, Maha Penyayang Yang tiada henti memberi 
kasih dan kebaikan kepada orang-orang yang beriman. Memulai setiap 
pekerjaan dengan menyebut nama Allah (basmalah) akan mendatang- 
kan keberkahan, dan dengan mengingat Allah dalam setiap pekerjaan, 
seseorang akan memiliki kekuatan spiritual untuk melakukan yang 
terbaik dan menghindar dari keburukan. 


2. Segala puji kita persembahkan hanya untuk Allah semata, Tuhan 
Pencipta dan Pemelihara seluruh alam, yaitu semua jenis makhluk. 


3. Dialah Yang Maha Pengasih, Pemilik dan sumber sifat kasih, Yang 
menganugerahkan segala macam karunia, baik besar maupun kecil, 
kepada seluruh makhluk, Maha Penyayang Yang selalu tiada henti mem- 
beri kasih dan kebaikan kepada orang-orang yang beriman. 


4. Dialah satu-satunya Pemilik hari Pembalasan dan perhitungan atas 
segala perbuatan, yaitu hari kiamat. Kepemilikan-Nya pada hari itu 
bersifat mutlak dan tidak disekutui oleh suatu apa pun. 


5. Atas dasar itu semua, hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan 
beribadah dengan penuh ketulusan, kekhusyukan, dan tawakal, dan 
hanya kepada Engkaulah kami memohon pertolongan dalam segala urusan 
dan keadaan kami, sambil kami berusaha keras. 


6. Kami memohon, tunjukilah kami jalan yang lurus, dan teguhkanlah 
kami di jalan itu, yaitu jalan hidup yang benar, yang dapat membuat 
kami bahagia di dunia dan di akhirat, serta dapat mengantarkan kami 
menuju keridaan-Mu. 


7. Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya, berupa 
keimanan, hidayah, dan rida-Mu. Mereka itu, seperti dijelaskan dalam 
Surah an-Nisa /4: 69, adalah: 1) para nabi yang telah dipilih Allah untuk 
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memperoleh bimbingan sekaligus ditugasi untuk menuntun manusia 
menuju kebenaran Ilahi, 2) siddigin, yaitu orang-orang yang selalu benar 
dan jujur, tidak ternodai oleh kebatilan, tidak pula mengambil sikap 
yang bertentangan dengan kebenaran, 3) syuhada', yaitu mereka yang 
bersaksi atas kebenaran dan kebajikan, melalui ucapan dan tindakan 
mereka, walau harus mengorbankan nyawa sekalipun, atau mereka 
yang disaksikan kebenaran dan kebajikannya oleh Allah, para malaikat, 
dan lingkungan mereka, dan 4) salihtn, yaitu orang-orang saleh yang 
tangguh dalam kebajikan dan selalu berusaha mewujudkannya. Jalan 
yang kami mohon itu bukan jalan mereka yang dimurkai, yang menge- 
tahui kebenaran tetapi tidak mengikuti dan mengamalkannya, bahkan 
menentangnya, seperti sebagian kelompok Yahudi dan yang mengi- 
kuti jalan mereka, dan bukan pula jalan mereka yang sesat dari jalan ke- 
benaran dan kebaikan, seperti sebagian kelompok Nasrani dan yang 
sejalan dengan mereka, sebab mereka enggan beriman dan mengikuti 
petunjuk-Mu. (J 


Tafsir Ringkas 3 








dalam surah-surah Madaniyyah. Ini adalah surah terpanjang da- 

lam Al-Qur'an, dan terdiri atas 286 ayat. Dinamakan al-Baqarah 
karena pada surah ini diuraikan kisah tentang seekor sapi yang harus 
disembelih oleh Bani Israil guna mencari tahu pembunuh salah seorang 
di antara mereka. Begitu dipukul dengan salah satu bagian tubuh sapi 
itu, jasad yang telah terbujur kaku tersebut kembali hidup. Di sinilah 
Allah menampakkan kuasa-Nya yang agung. 


| palam ini diturunkan di Madinah sehingga dikelompokkan ke 


Bersama Surah Ali “Imran, surahini dinamakan juga az-Zahrawain, 
dua surah yang menyinari. Menurut an-Nawawi, disebut az-Zahrawain 
karena keduanya mengandung cahaya dan hidayah, di samping pahala 
membaca kedua surah ini yang sangat besar. Melalui cahaya dan mak- 
nanya kedua surah ini dapat memberi petunjuk pembacanya. Surah 
al-Baqarah juga dinamakan Sinam Al-Qur'an, bagian tertinggi dari Al- 
Qur'an. Ketinggian derajat surah ini dapat dilihat dari kandungannya 
yang mencakup banyak prinsip akidah, hukum, moral, dan sebagainya. 
Surah ini juga terkenal di kalangan sahabat dan mufasir dengan nama 
Fustat al-Qur'an, kota Al-Qur'an, sebab seperti halnya sebuah kota yang 


menjadi tempat berkumpul banyak orang, surah ini juga menghimpun 
banyak persoalan kemanusiaan dan pelajaran lain yang tidak dijumpai 
pada surah-surah yang lain. 


Surah yang menempati urutan kedua dalam mushaf ini mulai 
memerinci hal-hal yang disebut secara global pada Surah al-Fatihah. 
Surah ini, misalnya, selain menegaskan turunnya Al-Qur'an sebagai 
sumber petunjuk kebenaran, juga menyebut ihwal orang-orang yang 
memperoleh keridaan Allah dan orang-orang yang mendapatkan ke- 
murkaan-Nya. Beberapa prinsip kebajikan juga dijelaskan dalam surah 
ini, seperti hukum puasa, wasiat, larangan memakan harta secara tidak 
benar, hukum kisas, hukum perang, manasik haji, larangan meminum 
khamar dan berjudi, hukum nafkah, larangan riba, hukum jual beli 
dan utang piutang, hukum nikah, talak, idah, dan sebagainya. Masalah 
tauhid, kenabian, dan hari kebangkitan yang merupakan pokok-pokok 
akidah, juga disebutkan dalam surah ini. Surah ini kemudian diakhiri 
dengan doa orang mukmin agar Allah mengulurkan kepada mereka 
pertolongan dan kemenangan. [] 
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ia, 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Tiga golongan manusia dalam menyikapi kebenaran Al-Our'an 


A. Golongan orang yang bertakwa 


et 
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1. Alif Lam Mim. Beberapa surah dalam Al-Qur'an dibuka dengan 
huruf abjad seperti Alif Lam Mim, Alif Lam Ra, dan sebagainya. Makna 
huruf-huruf itu hanya Allah yang tahu. Ada yang berpendapat bahwa 
huruf-huruf itu adalah nama surah dan ada pula yang berpendapat 
bahwa gunanya untuk menarik perhatian, atau untuk menunjukkan 
mukjizat Al-Qur'an, karena Al-Qur'an disusun dari rangkaian huruf- 
huruf abjad yang digunakan dalam bahasa bangsa Arab sendiri. Mes- 
kipun demikian, mereka tidak pernah mampu untuk membuat rang- 
kaian huruf-huruf itu menjadi seperti Al-Qur'an. 





2. Inilah Kitab yang sempurna dan penuh keagungan, yaitu Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepada Nabi Muhammad, tidak ada keraguan 
padanya tentang kebenaran apa-apa yang terkandung di dalamnya, dan 
orang-orang yang berakal sehat tidak akan dihinggapi keraguan bahwa 
Al-Qur'an berasal dari Allah karena sangat jelas kebenarannya. Al- 
Qur'an juga menjadi petunjuk yang sempurna bagi mereka yang mem- 
persiapkan diri untuk menerima kebenaran dengan bertakwa, yaitu 
mengikuti segala perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya agar 
terhindar dari siksa Allah. Meski petunjuk Al-Qur'an diperuntukkan 
bagi seluruh umat manusia, hanya orang-orang bertakwa saja yang 
siap dan mampu mengambil manfaat darinya. 


3. Orang-orang yang bertakwa itu adalah mereka yang beriman kepada 
hal-hal yang gaib, yang tidak tampak dan tidak dapat dijangkau oleh akal 
dan indra mereka, seperti Allah, malaikat, surga, neraka, dan lainnya 
yang diberitakan oleh Allah dan Rasul-Nya. Pada saat yang sama, 
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sebagai bukti keimanan itu, mereka beribadah kepada Allah dengan 
melaksanakan salat, secara sempurna berdasarkan tuntunan Allah dan 
Rasul-Nya, khusyuk serta memperhatikan waktu-waktunya, dan mere- 
ka juga menginfakkan di jalan kebaikan sebagian rezeki berupa harta, 
ilmu, kesehatan, kekuasaan, dan hal-hal lainnya yang bermanfaat yang 
Kami berikan kepada mereka, semata-mata sebagai bentuk ketaatan ke- 
pada Allah dan mencari keridaan-Nya. 


4. Dan ciri-ciri lainnya dari orang-orang yang bertakwa adalah mereka 
yang beriman kepada apa-apa yang diturunkan dari Allah kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad, berupa Al-Our'an dan az-zikr (hadis), dan kitab- 
kitab yang telah diturunkan sebelum engkau, seperti Taurat, Zabur, Injil, 
dan Suhuf-suhuf (lembaran-lembaran) yang tidak seperti Kitab, dengan 
tidak membeda-bedakannya, sebab risalah Allah pada mulanya satu, 
dan mereka yakin akan adanya kehidupan di akhirat setelah kehidupan 
di dunia ini, dengan penuh keyakinan di dalam hati yang dibuktikan 
secara lisan dan perbuatan. 


5. Mereka yang mempunyai ciri-ciri sebagaimana disebutkan itulah yang 
mendapat petunjuk dari Tuhannya, berada pada posisi yang sangat mulia 
dan agung, sebab mereka menaati semua perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya, dan hanya mereka itulah orang-orang yang 
beruntung memperoleh apa yang mereka inginkan, yaitu kebahagiaan 
hidup di dunia dan keselamatan hidup di akhirat dengan dimasukkan 
ke dalam surga dan terbebas dari neraka. 


B. Golongan orang kafir 
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6. Sebagai kebalikan dari sikap orang mukmin terhadap Al-Qur'an, se- 
sungguhnya orang-orang kafir yang menutupi hati dan akal pikiran me- 
reka dari kebenaran karena enggan dan sombong, tidak akan meme- 
nuhi seruan Allah dan Rasul-Nya. Sama saja bagi mereka, engkau beri 
peringatan, berupa ancaman siksa dari Tuhanmu, atau tidak engkau beri 
peringatan, mereka tidak akan beriman sebab mereka lebih memilih jalan 
kebatilan. 
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7. Karena mereka ingkar dengan menutup diri dari kebenaran, maka 
seakan Allah telah mengunci hati mereka dengan sekat yang tertutup 
rapat sehingga nasihat atau hidayah tersebut tidak bisa masuk ke dalam 
hati mereka, dan pendengaran mereka juga seakan terkunci, sehingga 
tidak mendengar kebenaran dari Allah. Demikian pula penglihatan me- 
reka telah tertutup, sehingga tidak melihat tanda-tanda kekuasaan Allah 
yang dapat mengantarkan kepada keimanan, dan sebagai akibatnya, 
mereka akan mendapat azab yang berat. 


C. Golongan orang munafik 
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8. Dan selanjutnya disebutkan kelompok manusia yang ketiga dalam 
menyikapi kebenaran petunjuk Al-Our'an, yaitu di antara manusia 
yang ingkar seperti disebut sebelumnya ada sekelompok orang yang 
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mengatakan sesuatu yang sesungguhnya tidak lahir dari dalam hati 
nurani. Mereka berkata, “Kami hanya beriman kepada Allah dengan se- 
gala keagungan-Nya dan kami juga beriman kepada hari akhir yang 
diingkari oleh orang-orang kafir,” padahal sesungguhnya mereka itu ti- 
dak jujur dalam mengatakan itu sehingga mereka bukanlah termasuk 
golongan orang-orang yang beriman. Kelompok ketiga ini jauh lebih ber- 
bahaya daripada yang secara terang-terangan menolak (kafir), sebab 
mereka menampakkan diri seperti kawan padahal sesungguhnya me- 
reka adalah lawan. 


9. Mereka menduga, dengan mengatakan seperti itu, telah berhasil me- 
nipu Allah dengan menganggap Allah tidak mengetahui rahasia yang 
mereka sembunyikan, padahal Allah Maha Mengetahui segala yang 
tersembunyi dan yang tampak, dan mereka juga merasa telah berhasil 
menipu orang-orang yang beriman, dengan berpura-pura beriman, pada- 
hal mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari. Sebab akibat 
buruk perbuatan mereka itu, cepat atau lambat, akan kembali kepada 
mereka sendiri. 


10. Hal itu karena dalam hati mereka ada penyakit, seperti penyakit iri dan 
dengki kepada orang-orang yang beriman, keraguan terhadap ajaran 
Islam, keyakinan yang keliru, dan lainnya, lalu Allah menambah parah 
penyakitnya itu dengan kemenangan yang besar bagi orang-orang yang 
beriman. Kemenangan itu sangat menyakitkan mereka karena rasa iri, 
dengki, dan sombong yang ada dalam diri mereka. Keraguan mereka 
pun semakin menjadi. Dan, sebagai akibatnya, selain menderita di du- 
nia, mereka akan mendapat azab yang pedih, karena mereka berdusta de- 
ngan memperlihatkan keimanan padahal hati mereka ingkar. 


11. Dan apabila dikatakan dan dinasihatkan kepada mereka, “Janganlah 
berbuat kerusakan di bumi,” dengan melanggar nilai-nilai yang ditetapkan 
agama, menghalangi orang dari jalan Allah, menyebar fitnah, dan me- 
micu konflik, mereka justru mengklaim bahwa diri mereka bersih dari 
perusakan dan tidak bermaksud melakukan kerusakan. Mereka menja- 
wab, “Sesungguhnya kami justru orang-orang yang melakukan perbaikan.” 
Itu semua akibat rasa bangga diri mereka yang berlebihan. Begitulah 
perilaku setiap perusak yang tertipu oleh dirinya: selalu merasa keru- 
sakan yang dilakukannya sebagai kebaikan. 


12. Karena kelakuan mereka yang selalu menampakkan keimanan dan 
menyembunyikan kekufuran serta menganggap kerusakan mereka se- 
bagai kebaikan, Allah mengingatkan orang-orang mukmin agar tidak 
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tertipu dengan itu semua. Ingatlah, sesungguhnya merekalah yang berbuat 
kerusakan. Diri mereka telah rusak karena keyakinan yang batil dan 
perbuatan yang jahat. Mereka pun telah merusak orang lain dengan 
menyebar fitnah dan memicu konflik di tengah masyarakat. Tetapi, ka- 
rena hati yang telah tertutup dan rasa bangga diri yang berlebihan, me- 
reka tidak menyadari kerusakan tersebut dan akibat buruk yang akan 
menimpa mereka oleh sebab kemunafikan. 


13. Dan apabila dikatakan dan dinasihatkan kepada mereka, “Berimanlah 
kamu dengan tulus ikhlas sebagaimana orang lain yang menyambut 
suara dan seruan akal sehat telah beriman, seperti yang dilakukan para 
sahabat pengikut Nabi Muhammad, mereka menjawab dengan penuh 
kesombongan dan nada menghina, “Apakah kami akan beriman seperti 
orang-orang yang kurang akal itu beriman? Tidak pantas bagi kami untuk 
mengikuti orang-orang bodoh itu, sebab dengan begitu berarti kami 
sama bodohnya dengan mereka.” 


Allah membantah kecongkakan mereka dengan mengingatkan orang- 
orang mukmin, “Ingatlah, sesungguhnya hanya mereka itulah orang-orang 
yang kurang akal dan bodoh, tetapi mereka tidak tahu dan tidak sadar 
bahwa kebodohan dan sifat kurang akal itu ada dalam diri mereka, dan 
mereka juga tidak menyadari kesesatan mereka itu. 


14. Dan apabila mereka, orang-orang munafik, berjumpa dengan orang 
yang beriman, mereka berkata, “Kami telah beriman seperti yang kalian 
yakini tentang kebenaran Rasul dan dakwahnya.” Mereka menyatakan 
beriman secara lisan untuk melindungi diri dan meraih keuntungan 
material. Tetapi apabila mereka kembali kepada teman-teman dan para 
pemimpin mereka yang menyerupai setan-setan dalam perilaku mereka 
yang selalu berbuat kerusakan dan kejahatan, mereka berkata, “Sesung- 
guhnya kami tidak berubah dan tetap bersama kamu di satu jalan dan 
satu perbuatan, kami hanya berolok-olok ketika kami mengatakan ber- 
iman di hadapan orang-orang mukmin.” 


15. Sebagai balasan atas perbuatan mereka itu, Allah akan memperlaku- 
kan mereka seperti orang yang memperolok-olokkan dan merendahkan 
mereka, dan membiarkan mereka dengan menangguhkan siksa-Nya be- 
berapa saat sehingga mereka semakin jauh terombang-ambing dalam ke- 
sesatan dan semakin buta dari kebenaran, sampai akhirnya datang saat 
yang tepat untuk menyiksa mereka, seperti yang akan dijelaskan pada 
Surah Ali Imran/3: 87. 
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16. Mereka itulah orang-orang yang jauh dari kebenaran yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk. Sikap mereka yang memilih kesesatan dan 
mengabaikan kebenaran diumpamakan seperti pedagang yang me- 
milih barang-barang rusak untuk dijual dalam perdagangannya. Ma- 
ka perdagangan mereka itu tidak beruntung. Jangankan untung yang 
didapat, modal pun hilang. Dan mereka tidak mendapat petunjuk yang 
dapat mengantarkan kepada kebenaran, sebab yang ada pada mereka 
hanyalah kesesatan. 


17. Perumpamaan keadaan mereka orang-orang munafik yang sungguh 
mengherankan itu seperti keadaan yang aneh dari orang-orang yang 
menyalakan api. Setelah api itu menerangi apa-apa yang ada di sekelilingnya 
dan memberikan kehangatan, rasa nyaman, dan manfaat lainnya bagi 
mereka, tiba-tiba Allah melenyapkan cahaya yang menyinari mereka dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan yang kelam, tidak dapat melihat suatu 
apa pun. Allah telah memberikan kepada mereka petunjuk kebenaran, 
tetapi mereka tidak berpegang teguh pada petunjuk tersebut, sehingga 
mata mereka menjadi tertutup, dan mereka pantas berada dalam 
kebimbangan dan kesesatan. 


18. Mereka seperti orang tuli, sebab mereka telah kehilangan fungsi 
pendengaran dengan tidak mengikuti kebenaran yang didengar. 
Mereka juga seperti orang bisu karena tidak mengucapkan kebenaran 
oleh sebab hati mereka tertutup, sehingga tidak tergerak melakukan 
itu. Dan mereka juga seperti orang buta, karena kehilangan fungsi 
penglihatan, baik melalui mata kepala (basar) ataupun mata hati (basi- 
rah), dengan tidak mengambil pelajaran dari hal-hal yang mereka lihat, 
sehingga pada akhirnya mereka tidak dapat kembali dari kesesatan itu 
kepada kebenaran yang telah mereka jual dan tinggalkan. 


19. Atau keadaan mereka yang penuh kebimbangan, kesulitan, dan 
ketidaktahuan akan manfaat dan bahaya seperti keadaan orang yang 
ditimpa hujan lebat dari langit, yang disertai kegelapan karena tebal dan 
pekatnya awan, petir yang menggelegar dan kilat yang menyambar 
cepat. Mereka menyumbat telinga dengan ujung jari-jarinya, untuk meng- 
hindari suara petir itu karena takut mati. Mereka mengira dengan berbu- 
at demikian akan terhindar dari kematian. 


Mereka itu bila diturunkan Al-Qur'an yang berisi penjelasan tentang 
kegelapan akibat kekufuran dan siksa yang akan diterima, penjelasan 
tentang keimanan dan cahayanya yang kemilau, dan penjelasan ten- 
tang macam-macam siksaan yang menakutkan, mereka berpaling dan 


Tafsir Ringkas 11 








berusaha menghindar darinya dengan harapan terbebas dari siksa. 
Allah meliputi dan mengetahui orang-orang yang kafir dengan ilmu dan 
kekuasaan-Nya. 


20. Karena amat cepat dan terangnya, hampir saja kilat itu menyambar 
penglihatan mereka. Setiap kali kilat itu menyinari, mereka berjalan bebe- 
rapa langkah di bawah sinar itu, dan apabila kilat itu menghilang dan 
gelap kembali menerpa mereka, mereka berhenti di tempat dengan penuh 
kebimbangan. Orang-orang munafik itu ketika melihat bukti-bukti 
dan tanda-tanda kekuasaan Allah terkagum-kagum dengan itu semua 
sehingga mereka berkeinginan mengikuti kebenaran tersebut. Akan 
tetapi, tidak beberapa lama kemudian mereka kembali kepada keku- 
furan dan kemunafikan. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia hilang- 
kan pendengaran mereka dengan suara halilintar yang memekakkan 
telinga, dan Dia hilangkan penglihatan mereka dengan sambaran kilat 
yang sangat cepat dan terang, tetapi Allah menangguhkan itu semua 
sampai tiba saatnya nanti. Sungguh, Allah yang memiliki sifat-sifat ke- 
sempurnaan Mahakuasa atas segala sesuatu, dengan atau tanpa sebab 
apa pun. 


Perintah beribadah kepada Allah 
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21. Setelah menjelaskan tiga golongan manusia dalam menyikapi ke- 
benaran Al-Gur'an, yaitu orang-orang bertakwa, kafir, dan munafik, 
selanjutnya Allah menyeru kepada manusia secara umum agar 
beragama secara benar melalui tiga hal: hanya beribadah kepada Allah 
(ayat 21-22), percaya kepada risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad, 
yakni Al-Qur'an, (ayat 23-24), dan beriman kepada hari kebangkitan 
(ayat 25). Wahai manusia! Sembahlah dan beribadahlah secara tulus 
kepada Tuhanmu sebab Dia yang telah menciptakan dan memelihara 
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu dari yang sebelumnya tiada. 
Dia adalah satu-satunya Pencipta segala sesuatu. Perintah beribadah 
itu ditujukan agar kamu bertakwa dan dapat memelihara diri serta ter- 
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hindar dari murka dan siksa Allah. Dengan beribadah, berarti kita telah 
mempersiapkan diri untuk mengagungkan Allah, sehingga jiwa men- 
jadi suci dan tunduk kepada kebenaran. 


22. Sesungguhnya Dialah yang dengan kekuasaan-Nya menjadikan 
bumi sebagai hamparan bagimu sehingga layak dan nyaman untuk dihu- 
ni, dan menjadikan di atas kamu langit dan benda-benda yang ada pa- 
danya sebagai atap, atau sebagai bangunan yang cermat, indah, dan 
kukuh. Dan Dialah yang menurunkan sebagian dari air, yaitu air hujan, 
dari langit yang menjadi sumber kehidupan. Lalu Dia hasilkan dengan 
air itu sebagian dari buah-buahan sebagai rezeki untukmu. Karena itu 
janganlah kamu mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah yang telah 
menciptakan sedemikian rupa dan telah memberimu rezeki, padahal 
kamu dengan fitrah kesucian yang ada dalam diri mengetahui bahwa 
Allah tidak ada yang menyerupai-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan 
tidak ada yang memberi rezeki selain-Nya, maka janganlah kamu me- 
nyimpang dari fitrah itu. 


Tantangan bagi orang yang meragukan kebenaran Al-Our'an 
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23. Dan jika kamu tetap meragukan kebenaran Al-Qur'an yang telah 
Kami nyatakan tidak ada keraguan di dalamnya, yang Kami turunkan 
secara berangsur-angsur kepada hamba Kami Nabi Muhammad, maka 
sebenarnya ada bukti nyata di antara kamu yang dapat menjelaskan 
kebenarannya, yaitu: buatlah satu surah yang semisal dengannya, baik 
dari segi sastra, kandungan hukum, nilai-nilai moral, maupun petun- 
juk lainnya yang ada dalam Al-Qur'an; dan ajaklah penolong-penolongmu 
selain Allah untuk membantumu dalam menyusun yang serupa, kamu 
tidak akan mampu melakukan itu. Ini semua hendak-nya kamu lakukan 
jika kamu menganggap dirimu sebagai orang-orang yang benar pernya- 
taannya bahwa Al-Qur'an hanyalah karya buatan Nabi Muhammad. 


24. Jika kamu tidak mampu membuat surah yang serupa dengan-nya, dan 
kamu pasti tidak akan mampu melakukannya, sebab hal itu berada di 
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luar kemampuanmu sebagai manusia, maka takutlah kamu akan api 
neraka dengan memelihara diri dari hal-hal yang dapat menjerumuskan 
kamu ke dalamnya yang bahan bakarnya manusia yang ingkar/ kufur 
dan batu yang berasal dari patung-patung sembahan dan lainnya, yang 
disediakan bagi orang-orang kafir dan setiap orang yang bersikap seperti 
mereka, yaitu menutupi kebenaran tanda kekuasaan Allah. 


Balasan bagi orang-orang yang beriman 
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25. Dan jika demikian balasan yang akan diterima oleh orang-orang 
kafir, maka tidak demikian halnya dengan orang-orang yang beriman. 
Surga yang nyaman dan indah adalah tempat bagi mereka. Sampai- 
kanlah kabar gembira yang menenteramkan jiwa kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah, Rasul, dan kitab-Nya tanpa keraguan sedi- 
kit pun, dan berbuat amal-amal kebajikan, bahwa untuk mereka Allah 
menyediakan di sisi-Nya surga-surga dengan kebun-kebun yang rin- 
dang dan berbuah, serta istana-istana yang menjulang tinggi, yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap kali mereka diberi rezeki oleh 
Allah berupa buah-buahan dari surga, mereka berkata, “Inilah rezeki yang 
serupa dengan yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka telah 
diberi buah-buahan yang serupa dari segi nama, bentuk, dan jenisnya, 
meski rasa dan kelezatannya jauh berbeda. Dan di sana mereka juga 
memperoleh pasangan-pasangan yang suci, tanpa cacat dan kekurangan 
sedikit pun. Mereka kekal hidup di dalamnya untuk selama-lamanya, 
tidak akan pernah mati, dan tidak akan pernah keluar darinya. 





Perumpamaan dalam Al-Qur'an dan hikmahnya 
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26. Allah sering membuatperumpamaanuntuk menjelaskan kebe-naran 
dan hakikat yang luhur, dengan bermacam makhluk hidup, baik kecil 
maupun besar. Orang-orang kafir mencibir ketika Allah mengambil 
perumpamaan berupa makhluk kecil yang dipandang remeh seperti 
lalat dan laba-laba. Di sini dijelaskan sesungguhnya Allah tidak merasa 
segan atau malu untuk membuat perumpamaan bagi sebu-ah kebenaran 
dengan seekor nyamuk atau kutu yang sangat kecil atau yang lebih kecil 
dari itu. Kendati kecil, belalainya dapat menembus kulit gajah, kerbau, 
dan unta, dan menggigitnya, serta menyebabkan kematian. Adapun 
orang-orang yang beriman, ketika mendengar perumpamaan itu mereka 
tahu maksud perumpamaan itu dan tahu bahwa perumpamaan itu ada- 
lah kebenaran dari Tuhan yang tidak diragukan lagi. Tetapi sebaliknya, 
mereka yang kafir menyikapi itu dengan sikap ingkar dan berkata, “Apa 
maksud Allah dengan perumpamaan yang remeh ini?” Allah menjawab 
bahwa perumpamaan itu dibuat untuk menguji siapa di antara mereka 
yang mukmin dan yang kafir. Oleh karenanya, dengan perumpamaan 
itu banyak orang yang dibiarkan-Nya sesat, karena mereka tidak mencari 
dan menginginkan kebenaran, dan dengan perumpamaan itu banyak 
pula orang yang diberi-Nya petunjuk karena mereka memang mencari 
dan menginginkannya. Tetapi Allah tidak akan menzalimi hamba-Nya, 
sehingga tidak ada yang Dia sesatkan dengan perumpamaan itu selain 
orang-orang fasik, yang melanggar ketentuan-ketentuan agama, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan. 


27. Orang-orang fasik itu adalah orang-orang yang melanggar perjanjian 
Allah setelah perjanjian itu diteguhkan, yaitu perjanjian dalam diri 
setiap manusia yang muncul secara fitrah dan didukung dengan akal 
dan petunjuk agama sebagaimana dijelaskan pada Surah al-A'raf/7: 
172, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah untuk disambungkan, 
seperti menyambung persaudaran dan hubungan kekerabatan, berka- 
sih sayang, dan saling mengenal sesama manusia, dan berbuat kerusakan 
di bumi dengan perilaku tidak terpuji, menyulut konflik, mengobarkan 
api peperangan, merusak lingkungan, dan lainnya. Mereka itulah orang- 
orang yang rugi karena telah menodai kesucian fitrah dan memutus 
hubungan dengan orang lain. Dengan demikian, mereka akan menda- 
patkan kehinaan di dunia dan siksaan di akhirat. 
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Bukti-bukti kekuasaan Allah 
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28. Sungguh mengherankan perbuatan kamu itu, wahai orang-orang 

musyrik! Bagaimana kamu ingkar kepada Allah Yang Maha Esa dengan 

mempersekutukan-Nya, padahal bukti keesaan-Nya ada dalam diri 

kamu, yaitu kamu yang tadinya mati dan belum berupa apa-apa, lalu 

Dia menghidupkan kamu dari tiada, kemudian Dia mematikan kamu 

setelah tiba ajal yang ditetapkan untukmu, lalu Dia menghidupkan kamu 

kembali pada hari Kebangkitan. Kemudian hanya kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan untuk dimintai pertanggungjawaban dan mendapat balas- 
an atas segala amal perbuatan. 


29. Tuhan yang patut untuk disembah dan ditaati itu Dialah Allah yang 
menciptakan dan memberikan karunia berupa segala apa yang ada di 
bumi untuk kemaslahatan-mu, kemudian bersamaan dengan penciptaan 
bumi dengan segala manfaatnya, kehendak Dia menuju ke penciptaan 
langit, lalu Dia menyempurnakannya menjadi tujuh langit yang sangat ber- 
aturan, baik yang tampak olehmu maupun yang tidak. Dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu. Ilmu Allah mencakup segala ciptaan-Nya. 


Nabi Adam sebagai khalifah 
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30. Setelah pada ayat-ayat terdahulu Allah menjelaskan adanya ke- 
lompok manusia yang ingkar atau kafir kepada-Nya, maka pada ayat 
ini Allah menjelaskan asal muasal manusia sehingga menjadi kafir, 
yaitu kejadian pada masa Nabi Adam. Dan ingatlah, wahai Rasul, satu 
kisah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak men- 
jadikan khalifah, yakni manusia yang akan menjadi pemimpin dan 
penguasa, di bumi.” Khalifah itu akan terus berganti dari satu generasi 
ke generasi sampai hari Kiamat nanti dalam rangka melestarikan bumi 
ini dan melaksanakan titah Allah yang berupa amanah atau tugas-tugas 
keagamaan. 





Para malaikat dengan serentak mengajukan pertanyaan kepada Allah, 
untuk mengetahui lebih jauh tentang maksud Allah. Mereka berkata, 
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang memiliki kehendak atau 
ikhtiar dalam melakukan satu pekerjaan sehingga berpotensi merusak 
dan menumpahkan darah di sana dengan saling membunuh, sedangkan 
kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Malaikat meng- 
anggap bahwa diri merekalah yang patut untuk menjadi khalifah 
karena mereka adalah hamba Allah yang sangat patuh, selalu bertasbih, 
memuji Allah, dan menyucikan-Nya dari sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya. Menanggapi pertanyaan malaikat tersebut, Allah berfirman, 
“Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 


Penciptaan manusia adalah rencana besar Allah di dunia ini. Allah 
Mahatahu bahwa pada diri manusia terdapat hal-hal negatif sebagai- 
mana yang dikhawatirkan oleh malaikat, tetapi aspek positifnya jauh 
lebih banyak. Dari sini bisa diambil pelajaran bahwa sebuah rencana 
besar yang mempunyai kemaslahatan yang besar jangan sam-pai gagal 
hanya karena kekhawatiran adanya unsur negatif yang lebih kecil pada 
rencana besar tersebut. 
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31. Salah satu sisi keutamaan manusia dijelaskan pada ayat ini. Dan 
Dia ajarkan kepada Adam nama-nama semuanya, yaitu nama benda- 
benda dan kegunaannya yang akan bisa membuat bumi ini menjadi 
layak huni bagi penghuninya dan akan menjadi ramai. Benda-benda 
tersebut seperti tumbuh-tumbuhan, hewan, dan benda-benda lainnya. 
Kemudian Dia perlihatkan benda-benda tersebut kepada para malaikat 
dan meminta mereka untuk menyebutkan namanya seraya berfirman, 
“Sebutkan kepada-Ku nama semua benda ini, jika kamu yang benar!” Allah 
ingin menampakkan kepada malaikat akan kepatutan Nabi Adam un- 
tuk menjadi khalifah di bumi ini. 


32. Mereka, para malaikat, tidak sanggup menyebutkan nama benda- 
benda tersebut dan menjawab, “Mahasuci Engkau dari segala kekurang- 
an, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah Engkau ajarkan ke- 
pada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 
Jawaban malaikat ini adalah jawaban yang penuh santun. Pertama, ma- 
laikat mengemukakan ketidakmampuan mereka untuk menyebutkan 
nama-nama benda itu dengan ungkapan yang menunjukkan kemaha- 
sucian Allah. Kedua, malaikat merasa bahwa pengetahuan mereka 
sangatlah sedikit. Pengetahuan mereka adalah pemberian dari Allah 
semata. Ketiga, malaikat memuji Allah dengan dua sifat yaitu Yang 
Maha Mengetahui segala sesuatu dan Mahabijaksana dalam semua 
kebijakan dan seluruh pekerjaan-Nya, termasuk pemilihan Nabi Adam, 
manusia, sebagai khalifah. 


33. Kemudian Allah memberikan kesempatan kepada Nabi Adam untuk 
menyebutkan nama benda-benda yang telah Allah ajarkan kepadanya. 
Dia berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-nama 
itu!” Lalu Nabi Adam pun menyebutkan nama benda-benda itu dengan 
segala macam kegunaan dan manfaatnya. Pada saat itulah malaikat 
memahami bahwa manusialah yang pantas untuk menjadi khalifah di 
bumi ini. Setelah dia, Nabi Adam, menyebutkan nama-nama benda-benda 
tersebut dan apa manfaat dan kegunaan-nya, Allah berkata secara lebih 
tegas lagi tentang kebenaran rencana besar-Nya dan berfirman dengan 
nada pertanyaan, “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?” Allah memberi dua alasan 
tentang penunjukan Nabi Adam menjadi khalifah. Pertama, bahwa Dia 
mengetahui rahasia di jagat raya yaitu semua yang ada di langit dan 
bumi. Kedua, bahwa Allah mengetahui apa yang dipendam dalam diri 
malaikat dan juga hati manusia. Jika demikian, maka gagasan Allah 
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untuk menjadikan manusia sebagai khalifah pasti mempunyai banyak 
hikmah. 


34. Sebagai bentuk pengakuan malaikat akan keunggulan manusia 
atas mereka yang dinyatakan Allah pada ayat sebelumnya, pada ayat 
ini Allah memerintahkan malaikat untuk bersujud hormat kepada 
Nabi Adam. Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
“Sujudlah kamu, yakni hormatlah, kepada Adam dengan menundukkan 
kepala atau badan, bukan sujud ibadah!” Mendengar perintah Allah 
ini, maka mereka, para malaikat, pun sujud, kecuali Iblis. Iblis adalah 
makhluk dari jenis jin yang terbuat dari api. Iblis merasa dirinya lebih 
terhormat daripada Nabi Adam karena dia diciptakan dari api yang 
salah satu sifatnya adalah panas, membakar, dan membara. Semen- 
tara, Nabi Adam diciptakan dari tanah liat, yang kelihatan diam dan 
tidak bergerak. Ia, Iblis, menolak bersujud kepada Nabi Adam dan 
menyombongkan diri karena merasa dirinya lebih terhormat, dan, atas 
tindakannya ini, ia termasuk golongan yang kafir, yaitu makhluk yang 
menutup diri dari menerima kebenaran, ingkar terhadap kenikmatan 
yang diberikan oleh Allah kepadanya, dan ingkar terhadap hikmah 
yang terkandung di balik titah Allah. 


35. Setelah persoalan dengan malaikat selesai dengan sujudnya malaikat 
kepada Nabi Adam, dan persoalan dengan Iblis juga selesai dengan 
menolaknya Iblis untuk sujud kepada Nabi Adam, maka pada ayat ini 
Allah memerintahkan kepada Nabi Adam dan istrinya, Hawa, untuk 
menghuni surga sebagai penghormatan kepadanya. Inilah bentuk lain 
dari anugerah dan kenikmatan yang Allah berikan kepada manusia di 
samping menjadi khalifah dan sujudnya malaikat kepadanya. Dan Kami 
berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di dalam surga,” 
yakni surga yang dijanjikan Allah bagi orang mukmin di akhirat kelak, 
atau bisa juga berarti suatu taman. Allah melanjutkan firman-Nya, “Dan 
makanlah dengan nikmat berbagai makanan yang ada di sana sesukamu 
secara bebas, di mana saja, dan kapan saja.” Tetapi, Allah mengingatkan 
mereka agar jangan memakan satu buah tertentu, bahkan melarang 
mereka mendekati tanaman tersebut, karena mendekatinya dapat 
menggoda mereka untuk memetiknya. “Janganlah kamu dekati pohon 
ini, nanti kamu termasuk orang-orang yang zalim,” karena melanggar 
aturan Allah. 


36. Lalu setan memperdayakan keduanya dengan berbagai macam cara 
agar mereka keluar dari dalam surga sehingga keduanya benar-benar 
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dikeluarkan dari segala kenikmatan ketika keduanya di sana, yakni di 
dalam surga. Sebagai manusia yang tercipta dari tanah liat (materi), 
Nabi Adam mempunyai titik lemah yaitu keinginan untuk tetap abadi 
di dalam surga, karena surga adalah gudangnya materi. Adanya materi 
berarti keabadian. Setelah Nabi Adam dan Hawa memakan buah 
larangan tersebut, keduanya mendapatkan sanksi berupa terlucutinya 
pakaian mereka sehingga mereka berdua mencari penutup auratnya 
dengan daun-daun pepohonan surga. Di samping itu, Allah memerin- 
tahkan mereka untuk turun ke dunia. Dan Kami berfirman, “Turunlah 
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, yakni antara manusia 
(Nabi Adam) dengan setan, atau bisa juga antarsesama manusia. Dan 
bagi kamu, manusia dan setan, ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi 
sampai waktu yang ditentukan, yakni hari Kiamat.” 


Selanjutnya Nabi Adam dan Hawa dipersilakan Allah untuk hidup 
menetap di dunia, memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang ada di bumi, 
baik berupa makanan, minuman, tempat tinggal, flora, fauna, dan 
lain-lainnya, sampai pada masa yang ditentukan, yaitu pada saat kema- 
tiannya yang tidak tahu kapan hal itu datang. Inilah babak baru bagi 
Adam dalam menjalani misi kekhalifahannya di bumi. 


37. Nabi Adam dan Hawa merasakan penyesalan yang sangat dalam atas 
kejadian yang baru saja berlalu. Keduanya tersadar telah diperdayakan 
oleh setan. Lalu keduanya meminta ampun kepada Allah. Kemudian 
Adam menerima beberapa kalimat, yakni doa penyesalan dan permintaan 
tobat, sebagaimana tersirat dalam Surah al-A'raf/7: 23, dari Tuhannya, 
kemudian mereka bertobat, lalu Dia pun menerima tobatnya. Sungguh, 
Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


38. Untuk menghapus kemungkinan kesalahpahaman bahwa perintah 
turun itu hanya dari satu tingkat ke tingkat lain yang lebih rendah di 
dalam surga, Allah mengulangi lagi perintah itu pada ayat ini. Kami 
berfirman, “Turunlah kamu semua, yakni setan dan manusia, dari surga! 
Kemudian jika benar-benar datang petunjuk-Ku melalui penyampaian para 
nabi kepadamu, wahai Adam dan pasanganmu serta anak cucumu, 
maka barang siapa mengikuti petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka 
terhadap hal-hal negatif yang akan terjadi dan mereka juga tidak akan 
bersedih hati terhadap hal-hal negatif yang sudah terjadi.” 


39. Adapun sebaliknya, orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 
Kami dan enggan bertobat, mereka itu penghuni neraka. Mereka kekal di 
dalamnya bukan saja karena mereka kafir, tetapi juga karena mereka 
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mendustakan ayat-ayat Kami, yakni tahu dan mengerti ayat-ayat Kami, 
tetapi menolaknya. 


Beberapa perintah dan larangan Allah kepada Bani Israil 
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40. Ayat ini dan beberapa ayat setelahnya berbicara tentang Bani Israil, 
yakni anak keturunan Israil, nama lain dari Nabi Yakub, cucu Nabi 
Ibrahim. Mereka juga dikenal dengan sebutan Yahudi. Wahai Bani Israil! 
Ingatlah dan renungkanlah nikmat-nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu dan nenek moyangmu seperti turunnya petunjuk-petunjuk 
Ilahi, penyelamatan dari musuh-musuhmu, dan lain-lain. Dan penuhilah 
janjimu kepada-Ku yang telah kamu nyatakan di dalam jiwamu, niscaya 
Aku penuhi pula janji-Ku kepadamu dengan memberi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia serta pahala dan surga di akhirat nanti, 
dan takutlah serta tunduklah kamu hanya kepada-Ku saja. 





O 









41. Tuntunan pada ayat di atas dipertegas lagi dengan mengajak me- 
reka memeluk Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad. Dan beriman- 
lah kamu kepada apa, yakni Al-Qur'an, yang telah Aku turunkan kepada 
Nabi Muhammad yang membenarkan apa, yakni Taurat, Zabur, dan 
lain-lain, yang ada pada kamu, dan janganlah kamu menjadi orang yang 
pertama, yakni yang paling gigih dan paling keras mengingkari dan 
kafir kepadanya. Janganlah kamu jual, campakkan, atau tukar ayat-ayat- 
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Ku dengan kemegahan duniawi dan dengan harga yang pada hakikatnya 
murah walaupun tampak mahal, dan bertakwalah hanya kepada-Ku, 
sebab dengan itu kamu akan dapat menjalankan perintah-Ku dan 
meninggalkan larangan-Ku, sehingga kamu tidak terjerumus dalam 
kesesatan. 


42. Pada ayat ini, Allah memberikan larangan kepada Bani Israil 
untuk tidak mencampuradukkan antara kebenaran dan kebatilan. Dan 
janganlah kamu, wahai Bani Israil, campuradukkan kebenaran dengan ke- 
batilan dengan memasukkan apa yang bukan firman Allah ke dalam 
Kitab Taurat, dan janganlah kamu sembunyikan kebenaran firman-firman 
Allah seperti berita akan datangnya Nabi Muhammad, sedangkan kamu 
mengetahuinya. Orang-orang Yahudi menyembunyikan berita tentang 
kedatangan Nabi Muhammad yang termaktub di dalam Taurat dengan 
maksud untuk menghalangi manusia beriman kepadanya. 


43. SetelahmengajakBaniIsrailuntukmemeluk Islam danmeninggalkan 
kesesatan, perintah utama yang disampaikan kepada mereka setelah 
larangan di atas adalah perintah untuk melaksanakan salat. Dan 
laksanakanlah salat untuk memohon petunjuk dan pertolongan Allah, 
tunaikanlah zakat untuk menyucikan hatimu dan menyatakan syukur 
kepada-Nya atas segala nikmat-Nya, dan rukuklah beserta orang yang 
rukuk, yakni kaum muslim yang beriman dan mengikuti ajaran Nabi 
Muhammad . Penambahan perintah untuk rukuk setelah ada perintah 
untuk melaksanakan salat itu mengisyaratkan ajakan agar mereka 
memeluk Islam dan melaksanakan salat seperti salatnya umat Islam. 
Dalam tata cara salat orang Yahudi tidak dikenal gerakan rukuk. 


44. Selanjutnya, setelah memerintahkan salat dan zakat, ayat ini me- 
ngecam pemuka-pemuka Yahudi yang sering kali memberi tuntunan 
kepada orang lain agar berbuat baik, tetapi melakukan sebaliknya 
dan melupakan diri mereka. Mengapa kamu, Bani Israil atau pemuka- 
pemuka Yahudi, menyuruh orang lain, baik yang seagama dengan kamu 
maupun orang-orang musyrik atau siapa saja, untuk mengerjakan 
kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri dan tidak menyuruh 
dirimu untuk melakukan kebajikan itu? Kamu melakukan hal itu, 
padahal kamu membaca Kitab Taurat? Tidakkah kamu mengerti dan berakal 
sehingga memiliki kendali yang menghalangi kamu terjerumus ke 
dalam dosa dan kesulitan? 


Meski pembicaraan pada ayat ini ditujukan kepada orang-orang 
Yahudi, nasihat yang terkandung di dalamnya juga berlaku bagi kaum 
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muslim, apalagi para pemuka agama, yakni hendaknya mengingatkan 
diri sendiri lebih dahulu sebelum mengajak orang lain berbuat baik. 


45-46. Dan mohonlah pertolongan kepada Allah dengan penuh sabar, 
dengan memelihara keteguhan hati dan menjaga ketabahan, serta 
menahan diri dari godaan dalam menghadapi hal-hal yang berat, dan 
juga dengan melaksanakan salat. Dan salat itu sungguh amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyuk dan tunduk hatinya kepada Allah. Mereka 
adalah orang-orang yang yakin bahwa mereka akan menemui Tuhannya, 
dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. 


47. Pada ayat ini, Allah kembali mengingatkan Bani Israil tentang 
nikmat-Nya agar lebih mendorong mereka untuk bersyukur. Wahai 
Bani Israil! Ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan kepadamu dan nenek 
moyang kamu, dan Aku telah melebihkan kamu dari semua umat yang lain 
di alam ini yang memiliki peradaban maju seperti bangsa Mesir atau 
penduduk Palestina pada masa itu. Allah memanggil mereka dengan 
panggilan “Bani Israil” untuk mengingatkan bahwa pada masa nenek 
moyang merekalah terdapat kelebihan yang dianugerahkan Allah kepa- 
da bangsa ini. Allah mengingatkan mereka agar mensyukuri nikmat 
itu antara lain dengan mempercayai datangnya Nabi yang telah dibe- 
ritakan di dalam kitab sucinya. 


48. Dan takutlah kamu serta jagalah dirimu dari kesulitan pada hari 
Kiamat, ketika tidak seorang pun dapat membela orang lain sedikit pun. 
Jangan kamu menduga bahwa orang tua, betapa pun terhormat dan 
taatnya dia kepada Allah, berkesempatan untuk membela atau mem- 
beri syafaat, sedangkan syafaat dan tebusan apa pun darinya tidak diterima 
dan mereka tidak akan ditolong. 


Syafaat (Arab: syafa“ah) secara harfiah berarti genap (syaf'), lawan dari 
ganjil (witr). Orang yang meminta syafaat menggenapkan dirinya de- 
ngan orang lain, meminta pertolongan, untuk memperoleh sesuatu, 
sehingga ia tidak lagi sendiri (ganjil) di dalam pengharapan itu. Ayat 
ini memberikan kesan bahwa orang-orang Yahudi tidak mensyukuri 
nikmat Allah. Pada ayat ini Allah mengingatkan mereka agar takut 
kepada siksaan Allah pada hari Kiamat. Pada hari itu, tidak ada syafaat 
yang dapat menolong mereka, dan tidak ada tebusan apa pun yang 
dapat menggantikan siksaan Allah yang ditimpakan kepada mereka. 
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49. Di ayat-ayat yang lalu, Allah mengingatkan Bani Israil tentang anu- 
gerah yang mereka terima yang tidak pernah diberikan kepada umat- 
umat yang lain, ayat berikut mengingatkan mereka tentang penye- 
lamatan dari malapetaka yang akan menimpa. Dan ingatlah peristiwa 
ketika Kami menyelamatkan kamu dari pengikut-pengikut Fir'aun, penguasa 
Mesir. Mereka menimpakan siksaan yang sangat berat kepadamu, yakni 
mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu dan membiarkan hidup anak- 
anak perempuanmu. Dan pada peristiwa yang demikian itu merupakan 
cobaan dan ujian yang sangat besar dari Tuhanmu. 





50. Penyelamatan lain adalah terbelahnya Laut Merah (dahulu Laut 
Oulzum. Dan ingatlah ketika Kami membelah laut Merah untukmu, wahai 
Bani Israil yang ketika itu bersama Nabi Musa meninggalkan Mesir 
menuju Sinai. Ketika rombongan kamu sampai di tepi Laut Merah, 
Allah memberi perintah kepada Nabi Musa untuk memukulkan tong- 
katnya ke Laut Merah, sehingga laut itu pun terbelah. Dengan demi- 
kian, kamu, wahai Bani Israil, bersama Nabi Musa dapat melewati laut, 
sehingga kamu dapat Kami selamatkan dari kejaran Fir'aun dan tentara- 
tentaranya. Akan tetapi, ketika Fir'aun dan tentara-tentaranya masuk 
ke dalam laut yang terbelah itu, air laut kemudian bertemu kembali, 
dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan pengikut-pengikut Fir'aun, sehingga 
mereka semua mati tenggelam, sedang kamu, wahai Bani Israil, me- 
nyaksikan peristiwa itu dengan mata kepala kamu sendiri. Sementara 
itu, mayat Fir'aun diselamatkan agar menjadi pelajaran bagi generasi 
sesudahnya (Lihat: Surah Ytinus/ 10: 92). 


Nabi Musa menerima Taurat sebagai Sa bagi Bani Israil 
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51. Setelah menerima nikmat dalam bentuk penyelamatan dari dua 
bencana pembunuhan dan tenggelam di Laut Merah, Allah kemudian 
menyuruh Bani Israil agar mengingat lagi peristiwa penurunan wah- 
yu kepada Nabi Musa. Dan ingatlah, wahai Bani Israil, ketika Kami men- 
janjikan kepada Musa empat puluh malam, waktu yang dijanjikan Allah 
untuk menerima wahyu. Sayang kamu tidak sabar menunggunya. 
Kemudian kamu menjadikan patung anak sapi yang dibuat oleh Samiri 
sebagai sesembahan setelah kepergian-nya (Musa). Dan dengan perbuat- 
an menyembah patung anak sapi itu, kamu, wahai Bani Israil, menjadi 
orang yang zalim yang kezalimannya itu terhunjam di dalam jiwa. 


52. Walaupun kedurhakaan Bani Israil sudah berlipat-lipat, namun 
Allah memberikan maaf kepada mereka. Kemudian Kami memaafkan 
kamu atas berbagai kedurhakaan dan ketidaksyukuran yang kamu 
lakukan setelah itu, agar kamu kembali ke jalan lurus dan bersyukur atas 
nikmat yang telah dicurahkan oleh Allah. Dengan demikian, semoga 
kamu dapat memperbaiki diri. 


53. Nikmat berikut yang diberikan kepada Bani Israil adalah kitab 
Taurat dan al-Furqan. Dan ingatlah lagi, ketika Kami memberikan kepa- 
da Musa Kitab kumpulan dari wahyu dan berfungsi sebagai Furgan, 
pembeda antara yang hak dengan yang batil, agar kamu memperoleh 
petunjuk untuk memperoleh kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 


Bani Israil kembali durhaka 
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54. Bila peringatan pada ayat-ayat yang lalu langsung disampaikan oleh 
Allah kepada Bani Israil, maka sekarang peringatan itu disampaikan 
melalui Nabi Musa. Perubahan siapa yang menyampaikan peringatan 
ini memberikan sinyal bahwa kedurhakaan Bani Israil itu sudah sangat 
keterlaluan sehingga seolah-olah Allah tidak mau lagi memedulikan 
mereka dan sekarang diberikan wewenang itu kepada Nabi Musa. Dan 
ingatlah ketika Nabi Musa berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
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Kamu benar-benar telah melakukan kedurhakaan kepada Allah. Itu ber- 
arti kamu telah menzalimi dirimu sendiri. Perbuatan kamu dengan menja- 
dikan patung anak sapi se-bagai sesembahan kamu adalah perbuatan 
yang telah mensyirikkan Allah yang membuat kamu layak diberi hu- 
kuman. 


Oleh karena itu, bertobatlah dengan memohon ampun kepada Penciptamu, 
Allah Yang Maha Pencipta, dan bunuhlah dirimu. Sejak dulu sampai 
sekarang terdapat tradisi bangsa-bangsa yang rela mengorbankan 
nyawa dengan membunuh diri sendiri demi untuk tujuan yang lebih 
luhur, seperti yang terdapat dalam tradisi masyarakat Jepang. Mem- 
bunuh diri dengan tujuan luhur itu adalah lebih baik bagimu, wahai 
Bani Israil, di sisi Allah Penciptamu dengan sangat sempurna. Dengan 
demikian, Dia Allah akan menerima tobatmu dan permohonan ampu- 
nmu. Sungguh, yakinilah bahwa Dialah Zat Yang Maha Penerima tobat 
dosa hamba-hamba-Nya, lagi Maha Penyayang. 


55. Kedurhakaan Bani Israil lebih meningkat lagi. Bukan hanya me- 
nyembah patung anak sapi, tetapi malah mereka meminta Allah agar 
dapat dilihat dengan mata kepala. Dengan nada yang sangat kasar, 
mereka memanggil Nabi Musa dengan menyebut nama, Musa. Dan 
ingatlah wahai Bani Israil ketika kamu berkata kepada Nabi Musa, “Wahai 
Musa! Kami tidak akan beriman kepadamu, dan kepada apa yang kamu 
sampaikan, sebelum kami melihat Allah, Tuhan Yang Maha Pencipta itu, 
dengan jelas.” Tentu permintaan ini sudah melampaui batas kewajaran. 
Bukankah mereka sudah menerima nikmat yang sangat banyak dari 
Allah, tetapi tetap masih durhaka. “Disebabkan kedurhakaanmu yang 
sudah sangat berlipat-lipat, maka halilintar menyambarmu sebagai hu- 
kuman bagi kamu. Semua peristiwa itu kamu sadari terjadinya, sedang 
kamu menyaksikan dengan mata kepala kamu sendiri.” 


56. Peristiwa disambar halilintar itu adalah peristiwa dahsyat sehingga 
layak sekali bila dikatakan itu adalah peristiwa kematian yang dapat 
menghancurkan kehidupan generasi mereka secara keseluruhan. Na- 
mun demikian, Allah masih tetap mencurahkan rahmat-Nya. Sesudah 
peristiwa halilintar itu, generasi kaum Bani Israil masih dibangkitkan 
lagi di dunia ini oleh Allah. “Kemudian, setelah terjadinya peristiwa 
halilintar tersebut, Kami membangkitkan kamu, yakni generasi yang 
selamat dari peristiwa, setelah sebagian besar dari kamu mati, agar kamu 
bersyukur atas nikmat Allah tersebut.” 
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Allah kembali mencurahkan nikmat aan Bani Israil 
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57. Generasi tersisa Bani Israil yang dibangkitkan itu diriwayatkan 
terse-sat selama 40 tahun di padang pasir dataran Sinai yang sangat 
panas. Mereka tersesat karena enggan memerangi orang-orang yang 
durhaka di Syam. “Dan Kami menaungi kamu dengan awan, sehingga 
kamu ti-dak merasa kepanasan lagi di tengah padang pasir yang terik 
itu, dan Kami menurunkan kepadamu mann, makanan sejenis madu, dan 
salwa, burung kecil sejenis puyuh yang dapat dibakar untuk dimakan. 
Ma-kanlah (makanan) yang baik-baik dari rezeki yang telah Kami berikan 
kepadamu sehingga kamu tidak perlu lagi bersusah-payah mencari 
bahan makanan di padang pasir itu.” Kedurhakaan yang dilakukan 
oleh Bani Israil itu sedikit pun tidak mencederai Allah. Mereka tidak 
menzalimi Kami, dan bahkan sedikit pun tidak menodai keagungan 
Allah. Ditaati atau tidak ditaati, didurhakai atau tidak didurhakai, Allah 
tetap Allah dengan Kemahaagungan-Nya. Oleh sebab itu, bukan Allah 
yang teraniaya, tetapi justru merekalah yang menzalimi diri sendiri karena 
merekalah yang akan menanggung akibat kedurhakaan mereka itu. 





Kedurhakaan Bani Israil ketika masuk ke Baitul Makdis 
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58. Ayat-ayat sebelumnya menjelaskan beragam anugerah yang ter- 
limpah kepada Bani Israil, sedang ayat ini menerangkan nikmat-nikmat 
yang lain. Dan selain anugerah yang telah dilimpahkan, ingatlah juga 
ketika Kami berfirman kepada Bani Israil, “Masuklah ke negeri ini, yaitu 
Baitulmaqdis setelah dapat mengalahkan lawan-lawanmu. Sesudah 
itu maka makanlah dengan nikmat berbagai makanan yang ada di sana 
sesukamu. Dan selanjutnya masukilah pintu gerbangnya sambil membung- 
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kuk sebagai tanda kerendahan hati dan penyesalan atas semua dosa 
yang telah diperbuat masa lalu, dan kemudian katakanlah dengan 
penuh harap, Bebaskanlah kami dari dosa-dosa kami yang demikian 
banyak. Bila hal ini kamu lakukan dengan penuh kesadaran, niscaya 
Kami ampuni dosa-dosa dan kesalahan-kesalahanmu. Dan selain dari 
yang telah dianugerahkan, Kami juga akan menambah karunia dan 
nikmat, baik ketika di dunia maupun di akhirat kelak, bagi orang-orang 
yang benar-benar selalu berbuat kebaikan.” 


59. Setelah mengenyam berbagai kenikmatan itu, ternyata Bani Israil 
tetap ingkar kepada Allah. Sebagai balasan dari beragam anugerah ter- 
sebut, lalu orang-orang yang zalim itu bahkan mengganti perintah Allah 
yang disyariatkan untuk kebaikan mereka dengan mengerjakan sesuatu 
yang justru tidak diperintahkan kepada mereka. Di antara perbuatan yang 
mereka lakukan adalah mengganti perintah sujud dengan mengangkat 
kepala, tunduk sebagai bukti ketaatan dengan pembangkangan, dan 
rendah hati dengan sikap angkuh serta sombong. Maka, akibat dari 
keingkaran dan kesombongan ini, Allah menegaskan, “Kami, melalui 
para malaikat atau bencana, turunkan malapetaka yang merupakan sik- 
sa yang amat pedih dari langit yang datangnya tidak terduga kepada 
orang-orang yang zalim itu.” Hal yang sedemikian ini karena mereka selalu 
berbuat fasik, yaitu tidak pernah bersyukur dan selalu menyiratkan 
pembangkangan dan kesombongan. 


Keluarnya air dari batu sebagai mukjizat Nabi Musa 
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60. Pada ayat-ayat sebelumnya dijelaskan tentang beragam anugerah 
yang dilimpahkan kepada Bani Israil. Selanjutnya pada ayat ini diingat- 
kan pula tentang nikmat lain yang merupakan mukjizat Nabi Musa, 
yaitu ketersediaan air yang sangat diperlukan semua makhluk hidup. 
Dan sejalan dengan hal ini, ingatlah kamu sekalian ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya pada saat mereka sedang kehausan di gurun Sinai, 
lalu Kami berfirman kepadanya, “Pukullah batu yang ada di hadapanmu 
itu dengan tongkatmu yang merupakan mukjizatmu!” Maka seketika 
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itu memancarlah daripadanya, yaitu dari batu yang dipukul itu, dua 
belas mata air, sesuai dengan jumlah suku yang ada pada Bani Israil, 
yang merupakan keturunan dari dua belas anak Nabi Yakub. Setiap 
suku telah mengetahui tempat minumnya masing-masing, seperti yang 
disebutkan dalam Surah al-A'raf /7 : 160, yaitu bahwa setiap suku dari 
12 suku dari Bani Israil mengetahui mata air mana yang menjadi bagian 
mereka. Karena itu, wahai Bani Israil, makan-lah dari anugerah Allah 
yang berupa al-mann dan as-salwa, dan minumlah air yang memancar 
dari batu sebagai rezeki yang diberikan Allah kepada kamu semua, 
dan janganlah kamu berkeliaran di bumi dengan tanpa tujuan yang jelas, 
apalagi dengan berbuat kerusakan yang akan mengakibatkan kerugian 
dan hal-hal negatif bagi makhluk lainnya. 


Pembalasan terhadap sikap dan perbuatan Bani Israil 
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61. Dan ingatlah pula sikap-sikap yang tidak menyenangkan, yaitu ke- 
tika kamu berkata kepada Nabi Musa, “Wahai Musa! Kami sudah tidak 
tahan lagi bila hanya makan dengan satu macam makanan saja yang tetap 
dan tidak berubah-ubah yaitu al-mann dan as-salwa, maka mohonkanlah 
kepada Tuhanmu Yang Maha Pemurah untuk kami, agar Dia memberi kami 
yang sudah jenuh dengan makanan yang sama, apa yang ditumbuhkan 
bumi, seperti: sayur-mayur, mentimun, bawang putih, kacang adas, dan 
bawang merah.” Dia, Nabi Musa, dengan nada marah, menjawab, “Apa- 
kah kamu meminta sesuatu yang buruk sebagai ganti dari sesuatu yang baik 
dengan menukar al-mann dan as-salwa yang merupakan anugerah 
Allah dengan jenis-jenis makanan yang disebutkan itu? Bila itu yang 
kamu kehendaki, tinggalkanlah tempat ini dan pergilah ke suatu kota 
yang kamu inginkan, pasti kamu di tempat itu akan memperoleh apa saja 
sesuai yang kamu minta.” Akibat tidak adanya rasa syukur itu, kemudian 
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mereka ditimpa kenistaan dalam hidup dan kemiskinan dari rezeki atau 
harta, dan mereka selanjutnya kembali mendapat kemurkaan dari Allah 
yang tidak senang dengan keingkaran mereka. Hal itu, yakni kenistaan 
dan kemiskinan dapat terjadi karena mereka tidak mau mensyukuri 
nikmat yang dianugerahkan, bahkan sering mengingkari ayat-ayat Allah 
yang ada di sekitarnya dan membunuh para nabi tanpa hak atau alasan 
yang benar. Yang demikian itu sebagai akibat dari sikap dan tingkah 
laku yang tidak terpuji, selain karena mereka juga selalu durhaka dan 
melampani batas dalam segala tindak-tanduknya. 


Pahala bagi orang yang beriman 
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62. Ayat ini menunjukkan betapa Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Pemberi rahmat bagi semua manusia, karena sesungguhnya orang-orang 
yang beriman, yaitu umat Nabi Muhammad, orang-orang Yahudi yang 
merupakan umat Nabi Musa, orang-orang Nasrani yang merupakan 
umat Nabi Isa, dan orang-orang Sabi'In, yaitu umat sebelum Nabi 
Muhammad yang mengetahui adanya Tuhan Yang Maha Esa dan mem- 
percayai adanya pengaruh bintang-bintang, tentunya siapa saja di anta- 
ra mereka yang beriman kepada Allah dan hari Akhir dengan sebenar- 
benar iman sebelum diutusnya Nabi Muhammad , dan selalu melakukan 
kebajikan yang memberikan manfaat bagi yang lainnya, mereka pasti 
akan mendapat pahala dari Tuhannya berupa surga, selain itu tidak ada 
rasa takut pada mereka dalam menghadapi kehidupan di dunia maupun 
akhirat, dan mereka tidak pula bersedih hati ketika menghadapi beragam 
cobaan.' 


Balasan bagi Bani Israil yang Pe perjanjian dengan Allah 


AÑ 


WI sa £ ae RE Vé Ken Sat GA 1315 


' Ayat ini turun terkait Salman al-Farisiy yang sangat sedih karena banyak 
saudara dan temannya yang taat dan bersungguh-sungguh beribadah telah meninggal 
dunia sebelum Nabi Muhammad diutus. 
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63. Pada ayat yang lalu dijelaskan tentang pahala bagi orang yang 
beriman. Selanjutnya pada ayat-ayat ini diterangkan tentang pelanggar- 
an Bani Israil terhadap perjanjian yang diikrarkan dengan Tuhan. 
Karena itu, dalam kaitan dengan sikap dan keingkaran ini, ingatlah 
ketika Kami mengambil janji kamu dengan perantaraan Nabi Musa agar 
kamu semua melaksanakan tuntunan syariat yang terdapat dalam 
Taurat, dan Kami angkat gunung Sinai sejalan dengan kekuasaan Kami, 
atau Kami goncangkan gunung itu sehingga seperti akan terangkat di 
atasmu seraya berfirman, “Pegang teguhlah apa yang telah Kami berikan 
kepadamu dengan kesungguhan yang sebenarnya dan ingatlah apa yang 
ada di dalamnya, yakni dalam Taurat yang merupakan petunjuk bagi 
kehidupanmu. Yang sedemikian ini agar kamu bertakwa, dengan selalu 
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.” 


64. Pada awalnya kamu, Bani Israil, taat dengan ajakan Allah melalui 
Nabi Musa ini, namun kemudian setelah itu, yaitu pada saat kamu semua 
tidak lagi merasakan murka-Nya, kamu berpaling dan tidak lagi menaati 
ajaran ini. Maka sekiranya bukan karena karunia Allah berupa anugerah 
yang lebih dari semestinya dan bukan pula karena rahmat-Nya kepadamu 
dengan selalu membuka pintu tobat, pasti kamu akan langsung diazab 
karena keingkaran yang kamu perbuat. Bila ini terjadi, sudah pasti ka- 
mu semua termasuk orang yang rugi di dunia maupun di akhirat. 


65. Ayat ini menjelaskan tentang sikap dan keingkaran Bani Israil. 
Sejalan dengan hal itu, Allah menegur dan memurkai mereka. Sungguh, 
kamu, wahai Bani Israil, telah mengetahui hukuman yang diterima oleh 
orang-orang yang melakukan pelanggaran di antara kamu dengan tetap 
mencari ikan pada hari Sabat, yakni hari Sabtu, hari khusus untuk ber- 
ibadah bagi orang Yahudi, padahal kamu semua sudah sepakat untuk 
menjadikannya sebagai hari ibadah dan tidak melakukan pekerjaan 
lain. Karena itu lalu Kami katakan kepada mereka, “Jadilah kamu kera 
yang hina.” Pada saat itu berubahlah fisik dan atau sikap mereka seperti 
kera. 
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66. Selanjutnya, untuk menimbulkan efek jera, maka Kami jadikan yang 
demikian itu, yaitu hukuman atau kutukan menjadi kera, sebagai peri- 
ngatan bagi orang-orang pada masa itu, yaitu orang-orang Yahudi, dan bagi 
mereka yang datang kemudian, termasuk juga umat Nabi Muhammad, 
serta secara khusus menjadi pelajaran penting dan mesti diperhatikan 
bagi orang-orang yang bertakwa. 


Kisah penyembelihan sapi 
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67. Pada ayat-ayat yang lalu dijelaskan tentang keingkaran Bani Israil 
terhadap perintah Allah, sedang pada ayat-ayat berikut diterangkan 
keingkaran mereka terhadap perintah Nabi Musa. Dan ingatlah ketika 
Musa berkata kepada kaumnya yang meminta agar ia memohon pada 
Tuhan agar memberi solusi dari masalah pembunuhan di kalangan 
mereka, “Allah memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina,” 
yang dimaksudkan agar mereka menghapus sisa syirik karena pernah 
menyembah anak sapi dan siap kembali pada akidah yang benar. Pe- 
rintah ini dinilai sebagai bentuk ketidakseriusan Musa, karena itu 
mereka bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami sebagai ejekan?” 
Pertanyaan ini sungguh tidak pada tempatnya, karena mereka tahu sifat 
Musa yang tidak pernah main-main. Dengan sikap prihatin, dia, Musa, 
menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak termasuk orang-orang 
yang bodoh yang sering menjadikan ajaran agama sebagai permainan.” 
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68. Syaratuntukmengungkappembunuhanhanyadenganmenyembelih 
seekor sapi. Akan tetapi, orang Yahudi justru mempersulit diri dengan 
mengajukan beragam pertanyaan. Hal ini diawali ketika mereka ber- 
kata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu (ungkapan ini mengisyaratkan 
pada Tuhan itu hanya Tuhan Musa, bukan Tuhan mereka) untuk kami 
agar Dia menjelaskan kepada kami tentang sapi betina itu, apakah sapi 
itu masih muda atau yang tua.” Mendengar pertanyaan ini, dia, Musa, 
menjawab, “Dia berfirman bahwa sapi betina itu tidak tua dan tidak muda, 
tetapi pertengahan antara itu. Setelah penjelasan ini, maka kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu.” Tetapi tampaknya mereka masih 
tidak puas, dan kemudian mengajukan pertanyaan lain, yaitu seperti 
yang diungkapkan pada ayat berikutnya. 


69. Setelah dijawab, mereka mengajukan pertanyaan lain yang berkait- 
an dengan warna sapi dengan berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu 
untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa warnanya.” Dengan 
gemas dia, Musa, menjawab, “Dia berfirman bahwa sapi itu adalah sapi 
betina yang kuning tua warnanya—padahal warna ini sangat sulit dite- 
mukan—dan sapi itu mesti yang menyenangkan orang-orang yang meman- 
dang-nya.” Penjelasan ini sebenarnya semakin menyulitkan mereka, 
tetapi mereka belum juga puas dengan keterangan tersebut, dan ma- 
sih mengajukan pertanyaan lain, seperti yang diungkap pada ayat beri- 
kutnya. 


70. Ketidakpuasan mereka atas jawaban Nabi Musa diungkapkan de- 
ngan berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami keterangan 
lebih lengkap agar Dia menjelaskan kepada kami secara lebih detail tentang 
keadaan sapi betina itu. Yang sedemikian ini karena sesungguhnya sapi 
itu masih juga belum begitu jelas bagi kami, dan jika Allah menghendaki 
dan berkenan memberikan keterangan selengkapnya, niscaya kami men- 
dapat petunjuk tentang sapi itu, sehingga kami dapat menemukannya 
dan melaksanakan perintah dengan tepat seperti yang dijelaskan.” 


71. Karena permintaan-permintaan itu, kemudian Nabi Musa memo- 
hon kepada Allah agar diberi keterangan lanjutan. Dan dia, Musa, 
kemudian menjawab, “Dia berfirman dan menerangkan bahwa sapi itu 
adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah dan 
tidak pula pernah dipergunakan mengangkut air untuk mengairi tanam- 
an, badannya sehat tidak berpenyakit, dan tanpa belang.” Sesudah itu, 
kemudian mereka berkata, “Sekarang barulah engkau menerangkan hal 
yang sebenarnya tentang sapi itu.” Lalu mereka menyembelihnya setelah 
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menemukan sapi dengan ciri-ciri yang dijelaskan, dan nyaris mereka 
tidak dapat melaksanakan perintah itu karena sulitnya menemukan sapi 
dengan segala ciri yang mereka tanyakan. 


72. Latar belakang dari perintah penyembelihan sapi ini adalah terbu- 
nuhnya seorang tua yang kaya di kalangan Bani Israil yang belum 
terungkap pelakunya. Karena permohonan yang diajukan, maka Allah 
mengingatkan mereka dengan mengatakan dan ingatlah ketika salah 
seorang dari kamu membunuh seseorang yang tidak bersalah, lalu kamu 
tuduh-menuduh tentang peristiwa misterius itu. Akan tetapi, Allah dengan 
kehendak-Nya kemudian menyingkapkan apa yang kamu sembunyikan. 
Peristiwa ini menunjukkan bahwa Allah itu Maha Mengetahui apa saja 
yang tampak jelas atau yang disembunyikan. 


73. Sesudah sapi yang ditetapkan itu disembelih, lalu Kami berfirman, 
“Pukullah mayat itu dengan bagian dari potongan atau daging sapi itu!” 
Dengan izin-Nya hiduplah orang yang sudah terbunuh itu. Demikianlah 
Allah memperlihatkan kekuasaan-Nya dengan menghidupkan kembali 
orang yang telah mati untuk mengungkap pelaku pembunuhan, dan Dia 
dengan peristiwa ini memperlihatkan kepadamu tanda-tanda kekuasaan- 
Nya agar kamu mengerti dan percaya akan adanya hari Kebangkitan 
yang pasti akan terjadi kelak. 


Sulit Mengharapkan keimanan Bani Israil 

dadan 3 PE DARA EA A8 
Se dua AT 
ru SE pe? AG st 
a ga Ka a 
DG o Ian a E R CA GG gd aide 
E E EE 
Pe ipsO ea Paka HAK 
PN LA 3 NO EN a cie 


AA oa 3 


HE Pa PANEN Me. 





LA 


No 
ST 
g 
EX 
DaN 


34 Surah al-Baqarah 





Da PB 1% w “G3 PA TI - Sa 2 5 2» A 
Sema ar Da 
- y 2, Kad E 


ra 3 Pad ~ > Sa J 155 7 
N Ee O e AS 





Sof 


AE OI Reba 4 Lk Kaku 6 DAS Z1 
a ben G SA 


74. Ayat-ayat berikut menerangkan respons kaum Yahudi pada masa 
Nabi Muhammad tentang kisah kakek moyangnya. Kemudian setelah 
kamu, kaum Yahudi, mendengar kisah dan mengetahui sikap mereka 
itu, hatimu menjadi keras, sehingga menjadi seperti batu, atau bahkan lebih 
keras dari batu. Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa mereka tetap tidak 
mau beriman walaupun telah mengetahui bukti-bukti kekuasaan Allah, 
seperti yang disebutkan pada ayat sebelumnya, bahkan mereka justru 
bertambah ingkar kepada Tuhan. Padahal, dari batu-batu itu pasti ada 
sungai-sungai yang airnya memancar daripadanya, sementara dari celah 
hatimu tidak ada setitik cahaya ketakwaan yang memancar. Di antara 
batu itu ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya, tetapi 
hatimu tertutup rapat sehingga tidak ada cahaya Ilahi yang terserap. 
Dan ada pula di antara batu itu yang meluncur jatuh karena tunduk dan 
takut kepada azab Allah, sedangkan hatimu semakin menunjukkan 
kesombongan yang tampak dari sikap dan tingkah lakumu. Bila kamu 
tidak mengubah sikap dan terus dalam keangkuhan, ketahuilah bahwa 
Allah tidaklah lengah atau lalai terhadap apa yang kamu kerjakan. Allah 
pasti mengetahui semua yang kamu perbuat, karena Dia selalu menga- 
wasimu setiap saat. 


75. Sesudah menjelaskan sikap orang Yahudi, maka kemudian meng- 
ingatkan Nabi Muhammad dan umat Islam dengan mengajukan per- 
tanyaan, yaitu apakah kamu, kaum muslim, sangat mengharapkan me- 
reka akan percaya kepadamu, meyakini kerasulan Nabi Muhammad, 
dan beriman pada petunjuk Al-Our'an? Hal seperti ini mustahil dapat 
terwujud, sedangkan segolongan dari mereka sudah mendengar dan me- 
ngetahui firman Allah yang terdapat pada kitab Taurat lalu mereka meng- 
ubahnya setelah memahaminya dan menafsirkannya sekehendak hati, 
padahal mereka, yaitu kaum Yahudi Madinah, mengetahuinya bahwa 
Taurat itu berisi petunjuk bagi mereka. 
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76. Keingkaran kaum Yahudi tidak saja tecermin pada keingkaran 
mereka terhadap kerasulan Nabi Muhammad, tetapi juga pada sikap 
munafiknya. Karakter ini nyata dan jelas apabila mereka berjumpa de- 
ngan orang-orang yang beriman dari kelompok sahabat Nabi, mereka 
berkata, “Kami telah beriman sebagaimana kalian meyakini kerasulan 
Muhammad.” Tetapi apabila mereka kembali kepada sesamanya, mereka 
bertanya kepada kelompoknya, “Apakah akan kamu ceritakan kepada 
mereka yang menjadi pengikut Muhammad apa yang telah diterangkan 
Allah kepadamu di dalam Taurat tentang akan datangnya seorang rasul 
yang bernama Ahmad—nama lain Nabi Muhammad, sehingga mereka 
atau umat Islam itu dapat menyanggah kamu dan menyalahkanmu di 
hadapan Tuhanmu, karena kerasulan Muhammad itu memang benar 
dan tercantum dalam Taurat. Karena itu tidakkah kamu mengerti bahwa 
bila ini terjadi, yaitu penjelasan tentang kerasulan Muhammad, berarti 
kamu telah melakukan hal yang bodoh?” 


Ayat ini turun untuk menegaskan bahwa kaum Yahudi pada dasarnya 
mengakui kenabian Muhammad, namun mereka tidak mengimaninya. 


77. Ayat sebelumnya menguraikan sikap sebagian orang-orang Yahudi 
yang menyembunyikan kekafiran dan berpura-pura memeluk Islam, 
sedang ayat ini mengingatkan mereka dan siapa pun yang berperilaku 
seperti mereka, tidakkah mereka tahu bahwa Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka nyatakan? 


78. Setelah kelakuan kelompok cendekia dan tokoh agama Yahudi 
dijelaskan pada ayat-ayat sebelumnya, ayat-ayat berikut menjelaskan 
kelompok lain di kalangan Bani Israil, yaitu bahwa di antara mereka 
ada yang buta huruf, tidak bisa membaca dan menulis, atau bodoh dan 
keras hati, tidak memahami makna dan pesan Kitab Taurat dengan 
pemahaman yang penuh penghayatan, kecuali hanya berangan-angan 
berupa kebohongan yang disajikan oleh pemuka agama mereka dan 
dikatakan sebagai kebenaran, dan mereka hanya menduga-duga, sebab 
kalaupun mereka membacanya, itu tidak dilakukan dengan disertai 
pemahaman yang mendalam. 


79. Akibat perbuatan itu, maka celakalah dan binasalah orang-orang 
Yahudi dan yang selain mereka yang menulis kitab Taurat atau lainnya 
dengan tangan mereka sendiri, kemudian berkata dengan penuh kebo- 
hongan, “Ini adalah kitab suci yang datang dari Allah.” Mereka melaku- 
kan itu dengan maksud untuk menjualnya dengan harga murah, yaitu 
kesenangan dunia yang murah dengan cara menukar yang murah itu 
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dengan sesuatu yang mahal, yaitu kebenaran. Maka celakalah mereka 
akibat perkataan dusta mereka tentang Allah, karena tulisan tangan 
mereka itu penuh kebohongan, penyelewengan, dan penyimpangan, 
dan celakalah mereka karena apa, yakni kebohongan, yang mereka perbuat 
dengan memalsukan dan mengubah ayat untuk kepentingan dan 
keuntungan sesaat, dan celakalah mereka karena harta yang mereka 
peroleh dari perbuatan mereka itu. 


80. Dan di antara bentuk kebohongan dan penyimpangan yang me- 
reka lakukan, mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami di 
akhirat kelak kecuali beberapa hari atau sesaat saja.” Itu pun sekadar 
sentuhan api, bukan siksaan yang bersifat abadi. Untuk menjelaskan 
itu Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya, “Katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, “Sudahkah kamu menerima janji dari Allah, Zat yang meng- 
atur segala urusan, sehingga kamu merasa tenang karena Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya, ataukah kamu mengatakan tentang Allah yang 
kekuasaan dan ilmu-Nya mencakup segala hal, sesuatu yang tidak kamu 
ketahui?” Keduanya tidak pernah terjadi: tidak ada perjanjian antara 
mereka dengan Tuhan soal itu, dan tidak pula mereka mengatakan itu 
karena tidak tahu. Mereka tahu, tetapi mengatakan yang sebaliknya. 


81-82. Sebenarnya tidak ada janji dari Allah, bukan juga karena mereka 
tidak tahu. Sumber masalahnya adalah sikap mereka yang memutar- 
balikkan ayat-ayat Allah. Bukan demikian, yang benar adalah barang 
siapa berbuat keburukan, yaitu mempersekutukan Allah, dan dosanya 
telah menenggelamkannya, yakni ia diliputi oleh dosanya sehingga selu- 
ruh kehidupannya tidak mengandung sedikit pun kebaikan akibat 
ketiadaan iman kepada Allah, maka mereka itu penghuni neraka. Mereka 
kekal di dalamnya. Sedangkan orang-orang yang beriman dengan benar 
sebagaimana diajarkan nabi-nabi mereka dan mengerjakan kebajikan se- 
suai tuntunan Allah dan Rasul, maka mereka itu penghuni surga. Mereka 
juga kekal di dalamnya. 


Bani Israil mengingkari janji mereka kepada Allah 
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83. Ingatlah dan renungkanlah keadaan mereka ketika Kami, melalui 
rasul Kami, mengambil janji dari Bani Israil yaitu bahwa, “Janganlah 
kamu menyembah sesuatu pun dan dalam bentuk apa pun selain Allah 
Yang Maha Esa, dan berbuat baiklah dalam kehidupan dunia ini kepada 
kedua orang tua dengan kebaikan yang sempurna, walaupun mereka 
kafir, demikian juga kepada kerabat, yaitu mereka yang mempunyai 
hubungan dengan kedua orang tua, serta kepada anak-anak yatim 
yakni mereka yang belum balig sedang ayahnya telah wafat, dan juga 
kepada orang-orang miskin, yaitu mereka yang membutuhkan uluran 
tangan. Dan bertuturkatalah yang baik kepada manusia seluruhnya 
tanpa kecuali.” Setelah memerintahkan hal-hal yang dapat memper- 
kuat hubungan kekeluargaan dan hubungan sosial lainnya, Allah 
menyusulinya dengan sesuatu yang terpenting dalam hubungan dengan 
Allah, “Laksanakanlah salat sebaik mungkin dan secara istikamah, dan 
tunaikanlah zakat dengan sempurna.” Itulah perjanjian yang kamu 
mereka sepakati dengan Allah, wahai Bani Israil, tetapi kemudian kamu 
berpaling dengan mengingkari janji itu, kecuali sebagian kecil dari kamu, 
dan kamu masih menjadi pembangkang. 


Betapa objektif Al-Qur'an dalam menilai manusia; salah satu buktinya 
tampak pada ayat ini. Di sini dinyatakan bahwa tidak semua individu 
Bani Israil mengingkari perjanjian, seperti diisyaratkan dengan kalimat 
“kecuali sebagian kecil dari kamu.” Ini menunjukkan bahwa dalam 
setiap periode kehidupan Bani Israil atau bangsa-bangsa lain selalu 
saja ada sekelompok kecil yang tetap berjalan lurus dengan mengikuti 
suara hati nuraninya untuk selalu berbuat baik, seperti dapat kita baca 
pada Surah Ali Imran/3: 113. 
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84. Bila ayat-ayat yang lalu berkaitan dengan hal-hal yang harus me- 
reka kerjakan, maka ayat ini mengingatkan isi perjanjian menyangkut 
hal-hal yang harus mereka tinggalkan. Ayat ini memerintahkan lagi; 
dan ingatlah juga ketika Kami, melalui Nabi Musa, mengambil janji dari 
leluhur kamu, wahai Bani Israil, “Janganlah kamu menumpahkan darah- 
mu, yakni membunuh orang lain tanpa hak, dan jangan pula kamu meng- 
usir dirimu, saudara sebangsamu, dari kampung halamanmu, apalagi 
kampung halaman mereka sendiri.” Selanjutnya, mereka juga diingat- 
kan, “Kemudian kamu berikrar di depan umum akan memenuhinya, 
wahai yang mendengar ayat Al-Our'an ini dan yang hidup pada masa 
Nabi Muhammad, dan bersaksi bahwa perjanjian itu memang pernah 
dilakukan oleh nenek moyang kalian.” 


Ayat ini mengingatkan dan menegaskan pentingnya persatuan dan 
kesatuan antarmanusia. Isyarat ini diperoleh dari penggunaan kata 
“darahmu”, “dirimu sendiri” dan “kampung halamanmu”, padahal 
yang dimaksud adalah orang lain. Ini karena dalam pandang-an Allah 
seorang manusia pada hakikatnya merupakan saudara seketurunan 
manusia yang lain. Dapat juga dikatakan bahwa jika seseorang berbuat 
buruk kepada orang lain maka pada hakikatnya ia berbuat buruk 
kepada diri sendiri, seperti dinyatakan dalam Surah al-Hujurat/49: 11. 


85. Kemudian kamu, wahai Bani Israil, membunuh dirimu, yakni sesama- 
mu, tanpa menghiraukan perjanjian Allah tadi, dan mengusir segolongan 
dari saudara-saudara kamu sesama manusia dari kampung halamannya. 
Kamu memaksakan diri saling membantu dengan kelompok-kelompok 
kamu dalam menghadapi mereka dalam kejahatan, yakni dengan mem- 
buat dosa, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan, dan permu- 
suhan, yakni agresi yang melampaui batas. Itulah sikapmu terhadap 
mereka. Dan jika mereka yang kamu usir itu datang kepadamu sebagai 
tawanan, maka kamu tebus mereka dengan berbagai cara, padahal kamu 
dilarang mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian Kitab, 
yakni percaya dan mengamalkan sebagian kandungan Taurat dengan 
menebus mereka, dan ingkar kepada sebagian yang lain sehingga kamu 
mengusir mereka? Maka tidak ada balasan yang pantas bagi orang yang 
berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan dunia 
walau kamu menduga dan berusaha memperoleh kemuliaan. Dan pada 
hari Kiamat mereka dikembalikan dan dibangkitkan setelah kematian 
kepada azab yang paling berat. Allah mengetahui motif perbuatan kamu, 
dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. Oleh karena itu, 
Dia akan memberi balasan yang setimpal kepada kamu. 


Tafsir Ringkas 39 








Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di Madinah 
sebelum Rasulullah diutus. Ada tiga suku Yahudi di Madinah, yaitu 
Bani Oainuga', Bani Nadir dan Bani Ouraizah. Ketiganya terlibat 
dalam perang saudara antara Kabilah Aus dan Khazraj; penduduk asli 
Madinah. Bani Oainuga' dan Bani Nadir memihak Kabilah Khazraj, 
sedangkan Bani Ouraizah memihak Suku Aus. Seringkali terjadi 
peperangan di antara mereka, bahkan di antara sesama Yahudi pun 
mereka saling menyerang dan membunuh. Mereka tahu bahwa hal itu 
melanggar perjanjian dengan Allah, namun mereka berdalih bahwa 
hal itu merupakan bagian dari ketaatan terhadap isi kitab suci. 


86. Mereka melanggar perjanjian, memutarbalikkan ayat-ayat Allah, 
mengimani sebagian isi Kitab Suci dan mengingkari sebagian lainnya 
karena mereka itulah orang-orang yang membeli kehidupan yang fana di 
dunia dengan kehidupan yang kekal di akhirat, yakni mereka teper- 
daya oleh gemerlap duniawi serta kesenangan hidup sementara, dan 
berusaha dengan berbagai cara, meskipun dengan melanggar norma, 
untuk memilikinya. Siksa yang mereka dapatkan di dunia tidak berarti 
akan meringankan azab mereka di akhirat. Sama sekali tidak! Maka 
tidak akan diringankan azabnya, karena siksa akhirat tidak dapat diri- 
ngankan, dan mereka tidak akan ditolong oleh siapa pun, termasuk oleh 
diri mereka sendiri. 


Sikap orang Yahudi terhadap para rasul dan kitab yang diturunkan 
Allah 
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87. Berikut ini masih merupakan uraian tentang pelanggaran-pelang- 
garan Bani Israil. Dan sungguh, Kami telah memberikan Kitab Taurat ke- 
pada Musa agar dengan membacanya, kamu selalu ingat kandungan 
perjanjian itu, namun kamu tetap saja melupakannya. Tidak saja meng- 
anugerahkan Taurat, Kami juga telah susulkan berturut-turut setelah- 
nya, yakni sepeninggal Nabi Musa, dengan rasul-rasul yang silih berganti 
datang memperingatkan kamu dan memperbarui tuntunan agar 
selalu sesuai dengan perkembangan masyarakat seperti Nabi Daud, 
Sulaiman, hingga Yahya. Dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam 
penjelasan-penjelasan, yakni bukti-bukti kebenaran yang sangat jelas 
seperti kemampuannya—atas izin Allah—mengembalikan penglihatan 
orang buta, menyembuhkan berbagai penyakit, menghidupkan orang 
mati, dan mengungkap berita-berita gaib, serta kami perkuat dia dengan 
Rohulkudus, yaitu malaikat Jibril, yang datang dengan wahyu-wahyu 
Ilahi berupa kitab Injil. 


Karena sikap mereka terhadap para nabi dan rasul sangat tidak wajar, 
maka mereka dikecam dalam bentuk pertanyaan: mengapa setiap rasul 
yang datang kepadamu yang diutus Allah membawa sesuatu pelajaran yang 
tidak kamu inginkan, kamu menyombongkan diri dengan sangat angkuh, 
lalu sebagian kamu dustakan, seperti Nabi Isa dan Nabi Muhammad, 
dan sebagian kamu bunuh, seperti Nabi Zakaria dan Nabi Yahya, dan 
sebagian yang lain hendak kalian bunuh, seperti Nabi Muhammad? 


Terbayang betapa licik orang-orang Yahudi Bani Israil yang diceritakan 
sifat-sifatnya dalam ayat-ayat di atas. Banyak dalih yang mereka kemu- 
kakan, banyak juga kalimat bodoh yang mereka ucapkan. Dari situ 
dapat ditarik pelajaran bahwa kecerdasan akal seseorang tidak selalu 
menuntunnya kepada perilaku yang baik, terutama bila kecerdasan itu 
tidak disertai kemantapan iman. 


88. Dan mereka berkata dalam rangka menolak risalah Nabi Muhammad, 
“Hati kami tertutup karena tidak dapat memahami apa yang engkau 
sampaikan atau karena hati kami sudah penuh dengan pengetahuan 
sehingga tidak lagi butuh bimbingan.” Allah menegaskan, “Tidak!” 
Sebenarnya mereka bukannya tidak dapat memahami dan bukan pula 
sudah pandai, tetapi mereka berkata demikian karena kedurhakaan 
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yang sudah mendarah daging dalam diri mereka, maka Allah telah 
melaknat mereka itu karena keingkaran mereka, tetapi—sekali lagi Al- 
Qur'an tidak menyatakan mereka semua ingkar atau kafir—sedikit 
sekali mereka beriman. 


89. Selain membuktikan kebohongan ucapan mereka sebelum ini, ayat 
di atas juga menunjukkan keburukan lain Bani Israil, yaitu menolak 
Al-Qur'an. Penolakan tersebut sungguh aneh dan tidak berdasar 
sama sekali. Dan setelah sampai kepada mereka Kitab Al-Qur'an dari sisi 
Allah yang kandungannya membenarkan apa yang ada pada mereka, me- 
nyangkut kedatangan seorang nabi yang sifat-sifatnya sudah mereka 
ketahui, mereka tetap mengingkari nabi itu, sedangkan sebelumnya, 
yakni sebelum kedatangan nabi itu, mereka memohon kemenangan mere- 
ka atas orang-orang kafir yang menjadi musuh-musuh mereka. Tetapi 
ternyata setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui itu, 
yakni menyangkut kitab suci Al-Qur'an, Nabi Muhammad, dan sifat- 
sifat beliau, mereka lalu mengingkarinya. Maka laknat Allah bagi orang- 
orang yang ingkar. 


90. Mengecam perbuatan mereka yang disebutkan dalam ayat yang 
lalu, Allah berfirman, “Sangatlah buruk perbuatan mereka menjual diri- 
nya, yaitu menukar kebahagiaan abadi dengan kenikmatan duniawi 
dengan cara mengingkari, yakni terus-menerus menutupi kebenaran, 
apa yang diturunkan Allah, berupa wahyu melalui nabi-nabi dan rasul- 
rasul-Nya. Mereka mengingkarinya bukan karena tidak tahu kebenar- 
annya, tetapi karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya, yaitu 
kenabian, kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya 
yang paling wajar, dalam hal ini Nabi Muhammad . Karena itulah wajar 
jika mereka menanggung kemurkaan demi kemurkaan, yaitu murka Allah 
karena kedengkian dan karena kedurhakaan, termasuk keingkaran 
mereka terhadap Nabi Isa. Dan kepada orang-orang kafir ditimpakan azab 
yang menghinakan.” 


91. Dan kedurhakaan mereka lainnya adalah bahwa apabila dikatakan 
kepada mereka, “Berimanlah kepada apa yang diturunkan Allah, yakni Al- 
Qur'an, melalui Nabi Muhammad,” mereka menjawab, “Kami hanya 
akan beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami, yaitu Taurat.” 
Dan mereka ingkar kepada apa yang setelahnya, yaitu Al-Qur'an dan 
kitab-kitab lain yang diturunkan sesudah Taurat, padahal Al-Qur'an itu 
adalah kitab yang benar-benar mencapai puncak hak, yaitu kebenaran 
dalam segala seginya. Al-Qur'an itu adalah kitab yang membenarkan 
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apa yang ada pada mereka yang pernah disampaikan oleh Nabi Musa 
dan nabi-nabi sebelumnya. Untuk menolak pernyataan mereka, Allah 
berfirman, Katakanlah kepada mereka, Nabi Muhammad, “Jika benar 
kamu hanya percaya kepada apa yang diturunkan kepada kamu, 
mengapa kamu dahulu membunuh nabi-nabi Allah jika kamu orang-orang 
beriman?” 


Secerdik apa pun orang-orang Yahudi berargumen dalam rangka me- 
nolak kebenaran, tetap saja kedok mereka akan terungkap. Ketika 
diajak mengikuti ajaran Al-Qur'an mereka menolak dan menegaskan 
hanya akan mengikuti ajaran Taurat. Faktanya, mereka bukan orang- 
orang yang taat dan patuh kepada para nabi mereka, bahkan beberapa 
dari nabi-nabi itu mereka bunuh. 


Kecintaan kaum Yahudi kepada dunia menyimpangkan mereka 
dari kebenaran 
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92. Berikut adalah argumen lain untuk membantah orang-orang Yahudi 
yang mengaku beriman kepada kitab yang diturunkan kepada mereka. 
Dan sungguh, Musa telah datang kepadamu dengan bukti-bukti yang sangat 
jelas tentang kebenaran yang dia ajarkan, seperti turunnya al-mann dan 
as-salwa, terpancarnya air dari batu, berubahnya tongkat menjadi ular, 
dan lain-lain. Meski begitu, kamu tidak menerimanya dengan baik, 
bahkan kemudian kamu mengambil patung anak sapi sebagai sembahan 
setelah kepergian-nya meninggalkan kamu untuk sementara waktu 
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menuju Bukit Tursina, dan kamu menjadi orang-orang zalim karena 
kamu tetap melakukan hal itu, meskipun kamu tahu itu salah. 


93. Dan ingatlah ketika Kami mengambil janji kamu, wahai Bani Israil, dan 
Kami angkat gunung Sinai di atasmu seraya berfirman, Pegangteguhlah apa 
yang Kami berikan kepadamu melalui Nabi Musa, yakni prinsip-prinsip 
ajaran agama dan rinciannya, dan dengarkanlah serta perkenankanlah 
apa yang diperintahkan kepada kamu!” Mereka menjawab, “Kami mende- 
ngarkan dengan telinga kami, tetapi kami tidak menaati dan tidak pula 
mau mengamalkannya.” Bukannya segera melaksanakan perintah, 
mereka justru bersegera melakukan kedurhakaan. Dan diresapkanlah 
ke dalam hati mereka itu kecintaan menyembah patung anak sapi karena 
kekafiran mereka. Katakanlah, “Sangat buruk apa yang diperintahkan oleh 
kepercayaanmu kepadamu, yang kamu anggap telah menghiasi jiwa ka- 
mu, jika kamu orang-orang beriman kepada Taurat. 


94. Selain kedurhakaan-kedurhakaan itu, mereka juga selalu meng- 
anggap diri sebagai bangsa pilihan Tuhan, meyakini tidak akan masuk 
neraka kecuali sebentar, dan mengklaim surga sebagai tempat yang 
Allah khususkan bagi mereka. Untuk membuktikan kebenaran ucapan 
mereka, Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Jika kenikmatan negeri 
akhirat di sisi Allah kamu anggap khusus untukmu saja, bukan untuk 
orang lain, maka mintalah kematian. Itu karena semakin percaya sese- 
orang terhadap indah dan nikmatnya sesuatu, semakin besar pula 
keinginannya untuk cepat-cepat menemui sesuatu tersebut. Karena 
keinginan mati dapat menjadi bukti hubungan baik kamu dengan 
Allah, maka kamu pasti ingin segera mati dan menemuinya. Mintalah 
kematian jika kamu orang yang benar dalam perkataanmu bahwa ke- 
nikmatan akhirat hanya untuk kamu.” 


95. Tetapi, mendapat tantangan seperti itu, ternyata tidak seorang 
pun bersedia cepat mati. Mereka sekali-kali tidak akan menginginkan 
kematian itu sama sekali, bahkan mereka ingin hidup di dunia selama- 
lamanya walau dalam bentuk kehidupan yang sederhana. Keinginan 
ini karena disebabkan oleh dosa-dosa yang telah dilakukan tangan mereka 
sendiri berupa kezaliman dan kemaksiatan. Dan Allah Maha Mengetahui 
orang-orang zalim. 


96. Dan tidak saja mereka enggan segera mati, sungguh demi Tuhanmu, 
engkau, wahai Muhammad, akan mendapati mereka, yakni orang-orang 
Yahudi yang mengaku kekasih Allah itu, manusia yang paling tamak atas 
kehidupan dunia, bahkan lebih tamak dari orang-orang musyrik, karena 
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orang musyrik sejak semula tidak percaya kepada wujud Tuhan dan 
akhirat. Ini berbeda dengan orang-orang Yahudi yang mengakui wujud 
Tuhan dan keniscayaan akhirat. Betapa tamaknya mereka, sehingga 
masing-masing dari mereka ingin diberi umur seribu tahun, yakni hidup 
selama mungkin di dunia, padahal seandainya mereka diberi umur 
sepanjang apa pun, umur panjang itu tidak akan menjauhkan mereka dari 
azab. Dan masing-masing akan mendapat sanksi sesuai dosa-dosanya 
karena Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan. 


Memusuhi Jibril berarti memusuhi Allah 
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97. Dalam satu riwayat disebutkan bahwa orang-orang Yahudi berkata, 
“Kami benci Jibril karena ia membawa bencana dengan menyampaikan 
wahyu bukan kepada golongan kami. Ia juga membongkar rahasia 
kami.” Menjawab pernyataan itu, katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Barang siapa menjadi musuh Jibril maka ketahuilah bahwa dia hanya 
akan mendapatkan keburukan, karena sesungguhnya dialah, Jibril, 
yang telah menurunkan Al-Qur'an ke dalam hatimu dengan izin Allah, 
bukan atas kehendaknya sendiri dan bukan pula atas kehendakmu. 
Dengan demikian, memusuhi Jibril sama dengan memusuhi Allah. 
Sungguh aneh kalau kamu memusuhinya padahal wahyu-wahyu yang 
disampaikannya membenarkan apa yang terdahulu, yakni kitab-kitab suci 
termasuk Taurat, dan wahyu-wahyu itu juga menjadi petunjuk serta 
berita gembira bagi orang-orang beriman.” 


Memusuhi Jibril berarti memusuhi Allah, dan memusuhi Allah berarti 
memusuhi semua makhluk-Nya yang taat. Bila seseorang memusuhi 
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Allah, maka Allah pun akan memusuhinya dan menjauhkan rahmat 
darinya. 


98. Barang siapa menjadi musuh Allah dengan memusuhi salah satu 
makhluk-Nya yang taat, atau memusuhi salah satu dari malaikat- 
malaikat-Nya, atau salah seorang dari rasul-rasul-Nya, atau Jibril yang 
membawa wahyu dan Mikail yang pembawa rezeki, maka sesungguhnya 
dia telah kafirdanmengantar dirinya menuju kebinasaan. Sesungguhnya 
Allah musuh bagi orang-orang kafir. 


Dua ayat di atas menegaskan dua hal. Pertama, Allah tidak membeda- 
bedakan para rasul dan malaikat-Nya. Kepercayaan, ketaatan, dan 
kecintaan kepada mereka adalah satu paket. Siapa pun yang memusuhi 
mereka atau salah seorang dari mereka, maka ia akan menjadi musuh 
Allah. Kedua, sanksi kepada pelanggar tidak hanya diterapkan kepada 
orang Yahudi, tetapi kepada siapa saja yang kafir dan memusuhi-Nya. 


99. Konteks ayat ini adalah bagian dari bantahan Allah terhadap orang- 
orang Yahudi. Namun demikian, siapa pun yang berperilaku seperti 
disebut dalam ayat ini, maka mereka disebut fasik. Dan demi Tuhan, 
tidaklah wajar bila orang-orang Yahudi itu atau siapa pun menolak 
kebenaran Al-Qur'an karena sungguh Kami, dengan menugaskan Jibril, 
telah menurunkan ayat-ayat yang jelas kandungannya serta bukti-bukti 
kebenarannya dan kebenaranmu sebagai rasul kepadamu, Muhammad. 
Dan tidaklah ada yang mengingkarinya, baik dari golongan manusia yang 
hidup pada masamu atau sesudahmu, selain orang-orang fasik. 


Bukti-bukti kebenaran Al-Qur'an sudah sangat jelas; tidak ada yang 
mengingkarinya selain mereka yang tertutup mata hatinya. Mereka 
itulah yang disebut sebagai orang-orang fasik. 


100. Ayat ini berisi kecaman dengan redaksi pertanyaan yang me- 
ngandung bukti-bukti yang dipaparkan oleh Allah . Dan mengapa setiap 
kali mereka mengikat janji dengan Allah, termasuk janji untuk percaya 
jika nabi yang diutus-Nya datang, sekelompok mereka melanggarnya, 
menyepelekannya, dan mengingkarinya? Sedikit sekali dari mereka 
yang menepati janji, sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman. 


Sikap-sikap buruk sudah berkumpul sedemikian rupa dalam diri seba- 
gian besar Bani Israil. Mereka adalah pendengki, keras kepala, licik, 
dan selalu mengingkari janji. Namun demikian, masih ada sebagian 
kecil dari mereka yang beriman. 
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101. Ayat ini menjelaskan sisi lain dari keburukan orang-orang Yahudi. 
Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari Allah, yakni Nabi 
Muhammad dengan membawa kitab suci yang membenarkan apa yang 
ada pada mereka, yakni kitab suci, sebagian dari orang-orang Yahudi yang 
diberi Kitab Taurat melemparkan Kitab Allah itu ke belakang punggung, 
yakni mengabaikannya sama sekali, seakan-akan mereka tidak tahu yang 
dilemparnya adalah kitab Allah, padahal mereka sangat mengetahui. 


Tuduhan orang Yahudi terhadap Nabi Sulaiman 
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102. Dan mereka, yakni sebagian pendeta-pendeta Yahudi yang mening- 
galkan Taurat, mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa 
kerajaan Sulaiman. Ketika Rasulullah menyebutkan Sulaiman sebagai 
seorang nabi, sebagian pendeta Yahudi mengatakan, “Tidakkah kamu 
heran karena Muhammad mengatakan bahwa Sulaiman bin Daud 
adalah nabi, padahal ia adalah seorang tukang sihir?” Allah lalu menu- 
runkan ayat yang menyatakan bahwa Sulaiman itu tidak kafir, tidak pula 
tukang sihir, tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir 
kepada manusia dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri 
Babilonia, yaitu Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan 
sesuatu kepada seseorang sebelum mengatakan. “Sesungguhnya kami hanya- 
lah cobaan yang Allah turunkan bagimu, sebab itu janganlah kafir dan 
jangan pula kamu menggunakannya untuk mencelakakan orang lain!” 
Maka mereka mempelajari dari keduanya, kedua malaikat itu, apa, yak- 
ni sihir yang dapat memisahkan antara seorang suami dengan istrinya. 
Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali 
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dengan izin Allah. Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, 
barang siapa membeli atau menggunakan sihir itu, niscaya tidak akan 
mendapat keuntungan di akhirat. Dan sungguh, sangatlah buruk perbuatan 
mereka yang menjual dirinya dengan sihir, sekiranya mereka tahu. 


103. Dan jika mereka beriman dan bertakwa, takut kepada azab Allah, 
pahala dari Allah pasti lebih baik daripada sihir yang menyibukkan 
mereka, sekiranya mereka tahu. 


Sopan santun terhadap Nabi 
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104. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu katakan, “Rāʻinā,”? 
yang berarti, “Peliharalah dan jagalah kami,” kepada Rasulullah karena 
kata itu akan dimanfaatkan oleh orang-orang Yahudi untuk berolok- 
olok yang menyerupai kata “rainah”, yang berarti bebal dan sangat 
bodoh, tetapi katakanlah, “Unzurna (Perhatikanlah kami),” dalam 
mempelajari agama dan dengarkanlah serta taatilah perintah-perintah 
Allah kepadamu dan janganlah kamu menyerupai orang-orang Yahudi 
yang berkata, “Kami mendengar dan kami ingkar.” Dan orang-orang 
kafir dari kaum Yahudi itu akan mendapat azab yang pedih akibat olok- 
olok mereka kepada Rasulullah. 


105. Orang-orang yang kafir dari Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani, dan 
orang-orang musyrik tidak menginginkan diturunkannya kepadamu suatu 
kebaikan, salah satunya Al-Our'an sebagai kebaikan yang paling tinggi 
dari Tuhanmu, karena kedengkian dan rasa iri dalam diri mereka. Tetapi 
secara khusus Allah memberikan rahmat-Nya, berupa kenabian, wahyu, 
kenikmatan, dan kebajikan kepada orang yang Dia kehendaki dari ham- 
ba-hamba-Nya, misalnya kepada Nabi Muhammad. Dan Allah pemilik 
karunia, nikmat, dan kebajikan yang besar. 


? Penggunaan kata ini dapat dilihat pula pada Surah an-Nisa /4: 46. 
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106. Kaum musyrik berkata, “Tidakkah kalian perhatikan Muhammad? 
Ia menyuruh para sahabatnya melakukan sesuatu, kemudian ia me- 
nyuruh mereka melakukan sebaliknya. Hari ini ia mengatakan satu hal, 
besok ia mengatakan hal yang berbeda. Al-Our'an itu pastilah karangan 
Muhammad. Ia mengatakan sesuatu yang bersumber dari dirinya 
sendiri, yang satu sama lain saling bertentangan.” Menjawab celaan 
mereka ini, Allah mengatakan bahwa ayat yang Kami batalkan atau Kami 
hilangkan dari ingatan-mu, wahai Muhammad dan orang beriman, pasti 
Kami ganti dengan yang lebih baik, lebih bermanfaat bagimu dengan 
mengangkat kesulitan darimu atau dengan menambahkan pahala bagi- 
mu, atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu, wahai Muham- 
mad, bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu dengan mendatangkan 
segala kebaikan dan kebajikan bagi manusia? 


107. Tidakkah kamu tahu, wahai Muhammad, bahwa Allah memiliki ke- 
rajaan langit dan bumi yang menguasai dan bertindak untuk makhluk- 
Nya, memutuskan hukum, dan memerintah sesuai kehendak-Nya? Dan 
tidak ada bagimu, wahai orang-orang kafir, pelindung yang dapat melin- 
dungi urusanmu dan penolong yang dapat menolongmu selain Allah. 
Menurut Ibnu Abbas, ayat ini turun terkait Abdullah bin Ubay dan 
kawan-kawannya yang meminta Rasulullah untuk mengubah Bukit 
Safa menjadi emas, meluaskan tanah Mekah, dan memancarkan air 
dari tanah. Mereka menyatakan bahwa jika Nabi berhasil mengabulkan 
permintaan-permintaan itu, maka mereka akan beriman kepada beliau. 


108. Ataukah kamu hendak meminta kepada Rasulmu, yakni Muhammad, 
untuk mendatangkan kepadamu ayat-ayat Al-Our'an lebih daripada 
apa yang telah dibawakannya kepadamu, seperti halnya Musa pernah 
diminta oleh Bani Israil dahulu sesuatu yang tidak pantas mereka min- 
ta? Barang siapa mengganti iman kepada ayat-ayat Al-Our'an yang ditu- 
runkan kepada Nabi Muhammad dengan kekafiran, maka sungguh, dia 
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telah tersesat dari jalan yang lurus, dengan memilih kufur daripada iman, 
kesesatan daripada petunjuk, serta jauh dari kebenaran dan kebajikan. 


Sikap orang Yahudi terhadap orang mukmin 
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109. Banyak di antara Ahli Kitab menginginkan sekiranya mereka dapat 
mengembalikan atau memalingkan kamu setelah kamu beriman kepada 
Allah dan Nabi Muhammad, menjadi kafir kembali seperti yang kamu 
lakukan dahulu, karena rasa dengki dalam diri mereka, setelah kebenaran 
jelas bagi mereka dengan adanya dalil-dalil kuat yang menunjukkan Nabi 
Muhammad benar-benar menyampaikan ayat-ayat Allah seperti yang 
diberitakan dalam kitab-kitab mereka. Maka maafkanlah kesalahan- 
kesalahan mereka, pergaulilah mereka dengan akhlak yang baik, dan 
berlapangdadalah dengan mengabaikan cacian dan tentangan mereka 
sampai Allah memberikan perintah-Nya dengan bantuan dan dukungan- 
Nya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Ia akan menguatkan 
kedudukanmu dan memberimu kekuatan yang lebih besar. 


110. Dan laksanakanlah salat sebagai ibadah badaniah dengan benar 
sesuai tuntunan, dan tunaikanlah zakat sebagai ibadah maliah, karena 
keduanya merupakan fondasi Islam. Dan segala kebaikan yang kamu 
kerjakan untuk dirimu berupa salat, zakat, sedekah, atau amal-amal saleh 
lainnya, baik yang wajib maupun sunah, kamu akan mendapatkannya 
berupa pahala di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat dan memberi 
balasan pahala di akhirat atas apa yang kamu kerjakan. 


Anggapan orang Yahudi terhadap orang Nasrani dan sebaliknya 
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111. Dan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani, berkata, “Tidak akan masuk 
surga kecuali orang Yahudi atau Nasrani.” Itu hanya angan-angan dan 
mimpi-mimpi mereka. Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, 
“Tunjukkan bukti kebenaranmu dengan alasan-alasan yang meyakinkan, 
jika kamu orang yang benar dalam anggapanmu itu. Ketahuilah, kamu 
tidak akan pernah dapat menunjukkan bukti itu!” 


112. Tidak! Mereka berdusta. Yang akan memasuki surga bukan hanya 
Yahudi atau Nasrani, melainkan barang siapa yang menyerahkan diri, 
tunduk, patuh, taat, ikhlas sepenuhnya kepada Allah, dan dia berbuat 
baik, beriman, membenarkan, dan mengikuti apa yang dibawa oleh 
Rasulullah, dia mendapat pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut 
pada mereka di akhirat dan mereka tidak bersedih hati. Mereka kekal 
dalam kenikmatan. 


113. Dan orang Yahudi berkata, “Orang Nasrani itu tidak memiliki sesuatu, 
yakni pegangan berupa agama yang benar, padahal Nabi Isa telah 
datang kepada mereka, lalu mereka mengingkarinya.” Dan orang- 
orang Nasrani juga berkata, “Orang-orang Yahudi tidak memiliki sesuatu, 
yakni pegangan berupa agama yang benar, padahal Nabi Musa telah 
datang kepada mereka, lalu mereka mengingkarinya.” Padahal, mereka 
membaca Kitab, yakni Taurat bagi orang Yahudi dan Injil bagi orang 
Nasrani. Apa yang disebutkan dalam ayat ini merupakan isi perdebatan 
antara Yahudi dan Nasrani di hadapan Rasulullah . Rafi bin Harmalah, 
seorang Yahudi, mengatakan kepada orang Nasrani, “Kalian tidak 
punya suatu pegangan dan telah kafir terhadap Isa dan Injil.” Seorang 
Nasrani dari Najran lalu menanggapinya, “Kalian juga tidak punya 
suatu pegangan dan telah kafir terhadap Musa dan Taurat.” Demikian 
pula orang-orang musyrik Arab yang tidak berilmu, mereka berkata seperti 
ucapan me-reka, Ahli Kitab, itu. Maka Allah akan mengadili mereka pada 
hari Kiamat, tentang apa yang mereka perselisihkan dalam soal agama. 
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114. Dan siapakah yang lebih zalim, berdosa, memusuhi Allah, dan 
menentang perintah-Nya daripada orang yang melarang di dalam masjid- 
masjid Allah untuk beribadah dan menyebut nama-Nya, dan berusaha 
merobohkannya dengan menghentikan syiar-syiar agama di dalamnya, 
merusak kesucian agama yang menyebabkan mereka melupakan Pen- 
ciptanya, menyebarkan kemungkaran di masyarakat, dan membuat 
kerusakan di bumi? Mereka tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa 
takut, tunduk, taat, dan patuh kepada Allah. Mereka mendapat kehinaan 
di dunia sebagai akibat dari kezaliman mereka, dan di akhirat mendapat 
azab yang berat dalam neraka Jahanam yang merupakan tempat mene- 
tap yang paling hina. Ayat ini Allah turunkan sebagai jawaban atas 
sikap kaum kafir Mekah yang melarang Nabi Muhammad salat di 
Masjidilharam. 


115. Dan milik Allah timur dan barat. Artinya, Allah adalah Tuhan bumi 
seluruhnya. Ke mana pun kamu menghadap ketika menunaikan salat, di 
sanalah wajah Allah, yaitu kiblat yang diinginkan Allah bagimu. Sungguh, 
Allah Mahaluas, tidak sempit dan tidak terbatas, Maha Mengetahui siapa 
yang menghadap kepada-Nya di mana pun ia berada. 





116. Dan mereka, kaum Yahudi dan Nasrani, berkata, “Allah mempunyai 
anak.” Mahasuci Allah dari perkataan mereka. Ayat ini diturunkan se- 
bagai jawaban atas pernyataan kaum Yahudi yang meyakini “Uzair 
sebagai putra Allah, kaum Nasrani yang menganggap Isa sebagai putra 
Allah, dan kaum musyrik Arab yang menganggap malaikat sebagai 
putri Allah. Bahkan milik-Nyalah, yakni Allah-lah pencipta dan pemilik 
apa yang di langit dan di bumi, termasuk di dalamnya Uzair, Isa, dan para 
malaikat itu. Semua tunduk, taat, dan patuh kepada-Nya, yakni kepada 
kebesaran, kekuasaan dan kehendak-Nya. 
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117. Allah pencipta langit dan bumi. Apabila Dia hendak menetapkan, 
mengadakan, dan mewujudkan sesuatu, tidak ada halangan sedikit pun 
bagi-Nya, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu 
itu. 


Keingkaran orang kafir terhadap kenabian Muhammad 
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118. Dan orang-orang yang tidak mengetahui, yaitu orang-orang bodoh 
dari kaum musyrik Mekah, berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara dengan 
kita dan tidak menurunkan wahyu kepada kita yang mengabarkan 
kerasulan Muhammad, atau datang tanda-tanda kekuasaan, alasan, dan 
penjelasan-Nya kepada kita tentang kebenaran kerasulan Muhammad?” 
Sebelumnya, orang-orang kafir Mekah pernah berkata kepada Nabi 
Muhammad, “Jika engkau betul-betul Rasul dari Allah seperti yang 
engkau katakan, maka katakanlah kepada Allah agar berbicara dengan 
kami sehingga kami mendengar ucapannya.” Mereka berkata demikian 
sebagai tanda penentangan dan kesombongan mereka. Demikian pula 
orang-orang yang sebelum mereka telah berkata seperti ucapan mereka itu. 
Hati mereka serupa dengan hati orang-orang sebelum mereka. Mereka 
menentang dan mendustakan para nabi dan rasul yang diutus Allah 
kepada mereka. Pernyataan Allah ini mengandung hiburan bagi Rasu- 
lullah. Allah menegaskan bahwa sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda- 
tanda kekuasaan Kami kepada orang-orang yang yakin. 


119. Sungguh, Kami telah mengutusmu, wahai Nabi Muhammad, dengan 
kebenaran syariat yang terang dan agama yang lurus, sebagai pembawa 
berita gembira kepada orang-orang beriman tentang surga yang penuh 
kenikmatan, dan pemberi peringatan kepada orang-orang kafir tentang 
siksaan api neraka. Dan engkau tidak akan diminta pertanggungjawaban 
tentang kaum kafir yang menjadi penghuni-penghuni neraka sesudah 
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engkau dengan sungguh-sungguh mengajak mereka beriman. Dalam 
pernyataan Allah ini terkandung hiburan bagi Rasulullah agar tidak 
kecewa dan berkecil hati terhadap apa yang telah dilakukannya. 


120. Dan janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, bersusah payah 
mencari kerelaan orang-orang yang ingkar. Hal itu tidak mungkin, 
sebab orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu, Nabi 
Muhammad, sebelum engkau meninggalkan agamamu dan berpaling 
mengikuti agama mereka yang mereka anggap paling benar. Karena itu, 
engkau tidak perlu melakukan apa yang mereka minta demi memper- 
oleh kerelaan mereka, tetapi tetaplah engkau menghadapkan dirimu 
untuk mendapatkan kerelaan Allah. Tetaplah mengajak mereka kepada 
kebenaran dan katakanlah, “Sesungguhnya petunjuk Allah, yakni agama 
Islam, itulah petunjuk, yakni agama yang sebenarnya.” Dan jika engkau 
mengikuti keinginan mereka setelah ilmu, yakni kebenaran wahyu, sampai 
kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah. 


Meski khitab ayat ini ditujukan kepada Nabi Muhammad, pada hakikat- 
nya pesan ini berlaku umum bagi seluruh umat Islam. 


Seruan Allah kepada Bani Israil yang benar-benar beriman 
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121. Orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah Kami beri Kitab Suci, 
yakni Taurat dan Injil, mereka membacanya dan mengikuti ajarannya 
sebagaimana mestinya. Mereka tidak melakukan perubahan apa pun ter- 
hadap Kitab Suci itu. Mereka itulah orang-orang yang beriman kepadanya, 
yakni kitab suci sebelum mengalami perubahan, dengan iman yang 
sebenar-benarnya, di antaranya iman kepada para nabi, termasuk nabi 
terakhir, Muhammad. Adapun mereka yang mengubah Kitab Suci dan 
tidak mengimani kerasulan Nabi Muhammad, mereka itulah orang- 
orang yang ingkar. Dan barang siapa ingkar kepadanya, mereka itulah 
orang-orang yang rugi dan celaka dalam pandangan Allah. 
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122. Wahai Bani Israil! Ingatlah nikmat-nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu, yakni nenek moyangmu dahulu, di antaranya nikmat be- 
rupa kebebasan dari kejaran Fir'aun, diutusnya banyak rasul, dan ditu- 
runkannya kitab-kitab suci, dan di antara nikmat-nikmat itu Aku telah 
melebihkan kamu dari semua umat yang lain di alam ini pada masa itu 
dengan banyaknya para nabi yang diutus kepada kamu. 


Ini menunjukkan bahwa Allah benar-benar sangat menyayangi hamba- 
Nya. Meskipun Bani Israil telah berkali-kali melakukan pelanggaran, 
mereka tetap saja diajak dengan harapan mereka dapat percaya kepada 
Nabi Muhammad. Selanjutnya, ayat 123 mengingatkan mereka dan 
semua orang untuk mempersiapkan diri menghadapi hari Kiamat. 


123. Dan takutlah kamu dengan cara menjaga diri agar tidak mendapat 
siksa pada keadaan yang sangat mengerikan di hari Kiamat, yaitu ketika 
tidak seorang pun dapat menggantikan atau membela orang lain sedikit 
pun. Pada hari itu, tebusan dalam bentuk apa pun untuk menghindari 
siksa tidak akan diterima, dan bantuan maupun perantara tidak berguna 
baginya, dan mereka tidak akan ditolong. 


Ini mengisyaratkan bahwa berbagai kenikmatan di dunia yang Allah 
berikan kepada Bani Israil dan umat lain tidak menjamin hal serupa 
akan Allah berikan kepada mereka di akhirat. 


Janji Allah kepada Nabi Ibrahim 
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124. Dan ingatlah juga, wahai Nabi Muhammad, kisah ketika Nabi 
Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan beberapa kalimat, yakni sejumlah 
tugas dan kewajiban, lalu dia melaksanakannya dengan sangat baik dan 
sempurna. Dia, Allah, berfirman, “Sesungguhnya Aku menjadikan engkau 
sebagai pemimpin dan teladan bagi seluruh manusia.” Dia, Ibrahim, ber- 
kata, “Dan apakah janji-Mu itu berlaku juga bagi sebagian dari anak 
cucuku?” Allah berfirman, “Benar, tetapi janji-Ku itu tidak berlaku bagi 
orang-orang zalim.” 


125. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, ketika Kami menjadikan 
rumah ini, yakni Kakbah, sebagai tempat berkumpul yang sering dikun- 
jungi, baik pada hari-hari biasa maupun pada musim umrah dan haji, 
dan juga tempat yang aman bagi manusia. Dan jadikanlah maqam Ibrahim 
itu, yakni pijakan Ibrahim ketika membangun Kakbah, sebagai tempat 
salat. Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, “Bersihkanlah 
rumah-Ku dari segala bentuk najis, kemusyrikan, dan hal-hal yang tidak 
pantas diletakkan dan dilakukan di sana sesuai tuntunan agama untuk 
orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang yang salat yang selalu 
melakukan rukuk dan sujud!” 


126. Dan ingatlah ketika Nabi Ibrahim berdoa dengan mengatakan, “Ya 
Tuhanku, jadikanlah negeri Mekah ini sebagai negeri yang aman dari rasa 
takut dan perasaan terancam, dan berilah rezeki berupa buah-buahan 
kepada penduduknya, yaitu khususnya di antara mereka yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian.” Dia berfirman, “Dan kepada orang yang 
kafir akan Aku beri kesenangan sementara di dunia ini, kemudian akan Aku 
paksa dia ke dalam azab neraka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 


127. Dan ingatlah ketika Ibrahim meninggikan fondasi Baitullah, yakni 
Kakbah yang sudah ada sejak zaman Nabi Adam, bersama putranya, 
Ismail, seraya berdoa, “Ya Tuhan kami, terimalah amal saleh dan permo- 
honan dari kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar permohonan 
hamba-hamba-Mu, Maha Mengetahui keadaan mereka.” 


128. Ibrahim dan Ismail melanjutkan doanya, “Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua orang-orang yang berserah diri dan tunduk kepada-Mu, dan 
jadikanlah juga anak cucu kami menjadi umat yang berserah diri dengan 
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penuh keimanan kepada-Mu dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara, 
yakni manasik dan tempat-tempat melakukan ibadah haji kami, dan 
terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Penerima tobat yang 
begitu banyak, Maha Penyayang dengan kasih sayang yang amat luas.” 


129. Mereka melanjutkan doanya, “Ya Tuhan kami, utuslah di tengah 
mereka seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, baik keturunan ka- 
mi maupun bukan, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat- 
Mu dan mengajarkan Kitab Al-Qur'an dan Hikmah, yakni sunah yang 
berupa perkataan, perbuatan, dan ketetapan Nabi, kepada mereka, dan 
menyucikan jiwa mereka dari syirik dan akhlak yang buruk. Sungguh, 
Engkaulah Yang Mahaperkasa karena tidak seorang pun dapat membatal- 
kan ketetapan-Mu, Mahabijaksana karena Engkau selalu menempatkan 
sesuatu pada tempatnya.” 


Agama Nabi Ibrahim 
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130. Ayat-ayat sebelum ini memperlihatkan betapa agung dan mulia- 
nya Nabi Ibrahim. Ia dan ajarannya amat pantas untuk diteladani dan 
tidak sedikit pun pantas dibenci. Dan, karena itu, orang yang membenci 
agama Nabi Ibrahim, hanyalah orang yang memperbodoh dirinya sendiri. 
Dan sungguh, Kami telah memilihnya, Ibrahim, di dunia ini sebagai rasul. 
Dan sesungguhnya di akhirat dia termasuk orang-orang saleh yang memiliki 
tempat dan derajat yang amat tinggi. 


131. Kalau pada ayat 130 diuraikan kedudukan Nabi Ibrahim di dunia 
maupun di akhirat, maka pada ayat ini diuraikan faktor yang membawa 


Tafsir Ringkas 57 








beliau ke kedudukan tersebut. Ingatlah, wahai Nabi Muhammad, ketika 
Tuhan Pemelihara Nabi Ibrahim berfirman kepadanya, Ibrahim, “Ber- 
serahdirilah!” Dia segera menjawab, “Aku tunduk, patuh, dan berserah diri 
kepada Tuhan seluruh alam.” 


132. Salah satu faktor yang membuat kedudukan Nabi Ibrahim tinggi 
di dunia dan akhirat adalah Islam, yaitu penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Allah. Dan Ibrahim pun mewasiatkan ajaran penyerahan diri 
itu kepada anak-anaknya, Ismail dan Ishak. Demikian pula Yakub, ia ber- 
wasiat kepada anak-anaknya, “Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama penyerahan diri ini untukmu, maka janganlah kamu 
mati kecuali dalam keadaan muslim yang berserah diri.” 


133. Orang-orang Yahudi berkata kepada Rasulullah, “Tidakkah engkau 
tahu bahwa Yakub—yang juga disebut Israil—menjelang kematiannya 
berwasiat kepada anak-anaknya untuk memeluk agama Yahudi?” Un- 
tuk menjawab hal itu Allah menurunkan ayat ini. Apakah kamu menjadi 
saksi saat maut akan menjemput Yakub, ketika dia berkata kepada anak- 
anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Tentu orang-orang Ya- 
hudi itu tidak menyaksikannya, sehingga ucapan mereka hanya dusta 
belaka. Menjawab pertanyaan Nabi Yakub, mereka, yakni anak-anak 
Nabi Yakub, menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan 
nenek moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail, dan Ishak, yaitu Tuhan Yang Maha 
Esa, dan kami hanya berserah diri kepada-Nya.” (Lihat: Surah Ali Imran/ 
3: 84). 


134. Mereka itulah umat yang telah lalu, jauh sebelum kamu, yang tidak 
kamu saksikan. Mereka berpegang teguh pada wasiat itu, sedangkan 
kamu, wahai kaum Yahudi, tidak. Oleh karena itu, baginya, yakni para 
leluhurmu, apa yang telah mereka usahakan berupa keyakinan yang 
tulus dan bagimu apa yang telah kamu usahakan dengan mengikuti hawa 
nafsumu. Mereka tidak ditanya tentang apa yang kamu lakukan, dan 
kamu pun tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang apa yang da- 
hulu mereka kerjakan. 


Dasar-dasar Su yang dibawa pan nabi adalah sama 
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135. Ayat ini erat hubungannya dengan ayat 130 ketika Al-Qur'an men- 
cela mereka yang enggan memeluk Islam. Kecaman itu kini dilanjut- 
kan. Dan mereka, orang-orang Yahudi dan Nasrani, berkata, “Jadilah 
kamu penganut Yahudi atau penganut Nasrani, niscaya kamu mendapat 
petunjuk.” Ini artinya mereka tidak hanya berhenti pada perbuatan 
sesat mereka, tetapi juga mengajak orang lain untuk sesat bersama 
mereka. Katakanlah, wahai Muhammad, “Tidak! Kami tidak akan 
mengikutimu! Tetapi kami mengikuti agama Nabi Ibrahim yang lurus 
dan dia tidak termasuk golongan orang yang mempersekutukan Tuhan.” 


136. Bimbingan Allah kepada Nabi Muhammad dan pengikutnya yang 
disebut pada ayat 135 dilanjutkan pula pada ayat ini. Katakanlah, wahai 
orang-orang yang beriman, kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
itu, “Kami beriman kepada Allah Yang Mahasempurna dan kepada apa 
yang diturunkan kepada kami, baik berupa Al-Our'an maupun tuntunan 
lain yang disampaikan oleh Nabi Muhammad. Dan demikian pula kami 
percaya kepada apa, yakni wahyu, yang diturunkan kepada Nabi Ibrahim, 
Nabi Ismail, Nabi Ishak, Nabi Yakub, dan anak cucunya. Dan demikian 
juga kami percaya kepada apa yang diberikan kepada Nabi Musa dan 
Nabi Isa, baik berupa kitab suci maupun ajaran dalam bentuk lain, 
serta kepada apa yang diberikan kepada nabi-nabi lain yang bersumber 
dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara 
mereka, sehingga kami percaya kepada semuanya. Dan dalam persoalan 
ini kami berserah diri kepada-Nya.” 


137. Maka jika mereka yang mengajakmu mengikuti agama mereka itu 
telah beriman persis sebagaimana yang kamu imani, sehingga mereka men- 
jadi pengikutmu, sungguh, mereka telah mendapat petunjuk yang benar. 
Akan tetapi, jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan denganmu, maka Allah mencukupkan engkau, wahai Nabi 
Muhammad terhadap mereka dengan pertolongan dan janji-Nya yang 
pasti ditepati. Dan Dia Maha Mendengar perkataan musuh-musuhmu, 
Maha Mengetahui apa saja yang ada dalam hati mereka. 
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138. Keberagamaan dan keimanan seperti yang diajarkan oleh Nabi 
Ibrahim itu merupakan sibgah atau celupan Allah. Siapa yang lebih 
baik sibgah-nya daripada Allah? Tentu tidak ada. Dan kepada-Nya kami 
menyembah. Kata “celupan” pada ayat ini mengandung arti keimanan 
kepada Allah yang tidak disertai kemusyrikan sedikit pun. Makna ini 
ditegaskan oleh perkataan “dan hanya kepada-Nyalah, bukan kepada 
yang lain, kami menyembah.” Ini juga mengindikasikan bahwa ke- 
beragamaan kita harus bersifat total sehingga seluruh totalitas kita 
terwarnai oleh celupan agama Allah itu. 


Penyaksian Allah yang disembunyikan 
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139. Ayat ini berkaitan dengan ayat 135 yang memerintahkan Nabi 
Muhammad untuk mengatakan kepada mereka bahwa kami hanya 
mengikuti agama Nabi Ibrahim. Kini, pada ayat ini, Nabi Muhammad 
diperintahkan untuk mendebat mereka. Katakanlah, “Apakah kamu 
hendak berdebat dengan kami tentang keesaan dan kemahasempurnaan 
Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Kita sama-sama 
menyembah-Nya dan kita pun tidak bisa menghindar dari ketetapan- 
Nya. Kalau begitu, bagi kami amalan kami yang akan kami pertang- 
gungjawabkan, dan demikian pula bagi kamu amalan kamu yang akan 
kamu pertanggungjawabkan. Dan hanya kepada-Nya kami dengan tulus 
mengabdikan diri tanpa mempersekutukan-Nya, sedangkan kamu 
mempersekutukan-Nya dengan Nabi Isa dan para nabi yang lain.” 





140. Kaum Yahudi dan Nasrani mengaku mengikuti Nabi Ibrahim yang 
mengajarkan tauhid, yang dengannya mereka merasa berhak masuk 
surga, padahal mereka telah menyimpang. Dugaan mereka itu dibantah 
dalam ayat ini. Ataukah kamu, orang-orang Yahudi dan Nasrani, berkata 
bahwa Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan anak cucunya adalah penganut 
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Yahudi atau Nasrani, agar dakwaan kamu menjadi benar? Katakanlah, 
“Kamukah yang lebih tahu tentang hal itu atau Allah?” Orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebenarnya tahu bahwa Ibrahim tidak mungkin 
beragama Yahudi ataupun Nasrani, karena dia hidup jauh sebelum 
Nabi Musa dan Nabi Isa, tetapi mereka menyembunyikan hal itu. “Dan 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian 
dari Allah yang ada padanya?” yakni persaksian Allah dalam Taurat dan 
Injil bahwa Nabi Ibrahim dan anak cucunya bukan penganut Yahudi 
maupun Nasrani dan bahwa Allah akan mengutus Nabi Muhammad. 
“Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.” 


141. Itulah, yakni Nabi Ibrahim dan anak cucunya, umat yang telah lalu. 
Seandainya mereka benar menganut agama Yahudi atau Nasrani seperti 
yang kamu duga, perbuatan mereka tidak akan berguna bagi kamu 
karena mereka mengamalkan agamanya dengan benar, sedangkan 
kamu tidak. Baginya apa yang telah mereka usahakan dan bagimu apa yang 
telah kamu usahakan. Dan kamu tidak akan diminta pertanggungjawaban 
ten-tang apa yang dahulu mereka kerjakan. [] 
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142. Setelah pada ayat yang lalu diceritakan perilaku kaum Yahudi 
secara umum, pada ayat ini Allah menjelaskan sikap mereka dan juga 
orang musyrik terkait persoalan khusus, yaitu pengalihan kiblat salat 
dari Baitulmakdis di Palestina ke Kakbah di Mekah. Pada saat Nabi 
berhijrah ke Madinah, beliau dan para sahabatnya selama 16 sampai 
17 bulan melaksanakan salat menghadap ke Baitulmakdis. Pada Rajab 
tahun ke-2 Hijriah, Allah memerintahkan Nabi untuk menghadap 
ke Masjidilharam di Mekah. Tentang hal ini Allah berfirman sebagai 
berikut. Orang-orang yang kurang akal di antara manusia, yakni sebagian 
orang Yahudi dan kelompok lain, akan mengolok-olok Nabi dan kaum 
mukmin dengan berkata, “Apakah yang memalingkan mereka, yakni kaum 
muslim, dari kiblat yang dahulu mereka berkiblat kepadanya?” Pembe- 
ritahuan awal ini dilakukan agar Nabi dan orang-orang Islam tidak 
kaget jika hal itu tejadi. Lalu Allah memerintahkan kepada Nabi untuk 
menjawab mereka. Katakanlah, wahai Rasul, “Milik Allah-lah timur dan 
barat. Allah berhak untuk menyuruh hamba-Nya menghadap ke arah 
mana saja, apakah ke arah timur atau barat, karena semua arah adalah 
milik Allah. Mereka yang beriman dengan benar akan mengikuti selu- 
ruh perintah Allah. Mereka itulah yang mendapat petunjuk dari Allah. 
Dia memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus.” Allah yang paling mengetahui siapa yang pantas untuk men- 
dapat petunjuk itu. 


Umat Islam D umat terbaik 
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143. Jika Allah menjadikan Kakbah sebagai kiblat yang paling utama 
karena dibangun oleh bapak para nabi, yaitu Nabi Ibrahim, maka 
demikian pula Kami telah menjadikan kamu, umat Islam, umat pertengahan, 
yaitu umat terbaik yang pernah ada di bumi ini. Umat yang terbaik 
sangatlah pantas menjadi saksi. Tujuannya adalah agar kamu menjadi 
saksi atas perbuatan manusia, yaitu ketika nanti pada hari Kiamat jika 
ada dari mereka yang mengingkari bahwa rasul-rasul mereka telah 
menyampaikan pesan-pesan Allah atau adanya penyimpangan pada 
ajaran mereka. Di samping itu, juga agar Rasul, Muhammad, menjadi 
saksi atas perbuatan kamu yaitu dengan memberikan petunjuk dan 
arahan-arahannya ketika masih hidup serta jalan kehidupannya juga 
petunjuknya ketika sudah meninggal. 


Allah kemudian menjelaskan tujuan pengalihan kiblat, yaitu menguji 
keimanan seseorang. Kami tidak menjadikan kiblat yang dahulu kamu 
berkiblat kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti 
Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Bagi mereka yang tetap istika- 
mah dengan keimanannya, mereka akan mengikuti apa pun yang dipe- 
rintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik dalam pengalihan kiblat atau 
lainnya. Sebaliknya, bagi yang lain, mereka akan menolak dan enggan 
mengikuti perintah Allah dan Rasul-Nya. 


Ihwal pemindahan kiblat memang mengundang persoalan bagi seba- 
gian kelompok. Oleh karena itu, pemindahan kiblat itu sangat berat 
kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Sebagian kelompok 
menganggap persoalan kiblat adalah termasuk ajaran yang sudah baku, 
tidak bisa diubah lagi, seperti halnya tauhid. Namun, sebagian lagi, 
yaitu orang-orang yang istikamah dalam beriman, menganggap bahwa 
persoalan ini termasuk kebijakan Allah yang bisa saja berubah. Dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 
Maha Penyayang kepada manusia. 


Kewajiban menghadap ke Masjidilharam 
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144. Sebelum arah kiblat dipindahkan kembali ke Kakbah, Nabi sering 
menengadahkan wajahnya ke arah langit. Nabi sangat berharap agar 
Allah segera memindahkan kiblat dari Baitulmakdis ke Kakbah, maka 
turunlah ayatini. Kami melihat wajahmu, wahai Nabi Muhammad, sering 
menengadah ke langit. Kami Maha Mengerti tentang keinginanmu, oleh 
karena itu akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja engkau 
berada, wahai pengikut Nabi Muhammad, hadapkanlah wajahmu ke arah 
itu. Dengan pemindahan ini, Baitulmakdis sudah tidak lagi menjadi 
kiblat salat yang sah. Orang Yahudi dan Nasrani tahu benar akan hal 
ini. Dan sesungguhnya orang-orang yang diberi Kitab Taurat dan Injil tahu 
bahwa pemindahan kiblat itu adalah kebenaran dari Tuhan mereka. Hal 
itu mereka ketahui dari kitab-kitab suci mereka. Dan Allah tidak lengah 
terhadap apa yang mereka kerjakan. Allah pasti akan mencatat semua 
langkah perbu-atan mereka yang melawan ketentuan-Nya. 





Yahudi dan Nasrani tidak akan mengikuti kiblat orang Muslim 
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145. Walaupun orang-orang Ahli Kitab mengetahui tentang kebenaran 
pemindahan kiblat, mereka tetap tidak menerima kenyataan tersebut 
karena kedengkian mereka terhadap Nabi Muhammad. Dan walaupun 
engkau, Nabi Muhammad, memberikan semua ayat, yakni keterangan, 
kepada orang-orang yang diberi Kitab itu, mereka tidak akan mengikuti 
kiblatmu, dan engkau pun tidak akan mengikuti kiblat mereka. Ahli Kitab 
akan terus bertahan pada kiblat masing-masing: orang Yahudi bertahan 
dengan Baitulmakdis, dan orang Nasrani bertahan ke arah terbitnya 
matahari. Sebagian mereka tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. 
Allah memperingatkan Rasulullah agar tidak mengikuti keinginan me- 
reka. Dan jika engkau mengikuti keinginan mereka setelah sampai ilmu ke- 
padamu, niscaya engkau termasuk orang-orang zalim. 
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Pengetahuan Ahli Kitab tentang kebenaran Nabi 
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146. Allah menjelaskan bahwa pengetahuan orang Yahudi dan Nasrani 
tentang benarnya kenabian Nabi Muhammad terang benderang. Orang- 
orang yang telah Kami beri Kitab Taurat dan Injil mengenalnya, yakni Nabi 
Muhammad, seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri, bahkan 
lebih dari itu, karena anak mereka bisa jadi berasal dari hubungan de- 
ngan orang lain. Kemudian Allah membuka sifat buruk mereka yang 
suka menyembunyikan kebenaran hanya untuk kepentingan duniawi. 
Sesungguhnya sebagian mereka pasti menyembunyikan kebenaran, padahal 
mereka mengetahui-nya. Inilah yang menjadikan mereka dibenci Allah, 
yaitu mengetahui kebenaran tetapi mengingkarinya secara sengaja. 


147. Untuk memantapkan hati orang-orang yang baru masuk Islam dan 
umat Nabi Muhammad di masa mendatang tentang kebenaran ajaran- 
Nya, Allah menegaskan bahwa kebenaran itu datang dari Tuhanmu, wa- 
hai Nabi Muhammad, maka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang- 
orang yang ragu. 


148. Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. 
Tidak ada kelebihan satu kiblat atas lainnya, karena yang terpenting 
dalam beragama adalah kepatuhan kepada Allah dan berbuat kebaikan 
terhadap orang lain. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. 
Terhadap semua itu Allah akan memberikan perhitungan. Di mana saja 
kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


149. Allah mengulangi lagi perintah untuk menghadap Masjidilharam. 
Dan dari mana pun engkau keluar, wahai Nabi Muhammad, hadapkanlah 
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wajahmu ke arah Masjidilharam, sesungguhnya itu benar-benar ketentuan 
dari Tuhanmu. Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan. 
Pengulangan ini penting karena peralihan kiblat merupkan peristiwa 
nasakh (penghapusan hukum) yang pertama kali terjadi dalam Islam. 
Dengan diulang maka hal ini akan tertanam dalam hati kaum mukmin 
sehingga mereka tidak terpengaruh oleh hasutan orang Yahudi yang 
tidak rela kiblat mereka ditinggalkan. 


150. Dan dari mana pun engkau keluar, wahai Nabi Muhammad, maka 
hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidilharam. Dan di mana saja kamu ber- 
ada, wahai umat Islam, maka hadapkanlah wajahmu ke arah itu. 


Demikianlah, Allah mengalihkan kiblat agar tidak ada alasan bagi ma- 
nusia untuk menentangmu; agar orang Yahudi tidak bisa lagi berkata, 
“Mengapa Muhammad menghadap Baitulmakdis, padahal disebutkan 
dalam kitab-kitab kami bahwa dia menghadap Kakbah?” dan agar orang 
musyrik tidak bisa lagi berkata, “Mengapa Muhammad menghadap ke 
Baitulmakdis dan meninggalkan Kakbah yang dibangun oleh kakek- 
nya sendiri?” Dengan pengalihan ini maka ucapan-ucapan itu terja- 
wab, kecuali orang-orang yang zalim di antara mereka. Mereka akan te- 
rus mendebat Nabi dan berkata, “Muhammad menghadap Kakbah 
karena mencintai agama kaumnya dan tanah airnya.” Terkait sikap 
orang-orang tersebut, Allah berkata kepada Nabi dan para sahabatnya, 
“Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku, agar Aku 
sempurnakan nikmat-Ku kepadamu, dan agar kamu mendapat petunjuk.” 


Pengalihan kiblat ke Kakbah adalah kenikmatan yang besar karena 
umat Islam mempunyai kiblat sendiri sampai akhir zaman, dan dengan 
demikian mereka mendapatkan hidayah dari Allah dalam melaksana- 
kan perintah-perintah Allah. 


Pengutusan Nabi Muhammad sebagai nikmat yang agung 
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151. Sebagaimana pengalihan kiblat, pengutusan seorang nabi dari 
bangsa Arab juga merupakansuatu kenikmatan yang besar. Kenikmatan 
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yang besar itu adalah sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu seorang 
Rasul, yakni Nabi Muhammad, dari kalangan kamu. Di antara tugasnya 
adalah membacakan ayat-ayat Kami, yaitu Al-Qur'an yang menjelaskan 
perkara yang hak dan yang batil, atau tanda-tanda kebesaran Allah, 
kenabian Nabi Muhammad, dan adanya hari kebangkitan. Rasul itu 
juga kami tugasi untuk menyucikan kamu dari kemusyrikan, kemak- 
siatan, dan akhlak yang tercela. Dia juga mengajarkan kepadamu Kitab 
Al-Qur'an dan hikmah, yakni sunah, serta mengajarkan apa yang belum 
kamu ketahui, yaitu segala pengetahuan yang terkait dengan kebaikan 
di dunia dan akhirat. Al-Qur'an juga menuturkan kisah para nabi 
terdahulu. Hal ini tidak mungkin didapat kecuali melalui wahyu. 


152. Atas semua kenikmatan itu, Allah menyuruh kaum muslim untuk 
selalu mengingat-Nya. Maka ingatlah kepada-Ku, baik melalui lisan 
dengan melafalkan pujian, melalui hati dengan mengingat kekuasaan 
dan kebijaksanaan Allah, maupun melalui fisik dengan menaati Allah. 
Jika kamu mengingatku, Aku pun pasti akan ingat kepadamu dengan 
melimpahkan pahala, pertolongan, dan kebahagiaan di dunia dan akhi- 
rat. Bersyukurlah pula kepada-Ku atas nikmat-Ku dengan menggunakan- 
nya di jalan-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku, kepada nikmat- 
nikmatku, dan mempergunakannya untuk berbuat maksiat. 


Banyaknya cobaan untuk mempertahankan kebenaran 
z — AN Bo Ir 
NAS KAL GAYA cah BO 
2. LX 3-2 ro 
nata 5 AA Laka 


153. Tidak saja melimpahkan nikmat-Nya, Allah juga menimpakan 
berbagai cobaan kepada orang yang beriman. Karena itu, Allah me- 
minta mereka bersabar dan terus melaksanakan salat. Wahai orang-orang 
yang beriman! Mohonlah pertolongan kepada Allah, baik dalam rangka 
melaksanakan kewajiban, menjauhi larangan, maupun menghadapi 
cobaan, yaitu dengan sabar dan salat yang disertai rasa khusyuk, Sungguh, 
Allah beserta orang-orang yang sabar dengan memberikan pertolongan 
dan keteguhan hati dalam menghadapi segala cobaan. 





154. Di antara cobaan yang dihadapi orang mukmin dalam 
mempertahankan keimanan mereka adalah berperang melawan kaum 
kafir. Dan jangan-lah kamu mengatakan bahwa orang-orang yang terbunuh 
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di jalan Allah, mereka telah mati. Sebenarnya mereka hidup, tetapi kamu 
tidak menyadari-nya. Mereka hidup di alam yang lain. Mereka mendapat 
kenikmatan yang demikian besar dari Allah. 


Balasan bagi orang yang bersabar 


Jez Ii 
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155-157. Kehidupan manusia memang penuh cobaan. Dan Kami pasti 
akan menguji kamu untuk mengetahui kualitas keimanan seseorang 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah- 
buahan. Bersabarlah dalam menghadapi semua itu. Dan sampaikanlah 
kabar gembira, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang yang sabar 
dan tangguh dalam menghadapi cobaan hidup, yakni orang-orang yang 
apabila ditimpa musibah, apa pun bentuknya, besar maupun kecil, mere- 
ka berkata, “Inna lillahi wa inna ilaihi raji'an (sesungguhnya kami milik 
Allah dan kepada-Nyalah kami kembali). Mereka berkata demikian un- 
tuk menunjukkan kepasrahan total kepada Allah, bahwa apa saja yang 
ada di dunia ini adalah milik Allah; pun menunjukkan keimanan mere- 
ka akan adanya hari akhir. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan 
rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat pe- 
tunjuk sehingga mengetahui kebenaran. 





Sai antara Safa dan Marwah merupakan syi'ar Agama Allah 
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158. Usai menjelaskan perihal kiblat, Allah lalu beralih menguraikan 
apa yang terkait dengan Masjidilharam, yaitu bukit Safa dan Marwah. 
Sesungguhnya Safa dan Marwah, dua bukit di dekat Kakbah (sekarang 
dalam lingkup Masjidilharam) merupakan sebagian syi'ar agama Allah, 
karena orang yang haji dan umrah melakukan ritual ubudiyah dengan 
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berlari kecil di antara keduanya. Maka barang siapa beribadah haji ke 
Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa baginya mengerjakan sai antara 
keduanya. Lakukanlah sai sesuai tuntunan Allah dan janganlah kamu 
merasa berdosa oleh istiadat kaum Jahiliah yang mengusap patung di 
pucuk kedua bukit itu. Dan barang siapa dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, maka Allah Maha Mensyukuri dengan memberikan pahala 
yang agung atas kebajikannya itu, dan Dia pun Maha Mengetahui. 


Dosa menyembunyikan kebenaran 
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159-160. Allah mengimbau umat Islam untuk menyampaikan kebenar- 
an. Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami 
turunkan, yakni kitab-kitab samawi sebelum Al-Qur'an, dengan tidak 
memaparkannya kepada masyarakat atau menggantinya dengan yang 
lain, berupa keterangan-keterangan tentang satu kebenaran dan petunjuk, 
seperti sifat-sifat Nabi Muhammad atau hukum syariat tertentu setelah 
Kami jelaskan kepada manusia dalam Kitab Al-Qur'an, mereka itulah 
orang yang dilaknat Allah, dijauhkan dari rahmat-Nya, dan dilaknat pula 
oleh mereka yang melaknat: para malaikat dan kaum mukmin. Ayat ini 
berlaku bagi setiap orang yang sengaja menyembunyikan kebenaran 
dari Allah. Laknat itu akan selalu meliputi mereka, kecuali mereka yang 
telah bertobat dan menyesali dosa mereka, dan mengadakan perbaikan 
dengan berbuat saleh, dan menjelaskan-nya; mereka itulah yang Aku teri- 
ma tobatnya, dan Akulah Yang Maha Penerima tobat, Maha Penyayang. 


Nasib orang yang mati dalam keadaan kafir 
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161-162. Sungguh, orang-orang yang kafir dan mati dalam keadaan kafir 
akan mendapat empat macam pembalasan. Pertama, mereka itu menda- 
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pat laknat Allah, para malaikat dan manusia seluruhnya; kedua, mereka 
kekal di dalamnya, di dalam laknat itu, dan karenanya mereka akan 
masuk neraka untuk selamanya; ketiga, mereka tidak akan diringankan 
azabnya; dan keempat, mereka tidak diberi penangguhan sebagaimana 
pada saat mereka di dunia. 


Tanda-tanda kebesaran Allah 
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163. Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak berbilang, tidak 
ada tuhan yang disembah dengan hak selain Dia, Yang Maha Pengasih, 
Maha Penyayang. 


164. Ketahuilah, sesungguhnya pada penciptaan langit dengan ketinggian 
dan keluasannya serta benda-benda angkasa di lingkupnya: dan bumi 
yang terhampar luas, pergantian malam dan siang dengan perubahan 
panjang-pendeknya dan kemanfaatan masing-masing, kapal dan pera- 
hu yang berlayar di laut dengan membawa muatan berupa manusia dan 
aneka ragam barang yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan 
Allah dari langit berupa air, lalu dengan air itu dihidupkan-Nya bumi 
dengan berbagai macam tumbuhan setelah tanaman tersebut mati atau 
kering, apa yang Dia tebarkan di dalam dan di permukaan-nya berupa 
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin, baik yang semilir mau- 
pun yang kencang, dan awan yang menggumpal dan dikendalikan untuk 
bergelantungan antara langit dan bumi, semua itu sungguh merupakan 
tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang-orang yang mengerti, mengguna- 
kan akalnya untuk mengambil pelajaran. 


Sifat-sifat orang kafir dan keadaan mereka di akhirat 
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165. Dan di antara manusia, meski telah menyaksikan tanda kebesaran 
dan kekuasaan Allah yang demikian banyak dan jelas, masih ada saja 
orang yang menyembah tuhan selain Allah. Mereka menjadikannya sebagai 
tandingan Allah, yang mereka cintai seperti mereka mencintai Allah. 
Mahasuci Allah dari segala tandingan dan sekutu. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah melebihi cinta orang 
musyrik kepada sesembahan dan berhala mereka. Mereka tidak mem- 
persekutukan Allah dengan apa pun. Sekiranya orang-orang yang berbuat 
zalim itu melihat dan mengetahui, ketika mereka melihat, menerima, dan 
merasakan azab pada hari kiamat, sedang mereka dan sesembahan 
mereka tidak mampu berbuat apa-apa, maka mereka baru menyadari 
bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah dan bahwa Allah sangat berat 
azab-Nya. Ketika itulah mereka baru menyesali kezaliman yang telah 
mereka lakukan, penyesalan yang tidak berguna sedikit pun. 


166. Itulah hari kiamat, hari ketika orang-orang yang diikuti, yakni para 
pemimpin, berlepas tangan dari orang-orang yang mengikuti atau orang 
yang mereka pimpin; dan mereka melihat azab pedih yang tidak bisa 
mereka hindari, dan pada hari itu segala hubungan antara mereka terputus, 
baik hubungan nasab, persahabatan, percintaan, maupun pekerjaan. 
Pada hari itu setiap manusia akan mempertanggungjawabkan perbuat- 
an masing-masing (Lihat: Surah Abasa/80: 34-37). 


167. Dan karena dahsyatnya siksa Allah yang mereka saksikan, orang- 
orang yang mengikuti berkhayal dan berkata, “Sekiranya kami mendapat 
kesempatan kembali ke dunia, tentu kami akan berlepas tangan dari mereka; 
kami tidak akan mengikuti mereka sebagaimana pada hari ini mereka 
berlepas tangan dari kami dan tidak bertanggung jawab atas ajakan dan 
tipu daya mereka kepada kami.” Demikianlah Allah memperlihatkan 
kepada mereka seluruh amal perbuatan mereka, membiarkan mereka larut 
di dalamnya. Perbuatan itulah yang menjadi sebab penyesalan mereka di 
akhirat, penyesalan yang sama sekali tidak berguna. Dan mereka tidak 
akan keluar dari api neraka; mereka kekal dan abadi di dalamnya. 
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Perintah mengonsumsi makanan halal dan larangan mengikuti 
AEAEE setan 





168. Wahai manusia! Makanlah dari makanan yang halal, yaitu yang 
tidak haram, baik zatnya maupun cara memperolehnya. Dan selain 
halal, makanan juga harus yang baik, yaitu yang sehat, aman, dan ti- 
dak berlebihan. Makanan dimaksud adalah yang terdapat di bumi yang 
diciptakan Allah untuk seluruh umat manusia, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah setan yang selalu merayu manusia agar me- 
menuhi kebutuhan jasmaninya walaupun dengan cara yang tidak se- 
suai dengan ketentuan Allah. Waspadailah usaha setan yang selalu 
berusaha menjerumuskan manusia dengan segala tipu dayanya. Allah 
mengingatkan bahwa sungguh setan itu musuh yang nyata bagimu, wahai 
manusia. 


169. Sebagai musuh manusia, sesungguhnya setan itu hanya menyuruh 
kamu agar berbuat jahat, yaitu perbuatan yang mengotori jiwa dan 
berakibat buruk terhadap kehidupan meskipun tanpa sanksi hukum 
duniawi, seperti menyakiti sesama, menebar permusuhan, merusak 
persatuan dengan cara mengadu domba dan menyebar kebohongan, 
berhati dengki, angkuh dan sombong, dan setan juga menyuruh 
manusia berbuat keji, yaitu perbuatan yang tidak sejalan dengan tun- 
tunan agama dan akal sehat, khususnya yang telah ditetapkan sanksi 
duniawinya, seperti zina dan pembunuhan, dan setan juga membisikkan 
agar kamu mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah dengan 
mengatakan bahwa Allah punya istri dan punya anak, padahal Allah 
Mahasuci dari hal tersebut. 


170. Dan apabila dikatakan kepada mereka, yaitu orang-orang musyrik, 
“Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah kepada para nabi yaitu tun- 
tunan mengenai kebenaran, mereka menolak nasihat tersebut dan 
mereka menjawab, Tidak! Kami tidak mau mengikuti nasihat itu, karena 
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cukup bagi kami mengikuti apa yang kami dapati pada nenek moyang kami. 
Mereka mengatakan hal ini karena ingin melestarikan tradisi yang dila- 
kukan nenek moyang mereka, antara lain menyembah berhala, memi- 
num minuman keras, dan perilaku tidak terpuji lainnya. Padahal, nenek 
moyang mereka itu tidak mengetahui apa pun tentang tradisi yang dijalan- 
kan selain juga mengikuti nenek moyang sebelumnya, dan mereka 
tidak mendapat petunjuk dasar-dasar kebenaran tradisi tersebut. 


171. Dan perumpamaan bagi penyeru yang mengajak orang yang kafir 
agar mereka mengikuti kebenaran, yaitu beriman kepada Allah dan 
hari Akhir, adalah seperti penggembala yang meneriaki binatang gemba- 
laannya yang tidak mendengar selain panggilan dan teriakan. Mereka 
mendengar panggilan dan ajakan, tetapi mereka tidak memahami 
maksud dan manfaatnya, sehingga mereka memilih mempertahankan 
tradisi nenek moyang mereka. Hal itu karena telinga mereka tuli tidak 
berfungsi untuk mendengarkan nasihat dan bimbingan, mulut mereka 
bisu tidak bisa difungsikan untuk bertanya dan berbicara kebenaran, 
dan mata mereka buta tidak dapat melihat tanda-tanda keesaan dan 
kekuasaan Allah yang tersebar di alam nyata, maka mereka tidak me- 
ngerti dan tidak menyadari kalau sudah melakukan kesalahan yang 
besar, yaitu mengikuti tradisi nenek moyang yang keliru padahal telah 
datang ajaran kebenaran yang dibawa oleh para rasul Allah. 


Makanan yang halal dan haram 
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172. Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik 
yang sehat, aman dan tidak berlebihan, dari yang Kami berikan kepada 
kamu melalui usaha yang kamu lakukan dengan cara yang halal. Dan 
bersyukurlah kepada Allah dengan mengakui bahwa semua rezeki ber- 
asal dari Allah dan kamu harus memanfaatkannya sesuai ketentuan 
Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya. 
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173. Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu beberapa hal. Perta- 
ma, bangkai, yaitu binatang yang mati tidak dengan disembelih secara 
sah menurut ketentuan agama, kedua, darah yang aslinya mengalir, 
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bukan limpa dan hati yang aslinya memang beku; ketiga, daging babi 
dan bagian tubuh babi lainnya seperti tulang, lemak, dan lainnya serta 
produk turunannya; dan, keempat, daging hewan yang disembelih dengan 
menyebut nama selain Allah, yaitu hewan persembahan untuk patung 
dan roh halus yang dianggap oleh orang musyrik dapat memberikan 
perlindungan dan keselamatan. Tetapi barang siapa terpaksa memakan- 
nya karena kalau tidak memakannya diduga menyebabkan kematian 
akibat kelaparan, bukan karena menginginkannya tetapi memang tidak 
ada makanan lain, dan tidak pula melampaui batas karena yang dima- 
kan hanya sekadar untuk bertahan hidup, maka tidak ada dosa baginya 
memakan makanan yang diharamkan itu. Sungguh, Allah Maha Pengam- 
pun terhadap dosa yang dilakukan oleh hamba-Nya, apalagi dosa yang 
tidak disengaja. Allah Maha Penyayang kepada seluruh hamba-Nya, 
sehingga dalam keadaan darurat Dia membolehkan memakan makan- 
an yang diharamkan agar hamba-Nya tidak mati kelaparan. 


Orang-orang yang menyembunyikan apa yang diturunkan Allah 
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174. Sungguh, orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturun- 
kan Allah, yaitu Kitab petunjuk yang diturunkan kepada Rasul-Nya, dan 
menjualnya dengan harga murah, yaitu menukarnya dengan kepentingan 
duniawi, harta, dan kedudukan yang sifatnya sementara, maka atas 
perbuatan tersebut mereka hanya menelan api neraka ke dalam perutnya. 
Menukar Kitab Suci dan petunjuk yang ada di dalamnya dengan 
kepentingan duniawi sama halnya dengan merelakan diri untuk masuk 
ke neraka, dan Allah tidak akan menyapa mereka pada hari Kiamat karena 
kemurkaan Allah atas perbuatan mereka sekaligus sebagai penghinaan 
untuk mereka, dan Allah tidak akan menyucikan mereka dari kotoran 
dosa akibat perbuatan mereka. Mereka akan mendapat azab yang sangat 
pedih di dalam neraka. 
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175. Mereka yang menyembunyikan isi Kitab Suci itulah yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, yaitu menukar petunjuk yang berasal dari 
Allah melalui rasul-Nya dengan kepentingan duniawi karena mengikuti 
hawa nafsu, dan menukar azab dengan ampunan, yakni lebih memilih 
azab neraka daripada ampunan Allah. Maka alangkah beraninya mereka 
menentang api neraka, padahal mereka tidak akan sanggup menahan 
siksa neraka yang sangat pedih dan menyakitkan! 


176. Yang demikian itu karena Allah telah menurunkan Kitab Al-Qur'an 
dengan membawa kebenaran, tetapi mereka berselisih paham tentang 
kebenaran informasi Kitab Al-Qur'an, sehingga ada yang menolak 
isinya secara keseluruhan dan ada yang menolak sebagian isinya dan 
menerima sebagian yang lain. Dan sesungguhnya orang-orang yang berse- 
lisih paham tentang kebenaran informasi Kitab itu, sesungguhnya mereka 
dalam perpecahan dan penyimpangan yang jauh dari kebenaran. 


Hakikat kebajikan 
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177. Ayat ini menjelaskan bahwa kebajikan itu bukanlah menghadapkan 
wajahmu ke arah timur dan ke barat, yaitu salat tanpa dibarengi kekhu- 
syukan dan keikhlasan, karena menghadapkan hal itu bukanlah peker- 
jaan yang susah. Tetapi kebajikan yang sesungguhnya itu ialah pada 
hal-hal sebagai berikut. Kebajikan orang yang beriman kepada a) Allah 
dan tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun, b) hari akhir yaitu hari 
pembalasan segala amal perbuatan selama di dunia, sehingga mendo- 
rong manusia untuk selalu berbuat baik, c) malaikat-malaikat yang 
taat menjalankan perintah Allah dan tidak pernah berbuat maksiat 
sehingga mendorong manusia untuk meneladani ketaatannya, d) kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para rasul, e) dan nabi-nabi yang selalu 
menyampaikan kebenaran meskipun banyak yang memusuhinya. 
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Kebajikan orang yang memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat 
yang kurang mampu, anak yatim, karena mereka sudah kehilangan 
orang tua, sehingga setiap orang beriman patut memberikan kebaikan 
kepada mereka, orang-orang miskin yang hidupnya serba kekuarangan 
dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, orang-orang yang dalam perja- 
lanan atau musafir yang kehabisan bekal perjalanan, peminta-minta 
untuk meringankan penderitaan dan kekurangannya, dan untuk memer- 
dekakan hamba sahaya yang timbul akibat praktik perbudakan. 


Kebajikan orang yang melaksanakan salat dengan khusyuk dan meme- 
nuhi syarat dan rukunnya, menunaikan zakat sesuai ketentuan dan 
tidak menunda-nunda pelaksanaannya, orang-orang yang menepati janji 
apabila berjanji dan tidak pernah mengingkarinya, orang yang sabar da- 
lam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan dengan segala 
kesengsaraan, kepedihan dan berbagai macam kekurangan. Orang 
yang mempunyai sifat-sifat ini, mereka itulah orang-orang yang benar ke- 
imanannya, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa kepada Allah. 


Kisas dan pengaruhnya 
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178. Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu melaksana- 
kan kisas, hukuman yang semisal dengan kejahatan yang dilakukan 
atas diri manusia berkenaan dengan orang yang dibunuh apabila keluarga 
korban tidak memaafkan pembunuh. Ketentuannya adalah orang mer- 
deka dengan orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perem- 
puan dengan perempuan. Tetapi barang siapa memperoleh maaf dari sau- 
daranya, yakni keluarga korban, hendaklah dia mengikutinya dengan 
baik, yaitu meminta ganti dengan diat (tebusan) secara baik tanpa niat 
memberatkan, dan pembunuh hendaknya membayar diat kepadanya 
dengan baik pula dan segera, tidak menunda-nunda dan tidak mengu- 
rangi dari jumlah yang sudah disepakati, kecuali jika keluarga pihak 
terbunuh memaafkan pembunuh dan juga tidak menuntut diat. 
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Ketentuan hukum yang demikian itu, yaitu kebolehan memaafkan 
pembunuh dan diganti dengan diat atau tebusan, adalah keringanan dan 
rahmat dari Tuhanmu supaya tidak ada pembunuhan yang beruntun dan 
permusuhan dapat dihentikan dengan adanya pemaafan. Barangsiapa 
melampani batas setelah itu dengan berpura-pura memaafkan pembunuh 
dan menuntut diat, tetapi setelah diat dipenuhi masih tetap melakukan 
pembunuhan terhadap pembunuh, maka ia telah berbuat zalim dan 
akan mendapat azab yang sangat pedih kelak di akhirat. 


Ayat ini mengisyaratkan bahwa pemaafan itu tidak boleh dipaksakan, 
sekalipun memaafkan lebih bagus daripada menghukum balik dengan 
hukuman yang setimpal. 


179. Dan Allah menegaskan pada ayat ini bahwa di dalam kisas itu ada 
jaminan keberlangsungan kehidupan bagimu, wahai manusia. Sebab, 
jika seseorang menyadari kalau dia akan dibunuh apabila melaku- 
kan pembunuhan, maka dia akan memperhitungkan dengan sangat 
saksama ketika mau melakukan pembunuhan. Isyarat ayat ini dituju- 
kan kepadamu, wahai orang-orang yang berakal yang mampu mema- 
hami hikmah adanya hukuman kisas dan memiliki pikiran yang bersih, 
agar kamu bertakwa, takut kepada Allah apabila melanggar ke-tentuan 
hukum yang sudah ditetapkan oleh Allah. 





Wasiat 

Aa EA Mata A ac A Tr 3 AI [ZA 22, 

Se 5 T N ke 
D ~ A EA A 


p A îy - z 
AA 77? RESA = Ae 1292 
© gi de EN opi, 
aË 2 < 8s A A 3 (daa 
AN AR 


180. Diwajibkan atas kamu, wahai orang-orang yang beriman, apabila 
tanda-tanda maut atau kematian hendak menjemput seseorang di antara 
kamu seperti usia tua, rambut memutih, gigi rontok, kulit mengendur, 
jika dia meninggalkan harta yang banyak, maka hendaknya berwasiat 
dan memberi pesan yang disampaikan kepada orang lain untuk 
dilaksanakan setelah kamu meninggal dunia. Wasiat tersebut adalah 
untuk kedua orang tua yang terhalang menerima waris, karena beda aga- 
ma atau hamba sahaya/tawanan perang dan untuk karib kerabat yang 
tidak berhak mendapatkan harta warisan, dengan ketentuan wasiat 
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tersebut dilaksanakan dengan cara yang baik dan tidak merugikan ahli 
waris. Supaya tidak merugikan ahli waris, maka wasiat tidak boleh lebih 
dari sepertiga harta yang ditinggalkan oleh pemberi wasiat. Ketentuan 
hukum wasiat ini sebagai kewajiban bagi orang-orang yang bertakwa yang 
menaati perintah Allah. 


181. Barang siapa mengubahnya, yaitu mengubah isinya saat menyam- 
paikannya dengan menambah atau mengurangi wasiat itu, atau me- 
nyembunyikan dan tidak menyampaikannya setelah penerima wasiat 
mendengarnya, boleh jadi karena dia sebagai penerima wasiat, sebagai 
pencatat, atau sebagai saksi, maka sesungguhnya dosanya hanya bagi orang 
yang mengubahnya dan tidak menyampaikannya kepada yang berhak. Ia 
sudah mengkhianati amanat yang diterimanya, dan itu sama hukum- 
nya dengan mengkhianati Allah dan rasul-Nya. Sungguh, Allah Maha 
Mendengar seluruh pembicaraan yang disampaikan oleh pemberi wasiat 
dan juga bisikan hati orang yang mengubah atau menyembunyikan 
wasiat. Allah Maha Mengetahui isi wasiat yang dalam bentuk tulisan dan 
segala perbuatan yang dilakukan oleh pihak yang terlibat. 


Meluruskan wasiat yang salah 
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182. Tetapi barang siapa khawatir karena mengetahui atau melihat 
tanda-tanda bahwa pemberi wasiat berlaku berat sebelah atau berbuat salah, 
baik disengaja maupun tidak, sehingga menyimpang dari ketentuan 
Allah, lalu dia mendamaikan antara mereka dengan meminta orang yang 
berwasiat berlaku adil dalam wasiatnya sesuai dengan ketentuan syari- 
at Islam, maka dia, yakni orang yang mendamaikan itu, tidak berdosa. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang kepada hamba- 
hamba-Nya yang bertobat. 


Hikmah dan beberapa hukum Puasa 
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183. Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 
guna mendidik jiwa, mengendalikan syahwat, dan menyadarkan bah- 
wa manusia memiliki kelebihan dibandingkan hewan, sebagaimana di- 
wajibkan atas orang-orang sebelum kamu dari umat para nabi terdahulu 
agar kamu bertakwa dengan melaksanakan perintah dan menjauhi la- 
rangan Allah. 


184. Kewajiban berpuasa itu beberapa hari tertentu pada bulan Ramadan. 
Maka barang siapa di antara kamu sakit sehingga tidak sanggup berpuasa, 
atau dalam perjalanan lalu tidak berpuasa, maka ia wajib mengganti 
puasa sebanyak hari yang ia tidak berpuasa itu pada hari-hari yang lain. 
Dan bagi orang yang berat menjalankannya karena sakit berat yang tidak 
ada harapan sembuh atau karena sangat tua, wajib membayar fidyah 
atau pengganti yaitu memberi makan kepada seorang miskin untuk satu 
hari yang tidak berpuasa itu. Tetapi barang siapa dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan lalu memberi makan kepada lebih dari seorang 
miskin untuk satu hari tidak berpuasa, maka itu lebih baik baginya. Dan 
kamu sekalian tetap berpuasa, maka pilihan untuk tetap berpuasa itu le- 
bih baik bagi kamu dibandingkan dengan memberikan fidyah, jika kamu 
mengetahui keutamaan berpuasa menurut Allah. 


185. Bulan Ramadan adalah bulan yang di dalamnya untuk pertama kali 
diturunkan Al-Qur'an pada lailatul qadar, yaitu malam kemuliaan, seba- 
gai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu 
dan pembeda antara yang benar dan yang salah. Karena itu, barangsiapa 
di antara kamu ada, yakni hidup, di bulan itu dalam keadaan sudah akil 
balig, maka berpuasalah. Dan barang siapa yang sakit di antara kamu atau 
dalam perjalanan lalu memilih untuk tidak berpuasa, maka ia wajib 
menggantinya sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dengan membolehkan 
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berbuka, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu dengan tetap mewajib- 
kan puasa dalam keadaan sakit atau dalam perjalanan. Hendaklah ka- 
mu mencukupkan bilangannya dengan berpuasa satu bulan penuh dan 
mengakhiri puasa dengan bertakbir mengagungkan Allah atas petunjuk- 
Nya yang diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur atasnya. 


Tuhan begitu dekat dengan manusia 
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186. Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu, Nabi Muhammad, 
tentang Aku karena rasa ingin tahu tentang segala sesuatu di sekitar 
kehidupannya, termasuk rasa ingin tahu tentang Tuhan, maka jawablah 
bahwa sesungguhnya Aku sangat dekat dengan manusia. Aku kabulkan 
permohonan orang yang berdoa dengan ikhlas apabila dia berdoa kepada- 
Ku dengan tidak menyekutukan-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi 
perintah-Ku yang ditetapkan di dalam Al-Qur'an dan diperinci oleh 
Rasulullah, dan beriman kepada-Ku dengan kukuh agar mereka memperoleh 
kebenaran atau bimbingan dari Allah. 





Hal-hal yang berhubungan dengan puasa 
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187. Dihalalkan bagimu pada malam hari bulan puasa untuk bercampur 
dengan istrimu. Semula hanya dihalalkan makan, minum, dan mencam- 
puri istri hingga salat Isya atau tidur. Setelah bangun tidur semuanya 
diharamkan. Umar bin Khattab pernah mencampuri istrinya sesudah 


a 
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salat Isya. Beliau sangat menyesal dan menyampaikannya kepada Rasu- 
lullah, maka turunlah ayat ini yang memberikan keringanan. Mereka 
adalah pakaian bagimu yang melindungi kamu dari zina, dan kamu adalah 
pakaian bagi mereka yang melindungi mereka dari berbagai masalah 
sosial. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat menahan dirimu sendiri 
untuk tidak berhubungan dengan istri pada malam bulan Ramadan, 
tetapi Dia menerima tobatmu dan memaafkan kamu karena kamu menyesal 
dan bertobat kepada-Nya. Maka sekarang campurilah mereka dan carilah 
apa yang telah ditetapkan Allah bagimu dengan mengharapkan keturunan 
yang baik. Makan dan minumlah dengan tidak berlebihan hingga jelas 
bagimu perbedaan antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar, 
untuk memulai puasa. Kemudian sempurnakanlah puasa sampai datang 
malam yang ditandai dengan terbenamnya matahari. Tetapi jangan kamu 
campuri mereka ketika kamu beriktikaf dalam masjid pada malam hari 
Ramadan. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu mendekatinya, 
yakni istri ketika beriktikaf, apalagi berhubungan intim. Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, agar mereka bertakwa, 
menjaga dan mengendalikan diri dengan penuh kesadaran. 


Larangan menyuap dan memakan harta dengan cara tidak benar 
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188. Dan janganlah kamu makan harta di antara kamu dengan jalan yang 
batil seperti dengan cara korupsi, menipu, ataupun merampok, dan 
jangan pula kamu menyuap dengan harta itu kepada para hakim untuk 
bisa melegalkan perbuatan jahat kamu dengan maksud agar kamu dapat 
memakan, menggunakan, memiliki, dan menguasai sebagian harta orang 
lain itu dengan jalan dosa karena melanggar ketentuan Allah, padahal 
kamu mengetahui bahwa perbuatan itu diharamkan Allah. 


Hikmah perubahan bentuk bulan dan mengubah adat jahiliah 
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189. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya menerangkan masalah-masa- 
lah tentang puasa dalam bulan Ramadan dan hukum-hukum yang 
bertalian dengan puasa, maka ayat ini menerangkan waktu yang 
diperlukan oleh umat manusia dalam melaksanakan ibadahnya. Jika 
Mereka yakni para sahabatmu bertanya kepadamu wahai Muhammad 
tentang bulan sabit. Katakanlah kepada mereka, “fenomena perubahan 
bulan Itu adalah sebagai penunjuk waktu bagi manusia untuk mengetahui 
waktu-waktu yang telah ditentukan Allah seperti waktu salat, puasa 
dan untuk melakukan ibadah haji.” Dan bukanlah suatu kebajikan ketika 
berihram baik dalam haji maupun umrah memasuki rumah dari atasnya 
sebagaimana yang sering dilakukan pada masa jahiliyah, tetapi kebajikan 
adalah melakukan kebajikan sebagaimana orang yang bertakwa, menu- 
naikan perintah Allah dan menjauhi laranganNya. Karenanya, ketika 
berihram, Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya, dan bertakwalah 
kepada Allah agar kamu beruntung sehingga memperoleh kebahagian 
dunia dan akhirat. 
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190. Dan perangilah di jalan Allah, untuk membela diri dan kehormatan 
agamamu, orang-orang yang memerangi kamu, tetapi jangan melampaui 
batas dengan tidak membunuh wanita, anak-anak, orang lanjut usia, 
tuna netra, lumpuh, dan orang-orang yang tidak ada hubungannya 
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dengan perang. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang melam- 
paui batas dengan melanggar etika perang tersebut. 


191. Dan bunuhlah mereka di mana kamu temui mereka dalam keadaan 
perang. Kaum muslim tidak boleh lengah terhadap musuh, sebab 
mereka, dalam perang, akan membinasakan kamu. Dan usirlah mereka 
dari mana mereka telah mengusir kamu. Sebanding dengan kejahatan 
mereka mengusir kamu dari kota Mekah, mereka pun harus diusir dari 
kota yang sama. Dan fitnah, yakni tindakan mereka menghalangi orang 
yang akan masuk Islam, mempertahankan kemusyrikan, mengisolasi 
sesama warga kota hanya karena meyakini tidak ada tuhan selain Allah, 
dan mengintimidasi orang yang berbeda keyakinan, itu lebih kejam 
daripada pembunuhan. Dan janganlah kamu perangi mereka di Masjidil- 
haram demi menghormati tempat suci, kecuali jika mereka memerangi 
kamu di tempat itu. Sebab, dalam Islam, menghormati tempat suci tidak 
boleh mengalahkan keselamatan jiwa yang terancam dan membiarkan 
agama Allah diinjak-injak oleh orang yang tidak mencintai perdamaian. 
Jika mereka memerangi kamu terlebih dahulu di tempat suci seperti Mas- 
jidilharam, maka perangilah mereka di tempat tersebut untuk membela 
diri dan kehormatan agama. Demikianlah balasan bagi orang kafir yang 
telah bertindak zalim. 


192. Tetapi jika mereka berhenti melakukan tindakan agresif, menyerang 
umat Islam di tempat suci, kemudian mengajak berdamai, dan mem- 
pertimbangkan untuk menerima ajaran Allah, maka sikap mereka itu 
harus dihargai, bahkan jika mereka mengubah pola pikir dan benar- 
benar masuk Islam, kekejaman mereka diampuni Allah, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


193. Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, yakni hingga 
keadaan kondusif untuk menciptakan perdamaian dengan berakhirnya 
teror, rintangan dan gangguan keamanan dan ketertiban, dan agama 
hanya bagi Allah semata sehingga setiap orang bisa menjalankan agama 
dengan tenang. Jika mereka berhenti dari berbuat teror, gangguan ke- 
amanan dan ketertiban, maka tidak ada lagi alasan bagi umat Islam un- 
tuk menampakkan permusuhan di antara umat manusia kecuali terha- 
dap orang-orang zalim, yakni orang-orang yang tidak memiliki tekad 
untuk berdamai dengan kaum Muslim. 


194. Bulan haram dengan bulan haram. Jika umat Islam diserang oleh 
orang-orang kafir pada bulan-bulan haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab, yang sebenarnya pada bulan-bulan itu tidak 
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boleh berperang, maka diperbolehkan membalas serangan itu pada 
bulan yang sama. Dan terhadap sesuatu yang dihormati berlaku hukum 
kisas. Kaum Muslim menjaga kehormatan tanah, tempat, dan keadaan 
yang dimuliakan Allah seperti bulan haram, tanah haram, yakni Mekah, 
dan keadaan berihram untuk umrah dan haji dengan melaksanakan 
hukum kisas serta memberlakukan dam (denda) bagi yang melanggar 
larangan pada waktu berihram, baik untuk umrah maupun haji. Oleh 
sebab itu barang siapa menyerang kamu, maka seranglah dia setimpal dengan 
serangannya terhadap kamu. Jadi, tindakan kaum muslim memerangi 
orang-orang musyrik pada bulan yang diharamkan Allah itu merupakan 
balasan setimpal atas sikap mereka yang memulai menyerang kaum 
muslim pada bulan yang diharamkan untuk berperang. Kaum muslim 
berada pada posisi membela diri dan membela kehormatan agama. 
Bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan apa yang diwajibkan 
dan menjauhi apa yang diharamkan, dan ketahuilah bahwa keridaan 
dan kasih sayang Allah beserta orang-orang yang bertakwa setiap waktu. 


195. Dan infakkanlah hartamu di jalan Allah dengan menyalurkannya 
untuk menyantuni fakir miskin dan anak yatim, memberi beasiswa, 
membangun fasilitas umum yang diperlukan umat Islam seperti rumah 
sakit, masjid, jalan raya, perpustakaan, panti jompo, rumah singgah, 
dan balai latihan kerja. Dan janganlah kamu jatuhkan diri sendiri ke 
dalam kebinasaan dengan tangan sendiri dengan melakukan tindakan 
bunuh diri dan menyalurkan harta untuk berbuat maksiat. Tentu lebih 
tepat jika harta itu disalurkan untuk ber-buat baik bagi kepentingan 
orang banyak, dan berbuat baiklah. Sungguh, Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik dengan ikhlas. 


Ibadah haji dan umrah 
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196. Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah dengan 
memenuhi syarat, wajib, rukun, maupun sunah-sunahnya dengan niat 
yangikhlassemata-matamengharapkanrida Allah, dalam keadaanaman 
dan damai, baik di perjalanan maupun di tempat-tempat pelaksanaan 
manasik haji. Tetapi jika kamu terkepung oleh musuh, dalam keadaan 
perang atau situasi genting sehingga tidak dapat melaksanakan manasik 
haji pada tempat dan waktu yang tepat, maka ada ketentuan rukhshah 
(dispensasi) dengan diberlakukannya dam (pengganti) sebagai berikut. 
Pertama, sembelihlah hadyu, yaitu hewan yang disembelih sebagai peng- 
ganti pekerjaan wajib haji yang ditinggalkan atau sebagai denda karena 
melanggar hal-hal yang terlarang mengerjakannya di dalam ibadah 
haji, yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu sebagai 
tanda selesainya salah satu rangkaian ibadah haji sebelum hadyu sampai 
di tempat penyembelihannya dengan tepat. Kedua, jika ada di antara kamu 
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya lalu dia bercukur sebelum 
selesai melaksanakan salah satu dari rangkaian manasik haji, maka dia 
wajib membayar fidyah atau tebusan yaitu dengan memilih salah satu 
dari berpuasa, bersedekah atau berkurban supaya kamu bisa memilih 
fidyah yang sesuai dengan kemampuan kamu. Ketiga, apabila kamu 
dalam keadaan aman, tidak terkurung musuh, dan tidak terkena luka, 
tetapi kamu memilih tamattu', yakni mendahulukan umrah daripada 
haji pada musim haji yang sama, maka ketentuannya adalah bahwa 
barang siapa mengerjakan umrah sebelum haji, dia wajib menyembelih 
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hadyu yang mudah didapat di sekitar Masjidilharam. Tetapi jika dia tidak 
mendapatkannya yakni tidak mampu dan tidak memiliki harta senilai 
binatang ternak yang harus disembelih, maka dia wajib berpuasa tiga 
hari dalam musim haji dan tujuh hari setelah kamu kembali ke tanah 
air. Itu seluruhnya sepuluh hari secara keseluruhan. Demikian itu, bagi 
orang yang keluarganya tidak ada, yakni tinggal atau menetap, di sekitar 
Masjidilharam melainkan berdomisili jauh di luar Mekah seperti kaum 
muslim Indonesia. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
sangat keras hukuman-Nya bagi orang-orang yang tidak menaati perin- 
tah dan aturan-Nya. 


197. Musim haji itu pada bulan-bulan yang telah dimaklumi, yakni Sya- 
wal, Zulkaidah, dan Zulhijjah. Barang siapa mengerjakan ibadah haji 
dalam bulan-bulan itu, maka janganlah dia berkata jorok (rafas), yaitu 
perkataan yang menimbulkan birahi, perbuatan yang tidak senonoh, 
atau hubungan seksual; jangan pula berbuat maksiat dan bertengkar 
dalam melakukan ibadah haji meskipun bukan pertengkaran dahsyat. 
Segala yang baik yang kamu kerjakan, Allah mengetahuinya, karena Allah 
mengetahui yang tersembunyi. Allah tidak mengantuk dan tidak pula 
tidur, semua yang terjadi di langit dan di bumi berada dalam pan- 
tauan-Nya. Bawalah bekal untuk memenuhi kebutuhan fisik, yakni 
kebutuhan konsumsi, akomodasi, dan transportasi selama di Tanah 
Suci; termasuk juga bekal iman dan takwa untuk kebutuhan ruhani, 
karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa, yakni mengerjakan 
yang diperintahkan dan meninggalkan yang dilarang oleh Allah. Dan 
bertakwalah kepada-Ku, wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat, 
supaya kamu menjadi manusia utuh lahir batin. 


198. Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu beru-pa 
rezeki yang halal melalui berdagang, menawarkan jasa, dan menyewa- 
kan barang. Di antara kaum muslim ada yang merasa berdosa untuk 
berdagang dan mencari rezeki yang halal pada musim haji, padahal 
Allah membolehkannya dengan cara-cara yang diatur dalam Al-Qur'an. 
Maka apabila kamu bertolak dari Arafah setelah wukuf, sejak matahari 
terbenam pada tanggal 9 Zulhijah dan sudah sampai di Muzdalifah, 
maka berzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam, yakni di Muzdalifah, 
dengan tahlil, talbiah, takbir, dan tahmid. Dan berzikirlah kepada-Nya 
sebagaimana Dia telah memberi petunjuk kepadamu mengikuti agama 
yang benar, keyakinan yang kukuh, ibadah yang istikamah, dan akhlak 
yang mulia, sekalipun sebelumnya kamu benar-benar termasuk orang yang 
tidak tahu. Zikir itu merupakan rasa syukur atas nikmat Allah yang 
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telah membimbing para jamaah haji menjadi orang-orang beriman. 


199. Kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang banyak bertolak, yakni 
dari Arafah setelah wukuf menuju Masy'arilharam, Muzdalifah, Mina, 
dan Mekah, dan mohonlah ampunan kepada Allah di tempat-tempat 
tersebut dari semua dosa yang pernah dilakukan. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang kepada orang yang tobat dan memohon 
ampun. Orang Arab Jahiliah ketika menunaikan ibadah haji merasa 
tidak perlu mengikuti cara-cara orang banyak berwukuf di Arafah, 
bermalam di Muzdalifah, dan melempar jamrah, padahal semuanya 
berasal dari manasik haji yang dicontohkan oleh Nabi Ibrahim. Mereka 
meyakini bahwa tidak keluar dari Mekah merupakan penghormatan 
terhadap Kakbah dan tanah haram. Al-Quran meluruskan hal ini, 
menegaskan bahwa tidak ada perbedaan dalam tata cara ibadah antara 
satu golongan dengan golongan yang lain. Prinsip ibadah adalah mena- 
ati perintah Allah dan mengikuti aturan-Nya dengan ikhlas. 


200. Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji seperti tawaf, sai, 
wukuf di Arafah, bermalam di Muzdalifah, melempar jamrah, tahalul, 
dan tawaf wada', maka berzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu me- 
nyebut-nyebut nenek moyang kamu dalam tradisi Jahiliah dengan khid- 
mat, khusyuk, dan takzim, bahkan berzikirlah kepada Allah dengan lebih 
takzim dari itu. Maka di antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami! 
Berilah kami kebaikan di dunia,” seperti hidup yang sehat, harta yang 
banyak, dan keturunan yang cerdas sehingga terhormat dan bermar- 
tabat, tetapi di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun karena tidak 
beriman dan beramal saleh. 


201. Dan di antara mereka ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami! Berilah kami 
kebaikan di dunia berupa kesehatan, rezeki yang halal dan berkah, 
ilmu yang bermanfaat, umur yang panjang dan hidup bermakna guna 
menopang pengamalan agama dan sukses hidup di dunia, dan berilah 
juga kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka dengan 
memperoleh keridaan-Mu.” Dengan doa ini, orang-orang beriman 
yang berilmu dan beramal saleh hidupnya menjadi seimbang lahir 
batin, dunia akhirat. 


202. Mereka itulah yang memperoleh bagian dari apa yang telah mereka 
kerjakan dengan memperoleh kebaikan di dunia dan keselamatan di 
akhirat, dan Allah Maha cepat perhitungan-Nya atas semua amal perbuat- 
an manusia. 
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203. Dan berzikirlah kepada Allah dengan membaca takbir sesudah 
salat lima waktu dan ketika melontar pada hari yang telah ditentukan 
jumlahnya, yaitu hari tasyriq, tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijah. Barang 
siapa mempercepat meninggalkan Mina setelah dua hari, tanggal 11 dan 12 
Zulhijah, maka tidak ada dosa baginya. Dan barang siapa mengakhirkannya 
hingga tanggal 13 Zulhijah, tidak ada dosa pula baginya, yakni bagi orang 
yang bertakwa, yaitu orang-orang menjalankan perintah Allah dan me- 
ninggalkan larangan-Nya di dalam berhaji. Dan bertakwalah kepada Allah, 
dan ketahuilah bahwa kamu akan dikumpulkan-Nya, yakni kamu semua 
akan dikumpulkan kepada-Nya kelak pada hari Kiamat. Demikianlah, 
Allah menjelaskan tata cara yang benar dalam melaksanakan ibadah 
haji yang disyariatkan bagi orang-orang yang beriman. 


Sifat orang munafik dan orang yang ikhlas amalnya 
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204. Allah menjelaskan perihal dua golongan manusia, yaitu orang 
munafik dan orang mukmin yang beramal mengorbankan harta dan 
jiwanya untuk mencari rida-Nya. Ayat 204-206 diturunkan berkenaan 
dengan seorang munafik bernama al-Akhnas bin Syuraig a8-Sagafi, yang 
setiap bertemu Nabi Muhammad ia memuji Nabi dan mengucapkan 
kata-kata yang mengagumkan Nabi. Dan di antara manusia ada yang 
pembicaraannya tentang kehidupan dunia, atau pembicaraannya di dalam 


88 Surah al-Bagarah 


kehidupan dunia, tidak di akhirat nanti mengagumkan engkau, wahai 
Nabi Muhammad, sebab ia mengatakan perkataan yang manis di ha- 
dapanmu, dan dia bersaksi kepada Allah mengenai isi hatinya, yakni ia 
bersumpah dengan nama Allah bahwa ia beriman kepada engkau, pada- 
hal dia adalah penentang yang paling keras. Di akhirat akan terungkap 
bahwa isi hatinya tidak sesuai dengan ucapannya. 


205. Dan di antara perbuatannya ialah apabila dia berpaling dari engkau, 
tidak lagi bersama engkau, dia berusaha untuk berbuat kerusakan di bumi, 
melakukan berbagai kejahatan seperti merusak tanam-tanaman, dan 
membunuh binatang ternak, kepunyaan orang-orang yang beriman, 
sedang Allah tidak menyukai hamba-Nya berbuat kerusakan di muka 
bumi. 


206. Dan apabila dikatakan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah,” yak- 
ni jangan melakukan perbuatan atau mengucapkan perkataan yang 
menyebabkan turunnya azab Allah, maka bangkitlah kesombongannya 
untuk berbuat dosa, ia mengabaikan seruan itu dan dengan sombong 
ia berbuat dosa, tidak takut kepada ancaman Allah. Maka pantaslah 
baginya neraka Jahanam, dan sungguh Jahanam itu tempat tinggal yang 
terburuk. 


207. Ayat berikut diturunkan berkenaan dengan Suwaihib bin Sinan ar- 
Rūmi yang akan mengikuti Nabi Muhammad hijrah ke Madinah, akan 
tetapi orang-orang kafir Mekah melarang ia membawa kekayaannya. 
Suwahaib dengan ikhlas menyerahkan semua kekayaannya asal ia 
diperbolehkan hijrah ke Madinah, lalu turunlah ayat ini. Dan di antara 
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya, yakni mengorbankan 
kekayaannya, untuk mencari keridaan Allah. Nabi Muhammad bersabda, 
“Sungguh beruntung perdagangan Suwahaib.” Dan Allah Maha Penyan- 
tun kepada hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan amal sa- 
leh untuk memperoleh rida-Nya. Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
ayat ini berlaku bagi siapa pun yang berjuang di jalan Allah. 


Perintah melaksanakan k aran Islam secara keseluruhan 
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208. Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara 
keseluruhan. Kata as-silm atau as-salm di sini berarti Islam. Laksana- 
kanlah Islam secara total, tidak setengah-setengah, dan janganlah kamu 
ikuti langkah-langkah setan yang menyesatkan dan memecah belah 
kamu. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. Ayat ini diturunkan berkait- 
an dengan seorang Yahudi bernama Abdullah bin Salam. Ia memeluk 
Islam tetapi masih mengerjakan sejumlah ajaran Yahudi, seperti meng- 
agungkan Hari Sabat dan enggan mengonsumsi daging dan susu unta. 


209. Tetapi jika kamu tergelincir akibat berbuat maksiat dan tidak me- 
laksanakan Islam secara keseluruhan, kaffah, setelah bukti-bukti yang 
nyata, yakni dalil tentang kebenaran Islam, sampai kepadamu melalui 
wahyu yang dibawa oleh para nabi, ketahuilah bahwa Allah Mahaper- 
kasa. Tidak ada yang dapat menghalangi siksaan-Nya. Allah juga 
Mahabijaksana dalam segala perbuatan-Nya. 


210. Tidak ada yang mereka, yakni para pemaksiat dan orang yang tidak 
melaksanakan Islam secara utuh, tunggu-tunggu kecuali datangnya azab 
Allah bersama malaikat dalam naungan awan kepada mereka, sedangkan 
perkara mereka, yakni ditimpakannya siksa atas mereka di hari Kiamat, 
telah diputuskan. Dan kepada Allah-lah segala perkara dikembalikan. 


Nikmat Allah kepada Bani Israil 
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211. Tanyakanlah kepada Bani Israil, yakni Yahudi Madinah, berapa 
banyak bukti nyata yang telah Kami berikan kepada mereka. Banyak sekali 
nikmat yang Allah berikan kepada nenek moyang mereka, seperti ter- 
belahnya lautan, terangkatnya bukit Tur di atas kepala mereka, dan 
diturunkannya manna dan salwa. Barang siapa menukar nikmat Allah, 
yakni meng-ingkari nikmat atau petunjuk Allah dan menukarnya de- 
ngan kekufuran, setelah nikmat itu datang kepadanya, maka sungguh, 
Allah sangat keras hukuman-Nya. 
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212. Kehidupan dunia dijadikan oleh Allah terasa indah dalam pandangan 
orang-orang yang kafir Mekah. Mereka sangat mencintai dunia dan 
berlomba-lomba mencari kesenangan dunia sehingga lupa kepada 
akhirat, dan mereka terus-menerus menghina orang-orang yang beriman, 
seperti Bilal, Suwahaib, dan lainnya karena kefakiran mereka. Mereka 
terus saja berbuat demikian padahal orang-orang yang bertakwa itu berada 
di atas mereka pada hari Kiamat. Mereka berada di surga sedangkan 
orang kafir itu berada di neraka. Dan Allah memberi rezeki baik di dunia 
maupun akhirat kepada orang yang Dia kehendaki tanpa perhitungan. 


Latar Belakang Pengutusan Rasul 
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213. Manusia itu dahulunya satu umat: semuanya beriman kepada 
Allah, kemudian mereka berselisih, ada yang beriman dan ada yang 
kafir kepada Allah. Bisa juga dipahami bahwa manusia itu satu umat 
dalam arti kehidupan manusia diikat oleh kesatuan sosial yang satu 
dengan lainnya saling membutuhkan. Lalu Allah mengutus para nabi 
untuk menyampaikan kabar gembira kepada orang yang beriman bahwa 
mereka akan masuk surga dan peringatan kepada orang kafir bahwa 
mereka akan masuk neraka. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab 
yang mengandung kebenaran di dalam hukum-hukumnya untuk memberi 
keputusan yang benar dan adil di antara manusia tentang perkara yang 
mereka perselisihkan, yaitu perkara-perkara agama pada umumnya. Dan 
mereka yang berselisih tentang perkara-perkara itu tidak lain hanyalah 
orang-orang yang telah diberi Kitab. Mereka berselisih setelah bukti-bukti 
yang nyata berupa penjelasan-penjelasan sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri, yakni kedengkian orang-orang kafir 
kepada orang-orang beriman. Maka dengan kehendak-Nya, Allah memberi 
petunjuk kepada mereka yang beriman tentang kebenaran perkara-perkara 
yang mereka perselisihkan. Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki ke jalan yang lurus. 
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Cobaan bagi orang-orang yang beriman 
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214. Ketika orang-orang mukmin di Madinah menderita kemiskinan 
karena meninggalkan harta benda mereka di Mekah dan juga akibat 
peperangan yang terjadi, Allah bertanya untuk menguji mereka. Apa- 
kah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum datang 
kepadamu cobaan seperti yang dialami orang-orang terdahulu sebelum ka- 
mu. Mereka ditimpa kemelaratan dan penderitaan, dan diguncang dengan 
berbagai cobaan, sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya 
berkata, “Kapankah datang pertolongan Allah?” Ingatlah, sesungguhnya 
pertolongan Allah itu dekat. Ayat ini memotivasi orang-orang beriman 
yang sedang menghadapi bermacam kesulitan dan menumbuhkan ke- 
yakinan bahwa tidak lama lagi akan datang pertolongan Allah yang 
membawa mereka menuju kemenangan. 


Beberapa golongan yang berhak mendapatkan infak 
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215. Diriwayatkan bahwaseorangpria lanjutusia dankaya raya bernama 
Amr bin al-Jamih al-Ansari bertanya kepada Rasulullah, “Harta apa 
yang sebaiknya aku nafkahkan dan kepada siapa aku berikan?” Allah 
lalu menurunkan ayat ini untuk menjawab pertanyaan tersebut. Me- 
reka bertanya kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tentang apa yang ha- 
rus mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan, 
hendaknya diperuntukkan bagi kedua orang tua, kerabat, seperti saudara 
kandung, paman, bibi, dan anak-anak mereka, anak yatim, orang miskin, 
dan orang yang dalam perjalanan.” Mereka hendaknya diprioritaskan 
untuk menerima infak sebelum orang lain. Infak pada ayat ini adalah 
sedekah yang bersifat anjuran, bukan zakat yang diwajibkan dalam 
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agama dan telah ditentukan siapa yang berhak menerimanya seperti 
dibahas pada Surah at-Taubah/9: 60. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
kerjakan, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui. Dalam ayat ini 
kata al-khair disebut dua kali; yang pertama berarti harta (al-mal) dan 
yang kedua berarti kebajikan dalam arti umum. 


Kewajiban berperang 
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216. Selain diuji dengan kemiskinan dan kemelaratan, orang-orang 
beriman juga akan diuji dengan diminta mengorbankan jiwa mereka 
melalui kewajiban perang. Diwajibkan atas kamu berperang melawan 
orang-orang kafir yang memerangi kamu, padahal berperang itu tidak 
menyenangkan bagimu, sebab ia mengor-bankan harta benda dan jiwa. 
Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, yakni boleh jadi kamu 
tidak menyukai peperangan, padahal itu baik bagimu karena kamu 
mendapat kemenangan atas orang-orang kafir atau masuk surga jika 
terbunuh atau kalah dalam peperangan, dan boleh jadi kamu menyukai 
sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui apa yang baik 
bagimu, sedang kamu tidak mengetahui. Karena itu, tunaikanlah perintah 
Allah yang pasti akan membawa kebaikan bagimu. 


Hukum berperang di bulan haram 


1 27 f Go 5 La AB Wa A A AA z 
Dn Ie aan a JG A a 

1 1 s Ie -A ANC 2 - 
KEAN N L KA Kn dl AA kom AA 
1 2” 2 owg yl SAY 2 TE y 
pan a G D A 


Pa 





Gs 





Tafsir Ringkas 93 








217. Ayat ini turun ketika tentara Islam yang dipimpin oleh Abdullah 
bin Jahsy berperang melawan orang-orang kafir di permulaan bulan 
Rajab, satu dari empat bulan haram. Mereka lalu bertanya kepadamu, 
wahai Nabi Muhammad, tentang boleh-tidaknya berperang pada bulan 
haram. Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar. Tetapi, 
ada yang lebih besar lagi dosanya, yaitu menghalangi orang beriman 
dari jalan Allah, yakni melaksanakan perintah-Nya, ingkar kepada- 
Nya, menghalangi orang masuk Masjidilharam, dan mengusir penduduk 
dari sekitarnya. Itu semua lebih besar dosanya dalam pandangan Allah. 
Dan fitnah, yaitu kemusyrikan dan menindas orang mukmin, itu lebih 
kejam daripada pembunuhan dalam peperangan. Mereka tidak akan ber- 
henti memerangi kamu sampai kamu murtad keluar dari agamamu, jika 
mereka sanggup mengeluarkanmu dari agamamu. Janganlah sekali-kali 
kamu murtad dari agamamu walaupun mereka tidak akan berhenti 
memerangimu, sebab barang siapa murtad di antara kamu dari agamanya, 
yakni keluar dari Islam, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itu 
sia-sia amalnya di dunia dan di akhirat. Tidak ada pahala bagi amalnya, 
dan mereka itulah penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. 


218. Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang berhijrah meninggalkan negeri dan keluarga- 
nya untuk menegakkan agama Allah dan berjihad di jalan Allah dengan 
memerangi orang-orang musyrik, mereka itulah orang-orang yang 
mengharapkan rahmat dan ganjaran Allah. Allah Maha Pengampun kepada 
orang-orang yang beriman, lagi Maha Penyayang. 


Hukum khamar, berjudi, dan memelihara anak yatim. 
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219. Mereka menanyakan kepadamu, wahai Nabi, tentang khamar, yaitu 
semua minuman yang memabukkan, dan berjudi. Pertanyaan itu mun- 
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cul antara lain karena di antara rampasan perang yang diperoleh pasu- 
kan pimpinan Abdullah bin Jahsy seperti disinggung pada ayat 217 
terdapat minuman keras. Katakanlah, “Pada keduanya terdapat dosa, 
yakni mudarat yang besar. Keduanya menimbulkan permusuhan dan 
menyebabkan kaum muslim melupakan Allah dan enggan menunaikan 
salat. Dan keduanya juga mengandung beberapa manfaat bagi manusia, 
seperti keuntungan dari perdagangan khamar, kehangatan badan bagi 
peminumnya, memperoleh harta tanpa susah payah bagi pemenang 
dalam perjudian, dan beberapa manfaat yang diperoleh fakir miskin 
dari perjudian pada zaman Jahiliah. Tetapi dosanya, yakni mudarat yang 
ditimbulkan oleh khamar dan judi, lebih besar daripada manfaatnya. 


Khamar diharamkan dalam Islam secara berangsur. Ayat ini menya- 
takan bahwa minum khamar dan berjudi adalah dosa dengan penjelas- 
an bahwa pada keduanya terdapat manfaat, tetapi mudaratnya lebih 
besar daripada manfaat itu. Surah an-Nisa /4: 43 dengan tegas mela- 
rang minum khamar, tetapi terbatas pada waktu menjelang salat. 
Surah al-M#'idah/ 5: 90 dengan tegas mengharamkan khamar, berjudi, 
berkorban untuk berhala dan mengundi nasib dan menyatakan bahwa 
semuanya adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan yang 
harus dijauhi selamanya oleh orang-orang beriman. Bagian akhir ayat 
ini menjelaskan ketentuan menafkahkan harta di jalan Allah. Dan 
mereka menanyakan kepadamu tentang apa yang harus mereka infakkan 
di jalan Allah. Katakanlah, “Kelebihan dari apa yang diperlukan untuk 
memenuhi kebutuhan diri dan kebutuhan keluarga. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memikirkan. 


220. Yakni memikirkan tentang dunia dan akhirat. Dunia adalah tem- 
pat beramal dan akhirat adalah tempat memanen hasil dari amalan 
itu. Dunia adalah negeri yang fana dan akhirat kekal abadi. Karena 
itu, berbuatlah kebajikan selagi kamu di dunia agar di akhirat kamu 
mendapat kebahagiaan selama-lamanya. Demikianlah Allah memberi 
petunjuk dengan ayat-ayatnya untuk kebahagiaan manusia, tidak saja 
kebahagiaan di dunia tetapi juga di akhirat. Selanjutnya Allah mem- 
beri tuntunan dalam memelihara anak yatim. Mereka menanyakan ke- 
padamu, wahai Nabi Muhammad, tentang anak-anak yatim. Katakan- 
lah, “Memperbaiki keadaan mereka, yakni mengurus anak yatim untuk 
memperbaiki keadaan mereka, adalah baik!” Dan jika kamu mempergauli 
dan menyatukan mereka dengan keluargamu dalam urusan makanan, 
tempat tinggal, dan keperluan lainnya, maka yang demikian itu baik 
sebab mereka adalah saudara-saudaramu. Karena itu, sepantasnya eng- 
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kau bergaul dengan mereka dan menjadikan mereka satu dengan 
keluargamu. Yang demikian itu lebih baik daripada engkau memisah- 
kan mereka dari keluargamu. Allah mengetahui orang yang berbuat 
kerusakan dan yang berbuat kebaikan. Dan jika Allah menghendaki, nis- 
caya Dia datangkan kesulitan kepadamu dengan membiarkan kamu 
dalam kesulitan mengurus anak yatim. Sungguh, Allah Mahaperkasa, 
Mahabijaksana dengan tidak menghendaki kesulitan sedikit pun me- 
nimpamu. 


Larangan pernikahan orang mukmin dengan orang musyrik 
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221. Pada ayat ini Allah memberi tuntunan dalam memilih pasangan. 
Dan janganlah kamu, wahai pria-pria muslim, menikahi atau menjalin 
ikatan perkawinan dengan perempuan musyrik penyembah berhala 
sebelum mereka benar-benar beriman kepada Allah dan Nabi Muhammad. 
Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman yang berstatus sosial 
rendah menurut pandangan masyarakat lebih baik daripada perempuan 
musyrik meskipun dia menarik hatimu karena kecantikan, nasab, kekaya- 
annya, atau semisalnya. Dan janganlah kamu, wahai para wali, nikahkan 
orang laki-laki musyrik penyembah berhala dengan perempuan yang 
beriman kepada Allah dan Rasulullah sebelum mereka beriman dengan 
sebenar-benarnya. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih 
baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu, karena kega- 
gahan, kedudukan, atau kekayaannya. Ketahuilah, mereka akan selalu 
berusaha mengajak ke dalam kemusyrikan yang menjerumuskanmu ke 
neraka, sedangkan Allah mengajak dengan memberikan bimbingan dan 
tuntunan menuju jalan ke surga dan ampunan dengan rida dan izin-Nya. 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya, yakni tanda-tanda kekuasaan-Nya 
berupa aturan-aturan kepada manusia agar mereka mengambil pelajaran 
sehingga mampu membedakan mana yang baik dan membawa kemas- 
lahatan, dan mana yang buruk dan menimbulkan kemudaratan. Perni- 
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kahan yang dilandasi keimanan, ketakwaan, dan kasih sayang akan me- 
wujudkan kebahagiaan, ketenteraman, dan keharmonisan. 





Haid dan hukumnya 
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222. Pada ayat ini Allah memberi tuntunan perihal aturan-aturan dalam 
menjalin hubungan suami-istri. Dan mereka, para sahabat, menanyakan 
kepadamu, wahaiNabi Muhammad, tentanghaid. Pertanyaaninidiajukan 
para sahabat ketika melihat pria-pria Yahudi menghindari istri mereka 
dan tidak mau makan bersama mereka ketika sedang haid, bahkan 
mereka pun menempatkan para istri di rumah yang berbeda. Ayat ini 
kemudian turun untuk menginformasikan apa yang harus dilakukan 
oleh suami ketika istrinya sedang haid. Katakanlah, wahai Rasulullah, 
bahwa haid itu adalah sesuatu, yakni darah yang keluar dari rahim 
wanita, yang kotor karena aromanya tidak sedap, tidak menyenangkan 
untuk dilihat, dan menimbulkan rasa sakit pada diri wanita. Karena 
itu jauhilah dan jangan bercampur dengan istri pada waktu haid. Dan 
jangan kamu dekati mereka untuk bercampur bersamanya sebelum mere- 
ka suci dari darah haidnya, kecuali bersenang-senang selain di tempat 
keluarnya darah. Apabila mereka telah suci dari haid dan mandi maka 
campurilah mereka sesuai dengan ketentuan yang diperintahkan Allah 
kepadamu jika kamu ingin bercampur dengan mereka. Sungguh, Allah 
menyukai orang yang tobat dari segala kesalahan yang diperbuatnya 
dan menyukai orang yang menyucikan diri dari kotoran lahiriah dengan 
mandi atau wudu. 


223. Istri-istrimu adalah ibarat ladang bagimu tempat kamu menanam 
benih. Karena itu, maka datangilah ladangmu itu untuk menyemai be- 
nih kapan saja kamu suka kecuali bila istrimu sedang haid, dan dengan 
cara yang kamu sukai, asalkan arah yang dituju adalah satu, yaitu farji. 
Dan utamakanlah hubungan suami istri itu untuk tujuan yang baik 
untuk dirimu demi kemaslahatan dunia dan akhirat, bukan sekadar 
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melampiaskan nafsu. Bertakwalah kepada Allah dalam menjalin hubung- 
an suami-istri, dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya un- 
tuk menerima imbalan atas amal perbuatanmu selama di dunia. Dan 
sampaikanlah kabar gembira kepada orang yang beriman yang imannya 
dapat mengantar mereka mematuhi tuntunan-tuntunan Ilahi. 


Larangan Mempermainkan sumpah 
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224. Usai menjelaskan hubungan harmonis suami-istri dalam rumah 
tangga, Allah menjelaskan adanya hubungan kurang harmonis antara 
keduanya yang sengaja ditutup-tutupi melalui sumpah. Dan janganlah 
kamu jadikan nama Allah selalu disebut-sebut dalam sumpahmu lantaran 
sumpah itu kamu jadikan sebagai penghalang untuk berbuat kebajikan, 
bertakwa dan menciptakan kedamaian di antara manusia. Mengucapkan 
sumpah atas nama Allah untuk tidak mengerjakan perbuatan baik, 
seperti “Demi Allah, aku tidak akan membantu anak yatim,” dilarang 
oleh agama. Jika telanjur diucapkan maka sumpah itu harus dibatalkan 
dengan membayar kafarat atau denda berupa salah satu dari tiga 
pilihan, yakni memberi makan sepuluh orang miskin sekali makan, 
memberi pakaian kepada mereka, memerdekakan budak, atau puasa 
tiga hari, seperti dijelaskan dalam Surah al-Ma'idah/ 5: 89. Allah Maha 
Mendengar apa yang kamu ucapkan, Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 


225. Setelah menjelaskan larangan bersumpah untuk tidak berbuat 
baik, Allah pada ayat ini menjelaskan jenis sumpah lain. Allah tidak 
menghukum dengan memberi sanksi berupa kafarat terhadap kamu 
karena sumpahmu yang diucapkan dengan tidak kamu sengaja, yakni 
ucapan sumpah namun tidak ada maksud bersumpah, tetapi Dia meng- 
hukum kamu dengan memberi sanksi atau mengazab di akhirat karena 
niat yang terkandung dalam hatimu, yakni bila kamu bersumpah untuk 
meyakinkan orang lain. Allah Maha Pengampun atas sumpah yang telah 
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kamu ucapkan, Maha Penyantun dengan tidak segera mengazab orang 
yang berbuat dosa agar mereka sadar dan bertobat. 


226. Bagi orang laki-laki yang meng-ila' istrinya, yaitu bersumpah tidak 
akan mencampuri istri, dan lantaran sumpah tersebut seorang istri 
menderita karena tidak dicampuri dan tidak pula diceraikan; dalam 
kondisi ini maka istri harus menunggu empat bulan sebagai batas atau 
tenggang waktu bagi istri untuk menerima keputusan suami, apakah 
rujuk dengan membayar kafarat sumpah atau cerai. Kemudian jika 
dalam masa empat bulan itu mereka kembali kepada istrinya dan hidup 
bersama sebagai suami-istri dan saling memaafkan, maka sungguh, 
Allah Maha Pengampun atas kesalahan yang telah mereka perbuat, Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba yang menyadari kesalahan mereka. 


227. Dan jika mereka berketetapan hati tanpa keraguan hendak menceraikan 
istrinya maka mereka wajib mengambil keputusan yang pasti, yaitu 
cerai, maka sungguh, Allah Maha Mendengar apa yang mereka ucapkan 
dan Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati mereka. Penyebutan 
dua sifat Allah sekaligus mengisyaratkan bahwa talak atau perceraian 
dianggap sah apabila diucapkan atau diikrarkan dengan jelas dan bukan 
karena paksaan. 


Idah perempuan yang dicerai suaminya 
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228. Setelah menjelaskan masalah perempuan yang ditalak suaminya, 
berikut ini Allah menjelaskan idah mereka. Dan para istri yang diceraikan 
bila sudah pernah dicampuri, belum menopause, dantidaksedanghamil, 
wajib menahan diri mereka menunggu selama tiga kali gura', yaitu tiga 
kali suci atau tiga kali haid. Tenggang waktu ini bertujuan selain untuk 
membuktikan kosong-tidaknya rahim dari janin, juga untuk memberi 
kesempatan kepada suami menimbang kembali keputusannya. Tidak 
boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahim 
mereka, baik berupa janin, haid, maupun suci yang dialaminya selama 
masa idah. Ketentuan di atas akan mereka laksanakan dengan baik jika 
mereka beriman kepada Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka berhak 
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menjatuhkan pilihannya untuk kembali kepada istri mereka dalam masa 
idah itu, jika mereka menghendaki perbaikan hubungan suami-istri yang 
sedang mengalami keretakan tersebut. Dan mereka, para perempuan, 
mempunyai hak seimbang yang mereka peroleh dari suaminya dengan 
kewajibannya yang harus mereka tunaikan menurut cara yang patut 
sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing. Tetapi para suami 
mempunyai kelebihan di atas mereka.” yaitu derajat kepemimpinan ka- 
rena tanggung jawab terhadap keluarganya. Allah Mahaperkasa atas 
orang-orang yang mendurhakai aturan-aturan yang telah ditetapkan, 
Mahabijaksana dalam menetapkan aturan dan syariat-Nya. 


Hukum talak dan rujuk 
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229. Talak yang memungkinkan suami untuk merujuk istrinya itu 
dua kali. Setelah talak itu jatuh, suami dapat menahan untuk merujuk 
istrinya dengan baik atau melepaskan dengan menjatuhkan talak yang 
ketiga kalinya dengan baik tanpa boleh kembali lagi sesudahnya. Tidak 
halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu yang telah kamu berikan kepa- 
da mereka seperti maskawin, hadiah, atau pemberian lainnya, kecuali 
keduanya khawatir tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah karena 
tidak ada kecocokan. Jika kamu, para wali, khawatir bahwa keduanya 
tidak mampu menjalankan hukum-hukum Allah dalam berumah tangga, 
maka keduanya tidak berdosa atas bayaran yang harus diberikan oleh 
istri berupa maskawin yang pernah ia terima dari suaminya sebagai 
pengganti untuk menebus dirinya." Itulah hukum-hukum Allah, maka ja- 
nganlah kamu melanggar ketetapan Allah berupa perintah dan larangan- 
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? Hal itu antara lain karena suami bertanggung jawab terhadap keselamatan dan 
kesejahteraan rumah tangga, seperti dijelaskan pada Surah an-Nisa /4 : 34. 

“ Ayat ini menjadi dasar hukum khulu' dan penerimaan “iwad. Khulu' adalah hak 
istri untuk bercerai dari suaminya dengan membayar “wad melalui pengadilan. 
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Nya. Barang siapa melanggar hukum-hukum Allah yang telah ditetapkan 
maka mereka itulah orang-orang zalim yang menganiaya diri sendiri. 


Talak yang masih memungkinkan suami untuk merujuk istrinya hanya 
dua kali, dan disebut talak raj“i. Suami tidak boleh meminta kembali 
pemberian yang sudah diberikan kepada istrinya bila telah bercerai. 
Suami bahkan dianjurkan menambah lagi pemberiannya sebagai mut- 
“ah untuk menjamin hidup istrinya itu di masa depan. 


230. Kemudian jika dia memilih untuk menceraikan istri-nya setelah talak 
yang kedua, yakni pada talak ketiga yang tidak lagi memberinya kesem- 
patan untuk rujuk, maka perempuan itu tidak halal lagi baginya sebelum 
dia menikah dan melakukan hubungan suami-istri dengan suami yang 
lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada 
dosa dan halangan bagi keduanya, yakni suami pertama dan mantan is- 
trinya, untuk menikah kembali dengan akad yang baru, setelah ia selesai 
menjalani masa idahnya dari suami kedua. Hal ini dapat ditempuh 
jika keduanya berpen-dapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah 
dengan menjalani hidup baru yang lebih baik sesuai dengan aturan yang 
ditetapkan Allah. Apabila keduanya ragu untuk kembali dengan baik- 
baik maka niat untuk kembali hidup bersama hendaknya dibatalkan. 
Itulah ketentuan-ketentuan Allah tentang hukum talak, rujuk, dan khulu' 
yang dite-rangkan-Nya kepada orang-orang yang berpengetahuan agar me- 
reka memahami dan memperhatikan hukum-hukum Allah. 


Talak dan hukumnya 
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231. Pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan perintah memilih untuk 
rujuk atau menceraikan istri, berikutnya Allah menjelaskan batas akhir 


Er 
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pilihan itu. Dan apabila kamu menceraikan istri-istri kamu dengan talak 
yang memungkinkan rujuk, setelah talak pertama atau kedua, lalu 
sampai akhir idahnya?' mendekati habis, maka tahanlah mereka dengan 
merujuk jika kamu yakin mampu memperbaiki hubungan itu kembali 
dengan cara yang baik sesuai tuntunan agama dan adat, atau ceraikanlah 
mereka apabila hubungan itu tidak dapat dilanjutkan dengan cara yang 
baik pula. Dan janganlah kamu tahan untuk merujuk mereka dengan 
maksud ingin berbuat jahat atau untuk menzalimi mereka selama hidup 
bersama. Barang siapa melakukan demikian, yaitu tindakan jahat dan 
zalim, maka pada hakikatnya dia telah menzalimi dirinya sendiri sehingga 
ia berhak mendapat murka Allah, kebencian keluarga dan orang seke- 
lilingnya, dan semuanya itu berimbas pada dirinya. Dan janganlah kamu 
jadikan ayat-ayat Allah tentang petunjuk hukum talak sebagai bahan 
ejekan yang dapat dipermainkan. Ingatlah nikmat Allah yang telah Dia 
karuniakan kepada kamu, dan apa yang telah diturunkan Allah kepada 
kamu yaitu petunjuk tentang hukum keluarga yang terdapat dalam 
Kitab Al-Qur'an dan Hikmah atau Sunah. Ketentuan-ketentuan tersebut 
adalah untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan bertakwalah kepada 
Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, 
dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 


232. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan perihal wanita- 
wanita yang dicerai sebelum idahnya habis, maka pada ayat ini Allah 
menjelaskan status mereka setelah habis masa idahnya. Dan apabila 
kamu, para suami, menceraikan istri-istri kamu lalu sampai idahnya ha- 
bis, maka jangan kamu, mantan suami dan para wali atau siapa pun, 
halangi atau paksa mereka yang ditalak suaminya untuk kembali rujuk. 
Biarkanlah ia menetapkan sendiri masa depannya untuk menikah lagi 
dengan calon suaminya," baik suami yang telah menceraikannya atau pria 
lain yang menjadi pilihannya, apabila telah terjalin kecocokan di antara 
mereka dengan cara yang baik. Wanita yang dicerai suaminya dan telah 
habis masa idahnya mempunyai hak penuh atas dirinya sendiri, seperti 
dijelaskan dalam sabda Rasulullah, “Janda lebih berhak atas dirinya 
daripada orang lain atau walinya.” Itulah yang dinasihatkan kepada orang- 
orang di antara kamu yang beriman kepada Allah dan hari akhir. Apabila 
mengikuti petunjuk-petunjuk dan nasihat tentang pemenuhan hak 
wanita yang diceraikan untuk kembali kepada suaminya atau memilih 


* Idah ialah masa menunggu (tidak boleh menikah) bagi perempuan karena 
perceraian atau kematian suaminya. 
6 Menikah lagi dengan bekas suami atau laki-laki yang lain. 
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pasangan baru, itu lebih suci bagimu dan lebih bersih terhadap jiwamu. 
Dan Allah mengetahui sesuatu yang dapat membawa kemaslahatan bagi 
hamba-Nya, sedangkan kamu tidak mengetahui di balik ketentuan hu- 
kum yang ditetapkan Allah. 


Wali atau mantan suami tidak boleh memaksa perempuan itu baik 
untuk rujuk dengan mantan suaminya dengan ketentuan harus mem- 
perbarui nikahnya, maupun menikah dengan laki-laki lain. 


Menyusui anak 
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233. Usai menjelaskan masalah keluarga, berikutnya Allah membicara- 
kan masalah anak yang lahir dari hubungan suami istri. Di sisi lain, 
dibicarakan pula ihwal wanita yang dicerai dalam kondisi menyusui 
anaknya. Dan ibu-ibu yang melahirkan anak, baik yang dicerai suaminya 
maupun tidak, hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh 
sebagai wujud kasih sayang dan tanggungjawab ibu kepada anaknya. Air 
susu ibu (ASI) adalah makanan utama dan terbaik bagi bayi yang tidak 
bisa digantikan oleh makanan lain. Hal itu dilakukan bagi yang ingin 
menyusui secara sempurna yaitu dua tahun, seperti dijelaskan dalam Surah 
Luqman/31: 41. Apabila kurang dari dua tahun, dianjurkan setidaknya 
jumlah masa menyusui jika digabung dengan masa kehamilan tidak 
kurang dari tiga puluh bulan sebagaimana ditegaskan dalam Surah 
al-Ahgaf/43:15. Bila masa kehamilan mencapai sembilan bulan maka 
masa menyusui adalah dua puluh satu bulan. Apabila masa menyusui 
dua tahun, berarti masa kehamilan paling pendek adalah enam bulan. 
Dan kewajiban ayah dari bayi yang dilahirkan adalah menanggung nafkah 
dan pakaian mereka berdua, yaitu anak dan ibu walaupun sang ibu te- 
lah dicerai, dengan cara yang patut sesuai kebutuhan ibu dan anak dan 
mempertimbangkan kemampuan ayah. Seseorang tidak dibebani lebih 
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dari kesanggupannya. Demikianlah prinsip ajaran Islam. Karena itu, 
janganlah seorang ayah mengurangi hak anak dan ibu menyusui dalam 
pemberian nafkah dan pakaian, dan jangan pula seorang ayah menderita 
karena ibu menuntut sesuatu melebihi kemampuan sang ayah dengan 
dalih kebutuhan anaknya yang sedang disusui. Jaminan tersebut harus 
tetap diperolehnya walaupun ayahnya telah meninggal dunia. Apabila 
ayah telah meninggal dunia maka ahli waris pun berkewajiban seperti 
itu pula, yaitu memenuhi kebutuhan ibu dan anak. Apabila keduanya, 
yaitu ibu dan ayah, ingin menyapih anaknya sebelum usia dua tahun 
dengan persetujuan bersama, bukan akibat paksaan dari siapa pun, dan 
melalui permusyawaratan antara keduanya dalam mengambil keputusan 
yang terbaik, maka tidak ada dosa atas keduanya untuk mengurangi 
masa penyusuan dua tahun itu. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 
kepada orang lain karena ibu tidak bersedia atau berhalangan menyusui, 
maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran kepada wanita lain 
berupa upah atau hadiah dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada 
Allah dalam segala urusan dan taatilah ketentuan-ketentuan hukum 
Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan 
dan membalas setiap amal baik maupun buruk yang kamu kerjakan. 


Perceraian antara suami dan istri hendaknya tidak berdampak pada anak 
yang masih bayi. Ibu tetap dianjurkan merawatnya dan memberinya 
ASI. Demikian pula ayah wajib memberi nafkah kepada anak dan ibu 
selama menyusui. Agama sangat memperhatikan kelangsungan hidup 
anak agar tumbuh menjadi anak yang sehat dan cerdas. 


Masa idah bagi perempuan yang ditinggal mati a 
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234. Ayat ini menjelaskan idah cerai mati agar tidak ada dugaan bah- 
wa idah cerai mati sama dengan cerai hidup. Dan orang-orang yang 
mati di antara kamu, yakni para suami, serta meninggalkan istri-istri 
yang tidak sedang hamil, hendaklah mereka, para istri, menunggu atau 
beridah selama empat bulan sepuluh hari termasuk malamnya, seba- 
gai ketentuan syarak yang bersifat qat“i (pasti). Kemudian apabila telah 
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sampai akhir atau selesai masa idah mereka, yakni para istri yang diting- 
gal mati suaminya, maka tidak ada dosa bagimu, wahai para wali dan 
saudara-saudara mereka, yakni tidak menghalangi dan melarang 
mereka mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri mereka sendiri 
yang sebelumnya dilarang ketika masih dalam masa idah, menurut cara 
yang patut dan sesuai dengan agama dan kewajaran, seperti berhias, 
menerima pinangan, menikah, dan aktivitas lainnya. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik yang kamu sembunyikan 
maupun yang kamu tampakkan. 


Sikap terhadap perempuan yang masih dalam idah 
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235. Ayat ini menjelaskan apa saja yang boleh dan tidak boleh dilaku- 
kan oleh laki-laki terhadap perempuan yang masih dalam masa idah. 
Dan tidak ada dosa bagimu, wahai kaum laki-laki, meminang perempuan- 
perempuan itu yang masih dalam masa idah, baik idah cerai mati mau- 
pun karena ditalak tiga, selain yang ditalak raj'i (satu atau dua), dengan 
sindiran, seperti ucapan, “Aku suka dengan perempuan yang lembut 
dan memiliki sifat keibuan”, atau kamu sembunyikan keinginanmu da- 
lam hati untuk melamar dan menikahinya jika sudah habis masa idah- 
nya. Demikian ini karena Allah mengetahui bahwa kamu tidak sabar se- 
bagai lelaki akan menyebut-nyebut keinginanmu untuk melamar dan 
menikahinya kepada mereka, yakni perempuan-perempuan tersebut 
setelah habis idahnya. Tetapi janganlah kamu, wahai laki-laki, membuat 
perjanjian, baik secara langsung maupun tidak langsung namun terkesan 
memberi harapan untuk menikah dengan mereka, yakni perempuan- 
perempuan yang masih dalam masa idah, secara rahasia, yakni hanya 
diketahui berdua, kecuali sekadar mengucapkan kata-kata sindiran yang 
baik. Dan janganlah kamu, wahai para lelaki, menetapkan akad nikah 
kepada perempuan yang ditinggal mati suaminya atau ditalak tiga 
sebelum habis masa idahnya, sebab akad nikahmu akan dianggap batal. 
Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, yakni 
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ketertarikanmu kepada perempuan itu untuk segera menikahinya, 
maka takutlah kepada-Nya, dari melanggar hukum-hukum-Nya. Dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun atas kesalahan akibat kelemah- 
an dirimu, Maha Penyantun dengan memberimu kesempatan bertobat. 


Ketentuan hukum bagi perempuan yang ditalak dan belum 
dicampuri serta belum ditentukan maharnya 
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236. Pada ayat berikut Allah menjelaskan hukum terkait perceraian 
antara suami dan istri yang belum dicampuri dan belum ditetapkan 
maskawinnya. Tidak ada dosa atau tidak apa-apa bagimu, wahai para 
suami, jika kamu menceraikan istri-istri kamu yang belum kamu sentuh, 
yakni belum kamu campuri, atau belum kamu tentukan maharnya, untuk 
tidak memberikan maharnya. Dan hendaklah kamu beri mereka mut'ah, 
yaitu sesuatu yang diberikan sebagai penghibur kepada istri yang dice- 
raikan, selain nafkah. Bagi yang mampu dianjurkan memberi mut'ah 
menurut kemampuannya dan bagi yang tidak mampu tetap dituntut untuk 
memberi mut'ah menurut kesanggupannya, yaitu pemberian dengan cara 
yang patut dan tidak menyakiti hatinya atau menyinggung perasaannya. 
Yang demikian itu merupakan kewajiban bagi orang-orang yang senantiasa 
berbuat kebaikan yang dibuktikan dengan selalu siap berkorban. 





Ketentuan hukum bagi perempuan yang ditalak dan belum 
dicampuri namun sudah ditentukan maharnya 
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237. Pada ayat berikut Allah menjelaskan hukum terkait perceraian 
antara suami dan istri yang belum dicampuri namun sudah ditetapkan 
maskawinnya. Dan jika kamu, wahai para suami, menceraikan mereka, 
yakni para istri, sebelum kamu sentuh atau campuri, padahal kamu sudah 
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menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah 
kamu tentukan, kecuali jika mereka, yaitu para suami, membebaskan 
dirinya sendiri dengan membayar penuh mahar tersebut atau suami 
tersebut dibebaskan oleh orang yang akad nikah ada di tangannya yakni 
wali istri, dengan cara membebaskan suami tersebut dari kewajiban 
membayar setengah dari mahar yang telah ditentukan. Jika demikian 
maka pembebasan itu, baik dari pihak suami maupun dari pihak wali, 
adalah lebih dekat kepada takwa. Artinya, hal itu lebih layak dilakukan 
oleh mereka yang termasuk golongan orang bertakwa. Dan janganlah 
kamu, wahai para suami dan wali, lupa atau melupakan kebaikan di 
antara kamu, yakni dengan membebaskan kewajiban orang lain atas di- 
rinya atau memberikan haknya untuk orang lain. Sungguh, Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan, yakni memberi sesuatu de-ngan yang 
lebih baik kepada orang lain. Inilah sikap ihsan yang dicintai Allah. Ihsan 
inilah sikap tertinggi dari keberagamaan seseorang, yakni memberikan 
lebih dari yang seharusnya dan mengambil haknya lebih sedikit dari 
yang semestinya. 


Perintah memelihara salat dan waktu-waktu salat 
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238. Usai menjelaskan hukum keluarga dalam beberapa ayat sebelum- 
nya, pada ayat ini Allah menjelaskan hukum asasi antara manusia de- 
ngan Allah, yakni salat. Hal ini seakan mengingatkan agar persoalan 
keluarga tidak membuat manusia lupa akan kewajiban asasinya, yaitu 
salat. Karenaitu, ayatini dimulai dengan kata perintah. Peliharalah secara 
sungguh-sungguh, baik secara pribadi maupun saling mengingatkan 
antara satu dengan lainnya tentang semua salat, dan peliharalah secara 
khusus salat wusta, yakni salat asar dan subuh, karena keutamaannya. 
Dan laksanakanlah salat karena Allah Pemilik kemuliaan dan keagungan 
dengan khusyuk, yakni dengan penuh ketaatan dan keikhlasan. 


239. Namun, jika kamu takut ada bahaya, baik karena musuh, binatang 
buas, atau lainnya, maka salatlah sambil berjalan kaki karena darurat 
atau ketika berada di kendaraan, baik menghadap kiblat maupun tidak. 
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Kemudian apabila situasinya telah kembali aman, maka ingatlah Allah, 
yakni salatlah, sebagaimana Dia telah mengajarkan kepadamu apa yang 
tidak kamu ketahui, seperti cara melaksanakan salat dalam kondisi tidak 
aman. Ini menunjukkan pentingnya salat. Ia harus ditegakkan dimana 
saja dan kapan saja, serta dalam situasi apa pun. 


Wasiat terhadap perempuan yang akan ditinggal mati suaminya 
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240. Usai sejenak mengingatkan manusia agar tidak melalaikan salat 
karena persoalan keluarga, pada ayat ini Allah kembali menjelaskan 
hukum keluarga. Dan orang-orang yang akan mati, baik karena sudah 
renta maupun sakit menahun, di antara kamu, wahai para suami, dan 
kamu meninggalkan istri-istri, hendaklah ia sebelum meninggal dunia 
membuat wasiat untuk istri-istrinya untuk tetap tinggal di rumah, juga 
berpesan kepada anak-anak dan saudara-saudaranya agar memberi 
mereka nafkah berupa sandang dan pangan, paling tidak sampai seta- 
hun sejak suami wafat tanpa seorang pun boleh mengeluarkannya atau 
mengusirnya dari rumah itu. Tetapi jika mereka, yakni istri yang diting- 
gal mati suaminya, sebelum setahun keluar sendiri dari rumah tersebut 
untuk pindah ke tempat lain, maka tidak ada dosa bagimu, wahai para 
wali atau siapa saja, mengenai apa yang mereka lakukan terhadap diri me- 
reka sendiri dalam hal-hal yang baik yang tidak melanggar syariat. Allah 
Mahaperkasa sehingga harus ditaati, Mahabijaksana dalam menetapkan 
hukum demi kemaslahatan hamba-Nya. 


Hukum memberi mut ah (penghibur) kepada istri yang dicerai 
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241. Ayat ini menjelaskan hukum pemberian mut'ah bagi perempuan 
yang dicerai. Dan bagi perempuan-perempuan yang diceraikan, baik talak 
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tiga (ba'in) maupun talak satu dan dua tetapi tidak dirujuk, sementara 
ia sudah dicampuri, maka hendaklah diberi mut'ah yakni pemberian 
suami di luar nafkah kepada istri yang ditalak tersebut menurut cara 
yang patut, yakni besar dan kecilnya pemberian itu disesuaikan dengan 
kemampuan suami, sebagai suatu kewajiban bagi orang yang bertakwa, 
yakni mereka yang melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya. 


242. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya agar kamu 
mengerti. Penutup ayat ini seakan memberi jawaban atas pertanyaan 
apakah ada ketentuan agama menyangkut pemberian, selain harta wa- 
ris? Jawabannya, “ada”, yaitu memberikan sesuatu sebagai penghibur 
bagi perempuan yang dicerai karena istri yang dicerai hidup keadaan- 
nya seperti ditinggal mati. 


Takdir atau ketentuan Allah pasti terjadi 
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243. Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa tidak ada seorang pun bisa 
lari dari takdir Allah. Tidakkah kamu memperhatikan, yakni mendengar 
kisah orang-orang yang keluar dari kampung halamannya, sedang jumlahnya 
ribuan karena takut mati? Padahal Rasulullah melarang seseorang untuk 
keluar dari daerahnya yang terjangkit wabah penyakit.” Lalu apabila 
Allah berfirman kepada mereka, “Matilah kalian!” pasti kalian akan mati 
tanpa bisa menghindar, karena hidup dan mati ada di tangan-Nya, dan 
kematian pasti datang meski tanpa sebab. Kemudian Allah menghidup- 
kan mereka, artinya mereka terselamatkan dari musuh karena sebagian 
mereka ada yangingin maju berjihad. Inilah karunia Allah. Sesungguhnya 
Allah memberikan karunia, yakni pemberian lebih, kepada manusia, tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur, karena ketidakmampuan manusia 
memahami jenis-jenis nikmat yang dianugerahkan Allah. 
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Berjihad dan berinfak untuknya 
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244. Usai menjelaskan bahwa kematian pasti akan tiba, pada ayat ini 
Allah mengikutinya dengan penjelasan tentang salah satu sebab kema- 
tian, yakni terbunuh dalam peperangan. Dan berperanglah kamu di jalan 
Allah ketika situasi menuntut demikian, dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Mendengar apa yang kamu katakan, Maha Mengetahui apa yang 
kamu sembunyikan dalam hati, seperti keinginan untuk tidak turut 
berperang. 


245. Barang siapa mau meminjami atau menginfakkan hartanya di 
jalan Allah dengan pinjaman yang baik berupa harta yang halal disertai 
niat yang ikhlas, maka Allah akan melipatgandakan ganti atau balasan 
kepadanya dengan balasan yang banyak dan berlipat sehingga kamu akan 
senantiasa terpacu untuk berinfak. Allah dengan segala kebijaksanaan- 
Nya akan menahan atau menyempitkan dan melapangkan rezeki kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya, dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan 
pada hari kebangkitan untuk mendapatkan balasan yang setimpal dan 
sesuai dengan apa yang diniatkan. 


Kisah Talut dan kriteria pemimpin 
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246. Ketika para sahabat Nabi begitu antusias melaksanakan perintah 
berjihad, ayat ini memperlihatkan kebalikan dari sikap tersebut yang 
ditunjukkan oleh Bani Israil. Tidakkah kamu, wahai Nabi Muhammad, 
perhatikan, yakni mendengar kisah, para pemuka Bani Israil setelah Musa 
wafat, ketika mereka berkata kepada seorang nabi mereka, setelah mereka 
berselisih paham siapa yang berhak menjadi pemimpin, dengan me- 
ngatakan, “Angkatlah seorang raja, yakni pemimpin perang untuk kami, 
niscaya kami berperang di jalan Allah besertanya.” Nabi mereka men- 
jawab, “Jangan-jangan jika diwajibkan atasmu berperang, kamu tidak akan 
menaatinya untuk berperang juga karena takut mati dan kecintaanmu 
terhadap dunia?” Mereka menjawab, “Mengapa atau bagaimana mungkin 
kami tidak akan berperang di jalan Allah, sedangkan kami telah diusir dari 
kampung halaman kami dan dipisahkan dari anak-anak kami, karena 
mereka ditahan?” Tetapi ketika perang itu benar-benar diwajibkan atas 
mereka karena permintaan mereka sendiri, justru mereka berpaling de- 
ngan segera karena merasa ngeri dan takut, kecuali sebagian kecil dari 
mereka yang masih konsisten. Dan Allah Maha Mengetahui bahwa mereka 
adalah orang-orang yang zalim dengan meminta suatu kewajiban yang 
kemudian mereka sendiri melanggarnya. 


247. Nabi atau ulama mereka akhirnya mengabulkan permintaan terse- 
but. Dan nabi mereka berkata kepada mereka sebagai bentuk pengabulan 
permintaan mereka, “Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut men- 
jadi raja atau komandanmu.” Mereka, khususnya para pembesar, menja- 
wab dengan nada sinis, “Bagaimana mungkin Talut memperoleh kerajaan 
atau kekuasaan atas kami dan memimpin kami dalam pertempuran, 
sedangkan kami dengan segala kebesaran yang kami miliki seharusnya 
lebih berhak atas kerajaan atau jabatan itu daripadanya, dan dia juga 
tidak diberi kekayaan yang banyak?” Nabi mereka menjawab, “Allah telah 
memilihnya sebagai raja kamu dan memberikan kepadanya sesuatu yang 
menjadikannya layak menerima tugas itu, yaitu kelebihan ilmu untuk 
memahami strategi perang dan fisik yang kuat agar mampu menjalan- 
kan tugas berat tersebut.” Ketahuilah, sesungguhnya Allah memberikan 
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kerajaan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki, dan Allah Mahaluas anuge- 
rah-Nya yang tidak dipengaruhi oleh kekayaan hamba-Nya, lagi Maha 
Mengetahui apa yang layak dan tidak layak bagi hamba-Nya. 


248. . Dan nabi mereka berkata kepada mereka, “Sesungguhnya tanda 
atau bukti kerajaannya, yakni kelayakannya untuk mengemban tugas 
tersebut, ialah datangnya Tabut, yaitu tempat untuk menyimpan 
Taurat, kepadamu, yang sebelumnya berada di Palestina, yang di dalam- 
nya terdapat sesuatu yang bisa memberi kamu ketenangan dari Tuhanmu 
dan sisa peninggalan keluarga Musa dan keluarga Harun, yang dibawa 
oleh malaikat yang hakikatnya hanya diketahui oleh Allah. Sungguh, 
pada yang demikian itu, yakni peristiwa besar tersebut, terdapat tanda 
kebesaran Allah bagimu yang bisa membawamu kepada ketaatan dan 
kerelaan, jika kamu benar-benar orang beriman. 


Seorang pemimpin harus memenuhi beberapa kriteria, di antaranya 
cerdas atau menguasai masalah dan mampu melaksanakan tugas. Untuk 
membuktikan kelayakannya maka harus dilakukan uji kelayakan. 


Menuruti hawa nafsu akan melemahkan mental 
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249. Setelah membuktikan sendiri kelayakan Talut sebagai pemimpin 
melalui keberadaan Tabut, akhirnya mereka mau mengikuti perintah- 
nya. Maka ketika Talut membawa bala tentaranya untuk berangkatperang, 
sebelumnya dia memberi pengarahan seraya berkata, “Allah akan meng- 
uji kamu dengan sebuah sungai yang kamu seberangi. Maka barang siapa 
meminum airnya, dia bukanlah pengikutku: dan barang siapa tidak memi- 
numnya maka dia adalah pengikutku, kecuali menciduk seciduk dengan 
tangan, sekadar untuk menghilangkan dahaga.” Tetapi kebanyakan 
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mereka ternyata meminumnya dengan penuh keserakahan karena tidak 
mampu menahan nafsu minum, kecuali sebagian kecil di antara mereka 
yang kuat sehingga hanya meminumnya sedikit. Maka, ketika dia, 
Talut, dan orang-orang yang beriman bersamanya menyeberangi sungai itu, 
mereka yang banyak minum dari sungai itu berkata, “Kami tidak kuat lagi 
pada hari ini melawan Jalut dan bala tentaranya.” Sementara itu, mereka 
yang minum air sungai sekadarnya dan meyakini bahwa mereka akan 
menemui Allah berkata, “Betapa banyak kelompok kecil yang didukung oleh 
kekuatan fisik dan memiliki keimanan yang kuat mampu mengalahkan 
kelompok besar lagi kuat dengan izin Allah.” Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar dengan memberi mereka pertolongan. Ini menunjukkan 
bahwa tenggelam dalam hal-hal duniawi dan menuruti hawa nafsu 
hanya akan melemahkan mental seseorang. Akibatnya, ia tidak mampu 
bersikap disiplin dalam menaati aturan, menegakkan kebenaran, dan 
melawan kebatilan. 


Kesabaran akan mendatangkan keberhasilan 
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250. Dan ketika saat yang mencekam semakin dekat, mereka, yakni 
kelompok kecil namun didukung keimanan yang kuat, terus maju untuk 
melawan Jalut dan tentaranya, meski mereka tahu benar kekuatan mereka 
tidak sebanding dengan kekuatan tentara Jalut. Untuk menguatkan 
mental, mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada 
kami untuk menghadapi situasi yang berat ini; kukuhkanlah langkah 
kami di medan perang ini; dan tolonglah kami untuk menghadapi dan 
mengalahkan orang-orang kafir.” Cerita ini memberi kita beberapa pela- 
jaran dalam menghadapi situasi yang berat dan sulit. Pertama, berani 
menghadapi dengan penuh kesabaran. Kedua, mempersiapkan apa saja 
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yang memungkinkan untuk memantapkan langkah. Ketiga, berdoa 
untuk menguatkan mental. 


251. Maka mereka mampu mengalahkannya, yakni Jalut dan tentaranya, 
dengan izin Allah, dan bahkan seorang pemuda bernama Dawud yang 
bergabung dengan tentara Talut berhasil membunuh Jalut. Kemudian 
Allah memberinya, Dawud, dua anugerah yang belum pernah diberikan 
kepada rasul-rasul sebelumnya, yaitu kerajaan dan hikmah agar bisa 
membawa maslahat, dan mengajarinya apa yang Dia kehendaki, seperti 
membuat baju besi dan memahami bahasa burung. Dan kalau Allah 
tidak melindungi melalui kekuasaan dan kehendak-Nya kepada sebagian 
manusia dengan memunculkan kekuatan penyeimbang bagi sebagian yang 
lain, niscaya rusaklah bumi ini, karena mereka akan bertindak semena- 
mena dan menindas yang lemah. Tetapi Allah mempu-nyai karunia yang 
dilimpahkan-Nya atas seluruh alam, yakni apabila kezaliman merajalela, 
Allah akan memunculkan kekuatan yang mengimbanginya. 


252. Itulah sebagian ayat-ayat Allah, khususnya mukjizat-mukjizat yang 
tertera di dalam surah ini, seperti kisah Bani Israil tersebut. Kami bacakan 
dan turunkan ayat-ayat itu kepadamu dengan benar demi menguatkan 
Al-Qur'an sebagai kitab hidayah. Dan engkau, Nabi Muhammad, adalah 
benar-benar seorang rasul, sebab tidak ada yang mampu menyebutkan 
kisah-kisah itu selain orang yang mendapat pengajaran dari Allah. [] 
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Keistimewaan dan perbedaan derajat para rasul 
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253. Setelah pada ayat yang lalu dijelaskan bahwa Nabi Muhammad 
adalah salah seorangrasul yang diutus Allah, disini dijelaskan kedudukan 
para rasul di sisi-Nya dan keadaan umat mereka setelah kepergian para 
rasul itu. Rasul-rasul yang mulia dan tinggi derajatnya yang telah Kami 
sebutkan itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain dengan 
keutamaan yang diberikan kepada mereka. Di antara mereka ada yang 
Allah berfirman dengannya secara langsung dan mengajaknya berbicara 
sesuai keagungan-Nya, seperti Nabi Musa saat berada di Tur Sina dan 
Nabi Muhammad saat mikraj di Sidratulmuntaha, dan sebagian lagi ada 
yang ditinggikan-Nya beberapa derajat seperti Nabi Muhammad yang 
dibekali dengan ajaran yang bersifat universal. Dan Kami beri Isa putra 
Maryam beberapa mukjizat yang menjadi bukti kebenaran risalah yang 
ia bawa, seperti menyembuhkan anak yang terlahir buta, orang yang 
menderita penyakit belang; menghidupkan orang yang sudah mati, 
dan sebagainya; semua atas izin Allah. Dan Kami perkuat dia dengan 
Rohulkudus, yaitu Jibril yang selalu berada mendampingi dan mem- 
berinya dukungan hingga ia diangkat oleh Allah ke langit. 





Para rasul itu datang dengan membawa petunjuk, agama kebenaran, 
dan beberapa penjelasan. Maka, sudah semestinya semua manusia 
beriman, tidak berselisih dan saling memerangi. Tetapi kalau Allah 
menghendaki, niscaya orang-orang yang datang setelah mereka tidak akan 
berbunuh-bunuhan, bertengkar, mengutuk dan berkelahi sebagai puncak 
perselisihan mereka. Yang lebih buruk lagi, perselisihan mereka jus- 
tru terjadi setelah bukti-bukti nyata sampai kepada mereka. Bukti-bukti 
itu mereka putar-balikkan dan disalahpahami, tetapi Allah tidak meng- 
hendaki sehingga mereka berselisih dan perselisihan itu mengantar me- 
reka ke dalam pertengkaran, saling mengutuk, berkelahi dan/atau 
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saling membunuh. Maka, dari perselisihan itu juga mengakibatkan 
ada di antara mereka yang beriman dan ada pula yang kafir. Kalau Allah 
menghendaki, tidaklah mereka umat para rasul itu berbunuh-bunuhan sete- 
lah terjadi perselisihan sesama mereka. Demikianlah, kalau menghen- 
daki, tidak terjadi perselisihan itu, tetapi Allah berbuat menurut kehen- 
dak-Nya sesuai hikmah dan kebijaksanaan-Nya. 


Anjuran untuk menginfakkan harta 
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254. Wahai orang-orang yang beriman sa Allah dan membenarkan 
rasul-Nya serta mengikuti petunjuknya! Infakkanlah dengan mengelu- 
arkan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepadamu, baik dalam 
bentuk yang wajib seperti zakat maupun infak yang bersifat sunah. 
Bersegeralah sebelum datang hari ketika tidak ada lagi jual beli yang men- 
datangkan keuntungan, atau seseorang dapat membeli dirinya dengan 
sejumlah harta yang ia bayarkan sebagai tebusan agar dirinya tidak 
mendapat siksa Tuhan pada hari kiamat, ketika tidak ada lagi persaha- 
batan yang memungkinkan seseorang membantu walau persahabatan 
itu sangat dekat yang dapat menyelamatkan dari azab Allah. Kalau saha- 
bat yang sangat akrab saja tidak bisa, apalagi sahabat biasa. Dan pada 
hari itu tidak ada lagi syafaat pertolongan dari seseorang yang dapat 
meringankan azab kecuali dari orang-orang yang mendapat izin dan 
rida dari Allah. Orang-orang kafir itulah orang yang zalim dengan melam- 
paui batas-batas yang telah ditetapkan oleh Allah, sebab mereka tidak 
menyambut baik seruan kebenaran. 





Ayat Kursi 
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255. Allah; tidak ada tuhan yang pantas disembah dan dipertuhan selain 
Dia. Yang Mahahidup, kekal, dan memiliki semua makna kehidupan yang 
sempurna, Yang terus menerus mengurus makhluk-Nya. Tidak seperti 
manusia, Dia tidak mengantuk dan tidak pula tidur, sebab keduanya 
adalah sifat kekurangan yang membuat-Nya tidak mampu mengurus 
makhluk-Nya. Milik-Nya apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Dia Yang menciptakan, memelihara, memiliki, dan bertindak terhadap 
semua itu. Tidak ada yang dapat memberi syafaat pertolongan di sisi-Nya 
tanpa izin-Nya. Dia demikian perkasa dan kuasa sehingga berbicara di 
hadapan-Nya pun harus setelah memperolah restu-Nya, bahkan apa 
yang disampaikan itu harus sesuatu yang benar. Dia mengetahui apa 
yang di hadapan mereka, yakni apa saja yang sedang dan akan terjadi, 
dan apa yang di belakang mereka, yakni sesuatu yang telah berlalu. Allah 
mengetahui apa yang mereka lakukan dan rencanakan, baik yang ber- 
kaitan dengan masa kini, masa lampau, atau masa depan. Dan mereka 
tidak mengetahui sesuatu apa pun tentang ilmu-Nya melainkan apa yang Dia 
kehendaki untuk mereka ketahui dengan memperlihatkan dan mem- 
beritahukannya. Kursi-Nya, yaitu kekuasaan, ilmu, atau kursi tempat 
kedua kaki Tuhan (yang tidak diketahui hakikatnya kecuali oleh Allah) 
berpijak, sangat luas, meliputi langit dan bumi. Dan jangan menduga 
karena kursi-Nya terlalu luas, Dia letih mengurus itu semua. Tidak! 
Dia tidak merasa berat maupun kesulitan memelihara keduanya, dan Dia 
Mahatinggi zat dan sifat-sifat-Nya jika dibanding makhluk-makhluk- 
Nya, Mahabesar dengan segala keagungan dan kekuasaan-Nya. Inilah 
Ayat Kursi, ayat teragung dalam Al-Qur'an karena mencakup nama- 
nama dan sifat-sifat Allah yang menunjukkan kesempurnaan zat, ilmu, 
kekuasaan, dan keagungan-Nya. Ayat ini dinamakan Ayat Kursi. Siapa 
yang membacanya akan memperoleh perlindungan Allah dan tidak 
akan diganggu setan. 


Tidak ada paksaan untuk masuk agama Islam 
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256. Meski memiliki kekuasaan yang sangat luas, Allah tidak memaksa 
seseorang untuk mengikuti ajaran-Nya. Tidak ada paksaan terhadap se- 
seorang dalam menganut agama Islam. Mengapa harus ada paksaan, 
padahal sesungguhnya telah jelas perbedaan antara jalan yang benar 
dengan jalan yang sesat. Oleh karena itu, janganlah kamu menggunakan 
paksaan apalagi kekerasan dalam berdakwah. Ajaklah manusia ke jalan 
Allah dengan cara yang terbaik. Barang siapa ingkar kepada Tagut, yaitu 
setan dan apa saja yang dipertuhankan selain Allah, dan beriman kepada 
Allah, maka sungguh, dia telah berpegang teguh pada ajaran agama yang 
benar sehingga tidak akan terjerumus dalam kesesatan, sama halnya 
dengan orang yang berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang 
tidak akan putus sehingga dia tidak akan terjatuh. Agama yang benar 
ibarat tali yang kuat dan terjulur menuju Allah, dan di situ terdapat 
sebab-sebab yang menyelamatkan manusia dari murka-Nya. Allah Maha 
Mendengar segala yang diucapkan oleh hamba-Nya, Maha Mengetahui 
segala niat dan perbuatan mereka, sehingga semua itu akan mendapat 
balasannya di hari kiamat. 


257. Mereka yang berpegang teguh pada tali yang kukuh tidak akan 
sendiri karena Allah selalu menemani dan melindungi-Nya. Allah adalah 
pelindung orang yang beriman. Dia memelihara, mengangkat derajat, 
dan menolong mereka. Salah satu bentuk pertolongan-Nya adalah Dia 
selalu terus menerus mengeluarkan dan menyelamatkan mereka dari 
kegelapan kekufuran, kemunafikan, keraguan, dorongan mengikuti se- 
tan, dan hawa nafsu, kepada cahaya keimanan dan kebenaran. Cahaya 
iman apabila telah meresap ke dalam kalbu seseorang akan menerangi 
jalannya, dan dengannya ia akan mampu menangkal kegelapan dan 
menjangkau sekian banyak hakikat dalam kehidupan. Dan sebaliknya, 
orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya adalah setan, baik dari 
kalangan jin maupun manusia, yang mengeluarkan mereka dari cahaya 
hidayah kepada kegelapan kesesatan. Mereka adalah penghuni neraka. 
Mereka kekal di dalamnya, dan itu adalah tempat yang palik buruk. 


Membangkitkan kembali yang telah mati 
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258. Tidakkah kamu memperhatikan keadaan yang sangat menakjubkan 
dari peristiwa orang yang mendebat Ibrahim mengenai keesaan dan kekua- 
saan Tuhannya dalam memelihara makhluk-Nya, karena Allah telah 
memberinya kerajaan atau kekuasaan, dan ia sombong dengannya. Ke- 
kuasaan itu membuatnya merasa wajar menjadi Tuhan menyaingi 
Allah. Kekuasaan memang seringkali menjadikan orang lupa diri dan 
Tuhannya. Kekuasaan itu seharusnya disyukuri, tetapi dengan angkuh 
ia malah bertanya kepada Ibrahim, “Siapa Tuhanmu?” Ketika Ibrahim 
berkata, “Tuhanku ialah Yang menghidupkan dengan meniupkan roh ke 
dalam tubuh dan mematikan dengan cara mencabutnya.” Dia berkata 
dengan nada mengejek, “Aku pun dapat menghidupkan dan mematikan,” 
yakni membiarkan hidup atau membunuh seseorang. Untuk menyu- 
dahi perdebatan, Ibrahim menunjukkan bukti kekuasaan Allah dengan 
berkata, “Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah ia dari 
barat.” Maka bingunglah orang yang kafiritu dan tidak mampu menjawab 
tantangan itu. Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim dan 
menolak mengikuti kebenaran. 


259. Atau tidakkah kamu perhatikan kisah seperti cerita orang yang mele- 
wati suatu negeri yang bangunan-bangunannyatelah roboh hingga menutupi 
reruntuhan atap-atapnya, sehingga negeri itu tidak lagi berpenduduk. 
Melihat keadaan demikian, dia berkata dalam hati, “Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” Dia berkata demikian 
bukan karena tidak percaya kemampuan Allah menghidupkan yang 
telah mati: dia hanya mempertanyakan cara Allah menghidupkannya. 
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Untuk membuktikan kekuasaan-Nya, lalu Allah mematikannya selama 
seratus tahun, kemudian menghidupkan dan membangkitkannya kembali. 
Setelah mengalami kematian dan dibangkitkan kembali, Dia (Allah) 
bertanya, “Berapa lama engkau tinggal di sini?” Dia, pria itu, menjawab, “Aku 
tinggal di sini sehari atau setengah hari.” Ia tidak tahu persis berapa lama 
ia di sana sebab tidak ada perubahan berarti yang ia rasakan atau lihat 
pa-da dirinya. Allah berfirman, “Tidak! Engkau telah tinggal seratus tahun. 
Lihatlah makanan dan minumanmu yang belum berubah, tidak basi, tidak 
juga berkurang dari sebelumnya, tetapi lihatlah keledaimu yang telah 
mati seratus tahun yang lalu, menyisakan tulang belulang. Dan Kami 
lakukan ini semua agar Kami jadikan engkau tanda kekuasaan Kami bagi 
manusia yang hidup setelah negeri itu mereka bangun kembali. Untuk 
mengetahui bagaimana cara Allah menghidupkan kembali yang telah 
mati, lihatlah tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya 
kembali, kemudian Kami membalutnya dengan daging, maka hidup dan 
bangkitlah keledai itu seperti sedia kala.” Maka ketika telah nyata baginya 
bukti kekuasaan Allah dalam menghidupkan kembali objek yang telah 
mati, dia pun berkata, “Saya mengetahui berdasar pandangan mata dan 
pengalaman setelah sebelumnya saya tahu berdasar argumen logika, 
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


260. Dan bukti lain dari kekuasaan Allah menghidupkan dan memati- 
kan adalah ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku 
bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah berfirman dengan 
balik bertanya, “Belum percayakah engkau?” Dia, Nabi Ibrahim, menja- 
wab, “Tidak! Aku percaya, tetapi aku minta diperlihatkan agar dengan 
hal itu keyakinanku bertambah sehingga hatiku semakin tenang dan 
mantap.” Nabi Ibrahim bukannya meragukan kekuasaan Allah meng- 
hidupkan dan mematikan, dia hanya ingin tahu prosesnya. Allah me- 
ngabulkan permintaan Ibrahim. Dia berfirman, “Kalau begitu, ambillah 
empat ekor burung yang berbeda jenisnya, sembelihlah, lalu cincanglah 
olehmu, kemudian campurlah cincangannya dan letakkan di atas masing- 
masing bukit satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka 
datang kepadamu dengan segera.” Cincangan-cincangan burung kembali 
menyatu, hidup seperti sediakala, dan terbang dengan cepat ke arah 
Nabi Ibrahim. Ketahuilah, Allah Mahaperkasa, tidak ada yang dapat me- 
ngalahkan-Nya, Mahabijaksana dalam segala ucapan, perbuatan, ajaran 
dan ketetapan-Nya. 
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Pahala menginfakkan harta di jalan Allah 
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261. Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya menghidupkan makhluk 
yang telah mati, Allah beralih menjelaskan permisalan terkait balasan 
yang berlipat ganda bagi orang yang berinfak di jalan Allah. Perumpa- 
maan keadaan yang sangat mengagumkan dari orang yang menginfakkan 
hartanya di jalan Allah dengan tulus untuk ketaatan dan kebaikan, 
seperti keadaan seorang petani yang menabur benih. Sebutir biji yang 
ditanam di tanah yang subur menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 
tangkai ada seratus biji sehingga jumlah keseluruhannya menjadi tujuh 
ratus. Bahkan Allah terus melipatgandakan pahala kebaikan sampai 
tujuh ratus kali lipat atau lebih bagi siapa yang Dia kehendaki sesuai 
tingkat keimanan dan keikhlasan hati yang berinfak. Dan jangan men- 
duga Allah tidak mampu memberi sebanyak mungkin, sebab Allah 
Mahaluas karunia-Nya. Dan jangan menduga Dia tidak tahu siapa yang 
berinfak di jalan-Nya dengan tulus, sebab Dia Maha Mengetahui siapa 
yang berhak menerima karunia tersebut, dan Maha Mengetahui atas 
segala niat hamba-Nya. 


262. Pada ayat berikut Allah menerangkan cara berinfak yang direstui 
Allah dan berhak mendapat pahala yang berlipat ganda. Orang yang 
menginfakkan hartanya di jalan Allah dalam bentuk aneka kebaikan, kemu- 
dian tidak mengiringi apa yang dia infakkan itu dengan menyebut-nyebutnya 
di hadapan orang yang diberi, tidak pula membanggakannya, dan tidak 
menyakiti perasaan penerima dengan menyebut-nyebutnya di hadapan 
orang lain, mereka memperoleh pahala berlipat di sisi Tuhan mereka, seperti 


Tafsir Ringkas 121 








dijelaskan pada ayat terdahulu. Selain menerima ganjaran, tidak ada 
pula rasa takut pada diri mereka. Mereka tidak merisaukan apa yang akan 
terjadi di masa depan, seperti hilang dan berkurangnya harta di dunia, 
dan pahala serta siksa di akhirat, dan mereka tidak pula bersedih hati, yaitu 
keresahan akibat apa yang terjadi dan luput di masa lalu. Tidak jarang 
seseorang yang bersedekah atau akan bersedekah mendapat bisikan 
dari dalam diri atau dari orang lain agar tidak bersedekah atau tidak 
terlalu banyak demi mengamankan harta yang akan menjadi jaminan 
bagi diri dan keluarganya di masa depan. Buanglah jauh-jauh pikiran 
dan perasaan semacam itu. 


263. Setelah menjelaskan pemberian berupa nafkah dan larangan 
menyebut-nyebutnya serta menyakiti hati yang diberi, ayat ini mene- 
kankan pentingnya ucapan yang menyenangkan dan pemberian maaf. 
Perkataan yang baik yang sesuai dengan budaya terpuji dalam suatu 
masyarakat, yaitu menolak dengan cara yang baik, tidak dengan cara 
menyakiti; dan pemberian maaf, yaitu memaafkan tingkah laku yang 
kurang sopan dari peminta, lebih baik daripada sedekah yang diiringi 
tindakan yang menyakiti dari pemberi. Allah Mahakaya, tidak memer- 
lukan sedekah dari hamba-Nya yang disertai sikap menyakiti, bahkan 
tidak butuh kepada pemberian siapa pun, dan Maha Penyantun, sehing- 
ga tidak segera menjatuhkan sanksi dan murka kepada siapa yang dur- 
haka kepada-Nya dengan harapan orang itu akan berubah sikapnya 
kemudian. 


264. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari akhir! Ja- 
nganlah kamu merusak yaitu menghilangkan pahala sedekahmu de-ngan 
menyebut-nyebutnya di hadapan yang diberi dan menyakiti perasaan pe- 
nerima, baik dengan ucapan maupun perbuatan. Jangan keberatan 
atau protes hilangnya pahala sedekahmu itu, sebab yang kamu lakukan 
dan menyebabkan pahala hilang itu keadaannya sama seperti orang 
yang menginfakkan hartanya karena ria, pamer, kepada manusia untuk 
mendapat pujian, nama baik atau kepentingan sesaat lainnya, dan dia 
tidak beriman kepada Allah dan hari akhir seperti yang dilakukan orang 
munafik. Perumpamaannya, yakni orang yang pamrih itu, sungguh 
mencengangkan, seperti batu yang licin, sangat bersih, tidak dinodai 
apa pun dan tidak sedikit pun retak, yang di atasnya ada debu, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi, tidak me- 
ninggalkan sedikit pun tanah atau debu. Seperti halnya tanah yang 
subur dan produktif itu hilang dari batu yang licin karena diterpa hujan 
deras, begitu pula pahala sedekah akan hilang karena perbuatan ria 
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dan menyakiti. Mereka tidak memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang 
mereka kerjakan. Tidak ada sedikit pun yang dapat diambil manfaatnya. 
Dan itulah sifat-sifat kaum kafir, maka hindarilah, sebab Allah tidak 
memberi petunjuk kebaikan kepada orang-orang kafir, antara lain mereka 
yang mengkufuri nikmat-Nya dan tidak mensyukuri-Nya. 


Perumpamaan infak yang diberikan dengan ikhlas 
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265. Dan perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari 
rida dan pahala dari Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka dalam 
rangka melaksanakan kewajiban-kewajiban agama, seperti pemilik se- 
buah kebun yang subur, hijau dengan pepohonan dan menghasilkan 
buah-buahan yang baik yang terletak di dataran tinggi sehingga mendapat 
sinar matahari dan udara yang cukup. Selain itu, semakin tinggi sebuah 
dataran, akan semakin jauh dari sumber air yang mengakibatkan 
akar tumbuh-tumbuhan menjadi semakin memanjang. Serabut yang 
berfungsi menyerap makanan pun menjadi banyak, sehingga makan- 
an yang membentuk zat hijau daun (klorofil) menjadi banyak pula. 
Dengan demikian, pohon itu menjadi produktif menghasilkan buah. 
Tempat kebun itu berada di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat 
yang tercurah langsung dari langit; sebagiannya diserap oleh tanah 
tempat akar-akar tumbuhan menghunjam, sebagian lainnya yang ti- 
dak dibutuhkan mengalir ke bawah dan ditampung oleh yang mem- 
butuhkannya. Selain sebagai sumber makanan, hujan yang deras itu 
juga berfungsi melunakkan zat-zat yang diperlukan tumbuhan, mem- 
bersihkannya dari zat-zat yang menghambat pertumbuhan dan men- 
jaga hama. Maka tidak heran jika kemudian kebun itu menghasilkan buah- 
buahan dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun 
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atau hujan gerimis dengan sedikit angin yang lembut pun memadai, 
sebab tanahnya subur dan berada di ketinggian yang memungkin- 
kan untuk menghasilkan buah dengan baik. Begitulah, infak yang di- 
keluarkan dengan hati yang ikhlas, sedikit atau banyak, akan diterima 
dan dilipatgandakan pahalanya oleh Allah. Yang dapat mengenali niat 
dan yang disembunyikan seseorang hanya Allah, sebab Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan, dan mengetahui antara yang ikhlas 
dalam beramal dengan niat ria. 


266. Sekali lagi Allah memberikan perumpamaan tentang orang yang 
tidak ikhlas dalam berderma. Ayat ini dimulai dengan sebuah perta- 
nyaan yang ditujukan kepada siapa pun, adakah salah seorang di antara 
kamu yang ingin memiliki kebun yang terdapat di dalamnya pohon kur- 
ma dan pohon anggur yang mengalir di bawah pohon-pohon-nya sungai- 
sungai yakni memiliki sumber air yang cukup. Bahkan di sana dia 
memiliki segala macam buah-buahan. Kemudian datanglah masa tuanya 
sehingga dia tidak bisa lagi bekerja di kebun tersebut dan hanya bisa 
mengandalkan hasil kebun sedang dia memiliki keturunan yang masih 
kecil-kecil yang belum bisa bekerja dan masih membutuhkan hasil dari 
kebun tersebut. Lalu dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba kebun itu ditiup 
angin keras yang me-ngandung api, sehingga terbakar-lah kebun tersebut 
dan mengha-nguskan semua pohon yang ada. Begitulah perumpamaan 
orang yang menginfakkan hartanya karena ria, membangga-banggakan 
pemberiannya kepada orang lain dan menyakiti hati orang yang diberi. 
Nanti di akhirat saat dia sangat membutuhkan ganjaran amal terse- 
but, dia tidak menjumpainya. Amal perbuatannya hangus dan punah 
karena niat yang tidak ikhlas dan sikap yang menyakiti orang lain. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu memi- 
kirkannya sehingga kamu berupaya untuk ikhlas dalam berinfak. Sifat 
ria merusak pahala amal seseorang seperti halnya kebakaran mengha- 
nguskan kebun. 


Barang yang diinfakkan 
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267. Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik, dan diperoleh dengan cara yang halal, sebab 
Allah itu baik dan hanya menerima yang baik-baik. Dan sedekahkanlah 
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi berupa hasil pertanian, 
tambang, dan lainnya, untukmu. Pilihlah yang baik-baik dari apa yang 
kamu nafkahkan itu, walaupun tidak harus semuanya baik, tetapi ja- 
nganlah kamu memilih secara sengaja yang buruk untuk kamu keluarkan 
guna disedekahkan kepada orang lain, padahal kamu sendiri kalau 
diberi yang buruk-buruk seperti itu tidak mau mengambilnya melainkan 
dengan memicingkan mata karena rasa enggan terhadapnya. Cobalah 
berempati. Posisikan dirimu seperti orang yang diberi. Jika kamu ti- 
dak mau menerima yang buruk-buruk, mengapa kamu berikan yang 
seperti itu kepada orang lain. Dan ketahuilah dan yakinlah bahwa Allah 
Mahakaya, tidak membutuhkan sedekah kamu, baik pemberian untuk- 
Nya maupun untuk makhluk-makhluk-Nya, sebab Dia bisa memberi 
secara langsung. Sedekah itu justru untuk kemaslahatan orang yang 
memberi. Dia juga Maha Terpuji, antara lain karena Dia memberi gan- 
jaran terhadap hamba-hamba-Nya yang bersedekah. 
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268. Setan, baik dari kalangan jin maupun manusia, selalu berusaha 
menjanjikan dengan cara membisiki dan menakuti kemiskinan kepada- 
mu, misalnya dengan bersedekah harta akan berkurang, atau bahkan 
akan membuatmu terpuruk dalam kemiskinan, dan sebagainya. Dan 
setan juga selalu menyuruh kamu berbuat keji, yaitu segala sesuatu yang 
dianggap sangat buruk oleh akal sehat, budaya, agama, dan naluri 
manusia, antara lain kikir. Itulah ulah setan yang selalu menghalangi 
manusia untuk berbuat kebaikan, sedangkan Allah menjanjikan ampunan, 
sebab setiap sedekah yang kita keluarkan akan menghapuskan dosa. 
Dan selain itu Allah juga menjanjikan akan menambah karunia-Nya 
kepadamu jika kamu berinfak, sebab harta tidak berkurang dengan 
disedekahkan, justru sedekah akan menambah berkahnya. Bukan hanya 
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itu, sedekah dan kedermawanan akan menghilangkan kecemburuan 
dan penyakit sosial lainnya di tengah masyarakat yang pada gilirannya 
akan menciptakan stabilitas sehingga kegiatan perekonomian akan 
semakin produktif dan karunia Allah bertambah. Dan Allah Mahaluas 
ampunan, anugerah dan rahmat-Nya, Maha Mengetahui siapa yang ber- 
hak menerima itu semua. 


269. Dia memberikan hikmah, yaitu kemampuan untuk memahami 
rahasia-rahasia syariat agama dan sifat bijak berupa kebenaran dalam 
setiap perkataan dan perbuatan kepada siapa yang Dia kehendaki. Ba- 
rang siapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi kebaikan yang ba- 
nyak, sebab dengan sifat bijak, urusan dunia dan akhirat menjadi baik 
dan teratur. Adakah kebaikan yang melebihi hidayah Allah kepada 
seseorang sehingga dapat memahami hakikat segala sesuatu secara 
benar dan proporsional? Dan tidak ada yang dapat mengambil pelajaran 
kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat, sebab akal sehat yang 
tercerahkan dengan cahaya ketuhanan dapat mengetahui kebenaran 
hakiki tanpa dipengaruhi hawa nafsu. Maka sinarilah jiwa dengan ca- 
haya ketuhanan bila ingin mendapat kebaikan yang banyak. 
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270. Dan apa pun infak yang kamu berikan, berupa harta atau lainnya, 
sedikit atau banyak, berdasar kewajiban atau anjuran Allah, atau nazar 
yang kamu janjikan, yaitu janji dengan mewajibkan diri melakukan 
suatu kebajikan yang tidak diwajibkan oleh Allah untuk mendekatkan 
diri kepada-Nya, maka sungguh, Allah mengetahuinya, sebab Dia Maha 
Mengetahui segala apa yang kamu niatkan. Siapa yang tidak melaksana- 
kan kewajiban infak dan tidak menepati janjinya, yaitu bernazar teta- 
pi tidak melaksanakannya atau tidak memenuhi hak Allah, maka dia 
termasuk orang yang zalim, dan bagi orang zalim tidak ada seorang peno- 
long pun yang dapat menyelamatkannya dari azab Allah. 
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271. Jika kamu menampakkan sedekah-sedekahmu, baik yang wajib seperti 
zakat, maupun yang sunah, bukan untuk tujuan ria dan pamer, maka itu 
baik selama itu didasari keikhlasan, sebab dapat mendorong orang lain 
bersedekah dan menutup pintu prasangka buruk yang menjerumuskan 
pelakunya ke dalam dosa. Dan jika kamu menyembunyikannya dan 
memberikannya kepada orang-orang fakir, maka itu lebih baik bagimu se- 
bab itu dapat menghindari kamu dari sifat ria dan pamrih serta le- 
bih memelihara air muka kaum fakir yang menerima. Dan dengan 
bersedekah dari harta yang halal dan disertai keikhlasan Allah akan 
menghapus sebagian kesalahan-kesalahanmu, yang berupa dosa-dosa ke- 
cil, bukan dosa besar dan bukan juga yang terkait dengan hak orang 
lain. Kebajikan yang dilakukan dengan ikhlas dapat menghapuskan 
dosa-dosa kecil seperti disebut dalam Surah Hiid/11: 114. Dan Allah 
Mahateliti dan Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan, dan 
Dia akan memberi balasan yang setimpal. 


Orang yang berhak menerima sedekah 
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272. Jangan kaitkan bantuan sedekah dengan hidayah Tuhan. Kita hanya 
diminta membantu dengan bersedekah. Dahulu para Sahabat pernah 
enggan berinfak kepada sanak kerabat mereka yang musyrik. Ayat 
ini, menurut Ibnu Abbas, turun untuk merespons sikap mereka, dan 
memerintahkan mereka bersedekah, selain yang wajib, kepada setiap 
yang membutuhkan bantuan terlepas dari apa agama dan keyakinannya. 
Bukanlah kewajibanmu, wahai Nabi Muhammad, apalagi orang selain 
engkau, menjadikan mereka, yakni orang-orang kafir dan sesat, mendapat 
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petunjuk yang membuat mereka melaksanakan tuntunan Allah secara 
benar. Engkau hanyalah sekadar penyampai risalah secara lisan dan 
dengan keteladanan melalui cara-cara yang terbaik, tetapi Allah-lah yang 
memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Apa pun harta yang 
kamu infakkan, atau keluarkan, maka kebaikannya akan kembali untuk 
dirimu sendiri selama kamu berusaha keras dan melakukannya secara 
ikhlas untuk mendapatkan keridaan-Nya. Dan janganlah kamu berinfak 
mengeluarkan harta melainkan karena mencari rida Allah. Dan apa pun 
harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan diberi balasan secara penuh 
bahkan akan dilipatgandakan balasannya dan kamu tidak akan dizalimi 
atau dirugikan, bahkan diuntungkan, sebab seperti dinyatakan dalam 
Surah an-Nahl/16: 96, harta yang ada pada seseorang akan habis dan 
punah, sedangkan yang disedekahkan untuk mencari keridaan Allah 
akan kekal ganjarannya hingga hari kiamat. 


273. Setelah menjelaskan anjuran untuk berinfak kepada siapa pun yang 
membutuhkan, ayat ini menjelaskan tentang siapa yang diprioritaskan 
untuk mendapat bantuan. Apa yang kamu infakkan adalah untuk orang- 
orang fakir yakni yang membutuhkan bantuan karena sudah tua, sakit 
atau terancam, terutama yang terhalang usahanya karena disibukkan 
dengan berjihad di jalan Allah, atau mereka terluka atau cedera di 
medan perang, sehingga mereka tidak dapat berusaha untuk memenuhi 
kebutuhan hidup di bumi. Mereka adalah orang-orang yang terhormat 
dan selalu menjaga kehormatan diri, sehingga orang lain yang tidak 
tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka 
menjaga diri dari meminta-minta. Engkau hai Muhammad dan siapa 
saja yang memiliki ketajaman pandangan (farasah) mengenal mereka 
dari ciri-cirinya, yaitu mereka terlihat khusyuk, ikhlas, rendah hati, 
dan sederhana, sehingga ketakwaannya itu melahirkan kewibawaan di 
mata dan hati orang yang memandangnya. Sekiranya mereka terpaksa 
harus meminta, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain 
melainkan dengan cara yang sangat halus yang tidak dapat dipahami 
kecuali oleh orang yang memiliki ketajaman pandangan. Mereka ada- 
lah orang-orang yang sangat membutuhkan bantuan, sehingga apa pun 
harta yang baik yang kamu infakkan, sedikit atau banyak, secara terang- 
terangan atau tersembunyi, sungguh, Allah Maha Mengetahui dan akan 
memberinya balasan yang setimpal. 


274. Orang-orang yang menginfakkan hartanya dalam berbagai situasi dan 
kondisi, di malam dan siang hari, baik secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, banyak atau sedikit, mereka akan mendapat pahala di sisi 
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Tuhannya selama mereka mengeluarkannya secara ikhlas dan dengan 
cara-cara yang baik. Tidak ada kekhawatiran atas mereka bahwa nanti 
mereka akan mendapat siksa, sebab mereka aman dari siksa karena 
amal saleh yang mereka persembahkan, dan mereka tidak pula bersedih 
hati, risau dan gelisah, sebab hati mereka selalu dalam keadaan tenang. 


Riba dan akibatnya 
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275. Orang-orang yang memakan riba yakni melakukan transaksi riba 
dengan mengambil atau menerima kelebihan di atas modal dari orang 
yang butuh dengan mengeksploitasi atau memanfaatkan kebutuhan- 
nya, tidak dapat berdiri, yakni melakukan aktivitas, melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Mereka hidup dalam 
kegelisahan; tidak tenteram jiwanya, selalu bingung, dan berada da- 
lam ketidakpastian, sebab pikiran dan hati mereka selalu tertuju pa- 
da materi dan penambahannya. Itu yang akan mereka alami di dunia, 
sedangkan di akhirat mereka akan dibangkitkan dari kubur dalam 
keadaan sempoyongan, tidak tahu arah yang akan mereka tuju dan 
akan mendapat azab yang pedih. Yang demikian itu karena mereka ber- 
kata dengan bodohnya bahwa jual beli sama dengan riba dengan logika 
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bahwa keduanya sama-sama menghasilkan keuntungan. Mereka ber- 
anggapan seper-ti itu, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Substansi keduanya berbeda, sebab jual beli meng- 
untungkan kedua belah pihak (pembeli dan penjual), sedangkan riba 
sangat merugikan salah satu pihak. Barang siapa mendapat peringat- 
an dari Tuhannya, setelah sebelumnya dia melakukan transaksi riba, 
lalu dia berhenti dan tidak melakukannya lagi, maka apa yang telah 
diperolehnya dahulu sebelum datang larangan menjadi miliknya, yakni 
riba yang sudah diambil atau diterima sebelum turun ayat ini, boleh 
tidak dikembalikan, dan urusannya kembali kepada Allah. Barang siapa 
mengulangi transaksi riba setelah peringatan itu datang maka mereka itu 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 


276. Allah memusnahkan harta yang diperoleh dari hasil praktik riba 
sedikit demi sedikit sampai akhirnya habis, atau menghilangkan ke- 
berkahannya sehingga tidak bermanfaat dan menyuburkan sedekah yak- 
ni dengan mengembangkan dan menambahkan harta yang disedekah- 
kan, serta memberikan keberkahan harta, ketenangan jiwa dan 
ketenteraman hidup bagi pemberi dan penerima. Allah tidak menyukai 
dan tidak mencurahkan rahmat-Nya kepada setiap orang yang tetap da- 
lam kekafiran karena mempersamakan riba dengan jual beli dengan 
disertai penolakan terhadap ketetapan Allah, dan tidak mensyukuri 
kelebihan nikmat yang mereka dapatkan, bahkan menggunakannya 
untuk menindas dan mengeksploitasi kelemahan orang lain, dan Allah 
tidak menyukai setiap orang yang bergelimang dosa karena praktik riba 
tidak hanya merugikan satu orang saja, tetapi dapat meruntuhkan per- 
ekonomian yang dapat merugikan seluruh warga masyarakat. 


277. Setelah dijelaskan pelaku kemaksiatan yang berupa praktik riba, 
selanjutnya dijelaskan keadaan orang-orang saleh yang beruntung. 
Sungguh, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksanakan 
salat secara benar, khusyuk, dan berkesinambungan dan menunaikan 
zakat dengan sempurna, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka kapan dan dari siapa pun, karena me- 
reka berada dalam lindungan Allah dan mereka tidak bersedih hati karena 
apa yang mereka akan peroleh di akhirat jauh lebih baik dari apa yang 
bisa jadi hilang di dunia. 


278. Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan 
menghindari jatuhnya siksa dari Allah antara lain akibat praktik riba, 
dan tinggalkan sisa riba yang belum dipungut sampai datangnya larang- 
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an riba jika kamu benar-benar orang beriman yang konsisten dalam per- 
kataan dan perbuatan. 


279. Jika kamu tidak melaksanakannya, yakni apa yang diperintahkan 
ini, sehingga kamu memungut sisa riba yang belum kamu pungut, 
maka yakinlah akan terjadi perang yang dahsyat dari Allah dan Rasul-Nya 
antara lain berupa bencana dan kerusakan di dunia, dan siksa pedih di 
akhirat. Tetapi jika kamu bertobat, yakni tidak lagi melakukan transaksi 
riba dan melaksanakan tuntunan Ilahi, tidak memungut sisa riba yang 
belum dipungut, maka perang tidak akan berlanjut, bahkan kamu berhak 
atas pokok hartamu dari mereka. Dengan demikian, kamu tidak berbuat 
zalim atau merugikan dengan membebani mereka pembayaran utang 
melebihi apa yang mereka terima dan tidak dizalimi atau dirugikan 
karena mereka membayar penuh sebesar utang yang mereka terima. 


280. Dan jika orang yang berutang itu dalam kesulitan untuk melu- 
nasi, atau bila dia membayar utangnya akan terjerumus dalam kesu- 
litan, maka berilah dia tenggang waktu untuk melunasinya sampai dia 
memperoleh kelapangan. Jangan menagihnya jika kamu tahu dia dalam 
kesulitan, apalagi dengan memaksanya untuk membayar. Dan jika 
kamu menyedekahkan sebagian atau seluruh utang tersebut, itu lebih baik 
bagimu, dan bergegaslah meringankan yang berutang atau membebas- 
kannya dari utang jika kamu mengetahui betapa besar balasannya di sisi 
Allah. 


281. Dan takutlah atau hindarilah siksa yang akan terjadi pada hari yang 
sangat dahsyat, yang pada saat itu kamu semua dikembalikan kepada 
Allah, yakni meninggal dunia kemudian dibangkitkan kembali. Kemu- 
dian setiap orang diberi balasan yang sempurna sesuai dengan apa yang telah 
dilakukannya, dan mereka tidak dizalimi yakni tidak dirugikan, bahkan 
yang beramal saleh akan sangat diuntungkan oleh kemurahan Allah. 
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282. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang 
piutang untuk waktu pembayaran yang ditentukan, hendaklah kamu me- 
nuliskannya untuk melindungi hak masing-masing dan untuk meng- 
hindari perselisihan. Dan hendaklah seorang yang bertugas sebagai pe- 
nulis di antara kamu menuliskannya dengan benar, jujur, dan adil, sesuai 
ketentuan Allah dan peraturan perundangan yang berlaku dalam 
masyarakat. Kepada para penulis diingatkan agar janganlah penulis 
menolak untuk menuliskannya sebagai tanda syukur, sebagaimana Allah 
telah mengajarkan kepadanya kemampuan membaca dan menulis, maka 
hendaklah dia menuliskan sesuai dengan pengakuan dan pernyataan pi- 
hak yang berutang dan disetujui oleh pihak yang mengutangi. 


Dan hendaklah orang yang berutang itu mendiktekan apa yang telah 
disepakati untuk ditulis, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhan 
Pemelihara-nya, dan janganlah dia mengurangi sedikit pun daripada utang- 
nya, baik yang berkaitan dengan kadar utang, waktu, cara pembayaran, 
dan lain-lain yang dicakup oleh kesepakatan. Jika yang berutang itu orang 
yang kurang akalnya, tidak pandai mengurus harta karena suatu dan 
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lain sebab, atau lemah keadaannya, seperti sakit atau sangat tua, atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri karena bisu atau tidak mengetahui 
bahasa yang digunakan, atau boleh jadi malu, maka hendaklah walinya 
mendiktekannya dengan benar dan jujur. 


Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika 
tidak ada saksi dua orang laki-laki, atau kalau saksi itu bukan dua 
orang laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang perempuan di 
antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi yang ada, yakni yang 
disepakati oleh yang melakukan transaksi. Hal tersebut agar jika yang 
seorang dari perempuan itu lupa, maka perempuan yang seorang lagi 
yang menjadi saksi bersamanya mengingatkannya. 


Dan sebagaimana Allah berpesan kepada para penulis, kepada para 
saksi pun Allah berpesan. Janganlah saksi-saksi itu menolak memberi 
keterangan apabila dipanggil untuk memberi kesaksian, karena peno- 
lakannya itu dapat merugikan orang lain. Dan janganlah kamu bosan 
menuliskannya, baik utang itu kecil maupun besar, sampai yakni tiba batas 
waktu membayarnya. Yang demikian itu, yakni penulisan utang piutang 
dan persaksian yang dibicarakan itu, lebih adil di sisi Allah, yakni dalam 
pengetahuan-Nya dan dalam kenyataan hidup, dan lebih dapat menguat- 
kan kesaksian, yakni lebih membantu penegakan persaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu kepada ketidakraguan terkait jenis utang, besaran 
dan waktunya. 


Petunjuk-petunjuk di atas adalah jika muamalah dilakukan dalam 
bentuk utang piutang, tetapi jika hal itu merupakan perdagangan berupa 
jual beli secara tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada 
dosa bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya, sebab memang pencatatan 
jual beli tidak terlalu penting dibanding transaksi utang-piutang. 


Dan dianjurkan kepadamu ambillah saksi apabila kamu berjual beli untuk 
menghindari perselisihan, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga 
saksi oleh para pihak untuk memberikan keterangan dan kesaksian jika 
diperlukan, begitu juga sebaliknya para pencatat dan saksi tidak boleh 
merugikan para pihak. Jika kamu, wahai para penulis dan saksi serta 
para pihak, lakukan yang demikian, maka sungguh, hal itu suatu kefasikan 
pada kamu. Dan bertakwalah kepada Allah dan rasakanlah keagungan- 
Nya dalam setiap perintah dan larangan, Allah memberikan pengajaran 
kepadamu tentang hak dan kewajiban, dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. 
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283. Tuntunan pada ayat yang lalu mudah dilaksanakan jika seseorang 
tidak sedang dalam perjalanan. Jika kamu dalam perjalanan dan melaku- 
kan transaksi keuangan tidak secara tunai, sedang kamu tidak mendapatkan 
seorang penulis yang dapat menulis utang piutang sebagaimana mesti- 
nya, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang oleh yang 
berpiutang atau meminjamkan. Tetapi menyimpan barang sebagai 
jaminan atau menggadaikannya tidak harus dilakukan jika sebagian 
kamu mempercayai sebagian yang lain. Maka hendaklah yang dipercayai 
itu menunaikan amanatnya, utang atau apa pun yang dia terima, dan 
hendaklah dia yang menerima amanat tersebut bertakwa kepada Allah, 
Tuhan Pemelihara-nya. Dan wahai para saksi, janganlah kamu menyem- 
bunyikan kesaksian, yakni jangan mengurangi, melebihkan, atau tidak 
menyampaikan sama sekali, baik yang diketahui oleh pemilik hak 
maupun yang tidak diketahuinya, karena barang siapa menyembunyikan- 
nya, sungguh, hatinya kotor, karena bergelimang dosa. Allah Maha Menge- 
tahui apa yang kamu kerjakan, sekecil apa pun itu, yang nyata maupun 
yang tersembunyi, yang dilakukan oleh anggota badan maupun hati. 


284. Allah mengetahui itu semua dan akan meminta pertanggungjawab- 
an manusia, sebab kekuasaan-Nya meliputi seluruh jagat raya. Milik 
Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan Dialah yang 
mengatur dan mengelola semua itu. Jika kamu nyatakan apa yang ada di 
dalam hatimu atau kamu sembunyikan, niscaya Allah memperhitungkannya 
tentang perbuatan itu bagimu, dan akan memberikan balasan yang 
setimpal. Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki sesuai dengan 
sikap dan kehendak hamba-Nya, yaitu yang menyesali perbuatannya, 
bertekad untuk tidak mengulangi dan memohon ampunan, atau Dia 
akan mengampuni walau tanpa permohonan ampunan dan mengazab 
siapa yang Dia kehendaki sesuai sikap hamba-Nya yang selalu melakukan 
dosa dan maksiat. Pilihan berada di tangan manusia. Siapa yang mau 
diampuni, maka lakukanlah apa yang ditetapkan Allah guna meraih 
ampun-an-Nya, dan siapa yang hendak berada dalam siksa, maka 
silakan langgar ketentuan-Nya. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Pujian Allah dan doa a yang beriman 
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285. Seorang muslim harus menaati firman Allah sebagaimana dicon- 
tohkan oleh Rasulullah. Sikap beliau dan para pengikutnya yang ber- 
iman menyangkut kitab suci Al-Qur'an dan kitab-kitab terdahulu ser- 
ta para nabi dan rasul adalah bahwa Rasul, yakni Nabi Muhammad, 
beriman kepada apa yang diturunkan kepadanya, yakni Al-Qur'an, dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman meski dengan kualitas 
keimanan yang berbeda dengan Nabi. Semua, yakni Nabi Muhammad 
dan orang mukmin, beriman kepada Allah bahwa Dia wujud dan Maha 
Esa, Mahakuasa, tiada sekutu bagi-Nya, dan Mahasuci dari segala keku- 
rangan. Mereka juga percaya kepada malaikat-malaikat-Nya sebagai 
hamba-hamba Allah yang taat melaksanakan segala apa yang diperin- 
tahkan kepada mereka dan menjauhi seluruh larangan-Nya. Demikian 
juga dengan kitab-kitab-Nya yang diturunkan kepada para rasul, 
seperti Zabur, Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, dan juga percaya kepada 
rasul-rasul-Nya sebagai hamba-hamba Allah yang diutus membimbing 
manusia ke jalan yang lurus dan diridai-Nya. Mereka berkata, “Kami 
tidak membeda-bedakan seorang pun dengan yang lain dari rasul-rasul- 
Nya dalam hal kepercayaan terhadap mereka sebagai utusan Allah.” 
Dan mereka berkata, “Kami dengar apa yang Engkau perintahkan, baik 
yang melalui wahyu dalam Al-Qur'an maupun melalui ucapan Nabi- 
Mu, dan kami taat melaksanakan perintah-perintah-Mu dan menjauhi 
larangan-larangan-Mu.” Dengan rendah hati mereka juga berucap, 
“Ampunilah kami, Ya Tuhan kami, dan hanya kepada-Mu, tidak kepada 
selain-Mu, tempat kami kembali.” 








286. Tidak ada yang berat dalam beragama, dan tidak perlu ada ke- 
khawatiran tentangtanggung jawab atas bisikan-bisikan hati, sebab Allah 
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia, 
yakni setiap manusia, mendapat pahala dari kebajikan yang dikerjakannya 
walaupun baru dalam bentuk niat dan belum wujud dalam kenyataan, 
dan dia mendapat siksa dari kejahatan yang diperbuatnya dan wujud 
dalam bentuk nyata. Mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa dalam melaksanakan apa yang Engkau 
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perintahkan atau kami melakukan kesalahan karena suatu dan lain sebab. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami seperti 
orang-orang Yahudi yang mendapat tugas yang cukup sulit karena 
ulah mereka sendiri, misalnya untuk bertobat harus membunuh diri 
sendiri. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tidak sanggup kami memikulnya, baik berupa ketentuan dalam beragama 
maupun musibah dalam hidup dan lainnya. Maafkanlah kami, yakni 
hapuslah dosa-dosa kami, ampunilah kami dengan menutupi aib kami 
dan tidak menghukum kami akibat pelanggaran, dan rahmatilah kami 
dengan sifat kasih dan rahmat-Mu yang luas, melebihi penghapusan 
dosa dan penutupan aib. Engkaulah pelindung kami, karena itu maka 
tolonglah kami dengan argumentasi dan kekuatan fisik dalam menghadapi 
orang-orang kafir.” (| 
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runkan setelah Nabi Muhammad berhijrah ke Madinah. Dengan 

demikian, surah ini termasuk kelompok surah-surah Madaniyyah. 
Dinamakan Ali “Imran karena dalam surah ini terdapat kisah keluarga 
Imran dan kelahiran Nabi Isa putra Maryam binti Imran. Seperti telah 
disebutkan sebelumnya, Surah Ali “Imran bersama Surah al-Baqarah 
dinamakan az-Zahrawain karena keduanya mengungkapkan hal-hal 
yang disembunyikan oleh Ahli Kitab, seperti kelahiran Nabi Isa, keda- 
tangan Nabi Muhammad, dan sebagainya. 


| | URAH ketiga dalam Al-Qur'an ini terdiri atas 200 ayat, dan ditu- 


Secara umum surah ini berisikan masalah-masalah keimanan, 
seperti pembentukan akidah Islam yang benar dengan cara mendebat 
keyakinan Ahli Kitab, terutama umat Nasrani dalam hal trinitas. Dalam 
masalah hukum, surah ini menjelaskan asas musyawarah, mubahalah, 
dan riba. Surah ini juga memuat beberapa kisah, seperti kisah keluarga 
Imran, Perang Badar, dan Perang Uhud serta pelajaran yang dapat di- 
ambil darinya; dan sebagainya. 





SI, A 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Al-Our'an dan kitab-kitab sebelumnya 
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1. Alif Lam Mim. Huruf-huruf hijaiah ini juga menunjukkan kemuk- 
jizatan Al-Our'an, sebab di situ terkandung tantangan kepada orang- 
orang musyrik untuk mendatangkan yang serupa dengannya. Satu hal 
yang tidak pernah bisa mereka lakukan, dan tidak akan pernah ada se- 
orang pun yang bisa melakukannya, padahal ayat Al-Qur'an terdiri atas 
rangkaian hurufhuruf yang biasa digunakan dalam bahasa Arab, dan 
mereka yang hidup pada saat itu sedang berada pada puncak kemahir- 
an berbahasa. 


2. Dialah Allah, tidak ada tuhan yang pantas disembah selain Dia, Yang 
Mahahidup dengan segala kesempurnaan yang sesuai dengan keagung- 
an-Nya, Yang terus-menerus secara sempurna dan berkesinambungan 
mengurus dan memenuhi kebutuhan makhluk-Nya. 


3-4. Dia menurunkan Kitab Al-Qur'an secara berangsur-angsur kepa- 
damu, wahai Nabi Muhammad, yang mengandung kebenaran dan dalam 
keadaan hak, baik kandungan, cara menurunkan, yang membawanya 


138 Surah Ali Imran 


turun, maupun yang menerimanya. Kandungan Al-Qur'an itu membe- 
narkan wahyu-wahyu Allah dalam kitab-kitab suci sebelumnya yang 
pernah diwahyukan kepada para nabi dan rasul, yakni yang berkaitan 
dengan pokok-pokok akidah, syariah dan akhlak. Dan Allah juga menu- 
runkan sekaligus, tidak berangsur-angsur, kepada Nabi Musa kitab Tau- 
rat dan kepada Nabi Isa Kitab Injil sebelum turun-nya Al-Our'an. Ketiga 
kitab suci tersebut berfungsi sebagai petunjuk bagi manusia. Dan Dia 
menurunkan ketiga kitab suci tersebut sebagai al-Furgan yang berfungsi 
membedakan antara yang hak dan yang batil. Sungguh, orang-orang yang 
ingkar terhadap ayat-ayat Allah dengan menutupi tanda-tanda keesaan- 
Nya, baik yang terbentang di alam raya, melalui kitab suci maupun 
fitrah yang melekat pada diri setiap insan, akan memperoleh azab yang 
berat. Allah Mahaperkasa yang tidak seorang pun dapat mengalahkan- 
Nya, lagi mempunyai hukuman bagi orang yang mengingkari bukti-bukti 
keesaan dan kekuasaan-Nya. 


5. Dia mengurus semua makhluk-Nya, maka bagi Allah tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi, baik makhluk yang berada di bumi dan yang di 
langit, baik kecil maupun besar. Pengetahuan-Nya meliputi segala se- 
suatu. 


6. Hanya Dialah yang membentuk kamu dalam rahim ibumu menurut 
yang Dia kehendaki, laki-laki atau perempuan, baik atau buruk, bahagia 
atau sengsara. Tidak ada tuhan yang pantas disembah selain Dia, Yang 
Mahaperkasa dan tidak terkalahkan, Mahabijaksana dalam menetapkan 
dan mengelola segala sesuatu. 


7. Hanya Dialah yang menurunkan Kitab Al-Our'an kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad, untuk engkau sampaikan dan jelaskan maksudnya 
kepada seluruh umat manusia. Apa yang diturunkan itu terdiri atas dua 
kelompok, di antaranya ada ayat-ayat yang muhkamat, yakni yang kan- 
dungannya sangat jelas, sehingga hampir-hampir tidak lagi dibutuhkan 
penjelasan tambahan untuknya, atau yang tidak mengandung makna 
selain yang terlintas pertama kali dalam benak. Ayat-ayat muhkamat 
itulah pokok-pokok Kitab suci Al-Qur'an. Dan kelompok ayat-ayat yang 
lain dalam Al-Our'an yaitu mutasya-bihat, yakni ayat-ayat yang mengan- 
dung beberapa pengertian, samar artinya dan sulit dipahami kecuali 
setelah merujuk kepada yang muhkam, atau hanya Allah yang menge- 
tahui maknanya. 


Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka 
mengikuti dengan sungguh-sungguh yang mutasyabihat, dengan berpe- 
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gang teguh kepada ayat-ayatitu semata-mata dan tidak menjadikan ayat- 
ayat muhkamat sebagai rujukan dalam memahami atau menetapkan 
artinya. Tujuan mereka melakukan itu adalah untuk mencari-cari fitnah, 
yakni kekacauan dan kerancuan berpikir serta keraguan di kalangan 
orang-orang beriman, dan untuk mencari-cari dengan sungguh-sungguh 
takwilnya yang sejalan dengan kesesatan mereka. Mereka melakukan 
itu padahal tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan sikap 
mereka itu bertentangan dengan sikap ar-rasikhan fi al-“ilm, yakni orang- 
orang yang ilmunya mendalam dan imannya mantap. Atau, seperti dalam 
salah satu bacaan (gira'at) yang mutawatir, takwil ayat-ayat mutasyabihat 
itu juga dapat diketahui oleh ar-rasikhan fi al-“'ilm. Dengan demikian, 
ayat-ayat mutasyabihat itu diturunkan untuk memotivasi para ulama 
agar giat melakukan studi, menalar, berpikir, teliti dalam berijtihad 
dan menangkap pesan-pesan agama. 


Orang-orang yang mendalam ilmunya dan mantap imannya itu ber- 
kata, “Kami beriman kepadanya, yakni Al-Our'an, semuanya, yakni yang 
mutasyabih dan muhkam, berasal dari sisi Tuhan kami.” Tidak ada yang 
dapat mengambil pelajaran dan memahami maknanya dengan baik dan 
benar kecuali orang yang berakal, yaitu orang-orang yang memiliki akal 
sehat yang tidak mengikuti keinginan hawa nafsu. 


8. Menggunakan akal semata akan membuat seseorang mudah terge- 
lincir. Oleh karenanya, orang-orang yang mendalam ilmunya dan man- 
tapimannya selalu berdoa, “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau condongkan 
hati kami kepada kesesatan sebagaimana halnya mereka yang mencari- 
cari takwil ayat-ayat mutasyabih untuk menimbulkan keraguan, setelah 
Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami 
rahmat yang mencakup segala jenis dan macamnya, antara lain berupa 
kemantapan iman, ketenangan batin, kemudahan dalam menjalankan 
perintah dan menjauhi larangan. Rahmat itu bersumber dan langsung 
dari sisi-Mu, turun secara berkesinambungan dan tanpa mengharap 
imbalan apa pun, sebab sesungguhnya Engkau Maha Pemberi.” 


9. Mereka tidak hanya mengajukan permohonan yang berkaitan de- 
ngan kehidupan di dunia, tetapi juga menegaskan keyakinan tentang 
keniscayaan hari Akhir. “Ya Tuhan kami, Engkaulah yang mengumpulkan 
manusia pada hari yang tidak ada keraguan padanya, yaitu pada hari kia- 
mat.” Sungguh, Allah tidak menyalahi janji. 
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Ancaman Allah kepada orang kafir dan pengaruh harta benda 
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10. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, yang menutupi tanda-tanda 
keesaan dan kebesaran Allah serta mengingkari petunjuk-petunjuk- 
Nya, bagi mereka tidak akan berguna sedikit pun harta benda yang Allah 
berikan kepada mereka walau sebanyak apa pun, dan demikian pula 
anak-anak mereka walau sebanyak dan sehebat apa pun, terhadap azab 
Allah di dunia. Mereka juga tidak dapat menolak siksa-Nya di akhirat 
kelak, dan bahkan mereka itu menjadi bahan bakar api neraka. 


11. Keadaan mereka yang selalu mendustakan agama Allah dan azab 
yang diturunkan kepada mereka seperti keadaan pengikut Fir'aun dan 
orang-orang kafir yang hidup sebelum mereka. Mereka semua mendustakan 
ayat-ayat Kami yang tertulis dalam kitab suci dan/atau yang terbentang 
dialam raya. Mereka mendustakan ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa 
mereka disebabkan dosa-dosanya. Allah sangat berat hukuman-Nya. 


12. Jika Firaun dan rezimnya yang sangat berkuasa dan gagah perkasa 
saja dapat dikalahkan dan mendapat siksa duniawi dan ukhrawi, apa-lagi 
orang yang tidak mencapai tingkat keperkasaan semacam itu. Karena 
itu, katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang yang kafir 
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dari kalangan Yahudi dan lainnya yang memandang kemenanganmu 
di Perang Badar dengan sebelah mata, “Kamu pasti akan dikalahkan di 
dunia dan mati dalam keadaan kafir, kemudian digiring ke dalam neraka 
Jahanam sebagai tempat tinggal kamu. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
tinggal.” 


13. Kamu pasti akan dikalahkan! Salah satu buktinya adalah apa yang 
diuraikan oleh ayat ini, yaitu sungguh, telah ada tanda bagi kamu pada 
dua golongan yang berhadap-hadapan, yakni bertempur di dalam Perang 
Badar pada tahun kedua Hijriah. Yang pertama, satu golongan mukmin 
berperang di jalan Allah, yaitu Nabi Muhammad dan para sahabatnya, dan 
yang lain golongan kafir yang berperang di jalan kebatilan yang melihat 
dengan mata kepala, bahwa jumlah pasukan mereka, yakni golongan 
muslim, dua kali lipat mereka, sehingga hati mereka menjadi gentar. Ini 
menjadi faktor penyebab kemenangan kaum muslim. Allah menguatkan 
dengan pertolongan-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki. Sungguh, pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang berharga bagi orang-orang yang 
mempunyai penglihatan mata hati yang dapat menangkap hikmah di 
balik setiap peristiwa. 


14. Ada beberapa hal yang dapat menghalangi seseorang mengambil 
pelajaran dari peristiwa di atas, yaitu dijadikan terasa indah dalam pan- 
dangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan dan sulit untuk di- 
bendung, berupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang 
bertumpuk dalam bentuk emas dan perak, kuda pilihan yang bagus dan 
terlatih, hewan ternak, dan sawah ladang, atau simbol-simbol kemewah- 
an duniawi lainnya. Itulah kesenangan hidup di dunia yang bersifat se- 
mentara dan akan hilang cepat atau lambat, dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik, yaitu surga dengan segala keindahan dan kenikmatan- 
nya. 


15. Hal-hal yang disebut di atas adalah baik dan sesuai dengan naluri 
manusia, tetapi ada yang lebih baik dari itu semua. Maka katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang yang terlalu mencintai 
dunia dan kepada siapa pun juga, “Maukah aku kabarkan kepadamu apa 
yang lebih baik dari yang demikian itu?” Bagi orang-orang yang bertakwa 
tersedia di sisi Tuhan yang mendidik dan memelihara mereka surga-surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sehingga mereka tidak perlu 
lagi bersusah payah mengairi-nya. Selain tempat tinggal yang nyaman 
itu, mereka hidup kekal di dalamnya, dan mereka juga dianugerahi pa- 
sangan-pasangan yang suci dari segala macam kekotoran jasmani dan 
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rohani seperti haid, nifas, dan perangai buruk, serta kenikmatan rohani 
yang tidak ada taranya, yaitu rida Allah yang amat besar. Dan anu-gerah 
tersebut wajar karena Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya, mengeta- 
hui segala keadaan mereka dan memberikan balasan yang terbaik. 


Kriteria orang-orang bertakwa 
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16. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah mengetahui 
siapa yang berhak memperoleh keberuntungan besar, yakni orang- 
orang bertakwa, maka ayat ini menjelaskan ciri-cirinya. Yaitu orang- 
orang yang berdoa, “Ya Tuhan kami, kami benar-benar beriman terhadap 
apa yang Engkau serukan kepada kami, maka ampunilah dosa-dosa 
kami atas ketidakmampuan kami untuk me-ngendalikan hawa nafsu 
kami, sehingga kurang menghiraukan seruan-Mu, baik yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja, dan lindungilah kami, dengan segala ke- 
kurangan dan dosa-dosa kami, dari azab neraka.” 


17. Mereka itu adalah orang-orang yang sabar, baik dalam menjalankan 
ketaatan, di saat tertimpa musibah, maupun dalam meninggalkan la- 
rangan, orang-orang yang benar dalam sikap dan perkataannya, orang- 
orang yang senantiasa dalam ke-taat-an secara khusyuk, orang-orang 
yang selalu menginfakkan harta mereka, baik pada saat lapang maupun 
sempit (Lihat: Surah Ali Imran/3: 134) dan orang-orang yang senantiasa 
memohon ampunan terutama pada waktu sebelum fajar yakni masuknya 
waktu subuh. 


Persaksian atas keesaan Allah 
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18. Setelah Allah memberi pujian kepada kaum mukmin, ayat ini me- 


negaskan bahwa dalil-dalil yang bisa menguatkan keimanan sudah begi- 
tu jelas. Allah menyatakan, yakni menjelaskan kepada seluruh makhluk, 
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bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, dan tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Demikian pula para malaikat dan orang-orang berilmu 
juga menyaksikan atas keesaan-Nya. Bahkan, semuanya menyaksikan 
bahwa Allah tampil secara utuh untuk menegakkan keadilan, melalui 
dalil-dalil yang kuat. Allah adalah satu-satunya Penguasa dan Pengatur 
alam raya ini, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, Yang Ma- 
haperkasa, Mahabijaksana dalam pengaturan dan penetapan hukum- 
hukum-Nya. 


Kebenaran Islam 
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19. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang keesaan Allah, maka 
ayat ini menegaskan tentang kebenaran Islam yang inti ajarannya 
adalah tauhid. Sesungguhnya agama yang benar dan diridai di sisi Allah 
ialah Islam, yang inti ajarannya adalah tauhid. Tidaklah berselisih orang- 
orang yang telah diberi Kitab, yakni para penganut Yahudi dan Nasrani, 
terhadap kebenaran Islam, kecuali atau justru setelah mereka memperoleh 
pengetahuan tentang hal itu, bukan karena ketidaktahuan. Demikian 
ini, karena adanya rasa kedengkian di antara mereka terhadap karunia 
yang diberikan kepada Nabi Muhammad sebagai rasul terakhir. Pada- 
hal, barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, baik yang tertulis mau- 
pun yang tak tertulis, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya 
terhadap amal-amal hamba-Nya. 


20. Lalu jika mereka membantahmu, wahai Nabi Muhammad, tentang 
kebenaran Islam, maka jelaskan dengan diperkuat dalil-dalil. Namun, 
jika mereka tetap menolak, maka katakanlah, “Aku berserah diri kepada 
Allah dan tidak bertanggung jawab atas pengingkaran kalian; demikian 
pula orang-orang yang mengikutiku.” Dan katakanlah kepada orang-orang 
yang telah diberi Kitab, Yahudi dan Nasrani dan kepada orang-orang buta 
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huruf, yaitu orang-orang musyrik Arab yang tidak memiliki kitab suci, 
“Sudahkah kamu masuk Islam?” Jika mereka masuk Islam dengan sebenar- 
benarnya, berarti mereka telah mendapat petunjuk jalan yang benar, yang 
menyelamatkan mereka di dunia dan akhirat, tetapi jika mereka berpaling 
dari Islam, maka kewajibanmu, wahai Nabi Muhammad, hanyalah me- 
nyampaikan. Dan Allah Maha Melihat seluruh amal perbuatan hamba- 
hamba-Nya, siapa yang taat dan siapa yang membangkang. 


Perilaku buruk Ahli Kitab 
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21. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan penolakan Yahudi yang dida- 
sarkan atas kedengkian, maka ayat ini menunjukkan sebagian perilaku 
buruk mereka. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat 
Allah, dari kaum Yahudi, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis 
berupa alam raya, dan membunuh para nabi tanpa dalih sedikit pun yang 
bisa dianggap hak atau benar, dan juga membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil, maka sampaikanlah kepada mereka kabar 
gembira, sebagai bentuk penghinaan, yaitu azab yang pedih di akhirat 
kelak. 


22. Jika demikian, maka mereka itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaan- 
nya, tidak memberi manfaat sedikit pun, di dunia dan di akhirat, dan 
mereka juga tidak memperoleh penolong dari azab Allah di akhirat kelak. 


23. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan beberapa perilaku buruk 
kaum Yahudi, ayat ini kembali menjelaskan perilaku buruk mereka 
lainnya. Tidakkah engkau memperhatikan bagaimana sikap dan res- 
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pons orang-orang yang telah diberi bagian Kitab Taurat? Mereka diajak 
berpegang pada Kitab Allah, baik yang tertera pada Al-Qur'an mau- 
pun kitab mereka sendiri, Taurat, untuk memutuskan perkara yang di- 
perselisihkan di antara mereka sendiri, kemudian sebagian dari mereka 
berpaling seraya menolak kebenaran tersebut, disebabkan oleh kedeng- 
kian dan permusuhan. 


24. Mereka berani melakukan hal itu adalah karena mereka berkata de- 
ngan penuh keyakinan, “Api neraka tidak akan menyentuh kami kecuali 
beberapa hari saja yang selanjutnya akan diganti oleh orang Islam.” 
Mereka, kaum Yahudi, telah terpedaya oleh keyakinan mereka dalam 
memahami ajaran agama mereka, oleh apa yang se-cara sengaja mereka 
ada-adakan sendiri dengan menyimpangkan ajaran yang sebenarnya. 


25. Pada ayat sebelumnya disebutkan bahwa kaum Yahudi berani me- 
nyepelekan azab Allah dengan mengingkari kebenaran yang dibawa 
Rasulullah, barangkali karena mereka masih hidup di dunia, maka ba- 
gaimana jika nanti mereka, kaum Yahudi itu, Kami kumpulkan pada hari 
kiamat yang tidak diragukan terjadinya, dan pada hari itu juga kepada 
setiap jiwa diberi balasan yang sempurna atau setimpal sesuai dengan apa 
yang telah dikerjakannya, jika baik akan mendapatkan pahala dan jika 
buruk akan memperloleh siksa, dan mereka tidak akan dizalimi, yakni 
dirugikan atau dikurangi sedikit pun dari balasannya? 


Allah pemilik kerajaan dan kekuasaan 


26. Setelahayat-ayatsebelumnya menjelaskantentangketidakmampuan 
seseorang untuk menghindar dari keniscayaan hari akhir sebagai hari 
pembalasan, hari tersingkapnya rahasia, hari terkuaknya segala kebo- 
hongan, maka ayat berikut menjelaskan tentang kemahakuasaan Allah 
yang lain di dunia. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai Tuhan 
pemilik kekuasaan, Engkau berikan kekuasaan kepada siapa pun yang 
Engkau kehendaki, dan Engkau cabut kekuasaan dari siapa pun yang Engkau 
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kehendaki. Engkau muliakan siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau 
hinakan siapa pun yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah segala 
kebajikan. Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak seorang 
pun mampu mengangkat derajat orang lain dan memuliakannya ke- 
cuali atas izin-Nya, dan tidak seorang pun mampu menjatuhkan kekua- 
saan orang lain dan menghinakannya kecuali atas izin-Nya. 


27. Ayat berikut ini juga bukti kekuasaan Allah yang lain. Engkau ma- 
sukkan malam ke dalam siang sehingga siang menjadi lebih panjang da- 
ripada malam, dan Engkau masukkan siang ke dalam malam sehingga 
malam lebih panjang daripada siang. Dan Engkau keluarkan yang hidup 
dari yang mati seperti ayam dari telur, tumbuh-tumbuhan dari biji-bijian, 
dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup seperti keluarnya telur 
dari ayam dan biji-bijian. Inilah siklus kehidupan yang Engkau atur 
sedemikian rupa sesuai dengan kekuasaan-Mu. Dan dengan kekuasaan- 
Mu juga, Engkau berikan rezeki kepada siapa yang Engkau kehendaki baik 
yang taat maupun yang tidak taat, baik yang mukmin maupun yang 
kafir, tanpa perhitungan. Jika demikian, maka tidak seorang pun yang 
mampu mempertanyakan karunia yang diberikan kepada siapa pun, 
baik berupa kekuasaan, kekayaan, kemudahan mencari rezeki, dan 
lain-lain. 


Larangan menjadikan orang kafir sebagai pemimpin 
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28. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan kekuasaan Allah yang tak 
terbatas, yang salah satunya memberi rezeki tanpa perhitungan, ma- 
ka ayat ini melarang kaum mukmin untuk menjadikan orang kafir 
sebagai wali. Janganlah orang-orang beriman dengan sebenar-benarnya 
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menjadikan orang kafir, baik kafir secara akidah maupun orang yang 
bergelimang dalam kedurhakaan, sebagai wali, yaitu orang terdekat 
yang menjadi tempat menyimpan rahasia yang menyangkut kemasla- 
hatan umum, melainkan orang-orang beriman. Barang siapa berbuat demi- 
kian, yaitu menjadikan orang kafir sebagai wali, niscaya dia tidak akan 
memperoleh perlindungan dan pertolongan apa pun dari Allah, kecuali 
apabila yang kamu lakukan itu karena untuk siasat menjaga diri dari 
sesuatu yang kamu takuti dari mereka, terkait dengan keselamatan dirimu 
dan kaum muslim. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri, yakni 
siksa-Nya, dan hanya kepada Allah tempat kembali semua makhluk-Nya. 


29. Ayatini mengingatkan agar tidak seorang pun bersembunyi di balik 
kata-kata bohongnya untuk mengambil keuntungan pribadi, sebab 
semua pasti akan terungkap. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, Jika 
kamu sembunyikan apa yang ada dalam hatimu atau kamu nyatakan, baik 
berupa ucapan maupun perbuatan, Allah pasti mengetahuinya dan akan 
membalasnya sesuai dengan apa yang dikatakan dan dilakukannya.” 
Demikian, karena Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi, baik yang tampak maupun yang tersembunyi. Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu, sehingga dengan kekuasaan-Nya itu Allah mampu 
mengungkap rahasia hamba-Nya dan membalas segala perbuatannya 
dengan seadil-adilnya. 


30. Pada hari kiamat, setiap jiwa yang sudah dewasa dan layak diberi 
beban agama akan mendapatkan balasan atau ganjaran atas kebajikan 
yang telah dikerjakan dan akan dihadapkan atau dihadirkan kepadanya, 
begitu juga balasan atas kejahatan yang telah dia kerjakan juga akan 
dihadirkan di hadapannya. Maka, pada saat itulah dia yang perbuat- 
annya buruk berharap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia dengan 
segala keburukannya dengan hari itu. Dan Allah memperingatkan kamu 
akan diri yakni siksa-Nya. Allah Maha Penyayang terhadap hamba-ham- 
ba-Nya dengan memberinya perlindungan pada hari ketika tidak ada 
perlindungan kecuali dari-Nya. Ini menunjukkan betapa takut orang- 
orang yang mati dengan membawa dosa serta betapa sulitnya hari itu 
kecuali bagi mereka yang memperoleh rahmat-Nya. 


Bukti cinta kepada Allah 


BAH Z5 255 P TKA AP > S 
Sena dn DN KAA UAS 3 


148 Surah Ali Imran 


Oa ATA 3S PALA OA 


31. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada mereka yang merasa 
mencintai Allah, “Jika kalian mencintai Allah, ikutilah aku, dengan melak- 
sanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala larang-an-Nya yang 
disyariatkan melalui aku, juga ditambah dengan melaksanakan sunah- 
sunahku, niscaya Allah mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kali- 
an.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang terhadap siapa pun yang 
mengikuti perintah Rasul-Nya dan meninggalkan larangannya. 


32. Sebagai bukti kecintaan kepada Allah, maka katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, kepada mereka yang telah mencintai Allah, “Taatilah 
Allah dan Rasul baik dalam perintah maupun larangan-Nya. Sebab, jika 
kalian berpaling dari menaati Allah dan Rasul-Nya sementara kalian 
mengaku telah mencintai-Nya, maka ketahuilah bahwa Allah tidak me- 
nyukai orang-orang kafir, baik dari segi akidah maupun mereka yang 
bergelimang dalam kedurhakaan.” 


Kemuliaan keluarga Imran 
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33. Setelah Allah menunjukkan siapa yang berhak memperoleh cinta- 
Nya, maka ayat berikut menjelaskan beberapa sosok yang telah mem- 
peroleh cinta Allah. Sesungguhnya Allah dengan pengetahuan-Nya yang 
bersifat azali telah memilih Adam sebagai khalifah-Nya, Nuh sebagai pe- 
nerima syariat pertama, keluarga Ibrahim, yaitu Ismail, Ishak dan ketu- 
runannya yang banyak menjadi nabi dan rasul, dan keluarga Imran yaitu 
Maryam yang melahirkan anak tanpa bapak, dan Isa sebagai rasul bagi 
Bani Israil melebihi segala umat pada masa masing-masing. 
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34. Allah juga memilih mereka sebagai satu keturunan yang suci, yang 
sebagiannya adalah pewaris dari sebagian yang lain berupa kesucian, ke- 
muliaan, dan kebaikan. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui. Ini 
sebagai isyarat bahwa ketokohan mereka didasarkan atas ilmu Allah 
yang sempurna, sehingga mereka layak didengar ucapannya dan ditela- 
dani perilakunya. 
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Kisah keluarga Imran 
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35. Sebelum menjelaskan tentang peristiwa kelahiran Isa yang di 
luar kewajaran, Allah terlebih dahulu menuturkan siapa sebenarnya 
Maryam, sekaligus sebagai jawaban terhadap mereka yang memper- 
debatkan siapa sesungguhnya Isa itu. Ingatlah, ketika istri Imran sedang 
mengandung, ia berkata, “Tuhanku, sesungguhnya aku bernazar kepada- 
Mu, bahwa apa yang dalam kandunganku, berupa janin, kelak menjadi 
hamba yang mengabdi kepada-Mu dengan mencurahkan segala kemam- 
puan untuk mengurus rumah-Mu, maka terimalah nazar itu dariku. 
Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mendengar segala perkataan hamba-Mu, 
termasuk nazarku, Maha Mengetahui segala apa yang diniatkan, terma- 
suk niatku untuk mempersembahkan anakku demi mengabdi kepada- 
Mu.” 


36. Setelah bernazar untuk mempersembahkan anaknya untuk meng- 
urus rumah-Nya, maka ketika istri Imran melahirkan anak-nya, dia ber- 
munajat kepada Allah seraya berkata, “Tuhanku, aku telah melahirkan 
anak perempuan.” Padahal Allah lebih tahu apa yang terbaik atas apa yang 
dia lahirkan, yakni perempan. Dan anak laki-laki yang diharapkan tidak 
sama dengan, yakni tidak lebih baik daripada, perempuan yang diberikan 
Allah. Istri Imran berkata, “Dan aku memberinya nama Maryam, dan aku 
mohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari gangguan setan 
yang terkutuk.” Ini mengisyaratkan atas besarnya karunia yang diberi- 
kan kepada keluarga Imran, sekaligus misteri besar di balik kelahiran 
anak perempuannya, sementara ia berharap anak laki-laki karena ter- 
kait nazarnya. 


37. Maka Dia menerima doa-nya, dengan penerimaan yang baik, dan Dia 
membesarkannya, Maryam, melalui kedua orang tuanya dengan pertum- 
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buhan yang baik, baik secara fisik maupun mental, dan karena suaminya, 
Imran, sudah meninggal, maka ibunya menyerahkan pemeliharaannya, 
Maryam, kepada Zakaria, di samping ia masih saudara, juga seorang 
nabi bagi Bani Israil sekaligus pengasuh rumah-rumah suci orang 
Yahudi. Setelah tumbuh dewasa, Allah menampakkan keistimewaan 
Maryam, yaitu setiap kali Zakaria masuk menemuinya, Maryam, yang 
biasanya dalam keadaan berzikir, di mihrab kamar khusus ibadah, dia, 
Zakaria, dapati makanan di sisinya. Dia, Zakaria, berkata dengan penuh 
keheranan, “Wahai Maryam! Dari mana makanan ini engkau peroleh?” 
Dia, Maryam, menjawab dengan singkat, “Itu dari Allah.” Sesungguhnya 
Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kehendaki tanpa perhitungan, 
baik menyangkut jumlahnya maupun caranya. 


Wujud kebesaran Allah atas Zakaria 


aa DaN Sp LI 
MEI 5 IE AS IS a g K 
Serai Sera a 
Sa Mn OAT SAI diaa 
ON 


38. Demi melihat keistimewaan Maryam dan nilai keberkahan mihrab 
tersebut, Zakaria menjadikan tempat yang diberkahi itu untuk memo- 
hon seorang anak kepada Allah. Di sanalah, di mihrab tempat Maryam 
beribadah itu, Zakaria berdoa kepada Tuhannya, dengan penuh kekhu- 
syukan dan keyakinan. Dia berkata, “Ya Tuhanku, melalui keberkahan 
mihrab ini, berilah aku keturunan yang baik dari sisi-Mu, karena aku sen- 
diri tidak tahu bagaimana caranya. Yang aku tahu sesungguhnya Engkau 
Maha Mendengar doa setiap hamba yang memohon kepada-Mu.” 





39. Allah mengabulkan doa Zakaria, dan dengan segera para malaikat, 
yakni Malaikat Jibril, memanggilnya ketika dia sedang berdiri melaksanakan 
salat di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira yakni memberi anak 
kepadamu, wahai Zakaria, dan menambah pemberian-Nya dengan 
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memberinya nama Yahya. Bukan hanya itu, ia adalah orang yang akan 
membenarkan atau mengimani sebuah kalimat atau firman dari Allah 
yakni kedatangan seorang nabi yang diciptakan tanpa ayah yaitu Nabi 
Isa, juga sebagai panutan, berkemampuan menahan diri dari hawa nafsu 
dan seorang nabi di antara orang-orang saleh.” 


40. Kabar gembira yang malaikat sampaikan kepada Zakaria justru 
membuat dia terkejut dan agak bimbang, dia berkata, “Tuhanku, bagai- 
mana mungkin aku bisa mendapat anak yang aku minta sebagai penerus 
sedang aku sudah sangat tua dan istriku pun mandul?” Dia berfirman, “De- 
mikianlah, Allah berbuat apa yang Dia kehendaki, termasuk memberi 
anak tanpa melalui proses yang wajar.” Peristiwa ini untuk mengawali 
sebuah peristiwa yang lebih dahsyat lagi, yakni proses kelahiran Nabi 
Isa yang tanpa bapak. 


41. Untuk menguatkan batinnya, dia berkata untuk memanjatkan 
doa, “Tuhanku, berilah aku suatu tanda jika doaku benar-benar Engkau 
kabulkan, juga agar hatiku tenang.” Lalu Allah berfirman, “Tanda bagi- 
mu kalau doamu terkabul adalah bahwa engkau tidak mampu berbicara 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan isyarat, dan bukan ber- 
arti bisu. Buktinya, ia masih bisa bicara jika yang diucapkan adalah 
pujian kepada Allah. Dan sebutlah nama Tuhanmu sebanyak-banyaknya, 
dan bertasbihlah serta pujilah Dia pada waktu petang dan pagi hari.” 


Kisah Maryam dan Isa 
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42. Usaimemaparkan sosok yang merawat Maryam dankeberkahannya, 
melalui ayat ini Allah menjelaskan sosok Maryam. Dan ingatlah ketika 
para malaikat berkata, “Wahai Maryam! Sesungguhnya Allah telah memilih- 
mu berdasarkan ilmu Allah untuk menjadi ibu dari salah satu rasul- 
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Nya, menyucikanmu dari segala dosa, dan melebihkanmu di atas segala 
perempuan di seluruh dunia, yakni dengan melahirkan seorang rasul tan- 
pa disentuh seorang lelaki. 


43. Wahai Maryam! Sebagai wujud rasa syukurmu kepada Allah, maka 
taatilah Tuhanmu dengan penuh kesungguhan dan konsisten, serta su- 
jud dan rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.” 


44. Beberapa kisah yang dikisahkan di dalam Al-Qur'an itulah sebagian 
dari berita-berita gaib yang besar dan agung yang Kami wahyukan kepada- 
mu, Nabi Muhammad, padahal engkau tidak bersama mereka ketika mere- 
ka melemparkan pena, suatu alat untuk mengundi. Dengan alat itu, me- 
reka mengundi siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam. 
Dan engkau pun tidak bersama mereka ketika mereka bertengkar untuk 
memperoleh kemuliaan tersebut yaitu pengasuhan Maryam. 


45. Selanjutnya Allah memberi kabar gembira kepada Maryam akan 
lahirnya seorang putra sekaligus gambaran sosok tersebut. Ingat-lah, 
ketika para malaikat, yakni malaikat Jibril, berkata, “Wahai Maryam! 
Sesungguhnya Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu tentang kela- 
hiran seorang anak yang diciptakan melalui sebuah kalimat, firman, 
dari-Nya yaitu seorang putra, yang nama dan gelar-nya adalah Al-Masih 
Isa putra Maryam, yang kelak menjadi seorang terkemuka di dunia dengan 
gelar kenabian dan tersucikan dari dosa, dan di akhirat dengan derajat 
yang tinggi, dan termasuk orang-orang yang didekatkan kepada Allah. 


Kisah al-Masih Isa putra Maryam 
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46. Ayat ini masih menjelaskan mukjizat Nabi Isa. Dan dia, Isa, berbicara 
dengan manusia sewaktu masih bayi dalam buaian ibundanya dengan 
perkataan yang jelas dan bisa dipahami layaknya orang dewasa, dan 
ketika sudah dewasa, yang seakan kedua masa tersebut, antara bayi 
dan dewasa, tidak berjarak, dan dia, Isa, termasuk di antara orang-orang 
saleh.” 
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47. Mendengar kabar yang luar biasa itu, hati Maryam bercampur 
antara gembira, sedih, takut, dan takjub, lalu dia berkata, “Tuhanku, 
bagaimana mungkin aku akan mempunyai anak yang terlahir dari rahimku, 
padahal aku belum menikah dan tidak ada seorang laki-laki pun yang 
menyentuhku yakni menggauliku?” Dia berfirman, “Demikianlah Allah 
menciptakan apa yang Dia kehendaki. Apabila Dia hendak menetapkan 
sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. 
Inilah kemahakuasaan Allah, tidak ada yang mustahil bagi-Nya. Apa 
pun yang dikehendaki-Nya wujud pasti akan wujud tanpa seorang pun 
yang mampu menghalanginya. 


48. Untuk menguatkan posisi Isa sebagai rasul, Dia senantiasa menga- 
jarkan kepadanya, Isa, al-Kitab, yaitu berupa pelajaran baca-tulis atau 
kitab-kitab yang diturunkan Allah sebelumnya, selain Taurat dan Injil, 
juga hikmah, yaitu kemampuan untuk memperoleh ilmu-ilmu yang ber- 
manfaat dan melaksanakan ilmunya secara benar, Taurat, kitab Nabi 
Musa, dan kitab Injil yang diwahyukan secara lang-sung kepada Isa. 


Bukti kerasulan Nabi Isa 
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49. Ayat berikut ini menjelaskan posisi Nabi Isa sebagai rasul Allah, 
sekaligus menampik adanya dugaan bahwa Isa adalah anak Tuhan 
bahkan Tuhan itu sendiri. Dan keberadaan Isa hanyalah sebagai Rasul 
Allah yang secara khusus diutus kepada Bani Israil. Kemudian terjadilah 
dialog antara Nabi Isa dan Bani Israil, ia berkata, “Aku telah datang kepada 
kalian sebagai rasul Allah dengan membawa sebuah tanda, mukjizat 
atau bukti kerasulanku, dari Tuhan kalian, yang juga Tuhanku, yaitu 
aku akan membuatkan bagi kalian sesuatu dari tanah berbentuk seperti 
burung, lalu aku meniupnya, maka ia yang berbentuk seperti burung 
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itu, benar-benar menjadi seekor burung dengan izin Allah. Dan aku juga 
mampu menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahir dan orang yang 
berpenyakit kusta, semacam bercak-bercak putih di kulit. Dan bahkan 
aku bisa menghidupkan orang mati, yang semuanya itu bisa terjadi dengan 
izin Allah. Begitu juga, aku bisa memberitahukan kepada kalian apa yang 
kalian makan, dan bahkan aku bisa menceritakan kepada kalian apa 
yang kalian simpan di rumah kalian. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
terdapat suatu tanda kebenaran kerasulanku bagi kalian, jika kalian orang 
beriman dengan sebenar iman dan tidak ragu sedikit pun. 


50. Bukan saja sebagai rasul, aku juga sebagai seorang yang membenarkan 
inti ajaran kitab Taurat yang datang sebelumku, yaitu ajaran tauhid, dan 
karenanya kitab Injil tidaklah bertentangan dengan Taurat dan juga 
tidak dimaksudkan untuk menghapus seluruh ajarannya. Dan jika ada 
hukum yang dihapus, maka hal itu agar aku bisa meringankan beberapa 
hukum yang dianggap berat, antara lain, dengan menghalalkan bagi ka- 
mu sebagian dari yang telah diharamkan hukumnya untukmu. (Lihat juga 
Surah al-An“am/6: 146, al-A'raf/7: 163). Dan aku benar-benar datang 
kepadamu dengan membawa suatu tanda, mukjizat, dari Tuhanmu. Karena 
itu, hai Bani Israil, bertakwalah kepada Allah yakni peliharalah diri kalian 
dari hal-hal yang bisa melahirkan murka Allah, dan taatlah kepadaku 
dengan mengikuti ajaranku. 


51. Karena itu, ketahuilah dan saksikanlah, hai Bani Israil, sesungguhnya 
Allah itu Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu sembahlah Dia dan jangan 
menyembah aku atau ibuku. Inilah jalan yang lurus dan benar.” 


Dukungan Kaum Hawariy kepada Nabi Isa 
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52. Meski Nabi Isa telah berupaya untuk mengajak mereka kepada tauhid 
dan diperkuat oleh berbagai mukjizat, mereka tetap menolak bahkan 
mengancam akan menyalibnya. Maka ketika Isa merasakan keingkaran 
mereka, Bani Israil, dia berkata, “Siapakah yang akan menjadi penolongku 


Tafsir Ringkas 155 








untuk menegakkan agama Allah?” Para Hawariyyan, sahabat-sahabat 
setianya, menjawab, “Kamilah penolong agama Allah. Kami beriman kepa- 
da Allah, dan saksikanlah, bahwa kami adalah orang-orang muslim, yaitu 
orang-orang yang benar-benar berserah diri kepada Allah. 


53. Kemudian para penolong agama Allah tersebut berdoa, Ya Tuhan 
kami, kami telah beriman kepada apa yang Engkau turunkan kepada rasul- 
Mu, Isa, berupa kitab Injil, dan kami telah mengikuti ajaran Rasul-Mu, 
karena itu tetapkanlah kami bersama golongan orang yang memberikan ke- 
saksian bahwa Isa telah melaksanakan tugas kerasulannya.” 


54. Setelah ancaman yang ditunjukkan secara terang-terangan tidak 
membawa hasil, maka mereka melakukan gerakan di bawah tanah. 
Mereka, yakni orang-orang yang mengingkari Nabi Isa dan ajarannya, 
tidak tinggal diam. Mereka membuat tipu daya secara rahasia untuk 
menghalangi dakwah Isa. Maka untuk menghadapi mereka sekaligus 
membela agama yang dibawa rasul-Nya, Isa, Allah pun tidak diam. Dia 
membalas tipu daya mereka itu sehingga mereka gagal total dalam me- 
laksanakan tipu dayanya. Allah sebaik-baik pembalas tipu daya, bahkan 
Dia menguat-kan dakwah Isa dengan Rohulkudus (Jibril). 


Bukti kemuliaan Nabi Isa bin Maryam 
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55. Ayat ini menjelaskan tentang beberapa bukti kemuliaan Isa bin 
Maryam. Ingatlah, hai Nabi Muhammad, ketika Allah berfirman, “Wahai 
Isa! Aku akan mewafatkanmu atau menyempurnakan keberadaanmu di 
dunia dan mengangkatmu kepada-Ku, yaitu ke tempat yang mulia tanpa 
melalui proses kematian, serta menjauhkan dan menyucikanmu dari 
orang-orang yang kafir, dan menjadikan orang-orang yang mengikutimu 
yang tidak mengubah agamamu serta yang membenarkan kenabianmu 
di atas orang-orang yang kafir terhadapmu dengan menyembunyikan 
bukti-bukti kerasulanmu hingga hari kiamat. Kemudian kepada-Ku kalian 
kembali, baik yang beriman kepada Nabi Isa maupun yang kafir kepada- 
nya, lalu Aku beri keputusan tentang apa yang kalian perselisihkan yaitu 
tentang Isa dan kebenaran ajaran yang dibawanya.” 


WS 
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Balasan bagi orang yang kafir dan yang beriman 22 Nabi Isa 
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56. Allah memberi ancaman bagi orang yang kafir kepada Nabi Isa dan 
pahala bagi orang yang beriman kepadanya. Maka adapun orang-orang 
yang kafir kepada Nabi Isa, maka akan Aku azab mereka dengan azab yang 
sangat keras di dunia, berupa kehinaan dan terusir dari daerahnya dan di 
akhirat berupa siksa yang kekal, sedang mereka tidak memperoleh penolong 
sedikit pun dari azab Allah di akhirat kelak. 


57. Adapun orang yang beriman kepada Allah dengan mengikuti ajaran 
utusan-Nya, termasuk Nabi Isa, dan diwujudkan dengan melakukan ke- 
bajikan, maka Dia akan memberikan pahala kepada mereka dengan sem- 
purna di akhirat berupa surga. Allah tidak menyukai orang zalim yaitu 
mereka yang melanggar batas-batas kebenaran yang telah Allah tetap- 
kan, antara lain menganggap Nabi Isa sebagai Tuhan atau anak Tuhan. 





58. Demikianlah, Kami bacakan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, se- 
bagian ayat-ayat atau bukti-bukti kebenaran risalahmu melalui kisah- 
kisah umat terdahulu, antara lain, kisah Nabi Isa bin Maryam dan Nabi 
Zakaria, dan peringatan yang penuh hikmah; itulah Al-Qur'an. 


Penciptaan Nabi Isa membuktikan kekuasaan Allah 
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59. Setelah Al-Qur'an menjelaskan tentang bukti-bukti kemuliaan Isa bin 
Maryam serta sikap pro dan kontra dari kaumnya, maka ayat ini menun- 
jukkan kekeliruan mereka yang menganggap Isa sebagai anak Tuhan 
karena terlahir tanpa bapak. Sesungguhnya perumpamaan penciptaan 
Nabi Isa tanpa bapak bagi Allah bukanlah sesuatu yang mustahil, seperti 
penciptaan Adam yang terlahir tanpa bapak dan ibu. Dia menciptakannya, 
Nabi Isa, sebagaimana Adam, dari tanah, kemudian Dia berkata kepadanya, 
“Jadilah!” Maka jadilah sesuatu itu. Allah Mahakuasa. Tidak ada yang mus- 
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tahil bagi-Nya. Apa pun yang dikehendaki-Nya pasti akan terwujud dan 
tidak ada seorang pun yang mampu menghalangi-Nya. 


60. Demikian itu, karena kebenaran itu dari Tuhanmu, karena itu jangan- 
lah engkau, wahai Nabi Muhammad, termasuk orang-orang yang ragu ter- 
hadap proses penciptaan Nabi Isa bin Maryam. 


Doa Mubahalah 
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61. Setelah beberapa ayat sebelumnya dipaparkan kekeliruan anggapan 
kaum Nasrani bahwa Allah mempunyai anak, sekaligus menunjukkan 
bukti-bukti kekeliruannya, namun mereka tetap menolaknya, maka 
sebagai jalan terakhir untuk membuktikan siapa yang paling benar 
antaramereka yang menganggap Isasebagaianak Tuhanatau Isa sebagai 
rasul Allah, dilakukanlah doa mubahalah. Siapa yang membantahmu da- 
lam hal ini, yaitu keberadaan Isa sebagai manusia biasa dan sebagai 
utusan Allah, setelah engkau memperoleh ilmu atau pengetahuan tentang 
hal itu, maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Marilah kita panggil 
anak-anak kami dan anak-anak kalian, istri-istri kami dan istri-istri kalian, 
kami sendiri dan kalian juga, kemudian marilah kita ber-mubahalah, yaitu 
masing-masing pihak yang berbeda pendapat berdoa kepada Tuhan 
dengan sungguh-sungguh, agar laknat Allah ditimpakan kepada orang- 
orang yang dusta.” Hanya saja, peristiwa mubahalah ini pada akhirnya 
tidak terjadi, sebab orang-orang Nasrani Najran tidak berani datang, 
karena dalam hati mereka sejatinya memang membenarkan kerasulan 
Nabi Muhammad. 





62. Ayat selanjutnya menegaskan tentang kebenaran kisah-kisah da- 
lam Al-Qur'an. Sungguh, kisah Isa bin Maryam yang berakhir dengan 
doa mubahalah ini dan juga kisah-kisah lain dalam Al-Qur'an adalah 
kisah atau kumpulan informasi yang memberi petunjuk kepada agama 
yang benar dan membawanya kepada kebenaran hakiki, sekaligus bukti 
keesaan Allah yang tidak ada tuhan selain Allah, dan sungguh, Allah bu- 
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kan saja Mahakuasa tetapi juga Mahaperkasa sehingga tidak ada se- 
orang pun yang mampu mengalahkan-Nya, Mahabijaksana dalam se- 
tiap pengaturan-Nya. 


63. Kemudian jika mereka tetap berpaling meski sudah diberikan bukti- 
bukti kemahakuasaan, kemahaperkasaan, dan kemahaesaan Allah, 
maka ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui orang-orang yang berbuat 
kerusakan, baik melalui perkataan, perbuatan maupun keyakinannya. 


Mengajak j ajaran tauhid dan millah (ajaran) Nabi Ibrahim 
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64. Tatkala mereka tidak berani ber-mubahalah, sehingga tampaklah 
kebohongan dan kelemahan mereka, maka ayat ini mengajak mereka 
kepada tauhid dengan cara yang lebih lunak dan santun. Katakanlah, 
hai Nabi Muhammad, “Wahai Ahli Kitab! Jika kalian tetap menolak 
kebenaranhujjahtentangIsabin Maryampadahalkalian mengetahuinya, 
maka marilah kita menuju kepada satu kalimat, pegangan yang sama yang 
memberi keputusan secara adil antara kami dan kamu, yaitu kitab Taurat 
dan kitab-kitab lainnya, termasuk Injil dan Al-Qur'an, bahwa di dalam 
kitab-kitab tersebut kita tidak diperbolehkan menyembah selain Allah dan 
kita tidak diperbolehkan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan 
jika cara ini juga tidak membawa hasil untuk mengajak mereka, maka 
yang terpenting bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan 
selain Allah untuk diikuti dan dituruti perintahnya padahal perintah itu 
keliru. Jika mereka tetap berpaling dari kebenaran setelah terpenuhi buk- 
ti-bukti, maka katakanlah kepada mereka, “Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang muslim, yaitu orang-orang yang benar-benar berserah diri 
kepada Allah dan semata-mata beribadah kepada-Nya.” 


Perdebatan di antara Ahli Kitab tentang Nabi Ibrahim 


- 
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65. Mereka bukannya mengikuti ajaran tauhid, sebagai inti ajaran 
(millah) Nabi Ibrahim, akan tetapi mereka justru saling berbantah ten- 
tang siapa Nabi Ibrahim. Masing-masing mereka mengaku bahwa Nabi 
Ibrahim adalah pengikut mereka. Wahai Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani! 
Mengapa kamu berbantah-bantahan tentang Ibrahim, di mana masing- 
masing dari kalian menganggap Nabi Ibrahim itu dari golongan kalian, 
padahal Taurat dan Injil diturunkan setelah dia dengan jarak waktu yang 
sangat panjang. Allah menutup ayat ini dengan redaksi apakah kalian 
tidak mengerti atau pura-pura tidak mengerti bahwa yang datang lebih 
dahulu tidak mungkin mengikuti yang datang belakangan. Bukti seja- 
rah ini sekaligus meruntuhkan klaim mereka tentang Nabi Ibrahim 
sebagai Ahli Kitab. 


66. Selanjutnya Allah memberiisyarattentangketidakbenaran anggapan 
mereka sekaligus kebodohan mereka tentang Nabi Ibrahim. Begitulah 
kenyataan yang terjadi di antara kamu! Kamu bukan saja berbantah- 
bantahan tentang apa yang kamu ketahui, yaitu tentang Nabi Musa, Nabi 
Isa, dan Nabi Muhammad, tetapi kamu juga berbantah-bantahan tentang 
apa yang tidak kamu ketahui, yaitu tentang Nabi Ibrahim? Padahal Allah 
mengetahui sejarah masing-masing, lalu Dia menginformasikan kepada 
kalian melalui rasul-Nya yang terakhir, Nabi Muhammad, sedang kamu 
tidak mengetahui melainkan hanya dugaan semata yang tidak memiliki 
alasan yang kuat. 





Nabi Ibrahim penganut agama yang a 
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67. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan ketidakbenaran anggapan 
Ahli Kitab tentang Nabi Ibrahim, lalu Allah membantah anggapan me- 


reka sekaligus menjelaskan sosok Nabi Ibrahim sebenarnya. Nabi Ibra- 
him bukanlah seorang Yahudi dan bukan pula seorang Nasrani, tetapi dia 
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adalah seorang yang lurus, yaitu jauh dari syirik atau mempersekutukan 
Allah dan jauh dari kesesatan, sekaligus muslim yaitu seorang yang 
berserah diri kepada Allah semata dan dia tidaklah termasuk orang-orang 
musyrik sebagaimana orang Yahudi dan Nasrani yang meyakini Uzair 
dan Nabi Isa sebagai anak Tuhan. 


68. Jika demikian, orang yang paling dekat atau yang paling berhak 
dinisbatkan kepada Ibrahim dan ajaran yang dianutnya ialah orang yang 
mengikutinya, yaitu yang menjawab ajakan Nabi Ibrahim kepada tauhid, 
begitu juga Nabi ini, Muhammad, dan orang-orang yang beriman yakni 
para pengikut agama tauhid secara konsisten dan sunggung-sungguh. 
Allah adalah pelindung orang-orang yang beriman dengan senantiasa mem- 
beri pertolongan di dunia dan memberi balasan surga di akhirat kelak. 


Usaha penyesatan Ahli Kitab terhadap kaum muslim 
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69. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang Nabi Ibrahim se- 
bagai penganut agama tauhid, begitu juga Nabi Muhammad dan umat 
Islam, maka ayat ini menginformasikan ketidaksukaan sebagian Ahli 
Kitab dan upaya penyesatan mereka terhadap umat Islam. Segolongan 
Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, wahai umat Islam, dengan berbagai 
macam cara. Padahal, sesungguhnya mereka tidak menyesatkan siapa 
pun melainkan akibatnya akan menimpa diri mereka sendiri, tetapi mere- 
ka tidak menyadari. Ayat ini merupakan puncak pencelaan dan penghi- 
naan terhadap mereka sekaligus menunjukkan buruknya sifat dan peri- 
laku mereka. 









70. Sebagai pelengkap penghinaan terhadap mereka, ayat ini menyeru 
kepada Ahli Kitab. Wahai Ahli Kitab! Mengapa kamu mengingkari ayat- 
ayat Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, padahal kamu me- 
ngetahui kebenarannya melalui kitab kalian sendiri? 


Perilaku buruk Ahli Kitab 
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71. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan sikap penolakan Ahli Kitab 
terhadap kebenaran yang dibawa Rasulullah, maka ayat ini kembali 
menjelaskan perilaku buruk mereka yang lainnya, antara lain upaya 
penyesatan terhadap kaum muslim. Wahai Ahli Kitab, Yahudi dan Nas- 
rani! Mengapa kamu mencampuradukkan kebenaran yang dibawa oleh 
para nabi dan rasul dengan kebatilan, yaitu dengan menutup-nutupi 
beberapa firman Allah yang termaktub di dalam Taurat dan Injil de- 
ngan perkataan-perkataan yang dibuat-buat oleh mereka sendiri, dan 
kamu menyembunyikan kebenaran tentang kenabian Muhammad yang 
tersebut dalam Taurat dan Injil, padahal kamu mengetahui tentang ke- 
benaran itu serta akibatnya, yakni siksa yang sangat pedih? 


72. Seharusnya mereka mengimani kebenaran yang dibawa oleh Rasu- 
lullah secara tulus, namun justru mereka menularkan sifat kemuna- 
fikannya kepada orang lain untuk menyesatkan kaum muslim. Sego- 
longan Ahli Kitab berkata kepada sesamanya dan kepada orang-orang 
munafik, “Berimanlah kamu kepada apa yang diturunkan kepada orang- 
orang beriman, yakni Al-Qur'an pada awal siang, misalnya, dengan me- 
laksanakan salat subuh bersama mereka dan ingkarilah atau murtadlah 
di akhir siang-nya, agar mereka, yakni orang-orang Islam yang lemah 
imannya dan yang tidak memiliki pemahaman yang benar terhadap 
agamanya, akan kembali kepada kekafiran.” 


73. Mereka, Ahli Kitab, bahkan berusaha meyakinkan kepada sesamanya 
bahwa predikat rasul terakhir adalah hak mereka. Karena itu, janganlah 
kamu, wahai Ahli Kitab, percaya selain kepada orang yang mengikuti agama 
kalian. Dengan begitu, mereka tidak jadi masuk Islam. Atau, jangan 
percaya kepada orang-orang yang masuk Islam, yang dulunya berasal 
dari agama kamu, agar iman mereka menjadi guncang dan kembali 
kepada kekafiran. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya 
petunjuk itu, hanyalah petunjuk Allah dan akan diberikan kepada siapa 
saja yang dipilih-Nya sesuai dengan hukum-hukum yang telah Dia 
tetapkan. Kamu juga jangan percaya bahwa seseorang akan diberi seperti 
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apa yang diberikan kepada kamu, atau bahwa mereka akan menyanggah 
kamu di hadapan Tuhanmu.” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Se- 
sungguhnya karunia itu di tangan Allah, Dia memberikannya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya. Allah Mahaluas karunia- 
Nya, Maha Mengetahui kepada siapa karunia tersebut harus diberikan.” 


74. Dia juga menentukan rahmat-Nya, yakni kenabian dan risalah, kepada 
siapa yang Dia kehendaki. Allah memiliki karunia yang besar, tidak seorang 
pun bisa melawan-Nya dan menghalangi-Nya kepada siapa karunia itu 
akan diberikan. Rangkaian ayat-ayat ini mengajari manusia agar tidak 
dengki atas karunia yang Allah berikan kepada orang lain, sebab hal itu 
hanya akan mendorong seseorang melakukan perilaku buruk lainnya. 


Pengakuan Al-Qur'an atas perilaku baik D Ahli Kitab 
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75. Ayat sebelumnya menjelaskan perilaku buruk Ahli Kitab terhadap 
kaum muslim yang disebabkan oleh rasa kedengkian atas karunia 
yang diberikan kepada mereka, maka ayat ini menginformasikan bah- 
wa di antara Ahli Kitab ada juga yang baik. Di antara Ahli Kitab ada 
yang jika engkau percayakan kepadanya harta yang banyak, niscaya dia 
mengembalikan semua-nya kepadamu dan tidak berkurang sedikit pun. 
Tetapi ada pula di antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya 
satu dinar, yakni harta yang sedikit, dia justru tidak mengembalikannya 
kepadamu, kecuali jika engkau selalu menagihnya. Yang demikian itu dise- 
babkan adanya keyakinan mereka bahwa orang-orang selain mereka 
memang layak untuk dizalimi, dibohongi, dan dikhianati. Karena itu, 
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mereka berani melanggar hukum Allah seraya berkata, “Tidak ada dosa 
bagi kami terhadap orang-orang buta huruf, yakni selain golongan Ahli 
Kitab.” Mereka dengan sengaja mengatakan hal yang dusta terhadap Allah, 
padahal mereka mengetahui kalau hal itu adalah dosa besar. 


76. Padahal, yang benar adalah bahwa mereka tetap berdosa karena 
khianat. Sebab, sebenarnya barangsiapa menepati janji dengan mengem- 
balikan hak orang lain sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan 
bertakwa, maka sungguh dengan takwa itu ia akan memperoleh cinta 
Allah, karena Allah senantiasa mencintai orang-orang yang bertakwa. Ini 
menunjukkan bahwa menepati janji atau tidak khianat menjadi salah 
satu kriteria ketakwaan. 


77. Ayatinimengancamkepadasiapasajayangberkhianat, dan menukar- 
nya dengan hal-hal yang bersifat duniawi yang tidak ada nilainya di 
hadapan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang memperjualbelikan atau 
menukar janji yang dikuatkan dengan nama Allah untuk ditepati, dan 
sumpah-sumpah mereka dengan hal-hal yang bersifat duniawi, itu sama 
saja mereka menukarnya dengan harga murah atau nilai yang rendah 
dibanding balasan yang kelak diterimanya di akhirat jika mereka jujur, 
mereka justru tidak memperoleh bagian sama sekali di akhirat. Bukan itu 
saja, Allah juga tidak akan menyapa mereka, tidak akan memperhatikan 
mereka dengan pandangan rahmat pada hari kiamat, dan tidak akan 
menyucikan atau mengampuni dosa-dosa mereka. Bagi mereka azab yang 
pedih di neraka, dan mereka kekal di dalamnya. 


78. Ayat ini bahkan secara khusus menerangkan perilaku buruk ka- 
um Yahudi, terutama tokoh-tokohnya. Sungguh, di antara mereka ada 
segolongan, di antaranya ada tokoh-tokoh agama, yang memutarbalikkan 
lidahnya membaca Kitab Taurat, yakni dengan cara menyembunyikan 
informasi yang benar, mengubah maksud yang sebenarnya, atau 
menggantinya dengan redaksi lain lalu membacanya layaknya mereka 
membaca Taurat, agar kalian menyangka yang mereka baca itu benar- 
benar sebagian dari Kitab Taurat, padahal itu bukan dari Kitab Taurat, 
tetapi rekayasa semata. Dan untuk menguatkan kebohongannya mere- 
ka berkata, “Itu dari Allah,” padahal itu bukan dari Allah. Mereka benar- 
benar tidak punya rasa malu bahkan berani mengatakan hal yang dusta 
terhadap Allah, padahal mereka mengetahui secara pasti kalau hal itu 
dusta. Ayat ini juga menjadi bukti adanya tahrif (perubahan) dalam ki- 
tab Taurat. 
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79. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang upaya tahrif (peru- 
bahan) Ahli Kitab terhadap kitab suci mereka, ayat ini kembali meng- 
informasikan keburukan mereka, yakni dengan cara menuduh bahwa 
rasul menginginkan agar disembah oleh para pengikutnya. Tidak mung- 
kin bagi seseorang yakni seorang rasul yang telah diberi kitab oleh Allah, 
serta hikmah, yaitu pemahaman terhadap agama serta pengetahuan 
tentang rahasia-rahasia syariat, dan kenabian, kemudian dia berkata ke- 
pada manusia, “Jadilah kamu penyembahku, bukan penyembah Allah.” Tu- 
duhan syirik ini jelas tidak benar dan tidak mungkin dilakukan oleh 
seorang rasul. Tetapi, yang benar, rasul itu berkata, “Jadilah kamu 
pengabdi-pengabdi Allah yang istikamah. Demikian ini, karena kamu 
mengajarkan kitab dan karena kamu mempelajarinya, sehingga kamu bisa 
menunjukkan sikap ketaatan yang sempurna dan menjauhi sikap syi- 
rik!” 


80. Begitu juga, tidak mungkin bagi seorang rasul menyuruh kalian 
menjadikan para malaikat dan para nabi sebagai Tuhan. Apakah patut 
dia menyuruh kamu menjadi kafir setelah kamu menjadi muslim, pemeluk 
Islam yang inti ajarannya adalah tauhid? Ini menunjukkan sifat utama 
para rasul—juga mereka yang melanjutkan dakwah para rasul—yaitu 
al-amin, atau bisa dipercaya dalam segala hal, terutama dalam melaksa- 
nakan tugas dakwah. 


Janji para rasul untuk membenarkan Nabi Muhammad 
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81. Setelah ayat sebelumnya menginformasikan tuduhan-tuduhan ti- 
dak benar yang ditujukan kepada para nabi dan rasul, maka ayat ini 
menegaskan bahwa para nabi dan rasul itu telah diambil sumpah jan- 
jinya oleh Allah untuk membenarkan Muhammad sebagai nabi dan 
rasul terakhir. Ingatlah ketika Allah mengambil perjanjian dari para nabi 
dan rasul, “Manakala Aku memberikan kitab dan hikmah yaitu ilmu yang 
bermanfaat dan kemampuan untuk mengamalkannya, kepada kamu, 
lalu datang kepada kamu seorang Rasul, yakni Nabi Muhammad, yang 
membenarkan apa yang ada pada kamu berupa ajaran tauhid yang ter- 
cantum dalam kitab-kitab mereka, niscaya kamu akan sungguh-sungguh 
beriman kepadanya dan menolong agama-nya.” Allah berfirman, “Apakah 
kamu setuju dan menerima perjanjian dengan-Ku atas yang demikian itu, 
yakni membenarkan Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir?” 
Mereka menjawab, “Kami setuju.” Allah berfirman, “Kalau begitu bersaksilah 
kamu, wahai para nabi, dan Aku menjadi saksi bersama kamu bahwa Nabi 
Muhammad adalah rasul dan nabi terakhir.” Ayat ini juga menjadi 
bukti bahwa manusia itu cenderung lalai terhadap aturan Ilahi, sehing- 
ga perlu diturunkan nabi dan rasul secara berkesinambungan yang ber- 
akhir pada Nabi Muhammad, saat ini dilanjutkan oleh para pewaris 
beliau, yaitu para ulama. 








82. Perjanjian di atas bukan saja dilakukan oleh para nabi tetapi juga 
mengikat para kaumnya. Maka barang siapa berpaling dari mengimani 
Nabi Muhammad, setelah itu, yaitu setelah diperkuat dengan sumpah, 
maka mereka itulah orang yang fasik, yaitu orang yang keluar dari syariat 
Allah. 


83. Jika memang agama itu hakikatnya satu dan inti semua risalah juga 
sama yaitu tauhid, maka mengapa mereka berpaling dari agama yang 
benar yang dibawa oleh Nabi Muhammad dengan mencari agama yang 
lain selain agama Allah, yaitu agama Islam? Padahal, apa, yakni semua 
makhluk, yang di langit dan di bumi berserah diri dengan senantiasa 
tunduk dan patuh kepada hukum dan kehendak-Nya, baik dengan suka 
yaitu secara tulus ikhlas karena melihat bukti-bukti kebenaran, maupun 
terpaksa setelah melihat azab. Dan hanya kepada-Nya mereka dikembali- 
kan, lalu mereka akan mendapat balasan yang setimpal. 
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Iman kepada setiap rasul dan menerima agama Islam 
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84. Setelah ayat sebelumnya memaparkan bahwa para rasul diambil 
sumpah janjinya untuk mengimani kerasulan Nabi Muhammad dan 
menolong agamanya, maka melalui ayat ini, Allah hendak menguatkan 
kesamaan Tuhan dan risalah di antara rasul-rasul-Nya, yaitu dengan 
memerintahkan Nabi Muhammad untuk mengimani semua rasul 
dan kitab-kitab yang dibawanya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kami, 
Al-Qur'an, dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishak, Yakub, dan 
anak cucunya, yang ada dua belas, di mana mereka beriman kepada 
Allah dan semua rasul tanpa membeda-bedakannya, tidak seperti yang 
dilakukan sebagian Ahli Kitab, dan apa yang diberikan kepada Musa, 
Taurat, Isa, Injil, dan para nabi lainnya dari Tuhan mereka yang tidak 
diketahui kisah-kisahnya. Kami juga tidak membeda-bedakan seorang pun 
di antara mereka dalam mengimaninya, sebab mengingkari seorang ra- 
sul berarti mengingkari semuanya, dan hanya kepada-Nya kami berserah 
diri.” 





85. Jika agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad adalah sama de- 
ngan inti ajaran nabi-nabi sebelumnya, yakni tauhid, maka barangsiapa 
mencari agama selain Islam setelah terutusnya Nabi Muhammad dia 
tidak akan diterima karena Allah tidak meridainya, dan di akhirat dia ter- 
masuk orang yang rugi, karena ia berhak atas siksa-Nya. 


Macam-macam orang kafir dalam hal bertobat 
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86. Setelah ayat sebelumnya menerangkan sikap penolakan Yahudi 
terhadap kebenaran Nabi Muhammad dan agama Islam, maka ayat 
ini menerangkan bahwa sikap tersebut mengakibatkan mereka tidak 
memperoleh hidayah. Bagaimana mungkin Allah akan memberi petun- 
juk kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka melihat bukti-bukti kebe- 
naran yang memungkinkan mereka beriman, serta mengakui bahwa 
Rasul, Muhammad, itu benar-benar rasul, dan disertai bukti-bukti yang 
jelas tentang hal itu, telah sampai kepada mereka seperti Al-Qur'an dan 
kitab-kitab suci lainnya yang menginformasikan tentang kebenaran 
Muhammad sebagai nabi terakhir? Sungguh, sikap semacam itu ada- 
lah wujud kezaliman, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang 
zalim yaitu orang yang tahu kebenaran tetapi melanggar dan menging- 
karinya, bahkan menentangnya. 


87. Jika mereka tetap kafir dan tidak mau bertobat, maka mereka itu, 
balasannya ialah ditimpa laknat Allah, yakni dijauhkan dari rahmat-Nya. 
Selama mereka mendapat laknat Allah, maka para malaikat akan ber- 
ulang-ulang melaknatnya, dan bahkan manusia seluruhnya juga melak- 
natnya, yakni melihatnya dengan pandangan hina. 


88. Sementara di akhirat, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka 
dan kekal di dalamnya. Mereka juga tidak akan diringankan azabnya, dan 
mereka tidak diberi penangguhan sedikit pun yang memungkinkan mere- 
ka mengajukan alasan. 


89. Mereka akan tetap terlaknat, kecuali orang-orang yang bertobat se- 
telah itu, dengan menghentikan sama sekali perilaku kafirnya, dan mela- 
kukan perbaikan, yaitu menghilangkan hal-hal yang bisa merusak aki- 
dah dan amal perbuatannya, maka sungguh, Allah akan menerima 
tobatnya, karena Dia Maha Pengampun, Maha Penyayang kepada semua 
hamba-Nya yang mau bertobat dengan tulus, dengan memenuhi tiga 
kriteria, yaitu menghentikan sama sekali perbuatan dosanya, menyesali 
perbuatannya, dan berjanji untuk tidak mengulanginya lagi. 
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90. Sungguh syarat diterimanya tobat adalah terus menerus dalam ke- 
imanan, karena itu, orang-orang yang kafir setelah beriman yaitu setelah 
melihat bukti-bukti kebenaran, bahkan kemudian bertambah kekafiran- 
nya dengan murtad, membuat kerusakan, dan menyakiti orang-orang 
Islam, maka mereka tidak akan diterima tobatnya, karena tidak mungkin 
mereka bersikap tulus dan mereka itu adalah orang-orang yang sesat serta 
semakin jauh dari kebenaran. 


91. Sungguh, orang-orang yang kafir dan terus-menerus dalam kekafiran- 
nya hingga mereka mati dalam kekafiran, maka tidak akan diterima te- 
busan dari seseorang di antara mereka sekalipun berupa emas sepenuh 
bumi, sekiranya dia hendak menebus diri-nya dari azab Allah dengan harta 
tebusan-nya itu. Sebab, mereka itulah orang-orang yang mendapat azab 
yang pedih dan tidak memperoleh penolong, karena saat itu hanya Allah 
yang bisa menolong. Ayat ini memberi pemahaman bahwa sebanyak 
apa pun infak seseorang itu tidak akan diterima jika perbuatan yang 
dilakukan tersebut justru akan menghapus pahala dari amal itu sendiri, 
seperti syirik. (J 
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Kebajikan yang sempurna 
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92. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa orang yang meninggal da- 
lam kekufuran, maka sebesar apa pun harta dan infak yang mereka 
keluarkan, tidak akan bisa dijadikan tebusan agar mereka bebas dari 
azab Allah. Pada ayatini dijelaskan tentang harta daninfak yang berman- 
faat hendaknya harta yang dicintai, karena kamu tidak akan memperoleh 
kebajikan yang paling utama dan sempurna sebelum kamu menginfakkan, 
dengan cara yang baik dan tujuan yang benar, sebagian harta yang kamu 
cintai, yang paling bagus dari apa yang kamu miliki. Dan apa pun yang 
kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah Maha Mengetahui niat dan 
tujuan kamu berinfak, apakah karena ingin dipuji atau dilihat orang 
(riya”), ingin dipuji orang yang mendengar (sum'ah), atau semata-mata 
karena Allah. Jika infak dilaksanakan hanya karena Allah maka Allah 
akan membalasnya dengan kebaikan di dunia maupun akhirat. 





Bantahan terhadap tuduhan Ahli Kitab tentang makanan dan kiblat 
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93. Setelah ayat sebelumnya Allah menjelaskan harta dan infak yang 
bermanfaat, maka pada ayat ini Allah menjelaskan makanan yang halal 
atau haram bagi Bani Israil. Semua makanan itu pada dasarnya halal bagi 
Bani Israil sebagaimana halal juga bagi selain mereka, kecuali makanan 
yang diharamkan oleh Israil (Yakub) atas dirinya sendiri sebelum Taurat 
diturunkan dalam rangka meraih kebajikan dan mendekatkan diri kepa- 
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da Allah. Makanan tersebut adalah daging dan susu unta. Ada satu 
riwayat menyebutkan bahwa Nabi Yakub pernah sakit dan bernazar 
kalau Allah memberinya kesembuhan, maka dia tidak akan makan da- 
ging unta dan tidak minum susunya, meskipun kedua makanan ter- 
sebut sangat disukainya. Pengharaman Nabi Yakub atas kedua jenis 
makanan tersebut lalu diikuti oleh keturunannya. 


Setelah Taurat diturunkan ada beberapa makanan yang diharamkan 
bagi mereka sebagai hukuman atas pelanggaran yang mereka lakukan 
(Lihat: Surah an-Nis3'/4: 160 dan al-An“am/6: 146), tetapi kaum Yahudi 
membuat kebohongan dengan mengatakan bahwa ada makanan yang 
diharamkan Allah untuk mereka sebelum Kitab Taurat diturunkan. 
Oleh karena itu Allah menjawab, “Katakanlah, wahai Nabi Muham- 
mad, jika kamu berkata demikian, maka bawalah Taurat lalu bacalah, 
dan tunjukkan kepada kami keterangan Taurat tentang pengharaman 
makanan itu jika kamu orang-orang yang benar.” Ternyata tidak seorang 
pun di antara mereka mampu menunjukkkan ayat Taurat yang mendu- 
kung kebohongan mereka. 


94. Karena tidak seorang pun dari mereka mampu menunjukkan dalil 
atau ayat Taurat tentang pengharaman makanan sebagaimana yang 
mereka katakan, maka jelas bahwa mereka berbohong, dan barang siapa 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah menyangkut makanan atau 
hal lainnya setelah datang penjelasan tentang itu, maka mereka itulah 
orang-orang zalim. Mereka itulah orang-orang yang jauh dari kebenaran 
dan akan mendapat siksaan yang pedih akibat kezaliman tersebut. 


95. Setelah nyata kebohongan orang-orang Yahudi, maka Allah me- 
merintahkan kepada Nabi Muhammad, katakanlah, “Benarlah segala 
yang difirmankan Allah dan ketetapan-Nya tentang makanan.” Maka 
ikutilah agama Ibrahim yang lurus, yaitu penyerahan diri kepada Allah 
secara tulus tanpa sedikit pun keraguan, dan tidak menyekutukan Allah 
dengan apa pun dan siapa pun, karena dia, Ibrahim, tidaklah termasuk 
orang musyrik. Dia sangat dihormati orang Yahudi dan Nasrani dan dia 
pantas menjadi teladan umat manusia. 


96. Dalam ayat ini Allah menjelaskan kedudukan Masjidilharam dan 
Kakbah yang Nabi Ibrahim terlibat dalam pembangunannya. Allah 
menegaskan bahwa sesungguhnya rumah tempat ibadah yang pertama 
dibangun untuk manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah yakni Mekah 
yang diberkahi dengan banyak kebajikan duniawi maupun ukhrawi se- 
cara berkesinambungan dan tiada terputus, dan menjadi petunjuk, yaitu 
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sebagai kiblat dan pusat kegiataan beribadah kepada Allah serta harap- 
an untuk mengunjunginya bagi seluruh alam di masa lampau, sekarang, 
maupun yang akan datang (Lihat: Surah Ibrahim/14: 37). 


97. Di sana, di Masjidilharam, terdapat tanda-tanda yang jelas tentang 
keutamaan dan kemuliaannya diantaranya magam Ibrahim, yaitu bekas 
telapak kaki Nabi Ibrahim tempat beliau berdiri waktu membangun 
Kakbah, hajar aswad, hijir Ismail dan yang lainnya (Lihat: Surah al- 
Bagarah/2: 125). Barang siapa memasukinya, menjadi amanlah dia dari 
gangguan-gangguan. Dan di antara kewajiban manusia terhadap Allah 
adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, yaitu bagi orang-orang 
Islam yang sudah akil balig yang mampu mengadakan perjalanan ke sana, 
mempunyai bekal yang cukup untuk dirinya dan keluarga yang diting- 
galkan, kemampuan fisik, ada sarana pengangkutan dan aman dalam 
perjalanan. Barang siapa mengingkari kewajiban haji, maka dia adalah 
kafir, karena tidak percaya pada ajaran Islam. Ketahuilah bahwa Allah 
Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) apapun dari seluruh alam, baik 
yang taat dan menjalankan ibadah haji, yang durhaka, maupun yang 
kafir. 


Keingkaran Ahli Kitab terhadap agama Islam 
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98. Setelah jelas dalil dan penjelasan yang diberikan kepada Ahli Kitab 
atas kebohongan mereka, tetapi mereka tetap ingkar, maka Allah me- 
merintahkan kepada Nabi Muhammad, katakanlah “Wahai Ahli Kitab! 
Mengapa kamu mengingkari ayat-ayat Allah, mendustakan Al-Qur'an dan 
mengingkari kerasulanku, padahal Allah Maha Menyaksikan apa yang 
kamu kerjakan?” Tidak ada kedustaan dan perbuatan kalian yang samar 
bagi Allah walaupun kalian berusaha menyembunyikannya. Dia akan 
membalas keburukan perbuatan kalian kelak di hari kiamat. 


99. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai Ahli Kitab! Setelah 
kamu kufur, mengapa kamu terus menghalang-halangi dan berusaha me- 
malingkan orang-orang yang beriman dari jalan Allah, kamu menghendaki- 
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nya (jalan Allah) yang lurus menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan, 
yaitu mengetahui bahwa apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad 
adalah benar? Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan 
secara terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi, baik di masa 
lampau, sekarang, maupun yang akan datang. Sesungguhnya kalian 
telah sesat dan menyesatkan. 


Tuntunan untuk berpegang teguh pada agama Allah dan 
memelihara persatuan 
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100. Setelah ayat sebelumnya mengecam Ahli Kitab, maka ayat ini di- 
tujukan kepada orang-orang yang beriman. Wahai orang-orang yang 
beriman! Jika kamu mengikuti sebagian dari orang yang diberi Kitab, yaitu 
Yahudi dan Nasrani, niscaya mereka akan mengembalikan dan memaling- 
kan kamu dari agama kamu agar kembali menjadi orang kafir yang ku- 
kuh kekafirannya setelah kamu beriman kepada Nabi Muhammad. 


101. Dan bagaimana kamu sampai menjadi murtad dan kembali kafir, 
padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada 
di tengah-tengah kamu dan telah nyata kebenaran dakwah risalahnya? 
Maka berpegangteguhlah kepada agama Allah. Barang siapa berpegang 
teguh kepada agama Allah, maka sungguh, dia diberi petunjuk kepada jalan 
lebar dan mudah dilalui yang lurus, berupa keimanan yang kuat dan 
akan diberi kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


Tafsir Ringkas 173 








Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang yang beriman akan selalu men- 
dapatkan cobaan. Walau begitu, barang siapa menjadikan agama Allah 
sebagai pegangan dan Allah sebagai tempat kembali serta memperba- 
nyak ibadah, maka dia akan selamat dari cobaan tersebut. 


102. Supaya kamu memperoleh keimanan yang kuat dan tidak goyah 
ketika terjadi cobaan, maka wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya sesuai kebesaran, keagung- 
an, dan kasih sayang-Nya kepada kamu. Bukti ketakwaan tersebut 
adalah menaati Allah dan tidak sekalipun durhaka, mengingat-Nya dan 
tidak sesaat pun melupakan-Nya, serta mensyukuri nikmat-Nya tanpa 
sekalipun dan sekecil apa pun mengingkarinya sampai batas akhir ke- 
mampuan kamu, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan muslim, 
berserah diri kepada Allah dengan tetap memeluk agama yang diridai, 
yaitu Islam. Karena tidak seorang pun mengetahui kapan datangnya 
kematian, maka berusahalah sekuat tenaga untuk selalu berada di jalan 
Allah, karena Allah akan menganugerahi hamba sesuai usaha yang di- 
lakukannya. 


103. Pada ayatini Allah memerintah kaum mukmin menjaga persatuan 
dan kesatuan. Dan berpegangteguhlah serta berusahalah sekuat tenaga 
agar kamu semuanya bantu-membantu untuk menyatu pada tali (agama) 
Allah agar kamu tidak tergelincir dari agama tersebut. Dan janganlah 
kamu bercerai berai, saling bermusuhan dan mendengki, karena semua 
itu akan menjadikan kamu lemah dan mudah dihancurkan. 


Dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika mengeluarkan kamu dari 
kekufuran kepada keimanan dan menyatukan hati kalian dalam persau- 
daraan, padahal kamu dahulu pada (masa jahiliah) saling bermusuhan, 
saling membenci dan memerangi tiada henti dari generasi ke generasi, 
lalu Allah mempersatukan hatimu dengan harapan dan tujuan yang sama 
yaitu memperoleh rida Allah, sehingga dengan karunia-Nya, yaitu agama 
Islam, kamu menjadi bersaudara dalam satu keluarga. 


Pada masa Jahiliah terjadi permusuhan selama ratusan tahun antara 
suku Aus dengan suku Khazraj. Setelah datangnya Islam mereka dapat 
bersatu dengan penuh persaudaraan. Menyaksikan kenyataan tersebut 
orang-orang Yahudi merasa tidak senang dan menyuruh salah seorang 
di antara mereka untuk meniupkan api perpecahan dengan menyebut- 
nyebut kejadian waktu Perang Bu'as. Meskipun kedua suku tersebut 
sempat terpancing dan hampir saja berperang, tetapi Nabi Muhammad 
berhasil mendamaikan mereka. 
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Demikian besar karunia Allah kepada kamu, sedangkan (ketika itu) kamu 
sama sekali tidak menyadari bahwa ketika kamu saling bermusuhan, 
sesungguhnya kamu berada di tepi jurang neraka, karena hidup tanpa 
bimbingan wahyu, selalu terbakar api kebencian, kemarahan dan per- 
musuhan bahkan berakibat pada pembunuhan, lalu dengan datangnya 
Islam Allah menyelamatkan kamu dari sana dan terciptalah kedamaian di 
antara kamu. Demikianlah, Allah secara terus menerus menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk secara terus-menerus 
dan tetap bersatu padu dalam persaudaraan dan kekeluargaan. 


104. Pada ayat ini Allah memerintahkan orang mukmin agar mengajak 
manusia kepada kebaikan, menyuruh perbuatan makruf, dan mence- 
gah perbuatan mungkar. Dan hendaklah di antara kamu, orang mukmin, 
ada segolongan orang yang secara terus-menerus menyeru kepada kebajikan 
yaitu petunjuk-petunjuk Allah, menyuruh (berbuat) yang makruf yaitu 
akhlak, perilaku dan nilai-nilai luhur dan adat istiadat yang berkembang 
di masyarakat yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama, dan 
mencegah dari yang mungkar, yaitu sesuatu yang dipandang buruk dan 
diingkari oleh akal sehat. Sungguh mereka yang menjalankan ketiga 
hal tersebut mempunyai kedudukan tinggi di hadapan Allah dan mereka 
itulah orang-orang yang beruntung karena mendapatkan keselamatan di 
dunia dan akhirat. 


105. Dan janganlah kamu, wahai orang mukmin, menjadi seperti orang- 
orang yang berkelompok-kelompok, seperti orang Yahudi dan Nasrani 
yang bercerai berai dan berselisih dalam urusan agama dan kemaslahatan 
umat, karena masing-masing mengutamakan kepentingan kelompok- 
nya. Betapa buruk apa yang terjadi pada mereka, karena berselisih 
secara sadar dan sengaja setelah sampai kepada mereka keterangan yang 
jelas, yaitu diutusnya para rasul dan diturunkannya kitab-kitab. Mereka 
yang berkelompok dan berselisih itulah orang-orang yang celaka dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat azab yang berat kelak di hari 
kiamat. 


Perbedaan nasib orang mukmin dan orang kafir di akhirat 
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106. Ayat ini menggambarkan perbedaan keadaan orang yang beriman 
dan orang kafir pada hari kiamat. Pada hari itu ada wajah yang putih 
berseri dan tampak sinar kebahagiaan dan kesenangan mereka karena 
pahala dari amal kebajikan mereka selama hidup di dunia; itulah wajah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-rasul-Nya, dan ada 
pula wajah yang hitam muram dan tampak rasa kesedihan, penyesalan 
dan kehinaan; itulah wajah orang-orang kafir dan mendustakan rasul- 
rasul-Nya. Adapun orang-orang yang berwajah hitam muram, kepada 
mereka dikatakan, “Mengapa kamu kafir, murtad, setelah beriman, yaitu 
setelah datang penjelasan yang nyata, baik melalui rasul maupun ki- 
tab yang diturunkan Allah dan juga tanda-tanda kebesaran Allah di 
alam raya? Karena itu, rasakanlah azab yang pedih disebabkan dosa keka- 
firanmu itu.” 


107. Ayat ini menggambarkan kegembiraan ahli surga atas rahmat 
Allah yang mereka terima. Dan adapun orang-orang yang beriman dan 
ahli ibadah, mereka mendapatkan kebahagiaan dan berwajah putih ber- 
seri, mereka berada dalam rahmat Allah di surga, dengan berbagai kese- 
nangan, keindahan, dan kedamaian; mereka kekal di dalamnya. Itulah 
karunia Allah bagi mereka yang beriman dan menaati-Nya. 


108. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah menguraikan tanda-tan- 
da kekuasaan Allah, kecaman terhadap orang yang murtad dan kafir, 
petunjuk kepada orang yang beriman yaitu keharusan mati dalam 
keadaan Islam, pentingnya persatuan dan kesatuan, serta perbedaan 
nasib orang kafir dan orang mukmin di akhirat, lalu dalam ayat ini 
Allah menutup penjelasan tersebut dengan menegaskan bahwa itulah 
ayat-ayat Allah, ketetapan suatu kebenaran yang tidak boleh diragukan 
yang Kami bacakan melalui Malaikat Jibril kepada kamu dengan benar 
wahai Nabi Muhammad, dan kamu harus berpegang teguh kepada 
Al-Qur'an dengan mengikuti petunjuk berupa perintah dan larangan 
agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan perintah 
dan larangan tersebut Allah tidaklah berkehendak menzalimi siapa pun 
di seluruh alam, tetapi orang-orang kafir itulah yang menganiaya diri 
mereka sendiri dengan berpecah belah dan berselisih tentang kebenar- 
an ajaran agama, sehingga mereka pantas mendapat siksaan yang pe- 
dih. 
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109. Mahasuci Allah dari perbuatan aniaya karena milik Allah-lah apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Allah Mahasempurna, Ma- 
hakaya, dan tidak memerlukan apa pun dari hamba-Nya, dan hanya 
kepada Allah segala urusan dikembalikan. Kemudian Dia akan mengada- 
kan perhitungan dan memberi pahala kepada orang yang taat dan meng- 
hukum orang yang zalim. 


Umat Islam adalah umat terbaik 
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110. Setelah Allah menjelaskan kewajiban berdakwah bagi umat 
Islam dan menjaga persatuan dan kesatuan, maka dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa kewajiban tersebut dikarenakan kamu (umat Islam) 
adalah umat terbaik dan paling utama di sisi Allah yang dilahirkan, 
yaitu ditampakkan untuk seluruh umat manusia hingga akhir zaman, 
karena kamu menyuruh berbuat yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar dan beriman kepada Allah dengan iman yang benar, sehingga 
kalian menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta 
beriman kepada rasul-rasul-Nya. Itulah tiga faktor yang menjadi se- 
bab umat Islam mendapat julukan umat terbaik. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman sebagaimana umat Islam beriman, menyuruh yang makruf 
dan mencegah yang mungkar serta tidak bercerai berai dan berselisih 
tentang kebenaran ajaran agama Allah, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka. Kenyataannya di antara mereka ada yang beriman sebagaimana 
imannya umat Islam, sehingga sebagian kecil dari mereka ini pantas 
mendapat julukan sebaik-baik umat, namun kebanyakan mereka adalah 
orang-orang fasik, tidak mau mengikuti petunjuk dan tidak taat kepada 
Allah serta mengingkari syariat-Nya. 


111. Meskipun kebanyakan Ahli Kitab adalah fasik, tetapi mereka tidak 
akan membahayakan kamu, karena Allah akan menjaga kamu selama 
kamu menjalankan tiga faktor yang disebut dalam ayat sebelumnya. 
Tidak ada yang bisa mereka lakukan kecuali gangguan-gangguan kecil 
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saja, seperti cemoohan, ancaman, dan cercaan. Dan jika suatu ketika 
mereka memerangi kamu, niscaya Allah akan menolong orang-orang 
yang beriman, sehingga mereka mundur berbalik ke belakang karena ka- 
lah. Selanjutnya mereka tidak mendapat pertolongan dari siapapun. 
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112. Tidak saja menderita kekalahan, mereka selalu diliputi kehinaan 
dan tidak ada lagi kebanggaan akibat kekalahan itu di mana saja mereka 
berada, kecuali jika mereka berpegang pada dua hal, yaitu tali ajaran 
agama Allah dan tali perjanjian dengan manusia di mana mereka akan 
aman selama perjanjian itu berlaku. Tetapi mereka melanggar, sehingga 
mendapat murka dari Allah dan selalu diliputi kesengsaraan. Murka Allah 
kepada mereka yang demikian itu, karena mereka mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa hak, padahal tidak ada alasan yang 
menyebabkan nabi pantas dibunuh. Yang demikian itu, yaitu kekufuran 
dan pembunuhan yang terjadi, karena mereka terus-menerus durhaka 
dan melampaui batas, banyak berbuat maksiat, memuja dunia, serta 
mengubah isi kitab suci mereka. 


Ahli Kitab yang beriman 
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113. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa Ahli Kitab diliputi rasa 
kehinaan karena kalah perang, maka dalam ayat ini dijelaskan bahwa 
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mereka itu tidak seluruhnya sama dalam hal ingkar kepada Allah dan 
jahat terhadap sesama manusia. Di antara Ahli Kitab ada golongan yang 
jujur, lurus, melaksanakan tuntunan Nabi mereka, beriman kepada 
Allah dan kerasulan Muhammad. Hal ini dikarenakan mereka membaca 
ayat-ayat Allah pada sebagian malam hari, dan mereka juga tunduk kepa- 
da Allah dengan bersujud, yaitu tunduk dan patuh dan mendirikan salat. 


114. Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir dengan iman yang benar, 
sehingga tampak pada perilaku mereka, menyuruh berbuat yang makruf 
dan mencegah dari yang mungkar dan bersegera serta tidak menunda-nunda 
mengerjakan berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh, yaitu 
orang yang baik dan mengajak orang lain untuk berbuat baik. Mereka 
itulah orang-orang yang beruntung dan mendapat rida Allah. 


115.Untuk menyenangkan hati mereka, maka Allah memberitahu bah- 
wa amal saleh dan kebajikan apa pun yang mereka kerjakan, baik yang 
tersembunyi maupun yang tampak, tidak ada yang mengingkarinya dan 
pasti akan diberi pahala dari Allah. Dan Allah Maha Mengetahui orang- 
orang yang benar-benar beriman dan bertakwa yang berbuat baik hanya 
untuk mencari rida-Nya. 


Harta dan anak tidak akan dapat menolong seseorang di akhirat 
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116. Jika amal perbuatan orang yang beriman akan mendapatkan ba- 
lasan kebaikan dari Allah, maka pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
ketentuan itu tidak berlaku bagi orang kafir. Sesungguhnya tidak akan 
berguna bagi orang-orang kafir, baik harta yang dikumpulkan dan dipuja 
maupun anak-anak mereka yang selalu dibangga-banggakan, sedikit pun 
tidak dapat memberi manfaat untuk menolak azab dan siksa yang sudah 
ditetapkan Allah baik di dunia maupun di akhirat. Mereka itu penghuni 
neraka sebagai hukuman atas kedurhakaan mereka selama hidup di 
dunia, dan mereka kekal di dalamnya. 
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117. Perumpamaan harta yang mereka infakkan baik secara ikhlas tapi 
tanpa dilandasi iman yang benar atau karena mencari popularitas di 
mata manusia di dalam kehidupan dunia ini, adalah ibarat angin yang 
mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman yang siap 
dipanen, milik suatu kaum yang menzalimi diri sendiri, karena tidak ber- 
iman kepada Allah dan hari akhir, lalu angin itu merusaknya, sehingga 
tanaman yang siap dipanen tersebut seolah hangus terbakar dan pemi- 
liknya tidak sedikit pun mendapatkan hasil. Karena tujuan infak mereka 
adalah popularitas, maka itulah yang mereka dapatkan. Dengan demi- 
kian Allah tidak menzalimi mereka, tetapi mereka yang menzalimi diri sen- 
diri karena mereka hanya memburu kehidupan duniawi dan tidak per- 
caya kepada kehidupan ukhrawi. 


Larangan menjadikan orang kafir sebagai teman kepercayaan 
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118. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan bahwa amal 
perbuatan orang kafir tidak akan mendatangkan kebaikan karena tidak 
dilandasi keimanan, maka pada ayat ini Allah memperingatkan umat 
Islam agar tidak menjadikan orang kafir sebagai orang kepercayaan, 
karena mereka akan berkhianat. Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
nganlah kamu menjadikan orang-orang yang di luar kalanganmu, yaitu 
orang-orang yang tidak beriman atau beriman tidak secara benar se- 
perti orang-orang munafik, sebagai teman kepercayaanmu, sehingga ka- 
mu membocorkan rahasiamu, karena mereka tidak henti-hentinya me- 
nyusahkan dan menimbulkan kemudaratan atas kamu. Mereka berbuat 
itu karena mengharapkan kehancuranmu yang diawali dengan perpecah- 
an dan bercerai-berai. 
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Sungguh, telah nyata kebencian dari mulut mereka berupa ucapan-ucapan 
buruk yang menyakitkan, umpatan dan merasa senang ketika kalian 
kesusahan. Hal itu telah cukup menjadi bukti kedengkian mereka, dan 
apa yang tersembunyi di hati mereka lebih jahat daripada yang mereka 
ucapkan dan tampakkan. Sungguh, telah Kami terangkan kepadamu ayat- 
ayat sebagai tanda yang membedakan antara lawan dengan kawan, 
dan jika kamu mengerti pastilah kamu tidak menjadikan mereka sebagai 
teman kepercayaan. 


119. Beginilah kamu, wahai umat Islam! Kamu salah telah menyukai 
mereka lantaran sikap manis mereka yang pura-pura, padahal mereka 
tidak menyukaimu karena agama dan pandangan hidupmu tidak sama 
dengan mereka, dan kamu beriman kepada semua kitab termasuk kitab 
yang diturunkan kepada Nabi mereka, padahal mereka beriman hanya 
kepada sebagian isi kitab yang diturunkan kepada Nabi mereka dan 
mengingkari kerasulan Nabi Muhammad dan kebenaran Al-Qur'an. 
Apabila sebagian dari mereka berjumpa kamu, mereka berkata, “Kami ber- 
iman,” padahal ucapan itu hanya untuk menipu kamu. Hal tersebut 
terbukti apabila mereka menyendiri berada di belakangmu dan jauh dari 
kamu, mereka menggigit ujung jari karena marah yang mencapai puncak- 
nya dan disertai rasa benci kepadamu karena kamu beriman kepada 
Allah dan kerasulan Nabi Muhammad. Mereka berharap agar nikmat 
iman itu lenyap dari kamu. Katakanlah kepada mereka, “Matilah kamu 
karena kemarahanmu itu, yaitu marahlah dan bencilah kami sampai 
kamu mati!” Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati, mengetahui 
kebencianmu, kemarahanmu, kedengkianmu dan kebohonganmu ke- 
pada kami. 


120. Jika mereka yang berhati dengki itu melihat kamu memperoleh 
kebaikan, kemenangan perang, rezeki yang melimpah, kesehatan dan 
kemuliaan, niscaya mereka bersedih hati bahkan hal tersebut membuat 
mereka marah, tetapi jika kamu tertimpa bencana, seperti sakit, kemis- 
kinan atau kalah perang, maka mereka bergembira karenanya. Allah 
memberi umat Islam tuntunan agar tetap bersabar dan bertakwa kepada 
Allah ketika menghadapi orang yang bersifat demikian. Karena jika 
kamu bersabar tidak terbawa hawa nafsu untuk membalasnya dengan 
perbuatan jahat, dan bertakwa kepada Allah dengan tetap istikamah 
dalam bersabar, maka tipu daya mereka tidak akan menyusahkan dan 
mendatangkan bahaya bagi kamu sedikit pun. Sungguh, Allah Maha Meli- 
puti segala apa yang mereka kerjakan dan Maha Mengetahui tipu daya 
yang mereka rahasiakan. 
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121. Pada ayat ini Allah mengingatkan Umat Islam akan kisah Perang 
Uhud. Dan ingatlah, ketika engkau wahai Nabi Muhammad, berangkat 
pada pagi hari Jum'at, meninggalkan keluargamu, yaitu istrimu Aisyah un- 
tuk mengatur strategi perang, dan pada hari Sabtu kamu menempatkan 
orang-orang beriman pada pos-pos strategis untuk pertempuran. Allah Ma- 
ha Mendengar pembicaraan lagi Maha Mengetahui isi hati semua orang. 


122. Ketika itu ada dua golongan dari pihak kamu, yakni Bani Salamah 
dari suku Khazraj dan Bani Harisah dari suku Aus, ingin mundur dan 
membatalkan niatnya untuk ikut berperang karena takut mati, setelah 
mengetahui orang-orang munafik yang dipimpin Abdullah bin Ubay 
yang jumlahnya sepertiga dari pasukan Islam telah batal berangkat 
berperang, padahal Allah adalah penolong mereka, yaitu kedua suku 
tersebut. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal, tidak mengandalkan jumlah prajurit dan perlengkapan pe- 
rang. 


123. Kejadian dalam Perang Uhud membuat sebagian orang mukmin 
ragu akan kepastian pertolongan Allah, oleh karena itu Allah meyakin- 
kan mereka dan menegaskan bahwasannya sungguh, Allah telah menolong 
kamu dalam perang Badar yang terjadi pada tanggal 17 Ramadan tahun 
kedua Hijriah, padahal ketika itu kamu dalam keadaan lemah, karena 
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jumlah kamu sedikit dan perlengkapan perang kamu sangat sederhana. 
Karena kamu meyakini datangnya pertolongan Allah, maka kamu 
mendapat kemenangan. Karena itu bertakwalah kepada Allah dalam se- 
gala urusan, agar dengannya kamu mensyukuri semua anugerah-Nya. 


124. Ayat ini menggambarkan upaya Rasulullah sebagai pemimpin 
untuk menyemangati umat Islam yang akan ikut Perang Uhud. Ingat- 
lah, ketika engkau, wahai Nabi Muhammad, mengatakan kepada orang- 
orang beriman, “Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah membantu kamu 
dengan bantuan yang tidak tampak, yaitu tiga ribu malaikat yang diturun- 
kan dari langit?” 


125. “Ya” cukup. Meskipun jumlah tersebut sudah cukup, tetapi jika 
kamu bersabar menghadapi lawan dan bertakwa dengan melaksanakan 
perintah Allah dan Rasul-Nya, ketika mereka, orang-orang kafir, datang 
menyerang kamu dengan tiba-tiba, niscaya Allah menolongmu dengan perto- 
longan yang tampak berupa lima ribu malaikat yang memakai tanda, 
yaitu malaikat yang akan terlibat langsung dalam peperangan sesuai 
cara dan ketentuan Allah. Para malaikat tersebut digambarkan seperti 
para pemberani dalam peperangan yang lazimnya menggunakan tan- 
da-tanda khusus. 


126. Dan Allah tidak menjadikannya, yakni pemberian bala-bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi kemenanganmu, dan agar hatimu 
tenang karenanya. Dan tidak ada kemenangan itu, selain dari Allah Yang 
Mahaperkasa, tidak bisa dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana da- 
lam setiap anugerah-Nya, baik berupa kemenangan maupun kekalah- 
an. Ayat ini menegaskan bahwa kemenangan itu datang dari Allah dan 
atas kehendak-Nya, dengan perantaraan malaikat yang diturunkan 
Allah untuk membantu mereka. Bantuan akan diberikan jika manusia 
bertakwa kepada Allah dan bersabar dalam ketakwaan tersebut. 


127. Pertolongan dan bantuan Allah kepada kamu dalam perang Badar 
adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir dengan terbunuhnya 
tujuh puluh pemimpin mereka, antara lain Abu Jahal, atau untuk men- 
jadikan mereka hina dengan tertawannya tujuh puluh personel mereka 
selain yang terbunuh, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa pun 
dari yang mereka harapkan, yaitu menghancurkan Islam dan mem- 
bunuh Nabi Muhammad. 


128. Kejadian yang menimpa umat Islam dalam Perang Uhud membuat 
Nabi sangat terpukul. Hamzah bin Abdul Muttalib, paman Nabi, gu- 
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gur, dibelah perutnya dan dikeluarkan hatinya lalu dikunyah oleh 
Hind binti ‘Utbah bin Rabīʻah. Rasulullah juga terluka, gigi taringnya 
patah dan wajahnya berlumuran darah. Rasulullah lalu berdoa kepada 
Allah agar menghukum sebagian orang kafir, maka Allah menegaskan 
bahwa hal itu bukan menjadi urusanmu Nabi Muhammad, apakah Allah 
berkehendak mengilhamkan penyesalan bagi mereka lalu mereka ber- 
tobat dan Allah menerima tobat mereka, atau mengazabnya atas kekafiran 
dan kejahatan mereka, karena sesungguhnya mereka orang-orang zalim 
yang pantas mendapatkan azab. 


129. Segala urusan haruslah dikembalikan kepada Allah, karena milik 
Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. Dia mengampuni 
dosa dan merahmati siapa yang Dia kehendaki, dan mengazab siapa yang 
Dia kehendaki yang memang wajar diazab karena perbuatan jahat me- 
reka. Dan Allah Maha Pengampun bagi orang yang bertobat dan Maha 
Penyayang dengan memaafkan dosa orang yang bertobat kepada-Nya. 


Larangan riba 
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130. Kaum kafir membiayai perang, termasuk Perang Uhud, dengan 
harta yang mereka peroleh dengan cara riba. Oleh karena itu Allah 
mengingatkan, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mema- 
kan riba, yaitu mengambil nilai tambah dari pihak yang berutang dengan 
berlipat ganda sebagaimana yang terjadi pada masyarakat Jahiliah, 
maupun penambahan dari pokok harta walau tidak berlipat ganda, dan 
bertakwalah kepada Allah, antara lain dengan meninggalkan riba, agar 
kamu beruntung di dunia dan di akhirat” (Lihat: Surah al-Baqarah/2: 
279). 


131. Dan peliharalah dirimu dari api neraka, lantaran kamu menghalalkan, 
mempraktikkan, dan memakan riba, yang mengantarkan kamu kepa- 
da siksa api neraka yang disediakan bagi orang-orang kafir. Karena praktik 
riba dapat menghancurkan sistem ekonomi maka pelaku riba ditempat- 
kan dalam tempat yang sama dengan orang-orang kafir. 
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132. Setelah Allah menjelaskan kejahatan dan hukuman bagi pelaku 
riba, pada ayat ini Allah mengemukakan tuntunan umum tentang ke- 
wajiban taat kepada Allah dan Rasulullah. Dan taatlah kepada Allah dan 
Rasul Muhammad, agar kamu diberi rahmat oleh Allah (Lihat: Surah an- 
Nisa /4: 59). 


Sifat-sifat orang yang bertakwa 
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133. Setelah diperintahkan taat kepada Allah dan Nabi Muhammad, 
umat Islam diperintahkan juga untuk berlomba meningkatkan kualitas 
ketakwaan. Dan bersegeralah kamu dengan saling mendahului untuk 
mencari ampunan dari Tuhanmu dengan menyadari kesalahan dan tidak 
mengulangi kesalahan yang sama, dan mengerjakan amalan-amalan 
yang diridai Allah untuk mendapatkan surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang bertakwa, yang taat men- 
jalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya. 


134. Mereka adalah orang yang terus-menerus berinfak di jalan Allah, 
baik di waktu lapang, mempunyai kelebihan harta setelah kebutuhannya 
terpenuhi, maupun sempit, yaitu tidak memiliki kelebihan, dan orang- 
orang yang menahan amarahnya akibat faktor apa pun yang memancing 
kemarahan dan memaafkan kesalahan orang lain. Dan akan sangat terpuji 
orang yang mampu berbuat baik terhadap orang yang pernah berbuat 
salah atau jahat kepadanya, karena Allah mencintai, melimpahkan rah- 
mat-Nya tiada henti kepada orang yang berbuat kebaikan. Pesan-pesan 
yang mirip dengan kandungan ayat ini disampaikan pula melalui Surah 
an-Nahl/16: 126; asy-Syūrā/42: 40 dan 43. 


135. Setelah Allah menjelaskan sikap penghuni surga ketika menghadapi 
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orang lain, maka Dia menjelaskan sikap mereka terhadap diri sendiri. 
Mereka adalah orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji, yaitu 
dosa besar yang akibatnya tidak hanya menimpa diri sendiri tetapi juga 
orang lain, seperti zina, pembunuhan, dan riba, atau menzalimi diri 
sendiri dalam bentuk pelanggaran apa pun yang akibatnya hanya pada 
pelaku saja, baik dosa tersebut dilakukan dengan sengaja atau tidak, 
maka segera mengingat Allah dan bertobat, lalu memohon ampunan atas 
dosa-dosanya. Sungguh Allah Maha Pengampun, dan siapa lagi yang 
dapat mengampuni dosa-dosa selain Allah? Dan setelah bertobat mereka 
tidak meneruskan atau mengulangi perbuatan dosa itu, sedang mereka me- 
ngetahui dan menyadari akibat buruk dari perbuatan dosa dan menya- 
darkan mereka untuk segera bertobat. 


136. Balasan bagi mereka ialah ampunan dari Tuhan mereka dan surga- 
surga dengan penuh kenikmatan, keindahan dan kedamaian. Salah satu 
gambaran keindahan surga ialah di bawahnya mengalir sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya. Dan itulah sebaik-baik pahala bagi orang-orang 
yang beramal saleh. 
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137. Setelah Allah meminta manusia tidak mengulangi dan larut dalam 
dosa, ayat ini meminta mereka memerhatikan keadaan umat terdahulu 
dan kesudahan mereka. Sungguh, telah berlalu sebelum kamu sunah-sunah 
Allah, yaitu hukum-hukum kemasyarakatan yang tidak mengalami 
perubahan, yaitu barang siapa melanggar perintah Allah dan Rasul- 
Nya akan merugi, dan yang menegakkannya akan sukses. Karena itu 
berjalanlah kamu ke segenap penjuru bumi dan perhatikanlah bukti-bukti 
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sejarah yang ada, untuk dijadikan pelajaran bagaimana kesudahan dan 
akibat buruk yang dialami orang yang mendustakan para rasul. 


138. Inilah pesan-pesan Al-Qur'an, suatu keterangan yang jelas, yang meng- 
hilangkan keraguan untuk semua manusia, dan menjadi petunjuk ke jalan 
yang benar serta pelajaran untuk diambil hikmah bagi orang-orang yang 
bertakwa. 


139. Setelah menjelaskan sunatullah dan bagaimana kesudahan orang- 
orang yang melanggar sunatullah tersebut, pada ayat ini Allah memberi 
motivasi agar kesedihan akibat kegagalan dalam Perang Uhud tidak 
berkepanjangan. Dan janganlah kamu merasa lemah menghadapi musuh, 
dan jangan pula bersedih hati karena kekalahan dalam Perang Uhud, 
sebab kamu paling tinggi derajatnya di sisi Allah, jika kamu orang beriman 
dengan sebenar-benarnya. 


140. Jika kamu pada Perang Uhud mendapat luka, maka mereka pun pa- 
da Perang Badar mendapat luka yang serupa. Dan masa kejayaan dan 
kehancuran, kemenangan dan kekalahan itu, Kami pergilirkan di antara 
manusia agar mereka mendapat pelajaran bahwa Allah pengatur segala- 
nya, dan agar Allah membedakan orang-orang yang beriman dengan orang- 
orang kafir dan agar sebagian kamu dijadikan-Nya gugur sebagai syuhada, 
yaitu orang-orang yang disaksikan keagungannya atau menjadi saksi 
kebenaran. Dan Allah tidak menyukai orang-orang zalim sehingga tidak 
menjadikan mereka syuhada, 


141. dan kegagalan umat Islam dalam Perang Uhud adalah agar Allah 
membersihkan orang-orang yang beriman dari dosa dan kesalahan mereka, 
dan membinasakan, mengurangi sedikit demi sedikit jumlah orang-orang 
kafir. 


Berjuang membela Islam dengan sepenuh hati 
23 or 
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142. Setelah menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan Perang 
Uhud, maka pada ayat ini Allah jelaskan prinsip umum perjuangan 
untuk mendapatkan surga. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 
masuk surga, sebagai anugerah dari Allah, padahal belum nyata bagi Allah 
orang-orang yang berjihad, yaitu: berperang untuk menegakkan Islam 
dan melindungi orang Islam, memerangi hawa nafsu, mendermakan 
harta benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam: atau memberantas 
kejahatan dan menegakkan kebenaran, di antara kamu, dan belum nyata 
orang-orang yang sabar dalam berjihad, sedangkan kesabaran adalah 
syarat keberhasilan dalam berjihad. 


143. Ayat ini mengkritik orang-orang yang meninggalkan medan Pe- 
rang Uhud padahal mereka telah berjanji siap mati syahid sebagaimana 
syuhada Badar. Dan kamu benar-benar mengharapkan mati syahid sebelum 
kamu menghadapinya dalam Perang Uhud, maka sekarang kamu sung- 
guh telah melihatnya, yakni apa yang kamu harapkan itu, dan kamu me- 
nyaksikannya, yakni kematian itu dengan mata kepala kamu. 


144. Ketika beredar berita bahwa Nabi gugur dalam Perang Uhud, 
pasukan muslim yang imannya lemah meninggalkan medan perang 
bahkan ada yang kembali kafir dan minta perlindungan Abu Sufyan, 
pemimpin pasukan kafir. Allah kemudian mengingatkan bahwa Nabi 
Muhammad hanyalah seorang Rasul yang suatu saat pasti akan mening- 
gal dunia sebagaimana sebelumnya telah berlalu, yakni telah meninggal 
dunia, beberapa rasul baik karena terbunuh atau sakit biasa. Apakah 
jika dia wafat atau dibunuh lalu kamu berbalik ke belakang meninggalkan 
Islam dan menjadi murtad? Barang siapa berbalik ke belakang, maka ia 
tidak akan merugikan Allah sedikit pun, tetapi ia sendiri yang akan rugi 
dan celaka karena kembali kepada kesesatan. Allah akan memberi balasan 
kepada orang yang bersyukur, yang tetap mempertahankan iman dan 
melaksanakan tugas dengan baik dalam situasi terancam sekalipun. 
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145. Sebagian pasukan muslim lari dari medan Perang Uhud karena 
takut mati. Mereka lupa bahwa setiap yang bernyawa tidak akan mati 
dengan sebab apa pun kecuali dengan izin Allah, sebagai ketetapan yang 
telah ditentukan waktunya sehingga tidak bisa disegerakan dengan tetap 
bertahan dalam medan pertempuran atau ditunda dengan meninggal- 
kan medan perang. Barang siapa berperang dan berusaha karena meng- 
hendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya sebagian pahala 
dunia itu bagi siapa yang Kami kehendaki, dan barang siapa menghendaki 
pahala akhirat, Kami berikan pula kepadanya pahala akhirat itu sebagai 
anugerah Kami atas syukur mereka yang telah menggunakan nikmat 
Kami sebagaimana seharusnya, dan pasti Kami akan memberi balasan 
kebaikan kepada orang-orang yang bersyukur (Lihat: Surah al-Isra /17: 
18-19). 


146. Ayatini masih berisi kritikan terhadap pasukan Islam yang tidak taat 
kepada perintah Rasulullah dalam Perang Uhud dengan memaparkan 
keadaan nabi dan umat terdahulu. Dan betapa banyak nabi yang berperang 
didampingi sejumlah besar dari pengikutnya yang bertakwa juga terluka 
dan terbunuh. Tetapi mereka, yakni para pengikut nabi tersebut, tidak 
menjadi lemah kondisi fisiknya karena bencana kekalahan yang menim- 
panya di jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak pula menyerah kepa- 
da musuh dengan meminta perlindungan kepada mereka. Dan Allah 
mencintai, serta memberi anugerah kepada orang-orang yang sabar da- 
lam menjalankan kewajiban dan menghadapi musuh. 


147. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan kondisi fisik dan 
semangat pantang menyerah pengikut nabi terdahulu, lalu dalam ayat 
ini Dia menjelaskan situasi batin mereka yang tercermin pada ungkapan 
mereka. Dan tidak lain ucapan mereka hanyalah doa, “Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-tindakan kami yang berlebihan 
dan melampaui batas hukum yang ditetapkan Allah dalam urusan kami 
berkaitan dengan persiapan perang, dan tetapkanlah pendirian kami su- 
paya tidak berubah niat dan tujuan kami, dan tolonglah, anugerahkan 
kemenangan kepada kami atas orang-orang kafir.” 


148. Maka Allah mengabulkan doa mereka dan memberi mereka pahala 
di dunia berupa kemenangan, memperoleh harta rampasan perang, 
nama baik dan kehormatan, dan pahala yang baik di akhirat, yaitu surga 
dan keridaan Allah. Dan Allah mencintai, memberi anugrah kepada 
orang-orang yang berbuat kebaikan. 
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149. Setelah dijelaskan bahwa orang yang berbuat kebaikan akan men- 
dapatkan anugerah di dunia maupun akhirat, ayat ini mengingatkan 
bahwa mengikuti orang-orang kafir akan mengakibatkan kerugian 
bahkan kegagalan. Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menaati 
dan tunduk pada saran orang-orang yang kafir yang bertentangan dengan 
tuntunan Allah dan Rasul-Nya, niscaya mereka akan mengembalikan ka- 
mu ke belakang, yaitu murtad. Jika hal itu kamu lakukan maka kamu 
akan kembali menjadi orang yang rugi di dunia dan akhirat. 


150. Jangan kamu ikuti saran orang-orang kafir, tetapi ikutilah aturan 
Allah, karena hanya Allah-lah pelindungmu, dan Dia penolong yang terbaik. 


151. Setelah ditegaskan bahwa Allah adalah penolong yang terbaik, 
di sini dijelaskan salah satu bentuk pertolongan dimaksud. Yaitu akan 
Kami lindungi dan tolong kamu dengan masukkan rasa takut ke dalam 
hati orang-orang kafir, untuk menyerang kaum muslim, hal itu karena 
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurun- 
kan keterangan tentang itu. Dan tempat kembali mereka setelah meninggal 
dunia ialah neraka. Dan itulah seburuk-buruk tempat tinggal yang abadi 
bagi orang-orang zalim. 


Sebab kelemahan dan D umat Islam dalam Perang Uhud 
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152. Setelah Rasulullah dan para sahabat kembali dari Perang Uhud, 
timbul pertanyaan antara mereka mengenai sebab kegagalan dalam 
Perang Uhud, padahal Allah sudah menjanjikan kemenangan. Dan 
sungguh, Allah telah memenuhi janji-Nya kepadamu sebagaimana yang 
terjadi pada saat awal Perang Uhud, yaitu ketika kamu membunuh 
pemegang panji mereka, orang kafir dan tujuh orang lainnya dengan 
izin-Nya, sampai pada saat kamu lemah, dan takut karena ada sebagian 
pasukan yang lari dari medan perang, sehingga mendahulukan meraih 
harta rampasan perang atas ketaatan kepada Rasulullah Muhammad 
dan berselisih dalam urusan berebut harta rampasan perang itu dan meng- 
abaikan perintah Rasul agar regu pemanah tetap bertahan pada tempat 
yang telah ditetapkan, walau dalam situasi bagaimanapun. 


Peristiwa tersebut terjadi setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa 
yang kamu sukai, yaitu kemenangan dan harta rampasan perang. Di 
antara kamu ada orang yang menghendaki dunia berupa harta rampasan 
perang dan di antara kamu ada pula orang yang menghendaki akhirat 
dengan menaati perintah Rasulullah, seperti komandan pasukan pema- 
nah, yaitu Abdullah bin Jubair. Kemudian Allah memalingkan kamu dari 
mereka dengan menggagalkan kemenangan yang sudah hampir diraih 
untuk mengujimu siapa yang kuat imannya dan siapa yang lemah. Tetapi 
ketahuilah Dia benar-benar telah memaafkan kesalahan kamu dalam Pe- 
rang Uhud. Dan Allah mempunyai karunia yang banyak yang diberikan 
kepada orang-orang mukmin yang beriman dengan sebenar-benarnya. 
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153. Setelah dijelaskan bahwa Allah memaafkan kesalahan mereka da- 
lam Perang Uhud, lalu disebutkan kesalahan yang dimaksud. Ingatlah 
ketika sebagian kamu lari meninggalkan pertempuran dan tidak menoleh 
kepada siapa pun akibat rasa takut yang berlebihan, sedang Rasul yang 
berada di antara kawan-kawan-mu yang lain bertahan di medan perang 
memanggil kamu, karena itu Allah menimpakan kepadamu kesedihan demi 
kesedihan, yaitu kabar wafatnya Rasulullah, luka kamu, gugurnya saha- 
bat-sahabat kamu, dan kegagalan meraih kemenangan dalam perang, 
agar kamu tidak bersedih hati lagi terhadap apa yang luput dari kamu, 
yaitu kemenangan dan harta rampasan perang, dan terhadap apa yang 
menimpamu, yakni luka kamu dan gugurnya sahabat-sahabat kamu. 
Dan Allah Mahateliti atas apa yang kamu kerjakan. 


154. Usai menjelaskan ampunan Allah atas kesalahan pasukan pema- 
nah yang meninggalkan posisinya pada Perang Uhud, Allah lalu ber- 
alih menjelaskan pertolongan-Nya kepada pasukan muslim berupa 
kantuk walau dalam suasana duka. Kemudian setelah kamu ditimpa kese- 
dihan, Dia menurunkan rasa aman kepadamu berupa kantuk yang bisa 
menghilangkan kepenatan yang meliputi segolongan dari kamu yang 
kuat imannya, sedangkan segolongan lagi, yang imannya tidak kuat, telah 
dicemaskan oleh diri mereka sendiri: mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah, bahwa kalau Nabi Muhammad 
itu benar-benar nabi dan rasul Allah, tentu dia tidak akan kalah dalam 
peperangan. Mereka berkata, “Adakah sesuatu yang dapat kita perbuat, 
yakni campur tangan kita, dalam urusan ini?” Mereka berkata demiki- 
an karena ingin lepas tanggung jawab dari kegagalan dalam Perang 
Uhud. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya segala urusan 
itu di tangan Allah.” Dia yang menetapkan kemenangan atau kekalahan 
berdasarkan hukum kemasyarakatan yang berlaku. 


Mereka, orang-orang munafik, menyembunyikan dalam hatinya apa yang 
tidak mereka terangkan kepadamu. Mereka berkata, “Sekiranya ada sesu- 
atu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, yakni seandainya Nabi 
mengikuti usul kita untuk tetap menetap di Madinah, niscaya kita tidak 
akan dikalahkan dan teman-teman kita tidak akan dibunuh di sini.” 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Meskipun kamu ada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar juga 
ke tempat mereka terbunuh, karena waktu dan tempat kematian sudah 
ditetapkan Allah.” Allah berbuat demikian untuk menguji apa yang ada 
dalam dadamu, kuat atau lemahnya imanmu, dan untuk membersihkan 
berbagai macam dosa apa saja yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha 
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Mengetahui isi hati walaupun tanpa melalui ujian. 


155. Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu, tidak ikut 
berperang atau lari dari medan perang, ketika terjadi pertemuan, yaitu 
pertempuran, antara dua pasukan itu, yakni pasukan mukmin dan pa- 
sukan kafir dalam Perang Uhud, sesungguhnya mereka digelincirkan oleh 
setan, disebabkan sebagian kesalahan, dosa, yang telah mereka perbuat, 
pada masa lampau, tetapi Allah benar-benar telah memaafkan mereka. 
Sungguh, Allah Maha Pengampun atas segala dosa, Maha Penyantun tidak 
segera menghukum orang yang berbuat maksiat. 


Menanamkan semangat berjuang 


Sa HE 3 ga aah 
a a AN EN Et 
5 2 w w 6 az 223 
Ga 3d SA Aya Sua HO KAA EA 


SA 4 13 2 bosss Ty 

D PE ail NI ART, Ka O 1g EN ryan 2 Kra 
156. Usai menjelaskan peristiwa Perang Uhud, Allah lalu menjabarkan 
tuntunan yang harus diikuti oleh orang yang beriman. Wahai orang- 
orang yang beriman! Janganlah kamu seperti orang-orang kafir, yakni orang 
munafik yang mengatakan kepada saudara-saudaranya seketurunan mau- 
pun seiman, apabila mereka mengadakan perjalanan di bumi atau pergi 
berperang, “Sekiranya mereka tetap bersama kita, tidak ikut berperang, 
tentulah mereka tidak mati dan tidak terbunuh.” Akibat perkataan yang 
demikian itu, Allah hendak menimbulkan rasa penyesalan yang besar di hati 
mereka. Allah menghidupkan dan mematikan siapa yang dikehendaki-Nya 
sesuai dengan ketetapan-Nya, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan, yang kamu tampakkan maupun yang kamu sembunyikan. 








157. Setelah diberikan tuntunan secara umum, ayat ini memberikan 
penegasaan kepada orang-orang yang beriman, dan sungguh, sekiranya 
kamu gugur di jalan Allah atau mati dengan sebab apa pun, sungguh, pas- 
tilah ampunan Allah dan rahmat-Nya lebih baik bagimu daripada apa, 
yakni harta rampasan, yang mereka, orang-orang kafir kumpulkan. 


158. Dan sungguh, sekiranya kamu mati di rumah atau di mana pun, atau 
gugur dalam peperangan, pastilah kepada Allah kamu dikumpulkan untuk 
diberi balasan sesuai amal yang kamu kerjakan. 
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159. Setelah memberi kaum mukmin tuntunan secara umum, Allah 
lalu memberi tuntunan secara khusus dengan menyebutkan karunia- 
Nya kepada Nabi Muhammad. Maka berkat rahmat yang besar dari 
Allah, engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka yang melakukan 
pelanggaran dalam Perang Uhud. Sekiranya engkau bersikap keras, buruk 
perangai, dan berhati kasar, tidak toleran dan tidak peka terhadap kondisi 
dan situasi orang lain, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Ka- 
rena itu maafkanlah, hapuslah kesalahan-kesalahan mereka dan mohon- 
kanlah ampunan kepada Allah untuk mereka, dan bermusyawarahlah de- 
ngan mereka dalam urusan itu, yakni urusan peperangan dan hal-hal 
duniawi lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, dan kemasyarakatan. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad untuk melaksanakan 
hasil musyawarah, maka bertawakallah kepada Allah, dan akuilah kele- 
mahan dirimu di hadapan Allah setelah melakukan usaha secara mak- 
simal. Sungguh, Allah mencintai orang yang bertawakal. 


- 








160. Ayatsebelumnya diakhiri dengan perintah bertawakal kepada Allah, 
satu-satunya penentu keberhasilan dan kegagalan. Jika Allah menolong 
kamu, maka tidak ada siapa pun dan apa pun yang dapat mengalahkanmu, 
tetapi jika Allah membiarkan kamu, tidak memberi pertolongan, maka 
siapa yang dapat menolongmu setelah itu? Pasti tidak ada. Karena itu, hen- 
daklah kepada Allah saja orang-orang mukmin bertawakal, mengakui kele- 
mahan diri di hadapan Allah setelah melakukan usaha secara maksimal. 


Rasulullah terpelihara dari sifat tercela 
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161. Ketika pasukan pemanah dalam Perang Uhud melihat ganimah 
yang ditinggalkan oleh pasukan kafir, mereka bergegas turun dari bukit 
untuk mengambilnya. Sebagian mereka mengira dan khawatir Nabi 
Muhammmad tidak membagikan ganimah kepada mereka. Lalu Allah 
menegaskan bahwa tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang atau yang lainnya. Barang siapa berkhianat, da- 
lam urusan apa pun, niscaya pada hari kiamat dia akan datang membawa 
dosa apa yang dikhianatkannya itu, dia akan sangat tersiksa karenanya. 
Kemudian setiap orang akan diberi balasan yang sempurna sesuai dengan 
apa yang dilakukannya ketika di dunia, dan mereka tidak dizalimi walau 
sedikit pun. 





162. Di akhirat tidak ada sedikit pun perbuatan aniaya. Semua akan 
mendapat balasan amal perbuatannya secara adil. Maka adakah orang 
yang mengikuti keridaan Allah, sungguh-sungguh menjalankan perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya, sama dengan orang yang kembali de- 
ngan membawa kemurkaan besar dari Allah dan tempatnya di neraka Ja- 
hanam? Pasti tidak sama. Neraka Jahanam itulah seburuk-buruk tempat 
kembali. 


163. Kedudukan mereka itu, yakni orang yang mengikuti keridaan Allah 
dan menghuni surga bertingkat-tingkat di sisi Allah, sesuai dengan ting- 
kat ketakwaan mereka, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerja- 
kan, ucapkan, dan sembunyikan. 


164. Usai menjelaskan anugerah-Nya berupa tingkatan penghuni surga, 
dalam ayat ini Allah menyebut anugerah-Nya kepada kaum mukmin di 
dunia. Sungguh, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang beriman 
ketika Allah mengutus seorang Rasul di tengah-tengah mereka dari kalangan 
mereka sendiri, yakni dari jenis manusia dan dari bangsa Arab, dialah 
Nabi Muhammad yang membacakan kepada mereka ayat-ayat-Nya, baik 
dalam bentuk wahyu yang diturunkan maupun yang terbentang di 
alam raya, menyucikan jiwa mereka dari berbagai penyakit hati, dan 
mengajarkan kepada mereka Kitab Al-Qur'an dan hikmah, yakni sunah atau 
kemahiran melakukan hal yang bermanfaat dan menolak mudarat, 
meskipun sebelumnya, yakni sebelum pengutusan Nabi Muhammad, 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata, yakni dalam kekafiran. 
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165. Setelah dijelaskan bahwa diutusnya Nabi Muhammad adalah karu- 
nia Allah yang sangat besar bagi umat manusia, lalu dijelaskan tentang 
adanya kemenangan dan kekalahan dalam peperangan sesuai dengan 
ketaatan terhadap hukum kemasyarakatan. Dan mengapa kamu heran 
ketika ditimpa musibah kegagalan pada Perang Uhud dengan gugurnya 
70 orang dari pasukan mukmin, padahal kamu telah menimpakan musi- 
bah dua kali lipat kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar, kini 
kamu berkata, “Dari mana datangnya kekalahan ini?” Katakanlah, “Itu 
dari kesalahan dirimu sendiri karena kamu meninggalkan tuntunan Ra- 
sulullah agar pasukan pemanah tidak meninggalkan tempat hingga pe- 
perangan selesai.” Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Pahala a orang yang mati e 
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166. Selain kelalaian yang membuat umat Islam terpukul mundur pada 
Perang Uhud, masih ada faktor lain yang menyebabkannya. Dan apa 
yang menimpa kamu berupa kekalahan ketika terjadi pertemuan antara 
dua pasukan yaitu kaum muslim dengan kaum musyrik pada Perang 
Uhud, semua itu adalah dengan izin atau takdir Allah, sebagai ujian bagi 
umat Islam dan agar Allah menguji siapa orang yang benar-benar beriman 
dan tulus dalam berjuang di jalan Allah, dan siapa di antara mereka 
yang tidak tulus dalam berjuang. 


167. Dan panggilan untuk berjuang itu selain untuk menguji keimanan 
umat Islam, juga untuk menguji orang-orang yang munafik sehingga dapat 
diketahui kemunafikannya dengan nyata. Kepada mereka dikatakan, 
“Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah dirimu, keluarga- 
mu, dan harta kekayaanmu serta negerimu.” Mereka berkata dengan 
nada mengejek Nabi dan orang-orang mukmin yang ikut berjuang, 
“Sekiranya kami mengetahui bagaimana cara berperang menghadapi mu- 
suh yang cukup banyak dengan pasukan yang banyak pula, sehingga 
dengan jumlah itu kita dapat mengalahkan mereka, tentulah kami 
mengikuti kamu. Tetapi jika jumlah kita lebih sedikit, itu berarti kita 
membinasakan diri sendiri, karena itu sebaiknya kita mundur. Mereka 
pada hari itu lebih dekat kepada kekafiran daripada keimanan karena tujuan 
mereka berperang semata-mata hanya ingin mendapatkan ganimah, 
bukan untuk mengharap imbalan dari Allah. Mereka mengatakan de- 
ngan mulutnya apa yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih 
mengetahui apa yang mereka sembunyikan dalam hati mereka secara rinci 
dan detail tentang kemunafikan mereka. 


168. Bukan hanya iman yang tidak berbekas dalam hati, solidaritas pun 
lenyap dari hati kaum munafik itu. Mereka itu adalah orang-orang yang 
berkata kepada saudara-saudaranya dari kaum muslim maupun golongan 
munafik lainnya, dan mereka tidak turut pergi berperang, “Sekiranya mereka 
mengikuti kita dan mendengarkan saran kita untuk tidak berperang, 
tentulah mereka tidak terbunuh dalam pertempuran itu.” Katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad, kepada mereka yang menganggap mampu 
menampik kematian, “Cegahlah kematian itu dari diri kamu sehingga 
dia tidak datang menjemput kalian, jika kamu orang yang benar sanggup 
menolak datangnya kematian atau menunda kematian seseorang.” 
Ketika orang-orang munafik tidak mampu menolak dan menunda da- 
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tangnya kematian, Allah menegaskan tentang posisi kaum muslim 
yang gugur dalam peperangan sebagai syuhada. 


169. Dan jangan sekali-kali kamu sekalian mengira bahwa orang-orang 
yang gugur sebagai syuhada di jalan Allah itu mati dalam arti tidak dapat 
bergerak kesana kemari dan tidak tahu keadaan orang yang diting- 
galkan. Tetapi sebenarnya mereka itu hidup dengan kehidupan lain di 
sisi Tuhannya di alam barzakh, bahkan dapat bergerak dan mengetahui 
keadaan orang yang ditinggalkan. Mereka mendapat rezeki berupa kehi- 
dupan istimewa yang penuh dengan kenikmatan di dalamnya dan ke- 
dudukan mulia dari sisi Allah. 


170. Mereka yang gugur sebagai syuhada bergembira dengan karunia 
yang diberikan Allah kepadanya berupa kenikmatan surga, dan mereka 
bergirang hati terhadap orang yang masih tinggal di belakang melanjutkan 
perjuangan, yang belum menyusul mereka sebagai syuhada. Mereka pun 
berharap agar kaum muslim yang masih hidup juga memperoleh 
kedudukan mulia di sisi Allah. Diberitakan bahwa tidak ada kekhawatiran 
pada mereka sedikit pun tentang huru-hara hari kiamat dan mereka tidak 
bersedih hati akibat dosa-dosa yang dahulu pernah mereka khawatirkan, 
sebab Allah telah mengampuni kesalahan mereka. 


171. Bahkan mereka, para syuhada, bergirang hati dengan nikmat dan karu- 
nia dari Allah berupa kebahagiaan hakiki, ketenangan jiwa, kehidupan 
yang menyenangkan dan abadi. Dan sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang beriman, karena Allah tidak menggugurkan 
atau mengurangi amal perbuatan seseorang, selama dia benar-benar 
beriman dan ikhlas dalam beramal. 


172. Orang-orang yang betul-betul disebut pejuang yaitu orang-orang 
yang menaati perintah Allah dan Rasul dengan sepenuh hati, bahkan 
setelah mereka mendapat luka dalam Perang Uhud berupa bencana dan 
musibah kekalahan, mereka tetap teguh pendirian dan tidak surut da- 
lam melaksanakan perintah Allah. Orang-orang yang berbuat kebajikan 
dengan selalu memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya dan bertakwa 
di antara mereka mendapat pahala yang besar berupa kenikmatan dan ke- 
bahagiaan abadi, dan diangkat derajatnya di sisi Allah. 


173. Orang-orang yang mendapat pahala besar adalah orang-orang yang 
menaati Allah dan Rasul. Mereka memenuhi perintah Allah untuk 
berjuang yang ketika ada sekelompok orang-orang munafik yang loyal 
kepada kaum musyrikin mengatakan kepadanya dengan nada mengejek 
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dan meniupkan rasa ketakutan terhadap orang-orang mukmin, “Orang- 
orang Quraisy telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu de- 
ngan jumlah pasukan yang lebih besar dan persiapan lebih matang, 
karena itu takutlah kepada mereka.” Ternyata ucapan mereka itu tidak 
membuat orang-orang mukmin gentar dan takut, justru menambah kuat 
iman mereka dan mereka menjawab dengan teguh dan mantap, “Cukuplah 
Allah menjadi penolong bagi kami dalam melawan setiap musuh dan Dia 
sebaik-baik pelindung yang selalu melindungi dari setiap penyerang, dan 
membela dari setiap penyerbu, karena kami adalah tentara Allah.” 


174. Maka dengan bekal keimanan dan tekad yang kuat itu akhirnya 
mereka kembali pulang dengan nikmat dan karunia yang besar dari Allah 
berupa pahala kebaikan, kesejahteraan, dan kemuliaan, mereka tidak 
ditimpa suatu bencana atau suatu hal yang tidak mereka sukai, dan tidak 
berjumpa dengan seorang musuh dan mereka mengikuti keridaan Allah 
dengan mengikuti perintah-Nya. Allah mempunyai karunia yang besar 
yang diperuntukkan bagi orang-orang yang berjuang di jalan Allah, 
baik di dunia berupa kemenangan, maupun di akhirat kelak berupa 
kebahagiaan abadi. 


175. Ketahuilah, wahai kaum mukmin, sesungguhnya mereka hanyalah 
setan yang berusaha untuk menakut-nakuti kamu dengan teman-teman 
setianya menebarkan rasa takut dalam hati orang-orang beriman, karena 
itu janganlah kalian takut kepada mereka dan terpengaruh oleh ucapan 
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku Yang Mahakuasa lagi Mahaperkasa, 
yang memiliki kekuatan tak terkalahkan, jika kamu orang-orang beriman 
dan yakin akan pertolongan-Ku. 


Allah menenteramkan hati Nabi Muhammad 
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176. Setelah menjelaskan pujian kepada orang-orang mukmin yang 
giat memenuhi panggilan Rasul, pada ayat ini Allah mengecam tindak- 
an orang-orang munafik yang bergegas dalam kekufuran sehingga 
menimbulkan rasa cemas di hati Rasulullah. Karenanya Allah meng- 
hibur Nabi. Dan janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad, dirisaukan 
oleh tingkah laku orang-orang yang dengan mudah kembali menjadi kafir, 
yang tenggelam dalam kesesatan dan terus-menerus dalam penyim- 
pangan. Sesungguhnya sedikit pun mereka tidak merugikan Allah, akan te- 
tapi tindakan mereka pada hakikatnya merugikan diri mereka sendiri. 
Allah tidak akan memberi bagian pahala kepada mereka di akhirat berupa 
kenikmatan dan surga, dan mereka akan mendapat azab yang besar berupa 
siksa yang pedih di akhirat sebagai balasan atas kejahatan yang mereka 
lakukan. 


177. Sesungguhnya orang-orang munafik yang membeli kekafiran dengan 
iman, tindakan buruk mereka sedikit pun tidak merugikan Allah melain- 
kan dampak buruknya kembali kepada mereka sendiri, dan mereka 
akan mendapat azab yang pedih akibat kemunafikan dan kekafiran yang 
mereka perbuat. 


178. Dan jangan sekali-kali orang-orang kafir itu mengira bahwa tenggang 
waktu yang Kami berikan kepada mereka dengan memperpanjang umur 
dan tidak segera memberi hukuman atau menimpakan malapetaka 
kepada mereka, itu lebih baik baginya. Jika mereka mengerjakan amal 
saleh yang akan menyucikan dan membersihkan mereka dari sifat-sifat 
yang jelek, hal itulah yang akan bermanfaat bagi mereka. Akan tetapi, 
sesungguhnya tenggang waktu yang Kami berikan kepada mereka dengan 
penundaan siksaan dan memberi tempo kepada mereka hanyalah agar 
dosa mereka semakin bertambah lantaran mereka belum sadar dan se- 
hingga dengan demikian di akhirat mereka akan mendapat azab yang 
menghinakan di dalam neraka Jahanam. 


179. Salah satu sunatullah bagi hamba-Nya ialah bahwa Dia tidak 
membiarkan orang-orang mukmin tetap di dalam kesulitan sebagai- 
mana halnya pada Perang Uhud Allah tidak akan membiarkan orang-orang 
yang beriman dengan keimanan yang mantap dan tulus sebagaimana 
dalam keadaan kamu sekarang ini, bercampur baur antara orang-orang 
mukmin yang betul-betul ikhlas dan jujur dengan orang munafik se- 
hingga Dia membedakan yang buruk dari yang baik melalui wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Allah tidak akan memperlihatkan 
kepadamu hal-hal yang gaib, tetapi Allah memilih siapa yang Dia kehendaki 
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di antara rasul-rasul-Nya dengan diberi pengetahuan mampu melihat 
isi hati manusia, sehingga dapat mengetahui siapa orang-orang yang 
betul-betul beriman dan siapa di antara mereka yang munafik atau 
kafir. Karena itu, berimanlah kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dengan 
menaati perintah Rasulullah dan berjuang di jalan Allah. Jika kamu 
beriman dan bertakwa kepada-Nya dengan melaksanakan perintah dan 
meninggalkan larangan, maka kamu akan mendapat pahala yang besar 
dari sisi-Nya bersama para kekasih Allah di dalam surga yang penuh 
kenikmatan. 


Balasan terhadap orang kikir dan pendusta 
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180. Setelah pada ayat-ayat yang lalu Allah mendorong untuk berkor- 
ban jiwa, maka pada ayat ini Allah memerintahkan agar berkorban 
harta benda untuk perjuangan. Ketika mendapat panggilan untuk ber- 
juang di jalan Allah dengan jiwa raga dan harta, sebagian golongan 
ada yang tidak mau menerima panggilan tersebut, kemudian Allah 
mengecam tindakan mereka. Dan jangan sekali-kali orang-orang kaya 
dan berkecukupan yang kikir dengan apa yang diberikan Allah kepada me- 
reka dari karunia-Nya enggan menginfakkan hartanya di jalan Allah, 
atau untuk kepentingan sosial mengira bahwa kikir itu baik bagi mereka 
lantaran harta yang tidak mereka sumbangkan itu dapat mereka gu- 
nakan untuk melindungi mereka dari bencana, padahal kikir itu buruk 
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bagi mereka karena dapat menghapus keberkahan rezeki dan membuat 
hati menjadi keras sehingga sulit menerima nasihat. Harta yang mereka 
kikirkan itu akan dikalungkan di lehernya pada hari kiamat sebagai azab 
dan siksaan yang selalu menyertainya di akhirat akibat kekikirannya. 
Sesungguhnya milik Allah-lah warisan yang ada di langit dan di bumi dari 
seluruh harta kekayaan yang dilimpahkan kepada hamba-Nya. Dia 
tidak membutuhkan infak dan sedekah mereka karena Dia adalah pe- 
milik seluruh isi langit dan bumi. Allah Mahateliti apa yang kamu ker- 
jakan sehingga tidak keliru dalam memberi imbalan atas perbuatan 
mereka. 


181. Sungguh, Allah telah mendengar perkataan orang-orang Yahudi yang 
mengatakan, “Sesungguhnya Allah itu miskin dan kami kaya.” Orang-orang 
Yahudi beranggapan bahwa perintah berinfak di jalan Allah atau ber- 
sedekah untuk kepentingan sosial menunjukkan bahwa Allah miskin 
sehingga butuh pinjaman harta dari manusia. Seandainya Allah kaya, 
menurut mereka, niscaya Allah tidak menyuruh untuk berinfak dan 
bersedekah. Ucapan mereka kemudian dijawab oleh Allah. Kami akan 
mencatat perkataan mereka yang sangat buruk dengan berbagai tuduhan 
yang dilontarkan kepada Allah dan perbuatan mereka membunuh nabi- 
nabi tanpa hak alasan yang benar lantaran para utusan Allah tersebut 
menyampaikan ajaran-ajaran Allah, dan Kami akan mengatakan kepada 
mereka, “Rasakanlah olehmu azab yang membakar!” Itu adalah akibat har- 
ta yang mereka timbun untuk kepentingan diri sendiri dan tidak mere- 
ka sedekahkan. 


182. Azab yang menimpa orang-orang fasik dan munafik dari kalangan 
Yahudi dan semisal mereka, yang demikian itu menurut Allah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri membunuh para nabi, melanggar janji, 
kikir, memakan yang haram, berkata bohong, mengambil suap dan 
sebagainya, dan sesungguhnya Allah tidak menzalimi hamba-hamba-Nya. 
Mereka yang beramal saleh dan memenuhi perintah Allah serta men- 
jauhi larangan-Nya akan menerima imbalan berupa kebahagiaan di 
surga, dan mereka yang ingkar akan menerima balasan siksa yang 
amat pedih di neraka. 


183. Orang-orang yang mendapat laknat dan murka Allah yaitu orang- 
orang Yahudi yang mengatakan, dengan melontarkan perkataan bohong 
diatasnamakan Allah, “Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
kami, agar kami tidak beriman kepada seorang rasul sebelum dia mendatang- 
kan kepada kami kurban yang dimakan api sebagai tanda diterimanya 
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kurban seseorang.” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sungguh, 
beberapa orang rasul sebelumku telah datang kepadamu, dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata dan membawa apa yang kamu sebutkan, tetapi kamu 
tetap mendustakan mereka dan mengingkari semua yang diturunkan 
kepada mereka. Bahkan mengapa kamu membunuhnya jika kamu orang- 
orang yang benar.” Padahal, kamu sebenarnya hanya mengada-ada ter- 
hadap Allah, berbohong atas nama agama-Nya, dan tidak taat pada pe- 
rintah-Nya. 


184. Maka jika mereka mendustakan dan menolak risalah engkau, wahai 
Nabi Muhammad, serta berpaling dari agama, maka ketahuilah bahwa 
rasul-rasul sebelum engkau pun telah didustaka pula, mereka membawa 
mukjizat-mukjizat atau bukti-bukti yang nyata, Zubur kitab samawi yang 
berisi hikmah-hikmah yang terang serta nasihat-nasihat yang memikat, 
dan Kitab samawi lainnya; Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, yang memberi 
penjelasan yang sempurna tentang hukum-hukum syariat. 


Setiap makhluk hidup akan mati 
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185. Pada ayat lalu dijelaskan sikap orang-orang munafik yang men- 
duga bahwa mereka dapat menghindar dari kematian. Pada ayat ini 
Allah menegaskan bahwa kematian dialami oleh setiap makhluk dan 
bisa terjadi kapan saja. Setiap yang bernyawa akan merasakan mati tanpa 
terkecuali. Dan hanya pada hari Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna 
balasan kamu dari amal perbuatan baik dan buruk yang kamu lakukan 
selama di dunia. Barang siapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, sungguh, dia memperoleh kemenangan. Kebahagiaan hakiki 
bukanlah berupa kedudukan dan pangkat yang tinggi, harta yang 
melimpah, rumah dan istana yang mewah. Semua itu akan musnah. 
Karena itu, jangan jadikan seluruh perhatian kamu pada kehidupan 
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kini dan sekarang, karena kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang 
memperdaya setiap orang yang hanya mementingkan kebahagiaan se- 
mentara. 


186. Kamu pasti akan diuji dengan hartamu dan dirimu dengan berbagai 
cobaan, ujian, dan musibah seperti kekurangan harta, malapetaka, dan 
lain-lain. Karena itu Allah menguji siapa pun di antara mereka yang 
tetap sabar dan istikamah dalam menjalankan perintah Allah, dan me- 
reka yang tidak menerima dengan hati lapang dan sabar. Dan pasti kamu 
akan mendengar banyak hal yang sangat menyakitkan hati dari orang-orang 
yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang musyrik berupa 
ejekan, pendustaan, penghalangan dalam beragama, perlawanan, dan 
pengkhianatan. Jika kamu bersabar dan bertakwa dalam menghadapi 
tindakan-tindakan mereka dan tetap teguh melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya, maka sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk urusan yang patut diutamakan. Hal itu karena orang-orang 
yang sabar, bertakwa, dan berbesar hati menerima setiap takdir yang 
berlaku akan meraih kemenangan yang gemilang atas tipu daya musuh. 


Beberapa Keburukan Ahli Kitab 
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187. Pada ayat lalu dijelaskan gangguan dan tipu daya orang-orang Ya- 
hudi terhadap Nabi, pada ayat ini Allah menjelaskan kelengahan dan 
pengabaian mereka terhadap ajaran Taurat. Dan ingatlah ketika Allah 
mengambil janji yang kuat berupa aturan-aturan dari orang-orang Yahudi 
dan Nasrani yang telah diberi Kitab, berupa perintah, “Hendaklah kamu 
benar-benar menerangkannya, yakni isi Kitab itu, kepada manusia, tentang 
amar makruf nahi mungkar, halal dan haram sebagaimana termaktub 
dalam kitab suci yang diturunkan dari Allah. Dan diperintahkan pula 
janganlah kamu menyembunyikannya, yakni isi kandungan kitab suci 
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tersebut, seperti berita kedatangan Nabi Muhammad, dan hukum-hu- 
kum syariat tentang halal dan haram. Lalu mereka melemparkan janji 
itu ke belakang punggung mereka dengan tidak mengindahkan perintah- 
perintah Allah serta mengabaikan aturan-aturan yang telah ditetapkan 
dan bahkan mereka menjualnya dengan harga murah. Mereka mengubah 
ketentuan hukum yang telah ditetapkan Allah untuk kepentingan se- 
kelompok orang berpengaruh demi mendapatkan imbalan duniawi. 
Maka itu seburuk-buruk jual-beli yang mereka lakukan karena mereka rela 
menukar kemuliaan ilmu, agama, pujian di sisi Allah serta mahluk-Nya, 
dan kekekalan di surga yang penuh nikmat, dengan kesenangan dunia- 
wi yang fana. 


188. Jangan sekali-kali kamu, wahai Rasulullah, meyakini dan mengira bah- 
wa orang yang gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan meskipun 
yang mereka lakukan itu perbuatan dosa atau maksiat sekali pun dan 
mereka suka dipuji dengan membanggakan diri atas perbuatan yang tidak 
mereka lakukan. Mereka, yakni orang-orang Yahudi, menutupi berita 
yang disampaikan Nabi, kemudian mereka menyampaikan berita itu 
kepada orang lain dengan mengatasnamakan dirinya, sehingga di mata 
orang lain merekalah yang paling paham tentang isi kitab suci. Apa 
yang mereka lakukan tersebut adalah demi mengharapkan pangkat 
dan kedudukan di tengah masyarakat. Oleh karena itu, jangan sekali- 
kali kamu mengira bahwa mereka akan lolos dari azab lantaran Allah telah 
menghapus pahala dari hasil usahanya dan membatalkan amalnya, ka- 
rena mereka telah berbuat bohong. Mereka akan mendapat azab yang 
pedih akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan. 


189. Dan milik Allah-lah seluruh kerajaan langit dan bumi dengan segala 
isinya, dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu terhadap ciptaan-Nya de- 
ngan memberinya kehidupan dan rezeki, mengatur, mematikan, mem- 
balas, dan menghitung setiap amal perbuatan manusia. 


Faedah selalu ingat kepada Allah dan merenungkan ciptaan-Nya 


Ta AG 2 T P Ia 7 AL AA Yk 
ÒL NI SAJA JI NI OA ha 8 
T Ta Aa Na 2g aa ga Zo 
spa ka Na >$ Nd E ae 
F USO gie S EL, 


p E A 





Ea Ce bah 





Tafsir Ringkas 205 








a e 





Sai a 
nan Ha 

å ZA 2 A E 2- Čoi 

Sa Sa a Km 


- 


12 Ke » 30 Wa » IPL Tes Aq 2- 
2 Ne AE ig AT $ UE ige RA BA 


MA 53 13 


OIA Ke i dai GG 


190. Setelah menjelaskan keburukan-keburukan orang Yahudi dan 
menegaskan bahwa langit dan bumi milik Allah, pada ayat ini Allah 
menganjurkan untuk mengenal keagungan, kemuliaan, dan kebesaran- 
Nya. Sesungguhnya dalam penciptaan benda-benda angkasa, matahari, 
bulan, beserta planet-planet lainnya dan gugusan bintang-bintang yang 
terdapat di langit dan perputaran bumi pada porosnya yang terhampar 
luas untuk manusia, dan pergantian malam dan siang, pada semua feno- 
mena alam tersebut terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi orang yang 
berakal yakni orang yang memiliki akal murni yang tidak diselubungi 
oleh kabut ide yang dapat melahirkan kerancuan. 


191. Orang-orang berakal yaitu orang-orang yang senantiasa memikirkan 
ciptaan Allah, merenungkan keindahan ciptaan-Nya, kemudian dapat 
mengambil manfaat dari ayat-ayat kauniyah yang terbentang di jagat 
raya ini, seraya berzikir kepada Allah dengan hati, lisan, dan anggota 
tubuh. Mereka mengingat Allah sambil berdiri dan berjalan dengan mela- 
kukan aktivitas kehidupan. Mereka berzikir kepada-Nya seraya duduk 
di majelis-majelis zikir atau masjid, atau berzikir kepada-Nya dalam 
keadaan berbaring menjelang tidur dan saat istirahat setelah beraktivitas, 
dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi sebagai bukti 
kekuasaan Allah yang Mahaagung seraya berkata, “Ya Tuhan kami! 
Kami bersaksi bahwa tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia me- 
lainkan mempunyai hikmah dan tujuan di balik ciptaan itu semua. 
Mahasuci Engkau, kami bersaksi tiada sekutu bagi-Mu. Kami mohon 
kiranya Engkau melimpahkan taufik agar kami mampu beramal saleh 
dalam rangka menjalankan perintah-Mu, dan lindungilah kami dari 
murka-Mu sehingga kami selamat dari azab neraka. 


192. Mereka berdoa kepada Allah Sang Pencipta yang menghidupkan 
dan mematikan. Ya Tuhan kami, sesungguhnya orang yang Engkau ma- 
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sukkan ke dalam neraka karena menyekutukan-Mu dan akibat keang- 
kuhannya, maka sungguh, Engkau telah menghinakannya dengan menim- 
pakan azab yang pedih, dan tidak ada seorang penolong pun yang dapat 
memberikan pertolongan bagi orang yang zalim. Karena orang-orang 
zalim pantas mendapatkan murka dan siksaan dari Allah. 


193. Lalu mereka memohon lagi. Ya Tuhan kami, Pencipta dan Pemberi 
karunia! Sesungguhnya kami mendengar orang yang menyeru kepada iman, 
yaitu Nabi Muhammad dengan Al-Qur'an, mengajak seluruh umat 
untuk mengesakan-Mu, menaati perintah-Mu, dan menjauhi larangan- 
Mu, seraya menyeru, “Berimanlah kamu kepada Tuhanmu, pencipta 
alam semesta, dan pemberi karunia kepada seluruh hamba-Nya,” maka 
kami pun beriman dan mematuhi petunjuknya dan mengikuti jalannya. 
Oleh karena itu, Ya Tuhan kami, kiranya Engkau tutupi aib kami, am- 
punilah dosa-dosa kami dan hapuskanlah kesalahan-kesalahan kami, yang 
telah kami lakukan akibat kelalaian kami, dan matikanlah kami dalam 
kebaikan, tetapkanlah kami pada kebenaran beserta orang-orang yang 
berbakti yaitu para pengikut rasul-rasul-Mu, di bawah naungan rida-Mu 
dalam keadaan memeluk agama Islam. 


194. Mereka pun berdoa lagi. Ya Tuhan kami Yang Mahabijaksana! Kami 
memohon kepada-Mu, berilah kami karunia sebagaimana apa yang 
telah Engkau janjikan kepada kami melalui rasul-rasul-Mu berupa pahala, 
ampunan, dan berada di dekat-Mu di surga yang penuh kenikmatan. 
Dan janganlah Engkau hinakan kami pada hari kiamat di hadapan semua 
saksi pada hari berkumpulnya seluruh umat manusia dari setiap gene- 
rasi. Sungguh, Engkau tidak pernah mengingkari janji. Tidak ada ucapan 
yang lebih baik daripada ucapan-Mu. Kami menunggu apa yang telah 
Engkau janjikan dan kabarkan, sebagaimana yang telah Engkau sebut- 
kan dalam kitab suci-Mu yang diturunkan melalui utusan-Mu. 


195. Setelah mereka (Ulul Albab) memanjatkan pujian dan doa kepada 
Allah dengan tulus dan penuh harapan, maka Tuhan mereka memperke- 
nankan permohonannya dan mewujudkan harapannya dengan berfir- 
man, “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal perbuatan atau 
usaha orang yang beramal serta pahala orang-orang yang berbuat ke- 
bajikan di antara kamu, baik laki-laki maupun perempuan. Keduanya 
memperoleh imbalan yang sama; tidak ada perbedaan antara keduanya, 
karena sebagian kamu adalah keturunan dari sebagian yang lain, sehingga 
kalian adalah bersaudara. Karenanya tidak ada kelebihan yang satu 
dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya di sisi Allah (Lihat: 
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Surah an-Nahl/ 16: 97). Maka orang yang berhijrah meninggalkan negeri, 
keluarga, dan harta kekayaan mereka, yang karena mempertahankan 
keimanannya mereka diusir dari kampung halamannya, dan mereka 
yang disakiti lantaran berjuang pada jalan-Ku, mereka yang berperang 
atau berjuang dan yang terbunuh dalam perjuangan membela agama- 
Ku pasti akan Aku hapus atau ampuni kesalahan mereka dan pasti Aku 
masukkan mereka ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Ampunan serta kenikmatan-kenikmatan yang mereka peroleh 
adalah sebagai pahala atau imbalan dari Allah yang Maha Pemurah. Dan 
di sisi Allah ada pahala yang baik yang menyenangkan serta anugerah 


yang teragung. 
Kesenangan sementara bagi orang kafir dan kebahagiaan abadi 
bagi orang mukmin 
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196. Jangan sekali-kali kamu, wahai Rasul, teperdaya atau tertipu oleh 
kegiatan orang-orang kafir yang bergerak dengan bebas kesana kemari di 
seluruh negeri dengan mengiming-imingi pangkat, harta, dan kenikmat- 
an-kenikmatan sementara yang cepat sirna. 


197. Semua yang ditawarkan orang-orang kafir berupa pangkat, harta 
benda, dan kemewahan itu hanyalah kesenangan sementara yang tidak 
bernilai jika dibanding dengan pahala Allah di surga kelak yang penuh 
kenikmatan dan abadi. Kemudian Allah menetapkan bagi orang-orang 
kafir tersebut tempat kembali mereka setelah mati, ialah neraka Jahanam 
agar mereka merasakan azab Allah. Neraka Jahanam itu adalah seburuk- 
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buruk tempat tinggal bagi orang-orang kafir dan mereka yang melaku- 
kan perbuatan keji selama di dunia. 


198. Setelah menjelaskan imbalan bagi orang-orang kafir, berikutnya 
Allah menjelaskan imbalan yang diberikan kepada orang-orang yang 
bertakwa. Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya dengan 
melakukan amal perbuatan yang disukai-Nya dan meninggalkan yang 
dibenci-Nya, niscaya mereka akan mendapat tempat tinggal yang nya- 
man dan penuh kenikmatan, yaitu surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai yang begitu jernih, indah, dan sedap dipandang mata. Ke- 
indahan dan kenikmatan surga tersebut belum pernah mereka lihat dan 
belum pernah mereka rasakan sebelumnya. Mereka kekal di dalamnya 
dan mereka tidak merasa takut atau khawatir, karena hati mereka sela- 
lu diliputi kegembiraan. Itu semua adalah sebagai karunia dari Allah 
yang disediakan untuk mereka. Dan apa yang di sisi Allah berupa pahala 
dan anugerah yang abadi adalah lebih baik bagi orang-orang yang berbakti 
daripada kekayaan, kebanggaan diri, dan kemegahan sebagaimana 
yang diperoleh orang-orang kafir selama di dunia 


199. Setelah menjelaskan w yang diberikan Allah kepada orang-orang 
mukmin, kemudian Allah menjelaskan golongan mukmin lain-nya 
yang mendapat imbalan yang sama. Dan sesungguhnya di antara Ahli 
Kitab dari golongan Yahudi dan Nasrani ada kelompok orang-orang 
yang beriman kepada Allah dengan tulus, dan beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada kamu yaitu kitab suci Al-Qur'an dan beriman kepada 
apa yang diturunkan kepada mereka, yaitu kitab Taurat dan Injil. Mereka 
menghimpun antara keimanan kepada nabi-nabi mereka sendiri dan 
keimanan kepada Nabi Muhammad serta ajaran-ajaran yang dibawa 
para nabi dalam keadaan berendah hati kepada Allah dengan tunduk dan 
patuh mengamalkan syariat-Nya, dan mereka tidak memperjualbelikan 
ayat-ayat Allah dengan harga murah, demi meraih kekayaan materi dan 
kemewahan, serta kedudukan yang sifatnya sementara. Mereka yang 
tunduk dan patuh mengamalkan syariat-Nya kelak akan memperoleh 
pahala di sisi Tuhannya sebagai imbalan atas amal perbuatan yang telah 
mereka lakukan dengan tulus di dunia. Sungguh, Allah sangat cepat 
perhitungan-Nya, mampu menghitung jumlah yang banyak dalam wak- 
tu singkat. 


200. Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu semua dalam 
taat kepada Allah dengan meninggalkan perbuatan maksiat dan segala 
larangan dengan cara menjauhinya serta bertobatlah, dan kuatkanlah 
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kesabaranmu terhadap musibah yang menimpamu maupun tingkah 
laku orang yang mungkin terasa menyakitkan. Dan tetaplah bersiap 
siaga dalam menghadapi musuh-musuh di perbatasan negerimu de- 
ngan selalu komitmen di jalan Allah, dan bertakwalah kepada Allah de- 
ngan menaati perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya agar kamu ter- 
masuk orang-orang yang beruntung, yakni mendapatkan imbalan yang 
besar dan abadi, atas ketaatan dan kesabaran kalian. Pada akhir ayat 
ini Allah memperingatkan orang mukmin dengan empat perintah, 
yaitu bersabar, memperteguh kesabaran, komitmen di jalan Allah, dan 
bertakwa. Empat hal ini akan mengantarkan seseorang memperoleh 
keberuntungan. [] 
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masuk kelompok surah Madaniyyah. Surah ini terdiri atas 176 

ayat, terpanjang ketiga setelah Surah al-Baqarah dan Ali “Imran. 
Dinamakan an-Nisa' karena surah ini banyak berbicara tentang upaya 
mengangkat derajat dan harkat kaum wanita. Karena ada surah lain 
yang juga membicarakan wanita, yaitu Surah at-Talag, maka Surah 
an-Nisa' ini dinamakan juga an-Nisa' al-Kubra (Surah an-Nisa' besar), dan 
Surah at-Talag dinamakan an-Nisa' as-Sugra (Surah an-Nisa' kecil). 


| | URAH an-Nisa' adalah surah keempat dalam Al-Qur'an dan ter- 


Di antara pokok-pokok kandungan surah ini adalah: (1) keimanan, 
mencakup perkara syirik, kekafiran, dan hari kemudian, (2), hukum, 
mencakup hukum perkawinan dan keluarga, masalah kalalah, poligami, 
maskawin, hukum syigag dan nusyiz, wanita yang haram dinikahi, 
cara menggauli istri, hukum memakan harta anak yatim, larangan 
memakan harta secara batil, hukum membunuh seorang muslim, dan 
larangan mengucapakan kata-kata buruk, (3) kisah, meliputi kisah 
Nabi Musa dan para pengikutnya. Surah ini juga berbicara tentang be- 
berapa hal yang terkait peperangan, derajat mujahid, perkara kaum 
munafik, dan sebagainya. 





ia, A 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Perintah bertakwa dan mempererat hubungan silaturahmi 
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1. Setelah pada surah sebelumnya Allah menjelaskan bahwa kitab 
suci merupakan petunjuk jalan menuju kebahagiaan dan bahwa inti 
seluruh kegiatan adalah tauhid, pada surah ini Allah menjelaskan bah- 
wa untuk meraih tujuan tersebut manusia perlu menjalin persatuan 
dan kesatuan, serta menanamkan kasih sayang antara sesama. Wahai 
manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu dengan menaati perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya, mensyukuri karunia dan tidak mengku- 
furi nikmat-Nya. Dialah Allah yang telah menciptakan kamu dari diri yang 
satu yaitu Adam, dan Allah menciptakan pasangannya yaitu Hawa dari 
diri-nya yakni dari jenis yang sama dengan Adam; dan dari keduanya, 
pasangan Adam dan Hawa, Allah memperkembangbiakkan menjadi bebe- 
rapa keturunan dari jenis laki-laki dan perempuan yang banyak kemudian 
mereka berpasang-pasangan sehingga berkembang menjadi beberapa 
suku bangsa yang berlainan warna kulit dan bahasa (Lihat: Surah ar- 
Rtim/30: 22). Oleh karena itu, bertakwalah kepada Allah yang dengan 
nama-Nya kamu saling meminta pertolongan antar sesama, dengan sa- 
ling membantu, dan juga peliharalah hubungan kekeluargaan dengan 
tidak memutuskan tali silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasimu karena setiap tindakan dan perilaku kamu tidak ada 
yang samar sedikit pun dalam pandangan Allah. 


Menjalin persatuan dan menjaga ikatan kekeluargaan adalah dasar 
ketakwaan yang dapat mengantarkan manusia ke tingkat kesempur- 
naan. 


2. Ayat berikut ini menjelaskan siapa yang harus dipelihara hak-haknya 
dalam rangka bertakwa kepada Allah. Dan berikanlah, wahai para wali 
atau orang yang diberi wasiat mengurus, kepada anak-anak yatim yang 
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sudah dewasa lagi cerdas untuk mengelola harta mereka sendiri yang ada 
di dalam kekuasaanmu, dan janganlah kamu menukar harta anak yatim 
yang baik, lalu karena ketamakan kamu mengambil atau menukar harta 
mereka. Tindakan itu sama halnya menukar yang baik dengan yang 
buruk. Dan demikian pula, janganlah kamu makan harta mereka bersama 
hartamu dengan ikut memanfaatkan harta mereka demi kepentingan 
diri sendiri. Sungguh, tindakan menukar dan memakan itu adalah dosa 
yang besar. Jika kamu melakukan hal itu, kamu akan mendapat laknat 
dan murka dari Allah. 


Poligami dan keharusan berlaku adil 
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3. Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
anak yatim yang berada dalam pemeliharaan seorang wali, di mana 
hartanya bergabung dengan harta wali dan sang wali tertarik dengan 
kecantikan dan harta anak yatim itu, maka ia ingin mengawininya 
tanpa memberinya mahar yang sesuai, lalu turunlah ayat ini. Dan 
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap hak-hak pe- 
rempuan yatim yang berada di bawah kekuasaanmu, lantaran muncul 
keinginan kamu untuk tidak memberinya mahar yang sesuai bilamana 
kamu ingin menikahinya, maka urungkan niatmu untuk menikahinya, 
kemudian nikahilah perempuan merdeka lain yang kamu senangi dengan 
ketentuan batasan dua, tiga, atau empat orang perempuan saja. Tetapi 
jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil apabila menikahi lebih 
dari satu perempuan dalam hal memberikan nafkah, tempat tinggal, 
atau kebutuhan-kebutuhan lainnya, maka nikahilah seorang perempuan 
saja yang kamu sukai atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki 
dari para tawanan perang. Yang demikian itu lebih dekat pada keadilan 
agar kamu tidak berbuat zalim terhadap keluarga. Karena dengan berpo- 
ligami banyak beban keluarga yang harus ditanggung, sehingga kondisi 
seperti itu dapat mendorong seseorang berbuat curang, bohong, bah- 
kan zalim. 
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4. Dan apabila telah mantap dalam menetapkan pilihan dan siap untuk 
menikah dengan wanita pujaan kamu, maka berikanlah maskawin yakni 
mahar kepada perempuan yang kamu nikahi sebagai pemberian yang penuh 
kerelaan, karena mahar merupakan hak istri dan kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh suami terhadapnya. Suami tidak boleh berbuat semena- 
mena terhadapnya atas dasar pemberian tersebut. Kemudian, jika mere- 
ka, para istri menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin itu de- 
ngan senang hati sebagai hadiah untuk kalian, maka terimalah hadiah 
itu dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati. Dengan demikian, 
pemberian itu halal dan baik untuk kalian. 


Penyerahan harta anak yatim 
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5. Setelah penjelasan tentang hak-hak anak yatim yang harus dipenuhi, 
ayat ini menjelaskan larangan menyerahkan harta mereka bila mereka 
belum mampu mengurus. Dan janganlah kalian serahkan kepada orang 
yang belum sempurna akalnya, yaitu anak yatim atau orang dewasa yang 
belum mampu mengurus, harta mereka yang ada dalam kekuasaan kalian 
yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan, penyangga hidup, peno- 
pang urusan, dan penunjang berbagai keinginan dalam kehidupan ini. 
Sebab, dalam kondisi seperti itu mereka akan menghabiskan harta 
tersebut secara sia-sia. Karena itu, berilah mereka belanja secukupnya 
dan pakaian selayaknya yang bisa menutupi aurat dan memperindah 
penampilan, dari hasil harta yang kalian usahakan itu. Bersikaplah le- 
mah lembut dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik sehingga 
membuat perasaan mereka nyaman dan tenteram. 





6. Setelah menjelaskan tentang larangan menyerahkan harta anak 
yatim dalam kondisi mereka belum mampu mengelola, berikutnya 
Allah memerintahkan agar para wali menguji terlebih dahulu kema- 
tangan berpikir, kecerdasan, dan kemampuan mereka mengelola harta 
sebelum menyerahkannya. Dan ujilah kecerdasan dan mental anak-anak 
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yatim itu dengan memperhatikan keagamaan mereka, kematangan 
berpikir, dan cara membelanjakan harta, kemudian latihlah mereka 
dalam menggunakan harta itu sampai hampir mereka cukup umur untuk 
menikah dengan menyerahkan harta sedikit demi sedikit. Kemudian 
jika menurut pendapat kamu melalui uji mental tersebut dapat diketahui 
dengan pasti bahwa mereka betul-betul telah cerdas dan pandai dalam 
memelihara dan mengelola harta, maka serahkanlah kepada mereka har- 
tanya itu, sehingga tidak ada alasan bagi kalian untuk menahan harta 
mereka. Dan janganlah kamu, para wali, dalam mengelola harta ikut 
memakannya harta anak yatim itu dan mengambil manfaat melebihi 
batas kepatutan, dan janganlah kamu menyerahkan harta kepada mereka 
dalam keadaan tergesa-gesa menyerahkannya sebelum mereka dewasa, 
karena kalian khawatir bila mereka dewasa mereka akan memprotes 
kalian. Barang siapa di antara pemelihara itu mampu mencukupi kebu- 
tuhan hidup untuk diri dan keluarganya, maka hendaklah dia menahan 
diri dari memakan harta anak yatim itu dan mencukupkan diri dengan 
anugerah dari Allah yang diperolehnya. Dan barang siapa miskin, maka 
bolehlah dia makan harta itu menurut cara yang patut sekadar untuk 
mencukupi kebutuhan hidupnya, sebagai upah atau imbalan atas pe- 
meliharaannya. Kemudian, apabila kamu menyerahkan harta itu yang 
sebelumnya berada di tangan kamu kepada mereka, maka hendaklah 
kalian adakan saksi-saksi ketika menyerahkan harta itu kepada mereka. 
Dan cukuplah Allah sebagai pengawas atas segala amal perbuatan dan 
perilaku mereka. Dan Dia memperhitungkan semua perilaku tersebut 
kemudian memberinya balasan setimpal. 


Pokok-pokok hukum waris 
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7. Diriwayatkan bahwa Ummu Kuhhah istri Aus bin Sabit mengadukan 
persoalannya kepada Rasulullah, bahwa setelah Aus gugur dalam Pe- 
rang Uhud, lalu harta peninggalan Aus diambil seluruhnya oleh saudara 
laki-laki Aus tanpa menyisakan sedikit pun untuk dirinya dan dua pu- 
trinya hasil perkawinannya dengan Aus, kemudian turunlah ayat ini. 
Bagi laki-laki dewasa atau anak-anak yang ditinggal mati orang tua atau 
kerabatnya ada hak bagian waris dari harta peninggalan kedua orang tua 
dan kerabatnya yang akan diatur Allah kemudian, dan begitu pula bagi 
perempuan dewasa atau anak-anak yang ditinggal mati orang tua atau 
kerabatnya ada hak bagian waris pula dari harta peninggalan kedua orang 
tua dan kerabatnya, baik harta peninggalan itu jumlahnya sedikit atau 
banyak. Hak mewarisi itu diberikan menurut bagian yang telah ditetapkan 
oleh Allah. 


8. Setelah menjelaskan ketentuan hak warisan bagi kaum perempuan, 
maka pada ayat ini Allah memberi peringatan agar memperhatikan 
pula kerabat lain yang tidak memeroleh harta warisan dan kebetulan 
hadir ketika harta warisan itu dibagikan. Dan apabila sewaktu pembagian 
harta warisan itu hadir atau diketahui oleh beberapa kerabat yang tidak 
mendapatkan harta warisan, baik mereka yang hadir adalah anak-anak 
yatim dan orang-orang miskin yang masih ada hubungan kerabat atau 
tidak, maka hendaknya berilah mereka dari harta warisan itu sekadarnya 
yang dapat menghibur hati mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perka- 
taan yang baik dan benar serta perlakukanlah mereka dengan bijaksana. 


9. Setelah menjelaskan anjuran berbagi sebagian dari harta warisan 
yang didapat kepada kerabat yang tidak mendapatkan bagian, ayat 
ini memberi anjuran untuk memperhatikan nasib anak-anak mereka 
apabila menjadi yatim. Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang 
yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan di kemudian hari anak- 
anak yang lemah dalam keadaan yatim yang belum mampu mandiri 
di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap kesejahteraan-nya 
lantaran mereka tidak terurus, lemah, dan hidup dalam kemiskinan. 
Oleh sebab itu, hendaklah mereka para wali bertakwa kepada Allah dengan 
mengindahkan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dan hendak- 
lah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar, penuh perhatian dan 
kasih sayang terhadap anak-anak yatim dalam asuhannya. 


10. Ayat ini memperingatkan bahaya berlaku aniaya khususnya kepa- 
da anak yatim. Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak 
yatim secara zalim tanpa alasan yang dibenarkan menurut agama, dan 
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menggunakannya untuk kepentingan diri mereka sendiri secara ber- 
lebihan, maka dengan perbuatan tersebut sebenarnya mereka itu mema- 
kan makanan yang haram dan kotor ibarat menelan api dalam perutnya 
dan tindakan mereka akan mengantar mereka masuk ke dalam api yang 
menyala-nyala yaitu neraka. Tempat itu diperuntukkan bagi orang- 
orang yang celaka. 


Pembagian harta warisan 
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11. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan dampak orang yang meng- 
abaikan hak orang lain, ayat ini menjelaskan ketentuan pembagian 
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harta warisan yang dijelaskan Allah secara rinci agar tidak diabaikan. 
Allah mensyariatkan, yakni mewajibkan, kepada kamu tentang pembagian 
harta warisan untuk anak-anak kamu baik laki-laki atau perempuan, 
dewasa atau kecil, yaitu bagian seorang anak laki-laki apabila bersamanya 
ada anak perempuan dan tidak ada halangan yang ditetapkan agama 
untuk memperoleh warisan, disebabkan karena membunuh pewaris 
atau berbeda agama, maka ia berhak memperoleh harta warisan yang 
jumlahnya sama dengan bagian dua orang anak perempuan, karena laki- 
laki mempunyai tanggung jawab memberi nafkah bagi keluarga. Dan 
jika anak itu semuanya perempuan yang jumlahnya lebih dari dua dan tidak 
ada bersama keduanya seorang anak lelaki, maka bagian mereka adalah 
dua pertiga dari harta warisan yang ditinggalkan ibu atau ayahnya. Jika 
dia, anak perempuan, itu seorang diri saja dan tidak ada bersamanya anak 
laki-laki, maka dia memperoleh harta warisan setengah dari harta yang 
ditinggalkan orang tuanya. Demikianlah harta warisan yang diterima 
anak apabila orang tua mereka meninggal dunia dan meninggalkan 
harta. 


Dan apabila yang meninggal dunia adalah anak laki-laki atau perem- 
puan, maka untuk kedua ibu-bapak mendapat bagian masing-masing 
seperenam dari harta yang ditinggalkan oleh sang anak. Jumlah itu men- 
jadi hak bapak dan ibu, jika dia yang meninggal itu mempunyai anak 
laki-laki atau perempuan. Akan tetapi, jika dia yang meninggal itu tidak 
mempunyai anak laki-laki atau perempuan dan harta dia diwarisi oleh 
kedua ibu-bapaknya saja, maka ibunya mendapat bagian warisan sepertiga 
dan selebihnya untuk ayahnya. Jika dia yang meninggal itu mempunyai 
beberapa saudara dua atau lebih, baik saudara seibu dan sebapak, mau- 
pun saudara seibu atau sebapak saja, lelaki atau perempuan, dan yang 
meninggal tidak mempunyai anak, maka ibunya mendapat bagian wa- 
risan seperenam dari harta waris yang ditinggalkan, sedang ayahnya 
mendapat sisanya. Pembagian-pembagian tersebut di atas dibagikan ke- 
pada ahli warisnya yang berhak mendapatkan setelah dipenuhi wasiat 
yang dibuatnya sebelum meninggal dunia atau setelah dibayar utangnya. 
Allah sengaja menentukan tentang pembagian harta warisan untuk 
orang tua dan anak-anak kamu sedemikian rupa karena kamu tidak 
mengetahui hikmah di balik ketentuan itu siapa di antara mereka yang 
lebih banyak manfaatnya bagi kamu dari kedua orang tua dan anak-anak 
kalian. Ini adalah ketetapan yang turun langsung dari Allah untuk ditaati 
dan diperhatikan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu, Ma- 
habijaksana dalam segala ketetapan-ketetapan-Nya. Demikianlah ke- 
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tentuan pembagian harta warisan yang ditetapkan langsung oleh Allah 
agar tidak terjadi perselisihan di antara ahli waris. Jika manusia yang 
membuat ketentuan, niscaya terjadi kecurangan dan kezaliman. Allah 
Mahatahu hikmah di balik ketetapan dan ketentuan itu. 


12. Setelah dijelaskan tentang perincian bagian warisan sebab nasab, 
berikut ini dijelaskan tentang pembagian warisan karena perkawinan. 
Dan adapun bagian kamu, wahai para suami, apabila ditinggal mati 
istri adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika 
mereka tidak mempunyai anak darimu atau anak dari suami lain. Jika 
mereka yaitu istri-istrimu itu mempunyai anak laki-laki atau perempuan, 
maka kamu hanya berhak mendapat bagian seperempat dari harta yang 
ditinggalkannya setelah dipenuhi wasiat yang mereka buat sebelum me- 
reka meninggal atau setelah dibayar utangnya apabila mereka mem- 
punyai utang. Jika suami meninggal, maka para istri memperoleh bagian 
seperempat dari harta warisan yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mem- 
punyai anak dari mereka atau anak dari istri lain. Jika kamu mempunyai 
anak laki-laki atau perempuan, maka para istri memperoleh bagian seper- 
delapan dari harta warisan yang kamu tinggalkan setelah dipenuhi wa- 
siat yang kamu buat sebelum kamu meninggal atau setelah dibayar 
utang-utangmu apabila ada utang yang belum dibayar. Jika seseorang 
meninggal, baik laki-laki maupun perempuan, dalam keadaan kalalah, 
yakni orang yang meninggal dalam keadaan tidak meninggalkan ayah 
dan tidak meninggalkan anak sebagai pewaris langsung, tetapi orang 
yang meninggal tersebut mempunyai seorang saudara laki-laki seibu atau 
seorang saudara perempuan seibu, maka bagi masing-masing dari kedua 
jenis saudara itu mendapat bagian seperenam dari harta yang ditinggal- 
kan secara bersama-sama. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari 
seorang, maka mereka mendapat bagian secara bersama-sama dalam bagian 
yang sepertiga itu tanpa ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan. 


Pembagian waris ini baru boleh dilakukan setelah dipenuhi wasiat yang 
dibuatnya sebelum meninggal atau setelah dibayar utangnya apabila 
mempunyai utang yang belum dilunasi. Wasiat yang dibolehkan adalah 
untuk kemaslahatan, bukan untuk mengurangi apalagi menghalangi 
seseorang memperoleh bagiannya dari harta warisan tersebut dengan 
tidak menyusahkan ahli waris lainnya. Demikianlah ketentuan Allah yang 
ditetapkan sebagai wasiat yang harus dilaksanakan dengan sepenuh 
hati. Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, Maha Penyantun 
dengan tidak segera memberi hukuman bagi orang yang melanggar 
perintah-Nya. 


Tafsir Ringkas 219 








13. Apa yang dijelaskan di atas itulah batas-batas hukum yang ditetapkan 
Allah sebagai ketetapan yang tidak boleh dilanggar. Barang siapa taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya dengan mengikuti hukum-hukum Allah, 
maka Dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai sebagai balasan yang Allah berikan kepada me- 
reka. Mereka mendapatkan kenikmatan di surga dan kekal di dalamnya 
selalu dalam keadaan sehat dan tidak mengalami penuaan. Dan itulah 
kemenangan yang agung yang tidak pernah diganggu oleh ketakutan 
atau kesedihan sedikit pun. 


14. Dan barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dengan melakukan 
perbuatan dosa, tidak menaati perintah-perintah-Nya, dan melanggar 
batas-batas hukum-Nya yang telah disyariatkan untuk hamba-hamba- 
Nya, niscaya Allah akan membalas atas pelanggaran yang dilakukan 
dengan memasukkannya ke dalam api neraka yang penuh penderitaan, 
dia kekal abadi di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang pedih dan 
menghinakan. Balasan yang mereka terima setimpal dengan tindakan 
mereka melecehkan ketentuan Allah dan meremehkan orang-orang 
yang mereka halangi hak-haknya. 


Hukuman zina 
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15. Setelah Allah menjelaskan peringatan bagi pelanggar ketentuan 
Allah terkait dengan kewarisan, selanjutnya Allah menjelaskan peringatan 
yang terkait dengan harga diri kaum perempuan yang mesti dijaga. Dan 
kamu, wahai kaum laki-laki, apabila kamu mendapati para perempuan 
yang melakukan perbuatan keji seperti zina atau lesbianisme di antara 
perempuan-perempuanmu, yakni istri-istrimu, hendaklah terhadap mereka 
ada empat orang saksi di antara kamu yang adil dan bisa dipercaya yang 
menyaksikan perbuatan mereka. Kemudian apabila mereka yakni para 
saksi telah memberi kesaksian dengan jelas dan tidak ada lagi keraguan 
terhadap kesaksian tersebut, maka kurunglah mereka yakni istri-istrimu 
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dalam rumah tempat tinggal mereka, dan cegahlah untuk keluar rumah 
sampai mereka menemui ajalnya. Ketentuan tersebut sebagai pelajaran 
atau hukuman atas pelanggaran yang telah mereka perbuat sampai Allah 
memberi jalan yang lain kepadanya tentang ketetapan atau ketentuan 
hukum lain. Ketentuan hukum tersebut adalah hukuman had berupa 
dera seratus kali bagi pelaku zina gairu muhsan (lihat juga Surah an- 
Nūr/24: 2) dan hukum rajam bagi pelaku zina yang sudah menikah 
(muhsan). Adapun bagi perempuan lesbian hendaknya segera bertobat 
dan menempuh hidup normal dengan menikahi laki-laki pilihannya. 


16. Adapun jika perbuatan keji tersebut dilakukan oleh kaum laki-laki, 
maka ketentuan hukumannya adalah sebagai berikut. Dan terhadap dua 
orang laki-laki yang melakukan perbuatan keji seperti zina atau homo- 
seksual di antara kamu dan disaksikan oleh empat orang saksi, maka 
berilah hukuman, wahai orang yang berwenang menjatuhkan sanksi, 
kepada keduanya itu, dengan sanksi teguran, celaan, atau cambukan. Ji- 
ka keduanya tobat dan menyesali perbuatannya sebelum hukuman had 
dijatuhkan dan memperbaiki diri dengan beramal saleh terus-menerus, 
maka biarkanlah mereka menjalani hidup dengan tenang, jangan lagi 
kalian menyakiti dan mengucilkan mereka. Sungguh, Allah Maha Peneri- 
ma tobat siapa saja yang bertobat dan menyesali kesalahannya, Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya 


Tobat kepada Allah 
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17. Pada ayat lalu ditegaskan bahwa Allah Maha Penerima tobat dan 
Maha Penyayang. Sesungguhnya bertobat kepada Allah yakni penerimaan 
tobat yang diwajibkan Allah atas diri-Nya sebagai salah satu bukti rah- 
mat dan anugerah-Nya kepada manusia itu hanya bagi mereka yang 
melakukan kejahatan, baik dosa kecil maupun dosa besar, karena tidak 
mengerti yakni karena didorong oleh ketidaksadaran akan dampak bu- 
ruk dari kejahatan itu, kemudian mereka segera bertobat kepada Allah 
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dengan tulus disertai penyesalan yang mendalam paling lambat se- 
saat sebelum berpisahnya roh dari jasad. Tobat mereka itulah, yang 
kedudukannya cukup tinggi, yang diterima Allah. Allah Maha Mengetahui 
orang yang betul-betul jujur, tulus, dan ikhlas dalam tobatnya. Dia 
juga Mahabijaksana dengan tidak berbuat aniaya kepada hamba-Nya, 
sehingga Dia menerima tobat siapa yang wajar diterima dan menolak 
siapa yang pantas ditolak tobatnya. 


18. Setelah menjelaskan tobat yang diterima dan batas akhir diterima- 
nya tobat, berikut ini dijelaskan tentang batas akhir waktu penolakan 
tobat serta dampak dari penolakan itu. Dan tobat yakni pengampunan 
dosa itu tidaklah diberikan Allah untuk mereka yang melakukan keja- 
hatan atau kedurhakaan secara terus-menerus, silih berganti tanpa 
penyesalan. Tindakan tersebut dilakukan hingga apabila datang ajal ke- 
pada seseorang di antara mereka secara tiba-tiba, dan roh sudah berada di 
tenggorokan, atau sesaat sebelum keluarnya roh dari jasadnya, barulah 
dia mengatakan, “Saya benar-benar bertobat sekarang.” Tobat dalam kon- 
disi tersebut pada saat diperlihatkan azab yang akan menimpanya, ti- 
daklah diterima Allah (Lihat: Surah Gafir/40: 85). Dan selain itu tidak 
pula diterima tobat dari orang-orang yang meninggal sedang mereka dalam 
keadaan kafir, yakni kematiannya membawa serta kekufurannya yang 
tidak disertai dengan tobat. Bagi orang-orang itu telah Kami sediakan azab 
yang pedih di akhirat dan tidak ada seorang pun yang bisa menghalangi 
siksaan yang akan ditimpakan kepadanya. 


Pergaulan dengan istri 
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19. Salah satu tradisi pada masa Jahiliah adalah apabila seorang pria 
wafat dan meninggalkan istri, maka keluarga pria itu datang untuk 
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memperistri tanpa memberi mahar. Boleh jadi yang memperistri 
tersebut adalah anak tiri, mertua atau ipar wanita tersebut. Mereka 
memperlakukan istri dari laki-laki yang meninggal tersebut sesuai ke- 
inginan mereka tanpa memberikan hak apalagi menaruh belas kasihan, 
lalu turunlah ayat ini. Wahai orang-orang beriman! Tidak halal, yakni ti- 
dak dibenarkan dengan alasan apa pun, bagi kamu, laki-laki, berlaku 
seperti kelakuan orang-orang yang tidak beriman yaitu mewarisi 
harta atau diri perempuan dengan dipaksa atau tidak boleh menikah 
dengan laki-laki lain. Dan janganlah kamu, wahai suami, apabila telah 
menceraikan istri-istri kamu, menyusahkan, yakni menghalangi, mereka 
menikah dengan laki-laki lain. Tindakan itu kamu lakukan karena 
hendak mengambil kembali secara paksa sebagian dari apa saja yang telah 
kamu berikan kepadanya baik mahar, atau pemberian lainnya, kecuali 
apabila mereka sudah terbukti melakukan perbuatan keji yang nyata seperti 
nusyuz atau berzina, maka kamu boleh memaksa mereka menebus 
diri dengan mengembalikan maskawin yang telah kamu berikan, seba- 
gai pelajaran bagi mereka. Dan bergaullah, wahai suami, dengan mereka 
menurut cara yang patut dan penuh kasih sayang sesuai ketentuan aga- 
ma. Jika kamu tidak menyukai mereka lantaran adanya kekurangan 
pada diri mereka, maka bersabarlah terhadap segala kekurangan atau 
keterbatasan mereka. Karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu 
pada dirinya, padahal Allah ingin menjadikan dalam ikatan perkawinan 
bersamanya itu suatu kebaikan yang banyak padanya di kemudian hari. 
Karena, di balik kesabaran tersebut tentu ada hikmah yang banyak. 


20. Dan jika kamu, wahai para suami, ingin mengganti istrimu dengan 
menceraikannya dan setelah menceraikannya kemudian kamu meni- 
kah dengan istri yang lain yang kamu sukai sedang kamu telah memberikan 
kepada seorang di antara mereka harta yang banyak sebagai mahar untuk 
mereka yang telah kamu ceraikan itu, maka janganlah kamu mengambil 
kembali walau sedikit pun pemberian itu darinya karena mahar yang 
telah kamu berikan itu sudah menjadi miliknya. Apakah kamu akan 
mengambilnya kembali harta kekayaan yang kamu jadikan mahar itu 
dengan jalan tuduhan yang dusta dan dengan menanggung dosa yang nya- 
ta? Mengambil atau meminta kembali mahar yang telah diberikan ke- 
pada mereka adalah termasuk perbuatan zalim yang dimurkai Allah. 


21. Dan lantas bagaimana mungkin kamu akan mengambilnya kembali, 
yakni mahar atau pemberian yang telah kamu berikan kepada mereka, 
dengan cara paksa dan sewenang-wenang, padahal kamu telah bergaul 
satu sama lain sebagai suami-istri dengan menyalurkan hasrat biologis 
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bersamanya? Dan mereka telah mengambil perjanjian yang kuat dalam 
ikatan perkawinan sehingga menjadi pasangan istri dari kamu, ikatan 
perkawinan tersebut merupakan ikatan suci yang harus dijaga sehingga 
siapa saja yang memutus ikatan suci itu mendapat murka Allah. Nabi 
berpesan, “Bertakwalah kepada Allah dalam urusan wanita. Sesung- 
guhnya kalian telah mengambil mereka sebagai amanat Allah dan 
menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah.” 


Perempuan-perempuan yang haram dinikahi 
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22. Setelah menjelaskan etika pergaulan suami istri dalam berumah 
tangga, maka pada ayat ini Allah menjelaskan etika seseorang terhadap 
ibu tirinya setelah ayahnya wafat. Dan janganlah kamu melakukan kebia- 
saan buruk sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian masyarakat 
Jahiliah, yaitu menikahi perempuan-perempuan yang telah dinikahi oleh 
ayahmu baik ayah kandung maupun orang tua dari ayah atau ibu, kecuali 
kebiasaan tersebut dilakukan pada masa yang telah lampau ketika kamu 
masih dalam keadaan Jahiliah dan belum datang larangan tentang ke- 
haramannya. Setelah datangnya larangan itu, tindakan tersebut harus 
dihentikan. Sungguh, perbuatan menikahi istri-istri ayah (ibu tiri) itu me- 
rupakan tindakan buruk, sangat keji, dan dibenci oleh Allah. Dan perni- 
kahan yang sangat tercela seperti itu merupakan seburuk-buruk jalan 
yang ditempuh untuk menyalurkan hasrat biologis. Apakah pantas 
bagi orang yang berakal sehat menikahi istri ayahnya setelah sang ayah 
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wafat, padahal ia seperti ibu kandungnya sendiri? 


23. Selain haram menikahi ibu tiri sebagaimana dijelaskan di atas, diha- 
ramkan pula menikahi beberapa perempuan berikut ini. Diharamkan 
atas kamu menikahi ibu-ibumu termasuk juga nenekmu, anak-anakmu 
yang perempuan termasuk cucu perempuanmu, saudara-saudaramu yang 
perempuan baik kandung, seayah, atau seibu, saudara-saudara ayahmu 
yang perempuan termasuk saudara perempuan kakek, saudara-saudara 
ibumu yang perempuan termasuk saudara perempuan nenek. Demikian 
pula anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, mau- 
pun anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan ter- 
masuk anak-anak perempuan mereka. Itulah tujuh golongan yang ha- 
ram dinikahi karena hubungan nasab. 


Selain itu diharamkan pula menikahi ibu-ibumu yang menyusui kamu 
ketika kamu dahulu berada dalam masa penyusuan (Lihat: Surah al- 
Bagarah/2: 233, Surah al-Ahgaf/26: 15). Karena ibu susu mempunyai 
posisi sama dengan ibu kandung, maka perempuan yang haram dini- 
kahi karena nasab, diharamkan pula karena persusuan. Dengan demi- 
kian diharamkan atas kamu menikahi saudara-saudara perempuanmu 
sesusuan apabila kamu menyusu langsung pada tempat yang sama, 
dengan ketentuan tidak kurang dari lima kali susuan yang menge- 
nyangkan, baik mereka menyusu sebelum kamu menyusu, atau dalam 
waktu bersamaan, atau setelah kamu selesai. 


Selain itu diharamkan pula menikahi ibu-ibu dari istrimu atau mertua, 
baik istri itu telah kamu gauli layaknya suami istri maupun yang belum 
kamu gauli. Selain itu diharamkan pula menikahi anak-anak perempuan 
dari istrimu yakni anak tiri yang berada dalam pemeliharaanmu dan ting- 
gal bersama maupun anak-anak tiri yang tidak berada dalam pemeliha- 
raanmu, keduanya sama saja. Larangan tersebut adalah jika anak tiri 
itu merupakan anak dari istri yang telah kamu campuri sebagaimana 
layaknya suami istri. Tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu 
dan dia sudah kamu ceraikan atau istri yang belum kamu gauli itu me- 
ninggal dunia, maka tidak berdosa kamu menikahi anak-anak tiri dari 
bekas istri yang telah kamu ceraikan atau meninggal sebelum kamu 
menggaulinya. Dan diharamkan pula kamu menikahi istri-istri anak 
kandungmu atau menantumu sendiri. Demikian itulah ketentuan ten- 
tang keharaman menikahi perempuan untuk selama-lamanya. 


Adapun wanita-wanita yang haram dinikahi tetapi tidak untuk selama- 
lamanya dijelaskan berikut ini. Dan diharamkan pula melangsungkan 
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perkawinan dengan mengumpulkan dua perempuan yang bersaudara pada 
waktu yang sama, baik kedua perempuan itu kakak beradik, atau 
seorang perempuan dengan bibi yakni saudara perempuan ayah atau 
saudara perempuan ibu dari perempuan tersebut, kecuali perkawinan 
serupa yang telah terjadi pada masa lampau sebelum datangnya larangan 
ini. Sungguh yang demikian ini karena Allah Maha Pengampun atas 
segala dosa atau kekhilafan yang telah kamu lakukan, Maha Penyayang 
terhadap hamba-hamba-Nya. 


Agama Islam melarang menikahi ibu kandung, ibu tiri, ibu susu, mau- 
pun bibi (saudara perempuan ayah atau ibu), adalah untuk menghor- 
mati kedudukan dan status mereka. Bagaimana mungkin orang yang 
diperintahkan Allah untuk dihormati malah dijadikan istri oleh anak 
sendiri? Di mana letak penghormatan anak terhadap mereka, dan ba- 
gaimana dengan status anak yang lahir nanti? Demikian pula larangan 
memperistri dua perempuan bersaudara sekaligus dalam waktu yang 
sama. Tindakan ini dapat menimbulkan kecemburuan besar yang ber- 
dampak pada retaknya hubungan persaudaraan. Islam sangat menjun- 
jung tinggi hubungan kekeluargaan atau kekerabatan apabila terjalin 
dengan harmonis serta kokoh, dan membenci tindakan apa pun yang 
dapat mendorong retak bahkan putusnya hubungan tersebut. (| 
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Larangan seorang perempuan dinikahi oleh dua orang laki-laki 
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24. Bila pada ayat yang lalu Allah melarang pernikahan yang menghim- 
pun dua atau lebih perempuan bersaudara, maka ayat ini melarang 
seorang istri dinikahi oleh dua orang laki-laki. Dan diharamkan juga 
kamu menikahi perempuan yang sudah bersuami, kecuali hamba sahaya 
perempuan bersuami yang secara khusus kamu dapatkan melalui tawan- 
an perang ketika suaminya tidak ikut tertawan, yang kemudian kamu 
miliki. Pengharaman itu sebagai ketetapan Allah atas kamu. 


Dan dihalalkan bagimu selain perempuan-perempuan yang demikian 
itu, yakni selain perempuan yang disebutkan oleh ayat sebelum ini, jika 
kamu berusaha bersungguh-sungguh membayar mahar dengan hartamu 
untuk menikahinya bukan dengan maksud untuk berzina. Maka karena 
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, istri-istri itu, segera 
berikanlah maskawinnya dengan sempurna kepada mereka sebagai suatu 
kewajiban yang harus kamu tunaikan. Tetapi tidak mengapa, artinya 
kamu tidak berdosa, wahai para suami, jika ternyata di antara kamu 
sebagai suami istri telah saling merelakannya, sebagian mahar atau 
keseluruhannya, setelah ditetapkan kewajiban pembayaran mahar itu 
secara bersama. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana. 
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25. Dan barang siapa di antara kamu, wahai kaum muslim, yang tidak 
mempunyai biaya yang dapat dipergunakan sebagai perbelanjaan untuk 
menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka dihalalkan menikahi 
perempuan yang beriman dari hamba sahaya yang bukan kamu miliki 
tetapi dimiliki oleh saudaramu sesama muslim. Allah mengetahui ke- 
imanan yang ada dalam hati-mu sekalian. Janganlah kamu selalu mem- 
persoalkan masalah keturunan, karena sebagian dari kamu adalah sau- 
dara dari sebagian yang lain sama-sama keturunan Adam dan Hawa. 


Karena itu, bila kamu benar-benar tidak mampu menikahi perempuan- 
perempuan merdeka, maka nikahilah mereka, yakni perempuan-perem- 
puan hamba sahaya itu, dengan izin tuan yang memiliki-nya dan berilah 
mereka maskawin yang pantas sesuai dengan yang berlaku di kalangan 
masyarakat dan kondisi hamba sahaya pada waktu itu, yang tidak mem- 
beratkan kamu dan tidak pula merugikan si perempuan dan tuannya, 
karena mereka adalah perempuan-perempuan yang memelihara kesucian 
diri mereka, bukan pezina dan bukan pula perempuan yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya yang mereka sembunyikan. 


Apabila mereka telah berumah tangga atau bersuami, tetapi masih saja 
melakukan perbuatan keji dengan berbuat zina yang terbukti secara hu- 
kum, maka berilah hukuman bagi mereka yang besarnya setengah dari 
apa, yakni hukuman perempuan-perempuan yang merdeka dan bersuami. 
Kebolehan menikahi hamba sahaya itu adalah izin bagi orang-orang yang 
takut terjatuh terhadap kesulitan dalam upaya menjaga diri dari perbuatan 
zina. Tetapi jika kamu bersabar dengan cara menahan diri agar tidak 
berzina atau menikahi hamba sahaya, itu lebih baik bagimu daripada 
menikahi mereka. Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Syariat Allah tidak melebihi batas kemampuan manusia 
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26. Allah Zat Yang Maha Mengetahui dan Mahabijaksana secara terus 

menerus hendak menerangkan hukum-hukum syariat-Nya kepadamu ter- 
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masuk hukum tentang hubungan laki-laki dan perempuan, dan juga 
secara terus-menerus hendak menunjukkan kepada kamu jalan-jalan 
kehidupan orang yang sebelum kamu yakni para nabi dan orang-orang 
saleh, dan Dia secara terus-menerus pula menerima tobatmu selama 
kamu bertobat dengan tulus dan sepenuh hati. Allah Maha Mengetahui 
siapa di antara kamu yang bertobat dengan tulus sepenuh hati dan sia- 
pa yang hanya separuh hati, Mahabijaksana dalam menetapkan hukum- 
hukum-Nya. 


27. Dan ketahuilah bahwa Allah hendak menerima tobatmu yang kamu 
lakukan dengan tulus dan sepenuh hati, sedang orang-orang yang sema- 
ta-mata hanya mengikuti keinginan hawa nafsu-nya, menghendaki dan 
berupaya dengan segala cara agar kamu berpaling sejauh-jauhnya dari ke- 
benaran. 


28. Allah juga hendak memberikan keringanan atas beban yang dipikul- 
kan-Nya kepadamu. Oleh sebab itu, ketahuilah bahwa karena manusia 
diciptakan oleh Allah dalam keadaan bersifat lemah, maka tidak ada hu- 
kum-Nya yang di luar kemampuan manusia untuk memikulnya. 


Larangan memakan harta dengan cara yang batil 
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29. Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang hukum pernikahan, se- 
mentara pernikahan itu tidak bisa dilepaskan dari harta, terutama 
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berkaitan dengan maskawin. Oleh sebab itu, ayat berikut berbicara 
tentang bagaimana manusia beriman mengelola harta sesuai dengan 
keridaan Allah. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah sekali-kali 
kamu saling memakan atau memperoleh harta di antara sesamamu yang 
kamu perlukan dalam hidup dengan jalan yang batil, yakni jalan tidak 
benar yang tidak sesuai dengan tuntunan syariat, kecuali kamu peroleh 
harta itu dengan cara yang benar dalam perdagangan yang berlaku atas 
dasar suka sama suka di antara kamu yang tidak melanggar ketentuan 
syariat. Dan janganlah kamu membunuh dirimu atau membunuh orang 
lain karena ingin mendapatkan harta. Sungguh, Allah Maha Penyayang 
kepadamu dan hamba-hamba-Nya yang beriman. 


30. Dan barang siapa berbuat demikian, dalam memperoleh harta, dengan 
cara melanggar hukum dan dengan berbuat zalim, maka akan Kami ma- 
sukkan dia ke dalam neraka. Yang demikian itu, yakni menjatuhkan hu- 
kuman dengan siksaan neraka, adalah sesuatu hal yang sangat mudah 
bagi Allah. 


31. Demikianlah sanksi yang akan Allah jatuhkan kepada orang-orang 
berbuat dosa. Pada ayat ini Allah lalu menjanjikan anugerah kenikmatan 
kepada orang-orang yang menjauhi dosa. Jika kamu berusaha dengan 
sungguh-sungguh menjauhi dosa-dosa besar terutama dosa-dosa yang 
bersifat penganiayaan di antara dosa-dosa besar yang telah dilarang me- 
ngerjakannya oleh Allah dan Rasul-Nya, niscaya Kami akan hapus kesa- 
lahan-kesalahanmu berupa dosa-dosa kecil yang kamu perbuat dan akan 
Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia, yakni surga dengan beraneka 
kenikmatan yang tiada tara. 


32. Namun sering terjadi dalam kehidupan bahwa angan-angan 
untuk memperoleh sesuatu sebagaimana dimiliki orang lain bisa 
mendorong seseorang melakukan pelanggaran. Ayat ini berpesan agar 
menghindari kebiasaan berangan-angan yang menimbulkan sifat iri 
dan dengki kepada sesama. Dan janganlah kamu berangan-angan yang 
membuat kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan oleh Allah 
kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain, baik karunia itu berupa 
kecerdasan, kemuliaan, nama baik, pangkat, dan jabatan, maupun da- 
lam bentuk harta benda serta kekayaan yang berlimpah. 


Karena bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan yang se- 
suai dengan ketentuan Allah dan sesuai pula dengan apa yang mereka 
usahakan, dan begitu pula bagi perempuan pun ada bagian dari apa yang 
mereka usahakan sesuai petunjuk Allah dan apa yang mereka usahakan. 
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Oleh sebab itu, janganlah berangan-angan yang menyebabkan iri ha- 
ti. Mohonlah kepada Allah dengan tulus agar kamu dianugerahi-Nya 
sebagian dari karunia-Nya yang berlimpah ruah itu. Sungguh, Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu termasuk angan-angan dan iri serta kedeng- 
kian yang tersembunyi dalam hati kamu. 


33. Usai melarang manusia berangan-angan yang akan mendorongnya 
iri dan dengki atas kelebihan orang lain, termasuk dalam hal warisan, 
ayat ini lalu mengingatkan bahwa harta warisan itu sudah ditentukan 
pembagiannya oleh Allah. Dan ketahuilah bahwa untuk setiap harta 
peninggalan, dari apa yang ditinggalkan oleh kedua orang tua dan juga 
yang ditinggalkan oleh karib kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya, 
dan juga bagi orang-orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka 
sebagai suami istri, maka berikanlah kepada mereka bagiannya sesuai de- 
ngan kesepakatan sebelumnya. Sungguh, Allah Maha Menyaksikan segala 
sesuatu. 
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34. Masih dalam kaitan larangan agar tidak berangan-angan dan iri hati 
atas kelebihan yang Allah berikan kepada siapa pun, laki-laki maupun 
perempuan, ayat ini membicarakan secara lebih konkret fungsi dan 
kewajiban masing-masing dalam kehidupan. Laki-laki atau suami itu 
adalah pelindung bagi perempuan atau istri, karena Allah telah melebihkan 
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sebagian mereka, laki-laki, atas sebagian yang lain, perempuan, dan karena 
mereka, yakni laki-laki secara umum atau suami secara khusus, telah 
memberikan nafkah apakah itu dalam bentuk mahar ataupun serta biaya 
hidup rumah tangga sehari-hari dari hartanya sendiri. 


Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat kepada 
Allah dan menjaga diri ketika suami tidak ada dirumah atau tidak bersama 
mereka, karena Allah telah menjaga diri mereka. Perempuan-perempuan 
yang kamu khawatirkan akan melakukan nusyiz (durhaka terhadap 
suami), seperti meninggalkan rumah tanpa restu suami, hendaklah 
kamu beri nasihat kepada mereka dengan lemah lembut dan pada saat 
yang tepat, tidak pada sembarang waktu, dan bila nasihat belum bisa 
mengubah perilaku mereka yang buruk itu, tinggalkanlah mereka di 
tempat tidur dengan cara pisah ranjang, dan bila tidak berubah juga, 
kalau perlu pukullah mereka dengan pukulan yang tidak menyakitkan 
tetapi memberi kesan kemarahan. Tetapi jika mereka sudah menaatimu, 
tidak lagi berlaku nusyiiz, maka janganlah kamu mencari-cari alasan 
untuk menyusahkannya dengan mencerca dan mencaci maki mereka. 
Sungguh, Allah Mahatinggi, Maha-besar. 


35. Bila upaya yang diajarkan pada ayat-ayat sebelumnya tidak dapat 
meredakan sengketa yang dialami oleh sebuah rumah tangga, maka 
lakukanlah tuntunan yang diberikan oleh ayat ini. Dan jika kamu kha- 
watir akan terjadi syigag atau persengketaan yang kemungkinan besar 
membawa perceraian antara keduanya, maka kirimlah kepada suami istri 
yang bersengketa itu seorang juru damai yang bijaksana dan dihormati 
dari keluarga laki-laki dan seorang juru damai yang juga bijaksana dan 
dihormati dari keluarga perempuan. Jika keduanya, baik suami istri, 
maupun juru damai itu, bermaksud mengadakan perbaikan, niscaya Allah 
akan memberi taufik jalan keluar kepada suami-istri itu. Sungguh, Allah 
Mahamengetahui atas segala sesuatu, lagi Maha teliti. 


36. Ayat-ayat di atas yang berbicara tentang aturan dan tuntunan kehi- 
dupan rumah tangga dan harta waris, memerlukan tingkat kesadaran 
untuk mematuhinya. Ayat ini menekankan kesadaran tersebut dengan 
menunjukkan perincian tempat tumpuan kesadaran itu dipraktikkan. 
Dan sembahlah Allah Tuhan yang menciptakan kamu dan pasangan 
kamu, dan janganlah kamu sekali-kali mempersekutukan-Nya dengan se- 
suatu apa pun. Dan berbuat baiklah dengan sungguh-sungguh kepada 
kedua orang tua, juga kepada karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh walaupun tetangga itu non- 
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muslim, teman sejawat, ibnu sabil, yakni orang dalam perjalanan bukan 
maksiat yang kehabisan bekal, dan hamba sahaya yang kamu miliki. 
Sungguh, Allah tidak menyukai dan tidak melimpahkan rahmat dan ka- 
sih sayang-Nya kepada orang yang sombong dan membanggakan diri di 
hadapan orang lain. 


Ciri orang-orang yang sombong dan membanggakan diri 
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37. Ayat yang lalu ditutup dengan ungkapan ketidaksenangan Allah 
kepada orang-orang yang sombong dan membanggakan diri. Mereka 
itu adalah orang yang kikir, dan juga menyuruh orang lain agar berbuat 
kikir dengan cara menghalangi orang lain berinfak dengan ucapan, dan 
memberi contoh berinfak dengan jumlah yang sangat ke-cil, dan juga 
secara terus menerus menyembunyikan karunia yang telah diberikan Allah 
kepadanya dengan tidak mau menginfakkannya. Untuk itu, Kami telah 
menyediakan hukuman untuk orang-orang kafir dalam bentuk azab yang 
menghinakan atas kesombongan mereka itu. 


38. Dan termasuk ke dalam orang-orag yang sombong dan membang- 
gakan diri itu adalah orang-orang yang menginfakkan hartanya karena ria 
kepada orang lain agar dilihat dan dipuji, dan juga orang-orang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak beriman kepada hari Kemudian. Barang 
siapa menjadikan setan sebagai temannya, karena sombong dan mem- 
banggakan diri itu adalah sifat setan, maka ketahuilah bahwa dia, setan 
itu, adalah teman yang sangat jahat bagi manusia. 


39. Sebenarnya beriman kepada Allah dan hari Kemudian serta meng- 
infakkan sebagian dari karunia yang diberikan oleh Allah yang sangat 
banyak itu, tidaklah berat. Dan apa sebenarnya keberatan bagi mereka 
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jika mereka beriman kepada Allah dan hari Kemudian dan apa kesulitannya 
jika mereka menginfakkan sebagian, bukan seluruhnya, dari rezeki yang 
telah diberikan Allah kepadanya? Sungguh tidak ada kesulitan sedikit 
pun untuk melakukan hal itu. Dan ingatlah bahwa Allah sesungguhnya 
Maha Mengetahui segala sesuatu tentang keadaan mereka 


40. Ayat yang lalu ditutup dengan sebuah pernyataan bahwa Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu tentang keadaan orang-orang sombong dan 
membanggakan diri itu. Untuk mengikis kesan Allah menimpakan 
siksa yang melebihi batas kedurhakaan orang-orang yang sombong 
dan membanggakan diri itu, ayat ini memberi penegasan bahwa Allah 
tidak akan berlaku aniaya. Sungguh, ketahuilah bahwa Allah tidak akan 
menzalimi ketika menjatuhkan sanksi kepada seseorang, walaupun sebe- 
sar zarrah yakni sesuatu yang terkecil dan teringan, dan demikian pula 
jika ada kebajikan, walaupun kebajikan itu hanya sekecil zarrah, niscaya 
Allah akan melipatgandakan kebajikannya itu dan memberikan pahala 
yang besar dengan berlipat ganda dari sisi-Nya. 


Pelajaran ban orang-orang beriman 
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41. Setelah menggambarkan perilaku orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri yang dikategorikan sebagai orang-orang kafir itu, 
ayat berikut menghadapkan kenyataan itu terhadap orang beriman 
untuk ditarik pelajaran. Maka jadikanlah bahan renungan tentang 
bagaimanakah kelak keadaan orang kafir itu, jika Kami pada hari itu 
mendatangkan seorang saksi, yakni rasul, dari setiap umat, dan Kami men- 
datangkan engkau, wahai Muhammad, sebagai saksi atas mereka, orang- 
orang sombong dan membanggakan diri itu. 


42. Karena pada hari ketika mereka dibangkitkan itu, orang yang kafir 
yang sombong dan membanggakan diri dan orang yang mendurhakai 
Rasul, Nabi Muhammad, berharap sekiranya mereka diratakan dengan 
tanah, hancur luluh menjadi tanah sehingga tidak ada yang tersisa sedi- 
kit pun dari jasmani mereka, dengan demikian mereka merasa tidak 
diadili lagi, padahal mereka tidak dapat menyembunyikan sesuatu kejadian 
apa pun dari Allah dari apa yang mereka perbuat. Sungguh hal ini men- 
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jadi pelajaran bagi orang-orang beriman. 


Tuntunan salat dan Da 
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43. Pada beberapa ayat yang lalu, Al-Our'an menggambarkan perilaku 
orang-orang yang sombong dan membanggakan diri serta betapa 
dahsyat siksa yang akan dijumpai mereka pada hari berbangkit, sampai- 
sampai mereka menginginkan agar disamaratakan saja dengan tanah, 
sehingga tidak mengalami perhitungan amal sama sekali. Namun hal 
itu tidak akan terjadi, karena tidak ada seorang pun yang dapat sem- 
bunyi dari pengawasan Allah. 


Oleh sebab itu, ayat ini dan ayat berikutnya menjelaskan bagaimana 
seharusnya manusia hidup di dunia agar selamat dari siksaan di hari 
berbangkit tersebut. Caranya ialah dengan melaksanakan salat dan ba- 
gaimana salat itu ditunaikan agar bisa menyelamatkan diri dari siksa di 
hari berbangkit tersebut. Wahai orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, janganlah kamu mendekati tempat salat atau melaksanakan 
salat ketika kamu dalam keadaan mabuk, yakni hilang ingatan karena 
minuman keras. Dirikanlah salat jika kamu sudah sadar apa yang kamu 
ucapkan, dan juga jangan pula kamu hampiri masjid ketika kamu dalam 
keadaan junub yang mengharuskan kamu mandi wajib, kecuali hanya 
sekadar melewati jalan saja, boleh kamu lakukan sebelum kamu mandi 
junub. 


Adapun jika kamu sakit yang dikhawatirkan bila menyentuh air penyakit 
itu akan bertambah parah atau susah disembuhkan, atau kamu sedang 
dalam perjalanan yang jaraknya jauh, sekitar 80 km atau lebih, atau 
sehabis buang air, apakah itu buang air kecil atau buang air besar, atau 
kamu telah menyentuh perempuan, apakah itu hanya sekadar bersentuh 
kulit atau berhubungan suami istri, sedangkan kamu pada waktu itu 
tidak mendapat air, maka bertayamumlah kamu, sebagai pengganti 
wudu, dengan debu, atau tanah dan sejenisnya, yang baik, yakni suci, 
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dengan cara usaplah wajahmu satu kali dan usap pula tanganmu, dengan 
mempergunakan debu atau tanah itu. Sungguh, Allah itu Maha Pemaaf, 
Maha Pengampun bagi hamba-hamba-Nya yang mau bertobat. 
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44. Tidakkah kamu memperhatikan dengan saksama orang yang telah diberi 
bagian Kitab Taurat? Mereka membeli kesesatan dan mereka menghendaki 
agar kamu tersesat menyimpang dari jalan yang benar. 


Taktik kaum muslim dalam menghadapi musuh 
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45. Ayat-ayat yang lalu memberi petunjuk dalam rangka pembinaan 
masyarakat Islam ke dalam, sedang ayat-ayat berikut memberi tuntunan 
bagaimana menghadapi musuh-musuh yang mengganggu pembinaan 
masyarakat tersebut. Dan Allah pada hakikatnya lebih mengetahui tentang 
musuh-musuhmu dari diri kamu sendiri. Oleh sebab itu, berserah dirilah 
kepada Allah. Cukuplah Allah menjadi pelindung dalam menangani ke- 
pentingan kalian dan cukuplah Allah menjadi penolong bagimu dalam 
menghadapi musuh-musuh itu. 











46. Yaitu di antara orang Yahudi, yang kebiasaan buruk mereka adalah 
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mengubah perkataan dari tempat-tempatnya seperti menyangkut kenabi- 
an Muhammad. Dan mereka berkata, “Kami mendengar, tetapi kami tidak 
mau menurutinya.” Dan juga mereka mengatakan pula, “Dengarlah,” 
sedang engkau, Nabi Muhammad, sebenarnya tidak mendengar apa pun 
apa yang mereka katakan. Dan selanjutnya mereka mengatakan pula, 
“ra ina” dengan memutar-balikkan lidahnya dan dengan sengaja mencela 
ajaran agama. Sekiranya mereka mengatakan, “Kami mendengar dan patuh, 
sebagai ganti dari perkataan “dan dengarlah, dan perhatikanlah kami,” 
tentulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, karena tidak menim- 
bulkan kemungkinan keliru. Akan tetapi itu tidak mereka lakukan se- 
hingga Allah melaknat mereka, karena kekafiran dan kedurhakaan mereka. 
Mereka tidak beriman kecuali hanya sedikit sekali. 


47. Usai melaknat orang-orang Yahudi, pada ayat ini Allah menakut- 
nakuti mereka dengan siksaan yang langsung dirasakan. Wahai orang- 
orang yang telah diberi Kitab secara utuh! Berimanlah kamu kepada apa 
yang telah Kami turunkan, yakni Al-Our'an, yang kandungan pokoknya 
membenarkan Kitab yang ada pada kamu yaitu Taurat, yang disampaikan 
secara utuh kepada kalian oleh Nabi Musa. Oleh sebab itu, berimanlah 
kamu sebelum Kami mengubah wajah-wajah-mu, lalu Kami putar ke bela- 
kang, atau Kami kembalikan kamu ke jalan kesesatan, atau Kami akan 
laknat mereka sebagaimana Kami melaknat orang-orang yang berbuat 
maksiat pada hari Sabat (Sabtu) pada masa lampau. Dan ketetapan Allah 
itu pasti berlaku. 


48. Boleh jadi karena orang-orang Yahudi merasa sebagai umat pilihan 
Tuhan, sehingga mereka beranggapan kalaupun mereka membuat ke- 
durhakaan pasti akan diampuni oleh Allah, maka dalam ayat ini mereka 
diperingatkan dengan keras bahwa hal itu tidak akan terjadi. Sesung- 
guhnya Allah Yang Mahaperkasa tidak akan pernah mengampuni dosa 
karena mempersekutukan-Nya, yakni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
apa, yakni dosa, yang selain syirik itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Ba- 
rang siapa mempersekutukan Allah dengan yang lain, maka sungguh, dia 
telah berbuat dosa yang besar dan menganiaya diri sendiri. 


49. Perilaku kaum Yahudi sungguh aneh, mereka mengaku mendapat 
petunjuk dan merasa sebagai umat pilihan Allah, tetapi mereka justru 
durhaka. Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang menganggap 
dirinya suci, yakni orang Yahudi? Sebenarnya Allah Yang Maha Mengeta- 
hui dan Mahabijaksana yang berhak menyucikan siapa yang Dia kehendaki 
dan mereka yang disucikan itu tidak dizalimi sedikit pun. 
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50. Setelah menjelaskan sifat buruk orang-orang Yahudi tersebut, Allah 
mengingatkan kaum muslim lebih cermat lagi. Perhatikanlah dengan 
seksama, betapa mereka orang-orang Yahudi itu mengada-adakan dusta 
terhadap Allah! Dan cukuplah perbuatan mengada-ada dengan dusta itu 
menjadi dosa yang nyata bagi mereka. 


51. Di samping mengada-ada kedustaan, mereka juga melakukan ke- 
durhakaan yang lain, yaitu percaya kepada Jibt dan Tagit. Tidakkah 
kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian dari Kitab Taurat, 
yakni orang-orang Yahudi itu? Mereka percaya kepada Jibt yakni berhala 
atau penyihir, dan Tagit, yakni selain syariat Allah, dan mengatakan 
kepada orang-orang kafir musyrik Mekah dengan penuh kesombongan, 
bahwa mereka itu lebih benar jalan-nya daripada orang-orang yang beriman 
dari kaum muslimin. 


52. Mereka itulah orang-orang yang sangat jauh kedurhakaannya serta 
dilaknat oleh Allah. Dan barang siapa yang dilaknat oleh Allah, niscaya 
engkau tidak akan mendapatkan penolong baginya yang akan menyelamat- 
kannya di mana pun dan kapan pun ia berada. 


Dasar S mereka yang keliru 
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53. Pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan bagaimana kaum 


Yahudi dengan kesombongan mereka telah berbuat durhaka, maka pada 
ayat ini Allah menanyakan dasar apa yang mereka punya untuk mele- 
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galkan perbuatan demikian. Sebenarnya mereka tidak mempunyai 
dasar apa pun. Agar terbuka kedok mereka, ayat ini mempertanyakan- 
nya. Ataukah mereka mempunyai bagian dari kerajaan dan kekuasaan. 
Jelas ini tidak ada. Bahkan meskipun mereka mempunyainya, mereka 
tidak akan memberikan sedikit pun kebajikan kepada manusia, bukan saja 
karena tidak memilikinya, tetapi mereka juga sangat kikir. 


54. Ataukah mereka dengki kepada manusia, yakni Nabi Muhammad 
dan kaum muslim, karena karunia yang telah diberikan Allah kepadanya. 
Sungguh, Kami telah memberikan Kitab seperti Taurat, Zabur, dan Injil, 
dan Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan kepada 
mereka yakni keluarga Ibrahim kerajaan atau kekuasaan yang besar. 


55. Maka di antara mereka yang diberi ilmu itu ada yang beriman kepa- 
danya, yakni Nabi Muhammad dan risalahnya serta mengamalkan sya- 
riatnya, dan ada pula yang menolak ajarannya serta menghalangi orang 
lain beriman kepadanya. Cukuplah bagi mereka yang menolak dan meng- 
halangi itu kelak pada hari Kemudian neraka Jahanam yang menyala- 
nyala apinya. 


Orang-orang kafir yang bukan dari kalangan Yahudi 
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56. Usai menjelaskan pembangkangan kaum Yahudi, pada ayat ini 
Allah lalu menjelaskan adanya kaum selain Yahudi yang juga durhaka. 
Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, siapa pun mereka, 
kelak akan Kami masukkan ke dalam neraka sebagai ganjaran atas keka- 
firan mereka. Setiap kali kulit mereka sudah terbakar hangus, Kami ganti 
dengan kulit baru yang lain, agar mereka merasakan azab yang sangat pe- 
dih. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


n E orang-orang beriman 
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57. Sudah menjadi kebiasaan Al-Qur'an untuk menyebut sesuatu lalu 
menyebut lawannya. Setelah menjelaskan apa yang menimpa orang 
kafir, ayat ini lalu menjelaskan apa yang didapatkan oleh orang ber- 
iman. Adapun orang-orang yang beriman dengan iman yang benar dan 
mengerjakan kebajikan sebagai bukti dari keimanan mereka, kelak akan 
Kami masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, dan mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Di sana, di dalam 
surga itu, mereka mempunyai pasangan-pasangan yang suci, dan Kami ma- 
sukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman yang tidak terlalu panas 
dan tidak pula terlalu dingin. 


Memegang teguh amanah 


2 
A 


ii 333 Sa 
TA Haag 


X 2 


- 


T 


A IA Ae an 


Ken Aha F 


ia 


X 





58. Dua ayat terakhir dijelaskan kesudahan dari dua kelompok mukmin 
dan kafir, yakni tentang kenikmatan dan siksaan, maka sekarang Al- 
Qur'an mengajarkan suatu tuntunan hidup yakni tentang amanah. 
Sungguh, Allah Yang Mahaagung menyuruhmu menyampaikan amanat se- 
cara sempurna dan tepat waktu kepada yang berhak menerimanya, dan 
Allah juga menyuruh apabila kamu menetapkan hukum di antara manusia 
yang berselisih hendaknya kamu menetapkannya dengan keputusan yang 
adil. Sungguh, Allah yang telah memerintahkan agar memegang teguh 
amanah serta menyuruh berlaku adil adalah sebaik-baik yang memberi 
pengajaran kepadamu. Sungguh, Allah adalah Tuhan Yang Maha Mende- 
ngar, Maha Melihat. 


59. Agar penetapan hukum dengan adil tersebut dapat dijalankan de- 
ngan baik, maka diperlukan ketaatan terhadap siapa penetap hukum 
itu. Ayat ini memerintahkan kaum muslim agar menaati putusan hu- 
kum, yang secara hirarkis dimulai dari penetapan hukum Allah. Wahai 
orang-orang yang beriman! Taatilah perintah-perintah Allah dalam Al- 
Qur'an, dan taatilah pula perintah-perintah Rasul Muhammad, dan juga 
ketetapan-ketetapan yang dikeluarkan oleh Ulil Amri pemegang kekua- 
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saan di antara kamu selama ketetapan-ketetapan itu tidak melanggar 
ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat 
tentang sesuatu masalah yang tidak dapat dipertemukan, maka kem- 
balikanlah kepada nilai-nilai dan jiwa firman Allah, yakni Al-Qur'an, dan 
juga nilai-nilai dan jiwa tuntunan Rasul dalam bentuk sunahnya, seba- 
gai bukti jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari Kemudian. 
Yang demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya, baik untuk 
kehidupan dunia kamu, maupun untuk kehidupan akhirat kelak. 


Cara menghadapi kaum munafik 
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60. Setelah menjelaskan bagaimana sikap yang harus diperankan oleh 
orang-orang beriman, maka ayat berikutnya menjelaskan sifat buruk 
yang dimiliki oleh orang-orang munafik. Tidakkah engkau, wahai Nabi 
Muhammad dan kaum muslim, memperhatikan dengan seksama dan 
cermat, bagaimana orang-orang yang mengaku bahwa mereka telah ber- 
iman kepada apa yang diturunkan kepadamu, yakni Al-Qur'an, dan juga 
beriman kepada apa yang diturunkan sebelummu, yakni Taurat, Zabur, 
dan Injil? Tetapi mereka, orang-orang munafik itu, masih menginginkan 
ketetapan hukum kepada Tagiit, padahal mereka telah diperintahkan oleh 
Yang Mahakuasa melalui kitab yang diturunkan-Nya, untuk mengingkari 
Tagit itu. Dan sikap mereka seperti itu telah dipengaruhi oleh setan 
yang bermaksud menyesatkan mereka dari jalan Allah dengan kesesatan 
yang sejauh-jauhnya. 


61. Bukan hanya sekadar enggan menjadikan Rasul sebagai hakim, 
bahkan orang-orang munafik tersebut bertindak lebih jauh dari itu. 
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Dan apabila dikatakan kepada mereka, orang-orang munafik itu, “Marilah 
tunduk dan patuh kepada apa, yakni hukum dan petunjuk, yang telah 
diturunkan Allah dan juga tunduk dan patuh kepada keputusan Rasul,” 
niscaya engkau, Nabi Muhammad, melihat orang munafik, akibat dari 
kemunafikan mereka, menghalangi manusia dengan sekeras-keras-nya 
darimu. 


62. Jika perilaku orang-orang munafik itu seperti yang digambarkan 
tersebut, bagaimana bila mereka ditimpa musibah? Maka bagaimana 
halnya tindakan mereka apabila kelak musibah menimpa sebagai hukum- 
an atas keengganan mereka mengikuti tuntunan Allah disebabkan per- 
buatan tangannya sendiri, kemudian mereka datang kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad dengan tunduk tetapi membawa dalih sambil bersumpah 
palsu, “Demi Allah, kami sekali-kali tidak menghendaki untuk menjadikan 
Tagit sebagai hakim. Tiada yang kami kehendaki selain kebaikan dan 
kedamaian.” 


63. Ayat ini membantah pengakuan orang-orang munafik, sembari 
memberi umat Islam petunjuk tentang cara menghadapi kebohongan 
orang-orang munafik itu. Mereka itu adalah orang-orang yang sesungguh- 
nya Allah mengetahui apa yang ada di dalam hatinya. Karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka, yakni jangan hiraukan mereka dan jangan percaya 
pada ucapan dan sumpah mereka, dan berilah mereka nasihat yang me- 
nyentuh hati mereka, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 
membekas dan menghunjam pada jiwa mereka. 


Rasul diutus untuk dipatuhi 
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64. Ayat ini menjelaskan kewajiban taat kepada Allah dan Rasul sembari 
mencela perilaku orang-orang munafik yang mencari hakim terhadap 
Tagit. Dan juga Kami tidak mengutus seorang rasul dari semua rasul yang 
telah diutus, melainkan dengan membawa bukti-bukti untuk ditaati dengan 
izin dan perintah Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah menzalimi 
dirinya dengan cara berhakim kepada Tagut, lalu mereka datang kepa- 
damu, Muhammad, lalu selanjutnya mereka memohon ampunan kepada 
Allah dengan sepenuh hati, dan Rasul pun memohonkan ampunan untuk 
mereka atas kesalahan yang telah mereka perbuat, niscaya mereka men- 
dapati Allah Maha Penerima tobat atas kesalahan mereka, dan juga Maha 
Penyayang kepada orang-orang yang bertaubat. 


65. Setelah menjelaskan bahwa Rasul diutus untuk ditaati dan tobat 
orang-orang munafik dapat diterima dengan syarat harus melalui 
permohonan Nabi kepada Allah, ayat ini menjelaskan makna yang 
terdalam dari ketaatan kepada Rasul. Maka demi Tuhanmu Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, mereka pada hakikatnya tidak beriman 
dengan iman yang sesungguhnya yang dapat diterima Allah, sebelum 
mereka menjadikan engkau, Muhammad, sebagai hakim dalam perkara 
yang mereka perselisihkan atau dalam masalah yang tidak jelas dalam 
pandangan mereka, sehingga kemudian setelah tidak ada rasa keberat- 
an dalam hati mereka terhadap putusan yang engkau berikan dalam kedu- 
dukanmu sebagai hakim, dan mereka menerima keputusanmu dengan 
penerimaan yang sepenuhnya. 


66. Pada ayat-ayat yang lalu diperingatkan bahwa orang-orang munafik 
itu sebenarnya tidak mau menerima Nabi sebagai hakim, walaupun 
ketentuan itu diwajibkan oleh Allah atas diri mereka. Pada ayat-ayat 
berikut digambarkan sikap mereka bahwa apa pun perintah tidak akan 
mereka lakukan disebabkan kemunafikan mereka. Dan sekalipun telah 
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Kami perintahkan kepada mereka, orang-orang munafik itu, “Bunuhlah 
dirimu,” sebagaimana dulu pernah ditetapkan sanksi semacam ini ter- 
hadap orang-orang Yahudi, “atau keluarlah kamu dari kampung hala- 
manmu,” sebagaimana yang dilakukan oleh kaum muslim dulu dari 
Mekah ke Madinah, ternyata mereka, orang-orang munafik, tidak akan 
melakukannya karena lemahnya iman mereka, kecuali sebagian kecil saja 
dari mereka. Dan sekiranya mereka benar-benar melaksanakan perintah dan 
pengajaran yang diberikan oleh Allah dan Rasul, niscaya itu lebih baik bagi 
mereka dari apa yang mereka lakukan selama ini, dan lebih menguatkan 
iman mereka yang selama ini terombang ambing dalam kemunafikan. 


67. Apabila mereka meksanakan perintah dan pengajaran yang dibe- 
rikan oleh Allah dan Rasul itu, dan dengan demikian, pasti Kami berikan 
kepada mereka anugerah yang tidak pernah mereka bayangkan sebelum- 
nya, serta pahala yang besar dari sisi Kami. 


68. Pada waktu yang bersamaan, pasti Kami akan tunjukkan pula kepada 
mereka jalan yang lurus yang mengantarkan mereka menuju kebahagia- 
an hidup di dunia dan di akhirat. 


69. Dan barang siapa menaati Allah dengan mematuhi perintah dan 
menjauhi larangan-Nya, dan juga menaati Rasul dengan cara memulia- 
kan dan memperkenankan perintahnya, maka mereka yang sehari-hari 
beramal dengan ikhlas seperti itu, akan bersama-sama dengan orang yang 
diberikan nikmat oleh Allah di dalam surga, yaitu para nabi, para pencinta 
kebenaran, yakni para sahabat Nabi, orang-orang yang mati syahid di me- 
dan perang dan orang-orang beramal saleh. Mereka itulah orang yang 
telah mencapai kedudukan yang tinggi di sisi Allah dan juga merekalah 
sebenarnya teman yang sebaik-baiknya di kehidupan dunia. 


70. Yang demikian itu, yakni keadaan bersama-sama dengan para nabi, 
para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati syahid, dan orang- 
orang saleh berada di kehidupan surga, adalah karunia yang bersumber 
dari Allah, dan cukuplah Allah Yang Maha Pemurah yang juga Maha 
Mengetahui pemberi ganjaran yang setimpal. 


71. Wahai orang-orang yang beriman! Bersiapsiagalah kamu menghadapi 
musuh, dan majulah dengan sungguh-sungguh dan penuh keberanian 
ke medan pertempuran secara berkelompok yakni menyerang secara berge- 
lombang sekelompok dengan sekelompok bila taktik ini terbaik, atau 
majulah bersama-sama secara serentak apabila taktik ini kamu nilai lebih 
efektif. 
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72. Dan sesungguhnya ingatlah, wahai orang-orang beriman, di antara 
kamu pasti ada orang yang sangat enggan dan sangat berat hati bila diajak 
ke medan pertempuran. Lalu jika kamu ditimpa musibah, yakni kamu 
mengalami kekalahan di medan perang yang mereka tidak ikut itu, dia 
berkata, “Sungguh, Allah telah memberikan nikmat kepadaku karena tidak 
menjadi korban dalam peperangan itu karena aku memang tidak ikut 
berperang bersama mereka.” 


73. Dan sungguh, jika kamu mendapat karunia dari Allah berupa keme- 
nangan dalam perang dan memperoleh ganimah tentulah dia mengatakan 
dengan sangat menyesal bercampur keinginan mendapatkan ganimah, 
seakan-akan belum pernah ada hubungan kasih sayang antara kamu, kaum 
muslim, dengan dia, orang munafik, “Wahai, sekiranya aku bersama me- 
reka ikut dalam peperangan, tentu aku akan memperoleh kemenangan yang 
agung pula,” yakni bangga sebagai pemenang perang dan memperoleh 
harta rampasan perang. 


Dorongan untuk berjuang di jalan Allah 
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74. Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam perilaku orang-orang mu- 
nafik yang selalu berkelit bila diajak berperang, ayat-ayat berikut mem- 
bangkitkan semangat untuk maju ke medan perang menghadapi mu- 
suh. Karena itu, hendaklah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya menjual dalam arti menukar dan mengorbankan kehidupan 
dunia yang mereka miliki untuk mendapatkan kebahagiaan pada ke- 
hidupan akhirat, dengan cara berperang di jalan Allah menegakkan 
keadilan dan kebenaran. Dan barang siapa di antara kalian yang ikut 
berperang di jalan Allah, lalu gugur menjadi syahid karena dikalahkan 
oleh musuh atau memperoleh kemenangan selamat dari gugur di medan 
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perang, maka kelak akan Kami berikan pahala dengan nikmat yang besar 
kepadanya. 


75. Demikian besarnilai disisi Allah terhadap orang yangikut berperang 
di jalan Allah. Tidak ada alasan untuk menghindar dari tugas tersebut. 
Oleh sebab itu, mengapa kamu tidak mau ikut dalam barisan berperang di 
jalan yang bertujuan utuk menegakkan agama Allah dan juga membela 
orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak, apakah 
itu orang tua, handai tolan, atau putra-putri kamu yang masih berada 
di Mekah terjebak dalam pengawasan orang-orang musyrik. Mereka 
itulah yang selalu berdoa, “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri 
Mekah ini, bukan karena tidak senang kepada Mekah ini, tetapi karena 
orang-orang kafir yang menjadi penduduknya dan yang mengusai kota 
tersebut berlaku zalim kepada kami. Ya Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Perkasa, berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah pula kami 
penolong dari sisi-Mu.” 


76. Allah mengingatkan sekali lagi tentang nilai orang-orang beriman 
dan orang-orang kafir. Orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan berperang di jalan Allah untuk menegakkan keadilan dan 
kebenaran, dan orang-orang yang kafir berperang di jalan Tagit dengan 
tujuan menebarkan kejahatan dan berbuat kezaliman. Maka oleh sebab 
itu, perangilah kawan-kawan setan itu agar kejahatan dan kezaliman ti- 
dak terus berkembang, karena sesungguhnya tipu daya setan dan juga 
kawan-kawan setan itu lemah dan rapuh. 


Sikap orang-orang munafik dalam menghadapi perang 
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77. Ayat-ayat yang lalu menggambarkan dua motivasi perang dan dua 
kelompok pada masing-masing motivasi itu. Ayat-ayat berikut meng- 
gambarkan fenomena yang ada di sebagian kelompok orang beriman 
yang enggan diajak berperang. Tidakkah engkau memperhatikan, wahai 
kaum beriman, orang-orang yang dikatakan kepada mereka, yakni orang- 
orang yang menampakkan dirinya beriman dan minta izin berperang 
sebelum ada perintah berperang? Dikatakan kepada mereka, “Tahanlah 
tanganmu dari berperang karena belum waktunya, laksanakanlah salat 
guna membangun hubungan dengan Allah, dan tunaikanlah zakat untuk 
membangun hubungan dengan sesama!” Ketika situasi telah menuntut 
untuk melakukan perang karena kaum muslim bertambah teraniaya, 
maka mereka pun diwajibkan untuk berperang, tiba-tiba sebagian mereka 
golongan munafik yang telah hidup nyaman pada waktu turunnya 
ayat ini, takut kepada manusia sebagai musuh yakni orang-orang kafir 
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih dahsyat lagi takut dari itu. 
Dalam kondisi dihantui oleh rasa takut menghadapi musuh dan takut 
kehilangan kesenangan yang sudah diperoleh, mereka berkata, “Ya Tu- 
han kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami, padahal ka- 
mi belum terlepas dari kesulitan hidup? Mengapa tidak Engkau tunda 
kewajiban berperang itu kepada kami beberapa waktu lagi, agar kami 
dapat merasakan kesenangan ini lebih lama lagi?” Katakanlah, “Berapa 
lama pun kesenangan yang kalian dapatkan di dunia ini tidak ada artinya, 
karena kesenangan dunia itu hanya sedikit, dan kesenangan akhirat itu 
lebih baik karena banyak dan beraneka ragam, yang disediakan bagi 
orang-orang yang bertakwa mendapat pahala turut berperang dan kamu 
tidak akan dizalimi sedikit pun baik di dunia maupun di akhirat.” 


78. Di mana pun kamu berada, wahai orang-orang yang enggan berpe- 
rang di jalan Allah, kematian itu pasti akan mendapatkan kamu, kendati- 
pun kamu berada pada persembunyian di dalam benteng yang tinggi dan 
kukuh yang tidak terdapat celah sedikit pun untuk menembusnya. Jika 
mereka, orang-orang yang enggan itu, memperoleh kebaikan, yakni sesuatu 
yang menyenangkan dan menggembirakan, mereka mengatakan, “Ini 
dari sisi Allah,” dan jika mereka ditimpa suatu keburukan atau kondisi yang 
tidak menyenangkan, mereka akan mengatakan, “Ini dari engkau, yakni 
disebabkan olehmu, wahai Muhammad.” Katakanlah, “Semuanya datang 
dari sisi Allah dan karena izin-Nya.” Maka mengapa orang-orang yang meng- 
ucapkan kata-kata seperti itu, yakni orang-orang munafik, hampir-hampir 
tidak memahami pembicaraan dan penjelasan seperti itu sedikit pun?” 


79. Kebajikan apa pun yang kamu peroleh, wahai Nabi Muhammad dan 
semua umat manusia, adalah dari sisi Allah Yang Maha Pemurah, Maha- 
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bijaksana, dan keburukan apa pun yang menimpamu, wahai Muhammad 
dan siapa pun selainmu, itu semua akibat dari kesalahan dirimu sendiri, 
karena Kami mengutusmu tidak lain hanya menjadi rasul untuk menyam- 
paikan wahyu Allah kepada seluruh manusia. Dan cukuplah Allah saja 
yang menjadi saksi atas kebenaranmu. 


Kerasulan Nabi Muhammad dan kepatuhan kepada beliau 
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80. Barang siapa menaati Rasul dan mengikuti ajaran-ajarannya, maka 
sesungguhnya dia telah menaati Allah karena Allah yang telah mengutus- 
nya. Dan barangsiapa berpaling dari ketaatan itu, maka ketahuilah bahwa 
Kami tidak mengutusmu, wahai Nabi Muhammad, untuk menjadi pemeli- 
hara mereka sebagai orang yang bertanggung jawab dan menjamin me- 
reka untuk tidak berbuat kesalahan. 


81. Dan mereka, orang-orang munafik, mengatakan, “Kewajiban kami 
hanyalah sepenuhnya untuk selalu taat kepadamu, Muhammad.” Teta- 
pi, apabila mereka telah pergi dari sisimu, Nabi Muhammad tidak lagi 
berada bersamamu, sebagian dari mereka, yakni para pemimpin mereka 
mengatur siasat di malam hari mengambil keputusan untuk sesuatu 
yang lain dari yang telah mereka katakan tadi. Allah melalui penugasan 
para malaikat-Nya mencatat setiap rencana dan siasat yang mereka atur 
di malam hari itu. Oleh sebab itu, maka berpalinglah dari mereka, jangan 
hiraukan sedikit pun, dan bertawakallah kepada Allah. Cukuplah Allah 
Yang Mahaperkasa yang menjadi pelindung dari tipu daya mereka. 


82. Maka tidakkah mereka menghayati, mendalami petunjuk dan ajaran 
yang terdapat dalam Al-Qur'an? Sekiranya Al-Qur'an itu bukan wahyu 
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yang turun dari Allah, pastilah mereka akan menemukan banyak sekali hal 
yang bertentangan di dalamnya. 


83. Dan apabila sampai kepada mereka, orang-orang munafik itu, suatu 
berita yang belum dapat dibuktikan kebenarannya, baik tentang keaman- 
an ataupun ketakutan, mereka langsung menyiarkannya dengan tujuan 
untuk menimbulkan kerancuan dan kekacauan. Padahal, apabila sebe- 
lum menyebarkan berita itu mereka menyerahkannya terlebih dahulu 
kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah orang-orang yang 
ingin mengetahui kebenarannya akan dapat mengetahuinya secara resmi 
dari mereka, yakni Rasul dan Ulil Amri. Sekiranya bukan karena karu- 
nia dan rahmat Allah kepadamu berupa ajaran dan tuntunan hidup, tentu- 
lah kamu mengikuti langkah-langkah setan, kecuali sebagian kecil saja di 
antara kamu yang mengikuti petunjuk Rasul. 


Janji Allah kepada orang-orang yang berperang di jalan-Nya 
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84. Maka berperanglah engkau, Nabi Muhammad dan kaum muslim, di 
jalan Allah untuk menegakkan kebenaran dan keadilan, dan ingatlah 
bahwa engkau tidaklah dibebani melainkan atas kewajiban yang diletakkan 
pada dirimu sendiri. Kobarkanlah semangat orang-orang beriman untuk 
berperang di jalan Allah. Mudah-mudahan Allah menolak dengan cara 
mematahkan serangan orang-orang yang kafir itu. Allah sangat besar keku- 
atan-Nya untuk mengalahkan para penentang agama Allah itu dan sa- 
ngat keras siksaan-Nya bagi kedurhakaan orang-orang munafik itu. 


85. Barang siapa memberi pertolongan, kapan pun dan di mana pun, de- 
ngan sebuah pertolongan yang baik, niscaya dia akan memperoleh bagian 
pahala dari pahala orang yang mengerjakan-nya. Dan barang siapa 
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memberi pertolongan dengan sebuah pertolongan yang buruk, niscaya dia 
akan memikul bagian dosa dari dosa orang yang mengerjakannya. Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu. 


86. Dan apabila kamu dihormati oleh siapa saja dengan suatu salam peng- 
hormatan, baik dalam bentuk perbuatan atau perlakuan, maka balaslah 
dengan segera penghormatan itu dengan penghormatan yang lebih baik, 
atau balaslah penghormatan itu yang sepadan dengan penghormatan 
yang diberikan-nya. Sungguh, Allah memperhitungkan segala sesuatu me- 
nyangkut cara dan kualitas penghormatan balasan yang telah diberikan. 


Jika kita perhatikan, ayat “salam” penghormatan ini terletak di tengah- 
tengah ayat perang. Ini bisa bermaksud menunjukkan prinsip Islam 
yang asasi yaitu “salam” yang bermakna keselamatan dan kedamaian. 
Ia melaksanakan perang hanya untuk menetapkan kedamaian dan 
keselamatan di muka bumi dengan makna yang luas dan menyeluruh. 


87. Orang-orang yang beriman dengan sesungguhnya pasti meyakini 
bahwa Allah adalah Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya dan tidak ada 
tuhan selain Dia, tidak ada yang patut disembah kecuali Dia. Oleh sebab 
itu, janganlah kaum muslim lalai berbakti dan mengabdi kepada-Nya, 
patuhlah terhadap perintah-perintah-Nya dan tinggalkanlah larangan- 
larangan-Nya, karena Dia pasti akan mengumpulkan kamu pada hari 
kiamat. Tidak satu pun yang sanggup membangkitkan dan mengum- 
pulkan kalian selain Allah, untuk mempertanggungjawabkan semua 
amal yang telah kalian lakukan. Hari itu merupakan hari yang tidak 
diragukan terjadinya. Pada hari itu tidak ada manfaat harta kekayaan dan 
anak-anak kalian untuk menjadi penolong bagi kalian, dari azab Allah. 
Yang akan aman dari azab Allah hanyalah orang-orang yang beramal 
saleh sewaktu berada di dunia. Oleh sebab itu, manusia harus percaya 
kepada firman Allah tentang kedatangan hari Kiamat itu. Siapakah 
yang lebih dapat dipercaya ucapannya dan benar perkataan-nya daripada 
Allah? Ketahuilah bahwa informasi yang bukan berasal dari Allah tidak 
dapat dipastikan kebenarannya, karena berita-berita itu mengandung 
kemungkinan benar atau kemungkinan salah. Sedangkan informasi 
yang bersumber dari Allah pasti benar. 


Cara D orang munafik dan dasar hukum suaka 
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88. Pada ayat-ayat yang lalu Allah telah menjelaskan sifat-sifat orang- 
orang munafik maka pada ayat ini mengkritik sikap Kaum muslim 
yang terpecah menjadi dua golongan dalam menyikapi orang-orang 
munafik. Maka mengapa kamu, wahai orang-orang mukmin, terpecah 
menjadi dua golongan dalam menghadapi orang-orang munafik? Satu go- 
longan membela orang-orang munafik, dan golongan yang lain me- 
merangi mereka, padahal Allah telah mengembalikan mereka yakni me- 
mandang mereka telah kembali kafir disebabkan usaha mereka sendiri, 
dengan ucapan, sikap dan perilaku mereka. Apakah kamu, wahai orang- 
orang beriman, bermaksud memberi petunjuk, yaitu menilai mereka 
orang-orang yang memperoleh petunjuk Allah atau menciptakan 
petunjuk kepada orang yang telah dibiarkan sesat oleh Allah karena ke- 
inginan mereka sendiri untuk sesat? Barangsiapa dibiarkan sesat oleh 
Allah, seperti yang dialami oleh orang-orang munafik itu, kamu, wahai 
Muhammad, tidak akan mendapatkan jalan apa pun untuk memberi 
petunjuk baginya. 
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89. Mereka ingin sekali, agar kamu menjadi kafir terus-menerus dan ber- 
kesinambungan sebagaimana mereka telah menjadi kafir sejak dahulu, 
sehingga kamu menjadi sama dengan mereka dalam kekafiran yang terus 
menerus dan berkesinambungan. Oleh sebab itu, janganlah kamu, wa- 
hai orang-orang beriman, menjadikan seorang pun dari antara mereka 
sebagai teman-teman-mu, sebagai penolong dan pelindung bagi kalian, 
sebelum mereka beriman kepada Allah dan mewujudkan keimanan me- 
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reka dengan berpindah atau meninggalkan kekufuran dan berjihad di 
jalan Allah. Apabila mereka berpaling, yaitu enggan meninggalkan keku- 
furan mereka, maka tawanlah dengan menaklukkan mereka dan bahkan 
bunuhlah mereka di mana pun mereka kamu temukan, baik di Mekah atau 
di Tanah Haram maupun di tempat-tempat lain, dan janganlah kamu 
jadikan seorang pun di antara mereka sebagai teman setia untuk dimintai 
nasihatnya, dan jangan pula kamu jadikan penolong untuk dimintai per- 
tolongannya dalam menghadapi musuh-musuh kalian. Pengertian ini 
menunjukkan larangan bagi orang-orang beriman menjalin hubungan 
baik dengan orang yang memusuhi Islam dan kaum muslim. 


90. Semua boleh kamu tawan dan kamu bunuh kecuali orang-orang yang 
lari dan menghindar dari kamu serta meminta perlindungan kepada suatu 
kaum, yang antara kamu dan kaum itu telah ada perjanjian damai untuk 
tidak saling berperang atau memerangi, termasuk orang-orang yang 
meminta perlindungan kepada mereka, janganlah kalian tawan dan 
bunuh mereka atau juga orang yang datang kepadamu sedang hati mereka 
merasa keberatan untuk memerangi kamu dalam membela keyakinan 
mereka atau memerangi kaumnya dalam membela kamu atau bersimpati 
kepadamu, maka jangan pula kalian menawan dan membunuh mereka. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya diberikan-Nya kekuasaan, kekuatan 
dan kemampuan kepada mereka dalam menyatukan mereka semuanya 
atau sebagiannya untuk menghadapi kamu, maka dengan demikian pas- 
tilah mereka memerangimu. Tetapi jika mereka membiarkan kamu untuk 
melaksanakan perintah-perintah agama kalian tanpa ada halangan dan 
gangguan dari mereka, dan tidak memerangimu serta menawarkan per- 
damaian kepadamu, yakni menyerah, maka Allah tidak memberi jalan ba- 
gimu untuk menawan dan membunuh mereka. 


91. Kelak dalam waktu yang tidak lama akan kamu dapati, wahai orang- 
orang yang beriman, golongan-golongan yang lain dari golongan 
orang-orang munafik yang memiliki sifat-sifat yang berbeda dengan 
sifat-sifat orang munafik sebelumnya, yang ingin menyatakan keiman- 
an kepada kalian, agar dengan demikian mereka akan hidup aman ber- 
samamu, yakni tidak mendapat gangguan dan celaan dari kalian, dan 
aman pula bersama kaum mereka dengan menunjukkan kekufuran me- 
reka kepada kaumnya apabila mereka kembali kepadanya. Setiap kali 
mereka diajak kembali kepada fitnah, yaitu syirik, kufur, kemaksiatan 
dan semacamnya, mereka pun terjun dan terlibat ke dalamnya serta me- 
ngerjakannya dengan sungguh-sungguh. Karena itu, jika mereka tidak 
membiarkan kamu agar kamu dapat mengerjakan tuntutan agamamu 
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dengan tidak menghalangi kamu dan tidak mau menawarkan perdamai- 
an kepadamu dengan membuat perjanjian damai dengan kamu dan 
tetap mengganggu kamu, serta tidak menahan tangan mereka dari me- 
merangimu, maka tawanlah mereka dengan menaklukkan mereka de- 
ngan cara apa pun yang dapat kamu lakukan dan bunuhlah mereka di 
mana saja kamu temui, dan merekalah orang yang Kami berikan kepadamu 
alasan yang nyata untuk memerangi, menawan dan membunuh mereka 
akibat pelanggaran dan pengkhianatan mereka. Menurut sebagian 
mufasir, kedurhakaan yang digambarkan oleh ayat 89 lebih ringan dari 
kedurhakaan yang digambarkan pada ayat ini. Karena itu, perintah 
membunuh pada ayat 91 ini lebih tegas dan lebih keras dari perintah 
membunuh pada ayat 89. 


Ketentuan hukum atas pembunuhan orang mukmin 
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92. Dan tidak patut, bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin yang 
lain, kecuali terjadi karena tersalah dan tidak sengaja, sebab keimanan 
akan menghalangi mereka untuk berbuat demikian. Barang siapa mem- 
bunuh seorang mukmin, kecil atau dewasa, laki-laki atau perempuan, 
karena tersalah, maka wajiblah dia memerdekakan atau membebaskan 
seorang hamba sahaya yang beriman, yakni membebaskannya dari sistem 
perbudakan walau dengan jalan menjual harta yang dimilikinya untuk 
pembebasannya serta membayar tebusan (diat) yang diserahkan dengan 
baik-baik dan tulus kepada keluarganya, yakni keluarga si terbunuh itu, 
kecuali jika mereka, keluarga si terbunuh memberikan maaf kepada 
si pembunuh dengan membebaskannya dari pembayaran itu. Jika dia, 
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yakni si terbunuh, berasal dari kaum kafir yang memusuhimu padahal 
dia mukmin, maka yang diwajibkan kepada si pembunuh itu hanyalah 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman, tidak disertai tebusan. Dan 
jika dia, si terbunuh, adalah kafir dari kaum kafir yang ada, yakni memiliki 
perjanjian damai dan tidak saling menyerang antara mereka dengan kamu, 
maka wajiblah bagi si pembunuh itu membayar tebusan yang diserahkan 
dengan baik-baik dan tulus kepada keluarganya si terbunuh akibat adanya 
perjanjian itu serta diwajibkan pula memerdekakan hamba sahaya yang 
beriman. Barang siapa tidak mendapatkan hamba sahaya yang disebabkan 
karena tidak menemukannya, padahal kemampuannya ada atau kare- 
na tidak memiliki kemampuan materi untuk membebaskannya, maka 
hendaklah dia, si pembunuh, berpuasa selama dua bulan berturut-turut 
sebagai gantinya. Allah mensyariatkan hal demikian kepada kalian 
sebagai tobat kalian kepada Allah. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
yang kalian lakukan, Mahabijaksana untuk menetapkan hukum dan 
hukuman bagi kalian. 


93. Dan barang siapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja yakni 
dengan niat dan terencana, maka balasannya yang pantas dan setimpal 
ialah neraka Jahanam yang sangat mengerikan, dia kekal di dalamnya 
dalam waktu yang lama disertai dengan siksaan yang amat mengerikan. 
Di samping hukuman itu, Allah murka kepadanya dan melaknatnya yakni 
menjauhkannya dan tidak memberinya rahmat, serta menyediakan azab 
yang besar baginya selain dari azab-azab yang disebutkan di atas di akhirat. 


Peringatan Allah kepada kaum muslim agar berhati-hati dalam 
mengambil keputusan untuk membunuh seseorang 
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94. Pada ayat yang lalu Allah telah menegaskan hukuman yang amat 
pedih bagi seseorang yang melakukan pembunuhan dengan sengaja. 
Pada ayat ini Allah memberikan peringatan kepada kaum muslim un- 
tuk berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalam pembunuhan. Salah 
satu kesempatan yang memungkinkan terjadinya pembunuhan dengan 
sengaja itu ialah pada waktu terjadinya peperangan dengan seseorang 
atau sekelompok yang tidak dikenal. Wahai orang-orang yang beriman! 
Berhati-hatilah dalam mengambil keputusan untuk membunuh seseorang. 
Karena itu, apabila kamu pergi melakukan perjalanan di atas bumi, baik 
untuk berperang dan atau untuk tugas apa pun di jalan Allah, maka 
telitilah dan carilah keterangan yang pasti tentang orang yang kamu 
hadapi itu dan jangan kamu melakukan tindakan apa pun kepadanya 
kalau kamu ragu dan janganlah kamu mengatakan kepada orang atau 
siapa pun yang mengucapkan “salam”, yakni orang yang mengucapkan 
kalimat la ilaha illallah, kepadamu, “Kamu bukan seorang yang beriman,” 
lalu kamu membunuhnya dengan maksud mencari harta benda kehidupan 
dunia dari pembunuhan itu, padahal di sisi Allah ada harta yang banyak, 
yang lebih baik daripada apa yang kamu dapatkan dari harta rampasan 
peperangan itu, yaitu pahala yang berlipat ganda yang disediakan 
oleh Allah di akhirat. Begitu jugalah keadaan kamu dahulu, ketika kamu 
kafir, sebelum kamu beriman, menyembunyikan keimananmu, lalu 
Allah memberikan nikmat-Nya berupa nikmat iman kepadamu lalu kamu 
beriman seperti sekarang ini, maka telitilah dengan pasti sebelum kamu 
bertindak kepadanya. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 
kerjakan dan Maha Memberi balasan atas apa yang kamu lakukan. 


95-96. Tidaklah sama derajat yang diperoleh antara orang beriman yang 
duduk, yakni yang tidak turut berperang tanpa mempunyai uzur atau 
halangan, yakni alasan yang dibenarkan agama, dan orang yang berjihad 
menegakkan agama-Nya di jalan Allah dengan harta dan jiwanya. Allah 
melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang- 
orang yang duduk, tidak ikut berperang tanpa halangan yang dibenarkan 
agama dengan kelebihan satu derajat. Kepada masing-masing dari dua 
kelompok tadi, Allah menjanjikan pahala yang baik berupa surga, dan 
Allah melebihkan orang-orang yang berjihad, baik dengan harta atau 
dengan jiwa saja atas orang yang duduk dengan pahala yang besar, yaitu 
beberapa derajat yang didapatnya daripada-Nya, serta ampunan atas do- 
sa-dosa mereka dan rahmat yang selalu tercurah kepada mereka. Allah 
Maha Pengampun atas dosa-dosa mereka, Maha Penyayang dengan cu- 
rahan rahmat-Nya kepada mereka. 
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Kondisi pascakematian D orang yang enggan berjihad 
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97. Sesungguhnya orang-orang yang dimatikan atau dicabut nyawanya 
oleh malaikat maut setelah sampai ajal yang telah ditetapkan oleh Allah 
kepada mereka dalam kehidupan di dunia ini, sementara mereka sebe- 
lumnya berada dalam keadaan menzalimi diri mereka sendiri karena 
enggan melakukan tuntunan agama padahal mereka mempunyai ke- 
sanggupan, mereka, para malaikat pencabut nyawa mereka itu, bertanya 
kepada mereka, “Dalam keadaan bagaimana kamu dahulu ketika kalian 
hidup sehingga tidak melakukan tuntunan agama, tidak berjihad dan 
tidak pula berhijrah? Mereka menjawab, “Kami dulu adalah orang-orang 
yang tertindas dan tak berdaya di bumi Mekah.” Mereka, para malaikat, 
berkata untuk menolak alasan mereka, “Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat berhijrah atau berpindah di bumi itu dari daerah 
kufur ke daerah lain di mana kalian dapat melakukan tuntunan agama?” 
Maka Allah menyatakan bahwa mereka yang dimatikan dalam kea- 
daan menzalimi diri sendiri itu adalah orang-orang yang tempatnya di 
neraka Jahanam dan mendapat siksaan yang amat pedih, dan Jahanam 
itu seburuk-buruk tempat kembali. 


98-99. Kecuali mereka yang tertindas, yang sangat lemah, baik laki-laki 
atau perempuan dan anak-anak yang karenanya mereka tidak berdaya 
dan tidak pula mengetahui jalan untuk berhijrah, maka mereka itu adalah 
orang-orang yang mudah-mudahan Allah memaafkan mereka karena ke- 
tidakmampuan mereka untuk berhijrah, bukan karena pilihan dan ke- 
mauan mereka sendiri. Allah senantiasa Maha Pemaaf atas segala kesa- 
lahan mereka, dan Maha Pengampun atas segala dosa mereka. 


100. Usai mengecam mereka yang enggan berhijrah, pada ayat ini Allah 
lalu memberi janji dan harapan kepada mereka yang berhijrah. Dan 
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barang siapa berhijrah di jalan Allah dengan niat dan hanya mengharap 
keridaan Allah, niscaya mereka akan mendapatkan di bumi ini tempat hij- 
rah yang luas dan menemukan rezeki yang banyak. Barang siapa kelu- 
ar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematian menimpanya sebelum sampai ke tempat yang dituju 
dan sebelum kembali ke rumahnya, maka sungguh, pahalanya telah dite- 
tapkan di sisi Allah. Dan Allah Maha Pengampun atas segala dosa orang- 
orang yang berhijrah atau siapa pun yang memohon ampunannya, dan 
Maha Penyayang yang senantiasa mencurahkan aneka rahmatnya. 


Cara meng-gasar salat saat safar dan perang 
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101. Dan apabila kamu bepergian di bumi untuk melakukan peperangan 
atau melakukan perniagaan atau lainnya, maka tidaklah berdosa kamu 
menggasar salat, yaitu dengan cara memperpendek jumlah rakaat salat 
yang empat rakaat menjadi dua rakaat, seperti salat Zuhur, Asar, dan 
Isya, jika kamu takut diserang atau takut akan bahaya yang ditimbulkan 
oleh orang-orang kafir yang merupakan musuhmu. Sesungguhnya orang- 
orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu. 
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102. Kalau pada ayat sebelumnya Allah memberikan kemudahan kepa- 
da kaum muslim untuk meng-gasar salat dalam perjalanan dan karena 
rasa takut, maka pada ayat ini Allah menjelaskan tata cara pelaksanaan 
salat itu. Dan apabila suatu ketika ada situasi yang membahayakan kese- 
lamatan, seperti karena adanya musuh dan ketika itu engkau, wahai 
Nabi Muhammad, berada di tengah-tengah mereka, para sahabatmu, lalu 
engkau hendak melaksanakan salat khauf bersama-sama mereka, maka 
hendaklah segolongan dari mereka berdiri besertamu untuk melaksanakan 
salat dan segolongan yang lain menghadapi musuh yang mungkin da- 
pat melakukan penyerangan terhadapmu dan yang bersamamu itu hen- 
daklah menyandang senjata mereka. 


Kemudian apabila mereka yang salat besertamu itu melakukan sujud, 
yakni telah menyempurnakan satu rakaat atau telah selesai melaksanakan 
salat, maka hendaklah mereka itu pindah dari belakangmu untuk mengha- 
dapi musuh dan berjaga-jaga seperti yang telah dilakukan oleh kelom- 
pok yang sebelumnya, dan hendaklah datang golongan yang lain, yakni 
golongan kedua, yang belum salat, lalu mereka melakukan salat seperti 
kelompok pertama melakukannya denganmu, dan hendaklah mereka 
bersiap siaga dan menyandang senjata mereka. Hal ini dilakukan karena 
orang-orang kafir ingin dengan keinginan dan harapan yang besar agar 
kalian lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyer- 
bu kamu sekaligus. Dan tidak ada dosa atas kamu meletakkan senjata-sen- 
jatamu, jika kamu mendapat suatu kesusahan atau kesulitan yang dise- 
babkan karena hujan yang menyebabkan rusaknya senjata kamu atau 
karena kamu sakit yang menyebabkan kamu tidak dapat menyandang 
senjatamu, dan bersiap siagalah kamu menghadapi berbagai kemung- 
kinan yang terjadi pada kalian akibat dari dua kondisi itu. Sungguh, Allah 
telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir itu, baik 
di dunia maupun di akhirat. 


103. Ayat yang lalu menggambarkan pelaksanaan salat khauf dengan tata 
cara tersendiri dalam suasanaperang. Pada ayatini Allah memerintahkan 
kaum muslimin untuk melakukan zikir sesuai dengan kondisi mereka, 
berdiri, duduk, atau berbaring setelah selesai melakukan salat. Selanjut- 
nya, apabila kamu telah menyelesaikan salat yang dilakukan dalam kea- 
daan takut tersebut, ingatlah Allah sebanyak-banyaknya sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan kamu, ketika kamu berdiri, pada waktu duduk, 
dan ketika berbaring, dan semoga dengan memperbanyak zikir itu kamu 
mendapat pertolongan dari Allah. Kemudian, apabila kamu telah merasa 
aman dari suasana menakutkan yang kamu alami yang menyebabkan 
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kamu melaksanakannya dengan cara yang disebutkan di atas atau su- 
dah kembali ke tempat asal kamu dari medan perang, maka laksana- 
kanlah salat itu sebagaimana biasa sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan syariat, terpenuhi rukun dan syaratnya serta sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. Sungguh, salat yang kamu lakukan itu 
adalah kewajiban yang ditentukan batas-batas waktunya atas orang-orang 
yang beriman. Karena itu, setiap salat dalam kondisi normal itu harus 
dilakukan pada waktu yang ditentukan untuknya, tidak bisa dimajukan 
atau dimundurkan. 


104. Ayat ini masih merupakan rangkaian tuntunan yang diberikan 
pada ayat 102 yang memerintahkan kaum muslim untuk berhati-hati 
terhadap musuh kamu. Pada ayat ini Allah memberikan tuntunan dan 
semangat kepada kaum muslimin. Dan janganlah kamu berhati lemah, 
berkecil hati, takut, dan pesimistis dalam mengejar mereka, yakni musuh- 
mu, walaupun kamu tahu bahwa mereka memiliki kelebihan dari 
kamu, kekuatan mereka lebih baik, jumlah mereka lebih banyak, dan 
persenjataan mereka lebih lengkap. Kamu dan mereka sesungguhnya 
memiliki kesamaan dalam hal yang lain, yaitu bahwa jika kamu menderita 
kesakitan, maka ketahuilah bahwa mereka pun menderita kesakitan pula, 
sebagaimana kamu merasakannya, sedang kamu memiliki kelebihan lain, 
yaitu masih dapat mengharapkan dari Allah apa yang disebut mati syahid, 
pahala yang berlipat ganda, dan pertolongan yang tidak dapat mereka 
harapkan. Allah Maha Mengetahui segala kebaikan bagi semua makhluk- 
Nya, Mahabijaksana dalam menetapkan hukum-hukum-Nya. 


Kitab nan membawa kebenaran 
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105. Rangkaian ayat-ayat yang lalu membicarakan banyak hal tentang 
orang-orang munafik dan sifat-sifat buruk yang mereka miliki yang 
tidak mau melakukan tuntunan, dan perintah untuk bersikap tegas 
kepada mereka, bahkan dengan memerangi mereka, maka pada ayat 
ini Allah menyebutkan bahwa kitab Al-Our'an itu telah membawa 
kebenaran. Sungguh, Kami, melalui malaikat Jibril, telah menurunkan 
Kitab Al-Qur'an kepadamu, Nabi Muhammad, yaitu suatu kitab yang 
sempurna dalam segala aspeknya, yang mengandung tuntunan, petun- 
juk, nasihat, dan rahmat bagimu dan bagi kaummu yang membawa ke- 
benaran, agar engkau mengadili antara semua manusia tanpa membeda- 
kan jenis kelamin, agama, posisi dan kedudukan sosial mereka dengan 
apa yang telah Allah ajarkan, ilhamkan, perlihatkan, dan atau tunjukkan 
kepadamu melalui hati dan akalmu, dan janganlah engkau menjadi 
penentang bagi orang yang tidak bersalah, karena membela orang-orang 
yang berkhianat. 





E 


106. Pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad 
dan umatnya untuk memohon ampun. Dan mohonlah ampunan kepada 
Allah. Sungguh, Allah selamanya, sejak dahulu hingga kini dan masa 
mendatang, Maha Pengampun atas dosa-dosa yang telah dilakukan oleh 
hamba-hamba-Nya, Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman di dunia dan di akhirat. 


107. Dan janganlah kamu, wahai Nabi Muhammad dan umatmu, ber- 
debat untuk membela orang-orang yang sengaja dan terus-menerus 
mengkhianati diri mereka. Sungguh, Allah tidak menyukai, yakni tidak 
menurunkan rahmat-Nya, kepada orang-orang yang selalu mengulangi 
perbuatan berkhianat dari waktu ke waktu, dan bergelimang dosa. 


108. Mereka yang selalu berkhianat dan bergelimang dosa itu dapat saja 
bersembunyi dari manusia, termasuk dari kamu sekalian, karena takut 
ketahuan pengkhianatan dan dosa yang dilakukakannya, tetapi mereka 
tidak dapat bersembunyi dari Allah. Hal ini disebabkan karena Allah 
yang mengetahui seluruh gerak-gerik mereka dan apa yang terlintas 
di dalam hati dan pikiran mereka, selamanya beserta mereka, kapan dan 
di mana pun mereka berada, dan bahkan ketika pada suatu malam yang 
gelap gulita lagi tersembunyi mereka menetapkan keputusan rahasia yang 
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tidak diridai-Nya. Dan Allah selamanya Maha Meliputi pengetahuan dan 
ilmu-Nya, mencakup seluruh apa yang mereka kerjakan, baik yang tam- 
pak maupun yang tersembunyi, yang besar maupun yang kecil, dan 
yang lahir maupun batin. 


109. Pada ayat ini Allah mempertanyakan siapa yang dapat menentang 
Allah dan melindungi mereka dari azab-Nya di akhirat. Begitulah kamu! 
Kamu berdebat untuk membela mereka, dan mungkin saja kamu dapat 
membela mereka dan melindungi mereka dalam kehidupan di dunia 
ini, tetapi siapa yang akan menentang Allah untuk membela mereka pada 
hari Kiamat? Atau siapakah yang menjadi pelindung mereka terhadap azab 
Allah di akhirat? Tidak satu pun yang dapat melakukannya. 


110. Dan barang siapa berbuat kejahatan, atau berbuat dosa terhadap 
orang lain yang menimbulkan dampak buruk terhadap diri mereka, 
atau menganiaya dirinya, yaitu melakukan perbuatan dosa yang ber- 
dampak buruk hanya terhadap dirinya sendiri, kemudian dia memohon 
ampunan kepada Allah atas perbuatan dosa yang dilakukannya itu diser- 
tai penyesalan atas perbuatannya dan bertekad untuk tidak melakukan- 
nya lagi, niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha Pengampun atas dosa- 
dosanya dan segala dosa yang dilakukan oleh siapa pun yang bertobat 
kepada-Nya, Maha Penyayang dengan mencurahkan rahmat dan karu- 
nia-Nya kepada mereka yang bertobat. 


111. Dan barang siapa yang berbuat dosa, apa pun bentuk dan macam 
dosa yang dilakukannya, maka sesungguhnya dia mengerjakannya untuk 
keburukan dirinya sendiri, karena akibat dari perbuatan dosanya itu akan 
kembali kepada dirinya, dan Allah menjatuhkan sanksi dari perbuat- 
annya itu kepada dirinya, bukan kepada orang lain. Dan ketahuilah 
bahwa semua sikap, perilaku, dan perbuatan yang kamu dan siapa pun 
lakukan, termasuk segala macam dosa-dosa, pasti diketahui oleh Allah 
karena Allah selamanya Maha Mengetahui semua itu, Mahabijaksana 
memberikan ganjaran, sanksi dan hukuman kepada siapa pun secara 
wajar dan benar. 


112. Dan barang siapa berbuat kesalahan, yaitu perbuatan atau pelanggar- 
an yang dilakukan tanpa sengaja, atau perbuatan dosa yang dilakukan 
dengan sengaja, kemudian dia tuduhkan atau lemparkan kesalahan dan 
perbuatan dosa itu kepada orang lain yang tidak bersalah, maka sungguh, 
dia telah memikul suatu kebohongan yang besar dan dosa yang nyata karena 
dia yang melakukan kesalahan dan perbuatan dosa itu. 
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Nikmat Allah kepada Nabi Muhammad berupa perlindungan 
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113. Ayat ini menggambarkan begitu banyak nikmat dan rahmat 
yang Allah anugerahkan kepada Nabi Muhammad, termasuk nikmat 
melindungi beliau dari segala upaya orang-orang munafik untuk me- 
nyesatkan beliau. Dan kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 
yang beraneka ragam yang dianugerahkan kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad, termasuk memelihara kamu dari kesalahan, tentulah 
segolongan dari mereka, orang-orang munafik, berkeinginan keras dan ber- 
usaha untuk menyesatkanmu dan memalingkan kamu dari kebenaran. 
Tetapi apa yang mereka inginkan dan usahakan itu hanya menyesatkan 
diri mereka sendiri, dan tidak membahayakanmu sedikit pun, kapan dan 
di mana pun. Dan juga karena Allah telah menurunkan Kitab, yaitu Al- 
Qur'an yang amat sempurna dengan petunjuk-petunjuk yang ada di 
dalamnya, yang dengannya engkau dapat mengambil keputusan yang 
benar dan menjadi petunjuk bagi umatmu dan juga memberikan 
Hikmah kepadamu, yaitu pemahaman dan pengamalan melalui sunah- 
sunahmu yang dapat diteladani, dijadikan pedoman, dan diikuti oleh 
umatmu dan Dia juga telah mengajarkan kepadamu apa yang belum 
engkau ketahui, yaitu hal-hal yang belum disampaikan Allah di dalam 
Al-Qur'an maupun hikmah. Demikianlah karunia-karunia Allah yang 
dianugerahkan kepadamu dan karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu 
itu sangat besar. 


114. Sama sekali tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia atau 
bisikan-bisikan yang mereka lakukan, tetapi yang baik itu adalah orang 
yang menyuruh untuk bersedekah, atau berbuat makruf, yaitu perbuatan 
kebajikan yang sesuai dengan tuntunan agama dan sudah dikenal oleh 
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masyarakat sebagai sesuatu yang baik, atau mengadakan perdamaian 
di antara manusia yang berselisih dan bertikai. Barang siapa berbuat 
demikian, yaitu perbuatan-perbuatan yang disebutkan di atas karena 
niat mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pa-hala 
yang besar, banyak dan berlipat ganda. 


115. Pada ayat yang lalu Allah menerangkan pahala bagi orang-orang 
yang mengikuti tuntunan Rasulullah, sedang pada ayat ini Allah 
mem-beri peringatan. Dan barang siapa yang terus-menerus menentang 
Rasul, yaitu Nabi Muhammad, setelah jelas baginya kebenaran yang 
disampaikan kepadanya, bukan sebelum diketahuinya kebenaran 
itu, dan dilanjutkan dengan mengikuti jalan yang sesat, yang bukan 
jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah 
dilakukannya itu dan akan Kami masukkan dia, kelak di hari Akhirat ke 
dalam neraka Jahanam sebagai balasan yang setimpal atas penentangan 
mereka terhadap Rasulullah, dan itu seburuk-buruk tempat kembali. 


Kejelekan syirik dan pengaruh setan 
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116. Syirik adalah perbuatan dosa yang paling besar. Karena itu, se- 
sungguhnya Allah Yang Maha Esa tidak akan mengampuni dosa syirik 
yakni mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun tanpa bertobat 
sebelum ia mati, dan Dia mengampuni dosa yang dilakukan selain syirik 
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itu, baik dosa besar maupun kecil, baik yang bersangkutan memohon 
ampun atau tidak, bagi siapa yang Dia kehendaki berdasarkan kebijakan- 
Nya. Dan barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka sung- 
guh, dia telah tersesat jauh sekali sehingga sulit baginya untuk menemu- 
kan jalan kembali kepada kebenaran (Lihat: Surah an-Nisa /4: 48, 116, 
dan Surah Lugman/31: 13). 


117. Ayat yang lalu menjelaskan dosa perbuatan syirik dan kesesatan 
yang sangat jauh yang dialami oleh mereka musyrik, sedangkan pa- 
da ayat ini Allah menjelaskan beberapa bentuk perbuatan syirik itu. 
Yang mereka sembah selain Allah itu tidak lain hanyalah inas, yaitu ber- 
hala-berhala, yang mereka buat dengan tangan mereka sendiri. Ber- 
hala-berhala itu disebut inas, yang berasal dari kata “anasa” yang 
serupa dengan huruf-huruf yang membentuk kata wasana, karena 
mengandung makna kelemahan, keterpisahan, banyak, dan karena 
diyakini bahwa berhala-berhala itu adalah anak-anak perempuan. Dan 
oleh sebab itu, mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang durhaka, 
karena setanlah yang membawa dan mengantarkan mereka untuk me- 
lakukan perbuatan syirik itu. 


118. Mereka dilaknati Allah, yaitu dijauhkan rahmat dan karunia serta 
kebajikan dari-Nya dan setan itu mengatakan, “Aku pasti akan selalu ber- 
usaha mengambil bagian tertentu yang telah Engkau tentukan bagiku 
dari hamba-hamba-Mu yang durhaka kepada-Mu. 


119. Dan pasti kusesatkan mereka dari jalan-Mu yang benar dan lurus, 
kapan pun dan di mana pun, dan akan kubangkitkan angan-angan kosong 
pada mereka sehingga mereka tidak dapat melakukan kebajikan-kebajik- 
an dan akan kusuruh mereka memotong telinga-telinga binatang ternak lalu 
mereka benar-benar memotongnya, dan akan kusuruh mereka mengubah 
ciptaan Allah yang ada pada diri mereka, seperti fitrah keagaman dan 
keyakinan akan keesaan Allah yang sudah diikrarkan mereka pada wak- 
tu akan ditiupkan roh oleh Allah ke dalam diri mereka, dan mereka 
benar-benar mengubahnya, termasuk memperburuk wajah unta atau 
bentuk tubuhnya, padahal unta itu selama ini menjadi kendaraan me- 
reka.” Barangsiapa menjadikan setan sebagai pelindung selain Allah, maka 
sungguh, dia menderita kerugian yang nyata di dunia dan di akhirat. 


120. Ayat ini menjelaskan kerugian yang dialami oleh mereka yang 
mengikuti setan. Setan itu memberikan janji-janji bohong semata tan- 
pa bukti kepada mereka, dan ini semua akan membangkitkan angan-angan 
kosong pada mereka sehingga mereka menunda dan bahkan tidak dapat 
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melakukan kebajikan-kebajikan. Padahal, janji-janji bohong dan angan- 
angan kosong yang dijanjikan setan itu hanyalah tipuan belaka kepada 
mereka yang menyebabkan mereka sesat dari jalan Allah. 


121. Mereka yang tertipu dengan janji-janji bohong dan omong ko- 
song yang dijanjikan setan itu tempatnya di neraka Jahanam yang sangat 
menyeramkan dengan siksaan yang amat pedih, dan mereka kekal di 
dalamnya dan tidak akan mendapat tempat lain untuk lari dan menghin- 
dar darinya. 


122. Beberapa ayat sebelumnya menggambarkan bahwa orang-orang 
yang mengikuti langkah-langkah setan akan ditempatkan oleh Allah 
kelak di neraka Jahanam. Sebaliknya, pada ayat ini Allah menggambar- 
kan balasan bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh. Dan 
orang yang beriman dengan keimanan yang benar dan mengerjakan amal 
kebajikan sesuai dengan tuntunan agama, kelak di hari Akhirat nanti 
akan Kami masukkan ke dalam surga sebagai balasan atas kepatuhan dan 
ketaatan mereka terhadap tuntunan Allah dan Rasul-Nya, yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. 
Dan segala hal yang menjadi janji Allah itu benar dan pasti sesuai dengan 
kenyataan karena yang menjanjikan itu adalah Allah Yang Mahabenar 
perkataan-Nya. Dan siapakah yang lebih benar dan pasti perkataannya 
daripada Allah? Tidak ada satu pun. 


Pembalasan itu sesuai perbuatan, bukan menurut angan-angan 
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123. Pahala yang Allah janjikan kepada orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh itu, bukanlah angan-anganmu yang kosong, wahai kaum 
musyrik atau kaum muslim yang belum memahami dan menghayati 
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agama dengan benar, dan bukan pula angan-angan Ahli Kitab dari go- 
longan Yahudi dan Nasrani, tetapi dicapai berkat karunia Allah yang 
dibagi-bagikan karena keberimanan dan amal saleh. Barang siapa me- 
ngerjakan kejahatan, niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu, 
cepat atau lambat, dan dia tidak akan mendapatkan pelindung dan peno- 
long yang dapat melindunginya dari azab Allah selain Allah. 


124. Dan barang siapa mengerjakan amal-amal kebajikan, yakni perbuatan- 
perbuatan baik dan bermanfaat menurut Allah dan Rasul-Nya, baik 
pelakunya laki-laki maupun perempuan sedang dia beriman dengan iman 
yang benar, maka mereka itu akan masuk ke dalam surga sebagai anugerah 
Allah atas mereka dan mereka tidak dizalimi atau dikurangi sedikit pun 
dari amal saleh yang telah mereka lakukan. 


125. Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang dengan 
ikhlas, tunduk, patuh, dan berserah diri kepada Allah secara total, sedang 
dia mengerjakan kebaikan sesuai dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya 
dan mengikuti agama Ibrahim secara lurus? Dan Allah telah memilih Ibrahim 
menjadi kesayangan-Nya, karena ia berada pada tingkat kecintaan yang 
paling tinggi dan ketaatan yang luar biasa terhadap Allah. 


126. Dan milik Allahlah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
yaitu seluruh wujud yang ada di alam raya ini, dan Dia Mahakuasa 
atas segalanya, dan pengetahuan Allah meliputi segala sesuatu, yang besar 
maupun yang kecil, yang tampak maupun yang tersembunyi, dan 
yang diucapkan maupun yang hanya terlintas di dalam hati dan pikiran 
manusia. 


Keharusan menunaikan hak-hak orang yang lemah dan cara 
menyelesaikan] kesulitan rumah tangga | 
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127. Dan mereka meminta fatwa, yaitu penjelasan hukum, kepadamu, 
wahai Muhammad, tentang berbagai persoalan hukum yang terkait 
dengan perempuan-perempuan, seperti hak dan kewajiban mereka seba- 
gai istri. Katakanlah, wahai Muhammad, “Bukan aku yang memberi 
fatwa, tetapi Allah memberi fatwa kepada kamu tentang mereka, dan juga 
apa yang dibacakan kepadamu dalam al-Kitab, yaitu Al-Qur'an, memfat- 
wakan tentang para perempuan yatim yang tidak kamu berikan sesuatu 
yang ditetapkan untuk mereka, seperti mahar yang wajar bagi mereka 
dan harta warisan yang merupakan hak mereka, sedang kamu ingin 
menikahi mereka karena kecantikan dan kekayaan mereka, dan kamu 
tidak membayar mahar-mahar mereka dengan sempurna dan Allah 
memberi fatwa pula kepadamu tentang anak-anak yang masih dipandang 
lemah untuk diberikan hak-hak mereka. Dan Allah menyuruh kamu 
agar mengurus anak-anak yatim secara adil dalam soal harta waris dan 
mahar mereka. Dan kebajikan apa pun yang kamu kerjakan, termasuk 
sikap adil kamu dalam memberikan hak-hak mereka, sesungguhnya 
Allah selamanya, sejak dahulu hinga sekarang dan akan datang, Maha 
Mengetahui.” 


128. Dan jika seorang perempuan, yaitu istri, khawatir suaminya akan me- 
lakukan nusyaz (lihat Surah an-Nisa / 4: 34), yaitu sikap kebencian suami 
terhadap dirinya, aki-bat sikapnya yang buruk, usianya yang lebih tua 
dari suaminya, atau karena suami menginginkan perempuan lain yang 
lebih muda dan lebih cantik daripadanya yang mengakibatkan suami 
meninggalkan kewajibannya selaku suami, tidak memberikan nafkah 
lahir dan batin, melakukan tindakan kekerasan, dan tindakan-tindakan 
lainnya yang dapat mengancam keselamatan dirinya, atau khawatir 
suaminya bersikap tidak acuh dan berpaling dari dirinya, bahkan 
meninggalkannya yang dapat menyebabkan ikatan perkawinannya 
terancam putus, maka untuk mengatasi dan menyelesaikan persoalan 
tersebut keduanya dapat mengadakan musyawarah untuk mencapai 
perdamaian dan kesepakatan yang sebenarnya, seperti dengan cara 
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mengurangi sebahagian dari hak-hak istri, seperti nafkah, pakaian, dan 
lainnya dengan harapan suami dapat kembali kepadanya. Kesepakatan 
dan perdamaian yang diusahakan, itu lebih baik bagi keduanya daripada 
perceraian, walaupun pada hakikatnya manusia itu, baik suami maupun 
istri, menurut tabiatnya sama-sama kikir, yaitu bahwa istri hampir- 
hampir tidak mau menerima pengurangan hak-haknya atas nafkah 
lahir dan batin, dan sementara suami hampir-hampir tidak mau lagi 
berbagi atau kembali kepada istrinya, apalagi kalau suami sudah 
mencintai dan menginginkan wanita lain. Dan jika kamu bersikap baik 
dan memperbaiki pergaulan de-ngan istrimu dan memelihara dirimu dari 
nusyaz, sikap acuh tak acuh, dan sikap-sikap lain yang menimbulkan 
dosa, maka sungguh, Allah Ma-hateliti dan Maha Mengetahui terhadap 
apa yang kamu kerjakan dan memberimu balasan yang lebih baik. 


129. Pada ayat ini Allah mengingatkan kepada mereka yang ingin 
berpoligami. Dan kamu, wahai para suami, tidak akan dapat berlaku 
adil yang mutlak dan sempurna dengan menyamakan cinta, kasih sa- 
yang, dan pemberian nafkah batin di antara istri-istri-mu, karena ke- 
adilan itu merupakan suatu hal yang sulit diwujudkan dan bahkan 
di luar batas kemampuan kamu, walaupun kamu dengan sungguh- 
sungguh sangat ingin berbuat demikian. Karena itu, janganlah kamu 
terlalu cenderung kepada perempuan-perempuan yang kamu cintai 
dan kamu ingin nikahi, sehingga kamu membiarkan istri yang lain ter- 
katung-katung, seakan-akan mereka bukan istrimu, dan bukan istri 
yang sudah kamu ceraikan. Dan jika kamu mengadakan perbaikan atas 
kesalahan dan perbuatan dosa yang telah kamu lakukan sebelumnya 
dan selalu memelihara diri dari kecurangan, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun atas dosa-dosa yang kamu lakukan, Maha Penyayang dengan 
memberikan rahmat kepadamu. 


130. Dan jika upaya-upaya perdamaian dan kesepakatan yang telah 
dilakukan di antara mereka gagal dicapai dan keduanya tidak dapat 
disatukan kembali, dan keadaan demikian akan menyebabkan kedua- 
nya harus bercerai, maka Allah akan memberi kecukupan dalam rezekinya 
kepada masing-masing, suami dan istri itu, dari karunia-Nya, berupa 
pasangan yang lebih baik dari pasangan sebelumnya dan kehidupan 
yang lebih tenang daripada kehidupan sebelumnya. Dan Allah Mahaluas 
dalam memberikan karunia-Nya, Mahabijaksana dalam memberikan 
keputusan-keputusan kepada hamba-hamba-Nya. 
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131. Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, 
yaitu seluruh wujud yang ada di alam ini dan Dia Mahakuasa atas 
segalanya, dan sungguh, Kami telah memerintahkan kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani yang diberi kitab suci sebelum kamu, yaitu Taurat, Injil, 
dan Zabur melalui para rasul yang telah kami utus kepada mereka dan 
juga kepadamu, wahai Nabi Muhammad dan umatmu, agar bertakwa 
kepada Allah, yaitu melaksanakan apa yang diperintahkan Allah dan 
meninggalkan apa yang dilarang-Nya. Tetapi jika kamu ingkar terhadap 
kerasulan Nabi Muhammad, ayat-ayat yang disampaikannya kepadamu, 
dan nikmat yang dianugerahkan-Nya kepadamu, maka ketahuilah bah- 
wa sesungguhnya kekafiranmu itu tidak akan membahayakan Allah 
dan tidak akan mengurangi sedikit pun kekayaan-Nya, sebagaimana 
syukurmu dan takwamu kepada-Nya tidak akan memberi manfaat se- 
dikit pun kepada-Nya, karena milik Allah-lah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi, dan Allah Mahakaya, yang tidak membutuhkan 
apa pun dari hamba-hamba-Nya, zat-Nya Maha Terpuji, yang tidak ber- 
pengaruh sedikit pun bagi-Nya, baik karena kepatuhan maupun ke- 
maksiatan hamba-hamba-Nya kepada-Nya. 


132. Dan Allah menegaskan kembali pada ayat ini apa yang telah di- 
nyatakan-Nya pada ayat sebelumnya bahwa milik Allah-lah apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Cukuplah Allah sebagai pemeliharanya, 
yaitu memelihara amal hamba-hamba-Nya. 


133. Dengan tegas Allah menyatakan pada ayat ini bahwa kalau Allah 
menghendaki untuk memusnahkanmu karena kekafiranmu terhadap- 
Nya, niscaya dimusnahkan-Nya kamu semua, wahai manusia! Kemudian 
setelah kemusnahanmu itu, Dia datangkan umat yang lain sebagai peng- 
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gantimu. Dan Allah Mahakuasa, dan tidak ada halangan sedikit pun 
bagi-Nya untuk berbuat demikian. 


134. Barang siapa di antara kalian, wahai manusia, menghendaki pahala 
di dunia ini sebagai ganjaran atas perbuatan baik dan amal saleh yang 
telah ia lakukan, maka ketahuilah bahwa di sisi Allah ada pahala dunia 
dan akhirat, yang lebih baik dan lebih tinggi nilainya daripada apa yang 
ia dapatkan di dunia ini. Lalu mengapa ia meminta yang lebih rendah, 
tidak meminta yang lebih tinggi nilainya? Dan hendaklah hamba-Nya 
memohon kepada-Nya kebaikan dunia dan akhirat karena Allah Maha 
Mendengar apa yang diucapkan dan didoakan hamba-hamba-Nya, Maha 
Melihat apa yang diperbuat mereka. 
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135. Kalau pada ayat-ayat sebelumnya Allah memerintahkan untuk 
berlaku adil terhadap anak-anak yatim dan perempuan-perempuan, 
dalam ayat ini Allah memerintahkan berbuat adil terhadap semua ma- 
nusia. Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu secara sungguh- 
sungguh penegak keadilan di antara umat manusia secara keseluruhan, 
menjadi saksi yang benar karena Allah, tanpa ada diskriminasi, walaupun 
terhadap dirimu sendiri atau terhadap orang-orang yang sangat dekat 
denganmu sekali pun, seperti ibu bapak dan kaum kerabatmu, janganlah 
jadikan hal itu sebagai penghalang bagimu untuk berbuat adil. Jika 
dia, yang terdakwa itu, kaya, janganlah kamu terpengaruh dengan 
kekayaannya, ataupun jika ia miskin, janganlah merasa iba karena ke- 
miskinannya, maka Allah lebih tahu kemaslahatan atau kebaikannya. 
Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu sehingga kamu memberi 
keputusan yang tidak adil dan menjadi saksi yang tidak benar, karena 
ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan kata- 
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kata dan fakta yang benar atau enggan menjadi saksi yang benar un- 
tuk menyatakan kebenaran dan menegakkannya, maka ketahuilah 
Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan dalam setiap 
keputusan yang kamu ambil dan setiap kesaksian yang kamu berikan. 


136. Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, Nabi Muhammad, dan kepada Kitab Al-Qur'an 
yang diturunkan kepada Rasul-Nya, serta kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para rasul sebelumnya. Barang siapa ingkar kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka 
sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh dari kebenaran dan petunjuk 
Allah. 


Beberapa keburukan orang munafik 
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137. Ayat ini secara khusus menerangkan keadaan orang-orang muna- 
fik. Sesungguhnya orang-orang yang beriman lalu kafir, kemudian beriman 
lagi, kemudian kafir lagi, lalu bertambah kekafirannya selamanya hingga 
mati dalam kekafiran, maka Allah tidak akan mengampuni mereka sete- 
lah mereka mati, dan tidak pula menunjukkan kepada mereka jalan yang 
lurus, yaitu jalan menuju surga. 





138. Sampaikanlah berita gembira sebagai ejekan dan kecaman kepada 
orang-orang munafik, wahai Nabi Muhammad, bahwa bagi mereka di 
akhirat kelak siksaan yang pedih, dan bahkan mereka akan berada pada 
tingkat yang paling rendah, buruk, dan berat dari neraka Jahanam se- 
bagai balasan dari perbuatan mereka. 


139. Walau mengaku beriman, mereka sebenarnya tetap dalam keadaan 
kufur dan menyembunyikannya. Salah satu buktinya ialah bahwa mere- 
ka adalah orang-orang yang menjadikan orang-orang kafir sebagai auliya', 
yakni pemimpin-pemimpin, teman-teman penolong serta pendukung 
meraka. Hal itu dilakukan dengan meninggalkan orang-orang mukmin, 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan iman yang mantap. 
Mereka seharusnya menjadikan orang mukmin itu auliya' mereka, te- 
tapi hal itu tidak mereka lakukan. Apakah mereka, yaitu orang-orang 
munafik mencari kekuatan di sisi mereka, yakni orang-orang kafir untuk 
memberikan pertolongan dan dukungan kepada mereka? Ketahuilah, 
wahai Muhammad dan orang-orang yang beriman, bahwa apa yang 
mereka lakukan itu merupakan hal yang sia-sia karena semua kekuatan 
itu milik Allah. 


140. Sungguh aneh apa yang telah mereka lakukan itu, padahal sungguh, 
Allah telah menurunkan ketentuan-ketentuan bagimu, wahai orang-orang 
yang benar-benar beriman, di dalam Kitab Al-Qur'an bahwa apabila 
kamu mendengar ayat-ayat Allah, diingkari dan diperolok-olokkan oleh 
orang-orang kafir dan munafik, maka janganlah kamu duduk di tempat 
atau lokasi itu bersama mereka, bahkan putuskanlah pembicaraan de- 
ngan mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain, yaitu 
hal-hal yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Karena se- 
sungguhnya kamu, wahai orang-orang yang beriman, apabila tetap 
duduk bersama mereka, tentulah serupa dengan mereka dalam kekafiran 
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dan kemunafikan. Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang 
munafik dan orang-orang kafir di neraka Jahanam, sebagaimana mereka 
berkumpul dan bergabung dalam tujuan yang sama. 


141. Orang-orang munafik yang dibicarakan pada ayat-ayat di atas 
adalah orang-orang yang setiap saat menunggu-nunggu peristiwa menye- 
dihkan yang akan terjadi pada dirimu, wahai orang-orang yang beriman. 
Begitu konsistensinya kemunafikan mereka sehingga apabila kamu 
mendapat kemenangan dan pertolongan dari Allah dalam suatu pepe- 
rangan melawan kaum kafir, mereka berkata, “Bukankah kami ikut serta 
dan turut berperang bersama kamu?” Dan jika orang kafir mendapat 
bagian, yaitu kemenangan dalam suatu hal dari orang-orang yang 
beriman, mereka berkata, “Bukankah kami turut memenangkanmu, dan 
membela kamu dari orang mukmin sehingga kamu mendapat bahagian 
itu?” Maka, ketahuilah wahai orang-orang yang beriman, bahwa Allah, 
Yang Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan dan apa yang kamu 
sembunyikan serta Mahabijaksana dalam keputusan-Nya, akan mem- 
beri keputusan di antara kamu, wahai manusia, pada hari Kiamat. Allah 
Yang Mahakuasa sekali-kali tidak akan memberi jalan kepada orang kafir 
di dunia ini untuk mengalahkan orang-orang beriman dan tidak pula mem- 
beri mereka sedikit pun jalan untuk menuju ke surga di akhirat nanti. 


142. Sesungguhnya dengan sikap dan perbuatan yang mereka lakukan 
seperti yang digambarkan pada ayat-ayat di atas, orang-orang munafik 
itu berusaha hendak menipu Allah, tetapi usaha-usaha mereka menjadi 
sia-sia, bahkan yang terjadi adalah sebaliknya bahwa Allah-lah yang 
menipu mereka dengan membiarkan mereka tetap dalam kesesatan dan 
penipuan mereka. Apabila mereka melaksanakan salat, baik salat-salat 
wajib maupun salat sunah, mereka lakukan dengan malas, yaitu mereka 
tidak melakukannya dengan sungguh-sungguh, tidak bersemangat, 
merasa sangat berat, bahkan tidak senang, karena mereka tidak mera- 
sakan nikmatnya. Kalaupun mereka melakukannya, mereka hanya ber- 
maksud ria, ingin dilihat dan dipuji di hadapan manusia, tidak karena 
mengharap rida Allah dan takut akan siksaan-Nya. Dan mereka tidak 
mengingat Allah, yaitu salat dan zikir, kecuali di hadapan orang dan sedikit 
sekali, baik dari segi waktunya maupun jumlah yang dilakukannya. 


143. Mereka adalah orang-orang yang senantiasa dalam keadaan ragu 
dan bingung antara yang demikian, yaitu iman atau kafir. Mereka tidak 
termasuk kepada golongan ini, yaitu golongan orang-orang beriman, dan 
tidak pula kepada golongan itu, yaitu orang-orang kafir. Keraguan me- 
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reka disebabkan karena mereka tidak mengikuti petunjuk Allah dan 
memilih kesesatan. Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah, maka kamu, 
wahai Muhammad, sekali-kali tidak akan mendapatkan jalan untuk 
memberi petunjuk baginya. 


144. Perbuatan orang-orang munafik yang memilih orang-orang kafir 
sebagai auliya” mereka pada ayat di atas mendapat kecaman dari Allah. 
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menjadikan orang-orang 
kafir sebagai auliya', yakni pemimpin-pemimpin, teman-teman peno- 
long serta pendukung kamu, dengan meninggalkan orang-orang mukmin, 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan iman yang mantap. 
Maukah kamu memberi alasan yang jelas bagi Allah untuk menghukum 
dan menyiksamu? 


145. Ketahuilah wahai Muhammad dan orang-orang yang beriman, 
bahwa sungguh, orang-orang munafik itu di akhirat kelak ditempatkan 
pada tingkatan yang paling bawah, paling rendah, dan paling hina dari 
neraka. Dan kamu, wahai Muhammad dan siapa pun, sama sekali tidak 
akan mendapat seorang penolong pun yang dapat memberikan pertolong- 
an bagi mereka dari azab neraka itu. 


146. Orang-orang munafik yang terhindar dari tempat terendah dan 
terhina dari neraka Jahanam itu tidak lain kecuali orang-orang munafik 
yang bertobat, yang menyesali perbuatan mereka, meninggalkan kemu- 
nafikan, dan memohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa dan kesa- 
lahan mereka, dan memperbaiki diri mereka dengan meninggalkan 
perbuatan-perbuatan dosa yang mereka lakukan sebelumnya dan ke- 
mudian meningkatkan amal-amal saleh, termasuk salat yang selama 
dilakukannya dengan malas dan pamrih, berpegang teguh pada agama 
Allah dan dengan tulus ikhlas menjalankan agama mereka karena Allah. 
Maka mereka itu bersama-sama orang-orang yang beriman dengan keiman- 
an yang mantap di dalam surga dan kelak Allah akan memberikan pahala 
yang besar kepada orang-orang yang beriman dan juga kepada orang-orang 
munafik yang telah bertobat akan memperoleh ganjaran serupa. 


147. Apa yang dilakukan, yaitu apa manfaat yang Allah dapatkan dengan 
memberikan hukuman dan siksaan terhadap kamu, jika kamu bersyukur 
dan beriman kepada-Nya? Sama sekali tidak ada. Dan Allah selamanya, 
dari dahulu hingga kini dan masa akan datang, Maha Mensyukuri orang- 
orang yang beriman dan beramal saleh dan memberi ganjaran kepada 
mereka, Maha Mengetahui apa yang mereka lakukan dan yang tersim- 
pan di dalam hati mereka. [] 
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148. Pada ayat sebelumnya Allah menerangkan orang-orang munafik 
dan keburukan sifat mereka. Uraian itu dapat menimbulkan kebencian 
dan mengundang caci maki dari kalangan kaum muslim. Maka ayat ini 
memberikan tuntunan kepada kaum muslim terkait dengan kata-kata 
yang buruk. Allah tidak menyukai perkataan buruk yang diucapkan secara 
terus terang, kecuali diucapkan secara terpaksa oleh orang yang dizalimi; 
dalam keadaan itu dibenarkan baginya mengucapkannya dalam batas- 
batas tertentu. Dan Allah Maha Mendengar, ucapan yang baik maupun 
yang buruk, yang diucapkan secara rahasia maupun terang-terangan, 
lagi Maha Mengetahui, segala sesuatu yang diperbuat hamba-Nya. 


149. Jika kamu menyatakan suatu kebajikan sehingga diketahui orang 
lain, atau menyembunyikannya sehingga tidak ada yang mengetahuinya 
kecuali Allah, atau memaafkan sesuatu kesalahan orang lain padahal eng- 
kau mampu membalasnya, maka sungguh Allah akan memaafkan kesa- 
lahan kamu, sebab Dia Maha Pemaaf, Mahakuasa. 


150-151. Sesungguhnya orang-orang yang ingkar kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud membeda-bedakan antara keimanan kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya, seperti orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani, dengan mengatakan, “Kami beriman kepada sebagian, yakni ber- 
iman kepada Nabi Musa atau Nabi Isa, dan kami mengingkari sebagian 
yang lain, tidak beriman kepada Nabi Muhammad, serta dengan ucap- 
annya itu mereka bermaksud mengambil jalan tengah antara iman atau 
ingkar, merekalah, yaitu orang-orang yang beriman kepada sebagian 
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rasul-rasul Allah dan ingkar kepada sebagian rasul-rasul yang lain, 
orang-orang kafir yang sebenarnya. Dan Kami sediakan untuk orang-orang 
kafir itu azab yang menghinakan sesuai dengan perbuatannya. 


152. Adapun orang-orang yang beriman dengan sesungguhnya kepada 
Allah dan rasul-rasul-Nya dan tidak membeda-bedakan seorang pun di 
antara mereka, para rasul-rasul itu, kelak Allah akan memberikan pahala 
yang besar kepada mereka sesuai dengan amalnya. Allah Maha Pengam- 
pun terhadap dosa-dosa hamba-Nya, lagi Maha Penyayang dengan men- 
curahkan rahmat-Nya yang tidak terkira kepada orang-orang yang 
beriman. 


Hukuman bagi kaum Yahudi atas penyelewengan ajaran mereka 
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153. Orang-orang Ahli Kitab, yakni orang-orang Yahudi, meminta kepa- 
damu, wahai Nabi Muhammad, agar engkau menurunkan sebuah kitab dari 
langit, yang diturunkan secara khusus kepada mereka. Janganlah karena 
permintaan itu engkau menjadi sedih dan jengkel kepada mereka, per- 
mintaan itu bukanlah puncak dari keburukan mereka, karena sesung- 
guhnya mereka telah meminta kepada Musa, suatu permintaan yang lebih 
besar keburukannya dari itu. Mereka berkata, “Perlihatkan Allah kepada 
kami secara nyata sehingga kami dapat melihat-Nya dengan mata kepa- 
la.” Maka mereka disambar petir, sebagai bentuk peringatan Allah, karena 
kezaliman mereka. Walaupun demikian, mereka tidak berhenti berbuat 
aniaya dan melampaui batas. Kemudian mereka menyembah anak sapi, 
sesudah mereka melihat bukti-bukti yang nyata berupa keterangan-kete- 
rangan dan mukjizat yang dibawa oleh para rasul. Namun demikian, ter- 
hadap kesalahan yang mereka lakukan, Kami maafkan mereka, dan telah 
kami berikan kepada Musa kekuasaan yang nyata, untuk menghadapi si- 
kap dan perbuatan orang-orang Yahudi itu. 


154. Dan Kami angkat gunung, yaitu gunung Sinai, sehingga tampak se- 
perti awan di atas kepala mereka untuk menguatkan agar mereka me- 
nepati perjanjian mereka. Dan Kami perintahkan kepada mereka, “Masuki- 
lah pintu gerbang Baitulmakdis itu sambil bersujud,” dan Kami perintahkan 
pula kepada mereka, “Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabat,” yaitu menjadikan hari Sabat untuk beribadah kepada Allah dan 
tidak memancing pada hari itu. Akan tetapi, mereka mengabaikan pe- 
rintah itu. Dan Kami telah mengambil dari mereka perjanjian yang kukuh, 
yaitu perjanjian bahwa mereka akan menaati hukum Allah yang ter- 
maktub di dalam kitab Taurat. 


155. Maka Kami hukum mereka karena mereka melanggar perjanjian itu, 
yaitu mereka mengabaikan perintah Allah yang termaktub di dalam 
kitab Taurat, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan 
Allah yang disampaikan oleh para utusan Allah, serta karena mereka 
telah membunuh nabi-nabi tanpa hak, tanpa alasan yang benar. Mereka 
membunuh Nabi Zakaria, Nabi Yahya dan lain-lainnya. Dan karena 
mereka mengatakan, “Hati kami tertutup.” Maksudnya hati mereka ditu- 
tup oleh Allah, sehingga mereka merasa tidak berdosa disebabkan 
perbuatan itu. Ucapan yang demikian itu hanya dijadikan alasan oleh 
mereka. Sebenarnya, Allah telah mengunci hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu hanya sebagian kecil dari mereka yang beriman kepada Allah 
dan kepada para rasul-Nya tanpa membedakan rasul yang satu dengan 
lainnya. 
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156. Dan Kami hukum juga mereka karena kekafiran mereka terhadap 
Isa, mereka tidak percaya bahwa Isa adalah utusan Allah, dan tuduhan 
mereka yang sangat keji yang mengandung kedustaan yang besar ter- 
hadap Maryam, yaitu menuduhnya berzina padahal telah dibuktikan 
kesuciannya. 


157-158. Kami hukum juga mereka karena ucapan mereka, “Sesungguhnya 
kami telah membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam,” yang mereka ejek 
dengan menamainya Rasul Allah padahal mereka tidak beriman 
kepadanya. Mereka mengatakan telah membunuhnya, padahal mereka 
tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi diserupakan bagi 
mereka orang yang dibunuh itu dengan Nabi Isa. Sesungguhnya mereka 
yang berselisih pendapat tentangnya, yakni tentang Nabi Isa, benar-benar 
dalam keragu-raguan tentang hal, yakni pembunuhan itu. Mereka tidak 
mempunyai sedikit pun pengetahuan menyangkut hal itu, yakni tentang 
pembunuhan Nabi Isa, dan apa yang mereka katakan kecuali mengikuti 
persangkaan belaka, dan mereka tidak membunuhnya dengan yakin. Tetapi 
Allah telah mengangkatnya, Isa, kepada-Nya, yakni mengangkatnya ke 
tempat yang aman sehingga tidak dapat disentuh oleh musuh-musuh- 
nya. Dan Allah Maha Perkasa, mengalahkan musuh-musuhnya, Maha 
Bijaksana dalam segala perbuatan-Nya. 


159. Tidak ada seorang pun di antara Ahli Kitab, baik Yahudi maupun 
Nasrani, yang tidak beriman kepadanya, yakni kepada Nabi Isa bahwa 
beliau adalah utusan Allah, sebelum kematiannya, yakni sebelum kemati- 
an dari Ahli Kitab itu. Dan pada hari Kiamat, dia, Nabi Isa, akan menjadi 
saksi terhadap mereka bahwa beliau adalah utusan Allah, dan tidak per- 
nah menyampaikan kepada umatnya selain apa yang diperintahkan 
Allah agar disampaikan kepadanya. 


160. Maka disebabkan karena kezaliman orang-orang Yahudi, sebagai- 
mana diterangkan dalam ayat sebelum ini, Kami haramkan kepada me- 
reka makanan yang baik-baik yang dahulu, sebelum mereka berbuat 
kedurhakaan itu, pernah dihalalkan, antara lain semua binatang yang 
berkuku sebagaimana disebutkan dalam Surah al-An'im/6: 146, dan 
karena mereka sering menghalangi orang lain dari jalan Allah dengan me- 
larang berbuat baik dan menyuruh kepada yang mungkar. 


161. Dan, selain itu, juga karena mereka menjalankan riba yang merupakan 
perbuatan yang tidak manusiawi, padahal sesungguhnya mereka telah di- 
larang darinya, sebagaimana diterangkan di dalam kitab Taurat, dan 
karena mereka memakan harta orang dengan cara tidak sah, cara yang 
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batil, seperti penipuan, sogok menyogok, dan lain-lainnya. Dan Kami 
sediakan untuk orang-orang kafir di antara mereka azab yang pedih kelak 
di akhirat. 


162. Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya tentang ajaran Allah 
di antara mereka, yakni Ahli Kitab; dan orang-orang yang beriman di 
antara mereka walaupun tidak mendalam ilmunya, mereka beriman 
kepada apa yang diturunkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, yaitu 
Al-Qur'an, dan kepada kitab-kitab yang diturunkan sebelummu, yaitu 
antara lain Taurat, Zabur, dan Injil. Dan secara khusus Allah memuji 
mereka yaitu orang-orang yang melaksanakan salat dengan khusyuk dan 
menyempurnakan syarat dan rukunnya, dan selanjutnya orang-orang 
yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. Kepada mereka, orang-orang yang disebutkan di atas itu, 
akan Kami berikan pahala yang besar kelak di akhirat. 


Allah meneguhkan Nabi Muhammad a pembawa aj Dap 
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163. Sesungguhnya Kami, melalui malaikat-malaikat Kami, telah mewah- 
yukan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, sebagaimana Kami telah me- 
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wahyukan kepada Nuh, yaitu rasul yang pertama, dan nabi-nabi yang 
diutus setelahnya, dan Kami telah mewahyukan pula kepada Ibrahim yang 
digelari bapak dari para nabi, Ismail, putra Ibrahim yang merupakan 
kakek buyut Nabi Muhammad, dan Ishak, putra Ibrahim yang meru- 
pakan kakek Bani Israil, selanjutnya kepada putra Ishak yaitu Yakub 
dan nabi-nabi yang merupakan anak cucunya, dan Kami mewahyukan 
kepada Isa, nabi yang terakhir dari anak cucu Yakub, dan Kami telah 
mewahyukan kepada Ayyub, Yunus, Harun, dan Sulaiman, dan Kami telah 
menganugerahkan Kitab Zabur kepada Dawud. 


164. Dan di antara para rasul itu ada beberapa rasul yang sungguh telah 
Kami kisahkan mereka kepadamu sebelumnya, yakni sebelum turun ayat 
ini, dan ada beberapa rasul yang lain yang tidak Kami kisahkan mereka 
kepadamu. Dan kepada Musa, Allah berfirman langsung atau secara berta- 
hap sesuai kemaslahatan dan kebutuhan umatnya. 


165. Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira kepada orang 
yang beriman bahwa mereka akan memperoleh pahala, dan pemberi 
peringatan kepada orang-orang kafir bahwa mereka akan disiksa, agar 
dengan diutusnya para rasul itu tidak ada alasan bagi manusia untuk mem- 
bantah Allah dan ingkar kepada-Nya setelah rasul-rasul itu diutus. Allah 
Mahaperkasa, tidak dapat dikalahkan oleh siapa pun, Mahabijaksana da- 
lam segala perbuatannya. 


166. Tetapi, ketahuilah bahwa Allah menjadi saksi atas kebenaran Al- 
Qur'an, kitab suci yang diturunkan-Nya kepadamu, wahai Muhammad. 
Dia menurunkannya dengan ilmu-Nya yang amat sempurna, dan demiki- 
an pula para malaikat pun menyaksikan kebenaran Al-Qur'an itu. Dan 
cukuplah Allah yang menjadi saksi, sebab Dia yang mengutusmu dan me- 
wahyukan Al-Qur'an kepadamu. 


167. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, tidak percaya kepada Allah 
dan kepada kebenaran Al-Qur'an, dan menghalang-halangi orang lain 
dari jalan Allah, benar-benar telah sesat sejauh-jauhnya, dari jalan yang be- 
nar disebabkan oleh kekafirannya itu. 


168-169. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman 
dengan mempersekutukan Allah, maka Allah tidak akan mengampuni 
mereka, dan tidak pula akan menunjukkan kepada mereka jalan, kecuali 
jalan ke neraka Jahanam; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Dan 
hal itu, yakni memasukkan mereka ke neraka Jahanam, adalah sangat 
mudah bagi Allah, sebab Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


280 Surah an-Nisa” 


170. Wahai manusia! Sungguh telah datang Rasul, yaitu Nabi Muhammad, 
kepadamu dengan membawa tuntunan kitab suci Al-Qur'an yang me- 
ngandung kebenaran dari Tuhanmu, maka berimanlah kepadanya dengan 
iman yang benar, sesungguhnya keimanan itu lebih baik bagimu. Dan jika 
kamu kafir kepada Allah dan Rasul-Nya, kekafiranmu itu tidak meru- 
gikan Allah sedikit pun, karena sesungguhnya milik Allah-lah apa yang 
di langit dan di bumi. Allah Maha Mengetahui siapa yang taat dan siapa 
yang durhaka dari hamba-Nya, Mahabijaksana dengan memperlakukan 
hamba-Nya sesuai dengan amal perbuatannya. 


Pandangan Al-Our'an tentang Nabi Isa 
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171. Setelah mengajak seluruh manusia untuk beriman, ayat ini me- 
nyeru kepada Ahli Kitab yang pada ayat-ayat lalu dilukiskan telah me- 
lampaui batas dalam kepercayaan mereka. Orang-orang Nasrani me- 
lampaui batas dalam kepercayaan mereka karena menuhankan Nabi 
Isa dan orang-orang Yahudi melampaui batas karena menuduh Nabi 
Isa sebagai pendusta. Kepada Ahli Kitab yang melampaui batas itu, 
ayat ini diarahkan. Wahai Ahli Kitab! Janganlah kamu melampaui batas 
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kewajaran yang ditetapkan oleh akal dan agama dalam melaksanakan 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang 
benar. Jangan mengatakan bahwa Isa adalah Tuhan atau anak Tuhan 
sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang Nasrani, dan jangan 
pula mengatakan bahwa Isa adalah pendusta sebagaimana dikata- 
kan oleh orang-orang Yahudi. Sungguh, Al-Masih Isa putra Maryam 
itu adalah utusan Allah dan yang diciptakan dengan kalimat-Nya, yaitu 
dengan kalimat kun (jadilah) yang menunjukkan kepada kehendak- 
Nya dan kekuasaan-Nya dalam menciptakan Nabi Isa, yang disampai- 
kan-Nya kalimat itu kepada Maryam, dan dengan roh dari-Nya, yang 
ditiupkan dengan perintah-Nya. Maka berimanlah kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, termasuk beriman kepada Nabi Muhammad, dan 
janganlah kamu mengatakan, yakni percaya bahwa “Tuhan itu tiga.” 
Berhentilah dari mengatakan ucapan itu. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi- 
Nya, Mahasuci Dia dari anggapan mempunyai anak, sebab jika demikian 
berarti ia butuh kepada sesuatu, padahal milik-Nyalah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan cukuplah Allah sebagai pelindung 
yang melindungi dan memelihara kamu semua. 


172. Ayat selanjutnya menyatakan bahwa Nabi Isa bukan Tuhan dan 
bukan pula pelindung atau juru selamat bagi umat manusia, melain- 
kan seorang hamba Allah. Ayat ini menyatakan bahwa Al-Masih yang 
dipertuhankan oleh orang-orang Nasrani sama sekali tidak enggan, ti- 
dak malu, menjadi hamba Allah yang tunduk dan taat kepada-Nya, dan 
begitu pula para malaikat yang terdekat kepada Allah, yakni malaikat- 
malaikat yang didekatkan kedudukannya di sisi Allah seperti Malaikat 
Jibril, Mikail, dan Israfil. Dan barang siapa enggan menyembah-Nya dan 
menyombongkan diri, serta tidak taat kepada perintah-Nya, maka Allah 
akan mengumpulkan mereka semua, baik yang enggan maupun yang me- 
nyombongkan diri, kepada-Nya, kelak di hari kemudian. 


173. Setelah dijelaskan bahwa semua orang yang beriman akan dikum- 
pulkan Allah kelak di hari Kiamat, pada ayat ini dikemukakan balasan 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang beriman dan siksaan yang 
pedih bagi orang yang enggan, sombong, dan tidak mau beribadah 
kepada-Nya. Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
sebagai bukti bahwa mereka tidak enggan menjadi hamba Allah, maka 
Allah akan menyempurnakan pahala bagi mereka di akhirat kelak dan 
menambah sebagian dari karunia-Nya yang tidak terhitung banyaknya. 
Sedangkan orang-orang yang enggan menyembah Allah, tidak taat kepada 
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perintah-Nya, dan menyombongkan diri dengan mengingkari perintah- 
Nya itu, maka Allah akan mengazab mereka dengan azab yang pedih dise- 
babkan kedurhakaan mereka. Dan mereka tidak akan mendapatkan pe- 
lindung dan penolong yang dapat meringankan siksa atas mereka selain 
Allah yang mereka enggan menyembah dan taat kepada-Nya. 


174. Ayat selanjutnya menegaskan sekali lagi seruan Allah kepada selu- 
ruh umat manusia, baik Ahli Kitab maupun orang-orang yang beriman 
dari umat Nabi Muhammad. Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai 
kepadamu bukti kebenaran yang amat jelas dari Tuhanmu, yaitu Nabi 
Muhammad yang diutus Allah disertai bukti kenabian yang amat nya- 
ta, dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya yang terang benderang, 
yaitu kitab suci Al-Qur'an yang cahaya petunjuknya menerangi umat 
manusia. 


175. Setelah menjelaskan bukti kebenaran dan cahaya petunjuk yang 
diperuntukkan bagi umat manusia, ayat ini menjelaskan sikap manu- 
sia dalam menghadapi bukti kebenaran itu. Adapun orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan berpegang teguh kepada tali Allah, yakni tuntun- 
an agama-Nya yang terhimpun di dalam Al-Qur'an, maka Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam rahmat dan karunia yang besar dari-Nya, 
yaitu surga, dan memberikan kepadanya bermacam-macam karunia, 
dan menunjukkan mereka jalan yang lurus dalam kehidupan di dunia dan 
kelak di akhirat untuk sampai kepada-Nya. 


Masalah pusaka kalālah 
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176. Pada ayat yang lalu Allah berjanji menuntun umat manusia dan 
menunjukkan kepada mereka jalan yang membawa kepada kebahagia- 
an, di dunia dan akhirat. Pada ayat ini dipenuhi sebagian dari janji Allah 
itu, yaitu berupa jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan. Mereka 
meminta fatwa kepadamu, Nabi Muhammad, tentang kalālah, yaitu se- 
orang yang mati tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan 





Tafsir Ringkas 283 








anak. Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, yaitu 
jika seseorangmati dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai saudara 
perempuan, maka bagiannya, yakni bagian dari saudara perempuan itu, 
adalah seperdua dari harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang 
laki-laki mewarisi seluruh harta saudara perempuan, jika saudara pe- 
rempuan itu mati dan saudara laki-laki itu masih hidup, ketentuan ini 
berlaku jika dia, saudara perempuan yang mati itu, tidak mempunyai 
anak. Tetapi jika saudara perempuan yang mewarisi itu berjumlah dua 
orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh 
yang meninggal. Dan jika mereka, ahli waris itu, terdiri atas saudara- 
saudara laki-laki dan perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki 
sama dengan bagian dua saudara perempuan. Demikian Allah menerangkan 
hukum tentang pembagian waris kepadamu, agar kamu tidak sesat, 
dalam menetapkan pembagian itu. Allah Maha Mengetahui segala sesuatu 
yang membawa kebaikan bagimu dan yang menjerumuskan kamu ke 
dalam kesesatan, maka taatilah segala perintah-Nya dan jauhilah segala 
larangan-Nya. [] 
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dalam susunan mushaf. Surah ini tergolong surah Madaniyyah, 

sekalipun ada beberapa ayatnya yang turun di Mekah sesudah 
Rasulullah berhijrah ke Madinah, tepatnya pada Haji Wada'. Surah ini 
dinamakan al-Ma'idah (hidangan) karena memuat kisah pengikut Nabi 
Isa yang meminta agar Allah menurunkan untuk mereka hidangan 
dari langit. Surah ini dinamakan juga al-‘Uqūd (perjanjian) karena pada 
ayat pertama dari surah ini Allah menyuruh hamba-Nya memenuhi 
janji, baik janji kepada Allah maupun kepada sesama manusia. 


| | URAH al-Ma'idah terdiri atas 120 ayat dan berada pada urutan ke-5 


Pokok-pokok kandungan surah ini antara lain: (1) keimanan, 
yaitu bantahan terhadap orang yang mempertuhankan Nabi Isa; (2) 
hukum, di antaranya kewajiban memenuhi perjanjian, makanan halal 
dan haram, hukum menikahi Ahli Kitab, tentang bersuci, dan sebagai- 
nya; (3) kisah, di antaranya kisah Nabi Musa, Qabil dan Habil, serta 
Nabi Isa; (4) akhlak, di antaranya keharusan bersikap lemah lembut ke- 
pada sesama mukmin dan tegas kepada orang kafir, jujur dan berlaku 
adil, peringatan Allah supaya meninggalkan adat Jahiliah, dan larangan 
menanyakan hal-hal mempersulit dalam menjalankan agama. 





SIM, 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Janji setia kepada Allah dan penyempurnaan hukum Islam 
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1. Surah ini diawali dengan perintah kepada setiap orang yang beriman 
agar memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji kepada Allah 
maupun janji kepada sesama manusia. Wahai orang-orang yang beriman! 
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Penuhilah janji-janji, yaitu janji-janji antara manusia dengan Allah, ma- 
nusia dengan manusia, dan manusia dengan dirinya sendiri, selama 
janji-janji itu tidak mengharamkan yang halal dan tidak menghalalkan 
yang haram. Di antara janji Allah itu ialah hukum-hukum-Nya yang 
ditetapkan kepadamu, yaitu bahwasanya hewan ternak, yaitu unta, 
sapi, kambing, dihalalkan bagimu sesudah disembelih secara sah, kecuali 
yang akan disebutkan kepadamu haramnya, yaitu yang disebut pada ayat 
ketiga dari surat ini, dan juga dengan tidak menghalalkan berburu ketika 
kamu sedang berihram haji atau umrah. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum halal dan haram sesuai dengan yang Dia kehendaki, menurut ilmu- 
Nya dan hikmah-Nya. 


2. Ayat berikut berisi hukum-hukum Allah yang berkaitan dengan tata 
cara pelaksanaan ibadah haji. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu melanggar syiar-syiar kesucian Allah, yakni segala amalan yang di- 
lakukan dalam melaksanakan ibadah haji seperti tata cara melakukan 
tawaf dan sa'i, serta tempat-tempat mengerjakannya, seperti Kakbah, 
Safa, dan Marwah, jangan engkau melanggarnya dengan berburu ketika 
dalam keadaan ihram dan jangan pula melanggar kehormatan bulan- 
bulan haram, yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharram, dan Rajab, 
janganlah pula engkau melanggar kehormatannya dengan berperang 
pada bulan itu kecuali untuk membela diri ketika diserang. Jangan pula 
mengganggu hadyu, yaitu hewan-hewan kurban yang dihadiahkan 
kepada Kakbah untuk mendekatkan diri kepada Allah, hewan-hewan 
itu disembelih di tanah haram dan dihadiahkan dagingnya kepada 
fakir miskin, dan gala'id, hewan-hewan kurban yang diberi tanda, dika- 
lungi dengan tali sebagai tanda yang menunjukkan bahwa hewan itu 
telah dipersiapkan untuk dikurbankan dan dihadiahkan, dan jangan 
pula mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam, untuk me- 
laksanakan ibadah haji atau umrah, mereka mencari karunia berupa 
keuntungan duniawi, dan keridaan yang berupa ganjaran dari Tuhan- 
nya. Akan tetapi, apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu apabila kamu mau. Jangan sampai kebencian sebagian 
kamu kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari 
mengunjungi Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas ke- 
pada mereka dengan cara membunuh mereka atau melakukan kejahat- 
an kepada mereka. Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 
kebajikan, melakukan yang diperintahkan Allah, dan takwa, takut kepada 
larangannya, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa, melakukan 
maksiat dan permusuhan, sebab yang demikian itu melanggar hukum- 
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hukum Allah. Bertakwalah kepada Allah, takut kepada Allah dengan me- 
lakukan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, karena sung- 
guh Allah sangat berat siksaan-Nya kepada orang-orang yang tidak taat 
kepada-Nya. 


3. Pada ayat yang lalu telah dijelaskan beberapa perbuatan yang diha- 
ramkan. Ayat ini menguraikan lebih terperinci makanan-makanan 
yang diharamkan. Ada sepuluh jenis makanan yang diharamkan, se- 
muanya berasal dari hewan. Diharamkan bagimu memakan bangkai, 
darah yang keluar dari tubuh, sebagaimana tersebut dalam Surah al- 
An'am/6: 145, daging babi, dan daging hewan yang disembelih bukan atas 
nama Allah, demikian pula diharamkan daging hewan yang tercekik, 
yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu sembelih. Hewan yang tercekik, yang dipukul, 
yang jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas adalah 
halal hukumnya kalau sempat disembelih sebelum mati. 


Dan diharamkan pula hewan yang disembelih untuk berhala. Dan diha- 
ramkan pula mengundi nasib dengan anak panah. Orang Arab Jahiliah 
menggunakan anak panah untuk menentukan apakah mereka akan 
melakukan suatu perbuatan atau tidak. Mereka mengambil tiga buah 
anak panah yang belum memakai bulu, masing-masing anak panah itu 
ditulis dengan kata-kata “lakukan”, “jangan lakukan”, dan anak panah 
yang ketiga tidak ditulis apa-apa. Semua anak panah itu diletakkan 
dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Kakbah. Bila mereka hen- 
dak melakukan suatu perbuatan, maka mereka meminta agar juru 
kunci Kakbah mengambil salah satu dari tiga anak panah itu. Mereka 
melakukan perbuatan atau tidak melakukan perbuatan sesuai dengan 
bunyi kalimat yang tertulis dalam anak panah yang diambilnya. Kalau 
yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, maka undian 
diulangi sekali lagi. Janganlah melakukan yang demikian itu karena itu 
suatu perbuatan fasik. Pada hari ini, yaitu pada waktu Haji Wada', haji 
terakhir yang dilakukan oleh Nabi Muhammad, orang-orang kafir telah 
putus asa untuk mengalahkan agamamu, sebab itu janganlah kamu takut 
kepada mereka, tetapi takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Aku sempur- 
nakan agamamu untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu. Tetapi barang siapa dalam ke- 
adaan terpaksa, dibolehkan memakan makanan yang diharamkan oleh 
ayat ini karena lapar, bukan karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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4. Setelah ayat yang lalu menjelaskan makanan-makanan yang diharam- 
kan, ayat ini menerangkan makanan-makanan yang dihalalkan. Mereka 
bertanya kepadamu, wahai Nabi Muhammad, apakah yang dihalalkan 
bagi mereka. Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu adalah makanan yang 
baik-baik, yang sesuai dengan selera kamu selama tidak ada tuntunan 
agama yang melarangnya, dan buruan yang ditangkap oleh binatang 
pemburu, seperti anjing, singa, harimau, burung yang telah kamu latih 
untuk berburu, binatang yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan 
Allah kepadamu. Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu, bukan 
untuk dimakan binatang pemburu itu, dan sebutlah nama Allah, sewaktu 
kamu melepas binatang pemburu itu. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.” 


5. Ayat ini masih berkaitan dengan ayat yang lalu memberikan jawaban 
atas pertanyaan orang yang beriman tentang apa saja yang dihalalkan 
bagi mereka. Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. 
Makanan, yakni binatang halal yang disembelih Ahli Kitab itu halal 
bagimu selagi tidak bercampur dengan barang-barang yang haram, 
dan makananmu halal pula bagi mereka, maka kamu tidak berdosa 
memberikannya kepada mereka. Dan dihalalkan bagimu menikahi 
perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara perempuan- 
perempuan yang beriman dan halal pula menikahi perempuan-perempuan 
yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab sebelum 
kamu, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani, apabila kamu membayar 
maskawin mereka untuk menikahinya, yakni melangsungkan akad nikah 
secara sah, tidak dengan maksud berzina dan bukan untuk menjadikan 
perempuan piaraan. Demikian Allah menetapkan hukum-hukum-Nya 
untuk dijadikan tuntunan bagi orang-orang yang beriman. Barang siapa 
kafir setelah beriman, maka sungguh, sia-sia amal mereka, dan di akhirat dia 
termasuk orang-orang yang rugi. 


Wudu, mandi, dan tayamum 
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6. Setelah Allah menjelaskan hukum tentang makanan dan hewan- 
hewan sembelihan yang dihalalkan dan menjelaskan ketentuan me- 
nyangkut wanita-wanita yang boleh dinikahi, pada ayat ini Allah men- 
jelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan tata cara beribadah 
kepada Allah dimulai dengan salat sebagai ibadah yang paling mulia. 
Ayat ini memberikan petunjuk tentang persiapan yang harus dilaku- 
kan ketika hendak melakukan salat, yaitu cara menyucikan diri dengan 
berwudu, tayamum, dan mandi. Wahai orang-orang yang beriman! 
Apabila kamu telah membulatkan hati hendak melaksanakan salat, se- 
dangkan kamu saat itu dalam keadaan tidak suci atau berhadas kecil, 
maka berwudulah, yaitu dengan cara basuhlah wajahmu dengan air dari 
ujung tempat tumbuhnya rambut kepala sampai ke ujung dagu dan 
bagian antara kedua telinga, dan basuhlah tanganmu sampai ke siku, 
dan sapulah sedikit atau sebagian atau seluruh kepalamu dan basuhlah 
kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Dan jika kamu dalam keadaan 
junub, yakni keluar mani karena bersetubuh atau karena sebab lain, 
maka mandilah, yakni basuhlah dengan air seluruh badanmu. Dan jika 
kamu sakit yang menghalangi kamu menggunakan air karena khawatir 
penyakitmu bertambah parah atau memperlambat kesembuhan kamu, 
atau kamu berada dalam perjalanan yang dibenarkan agama dan dalam 
jarak tertentu, atau kembali dari tempat buang air, yakni kakus, setelah 
selesai membuang hajat, atau menyentuh perempuan, yakni persen- 
tuhan dalam arti pertemuan dua alat kelamin yang berbeda atau dalam 
arti persentuhan kulit seorang laki-laki dan perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, tidak dapat menggunakannya, baik karena tidak 
ada, tidak cukup, atau karena sakit, maka bertayamumlah dengan debu 
yang baik, yakni debu yang bersih dan suci; yaitu dengan cara sapulah 
wajahmu dan tanganmu dengan debu itu. Allah Yang Mahakuasa tidak ingin 
menyulitkan kamu dan tidak menghendaki sedikit pun kesulitan bagimu 
dengan mengharuskan kamu berwudu ketika tidak ada air atau ketika 
dalam keadaan sakit yang dikhawatirkan kamu bertambah sakit apabila 
anggota badanmu terkena air, tetapi Dia hendak membersihkan kamu, 
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menyucikan kamu dari dosa maupun dari hadas, dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu, dengan meringankan apa yang menyulitkan kamu 
agar kamu bersyukur atas nikmat yang dianugerahkan-Nya kepadamu. 


7. Tuntunan tersebut di atas merupakan bagian dari nikmat Allah 
yang harus disyukuri sekaligus merupakan perjanjian yang harus di- 
taati sebagaimana tersebut pada permulaan surat ini. Dan ingatlah akan 
karunia Allah kepadamu, berupa tuntunan agama dan nikmat-Nya yang 
bermacam-macam yang dianugerahkan kepadamu dan perjanjian- 
Nya yang telah diikatkan dengan kamu, yakni perjanjian yang diambil 
melalui Rasulullah berupa ketaatan kepada Allah, baik dalam hal 
yang mudah maupun yang sulit, dan perjanjian-perjanjian lain yang 
diikatkan dengan kamu ketika kamu mengatakan, “Kami dengar, yakni 
kami mengetahui dan memahami perjanjian itu, dan kami taati semua 
yang dinyatakan dalam perjanjian itu, baik berupa perintah maupun 
larangan.” Dan bertakwalah kepada Allah, janganlah kamu melanggar 
perjanjian itu, sungguh, Allah Maha Mengetahui segala isi hati setiap 
makhluk-Nya. 
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8. Ayat selanjutnya memberikan tuntunan agar umat Islam berlaku 
adil, tidak hanya kepada sesama umat Islam, tetapi juga kepada siapa 
saja walaupun kepada orang-orang yang tidak disukai. Wahai orang- 
orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan, yakni orang 


yang selalu dan bersungguh-sungguh menegakkan kebenaran, karena 
Allah, ketika kalian menjadi saksi maka bersaksilah dengan adil. Dan 
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janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, yakni kepada orang-orang 
kafir dan kepada siapa pun, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil 
terhadap mereka. Berlaku adillah kepada siapa pun, karena adil itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah dengan mengerjakan 
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, sungguh, Allah Maha- 
teliti, Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan, baik yang kamu lahir- 
kan maupun yang kamu sembunyikan. 


9. Pada ayat ini Allah menjanjikan pahala bagi orang-orang yang ber- 
iman dan beramal saleh. Allah telah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dengan ucapan yang sesuai dengan isi hati mereka dan 
membuktikannya dengan beramal saleh bahwa mereka akan mendapat 
ampunan atas dosa-dosa mereka dan pahala yang besar berupa surga. 


10. Setelah itu, Allah menyatakan pembalasan yang akan ditimpakan 
kepada orang-orang kafir. Adapun orang-orang yang kafir yang menolak 
ajakan Rasul dan mendustakan ayat-ayat Kami yang disampaikan melalui 
rasul-rasul Kami, mereka itulah yang akan menjadi penghuni neraka. Me- 
reka kekal di dalamnya selama-lamanya. 


11. Ayat ini sekali lagi mengingatkan orang-orang beriman agar men- 
syukuri anugerah keselamatan dari gangguan musuh. Wahai orang- 
orang yang beriman! Ingatlah nikmat Allah yang dianugerahkan kepa- 
damu, ketika suatu kaum, yakni orang-orang kafir Mekah dan orang- 
orang Yahudi Bani Nadir, bermaksud hendak menyerangmu dengan tangan- 
nya untuk membunuhmu dan para sahabat yang bersamamu dengan 
cara yang licik, lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu sehingga 
mereka tidak dapat melaksanakan niatnya berbuat jahat kepadamu. 
Dan bertakwalah kepada Allah pada setiap waktu dan dalam segala ke- 
adaan, dan hanya kepada Allah-lah, tidak kepada selain-Nya, hendaknya 
orang-orang beriman itu bertawakal, menyerahkan segala keputusan ke- 
pada Allah yang memutuskan segala sesuatu sesuai ilmu-Nya yang ma- 
haluas dan kekuasaan-Nya yang mahabesar. 


Pengingkaran janji orang-orang Yahudi dan Nasrani 
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12. Setelah mengingatkan orang-orang yang beriman agar senantiasa 
melaksanakan kewajiban dan mensyukuri nikmat yang dianugerahkan 
Allah kepada mereka, pada ayat ini diingatkan sikap dan perilaku 
Ahli Kitab terhadap perjanjian-perjanjian mereka dengan Allah, agar 
orang-orang yang beriman tidak mengalami apa yang menimpa Ahli 
Kitab itu. Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil, 
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sebagaimana Kami telah mengambil perjanjian pula dari kamu, wahai 
kaum muslim, dan Kami telah mengangkat dengan mengutus Nabi Musa 
untuk memilih dua belas orang pemimpin di antara mereka yang bertugas 
membimbing mereka. Jumlah itu ditentukan sesuai dengan jumlah 
suku-suku Bani Israil pada masa itu. Dan Allah berfirman kepada Bani 
Israil, “Aku bersamamu, senantiasa melindungi dan menolong kamu, 
jika kamu memenuhi perjanjianmu dengan-Ku.” Bagian selanjutnya 
dari ayat ini menyebutkan sebagian dari tugas-tugas yang dibebankan 
kepada mereka. Sungguh, jika kamu melaksanakan salat dengan baik 
dan benar sesuai dengan syarat-syarat dan rukunnya, dan menunaikan 
dengan sempurna kewajiban zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku 
seluruhnya, dan kamu bantu mereka, kamu dukung dengan dukungan 
yang kuat dari gangguan orang-orang yang memusuhinya, dan kamu 
pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik dengan bersedekah dan 
berinfak di jalan Allah, pasti akan Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, 
dan pasti akan Aku masukkan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir di antaramu dengan melanggar 
perjanjian dengan-Ku setelah itu, yakni setelah diikatnya perjanjian itu, 
maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus. 


13. Tetapi, karena mereka melanggar janjinya dengan mengingkarinya 
bahkan membunuh rasul-rasul Allah, maka Kami melaknat mereka, 
mereka Kami jauhkan dari rahmat Kami, dan Kami jadikan hati mereka 
keras membatu, tidak dapat menerima ajakan beriman dan berbuat keba- 
jikan, sebagaimana sesuatu yang keras membatu tidak dapat dibentuk 
lagi. Mereka suka mengubah firman Allah dari tempatnya, di antaranya 
keterangan-keterangan dalam Kitab Taurat tentang kedatangan Nabi 
Muhammad dan sifat-sifatnya, dan mereka dengan sengaja melupakan 
sebagian pesan yang telah diperingatkan kepada mereka, di antaranya 
agar mereka beriman kepada Nabi Muhammad. Engkau, wahai Nabi 
Muhammad, senantiasa akan melihat dan mendengar, baik secara lang- 
sung maupun tidak langsung, pengkhianatan dari mereka terhadap diri- 
mu, yakni pengkhianatan orang-orang yang menyatakan janji beriman 
kepada Nabi Muhammad, kecuali sekelompok kecil di antara mereka yang 
tidak berkhianat, maka maafkanlah mereka atas kesalahan yang mereka 
perbuat, dan biarkan mereka, yakni jangan hiraukan mereka. Dengan 
demikian, engkau telah berbuat baik dengan membalas keburukan de- 
ngan kebaikan. Sungguh, Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik. 


14. Sebagaimana orang-orang Bani Israil mengingkari janjinya, demi- 
kian pula yang diperbuat oleh orang-orang Nasrani. Dan di antara 
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orang-orang yang mengatakan, “Kami ini orang Nasrani, pengikut Nabi 
Isa, dan pembela ajarannya,” Kami telah mengambil perjanjian mereka, 
sebagaimana Kami telah mengambil perjanjian dengan orang-orang 
Yahudi, tetapi mereka dengan sengaja melupakan sebagian pesan yang telah 
diperingatkan kepada mereka di dalam Kitab Injil, maka Kami timbulkan 
permusuhan dan kebencian di antara mereka, kelompok yang satu di an- 
tara orang-orang Nasrani itu mengkafirkan kelompok lainnya dan 
mereka terus bertikai hingga hari Kiamat. Dan kelak, yakni pada hari 
Kiamat, Allah akan memberitakan kepada mereka apa yang telah mereka 
kerjakan yakni keburukan yang mereka lakukan dan memberikan ba- 
lasan terhadap perbuatan mereka. 


15. Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan perilaku buruk kedua ke- 
lompok Ahli Kitab, Yahudi dan Nasrani, ayat ini mengajak mereka agar 
beriman kepada Nabi Muhammad. Wahai Ahli Kitab, kaum Yahudi dan 
Nasrani, pemilik kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Musa dan 
Nabi Isa! Sungguh, Rasul Kami yang diberitakan kedatangannya oleh 
Nabi Musa dan Nabi Isa, yaitu Nabi Muhammad, telah datang kepa- 
damu, menjelaskan kepadamu banyak hal dari isi yang terkandung dalam 
kitab yang kamu sembunyikan, seperti kedatangan Nabi Muhammad dan 
banyak pula yang dibiarkannya, tidak dijelaskan karena tidak membawa 
maslahat bagi kamu. Sungguh, telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
yakni Nabi Muhammad, dan Kitab, yakni Al-Qur'an, yang menjelaskan 
segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam kehidupan beragama. 


16. Allah menyatakan sekali lagi pada ayat ini jalan keselamatan bagi 
orang-orang yang beriman yaitu dengan mengikuti petunjuk dan tun- 
tunan kitab suci Al-Qur'an. Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dengan sungguh-sungguh mengikuti keridaan-Nya, 
mengantarkan ke jalan keselamatan, yaitu dengan beriman kepada-Nya, 
dan dengan kitab itu pula Allah mengeluarkan orang itu dari gelap gulita, 
yaitu kegelapan kufur kepada Allah dan mengantarkan kepada cahaya, 
yaitu iman kepada Allah, dengan izin-Nya, dan menunjukkan ke jalan 
yang lurus, jalan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. 


17. Setelah menjelaskan fungsi diutusnya para rasul dan kedatangan 
kitab suci sebagai petunjuk ke jalan keselamatan, ayat ini menjelaskan 
bahwa salah satu kegelapan yang menyelubungi jiwa dan pikiran Ahli 
Kitab adalah kepercayaan mereka tentang Tuhan. Sungguh, telah kafir 
orang-orang, yakni segolongan orang-orang Nasrani, yang berkata, “Se- 
sungguhnya Allah itu dialah Al-Masih putra Maryam,” yakni bahwa Isa 
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Al-Masih adalah Tuhan atau anak Tuhan. Keyakinan mereka itu sung- 
guh sesat. Untuk membuktikan kesesatan itu, katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, “Siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah, 
jika Dia hendak membinasakan Al-Masih putra Maryam itu beserta ibunya 
dan seluruh manusia yang berada di bumi?” Tentu tidak ada. Dan milik 
Allah-lah kerajaan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya. 
Semuanya tunduk dan patuh kepada kehendak Allah. Dia menciptakan 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan cara yang dipilih-Nya, di antaranya 
menciptakan seorang manusia tanpa ayah yaitu Nabi Isa. Dan Allah Ma- 
hakuasa atas segala sesuatu. 


18. Kesesatan lainnya yang terjadi pada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
adalah bahwa mereka menganggap dirinya sebagai anak dan sebagai 
kekasih Allah. Ayat ini meluruskan pandangan mereka. Orang Yahudi 
dan Nasrani, masing-masing dari mereka itu mempunyai keyakinan dan 
berkata, “Kami adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya, selain 
kami bukanlah anak-anak-Nya atau kekasih-Nya.” Perkataan mereka 
itu tidak benar. Oleh karena itu, katakanlah, “Mengapa Allah menyiksa 
kamu karena dosa-dosamu? Jika benar kamu anak-anak Allah dan kekasih- 
Nya, niscaya Dia tidak akan menyiksamu. Tidak, kamu bukanlah anak 
Allah dan bukan pula kekasih-Nya! Kamu adalah manusia biasa di antara 
orang-orang yang Dia ciptakan. Mereka akan disiksa apabila berdosa, dan 
diberi pahala apabila berbuat kebajikan. Dia mengampuni siapa yang Dia 
kehendaki di antara para hamba-Nya itu, termasuk orang-orang Yahudi 
dan Nasrani, dan menyiksa siapa yang Dia kehendaki dengan seadil-adil- 
nya. Dan milik Allah seluruh kerajaan langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya, semua berada di bawah kendali kekuasaan-Nya. Dan 
kepada-Nya, yakni kepada Allah semata-mata, semua akan kembali. 


19. Setelah meluruskan pandangan Ahli Kitab tentang Tuhan, ayat ini 
menyatakan sekali lagi tentang kedatangan Nabi Muhammad. Wahai 
Ahli Kitab, yakni orang-orang Yahudi dan Nasrani! Sungguh, Rasul Kami, 
yaitu Nabi Muhammad, telah datang kepadamu menjelaskan syariat 
Kami kepadamu dan meluruskan apa yang keliru dari keyakinan dan 
perilaku kamu ketika terputus pengiriman rasul-rasul dalam masa yang 
sangat lama, lebih dari enam ratus tahun antara masa Nabi Isa dengan 
diutusnya Nabi Muhammad, agar kamu tidak mengatakan, kelak ketika 
kamu mempertanggungjawabkan dosa dan kesalahan kamu, “Tidak 
ada yang datang kepada kami, baik seorang pembawa berita gembira yang 
memberitakan kepada kami ganjaran bagi orang yang berbuat keba- 
jikan maupun seorang pemberi peringatan yang mengingatkan kami akan 
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siksa bagi orang yang berbuat dosa.” Sungguh, telah datang kepadamu 
pembawa berita gembira dan pemberi peringatan. Dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 


Keengganan bangsa Yahudi menaati perintah Nabi Musa 
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20. Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang pengingkaran janji orang- 
orang Yahudi dan Nasrani yang diikuti dengan peringatan Allah bahwa 
banyak sekali kenikmatan yang dianugerahkan Allah kepada mereka, 
tetapi mereka tidak bersyukur dan tidak mematuhi perintah-Nya. Ayat 
ini menyatakan sekali lagi kenikmatan Allah yang dianugerahkan ke- 
pada mereka. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, dan ingatkan 
pula orang-orang yang beriman, ketika Musa berkata kepada kaumnya 
untuk menasihati mereka, “Wahai kaumku, yakni orang-orang Yahudi! 
Ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika Dia mengangkat nabi-nabi 
di antaramu yang banyak jumlahnya, yakni para nabi leluhur mereka 
yaitu Nabi Yakub dan anak cucunya, dan menjadikan kamu sebagai orang- 
orang merdeka, memiliki istri dan pelayan-pelayan layaknya raja setelah 
kamu tertindas bertahun-tahun lamanya oleh Fir'aun. Dan ingatlah 
pula bahwa Allah telah memberikan nikmat kepada kamu, yaitu apa yang 
belum pernah diberikan kepada seorang pun di antara umat yang lain.” Di 
antara nikmat yang diturunkan Allah kepada Bani Israil adalah manna 
dan salwa, melindungi mereka dengan awan, dan mengutus nabi-nabi 
yang banyak jumlahnya. 


Es 


21. Nabi Musa selanjutnya berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Masuklah ke tanah suci, yaitu tanah Palestina yang disucikan dari ke- 
musyrikan karena banyaknya nabi-nabi yang diutus di tanah itu, itulah 
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tanah yang telah ditentukan Allah bagimu dalam ilmu-Nya yang azali 
untuk memasukinya dan merasakan kedamaian di dalamnya apabila 
engkau beriman dan taat kepada perintah-Nya, dan janganlah kamu ber- 
balik ke belakang karena takut kepada musuh, nanti kamu menjadi orang 
yang rugi di dunia dan akhirat karena kamu tidak mempercayai jaminan 
Allah bahwa tanah itu ditetapkan Allah bagimu untuk memasukinya.” 


22. Mereka tidak serta merta menuruti perintah Nabi Musa yang me- 
nyuruh agar mereka memasuki tanah Palestina. Sebaliknya, mereka 
bahkan menyatakan keengganan untuk memasukinya karena takut ke- 
pada para penjahat perkasa yang tengah menduduki tanah itu. Mereka, 
kaum Bani Israil itu, berkata, “Wahai Musa! Sesungguhnya di dalam negeri 
itu yang kami diperintahkan untuk memasukinya ada orang-orang yang 
sangat kuat dan kejam, yakni orang-orang Kana'an, yang akan menindas 
dan berbuat jahat kepada kami. Kami tidak akan memasukinya sebelum 
mereka keluar darinya tanpa kami berperang melawan mereka. Kami 
tidak sanggup mengusirnya karena mereka sangat perkasa. Jika mereka 
keluar dari sana, niscaya kami akan masuk ke negeri itu.” 


23. Di antara orang-orang Bani Israil itu ada dua orang yang setia 
dan taat kepada perintah Nabi Musa, yaitu Yosua bin Nun dan Kalaeb 
bin Yefune, keduanya adalah pemimpin-pemimpin Bani Israil yang 
semuanya ada dua belas orang sebagaimana disebut dalam ayat 12 
surah ini. Berkatalah dua orang laki-laki di antara mereka yang bertakwa, 
orang yang takut kepada Allah, atau di antara mereka yang takut kepa- 
da para penjahat yang perkasa itu, yang telah diberi nikmat oleh Allah, 
dengan penuh semangat, “Serbulah mereka melalui pintu gerbang negeri 
itu. Jika kamu memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan Allah telah 
menjanjikan kemenangan itu, maka bertawakallah kamu hanya kepada 
Allah, jika kamu orang-orang yang beriman dengan sebenar-benar iman 
kepada Allah.” 


Keengganan bangsa Yahudi menaati a Nabi Musa 
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24. Setelah orang-orang Yahudi menolak perintah dua utusan Nabi 
Musa, yaitu Yosua bin Nun dan Kalaeb bin Yefune, mereka berkata, 
“Wahai Musa! Meski engkau menyuruh kami untuk masuk ke Kana'an 
yang merupakan daerah orang Palestina, sampai kapan pun kami tidak 
akan memasukinya selama mereka, yaitu penduduknya yang merupakan 
orang-orang kuat lagi besar, masih ada di dalamnya. Karena itu, lebih 
baik pergilah engkau bersama Tuhanmu, dan kemudian berperanglah kamu 
berdua untuk mengalahkan mereka. Sementara kalian berperang, biar- 
lah kami tetap berada dan menanti di sini saja sambil menunggu hasil 
dari perjuanganmu.” 


25. Mendengar penolakan dari kaumnya, dia, Musa, mengadu kepada 
Allah dan berkata, “Ya Tuhanku, aku hanya dapat menguasai diriku sendiri 
dan saudaraku, Harun, dan aku tidak mampu mengajak kaumku untuk 
menaati perintah-Mu. Oleh karena itu, hendaknya Engkau pisahkan an- 
tara kami yang selalu taat pada-Mu dengan orang-orang yang fasik yang 
tidak mau mendengarkan ketetapan-Mu itu.” 


26. Setelah menerima pengaduan Nabi Musa, Allah berfirman, “Jika 
memang demikian sikap mereka, maka negeri atau daerah Kana'an, 
yang sekarang dikenal dengan daerah Gurun Sinai sampai tepi Sungai 
Yordan, itu terlarang buat mereka, dan mereka tidak akan memasukinya 
selama empat puluh tahun. Selanjutnya, selama kurun waktu yang pan- 
jang itu, sebagai hukumannya mereka akan mengembara kebingungan, 
karena tidak memiliki tempat yang tetap di bumi sekitar Kana'an. Maka 
janganlah engkau, hai Musa, bersedih hati karena memikirkan nasib orang- 
orang yang fasik itu.” 


Kisah pembunuhan pertama yang dilakukan manusia 
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27. Setelah Allah mengisahkan kedurhakaan Bani Israil, pada ayat ini 
diceritakan pula tentang kedengkian salah seorang putra Nabi Adam. 
Kisah ini diawali dengan perintah kepada Nabi Muhammad untuk me- 
ngisahkannya. Dan ceritakanlah, wahai Muhammad, yang sebenarnya 
kepada mereka, yaitu kaum Yahudi, tentang kisah kedua putra Adam, yaitu 
Qabil dan Habil, ketika keduanya mempersembahkan kurban, maka kurban 
yang dipersembahkan dengan penuh keikhlasan oleh salah seorang dari 
mereka berdua, yaitu Habil, diterima, dan dari yang lain, yaitu Qabil, tidak 
diterima. Dia, Qabil, menjadi tidak senang dengan kenyataan ini dan 
kemudian berkata, “Sungguh, aku pasti akan membunuhmu!” Mendengar 
ancaman ini, dia, Habil, berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima 
amal perbuatan dari orang yang bertakwa.” 


28. Selanjutnya Habil mengatakan, “Sungguh, jika engkau memang be- 
nar-benar berniat untuk menggerakkan tanganmu kepadaku untuk mem- 
bunuhku, maka ketahuilah bahwa aku tidak akan membalas dengan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya 
aku sangat takut kepada murka dan ancaman Allah bila melakukan per- 
buatan itu. Dialah Allah, Tuhan seluruh alam.” 


29. Sesudah mengungkapkan sikapnya, kemudian Habil mengatakan, 
“Sesungguhnya, dengan perbuatanmu yang zalim ini, aku ingin agar eng- 
kau kelak di akhirat akan kembali dengan membawa dosa karena telah 
membunuh-ku dan dosamu sendiri sebagai akibat dari ketidakikhlasan- 
mu, maka engkau kelak akan menjadi penghuni neraka yang abadi, dan 
itulah balasan yang ditetapkan Allah bagi orang yang zalim.” 


30. Pernyataan Habil tersebut memberi pengaruh pada Qabil, maka ia 
agak ragu untuk melakukan pembunuhan, tetapi nafsu Qabil dengan 
kuat mendorongnya untuk membunuh saudaranya, sehingga muncullah 
keberaniannya dan kemudian dia pun benar-benar membunuh saudara- 
nya itu, maka jadilah dia termasuk orang yang merugi dunia dan akhirat. 
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31. Sesudah melakukan pembunuhan, Qabil tidak tahu apa yang harus 
diperbuat dengan mayat saudaranya, karena peristiwa ini merupakan 
yang pertama terjadi. Kemudian Allah mengutus seekor burung gagak yang 
menggali tanah dengan menggunakan cakarnya untuk diperlihatkan kepa- 
danya, Qabil, bagaimana dia seharusnya menguburkan mayat saudaranya 
yang baru saja dibunuhnya. Melihat peristiwa itu, Qabil berkata, “Oh, 
celaka aku! Mengapa aku tidak berpikir dan mampu berbuat seperti yang 
dilakukan burung gagak ini, sehingga dengan cara itu aku dapat mengu- 
burkan mayat saudaraku ini?” Maka ia menggali tanah untuk mengu- 
burkan mayat Habil, dan jadilah dia termasuk orang yang sangat menyesal 
atas perbuatan yang telah dilakukannya. 


32. Pembunuhan yang dilakukan Qabil ini ternyata berdampak panjang 
bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, kemudian Kami tetapkan suatu 
hukum bagi Bani Israil, dan juga bagi seluruh masyarakat manusia, bahwa 
barang siapa membunuh seseorang tanpa alasan yang dapat dibenarkan, 
dan bukan pula karena orang itu membunuh orang lain, atau bukan karena 
berbuat kerusakan di bumi, maka dengan perbuatannya itu seakan-akan 
dia telah membunuh semua manusia, karena telah mendorong manusia 
lain untuk saling membunuh. Sebaliknya, barang siapa yang siap untuk 
memelihara dan menyelamatkan kehidupan seorang manusia, maka sea- 
kan-akan, dengan perilakunya itu, dia telah memelihara kehidupan semua 
manusia. Sesungguhnya, untuk menjelaskan ketetapan ini, Rasul Kami 
telah datang kepada mereka dengan membawa keterangan-keterangan yang 
jelas untuk mereka dan juga semua manusia sesudahnya. Tetapi kemu- 
dian banyak di antara manusia yang tidak memperhatikan dan melak- 
sanakannya, sehingga mereka setelah itu bersikap melampaui batas dan 
melakukan kerusakan di bumi dengan pembunuhan-pembunuhan yang 
dilakukannya. 


Hukuman bagi perusuh dan pengacau keamanan 
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33. Pada ayat ini Allah menjelaskan hukuman bagi perampok dan peng- 
ganggu keamanan umum, yang acap kali juga disertai pembunuhan. 
Dalam kaitan ini ditetapkan bahwa hukuman bagi orang-orang yang me- 
merangi Allah dan Rasul-Nya, yaitu orang-orang yang tidak berdosa dan 
tidak bersalah, dan membuat kerusakan di bumi, balasannya tidak ada 
lain hanyalah dibunuh bila membunuh atau disalib bila membunuh dan 
mengambil harta, atau dipotong tangan dan kaki mereka secara silang bila 
mengambil harta, tetapi tidak membunuh, atau diasingkan dari tempat 
kediamannya bila hanya menakut-nakuti. Ketetapan hukuman yang demi- 
kian itu merupakan kehinaan bagi mereka di dunia yang disebabkan peri- 
laku mereka, dan di akhirat mereka pasti akan mendapat azab yang besar. 


34. Ketetapan hukuman ini berlaku bagi seluruh manusia, kecuali ba- 
gi orang-orang yang bertobat, menyesali perbuatannya, dan tidak lagi 
mengulanginya sebelum kamu dapat menguasai mereka; maka ketahuilah 
bahwa orang yang seperti ini layak diberi ampunan, karena sesungguh- 
nya Allah itu Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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35. Sesudah dijelaskan tentang hukuman para pengacau keamanan 
dan pelanggar larangan Allah dan Rasul-Nya karena dengki dan keti- 
daktaatan mereka, maka ayat ini memerintahkan orang mukmin un- 
tuk bertakwa dan melakukan perbuatan baik. Wahai orang-orang yang 
beriman! Bertakwalah kamu sekalian kepada Allah dengan ibadah dan 
melaksanakan semua perintah-Nya, dan carilah wasilah, jalan yang pa- 
ling tepat, untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah, yakni 
berjuanglah, di jalan-Nya dengan melakukan kebaikan dan membantu 
mereka yang memerlukan. Semua perintah ini dimaksudkan agar kamu 
menjadi lebih beruntung, baik ketika di dunia maupun kelak di akhirat. 
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36. Sesungguhnya orang-orang yang kafir, yaitu mereka yang tidak mau 
bertakwa kepada Allah dan tidak mau membersihkan diri dari dosa, 
serta mengingkari keesaan-Nya pasti akan mendapat balasan. Seandai- 
nya mereka memiliki segala apa yang ada di bumi dan ditambah dengan seba- 
nyak itu lagi yang kemudian dipergunakan untuk menebus diri mereka 
agar terlepas dari azab pada hari Kiamat akibat keingkarannya, niscaya 
semua itu tidak akan diterima Allah sebagai tebusan dari mereka. Oleh ka- 
rena itu, di akhirat mereka tetap akan mendapat azab yang pedih. 


37. Ketika merasakan betapapedihnya azab di akhirat nanti, mereka ingin 
sekali untuk keluar dari neraka yang merupakan tempat hukumannya, 
tetapi ternyata mereka tidak akan dapat keluar dari sana. Akibat dari si- 
kap dan perilakunya, di akhirat kelak mereka akan mendapat azab yang 
kekal. 


Hukuman bagi pencuri 
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38. Bila pada ayat yang lalu dijelaskan tentang hukuman bagi orang 
yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kekacauan, maka 
pada ayat ini diterangkan tentang hukuman bagi pencuri. Setiap keja- 
hatan pasti ada hukumannya. Adapun setiap orang laki-laki maupun 
perempuan yang mencuri, maka potonglah tangan keduanya sebagai ba- 
lasan atas perbuatan buruk dan bertentangan dengan syariat yang 
mereka lakukan, dan hal itu juga sebagai siksaan dari Allah sesuai dengan 
peringatan-Nya. Sungguh dengan ketetapan dan peringatan ini, Allah 
Mahaperkasa, Mahabijaksana. 


39. Yang dijelaskan itu merupakan ketetapan Allah, tetapi barang siapa 
bertobat setelah melakukan kejahatan itu, menyesalinya, dan memperbaiki 
diri, serta berjanji untuk tidak mengulanginya, maka sesungguhnya Allah 
menerima tobatnya yang dilakukan dengan sepenuh hati. Sungguh, Allah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
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40. Sesudah mengingatkan tentang ketetapan dan syariat-Nya, Allah 
kemudian menekankan bahwa hanya Dia penguasa alam semesta ini. 
Peringatan ini diungkapkan dengan pertanyaan retorika sebagai beri- 
kut, “Tidakkah kamu tahu bahwa Allah yang telah mencipta semua yang 
ada adalah juga yang memiliki seluruh kerajaan langit dan bumi. Selain 
itu, Dia akan menyiksa siapa saja yang Dia kehendaki karena telah mela- 
kukan kejahatan dan mengampuni siapa yang Dia kehendaki karena telah 
bertobat. Sungguh Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” 


Orang Yahudi dan hukum dalam Kitab Taurat 
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41. Pada ayat yang lalu diterangkan tentang hukuman bagi pencuri, 
sementara ayat ini menjelaskan sikap orang Yahudi terhadap hukum 
dalam Kitab Taurat. Keterangan ini diawali dengan peringatan kepada 
Rasulullah. Wahai Rasul! Janganlah engkau disedihkan karena mereka 
berlomba-lomba dalam kekafirannya dan menampakkan permusuhan, 
karena Allah pasti akan melindungimu. Ketahuilah bahwa mereka ada- 
lah orang-orang munafik yang mengatakan dengan mulut mereka, “Kami 
telah beriman,” padahal hati mereka meyakini yang lain, dan mereka 
sesungguhnya belum beriman; dan waspadalah juga terhadap orang-orang 
Yahudi yang sangat suka mendengar berita-berita bohong yang diungkap- 
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kan oleh pendeta-pendetanya, dan mereka juga sangat suka mendengar 
perkataan-perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu yang 
menjelek-jelekkanmu. Mereka tidak segan-segan untuk mengubah kata- 
kata dalam Kitab Taurat dari makna yang sebenarnya, seperti meng- 
ubah hukum rajam bagi pezina menjadi menghitamkan wajah dan 
cambukan, atau diselewengkan pengertiannya. Mereka mengatakan 
kepada utusan yang diperintahkan untuk bertanya kepada Rasulullah 
tentang hukum bagi pezina, “Jika ini, seperti yang mereka lakukan, 
yang diberikan kepadamu, yaitu hukum yang sudah diubah, terimalah, 
dan jika kamu diberi hukum yang bukan ini, maka hati-hatilah dan ja- 
ngan diterima.” Barang siapa dikehendaki Allah untuk dibiarkan sesat 
karena keangkuhan dan keras kepalanya, sedikit pun engkau tidak akan 
mampu menolak suatu akibat atau hukuman apa pun dari Allah untuk 
menolongnya. Karena pilihan pada kesesatan, maka mereka itu adalah 
termasuk orang-orang yang sudah tidak dikehendaki Allah untuk diberi 
petunjuk agar dapat menyucikan hati mereka. Di dunia mereka pasti akan 
mendapat kehinaan akibat sikapnya itu, dan di akhirat mereka pasti akan 
mendapat azab yang besar karena kesesatannya. 


42. Ayat ini sekali lagi menjelaskan sifat buruk orang Yahudi, yaitu 
bahwa mereka sangat suka mendengar berita bohong, terutama yang ber- 
kaitan dengan pribadi Nabi Muhammad, banyak memakan makanan 
yang haram, seperti menerima suap, makan riba, dan lainnya. Jika me- 
reka, orang Yahudi, datang kepadamu, wahai Nabi Muhammad, untuk 
meminta putusan, maka berilah putusan di antara mereka sesuai dengan 
yang ditetapkan dalam Kitab Tauratatau berpalinglah dari mereka, karena 
sebenarnya tidak ada manfaat sedikit pun, dan jika engkau berpaling dari 
mereka dengan tidak melayani permintaan yang tidak akan mereka 
lakukan, maka mereka tidak akan membahayakanmu sedikit pun. Tetapi 
jika engkau memutuskan perkara mereka, maka putuskanlah dengan adil 
sesuai dengan hukum yang terdapat dalam Taurat. Ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah sangat menyukai orang-orang yang adil dalam memu- 
tuskan perkara. 


43. Dan bagaimana mungkin mereka akan mengangkatmu, wahai Nabi 
Muhammad, menjadi hakim untuk menyelesaikan perselisihan di antara 
mereka, padahal mereka mempunyai Taurat yang di dalamnya terdapat 
hukum Allah? Mereka mengubah isi dan tidak menaati hukum dalam 
Taurat. Jika mereka berbuat demikian terhadap kitab mereka sendiri, 
nanti mereka pasti akan berpaling dari putusanmu setelah itu? Sungguh, 
mereka itu benar-benar bukan termasuk orang-orang yang beriman. 
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Pengingkaran orang Yahudi terhadap hukum Taurat 
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44. Pada ayat yang lalu dijelaskan sikap orang Yahudi terhadap Taurat 
dan hukum yang terdapat di dalamnya. Pada ayat ini diterangkan bahwa 
Taurat diwahyukan sebagai petunjuk bagi Bani Israil, tetapi sebagian 
hukumnya mereka tinggalkan. Penjelasan ini diawali dengan suatu 
ungkapan untuk meyakinkan. “Sungguh, Kami yang menurunkan Kitab 
Taurat kepada Nabi Musa; di dalamnya ada petunjuk untuk membimbing 
mereka ke jalan yang lurus dan cahaya yang akan menerangi jalan 
hidup mereka. Yang dengan Kitab itu para nabi yang berserah diri kepada 
Allah dari Bani Israil telah memberi putusan atas perkara yang terjadi 
di antara orang Yahudi, demikian juga yang diperbuat oleh para ulama 
dan pendeta-pendeta mereka, yang sedemikian ini sebab mereka memang 
diperintahkan untuk memelihara kitab-kitab Allah dengan melaksanakan 
hukum-hukumnya, dan mereka siap untuk menjadi saksi terhadapnya. 
Karena itu, wahai Muhammad, janganlah kamu takut kepada manusia, 
tetapi takutlah hanya kepada-Ku. Dan janganlah pula kamu jual ayat- 
ayat-Ku dengan harga murah dengan mengharap imbalan duniawi yang 
sedikit. Barang siapa tidak memutuskan hukum suatu perkara dengan apa 
yang diturunkan Allah, maka ketahuilah bahwa mereka itulah termasuk 
orang-orang kafir. 
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45. Di antara hukum yang terdapat dalam Taurat adalah bahwa Kami 
telah menetapkan bagi mereka di dalamnya, Taurat, hukuman yang sepa- 
dan, yaitu bahwa menghilangkan nyawa dibalas dengan nyawa, melukai 
mata dibalas dengan melukai mata, mencederai hidung dibalas dengan 
hidung, memotong telinga dibalas dengan telinga, merontokkan gigi di- 
balas dengan gigi, dan luka-luka pun ada qisas-nya, yakni ada balasannya 
yang sama. Namun demikian, barang siapa melepaskan hak untuk mela- 
kukan qisasnya, maka sikap itu akan menjadi penebus dosa baginya. Se- 
baliknya barang siapa tidak memutuskan perkara yang terjadi dengan 
saudaranya menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah akan 
termasuk orang-orang yang zalim. 


46. Dan setelah masa para nabi penganut dan pelaksana isi Taurat 
berakhir, Kami teruskan jejak mereka dengan mengutus Isa putra Maryam 
yang mendapat amanah untuk membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu 
Taurat dan mengajarkan serta melaksanakan ajaran-ajarannya. Dan, 
selain itu, Kami menurunkan pula Injil kepadanya sebagai penyempurna 
Taurat, yang di dalamnya terdapat petunjuk dan cahaya, dan juga ber- 
fungsi untuk membenarkan Kitab yang sebelumnya yaitu Taurat, dan Injil 
ini juga berisi ajaran sebagai petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang 
yang bertakwa, yaitu yang selalu menaati perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. 


47. Dan hendaknya pengikut Injil, yaitu mereka yang meyakini dan 
mengikuti Nabi Isa, memutuskan semua perkara dalam kehidupan me- 
reka menurut apa yang telah diturunkan Allah di dalamnya. Barang siapa 
dengan sengaja tidak memutuskan perkara yang mereka hadapi menurut 
apa yang diturunkan Allah, maka sesungguhnya mereka itulah yang dise- 
but sebagai orang-orang fasik, yaitu yang beriman pada Allah dan tun- 
tunan-Nya, tetapi tidak melaksanakan ajaran tersebut. 


Kewajiban menjalankan hukum Al-Qur'an 
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48. Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan tentang diturunkannya 
Taurat dan Injil yang mengandung petunjuk dan cahaya, serta adanya 
kewajiban bagi umat masa itu untuk melaksanakan ajaran-ajarannya. 
Dan Kami selanjutnya telah pula menurunkan Kitab Al-Qur'an kepadamu, 
Muhammad, sebagai nabi terakhir, dengan membawa kebenaran yang 
hakiki, yang membenarkan sebagian isi dari kitab-kitab yang diturunkan 
sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil, dan menjaganya dari penyim- 
pangan atau pengubahan yang dilakukan oleh orang-orang yang men- 
cari keuntungan diri, maka putuskanlah perkara yang mereka perselisih- 
kan menurut ketetapan dalam kitab-kitab yang diturunkan Allah itu dan 
janganlah sekali-kali engkau mengikuti kemauan dan keinginan nafsu 
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Ke- 
tahuilah bahwasanya untuk setiap umat di antara kamu, di mana saja 
mereka berada, Kami berikan aturan bagi mereka masing-masing dan 
jalan yang terang sesuai dengan keadaannya. Kalau Allah menghendaki 
sesuai dengan kehendak-Nya, niscaya kamu semua akan dijadikan-Nya 
sebagai satu umat saja, tetapi Allah berkehendak lain, yaitu ingin meng- 
uji kamu terhadap karunia dan semua nikmat yang telah diberikan-Nya 
kepadamu, maka sebagai jawaban dari semua rahmat yang telah dilim- 
pahkan itu, berlomba-lombalah untuk berbuat kebajikan. Ketahuilah bah- 
wa hanya kepada Allah saja kamu semua akan kembali, lalu pada saat itu 
akan diberitahukan-Nya kepadamu apa saja yang dahulu pernah kamu per- 
selisihkan pada saat menjalani kehidupan di dunia. 












49. Selanjutnya ingatlah, wahai Nabi Muhammad, ketika orang-orang 
Yahudi mengajukan persoalan di antara mereka dan mengharapkan 
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keputusanmu, maka tetapkanlah sesuai aturan dan hendaklah engkau 
memutuskan perkara yang terjadi di antara mereka menurut apa yang ditu- 
runkan Allah, sebagaimana yang terdapat dalam Taurat, dan jangan- 
lah engkau mengikuti keinginan mereka yang menyebabkan terjadinya 
kezaliman terhadap sebagian yang lain. Karena itu, hati-hati dan was- 
padalah terhadap sikap dan perkataan mereka, jangan sampai mereka ber- 
hasil memperdayakan engkau terhadap sebagian apa yang telah diturun- 
kan Allah kepadamu, yaitu Al-Qur'an yang berisi petunjuk yang lebih 
lurus. Jika mereka berpaling dari hukum yang telah diturunkan Allah 
dan tidak mau mengikutinya, maka ketahuilah bahwa dengan keadaan 
itu sesungguhnya Allah berkehendak untuk menimpakan musibah sebagai 
peringatan kepada mereka yang disebabkan oleh sebagian dosa-dosa yang 
telah mereka lakukan. Itulah pelajaran dan ujian bagi mereka, namun 
sungguh banyak manusia tidak menyadarinya, sehingga mereka ini ada- 
lah termasuk sebagai orang-orang yang fasik, yaitu mereka yang tidak 
melaksanakan ajaran yang diimaninya. 


50. Apakah keinginan yang tidak sesuai dengan ajaran Allah itu karena 
mereka ingin kembali pada hukum Jahiliah yang mereka kehendaki? Se- 
sungguhnya hukum siapakah yang lebih baik daripada hukum yang telah 
ditetapkan Allah, yaitu yang telah disyariatkan bagi orang-orang yang 
benar-benar beriman dan yang meyakini agama-nya? 


51. Wahai orang-orang yang beriman! Ingatlah kamu semua, janganlah 
sekali-kali kamu menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia- 
mu karena akibat negatifnya lebih banyak ketimbang positifnya. Selain 
itu, mereka satu sama lain saling melindungi karena adanya persamaan 
kepentingan di antara mereka. Oleh karena itu, barang siapa di antara 
kamu yang tetap saja memilih dan menjadikan mereka sebagai teman se- 
tia dengan mengabaikan umat Islam, maka sesungguhnya dia termasuk 
golongan mereka yang sering kali mengabaikan ajaran-ajaran Allah. 
Sungguh, karena keingkaran mereka, Allah tidak akan memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang ingkar dan zalim karena selalu mengabaikan 
tuntunan-Nya. 


52. Orang-orang munafik, yaitu yang antara perkataan dan hatinya 
berbeda, sesungguhnya mereka akan selalu merasa tidak senang pada 
umat Islam. Bila diperhatikan, maka kamu akan melihat orang-orang yang 
hatinya berpenyakit itu akan segera mendekati mereka, yaitu kaum Yahudi 
dan Nasrani, karena mereka menganggapnya sebagai kelompok yang 
kuat, sehingga bila hubungannya tidak baik, ada kekhawatiran mereka 
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akan terancam seraya berkata, “Kami takut akan mendapat bencana.” Se- 
sungguhnya sikap mereka menunjukkan ketidakpercayaan pada umat 
Islam. Karena itu, mudah-mudahan Allah akan mendatangkan kemenangan 
kepada Rasul-Nya dan kaum muslim, atau Dia berkenan untuk mene- 
tapkan suatu keputusan dari sisi-Nya yang membuktikan kekuasaan dan 
rahmat-Nya kepada kaum muslim, sehingga mereka betul-betul menjadi 
menyesal terhadap apa yang selama ini mereka rahasiakan dalam diri me- 
reka. 


53. Melihat keadaan orang-orang munafik itu, umat Islam heran de- 
ngan kondisi mereka, dan selanjutnya orang-orang yang beriman itu 
akan berkata, “Inikah orang yang telah bersumpah setia secara sungguh- 
sungguh dengan nama Allah, bahwa mereka benar-benar beserta kamu dan 
siap untuk menjalin kerja sama dalam menegakkan kedamaian?” Ke- 
tahuilah bahwa sesungguhnya segala amal dan kegiatan yang mereka 
kerjakan akan menjadi sia-sia, sehingga sebagai akibatnya mereka betul- 
betul akan menjadi orang yang rugi. 


Allah menyukai orang-orang yang beriman 
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54. Bila sebelumnya dijelaskan tentang larangan untuk tidak menjadikan 
orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman setia serta tentang buruknya 
sikap kaum munafik, maka ayat-ayat berikut berbicara tentang orang 
mukmin. “Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu 
yang murtad atau keluar dari agamanya, maka ketahuilah bahwa kelak 
Allah akan mendatangkan suatu kaum yang benar-benar beriman untuk 
menggantikanmu. Dia mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya 
dengan segenap keikhlasannya, dan mereka juga selalu bersikap lemah 
lembut terhadap sesama orang-orang yang beriman, tetapi sebaliknya, me- 
reka akan bersikap keras terhadap orang-orang kafir. Selain itu, mereka 
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juga merupakan umat yang selalu siap untuk berjihad di jalan Allah, 
dan mereka juga termasuk orang-orang yang tidak takut kepada celaan 
orang yang dengki dan tidak senang yang suka mencela. Itulah salah satu 
bentuk karunia Allah yang diberikan-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki 
dari makhluk-Nya. Karena itu ketahui dan pahami bahwa Allah itu Ma- 
haluas pemberian-Nya, lagi Maha Mengetahui. 


55. Allah sangat mencela orang yang menjadikan kaum Yahudi dan 
Nasrani sebagai teman setia atau penolongnya, karena sesungguhnya 
penolongmu yang dapat diandalkan itu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 
orang-orang yang beriman, yang melaksanakan salat secara rutin, dan me- 
nunaikan zakat dengan ikhlas, seraya tunduk dan patuh kepada Allah. 


56. Tuntunan Al-Our'an tentang penolong dan pemimpin mesti dipa- 
hami dan diikuti, karena itu barang siapa yang menjadikan Allah, Rasul- 
Nya, dan orang-orang yang beriman sebagai penolongnya dalam menye- 
lesaikan segala urusannya, maka sungguh mereka akan mendapatkan 
bukti bahwa pengikut agama Allah itulah yang akan menang. 





Larangan menjadikan orang kafir sebagai pelindung dan penolong 
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57. Pada ayat-ayat yang lalu Allah melarang orang beriman untuk 
menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman akrab, penolong, 
atau pelindung, sedang pada ayat-ayat berikut dijelaskan tentang sebab- 
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sebabnya. “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah sekali-kali kamu 
menjadikan pemimpinmu dari orang-orang yang membuat syariat atau ajar- 
an agamamu jadi bahan ejekan dan permainan, sebab hal ini hanya akan 
menyebabkan terjadinya pelecehan terhadap tuntunan Ilahi. Mereka 
yang termasuk kelompok demikian adalah sebagian di antara orang- 
orang yang telah diberi kitab sebelummu, yaitu orang Yahudi dan Nasrani, 
dan orang-orang kafir yang di antaranya adalah orang musyrik. Karena 
itu, tetaplah teguh dalam Islam dan bertakwalah hanya kepada Allah jika 
kamu semua memang benar-benar merupakan orang-orang beriman. 


58. Selain menjadikan ajaran agama sebagai ejekan, sikap buruk lain dari 
mereka dan yang sering dapat disaksikan adalah apabila kamu menyeru 
mereka dengan azan untuk melaksanakan salat, maka mereka akan men- 
jadikannya sebagai bahan ejekan dan permainan. Perilaku mereka yang 
demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka merupakan orang- 
orang yang tidak mengerti. 


59. Karena perilaku yang buruk itu, kemudian Allah memerintahkan 
kepada Nabi Muhammad untuk memperingatkan mereka. Katakanlah, 
“Wahai Ahli Kitab! Apakah kamu memandang kami salah dengan semua 
ajaran Islam yang kami laksanakan, apakah kami juga keliru hanya 
karena kami beriman kepada Allah Yang Maha Esa, percaya kepada apa 
yang diturunkan kepada kami, yaitu Al-Qur'an, dan juga beriman kepada 
apa yang diturunkan sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil? Bila tidak 
ada alasan yang kuat dari sikap-sikap tersebut, sungguh, kebanyakan dari 
kamu ternyata adalah orang-orang yang fasik.” 


60. Sebagai kelanjutan dari teguran itu, Allah memerintahkan Rasul- 
Nya. Katakanlah, wahai Muhammad, “Apakah sebaiknya akan aku beri- 
takan kepadamu semua tentang orang yang lebih buruk pembalasannya 
akibat dari perilakunya yang menyimpang dan perbuatannya yang ber- 
tentangan dengan jalan lurus dari balasan orang fasik di sisi Allah? Yang 
dimaksud yaitu orang yang dilaknat dan dimurkai Allah karena melanggar 
larangan, di antara mereka ada yang dijadikan kera dan ada pula yang 
dijadikan babi, dan juga orang yang menyembah Tagit.” Sesungguhnya 
keadaan mereka itu lebih buruk tempatnya ketimbang orang mukmin dan 
lebih tersesat dari jalan yang lurus. 


61. Karena peringatan dan ancaman itu telah menyebabkan ketakutan, 
sehingga apabila mereka, yaitu orang Yahudi atau munafik, datang kepa- 
damu, mereka akan mengatakan, “Kami telah beriman,” padahal sesung- 
guhnya mereka datang kepadamu dengan kekafiran dan mereka pergi pun 
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dalam keadaan demikian pula; dan sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
apa yang mereka kemukakan dan yang mereka sembunyikan. 


62. Selanjutnya Allah memberikan informasi kepada nabi dan rasul-Nya, 
“Kamu, wahai Nabi Muhammad, akan melihat banyak di antara mereka, 
yaitu orang Yahudi yang berlomba dalam berbuat dosa, menimbulkan per- 
musuhan, baik di antara mereka sendiri maupun dengan orang muk- 
min, dan memakan yang haram tanpa menghiraukan syariat yang telah 
ditetapkan Tuhan. Sungguh, sangat buruk apa saja yang telah mereka per- 
buat dan yang mereka kerjakan.” 


63. Di antara sebab dari perbuatan buruk yang dilakukan orang-orang 
Yahudi itu adalah karena mereka tidak mendapat peringatan dari pen- 
detanya. Karena itu muncul pertanyaan mengapa para ulama Yahudi 
dan para pendeta mereka, setelah mengetahui perilaku masyarakat, tidak 
melarang mereka yang sering mengucapkan perkataan bohong dan terbiasa 
memakan yang haram? Bila terus dibiarkan, sungguh, hal itu merupakan 
kebiasaan yang sangat buruk dan apa yang mereka perbuat merupakan 
sesuatu yang bertentangan dengan ajaran Allah. 


Kutukan terhadap orang Yahudi 
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64. Ayat-ayat yang lalu menjelaskan perilaku dan e buruk dari 
orang-orang Yahudi, selanjutnya ayat-ayat berikut menerangkan tentang 
perbuatan mereka yang lebih buruk lagi. Sikap yang sangat tidak baik 
ini diawali ketika mereka berkata, “Tangan Allah terbelenggu,” yang 
maksudnya adalah kikir atau tidak mau melimpahkan rahmat-Nya. 
Padahal sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu sehingga mereka 
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dikenal sebagai orang yang bakhil dan karenanya merekalah yang 
akan dilaknat yang disebabkan oleh apa yang telah mereka katakan itu. 
Padahal dengan memperhatikan apa saja yang terjadi di sekitarnya, 
mereka sesungguhnya mengetahui bahwa kedua tangan Allah selalu 
terbuka untuk semua makhluk-Nya; Dia memberi rezeki kepada siapa 
saja sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al-Qur'an yang diturunkan kepada- 
mu, hai Muhammad, dari Tuhanmu itu pasti juga akan menambah ke- 
durhakaan yang telah mendarah daging dan kekafiran yang sudah 
menjadi kebiasaan bagi kebanyakan mereka. Sebagai akibat dari kedua 
sikap buruk itu, Kami timbulkan permusuhan yang terus menerus dan 
kebencian yang mendalam di antara mereka sampai hari Kiamat. Setiap 
saat mereka menyalakan api peperangan pada siapa saja, Allah pasti akan 
memadamkannya. Selain melakukan penyimpangan dan keingkaran, 
mereka juga selalu berusaha untuk menimbulkan kerusakan di muka 
bumi. Dan sesungguhnya Allah sangat tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. 


65. Ayat ini menerangkan balasan bagi umat yang sering mengingkari 
ajaran Allah. Dan sekiranya Ahli Kitab itu, yaitu orang Yahudi dan Nas- 
rani, beriman kepada Allah dan meyakini bahwa Nabi Muhammad itu 
nabi terakhir, dan bertakwa dengan selalu mematuhi perintah Allah 
serta menjauhi semua larangan-Nya, niscaya Kami hapus atau ampuni 
kesalahan-kesalahan yang telah mereka lakukan selama ini, dan sebagai 
balasan atas ketaatan itu, mereka semua tentu akan Kami masukkan ke 
dalam surga-surga yang penuh kenikmatan, sehingga mereka akan dapat 
merasakan balasan dari kepatuhan dan ketakwaan mereka. 


66. Selanjutnya Allah juga menjelaskan tentang keadaan mereka yang 
berkaitan dengan ketaatan itu, dan sekiranya mereka, yaitu umat Yahudi 
dan Nasrani, sungguh-sungguh menjalankan hukum dan tuntunan yang 
terdapat dalam Taurat dan Injil dan percaya pula pada Al-Qur'an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad yang ada di tengah mereka dari 
Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat rahmat berupa rezeki atau ma- 
kanan yang berasal dari atas mereka, yaitu berupa manna dan salwa atau 
hujan yang dapat menumbuhkan tanaman, dan dari bawah kaki mereka 
berupa hasil bumi yang melimpah. Sesungguhnya di antara mereka itu 
masih ada sekelompok yang jujur dan taat, yaitu yang selalu menelaah 
kitab suci dan tidak fanatik pada ajaran pendeta yang dinilai tidak 
sesuai serta selalu bersikap lurus, dan banyak di antara mereka sangat 
buruk apa yang mereka kerjakan dan telah menyimpang dari tuntunan 
kitab sucinya. 
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Kewajiban Rasulullah menyampaikan ajaran Islam 
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67. Sesudah menjelaskan tentang keingkaran Ahli Kitab, maka pada 
ayat ini Allah menerangkan tugas Rasulullah, yang di antaranya ada- 
lah untuk menyampaikan ajaran Islam kepada mereka. Demikian in- 
formasi dari sabab nuzal yang diriwayatkan Ibnu Mardawaih. “Wahai 
Rasul! Sampaikanlah kepada orang-orang Ahli Kitab apa yang diturunkan 
kepadamu, yaitu ajaran-ajaran Islam melalui wahyu dari Tuhanmu. Itu- 
lah tugas atau kewajibanmu. Jika tidak engkau lakukan apa yang dipe- 
rintahkan itu, berarti engkau tidak menyampaikan amanat-Nya. Dan keta- 
huilah bahwa Allah akan selalu memelihara engkau dari gangguan atau 
maksud buruk manusia. Tugasmu hanya menyampaikan ajaran Islam 
dan bukan menjadikan mereka beriman, karena sungguh, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang kafir, sehingga kekafiran mereka 
bukan menjadi tanggung jawabmu. 
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68. Selanjutnya untuk meyakinkan mereka, katakanlah dengan tegas 
wahai Muhammad, “Hai Ahli Kitab, kamu semua tidak dipandang telah 
beragama dengan benar dan baik sedikit pun hingga kamu telah sanggup 
menegakkan ajaran-ajaran yang terdapat dalam Taurat, Injil, dan Al- 
Qur'an yang diturunkan Tuhanmu kepadamu.” Ketahuilah bahwa sesung- 
guhnya apa yang diturunkan kepadamu, Muhammad, dari Tuhanmu ha- 
nya akan menambah kedurhakaan dan kekafiran kepada kebanyakan dari 
mereka yang disebabkan kedengkian mereka kepadamu. Bila itu yang 
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kamu rasakan dari mereka, maka janganlah engkau berputus asa terhadap 
orang-orang kafir itu, karena tugasmu hanya untuk menyampaikan ajar- 
an Islam saja. 


69. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang yang ber- 
iman, yaitu umat Islam, orang-orang Yahudi, Sabitn, dan orang-orang 
Nasrani, barang siapa di antara mereka yang beriman kepada Allah dengan 
selalu mengesakan dan beribadah hanya kepada-Nya, percaya kepada 
hari kemudian sebagai wahana untuk pemberian ganjaran atau hukum- 
an dari perbuatan mereka, dan selalu berbuat kebajikan sesuai dengan 
tuntunan Allah yang terdapat dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur'an, maka 
tidak ada rasa khawatir sedikit pun pada mereka dan mereka tidak perlu 
untuk bersedih hati karena Allah selalu akan memberikan jalan keluar 
terbaik bagi semua persoalan yang dihadapi. 


70. Allah menegaskan bahwa sesungguhnya Kami telah mengambil perjan- 

jian dari Bani Israil, yaitu berupa ikrar mereka untuk beriman kepada 
Allah dan melaksanakan ajaran Taurat yang merupakan syariat bagi 
mereka, dan untuk mengingatkannya, telah Kami utus kepada mereka 
rasul-rasul yang diberi tugas untuk menjelaskan ajaran kitab suci itu. 
Akan tetapi, kenyataannya ternyata tidak seperti yang diinginkan. Setiap 
datang seorang rasul kepada mereka untuk mengingatkan ikrar tersebut 
dengan membawa atau menyampaikan ajaran agama, tetapi jika apa 
yang dibawa atau disampaikan itu adalah yang tidak sesuai dengan ke- 
inginan mereka, maka sebagian dari rasul-rasul itu mereka dustakan ajaran- 
ajarannya dan bahkan sebagian yang lain, seperti Nabi Zakaria dan Nabi 
Yahya, mereka bunuh dengan keji. 


71. Allah akan selalu memperingatkan manusia yang melakukan kesa- 
lahan, tetapi kaum Yahudi mengabaikan hal ini, dan mereka mengira 
bahwa dengan status yang dianugerahi kelebihan, maka tidak akan 
terjadi bencana apa pun terhadap mereka dengan membunuh nabi-nabi 
itu. Oleh karena itu, anggapan tersebut telah menyebabkan mereka men- 
jadi buta terhadap kebaikan-kebaikan yang dicontohkan para rasul dan 
tuli terhadap nasihat-nasihat agama yang disampaikan. Kemudian Allah 
Yang Maha Pengampun menerima tobat mereka ketika mereka bertobat 
dan memohon ampunan-Nya. Akan tetapi, ternyata kemudian keba- 
nyakan dari mereka tetap dalam keadaan buta terhadap amal saleh yang 
diajarkan dan tuli karena tidak mau mendengarkan ajaran agama yang 
disampaikan, dan sesungguhnya Allah Maha Melihat terhadap apa saja 
yang mereka kerjakan. 
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72. Bila pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang penyimpangan- 
penyimpangan yang dilakukan orang Yahudi, maka pada ayat-ayat beri- 
kut dijelaskan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh umat Nasrani. 
Paparan tentang penyimpangan ini diawali dengan pernyataan bahwa 
sesungguhnya telah kafir dan menyimpang dari akidah yang benar 
orang-orang yang berkata, “Sesungguhnya Allah itu ialah Al-Masih putra 
Maryam.” Padahal Isa Al-Masih sendiri berkata kepada mereka, “Wahai 
Bani Israil! Sembahlah Allah yang merupakan Tuhanku dan juga sebagai 
Tuhanmu.” Mereka mestilah mengetahui pula bahwa sesungguhnya ba- 
rang siapa mempersekutukan Allah dengan sesuatu, maka pasti Allah akan 
mengharamkan surga baginya yang merupakan balasan bagi yang taat 
dan tidak menyimpang dari tuntunan-Nya, dan tempat yang disediakan 
bagi-nya ialah neraka, dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang 
zalim itu yang akan membantunya, baik ketika di dunia, maupun kelak 
di akhirat. 


73. Selain menganggap Isa al-Masih sebagai Tuhan, mereka juga me- 
nuhankan yang lainnya. Karena itu sungguh, telah kafir orang-orang yang 
dengan sadar mengatakan bahwa Allah itu adalah salah satu dari tuhan 
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yang tiga. Padahal sesungguhnya sekali-kali tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain dari Tuhan yang Esa. Jika mereka tetap pada keyakinan 
salah itu dan tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang- 
orang yang kafir yang tetap mempersekutukan Tuhan di antara mereka 
akan ditimpa azab yang pedih, sebagai akibat dari penyimpangan itu. 


74. Setelah mendapatkan penjelasan tentang keesaan Tuhan, maka me- 
ngapa mereka, orang-orang yang menganggap Isa putra Maryam sebagai 
Tuhan itu, tidak bertobat kepada Allah sebagai satu-satunya Tuhan yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya dan memohon ampun kepada-Nya? Ketahuilah 
bahwa Allah itu Maha Pengampun atas semua dosa dari mereka yang 
mau bertobat dan Maha Penyayang terhadap semua makhluk-Nya. 


75. Ketahuilah, wahai umat Nasrani, sesungguhnya Al-Masih putra 
Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang diutus Allah. Selain itu, perlu 
diketahui bahwa sesungguhnya telah berlalu pula sebelumnya beberapa 
rasul yang juga merupakan utusan-Nya, dan ibunya yang merupakan 
wanita pilihan adalah seorang yang berpegang teguh pada kebenaran. Ke- 
dua-duanya sebagaimana layaknya manusia biasa juga memakan ma- 
kanan, meminum minuman, merasakan sakit, gembira, sedih, dan 
lainnya. Oleh karena itu, perhatikan bagaimana Kami telah menurunkan 
wahyu dan mengutus rasul untuk menjelaskan kepada mereka, yaitu para 
Ahli Kitab, tentang tanda-tanda kekuasaan Kami, kemudian sesudah itu 
perhatikan pula bagaimana mereka berpaling dari memperhatikan ayat- 
ayat Kami yang merupakan tanda-tanda Keesaan Tuhan. 


76. Sebagai peringatan kepada umat Nasrani tersebut, Allah meme- 
rintahkan kepada Rasulullah sebagai berikut. Katakanlah, wahai Nabi 
Muhammad, “Mengapa kamu mengimani dan menyembah kepada tuhan 
yang selain Allah, padahal yang kamu yakini itu hanya sesuatu yang tidak 
akan dapat menimbulkan bencana apa pun kepadamu dan ia tidak pula 
dapat memberi manfaat apa-apa?” Dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Mendengar semua yang kamu ucapkan lagi Maha Mengetahui semua 
yang kamu lakukan. 


77. Selain mempersekutukan Tuhan, ternyata sebagian dari Ahli Kitab 
juga sering bersikap melampaui batas. Oleh karena itu, Allah memerin- 
tah kepada Rasulullah untuk mengingatkan mereka. Katakanlah, “Hai 
Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan atau melampaui batas dengan 
cara yang tidak benar dalam berkeyakinan dan melaksanakan ajaran aga- 
mamu. Selain itu, hendaknya kamu semua tidak bersikap taklid dan 
jangan pula kamu mengikuti keinginan atau hawa nafsu orang-orang yang 
telah tersesat sejak masa dahulu, yaitu sejak sebelum kedatanganku. 
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Sebab pada hakikatnya, mereka itu merupakan orang yang sesat, dan 
mereka dengan perilaku dan keinginan itu juga telah menyesatkan ba- 
nyak manusia. Dan ketahuilah bahwa mereka sendiri itu sungguh telah 
tersesat dari jalan yang lurus yang telah ditetapkan Allah.” 


Sebab-sebab kutukan Allah terhadap orang Yahudi 
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78. Bila pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang penyimpangan 
umat Nasrani, pada ayat-ayat berikut dijelaskan tentang kutukan Allah 
pada orang Yahudi yang kafir. Allah menerangkan bahwa orang-orang 
kafir dari Bani Israil, yaitu mereka yang selalu ingkar dan mengabai- 
kan perjanjiannya dengan Allah, telah dilaknat melalui atau dengan per- 
antaraan lisan Nabi Dawud dan Isa putra Maryam. Kutukan Allah yang 
demikian itu, disebabkan karena mereka durhaka dengan tidak menepati 
janji yang telah diikrarkan dan selalu melampaui batas dalam melaksa- 
nakan ajaran dan tuntunan agama, sehingga cenderung mengarah pa- 
da kesesatan. 





79. Kebanyakan dari umat Yahudi itu bersikap melampaui batas, se- 
hingga mereka tidak berbeda satu sama lain, dan mereka juga tidak sa- 
ling mencegah dari perbuatan mungkar atau penyimpangan yang selalu 
mereka perbuat. Sesungguhnya keadaan seperti ini mengisyaratkan beta- 
pa sangat buruk apa yang selalu mereka perbuat selama itu. 


80. Kamu telah melihat dari peristiwa-peristiwa yang lalu bahwa banyak 
di antara mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir musyrik 
untuk memerangimu, seperti yang terjadi dalam Perang Ahzab. Karena 
itu, sesungguhnya dengan perilaku semacam itu betul-betul sangat buruk 
apa yang mereka lakukan untuk diri mereka, sebab tindakan demikian 
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hanya akan menuai balasan yang berat, yaitu kemurkaan Allah kepada 
mereka, dan di akhirat nanti, mereka akan kekal dalam siksaan atau azab 
api neraka. 


81. Dan sekiranya mereka, yaitu orang-orang Yahudi yang bekerja sama 
dengan orang kafir, itu beriman kepada Allah, kepada Nabi Muhammad, 
dan kepada apa yang diturunkan kepadanya, yaitu Al-Qur'an, niscaya 
mereka tidak akan menjadikan orang-orang musyrik itu sebagai penolong- 
penolong atau teman setia yang membantu mereka untuk memerangi 
Nabi dan umat Islam. Akan tetapi, kenyataannya banyak di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik, yang sering melakukan penyimpangan 
dari ajaran agamanya. 


Sikap Ahli Kitab kepada orang mukmin 
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82. Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan tentang kutukan Allah terha- 
dap orang Yahudi, selanjutnya pada ayat ini dijelaskan bagaimana sikap 
para Ahli Kitab terhadap orang mukmin. Allah memberikan informasi 
kepada Nabi Muhammad, “Pasti akan kamu dapati orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman (umat Islam), 
ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik, yang memang merasa 
tidak senang dan selalu memusuhi Rasulullah dan umat Islam. Dan 
di samping itu, pasti akan kamu dapati juga orang yang paling dekat per- 
sahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang 
berkata, “Sesungguhnya kami adalah orang Nasrani,” yaitu yang tekun 
melaksanakan ajaran agamanya. Yang sedemikian itu karena di antara 
mereka, orang-orang Nasrani, terdapat para pendeta dan rahib yang saleh 
dan selalu melaksanakan tuntunan agamanya dengan benar, selain itu 
juga karena sesungguhnya mereka tidak menyombongkan diri dengan se- 
gala kesalehan dan ketekunan dalam beribadah. (J 
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83. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah menjelaskan tentang Ahli 
Kitab yang paling memusuhi kaum muslim, yaitu kaum Yahudi, dan 
Ahli Kitab yang merasa paling dekat dengan kaum muslim, yaitu kaum 
Nasrani; pada ayat ini Allah menjelaskan mengenai sebagian kaum 
Nasrani yang beriman kepada Al-Qur'an. Dan apabila mereka, sebagian 
Ahli Kitab seperti utusan kaum Nasrani dari Ethiopia, mendengarkan 
apa yang diturunkan kepada Rasul, yaitu Al-Qur'an, kamu, wahai Nabi 
Muhammad, akan melihat mata mereka mencucurkan air mata, karena 
ayat-ayat Al-Qur'an itu meresap ke dalam kalbu mereka secara menda- 
lam, disebabkan mereka telah mengetahui kebenaran Al-Qur'an dari kitab- 
kitab mereka sendiri, seraya berkata dengan tulus, “Ya Tuhan kami, kami 
telah beriman kepada Al-Qur'an, maka catatlah kami menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan bersama orang-orang yang menjadi saksi atas kebe- 
naran Al-Qur'an dan kerasulan Nabi Muhammad. 





84. Ayatini menjelaskan harapan sebagian kaum Nasrani yang beriman 
kepada Al-Qur'an agar Allah memasukkan mereka ke dalam golong- 
an orang-orang yang saleh. Dan tidak ada alasan bagi kami tidak akan 
beriman kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa, tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan; dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia; dan 
tidak ada alasan pula bagi kami tidak beriman kepada kebenaran Al- 
Qur'an yang datang kepada kami, melalui wahyu Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad. Dan kami sangat ingin, dengan senantiasa 
berdoa dan berusaha, agar Tuhan kami memasukkan kami, sejak di dunia 
hingga di akhirat, ke dalam golongan orang-orang saleh, yakni orang-orang 
yang baik, taat, dan bermanfaat bagi orang banyak?” 
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85. Maka Allah memberi pahala kepada mereka, Ahli Kitab yang jujur 
dan konsisten terhadap kebenaran agamanya, atas perkataan yang telah 
mereka ucapkan, yaitu pernyataan, “Dan tidak ada alasan bagi kami ti- 
dak akan beriman kepada Allah.” Mereka mendapat balasan berupa 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalam- 
nya, merasakan kenikmatan yang tidak putus. Dan itulah balasan bagi 
orang-orang yang berbuat kebaikan, terhadap diri mereka sendiri dengan 
tidak menyembunyikan kebenaran Taurat atau Injil, yang merupakan 
wahyu Allah. 


86. Dan orang-orang kafir, termasuk dari kalangan ahli kitab seperti 
Yahudi dan Nasrani, serta orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
yaitu Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, di akhirat 
nanti, mereka itu akan menjadi penghuni neraka jahim yang kekal di da- 
lamnya. 


Larangan mengubah hukum Allah dan melampaui batas 
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87. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya! Ja- 
nganlah kamu mengharamkan apa yang baik bagi kesehatan kamu, yang 
telah dihalalkan Allah di dalam Al-Qur'an kepadamu, dan janganlah ka- 
mu melampaui batas dalam segala hal yang telah ditetapkan Allah di 
dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampani batas, baik dalam agama maupun kehidupan sosial. 


88. Dan makanlah oleh kamu wahai orang-orang yang beriman, dari 
apa yang telah diberikan Allah kepadamu, berupa bahan makanan yang 
berasal dari darat maupun dari laut, baik protein nabati maupun pro- 
tein hewani sebagai rezeki yang halal dan baik untuk menopang aktivitas 
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kamu dalam hidup dan kehidupan ini; dan bertakwalah kepada Allah 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, yang 
kepada-Nya kamu beriman dengan ikhlas dan istikamah. 


89. Ayat ini menjelaskan macam-macam kafarat atau denda bagi sia- 
pa saja yang melanggar sumpah yang diucapkan secara sadar dan se- 
ngaja. Namun demikian, kafarat ini tidak berlaku bagi sumpah yang 
tidak disengaja. Allah tidak akan menghukum kamu, wahai orang ber- 
iman, disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak disengaja untuk diucap- 
kan, seperti perkataan, “Tidak, demi Allah,” atau “Benar, demi Allah,” 
tetapi Dia akan menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu 
sengaja. Jika kamu dalam mengucapkan sumpah itu benar-benar ber- 
maksud untuk bersumpah, maka kafaratnya, denda pelanggaran sum- 
pah supaya dosa sumpahmu diampuni oleh Allah, ialah memberi makan 
sepuluh orang miskin, baik yang kamu kenal maupun tidak, yaitu dari 
jenis makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, baik dari segi 
jumlah maupun jenis makanannya, atau memberi mereka pakaian baru 
maupun layak pakai, atau memerdekakan seorang hamba sahaya, baik 
laki-laki maupun perempuan. Barang siapa tidak mampu melakukannya, 
salah satu dari tiga pilihan kafarat tersebut, maka kafaratnya berpuasalah 
tiga hari dengan ikhlas sambil berharap agar Allah mengampuni dosa 
sumpah yang pernah diucapkannya. Itulah ketentuan Allah tentang 
kafarat sumpah-sumpahmu, apabila kamu benar-benar bersumpah dengan 
sengaja. Dan jagalah sumpahmu supaya kamu tidak mudah bersumpah, 
apalagi bersumpah palsu. Demikianlah Allah menerangkan hukum-hukum- 
Nya tentang sumpah kepadamu agar kamu bersyukur kepada-Nya atas 
segala nikmat yang telah diberikan Allah kepada kamu. 


Perintah menjauhi setan 
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90. Melalui ayat ini, Allah memerintahkan kaum mukmin untuk men- 
jauhi perbuatan setan. Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah, 
kitab-Nya, dan Rasul-Nya! Sesungguhnya minuman keras, apa pun jenis- 
nya, sedikit atau banyak, memabukkan atau tidak memabukkan; ber- 
judi, bagaimana pun bentuknya; berkurban untuk berhala, termasuk 
sesajen, sedekah laut, dan berbagai persembahan lainnya kepada 
makhluk halus; dan mengundi nasib dengan anak panah atau dengan 
cara apa saja sesuai dengan budaya setempat, adalah perbuatan keji 
karena bertentangan dengan akal sehat dan nurani serta berdampak 
buruk bagi kehidupan pribadi dan sosial; dan termasuk perbuatan setan 
yang diharamkan Allah. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu dalam 
kehidupan pribadi dan kehidupan sosial dengan peraturan yang tegas 
dan hukuman yang berat agar kamu beruntung dan sejahtera lahir batin 
dalam kehidupan dunia dan terhindar dari azab Allah di akhirat. 


91. Allah menegaskan bahwa setan itu bertujuan menciptakan permu- 
suhan dan kebencian di antara manusia. Dengan membujuk kamu me- 
neguk minuman keras dan mendorong kamu mencoba-coba berjudi, 
setan hanyalah bermaksud dengan sangat cerdik menimbulkan permusuh- 
an akibat kamu dipengaruhi minuman keras dan kecanduan judi. Mi- 
numan keras dan judi juga menimbulkan kebencian antara kamu dengan 
anak, istri, saudara, tetangga, dan teman-temanmu. Di samping itu, 
minuman keras dan judi itu menghalang-halangi kamu dari mengingat 
Allah dan melaksanakan salat, karena pikiranmu menjadi kusut, hatimu 
menjadi kusam, dan jiwamu menjadi kotor; maka tidakkah kamu mau 
berpikir jernih dan sadar, serta bertekad untuk berhenti dari kebiasaan 
meneguk minuman keras dan berjudi itu? 


92. Allah memerintahkan orang-orang beriman untuk menaati Allah 
dan Rasul-Nya dengan tulus, serta berhati-hati menghadapi godaan 
setan. Dan taatlah kamu kepada Allah dengan melaksanakan segala 
perintah-Nya dengan ikhlas dan penuh kesadaran; dan taatlah kamu 
kepada Rasul dengan memelihara sunnahnya secara istikamah; serta 
berhati-hatilah dalam segala hal dari bujukan hawa nafsu dan bisikan 
setan. Jika kamu berpaling dari agama Allah dan ajaran Rasul-Nya, ma- 
ka ketahuilah dengan penuh kesadaran bahwa kewajiban Rasul Kami 
hanyalah menyampaikan ajaran Allah dengan jelas kepada kamu, bukan 
menjadikan kamu beriman dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 


93. Allah tidak mempermasalahkan apa yang pernah dimakan dan dimi- 
num oleh kaum mukmin sebelum mereka beriman. Tidak berdosa bagi 
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orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan mengerjakan 
amal-amal saleh, baik kesalehan secara individu maupun sosial, tentang 
apa yang mereka makan atau minum dahulu pada masa jahiliah seperti 
minuman keras, apabila mereka bertakwa, takut kepada Allah dan men- 
jauhi larangan-Nya, dan beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 
mengerjakan amal saleh, kemudian mereka tetap bertakwa kepada Allah 
dalam segala keadaan dan beriman kepada Allah dengan memelihara 
keimanannya. Selanjutnya mereka tetap juga bertakwa dengan mantap 
dan berbuat kebajikan yang bermanfaat bagi manusia dan kemanusiaan. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, baik dengan harta 
maupun tenaga dengan ikhlas semata mengharap keridaan Allah. Ayat 
ini kemudian di-mansukh atau dihapuskan masa berlakunya oleh Surah 
al-Ma'idah ayat 90 yang secara tegas mengharamkan minuman keras. 


Ujian bagi orang yang sedang berihram 
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94. Ayat ini menjelaskan tentang ujian yang akan diberikan Allah 
kepada orang-orang yang sedang berihram untuk haji atau umrah. 
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Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya! Allah 
pasti akan menguji kamu pada waktu kamu sedang berihram untuk 
haji atau umrah dengan diharamkan membunuh hewan buruan yang 
hidup di tanah haram yang dengan mudah kamu peroleh dengan tangan 
dan tombakmu, karena banyak dan jinak. Hal ini bertujuan agar Allah 
mengetahui di antara kamu yang sedang berhaji dan umrah siapa yang 
benar-benar takut kepada-Nya dengan konsisten menjauhi larangan 
berihram, meskipun dia tidak melihat-Nya. Barang siapa melampaui batas 
kewajaran dalam berburu hewan setelah selesai melaksanakan haji dan 
umrah dalam berburu hewan di tanah haram, maka dia akan mendapat 
azab yang pedih di akhirat dengan dimasukkan ke dalam neraka. 


95. Hewan buruan di tanah haram, haram dibunuh. Wahai orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya! Selama kamu berihram un- 
tuk haji atau umrah janganlah kamu membunuh hewan buruan, baik yang 
boleh dimakan maupun tidak, kecuali burung gagak, burung elang, 
kalajengking, tikus, anjing buas, dan juga ular; ketika kamu sedang berih- 
ram untuk haji atau umrah. Barang siapa di antara kamu membunuhnya 
dengan sengaja, ketika kamu sedang berihram untuk haji atau umrah, 
maka dendanya ialah mengganti hewan yang dibunuh secara sengaja itu 
dengan hewan ternak yang sepadan jenis, usia, maupun beratnya dengan 
buruan yang dibunuhnya, di tanah haram tersebut yang ditentukan 
menurut putusan dua orang hakim atau dua orang tokoh yang adil di 
antara kamu sebagai hadyu, denda karena melanggar larangan ihram, 
yang dibawa ke Ka'bah, yakni dibawa sampai ke tanah haram untuk 
disembelih di sana dan dagingnya dibagikan kepada fakir miskin, atau 
membayar kafarat (tebusan) dengan memberi makan kepada orang-orang 
miskin, sepadan dengan harga hewan pengganti hewan yang dibunuh 
pada waktu berihram tersebut, atau berpuasa beberapa hari sepadan 
dengan makanan yang dikeluarkan itu; yaitu setiap satu mud lebih kurang 
6,5 ons beras yang diberikan kepada fakir miskin diganti dengan satu 
hari berpuasa. Ini bertujuan agar dia merasakan akibat buruk dari per- 
buatannya, yaitu melanggar larangan ihram dengan membunuh hewan 
ternak yang hidup di tanah haram. Allah telah memaafkan apa yang kamu 
lakukan di masa lalu, membunuh hewan ternak pada waktu berihram di 
tanah haram sebelum turun ayat yang mengharamkan ini. Dan barang 
siapa kembali mengerjakannya dengan sengaja setelah ada larangan ini, 
niscaya Allah akan menyiksanya dengan azab yang pedih. Dan Allah 


326 Surah al-Ma'idah 


Mahaperkasa menghadapi hamba yang membangkang, memiliki kekua- 
saan untuk menyiksa siapa saja yang melanggar hukum-Nya. 


96. Allah membolehkan kaum mukmin untuk memakan hewan buruan 
yang hidup di laut. Dihalalkan bagimu orang-orang beriman memakan 
hewan buruan laut yang diperoleh dengan berbagai cara seperti meman- 
cing, menjala, atau memukat. Termasuk dalam pengertian laut di si- 
ni ialah sungai, danau, kolam, dan sebagainya. Dan dihalalkan pula 
makanan yang berasal dari laut, ikan atau hewan laut yang diperoleh 
dengan mudah, karena telah mati terapung atau terdampar di pantai 
sebagai makanan yang lezat bagimu dan makanan yang lezat bagi orang- 
orang yang dalam perjalanan di laut. Dan tetap diharamkan atasmu me- 
nangkap hewan darat yang hidup di tanah haram selama kamu sedang 
berihram untuk haji atau umrah. Dan bertakwalah kepada Allah dengan 
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan- 
Nya, yang hanya kepada-Nya kamu sekalian akan dikumpulkan kembali 
pada hari kiamat di padang mahsyar. 


97. Ayat ini menjelaskan bahwa pada bulan haram, orang-orang ber- 
iman dilarang berperang di sekitar Ka'bah. Allah telah menjadikan 
Kakbah rumah suci tempat manusia berkumpul. Ka'bah dan sekitarnya 
menjadi tempat yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan 
dunia seperti berbisnis dan berdagang, dan urusan akhirat seperti ber- 
haji dan berumrah. Demikian pula Allah telah menjadikan bulan haram, 
yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam, dan Rajab, sebagai waktu 
yang diharamkan untuk berperang di sekitar Kakbah dan tanah haram. 
Allah juga telah menetapkan hadyu, hewan yang menjadi denda atas 
pelanggaran larangan ihram yang akan disembelih di tanah haram, dan 
gala'id, hewan yang diberi kalung sebagai tanda akan disembelih di 
tanah haram. Semuanya merupakan tanda keagungan Allah, Tuhan 
yang memelihara Kakbah. Yang demikian itu agar kamu mengetahui bah- 
wa Allah Tuhan yang menciptakan alam semesta ini mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi, dan bahwa Allah Maha Menge- 
tahui segala sesuatu, baik yang terlihat maupun yang tersembunyi dalam 
penglihatan manusia. 


98. Wahai orang-orang beriman, ketahuilah bahwa Allah sangat keras 
siksaan-Nya bagi siapa saja yang melanggar hukum-Nya, dan ketahuilah 
juga bahwa Allah Maha Pengampun bagi siapa saja di antara hamba- 
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hamba-Nya yang bertobat dari dosa-dosanya dengan tobat nasuha, Ma- 
ha Penyayang kepada siapa saja yang menyayangi makhluk-Nya. 


99. Allah menyatakan bahwa tidak ada kewajiban seorang Rasul men- 
jadikan seseorang untuk beriman, selain menyampaikan kepadanya ajar- 
an Allah dengan benar sehingga ia tidak dapat beralasan bahwa ajaran 
Allah tidak sampai kepadanya. Dan ketahui jugalah dengan penuh 
keinsafan bahwa Allah mengetahui apa yang kamu tampakkan dengan 
ucapan dan perbuatan dan apa yang kamu sembunyikan di dalam hati. 


100. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Tidaklah sama yang buruk, 
kekufuran, kemusyrikan, kemunafikan, dan harta yang haram dengan 
yang baik, iman, tauhid, kejujuran, dan harta yang halal; meskipun 
banyaknya keburukan itu, kekayaan hasil korupsi dan harta yang diper- 
oleh dengan cara yang haram secara lahiriah, menarik hatimu, karena 
tertarik kepada kenikmatan, kepuasan dan kemudahan, serta kebang- 
gaan sebagai seorang yang kaya; maka bertakwalah kepada Allah dengan 
menjauhkan diri kamu dari kekufuran, kemusyrikan, dan kemunafik- 
an, serta dari harta yang haram; wahai orang-orang yang mempunyai 
akal sehat sehingga kamu berpikir jernih dan mendalam agar kamu ber- 
untung dunia dan akhirat.” 


Penjelasan Al-Qur'an tentang kaum kafir Mekah yang membuat- 
buat kedustaan kepada Allah 
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101. Wahai orang-orang yang beriman, yang membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya! Janganlah kamu menanyakan kepada Nabimu hal-hal yang 
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jika diterangkan kepadamu justru menyusahkan dan berdampak buruk 
bagi kamu. Sebab dalam Islam yang terpenting bukan bertanya, tetapi 
semangat untuk melaksanakan. Sebaliknya jika kamu bertanya kepada 
Nabi tentang masalah-masalah itu ketika Al-Qur'an sedang diturunkan, 
niscaya jawabannya akan diterangkan kepadamu dengan sejelas-jelasnya. 
Allah telah memaafkan kamu tentang hal itu, menanyakan masalah-ma- 
salah yang sudah jelas bagi orang-orang beriman. Dan Allah Maha Peng- 
ampun kepada orang-orang yang menyadari kesalahannya dengan ber- 
tobat, dan Maha Penyantun kepada seluruh hamba-hamba-Nya. 


102. Wahai orang-orang beriman, sesungguhnya suatu kaum sebelum 
kamu, yaitu kaum Yahudi umat Nabi Musa, sungguh telah memohon ke- 
pada Nabi Musa agar bisa melihat Allah dengan nyata, tetapi setelah 
permohonan itu dipenuhi, mereka tidak sanggup melihat-Nya dan 
pingsan. Kemudian mereka menjadi kafir setelah Allah memberikan bukti 
bahwa mereka tidak akan pernah sanggup melihat Allah. 


103. Ayat ini menjelaskan tentang kaum kafir Mekah yang membuat- 
buat kedustaan kepada Allah. Allah tidak pernah mensyariatkan adanya 
bahtrah, yaitu unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang 
kelima itu jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, 
tidak boleh ditunggangi lagi, dan tidak boleh diambil air susunya. Allah 
juga tidak mensyariatkan sa'ibah, yaitu unta betina yang dibiarkan 
bebas karena suatu nazar. Masyarakat Arab Jahiliah ketika hendak me- 
lakukan sesuatu atau perjalanan jauh biasa bernazar menjadikan unta 
mereka sa'ibah bila maksud atau perjalanannya berhasil dan selamat. 
Tidak ada juga syariat tentang wasilah, yaitu jika seekor domba betina 
melahirkan anak kembar dampit, maka anak yang jantan disebut wa- 
silah, ia tidak boleh disembelih, melainkan harus dipersembahkan ke- 
pada berhala. Allah juga tidak mensyariatkan ham, yaitu unta jantan 
yang tidak boleh diganggu lagi karena telah membuahi unta betina 
sepuluh kali. Perlakuan terhadap bahtrah, sa'ibah, wasilah, dan ham 
adalah kepercayaan Arab Jahiliah, tetapi orang-orang kafir membuat-buat 
kedustaan terhadap Allah dengan meyakini bahwa semuanya merupakan 
ketetapan Allah, dan kebanyakan mereka tidak mengerti sedikit pun mak- 
na dan maksud dari mitologi tersebut. 


104. Dan apabila dikatakan kepada mereka, yakni masyarakat Arab Jahili- 
ah itu, “Marilah kita mengikuti apa yang diturunkan Allah berupa Al- 
Our'an yang melarang menyembah berhala, dan yang diturunkan 
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kepada Rasul berupa ajaran Islam dengan beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, serta menerima kebenaran Al-Qur'an,” mereka menjawab 
dengan perasaan bangga, “Cukuplah bagi kami apa yang kami dapati dari 
nenek moyang kami,” tradisi yang sudah mengakar pada masyarakat 
Arab. Mereka menutup diri dari kebenaran dan bangga dengan leluhur 
mereka. Apakah mereka akan mengikuti nenek moyang mereka dengan 
meneruskan tradisi menyembah berhala dan berbuat kebohongan ke- 
pada Allah, walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui apa-apa 
tentang kebenaran dan tidak pula mendapat petunjuk dari Allah? 


105. Dalam ayat ini ditegaskan agar orang-orang beriman memiliki 
keteguhan sikap dalam beragama. Wahai orang-orang yang beriman! Ja- 
galah dirimu dari kebodohan dan pembangkangan dengan memperkuat 
ilmu dan amal, serta memperhatikan kualitas iman dan ketaatan ke- 
pada Allah; karena orang yang sesat itu, karena kebodohannya, tidak 
akan sanggup membahayakanmu dengan menjadikan kamu tergelincir, 
apabila kamu telah mendapat petunjuk dari Allah dan kamu mengikuti 
petunjuk ini dengan teguh. Hanya kepada Allah kamu semua akan kem- 
bali pada hari Kiamat, kemudian Dia akan menerangkan kepadamu semua 
yang kamu lakukan dengan menampilkan catatan amal secara lengkap 
dan menyeluruh sehingga terinci apa yang telah kamu kerjakan selama 
hidup di dunia. 
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106. Allah menekankan kejujuran dalam menerima dan melaksanakan 
wasiat. Wahai orang-orang yang beriman! Perhatikanlah pesan ini. Apabi- 
la tanda-tanda kematian sudah dekat kepada salah seorang di antara kamu 
dengan melihat dan merasakan tanda-tanda tersebut, sedang dia akan 
berwasiat kepada ahli waris tentang harta, maka hendaklah wasiat itu 
disaksikan oleh dua orang yang adil di antara kamu, kaum kerabat yang 
sama-sama muslim; atau dua orang yang berlainan agama dengan kamu, 
jika tidak ada kaum kerabat yang sama-sama muslim. Hal ini terutama, 
jika kamu dalam perjalanan di bumi, baik perjalanan bisnis maupun 
perjalanan sosial, lalu kamu ditimpa kematian dalam perjalanan tersebut; 
maka hendaklah kamu, wahai orang-orang beriman! menahan kedua 
saksi itu yang menghadap kamu menjelang waktu salat menunggu 
hingga usai salat di masjid agar keduanya bersumpah dengan nama Allah di 
hadapan orang banyak, jika kamu ragu-ragu atas kejujuran kedua saksi 
itu, “Demi Allah kami tidak akan mengambil keuntungan dengan sumpah 
ini, sekecil apa pun, walaupun dia karib kerabat, dan kami tidak menyem- 
bunyikan sesuatu pun dalam kesaksian atas nama Allah ini; sesungguhnya 
jika demikian, yakni menyembunyikan sesuatu dalam kesaksian ini, ten- 
tu kami termasuk orang-orang yang berdosa kepada Allah dan berbuat jahat 
kepada ahli waris.” 


107. Jika terbukti kedua saksi itu berbuat dosa, ini berkaitan dengan dua 
orang Nasrani, Tamim ad-Dariy dan Adiy bin Badda, yang menerima 
wasiat dari Budail yang wafat waktu berdagang di Syam dan berbo- 
hong dalam persaksiannya dengan bersumpah palsu di hadapan Nabi 
Muhammad, maka dua orang yang lain, yaitu dua orang saksi dari ke- 
luarga yang meninggal, menggantikan kedudukannya menjadi dua saksi, 
yaitu dua saksi yang termasuk di antara ahli waris yang berhak menjadi 
saksi dan lebih dekat hubungan nasabnya kepada yang meninggal, lalu 
keduanya bersumpah dengan nama Allah, dengan disaksikan oleh orang 
banyak, “Sungguh, kesaksian kami lebih layak diterima daripada kesaksian 
kedua saksi itu, Tamim ad-Dariy dan Adiy bin Badda yang berbeda aga- 
ma dan menyembunyikan barang milik Budail, dan kami, dua saksi dari 
keluarga yang meninggal, tidak melanggar batas dalam kesaksian ini. 
Sesungguhnya jika kami berbuat demikian, curang dan tidak adil, tentu 
kami termasuk orang-orang zalim terhadap diri sendiri.” 


108. Dengan cara itu, dua saksi yang termasuk di antara ahli waris yang 
berhak menjadi saksi dan lebih dekat hubungannasabnya dengan almar- 
hum, lebih patut memberikan kesaksiannya menurutyang sebenarnya, bahwa 
kendi emas itu milik Budail sebagaimana tercantum dalam surat wasiat 
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yang disisipkan pada barang-barang yang dititipkan kepada dua teman 
bisnisnya yang beragama Nasrani; dan mereka, Tamim ad-Dariy dan 
Adiy bin Badda, merasa takut sumpahnya yang palsu akan dikembalikan 
kepada ahli waris, yakni dikonfrontir dengan sumpah mereka, setelah 
mereka bersumpah dengan benar di hadapan Rasulullah. Sumpah saksi- 
saksi yang berlainan agama itu ditolak dengan bersumpahnya saksi- 
saksi yang terdiri dari kerabat. Orang-orang yang bersumpah itu akan 
mendapat balasan di dunia dan akhirat. Bertakwalah kepada Allah, wa- 
hai orang-orang yang beriman, dan dengarkanlah dengan saksama pe- 
rintah-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
fasik, yakni para pelaku dosa besar untuk kembali kepada yang lurus, 
karena sikap mereka yang terus-menerus berbuat dosa besar sehingga 
kalbu mereka tertutup. 


109. Ingatlah suatu peristiwa penting pada hari kiamat, ketika Allah 
mengumpulkan para rasul, sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad, 
lalu Dia bertanya kepada mereka, “Apa jawaban atau tanggapan umat 
terhadap misi dakwah kamu sekalian? Apakah mereka menanggapinya 
dengan iman atau dengan kufur? Apakah dengan iman yang taat atau 
iman yang fasik?” Mereka, para rasul, menjawab, saat itu umat hadir gu- 
na menyaksikan tanya jawab ini, “Kami tidak tahu tentang itu setelah 
kami wafat. Sesungguhnya Engkaulah sendiri Yang Maha Mengetahui se- 
gala yang gaib, karena pengetahuan-Mu meliputi segala sesuatu.” 


Beberapa kisah tentang Nabi Isa 
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110. Pada ayat yang lalu telah dijelaskan bahwa Allah mengajukan 
pertanyaan kepada para rasul pada umumnya, bagaimana tanggapan 
umat terhadap misi kerasulan mereka. Pada ayat ini Allah berbicara di 
Padang Mahsyar dengan Nabi Isa. Ingatlah ketika Allah mengumpulkan 
para rasul pada hari kiamat, ketika itu Allah berfirman kepada Nabi Isa, 
“Wahai Isa putra Maryam! Ingatlah nikmat-Ku, yang telah dianugerahkan 
kepadamu dan kepada ibumu di dunia, sewaktu Aku menguatkanmu, ketika 
ibumu mengandungmu, dengan kehadiran Ruhulkudus, Malaikat Jibril 
yang meniupkan roh ke dalam rahim ibumu; juga ketika menguatkan 
engkau sehingga engkau dapat berbicara dengan manusia pada waktu 
masih dalam buaian, di luar adat kebiasaan; dan setelah dewasa sewaktu 
menyampaikan misi kerasulan, setelah Jibril menyampaikan wahyu ke- 
pada kamu. Dan ingatlah ketika Aku, melalui Jibril, mengajarkan menulis 
kepadamu, juga mengajarkan Hikmah, kearifan, Taurat, yang diturun- 
kan kepada Nabi Musa, dan Injil yang berisi ajaran tidak ada tuhan 
selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya. Dan ingatlah 
mukjizat yang diberikan kepadamu, ketika engkau membentuk dari tanah 
berupa burung dengan seizin-Ku, karena engkau tidak memiliki daya dan 
kekuatan kecuali daya dan kekuatan-Ku; kemudian engkau meniupnya, 
sehingga burung itu benar-benar hidup, lalu menjadi seekor burung yang 
sebenarnya, juga dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, mukjizat yang lain, 
ketika engkau menyembuhkan orang yang buta sejak lahir yang secara la- 
hiriah tidak mungkin sembuh; dan engkau juga dapat menyembuhkan 
orang yang berpenyakit kusta, yang pada umumnya sulit disembuhkan, 
dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, kenikmatan-Ku kepadamu, ketika engkau 
mengeluarkan orang mati dari sebuah kuburan tua yang sudah bertahun- 
tahun mati menjadi hidup kembali, juga dengan seizin-Ku. Dan ingatlah, 
kenikmatan yang sangat berharga, ketika Aku menghalangi Bani Israil dari 
rencana mereka untuk membunuhmu, sewaktu engkau menyampaikan 
kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, berdasarkan wahyu 
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tentang bukti-bukti kerasulan dengan beberapa mukjizat, lalu orang- 
orang kafir di antara mereka berkata, dengan sombong, “Ini tidak lain, 
semua keanehan yang diperlihatkan Isa kepada kita, hanyalah sihir yang 
nyata, bukan mukjizat atau bukti kebenaran.” 


111. Allah lalu mengingatkan Nabi Isa tentang kenikmatan lain yang 
sangat berharga, yaitu mendapat pengikut setia. Dan ingatlah, wahai 
Rasulullah dan sampaikan kepada umatmu, ketika Aku mengilhamkan 
kepada al-hawariyyan, para pengikut setia Nabi Isa, “Berimanlah kamu 
kepada-Ku dan kepada Rasul-Ku, yakni Nabi Isa.” Mereka, al-hawariyyan, 
menjawab dengan meyakinkan, “Kami telah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, dan saksikanlah, wahai Rasul, Nabi Isa, bahwa kami adalah 
orang-orang yang setia mematuhi perintah-perintahmu, yang berserah 
diri kepada Allah secara total.” 


112. Ingatlah, wahai Rasulullah, ketika al-hawariyyan, para pengikut setia 
Nabi Isa, berkata kepadanya, “Wahai Isa putra Maryam! Apakah Tuhanmu 
berkenan, jika kami mengajukan permohonan untuk menurunkan hi- 
dangan dari langit kepada kami supaya kami bisa menikmati hidangan 
bersama kamu?” Nabi Isa menjawab, “Bertakwalah kepada Allah, wahai 
al-hawariyyan, jika kamu benar-benar orang-orang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan mengabulkan permohonanmu itu.” 


113. Mereka, al-hawariyyan, berkata kepada Nabi Isa, “Kami, wahai Nabi 
Isa, memohon hidangan langsung dari Allah, karena kami ingin memakan 
hidangan itu bersamamu, agar hati kami menjadi tenteram menyaksikan 
mukjizatmu dan agar kami menjadi yakin atas kerasulanmu dan menjadi 
yakin bahwa engkau telah berkata benar kepada kami dalam membacakan 
dan mengajarkan agama Allah kepada kami, dan kami, dengan hidayah 
Allah, menjadi orang-orang yang menyaksikan mukjizat yang meyakinkan 
ini. 


114. Nabi Isa putra Maryam menjawab permohonan al-hawariyyan de- 
ngan berdoa kepada Allah, “Ya Tuhan kami, yang menguasai semua urus- 
an, turunkanlah kepada kami hidangan yang lezat, nikmat, dan penuh 
berkah dari langit secara langsung, yang peristiwa turunnya hidangan 
ini akan menjadi hari raya, yakni menjadi peristiwa penting bagi kami, 
yaitu bagi orang-orang yang sekarang bersama kami, al-hawariyyan, maupun 
yang datang setelah kami, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Nabi Muhammad, dan turunnya hidangan ini akan menjadi tanda 
bagi kekuasaan Engkau sekaligus menjadi mukjizat bagiku. Kami pun 
memohon kepada-Mu, Ya Allah, berikanlah kepada kami rezeki yang 
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halal dan berkah, karena Engkaulah sebaik-baik pemberi rezeki kepada se- 
luruh makhluk dengan adil dan merata.” 


115. Allah mengabulkan doa Nabi Isa. Allah berfirman, “Sungguh, Aku 
akan menurunkan hidangan itu kepadamu, wahai al-hawariyyan sebagai- 
mana kalian minta, tetapi barang siapa di antara kamu setelah hidangan 
itu turun, menjadi kafir dengan mempertuhankan Nabi Isa dan ibunya, 
Maryam, maka sungguh, Aku akan mengazabnya di akhirat dengan azab 
khusus yang tidak pernah Aku timpakan kepada seorang pun, baik sebelum 
maupun sesudah kamu di antara umat manusia seluruh alam. Kekufuran 
mereka itu ialah telah mempertuhankan manusia, yaitu Nabi Isa dan 
ibunya, setelah Allah mengutus para nabi dan rasul yang menegaskan 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali ke- 
pada-Nya. Isa putra Maryam itu seorang Rasul Allah dan Maryam itu 
seorang perempuan salehah. Keduanya adalah manusia, tidak akan 
pernah menjadi Tuhan. 


Nabi Isa tidak mengajarkan trinitas 
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116. Beberapa ayat sebelumnya menjelaskan nikmat Allah yang di- 
anugerahkan kepada Nabi Isa, termasuk nikmat mendapat pengikut 
setia dan turunnya hidangan dari langit. Pada ayat ini, Allah meminta 
pertanggungjawaban Nabi Isa tentang sikap Bani Israil yang memper- 
tuhankan dirinya dan ibunya. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad 
apa yang akan terjadi pada hari kiamat, ketika Allah berfirman kepada 
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Nabi Isa, “Wahai Isa putra Maryam! Apa engkau pernah mengatakan 
kepada orang-orang, jadikanlah aku dan ibuku sebagai dua tuhan selain 
Allah yang menyebabkan mereka meyakini trinitas, tiga tuhan, hingga 
menyimpang dari ajaran tauhid?” Nabi Isa menjawab di hadapan Allah 
di akhirat, “Mahasuci Engkau dari apa yang mereka nisbahkan kepada- 
Mu; tidak patut bagiku sebagai hamba-Mu dan Rasul-Mu, mengatakan 
kepada manusia yang bukan kebenaran, yakni mempertuhankan manu- 
sia dan menyembahnya sehingga menyimpang dari ajaran tauhid. Jika 
aku, selama hidupku yang singkat di dunia, pernah mengatakannya, 
menjadikan aku dan ibuku dua tuhan selain Engkau, ya Allah, tentulah 
Engkau telah mengetahuinya. Sebab, Engkau mengetahui apa yang ada pa- 
da diriku, yang tampak dan yang tersembunyi, dan aku sebagai manu- 
sia sangat terbatas, tidak mengetahui apa yang ada pada-Mu. Sungguh 
merupakan keharusan yang mutlak, Engkaulah, Tuhan, Yang Maha 
Mengetahui segala yang gaib, tersembunyi dari pandangan dan pengeta- 
huan manusia.” 


117. Nabi Isa melanjutkan pertanggungjawabannya di hadapan Allah 
di akhirat, “Aku tidak pernah, selama hidupku, mengatakan kepada me- 
reka, Bani Israil, kecuali apa yang Engkau perintahkan kepadaku dalam 
kedudukanku sebagai rasul Allah, yaitu, sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhanmu, tidak ada tuhan selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali 
kepada-Nya. Dan aku, sebagai utusan Allah kepada Bani Israil, menjadi 
saksi terhadap sikap mereka, di antara mereka ada yang beriman dan lurus 
keyakinannya, dan ada pula kufur yang menyeleweng keyakinannya 
dengan menjadikan aku dan ibuku dua tuhan selain Allah, selama aku 
berada, hidup dan bergaul, di tengah-tengah mereka. Maka setelah Engkau 
mewafatkan aku, selesailah tugasku sebagainabi dan rasul dalam menga- 
wasi keyakinan mereka. Sejak itu, Engkaulah yang mengawasi mereka, 
apakah mereka lurus atau menyeleweng dengan menjadikan aku dan 
ibuku dua tuhan selain Allah. Dan Engkaulah Yang Maha Menyaksikan 
atas segala sesuatu, yang terlihat maupun tersembunyi dari pandangan 
manusia.” Jadi, Nabi Isa selama hidupnya tidak pernah menyatakan 
kepada Bani Israil bahwa dirinya dan ibunya, Maryam, adalah tuhan 
dan tidak pernah pula memerintahkan untuk menyembah mereka ber- 
dua. 


118. Nabi Isa lalu mengembalikan nasib umatnya yang menyimpang 
dari ajarannya di akhirat kepada keputusan Allah. “Wahai Tuhan Yang 
Maha Bijaksana, jika Engkau menyiksa mereka, karena mereka menjadi- 
kan aku dan ibuku dua tuhan selain Allah, maka sesungguhnya mereka 
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adalah hamba-hamba-Mu, tidak ada seorang atau suatu apa pun yang 
menghalangi kehendak-Mu; dan jika Engkau mengampuni mereka, dengan 
kebesaran dan keagungan-Mu, meskipun mereka menyeleweng; se- 
sungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa, Mahabijaksana dalam segala 
yang hal yang Engkau putuskan.” 


119. Allah menjawab apa yang disampaikan Nabi Isa dengan berfirman 
kepadanya, “Inilah saat orang-orang yang benar tauhidnya kepada Allah, 
tidak mempertuhankan manusia, dan tidak beribadah kecuali kepada 
Allah; ibadahnya mengikuti ketentuan Allah, niatnya ikhlas dan hatinya 
bersih selama hidup di dunia, memperoleh manfaat dari kebenarannya di 
akhirat dengan memperoleh jaminan keselamatan dan terbebas dari 
azab jahanam. Mereka memperoleh surga yang mengalir di bawahnya su- 
ngai-sungai, kenikmatan yang tiada bandingannya di dunia; mereka ke- 
kal di dalamnya selama-lamanya, dalam keabadian tanpa batas waktu. 
Allah rida kepada mereka atas keyakinan mereka yang lurus, ibadah me- 
reka yang istikamah, dan akhlak mereka yang mulia; dan mereka pun 
rida kepada-Nya atas segala perlakuan Allah kepada mereka. Itulah, seja- 
tinya, kemenangan yang agung, menurut Allah.” 


120. Allah kembali menegaskan tentang kekuasaan dan kepemilikan- 
Nya yang serba mencakup dan menyeluruh. Milik Allah, Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, kerajaan langit dan bumi, dengan 
kehendak dan kekuasaan mutlak tiada batas; dan milik Allah juga apa 
yang ada di dalamnya, manusia, jin, setan, dan malaikat; dan Dia Maha- 
kuasa atas segala sesuatu, dengan kekuasaan yang adil dan bijaksana. [] 
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Al-Qur'an. Surah yang terdiri atas 165 ayat ini termasuk kelompok 

surah Makkiyyah karena diturunkan sebelum Nabi hijrah ke Ma- 
dinah. Nama al-An'am (hewan ternak) disematkan kepada surah ini 
karena ia banyak menerangkan hukum-hukum yang berhubungan de- 
ngan hewan ternak dan hubungannya dengan adat istiadat serta ke- 
percayaan orang musyrik. Menurut kepercayaan mereka, hewan ter- 
nak dapat disembelih sebagai persembahan untuk mendekatkan diri 
kepada sembahan mereka. 


| | URAH al-An'am berada pada urutan ke-6 dalam susunan Mushaf 


Surah al-An'am menerangkan hukum-hukum yang berkenaan 
dengan ternak, terutama dalam meluruskan kepercayaan orang-orang 
musyrik berkenaan dengan ternak. Surah ini pun berisi seruan kepada 
keimanan, agama tauhid, dan menegaskan batalnya kepercayaan syirik. 
Di dalamnya juga disebutkan kisah tentang umat-umat terdahulu yang 
menentang para rasul yang diutus kepada mereka, beberapa peng- 
alaman Nabi Muhammad dan nabi-nabi lainnya, serta kisah Nabi Ibra- 
him dalam membimbing kaumnya menuju tauhid. 


ia, A 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
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1. Pada akhir Surah al-Ma'idah Allah menjelaskan bahwa Nabi Isa 
dan ibunya bukanlah tuhan sebagaimana anggapan orang Nasrani. 
Nabi Isa adalah rasul atau utusan Allah yang bertugas mengajak Bani 
Israil untuk mengesakan Allah. Pada awal surah ini dijelaskan bahwa 
Allah yang menciptakan langit dan bumi serta menunjukkan manusia 
kepada jalan yang terang agar manusia meninggalkan jalan yang gelap, 
namun kebanyakan manusia menyimpang dari ajaran Allah yang 
lurus. Segala puji bagi Allah, yang berhak atas segala kesempurnaan, 
dan jauh dari segala kekurangan, yang telah menciptakan langit dan bumi, 
atas dasar cinta dan kasih sayang kepada makhluk-Nya, dan Allah telah 
menjadikan gelap dan terang, malam dan siang, salah dan benar, kufur 
dan iman, namun demikian orang-orang kafir, yaitu orang-orang yang 
menutup pikiran dan hati nurani mereka dari cahaya Allah menghindar 
dari ajaran Tuhan mereka dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu 
yang lebih rendah dari dirinya sebagai manusia. 
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2. Dialah Allah, yang menciptakan kamu dan nenek moyangmu, Nabi 
Adam, langsung dari tanah, dan menciptakan kamu, anak keturunan 
Adam dari saripati tanah; kemudian Dia menetapkan ajal, saat kematian- 
mu; sedangkan batas akhir hidupmu di dunia bersifat rahasia, hanya di- 
ketahui oleh-Nya semata-mata; namun demikian, kamu, manusia yang 
kafir masih saja meragukannya, yakni meragukan keberadaan Allah be- 
serta kekuasaan, kebesaran, dan kasih sayang-Nya. 


3. Dan Dialah Allah, Tuhan yang menciptakan makhluk, baik yang ber- 
ada di langit maupun di bumi; di antara sifat-sifat-Nya adalah bahwa Dia 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan, tidak ada satu titik pun yang tidak 
diketahui-Nya; dan Dia pun mengetahui apa yang kamu nyatakan, dan 
Dia pun mengetahui pula apa saja yang kamu kerjakan, baik maupun bu- 
ruk, terbuka maupun tertutup. 


4. Allah menjelaskan bahwa manusia yang kafir selalu menolak tanda- 
tanda kekuasaan-Nya. Mereka tidak menyadari bahwa Allah menge- 
tahui apa yang mereka rahasiakan. Dan setiap ayat dari ayat-ayat Tuhan 
yang menjelaskan bahwa Allah Tuhan Yang Maha Esa, bahwa Nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, bahwa Al-Qur'an yang diterimanya 
adalah wahyu Allah, yang sampai kepada mereka, orang-orang kafir, se- 
muanya selalu diingkarinya dengan kesombongan, tanpa argumentasi 
yang masuk akal. 


5. Selain menolak tanda-tanda kekuasaan Allah, orang-orang kafir 
selalu juga menutup diri, menolak, dan mendustakan kebenaran Al- 
Qur'an. Sungguh, mereka, orang-orang kafir dan munafik, telah mendus- 
takan kebenaran Al-Qur'an yang menjelaskan tentang kerasulan Nabi 
Muhammad, kehidupan setelah mati, surga, dan neraka, ketika ayat- 
ayat Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad itu sampai 
kepada mereka. Maka kelak di akhirat, akan sampai kepada mereka, orang- 
orang kafir yang mendustakan kehidupan di akhirat itu, berita-berita 
yang benar-benar nyata yang selama ini selalu mereka perolok-olokkan di 
dunia. 


6. Sebagai perbandingan, Allah mengajak orang-orang kafir itu untuk 
memperhatikan nasib orang-orang sebelum mereka yang selalu meng- 
ingkari ayat-ayat Allah. Tidakkah mereka memperhatikan dengan cermat 
dan merenungkan secara mendalam berapa banyak generasi sebelum me- 
reka yang menolak keyakinan tidak ada tuhan selain Allah karena kesom- 
bongannya, telah Kami binasakan dengan berbagai bencana alam yang 
menimpa mereka; padahal Kami telah meneguhkan kedudukannya di bumi 
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dengan memberikan kekuasaan, kekayaan, dan keturunan yang banyak 
dan berkualitas yang belum pernah Kami berikan kepadamu, Muhammad 
dan umatmu. Selain itu, Kami pun mencurahkan hujan yang lebat untuk 
mereka sehingga lahan pertanian mereka menjadi subur; dan Kami jadi- 
kan sungai-sungai mengalir di bawah tempat tinggal mereka, sehingga ne- 
geri mereka indah dan subur, kehidupan mereka sejahtera; kemudian 
Kami binasakan mereka, karena kekufuran dan kesombongannya dengan 
berbagai bencana alam. Bencana itu Kami timpakan karena dosa-dosa 
mereka sendiri dan kesukaan mereka hidup berfoya-foya, boros, dan 
hedonis, serta melakukan penyimpangan seksual, kejahatan, dan pem- 
bunuhan yang melampaui batas kemanusiaan. Dan Kami pun segera 
menciptakan generasi yang lain, yang baru sama sekali, setelah generasi 
mereka dibinasakan. 


7. Orang-orang kafir tetap akan menolak kebenaran Al-Qur'an, walau- 
pun diturunkan Allah dalam bentuk lembaran-lembaran kertas atau 
sebagainya. Dan sekiranya Kami menurunkan kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad, Al-Qur'an dalam bentuk tulisan di atas kertas, langsung 
dari langit, sehingga mereka dengan mudah dapat memegangnya dengan 
tangan mereka sendiri, niscaya orang-orang kafir yang sombong dan selalu 
mendustakan ayat Al-Qur'an, akan berkata dengan menghina, “Ini tidak 
lain hanyalah sihir yang nyata, bukan wahyu Allah atau kitab suci yang 
pantas dijadikan pedoman hidup.” 


8. Dan mereka, orang-orang kafir itu, juga berkata, “Mengapa tidak ditu- 
runkan malaikat kepadanya, Nabi Muhammad, yang menolongnya dari 
kesulitan, kalau benar dia utusan Allah?” Allah menjawab ucapan mere- 
ka dengan berfirman, “Jika Kami menurunkan malaikat kepadanya, yang 
membantu beliau menghadapi musuh-musuh Allah, tentu selesailah 
urusan orang-orang kafir itu dan mereka langsung dibinasakan. Kemu- 
dian mereka, setelah dibinasakan, tidak diberi penangguhan sedikit pun 
dari azab Allah sejak di alam kubur hingga di neraka.” 


9. Allah masih melanjutkan jawaban terhadap pertanyaan orang-orang 
kafir tersebut. Dan sekiranya rasul itu Kami jadikan dari malaikat, mak- 
sudnya bahwa kalau Allah mengutus malaikat sebagai rasul, tentu 
Allah mengutusnya dalam bentuk manusia, pastilah Kami jadikan dia 
berwujud laki-laki, sebagaimana yang mereka minta, karena manusia 
tidak dapat melihat malaikat, dan, dengan demikian, tentu mereka akan 
berkata juga, “Ini bukanlah malaikat, hanya manusia sebagaimana kami 
juga.” Jika begitu sikap mereka, pasti Kami akan menjadikan mereka tetap 
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ragu, karena pada intinya mereka menolak kehadiran seorang utusan 
sebagaimana kini mereka ragu terhadap kerasulan Nabi Muhammad. 


Bukti kebenaran ajaran para rasul dan penolakan orang kafir terhadap 
ajaran mereka 
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10. Allah menjelaskan bahwa ajaran para rasul cenderung ditolak dan 
rasulnya dicemoohkan oleh manusia yang sombong. Dan sungguh, 
beberapa rasul sebelum engkau, Muhammad, telah diperolok-olokkan, oleh 
kaumnya yang sombong dan keras kepala, sehingga turunlah azab be- 
rupa bencana alam dan kejadian luar biasa kepada orang-orang yang 
mencemoohkan itu, supaya mereka menyadari kesalahannya dan meng- 
ubah sikapnya. Azab itu ditimpakan sebagai balasan atas olok-olokan me- 
reka terhadap para rasul yang mengajak mereka kepada jalan Allah. 
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11. Orang-orang kafir lalu diminta untuk mengamati nasib umat ma- 
nusia sebelumnya yang mendustakan ajaran Allah. Katakanlah, wahai 
Nabi Muhammad, kepada orang-orang kafir yang menolak ajakan 
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beriman kepada Allah, “Jelajahilah bumi, dengan mengunjungi jejak 
para nabi dan menelaah kisah umat-umat terdahulu, kemudian perhati- 
kanlah dengan cermat melalui pikiran yang jernih dan hati yang bersih, 
bagaimana kesudahan, perjalanan hidup dan nasib orang-orang yang men- 
dustakan ajaran Rasulullah itu di dunia?” 


12. Katakan juga, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang kafir 
yang sombong dan keras kepala itu, “Milik siapakah apa yang ada di 
langit dan di bumi?” Katakanlah, “Semua makhluk yang ada di langit 
dan bumi ini adalah milik Allah.” Dia telah menetapkan dan memilih 
sifat kasih sayang dengan berjanji pada diri-Nya untuk mendahulukan 
kasih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada murka. Dia sungguh 
akan mengumpulkan kamu, seluruh manusia sejak Nabi Adam hingga 
manusia akhir zaman, pada hari kiamat, dalam kehidupan sesudah mati. 
Pengumpulan seluruh umat manusia ini tidak mungkin diragukan lagi 
kejadiannya. Dalam pertemuan itu, ada yang beruntung dan ada yang 
rugi. Orang-orang yang merugikan dirinya, mereka itu orang-orang yang 
tidak beriman, sedangkan yang beruntung adalah mereka yang beriman 
dan beramal saleh dengan ikhlas. 


13. Allah sebagai pemilik langit dan bumi menegaskan bahwa seluruh 
makhluk berada dalam pengaturan-Nya. Dan milik-Nyalah, segala apa 
yang ada pada malam dan siang hari, yang bergerak maupun yang diam, 
yang terlihat maupun yang tersembunyi karena Dia yang menciptakan 
dan mengatur semuanya. Dan Dialah Yang Maha Mendengar ucapan 
hamba-hamba-Nya, dan Maha Mengetahui apa yang ada pada seluruh 
hambanya, baik yang dinyatakan secara terbuka maupun yang tersem- 
bunyi di dalam lubuk hati. 


14. Katakanlah, wahai Rasulullah, kepada orang-orang yang menyeku- 
tukan Allah, “Apakah aku akan menjadikan sesuatu selain Allah sebagai 
pelindung dan penolong, padahal Allah yang menjadikan langit dan bumi 
untuk kepentingan manusia; Dia yang memberi makan seluruh makhluk 
hidup dengan menjamin rezeki dan mengaturnya dengan merata, dan 
tidak diberi makan dengan segala bentuk sesajian karena Allah tidak 
membutuhkannya?” Katakanlah kepada mereka, wahai Rasulullah, 
“Sesungguhnya aku diperintahkan oleh Allah agar aku menjadi orang yang 
pertama berserah diri kepada-Nya dengan rukuk dan sujud, serta dengan 
menyerahkan seluruh jiwa raga, hidup, dan mati kepada-Nya.” Dan 
jangan sekali-kali kamu, wahai Rasulullah bersama orang-orang ber- 
iman yang mengikutimu, termasuk golongan orang-orang musyrik, yang 
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menyekutukan Allah, baik dengan perbuatan maupun ucapan, baik 
terbuka maupun tersembunyi. 


15. Katakanlah, wahai Rasulullah, kepada orang-orang musyrik, “Aku 
benar-benar takut akan azab hari yang besar, hari kiamat, jika aku men- 
durhakai Tuhanku dengan menyalahi perintah-Nya, lebih-lebih menye- 
kutukan-Nya. Karena itu, aku tidak akan pernah berkompromi dengan 
segala bentuk kemusyrikan.” 


16. Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang dijauhkan dari azab 
Allah pada hari kiamat adalah orang-orang yang beruntung. Barang 
siapa di antara orang-orang beriman yang pada hari itu, hari kiamat, 
dirinya dijauhkan dari azab Allah dengan mendapat keridaan Allah dan 
keselamatan di akhirat, maka sungguh, Allah telah memberikan rahmat ke- 
padanya, karena rahmat Allah merupakan pangkal keselamatan dunia 
akhirat. Dan itulah kemenangan sejatinya dalam hidup ini yang nyata 
pentingnya dan perlunya bagi manusia. 


17. Dan jika Allah menimpakan kepadamu, wahai manusia, suatu bencana 
yang terasa pahit dalam kehidupan kamu seperti gempa bumi, gunung 
meletus, penyakit, dan berbagai krisis, maka tidak ada yang dapat meng- 
hilangkannya selain Dia, karena Allah Maha Berkuasa atas segala sesua- 
tu. Dan jika Dia mendatangkan kebaikan kepadamu, seperti sehat, kaya, 
dan sukses dalam hidup, maka Dia Mahakuasa atas segala sesuatu untuk 
mewujudkan, mengurangi, bahkan menghilangkan kebaikan tersebut. 


18. Allah menjelaskan dan menegaskan bahwa Dialah yang berkuasa atas 
hamba-hamba-Nya, baik yang beriman maupun yang kufur, semuanya 
tunduk kepada Allah di akhirat. Dan Dia Mahabijaksana dalam pencip- 
taan dan perbuatan-Nya, serta Maha Mengetahui segala sesuatu yang 
tampak maupun yang tersembunyi dari pandangan manusia. 


19. Katakanlah, wahai Rasulullah, kepada orang-orang musyrik ini, 
“Siapakahyanglebih kuatkesaksiannya dalam mengukuhkankebenaranku 
sebagai utusan Allah?” Katakanlah, “Allah. Dia menjadi saksi antara aku 
tentang apa yang aku sampaikan kepada kamu bahwa tidak ada tuhan 
selain Allah dan tidak ada ibadah kecuali kepada-Nya, dan apa yang 
kamu ucapkan kepadaku berupa penolakan, kesombongan, dan olok- 
olokan. Al-Our'an ini diwahyukan kepadaku sebagai bukti bahwa aku 
adalah utusan Allah agar dengan Al-Our'an ini aku memberi peringatan 
kepadamu tentang hidup sesudah mati, pertanggungjawaban manusia 
di hadapan Allah, dan aku memperingatkan pula dengan Al-Qur'an 
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ini kepada orang yang sampai Al-Qur'an kepadanya, meskipun tidak 
berjumpa dan tidak sezaman denganku. Dapatkah kamu benar-benar 
bersaksi dengan menunjukkan bukti-bukti yang meyakinkan bahwa ada 
tuhan-tuhan lain bersama Allah?” Katakanlah, wahai Rasulullah kepada 
orang-orang musyrik itu, “Aku tidak dapat bersaksi untuk membuktikan 
ada tuhan-tuhan lain selain Allah.” Katakanlah, kepada orang-orang 
yang menolak itu, “Sesungguhnya hanya Dialah Tuhan Yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, tidak ada tuhan yang memberi manfaat dan 
mudarat kepada manusia selain Allah, dan aku berlepas diri secara total 
dari apa yang kamu persekutukan, dewa-dewa dan berhala yang kalian 
anggap sejajar dengan Allah.” 


20. Orang-orang yang telah Kami berikan Kitab kepadanya, yaitu orang- 
orang Yahudi yang diberi kitab Taurat sehingga mereka disebut Ahlul- 
kitab, bersama kaum Nasrani yang juga Ahlulkitab karena menerima 
kitab Injil, mengenal Nabi Muhammad, sifat, karakter, tugas pokok, dan 
fungsinya sebagai nabi dan rasul terakhir, karena sudah tertulis dalam 
kitab Taurat dan Injil. Pengenalan mereka tentang Nabi Muhammad 
seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri, namun sebagian besar dari 
orang-orang Yahudi dan Nasrani tersebut termasuk orang-orang yang 
merugikan dirinya karena mereka itu tidak beriman kepada Rasulullah, 
akibat kedengkian mereka kepadanya. 


Bentuk kebohongan orang kafir 
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21. Dan siapakah yang lebih zalim, sesat, dan menyimpang dari kebe- 
naran, daripada orang yang mengada-adakan suatu kebohongan terhadap 
Allah, meyakini tuhan memiliki anak dan teman perempuan, atau yang 
mendustakan ayat-ayat-Nya seperti yang dilakukan kaum kafir Mekah 
dan Madinah? Sesungguhnya orang-orangyang zalim itu mempertuhankan 
seseorang atau sesuatu selain Allah, mereka tidak akan pernah beruntung 
dalam kehidupan di akhirat, karena mereka kekal di dalam neraka. 


22. Dan ingatlah, pada hari ketika Kami mengumpulkan mereka semua, 
seluruh manusia sejak zaman Adam hingga akhir zaman di Padang 
Mahsyar, kemudian Kami berfirman kepada orang-orang yang menyekutu- 
kan Allah, sebagai pertanggungjawaban, “Di manakah sembahan-sembah- 
anmu yang dahulu kamu sangka sebagai sekutu-sekutu Kami yang kamu 
perlakukan sebagai tuhan?” 


23. Sikap orang-orang kafir dan musyrik di akhirat itu berbeda dengan 
sikap mereka di dunia. Ketika di akhirat kemudian tidaklah ada jawaban 
bohong mereka, karena mengikuti suara hati dan akal sehat, kecuali 
mengatakan, “Demi Allah, mereka bersumpah dengan nama Allah, ya 
Tuhan kami, kini di akhirat, tidaklah kami mempersekutukan Engkau 
dengan suatu apa pun.” 


24. Lihatlah dan renungkan secara mendalam, wahai Rasulullah, ba- 
gaimana mereka, orang-orang musyrik dan orang-orang yang memper- 
tuhankan manusia, berbohong terhadap diri mereka sendiri dengan meng- 
ingkari nurani dan akal budi yang menjadi sumber fitrah beragama. 
Dan sesembahan yang mereka ada-adakan dahulu, baik manusia, setan, 
dan jin, maupun benda-benda yang disakralkan, akan hilang dari mere- 
ka, tidak membela, menolong, dan menyelamatkan mereka dari azab 
Allah. 


25. Ayat ini menjelaskan sikap orang-orang kafir terhadap Al-Our'an. 
Dan di antara mereka, orang kafir dan orang yang menyekutukan Allah, 
ada yang mendengarkan bacaan Al-Our an-mu, wahai Nabi Muhammad, 
tetapi bacaan itu seperti air di atas daun talas. Mereka sombong, meno- 
lak, dan menutup diri rapat-rapat. Oleh sebab itu, Kami telah menjadikan 
hati mereka tertutup karena sikap mereka sendiri sehingga mereka tidak 
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memahaminya, dan seakan-akan telinganya tersumbat benda padat. Dan 
kalaupun mereka, orang-orang kafir dan musyrik, sewaktu-waktu meli- 
hat segala tanda kebenaran yang membuktikan Rasulullah itu benar, 
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya karena kesombongan mereka. 
Sehingga apabila mereka, karena kebencian mereka kepada Rasulullah 
demikian dahsyat, datang kepadamu untuk membantahmu tentang Al- 
Qur'an dan ajaran Islam, orang-orang kafir itu berkata, “Al-Qur'an ini 
bukan wahyu seperti pengakuan Muhammad, tidak lain Al-Qur'an ini 
hanyalah dongengan orang-orang terdahulu yang diwariskan dari mulut ke 
mulut secara berangkai.” 


26. Danmereka, orang-orang kafir dan orang-orang yang menyekutukan 
Allah itu, melarang, menghalangi, dan mengancam orang lain mende- 
ngarkan Al-Qur'an, dan mereka sendiri, dengan kesadaran dan tekad 
yang bulat, menjauhkan diri dari Al-Qur'an, Rasulullah, dan ajaran 
Islam. Dan sejatinya mereka, dengan menjauhkan diri dari ajaran Islam, 
hanyalah membinasakan diri mereka sendiri dengan membiarkan dirinya 
dalam kesesatan, sedangkan mereka tidak menyadari sikap mereka yang 
membinasakan diri sendiri itu. 


27. Ayat ini menjelaskan keinginan orang-orang kafir untuk menjadi 
orang beriman ketika dihadapkan ke neraka. Dan seandainya engkau, 
wahai Rasulullah, melihat orang-orang kafir, orang-orang musyrik, 
dan orang-orang munafik pada hari kiamat, ketika mereka dihadapkan 
ke neraka, melihat dahsyatnya rantai dan belenggu api neraka, engkau 
akan menyaksikan peristiwa penting ketika mereka berkata, “Aduh, kami 
sangat ingin seandainya kami dikembalikan ke dunia, tentu kami tidak akan 
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, seperti sikap kami selama hidup di 
dunia, serta bertekad menjadi orang-orang yang beriman kepada Allah, 
Rasul, dan Al-Qur'an.” 


28. Nurani mereka ingin kembali ke dunia untuk menjadi orang ber- 
iman, tetapi sebenarnya bagi mereka telah nyata kejahatan, yaitu peno- 
lakan dan kekufuran mereka terhadap ajakan Rasulullah yang mereka 
sembunyikan dahulu dalam lubuk hati mereka. Seandainya mereka dikem- 
balikan ke dunia, suatu angan-angan yang tidak mungkin terjadi, tentu 
mereka akan mengulang kembali kekufuran, kemusyrikan, dan kemuna- 
fikan yang telah dilarang oleh Allah mengerjakannya. Mereka itu kenyata- 
annya sungguh pendusta terhadap diri mereka sendiri. 


29. Orang-orang kafir tidak mempercayai adanya kehidupan akhirat 
dan kebangkitan setelah mati. Dan mereka akan mengatakan pula suatu 
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pandangan yang bersumber dari ideologi materialisme, “Hidup hanya- 
lah di dunia ini, kini, di sini, dan di tempat ini saja, dan kita tidak akan 
pernah dibangkitkan untuk hidup di akhirat setelah kematian menimpa 
diri kita.” 

30. Namun demikian, ketika di akhirat nanti, orang-orang kafir itu akan 
mengakui keberadaan kehidupan sesudah mati. Dan seandainya engkau, 
wahai Rasulullah, melihat orang-orang kafir, orang-orang musyrik, dan 
orang-orang munafik pada hari kiamat ketika mereka dihadapkan kepada 
Tuhannya, tentulah engkau melihat peristiwa yang mengharukan. Dia, 
Allah, berfirman kepada mereka yang menolak kebangkitan, hidup 
sesudah mati, “Bukankah kebangkitan ini benar-benar terjadi?” Mereka 
menjawab dengan jujur, “Sungguh benar, demi Tuhan kami, wahai Tuhan 
Yang Mahabenar.” Dia berfirman kepada orang-orang kafir yang keras 
kepala dan membanggakan diri itu, “Rasakanlah azab yang sangat dah- 
syatnya ini, karena dahulu, di dunia, kamu mengingkarinya.” 
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31. Allah kemudian menjelaskan bahwa sungguh rugi orang-orang yang 
mendustakan kebangkitan sesudah mati dan pertemuan dengan Allah di 
akhirat, sehingga apabila kiamat datang kepada mereka secara tiba-tiba, 
yang mereka anggap tidak masuk akal, mereka berkata, “Alangkah besar- 


nya penyesalan kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu karena 
kami telah mendustakannya ketika Rasulullah dan para pelanjut misi 
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dakwahnya memberitahukan akan terjadinya kiamat.” Mereka menga- 
takan itu sambil mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Sungguh, 
alangkah buruknya apa yang mereka pikul itu, karena merupakan bukti 
tidak menggunakan nalar dan nurani yang jernih ketika menyikapi 
ajakan nabi dan rasul itu. 


32. Dan sebenarnya kalau mereka menggunakan nalar dan nurani yang 
jernih dalam menyikapi ajaran Al-Qur'an, mereka akan memahami 
bahwa kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan senda gurau yang 
hanya akan bermanfaat jika digunakan untuk kehidupan di akhirat. 
Sedangkan negeri akhirat itu, sungguh lebih baik bagi orang-orang yang ber- 
takwa, yaitu mereka yang beriman dan melindungi dirinya dari mala- 
petaka dunia dan akhirat. Apakah kamu tidak memikirkan-nya secara 
mendalam? 


33. Manusia yang tertipu kehidupan dunia itu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan mengucapkan kata-kata yang menyakiti perasaan Rasulullah. 
Sungguh, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan bahwa hidup 
ini hanyalah di dunia ini dan kita tidak akan pernah dibangkitkan untuk 
hidup di akhirat setelah kita mati, itu benar-benar menyedihkan hatimu, 
wahai Nabi Muhammad. Bersabarlah menghadapi mereka, janganlah 
bersedih, karena sebenarnya mereka bukan mendustakan engkau. Nurani 
mereka mengakui kebenaran engkau sebagai rasul Allah, tetapi orang- 
orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat Allah karena kesombongan 
dan ketertutupan hati mereka. 


34. Apa yang dialami Nabi Muhammad juga dialami para rasul sebe- 
lumnya. Dan sesungguhnya rasul-rasul sebelum engkau pun, wahai Nabi 
Muhammad, telah didustakan dan disakiti oleh umatnya yang sombong 
dan keras kepala, tetapi mereka, para utusan Allah itu memperkuat diri 
mereka dengan bersabar terhadap pendustaan dan penganiayaan yang 
dilakukan terhadap mereka, sampai datang pertolongan Kami kepada 
mereka di dunia maupun di akhirat. Dan tidak ada seorang pun di 
antara jin dan manusia yang dapat mengubah kalimat-kalimat ketetapan 
Allah bahwa seorang utusan Allah itu akan ditolak, dikucilkan, diusir, 
bahkan dibunuh. Dan sungguh, telah datang kepadamu, wahai Rasulullah, 
sebagian dari berita rasul-rasul itu yang menunjukkan daya tahan, ke- 
uletan dan ketangguhan mental mereka menghadapi kaumnya yang 
mendustakan. 


35. Dan jika keberpalingan mereka terasa berat bagimu, wahai Nabi 
Muhammad, sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang kamu rasakan 
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itu sebagaimana yang dirasakan para nabi sebelummu. Engkau bisa 
menghadapi mereka dengan menunjukkan mukjizat yang menguatkan 
kerasulanmu. Maka sekiranya engkau dapat membuat lubang di bumi atau 
tangga ke langit lalu engkau dapat mendatangkan mukjizat kepada mereka, 
maka buatlah dengan izin Allah. Dan ada suatu kearifan yang harus 
senantiasa direnungkan, yaitu bahwa sekiranya Allah menghendaki, tentu 
Dia jadikan mereka semua mengikuti petunjuk, sehingga mereka semua- 
nya beriman kepada Allah. Oleh sebab itu, dengan merenungkan ke- 
arifan itu, janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang bodoh 
dalam memahami hakikat kenabian dan kerasulan sehingga bersikap 
tidak sabar. 


Kesempurnaan ilmu Allah dan bukti-bukti kebenarannya 
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36. Ayat sebelumnya berbicara tentang kaum yang durhaka dan kare- 
na mereka berpaling maka mereka tidak akan beriman, maka pada 
ayat ini menegaskan bahwa hanya orang-orang yang berusaha sungguh- 
sungguh untuk mendengar sajalah yang akan mematuhi seruan Allah, 
karena mereka bukan orang-orang yang mati sehingga mereka dapat 
memetik pelajaran dari apa yang mereka dengarkan, dan orang-orang 
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yang mati, baik mati hati nuraninya maupun mati dalam arti yang sebe- 
narnya, kelak akan dibangkitkan oleh Allah, kemudian kepada-Nya mereka 
dikembalikan untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatan me- 
reka. 


37. Setelah menjelaskan situasi yang akan dialami para pendurhaka, 
Allah mengingatkan Nabi Muhammad dan juga umat Islam tentang 
beberapa ucapan dan usul para pendurhaka itu. Dan mereka, orang- 
orang musyrik, berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya, yakni 
Nabi Muhammad, suatu bukti berupa mukjizat dari Tuhannya?” Kata- 
kanlah, wahai Nabi, sebagai jawaban atas usul mereka yang telah me- 
nolak bukti-bukti yang telah ada, “Sesungguhnya Allah berkuasa menu- 
runkan suatu bukti berupa mukjizat seperti yang mereka usulkan atau 
selainnya, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui,” yakni enggan 
menggunakan akal pikirannya secara benar. Kalau mereka tidak dapat 
meraih petunjuk atas aneka macam bukti dari Allah, itu karena sikap 
mereka yang memang berpaling dari kebenaran. (Lihat: Surah as- 
Saff/ 61: 5). 


38. Allah Mahakuasa untuk sekadar mengabulkan permintaan orang- 
orang musyrik seperti dalam ayat sebelumnya. Dan di antara contoh 
kekuasaan Allah adalah tidak ada seekor binatang yang merayap atau 
bergerak dengan kakinya dari satu tempat ke tempat lainnya yang ada di 
bumi, baik di darat maupun di laut, dan juga burung-burung yang terbang 
dengan kedua sayapnya, melainkan semuanya merupakan umat-umat juga 
seperti kamu, hai manusia. Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan atau 
abaikan di dalam Kitab, yaitu Al-Qur'an atau Lauh Mahfuz, kemudian 
kepada Tuhan mereka yakni seluruh manusia akan dikumpulkan untuk 
dimintai pertanggungjawaban. 


39. Setelah bukti kekuasaan Allah sedemikian jelas seperti dijelaskan 
pada ayat sebelumnya, orang-orang yang beriman pasti dapat meng- 
ambil pelajaran, namun tidak demikian dengan orang-orang yang 
tidak beriman. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami yang 
sudah sedemikian jelas lagi mulia adalah orang yang tuli, tidak bisa 
mendengar, dan juga bisu, tidak dapat berbicara, dan berada dalam gelap 
gulita tanpa cahaya penuntun hidup. Barang siapa dikehendaki Allah da- 
lam kesesatan, niscaya disesatkan-Nya dengan membiarkannya tetap 
berada di jalan yang sesat. Dan barang siapa dikehendaki Allah untuk di- 
beri petunjuk karena berusaha maksimal untuk meraihnya, niscaya Dia 
menjadikannya berada di atas jalan yang lurus. Begitulah janji Allah. 
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40. Pada ayat 37 diinformasikan bahwa para pendurhaka memperta- 
nyakan kemampuan Allah menurunkan bukti kebenaran risalah Nabi 
Muhammad, maka ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad untuk 
menantang mereka. Katakanlah, wahai Nabi, kepada mereka yang ma- 
sih saja enggan untuk beriman, “Terangkanlah kepadaku jika siksaan 
Allah sampai kepadamu pada saat hidup di dunia ini, atau hari kiamat 
sampai kepadamu dengan segala situasi dan keadaannya yang amat be- 
rat, apakah kamu akan menyeru tuhan selain Allah, jika kamu orang yang 
benar dengan ucapanmu bahwa Allah memiliki sekutu, maka serulah 
tuhan-tuhan kamu itu!” 


41. Tidak mungkin kamu menyeru tuhan-tuhan itu, tetapi hanya ke- 
pada-Nya kamu menyeru untuk meminta pertolongan. Maka jika Dia 
menghendaki, Dia akan dengan mudah menghilangkan apa, yakni baha- 
ya, yang kamu mohonkan kepada-Nya, dan pada hari kiamat pasti akan 
kamu tinggalkan apa yang kamu persekutukan dengan Allah saat di dunia, 
karena saat itu tidak ada satu pun makhluk yang dapat mengingkari 
kuasa Allah (Lihat: Surah al-Fatihah/1: 4). 


42. Ayat ini mengabarkan bahwa ketentuan tersebut berlaku juga atas 
umat sebelumnya. Dan sungguh, Kami telah mengutus para rasul kepada 
umat-umat sebelum engkau, wahai Nabi Muhammad, tetapi mereka dur- 
haka, maka kemudian Kami siksa mereka dengan menimpakan kemela- 
ratan dan kesengsaraan, agar mereka memohon kepada Allah sambil meng- 
akui kesalahan dan dengan sikap kerendahan hati, semoga kiranya Allah 
menerima tobat mereka sehingga dapat terhindar dari siksa Allah. 


43. Setelah ditawarkan kesempatan untuk terhindar dari siksa dengan 
syarat mereka harus bertobat, para pendurhaka itu enggan melakukan- 
nya, maka muncul keheranan yaitu mengapa mereka tidak memohon ke- 
pada Allah dengan kerendahan hati ketika siksaan Kami (Allah) datang 
menimpa mereka? Jawabannya adalah memang mereka tidak bermohon, 
karena kedurhakaan mereka sudah sedemikian parah. Bahkan hati me- 
reka telah menjadi keras sehingga sulit untuk menerima petunjuk dan 
setan pun merayu dan mengelabui mereka dengan menjadikan terasa 
indah bagi mereka apa, yakni dosa-dosa dan kedurhakaan, yang selalu 
mereka kerjakan. 


44. Maka ketika mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepa- 
da mereka, atas respons mereka tersebut Kami pun membukakan semua 
pintu kesenangan duniawi untuk mereka dan mereka pun lalu bersikap 
sombong, merasa tidak butuh pihak lain, termasuk kepada Tuhan. 
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Sehingga ketika mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepa- 
da mereka, Kami siksa mereka secara tiba-tiba sehingga tidak ada lagi ke- 
sempatan bagi mereka untuk bertobat, maka ketika itu mereka terdiam 
tidak berkutik karena diliputi penyesalan dan putus asa. 


45. Peringatan sudah disampaikan, teguran secara halus maupun keras 
juga sudah diberikan, bahkan aneka nikmat sudah mereka terima, me- 
reka masih saja durhaka. Maka berlakulah ketentuan Allah, yaitu orang- 
orang yang zalim itu dimusnahkan sampai ke akar-akarnya sehingga tidak 
tersisa. Dan itu semua bukan karena Allah berbuat aniaya kepada me- 
reka, karena semua yang ditentukan Allah adalah baik, maka segala puji 
bagi Allah, Tuhan seluruh alam. 


Allah menguasai dan menentukan keadaan makhluk-Nya 
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46. Kalau masih ada juga yang enggan untuk mengikuti petunjuk Allah, 
sedangkan berbagai macam bentuk peringatan sudah disampaikan, 
maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Terangkanlah atau berita- 
hukanlah kepadaku jika Allah Yang Mahakuasa itu mencabut pendengaran 
dan penglihatan serta menutup hatimu, sehingga semuanya tidak berfungsi 
sebagaimana mestinya, maka siapakah tuhan selain Allah yang kuasa 
mengembalikannya kepadamu?” Tidak akan ada yang sanggup sama se- 
kali. Maka perhatikanlah, bagaimana Kami, melalui berbagai sarana dan 
cara, telah menjelaskan berulang-ulang kepada mereka ayat-ayat, yakni 
tanda-tanda kekuasaan Kami, yang amat jelas dan sempurna, tetapi 
mereka tetap dan selalu berpaling. 


47. Pada ayat sebelumnya dijelaskan ancaman siksaan Allah dengan 
menekankan aspek keterkejutan yaitu datang dengan tiba-tiba, maka 
ayat ini mengulang kembali ancaman Allah terhadap para pendurhaka 
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disertai dengan aspek jelasnya kedatangan siksaan tersebut yaitu secara 
terang-terangan. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada orang- 
orang kafir, “Terangkanlah kepadaku apa yang dapat kamu lakukan dan 
kepada siapa kamu akan meminta pertolongan jika siksaan Allah sam- 
pai kepadamu secara tiba-tiba atau terang-terangan, pasti tidak ada satu 
pun yang dapat menolong, maka adakah yang dibinasakan oleh Allah 
selain orang-orang yang zalim?” Tidak ada yang lain, karena kalau me- 
reka tidak terus-menerus berbuat zalim pastilah Allah tidak akan me- 
nyiksa mereka. 


48. Kalau pada akhirnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksa 
dari Allah, seperti dijelaskan pada ayat sebelumnya, hal ini bukan ka- 
rena Allah berbuat sewenang-wenang, karena telah sampai kepada 
mereka para rasul yang Kami utus itu yang tugas utamanya adalah 
untuk memberi kabar gembira bagi yang taat dan memberi peringatan 
bagi yang durhaka. Kalau pada akhirnya mereka memilih bersikap 
durhaka, maka konsekuensinya mereka mendapat siksa. Maka, barang 
siapa beriman dengan keimanan yang benar dan mengadakan perbaikan 
dengan bertobat secara sungguh-sungguh, maka tidak ada rasa takut 
pada mereka, yaitu tidak ada kekeruhan jiwa menyangkut sesuatu yang 
belum terjadi baik di dunia maupun di akhirat, dan mereka tidak bersedih 
hati atas sesuatu yang telah terjadi. 


49. Para rasul telah diutus dengan membawa bukti kebenaran dan 
juga peringatan. Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, ya- 
itu mengingkari risalah yang disampaikan para rasul tersebut, maka 
akan ditimpa azab yang sangat pedih baik di dunia ataupun akhirat, 
karena mereka selalu berbuat fasik, yaitu selalu melakukan aktivitas yang 
menjadikan mereka keluar dari keimanan dan ketaatan kepada Allah 
atau keluar dari sistem yang ditetapkan-Nya. 


Tuntunan dalam menghadapi masyarakat 
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50. Ayatini menguatkan bahwa rasul hanyalah menyampaikan apa yang 
berasal dari Allah. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Aku tidak me- 
ngatakan kepadamu, hai orang-orang kafir, bahwa perbendaharaan Allah, 
yaitu aneka kekayaan dankemewahan yang sering kalian jadikan ukuran 
kemuliaan hidup, ada padaku, dan aku tidak mengetahui yang gaib tanpa 
bantuan dari Allah , dan aku tidak pula mengatakan kepadamu bahwa aku 
malaikat yang tidak makan, tidak minum, dan tidak memiliki kebutuhan 
biologis. Aku hanyalah manusia seperti kamu. Yang membedakan kita 
adalah bahwa aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku, di 
antaranya berupa Al-Qur'an.” Para pendurhaka menolak ajaran Allah, 
maka Nabi Muhammad diperintahkan untuk mengajukan pertanyaan 
yang mengandung kecaman. Katakanlah, wahai Muhammad, “Apakah 
sama orang yang buta, terutama buta mata hatinya, dengan orang yang 
melihat?” Orang yang normal pasti akan menjawab “berbeda”. “Maka, 
apakah kamu tidak pernah memikirkan-nya?” 









51. Setelah pada ayat sebelumnya Allah mengecam orang-orang yang 
enggan menggunakan akal pikirannya secara benar, kini pembicaraan 
beralih kepada kelompok orang yang berpikir positif agar disampaikan 
pesan Allah. Peringatkanlah, wahai Nabi Muhammad, dengannya, yakni 
dengan Al-Qur'an itu, kepada orang yang takut akan dikumpulkan meng- 
hadap Tuhannya untuk mempertanggungjawabkan amal perbuatannya 
pada hari kiamat, dan mereka menyadari bahwa pada hari itu tidak ada 
bagi mereka pelindung dari segala yang mereka takuti dan tidak juga ada 
pemberi syafaat atau pertolongan selain dari Allah. Yang demikian itu 
agar mereka selalu bertakwa. 


52. Ayat ini turun berkaitan dengan peristiwa ketika Nabi Muhammad 
sedang bersama para sahabat dari golongan kurang mampu seperti Bilal 
bin Rabah dan kawan-kawan, maka datang para tokoh musyrik yang 
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katanya mau mendengar dakwah Nabi dengan syarat beliau mengusir 
orang-orang miskin tersebut. Allah mengingatkan Nabi untuk tidak 
melakukan itu. Janganlah engkau, wahai Nabi, mengusir orang-orang mis- 
kin yang menyeru Tuhannya, yaitu beribadah dengan sungguh-sungguh, 
pada pagi dan petang hari. Mereka hanya mengharapkan keridaan-Nya. 
Sedangkan atas para tokoh musyrik tersebut engkau tidak memikul 
tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatan mereka dan mereka tidak 
memikul tanggung jawab sedikit pun terhadap perbuatanmu. Karena itu, 
wahai Nabi, engkau tidak perlu khawatir yang menyebabkan engkau 
mengusir mereka. Jika itu engkau lakukan, maka engkau termasuk orang- 
orang yang zalim. Pelajaran utama ayat ini adalah dalam menyampaikan 
dakwah tidak boleh membeda-bedakan dan bersikap diskriminatif ter- 
hadap objek dakwah berdasarkan status sosialnya. 


53. Orang-orang musyrik menganggap bahwa kemuliaan hidup dinilai 
dari sisi materi, seperti dalam kasus yang menjadi sebab turunnya ayat 
52 surah ini, maka ayat 53 ini menegaskan bahwa demikianlah Kami 
telah menguji sebagian mereka, yaitu orang yang kaya dengan berbagai 
macam kesuksesannya, dengan sebagian yang lain, yaitu orang yang mis- 
kin dengan segala kekurangannya, sehingga mereka, orang yang kaya 
dan berkuasa itu, berkata dengan penuh kesombongan, “Orang-orang 
semacam inikah yang status sosialnya rendah di antara kita yang diberi 
anugerah oleh Allah, yaitu beriman dan mengikutimu?” Allah berfirman 
untuk meluruskan kekeliruan mereka, “Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang mereka yang bersyukur kepada-Nya?” Benar adanya, bahwa Allah 
menganugerahkan berbagai nikmat kepada siapa yang dikehendaki- 
Nya. Dengan demikian, kekayaan materi yang dianugerahkan kepada 
seseorang bukanlah pertanda Allah meridai-Nya. 


54. Setelah Allah melarang Nabi Muhammad mengusir orang-orang 
lemah dan miskin yang taat kepada-Nya, maka Allah lalu memberi 
bimbingan kepada Nabi tentang bagaimana sewajarnya menghadapi 
mereka. Dan apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami 
datang kepadamu, khususnya mereka yang lemah dan miskin, maka 
katakanlah dengan lemah lembut, “Salamun “alaikum (selamat sejahtera 
untuk kamu).” Tuhanmu yang selalu membimbingmu telah menetapkan 
sifat kasih sayang yang sempurna pada diri-Nya, yaitu barang siapa 
berbuat kejahatan, apa pun jenisnya, di antara kamu karena kebodohan, 
yaitu mengikuti hawa nafsu kemudian dia bertobat dengan sungguh- 
sungguh setelah itu dan memperbaiki diri dengan beramal saleh secara 
istikamah, maka Dia Maha Pengampun, yaitu akan mengampuni semua 
kesalahan yang pernah dilakukan, lagi Maha Penyayang. 
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55. Uraian yang sedemikian jelas pada ayat-ayat sebelumnya digarisba- 
wahi pada ayat ini. Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Qur'an 
agar terlihat jelas jalan orang-orang yang saleh dan agar terlihat jelas 
pula jalan orang-orang yang berdosa. Setiap orang pada akhirnya akan 
mempertanggungjawabkan pilihan jalan yang ditempuh, karena kete- 
rangan-keterangan dari Allah Yang Mahakuasa sudah sangat jelas. 


Sikap kaum muslim terhadap ajakan orang musyrik 
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56. Keterangan tentang jalan orang-orang yang sesat telah disebutkan 
pada ayat-ayat sebelumnya maka pada ayat ini menjelaskan respons 
yang seharusnya diberikan oleh Nabi Muhammad dan orang-orang 
beriman atas sikap orang-orang musyrik. Katakanlah, hai Muhammad, 
“Aku dilarang menyembah tuhan-tuhan yang kamu sembah selain Allah.” 
Dan katakanlah juga, “Aku tidak akan mengikuti keinginan hawa nafsu- 
mu di antaranya adalah mengusir orang-orang beriman yang meskipun 
keadaannya lemah dan miskin sekalipun. Jika berbuat demikian, sungguh 
tersesatlah aku, dan aku tidak termasuk orang yang mendapat petunjuk.” 


57. Sikap Nabi Muhammad telah jelas. Allah lalu memerintah beliau 
untuk menyampaikan alasannya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Sungguh aku berada di atas keterangan yang nyata dari Tuhanku, yaitu 
Al-Qur'an, sedang kamu, hai orang-orang musyrik, mendustakannya. 
Bukanlah kewenanganku untuk menurunkan azab yang kamu tuntut un- 
tuk disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu, di antaranya 
menyangkut siapa yang akan menerima azab dan kapan diturunkan, 
hanyalah hak Allah. Dia menerangkan kebenaran menyangkut apa saja dan 
Dia pemberi keputusan yang terbaik.” Sebuah keputusan yang adil, ka- 
rena Dia Maha Mengetahui dan Mahabijaksana dalam memutuskan. 


58. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Seandainya ada padaku wewe- 
nang dan kekuasaan menyangkut apa, yakni azab, yang kamu minta agar 
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disegerakan kedatangannya, tentu selesailah segala perkara antara aku dan 
kamu. Pasti aku akan mengabulkan permintaan kamu dengan segera 
menurunkan siksa karena itu memang juga menjadi keinginan setiap 
orang yang berkomitmen terhadap agamanya. Dan apalagi aku tidak 
mengetahui secara pasti siapa yang benar-benar zalim, hanya Allah-lah 
yang lebih mengetahui tentang orang-orang yang zalim.” 


Hanya Allah yang La hal-hal yang gaib 
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59. Pengetahuan Allah bukan hanya menyangkut siapa yang zalim 
seperti pada ayat sebelumnya, namun juga lebih dari itu. Dan kunci- 
kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang mengetahui secara 
detail dan jelas selain Dia. Dia juga mengetahui segala apa yang ada di 
darat dan apa yang ada di laut. Bahkan, tidak ada sehelai daun pun yang 
gugur atau yang lebih dari itu yang tidak diketahui-Nya. Mungkin ada 
yang menduga pengetahuan Allah hanya menyangkut apa yang di 
permukaan bumi saja, itu salah, karena tidak ada sebutir biji pun dalam 
kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang basah atau yang kering, baik 
yang telah, sedang, atau akan terwujud, melainkan diketahui-Nya dan 
tertulis dalam Kitab yang nyata. 








60. Di antara yang gaib adalah kematian dan kebangkitan. Melalui ayat 
ini Allah menegaskan tentang hal itu. Dan Dialah yang mewafatkanmu, 
yaitu menidurkan kamu, pada malam hari dengan menahan rohmu 
dan kamu tidak mampu melakukan apa pun, dan Dia juga mengetahui 
apa yang kamu kerjakan pada siang hari meskipun mungkin ada yang 
kamu rahasiakan dari manusia, kemudian Dia membangkitkanmu, yaitu 
membangunkan kamu, pada siang hari untuk disempurnakan batas waktu 
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yaitu umurmu yang telah ditetapkan. Kemudian kepada-Nya, bukan ke- 
pada selain-Nya, tempat kamu kembali yaitu melalui pintu kematian, 
lalu Dia memberitahukan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan ketika 
kamu hidup di dunia. Kemudian Dia akan memberikan balasan setim- 
pal atas setiap perbuatanmu. 


61. Jangan menduga kekuasaan Allah hanya seperti yang disebutkan 
pada ayat di atas. Dan Dialah Penguasa mutlak atas semua hamba-Nya, dan 
diutus-Nya kepadamu, wahai manusia, malaikat-malaikat yang berfungsi 
sebagai penjaga, sehingga apabila kematian datang kepada salah seorang di 
antara kamu, dan itu berarti usai sudah tugas malaikat penjaga tersebut, 
maka utusan-utusan Kami, yaitu malaikat-malaikat, mencabut nyawanya, 
dan mereka, yakni para malaikat tersebut, tidak akan pernah melalaikan 
tugasnya (Lihat: Surah at-Tahrim/ 6: 66). 


62. Setelah semua menjumpai kematian dan mengalami kehidupan di 
alam barzakh, kemudian mereka, hamba-hamba Allah tersebut, dikem- 
balikan kepada Allah, yakni kepada hukum dan ketetapan-Nya bahwa 
semua akan menerima balasan sesuai dengan amal perbuatannya ke- 
tika di dunia, karena Dia adalah penguasa mereka yang sebenarnya. Keta- 
huilah bahwa segala hukum dan segala aturan, khususnya pada hari itu, 
ada pada-Nya. Dan Dialah pembuat perhitungan yang paling cepat. Dan 
tidak ada yang menandingi-Nya. 


Bukti-bukti kebesaran dan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya 
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63. Keluasan ilmu Allah telah dijelaskan, kekuasaan Allah yang mutlak 
telah dipaparkan, kini dijelaskan tentang salah satu sifat negatif manusia 


yaitu merasa membutuhkan Allah pada saat terdesak. Katakanlah, wa- 
hai Nabi Muhammad, “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari 
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kegelapan-kegelapan, yaitu aneka bencana, di darat dan di laut, yang mana 
saat kejadian itu kamu berdoa secara tulus kepada-Nya dengan rendah hati 
yaitu menunjukkan dirimu sebagai orang yang amat membutuhkan 
pertolongan dan dengan suara yang lembut sehingga menimbulkan rasa 
iba bagi yang mendengarnya, dengan mengatakan secara sungguh- 
sungguh yang dikuatkan dengan janji, “Sekiranya Dia menyelamatkan 
kami dari bencana ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang benar- 
benar mantap bersyukur?” Itulah tabiat manusia khususnya yang dur- 
haka. Pada saat tertimpa kesulitan yang mengancam keselamatan jiwa- 
nya, janji taat kepada Allah pun diucapkan. Namun pada saat situasi 
kembali normal, maka kedurhakaan pun berulang. 


64. Allah Maha Mengetahui realitas hidup manusia, termasuk yang 
diselamatkan dari keadaan yang mengancam jiwanya, di mana pada 
akhirnya janji-janji itu dilupakan. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, 
“Allah yang menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam 
kesusahan, namun kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya.” Sung- 
guh buruk perilaku manusia itu. Mereka sendiri yang berjanji untuk 
taat kepada Allah, dan mereka sendiri pula yang mengingkarinya. 


65-66. Sebagaimana Allah Mahakuasa menyelamatkan manusia dari 
bencana, Allah pun Mahakuasa menimpakan bencana kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Wahai 
para pendurhaka, jangan kalian merasa aman dari siksa Allah, karena 
Dialah yang berkuasa mengirimkan azab yang amat pedih kepadamu. Azab 
itu bisa datang dari atas seperti badai topan, kilat yang menyambar, 
atau dari bawah kakimu seperti gempa dan banjir bandang, atau dapat 
juga berupa Dia mencampurkan kamu yakni memecah belah masyarakat 
kamu ke dalam golongan-golongan yang saling bertentangan dan saling 
bermusuhan sehingga merasakan kepada sebagian kamu keganasan se- 
bagian yang lain.” Maka Perhatikanlah, bagaimana Kami menjelaskan 
dengan berbagai cara dan juga secara berulang-ulang tanda-tanda ke- 
kuasaan Kami agar mereka memahami-nya. Dan ternyata kaummu, wa- 
hai Nabi Muhammad, baik yang hidup pada masamu maupun sesudah- 
nya, mendustakannya, yakni mendustakan azab, padahal azab itu benar 
adanya. Katakanlah, hai Nabi Muhammad, “Kalau kalian memang tetap 
durhaka kepada Allah, ketahuilah bahwa aku ini bukanlah penanggung 
jawab kamu yang dapat membela kamu ketika azab itu datang.” 


67. Walau penjelasan sudah sedemikian gamblang, boleh jadi masih 
ada yang tetap mengejek dan mencela apa yang disampaikan Nabi 
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Muhammad tersebut, maka ayat ini secara singkat dan lugas menyata- 
kan bahwa setiap berita yang benar dan dibawa oleh rasul ada tempat 
dan waktu terjadinya dan kelak kamu akan mengetahui, kapan dan di ma- 
na terjadinya apa yang telah diberitakan itu. 


Larangan duduk bersama orang yang memperolok agama Allah 
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68. Apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad tidak selalu menda- 
pat respons yang baik dari kaumnya seperti yang disebut pada ayat- 
ayat sebelumnya. Oleh karena itu, ayat ini memerintahkan kepada 
Nabi agar meninggalkan mereka yang memperolok-olokkan agama. 
Apabila engkau, Nabi Muhammad, melihat orang-orang membicarakan 
ayat-ayat Kami dengan maksud untuk memperolok-olok, maka tinggal- 
kanlah mereka dengan cara apa pun agar engkau tidak terlibat, hingga 
mereka beralih ke topik pembicaraan lain. Dan jika setan benar-benar 
menjadikan engkau lupa akan larangan ini, setelah ingat kembali maka 
janganlah engkau duduk dalam satu majelis bersama orang-orang yang 
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memperolokkan ayat-ayat Kami, karena mereka adalah orang-orang 
yang zalim. 


69. Orang-orang yang bertakwa, yaitu yang berusaha melaksanakan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, tidak ada tanggung jawab 
sedikit pun atas dosa-dosa mereka, yakni para pendurhaka, baik akibat 
melecehkan agama maupun dosa lainnya, tetapi kaum muslim berke- 
wajiban mengingatkan mereka tersebut agar bertakwa. 


70. Untuk menguatkan tuntunan Allah dalam menghadapi para pen- 
durhaka, khususnya yang suka melecehkan ajaran agama-Nya, ayat ini 
menegaskan kembali keharusan menjauhi mereka. Dan tinggalkanlah 
orang-orang yang menjadikan agamanya sebagai permainan, ejekan, dan 
bahan senda-gurau, dan mereka yang telah tertipu oleh kemewahan dan 
gemerlapnya kehidupan dunia. Namun demikian, jangan tinggalkan 
mereka sama sekali. Peringatkanlah mereka dengan Al-Our'an agar seti- 
ap orang dapat memperoleh rahmat Allah dan tidak terjerumus ke dalam 
neraka karena perbuatannya sendiri. Di akhirat, tidak ada baginya pelindung 
dan pemberi syafaat atau pertolongan selain Allah. Dan jika dia hendak 
menebus dengan segala macam tebusan apa pun dan sebanyak apa pun, 
niscaya tidak akan diterima tebusan tersebut. Mereka itulah orang-orang 
yang dijerumuskan ke dalam neraka karena perbuatan mereka sendiri. Me- 
reka mendapat minuman dari air yang mendidih dan azab yang pedih karena 
kekafiran yang terus-menerus mereka lakukan dahulu selama di dunia. 


71-72. Tuntunan Allah kepada kaum muslim dalam menghadapi kaum 
musyrik dilanjutkan dalam ayat ini, khususnya ketika menghadapi 
ajakan mereka untuk kembali kepada ajaran nenek moyang mereka. 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad dan setiap muslim, “Apakah kita, 
kaum muslim, akan memohon dan menyembah kepada sesuatu selain 
Allah, yang tidak dapat memberi manfaat dan tidak pula mendatangkan 
mudarat kepada kita, dan apakah kita akan dikembalikan ke belakang yaitu 
masa lalu kita sebelum beriman dengan murtad meninggalkan agama 
Islam, setelah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah 
disesatkan oleh setan di bumi, dalam keadaan kebingungan?” Kemudian 
kawan-kawannya dari yang telah beriman mengajaknya ke jalan yang 
lurus dengan mengatakan, “Tinggalkan penyembahan selain Allah dan 
ikutilah kami.” Namun dia tetap menolak, maka katakanlah, wahai Nabi 
dan kaum muslim, “Jika itu yang menjadi pilihanmu, maka ketahuilah 
sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk yang sebenarnya, dan karena 
itulah kita diperintahkan agar berserah diri kepada Tuhan seluruh alam. 
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Dan kita diperintahkan juga agar melaksanakan salat dengan khusyuk, 
sempurna syarat dan rukunnya, dan istikamah dalam mengerjakannya, 
serta bertakwa kepada-Nya.” Dan Dialah Tuhan yang kepada-Nya kamu 
semua akan dihimpun untuk mempertanggungjawabkan segala amal 
perbuatan kamu. 


Kaum musyrik atau non-muslim yang mengajak kepada kemurtadan 
pada ayat di atas dipersamakan dengan setan-setan yang mengganggu, 
dan orang yang akhirnya murtad dipersamakan dengan orang yang hi- 
lang akal atau gila. Ajakan kepada kebenaran di jalan Allah adalah pe- 
tunjuk yang sebenarnya. 


73. Sering kali kaum musyrik menyatakan bahwa yang menciptakan 
langit dan bumi adalah Allah, namun faktanya mereka menyembah 
selain Allah. Ayat ini meluruskan kekeliruan mereka dengan menegas- 
kan bahwa Dialah Allah, bukan selain-Nya, yang menciptakan langit dan 
bumi dengan hak, yakni untuk tujuan yang benar. Sungguh benar pula 
ketika Dia berfirman, “Jadilah!” maka jadilah segala sesuatu yang dike- 
hendaki-Nya itu. Sungguh firman-Nya adalah benar, dan milik-Nyalah 
segala kekuasaan pada waktu sangkakala ditiup yaitu pada hari kiamat. 
Dia mengetahui yang gaib yang tidak terjangkau oleh makhluk dan yang 
nyata. Dialah Yang Mahabijaksana, Mahateliti. 


Pengajaran tauhid oleh Nabi Ibrahim kepada kaumnya 
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74. Kini diberikan contoh pengalaman Nabi Ibrahim dalam mengajarkan 
tauhid kepada kaumnya yang musyrik. Dan ingatlah serta jelaskanlah 
ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya yang bernama atau bergelar Azar, 
“Pantaskah engkau menjadikan berhala-berhala yang engkau buat sendiri 
itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku melihat dan menilai engkau, wahai 
orang tuaku, dan melihat juga kaummu yang sama-sama menyembah 
berhala itu sungguh dalam kesesatan yang nyata.” 


75. Apa yang disampaikan Nabi Ibrahim sedemikian kukuh sebagai 
buah dari keyakinannya yang lurus dan bimbingan Allah. Dan demiki- 
anlah Kami memperlihatkan kepada Ibrahim kekuasaan Kami yang terda- 
pat di langit dan di bumi agar semakin mantap keyakinannya dan sema- 
kin kuat argumennya, dan agar dia termasuk orang-orang yang semakin 
kukuh ke-yakin-annya, bahwa tiada Pencipta dan Pengatur di alam raya 
ini selain Allah. 


76. Ayat ini dan juga selanjutnya adalah gambaran bagaimana Nabi 
Ibrahim dalam mengajarkan tauhid. Ketika malam telah menjadi gelap, 
dia, Ibrahim, melihat sebuah bintang yang memancarkan cahaya dengan 
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terang lalu dia berkata, “Inilah dia Tuhanku yang selalu aku cari.” Maka 
ketika bintang itu terbenam dan tidak tampak lagi, dia berkata, “Aku 
tidak suka menyembah dan bertuhan kepada yang terbenam yang pada 
akhirnya akan lenyap.” 


77. Setelah terbukti bahwa bintang yang cahayanya sangat kecil dalam 
pandangan mata telanjang manusia di bumi ini tidak wajar dipertu- 
hankan, lalu ketika dia, Ibrahim, mengalihkan pandangannya dengan 
melihat bulan terbit yang cahayanya lebih terang, dia berkata, “Inilah 
Tuhanku yang kucari.” Tetapi ketika bulan itu terbenam, dia pun berkata, 
“Sungguh, jika Tuhanku yang telah membimbingku tidak memberi pe- 
tunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang-orang yang sesat karena me- 
nyembah yang bukan Tuhan serta mengabdi kepada selain-Nya.” 


78-79. Matahari yang sinarnya lebih terang menjadi tujuan proses 
pencarian selanjutnya. Kemudian ketika dia, Ibrahim, melihat matahari 
terbit pada pagi hari, dia berkata, “Inilah Tuhanku yang kucari, ini lebih 
besar dan lebih terang sinarnya.” Tetapi ketika matahari terbenam pada 
sore hari dan dia menyimpulkan sebagaimana kesimpulannya ketika 
melihat bintang dan bulan, dia pun berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, 
aku berlepas diri dari penyembahan bintang, bulan, matahari, dan apa 
saja yang kamu persekutukan dengan Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan yang 
sebenarnya. Sesungguhnya aku hadapkan wajahku, yakni seluruh jiwa 
raga dan totalitas hidupku, kepada Tuhan, Zat yang menciptakan langit 
dan bumi dengan segala isinya termasuk bintang, bulan, dan matahari, 
dengan penuh kepasrahan mengikuti agama yang benar, dan aku bukanlah 
termasuk orang-orang musyrik. 


80. Sikap Nabi Ibrahim seperti disebut pada ayat sebelum ini mendapat 
reaksi keras dari kaumnya. Itulah yang dinyatakan pada ayat ini. Dan 
kaumnya membantahnya. Atas respons negatif dari kaumnya tersebut, 
dia, Ibrahim, berkata, “Apakah kamu hendak membantahku tentang Allah, 
padahal Dia benar-benar telah memberi petunjuk kepadaku, yakni mem- 
bimbing serta mengilhami aku dengan aneka argumentasi tentang ke- 
kuasaan dan keesaan-Nya? Aku tidak takut sama sekali kepada aneka 
keburukan bahkan malapetaka dari apa, yakni segala, yang kamu perse- 
kutukan dengan Allah karena sesembahan kalian sama sekali tidak dapat 
menimbulkan manfaat dan mudarat kecuali Tuhanku menghendaki se- 
suatu manfaat atau mudarat menimpaku melalui sesembahan kalian 
itu. Ilmu Tuhanku meliputi segala sesuatu, baik masa lalu, masa kini, 
maupun yang akan datang. Tidakkah kamu dapat mengambil pelajaran? 
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81. Terhadap ketegaran sikap Nabi Ibrahim tersebut kaumnya terus 
menantang dan mengancamnya. Maka Nabi Ibrahim pun menjawab, 
“Bagaimana aku takut kepada apa yang kamu persekutukan dengan Allah, 
baik benda-benda angkasa maupun berhala-berhala yang sama sekali 
tidak memiliki kekuasaan apa pun selain apa yang diizinkan oleh Allah, 
padahal kamu tidak takut dengan apa yang Allah sendiri tidak menurunkan 
keterangan kepadamu untuk mempersekutukan-Nya. Kalau demikian, ma- 
nakah dari kedua golongan itu, yakni kami yang mengesakan Allah atau 
kalian yang mempersekutukan-Nya, yang lebih berhak mendapat keaman- 
an dari siksa dan malapetaka, jika kamu mengetahui coba jelaskan kepada 
kami?” 


82. Karena sama sekali tidak ada jawaban dari kaum Nabi Ibrahim yang 
durhaka tersebut, akhirnya Nabi Ibrahim sendiri menegaskan sebuah 
prinsip penting bahwa orang-orang yang beriman kepada Allah Yang 
Maha Esa dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman, 
yakni syirik (Lihat: Surah Lugman/31: 13), mereka itulah lebih tinggi 
derajatnya di sisi Allah. Mereka adalah orang-orang yang mendapat rasa 
aman dari Allah yang mereka sembah, dan mereka mendapat petunjuk 
secara sempurna. 


83. Atas semua argumen yang telah dijelaskan pada ayat sebelumnya, 
Allah pun menegaskan sebagai berikut. Dan itulah keterangan Kami yang 
Kami berikan dan ajarkan melalui malaikat dan atau Kami ilhamkan 
kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya agar dia dapat mengatasi dan 
mengalahkan mereka. Kami tinggikan derajat siapa yang Kami kehendaki 
dari hamba-hamba Kami yang taat, sebagaimana Nabi Ibrahim yang 
telah Kami tinggikan derajatnya agar menjadi teladan bagi manusia. 
Sesungguhnya Tuhanmu Mahabijaksana, Maha Mengetahui atas segala se- 
suatu. 


84-86. Di samping anugerah berupa hujah seperti dijelaskan kelom- 
pok ayat di atas, anugerah lain yang diberikan kepada Nabi Ibrahim 
adalah diberikannya putra dan keturunan yang menjadi utusan Allah. 
Dan Kami telah menganugerahkan Ishak putra Ibrahim bersama Sarah, 
dan Yakub putra Ishak kepadanya. Kepada masing-masing telah Kami beri 
petunjuk, yakni tugas kerasulan untuk membimbing manusia ke jalan 
tauhid. Dan sebelum itu Kami telah memberi petunjuk kepada Nuh yang 
merupakan salah seorang leluhur Nabi Ibrahim, dan kepada sebagian 
dari keturunannya, yakni keturunan Ibrahim, yaitu Dawud dan Sulaiman 
yang memegang kekuasaan pada masanya, Ayyub yang tabah, Yusuf 
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yang menerima amanah kekuasaan serta menggunakan kekuasaannya 
untuk menyejahterakan masyarakat, dan Musa, dan Harun yang berhasil 
mengalahkan penguasa yang zalim. Dan demikianlah Kami memberi 
balasan yang sempurna kepada orang-orang yang berbuat baik dengan 
sungguh-sungguh. Dan juga Zakaria, Yahya, yang menjadi korban ke- 
kejaman penguasa yang zalim ketika berdakwah, demikian juga Isa, 
dan Ilyas. Semuanya termasuk orang-orang yang saleh dan berusaha untuk 
mengajak kaumnya masing-masing untuk menjadi saleh. Dan demikian 
juga Ismail putra Ibrahim bersama Hajar yang dikenal sangat tabah, 
juga Alyasa‘ yang sangat santun dalam membimbing kaumnya, Yunus 
yang mendapat cobaan tinggal di perut ikan, dan Lut yang merupakan 
anak saudara Nabi Ibrahim. Masing-masing Kami lebihkan derajatnya di 
atas umat lain pada masanya. 


Ayat ini menyebut 18 dari 25 nabi yang wajib diimani kenabian mereka. 
Tujuh sisanya disebut pada ayat lain, yaitu Nabi Adam, Nabi Idris, Nabi 
Hud, Nabi Syuaib, Nabi Saleh, Nabi Zulkifli, dan Nabi Muhammad. 


87. Untuk menghilangkan kesan bahwa anugerah Allah hanya diberi- 
kan kepada para nabi yang telah disebutkan di atas, maka Allah me- 
negaskan bahwa Dia melebihkan pula derajat sebagian dari nenek mo- 
yang mereka, keturunan mereka, baik lelaki maupun perempuan, dan 
saudara-saudara mereka. Kami telah memilih mereka menjadi nabi dan 
rasul, dan mereka Kami beri petunjuk ke jalan yang luas lagi lurus. 


88. Itulah petunjuk Allah yang amat tinggi nilainya, yang dengan itu Dia 
memberi petunjuk, yaitu kemampuan dan kemudahan untuk melak- 
sanakannya, kepada siapa saja di antara hamba-hamba-Nya yang Dia 
kehendaki karena telah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk me- 
raihnya. Sekiranya mereka yaitu yang telah disebutkan nama-namanya 
di atas mempersekutukan Allah, pasti lenyaplah, yakni sia-sia dan tidak 
berguna, aneka amalan yang telah mereka kerjakan. 


89. Peringatan bahkan ancaman tersebut wajar diberikan karena me- 
reka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab baik secara langsung 
kepada mereka maupun tidak langsung yaitu mereka terima melalui 
rasul yang lain, dan hikmah, yaitu kemampuan mengamalkan petunjuk 
Allah tersebut dengan bijak, dan juga kenabian. Jika orang-orang, yakni 
penduduk Mekah, yang engkau seru, wahai Nabi Muhammad, itu 
mengingkarinya, maka Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang 
tidak mengingkarinya di antara mereka adalah para siddigin, syuhada, 
dan para ulama yang menjadi penerus tugas para nabi. 
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90. Ayat ini ditujukan kepada Rasulullah yang nama beliau tidak dise- 
but dalam rangkaian ayat di atas. Mereka itulah para nabi yang telah 
diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah petunjuk mereka khususnya 
yang berkaitan dengan sikap mereka dalam berdakwah, yakni tidak 
meminta imbalan atas dakwah yang disampaikan. Untukitu, katakanlah, 
hai Muhammad, kepada semua yang engkau ajak, “Aku tidak meminta 
imbalan kepadamu dalam menyampaikan dakwah khususnya ajaran Al- 
Qur'an, karena dakwah yang kusampaikan dan Al-Qur'an itu tidak lain 
hanyalah peringatan untuk semua umat di seluruh alam.” 


Pengingkaran orang Yahudi terhadap Al-Qur'an berarti penging- 
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91. Orang-orang yang menolak dakwah Nabi Muhammad mendapat 
kecaman seperti dijelaskan dalam ayat ini. Mereka, yakni kaum yang 
diajak itu, tidak mengagungkan Allah Yang Maha Esa lagi Mahakuasa 
sebagaimana mestinya. Di antara buktinya adalah ketika mereka berkata, 
“Allah tidak menurunkan sesuatu pun kepada manusia.” Katakanlah, wahai 
Muhammad, “Siapakah yang menurunkan Kitab, yakni Taurat, yang di- 
bawa Musa sebagai cahaya yang sangat jelas dan petunjuk bagi manusia 
yaitu kaum Bani Israil? Kamu, wahai Bani Israil, menjadikannya, yakni 
Kitab itu, lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai agar kamu memper- 
lihatkan sebagiannya sesuai dengan keinginanmu dan banyak yang lain 
yang kamu sembunyikan, padahal telah diajarkan kepadamu melalui Kitab 
itu apa yang tidak diketahui, baik olehmu maupun oleh nenek moyangmu.” 
Mereka tidak mungkin menjawab dengan jawaban yang benar. Maka 
katakanlah, wahai Muhammad, “Allah-lah yang menurunkannya,” ke- 
mudian setelah engkau menyampaikan kebenaran Al-Our'an dan mere- 
ka tetap menolak maka jangan hiraukan mereka, biarkanlah mereka ber- 
main-main dalam kesesatannya. 
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92. Usai menjelaskan tujuan Allah menurunkan Kitab kepada Nabi 
Musa, pada ayat ini Allah menegaskan tujuan diturunkannya Al-Qur'an. 
Dan ini, yakni Al-Qur'an, Kitab yang telah Kami turunkan dengan penuh 
berkah yang berisi tuntunan yang dapat mengantar kepada kebajikan 
yang melimpah; membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya 
seperti Taurat dan Injil, dan agar engkau, hai Nabi Muhammad, memberi 
peringatan kepada penduduk Ummul Qura, yakni Mekah, dan orang- 
orang yang ada di sekitarnya yang tidak memercayainya. Orang-orang 
yang beriman kepada adanya kehidupan akhirat tentu beriman kepadanya, 
yaitu Al-Qur'an, dan mereka selalu memelihara salatnya dengan tekun 
dan sungguh-sungguh. 


Kebenaran wahyu dan akibat berdusta terhadap Allah 
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93. Ayat sebelumnya menguraikan bahwa Al-Our an bersumber dari 
Allah. Ayat ini mengecam orang-orang yang mengaku-ngaku mendapat 
wahyu dari Allah. Siapakah yang lebih zalim daripada orang-orang yang 
mengada-adakan dusta terhadap Allah seperti halnya orang-orang Yahu- 
di, atau siapa yang lebih zalim daripada orang yang berkata, “Telah 
diwahyukan kepadaku oleh Allah,” padahal tidak diwahyukan sesuatu pun 
kepadanya, dan siapa pula yang lebih zalim dari orang yang berkata, “Aku 
akan menurunkan, yaitu menyampaikan, seperti apa yang diturunkan 
Allah yaitu Al-Our'an yang dipercayai oleh kaum muslim?” Tidak ada 
yang lebih zalim kecuali tiga macam manusia tersebut, maka wajar 
kalau mereka mendapat siksa. Alangkah ngerinya sekiranya engkau me- 
lihat pada waktu orang-orang zalim yang sudah mencapai puncak keza- 
limannya berada dalam kesakitan sakratulmaut, sedang para malaikat 
memukul dengan tangannya sambil berkata, “Keluarkanlah nyawamu!” 
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Pada hari ini kamu akan dibalas dengan azab yang sangat menghinakan, 
karena kamu mengatakan terhadap Allah perkataan yang tidak benar dan 
karena kamu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya yakni enggan 
menerimanya bahkan melecehkannya. 


94. Setelah menjelaskan keadaan para pendurhaka ketika menghadapi 
tekanan sakratulmaut, ayat ini menjelaskan tentang keadaan mereka 
setelah roh terpisah dari jasad mereka. Dan kamu, setelah dicabut 
rohmu dan sekian lama menunggu di alam barzakh, akan benar-benar 
datang sendiri-sendiri kepada Kami sebagaimana Kami ciptakan kamu pada 
mulanya, yakni ketika lahir ke dunia, dan apa yang telah Kami karu- 
niakan kepadamu seperti harta benda, anak, kerabat, dan lainnya, kamu 
tinggalkan di belakangmu di dunia. Kami tidak melihat pemberi syafaat, 
yakni pertolongan, besertamu yang dulu kamu sembah dan yang kamu 
anggap bahwa mereka itu sekutu-sekutu bagi Allah. Sungguh, telah terputus- 
lah semua pertalian antara kamu dan telah lenyap dari kamu apa yang 
dahulu kamu sangka sebagai sekutu Allah. 


Bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah 
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95. Setelah menguraikan aneka argumentasi keesaan Allah dalam ayat 
sebelumnya, ayat berikut ini menjelaskan kembali bukti keesaan Allah 
melalui argumen yang berbeda. Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir 
tumbuh-tumbuhan, padi-padian, dan biji kurma serta buah-buahan 
lainnya. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan 
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yang mati dari yang hidup. Itulah bukti kekuasaan Allah, maka mengapa 
kamu masih berpaling? 


96. Setelah menjelaskan kekuasaan-Nya terhadap sesuatu yang bersifat 
material dan berada di bumi, kini dijelaskan tentang benda-benda 
langit. Dia menyingsingkan pagi agar aneka makhluk dapat melakukan 
berbagai aktivitas, dan menjadikan malam untuk beristirahat, dan men- 
jadikan matahari dan bulan beredar dengan ketelitian yang amat me- 
ngagumkan yang berguna sebagai dasar untuk perhitungan bulan dan 
tahun. Itulah ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. 


97. Fungsi matahari dan bulan telah diuraikan pada ayat di atas, selan- 
jutnya fungsi bintang diuraikan pada ayat ini. Dan Dialah Allah yang 
menjadikan bintang-bintang yang memancarkan cahaya bagimu, dengan 
tujuan antara lain agar kamu menjadikannya petunjuk arah dalam kege- 
lapan di darat dan di laut. Kami telah menjelaskan secara rinci tanda-tanda 
kebesaran dan kekuasaan Kami kepada orang-orang yang mengetahui. 


98. Aneka makhluk telah diuraikan, baik yang berada di langit maupun 
di bumi, berikutnya dijelaskan kembali tentang makhluk yang paling 
dimuliakan Allah, yaitu manusia. Dan Dialah yang menciptakan kamu, 
wahai umat manusia, dari diri yang satu, yakni Adam, yang melalui is- 
trinya kamu berkembang biak, maka bagimu ada tempat menetap dan 
juga tempat simpanan. Sesungguhnya telah Kami jelaskan dengan aneka 
macam cara dan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 
mengetahui. 


99. Keesaan dan kekuasaan Allah telah terbukti dengan jelas bagi yang 
masih enggan untuk beriman, maka ayat ini menegaskan kembali se- 
akan merangkum dan memerinci apa yang telah disebutkan. Dan Dia- 
lah yang menurunkan air, yaitu hujan, dari langit, lalu Kami tumbuhkan 
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan 
dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan 
dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak padahal sebelumnya 
hanya satu biji atau benih. Dan, sebagai contoh dari proses di atas, dari 
mayang, yakni tongkol bunga, kurma, mengurai tangkai-tangkai yang 
menjulai yang mudah dipetik, dan kebun-kebun anggur, dan Kami kelu- 
arkan pula zaitun dan delima yang serupa bentuk buahnya dan yang tidak 
serupa aroma dan kegunaannya. Perhatikanlah buahnya pada waktu ber- 
buah, dan perhatikan pula proses bagaimana buah tersebut menjadi ma- 
sak. Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda kekuasaan Allah 
bagi orang-orang yang beriman. 
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100. Aneka macam bukti yang dipaparkan seperti yang disebut pada 
beberapa ayat di atas, agaknya belum menjadikan kaum musyrik sadar 
akan keyakinannya yang keliru. Salah satu bentuk keyakinan yang sesat 
itu diurai pada ayat ini. Dan mereka, orang-orang musyrik, menjadikan 
jin sekutu-sekutu Allah, padahal Dia yang menciptakannya, yakni jin-jin 
itu, dan mereka berbohong dengan mengatakan, “Allah mempunyai anak 
laki-laki dan anak perempuan, yaitu para malaikat.” Itu mereka yakini 
dan ucapkan tanpa dasar ilmu pengetahuan sedikit pun. Mahasuci Allah 
dari segala apa yang mereka ucapkan dan yakini, dan Mahatinggi Dia 
dari sifat-sifat yang mereka gambarkan. 











101. Untuk membantah pandangan sesat di atas, ayat ini menegaskan 
bahwa Dia, yakni Allah, pencipta langit dan bumi tanpa contoh acuan 
yang ditiru-Nya. Bagaimana mungkin dan atas dasar apa yang dapat 
dijadikan alasan Dia mempunyai anak, padahal Dia tidak mempunyai istri. 
Dalam logika kalian, hai manusia, seorang anak pastilah lahir dari 
seorang ibu? Cobalah kalian camkan dan yakini bahwa Dia menciptakan 
segala sesuatu dan Dia juga mengetahui segala sesuatu. 


102. Setelah terbukti bahwa keyakinan mereka itu salah dan sesat, ayat 
ini sampai kepada kesimpulan bahwa yang memiliki sifat-sifat yang 
demikian mulia itulah Allah Yang Maha Esa, Tuhan pemelihara kamu, 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia, pencipta segala sesuatu, 
karena itu maka sembahlah Dia: Dialah pemelihara segala sesuatu. 


103. Untuk lebih menguatkan uraian sifat-sifat Allah seperti yang dise- 
but sebelumnya, Allah lalu menyatakan bahwa Dia tidak dapat dicapai 
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dalam bentuk apa pun oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat men- 
jangkau dan melihat dengan sejelas-jelasnya segala penglihatan itu, dan 
Dialah Yang Mahahalus sehingga tidak dapat dilihat oleh makhluk, lagi 
Mahateliti sehingga dapat melihat segala sesuatu. 


104. Kemampuan penglihatan manusia amat terbatas seperti diisyarat- 
kan oleh ayat sebelum ini. Namun demikian, manusia dianugerahi 
oleh Allah dengan mata batin. Ayat ini menegaskan bahwa sungguh, 
bukti-bukti yang nyata dan sangat jelas telah datang dari Tuhanmu yang 
disampaikan melalui wahyu. Barang siapa melihat kebenaran itu dengan 
mata hatinya, maka manfaatnya bagi dirinya sendiri, bukan untuk orang 
lain, dan barang siapa buta mata batinnya dan tidak melihat kebenaran 
itu, maka dia sendiri-lah yang akan rugi, bukan orang lain. Dan aku, 
yakni Nabi Muhammad, bukanlah penjaga-mu, tetapi aku hanya sekadar 
menyampaikan nasihat. 


105. Setelah mengingatkan tugas Nabi Muhammad, kelompok ayat 
ini ditutup dengan pernyataan Allah sebagai berikut. Dan demikianlah 
Kami menjelaskan berulang-ulang ayat-ayat sebagai bukti-bukti kekuasaan 
Kami, baik berupa fenomena yang tergelar di alam semesta maupun 
yang tertulis di dalam Al-Qur'an, agar orang beriman dapat meraih pe- 
tunjuk. Hal tersebut mengakibatkan orang-orang musyrik mengatakan, 
“Engkau telah mempelajari ayat-ayat itu dari Ahli Kitab atau siapa pun.” 
Dan hal itu juga bertujuan agar Kami menjelaskan Al-Qur'an itu kepada 
orang-orang yang mengetahui. 


Perintah mengikuti wahyu dan larangan memaki berhala 
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106. Sungguh luar biasa wahyu dari Allah, sehingga kaum musyrik pun 
menuduh Nabi mengambilnya dari sumber lain. Maka wajar kalau 
Allah memerintahkan kepada Nabi dan kaum mukmin untuk mengi- 
kuti wahyu-Nya. Ikutilah apa yang telah diwahyukan Tuhanmu kepadamu, 
wahai Nabi Muhammad, tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Dia; dan berpalinglah dari orang-orang musyrik, yakni dengan cara tidak 
mempedulikan gangguan dari mereka. 


107. Sikap kaum musyrik yang menolak dakwah Nabi Muhammad 
menjadikan beliau bersedih. Ayat ini dimaksudkan untuk menghibur 
Nabi Muhammad. Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya mereka ti- 
dak mempersekutukan-Nya, dan itu mudah bagi-Nya. Namun Allah ti- 
dak menghendaki manusia beriman karena dipaksa, melainkan mem- 
berikan pilihan agar manusia beriman karena kesadarannya. Dan Allah 
kemudian menegaskan kembali dengan berfirman, “Kami tidak menja- 
dikan engkau penjaga mereka karena Kamilah yang mengawasi mereka; 
dan engkau bukan pula pemelihara mereka. 


108. Ayat ini secara khusus ditujukan kepada kaum muslim tentang 
bagaimana seharusnya bersikap menghadapi sesembahan kaum musy- 
rik. Dan janganlah kamu, wahai kaum muslim, memaki sesembahan se- 
perti berhala-berhala dan lainnya yang mereka sembah selain Allah, karena 
jika kamu memakinya, maka akibatnya mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampani batas atau tanpa berpikir dan tanpa dasar pengetahuan. 
Demikianlah, sudah menjadi sebuah ketentuan yang berlaku sepanjang 
masa bahwa Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mere- 
ka. Mereka harus mempertanggungjawabkan perbuatan mereka. Ke- 
mudian pada saat yang telah ditentukan, kepada Tuhan tempat kembali 
mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mere- 
ka kerjakan untuk mendapatkan balasan yang setimpal. 


109. Belum jera juga kaum musyrik untuk menampilkan argumen pe- 
nolakan, bahkan mereka mengukuhkan penolakan dengan sumpah. 
Dan mereka, yakni kaum musyrik, bersumpah mengukuhkan ucapan 
mereka dengan menggunakan nama Allah dengan segala kesungguhan, 
bahwa demi Allah, sungguh jika datang suatu mukjizat, yakni mukjizat 
apa saja yang mereka usulkan selama ini, kepada mereka, pastilah me- 
reka akan beriman kepadanya. Katakanlah kepada mereka, wahai Nabi 
Muhammad, “Sungguh mukjizat-mukjizat itu hanya ada pada sisi Allah 
atau berdasar kuasa-Nya. Jika Dia berkehendak, Dia akan menurun- 
kannya kepada kalian, dan jika Dia tidak berkehendak, maka mukjizat 
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itu tidak akan turun.” Dan tahukah kamu, yakni siapa yang memberita- 
hukan kepada kalian, wahai kaum mukmin, bahwa apabila mukjizat 
datang mereka akan beriman? Kenyataannya mereka tidak juga akan 
beriman. 


110. Setelah pada ayat 108 dinyatakan bahwa Allah menjadikan setiap 
umat menganggap baik perbuatan mereka, maka pada ayat ini Allah 
menyatakan, “Dan begitu pula Kami memalingkan hati dan penglihatan 
mereka kepada kebatilan jika mukjizat itu datang kepada mereka seperti 
keadaan mereka ketika pertama kali mendengar dan mengetahui muk- 
jizat tersebut, mereka tidak beriman kepadanya, yakni Al-Qur'an, dan 
Kami biarkan mereka bingung dalam kesesatan karena keengganan mere- 
ka mengikuti petunjuk.” (J 
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Keengganan orang musyrik untuk beriman 


E% 22 F3 » AL pa bing s352 ic NN A E 
M3 AI Ri Ia SU SU 
AN da A Ia 15 - AN Ts 
WI Ana BERA 


INI A 5 a 
111. Kaum musyrik berjanji akan beriman kepada Allah jika diturunkan 
kepada mereka tanda-tanda fisik yang mereka minta. Pada ayat ini 
dijelaskan bahwa janji tersebut hanya bohong belaka. Dan sekalipun 
Kami benar-benar menurunkan malaikat kepada mereka, sehingga mereka 
bisa melihat malaikat dalam wujudnya yang asli dan orang yang telah mati 
berbicara dengan mereka menceritakan apa yang mereka rasakan di alam 
kubur dan Kami kumpulkan pula di hadapan mereka segala sesuatu yang 
mereka inginkan, dan menjelaskan tentang sesuatu yang hak mereka 
tidak juga akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki. Tapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui arti kebenaran. Hati mereka tertutup oleh ke- 
kufuran, kesombongan, dan keangkuhan. 





Musuh-musuh Nabi Muhammad 
o?r y a 3 2 w Bea aa A i 
PEN HE BA 5S Alas, Br ii 
ANOT 5 ae PAKSA 1 Mu eas? Z Aje 
P ad HO AK D An Sg 


Punai Á JAN LN, PEN SB AI a 






112. Untuk menenangkan hati Nabi Muhammad, Allah menjelaskan 
bahwa adanya penentangan dari berbagai pihak adalah sesuatu yang 
biasa dihadapi dahulu oleh para nabi dan pembawa kebenaran. Dan 
demikianlah untuk setiap nabi Kami menjadikan musuh yang terdiri dari 
setan-setan manusia dan jin, manusia jika sudah dikuasai oleh setan, 
maka itulah setan yang berwujud manusia, sebagian mereka membisik- 
kan kepada sebagian yang lain perkataan yang indah sebagai tipuan agar 
manusia tertarik oleh rayuannya, padahal hal itu akan menjerumuskan 
orang yang mengikuti ajakannya. Setiap nabi pasti mempunyai musuh. 
Itu adalah kehendak Allah, sesuai dengan hikmah-Nya. Untuk itu, 
kalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak akan melakukannya, 
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yaitu tidak akan memusuhi para nabi, dan tidak akan melakukan ke- 
bohongan itu, karena semua itu berada dalam kekuasaan Allah. Maka 
biarkanlah mereka bersama apa, yakni kebohongan, yang mereka ada- 
adakan. Dengan demikian, Allah bisa melihat siapa di antara mereka 
yang taat dan siapa yang durhaka. Mereka yang ikut bisikan setan pasti 
akan tahu akibat dari perbuatan mereka. Kemudian Allah menjelaskan 
lagi tentang hikmah di balik semua itu melalui tiga hal, yaitu tertarik 
kepada kebatilan yang diembuskan kepada mereka, menyenanginya, 
dan melakukannya, seperti dijelaskan pada ayat berikut. 


113. Dan agar hati kecil orang-orang yang tidak beriman kepada akhirat, 
tertarik kepada bisikan itu, karena kerapuhan iman mereka, dan bukan 
cuma tertarik, tetapi juga menyenanginya, mereka rela dan senang ter- 
hadap apa yang mereka dengar, dan agar mereka melakukan apa yang 
biasa mereka lakukan. Keimanan kepada hari akhir adalah benteng yang 
bisa menjaga manusia dari godaan setan. Jika tidak, manusia bisa mela- 
kukan apa saja, mengikuti hawa nafsunya sendiri. Dia tidak merasa ha- 
rus bertanggung jawab terhadap perbuatannya itu di akhirat kelak. 


Allah adalah hakim yang sebenarnya 





114. Kemudian Nabi Muhammad diperintahkan untuk berkata kepada 
kaum musyrik tentang siapa yang pantas untuk menjadi hakim yang 
menentukan benar atau salahnya suatu persoalan. Pantaskah aku men- 
cari hakim selain Allah untuk memutuskan siapa di antara kita yang 
benar, padahal Dialah yang menurunkan Kitab Al-Qur'an kepadamu secara 
rinci tentang sesuatu yang hak dan yang batil, yang bagus dan yang 
buruk, yang halal dan yang haram? Orang-orang yang telah Kami beri 
kitab seperti orang Yahudi dan Nasrani mengetahui benar melalui kitab- 
kitab yang diturunkan kepada mereka dan apa yang diceritakan oleh 
nabi-nabi mereka, bahwa Al-Qur'an itu diturunkan dari Tuhanmu dengan 
benar. Maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu terhadap 
apa yang diwahyukan Allah kepadamu, wahai Rasul. Ungkapan ini di- 
tujukan kepada pengikutnya, karena sesungguhnya Rasulullah sama 
sekali tidak ragu terhadap wahyu Allah dan kebenaran agama Islam. 
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115. Pada ayat ini Allah menandaskan kesempurnaan Al-Our'an dari 
segi isinya. Dan telah sempurna firman Tuhanmu, yakni Al-Qur'an, de- 
ngan benar dari segi pemberitaannya dan adil dari segi hukumnya. 
Dengan kata lain, ketetapan Allah dalam menolong rasul dan kaum 
mukmin dan menghinakan orang kafir telah bulat. Tidak ada yang dapat 
mengubah firman-Nya karena semua yang ada di dalam Al-Qur'an sudah 
benar-benar kukuh, tidak perlu ada perubahan. Inilah janji Allah untuk 
menjaga kemurnian Al-Qur'an. Dan Dia Maha Mendengar terhadap se- 
gala ucapan-ucapan yang menipu, Maha Mengetahui apa yang ada di 
dalam hati seperti niat dan keinginan-keinginan. 


116. Setelah menjelaskan tentang kebenaran Nabi Muhammad, Allah 
melarangnya untuk menghiraukan musuh-musuhnya yang tidak mau 
tergerak untuk mengikuti petunjuk Allah. Dan jika kamu mengikuti 
kebanyakan orang di bumi ini yang memilih kesesatan daripada hidayah, 
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang mereka ikuti 
hanya persangkaan belaka yang tidak memiliki landasan yang kuat, ha- 
nya karena mengikuti hawa nafsu belaka yang terus membuai mereka, 
dan mereka hanyalah membuat kebohongan yang tidak sesuai dengan ke- 
nyataan. 


117. Pernyataan di atas menjadi bukti kemukjizatan Al-Qur'an, karena 
ternyata banyak sekali manusia yang jauh dari petunjuk Allah, baik dari 
kalangan Ahli Kitab maupun lainnya. Hanya Allah yang mengetahui 
keadaan makhluk-Nya. Siapa di antara mereka yang sesat dan siapa 
di antara mereka yang mendapat petunjuk. Sesungguhnya Tuhanmu, 
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. Semuanya akan 
mendapatkan balasan dari Allah di hari akhir kelak. Siapa yang men- 
dapat petunjuk akan masuk surga, dan yang menolak kebenaran akan 
masuk neraka. 
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Perselisihan tentang makanan yang halal dan yang haram 
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118. Pada ayat ini dijelaskan tentang persoalan makanan yang banyak 
diperdebatkan oleh orang-orang musyrik. Abu Dawiid meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa seseorang bertanya kepada Rasulullah, “Menga- 
pa kami boleh memakan daging hewan yang kami sembelih sendiri 
dan tidak boleh memakan hewan yang dimatikan oleh Allah (yakni: 
bangkai)?” Turunlah ayat ini, Maka makanlah dari apa, yaitu daging 
hewan, yang ketika disembelih disebut nama Allah, jika kamu beriman 
kepada ayat-ayat-Nya. Itu karena keimanan akan mendorong seseorang 
memakan apa yang dihalalkan dan menjauhi apa yang diharamkan. 


119. Terhadap mereka yang masih ragu-ragu, Allah menjelaskan se- 
bagai berikut. Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari apa, yakni 
daging hewan, yang ketika disembelih disebut nama Allah—seperti de- 
ngan membaca “Bismillah” atau “Bismillah, Allahu Akbar”—padahal 
Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu 
seperti mengonsumsi bangkai, darah yang mengalir, daging babi, dan 
apa yang disembelih bukan atas nama Allah (lihat: Surah al-An'im/ 6: 
145) kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa seperti dalam keadaan 
sangat lapar yang jika dibiarkan akan berakibat kematian? Dalam ke- 
adaan terpaksa, seseorang boleh memakan apa yang sebelumnya diha- 
ramkan, tetapi sekadar untuk mempertahankan hidup, tidak melewati 
batas, tidak bersenang-senang, dan sebenarnya dia tidak menginginkan 
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hal tersebut. Dan sungguh, banyak yang menyesatkan orang dengan ke- 
inginannya tanpa dasar pengetahuan, yaitu tanpa dasar dari wahyu dari 
Allah yang merupakan sumber kebenaran. Mereka sendiri sesat de- 
ngan menghalalkan dan mengharamkan makanan dengan semau me- 
reka sendiri, dan menyesatkan orang lain. Tuhanmu lebih mengetahui 
orang-orang yang melampaui batas, dengan pengetahuan itu Allah akan 
memberikan balasan kepada mereka secara adil. 


120. Selanjutnya Allah melarang kaum muslim melakukan segala ben- 
tuk kemaksiatan, karena hal itu sesat dan mengikuti hawa nafsu. Dan 
tinggalkanlah dosa yang terlihat seperti kemaksiatan yang dilakukan 
secara terang-terangan ataupun kemaksiatan yang dilakukan secara 
tersembunyi, begitu juga yang dilakukan oleh hati seperti sombong, 
dengki, ria, dan lain sebagainya. Sungguh, orang-orang yang mengerjakan 
perbuatan dosa dengan sengaja dan dia tahu bahwa hal itu dosa, kelak 
akan diberi balasan sesuai dengan apa yang mereka kerjakan. Allah Maha 
Mengetahui kadar dosa mereka. Mereka tidak akan lepas dari siksaan 
Allah kecuali jika mereka bertobat dengan tobat yang benar. 


121. Setelah Allah menjelaskan tentang daging hewan yang boleh di- 
makan, pada ayat ini Allah menjelaskan tentang daging yang tidak boleh 
dimakan. Dan janganlah kamu memakan dari apa—daging hewan—yang 
ketika disembelih tidak disebut nama Allah, perbuatan itu benar-benar 
suatu kefasikan, keluar dari ketentuan ajaran Islam dan ketaatan kepada 
Allah. Lalu Allah menjelaskan tentang sumber timbulnya kefasikan. 
Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan, dengan bisikan yang me- 
nyesatkan, kepada kawan-kawannya dan memberikan masukan kepa- 
da mereka agar mereka membantah kamu, seperti menghalalkan sesuatu 
yang haram dan sebaliknya, dengan alasan yang dibuat-buat. Dan jika 
kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik karena 
sengaja beralih dari aturan Allah kepada aturan lainnya. 


122. Kemudian Allah menjelaskan tentang perbedaan yang mencolok 
antara orang muslim dan orang musyrik atau kafir dalam bentuk per- 
tanyaan agar pembaca merenung dan menemukan sendiri jawaban- 
nya. Dan apakah orang yang sudah mati yaitu orang kafir lalu Kami hidup- 
kan dan Kami beri dia cahaya yang berupa hidayah, berupa Al-Qur'an 
atau Islam, yang membuatnya dapat berjalan menuju ke arah yang benar 
di tengah-tengah orang banyak, sama dengan orang yang berada dalam kege- 
lapan, yaitu kekufuran, kebutaan mata hati, dan kebodohan sehingga 
dia tidak dapat keluar dari sana? Dia selalu bimbang dan ragu dalam 
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kehidupannya. Lalu Allah menjelaskan tentang penyebab kekafiran se- 
seorang, yaitu adanya pencitraan terhadap hal-hal yang buruk men- 
jadi terasa indah di matanya. Demikianlah dijadikan terasa indah bagi 
orang-orang kafir terhadap apa yang mereka kerjakan. Bagi orang yang 
kuat imannya, dia tidak akan terbuai dengan pencitraan itu. 


123. Allahlalumenenangkan hati Nabi Muhammad dengan menjelaskan 
bahwa para pembesar yang jahat tidak hanya terdapat di Mekah saja, 
tetapi juga di setiap negeri. Dan demikianlah pada setiap negeri Kami 
jadikan pembesar-pembesar yang jahat agar melakukan tipu daya di negeri 
itu karena mereka lebih mampu menipu daya bawahannya, dan dalam 
kebiasaan, masyarakat akan mengikuti atasannya apakah dalam hal 
kebaikan atau keburukan. Tapi mereka hanya menipu diri sendiri tanpa 
menyadarinya, akibat dari perbuatan mereka akan mengenai mereka 
sendiri. 


Penunjukan seseorang menjadi nabi adalah hak Allah 
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124. Kemudian Allah menjelaskan tentang salah satu bentuk tipuan 
pemuka Ouraisy agar penduduk Mekah tidak mengikuti Rasulullah. 
Dan apabila datang suatu ayat kepada mereka yang menjelaskan tentang 
kebenaran Nabi Muhammad, mereka berkata, “Kami tidak akan percaya, 
yakni beriman, sebelum diberikan kepada kami seperti apa yang diberikan 
kepada rasul-rasul Allah,” yaitu wahyu yang dengan itu mereka menjadi 
nabi, sehingga menjadi orang yang diikuti, bukan yang mengikuti. Me- 
reka dengki kepada kenabian Nabi Muhammad. Allah lebih mengetahui 
di mana Dia menempatkan tugas kerasulan-Nya. Penunjukan seseorang 
menjadi nabi adalah hak Allah semata sebagai anugerah dari-Nya ter- 
hadap orang tersebut, bukan sesuatu yang diminta, bukan karena ketu- 
runan, kecerdasan, dan banyaknya harta. 
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Kemudian Allah menjelaskan tentang nasib mereka yang berdosa, 
seperti pemuka Quraisy. Orang-orang yang berdosa nanti akan ditimpa 
kehinaan di sisi Allah dan azab yang keras karena tipu daya yang mereka 
lakukan. Mereka menghalangi masyarakat untuk beriman kepada Nabi 
Muhammad. 


125. Tugas para nabi adalah menyampaikan pesan-pesan Allah kepada 
masyarakat. Di antara masyarakat itu ada yang mendapatkan hidayah 
dan ada pula yang memilih kekufuran. Hidayah dan kekufuran adalah 
hak Allah sebagaimana juga risalah. Bedanya kalau hidayah itu harus 
diminta, sementara risalah adalah anugerah dan pemberian Allah se- 
mata kepada seseorang yang dipilih-Nya. Barang siapa dikehendaki Allah 
akan mendapat hidayah atau petunjuk, Dia akan membukakan dadanya 
untuk menerima Islam, yaitu pintu hatinya terbuka untuk menerima 
Islam atau cahaya yang datang dari Allah yang dengannya seseorang 
bisa melihat kebenaran, kemudian mengikuti kebenaran itu dengan 
memeluk Islam. Dan barang siapa dikehendaki-Nya menjadi sesat, dengan 
kesadarannya sendiri dia memilih kekafiran dan meninggalkan kebe- 
naran, maka Dia jadikan dadanya sempit dan sesak sehingga tidak ada 
celah sedikit pun untuk masuknya kebenaran di hatinya, seakan-akan 
dia sedang mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan siksa kepada 
orang-orang yang tidak beriman. Namun demikian, Allah tidak akan me- 
nyiksa satu kaum kecuali setelah diperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda kebenaran, tetapi mereka secara sadar enggan menerimanya. 


Islam adalah jalan kehidupan yang lurus 
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126. Kemudian Allah menjelaskan tentang jalan kehidupan yang benar. 
Dan inilah jalan Tuhanmu yang lurus, yaitu agama Islam yang diridai 
Allah. Sungguh Kami telah menjelaskan ayat-ayat Kami yang ada di da- 
lam Al-Qur'an, berupa janji dan ancaman, halal dan haram, pahala dan 
siksa, dan lain-lainnya kepada orang-orang yang menerima peringatan. 





127. Bagi mereka ada beberapa penghargaan yang agung dari Allah. 
Pertama, disediakan tempat yang damai, yaitu surga yang tidak ada ke- 
sulitan apa pun di dalamnya. Kedua, mereka berada di suatu tempat 


382 Surah al-An“am 


yang sangat terhormat yaitu di sisi Tuhannya yang telah membimbing 
mereka. Dan, ketiga, Dialah pelindung mereka yang selalu mengasihi dan 
menyertai mereka dalam segala suasana. Hal itu semua disebabkan ka- 
rena amal kebajikan yang mereka kerjakan. 


Keadaan orang zalim di akhirat 
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128. Allah menjelaskan sebagian dari ihwal orang-orang yang zalim 
pada hari Kiamat di hadapan Allah. Dan ingatlah pada hari ketika Dia 
mengumpulkan mereka semua, yaitu orang-orang yang sesat dan menye- 
satkan dari kelompok jin atau setan dan manusia, dan Allah berfirman 
kepada segolongan jin (setan), karena merekalah yang menjadi asal 
mula adanya kesesatan pada manusia, “Wahai golongan jin! Kamu telah 
banyak menyesatkan manusia dengan membujuk mereka untuk mela- 
kukan kemusyrikan, kekafiran, dan kemaksiatan.” Dan kawan-kawan 
mereka dari golongan manusia berkata, mengadu dengan memberikan 
pengakuan kepada Allah terhadap apa yang terjadi, “Ya Tuhan, kami 
telah saling mendapatkan kesenangan.” Manusia memanfaatkan jin mela- 
lui perbuatan sihir, tenung, dan juga tergoda untuk melakukan kemak- 
siatan dan lainnya, dan jin merasa bangga bahwa mereka dijadikan pa- 
nutan, penguasa, dan pengayom oleh manusia. “Dan sekarang waktu yang 
telah Engkau tentukan buat kami telah datang.” Setelah mendengarkan 
pengakuan dari kedua belah pihak, Allah berfirman untuk memberikan 
putusan akhir, “Nerakalah tempat kamu selama-lamanya, kecuali jika Allah 
menghendaki lain.” Allah mempunyai kekuasaan yang tidak terbatas 
dalam segala hal. Sungguh, Tuhanmu Mahabijaksana yang meletakkan 
sesuatu pada tempatnya, menyiksa orang yang berdosa dengan keadil- 
an-Nya, dan memasukkan orang yang bertakwa ke dalam surga dengan 
anugerah-Nya. Dia Maha Mengetahui siapa yang berbuat baik dan siapa 
yang berbuat buruk. 


129. Jika pada ayat sebelumnya diinformasikan bahwa antara jin dan 
manusia terdapat hubungan saling memanfaatkan, maka pada ayat 
ini dijelaskan hubungan antara orang-orang yang berbuat zalim. Dan 
demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang zalim berteman dengan 
sesamanya, karena seseorang akan mencari teman sesama yang sejiwa 
dan seirama dalam hidup, atau orang yang zalim akan dikuasai oleh 
pelaku kezaliman lainnya, sesuai dengan apa yang mereka kerjakan yaitu 
kekafiran dan kemaksiatan. 
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130. Pada ayat ini kembali dibicarakan hubungan antara jin dan manu- 
sia. Pada hari Kiamat nanti, sekelompok jin dan manusia yang kafir 
akan ditanya tentang masa lalu mereka di dunia dengan hardikan yang 
keras. Wahai golongan jin dan manusia! Bukankah sudah datang kepa- 
damu rasul-rasul dari kalanganmu sendiri, yaitu teman-temanmu yang 
mendapatkan pesan dari rasul manusia, mereka menyampaikan ayat- 
ayat-Ku kepadamu dan memperingatkanmu tentang pertemuan pada hari 
ini? Mereka menjawab dengan terus terang dan pengakuan yang tulus, 
“Ya, kami menjadi saksi atas diri kami sendiri bahwa rasul-rasul itu telah 
datang kepada kami dan menyampaikan peringatan-peringatan kepada 
kami.” Akan tetapi, mereka tertipu oleh kehidupan dunia berupa harta 
benda, jabatan, dan hawa nafsu. Dan mereka telah menjadi saksi atas diri 
mereka sendiri bahwa mereka adalah orang-orang kafir. 


131. Setelah menghardik jin dan manusia tentang sikap mereka terha- 
dap rasul yang diutus kepada mereka, ayat ini menjelaskan hikmah di- 
utusnya rasul. Demikianlah, para rasul diutus karena Tuhanmu tidak akan 
membinasakan penduduk suatu negeri secara zalim, sedang penduduknya 
dalam keadaan lengah atau belum tahu. Allah terlebih dahulu meng- 
utus rasul yang mengingatkan kepada mereka, tetapi mereka tetap 
membangkang. Inilah hakikat keadilan. 


132. Dan masing-masing orang ada yang beramal untuk ketaatan dan 
ada pula yang senantiasa bermaksiat kepada Allah, mereka akan mem- 
peroleh balasan sesuai dengan tingkatannya, yaitu sesuai dengan apa 
yang mereka kerjakan. Dan Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad tidak le- 
ngah terhadap apa yang mereka, yakni hamba-hamba-Nya, kerjakan. 


133. Dan Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, Mahakaya, sedikit pun 
Ia tidak butuh kepada semua makhluk-Nya, bahkan makhluk-Nyalah 
yang fakir kepada-Nya. Allah juga sangat penuh rahmat kepada hamba- 
hamba-Nya. Karena itu, Ia perintahkan hamba-Nya untuk senantiasa 
melakukan kebaikan dan menjauhi keburukan, agar hamba-Nya mem- 
peroleh keselamatan. Jika Dia menghendaki, Dia akan memusnahkan 
kamu, yaitu ketika kamu menyalahi perintah-Nya dan setelah kamu 
musnah akan Dia ganti dengan kaum lain yang Dia kehendaki, kaum itu 
senantiasa taat kepada Allah. Jika Allah mampu memusnahkan kaum- 
kaum terdahulu yang menentang-Nya kemudian digantikan dengan 
kaum lainnya, maka wahai Nabi Muhammad, Allah pun amat mam- 
pu melenyapkan kaummu sebagaimana Dia menjadikan kamu dari ketu- 
runan golongan lain. 
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134. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada kaummu, Sesungguh- 
nya apa pun yang dijanjikan Allah kepadamu, yaitu hari Kiamat dan 
pembalasan atas amal perbuatan manusia pasti datang dan kamu tidak 
mampu menolaknya. Karena Allah Maha Mampu untuk membangkitkan 
kembali manusia setelah sebelumnya mereka berada di dalam kubur- 
kubur mereka. 


135. Katakanlah kepada kaummu, wahai Nabi Muhammad sebagai an- 
caman kepada mereka, “Wahai kaumku! Jika kalian menganggap bahwa 
kalian berada di atas petunjuk maka berbuatlah menurut kedudukanmu, 
dan tetaplah berada di atas jalan kalian yang penuh kekufuran dan 
kesyirikan itu. Aku pun berbuat demikian, yaitu berada di atas jalanku 
yang penuh dengan bimbingan Allah. Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan memperoleh tempat terbaik di akhirat nanti, apakah kalian 
yang senantiasa berbuat kekufuran ataukah aku dan kaumku yang 
beriman dan tunduk kepada ajaran Allah. Sesungguhnya orang-orang 
yang zalim itu, yang senantiasa berbuat kesyirikan kepada Allah, tidak 
akan beruntung. Jika pada ayat-ayat yang lalu diterangkan berbagai kese- 
satan kaum musyrik dan para pengikut mereka yang memberikan 
alasan-alasan tentang kepercayaan yang mereka anut, padahal tidak 
berdasarkan kebenaran dan tidak dapat diterima oleh akal sehat. Maka 
pada ayat berikut ini diterangkan sebagian dari cara-cara mereka dalam 
mendekatkan diri kepada Allah melalui berhala-berhala yang mereka 
anggap sebagai sekutu-Nya. 


136. Dan mereka menyediakan dan membagi apa yang mereka dapat dari 
hasil tanaman dan hewan ternak kepada dua bagian. Sebagian hasil ta- 
naman dan hewan mereka persembahkan untuk Allah, yakni digunakan 
untuk memberi makan tamu-tamu, anak-anak, dan orang-orang mis- 
kin. Sementara bagian yang kedua diperuntukkan untuk berhala-ber- 
hala mereka sehingga dikuasai sepenuhnya untuk para penjaga dan pe- 
melihara berhala tersebut. Mereka melakukan ini sambil berkata menurut 
persangkaan mereka, “Ini untuk Allah. Silakan dipergunakan untuk para 
fakir miskin, namun jika kami butuh, kami berhak menggunakannya 
untuk berhala kami juga. Dan bagian yang ini khusus untuk berhala- 
berhala kami. Tidak boleh seorang pun menyentuhnya kecuali para 
penjaga dan pemelihara, karena ini sebagai bentuk peribadatan kami 
kepada mereka.” Bagian yang untuk berhala-berhala mereka tidak akan 
sampai kepada Allah, dan bagian yang untuk Allah akan sampai kepada 
berhala-berhala mereka. Sangat buruk ketetapan mereka itu. 
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137. Dan demikianlah berhala-berhala itu membuat sesat kaum musy- 
rik. Selain kesyirikan, berhala-berhala mereka, yaitu setan, baik dari 
kalangan jin maupun golongan manusia, juga menjadikan terasa indah, 
maksudnya adalah menganggap baik, bagi banyak orang-orang musyrik 
membunuh anak-anak mereka dengan dalih berkurban sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh Ibrahim kepada Ismail. Padahal, sesungguhnya 
alasan mereka yang sebenarnya hanyalah karena takut miskin. Hal ini 
mereka lakukan untuk membinasakan anak-anak mereka dan mengacaukan 
agama mereka sendiri. Dan kalau Allah menghendaki agar mereka tidak 
mengerjakan perbuatan itu, niscaya mereka tidak akan mengerjakannya. 
Namun kehendak, ketetapan, dan hikmah-Nya telah menjadikan 
mereka seba-gai contoh bagi setiap kaum yang memiliki pola pikir 
buruk seperti mereka. Biarkanlah mereka, wahai Nabi Muhammad, 
bersama apa, yaitu kebohongan, yang mereka ada-adakan. 


138. Orang-orang musyrik itu juga membagi hasil pertanian dan peter- 
nakan mereka menjadi tiga macam. Mereka berkata sesuai anggapan 
mereka, “Pertama, inilah hewan ternak dan hasil bumi yang dilarang un- 
tuk disentuh oleh siapa pun, tidak boleh dimakan oleh siapa pun, kecuali 
oleh orang yang kami kehendaki, karena hewan dan hasil bumi ini kami 
persembahkan untuk berhala-berhala kami.” Kedua, dan ada pula 
hewan yang diharamkan atau tidak boleh ditunggangi seperti bahīrah, 
sa'ibah, wasilah, dan ham (Lihat: Surah al-Ma'idah/5: 103), dan yang 
ketiga, ada hewan ternak yang ketika disembelih boleh tidak menyebut 
nama Allah, tetapi menyebut nama tuhan-tuhan mereka. Perbuatan 
mereka membagi hasil bumi dan ternak dengan ragam di atas itu seba- 
gai kebohongan terhadap Allah karena mereka telah menisbatkan hal ini 
kepada-Nya. Padahal, Allah berlepas diri dari perbuatan mereka terse- 
but. Kelak Allah akan membalas semua yang mereka ada-adakan. 


139. Dan mereka berkata pula, “Apa yang ada di dalam perut hewan ternak 
ini, yaitu susunya, khusus untuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri- 
istri, yakni kaum wanita, kami.” Dan jika binatang itu melahirkan anak 
jantan, maka anaknya itu hanya boleh dimakan oleh laki-laki saja, na- 
mun jika yang dalam perut itu dilahirkan mati, maka semuanya baik laki- 
laki maupun perempuan boleh memakannya. Kelak Allah akan membalas 
atas ketetapan mereka yang sewenang-wenang itu. Sesungguhnya Allah 
Mahabijaksana, Maha Mengetahui segala perbuatan hamba-Nya. 


140. Sungguhrugi dan celaka mereka yang membunuh anak-anaknya karena 
kebodohan tanpa pengetahuan, serta menghalalkan apa yang diharamkan 
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Allah dan mengharamkan rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka 
dengan semata-mata membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Sungguh, 
mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk. Halal dan haram hanyalah 
hak Allah semata, tidak seorang pun berhak menentukan kehalalan 
dan keharaman sesuatu kecuali dengan petunjuk Allah. 


Nikmat Allah dan sikap kaum musyrik 
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141. Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bagaimana kaum musyrik 
Mekah telah membuat ketetapan dan peraturan yang hanya berdasar- 
kan pada keinginan hawa nafsu sendiri, bahkan mereka mengklaim 
bahwa peraturan itu berasal dari Allah. Pada ayat-ayat ini Allah men- 
jelaskan lagi nikmat dan karunia-Nya yang diberikan kepada hamba- 
Nya. Dan Dialah, Allah, yang menjadikan dua jenis tanaman, yaitu 
tanaman-tanaman yang merambat dan yang tidak merambat. Allah pun 
menciptakan untuk manusia berbagai macam pepohonan seperti pohon 
kurma, tanaman yang beraneka ragam rasanya, zaitun dan delima yang 
serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak serupa (rasanya). Wahai manusia! 
Makanlah buahnya apabila ia berbuah dan jangan lupa berikanlah haknya, 
berupa zakat, pada waktu memetik hasilnya, tapi janganlah berlebih- 
lebihan, dalam arti tidak terlalu pelit dan tidak terlalu boros, tetapi 
berada di antara keduanya. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
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orang yang berlebihan, yaitu dengan mengeluarkan harta bukan pada 
tempatnya. 


142. Allah pun menciptakan hewan ternak untuk kepentingan manusia. 
Dan di antara hewan-hewan ternak yang diciptakan Allah itu ada yang 
dijadikan pengangkut beban seperti unta, keledai, dan kuda dan ada 
pula yang untuk disembelih seperti kambing dan sapi. Wahai manusia, 
makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu, yaitu yang Allah halal- 
kan untukmu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan seba- 
gaimana kaum musyrik yang menghalalkan apa yang diharamkan 
Allah dan mengharamkan apa yang dihalalkan Allah. Sesungguhnya se- 
tan itu musuh yang nyata bagimu. 


143. Allah lalu menjelaskan bahwa ada delapan ekor hewan ternak yang 
berpasangan, atau empat pasang hewan ternak; sepasang domba dan 
sepasang kambing. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada kaum 
musyrik, sebagai kritikan kepada mereka, “Manakah yang diharamkan 
Allah di antara binatang itu? Apakah yang diharamkan Allah dua yang 
jantan atau dua yang betina atau yang ada dalam kandungan kedua betina- 
nya? Terangkanlah kepadaku berdasar pengetahuan, yaitu suatu bukti dan 
keterangan dari kitab Allah atau keterangan dari para nabi-Nya bahwa 
Allah mengharamkan yang demikian jika kamu orang yang benar dan 
bukan membuat-buat ketetapan itu.” 


144. Dan dua pasang hewan lainnya adalah dari sepasang unta jantan 
dan betina dan sepasang sapi jantan dan betina. Katakanlah kepada 
kaum musyrik itu, “Manakah yang diharamkan Allah? Apakah yang 
diharamkan dua unta atau sapi yang jantan atau dua unta atau sapi yang 
betina, atau yang ada dalam kandungan kedua betinanya? Apakah kamu 
menjadi saksi ketika Allah menetapkan keharaman hewan-hewan ini bagi- 
mu? Siapakah yang lebih zalim, yakni tidak ada yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah untuk me- 
nyesatkan orang-orang tanpa pengetahuan?” Sesungguhnya Allah tidak akan 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 


Makanan yang haram bagi kaum muslim dan kaum Yahudi 
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145. Pada ayat-ayat yang lalu kaum musyrik dikritik dengan celaan 
yang tajam karena mereka mengharamkan sebagian dari hewan ternak 
tan-pa ada larangan dari Allah atau petunjuk dari nabi-nabi mereka, 
pada ayat ini dijelaskan berbagai makanan yang diharamkan untuk 
kaum muslim dan kaum Yahudi. Katakanlah kepada kaum musyrik 
yang membuat-buat aturan sendiri dan telah berdusta terhadap Allah, 
“Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
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diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali empat 
jenis saja, yaitu (1) daging hewan yang mati dengan sendirinya atau 
sebab alamiah, biasa disebut dengan bangkai, (2) darah yang mengalir, (3) 
daging babi—karena semua itu kotor—atau (4) hewan yang disembelih bukan 
atas nama Allah. Akan tetapi, barang siapa yang terpaksa memakannya 
bukan karena menginginkan dan tidak mele-bihi batas darurat, melainkan 
hanya sekadar untuk bisa bertahan dari kelaparan yang mengancam 
keselamatan jiwa, maka sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha 
Penyayang. 


146. Dan khusus kepada orang-orang Yahudi, Kami haramkan semua he- 
wan yang berkuku, yaitu ialah hewan-hewan yang jari-jarinya tidak ter- 
pisah antara yang satu dengan yang lain, seperti: unta, itik, angsa, dan 
lain-lain. Dan Kami haramkan juga kepada mereka lemak sapi dan domba, 
kecuali yang melekat di punggungnya, atau yang dalam isi perutnya, yak- 
ni usus, dan lemak yang bercampur dengan tulang. Demikianlah Kami 
menghukum mereka karena kedurhakaannya, bukan karena makanan itu 
haram zatnya seperti haramnya babi dan bangkai. Dan sungguh, Kami 
Mahabenar. 


147. Maka jika mereka mendustakan kebenaran mengenai makanan yang 
halal dan haram yang telah kamu jelaskan, wahai Nabi Muhammad, 
katakanlah, “Demikianlah ketetapan Tuhanmu yang mempunyai rahmat 
yang luas. Dan siksa yang dijatuhkan atau diberikan-Nya kepada orang- 
orang yang berdosa tidak dapat dielakkan.” 


148. Orang-orang musyrik akan berkata kepada Nabi Muhammad, “Ji- 
ka Allah menghendaki, tentu kami tidak akan mempersekutukan-Nya de- 
ngan yang lain, begitu pula nenek moyang kami, dan kami tidak akan 
mengharamkan apa pun yang dihalalkan Allah untuk kami.” Demikian 
pula orang-orang sebelum mereka yang telah mendustakan para rasul dan 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah sampai mereka merasakan 
azab Kami. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Apakah kamu mempu- 
nyai pengetahuan yang dapat kamu kemukakan kepada kami? Yang kamu 
ikuti hanya persangkaan belaka, dan kamu hanya mengira.” 


149. Katakanlah kepada mereka wahai Nabi Muhammad, “Alasan yang 
kuat hanya pada Allah, yaitu alasan yang dapat mematahkan sangkaan- 
sangkaan buruk kalian. Dia-lah yang berhak memberi petunjuk bagi 
siapa saja yang dikehendaki-Nya. Maka kalau Dia menghendaki, niscaya 
kamu semua mendapat petunjuk.” 
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150. Katakanlah kepada orang-orang musyrik itu, wahai Rasulullah, 
“Bawalah saksi-saksimu yang dapat membuktikan dan berani mengakui 
bahwa Allah mengharamkan beberapa binatang ternak ini seperti sa'ibah 
dan bahirah.” Jika mereka memberikan kesaksian, yaitu kesaksian dusta, 
engkau jangan ikut pula memberikan kesaksian bersama mereka dan jangan 
membenarkan persaksian mereka. Jangan engkau ikuti keinginan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan orang-orang yang tidak ber- 
iman kepada akhirat, dan mereka mempersekutukan Tuhan. 


151. Katakanlah, wahai Nabi Muhammadkepada mereka yang menetap- 
kan hukum sekehendak nafsunya, “Marilah aku bacakan apa yang diha- 
ramkan Tuhan kepadamu, yaitu pertama, jangan mempersekutukan-Nya 
dengan apa pun dalam segala aspek kehidupanmu, baik dalam keyakinan 
di hati, perkataan, ataupun perbuatan. Kedua, berbuat baik-lah kepada ibu 
bapak-mu, dan ketiga, janganlah membunuh anak-anakmu karena miskin. 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka. Keempat, 
janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang terlihat oleh 
orang lain atau yang dilakukan oleh anggota tubuhmu, ataupun yang 
tersembunyi di dalam hatimu atau tidak terlihat orang lain. Selanjutnya 
kelima, janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 
dengan alasan yang benar, yaitu yang dibenarkan oleh syariat seperti 
gisas, membunuh orang murtad, rajam, dan sebagainya. Demikianlah 
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti. 


152. Keenam, dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim—seperti 
melakukan hal-hal yang mengarah kepada pengambilan hartanya de- 
ngan alasan yang dibuat-buat—kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat 
dan lebih menguntungkan—seperti menginvestasikannya agar ber- 
kembang, atau menjaga agar keutuhannya terjamin, termasuk juga 
membayar zakatnya jika telah mencapai satu nisab—sampai dia men- 
capai usia dewasa. Usia dewasa ditandai ketika anak yatim telah mampu 
mengelola hartanya sendiri dengan baik, dengan cara mengujinya 
terlebih dahulu. Pada saat inilah seorang pengelola harta anak yatim 
diperintahkan untuk menyerahkan hartanya itu. Pada saat penyerahan, 
perlu disaksikan oleh saksi yang adil sebagai pertanggungjawaban 
administrasi. 


Segala benih kecenderungan untuk mengambil harta anak yatim harus 
dicegah sejak awal kemunculannya. 


Wasiat berikutnya, ketujuh, dan sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Tidak boleh merekayasa untuk mengurangi takaran atau 
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timbangan dalam bentuk apa pun. Namun demikian, karena untuk 
tepat 100 Yo dalam menimbang adalah sesuatu yang sukar, maka Kami 
tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, agar ja- 
ngan sampai hal itu menyusahkan kedua belah pihak: pembeli dan 
penjual. Penjual tidak diharuskan untuk menambahkan barang yang 
dijual, melebihi dari kewajibannya, pembeli juga perlu berlega hati 
jika ada sedikit kekurangan dalam timbangan karena tidak disengaja. 
Ayat ini menunjukkan bahwa agama Islam tidak ingin memberatkan 
pemeluknya. 


Wasiat kedelapan, apabila kamu berbicara, seperti pada saat bersaksi 
atau memutuskan hukum terhadap seseorang, bicaralah sejujurnya. Se- 
bab, kejujuran dan keadilan adalah inti persoalan hukum. Kejujuran 
dan keadilan harus tetap dapat kamu tegakkan sekalipun dia, yang akan 
menerima akibat dari hukuman tersebut, adalah kerabat-mu sendiri. 
Keadilan hukum dan kebenaran adalah di atas segalanya. Jangan sam- 
pai keadilan hukum terpengaruh oleh rasa kasih sayang terhadap kelu- 
arga. Semua itu bertujuan agar masyarakat bisa hidup damai, tenang, 
dan tenteram. 


Wasiat kesembilan, dan penuhilah janji Allah, yaitu janji untuk mematuhi 
ketentuan yang digariskan oleh-Nya, baik dalam bidang ibadah, mu- 
amalah, maupun lainnya. Memenuhi janji ini akan mendatangkan ke- 
baikan bagi manusia. Demikianlah Dia meme-rintahkan kepadamu agar 
kamu ingat dengan melakukan apa yang diperintahkan dan menghindari 
segala larangan, atau agar kamu sekalian saling mengingatkan. 


153. Allah menjelaskan bahwa semua perintah dan larangan yang telah 
disebut dua ayat sebelum ini adalah jalan kebenaran yang harus diikuti. 
Jika tidak, maka akan menimbulkan petaka dalam kehidupan. Inilah 
wasiat yang kesepuluh: dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus, yaitu 
agama Islam yang diridai Allah dengan semua kelengkapan ajarannya, 
mulai dari akidah, kekeluargaan, dan kemasyarakatan. Maka ikutilah 
jalan ini, karena inilah jalan yang benar yang bisa memberikan jaminan 
kebahagiaan dan ketenteraman hidup di dunia dan di akhirat. Jangan 
kamu ikuti jalan-jalan yang lain seperti agama-agama selain Islam, ke- 
lompok-kelompok yang mengajarkan ajaran yang menyimpang dan 
sesat yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Setan terus ber- 
usaha untuk membelokkan manusia dari jalan lurus ini dengan segala 
cara. Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa 
dengan selalu menjaga diri agar jangan sampai celaka, yaitu dengan 
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melaksanakan ajaran Islam dengan baik dan benar, baik itu kewajiban 
atau larangan. Inilah bentuk kasih sayang Allah kepada manusia agar 
mereka bahagia. 


Agama Islam adalah agama para nabi terdahulu 
Ku 


GS 
MAS ag 


154. Selanjutnya Allah menjelaskan bahwa Islam sebagai jalan kebenaran 
yang harus diikuti bukanlah sesuatu yang baru, tetapi telah dibawa oleh 
para nabi terdahulu, antara lain adalah Nabi Musa. Kemudian Kami telah 
memberikan kepada Nabi Musa Kitab Taurat sebagai anugerah dari Allah. 
Manusia tanpa wahyu pasti akan sesat karena mereka akan memilih 
jalan sendiri-sendiri atas dasar kepentingan masing-masing. Pemberian 
kitab suci itu adalah untuk menyempurnakan nikmat Kami kepada 
orang yang berbuat kebaikan karena ketaatannya kepada Allah dalam 
menyampaikan pesan-pesan-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa orang 
yang berbuat baik karena Allah akan diberi tambahan nikmat-Nya 
untuk menjelaskan segala sesuatu yang dibutuhkan oleh kaumnya, baik 
urusan agama maupun urusan dunia. Dan juga sebagai petunjuk ke jalan 
yang benar dan sebagai rahmat bagi mereka yang mengamalkannya agar 
mereka beriman akan adanya pertemuan dengan Tuhannya untuk men- 
dapatkan balasan dari semua amal yang dilakukan di dunia. Keiman- 
an terhadap hari akhir menjadikan manusia lebih berhati-hati dalam 
bertindak dan banyak melakukan amal saleh. 





Peranan Al-Our'an 
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155. Ayat ini menjelaskan peranan Al-Qur'an bagi manusia. Dan ini 
adalah Kitab Al-Qur'an yang Kami turunkan melalui Malaikat Jibril de- 
ngan penuh berkah, yakni segala macam kebaikan, baik lahir maupun 
batin, yang sangat berguna bagi kehidupan manusia di dunia maupun 
di akhirat. Ikutilah apa yang ada di dalamnya, amalkanlah isinya, dan 
bertakwalah, jagalah dirimu dari api neraka, waspadalah, dan taatilah 
ketentuan yang ada di dalam kitab itu. Itu semua agar kamu mendapat 
rahmat kasih sayang dari Allah. Orang yang diberi kasih sayang dari 
Allah akan men-dapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 


156. Kemudian, pada ayat ini Allah menjelaskan tentang turunnya Al- 
Qur'an kepada orang musyrik Mekah agar mereka pada hari Kiamat 
kelak tidak membuat-buat alasan mengenai sikap kemusyrikan dan ke- 
maksiatan mereka. Kami turunkan Al-Qur'an yang berisi hal-hal yang 
menyangkut semua aspek kehidupan itu agar kamu tidak mengatakan 
dan membuat-buat alasan pada hari Kiamat nanti bahwa kamu tidak 
mendapatkan kitab petunjuk dari langit, “Kitab itu, yaitu Taurat dan 
Injil, hanya diturunkan kepada dua golongan sebelum kami, Yahudi dan 
Nasrani, dan sungguh, kami tidak memperhatikan apa yang mereka baca. 
Kami tidak mengerti apa yang ada di dalam kedua kitab tersebut kare- 
na menggunakan bahasa yang bukan bahasa kami.” 


157. Atau agar kamu tidak mengatakan, “Jikalau Kitab yang berisi tentang 
berbagai petunjuk dalam kehidupan itu diturunkan kepada kami, tentu- 
lah kami lebih mendapat petunjuk daripada mereka, karena kami lebih ber- 
semangat dalam melaksanakan ajaran agama dan lebih cerdas daripada 
mereka. Kami banyak tahu tentang syair, kisah-kisah masa lalu, pada- 
hal kami adalah bangsa yang buta huruf.” Sungguh, telah datang kepa- 
damu penjelasan yang nyata, yaitu kitab Al-Qur'an ini dan rasul yang 
membawanya, petunjuk bagi yang menghayati kandungannya, dan 
rahmat bagi semesta alam dari Tuhanmu. Siapakah yang lebih zalim, 
maksudnya tidak ada yang lebih zalim, daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah seperti perkataan mereka bahwa Al-Qur'an adalah cerita 
bohong dari masa lalu, dan bahwa Nabi Muhammad adalah pesihir, 
orang gila, dan lain sebagainya, dan orang yang berpaling daripadanya, 
bahkan melarang orang lain untuk mendengarkan dan mempelajari- 
nya? Kelak, Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling 
dari ayat-ayat Kami dengan azab yang keras, karena mereka selalu berpaling. 
Mereka tahu dan memahami dengan jelas tentang kebenaran dari 
ayat-ayat Allah, tetapi mereka dengan sengaja memilih kekafiran dan 
menghalang-halangi orang lain untuk masuk Islam. 
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Kesudahan orang kafir pan hari kiamat 





158. Setelah itu Allah mengingatkan mereka lebih keras lagi tentang 
apa yang terjadi pada diri mereka ketika hari Kiamat datang. Yang 
mereka nanti-nantikan hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka untuk 
mencabut nyawa atau mengazab mereka, atau kedatangan Tuhanmu 
dengan cara yang tidak diketahui secara pasti untuk memutuskan 
urusan makhluk-Nya, atau kedatangan janji Allah berupa pahala bagi 
orang mukmin dan siksaan bagi yang kafir, atau sebagian tanda-tanda 
dari Tuhanmu yaitu tanda kedatangan hari Kiamat seperti kemunculan 
Dajjal, matahari terbit dari sebelah barat, Nabi Isa turun kembali ke 
dunia, keluarnya Yakjuj dan Makjuj, dan lainnya. Pada hari datangnya 
sebagian tanda-tanda Tuhanmu tidak berguna lagi iman seseorang yang 
belum beriman sebelum itu, karena pintu untuk beriman sudah tertutup, 
atau belum berusaha berbuat kebajikan dengan imannya itu karena pada 
saat itu sedang terjadi proses menuju hari penghitungan amal, bukan 
lagi waktu untuk mencatat amal saleh, bahkan bagi orang yang sudah 
beriman sekali pun. Pintu tobat juga sudah tertutup. Kemudian Allah, 
dengan nada yang keras, memperingatkan mereka, “Katakanlah wa-hai 
Nabi Muhammad, “Tunggulah kedatangan tiga hal tersebut, yaitu malai- 
kat, Allah, dan sebagian tanda-tanda hari Kiamat. Kami pun menunggu 
datangnya siksaan Allah terhadap kalian'.” 


Bahaya memecah belah agama 
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159. Penjelasan tentangnasib orang kafir pada hari Kiamat yang terdapat 
pada ayat di atas dilanjutkan dengan penjelasan tentang ada kelompok- 
kelompok sesat pada ayat ini. Sesungguhnya orang-orang yang memecah 
belah agamanya—padahal agama pada awalnya hanya satu, yaitu agama 
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tauhid, sebagaimana sabda Nabi , “Kami, para nabi, bagaikan anak- 
anak satu ayah dari ibu yang berbeda, agama kami satu.”—dan mereka 
menjadi terpecah dalam golongan-golongan dengan mengikuti hawa 
nafsunya sendiri-sendiri, sesuai dengan kepentingan masing-masing di 
mana setiap golongan berbangga dengan golongannya sendiri, sedikit 
pun bukan tanggung jawabmu, wahai Nabi Muhammad, atas mereka. 
Kamu telah melaksanakan tugas kerasulanmu, sementara mereka 
memilih jalan kekafiran. Hati mereka telah terkunci untuk menerima 
kebenaran. Sesungguhnya urusan mereka terserah kepada Allah. Allah 
yang akan memutuskan nasib mereka, maka janganlah kamu bersedih 
atas kekafiran mereka. Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mere- 
ka apa yang telah mereka perbuat. Tentang dosa-dosa mereka dan balasan 
terhadap mereka pada hari Kiamat nanti. 


Anugerah Allah kepada orang yang berbuat baik 
TN SAS KAL ea WE ea 





160. Berkaitan dengan hari pembalasan, Allah menjelaskan tentang 
anugerah-Nya yang agung terhadap orang mukmin yang berbuat baik. 
Barang siapa berbuat kebaikan, walaupun sedikit, akan men-dapat balasan 
sepuluh kali lipat, bahkan bisa lebih dari itu sampai tujuh ratus kali lipat 
dari amalnya, karena Allah Mahakaya. Hal itu jika amal baik tersebut 
disertai dengan keikhlasan dan sesuai dengan aturan agama Islam. Dan 
barang siapa berbuat kejahatan dibalas seimbang dengan kejahatannya se- 
bagai bentuk keadilan Allah. Mereka sedikit pun tidak dirugikan atau 
dizalimi. Allah tidak akan berbuat zalim sedikit pun terhadap hamba- 
hamba-Nya, seperti mengurangi pahala atau menambahkan dosa yang 
tidak diperbuat. Dialah Yang Maha Pemurah, Maha Penyayang. 


Sikap orang muslim dalam beragama 
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161. Pada akhir surah ini Allah memberi arahan kepada Nabi mengenai 
berbagai soal yang penting. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Se- 
sungguhnya Tuhanku yang memilikiku, memeliharaku, dan mendidikku, 
telah memberiku petunjuk ke jalan yang lurus, agama yang benar, agama 
Nabi Ibrahim yang lurus yang condong kepada kebenaran. Dia, Nabi 
Ibrahim, tidak termasuk orang-orang musyrik, bahkan menjadi bapak 
orang-orang yang bertauhid, menjadi teladan dan contoh yang baik 
bagi kaum muslim. Ayat ini menandaskan kebenaran agama Islam se- 
bagai agama yang lurus, pelanjut dari agama yang dibawa oleh para 
nabi terdahulu. 


162. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya salatku yang 
aku kerjakan selama hidupku, ibadahku atau kurbanku, hidupku dengan 
berbagai amalan yang aku kerjakan selama itu, dan matiku dengan 
membawa iman dan amal saleh, hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh 
alam, bukan untuk lain-Nya. Ayat ini menegaskan tentang keharusan 
manusia untuk mengabdi hanya kepada Allah, baik dalam bentuk iba- 
dah ritual atau lainnya, semenjak hidup sampai mati. 


163. Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam bentuk apa pun, karena hal itu 
mustahil bagi Allah. Dan demikianlah yang diperintahkan kepadaku, ka- 
rena inti dari ajaran Islam, yaitu ajaran yang dibawa oleh nabi-nabi 
terdahulu, adalah ketauhidan. Dan aku adalah orang yang pertama-tama 
berserah diri atau muslim.” Sebagai nabi, beliaulah yang harus menga- 
wal ketauhidan ini sebelum umatnya. 


164. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, dengan penuh keheranan, 
“Apakah patut aku mencari tuhan selain Allah, padahal Dialah Tuhan bagi 
segala sesuatu, pencipta jagat raya dan seisinya, pengatur, dan pemelihara 
bagi semua makhluk-Nya. Karena segala sesuatu selain Allah tidak 
mempunyai kekuasaan apa-apa, maka tidak patut untuk disembah. Se- 
tiap perbuatan dosa seseorang, pelanggaran ketentuan agama, baik besar 
maupun kecil, dirinya sendiri yang bertanggung jawab di hadapan Allah 
pada hari Kiamat nanti. Dan seseorang tidak akan memikul beban dosa orang 
lain, kecuali jika orang itu mengajak orang lain berbuat dosa. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu kembali, karena semua makhluk adalah milik 
Allah, Allah-lah pewaris makhluk-Nya pada hari Kiamat. Dan, akan 


398 Surah al-An'am 


diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan, dengan 
menjelaskan mana yang benar dan mana yang salah. Setiap orang akan 
dibalas sesuai dengan perbuatannya.” 


Kenikmatan adalah cobaan 
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165. Pada akhir surah ini dijelaskan bahwa hidup adalah cobaan dari 
Allah. Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah di bu- 
mi, setiap generasi digantikan oleh generasi berikutnya sampai hari 
kiamat, untuk meramaikan bumi di atas dasar nilai-nilai Ilahi. Dan 
Dia mengangkat derajat sebagian kamu di atas yang lain—ada yang kaya, 
miskin, lemah, kuat, sehat, sakit, dan sebagainya—untuk menguji 
kesyukuranmu atas karunia yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman bagi mereka yang durhaka dan 
sungguh, Dia Maha Pengampun bagi yang taat dan bertobat dari dosa- 
dosanya, Maha Penyayang kepada makhluk-Nya. [] 
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atas 206 ayat dan termasuk golongan surah Makkiyyah, kecuali 

ayat 163-167. Dinamakan al-A raf karena pada ayat 46 terdapat pen- 
jelasan mengenai keadaan orang-orang yang berada di tempat yang 
tertinggi antara surga dan neraka (makna kata al-A raf). 


| tas an al-A'raf menempati urutan ke-7 dalam mushaf, terdiri 


Surah ini berisi tentang: (1) keimanan, meliputi perintah meng- 
esakan Allah, penegasan bahwa Allah yang mengatur dan menjaga 
alam semesta serta menciptakan hukum yang mengatur kehidupan 
manusia di dunia dan akhirat, (2) hukum, berupa kewajiban mengikuti 
Allah dan rasul, larangan mengikuti adat yang buruk, perintah me- 
makai pakaian yang baik ketika salat, bantahan terhadap orang yang 
mengharamkan perhiasan, serta perintah mengonsumsi makanan yang 
halal dan baik, (3) kisah, meliputi kisah Nabi Adam dengan Iblis, Nabi 
Nuh, Nabi Saleh, dan Nabi Syu'aib dengan kaum masing-masing, dan 
kisah Nabi Musa dengan Fir'aun. Surah ini juga berbicara mengenai 
adab mendengarkan Al-Qur'an dan berzikir, Ashabul A‘rāf yang berada 
di antara surga dan neraka, permusuhan setan kepada manusia, dan 
sebagainya. 


ia, S 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


id — 
oa 
1. Alif, Lam, Mim, Sad. Huruf-huruf abjad pada permulaan surah ini 
mengisyaratkan kemukjizatan Al-Our'an. Beberapa surah dalam Al- 
Qur'an, memang, dibuka dengan huruf abjad seperti Alif Lam Mim, 
Alif Lam Ra, Alif, Lam, Mim, Sad, dan sebagainya. Makna huruf-huruf 
itu hanya Allah yang tahu. Ada yang berpendapat bahwa huruf- 
huruf itu adalah nama surah dan ada pula yang berpendapat bahwa 
gunanya untuk menarik perhatian, atau untuk menunjukkan mukjizat 
Al-Quran, karena Al-Quran disusun dari rangkaian huruf-huruf 
abjad yang digunakan dalam bahasa bangsa Arab sendiri. Meskipun 
demikian, mereka tidak pernah mampu untuk membuat rangkaian 
huruf-huruf itu menjadi seperti Al-Qur'an. 


Kewajiban mengamalkan Al-Qur'an dan bahaya mengingkarinya 
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2. Pada akhir surah yang lalu dijelaskan tentang turunnya Al-Qur'an, 
untuk apa ia diturunkan, perintah untuk mengikutinya, dan ancaman 
bagi orang yang mengabaikan tuntunannya. Surah ini diawali dengan 
menyebut kembali Al-Qur'an yang dibicarakan pada Surah al-An“am 
itu dan keharusan mengikuti tuntunannya. Inilah Kitab yang diturunkan 
melalui malaikat Jibril kepadamu, wahai Rasulullah, sebagai penghor- 
matan untukmu, maka janganlah engkau sesak dada karenanya akibat 
takut terhadap orang kafir yang akan mendustakanmu. Tugasmu ada- 
lah menyampaikan Al-Qur'an agar engkau memberi peringatan dengan 
Kitab itu kepada kaummu dan sekalian manusia akan akibat dari dosa 
yang mereka lakukan, dan menjadi pelajaran bagi orang yang beriman, 
karena merekalah yang paling siap memanfaatkan isi kandungannya. 
Al-Qur'an mempunyai fungsi yang demikian agung, maka Allah me- 
merintahkan manusia untuk mengikuti ajarannya. Ayat ini juga dituju- 
kan kepada para juru dakwah dan mubalig. 











3. Ikutilah, wahai kaum muslim, apa yang diturunkan kepadamu dari Tu- 
hanmu dalam hal apa saja. Yakinilah bahwa semuanya akan membawa 
kebaikan, karena Tuhanmu adalah Zat Yang Maha Penyayang kepada 
makhluk-Nya. Janganlah kamu ikuti siapa pun selain Dia sebagai pemimpin 
lalu kamu pasrahkan semua urusanmu kepada mereka dan kamu taati 
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saja seruan mereka, padahal mereka akan mengajakmu kepada jalan 
kesesatan. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran sehingga kamu tidak 
kembali ke jalan yang benar. Ayat ini melarang seorang mengikuti ajak- 
an orang lain dalam urusan agama yang tidak datang dari Allah. 


4. Betapa banyak negeri yang telah Kami binasakan, seperti negeri kaum 
nabi-nabi terdahulu, siksaan Kami datang menimpa penduduk-nya pada 
malam hari ketika mereka tengah terlelap dalam tidur seperti yang ter- 
jadi pada kaum Nabi Lut yang melakukan homoseks. Negeri mereka 
dijungkirbalikkan dan dihujani dengan batu. Atau siksaan itu datang 
pada saat mereka beristirahat pada siang hari seperti yang terjadi pada 
kaum Nabi Syuaib yang sering melakukan kecurangan dalam takaran 
dan timbangan. Mereka disiksa dengan suara yang menggelegar. Azab 
Allah bisa datang kapan saja, secara tak terduga, bahkan ketika waktu 
istirahat sekalipun. 


5. Maka ketika siksaan Kami datang menimpa mereka, keluhan mereka 
tidak lain, hanya mengucap, “Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zalim.” Mereka mengakui dosa-dosanya, tetapi semua penyesalan itu 
tidak ada gunanya lagi. Mereka tetap dibinasakan. Inilah siksaan mere- 
ka di dunia. Di akhirat nanti, azab Allah akan lebih pedih lagi. Mereka 
akan dimintakan pertanggungjawaban. 


6. Maka pasti akan Kami tanyakan kepada umat yang telah mendapat seruan 
dari para rasul Kami, pertanyaan yang berupa celaan keras: apakah 
para rasul telah memperingatkan mereka? Dan Kami akan tanyai pula 
para rasul untuk menjadi saksi: apakah mereka telah melaksanakan tu- 
gas dengan baik, bagaimana sikap kaum mereka, apakah menurut atau 
menentang, dan sebagainya? 


7. Dan pasti akan Kami beritakan kepada mereka dengan ilmu Kami, dan 
Kami tidak jauh dari mereka dengan penjelasan yang disertai bukti-bukti 
yang meyakinkan, karena Allah selalu mengawasi gerak-gerik mereka. 
Mereka tidak akan bisa berbohong. Pada saat itulah amalan mereka di- 
timbang dengan timbangan yang tidak pernah meleset, karena Allah 
Mahaadil. 


8. Timbangan yang tidak kita ketahui secara hakiki bagaimana bentuk 
dan sifatnya, pada hari itu menjadi ukuran kebenaran. Ihwal timbangan 
ini merupakan perkara gaib; kita wajib mengimaninya dan hanya Allah 
yang tahu hakikatnya. Maka barang siapa berat timbangan kebaikan-nya 
karena banyak melakukan kebaikan, mereka itulah orang yang beruntung. 
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Mereka akan masuk surga dengan segala kenikmatan yang ada di da- 
lamnya. 


9. Dan barang siapa ringan timbangan kebaikan-nya karena banyak mela- 
kukan dosa, maka mereka itulah orang yang telah merugikan dirinya sendiri, 
karena mereka mengingkari ayat-ayat Kami. Padahal, ayat-ayat tersebut 
telah jelas mengemukakan kebenaran yang sulit terbantahkan. Namun 
kesombongan dan sikap iri pada hati mereka menyebabkan mereka 
enggan menerima ayat-ayat tersebut, bahkan mendustakannya. 


10. Setelah itu, pada ayat ini Allah menjelaskan tentang anugerah-Nya 
kepada manusia. Dan sungguh, Kami telah menempatkan kamu di bumi 
menjadi pemilik dan pengelolanya, dan di sana Kami sediakan sumber 
penghidupan untukmu seperti tempat untuk kamu menetap, sumber- 
sumber makanan dan minuman, dan sarana kehidupan lainnya. Akan 
tetapi, sedikit sekali kamu bersyukur atas semua kenikmatan itu dengan 
mengerahkan semua energi yang didapat dari semua nikmat itu untuk 
beribadah kepada Allah. Bahkan, kamu banyak mengingkarinya de- 
ngan menyembah selain Allah, serta berbuat kemaksiatan dan kerusak- 
an di bumi. 


11. Dan sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari ketiadaan, yaitu 
Nabi Adam dari tanah liat yang menjadi asal kejadian manusia di dunia, 
dengan mengukur dan memperkirakan semua bagian dengan tepat. 
Kemudian Kami membentuk tubuh-mu dengan sebaik-baik bentuk sesuai 
dengan kehendak Kami, seperti tinggi-pendek dan bentuk masing- 
masing anggota tubuh. Kemudian Kami berfirman kepada para malaikat, 
“Bersujudlah kamu kepada Adam sebagai bentuk penghormatan kepada- 
nya karena kemampuannya menyebutkan nama-nama benda yang ti- 
dak mampu sebutkan, sehingga ia berhak menjadi khalifah di dunia. 
Maka mereka, para malaikat, pun sujud sebagai penghormatan, bukan 
sujud ibadah, kecuali Iblis, satuan dari jin yang terbuat dari api. Ia, Iblis, 
tidak termasuk mereka yang bersujud. 


12. Allah mempertanyakan alasan penolakan Iblis untuk sujud kepada 
Adam. Dia berfirman, “Apakah yang menghalangimu untuk menghormati 
Adam sehingga kamu tidak bersujud kepadanya ketika Aku menyuruhmu?” 
Dengan penuh angkuh dan sombong, Iblis menjawab, “Aku tidak pantas 
bersujud kepadanya karena aku lebih baik daripada dia sehingga aku ti- 
dak wajar bersujud kepadanya. Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan 
dia Engkau ciptakan dari tanah, dan api lebih baik daripada tanah.” 
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13. Ucapan Iblis ini merupakan cerminan keangkuhan dan kesombong- 
annya. Menanggapi kedurhakaan dan sikap Iblis, Allah langsung me- 
nyuruhnya keluar dari surga. Allah berfirman, “Maka karena kesom- 
bongan dan pembangkanganmu, turunlah kamu darinya, yakni dari da- 
lam surga, karena apa pun alasanmu kamu tidak sepatutnya menyombong- 
kan diri di dalamnya. Keluarlah kamu dari surga ini, karena sesung-guhnya 
kamu termasuk makhluk yang hina.” 


14. Ketika Iblis memproklamasikan diri sebagai musuh Allah dan Nabi 
Adam serta keturunannya, ia meminta agar Allah menangguhkan usia- 
nya sampai hari kiamat. Iblis menjawab perintah Allah untuk keluar dari 
dalam surga, “Berilah aku penangguhan waktu, panjangkanlah usia-ku, 
dan janganlah Engkau wafatkan aku sampai hari kiamat, yaitu hari ke- 
tika mereka, semua manusia, dibangkitkan agar aku dapat menyesatkan 
Adam dan keturunannya.” 


15. Dengan hikmah yang dimiliki-Nya, Allah menjadikan Iblis sebagai 
ujian buat umat manusia dan mengabulkan permintaan Iblis tersebut. 
Allah berfirman, “Benar, kamu termasuk yang diberi penangguhan waktu 
sampai hari yang ditentukan, yaitu ketika semua makhluk yang hidup 
dimatikan.” (Lihat: Surah al-Hijr/15: 38). 


16. Mendengar pernyataan Allah tersebut, Iblis menjawab, “Karena 
Engkau telah menyesatkan aku dengan menetapkan kesesatan padaku 
sampai hari kiamat, aku bersumpah pasti aku akan selalu menghalangi 
mereka, Adam dan anak cucunya, dari jalan-Mu yang lurus, yaitu jalan 
kebaikan yang dapat mengantarkan manusia menuju kebahagiaan 
dunia dan akhirat.” 


17. “Kemudian,” kata Iblis melanjutkan, “Untuk mewujudkan tujuanku 
ini, aku akan menempuh berbagai cara. Pasti aku akan mendatangi me- 
reka dari segala penjuru: dari depan, dari belakang, dari kanan, dan dari 
kiri mereka. Dan karena manusia amatlah lemah, Engkau tidak akan men- 
dapati kebanyakan mereka bersyukur atas nikmat-nikmat-Mu.” 


18. Karena keangkuhan dan kedurhakaannya, Allah kemudian mem- 
beri sanksi tegas kepada Iblis dan mengingatkan manusia untuk tidak 
mengikuti ajakannya. Allah berfirman, “Disebabkan kemaksiatan dan 
kesombonganmu, keluarlah kamu dari sana, yaitu dari dalam surga, da- 
lam keadaan terhina akibat kedurhakaanmu dan juga dalam keadaan 
terusir, yakni dijauhkan dari rahmat dan nikmat Allah. Aku bersumpah 
demi keagungan-Ku, sesungguhnya barang siapa di antara mereka, yakni 
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manusia, ada yang mengikutimu dengan senantiasa melakukan kekafiran 
dan kemaksiatan, pasti akan Aku isi neraka Jahanam dengan kamu semua, 
setan dan manusia.” Ayat ini menunjukkan bahwa neraka merupakan 
tempat Iblis dan orang-orang yang mengikuti bujuk rayunya dengan 
bermaksiat kepada Allah. 


19. Setelah Allah menjelaskan besarnya permusuhan Iblis kepada ma- 
nusia dan ambisinya untuk menyesatkan manusia dengan berbagai 
cara, pada ayat-ayat berikut Allah menceritakan kisah Iblis dalam me- 
-nyesatkan Adam dan istrinya. Hal ini amatlah penting agar manusia 
senantiasa waspada terhadap makar dan godaan Iblis. Dan ingatlah ke- 
tika Allah berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau bersama istrimu 
dalam surga yang penuh dengan kenikmatan dan makanlah dari berbagai 
jenis makanan apa saja yang kamu berdua sukai. Akan tetapi, ada satu 
hal yang terlarang, yaitu janganlah kamu berdua dekati pohon yang satu 
ini. Apabila kamu mendekatinya, kamu berdua termasuk orang-orang 
yang zalim.” Hikmah dari larangan ini adalah untuk menguji manusia, 
sejauh mana ia bisa menunaikan perintah dan menghindari larangan. 
Ketika manusia melanggarnya, ia pun telah menzalimi dirinya. 


20. Iblis ingin menghilangkan kenikmatan surga yang dinikmati Adam 
dan pasangannya. Ia pun berusaha mengeluarkan Adam dan pasangan- 
nya dari surga. Kemudian, dengan penuh kedengkian, setan membisikkan 
pikiran jahat kepada mereka, yaitu Adam dan pasangannya, agar menam- 
pakkan aurat mereka yang selama ini tertutup. Dan setan berkata, “Tuhan- 
mu hanya melarang kamu berdua mendekati pohon ini, agar kamu berdua 
tidak menjadi malaikat sehingga kalian memiliki kekuatan dan umur 
yang panjang atau tidak menjadi orang yang kekal dalam surga.” 


21. Dan Iblis tidak sekadar membisikkan atau merayu, tetapi juga ber- 
usaha meyakinkan Adam. Dia, yakni setan, juga bersumpah kepada ke- 
duanya seraya berkata, “Sesungguhnya aku ini benar-benar termasuk para 
penasihatmu yang benar-benar tulus.” 


22. Dia, setan, pun tak henti-hentinya membujuk mereka dengan berbagai 
macam tipu daya. Hal tersebut membuat Adam dan istrinya lupa akan 
larangan Allah, sehingga mereka memakan buah pohon itu. Ketika 
mereka mencicipi dan belum memakan buah pohon itu secara sempurna, 
tampaklah oleh mereka auratnya masing-masing dan tampak pula bagi 
masing-masing aurat pasangannya. Hal ini membuat keduanya merasa 
malu, aurat yang senantiasa tertutup kini tersingkap. Maka mulailah 
mereka menutupinya, yakni menutupi auratnya, dengan daun-daun surga. 
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Dan ketika itu juga Tuhan menyeru mereka sambil mengecam perbuatan 
mereka, “Hai kedua hamba-Ku! Bukankah Aku telah melarang kamu dari 
mendekati pohon itu dan Aku telah mengatakan bahwa sesungguhnya setan 
adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?” Ayat ini menunjukkan bah- 
wa tersingkapnya aurat seseorang merupakan perkara yang melawan 
tabiat manusia, karena sejak manusia diciptakan aurat adalah hal yang 
harus ditutupi. 


23. Menjawab pertanyaan yang merupakan kecaman Allah ini, dengan 
penuh penyesalan keduanya, yakni Adam dan pasangannya, berkata, 
“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiri akibat mengikuti 
perkataan Iblis dan melanggar larangan-Mu, padahal Engkau telah mem- 
peringatkan pada kami. Kami sangat menyesal dan memohon ampun 
kepada-Mu. Jika Engkau tidak mengampuni kami, meng-hapus dosa yang 
telah kami lakukan, dan memberi rahmat kepada kami dengan memberi- 
kan keridaan, taufik, dan hidayah, niscaya kami termasuk orang-orang 
yang rugi.” 

24. Mendengar permohonan Adam dan pasangannya itu, Allah berfir- 
man, “Turunlah kamu semua dari surga ke bumi! Kamu, wahai Adam dan 
keturunanmu, akan saling bermusuhan satu sama lain, yakni setan dan 
pengikutnya atau juga sebagian manusia menjadi musuh bagi manusia 
lain. Bumi adalah tempat kediaman sementara dan kesenanganmu sampai 
waktu yang telah ditentukan, yakni kematian kamu atau hari Kiamat 
nanti.” 


25. Allah berfirman, “Di sana, yakni di bumi, kamu, wahai Adam dan 
ke-turunanmu, hidup, dan di sana pula kamu mati lalu dikuburkan, dan 
dari sana pula kamu akan dibangkitkan dari dalam kubur.” 


Peringatan Allah berkenaan dengan godaan setan 
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26. Pada ayat-ayat yang lalu ditegaskan bahwa Allah menyuruh Adam 
dan istrinya keluar dari surga dan bertempat tinggal di bumi, dan dije- 
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laskan pula bahwa setan adalah musuhnya yang sangat berbahaya. 
Pada ayat-ayat berikut Allah memberikan peringatan dan tuntunan ke- 
pada anak keturunan Adam akan hal-hal yang dapat memberi mere- 
ka manfaat di dunia, dan peringatan terhadap setan yang senantiasa 
berusaha menyesatkannya. Wahai anak cucu Adam! Ingatlah dan ber- 
syukurlah pada Kami dengan menaati perintah Kami, karena sesung- 
guhnya Kami telah memberikan karunia kepadamu dengan menyediakan 
kemudahan untuk mendapatkan pakaian untuk menutupi auratmu dan 
untuk perhiasan bagimu. Tetapi pakaian takwa, yakni dengan mengham- 
bakan diri kepada Allah dengan penuh ketulusan dan kecintaan, itulah 
yang lebih baik, karena hal tersebut akan mendatangkan kebahagiaan, 
meraih kecintaan Allah, dan menyelamatkan kamu dari azab Allah. 
Demikianlah Allah menceritakan tentang Adam dan istrinya. Hal terse- 
but merupakan sebagian tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan 
dengan kisah tersebut mereka, yakni manusia, menjadi ingat dan dapat 
mengambil pelajaran, bahwa siapa pun yang menyalahi perintah Allah 
dan melanggar larangan-Nya akan mendapatkan murka Allah. 


27. Wahai anak cucu Adam! Janganlah sampai kamu tertipu oleh setan de- 
ngan mengikuti bujuk rayunya, karena hal itu akan berakibat buruk 
sebagaimana halnya dia telah mengeluarkan ibu bapakmu, yakni Adam 
dan istrinya, dari surga, dengan menanggalkan pakaian keduanya untuk 
memperlihatkan aurat keduanya. Sesungguhnya dia dan pengikutnya dapat 
melihat kamu dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka sehing- 
ga dia dan pengikutnya dapat mendatangimu dan menggodamu dari 
arah yang tidak kamu ketahui. Sesungguhnya Kami telah menjadikan se- 
tan-setan itu pemimpin bagi orang-orang yang tidak beriman. 


Kegagalan kaum musyrik dan alasan-alasan mereka yang lemah 
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28. Pada ayat-ayat yang lalu diterangkan bahwa Allah telah menjadikan 
setan sebagai teman bagi orang-orang yang ingkar. Pada ayat-ayat be- 
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rikut diterangkan tentang orang yang senantiasa mengikuti tradisi ne- 
nek moyang mereka meskipun tradisi itu salah. Dan apabila mereka, 
yakni orang-orang yang senantiasa mendustakan Allah dan Rasul- 
Nya, melakukan perbuatan keji, seperti menyekutukan Allah, atau tawaf 
dalam keadaan telanjang bulat, dan sebagainya, kemudian ketika me- 
reka ditegur bahwa perbuatan tersebut adalah perbuatan yang tercela, 
mereka berkata, “Perbuatan tersebut kami lakukan karena kami menda- 
pati nenek moyang kami melakukan yang demikian.” Hal tersebut me- 
mang benar, bahwa nenek moyang kaum musyrik yang memelopori 
berbagai perbuatan keji tersebut, namun dengan penuh kedustaan 
mereka kembali berkata, “Dan bahwa selain itu, Allah menyuruh kami 
mengerjakannya.” Jelas hal ini merupakan kedustaan yang nyata. Oleh 
karena itu, Allah memerintahkan kepada Nabi-Nya untuk mengingkari 
hal tersebut. Allah berfirman, “Wahai Nabi Muhammad! Katakanlah 
kepada mereka dengan penuh pengingkaran, “Sesungguhnya Allah tidak 
pernah dan tidak pantas menyuruh berbuat keji, karena hal itu sangat ber- 
tentangan dengan kesempurnaan dan hikmah-Nya. Mengapa kamu me- 
lakukan kedustaan yang amat besar yaitu membicarakan tentang Allah 
apa yang tidak kamu ketahui?” 


29. Wahai Nabi Muhammad, berilah penjelasan kepada orang-orang 
yang berlaku dusta tersebut. Katakanlah pada mereka, “Tuhanku menyu- 
ruhku agar kalian dan semua manusia berlaku adil, tidak berlebihan 
dalam beribadah dan dalam bermuamalah. Maka lakukanlah hal ter- 
sebut dalam semua peribadatan kalian. Hadapkanlah wajahmu, yakni 
arahkanlah seluruh perhatianmu, kepada Allah pada setiap salat. Tunai- 
kanlah salat dengan sebaik-baiknya, sucikanlah lahir dan batinmu, dan 
bersihkanlah dari segala bentuk kekejian. Dan sembahlah Dia dengan 
mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya, mengharap rah- 
mat-Nya, dan takut dari azab-Nya. Ingatlah, setelah kematian, kamu se- 
mua akan dibangkitkan dan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana ka- 
mu diciptakan semula, sehingga Allah akan membalas segala apa yang 
kamu perbuat dengan balasan yang setimpal.” 


30. Ketika dibangkitkan, manusia akan menemui Allah dalam dua 
kelompok besar. Sebagian kelompok manusia meru-pakan golongan 
yang telah diberi-Nya petunjuk di dunia, yaitu dengan beribadah kepada 
Allah dengan penuh ikhlas, inilah yang mengantarkan mereka menuju 
kebahagiaan, dan sebagian kelompok lagi, merupakan kelompok yang 
telah pasti dan sepantasnya menjadi sesat karena memilih sendiri jalan 
kesesatan itu dan enggan memanfaatkan petunjuk. Sebab kesesatan 
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kelompok yang kedua ini adalah karena mereka menjadikan setan-setan 
sebagai pelindung dan pembimbing mereka selain Allah, se-hingga 
mereka menuruti segala seruan setan. Dan dengan kebodohan mereka, 
mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk. 


Adab berpakaian, makan, dan minum 
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31. Pada ayat yang lalu Allah memerintahkan agar manusia berlaku adil 
dalam semua urusan, maka pada ayat ini Allah memerintahkan agar 
memakai pakaian yang baik dalam beribadah, baik ketika salat, tawaf, 
dan ibadah lainnya. Allah juga memerintahkan manusia untuk makan 
dan minum secukupnya tanpa berlebih-lebihan. Wahai anak cucu Adam! 
Pakailah pakaianmu yang bagus yaitu pakaian yang dapat menutupi 
aurat kalian atau bahkan yang lebih dari itu ketika kalian beribadah, 
sehingga kalian bisa melakukan salat dan tawaf dengan nyaman, dan 
lakukanlah itu pada setiap memasuki dan berada di dalam masjid atau 
tempat lainnya di muka bumi ini. Dalam rangka beribadah, Kami telah 
menyediakan makanan dan minuman, maka makan dan minumlah apa 
saja yang kamu sukai dari makanan dan minuman yang halal, baik dan 
bergizi, tetapi jangan berlebihan dalam segala hal, baik dalam beribadah 
dengan menambah cara atau kadarnya, ataupun dalam makan dan 
minum. Karena sungguh, Allah tidak menyukai, yakni tidak melimpahkan 
rahmat dan ganjaran-Nya kepada orang yang berlebih-lebihan dalam hal 
apa pun. 


Pa 


A 


32. Allah mengecam kaum musyrik yang mengharamkan sesuatu yang 
baik, seperti berpakaian dan memakan makanan yang baik, kemudian 
mereka mengatakan bahwa ketentuan itu berasal dari Allah. Oleh ka- 
rena itu, Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk mengingkari perkataan 
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orang-orang musyrik itu. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada 
mereka yang mengharamkan apa yang dihalalkan Allah, “Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan, yakni diizin- 
kan untuk dikenakan dan dinikmati, untuk hamba-hamba-Nya, dan rezeki 
yang baik-baik yang Allah sediakan di muka bumi ini?” Katakanlah, “Pa- 
kaian, makanan, atau rezeki lainnya, semua itu untuk orang-orang yang 
beriman juga orang yang tidak beriman dalam kehidupan dunia, tetapi ia 
akan menjadi khusus untuk mereka saja yang beriman pada hari Kia- 

at.” Demikianlah, Kami menjelaskan ayat-ayat, yakni ketetapan-kete- 
tapan hukum atau bukti-bukti kebesaran Kami, itu untuk orang-orang 
yang ingin mengetahui. 


33. Kemudian Allah menjelaskan apa yang sebenarnya diharamkan. 
Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada mereka yang mempersem- 
pit dirinya sehingga mengharamkan sesuatu yang halal, “Tuhanku ha- 
nya mengharamkan segala perbuatan keji, yakni perbuatan yang sangat 
buruk, baik berupa perkataan maupun perilaku, baik yang terlihat oleh 
orang lain dan yang tersembunyi, dan juga Dia mengharamkan perbu- 
atan dosa, perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan mengharamkan 
kamu mempersekutukan Allah dengan sesuatu apa pun, sedangkan Dia 
tidak menurunkan alasan untuk membenarkan perbuatan itu, dan Dia 
juga melarang kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu 
ketahui, apalagi yang kamu ketahui.” 


34. Orang-orang zalim yang melakukan perbuatan keji sebagaimana 
dijelaskan pada ayat-ayat terdahulu tidak langsung mendapatkan azab 
dan balasan perbuatan mereka, karena Allah telah menentukan waktu 
dan ajal tiap-tiap umat. Dan setiap umat atau bangsa yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya mempunyai ketentuan ajal-nya, yaitu batas waktu 
untuk maju atau mundur, jaya atau hancur. Apabila ajalnya, yakni masa 
ketentuan azab Allah kepada umat atau bangsa, tiba, azab Allah pasti 
akan turun dan mereka tidak dapat meminta penundaan kedatangannya 
atau percepatan de-ngan memajukannya walau hanya sesaat atau sekejap 
pun. 


Akibat menerima atau menolak pengutusan para rasul 
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35. Pada ayat yang lalu Allah menerangkan bahwa tiap-tiap umat atau 
bangsa ada ajalnya, maka pada ayat-ayat berikut ini diterangkan bahwa 
Allah mengutus para rasul pada umat manusia. Mereka menyampaikan 
pokok-pokok syariat sebagai petunjuk kepada manusia ke jalan yang 
benar. Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepadamu dari Allah rasul- 
rasul dari kalanganmu sendiri agar kamu lebih mudah berkomunikasi 
dan akrab dengan mereka, yang membacakan dan menceritakan ayat- 
ayat-Ku kepadamu, dan menerangkan pada kalian bukti-bukti kebenar- 
an risalahnya, maka taatlah kepadanya dan ikutilah ajarannya. Maka 
barang siapa bertakwa kepada Allah, dengan menaati perintah-Nya dan 
mengadakan perbaikan, baik dalam arti memperbaiki amalnya, maupun 
dalam arti memperbaiki diri dan lingkungan, maka tidak ada rasa takut 
pada diri mereka atas dunia yang harus mereka korbankan, karena teng- 
gelam dalam lezatnya iman yang bersemayam dalam hati mereka. Dan 
di akhirat, mereka tidak bersedih hati. 


36. Tetapi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, yakni tidak 
mengindahkan perintah dan larangan Kami, dan menyombongkan diri 
terhadapnya, yaitu dengan menentang aturan-aturan-Nya, mereka itulah 
penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya. Hal ini disebabkan keka- 
firan dan pendustaan mereka terhadap para rasul dan ayat-ayat Allah. 


37. Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah dengan melakukan kemaksiatan kemudian de- 
ngan dusta mereka menyatakan perbuatan itu sebagai perintah Allah, 
atau yang mendustakan ayat-ayat-Nya, yaitu Al-Qur'an? Mereka, yakni 
orang-orang yang mendustakan dan menentang ayat-ayat Allah, itu 
akan memperoleh bagian yang telah ditentukan oleh Allah di dunia, dan 
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hal ini telah dituliskan dalam Kitab Lauh Mahfiz. Namun demikian, hal 
ini berlangsung sampai ketika datang para utusan Kami, yaitu malaikat 
maut, kepada mereka untuk mencabut nyawanya dengan keras sehingga 
mereka merasakan sakit yang luar biasa. Mereka, yakni para malaikat 
yang diperintahkan untuk mencabut nyawa tersebut berkata, “Wahai 
kalian yang senantiasa mendustakan Allah, manakah sembahan yang 
dulu biasa kamu sembah selain Allah? Apakah mereka mampu menolong 
kalian dan menyelamatkan diri dari kami?” Dengan penuh kesadaran, 
mereka, yakni orang musyrik, menjawab, “Semuanya telah lenyap dari ka- 
mi.” Dan mereka memberikan kesaksian terhadap diri mereka sendiri bahwa 
mereka adalah orang-orang kafir. 


38. Kepada orang-orang yang mengingkari-Nya, Allah berfirman, “Ma- 
suklah kamu ke dalam api neraka bersama golongan jin dan manusia yang 
telah sesat dan berlaku kafir lebih dahulu dari kamu. Setiap kali suatu umat 
masuk neraka, dia melaknat saudaranya yang dahulu sama-sama mela- 
kukan kekafiran, sehingga apabila mereka telah masuk neraka semuanya, 
yakni para pemimpin dan para pengikut, berkatalah orang yang masuk 
belakangan, yakni para pengikut, kepada para pemimpin mereka yang 
telah masuk terlebih dahulu, “Ya Tuhan kami, mereka-lah yang telah menye- 
satkan kami dari kebenaran. Maka datangkanlah siksaan api neraka yang 
berlipat ganda kepada mereka.” Allah berfirman, “Masing-masing, yakni 
kamu dan mereka, akan mendapatkan siksaan yang berlipat ganda, tapi 
kamu tidak mengetahui.” 


39. Dan orang yang masuk terlebih dahulu berkata kepada yang masuk 
be-lakangan, “Wahai para pengikutku, kita sama-sama telah sesat dan 
ketika di dunia kita sama-sama telah melakukan perbuatan yang meng- 
undang murka Allah, karenanya kalian tidak mempunyai kelebihan sedi- 
kit pun atas kami.” Maka Allah berfirman kepada mereka semuanya, 
“Rasakanlah azab itu karena perbuatan kufur dan maksiat yang telah kali- 
an lakukan ketika hidup di dunia.” 


Balasan untuk orang kafir dan orang mukmin 
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40. Sesungguhnya orang-orang kafir yang mendustakan ayat-ayat yang me- 
nunjukkan keesaan Kami dan menyombongkan diri terhadapnya dengan 
tidak mengindahkan syariat Kami, sekali-kali tidak akan dibukakan 
pintu-pintu langit bagi mereka: doanya, perbuatannya, bahkan arwahnya. 
Dan pada hari kemudian mereka tidak akan mungkin masuk surga, sebe- 
lum, yakni kecuali jika terjadi sesuatu yang mustahil menurut akal 
manusia, yaitu unta masuk ke dalam lubang jarum yang demikian kecil. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat, 
para pendurhaka yang kedurhakaannya telah mendarah daging pada 
dirinya. 

41. Kemudian digambarkan keadaan mereka di neraka. Bagi mereka, 
yaitu orang-orang yang senantiasa kufur dan bermaksiat kepada Allah, 
ada balasan lainnya yaitu tikar tidur dari api neraka di bawah mereka, 
dan di atas mereka ada selimut dari api neraka. Dengan balasan yang de- 
mikianlah Kami memberi balasan yang pantas kepada orang-orang yang 
senantiasa berbuat zalim, yakni mempersekutukan Allah dan mengada- 
ada sesuatu atas nama-Nya. 


42. Pada ayat ini, Allah menerangkan tentang amal saleh serta ganjaran 
bagi orang yang melakukannya. Dan adapun orang-orang yang beriman, 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, meyakini kebenaran wahyu yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad, serta mengerjakan kebajikan dengan be- 
gitu ringannya dan tidak merasa terbebani, karena Kami sedikit pun 
tidak akan membebani seseorang untuk melakukan perintah dan men- 
jauhi larangan melainkan menurut kadar kesanggupannya. Mereka, yaitu 
orang-orang yang beriman dan membuktikan keimanannya dengan 
melakukan amal kebajikan tanpa merasa terbebani, itulah penghuni sur- 
ga: mereka kekal di dalamnya. 
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43. Berbeda dengan penghuni neraka yang saling mengutuk, penghuni 
surga hidup dengan hati yang bersih seperti digambarkan pada ayat 
ini. Dan Kami mencabut rasa dendam dari dalam dada mereka. Kemudian 
termasuk kesempurnaan nikmat yang mereka peroleh di surga adalah 
tempat tinggal yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Dan ketika 
hendak memasuki surga, mereka, penduduk surga, berkata, “Segala puji 
bagi Allah yang telah menunjukkan kami untuk beramal saleh di dunia 
dan teguh untuk memegang ajaran-Nya sehingga kami mendapatkan 
nikmat masuk ke dalam surga ini. Kami tidak akan mendapat petunjuk 
untuk menempuh jalan yang lurus ini sekiranya Allah tidak menunjuk- 
kan kami. Sesungguhnya rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa 
kebenaran, yakni dengan membawa berita gembira bagi yang senan- 
tiasa mengikuti perintahnya, dan peringatan bagi orang yang menen- 
tangnya. Kini di surga kami menemukan dalam bentuk nyata apa yang 
mereka sampaikan itu.” Dengan penuh penghormatan diserukan kepa- 
da mereka, “Wahai orang yang bertakwa, itulah surga yang telah diwaris- 
kan kepadamu, karena apa, yakni amal saleh, yang telah kamu kerjakan.” 


44-45. Dan setelah berada di surga dan bersyukur kepada Allah atas 
nikmat dan karunia yang diperoleh, para penghuni surga menyeru peng- 
huni-penghuni neraka, “Wahai penghuni neraka, sungguh, kami kini telah 
memperoleh secara nyata setelah sebelumnya kami yakini dalam hati apa 
yang dijanjikan Tuhan kepada kami yaitu surga dan berbagai kenikmatan 
yang ada di dalamnya itu benar. Maka Apakah kamu juga telah memperoleh, 
yakni merasakan, apa yang dijanjikan Tuhan kepadamu berupa siksaan 
dan azab yang pedih bagi para penentang dan pendurhaka itu benar?” 
Mereka menjawab, “Benar, kami telah mendapatkannya dan kini kami 
benar-benar dalam keadaan tersika.” Kemudian penyeru, malaikat, meng- 
umumkan di antara mereka, “Laknat Allah bagi orang-orang zalim, yaitu 
orang-orang yang selama hidup di dunia senantiasa menghalang-halangi 
orang lain dari jalan Allah dengan menempuh berbagai cara, dan, lebih 
dari itu, mereka pun membelokkannya, yakni menggiring manusia dari 
kebenaran menuju kesesatan. Mereka itulah yang mengingkari dan tidak 
mempercayai kehidupan akhirat.” 


Penjelasan mengenai penghuni al-A'raf 
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46. Dan di antara keduanya, yakni di antara penghuni surga dan neraka, 
ada tabir, dinding kokoh yang memisahkan mereka (Lihat: Surah al- 
Hadīd/57: 13), dan di atas dinding tersebut terdapat A ‘rāf yaitu tempat 
yang tertinggi, yang di atasnya ada orang-orang yang kebaikannya sama 
dengan keburukannya sehingga mereka masih menunggu keputusan 
Allah atas mereka, yang setiap penduduk surga dan neraka saling me- 
ngenal orang-orang tersebut, masing-masing dengan tanda-tandanya. Ca- 
lon penduduk surga diketahui dengan wajahnya yang putih lagi berca- 
haya, sementara calon penghuni neraka dikenal dengan wajahnya yang 
hitam. Ketika mereka melihat surga dan penghuninya, mereka menyeru 
penghuni surga, “Salamun “alaikum” (salam sejahtera bagimu). Mereka be- 
lum dapat masuk surga karena masih menunggu keputusan Allah atas 
mereka, tetapi mereka ingin segera masuk. 





47. Dan apabila pandangan mereka dialihkan ke arah penghuni neraka, me- 
reka takut dan berkata dengan penuh kekhawatiran, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau tempatkan kami bersama-sama orang-orang zalim itu.” 


48. Dan orang-orang di atas A'raf, yaitu tempat yang tertinggi, menyeru 
penghuni neraka yang dahulu mendustakan ayat Allah dan Rasul-Nya 
dan senantiasa membanggakan harta bendanya, penghuni neraka ter- 
sebut adalah orang-orang yang mereka kenal dengan tanda-tandanya, mere- 
ka berkata, “Wahai penghuni neraka, rasakanlah pedihnya azab Allah. 
Harta yang kamu kumpulkan dan apa yang kamu sombongkan ketika di 
dunia, ternyata tidak ada manfaatnya sedikit pun buat kamu.” 


49. Ketika pembicaraan tentang golongan mukmin yang dulu mereka 
anggap lemah, miskin, dan hina, penghuni A'raf mengajukan perta- 
nyaan dengan nada mencela dan menghina, “Wahai penghuni neraka! 
Itukah orang-orang yang kamu telah berani bersumpah, berlagak sombong, 
dan menghina mereka bahwa mereka tidak akan mendapat rahmat Allah?” 
Kenyataannya sekarang, merekalah yang beruntung dan mendapatkan 
rahmat Allah. Kemudian sesudah percakapan itu Allah mempersilakan 
penghuni A‘rāf masuk ke dalam surga, sesudah tertahan sementara di 
tempat itu. Allah berfirman, “Masuklah kamu ke dalam surga! Tidak ada 
rasa takut padamu dan kamu tidak pula akan bersedih hati.” 
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Penghuni neraka meminta tolong kepada penghuni surga 
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50. Usai mengisahkan dialog penghuni surga dengan penghuni neraka 
dan dialog penghuni A‘rāf dengan penghuni neraka, pada ayat ini Allah 
menceritakan dialog antara penghuni neraka dengan penghuni surga 
dan permintaan mereka agar diberi nikmat yang ada dalam surga itu. 
Panasnya api neraka membuat penghuni neraka sangat haus dan lapar, 
maka para penghuni neraka tidak malu-malu meminta tolong dan me- 
nyeru para penghuni surga, “Tuangkanlah sedikit air kepada kami atau 
rezeki apa saja yang telah dikaruniakan Allah kepadamu.” Mereka, yakni 
penghuni surga, menjawab, “Sungguh, Allah telah mengharamkan kedua- 
nya, yaitu air dan makanan, bagi orang-orang kafir, sebagaimana Allah 
mengharamkan mereka masuk surga dan menambah pedih siksaan 
neraka bagi mereka.” 


51. Yaitu orang-orang yang semasa hidupnya di dunia mengaku beraga- 
ma tetapi mereka menjadikan agamanya sebagai permainan dan senda- 
gurau, dan mereka telah tertipu dan tenggelam oleh buaian kenikmatan 
kehidupan dunia sehingga mereka hanya mengikuti hawa nafsu, ber- 
senang-senang dan bergembira tanpa mempedulikan halal dan haram, 
yang hak dan yang batil. Maka pada hari ini, hari Kiamat, Kami melupakan 
mereka sebagaimana mereka dahulu melupakan, yakni mengingkari, perte- 
muan hari ini, dan karena mereka mengingkari ayat-ayat Kami. 


Al-Qur'an merupakan petunjuk dan rahmat bagi orang beriman 
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52. Pada ayat yang lalu diterangkan tentang keadaan penghuni surga, 
neraka, dan A'raf, dan juga dialog antara mereka yang dapat dijadikan 
pelajaran dan peringatan agar manusia terhindar dari penyesalan dan 
mendapat petunjuk kepada jalan yang benar. Pada ayat-ayat ini diterang- 
kan tentang kitab Al-Our'an sebagai petunjuk bagi manusia, dan dite- 
rangkan pula bagaimana akibat orang-orang yang menentang dan 
mendustakannya pada hari Kiamat. Sungguh, Kami telah mendatangkan 
Kitab yang agung, yaitu Al-Qur'an, kepada mereka yang Kami jelaskan 
beragam bukti yang mudah dipahami, dan penjelasan itu atas dasar 
pengetahuan Kami yang sangat luas, mantap, dan menyeluruh sehingga 
tidak ada kekurangan dan kelemahannya. Kitab itu benar-benar sebagai 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. 


53. Orang-orang kafir tidaklah beriman kepada berita-berita dalam Al- 
Qur'an, walaupun sudah sedemikian jelas bukti-bukti kebenarannya. 
Tidakkah mereka hanya menanti-nanti melainkan setelah nyata bagi me- 
reka bukti kebenaran Al-Qur'an itu. Pada hari Kiamat ketika bukti kebe- 
naran pemberitaan Al-Qur'an itu tiba, seperti berita tentang hari kebang- 
kitan, surga, dan neraka, orang-orang yang sebelum itu mengabaikannya, 
yakni meninggalkan tuntunannya, berkata, “Sungguh ketika di dunia, 
rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa kebenaran, antara lain ten- 
tang hari kebangkitan, namun kami kafir dan ingkar padanya. Maka 
adakah pemberi syafaat bagi kami yang akan memberikan pertolongan kepa- 
da kami, agar kami terhindar dari siksa yang pedih ini atau agar kami 
dikembalikan ke dunia sehingga kami akan beramal tidak seperti perbuatan 
yang pernah kami lakukan dahulu?” Mereka sebenarnya telah merugikan 
dirinya sendiri, karena mereka enggan beriman ketika di dunia dan apa 
yang mereka ada-adakan dahulu, yakni tuhan-tuhan yang mereka sem- 
bah telah hilang dan lenyap dari mereka. 


54. Sungguh, Tuhanmu, Pemelihara dan Pembimbingmu, adalah Allah 
yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa atau periode, lalu 
Dia bersemayam di atas Arsy sesuai dengan kebesaran dan keagungan- 
Nya. Dia menutupkan malam dengan kegelapannya kepada siang yang 
mengikutinya dengan cepat sehingga begitu siang datang, ketika itu ju- 
ga malam pergi. Semua makhluk-Nya termasuk matahari, bulan, dan 
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bintang-bintang tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah! Segala penciptaan, 
yakni menetapkan ukuran tertentu bagi ciptaan dan segala urusan, 
menjadi hak-Nya. Mahasuci Allah, Tuhan seluruh alam. 


Etika berdoa 
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55. Berdoalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan dan memeliha- 
ramu, dengan rendah hati dan suara yang lembut, yakni tidak terlalu keras, 
namun tidak pula terlalu pelan, tetapi di antara keduanya. Sungguh, 
Dia tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas dalam berdoa dan 
segala hal. 


56. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diciptakan de- 
ngan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut sehingga kamu lebih 
khusyuk dan terdorong untuk menaati-Nya, dan penuh harap terhadap 
anugerah-Nya dan pengabulan doamu. Sesungguhnya rahmat Allah sa- 
ngat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan. 


57. Dialah Allah yang meniupkan dan menggerakkan angin sebagai kabar 
gembira, yakni tanda yang mendahului kedatangan rahmat-Nya, yaitu tu- 
runnya hujan, sehingga apabila angin itu membawa awan mendung, Kami 
halau ke suatu daerah yang tandus yang telah rusak tanamannya karena 
ketiadaan air, lalu Kami turunkan hujan lebat di daerah yang tandus itu 
hingga daerah tersebut menjadi subur. Kemudian Kami tumbuhkan de- 
ngan hujan itu berbagai macam buah-buahan dan tanaman yang beragam 
warna dan rasanya. Seperti menumbuhkan tanah yang sudah mati 
menjadi subur itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah- 
mudahan kamu, wahai manusia, mengambil pelajaran bahwa hari kebang- 
kitan adalah benar adanya. 
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58. Kemudian Allah memberikan perumpamaan dengan tanah baik 
dan subur serta tanah yang buruk dan tidak subur untuk menjelaskan 
sifat dan tabiat manusia. Orang yang baik sifatnya akan dapat mene- 
rima kebenaran, sementara orang yang buruk sifat dan tabiatnya tidak 
dapat menerima kebenaran. Dan jika hujan turun pada tanah yang 
baik, tanaman-tanamannya akan tumbuh subur dengan izin Tuhan; dan 
adapun jika hujan turun pada tanah yang buruk, ia tidak akan dapat 
menumbuhkan tanaman yang baik melainkan hanya akan menumbuh- 
kan tanaman-tanamannya yang tumbuh merana. Demikianlah Kami menje- 
laskan berulang-ulang tanda-tanda kebesaran Kami bagi orang-orang yang 
bersyukur. 


Kisah Nabi Nuh 
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59. Setelah pada ayat yang lalu diterangkan tentang nikmat Allah 
berupa hujan yang bisa menumbuhkan tanah tandus dan tanam- 
tanaman sebagai bukti keesaan Allah untuk menghidupkan orang- 
orang yang telah mati pada hari Kiamat, pada ayat ini dan ayat-ayat 
selanjutnya Allah menyebutkan kisah beberapa nabi terdahulu dan 
umatnya sebagai pelajaran bagi umat Nabi Muhammad. Penyebutan 
kisah-kisah nabi ini dimulai dari Kisah Nabi Nuh, rasul pertama yang 
mengajarkan ajaran tauhid. Sungguh, Kami benar-benar telah mengutus 
Nabi Nuh kepada kaumnya untuk mengajak mereka mengesakan Allah 
dan memurnikan ibadah hanya kepada-Nya, lalu dia berkata dengan 
lemah lembut dan sopan, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah Yang Maha 
Esa! Tidak ada tuhan atau sembahan yang layak disembah bagimu selain 
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Dia. Sesungguhnya jika kamu durhaka dan tetap menyembah berhala- 
berhalamu, aku takut kamu akan ditimpa azab yang pedih akibat 
kekufuranmu pada hari yang dahsyat, yakni hari kiamat.” 


60. Kaum Nabi Nuh tidak menghiraukan perkataan Nabi Nuh, bahkan 
pemuka-pemuka atau pembesar kaumnya berkata dengan nada menghina, 
“Sesungguhnya kami tidak mempercayai apa yang kamu sampaikan, 
malah kami memandang kamu benar-benar berada dalam kesesatan yang 
nyata karena kamu memusuhi tuhan-tuhan kami dan menyalahkan 
cara ibadah kami.” 


61. Dia, Nabi Nuh, menjawab tuduhan dan penolakan kaumnya, “Wahai 
kaumku! Aku menyuruhmu mengesakan Allah dan tidak menyembah 
tuhan selain Dia. Aku tidak sesat seperti dugaanmu, tetapi aku ini seorang 
rasul yang diutus dari Tuhan Pencipta dan Penguasa seluruh alam.” 


62. Nabi Nuh kemudian menegaskan tugasnya sebagai utusan Allah 
dengan berkata, “Aku tak kenal lelah menyampaikan kepadamu amanat 
Tuhanku, yakni perintah dan larangan-Nya, memberi nasihat dan tuntun- 
an kepadamu untuk kebahagiaanmu di dunia dan di akhirat, dan aku 
mengetahui persoalan agama dan hal-hal yang gaib melalui wahyu dari 
Allah apa yang tidak bisa kamu ketahui.” 


63. Selanjutnya Nabi Nuh berkata, “Dan herankah, tidak percayakah, 
kamu bahwa ada peringatan yang datang dari Tuhanmu melalui peranta- 
raan seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, yakni dari anggota masya- 
rakatmu yang kamu tahu keturunan dan kejujurannya, untuk memberi 
peringatan kepadamu dengan azab apabila kamu ingkar dan agar kamu 
bertakwa mengikuti perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya, 
sehingga kamu mendapat rahmat dari Allah dan terhindar dari siksa-Nya. 
Tidaklah pantas kamu heran, bahkan meragukan kebenaran ajaran 
yang aku bawa setelah datang bukti dan keterangan yang jelas kepada- 
mu. 


64. Kaum Nabi Nuh tetap tidak menghiraukan seruan dan nasihat 
Nabi Nuh. Bahkan, kebanyakan dari mereka mendustakannya dan terus- 
menerus menentang ajarannya. Mereka tetap berada dalam keka-firan 
sehingga Allah menurunkan azabnya. Lalu Kami selamatkan dia, yakni 
Nabi Nuh, dan orang-orang yang bersamanya dari siksa dan azab Kami di 
dalam kapal yang telah dia buat berdasarkan petunjuk Kami. Adapun 
balasan bagi kaum yang ingkar, Kami tenggelamkan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami di dalam air banjir. Sesungguhnya mereka ada- 
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lah kaum yang buta mata hatinya sehingga tidak memiliki pandangan 
yang benar, tidak bisa melihat tanda-tanda kebesaran Kami, dan tidak 
dapat mengambil pelajaran dari peringatan yang disampaikan kepada 
mereka. 
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65. Setelah Nabi Nuh wafat, Allah mengutus Nabi Hud kepada kaum 
Ad untuk meneruskan ajaran tauhid yang telah disampaikan oleh Nabi 
Nuh. Dan kepada kaum ‘Ad, Kami utus Nabi Hud, yang merupakan 
saudara seketurunan mereka agar mereka memahami ajaran yang ia 
sampaikan. Dia berkata sebagaimana ucapan Nabi Nuh kepada kaum- 
nya, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan sembahan bagimu 
yang layak disembah selain Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
dengan menjalankan perintah Allah dan tidak menyekutukan-Nya de- 
ngan yang lain sehingga kamu terhindar dari siksa-Nya?” 


66. Mendengar seruan Nabi Hud, kebanyakan kaumnya tetap kafir, ti- 
dak mau mengikuti ajakan dan dakwahnya. Bahkan, pemuka-pemuka 
orang-orang yang kafir dari kaumnya yang berkuasa berkata, “Sesungguh- 
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nya kami memandang kamu, yakni melihat dan menilaimu secara kese- 
luruhan, benar-benar kurang waras, tidak memahami apa yang kamu ka- 
takan, dan kami kira dan yakin kamu termasuk orang-orang yang berdusta 
dalam perkataanmu.” 


67-68. Dia, Hud, menjawab sekaligus memberikan penjelasan tentang 
kesalahan anggapan dan dugaan kaumnya, “Wahai kaumku! Aku tidak 
seperti sangkaanmu. Bukan aku kurang waras karena aku sadar dengan 
ucapan dan tindakanku. Aku juga bukan pendusta, tetapi yang aku laku- 
kan adalah berdasarkan tuntunan dari Tuhanku karena aku ini adalah 
seorang rasul yang diutus dari Tuhan seluruh alam kepada kamu semua. 
Aku menyampaikan kepadamu amanat, pesan, dan tuntunan dari Tuhanku 
dan pemberi nasihat yang menghendaki kebaikan dan kebahagiaanmu 
dunia dan akhirat, dan aku adalah orang yang tepercaya, jujur, bukan 
pembohong, yang diutus kepada kamu.” 


69. Melihat kaumnya masih tidak percaya, Nabi Hud mempertanyakan 
sikap mereka. Dan herankah, tidak percayakah, kamu bahwa ada peringat- 
an yang datang, yakni diturunkan dari Tuhanmu melalui seorang laki-laki 
dari kalangan masyarakat-mu sendiri, untuk memberi peringatan kepadamu 
menyangkut azab yang akan menimpamu karena kedurhakaanmu? Ini 
bukanlah hal yang pantas untuk diragukan dan diherankan. Kemu- 
dian Nabi Hud mengingatkan mereka dengan nikmat yang telah Allah 
berikan. Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah 
yang berkuasa setelah kaum Nuh yang telah dibinasakan akibat mendus- 
takan rasulnya, dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan pera- 
wakan sehingga kamu lebih kuat, besar, dan tegar secara fisik, cerdas, 
dan memiliki kekuasaan yang lebih besar dibanding umat-umat sebe- 
lum kamu. Maka ingatlah dengan penuh rasa syukur dan kerendahan 
hati akan nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadamu agar kamu 
termasuk orang-orang beruntung, memperoleh apa yang kamu ingin- 
kan, sebagai balasan atas segala usaha keras kamu dengan menaati pe- 
rintah dan menjauhi larangan Allah.” 


70. Sekalipun telah diingatkan dengan nikmat yang mereka peroleh, 
mayoritas kaum Nabi Hud tetap ingkar dan enggan mengikuti dak- 
wahnya. Mereka berkata dengan angkuh serta tanpa dasar ilmu kecuali 
mengikuti tradisi nenek moyang mereka, “Apakah tujuan kedatanganmu 
kepada kami hanya untuk menyeru agar kami hanya menyembah Allah 
saja, tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain, tidak mengangkat 
perantara antara kami dan Dia, dan meninggalkan apa yang biasa dan 
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terus-menerus disembah oleh nenek moyang kami? Padahal, kami telah 
mengikuti tradisi dan kebiasaan mereka sebelum kedatanganmu. Se- 
ruanmu ini jelas tidak bisa kami terima dan kami tidak akan menaati- 
nya. Jika engkau mau mengancam kami karena tidak mengikuti ajak- 
anmu, maka buktikanlah ancamanmu yang kamu katakan kepada kami, 
jika kamu benar dalam ucapanmu!” 


71. Dia, Nabi Hud, menjawab tantangan kaumnya, “Sungguh, kebencian 
dan kemurkaan dari Tuhan sudah pasti akan menimpa kamu akibat kedur- 
hakaan dan kekafiranmu. Apakah kamu hendak berbantah denganku 
tentang nama-nama berhala yang kamu dan nenek moyangmu buat dan 
namakan sendiri, padahal pemberian nama dengan nama-nama tuhan 
kepada berhala dan patung-patung itu tidak masuk akal. Begitu juga 
menjadikan mereka sebagai perantara untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, sedangkan Allah tidak menurunkan keterangan, dalil, dan alasan 
untuk membenarkan perbuatan itu?” Setelah Nabi Hud menjelaskan 
siksa yang akan menimpa orang yang ingkar, beliau melanjutkan, 
“Jika demikian, apabila kamu masih tetap mengikuti ajaran nenek mo- 
yangmu, tunggulah azab dan kemarahan Allah sebagaimana yang kamu 
minta! Sesungguhnya aku pun bersamamu termasuk yang menunggu kepu- 
tusan Allah. Sesungguhnya kami yakin akan ketentuan Allah, sedang 
kalian meragukannya, bahkan, tidak meyakininya.” 


72. Maka tatkala telah datang ketentuan Allah, Kami selamatkan dia, yakni 
Nabi Hud, dan orang-orang yang beriman bersamanya dengan rahmat dan 
pertolongan Kami dan Kami musnahkan sampai ke akar-akarnya tanpa 
ada sisa orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dengan angin ken- 
cang dan sangat dingin yang menghempaskan mereka sehingga mati 
tersungkur. Mereka tidak terlihat sama sekali, hanya kelihatan bekas- 
bekas tempat tinggal mereka (Lihat: Surah al-Ahgaf/46: 25. Mereka di- 
binasakan karena bukanlah termasuk orang-orang beriman. 
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73. Setelah dijelaskan kisah kaum Ad yang menentang dakwah Nabi 
Hud dan azab yang mereka terima, selanjutnya diuraikan kisah Nabi 
Saleh dan kaumnya. Dan kepada kaum Samud Kami utus saudara seketu- 
runan mereka, yaitu Nabi Saleh. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah 
Allah Tuhan Yang Maha Esa! Tidak ada tuhan sembahan yang patut 
disembah bagimu selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti 
yang nyata dan sangat jelas untuk membuktikan kebenaranku sebagai 
utusan dari Tuhanmu. Ini adalah seekorunta betina dari Allah sebagai tanda 
kenabianku khusus untukmu. Karena unta ini milik Allah, biarkanlah 
ia makan rerumputan di bumi Allah mana pun ia temukan, janganlah 
ia disakiti, diganggu apalagi disembelih, karena nanti akibatnya, kamu 
akan mendapatkan siksaan yang pedih dari Allah.” 


74. Kaum Samud juga diingatkan dengan nikmat-nikmat Allah agar 
mereka patuh dan taat kepada-Nya. Dan ingatlah nikmat-nikmat dan 
kebaikan Allah kepadamu ketika Dia menjadikan kamu khalifah-khalifah 
yang berkuasa setelah kebinasaan kaum ‘Ad dan menempatkan kamu di 
tempat yang memudahkan kamu melakukan aktivitas di bumi, yakni di 
Negeri Hijr, daerah yang strategis untuk tempat tinggal. Di tempat yang 
datar yakni di daratan rendahnya, kamu dirikan istana-istana, bangun- 
an yang besar, luas, dan indah sebagai tempat tinggal ketika musim 
panas. Dan di dataran tinggi, bukit-bukit, dan bebatuannya kamu pahat 
dan lubangi sehingga menjadi rumah-rumah untuk kamu diami pada 
musim dingin. Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah, yang telah diberikan 
kepadamu supaya kamu bersyukur, dan janganlah kamu membuat keru- 
sakan di bumi dengan mempersekutukan Allah, berbuat maksiat, dan 
mengabaikan dakwah rasul-Nya. 
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75. Mendengar peringatan Allah yang disampaikan oleh Nabi Saleh, 
pemuka-pemuka dan pembesar masyarakat dari kaumnya yang menyom- 
bongkan diri dan angkuh berkata dengan nada ejekan untuk menanamkan 
keraguan kepada orang-orang yang dianggap lemah, yaitu orang-orang yang 
telah beriman di antara kaumnya, “Tahukah atau percayakah kamu bahwa 
Saleh adalah seorang rasul dari Tuhannya yang diutus untuk menyam- 
paikan risalah?” Mereka, orang-orang yang beriman, menjawab dengan 
tegas, “Sesungguhnya kami benar-benar percaya kepada apa, yakni risalah, 
yang disampaikannya, yakni Nabi Saleh, kepada kami, karena petunjuk- 
petunjuk itu benar dan datangnya dari Allah.” 


76. Menanggapi perkataan orang-orang yang beriman, orang-orang 
yang menyombongkan diri dari kaum Nabi Saleh berkata masih de-ngan 
nada ejekan dan penolakan, “Sesungguhnya kami mengingkari dan tidak 
mempercayai sama sekali apa yang kamu, wahai orang-orang yang le- 
mah, percayai.” Mereka menyatakan pengingkaran terhadap apa yang 
diimani kaum yang lemah itu dan menghindari untuk menyatakan ing- 
kar kepada apa yang dibawa Nabi Saleh, karena khawatir adanya kesan 
seolah-seolah mereka mengakui kerasulan Nabi Saleh. 


77. Setelah pemuka masyarakat itu menyatakan pengingkaran dengan 
ucapan dan sikap, mereka juga membuktikan keingkaran itu dengan 
perbuatan. Kemudian mereka sembelih dan potong kaki unta betina yang 
menjadi bukti kebenaran Nabi Saleh itu, dan mereka juga berlaku ang- 
kuh terhadap perintah Tuhannya dengan mengabaikan tuntunan Allah 
yang melarang mereka untuk menyakiti unta-Nya. Dan mereka berka- 
ta, “Wahai Saleh! Buktikanlah ancaman yang kamu janjikan kepada kami, 
bahwa kalau kami menyakiti unta dan menyembelihnya maka kami 
akan disiksa. Datangkanlah siksaan itu sekarang juga jika benar engkau 
salah seorang rasul yang diutus oleh Allah untuk menyampaikan ancam- 
an-Nya. 


78. Karena kesombongan dan perbuatan mereka yang melampaui ba- 
tas itu, lalu datanglah gempa dan petir yang dahsyat menimpa mereka dan 
menghancurkan bangunan-bangunan yang ada di sekitarnya, dan mere- 
ka pun mati binasa, mayat-mayat mereka bergelimpangan di dalam rerun- 
tuhan puing-puing rumah mereka. 


79. Setelah melihat kebinasaan yang menimpa kaumnya akibat disam- 
bar petir dan gempa, kemudian dia, Nabi Saleh, pergi dengan berat hati, 
sedih dan rasa haru meninggalkan mereka yang sudah mati sambil berkata 
dengan penuh penyesalan dan rasa iba, “Wahai kaumku! Sungguh, aku 
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telah menyampaikan amanat Tuhanku berupa pesan dan peringatan-Nya, 
kepadamu dan aku telah cukup menasihati kamu dengan melarangmu 
melakukan perbuatan yang akan membawa bencana bagimu. Tetapi 
kamu tidak menghiraukan seruanku, bahkan tidak menyukai orang yang 
memberi nasihat, siapa pun dia.” Seruan Nabi Saleh ini menunjukkan 
cintanya yang sa-ngat besar kepada kaumnya. 


Kisah Nabi Lut 
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80. Setelah menuturkan kisah kaum Samud yang binasa disambar petir 
akibat kedurhakaan mereka, selanjutnya Allah menyebutkan kisah 
yang lain, yakni Nabi Lut beserta kaumnya. Dan Kami juga telah meng- 
utus Nabi Lut. Ingatlah ketika dia berkata dengan nada keras kepada 
kaumnya yang ketika itu melakukan kedurhakaan besar, “Mengapa ka- 
mu melakukan perbuatan keji, yakni perbuatan teramat buruk, yaitu ho- 
moseksual, yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun di zaman apa 
pun sebelum kamu di dunia ini?” Nabi Lut berharap dengan ucapannya, 
mereka sadar dan meninggalkan perbuatan itu. 


81. “Sungguh, kamu benar-benar telah melampiaskan syahwatmu kepada 
sesama lelaki dengan mendatangi mereka dari duburnya, bukan kepada 
perempuan yang seharusnya kepada merekalah kamu menyalurkan na- 
luri seksualmu. Kamu telah melakukan perbuatan yang sangat keji dan 
rendah serta durhaka. Bahkan kamu benar-benar kaum yang melampaui 
batas karena melakukan pelampiasan syahwat bukan pada tempatnya, 
menyimpang dari fitrah manusia.” 


82. Teguran keras Nabi Lut ini tidak digubris sama sekali oleh kaum- 
nya. Bahkan, mereka menyuruh Nabi Lut dan pengikutnya keluar dari 
negeri mereka. Dan jawaban kaumnya, yakni tanggapan mereka terha- 
dap nasihat Nabi Lut, tidak lain hanya berkata kepada sesama orang 
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yang durhaka, “Usirlah mereka, Lut dan pengikutnya, dari negerimu ini, 
sesungguhnya mereka adalah orang lemah yang terus menerus mengang- 
gap dirinya suci sehingga tidak patut berkumpul dengan orang-orang 
yang dianggap kotor dan rusak akhlaknya.” 


83. Karena kedurhakaan kaum Nabi Lut yang terus meningkat, Allah 
menjatuhkan siksa-Nya. Namun sebelum siksaan tersebut diturunkan, 
terlebih dahulu Allah menyelamatkan Nabi Lut dan pengikutnya. Kemu- 
dian Kami selamatkan dia, yakni Nabi Lut, keluarga, dan pengikutnya 
yang beriman, kecuali istrinya karena tidak beriman dan tidak mau 
keluar dari negeri tersebut bersama Nabi Lut dan pengikutnya. Dia, 
istri Nabi Lut itu, termasuk orang-orang yang tertinggal dan dibinasakan 
bersama kaum Nabi Lut yang ingkar. Sebelum azab diturunkan, Allah 
memerintahkan Nabi Lut dan pengikutnya yang beriman agar mening- 
galkan negerinya. Kisah ini dapat pula dilihat pada Surah Had/11: 81. 


84. Setelah menyelamatkan Nabi Lut dan pengikutnya, Allah menurun- 
kan siksaan dan azab-Nya kepada kaum yang ingkar. Dan Kami hujani, 
yakni Kami turunkan dari langit sehingga mengenai bagian atas mereka, 
dengan hujan batu yang membinasakan mereka dan meluluhlantakkan 
negeri mereka. Maka perhatikanlah wahai orang yang mengambil pe- 
lajaran dari kisah ini bagaimana kesudahan dan akibat yang diterima 
orang yang berbuat dosa itu. Mereka hanya memperoleh kebinasaan dan 
azab lantaran perbuatan mereka. 


Kisah Nabi Syuaib 
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85. Setelah dijelaskan kisah kedurhakaan kaum Nabi Lut, kerusakan 
akhlak mereka karena melakukan perbuatan homoseksual, dan azab 
yang mereka terima, selanjutnya pembicaraan beralih kepada kisah 
Nabi Syuaib dan kaumnya. Dan kepada penduduk negeri dan suku Mad- 
yan, Kami utus Nabi Syuaib, saudara mereka sendiri yang terkenal sebagai 
orator para nabi. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah Tuhan 
Yang Maha Esa. Tidak ada tuhan sembahan yang patut disembah bagimu 
selain Dia. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata, yang 
membuktikan kebenaranku sebagai utusan-Nya. Bukti itu dari Tuhan 
yang senantiasa memilihara-mu. Maka, karena itu patuhilah tuntunan 
yang aku sampaikan kepadamu. Sempurnakanlah takaran dan yang dita- 
kar dan timbangan serta yang ditimbang, dan jangan kamu merugikan 
orang sedikit pun dengan mengurangi takaran dan timbangan. Janganlah 
kamu berbuat kerusakan di bumi dalam bentuk apa pun setelah diciptakan 
dengan baik. Itulah yang lebih baik bagimu dan anak keturunan serta ge- 
nerasi sesudahmu jika kamu benar-benar orang beriman kepada Allah 
dan hari akhir.” 


86. “Dan di samping jangan merusak di muka bumi, janganlah juga ka- 
mu duduk sengaja memotong di setiap jalan menuju Nabi Syuaib, de- 
ngan maksud menakut-nakuti orang-orang yang melewatinya dengan 
ancaman pembunuhan dan terus-menerus menghalang-halangi orang- 
orang yang beriman dari jalan Allah dan ingin membelokkannya dari jalan 
yang lurus dengan mencari-cari dalih atau kelemahannya untuk mena- 
namkan keraguan terhadap Allah. Ingatlah masa lalumu ketika kamu 
dahulunya berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu de- 
ngan mengembangbiakkan keturunanmu dan memberi rezeki yang 
banyak. Dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang berbu- 
at kerusakan dari umat dan suku sebelummu, seperti kaum 'Ad dan Sa- 
mud, sebagai pelajaran agar kamu tidak mengalami nasib serupa.” 


87. Sambil mengajak kaumnya beriman, Nabi Syuaib mengakhiri se- 
ruannya dengan kalimat diplomatis, “Jika ada segolongan di antara kamu 
yang beriman kepada ajaran yang aku diutus menyampaikannya agar me- 
nyembah Allah dan meninggalkan perbuatan zalim seperti mengurangi 
hak manusia dalam menimbang dan menakar, dan ada pula segolongan 
yang tidak beriman dengan apa yang aku sampaikan itu dengan masih 
tetap kufur dan berbuat zalim, maka bersabarlah, wahai dua golongan 
yang berbeda, sampai Allah menetapkan keputusan atas perkara itu de- 
ngan seadil-adilnya di antara kita. Dialah hakim yang terbaik pemberi ke- 
putusan. || 
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Ancaman kaum Nabi Syuaib untuk mengusirnya dari negerinya 
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88. Pemuka-pemuka dan pembesar kaum Nabi Syuaib yang menyombong- 
kan diri dan menolak beriman berkata, “Wahai Syuaib! Pasti kami usir 
engkau bersama orang-orang yang beriman kepadamu dari negeri kami, ke- 
cuali jika engkau kembali kepada agama kami atau diam dan membiarkan 
kami melakukan apa yang kami inginkan.” Nabi Syuaib berkata, “Apa- 
kah kamu akan mengusir kami, atau kami mengikuti agama kalian yang 
sesat, atau membiarkan kalian, kendatipun kami tidak suka itu karena 
kami tahu kesesatannya? Tidak mungkin itu akan terjadi. 


89. Nabi Syuaib menolak keras keinginan mereka agar kembali kepada 
agama mereka, “Sungguh, kami telah mengada-adakan kebohongan yang 
besar terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu atau merestui 
perbuatanmu, apalagi setelah Allah melepaskan dan menyelamatkan 
kami darinya dengan menunjuki kami jalan yang benar. Dan tidaklah 
pantas kami memilih kembali kepadanya, kecuali jika Allah, Tuhan kami 
menghendaki itu. Tetapi hal itu tidak mungkin terjadi sebab pengetahuan 
Tuhan kami meliputi segala sesuatu, sehingga Dia tahu yang terbaik bagi 
hamba-Nya. Hanya kepada Allah kami bertawakal, menyerahkan sega- 
la urusan dengan melaksanakan semua kewajiban, seraya memohon 
petunjuk dan pertolongan. Selanjutnya Nabi Syuaib dan pengikutnya 
bermohon, Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami 
dengan hak yakni adil. Engkaulah pemberi keputusan terbaik.” 


Nasib buruk yang menimpa kaum Nabi Syuaib 
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90. Para pemuka kaum Nabi Syuaib merasa putus asa menundukkan 
Syuaib dan pengikutnya yang tetap teguh pada agama mereka. Mere- 
ka merasa cemas pengikut Nabi Syuaib akan semakin banyak melihat 
kekuatan dan ketegarannya dalam berdakwah. Karena itu, pemuka- 
pemuka dari kaumnya yang kafir beralih kepada pengikut mereka, meng- 
ancam mereka dengan berkata, “Sesungguhnya jika kamu mengikuti 
Syuaib, beriman kepadanya dan meninggalkan ajaran dan tradisi leluhur 
kamu, tentu kamu menjadi orang-orang yang rugi, karena mengikuti aga- 
ma yang salah, yang belum pernah diikuti oleh leluhur kalian.” 


91. Tak berselang lama, lalu datanglah gempa yang dahsyat menimpa me- 
reka, sebagai bentuk siksa Allah yang pantas mereka terima, dan mereka 
pun mati bergelimpangan di dalam reruntuhan rumah mereka. 


92. Demikianlah keadaan mereka, sehingga orang-orang yang mendusta- 
kan Nabi Syuaib dan menolak ajaran kebenaran yang disampaikannya, 
dengan siksa yang menimpa mereka itu seakan-akan mereka belum per- 
nah tinggal dinegeri itu dan bersenang-senang di situ, sebab semuanya 
hancur binasa, tak ada yang tersisa sedikit pun. Tidak ada lagi bekas- 
bekas peninggalan yang dapat menjadi bukti keberadaan mereka. Jika 
demikian itu kesudahan yang menimpa mereka, maka mereka yang men- 
dustakan Nabi Syuaib, dan mengira bahwa orang yang mengikutinya 
akan merugi, mereka itulah sebenarnya orang-orang yang rugi karena 
kehilangan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 


93. Melihat kehancuran yang menimpa kaumnya yang ingkar, maka 
Nabi Syuaib dengan berat hati berpaling meninggalkan mereka seraya 
berkata dengan penuh sesal dan iba, “Wahai kaumku! Sungguh, aku telah 
menyampaikan amanat Tuhanku berupa pesan-pesan-Nya yang dibukti- 
kan dengan aneka mukjizat kepadamu yang dapat membawa kepada 
kebaikan jika kamu lakukan, dan aku telah menasihati kamu berupa se- 
suatu yang dapat menyelamatkan kamu dari hukuman Allah. Maka 
bagaimana aku akan bersedih hati terhadap penderitaan orang-orang kafir 
yang telah mendarah daging dalam diri mereka kekufuran?” Itu tidak 
akan terjadi, sebab aku sudah berusaha keras memberikan petunjuk 


Tafsir Ringkas 431 








dan berupaya menyelamatkan mereka, tetapi mereka malah memilih 
kehancuran. 


Ketetapan Allah bagi setiap orang yang mendustakan rasul 
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94. Dan Kami tidak mengutus seorang nabi pun kepada sesuatu negeri, 
untuk mengajak penduduknya kepada agama Allah yang benar, lalu 
penduduknya mendustakan nabi itu, melainkan pasti Kami timpakan 
kepada penduduknya kesempitan atau kesulitan berupa penindasan pihak 
lain atas mereka, serta petaka yang disebabkan oleh peperangan dan 
bencana alam, dan penderitaan, berupa kemiskinan, penyakit serta kri- 
sis yang beragam. Hal itu Kami lakukan agar mereka menyadari kesa- 
lahan dan tunduk dengan merendahkan diri dan memohon kepada Allah 
dengan tulus hati agar dibebaskan dari siksa itu. 





95. Ketika mereka tidak menyadari kesalahan mereka dan terus ingkar, 
kemudian Kami ganti penderitaan itu dengan kesenangan; yang miskin 
menjadi kaya, yang sakit menjadi sehat, dan yang lemah menjadi kuat, 
sehingga keturunan dan harta mereka bertambah banyak. Lalu dengan 
bodoh mereka berkata, “Sungguh, nenek moyang kami telah merasakan 
penderitaan dan kesenangan. Kesenangan dan kesulitan yang dialami 
oleh leluhur kami hanyalah masalah waktu. Keduanya berputar di an- 
tara manusia.” Mereka tidak berpikir bahwa itu adalah balasan atas 
kekafiran mereka. Mereka terus larut dalam kedurhakaan, maka kare- 
nanya Kami timpakan siksaan atas mereka dengan tiba-tiba, sehingga tidak 
ada lagi kesempatan buat mereka bertobat dan memohon. Sedemikian 
mendadak kedatangan siksa itu sampai-sampai ia datang dalam keada- 
an tanpa mereka sadari kedatangannya. 


Keberuntungan orang mukmin dan ancaman Da pendurhaka 
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96. Demikianlah siksa yang dijatuhkan Allah atas mereka yang durhaka, 
dan sekiranya penduduk negeri yang Kami kisahkan keadaan mereka atau 
selain mereka beriman kepada apa yang dibawa oleh Rasul dan bertakwa, 
yakni melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, pasti 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah, yaitu pintu-pintu kebaik- 
an dari segala penjuru; langit dan bumi, berupa hujan, tanaman, buah- 
buahan, binatang ternak, rezeki, rasa aman, dan keselamatan dari se- 
gala macam bencana, serta kesejahteraan lahir dan batin lainnya, tetapi 
ternyata mereka mendustakan ayat-ayat dan rasul-rasul Kami, maka Kami 
siksa mereka disebabkan kekufuran dan kemaksiatan yang terus mene- 
rus mereka kerjakan. Ketaatan akan membawa nikmat dan keberkah- 
an, sebaliknya, kekufuran mendatangkan laknat dan kesengsaraan. 


97. Karena kedurhakaan dan kebejatan mereka yang sedemikian parah, 
sampai-sampai mereka merasa tidak mungkin terkena sanksi Allah, 
maka kepada mereka diajukan pertanyaan yang mengandung kecam- 
an, “Apakah penduduk negeri-negeri itu mengira bahwa mereka merasa 
aman sehingga tidak khawatir dari kedatangan siksaan Kami yang datang 
malam hari ketika mereka sedang tidur lelap?” 


98. Karena boleh jadi ada yang menduga bahwa jika tidak dalam ke- 
adaan tidur boleh jadi mereka dapat menghindar, maka selanjutnya 
dikemukakan, “Atau apakah penduduk negeri itu mengira bahwa mereka 
merasa aman sehingga tidak khawatir dari kedatangan siksaan Kami yang 
datang pada pagi hari di waktu matahari naik sepenggalah ketika mereka 
sedang bermain dan melakukan hal-hal yang jauh dari keimanan?” 


99. Kecaman lebih keras lagi dinyatakan dengan, “Atau apakah mereka 
mengira bahwa mereka merasa aman sehingga tidak khawatir dari siksa- 
an Allah yang tidak terduga dan dikemas dalam bentuk yang indah, atau 
berupa istidraj, perlakuan-Nya yang diduga baik karena merupakan 
nikmat dan kebaikan padahal sebaliknya? Sungguh sangat celaka dan 
merugi mereka dan siapa pun jika demikian, karena tidak ada yang me- 
rasa aman dari siksaan atau makar Allah selain orang-orang yang rugi.” 
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100. Atau apakah mereka sedemikian lengah dan bodoh sehingga belum 

jelas peristiwa-peristiwa yang dialami generasi terdahulu bagi orang- 
orang yang mewarisi dan tinggal di suatu negeri setelah lenyap penduduk- 
nya karena dosa-dosa yang mereka lakukan? Belum jelaskah bahwa 
kalau Kami menghendaki, kapan pun, pasti Kami siksa mereka karena dosa- 
dosanya seperti halnya kami membinasakan orang-orang terdahulu 
yang mereka warisi negerinya itu; dan Kami mengunci hati mereka yang 
kufur sehingga mereka tidak dapat mendengar dan mengambil pelajaran. 


Akhir kisah Nabi Syuaib 
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101. Itulah negeri-negeri yang telah Kami binasakan itu, yaitu negeri 
kaum Nabi Nuh, Nabi Hud, Nabi Saleh, Nabi Lut, dan Nabi Syuaib, 
Kami ceritakan sebagian kisahnya kepadamu wahai Nabi Muhammad, 
guna menjadi pelajaran bagi seluruh umat manusia. Jangan menduga 
kami telah berlaku zalim dengan membinasakan mereka. Telah banyak 
nasihat dan peringatan yang Kami sampaikan, dan rasul-rasul mereka 
benar-benar telah datang kepada mereka dengan membawa bukti-bukti nyata 
yang menunjukkan kebenaraan misi mereka. Tetapi mereka tidak ber- 
iman juga kepada apa yang telah mereka dustakan sebelumnya. Demikianlah 
sebagaimana Allah mengunci hati orang-orang kafir yang disebut ter- 
dahulu, Allah me-ngunci hati orang-orang kafir dan ingkar kepada Nabi 
Muhammad. Demikianlah Allah membuat penghalang atas hati dan 
akal orang-orang kafir, akibat perbuatan mereka, sehingga jalan kebe- 
naran menjadi tak tampak dan mereka jauh dari kebenaran. 


102. Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka memenuhi janji sedikit 
pun, berupa komitmen terhadap keimanan yang Kami pesankan ke- 
pada mereka melalui para rasul dan nalar yang sehat (Lihat: Surah al- 
A'raf/7: 172). Begitu juga dengan janji-janji yang lain. Sebaliknya yang 
Kami dapati kebanyakan mereka adalah orang-orang yang benar-benar fasik, 
menyimpang dan keluar dari ketaatan kepada Allah. 
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103. Setelah mereka, yaitu para rasul tersebut, kemudian Kami utus Musa 
dengan membawa bukti-bukti yang menunjukkan kebenarannya dalam 
menyampaikan wahyu Kami, kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaum- 
nya, lalu dengan sikap zhalim dan takabbur mereka mengingkari bukti- 
bukti itudan melecehkannya serta menghalangi orang lain untuk mem- 
percayainya. Karena itulah mereka, akhirnya, berhak mendapat azab 
Allah. Maka perhatikanlah wahai Nabi Muhammad dan siapa pun yang 
mau menggunakan akalnya, bagaimana kesudahan dan akhir perjalanan 
orang-orang yang berbuat kerusakan, antara lain Firaun yang Allah teng- 
gelamkan di Laut Merah, dengan mendustakan kebenaran dari Allah 
dan menghalangi-halangi orang dari jalan-Nya. 


104. Dan Nabi Musa berkata, “Wahai Fir'aun! Sungguh, aku adalah seorang 
utusan yang datang untuk menyampaikan seruan dan syariat dari Tuhan 
Yang Mencipta dan Mengatur keadaan seluruh alam, termasuk Mesir. 


105. Sebagai seorang nabi dan rasul yang bertugas menyampaikan pe- 
san Allah, aku wajib mengatakan yang sebenarnya tentang Allah. Sungguh, 
untuk memperkuat kebenaran yang kubawa ini, aku datang kepadamu 
dengan membawa bukti yang nyata, berupa aneka mukjizat yang bersum- 
ber dari Tuhanmu. Karena itu, maka lepaskanlah Bani Israil. Biarkan me- 
reka pergi bersamaku ke Baitulmakdis, negeri nenek moyang kami. Be- 
baskanlah mereka dari perbudakanmu dan biarkanlah mereka keluar 
ke wilayah yang bukan wilayahmu, agar mereka dapat menyembah 
Tuhan mereka dan Tuhanmu.” 


Fir'aun meminta bukti kerasulan Nabi Musa 
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106. Mendengar ucapan Nabi Musa itu dan pernyataannya bahwa beliau 
membawa serta bukti kebenaran, maka dia, yakni Fir'aun menjawab, 
“Jika benar engkau datang dengan membawa sesuatu bukti pendukung 
dari Tuhanmu, sebagaimana pengakuanmu, maka tunjukkanlah bukti 
itu kepadaku, kalau kamu termasuk orang-orang yang benar dalam penga- 
kuan dan tindakanmu lagi dapat dipercaya.” 


107. Mendengar tantangan itu, lalu serta merta dan tanpa selang wak- 
tu yang lama, Nabi Musa melemparkan tongkatnya yang ada di tangan 
kanan ke hadapan Fir'aun dan kaumnya, tiba-tiba tongkat itu berkat ke- 
kuasaan Allah berubah menjadi ular besar yang sebenarnya, yakni benar- 
benar ular dan bergerak dengan sangat cepat yang terlihat dengan ma- 
ta kepala secara jelas. 


108. Melihat itu, Fir'aun meminta bukti yang lain, dan dia Nabi Musa 
mengeluarkan tangannya dari dalam lubang leher bajunya, tiba-tiba ta- 
ngan itu, yang sebelumnya berwarna hitam sesuai warna kulitnya yang 
kehitam-hitaman, menjadi bercahaya putih gemerlapan, yang tampak 
jelas bagi orang-orang yang melihatnya ketika itu, bukan karena belang 
atau penyakit, tetapi putih karena sangat bercahaya. 


Kelicikan para pemuka kaum Fir'aun 
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109. Ketika Nabi Musa telah memperlihatkan bukti-bukti dari Allah itu, 
tercenganglah para pemuka dan pembesar Fir'aun. Pemuka-pemuka 
kaum Fir'aun, dengan menjilat dan bersikap munafik, berkata kepada 
Firaun, “Orang ini benar-benar pesihir yang pandai, ini sebenarnya hanya 
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kemahiran sihir saja, bukan bukti dari Allah, karena itu jangan memer- 
cayainya. 


110. Untuk memojokkan Nabi Musa, mereka berkata, “Dengansihirnya 
itu, ia sebenarnya hendak merampas kekuasaanmu dan mengusir kamu 
dari nege-rimu, yaitu Mesir, sehingga hanya dia dan kaumnya saja yang 
akan tinggal di situ. Dengan sihir itu pula ia dapat meluluhkan hati war- 
ga negeri ini agar mengikutinya”. Fir'aun berkata, “Cobalah pikirkan 
apa saran kamu untuk keluar dari kesulitan ini!” 


111. Sebagai tanggapan atas tantangan di atas, pemuka-pemuka itu pun 
menjawab, “Tahanlah atau berilah tempo untuk sementara waktu kepada 
dia, yakni Nabi Musa dan saudaranya, yaitu Nabi Harun yang menjadi 
tangan kanannya, dan jangan kamu bunuh mereka. Kerahkanlah dan 
utuslah ke kota-kota yang berada di bawah kekuasaanmu beberapa orang 
bala tentara untuk mengumpulkan para pesihir dari berbagai penjuru 
negeri. 


112. Agar mereka membawa secara paksa atau suka rela semua pesihir 
yang pandai kepadamu.” Dengan berkumpulnya para ahli sihir itu di ha- 
dapanmu, mereka akan membeberkan hakikat yang sebenarnya diba- 
wa Musa. Dengan demikian, tak seorang pun yang dapat diperdaya. 


113. Firaun pun mengikuti saran tersebut dan menangguhkan perso- 
alan Nabi Musa dan Nabi Harun, sambil mengumpulkan para pesihir 
yang pandai di negeri itu. Dan tak berapa lama kemudian para pesihir 
yang dikumpulkan oleh bala tentara itu pun datang kepada Fir'aun. 
Mereka tahu peristiwa yang terjadi dan menyadari akan pentingnya 
ke-beradaan mereka, sehingga mereka berani berkata kepada Fir'aun, 
“Apakah kami benar-benar akan mendapat imbalan yang besar, sesuai 
tugas berat yang kami emban, jika kami menang dan berhasil mengalah- 
kan sihir Musa?” Begitulah keadaan para penyihir yang selalu merasa 
butuh dan mengejar materi, sehingga seringkali mati dalam keadaan 
miskin dan dalam bentuk yang mengerikan. 


114. Karena Fir'aun ingin menang dan mengalahkan sihir Nabi Musa, 
dia (Firaun) menjawab, “Ya, tentu bagi kalian imbalan yang besar, bah- 
kan lebih dari itu sesungguhnya kamu pasti benar-benar akan termasuk 
orang-orang yang didekatkan kedudukannya padaku dan akan mendapat- 
kan segala bentuk kesenangan.” 


115. Para ahli sihir itu pun—setelah mendapatkan janji Fir'aun dan 
membayangkan kedudukan yang akan diperoleh—dengan penuh per- 
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caya diri mendatangi Nabi Musa. Dengan nada menantang, mereka pa- 
ra pesihir berkata, “Wahai Musa! Engkaukah yang akan melemparkan lebih 
dahulu tongkat yang engkau miliki itu, atau kami yang melemparkan le- 
bih dulu apa yang kami miliki?” 


116. Dengan penuh keyakinan dan tanpa rasa takut sedikit pun, dia 
(Nabi Musa) menjawab, “Lemparkanlah lebih dahulu apa yang hendak 
kamu lempar!” Maka setelah mereka melemparkan apa yang dibawa be- 
rupa tali-temali dan tongkat, mereka menyihir mata orang banyak yang 
hadir di tempat itu. Tali-temali dan tongkat itu terlihat bagaikan ular- 
ular yang bergerak dan bertumpuk satu sama lain, seolah-olah apa 
yang mereka lakukan itu benar-benar terjadi, dan pemandangan itu 
menjadikan orang ba-nyak itu tercengang dan takut, karena mereka mem- 
perlihatkan sihir yang hebat dan menakjubkan disertai dengan teriakan, 
“hati-hati jangan sampai digigit ular”. 


117. Dan untuk menunjukkan kebesaran Kami di hadapan orang ba- 
nyak, Kami wahyukan kepada Nabi Musa, “Lemparkanlah tongkatmu!” 
Nabi Musa pun segera melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba tongkat 
itu berubah menjadi seekor ular yang bergerak dengan cepat menelan 
habis segala kepalsuan mereka, yakni sihir dan tipu daya yang mereka 
lakukan. 


Kekalahan ahli sihir Fir'aun dan pernyataan iman mereka 
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118. Dengan mukjizat tongkat tersebut maka terbuktilah kebenaran yang 
berada di pihak Nabi Musa, dengan disaksikan orang banyak. Dan se- 
gala yang mereka kerjakan berupa sihir dan kepalsuan jadi sia-sia dan 
batal semua. Kebatilan, walau dibalut keindahan, hanya akan menge- 
labui sesaat, tetapi akan sirna bila berhadapan dengan kebenaran. 





119. Dengan kejadian tersebut maka mereka, yakni para penyihir dika- 
lahkan di tempat itu di hadapan orang banyak. Dan karena telah diper- 
malukan dengan kekalahan itu maka berbaliklah mereka menjadi 
orang-orang yang hina, setelah sebelumnya tampil dengan penuh kesom- 
bongan dan yakin akan meraih kemenangan dan kemuliaan. Mereka 
merasa sangat terhina dengan kekalahan ini. 
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120. Demikian pula halnya Fir'aun dan pembesar-pembesarnya. Ada- 
pun para pesihir itu yang menyadari kelemahan mereka, serta merta men- 
jatuhkan diri dengan bersujud. Mereka tercengang kagum mendapati 
kebenaran yang terjadi, sehingga terdorong untuk sujud kepada Allah 
dan tunduk pada kebenaran. Mereka langsung bersujud kepada Allah 
karena meyakini kebenaran seruan Nabi Musa dan bukan sihir sebagai- 
mana yang mereka duga semula. 


121. Dalam keadaan sujud, mereka (para pesihir) berkata, “Kami hanya ber- 
iman kepada Tuhan Pencipta dan Pemelihara seluruh alam. Agar Fir'aun 
atau lainnya tidak salah paham siapa yang dimaksud dengan Tuhan 
seluruh alam, mereka menjelaskan; 


122. yaitu Tuhan Pencipta dan Pemelihara yang diyakini dan diimani 
oleh Nabi Musa dan Nabi Harun.” 


Kemurkaan Fir“aun kepada para penyihir dan jawaban mereka 
AN 23532 6 ya Coy 115 32- E TA 
SIN 3? ESA ANA Na : 0 SA sen JG 
SE LN AA TT? 3 TA, 
TAS S3 AN Ha Peka 
An 1 DA a La PET 2z w AT 
Om IU ORA KAK 


Sala at A ee 


123. Melihat itu, Fir'aun pun terkejut dan naik pitam. Fir'aun berkata, 
“Mengapa kamu beriman kepadanya sebelum aku memberi izin kepadamu? 
Tanpa menanyakan terlebih dahulu sebab mereka beriman, Fir'aun 
melontarkan tuduhan, “Sesungguhnya ini benar-benar tipu muslihat yang 
telah kamu rencanakan bersama Musa dan Harun di kota ini, yakni Me- 
sir, untuk mengusir penduduknya. Ia pun mengancam mereka, “Kelak 
kamu akan mengetahui apa yang akan aku lakukan untuk kamu, sebagai 
akibat perbuatanmu dengan beriman kepada Musa dan Harun, serta 
sebagai siksaan dari persekongkolan dan tipu muslihat yang kalian la- 
kukan”. Begitulah, penguasa tiran akan mengancam bila tersudut dan 
terpojokkan. 
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124. Melihat mereka tidak kembali dan tetap teguh dengan keimanan 
mereka, Fir'aun lanjut mengancam, “Aku bersumpah demi kekuasa- 
anku, pasti akan aku potong tangan dan kakimu dengan bersilang; tangan 


Tafsir Ringkas 439 








kanan dan kaki kiri atau sebaliknya, kemudian dengan keadaan yang 
menyeramkan ini, aku benar-benar akan menyalib kamu semua, tanpa 
terkecuali, dengan mengikat kaki dan tangan kamu di batang pohon 
kurma”. Itu semua dilakukan agar menjadi peringatan bagi siapa yang 
hendak menipu dan melawan kekuasaan Fir'aun. 


125. Ancaman itu tidak membuat mereka gentar sedikit pun. Keiman- 
an sudah sangat merasuk ke dalam kalbu mereka. Mereka para pesihir 
menjawab, “Sesungguhnya kami hanya akan kembali kepada Tuhan Pemeli- 
hara kami, menemui-Nya dengan kematian, dalam naungan rahmat 
dan kenikmatan ganjaran-Nya. Demikianlah, orang beriman tidak akan 
merasa gentar menghadapi ancaman dan penderitaan apa pun. 


126. Dan kami tahu betul bahwa engkau tidak menolak perbuatan kami 
dan melakukan balas dendam kepada kami, melainkan karena kami beriman 
kepada ayat-ayat Tuhan Pemelihara kami ketika ayat-ayat itu datang kepa- 
da kami. Oleh karena itu, apa pun yang akan kamu lakukan, kami ti- 
dak akan pernah meninggalkan keimanan kepada Allah.” Kemudian, 
menyudahi debat dan pembicaraan dengan Fir'aun, serta menyadari 
betapa berat dan kejamnya ancaman Fir'aun, mereka berdoa, “Ya Tu- 
han kami, limpahkanlah kesabaran yang tinggi kepada kami agar kami 
dapat menanggung semua cobaan ini dan matikanlah kami ketika tiba 
saat yang Engkau tentukan, dalam keadaan muslim, tunduk patuh dan 
berserah diri kepada-Mu, tanpa tergoda oleh ancaman Fir'aun.” 


Fitnah para si Fir'aun terhadap Nabi Musa 
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127. Setelah Fir'aun dan kaumnya menyaksikan kemenangan Nabi 
Musa dan keimanan para pesihir kepadanya, para pemuka dari kaum 
Fir'aun berkata, “Apakah engkau wahai Fir'aun akan membiarkan Musa dan 
kaumnya untuk berbuat kerusakan di negeri Mesir ini dan meninggalkanmu 
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dengan tidak menghormati dan tunduk kepadamu dan tuhan-tuhanmu 
tidak disembah?” Pertanyaan itu sangat menyentak Fir'aun, lalu ia men- 
jawab, “Akan kita bunuh dengan pembunuhan yang pasti lagi banyak 
anak-anak laki-laki mereka dan kita biarkan hidup anak-anak perempuan 
mereka untuk melayani kita, atau untuk disiksa dan dilecehkan, seperti 
yang dulu pernah kita lakukan. Dengan begitu, mereka tidak dapat 
menggalang kekuatan. Jangan khawatir, situasi akan terkendali dan se- 
sungguhnya kita berkuasa penuh atas mereka sehingga dapat menguasai 
dan menekan mereka.” 


128. Ancaman Fir'aun itu sampai ke telinga Nabi Musa dan kaumnya. 
Nabi Musa pun melihat rasa takut pada kaumnya dan segera memom- 
pa semangat dan rasa optimisme mereka. Nabi Musa berkata kepada ka- 
umnya, “Mohonlah dengan sungguh-sungguh pertolongan kepada Allah 
dan bersabarlah dalam menghadapi tantangan dakwah dan ancaman 
Firaun. Sesungguhnya bumi ini seluruhnya, baik negeri Mesir ini atau 
lainnya, milik Allah, bukan milik Fir'aun: diwariskan-Nya kepada siapa 
saja yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Memang boleh jadi 
itu belum terjadi dalam waktu singkat, tapi itu pasti terlaksana, dan 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa kepada Allah 
dengan berpegang teguh pada ajaran-ajaran-Nya.” Usaha yang disertai 
dengan doa dan kesabaran akan berbuah kemenangan. 


129. Meski Nabi Musa telah membesarkan hati mereka dan menyam- 
paikan janji pertolongan Allah, kaumnya masih saja menyampaikan 
keluhan. Dengan nada mengeluh dan sedih, mereka kaum Nabi Musa 
berkata, “Dulu kami telah ditindas oleh Fir'aun dan rezimnya dengan 
membunuh, menindas dan melecehkan kami sebelum engkau datang 
sebagai utusan Tuhan kepada kami, dan kini setelah engkau datang seba- 
gai utusan-Nya kami pun dianiaya juga, lalu kapan kita akan menang, 
sebab keadaan semakin memburuk.” Untuk memberi harapan dan 
menanamkan optimisme kepada kaumnya, Nabi Musa menjawab, “Mu- 
dah-mudahan dengan karunia-Nya, berkat keteguhan dan kesabaran 
kamu, Tuhanmu membinasakan musuhmu yang telah menghina dan me- 
nyiksa kamu dengan zalim dan Tuhanmu akan menjadikan kamu khalifah 
penguasa di bumi, lalu sebagai bentuk ujian, Dia akan melihat bagaimana 
perbuatanmu setelah penobatan kamu sebagai khalifah-Nya: adakah ka- 
mu mensyukuri nikmat-nikmat-Nya, atau malah mengingkari-Nya? 
Adakah kamu akan memakmurkan bumi atau merusaknya? Dengan 
ukuran itulah Allah akan membalas segala perbuatan kalian, di dunia 
dan di akhirat.” 
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Azab Allah kepada Fir“aun dan kaumnya 
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130. Harapan Nabi Musa itu dikabulkan dengan didahului pernyataan 
Allah, “Dan sungguh, Kami telah menghukum Fir'aun dan kaumnya yaitu 
orang-orang Mesir dengan mendatangkan musim kemarau panjang, 
akibat jarang atau tidak turun hujan, masa paceklik bertahun-tahun dan 
kekurangan buah-buahan, karena hasil tanaman yang rusak, agar mereka 
mengambil pelajaran dan tidak kembali menganiaya Bani Israil serta 
mengikuti ajakan Nabi Musa, sebab kesulitan dan bencana itu biasanya 
dapat mencegah orang berlaku sombong, membersihkan diri untuk 
menerima kebenaran, dan mendorong untuk mengharap perkenan 
Tuhan semesta alam dan tunduk kepada-Nya.” 


131. Firaun dan kaumnya, yang tidak terbiasa memegang kebenaran, 
kembali ingkar dan berbuat maksiat. Mereka adalah orang-orang yang 
tidak konsisten. Kemudian apabila kebaikan berupa tanah yang subur dan 
rezeki yang luas datang kepada mereka, kaum Fir'aun, mereka berkata, 
“Bagi kami hal ini adalah wajar karena usaha kami dan keistimewaan 
kami yang tidak dimiliki orang lain.” Dan jika mereka ditimpa kesusahan, 
berupa kemarau panjang, terserang wabah dan krisis ekonomi, mereka 
lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan pengikutnya. Mereka lupa 
bahwa kezaliman dan kejahatan yang mereka lakukan itulah yang sebe- 
narnya membuat mereka ditimpa malapetaka seperti itu. Ketahuilah, 
sesungguhnya nasib baik dan buruk yang menimpa mereka di tangan Allah 
berdasarkan ketetapan gada dan gadar-Nya, dan juga disebabkan dosa 
dan kekufuran mereka, namun kebanyakan mereka tidak mengetahui kare- 
na mereka larut dalam kebodohan dan kesesatan. 


132. Karena asumsi yang salah seperti inilah mereka tetap memper- 
tahankan kemungkaran. Dan tidak saja menuduh Nabi Musa sebagai 
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penyebab kesulitan yang mereka hadapi, mereka kaum Fir'aun juga 
berkata kepada Nabi Musa, “Bukti apa pun yang engkau bawa kepada ka- 
mi berupa mukjizat atau bukti kebenaranmu untuk menyihir atau me- 
ngelabui kami dengannya, agar kami meninggalkan seruan Fir'aun. 
Kami tidak akan meninggalkan keyakinan kami dan kami tidak akan 
beriman kepadamu.” 


133. Disebabkan kedurhakaan Fir'aun dan kaumnya yang telah melam- 
paui batas maka sebagai bentuk azab untuk mereka Kami kirimkan ke- 
pada mereka siksa berupa topan yang menyebabkan banjir besar yang 
menenggelamkan tanaman mereka, belalang yang memakan tanaman, 
hasil pertanian, rumah, atap, dan pakaian mereka, kutu berupa serang- 
an hama dan kuman yang merusak buah-buahan, tanaman, dan hewan 
ternak, katak yang memenuhi bejana minuman, makanan, dan tempat 
tidur mereka, dan darah dengan menjadikan air sungai dan sumur me- 
reka tidak layak digunakan, sebagai bukti-bukti yang jelas agar mereka 
beriman. Tetapi watak mereka memang keras dan hati mereka pun 
membatu, sehingga mereka tetap menyombongkan diri dan mereka adalah 
kaum pendurhaka yang selalu berdosa. 


Hukuman terakhir bagi Fir'aun dan kaumnya 
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134. Dan ketika mereka ditimpa azab yang telah diterangkan itu mereka 
pun bergegas mendatangi Nabi Musa dan berkata, “Wahai Musa! Mohon- 
kanlah untuk kami kepada Tuhanmu sesuai dengan janji-Nya kepadamu atau 
dengan apa yang telah dianugerahkan kepadamu berupa perkenan- 
Nya mengabulkan doamu, kenabianmu atau rahasia Ilahi lainnya, agar 
menghilangkan azab-azab yang menimpa kami ini. Sesungguhnya jika 
engkau dengan doamu dapat menghilangkan azab itu dari kami, niscaya 
kami akan beriman kepadamu, mengikuti ajaranmu dan pasti akan kami 
biarkan Bani Israil pergi bersamamu sesuai permintaanmu, kami tidak 
akan halang-halangi mereka untuk pergi ke mana saja bersamamu.” 
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135. Memenuhi permintaan itu, Nabi Musa pun berdoa kepada Allah 
agar azab itu dihilangkan, dan Allah pun mengabulkannya. Tetapi sete- 
lah Kami hilangkan azab itu dari mereka, berkat doa Nabi Musa, satu de- 
mi satu, dari saat ke saat, sesuai permintaan mereka, dan ini berlanjut 
hingga batas waktu yang harus mereka penuhi, ternyata tiba-tiba mereka 
ingkar janji yang telah disampaikannya itu dan terus berada dalam ke- 
kufuran dan kesesatan. Mereka kembali seperti sedia kala. Cobaan-co- 
baan yang pedih itu tidak ada gunanya bagi mereka. 


136. Karena mereka mengingkari janji untuk percaya kepada ajaran 
tauhid yang dibawa Nabi Musa, atau mengingkari janjinya membiarkan 
Bani Israil berhijrah bersama Nabi Musa, dan terus berada dalam keku- 
furan, maka Kami membalas mereka dengan siksa yang lebih berat dari- 
pada siksa yang pernah mereka rasakan. Lalu ketika siksa itu datang, 
Kami tenggelamkan mereka di laut, yaitu Laut Merah, disebabkan karena 
sesungguhnya mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami yang demikian 
agung dan jelas, dan mereka sejak dulu hingga kini adalah orang-orang 
yang lalai padanya. 


Nikmat Allah kepada Bani Israil 
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137. Setelah menyampaikan kesudahan kaum durhaka, ayat ini melan- 
jutkan pemberitaannya tentang umat Nabi Musa, dengan menyatakan 
bahwa Kami tenggelamkan pengikut-pengikut Fir'aun bersamanya 
dan Kami wariskan kepada kaum yang tertindas itu, yaitu Bani Israil, 
bu-mi bagian timur dan bagian baratnya, yaitu Ne-geri Syam, Mesir dan 
negeri-negeri sekitar keduanya yang pernah dikuasai Fir'aun dahulu, 
yang telah Kami berkahi dengan berbagai nikmat yang berupa tanam- 
an, buah-buahan dan sungai-sungai serta aneka nikmat lainnya. Dan 
dengan demikian telah sempurnalah firman Tuhanmu yang baik itu seba- 
gai janji untuk Bani Israil (Lihat: Surah al-Gasas/28: 5-6), disebabkan 
kesa-baran mereka dalam menghadapi siksaan dan ancaman Fir'aun dan 
kaumnya. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Fir'aun dan kaum- 
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nya dan apa yang telah mereka bangun, berupa gedung-gedung pencakar 
langit dan istana-istana megah serta atap-atap untuk tanaman dan pepo- 
honan yang menjalar layaknya rambatan pohon anggur. Itulah bukti 
kemahakuasaan Allah, dan terbukti benarlah segala yang dijanjikan- 
Nya kepada Bani Israil. 


Sikap Bani Israil kepada Nabi Musa usai terbebas dari penindasan 
Firaun 
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138. Dan setelah Kami menyelamatkan mereka dan menenggelamkan 
Firaun, Kami selamatkan Bani Israil menyeberangi laut itu, yaitu bagian 
utara dari Laut Merah. Ketika mereka sampai kepada suatu kaum yang 
tekun menyembah berhala, muncul keinginan untuk melakukan kebia- 
saan lama mereka, kebiasaan menyembah berhala yang dilakukan di 
Mesir. Mereka lalu meminta Nabi Musa untuk membuatkan patung 
berhala untuk disembah, seperti yang dilakukan oleh kaum yang me- 
reka lihat itu. Mereka Bani Israil berkata, “Wahai Musa! Buatlah untuk 
kami sebuah tuhan berhala untuk kami sembah sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan berhala.” Nabi Musa berusaha mencegah 
keinginan mereka dan dengan nada mencela, dia menjawab, “Sungguh, 
kamu orang-orang yang bodoh, tidak memahami keagungan Allah dan 
tidak mengetahui bahwa yang patut disembah hanyalah Tuhan Yang 
Maha Esa.” 


139. Yang mereka lakukan itu tentu tidak benar, dan sebagai akibatnya, 
sesungguhnya mereka para penyembah berhala yang kamu lihat tekun 
itu akan dihancurkan apa yang sedang mereka anut, yaitu akan punah ke- 
percayaan dan ajaran syirik mereka, dan akan sia-sia, tidak bermanfaat 
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sedikit pun, apa yang selalu mereka kerjakan, sebab sembahan itu tidak 
dapat menyelamatkan mereka dari siksa Allah ketika datang. 


140. Selanjutnya dia, yakni Nabi Musa berkata, “Pantaskah aku mencari 
tuhan untukmu selain Allah, padahal seandainya tidak ada anugerah-Nya 
kepada kamu selain bahwa Dia yang telah menciptakan dan melebihkan 
kamu atas segala umat pada masa itu, dengan diturunkan banyak nabi 
dari kalangan kamu dan keutamaan lainnya, maka cukup sudah itu men- 
jadi kewajaran bahkan kewajiban bagi kamu untuk beribadah dan meng- 
abdi kepada-Nya saja.” 


141. Dan ingatlah, wahai Bani Israil, ketika Kami menyelamatkan kamu 
dari siksaan para pengikut Fir'aun, yang menyiksa kamu dengan siksaan 
yang sangat berat atas perintah Fir'aun. Kamu dipaksa melayani mereka 
untuk melaksanakan pekerjaan-peker-jaan kasar dan sulit. Bahkan, di 
mata mereka, kamu seperti binatang, tidak mempunyai kehormatan 
sedikit pun. Di antara bentuk siksaan itu, mereka membunuh anak-anak 
laki-lakimu dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmu. Dan pada 
yang demikian itu merupakan cobaan yang sangat besar dari Tuhan Pemeli- 
hara kamu, yang tidak ada ujian dan cobaan seberat itu.” 


Nabi Musa menerima Taurat 
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142. Dan Kami telah menjanjikan kepada Nabi Musa untuk bermunajat 
kepada Kami dan Kami memberikan kitab Taurat setelah berlalu waktu 
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tiga puluh malam. Dan untuk melengkapi ibadahnya, Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh malam lagi, maka sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan Tuhan Pemeliharanya, yaitu empat puluh malam. 
Dan ingat juga ketika Nabi Musa berkata kepada saudaranya, yaitu Nabi 
Harun, sebelum keberangkatannya untuk memenuhi janji itu, “Ganti- 
kanlah aku dalam memimpin kaumku sampai aku kembali, dan perbai- 
kilah dirimu dan kaummu, dan janganlah engkau mengikuti jalan orang- 
orang yang berbuat kerusakan.” 


143. Dan ingatlah ketika Musa datang untuk bermunajat pada waktu yang 
telah Kami tentukan, yaitu empat puluh malam, dan Tuhan telah berfirman 
langsung kepadanya, menyampaikan wahyu melalui suatu dialog yang 
tidak sama dengan pembicaraan yang dilakukan manusia, Nabi Musa 
ingin mendapat lebih dari itu dan berkata, “Tuhan Pemeliharaku, tam- 
pakkanlah diri-Mu Yang Maha Suci kepadaku agar aku dapat—dengan 
potensi yang Engkau anugerahkan padaku—melihat Engkau.” Dia, yak- 
ni Allah, berfirman, “Engkau, wahai Nabi Musa, sekali-kali tidak akan 
sanggup melihat-Ku di dunia ini dengan mata telanjang”. Kemudian 
Allah ingin Nabi Musa dapat menerima ketidaksanggupannya itu, dan 
berkata, “Namun lihatlah ke gunung itu yang lebih kokoh bila dibanding- 
kan dengan kondisimu, jika saat kemunculan-Ku ia tetap tegar di tem- 
patnya sebagai sediakala ketika Aku ber-tajalli, menampakkan apa 
yang hendak Aku tampakkan, niscaya engkau dapat melihat-Ku saat Aku 
muncul di hadapanmu.” Maka ketikaTuhannya ber-tajalli, menampak- 
kan keagungan-Nya atau apa yang hendak ditampakkan-Nya kepada 
gunung itu, dijadikannya gunung itu hancur luluh, hingga sama rata 
dengan tanah, dan Nabi Musa pun jatuh pingsan tak sadarkan diri me- 
nyaksikan peristiwa dahsyat itu. Setelah Nabi Musa sadar kembali, 
dan yakin bahwa dia tidak dapat melihat-Nya di dunia ini dengan cara 
apa pun, dia berkata, “Mahasuci Engkau, lagi Maha Agung, aku bertobat 
kepada Engkau karena telah lancang meminta sesuatu yang tak Engkau 
izinkan, dan aku adalah orang yang pertama-tama beriman, yang percaya 
bahwa Engkau tidak dapat dilihat seperti yang kumohonkan.” Para 
mufasir ada yang berpendapat, pengertian tampak ialah kebesaran dan 
kekuasaan Allah, dan ada pula yang menafsirkan bahwa yang tampak 
itu adalah cahaya Allah. Bagaimana pun juga tampaknya Allah itu bu- 
kanlah seperti tampaknya makhluk, hanya tampak yang sesuai sifat- 
sifat Allah yang tidak dapat diukur dengan ukuran manusia. 


144. Tatkala Allah menolak permintaan Nabi Musa untuk melihat- 
Nya, Dia telah menyiapkan untuknya nikmat-nikmat yang lain seba- 
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gai kompensasi penolakan itu. Dia, yakni Allah berfirman, “Wahai Musa! 
Sesungguhnya Aku memilih dengan melebihkan dan mengutamakan 
engkau dari manusia yang lain pada masamu untuk membawa risalah-Ku 
yaitu pesan-pesan kenabian dan firman-Ku yang Aku sampaikan lang- 
sung dengan bercakap-cakap kepadamu, tanpa perantara, sebab itu ber- 
pegang-teguhlah kepada apa yang Aku berikan kepadamu berupa perintah 
dan larangan, dan hendaklah engkau termasuk orang-orang yang bersyukur 
atas nikmat kerasulan dan kekhususan Tuhan berbicara langsung ke- 
padamu.” 


145. Setelah menjelaskan adanya risalah Allah, dan adanya kalam Allah 
kepada Nabi Musa, maka ayatini menjelaskan lebih lanjuttentangkedua 
hal tersebut, yakni dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lauh-lauh 
Taurat, yang berupa kepingan dari batu atau kayu yang dahulu biasa 
digunakan untuk menulis, sebagaimana kertas pada dewasa ini, segala 
sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan untuk se-gala hal yang dibutuhkan 
oleh Bani Israil pada masa itu; maka Kami berfirman kepada Nabi Musa, 
“Berpegang teguhlah kepadanya dan suruhlah kaummu berpegang kepa- 
danya dengan melaksanakan kandungannya sebaik-baiknya, seperti men- 
dahulukan sikap memaafkan ketimbang kisas, membebaskan utang 
ketimbang menangguhkannya, dan mengutamakan yang mudah dari 
yang sulit. Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang fasik, 
yang keluar dari ketaatan kepada Allah, dan kehancuran yang akan di- 
derita, agar menjadi pelajaran bagi kamu. Maka janganlah kamu lang- 
gar aturan-aturan Allah, hingga kamu terhindar dari bencana yang 
menimpa mereka.” Allah akan memperlihatkan negeri orang-orang 
fasik seperti Fir'aun, Ad, Samud, dan sebagainya yang hancur bersama 
mereka akibat akhir kejahatan dan kefasikan mereka. 


Akibat takabur dan mendustakan ayat-ayat Allah 
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146. Janji-janji Allah yang disebut pada ayat-ayat yang lalu akan diper- 
oleh oleh mereka yang melaksanakan tuntunan kitab suci. Yang mem- 
bangkang (orang-orang fasik) tidak akan meraihnya, karena akan Aku 
palingkan dari tanda-tanda kekuasaan, kebesaran dan keagungan-Ku 
orang-orang yang terus menerus menyombongkan diri di bumi dan eng- 
gan menerima kebenaran tanpa alasan yang benar. Mereka tak akan 
dapat mencermati bukti-bukti kekuasaan-Ku yang terdapat dalam diri 
manusia maupun di alam raya. Kalaupun mereka melihat setiap tanda 
kekuasaan-Ku, mereka tetap tidak akan beriman kepadanya karena keang- 
kuhan mereka. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk menuju kebenaran dan kebajikan, mereka tidak menjadikannya 
jalan yang seharusnya mereka tempuh, tetapi jika mereka melihat jalan 
kesesatan, mereka menempuhnya. Yang demikian, yakni perlakuan Kami 
memalingkan mereka itu, adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami sehingga tidak ada gunanya Kami mendekatkannya kepada mere- 
ka, dan juga karena mereka selalu lengah terhadapnya, tidak memperha- 
tikan, bahkan mengabaikannya. 


147. Demikian keadaan dan balasan yang diterima oleh mereka yang 
angkuh dan durhaka terhadap ayat-ayat Allah, dan orang-orang yang 
mendustakan tanda-tanda kekuasaan Kami dan adanya pertemuan yang 
dijanjikan Allah di akhirat, sia-sialah amal mereka sebab telah kehilangan 
syarat diterimanya sebuah amal, yaitu iman kepada Allah dan hari akhir. 
Apakah mereka tidak diberi balasan melainkan dengan balasan yang 
setimpal dan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan. Jika niat dan 
amal mereka baik maka Kami akan membalasnya dengan kebaikan, 
sebaliknya jika buruk maka keburuk-anlah balasannya. 


Bani Israil menyembah patung anak sapi 
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148. Dan kaum Nabi Musa, setelah kepergian beliau ke gunung Sinai untuk 
bermunajat kepada Allah, mereka membuat patung anak sapi yang bertubuh 
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dan dapat melenguh atau bersuara dari perhiasan emas. Mereka membuat 
patung anak sapi dari emas untuk disembah. Patung itu tetaplah patung 
tidak bernyawa. Suara yang seperti sapi itu hanyalah disebabkan oleh 
angin yang masuk ke dalam rongga patung itu dengan teknik yang 
dikenal oleh Samiri waktu itu. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa 
patung anak sapi itu tidak dapat berbicara dengan mereka sedikit pun, 
dengan pembicaraan apa pun, apalagi serupa dengan anugerah Allah 
kepada Nabi Musa, dan tidak dapat pula menunjukkan jalan apa pun ke- 
pada mereka, apalagi jalan keselamatan seperti dari gangguan dan sik- 
saan Fir'aun? Mereka menjadikannya sebagai sembahan. Mereka, sejak 
dahulu hingga kini, adalah orang-orang yang zalim, yang telah merasuk 
kezalimannya dalam diri mereka. 


149. Setelah Nabi Musa datang, marah, membakar patung itu, dan me- 
nunjukkan kesesatan mereka, mereka pun sadar dan menyesal. Dan 
setelah mereka menyesali perbuatannya dan mengetahui bahwa mereka sung- 
guh telah tersesat dari jalan kebenaran, mereka pun memohon rahmat 
dan ampunan dengan berkata, “Sungguh, jika Tuhan Pemelihara kami 
tidak memberi rahmat kepada kami, tidak menerima tobat kami, dan tidak 
mengampuni dosa kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang rugi.” 


Sikap Nabi Musa terhadap kesesatan kaumnya 
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150. Ayat yang lalu menjelaskan penyesalan mereka, sedang ayat ini 
menjelaskan keadaan Nabi Musa ketika menemukan kaumnya me- 
nyembah anak sapi. Dan ketika Nabi Musa telah kembali kepada kaum- 
nya, setelah bermunajat kepada Allah, dalam keadaan marah dan sedih 
hati karena mengetahui kaumnya menyembah patung anak sapi, dia 
berkata, khususnya kepada Nabi Harun dan para pemuka kaumnya, 
“Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan dalam melaksanakan 
tugas sebagai pengganti selama kepergianku! Kalian lebih mementingkan 
menyembah patung anak lembu ketimbang mematuhi perintah Tuhan 
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untuk menunggu kedatanganku dan menepati janjiku untuk membawa 
Taurat kepada kalian!” Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu 
untuk mempercepat jatuhnya siksa? Apakah kamu tidak sabar menanti 
kedatanganku kembali setelah munajat kepada Tuhan, sehingga kamu 
membuat patung anak sapi untuk disembah sebagaimana menyembah 
Allah? Nabi Musa pun melemparkan lauh-lauh Taurat yang diterima da- 
ri Allah melalui Malaikat ketika bermunajat itu dan memegang rambut 
kepala saudaranya Nabi Harun sambil menarik ke arahnya. Nabi Harun 
berkata, “Wahai anak ibuku! Kaum yang menyembah sapi ini telah meng- 
anggapku lemah serta mengancamku dan hampir saja mereka membunuh- 
ku karena aku telah berusaha keras untuk mencegah mereka, sebab itu 
janganlah engkau menjadikan musuh-musuh menyoraki melihat kemalang- 
anku dengan kecamanmu yang keras ini, karena itu berarti engkau dan 
mereka sama mengecamku, dan janganlah engkau jadikan aku dengan 
kemarahanmu itu sebagai bersama orang-orang yang zalim yang melang- 
gar perintahmu dan menyembah patung anak sapi.” 


151. Setelah mengetahui alasan saudaranya, Nabi Harun, dan mema- 
hami bahwa dia tidak melalaikan tugasnya, dia, Nabi Musa berdoa, “Ya 
Tuhanku, Yang selalu memelihara, membimbing dan berbuat baik pa- 
daku, ampunilah aku atas kemarahanku ini yang membuatku bertindak 
tidak wajar, dan ampuni juga saudaraku atas apa yang terjadi antara 
dia dan kaumku, atau kelalaiannya—jika ada—dalam menjalankan tu- 
gas, dan masukkanlah kami berdua ke dalam rahmat Engkau yang amat 
luas, dan Engkau adalah Maha Penyayang dari semua penyayang. Engkau 
memberi tanpa batas, bahkan kepada mereka yang mendurhakai-Mu.” 


Ampunan Allah bagi Bani Israil yang bertobat 
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152. Setelah menjelaskan sikap Nabi Musa terhadap Nabi Harun dan 
doanya kepada Allah. Allah menjelaskan sanksi yang pantas diterima 
oleh mereka yang durhaka, yaitu sesungguhnya orang-orang yang penuh 
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antusias dan sungguh-sungguh menjadikan patung anak sapi sebagai 
sembahannya dan enggan bertobat, kelak akan menerima kemurkaan 
yang besar dari Tuhan mereka dengan dijauhkan dari rahmat-Nya, dan 
kehinaan dalam kehidupan di dunia oleh sebab kekufuran mereka. Demiki- 
anlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat kebohongan 
terhadap Allah, seperti menjadikan anak sapi sebagai sembahan. 


153. Sedangkan mereka yang menyadari kesalahannya dan mau berto- 
bat, Allah menyatakan, “Dan orang-orang yangtelah mengerjakan kejahatan 
dengan sengaja, dalam bentuk kekufuran dan kemaksiatan, kemudian 
walau setelah berlalu waktu lama bertobat sesudah kedurhakaan yang 
dilakukannya itu dan beriman serta beramal shaleh, sesungguhnya Tuhan 
Pemeliharamu, pasti setelah itu, yaitu tobat yang disertai iman, Maha 
Pengampun sehingga akan menghapus dosa-dosa mereka, lagi Maha Pe- 
nyayang dengan melimpahkan anugerah kepada mereka.” 


154. Setelah menjelaskan sikap masing-masing dan perlakuan Allah ter- 
hadap mereka, kisah penyembahan anak sapi diakhiri dengan firman- 
Nya, “Dan setelah amarah Nabi Musa mereda, dia mengambil kembali 
lauh-lauh Taurat yang tadi dilemparkannya ke tanah itu; dan di dalam 
tulisannya terdapat petunjuk menuju jalan kebahagiaan dan rahmat bagi 
orang-orang yang selalu takut kepada Tuhannya.” 


Berita kerasulan Nabi Muhammad dalam Taurat dan Injil 
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155. Dan Nabi Musa memilih tujuh puluh orang dari pemuka kaumnya 
yang terbaik untuk memohon tobat kepada Kami di bukit Sinai pada 
waktu yang telah Kami tentukan. Sesampainya di tempat itu, mereka 
menyatakan tidak akan beriman kepada Musa sampai dia mempetli- 
hatkan kepada mereka Tuhan yang pernah berbicara kepadanya. Ketika 
itu mereka ditimpa gempa bumi yang dahsyat, sampai mati semuanya, 
dan Nabi Musa memohon kepada Allah sambil menengadahkan diri 
dan berkata, “Ya Tuhan Pemelihara-ku, apa yang akan aku katakan ke- 
pada Bani Israil ketika aku kembali kepada mereka? Engkau telah mem- 
binasakan orang-orangyangterbaik dari mereka. Jika seandainya Engkau 
kehendaki, tentulah Engkau binasakan mereka, saat terjadi penyembahan 
anak sapi, karena kelalaian mereka tidak mencegah penyembahan 
anak sapi, dan juga Engkau binasakan aku karena kelalaianku atau 
sebab lainnya sebelum ini, yaitu sebelum menghadap ke hadirat-Mu, 
seperti saat aku membunuh seorang Koptik. Apakah Engkau akan 
membinasakan kami karena perbuatan orang-orang yang kurang berakal di 
antara kami yang menyembah anak sapi itu? Apa yang dilakukan oleh 
para penyembah patung anak sapi itu hanyalah cobaan dari-Mu, Engkau 
sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehendaki kesesatannya 
setelah nyata kehendak mereka untuk sesat dan Engkau beri petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki berdasarkan kesiapan jiwa untuk 
menerima petunjuk. Engkaulah satu-satunya pemimpin dan pelindung 
kami, maka ampunilah segala dosa kami dan berilah kami rahmat. Engkau- 
lah pemberi ampun yang terbaik karena Engkau mengampuni bukan 
untuk mendapat pujian, atau menghindari kecaman.” Perbuatan mere- 
ka membuat patung anak sapi dan menyembahnya itu adalah suatu 
cobaan dari Allah untuk menguji mereka, siapa yang sebenarnya kuat 
imannya dan siapa yang masih ragu-ragu. Orang yang lemah imannya 
itulah yang mengikuti Samiri dan menyembah patung anak sapi itu. 
Tetapi orang yang kuat imannya, tetap dalam keimanannya. 





156. Nabi Musa melanjutkan berdoa, dan tetapkanlah untuk kami kebaikan 
selama hidup di dunia ini dan kelak di akhirat. Sungguh, kami kembali, 
yakni bertobat kepada Engkau dari segala dosa dan kekurangan, dengan 
sebenar-benarnya. Mendengar permohonan itu, Allah berfirman, “Siksa- 
Ku, baik di dunia maupun di akhirat, akan Aku timpakan kepada siapa 
yang Aku kehendaki dari makhluk-Ku, seperti yang Aku lakukan terhadap 
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kaummu, dan rahmat-Ku, yakni anugerah-Ku, meliputi segala sesuatu. 
Maka akan Aku tetapkan rahmat-Ku yang khusus dan berkesinambungan 
bagi orang-orang yang bertakwa, terutama yang menunaikan zakat dan orang- 
orang yang selalu terus menerus beriman kepada ayat-ayat Kami, yakni 
dengan membenarkannya melalui hati dan perbuatan.” 


157. Yaitu orang-orang yang terus menerus dengan penuh ketekunan 
mengikuti Rasul Nabi Muhammad, Nabi yang ummi, tidak pandai baca 
tulis, yang nama dan sifatnya mereka, para ulama Yahudi dan Nasrani, 
dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada pada mereka hingga kini, 
walapun sebagian besar telah mereka hapus dan yang ada sekarang 
hanya secara tersirat. Di antara sifat Nabi Muhammad yang terdapat 
dalam Taurat dan Injil adalah dia yang menyuruh mereka berbuat yang 
makruf, sesuatu yang dikenal menurut agama, logika dan adat istiadat 
sebagai kebaikan, dan mencegah dari yang mungkar, sesuatu yang tertolak 
menurut agama dan logika serta adat istiadat. Dan selain itu, di antara 
tujuan kedatangan Nabi Muhammad adalah menghalalkan atas perintah 
Allah segala yang baik bagi mereka termasuk yang tadinya halal kemudian 
diharamkan sebagai sanksi atas mereka, seperti lemak (Lihat: Surah al- 
An'am/6: 146). Dan mengharamkan, juga berdasar firman Allah segala 
yang buruk bagi mereka, seperti bangkai, darah, dan daging babi. Dan 
membebaskan beban-beban dan belenggu-belenggu yang tadinya ada pada 
mereka. Dalam syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad itu tidak 
ada lagi beban yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil, seperti 
mensyariatkan membunuh diri untuk sahnya tobat, wajib kisas pada 
pembunuhan baik yang disengaja atau tidak, tanpa boleh membayar di- 
yat (ganti rugi), memotong anggota badan yang melakukan kesalahan, 
membuang atau menggunting kain yang kena najis, dan sebagainya. 
Adapun orang-orang yang beriman kepadanya dengan mengakui kenabian- 
nya, memuliakannya, dengan mencegah siapa pun yang bermaksud bu- 
ruk terhadapnya, menolongnya, mendukungnya dalam penyebaran ajar- 
an Islam, dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya, 
berupa tuntunan Al-Qur'an, mereka itulah orang-orang beruntung. 


Nabi Muhammad diutus kepada seluruh umat manusia 
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158. Allah memperkenalkan Nabi terakhir yang tercantum dalam ki- 
tab mereka dan kemuliaan para pengikutnya. Katakanlah wahai Nabi 
Muhammad, “Wahai seluruh manusia tanpa kecuali! Sesungguhnya aku 
ini utusan Allah bagi kamu semua, dan juga kepada makhluk jin, baik 
yang semasa denganku maupun tidak, tanpa terkecuali. Allah Yang 
mengutus aku itu adalah Yang memiliki kerajaan langit dan bumi; tidak 
ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Semuanya tunduk hanya 
kepada-Nya. Dia Yang Mahakuasa untuk menghidupkan dan mematikan, 
oleh karena itu maka berimanlah kamu kepada Allah Yang Maha Esa dan 
Mahakuasa itu, dan Rasul-Nya yang terakhir, yaitu Nabi yang ummi, 
yang tidak pandai membaca dan menulis, namun mendapat informasi 
yang pasti berupa wahyu dari Allah, yang beriman kepada Allah dan kepa- 
da kalimat-kalimat-Nya yaitu kitab-kitab-Nya. Ikutilah dia dalam sistem 
dan cara hidupnya, dan laksanakan apa yang yang diajarkannya, agar 
kamu mendapat petunjuk kepada jalan yang lurus.” 


Nikmat Allah kepada Bani Israil 


cz NE A i oa LA x 
FA ai; O E 9 453 Au KAN A y A 


-Š 


aiani aig LAI MN an ee 
KA AA D - 2 D an Sa — ELEG 


i 


AN PAN D3 AH pad 2 Zas 
) 2 pa a Sui 


159. Tidak semua Bani Israil durhaka, dan demi menjaga obyektifitas 
dalam penilaian terhadap mereka ayat ini menjelaskan, dan di antara 
kaum Nabi Musa itu, yaitu Bani Israil, terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk kepada manusia, khususnya Bani Israil dengan dasar kebenaran 
dalam akidah dan syariat, dan dengan itu pula mereka selalu berlaku adil 
dalam menjalankan keadilan. Mereka memberi petunjuk dan menuntun 
dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan yang datang dari 
Allah. Dan juga dalam hal mengadili perkara, mereka selalu mencari 
keadilan dengan berpedoman kepada petunjuk dan tuntunan Allah. 
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160. Dan Kami membagi dengan mencerai beraikan dan pencarkan mere- 
ka Kaum Nabi Musa menjadi dua belas suku, sejumlah anak-anak Nabi 
Yakub, yang masing-masing berjumlah besar, dan telah Kami wahyukan 
kepada Nabi Musa ketika kaumnya meminta air kepadanya, “Pukullah batu 
itu dengan tongkatmu!” Sebagai bentuk mukjizat, maka tanpa memakan 
waktu yang lama memancarlah dari batu itu dua belas mata air. Sungguh, 
setiap suku telah mengetahui tempat minumnya masing-masing, sehingga 
mereka tidak kesulitan memperoleh air dan tidak juga berdesakan. Dan 
Kami naungi mereka dengan awan ketika mereka tersesat di padang pasir 
dataran Sinai yang terik selama empat puluh tahun (Lihat : Surah al- 
Ma 'idah/5 :26). Dan Kami turunkan kepada mereka mann, yaitu makanan 
yang turun dari langit, rasanya manis seperti madu, dan salwa, yaitu 
sejenis burung puyuh, sehingga mereka tidak perlu berpayah-payah 
mencari makanan. Kami berfirman, “Makanlah yang baik-baik dari 
sebagian rezeki yang telah Kami berikan kepadamu.” Sebagian besar 
mereka tidak bersyukur dan terus berbuat dosa, meski demikian 
mereka tidak menzalimi Kami, tetapi merekalah yang sejak dulu hingga 
kini selalu menzalimi dirinya sendiri. 


Pengingkaran Bani Israil terhadap perintah Allah saat masuk 
Baitulmakdis 
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161. Masih dalam konteks mengingatkan tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada Bani Israil, yang dibarengi kecaman, ayat ini menyatakan, Dan 
selain nikmat-nikmat yang terdahulu, ingatlah pula, ketika dikatakan 
oleh Allah melalui rasul kepada mereka, yakni Bani Israil setelah mereka 
selamat dari tersesat di padang pasir, “Diamlah di negeri ini, yaitu Bai- 
tulmakdis, kota suci yang dijanjikan oleh Allah, dan makanlah dari hasil 
buminya, yang banyak lagi enak, di mana dan kapan saja kamu kehen- 
daki.” Dan katakanlah, “Hittah, yaitu bebaskanlah kami dari dosa-dosa 
kami yang banyak dan masukilah pintu gerbangnya sambil membungkuk, 
atau bersujud dengan penuh kerendahan hati. Kalau itu kamu lakukan, 
niscaya kelak Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu, baik yang disengaja 
maupun yang tidak disengaja.” Kelak akan Kami tambah pahala dan anu- 
gerah Kami, baik di dunia maupun di akhirat, kepada orang-orang yang 
selalu berbuat yang lebih baik dan mantap dalam kebaikannya. 


162. Lalu apa yang mereka katakan dan lakukan? Bukannya bersyukur 
dengan taat kepada Allah, orang-orang yang zalim di antara mereka meng- 
ganti perkataan “hittah” yang diperintahkan itu dengan perkataan yang 
tidak dikatakan, yakni diperintahkan kepada mereka. Mereka diperintah 
untuk mengucap, “Hittah” (kami mohon dilepaskan dari dosa) namun 
mereka mengubah sambil mencemooh dan mengucapkan, “hintah” 
yang maknanya kami memohon gandum. Maka Kami timpakan kepada 
mereka azab dari langit berupa penyakit kolera atau lainnya yang me- 
matikan, disebabkan kezaliman mereka. 


163. Nikmat berikutnya adalah nikmat melimpahnya ikan buat mereka 
di hari ibadah. Dan tanyakanlah wahai Nabi Muhammad, yakni kepada 
mereka orang-orang Yahudi yang hidup pada masamu tentang kisah 
penduduk negeri yang terletak di dekat laut, yaitu Kota Ailah yang 
terletak di pantai Laut Merah, atau tepatnya di Teluk Aqabah, ketika 
mereka melanggar aturan Allah pada hari Sabat, yang menurut aturan 
mereka merupakan hari yang dikhususkan untuk ibadah dan terlarang 
untuk bekerja dan mencari ikan, yaitu ketika datang kepada mereka 
ikan-ikan yang berada di sekitar mereka yang bagaikan terapung-apung 
di permukaan air, padahal pada hari-hari yang bukan Sabat ikan-ikan itu 
tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami menguji mereka disebabkan 
mereka sering kali berlaku fasik, keluar dari ketaatan kepada Allah. 


164. Setelah menjelaskan keadaan para pendurhaka itu, ayat ini meng- 
uraikan sikap orang-orang yang sebelum ini pada ayat 159 telah dising- 
gung, yaitu umat Nabi Musa yang memberi petunjuk kepada kebe- 


Tafsir Ringkas 457 








naran. Ayat ini menyatakan, “Dan ingatlah ketika suatu umat di antara 
mereka, yaitu tatkala sekelompok orang-orang saleh dari leluhur Bani 
Israil—yang tidak berbuat jahat seperti yang lainnya—bertanya kepada 
mereka yang menasihati orang-orang yang berbuat jahat dengan ber- 
kata, “Mengapa kamu bersusah payah menasihati kaum yang akan dibina- 
sakan sehingga punah sama sekali karena dosa yang mereka lakukan, 
atau diazab oleh Allah di akhirat nanti dengan azab yang sangat keras?” 
Mereka menjawab, “Kami melakukan itu agar kami mempunyai alasan 
dan pelepas tanggung jawab kepada Tuhanmu, dan sebenarnya kami ber- 
harap agar mereka bertakwa.” Alasan mereka itu ialah mereka telah me- 
laksanakan perintah Allah untuk memberi peringatan. 


165. Nasihat yang berkelanjutan pada ayat-ayat terdahulu bertujuan 
mengantar para pendurhaka itu sadar dan bertakwa, tetapi ternyata 
mereka tetap lengah dan lupa. Maka setelah mereka golongan yang diberi 
nasihat melupakan, yakni mengabaikan, apa yang diperingatkan kepada 
mereka dan tidak juga mendengarkan nasihat itu, Kami selamatkan 
orang-orang yang terus menerus melarang orang berbuat jahat dan tidak 
melakukan kejahatan dan Kami timpakan kepada orang-orang yang za- 
lim, antara lain kepada mereka yang mengail ikan pada hari Sabat, sik- 
saan yang keras, dalam bentuk kesengsaraan dan kemelaratan. Hal itu 
disebabkan mereka selalu berbuat fasik, tidak mau taat kepada Allah, Tu- 
han mereka. 


166. Setelah menjelaskan ancaman siksa dan kebinasaan untuk para 
pendurhaka, pada ayat ini Allah menguraikan tentang kebinasaan me- 
reka, maka setelah mereka bersikap amat sombong dan melampaui batas 
terhadap segala apa yang dilarang, dan hati mereka semakin keras mem- 
batu, mereka terus melakukan berbagai pelanggaran, sementara azab 
yang pedih tidak membuat mereka jera. Lalu Kami katakan kepada me- 
reka, “Jadilah kamu kera yang hina, lagi terkutuk. ”Allah jadikan mereka 
seperti layaknya kera. Hati mereka berubah seperti kera yang tak dapat 
memahami kebenaran, dan—seperti halnya kera—mereka pun dijauh- 
kan dari berbagai bentuk kebaikan. Atau boleh jadi, mereka betul-betul 
menjadi kera yang hina. 


Balasan bagi orang Yahudi yang ingkar dan yang menaati Allah 
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167. Begitulah siksa dan kebinasaan yang dialami oleh sebagian ke- 
lompok Bani Israil. Siksa itu akan terus berlanjut selama mereka 
dalam kedurhakaan. Memerintahkan hal-hal yang perlu diingat, Allah 
menyatakan, “Dan ingatlah, ketika Tuhanmu wahai Nabi Muhammad 
memberitahukan melalui para nabi-Nya, kepada nenek moyang mereka 
bahwa sungguh, Dia Yang Mahakuasa itu akan mengirim dari suatu tem- 
pat orang-orang yang akan menimpakan azab yang seburuk-buruknya ke- 
pada mereka, yaitu orang Yahudi yang durhaka, sampai hari Kiamat 
karena mereka telah berbuat zalim dan fasik. Sesungguhnya Tuhanmu 
sangat cepat siksa-Nya, terhadap orang-orang kafir dan siksa itu pasti 
terlaksana dalam waktu dekat, sebab setiap sesuatu yang bakal terjadi 
itu sebenarnya telah dekat. Dan meski demikian, sesungguhnya Dia juga 
Maha Pengampun bagi siapa pun yang memohon ampunan-Nya dan Ma- 
ha Penyayang bagi mereka yang bertobat dan kembali menaati-Nya. 


168. Ayat sebelum ini menginformasikan bahwa Allah telah menetap- 
kan mereka akan disiksa sampai hari Kiamat, pada ayat ini dijelaskan 
bagaimana orang-orang Yahudi itu dipencar-pencar di berbagai belahan 
bumi. Dan Kami pecahkan, cerai-beraikan dan kelompokkan mereka 
orang-orang Yahudi di dunia ini, sehingga mereka menjadi beberapa go- 
longan; namun demikian mereka tidak juga berbuat baik. Di antaranya 
ada orang-orang yang saleh, yaitu mereka yang beriman dan konsisten 
dengan keimanannya itu, atau mengikuti tuntunan Nabi Musa dan 
kemudian masuk Islam setelah kedatangan Nabi Muhammad, dan ada 
juga di antara mereka yang tidak demikian, yakni yang kafir dan dur- 
haka. Dan Kami telah dan pasti akan uji mereka dengan jalan memberi 
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nikmat dan berbagai hal yang baik-baik dan bencana atau berbagai hal 
yang buruk-buruk, agar mereka kembali kepada kebenaran, bertobat dan 
menyesali pelanggaran-pelanggaran yang mereka lakukan. 


169. Apakah setelah dicerai-beraikan dan diuji dengan kebaikan dan 
keburukan mereka kembali kepada kebenaran? Ayat ini menjelaskan 
keadaan mereka setelah itu, dengan menyatakan, maka setelah mereka, 
yaitu dua golongan yang telah Kami kelompokkan tadi, datanglah gene- 
rasi lain yang lebih buruk yang mewarisi Taurat dari leluhur mereka, 
tetapi mereka tidak mengamalkannya, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini. Kesenangan dunia lebih mereka utamakan dari- 
pada kebenaran. Lalu mereka berkata, “Kami pasti akan diberi ampun, 
karena Allah Maha pengampun.” Dan kelak jika harta benda dunia da- 
tang kepada mereka sebanyak itu pula, niscaya mereka akan terus-mene- 
rus mengambilnya juga. Seakan-akan mereka mengharapkan ampunan, 
padahal jika mereka diberikan lagi kesenangan dunia seperti sebe- 
lumnya, mereka tidak ragu untuk mengambilnya. Begitulah, mereka 
adalah sekelompok orang yang di samping memohon ampunan, te- 
tapi dalam waktu yang sama selalu saja melakukan dosa. Bukankah 
mereka sudah terikat perjanjian dalam Kitab Taurat bahwa mereka tidak 
akan mengatakan terhadap Allah, kecuali yang benar, padahal mereka telah 
mempelajari apa yang tersebut di dalamnya? Mereka telah mempelajari 
isinya, dan seharusnya mereka mengatakan kebenaran. Tetapi mere- 
ka justru mengatakan kebatilan! Sesungguhnya kenikmatan di negeri 
akhirat yang diperuntukkan bagi mereka yang bertakwa, itu lebih baik dari- 
pada segala kesenangan dunia. Maka tidakkah kamu mengerti sehingga 
tetap memungkiri hal ini? Jika demikian halnya, berarti kalian tidak 
bisa membedakan bahwa kenikmatan akhirat itu sungguh lebih baik 
daripada kesenangan dunia yang kalian lebih utamakan!” 


170. Setelah menjelaskan keadaan mereka yang durhaka dan menyia- 
nyiakan kitab Taurat, ayat ini berbicara tentang orang-orang yang 
berpegang teguh dan mengikuti kebenaran. Dan orang-orang yang selalu 
berpegang teguh pada Kitab, yakni Taurat, dengan selalu mengamalkan 
tuntunannya dan mengikuti Nabi Muhammad setelah mendapat penje- 
lasan tentang sifat-sifat dan kabar gembira tentang kedatangannya di 
dalam Taurat, serta melaksanakan kewajiban salat secara sempurna dan 
berkesinambungan, akan diberi pahala. Sungguh, Kami tidak akan meng- 
hilangkan pahala orang-orang saleh dan Kami tidak membiarkan mereka 
tanpa ganjaran atas kesalehan dan kebajikan yang mereka lakukan. 
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171. Allah membantah orang-orang Yahudi yang mengatakan bahwa 
Bani Israil itu tidak pernah melanggarkebenaran. Maka Allah berfirman, 
“Dan ingatlah ketika Kami mengangkat gunung Sinai ke atas kepala pen- 
dahulu, Bani Israil. Mereka ketakutan karena mengira seakan-akan gu- 
nung itu naungan awandan mereka yakin bahwa gunung itu akan jatuh 
menimpa mereka. Ketika itu Kami firmankan kepada mereka, “Peganglah 
dengan teguh dan tunjukkan keinginan kuat untuk menaati apa yang 
telah Kami berikan kepadamu berupa petunjuk-petunjuk Taurat, serta 
ingatlah selalu apa yang tersebut di dalamnya, yakni tuntunan, dengan se- 
lalu mengamalkannya agar kamu menjadi orang-orang bertakwa, yakni 
ter-hindar dari sanksi dan siksa Allah.” Sampai di sini selesai sudah ki- 
sah Nabi Musa bersama kaumnya. 


Ketauhidan sesuai dengan fitrah manusia 
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172. Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang kisah Nabi Musa dan Bani 
Israil dengan mengingatkan mereka tentang perjanjian yang bersifat 
khusus, di sini Allah menjelaskan perjanjian yang bersifat umum, un- 
tuk Bani Israil dan manusia secara keseluruhan, yaitu dalam bentuk 
penghambaan. Allah berfirman, “Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengelu- 
arkan dari sulbi, yakni tulang belakang anak cucu Adam, keturunan me- 
reka yang melahirkan generasi-generasi selanjutnya. Dan kemudian 
Dia memberi mereka bukti-bukti ketuhanan melalui alam raya ciptaan- 
Nya, sehingga—dengan adanya bukti-bukti itu—secara fitrah akal dan 
hati nurani mereka mengetahui dan mengakui kemahaesaan Tuhan. 
Karena begitu banyak dan jelasnya bukti-bukti keesaan Tuhan di alam 
raya ini, seakan-akan Allah mengambil kesaksian terhadap roh mereka se- 
raya berfirman, “Bukankah Aku ini Tuhan Pemelihara-mu dan sudah 
berbuat baik kepadamu?” Mereka menjawab, “Betul Engkau Tuhan ka- 
mi, kami bersaksi bahwa Engkau Maha Esa.” Dengan demikian, penge- 
tahuan mereka akan bukti-bukti tersebut menjadi suatu bentuk pene- 
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gasan dan, dalam waktu yang sama, pengakuan akan kemahaesaan 
Tuhan. Kami lakukan yang demikian itu agar di hari Kiamat kamu tidak 
lagi beralasan dengan mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah 
terhadap ini, tidak tahu apa-apa mengenai keesaan Tuhan.” 


173. Atau agar kamu tidak beralasan dengan mengatakan seandainya 
tidak ada rasul yang Kami utus atau tidak ada bukti-bukti itu, “Sesung- 
guhnya nenek moyang kami telah mempersekutukan Tuhan sejak dahulu, 
sedang kami tidak mempunyai pembimbing selain mereka, sehingga ka- 
mi mengikuti mereka saja, karena kami adalah keturunan yang datang 
setelah mereka dan hanya mengikuti jejak mereka. Maka apakah wajar 
wahai Tuhan, Engkau akan menyiksa dan membinasakan kami karena 
perbuatan syirik yang diwariskan kepada kami oleh orang-orang dahulu 
yang sesat?” Agar orang-orang musyrik itu jangan mengatakan bahwa 
nenek moyang mereka dahulu telah mempersekutukan Tuhan, sedang 
mereka tidak tahu menahu bahwa mempersekutukan Tuhan itu salah, 
tidak ada jalan lagi bagi mereka, hanya meniru nenek moyang mereka 
yang mempersekutukan Tuhan. Karena itu mereka menganggap me- 
reka tidak patut disiksa karena kesalahan nenek moyang mereka. 


174. Dan demikianlah, dengan penjelasan yang rinci dan penuh hikmah, 
Kami menjelaskan ayat-ayat itu, berupa bukti-bukti keesaan kami dan 
semua tuntunan Kami agar mereka kembali kepada kebenaran, menya- 
dari kesalahan mereka dan tidak menuruti begitu saja orang-orang yang 
berbuat kebatilan. 


a orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
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175. Ayat yang lalu mengisyaratkan bahwa keesaan Allah melekat pa- 
da diri manusia, sehingga seharusnya secara fitrah mereka beriman. 
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Tetapi ternyata ada yang durhaka. Di sini Allah mengumpamakan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat yang diturunkan kepada 
rasul-Nya, dan berkata, “Bacakanlah wahai Nabi Muhammad, kepada 
mereka, berita atau kisah tentang orang yang telah Kami berikan ayat- 
ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat-ayat itu, 
tidak mempedulikannya dan tidak mengamalkan pesan ayat-ayat itu, 
melepaskan apa yang melekat pada dirinya bagaikan ular melepaskan 
kulitnya, maka dia diikuti oleh setan sampai dia tergoda, sehingga jadilah 
dia termasuk kelompok orang yang sesat. 


176. Ayat ini menguraikan keadaan siapa pun yang melepaskan diri 
dari pengetahuan tentang ke-Esa-an Allah yang telah dimilikinya. Allah 
menyatakan, “Dan sekiranya Kami menghendaki untuk mengangkat de- 
rajatnya ke golongan orang baik niscaya Kami tinggikan derajat-nya de- 
ngan memberinya petunjuk untuk mengamalkan ayat-ayat yang Kami 
turunkan itu. Akan tetapi dia selalu cenderung kepada dunia dan meng- 
ikuti hawa nafsu keinginannya yang rendah dengan penuh antusias. Ma- 
ka perumpamaan keadaan-nya yang selalu berada dalam gundah gulana 
dan sibuk mengejar hawa nafsu duniawi, persis seperti anjing yang selalu 
menjulurkan lidahnya. Jika engkau menghalaunya dijulurkan lidahnya 
dan begitu pula jika kamu membiarkannya dia menjulurkan lidahnya juga. 
Begitu jugalah seorang budak dunia, selalu tergila-gila dengan kese- 
nangan dan hawa nafsu duniawi. Sesungguhnya demikianlah perumpa- 
maan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat yang Kami turunkan. 
Maka, ceritakanlah wahai Nabi, kisah-kisah itu kepada kaummu agar 
mereka berpikir sehingga tidak melakukan apa yang dilakukan oleh yang 
dikecam ini.” 


177. Sangat buruk perumpamaan keadaan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami karena mereka mengabaikan tuntunan pengetahuannya, 
bahkan berbuat zalim. Dengan mengingkari kebenaran, mereka sebe- 
narnya tidak lain telah menzalimi diri mereka sendiri. Begitulah, sebu- 
ruk-buruk manusia adalah orang yang mempunyai pengetahuan ke- 
esaan Allah dan agama-Nya, tetapi karena didorong oleh hawa nafsu 
duniawi, dia meninggalkan ilmunya dan berubah menjadi kafir kepada 
Allah. 


178. Allah tidak meninggikan derajat siapa yang yang dibicarakan ke- 
adaannya oleh ayat-ayat yang lalu, karena yang bersangkutan enggan 
memanfaatkan petunjuk Allah yang telah diraihnya, sehingga Allah 
pun tidak memberinya kemampuan untuk mengamalkan petunjuk itu. 
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Ketetapan Allah yang berlaku adalah barang siapa diberi petunjuk oleh 
Allah berupa kemampuan untuk mengikuti kebenaran, maka dialah 
yang benar-benar mendapat petunjuk dan memperoleh kebahagiaan du- 
nia dan akhirat. Dan barangsiapa disesatkan Allah, dengan dijauhkan dari 
petunjuk karena selalu mengikuti hawa nafsunya, maka mereka itulah 
orang-orang yang benar-benar rugi. 


Sifat-sifat penghuni neraka 
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179. Jika pada ayat yang lalu berbicara tentang siapa yang mendapat 
petunjuk dan disesatkan, pada ayat ini dijelaskan mengapa seseorang 
tidak mendapat petunjuk dan mengapa pula yang lain disesatkan. Dan 
demi keagungan dan kekuasaan Kami, sungguh, akan Kami isi neraka 
Jahanam banyak dari kalangan jin dan manusia karena kesesatan mereka. 
Hal itu karena mereka memiliki hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami ayat-ayat Allah dan mereka memiliki mata tetapi tidak dipergu- 
nakannya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah, dan mereka mempu- 
nyai telinga tetapi tidak dipergunakannya untuk mendengarkan ayat-ayat 
Allah. Mereka layaknya seperti hewan ternak yang tidak menggunakan 
akal yang diberikan Allah untuk berpikir, bahkan mereka sebenarnya 
lebih sesat lagi dari binatang, sebab, binatang itu—dengan instinknya— 
akan selalu mencari kebaikan dan menghindari bahaya, sementara 
mereka itu malah menolak kebaikan dan kebenaran yang ada. Mereka 
itulah orang-orang yang lengah. 





Al-Asma' al-Husna 
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180. Demikianlah, seseorang terjerumus ke dalam neraka karena meng- 
abaikan tanda-tanda keesaan Allah dan tidak mengingat-Nya. Maka pa- 
da ayat ini, Allah mengingatkan agar kita tidak melalaikannya dan se- 
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lalu memanggil-Nya dengan nama-nama-Nya yang terbaik. Dan hanya 
Allah Yang memiliki al-Asmā al-Husna', yakni nama-nama terbaik yang 
menunjukkan keagungan dan kemahasempurnaan-Nya, maka berdoa- 
lah dan bermohonlah kepada-Nya dengan menyebutnya, yaitu al-Asma' al- 
Husng' itu. Dan tinggalkanlah serta waspadalah terhadap orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran dengan menyalahartikan nama-nama-Nya. 
Jangan dihiraukan orang-orang yang menyembah Allah dengan menye- 
but nama-nama yang tidak sesuai dengan sifat-sifat keagungan Allah, 
atau dengan memakai al-Asma' al-Husna, tetapi dengan maksud menodai 
nama Allah atau mempergunakan al-Asma' al-Husna untuk nama-nama 
selain Allah. Mereka kelak, di dunia atau di akhirat, akan mendapat balasan 
yang sesuai dengan kadar kedurhakaan mereka disebabkan apa yang telah 
mereka kerjakan. 


Akibat bagi orang yang mendustakan ayat-ayat Allah 
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181. Kalau pada ayat 179 disebutkan tentang siapa yang akan menjadi 
penghuni neraka dari kalangan manusia dan jin, maka pada ayat ini 
di-tegaskan, dan di antara orang-orang yang telah Kami ciptakan ada umat 
yang menjadi teladan dan selalu memberi petunjuk dengan dasar kebenar- 
an, dan dengan dasar kebenaran itu pula mereka setiap saat selalu berlaku 
adil, tidak menyimpang ke kiri dan ke kanan, tetapi menelusuri jalan 
tengah yang merupakan jalan kebaikan, dan mereka juga selalu berlaku 
adil dalam memutus segala perkara. Mereka itulah yang akan menjadi 
penghuni surga. 


182-183. Dan sebaliknya, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
baik berupa ayat-ayat Al-Qur'an, maupun mukjizat para nabi atau bukti- 
bukti keesaan dan kekuasaan Allah yang terhampar, akan Kami biarkan 
mereka berangsur-angsur, setahap demi setahap, menuju ke arah kebina- 
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saan, hingga mencapai tahap maksimal. Di saat tingkat kekayaan dan 
kesenangan dunia telah membuat mereka lupa daratan, maka mereka 
akan sangat terkejut ketika kebinasaan itu datang dengan cara yang ti- 
dak mereka ketahui, dan Aku akan memberikan tenggang waktu berupa ke- 
sempatan hidup yang cukup, atau menangguhkan siksa dengan meng- 
anugerahkan kenikmatan kepada mereka yang menjadikan mereka lupa 
daratan, tanpa melupakan kejahatan-kejahatan yang mereka lakukan. 
Sungguh, rencana-Ku yang pada lahirnya adalah kenikmatan untuk me- 
reka, tetapi tujuannya adalah kebinasaan, sangat teguh, tidak satu pun 
yang dapat membatalkannya dan akan sangat menyakitkan mereka, 
sesuai dengan kadar kejahatan yang mereka lakukan. 


184. Mereka terlalu cepat mendustakan, dan karena pengingkaran me- 
reka terhadap ayat-ayat Allah lahir dari pengingkaran terhadap rasul 
yang menyampaikannya, maka ayat ini menyatakan, “Dan apakah me- 
reka yang mendustakan ayat-ayat Allah dan ditangguhkan siksa atas 
mereka itu lengah dan tidak merenungkan bahwa teman yang selalu ber- 
sama mereka, yaitu Nabi Muhammad, tidak gila. Rasulullah sama sekali 
tidak gila! Dia, Nabi Muhammad, tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan, lagi pemberi penjelasan tentang akibat perbuatan syirik mere- 
ka. 


185. Mereka sungguh telah mendustakan Nabi Muhammad yang meng- 
ajak mereka untuk mengesakan Allah. Kini Allah mengajak mereka 
untuk memperhatikan alam raya, dengan firman-Nya, “Dan apakah 
mereka juga buta sehingga tidak memperhatikan dan mengambil pela- 
jaran dari apa yang terbentang pada kerajaan langit dan bumi dan segala 
apa yang diciptakan Allah, yang semuanya menunjuki keesaan, keagung- 
an dan kekuasaan-Nya, dan apakah mereka juga tidak melihat dan 
memikirkan dengan rasa takut tentang kemungkinan telah dekatnya 
waktu kebinasaan mereka? Mereka tidak berpikir bahwa ajal mereka se- 
benarnya sudah dekat, atau paling tidak, sudah semakin dekat, sehingga 
mereka cepat-cepat merenungi dan mencari kebenaran sebelum ajal 
mereka tiba. Jika Al-Our'an tidak juga membuat mereka percaya, lalu 
berita mana lagi setelah ini yang akan mereka percayai?” 


186. Mereka enggan mengikuti Al-Qur'an dan keterangan yang disam- 
paikan Rasul, sehingga berlakulah keketapan Allah, yaitu barangsiapa 
dibiarkan sesat oleh Allah, karena pilihan dan usahanya sendiri, atau 
karena kebejatan hati dan keengganannya memanfaatkan petunjuk, 
maka baginya tidak ada seorang pun yang mampu memberi petunjuk guna 
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mengantarkannya kepada kebahagiaan dan memberinya kemampuan 
untuk melaksanakan petunjuk. Allah akan terus membiarkannya selalu 
terombang-ambing dalam kesesatan, sehingga tidak menemukan jalan ke- 
benaran. 


Hanya Allah yang mengetahui datangnya hari kiamat 
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187. Wahai Nabi Muhammad, mereka, yaitu kaum Yahudi atau musyrik, 
atausiapapun mereka, menanyakan kepadamu dengan maksud mengejek 
atau mengujimu tentang Kiamat, yang pada hakikatnya mereka tidak 
akui adanya, atau mereka pun sebenarnya tahu bahwa hanya Allah yang 
tahu tentang itu, “Kapan terjadinya dan bagaimana mengetahuinya?” 
Katakanlah kepada mereka, “Sesungguhnya pengetahuan tentang waktu 
dan bagaimana Kiamat itu terjadi ada pada Tuhanku, tidak ada seorang 
pun yang dapat menjelaskan waktu terjadinya selain Dia Yang Maha Me- 
ngetahui. Kiamat itu sangat berat dan mencekam bagi makhluk yang di 
langit dan di bumi karena tidak ada yang mengetahuinya dan sangat besar 
huru-haranya. Ia tidak akan datang kepadamu kecuali secara tiba-tiba.” 
Mereka mengulang bertanya tentang itu kepadamu seakan-akan engkau 
mengetahuinya. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya 
pengetahuan tentang hari Kiamat ada pada Allah, sehingga tidak ada 
yang dapat mengetahui kecuali atas informasi-Nya, padahal Dia telah 
menetapkan tidak memberitahu siapa pun tentang waktu kedatang- 
annya. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui sehingga me- 
reka terus bertanya atau menduga-duga, termasuk tentang hal-hal 
yang gaib lainnya.” 


188. Bukan hanya soal kapan terjadi hari Kiamat, tetapi seluruh persoal- 
an berada dalam genggaman kekuasaan Allah. Nabi Muhammad tidak 
memiliki wewenang dan pengetahuan, kecuali yang dianugerahkan 
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Allah, maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad kepada mereka, “Aku 
tidak kuasa mendatangkan manfaat seberapa besar pun, maupun meno- 
lak mudarat sekecil apa pun, karena aku adalah makhluk lemah dan 
pengetahuanku pun terbatas, bagi diriku, apalagi buat orang lain, kecu- 
ali apa yang dikehendaki Allah untuk dianugerahkan-Nya kepadaku. Se- 
kiranya aku mengetahui segala sesuatu yang gaib, seperti yang kalian 
sangka, niscaya aku dengan pengetahuanku itu akan membuat kebajikan 
sebanyak-banyaknya dan tidak akan ditimpa bahaya. Tetapi tidak demikian 
keadaanku; sekali waktu mendapat kebaikan, di kali lain mengalami 
yang buruk; sekali waktu kalah dalam perang dan di kali lain menang; 
kadang rencanaku berhasil, terkadang juga gagal. Begitulah, karena 
memang aku tidak lain hanyalah seorang hamba Allah yang bertugas 
sebagai pemberi peringatan kepada seluruh manusia mengenai azab, dan 
pembawa berita gembira berupa balasan atau pahala bagi orang-orang yang 
beriman. Tugasku tidak terkait dengan pengetahuan yang rinci tentang 
yang gaib, kecuali yang telah diinformasikan-Nya kepadaku.” 


Allah mengingatkan manusia tentang asal usul kejadiannya 


Berinai 


Da HK PA 1 GES EIA h a A Gesce 
5 Sa 
Sri IL IS OS 2 II 
an Ô a JOB 
KI Ba SAT NN II RAS 35 O SA IS 


KAN 


ra 





3532 A 


ZA P 


189. Begitulah Allah mengalihkan pandangan mereka agar memerhati- 
kan keadaan Rasul dan juga mencermati alam raya agar mereka dapat 
merasakan keesaan Tuhan. Kali ini Allah mengajak mereka membaca 
fakta dalam diri mereka, yaitu bahwa Dialah, Allah, yang menciptakan 
kamu keturunan Nabi Adam dari jiwa yang satu, yaitu Nabi Adam, dan 
dari padanya Dia menciptakan pasangannya, yaitu Hawa, agar dia merasa 
tenang dan cenderung hatinya kepada pasangannya. Maka setelah dicam- 
purinya, istrinya mengandung kandungan yang ringan, seperti biasanya ke- 
hamilan di masa awal, dan teruslah dia merasa ringan beberapa waktu. 
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Kemudian ketika dia merasa berat, di saat kandungan semakin besar dan 
semakin dekat waktu bersalin, keduanya, yakni pasangan suami istri, 
bermohon kepada Allah, Tuhan mereka seraya berkata, “Demi kekuasaan 
dan kebesaran-Mu, jika Engkau memberi kami anak yang saleh, sempurna, 
sehat, dan tidak cacat, tentulah kami benar-benar termasuk orang-orang 
yang bersyukur.” 


190. Maka setelah Dia, yakni Allah memberi keduanya seorang anak yang 
sempurna, mereka menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah 
dianugerahkan-Nya itu, yakni mereka tidak bersyukur. Orang-orang 
musy-rik menjadikan sekutu bagi Tuhan dalam menciptakan anak itu, 
yaitu bahwa kelahiran anak mereka itu bukan semata-mata karunia 
Allah, tetapi juga atas berkat berhala-berhala yang mereka sembah. 
Karena itulah mereka menamakan anak-anak mereka dengan Abdul 
“Uzza, Abdul Manat, Abdusy Syam dan sebagainya. Maka Mahatinggi 
Allah dari apa yang mereka persekutukan. 


191. Begitu banyak bukti-bukti keagungan, ketinggian, dan kesucian 
Allah dari segala kekurangan dan sekutu, lalu mengapa mereka terus 
berada dalam kesesatan dan selalu mempersekutukan Allah dengan sesu- 
atu berhala yang tidak dapat menciptakan dan melakukan sesuatu apa 
pun? Padahal berhala itu sendiri diciptakan oleh manusia. 


192. Sungguh bodoh mereka yang menjadikan makhluk sebagai sekutu 
bagi Allah, dan bukan hanya tidak dapat mencipta, berhala-berhala itu 
juga tidak dapat memberikan pertolongan kepada penyembahnya, dan bah- 
kan kepada dirinya sendiri pun mereka, yakni berhala-berhala itu, tidak 
dapat memberi pertolongan jika ada yang merusak dan mengganggu me- 
reka. 


193. Dan jangan duga, wahai para penyembah berhala, sembahan-sem- 
bahan kamu hanya tidak dapat membela diri atau membantu kamu. 
Yang lebih ringan dari itu pun mereka tidak mampu, yaitu jika kamu, 
wahai orang-orang musyrik, selalu menyerunya dengan meminta ber- 
hala-berhala itu untuk memberi petunjuk kepadamu, tidaklah berhala- 
berhala itu dapat memperkenankan seruanmu karena mereka tidak men- 
dengar dan juga tidak mengerti. Sama saja hasilnya buat kamu apakah 
kamu telah menyeru mereka, walaupun itu berkali-kali, atau sikap kamu 
mantap berdiam diri, tidak mengucapkan satu kata pun. Sama saja, ti- 
dak ada gunanya sama sekali. Mereka tetap tidak akan tersentuh atau 
bergerak. 
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194. Masih dalam konteks menjelaskan kecaman terhadap berhala- 
berhala sembahan kaum musyrik, ayat ini menyatakan, “Sesungguhnya 
mereka, yakni berhala-berhala yang kamu seru selain Allah yang kamu 
harapkan dapat memberikan manfaat adalah makhluk yang lemah yang 
serupa juga dengan kamu, yaitu tunduk kepada Allah sesuai tabiat ciptaan 
mereka, seperti halnya kalian. Kalau benar mereka itu berkuasa, seper- 
ti yang kalian sangka, maka serulah mereka, lalu biarkanlah mereka mem- 
perkenankan permintaanmu untuk mendatangkan manfaat dan menolak 
mudarat, jika kamu orang yang benar dalam keyakinanmu bahwa ber- 
hala-berhala itu adalah Tuhan sekutu bagi Allah. 


195. Bahkan berhala-berhala itu lebih rendah derajatnya dari kalian 
dalam segi ciptaan dan aspek bentuknya. Perhatikanlah, apakah mere- 
ka, yakni berhala-berhala itu mempunyai kaki untuk berjalan, seperti 
kalian yang dapat berjalan, atau mempunyai tangan untuk memegang de- 
ngan keras dan menampik mudarat dari diri kalian dan dari diri mereka 
sendiri? Atau mempunyai mata untuk melihat dan mengamati, atau 
mempunyai telinga untuk mendengar permintaan kalian lalu mewujud- 
kannya? Tidak! Mereka tidak memiliki semua itu, lalu mengapa kalian 
mempersekutukan mereka dengan Allah? Katakanlah, “Andaikata da- 
lam dugaan kalian tuhan-tuhan itu bisa mendatangkan mudarat atas 
diriku atau orang lain, maka panggillah berhala-berhalamu yang kamu 
anggap sekutu Allah, kemudian lakukanlah bersama mereka tipu daya un- 
tuk mencelakakan-ku. Segera sekarang juga, dan jangan kamu tunda 
lagi. Sungguh mereka itu tidak dapat berbuat sesuatu. 


196. Dan katakan juga wahai Nabi Muhammad, “Aku dan orang-orang 
yang taat kepada Allah tidak khawatir sedikit pun kepada berhala- 
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berhala itu dan juga kepada kamu semua, karena sesungguhnya pelin- 
dungku yang memelihara dan menolongku adalah Allah. Dialah yang 
telah menurunkan kepadaku Kitab Al-Qur'an dengan benar yang berisi- 
kan kebenaran, dan Dia Yang Mahakuasa itu selalu melindungi orang- 
orang saleh dan menolong mereka atas tipu daya musuh. 


197. Itulah sifat-sifat Allah yang disembah oleh Nabi Muhammad dan 
para pengikutnya, sedangkan berhala yang disembah oleh orang-orang 
musyrik yang sesat, sifatnya seperti diurai pada ayat ini. Dan berhala- 
berhala yang selalu kamu, yakni orang-orang musyrik penyembah ber- 
hala seru selain Allah untuk meminta pertolongan dan beribadah kepa- 
da mereka, tidaklah sanggup menolongmu dengan cara apa pun, bahkan 
tidak dapat menolong dirinya sendiri, mereka itu lemah seperti halnya 
kamu, bahkan lebih lemah dari kamu”. 


198. Dan wahai para penyembah berhala, sesembahan kamu itu bukan 
hanya tidak mampu menolong kamu atau membela dirinya. Yang lebih 
lemah dari itu pun mereka tak mampu. Jika kamu para penyembah 
berhala menyeru mereka, berhala-berhala itu, untuk memberi petunjuk 
kepada kebaikan dan kebenaran, mereka tidak dapat mendengarnya apala- 
gi mengabulkan permintaan itu. Dan engkau wahai Nabi Muhammad 
lihat mereka, yakni berhala-berhala yang disembah oleh orang-orang 
musyrik itu ada di hadapanmu seolah-olah memandangmu, sebab ber- 
hala-berhala itu dibuat seakan-akan memandang orang yang di hadap- 
annya dengan mata yang bersinar, padahal mereka tidak melihat, karena 
se-sungguhnya tidak memiliki mata dan tidak pula hati. 


Pedoman berdakwah 





199. Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam dengan keras kaum musy- 
rik dan sembahan mereka, pada ayat ini Allah menjelaskan kepada 
Nabi Muhammad tentang cara menghadapi kesesatan mereka. Jadilah 


Tafsir Ringkas 471 








engkau wahai Nabi Muhammad dan juga umatmu orang yang pemaaf, 
dan tidak meminta sesuatu yang akan menyulitkan orang lain dan su- 
ruhlah orang mengerjakan dan mengucapkan yang makruf, berupa keba- 
jikan yang dipandang baik oleh akal, agama dan tradisi masyarakat, ser- 
ta jangan pedulikan orang-orang yang bodoh, teruslah melangkah dalam 
berdakwah. 


200. Rasul sebagai manusia, tentu saja dapat marah jika kemungkaran 
orang-orang musyrik telah mencapai puncaknya, dan setan akan me- 
manfaatkan itu. Oleh karenanya, Nabi dan umatnya diingatkan, “Dan 
jika setan datang menggodamu dengan merayu secara halus, melalui su- 
atu bisikan, seperti saat dirimu murka karena hujatan-hujatan jahat 
mereka, maka berlindunglah kepada Allah, dengan memohon pertolongan 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mengusir bisikan-bisikan itu. Sungguh, 
Dia Maha Mendengar setiap ucapan, termasuk permohonanmu itu, dan 
Dia Maha Mengetahui setiap perbuatan, termasuk yang direncanakan 
oleh setan.” 


201. Setelah memberi petunjuk kepada Nabi Muhammad, kini petun- 
juk tertuju kepada kaum bertakwa secara umum. Sesungguhnya orang- 
orang yang bertakwa, yang memberi batas pemisah antara diri mereka 
dengan perbuatan-perbuatan maksiat, sehingga menghalangi masuk- 
nya rayuan dan godaan setan yang dapat memalingkan mereka dari 
perintah Allah, apabila mereka dibayang-bayangi pikiran jahat untuk 
berbuat dosa dari setan, mereka pun segera ingat kepada Allah yang telah 
memerintahkan untuk taat dan bertobat kepada-Nya, maka ketika itu 
juga, dengan cepat bagaikan tiba-tiba, mereka melihat dan menyadari 
kesalahan-kesalahannya. 


202. Dan mereka yang bertakwa itu akan selamat, meski teman-teman 
mereka, yakni orang kafir dan fasik, terus-menerus membantu setan- 
setan dari kalangan jin dan manusia dalam menyesatkan manusia di 
bumi, dan sikap mereka lebih buruk lagi, karena mereka tidak hanya 
membantu sekali atau dua kali, tetapi mereka giat melakukan bantuan 
tersebut secara terus-menerus dan tidak henti-hentinya menyesatkan dan 
melakukan perbuatan keji yang dilarang oleh Allah. 
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203. Teman-teman mereka membantu mereka dalam kesesatan, dan 
juga kesesatan yang lain, yakni apabila engkau Nabi Muhammad tidak 
membacakan suatu ayat berupa kebenaranmu kepada mereka seperti apa 
yang mereka inginkan, atau karena dalam beberapa waktu tidak ada 
ayat yang turun kepadamu, mereka berkata, “Mengapa tidak engkau buat 
sendiri ayat itu dari apa yang kami usulkan, atau membuat Al-Our'an 
yang lain dari pada menunggu kedatangannya?” Katakanlah wahai Na- 
bi Muhammad kepada mereka, “Ini bukanlah kewenanganku dan aku 
tidak dapat melakukannya, sesungguhnya aku hanya mengikuti secara 
sungguh-sungguh apa yang diwahyukan Tuhanku kepadaku melalui Ma- 
laikat Jibril. Al-Our'an ini adalah bukti-bukti yang nyata melebihi apa 
yang kamu minta, serta bersumber dari Tuhanmu. Di samping sebagai 
bukti yang jelas ia juga merupakan petunjuk kepada jalan kebenaran 
dan rahmat berupa kasih sayang Allah bagi orang-orang yang beriman.” 


204. Dan sampaikan juga bahwa apabila dibacakan ayat-ayat Al-Our'an 
oleh siapa pun, maka dengarkanlah dengan penuh perhatian, dan diam- 
lah sambil memperhatikan tuntunan-tuntunannya dengan tenang agar 
kamu mendapat rahmat dari Allah. Jika dibacakan Al-Qur'an, kita dipe- 
rintahkan mendengar dan memperhatikan sambil berdiam diri, baik di 
dalam salat maupun di luar salat. 


205. Dan ingatlah Tuhanmu dengan sungguh-sungguh hingga keagungan 
dan kebesaran-Nya hadir dalam hatimu ketika membaca dan mendengar 
Al-Qur'an atau berzikir, dengan rendah hati dan rasa takut. Kamu akan 
merasakan kehadiran, kedekatan dan rasa takut pada-Nya. Lakukan 
itu dengan tidak mengeraskan suara. Tidak perlu kamu bersuara keras 
atau terlalu lemah. Lakukanlah zikir itu pada waktu pagi dan petang, 
agar kamu memulai dan mengakhiri harimu dengan mengingat Allah. 
Dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah, tidak mengingat 
Allah di setiap saat. 


206. Jangan enggan berzikir mengingat Allah dan jangan pula enggan 
membaca serta mempelajari petunjuk-petunjuk Al-Qur'an, karena se- 
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sungguhnya mereka yang ada di sisi Tuhanmu, yakni para malaikat dan 
juga hamba-hamba Allah, tidak sesaat pun merasa enggan untuk menyem- 
bah Allah dan mereka terus-menerus bertasbih menyucikan-Nya dari si- 
fat-sifat yang tidak layak bagi-Nya, dan hanya kepada-Nya semata me- 
reka bersujud, maka tirulah mereka. Ayat ini adalah salah satu “ayat 
sajdah” yang disunahkan kita bersujud setelah membacanya atau men- 
dengarnya baik di dalam salat maupun di luar salat. Sujud ini dinama- 
kan “sujud tilawah”. (| 
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Surah yang terdiri dari 75 ayat ini diturunkan setelah Nabi hijrah 

ke Madinah (Madaniyyah). Nama al-Anfal (harta rampasan perang) 
diambil dari kata yang sama pada ayat pertama surah ini. Surah al-Anfal 
dinamakan juga al-Badr al Kubra karena diturunkan berkenaan dengan 
Perang Badar Kubra yang terjadi pada tahun kedua Hijriah. 


| pa al-Anfal menempati urutan kedelapan dalam mushaf. 


Surah ini berisi penjelasan bahwa manusia tidak mempunyai 
kemampuan mendatangkan manfaat maupun menampik mudarat 
kecuali atas bantuan Allah. Di dalamnya juga terdapat pemaparan 
mengenai hukum dan latar belakang perang, faktor-faktor pembawa 
kemenangan dan peran strategis kekuatan spiritual, hukum harta 
rampasan perang dan tawanan, hal-hal yang harus dipersiapkan sebe- 
lum perang, dan kewajiban menerima perjanjian damai jika pihak 
musuh menghendaki. Surah ini ditutup dengan uraian tentang perwa- 
lian antar-sesama kaum mukmin dan hukum yang mewajibkan orang 
mukmin berhijrah dari bumi penindasan dan berjuang demi kejayaan 
Islam dan pemeluknya. [] 





“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.” 


Ketentuan pembagian rampasan perang 
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1. Ketika terjadi Perang Badar Besar, antara kaum mukmin dan pasu- 
kan musyrik, kemenangan yang gemilang ada di pihak orang-orang 
mukmin. Harta rampasan pun cukup banyak melimpah, sehingga 
sempat mengundang perselisihan menyangkut persoalan pembagian- 
nya. Mereka para sahabat menanyakan kepadamu, wahai Nabi Muham- 
mad, tentang bagaimana cara pembagian harta rampasan perang Badar. 
Sebagai jawaban, katakanlah kepada mereka, “Harta rampasan perang 
itu adalah milik Allah dan Rasul, sehingga Rasul yang akan membagi- 
kannya menurut ketentuan Allah. Janganlah kalian berbeda pendapat 
menyangkut persoalan harta itu, cukuplah kalian menjadikan rasa ta- 
kut dan taat pada Allah sebagai simbol kebanggaan kalian, maka bertak- 
walah kepada Allah. Hindari perselisihan yang akan terjadi akibat pem- 
bagian harta rampasan dan perbaikilah hubungan di antara sesamamu, 
serta jadikanlah rasa cinta kasih dan keadilan sebagai asas tali persauda- 
raan. Dan taatlah kepada Allah dalam segala perintah dan larangan-Nya 
dan demikian juga kepada Rasul-Nya jika memang kamu adalah orang- 
orang yang beriman yang telah mantap keimanan dalam hati.” 


Sifat-sifat orang mukmin 
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2. Sebagian sifat mereka yang menyandang predikat mukmin sejati di- 
sebutkan di sini, yaitu, Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada 
Allah dengan sebenar-benarnya, yang mantap keimanannya, adalah 
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mereka yang apabila disebut nama Allah dengan sifat-sifat keagungan dan 
kemuliaan-Nya gemetar hatinya karena mereka sadar akan kekuasaan 
dan keagungan-Nya, dan apabila dibacakan oleh siapa pun ayat-ayat- 
Nya kepada mereka, bertambah kuat imannya. Semakin mereka mende- 
ngar ayat-ayat Al-Qur'an dibacakan, semakin kokoh keimanan mereka 
dan semakin mendalam rasa tunduk serta semakin bertambah penge- 
tahuan mereka pada Allah. Dan oleh karena itu, hanya kepada Tuhan 
mereka senantiasa bertawakal dan berserah diri setelah berusaha keras, 
sehingga tidak berharap dan gentar kepada selain-Nya. 


3. Selain memiliki keimanan yang mantap dan kuat, serta amal kalbu 
lainnya, secara lahiriah orang mukmin sejati adalah orang-orang yang 
melaksanakan salat secara berkesinambungan sesuai waktu dan tatacara 
yang telah ditetapkan, dengan penuh rasa khusyuk dan ikhlas, dan me- 
reka yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada me- 
reka sesuai ketentuan. 


4. Setelah menjelaskan beberapa bentuk amal yang berkaitan dengan 
hati, anggota tubuh dan harta, Allah menjelaskan bahwa mereka yang 
memiliki sifat-sifat seperti tersebut di atas itulah orang-orang yang benar- 
benar beriman, lahir dan batin, yang sempurna lagi mantap imannya. 
Mereka akan memperoleh derajat-derajat yang tinggi di sisi Tuhannya, se- 
suai dengan amal mereka. Dan ampunan atas segala dosa mereka serta 
rezeki yang mulia berupa kehidupan yang baik di dunia dan kehidupan 
yang membahagiakan di akhirat. 
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5. Sesungguhnya kemenangan itu bersumber dari Allah, tempat ber- 


gantungnya segala urusan. Persengketaan orang-orang beriman me- 
nyangkut soal pembagian harta rampasan perang itu mirip keadaan 
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mereka ketika Allah memberi perintah kepada mereka untuk meme- 
rangi orang-orang musyrik di Badar. Sebagaimana keadaan kaum muslim 
ketika berselisih soal pembagian harta rampasan, lalu Allah dan Rasul- 
Nya mengambil alih pembagian itu, demikian pula ketika Tuhanmu me- 
nyuruhmu pergi dari rumahmu di Madinah untuk menghadang kafilah 
Ouraisy dan berperang di Badar dengan cara dan tujuan yang benar 
melalui wahyu, meskipun sesungguhnya sebagian dari orang-orang yang 
beriman itu benar-benar tidak menyukainya ikut keluar menghadang 
musuh. Ketidaksenangan mereka sekarang soal pembagian harta ram- 
pasan sama dengan ketidaksenangan mereka dahulu ketika diperintah 
ke Badar, tetapi kemudian terbukti pilihan Allah-lah yang menghasil- 
kan kemenangan dan kebahagiaan. 


6. Sebagai bukti ketidaksenangan mereka untuk keluar ke Badar, me- 
reka, yakni golongan yang enggan berperang itu membantahmu wahai 
Nabi Muhammad tentang kebenaran, yakni keharusan keluar kota meng- 
hadang kafilah setelah nyata bahwa mereka pasti akan menang sesuai 
janji Allah. Karena ketidaksenangan mereka yang didasari rasa enggan 
dan takut pada akibat-akibat perang itu, seakan-akan ketika berangkat 
menuju medan laga, mereka bagaikan orang yang dihalau menuju ke- 
pada kematian, sedang mereka terus-menerus melihat sebab-sebab kema- 
tian itu. 


7. Kemudian Allah mengingatkan orang-orang mukmin tentang jan- 
ji Allah kepada Rasul-Nya. Dan ingatlah wahai orang-orang yang ber- 
iman ketika Allah Yang Mahakuasa menjanjikan kepadamu bahwa salah 
satu dari dua golongan yang kamu hadapi adalah untukmu, yaitu kamu 
akan menang menghadapi pasukan bersenjata dan berkekuatan yang 
datang dari Mekah di bawah pimpinan “Utbah bin Rabi 'ah bersama 
Abu Jahal, sedang kamu sangat menginginkan bahwa yang tidak mempu- 
nyai kekuatan senjatalah untukmu, yaitu kafilah Abu Sufyan yang mem- 
bawa dagangan dari Syam (Suriah). Kalian lebih berkeinginan untuk 
memerangi mereka yang membawa komoditi dagang dan tidak memi- 
liki kekuatan. Tetapi Allah hendak membenarkan yang benar dengan ayat- 
ayat-Nya yang diturunkan berkenaan dengan perintah memerangi pa- 
sukan yang bersenjata dan berkekuatan serta janji-janji kemenangan 
dari Allah, dan Allah berkehendak memusnahkan orang-orang kafir sampai 
ke akar-akarnya, dengan memenangkan orang-orang mukmin. Mereka 
yang hendak terjun ke medan perang, biasanya berangan-angan untuk 
berhadapan dengan musuh yang sedikit jumlahnya, tidak mau bertemu 
musuh yang lebih kuat dan ingin mendapatkan harta rampasan yang 
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banyak. Tapi ditegaskan di sini bahwa Allah berkehendak lain. Dia ingin 
mengangkat syiar agama, memproklamirkan kebenaran dan membas- 
mi kekufuran. 


8. Juga, agar Allah memperkuat yang hak, kebenaran yang sempurna, yak- 
ni agama Islam dan menghilangkan yang batil, yaitu syirik dan segala hal 
yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, walaupun orang-orang yang 
berdosa, kaum musyrik dan musuh-musuh Islam itu tidak menyukainya. 


Pertolongan Allah kepada kaum muslim dalam Perang Badar 
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9. Begitulah kemenangan diraih oleh umat Islam berkat pertolongan 
Allah. Kemenangan dalam peperangan itu melibatkan para malaikat. 
Para sahabat yang terlibat dalam perang tersebut diperintah, Ingatlah 
ketika kamu Nabi Muhammad memohon pertolongan kepada Tuhanmu 
dengan diamini pasukan kaum muslim, supaya menganugerahkan ke- 
menangan dalam Perang Badar, lalu diperkenankan-Nya bagimu seraya 
menyampaikan kepada seluruh anggota pasukan kaum muslim me- 
lalui dirimu bahwa, “Sungguh, Aku akan mendatangkan bala bantuan ke- 
padamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut untuk mendu- 
kung dan terlibat perang bersama kamu.” 





F 


10. Meski berita keterlibatan malaikat sangat menggembirakan, tetapi 
jangan menduga bantuan pasukan malaikat itu adalah sebab kemenang- 
an. Dan tidaklah Allah menjadikannya, yakni pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira berupa kemenangan bagi kamu kaum 
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Muslim agar hatimu menjadi tenteram karenanya dan terus maju. Dan 
kemenangan itu hanyalah dari sisi Allah, bukan dari kekuatan pasukanmu 
dan atau bantuan malaikat. Kemenangan hanya diraih dengan restu dan 
kehendak Allah. Sungguh, Allah Mahaperkasa, tidak dapat dikalahkan 
oleh siapa pun, Mahabijaksana, dalam menetapkan segala urusan seba- 
gaimana mestinya sesuai dengan ilmu-Nya yang meliputi segala sesuatu. 


11. Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah nikmat Allah yang lain, 
yaitu ketika kamu kekurangan perbekalan air dan di saat kalian dicekam 
rasa takut pada musuh, lalu Allah membuat kamu mengantuk sehingga 
beberapa saat kamu terlena dan tidak menghiraukan sesuatu, dan de- 
ngan demikian kamu dapat beristirahat menghilangkan kepenatan. 
Itu dilakukan oleh Allah untuk memberi ketenteraman dari-Nya, dengan 
hilangnya rasa takut, dan di antara nikmat lainnya Allah juga menurunkan 
air hujan dari langit kepa-damu. Air hujan itu berguna untuk menyucikan 
kamu dengan hujan itu, yakni dengan menggunakannya untuk berwu- 
du, mandi wajib dan sunah, dan hujan itu juga menghilangkan gangguan- 
gangguan setan dari dirimu dan untuk menguatkan hatimu dalam mengha- 
dapi musuh serta memperteguh telapak kakimu, sebab tanah berupa pasir 
yang disiram air akan menjadi padat, sehingga mudah diinjak dan tidak 
membuat kaki tergelincir atau terbenam di pasir. Dengan cara itu pula 
Allah memperteguh pendirian kaum muslim. 


12. Semua itu adalah peringatan bagi mereka yang berjuang di jalan 
Allah dan bertawakal kepada-Nya, bahwa kemenangan pasti akan da- 
tang. Nikmat dan berita gembira lainnya yang juga harus disyukuri 
dan selalu diingat adalah ketika Tuhanmu wahai Nabi Muhammad me- 
wahyukan kepada para malaikat yang dikirim untuk memperkuat pasu- 
kan kaum muslim pada Perang Badar tentang tugas-tugas mereka, 
“Sesungguhnya Aku bersama kamu, membantu dan melindungimu. Ya- 
kinlah akan kemenangan, sebab siapa yang ditemani Allah pasti me- 
nang, maka karena itu teguhkanlah hati dan pendirian orang-orang yang 
telah beriman dengan berbagai cara.” Karena Aku bersama kamu se- 
mua, maka kelak akan Aku berikan rasa ketakutan ke dalam hati orang- 
orang kafir, sehingga pasukan mereka akan kocar-kacir, maka pukullah 
dan tebaslah bagian yang di atas leher mereka, karena dalam peperangan, 
sasaran yang mematikan adalah leher, dan apabila lawan memakai baju 
besi, sehingga sulit dikalahkan, maka tangannya yang dilumpuhkan, 
pukullah tiap-tiap ujung jari mereka, agar tidak dapat memegang senjata, 
seperti: pedang, tombak, dan lain-lainnya sehingga mudah ditawan. 
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13. Ketentuan yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka me- 
nentang Allah dan Rasul-Nya Nabi Muhammad; dan barang siapa terus 
menerus menentang Allah dan Rasul-Nya, sungguh, Allah sangat keras sik- 
sa-Nya. 


14. Demikianlah hukuman dunia yang ditimpakan atasmu, wahai para 
pembangkang, maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang- 
orang kafir ada lagi selain siksa duniawi tersebut berupa azab neraka. 


Larangan melarikan diri dari pertempuran 
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15. Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan dukungan Allah terhadap 
kaum muslim dan kemenangan yang dianugerahkan kepada mereka, 
pada ayat ini Allah menjelaskan hakikat kemenangan dan tugas mere- 
ka ketika menghadapi musuh. Wahai orang yang beriman! Apabila kamu 
bertemu dengan orang-orang kafir yang menentang Allah dan Rasul-Nya 
dalam barisan yang akan menyerangmu dan mengancam keberada-anmu, 
maka janganlah kamu berbalik mundur membelakangi mereka, sehingga 
kalah. Tetaplah tegar menghadapi mereka, sebab Allah bersama kamu 
untuk memenangkanmu. 


16. Dan barang siapa yang tidak mempunyai keberanian menghadapi 
musuh lalu mundur pada waktu itu karena takut, melarikan diri, dan 
meninggalkan medan laga, kecuali berbelok untuk menerapkan siasat 
perang dengan berpura-pura seakan dia mundur, atau tujuannya mem- 
belakangi karena hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain 
sebagai tambahan kekuatan, maka sungguh, orang itu kembali dengan 
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membawa kemurkaan besar dari Allah, dan tempatnya kelak setelah ke- 
matiannya jika tidak bertobat ialah neraka Jahanam, itulah seburuk-bu- 
ruk tempat kembali. 


17. Apabila kamu telah memenangkan peperangan itu dan berhasil 
membunuh musuh, maka ketahuilah sesungguhnya itu bukan semata- 
mata karena kekuatan kalian. Allahlah yang memenangkan kalian dan 
Dialah yang membunuh mereka dengan jalan memberikan kekuatan 
pada kalian dan meniupkan ke dalam jiwa orang-orang kafir itu rasa 
takut dan gentar. Maka sebenarnya bukan kamu kaum muslim yang 
membunuh mereka pada saat Perang Badar, melainkan Allah yang mem- 
bunuh mereka dengan jalan memberikan kekuatan pada kalian dan me- 
niupkan ke dalam jiwa orang-orang kafir itu rasa takut dan gentar. Dan 
demikian pula bukan engkau Nabi Muhammad yang melempar batu-batu 
kecil ketika engkau melempar, tetapi Allah yang melempar dengan menyam- 
paikan lemparanmu itu ke muka orang-orang musyrik, karena akibat 
dari lemparan itu tidak mungkin terjadi jika yang melakukannya 
makhluk biasa. Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka 
dan untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin yang mantap 
imannya, dengan kemenangan yang baik. Sungguh, Allah Maha Mendengar 
doa dan ucapanmu, baik yang disembunyikan maupun yang dinyata- 
kan, Maha Mengetahui apa yang lebih maslahat untuk hamba-Nya. 


18. Demikianlah karunia Allah yang dilimpahkan kepadamu, dan sung- 
guh, Allah selalu melemahkan tipu daya orang-orang kafir sehingga tidak 
berhasil, agar mereka tunduk kepada kebenaran atau binasa. Karena 
itu jangan ragu menghadapi musuh-musuh agama Allah kapan dan di 
mana pun. 


19. Demikianlah Allah akan melemahkan tipu daya orang-orang ka- 
fir, oleh karenanya jika kamu kaum kafir meminta keputusan perihal 
siapa yang benar, dengan cara bergelantungan pada kain penutup 
Kakbah, agar Dia memutuskan perkara antara kamu dengan orang- 
orang beriman, maka sesungguhnya keputusan telah datang kepadamu 
yaitu kemenangan kaum muslim pada Perang Badar; dan jika kamu 
berhenti memusuhi Rasul dan tidak melakukan hal-hal lain yang tidak 
direstui Allah, maka itulah yang lebih baik bagimu; dan jika kamu kembali 
melakukan kedurhakaan serupa, dan memerangi Nabi Muhammad 
dan para pengikutnya, niscaya Kami kembali mengalahkan kamu dan 
memberi pertolongan kepada kaum muslim seperti saat Perang Badar; 
dan pasukanmu yang bergelimang dosa tidak akan dapat menolak sesuatu 
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bahaya sedikit pun darimu, biarpun jumlah pasukan dan perlengkapannya 
banyak. Sungguh, Allah beserta orang-orang beriman yang percaya dan 
tunduk pada kebenaran. 


Larangan berpaling dari perintah Allah dan Rasul-Nya 


a 
Dn a : 


naa BO BEAN 
Pa 





20. Kemenangan gemilang yang diraih kaum muslim pada perang Badar 
adalah karena ketaatan mereka mengikuti petunjuk Allah dan Rasul- 
Nya. Di sisi lain, malapetaka yang dialami oleh kaum musyrik adalah 
karena pembangkangan dan keberpalingan mereka dari tuntunan-Nya, 
karena itu ayat ini mengingatkan, “Wahai orang-orang yang beriman! 
Taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, yakni buktikan keimananmu dalam 
sikap dan tingkah laku, dan janganlah kamu berpaling sedikit dan sesaat 
pun dari-Nya, padahal kamu mendengar perintah-perintah-Nya yang di- 
sampaikan kepadamu, 


21. dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang munafik atau musy- 
rik yang berkata, “Kami mendengarkan”, yakni mengetahui apa yang 
disampaikan kepada kami, padahal mereka terus-menerus tidak mende- 
ngarkan dan tidak mengamalkan karena hati mereka mengingkarinya.” 


22. Ayat ini secara tidak langsung menyindir orang-orang yang men- 
dengar tuntunan agama tetapi enggan mengamalkannya, yaitu dengan 
mengingatkan bahwa sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang 
paling buruk, termasuk manusia, dalam pandangan Allah ialah mereka 
yang tuli, sehingga tidak dapat mendengar tuntunan dan memahami 
kebenaran, dan bisu sehingga tidak dapat berbicara, yaitu orang-orang 
yang tidak mengerti. Mereka memang tidak mau mendengar, menga- 
takan, dan memikirkan yang benar. 


23. Masih berkaitan dengan mereka yang tidak mendengar dan tidak 
menggunakan akalnya, ayatini menegaskan sekiranya Allah berkehendak 
mengetahui dengan ilmu-Nya yang azali, bahwa ada keinginan untuk 
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menerima dan mengamalkan kebaikan pada mereka, tentu Dia jadikan 
mereka dapat mendengar sehingga memperoleh hidayah. Pengandaian 
dalam ayat ini bukan berarti Allah tidak tahu, tetapi Allah Mahatahu 
bahwa pada mereka tidak ada kebaikan. Dan jika Allah menjadikan mere- 
ka dapat mendengar dan memahamai kebenaran, niscaya mereka akan 
tetap meninggalkan juga apa yang mereka dengar itu, dan mereka dalam 
keadaan memalingkan diri dari kebenaran, sebab mereka telah dikuasai 
hawa nafsu. 


Kewajiban menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
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24. Pada ayat ke-20 Allah menuntut orang-orang beriman untuk taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dan selanjutnya mengecam mereka yang 
enggan mendengar dan menggunakan akalnya, maka sebagai kesim- 
pulannya Allah meminta orang beriman untuk memenuhi seruan 
Allah dan Rasul-Nya. Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seba- 
gai bukti keimananmu seruan Allah dan Rasul Nabi Muhammad, de- 
ngan sepenuh hati apabila dia, yakni Rasul menyerumu kepada sesuatu 
ajakan apa pun, karena seruan itu merupakan sesuatu yang memberi 
kehidupan kepadamu, dengan mengerjakan perintah dan menegakkan 
hukum Allah yang menjamin kehidupan jiwa, raga, pikiran, dan kalbu 
kalian. Memenuhi seruan itu akan mendatangkan kebaikan dalam hi- 
dup di dunia dan akhirat. Dan ketahuilah, dengan penuh keyakinan, 
bahwa sesungguhnya Allah akan membuat dinding pemisah yang akan 
membatasi antara manusia dan keinginan hatinya jika mendapat bisikan 
hawa nafsu, karena Dialah Yang menguasai seluruh jiwa dan raga ma- 
nusia. Dan ketahuilah sesungguhnya kepada-Nyalah, tidak kepada lain- 
Nya, kamu akan dikumpulkan untuk diminta pertanggungjawaban dan 
masing-masing akan mendapat balasan yang setimpal. 
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25. Dan di samping kamu berkewajiban memenuhi panggilan Allah 
dan Rasul-Nya, peliharalah dirimu dari siksaan yang ketika datang sekali- 
kali tidak hanya menimpa secara khusus orang-orang yang zalim saja, 
yakni yang melanggar dan enggan memperkenankan seruan Rasul, di 
antara kamu, tetapi juga kepada mereka yang membiarkan kemung- 
karan merajalela. Lindungilah diri kalian dari dosa-dosa besar yang 
merusak tatanan masyarakat. Jauhilah sikap enggan berjihad di jalan 
Allah, perpecahan dan rasa malas melaksanakan kewajiban amar mak- 
ruf nahi mungkar. Karena, akibat buruk dosa itu akan menimpa semua 
orang, tidak khusus hanya orang yang berbuat kejahatan saja. Ketahui- 
lah bahwa Allah sangat keras siksa-Nya. 


26. Salah satubentukbencanayangmenimpasemuapihak—yangterlibat 
langsung dalam dosa atau tidak—adalah kekacauan dalam masyarakat, 
kegelisahan dan hilangnya rasa aman, serta penindasan. Ketika hukum 
itu diabaikan, semua orang merasa cemas sebagaimana pernah dialami 
masyarakat di Mekah. Oleh karenanya, mereka diingatkan kembali 
tentang itu agar dapat mensyukuri nikmat Allah. Dan ingatlah wahai 
kaum muslim—meski saat ini kamu telah menjadi bangsa yang kuat— 
masa-masa ketika kamu para muhajirin masih berjumlah sedikit, lagi 
tertindas karena satu dan lain sebab di bumi Mekah, atau di mana saja di 
persada bumi ini. Dan kamu dicekam rasa takut orang-orang Mekah atau 
di mana saja yang merupakan musuh-musuhmu akan menculik kamu 
satu per satu. Kemudian kamu berhijrah atas perintah Allah ke kota 
Yasrib (Madinah) atau ke mana saja yang ditetapkan Allah, maka Dia 
memberi kamu tempat menetap di Madinah atau lainnya dan menjadikan 
kamu kuat dengan pertolongan-Nya, terutama saat terjadi Perang Badar, 
dan menganugerahkan kepada kamu rezeki berupa harta rampasan perang 
dan lainnya yang baik-baik agar kamu bersyukur atas pemberian itu dan 
terus berjuang demi menjunjung tinggi kalimat yang benar. 


Larangan berkhianat dan perintah bertakwa 
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27. Bersyukur adalah sebuah keharusan, sebab aneka nikmat tersebut 
bersumber dari Allah. Tidak bersyukur berarti mengkhianati nikmat 
tersebut dari Pemberinya, karena itu Allah menyatakan, “Wahai orang- 
orang yang beriman! Janganlah kamu mengkhianati, yakni mengurangi 
sedikit pun hak Allah sehingga mengkufurinya atau tidak mensyukuri- 
nya, dan juga jangan mengkhianati Rasul, yakni Nabi Muhammad, 
tetapi penuhilah seruannya, dan juga janganlah kamu mengkhianati ama- 
nat yang dipercayakan kepadamu oleh siapa pun, baik amanat itu ada-lah 
amanat orang lain maupun keluarga; seperti istri dan anak, muslim 
atau non-muslim, sedang kamu mengetahui bahwa itu adalah amanat 
yang harus dijaga dan dipelihara.” Segala sesuatu yang berada dalam 
genggaman manusia adalah amanat Allah yang harus dijaga dan dipeli- 
hara. 


28. Salah satu bentuk motivasi mengkhianati amanat Allah dan Rasul- 
Nya adalah cinta kepada harta dan anak yang berlebihan. Maka pada 
ayat ini Allah menyatakan, “Dan ketahuilah bahwa hartamu yang me- 
rupakan titipan Allah kepadamu dan anak-anakmu yang merupakan 
anugerah Allah itu hanyalah sebagai cobaan. Maka, ja-nganlah berlebihan 
dalam mencintai harta dan anak melebihi cinta pada Allah. Cinta harta 
dan anak yang berlebihan membuat seseorang enggan memenuhi pang- 
gilan Allah dan Rasul-Nya karena takut atau kikir, sebab panggilan ter- 
sebut menuntut tanggung jawab dan pengorbanan. Dan ketahuilah, 
sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar, jauh lebih besar daripada 
harta dunia dan anak keturunan.” 


29. Dalam menghadapi ujian hidup, apalagi menyangkut anak dan 
harta, manusia seringkali bingung dan sulit menentukan sikap. Maka 
melalui ayat ini Allah menjelaskan cara untuk menyingkirkan kebingu- 
ngan itu. Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu bertakwa kepada 
Allah, patuh pada perintah Allah dalam kesendirian atau di tengah ke- 
ramaian, niscaya Dia akan memberikan karunia berupa furgan, yakni ke- 
mampuan membedakan antara yang hak dan batil kepadamu, dan meng- 
hapus segala kesalahanmu dengan menutupinya di dunia dan akhirat 
serta tidak menuntut pertanggungjawabanmu, dan mengampuni dosa- 
dosa-mu. Allah memiliki karunia yang besar. 


Tipu daya kaum musyrik terhadap Nabi 
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30. Nabi Muhammad pun diingatkan oleh Allah tentang nikmat yang 
harus disyukuri, terutama ketika Allah menyelamatkannya dari upaya 
jahat orang-orang kafir Mekah. Dan ingatlah wahai Nabi Muhammad, 
ketika tokoh dan pemuka orang-orang kafir Mekah, terutama dari ka- 
langan kaum Quraisy memikirkan dan merencanakan tipu daya terha- 
dapmu Nabi Muhammad untuk mence-lakakanmu dengan menangkap 
dan memenjarakanmu, atau membunuhmu, atau mengusirmu dari Mekah. 
Mereka selalu memikirkan dan membuat tipu daya dan Allah membuat 
apa yang serupa dengan tipu daya yang lebih hebat, sehingga mengga- 
galkan tipu daya mereka itu. Mereka mengatur rencana jahat, tapi Allah 
juga punya rencana menyelamatkan dirimu dari kejahatan mereka. 
Dan rencana Allah itu lebih baik, lebih kuat dan lebih unggul, karena 
Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
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31. Begitulah rencana makar mereka terhadap Rasulullah, dan masih 
ada lagi sikap buruk mereka terhadap apa yang diturunkan kepada 
beliau. Dan perhatikanlah sikap permusuhan yang diperlihatkan oleh 
orang-orang kafir apabila ayat-ayat Kami, yakni ayat-ayat Al-Qur'an, di- 
bacakan atau disampaikan oleh siapa pun kepada mereka. Kebodohan 
dan keangkuhan mereka yang sangat, mendorong mereka untuk ber- 
kata, “Sesungguhnya kami telah mendengar ayat-ayat seperti ini. Ia biasa- 
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biasa saja, tidak memiliki keistimewaan, jika kami menghendaki niscaya 
kami dapat membacakan atau membuat yang seperti ini. Yang dibacakan 
dari ayat-ayat Al-Qur'an ini tidak lain hanyalah dongeng orang-orang ter- 
dahulu.” 


32. Mereka bukan hanya melecehkan Rasulullah dan Al-Qur'an yang 
diturunkan kepadanya, tetapi juga menantang Allah. Daningatlah wahai 
Nabi Muhammad, ketika mereka, yakni orang-orang musyrik berkata 
guna mengelabui orang lain seakan-akan apa yang mereka ucapkan 
tentang Al-Qur'an memang benar dan sesuai keyakinan mereka, “Ya 
Allah, jika Al-Qur'an yang dibawa oleh Muhammad ini benar wahyu 
dari sisi Engkau, maka hujanilah kami dengan batu-batu yang benar-benar 
turun, atau batu-batu sebanyak hujan dari langit, atau kalau siksa itu 
bukan berupa batu, maka datangkanlah kepada kami azab yang pedih.” 


33. Tetapi permohonan mereka yang bersifat menantang itu, tidak 
segera dikabulkan oleh Allah, sebab dengan hikmah-Nya Allah sekali- 
kali tidak akan menghukum mereka sekarang dengan siksa duniawi yang 
berat dan memusnahkan, selama engkau Nabi Muhammad berada di an- 
tara mereka dengan harapan mereka menyambut seruanmu itu. Dan 
sekali-kali tidaklah pula Allah akan menghukum mereka secara mantap 
dan langgeng di masa yang akan datang, sedang mereka masih memohon 
ampunan, menyadari dan meninggalkan kekeliruan mereka. 


34. Allah bukannya tidak akan menyiksa mereka, tetapi hanya menang- 
guhkan, karena Nabi Muhammad masih berada di tengah mereka dan 
juga karena masih ada yang beristigfar. Pada waktunya mereka te- 
tap akan disiksa. Dan mengapa Allah tidak menghukum mereka padahal 
mereka wajar untuk disiksa, antara lain karena mereka menghalang-ha- 
langi orang secara terus-menerus untuk mendatangi Masjidilharam gu- 
na beribadah dan menghormatinya. Mereka berdalih bahwa mereka 
adalah auliya'-nya, pembina, pemelihara dan penguasanya, padahal 
mereka bukanlah auliya', yakni orang-orang yang berhak menguasai, 
membina, dan memelihara-nya? Sesungguhnya para auliya', yakni orang- 
orang yang berhak menguasai, membina, dan memelihara-nya tidak 
lain hanyalah orang-orang yang bertakwa, yakni yang benar-benar telah 
mantap ketakwaan dalam jiwanya, bukan sekadar orang yang beriman, 
apalagi orang yang bergelimang dalam dosa. Demikian seharusnya, 
tetapi kebanyakan mereka, yakni kaum musyrik, tidak mengetahui siapa 
yang seharusnya membina dan memelihara masjid, sehingga mengua- 
sai sesuatu yang semestinya menjadi hak orang lain. Mereka pun tidak 
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mau memahami agama dan mengerti kedudukan masjid itu di sisi 
Allah. 


35. Salah satu bukti ketidaklayakan mereka mengelola Masjidilharam 
adalah seperti diuraikan pada ayat ini. Dan apa yang mereka anggap 
sebagai salat mereka yang seharusnya dilakukan dengan dengan penuh 
khusyuk, ketulusan, dan penghormatan kepada Allah, apalagi itu dila- 
kukan di sekitar Baitullah itu, tidak lain hanyalah siulan dan tepuk tangan. 
Maka kelak ketika azab telah jatuh, dikatakan kepada mereka, “Rasa- 
kanlah azab disebabkan sejak dahulu hingga kini kamu terus-menerus 
melakukan kekufuran. Terimalah kematian kamu di medan perang, agar 
kesyirikan itu menjauh dari Masjidilharam, dan kematian itu tidak lain 
akibat kekufuran kamu.” 


36. Demikianlah, perbuatan buruk mereka akan sia-sia dan berbuah 
azab. Demikian pula harta mereka akan sia-sia seperti dijelaskan pada 
ayat ini. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu, yang mengingkari ayat- 
ayat dan menyekutukan Allah, bertekad untuk terus-menerus meng- 
infakkan harta mereka dengan tujuan untuk menghalang-halangi orang 
lain dari jalan Allah. Mereka akan terus menginfakkan harta itu, kemudian 
setelah beberapa lama apa yang mereka lakukan itu menjadi sebab 
penyesalan bagi mereka, penyesalan yang sangat besar karena mereka 
hilang dan tujuan mereka tidak tercapai, dan akhirnya mereka akan dika- 
lahkan. Harta itu akan musnah dan sia-sia, sebab mereka tidak akan 
mampu menghalangi orang dari jalan Allah, dan semua itu hanya akan 
melahirkan penyesalan dan rasa sakit. Mereka akan dikalahkan dalam 
perang dan kelak ke dalam neraka Jahanamlah orang-orang kafir itu, yang 
tetap atau bertambah kekufurannya, akan dikumpulkan, selama mereka 
masih mempertahankan kekufuran. 


37. Allah mengalahkan mereka yang membelanjakan harta untuk 
menghalang-halangi orang dari jalan Allah dan mengumpulkan me- 
reka di neraka jahannam agar dengan itu Allah memisahkangolongan 
manusia yang buruk, yang jiwa, tingkah laku, dan ucapannya kotor, 
dari yang baik, yang hati dan budinya luhur dan ucapan serta tingkah 
lakunya terpuji. Dan juga agar Allah menjadikan golongan yang buruk 
itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu demikian sempit tempat 
mereka dikumpulkan itu dan demikian menyatu, sehingga kesemua- 
nya ditumpukkan-Nya satu di atas yang lain bagaikan barang-barang yang 
tidak berharga, dan dimasukkan-Nya semua tumpukan itu ke dalam nera- 
ka Jahanam. Mereka itulah orang-orang yang rugi di dunia dan akhirat. 
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Ancaman untuk orang musyrik dan perintah memelihara agama 
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38. Meskipun ucapan Tuhanitu bernada keras dan berisi ancaman, akan 
tetapi pintu tobat masih tetap terbuka lebar. Maka katakanlah wahai 
Nabi Muhammad kepada orang-orang yang kafir itu, yakni Abu Sufyan 
dan kawan-kawannya, serta siapa pun yang tidak percaya keesaan Allah 
dan berusaha memadamkan cahaya ajaran-Nya, Jika mereka berhenti 
dari kekafirannya dan memeluk Islam serta tidak memerangi Nabi 
Muhammad dan para pengikutnya, niscaya Allah akan mengampuni do- 
sa-dosa mereka yang telah lalu: dan jika mereka kembali lagi melakukan 
dosa serupa dan memerangi Nabi, maka Allah akan menjatuhkan 
sanksi atas mereka, karena sungguh, berlaku kepada mereka sunnah, 
yakni ketetapan Allah, terhadap orang-orang dahulu yang disegerakan 
jatuhnya sanksi sehingga binasa. Allah akan memenangkan kebenaran 
atas kebatilan, selama orang-orang yang berpihak pada kebenaran itu 
tetap tunduk kepada-Nya dan mengikuti ketentuan-ketentuan untuk 
menang. 


39. Ayat yang lalu mengancam jatuhnya siksa bagi yang melanjutkan 
pembangkangan. Salah satu cara Allah menyiksa adalah melalui kaum 
muslim, karena itu ayat ini memerintahkan kaum muslim bahwa jika 
mereka terus membangkang dan berusaha menghalangi kebebasan, 
maka bertindaklah dan perangilah terus mereka itu sampai tidak ada lagi 
fitnah, yakni kekacauan, penganiayaan terhadap kaum mukmin dan 
atau syirik, dan supaya agama atau ketaatan seluruhnya hanya bagi Allah 
semata. Jika mereka berhenti dari penganiayaan dan atau kemusyrikan 
serta berpihak pada kebenaran, maka sesungguhnya Allah Maha Melihat 
apa yang mereka kerjakan sekecil dan tersembunyi apa pun, lahir dan 
batin, sehingga memperlakukan mereka seimbang dengan sikap dan 
kelakuan mereka. 


40. Dan jika mereka berpaling dari ajakanmu untuk beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan tidak menghentikan penganiayaan, maka ketahuilah 
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dengan penuh keyakinan bahwa sesungguhnya Allah pelindungmu, kare- 
na itu jangan khawatirkan ancaman mereka, serahkan sepenuhnya 
kepada Allah setelah kamu berusaha sesuai kemampuan kamu. Dia 
adalah sebaik-baik pelindung, karena tidak ada yang dapat membatalkan 
perlindungan-Nya, dan tidak ada selain-Nya yang dapat memberi per- 
lindungan, dan Dia juga adalah sebaik-baik penolong, karena selain Allah 
boleh jadi suatu ketika melemah dan tidak mampu menolong. (J 
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41. Setelah memerintahkan umat Islam memerangi orang-orang kafir 
jika mereka memerangi umat Islam, maka pada ayat ini Allah men- 
jelaskan ketentuan pembagian ganimah, yang ketentuannya hanya di- 
lakukan oleh Allah semata. Karena itu, ketahuilah, wahai orang-orang 
beriman, sesungguhnya segala yang kamu peroleh sebagai rampasan perang, 
yaitu harta yang diperoleh dari orang-orang kafir melalui pertem- 
puran, maka seperlima untuk Allah, Rasul yang digunakan untuk kemas- 
lahatan umat yang ditetapkan sendiri oleh beliau, kerabat Rasul, Bani 
Hasyim dan Bani Muttalib, anak yatim, karena mereka kehilangan 
orang tua yang bertanggung jawab untuk membiayai hidupnya, orang 
miskin yang membutuhkan bantuan, dan ibnu sabil, yaitu orang yang 
kehabisan bekal ketika sedang dalam perjalanan. Demikian ini, jika 
kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami turunkan berupa 
ayat-ayat yang berfungsi untuk penguatan mental dan pertolongan, 
kepada hamba Kami, Nabi Muhammad, di hari Furqan, yaitu pada hari 
bertemunya dua pasukan pada Perang Badar, 17 Ramadan tahun kedua 
Hijriah, yang dalam hitungan kalian kalah, sementara mereka menduga 
keras akan memperoleh kemenangan, ternyata kaum musliminlah 
yang memperoleh kemenangan berkat pertolongan Allah, sebab Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu, termasuk memenangkan kelompok kecil 
atas kelompok yang besar. 


Peristiwa Perang Badar 
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42. Ayat berikutnya menginformasikan tentang faktor penting yang 
membuat Perang Badar yang sesungguhnya tidak seimbang itu benar- 
benar terjadi, yaitu ketika kalian, wahai orang-orang mukmin, berada 
di pinggir lembah yang dekat ke arah kota Madinah, dan mereka, orang- 
orang kafir, berada di pinggir lembah yang jauh dari kota Madinah sedang 
kafilah itu yang dipimpin oleh Abu Sufyan berada lebih rendah, yakni 
lebih dekat dari kalian, kira-kira 5 mil saja. Sekiranya kalian mengadakan 
persetujuan untuk menentukan hari pertempuran, niscaya kalian berbeda 
pendapat dalam menentukan-nya karena jumlah kalian jauh lebih sedikit 
dibanding jumlah pasukan kafir, tetapi Allah berkehendak melaksanakan 
suatu urusan yang harus dilaksanakan atau mesti terjadi dalam kehidupan, 
yaitu meninggikan kalimat-Nya dengan memberi kemenangan dan ke- 
muliaan kepada kaum muslim serta kehancuran dan kehinaan bagi 
orang-orang kafir. Demikian ini, agar orang yang binasa atau terbunuh 
dalam peperangan itu binasa dengan bukti yang nyata, yakni melihat dan 
mengalami sendiri akibat kedurhakaannya dan agar orang yang hidup 
atau selamat dari pertempuran itu hidup dengan bukti yang nyata juga, 
yaitu dengan melihat bukti kekuasaan Allah. Sungguh, Allah Maha Men- 
dengar permohonan orang-orang beriman agar diberi kemenangan pa- 
da perang yang sangat menentukan tersebut, Maha Mengetahui keadaan 
mereka bahwa mereka memang berhak atas pertolongan itu. 


43. Lebih lanjut dijelaskan dengan rinci terjadinya Perang Badar yang 
tidak seimbang tersebut. Ingatlah wahai Nabi Muhammad, ketika Allah 
memperlihatkan jumlah mereka, pasukan kafir, di dalam mimpimu ber- 
jumlah sedikit, lalu engkau menyampaikan kepada sahabat-sahabatmu 
sehingga mereka kuat mentalnya dan lebih berani. Sebab, sekiranya 
Allah memperlihatkan mereka berjumlah banyak, tentu kalian, wahai orang- 
orang mukmin, menjadi gentar dan tentu kalian akan berbantah-bantahan 
dalam urusan itu menyangkut keterlibatan mereka pada Perang Badar 
tersebut, tetapi Allah telah menyelamatkan kamu dengan cara menunjuk- 
kan jumlah mereka terlihat sedikit dan lemah melalui mimpi Nabi. 


Tafsir Ringkas 493 








Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa yang ada dalam hatimu, termasuk 
rasa berani dan gentar dalam menghadapi peperangan. 


44. Setelah menjelaskan apa yang dilihat oleh Nabi dalam mimpi, maka 
pada ayat ini dijelaskan apa yang dilihat kaum muslim dengan mata 
kepala sendiri di medan perang. Ingatlah ketika Allah memperlihatkan 
mereka, orang-orang kafir, kepada kalian ketika kalian berjumpa dengan 
mereka seakan-akan berjumlah sedikit menurut penglihatan mata kalian di 
medan perang; dan kalian, wahai orang-orang mukmin, diperlihatkan- 
Nya seakan-akan berjumlah sedikit menurut penglihatan mereka sebelum 
bertemu di medan pertempuran. Demikian itu karena Allah berkehendak 
melaksanakan suatu urusan yang harus dilaksanakan. Hanya kepada Allah 
segala urusan dikembalikan, sehingga tidak ada satu pun yang terlepas 
dari kehendak-Nya. Peristiwa Perang Badar seharusnya menguatkan 
mental dan keyakinan setiap orang mukmin bahwa Allah pasti me- 
nolong hamba-Nya yang memiliki keimanan yang benar, meski 
pertolongan itu datang dengan cara yang unik dan tidak masuk akal. 


Etika berperang 
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45. Usai memaparkan kenikmatan yang Allah karuniakan kepada umat 
Islam pada Perang Badar, seperti kemenangan dan ganimah, pada ayat 
ini Allah mengajarkan apa yang seharusnya dilakukan seorang mukmin 
saat menghadapi musuh. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila ka- 
mu bertemu pasukan musuh, maka berteguh hatilah dengan tetap menun- 
jukkan keberanian setelah melakukan persiapan yang matang dan ja- 
nganlah gentar apalagi melemah dalam membela kebenaran, dan se- 
butlah nama Allah banyak-banyak, yakni berzikir dan berdoalah semoga 
Allah memberikan kemenangan agar kamu beruntung. 


46. Bukan hanya itu, orang-orang mukmin juga diperintahkan agar 
senantiasa menghiasi diri dengan menaati Allah dan Rasul-Nya. Dan 
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taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih atau saling 
berdebat yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan bahkan kekuatan 
kalian hilang sehingga tidak berdaya sama sekali; dan bersabarlah ketika 
menghadapi musuh dalam situasi dan kondisi apa pun. Sungguh, Allah 
beserta orang-orang sabar. Allah akan selalu menolong hamba-hamba- 
Nya yang membela dan mempertahankan kebenaran dengan penuh 
kesabaran, kesungguhan, dan semata-mata didasari atas ketaatan kepa- 
da Allah dan Rasul-Nya. 


47. Di samping itu, janganlah kalian, wahai kaum mukminin, seperti 
orang-orang musyrik yang keluar dari kampung halamannya, Mekkah, 
dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang dengan mengatakan bahwa 
mereka berperang agar semua orang tahu kalau mereka itu adalah 
orang-orang yang kuat dan tangguh, serta menghalang-halangi dirinya 
sendiri dan orang lain dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka 
kerjakan, yakni sikap mereka yang menentang kebenaran, angkuh dan 
ria; yang pada saatnya mereka akan mendapat balasan yang setimpal. 


Janji setan kepada kaum musyrik dan ejekan kaum munafik 
kepada kaum mukmin pada Perang Badar 
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48. Setelah beberapa ayat sebelumnya memaparkan berbagai hal yang 
terkait dengan Perang Badar, maka ayat ini menjelaskan kebohongan 
janji setan terhadap kaum musyrik pada Perang Badar tersebut. Ingat- 
lah ketika setan menjadikan terasa atau terlihat indah bagi mereka, orang- 
orang musyrik, perbuatan dosa mereka, yakni berperang melawan ke- 
benaran dan seraya mengatakan, “Tidak ada seorang pun yang dapat 
mengalahkan kalian, wahai orang-orang musyrik, pada hari ini, yakni 
Perang Badar. Dan kalau ada yang berani melawan kalian, sungguh, aku 
adalah penolongmu.” Maka ketika kedua pasukan itu telah saling melihat, 
berhadapan, setan berbalik ke belakang meninggalkan kaum musyrik 
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seraya berkata, “Sesungguhnya aku berlepas diri dari kalian; aku dapat 
melihat apa yang kalian tidak dapat melihatnya; yakni para malaikat yang 
turun membantu kaum mukmin, sesungguhnya aku takut kepada Allah.” 
Demikian ini, disebabkan Allah sangat keras siksa-Nya. 


49. Kaum munafik senantiasa menghina kaum mukmin yang tetap 
berangkat perang meski jumlah lawan jauh lebih banyak. Ingatlah, 
ketika orang-orang munafik di Madinah dan orang-orang yang ada 
penyakit di dalam hatinya, yakni orang-orang Islam yang belum mantap 
keimanannya sehingga tidak ikut hijrah ke Madinah, berkata, ketika 
menyaksikan jumlah pasukan mukmin sangat sedikit dibanding jumlah 
pasukan ka-um musyrik, “Mereka itu, orang-orang mukmin, ditipu oleh 
agamanya dengan tetap berperang. Mereka mengira hanya dengan 
bekal iman dan takwa akan memperoleh kemenangan.” Katakanlah, 
wahai Rasul, “Barang siapa bertawakal kepada Allah dengan disertai 
usaha yang sung-guh-sungguh, maka ketahuilah bahwa Allah akan 
membela bahkan mem-berinya kemenangan, sebab Allah Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana.” 


Kondisi sekarat kaum musyrik dan munafik 
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50. Ayat sebelumnya menjelaskan sikap angkuh kaum musyrik dalam 
Perang Badar, pada satu sisi, dan sikap orang-orang munafik yang ber- 
usaha melemahkan mental kaum mukmin sebelum berperang, pada 
sisi yang lain. Ayat ini menginformasikan kondisi mereka pada saat 
menghadapi maut. Sekiranya kamu melihat kaum musyrik dan munafik 
pada Perang Badar pasti akan memunculkan kengerian, yaitu ketika 
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para malaikat mencabut nyawa orang-orang kafir sambil memukul wajah 
dan punggung mereka, yakni mereka dibantai oleh kaum mukmin di 
medan perang; dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah oleh kalian 
siksa neraka yang membakar di akhirat kelak.” 


51. Azab Allah yang demikian dahsyat itu disebabkan oleh perbuatan ta- 
ngan kalian sendiri. Dan sesungguhnya Allah sama sekali tidak menzalimi 
masing-masing dari hamba-hamba-Nya. Sebab, turunnya azab Allah seba- 
gai akibat perilaku manusia merupakan perwujudan dari keadilan-Nya. 


52. Penentangan mereka terhadap Rasulullah itu serupa dengan sikap 
pengikut Fir'aun dalam memperlakukan Nabi Musa dan orang-orang 
yang sebelum mereka seperti kaum Nabi Nuh, kaum 'Ad, Samud, Lut, 
dan lain-lain, terhadap para rasul mereka. Mereka mengingkari 
ayat-ayat Allah, baik yang tersebar di alam raya (tidak tertulis) maupun 
kebenaran yang dibawa oleh para rasul, maka Allah menyiksa mereka de- 
ngan bentuk azab yang berbeda-beda, seperti banjir bandang, gempa 
bumi, angin kencang, halilintar dan lain-lain. Itu semua disebabkan dosa- 
dosanya yang telah menjadi budaya masyarakat sehingga mengancam 
kehidupan manusia yang lain. Sungguh, Allah Mahakuat lagi sangat keras 
siksa-Nya sehingga tidak ada seorang pun yang bisa lari darinya. 


53. Turunnya azab atas orang-orang kafir merupakan bukti keadilan 
Allah, sebab yang demikian itu, yakni turunnya azab, karena sesungguh- 
nya Allah tidak akan mengubah suatu nikmat yang tampak pada pengli- 
hatan dan bisa dirasakan langsung, seperti rasa aman, kemakmuran, 
kesuburan, dan lain-lain, yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, 
hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka sendiri menyang- 
kut perubahan sikap mental dan perilaku, seperti dari peduli menjadi 
tidak peduli, adil menjadi tidak adil, berani berkorban menjadi serakah, 
dan lain-lain. Sungguh, Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


54. Keadaan mereka serupa dengan keadaan pengikut Fir'aun terhadap 
Nabi Musa dan orang-orang yang sebelum mereka, seperti kaum Nabi 
Nuh, kaum ‘Ad, kaum Samud, kaum Sodom, dan lain-lain. Mereka 
men-dustakan ayat-ayat Tuhannya melalui sikap dan perilakunya, maka 
Kami menurunkan azab yang membinasakan mereka dengan bentuk 
yang bermacam-macam (Lihat : Surah al-Ankabūt/29: 40), disebabkan 
oleh dosa-dosanya. Dosa-dosa yang mereka lakukan bukan semata- 
mata terkait dengan akidah atau keyakinan, akan tetapi kejahatan 
sosial yang dapat mengancam kehidupan kemanusiaan secara 
umum, seperti membudayanya kejahatan ekonomi (Madyan, kaum 
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Nabi Syuaib), penyimpangan seksual (Sodom, kaum Nabi Lut), dan 
lain-lain, dan karena itulah Kami juga menenggelamkan Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya: sebab mereka adalah orang-orang yang zalim yaitu 
dengan menjadikan kekuasaannya sebagai alat untuk menindas orang- 
orang lemah dan bahkan memperbudak mereka. Perilaku Fir'aun ini 
esensinya sama dengan perilaku umat-umat terdahulu. Inilah hukum 
Allah (sunatullah) yang bersifat pasti dan universal dalam perjalanan 
kehidupan manusia sepanjang masa, bahwa siapa pun yang memiliki 
sifat dan perilaku yang sama dengan mereka pasti akan mendapat hu- 
kuman atau azab dari Allah dengan bentuknya yang berbeda-beda, tan- 
pa memandang kebenaran akidahnya. 


Pengkhianatan Yahudi Bani Quraizah 
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55. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan sikap orang-orang kafir Me- 
kah pada Perang Badar dan menyifatinya sebagai orang-orang yang za- 
lim, maka ayat ini menjelaskan kelompok lain yang juga memusuhi 
Nabi Muhammad, yakni Yahudi Bani Ouraizah, yang disifati sebagai 
makhluk terburuk. Sesungguhnya makhluk bergerak yang bernyawa yang 
paling buruk dalam pandangan Allah ialah orang-orang kafir, karena mereka 
tidak beriman, yakni mereka terus-menerus melakukan pengingkaran 
terhadap ayat-ayat Allah dan merusak perjanjian yang sudah dikuatkan 
dengan sumpah, sebagaimana yang dilakukan oleh Yahudi Bani Ourai- 
zah. 


56. Di sini lebih ditegaskan lagi bahwa mereka, Yahudi Bani Ouraizah, 
itu adalah orang-orang yang terikat perjanjian dengan kamu, wahai Nabi 
Muhammad, kemudian setiap kali berjanji mereka mengkhianati janjinya, 
sedang sikap semacam itu berarti mereka tidak mengagungkan Allah 
dan tidak takut terhadap azab-Nya. 
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57. Karena itu, maka jika engkau, wahai Nabi Muhammad, berkesempatan 
mendapati bahkan mengungguli mereka, yakni Yahudi Bani Quraizah 
yang telah berjanji untuk tidak membantu kaum musyrik pada Perang 
Badar ternyata mereka merusak perjanjian itu, dalam peperangan yang 
lain, maka cerai-beraikanlah mereka dan orang-orang yang di belakang 
mereka dengan menumpasnya, agar mereka mengambil pelajaran melalui 
hukuman itu sehingga tidak merusak perjanjian lagi. Rangkaian ayat di 
atas, meski terkait dengan Yahudi Bani Quraizah, juga pelajaran seka- 
ligus peringatan bagi siapa saja yang merusak perjanjian. Artinya, siapa 
pun yang merusak perjanjian sesungguhnya ia patut memperoleh lak- 
nat Allah. 


58. Dan jika engkau, wahai Nabi Muhammad, khawatir akan terjadinya 
pengkhianatan dari suatu golongan, baik dari Yahudi Bani Quraizah 
maupun lainnya, dengan melihat tanda-tandanya yang cukup jelas, 
maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dan kamu jangan 
melakukan hal yang sama, serta tetap konsistenlah dalam memegang 
janji dengan cara yang jujur dan tidak berkhianat seperti me-reka. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berkhianat. 


59. Melihat perilaku buruk mereka itulah, Allah mengancam dengan 
firman-Nya pada ayat ini. Dan janganlah orang-orang kafir itu, baik Ya- 
hudi Bani Quraizah, sesuai konteks ayat ini, maupun siapa saja yang 
merusak perjanjian dan pengkhianatan, mengira bahwa mereka akan da- 
pat lolos menyelamatkan diri dari kekuasaan atau azab Allah sebagai 
akibat dari sikap pengkhianatan tersebut. Sungguh, mereka tidak dapat 
melemahkan Allah atau menghindar dari pengawasan-Nya; dan Allah 
pasti membalasnya dengan balasan yang setimpal. Rangkaian ayat ini 
memberi pelajaran kepada kita, bahwa siapa saja yang berlaku khianat 
dan merusak perjanjian akan menerima laknat Allah, bahkan seandai- 
nya ia beragama Islam sekalipun. Karena itu, pengkhianatan dalam 
konteks apa pun dan dengan alasan apa pun tidak dibenarkan dalam 
agama. 


Membangun kekuatan dalam menghadapi musuh Islam 
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60. Usai memerintahkan agar Nabi Muhammad memberi 
tindakan keras bahkan sampai mengusir Yahudi Bani Quraizah 
yang telah merusak perjanjian, maka ayat ini memerintahkan agar 
mempersiapkan kekuatan semaksimal mungkin untuk menghadapi 
kemungkinan buruk atau balas dendam dari mereka. Dan karena itu, 
persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka yang 
terbukti secara nyata memusuhi Islam, dengan mengerahkan kekuatan 
apa saja yang kalian miliki dan dari pasukan berkuda yang memang diper- 
siapkan untuk berperang. Persiapan kekuatan secara maksimal terse- 
but bertujuan agar dapat menggentarkan musuh Allah, musuh kalian dan 
juga untuk menggentarkan orang-orang selain mereka yang kalian tidak 
mengetahuinya baik disebabkan oleh kemunafikannya maupun mu- 
suh-musuh Islam yang belum tampak permusuhannya; tetapi Allah se- 
nantiasa mengetahuinya, kapan dan di mana saja. Disebabkan sebuah 
perjuangan di jalan Allah itu membutuhkan biaya besar, maka redaksi 
berikutnya berisi anjuran untuk mengeluarkan infak: apa saja yang ka- 
mu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup bahkan berli- 
pat ganda asalkan ikhlas kepada kalian dan kalian tidak akan dizalimi, 
yakni dirugikan atau dikurangi sedikit pun balasan kebaikannya. 





Seruan perdamaian, persatuan, dan kesatuan 
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61. Perang diizinkan dalam Islam adalah demi melindungi dakwah, 
mempertahankan diri dan atau melawan kezaliman, meski berperang 
bukanlah satu-satunya cara yang dikehendaki, bahkan terciptanya per- 
damaian adalah lebih didambakan oleh Islam. Dan karena itu, wahai 
kaum muslim, jika mereka atau sebagian dari orang-orang kafir itu con- 
dong kepada perdamaian, maka terimalah, sebab bukan perang itu sendiri 
yang dikehendaki Islam, dan untuk menguatkan mental kalian dari ke- 
mungkinan munculnya pengkhianatan di balik perdamaian tersebut, 
maka bertawakallah kepada Allah, serahkan seluruh urusan kepada-Nya 
setelah berusaha sekuat tenaga. Sungguh, Dia Maha Mendengar segala 
bentuk percakapan mereka, Maha Mengetahui apa saja yang mereka 
rencanakan atas kalian, dan Allah pasti akan membela kalian. 


62. Dan jika mereka, orang-orang kafir, hendak menipumu dengan bersi- 
kap baik dan seolah-olah cenderung kepada perdamaian, maka sesung- 
guhnya cukuplah Allah menjadi pelindung bagimu. Dialah satu-satu-Nya 
yang memberikan kekuatan kepadamu dengan pertolongan-Nya, baik me- 
lalui cara yang wajar maupun yang tidak disadari dan dengan dukungan 
orang-orang mukmin, yaitu dari kaum Muhajirin dan Ansar. 


63. Dan sebagai bukti dukungan Allah kepada Nabi Muhammad adalah 
bahwa Dia yang mempersatukan hati mereka orang yang beriman, seperti 
suku Aus dan Khazraj. Bahkan hal itu rasanya mustahil bisa terwujud, 
walaupun kamu menginfakkan semua kekayaan yang berada di bumi, dan 
meski kamu mengerahkan segala upaya dan kemampuanmu niscaya 
kamu tidak dapat mempersatukan hati mereka. Demikian ini, karena me- 
reka telah bermusuhan dalam rentang waktu yang cukup lama dalam 
sebuah peperangan yang dikenal dengan “Perang Bu'as”, bahkan itu 
telah berjalan sampai ratusan tahun. Akan tetapi, Allah melalui agama 
Islam telah mempersatukan hati mereka. Mereka rela meninggalkan rasa 
kesukuan yang sudah sedemikian melekat untuk melebur ke dalam 
ukhuwwah islamiyyah. Sungguh, Dia Mahaperkasa, sehingga tidak ada se- 
orang pun yang mampu menandingi-Nya, Mahabijaksana atas segala 
kebijakan-Nya. Hal ini menunjukkan bahwa persatuan dan kesatuan 
atas dasar cinta dan kasih sayang yang hakiki tidak mungkin terwujud 
hanya dengan harta kekayaan, akan tetapi harus didasarkan atas kelu- 
huran budi dan ketulusan jiwa. 


64. Setelah ayat sebelumnya menegaskan kalau masuknya seseorang ke 
dalam Islam bukan semata-mata usaha manusia tetapi juga anugerah 
Allah, maka melalui ayat ini Allah hendak menguatkan jiwa Rasulullah 
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dan kaum mukmin agar tetap konsisten dalam berdakwah dan tidak 
pernah merasa gentar dengan orang-orang kafir atau siapa pun yang 
menghalang-halangi dan bahkan memeranginya, sebab di belakang- 
nya ada Yang Mahakuat, Allah. Karena itu, beliau diseru, wahai Nabi 
Muhammad! Tidak ada satu pun yang bisa diandalkan untuk melindu- 
ngimu, cukuplah Allah menjadi pelindung bagimu dan dikuatkan dengan 
dukungan dari orang-orang mukmin yang mengikutimu. 


65. Agar tidak menimbulkan kesan yang salah bahwa seakan-akan me- 
reka hanya mengandalkan pertolongan Allah tanpa usaha, maka ayat 
ini melanjutkan perintah-Nya kepada Nabi Muhammad. Wahai Nabi 
Muhammad! Jangan pernah patah semangat dalam situasi dan kondisi 
apapun, bahkan kobarkanlah terus semangat para mukmin untuk berperang 
melawan musuh yang memerangi kalian dalam peperangan. Sebab, 
jika ada dua puluh orang yang sabar di antara kalian dengan kesabaran 
yang mantap dan mendarah daging sehingga melahirkan keberanian 
dan ketahanan jiwa untuk menghadapi kesulitan, niscaya mereka, yakni 
dua puluh orang itu, akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. 
Dan apalagi jika ada seratus orang yang sabar dengan kesabaran yang 
mantap di antara kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang 
kafir. Keberhasilan kaum mukmin yang sabar dalam mengalahkan orang- 
orang kafir meski dengan jumlah yang tidak seimbang tersebut dise- 
babkan orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak mengerti hikmah di 
balik syariat perang. Mereka berperang hanya semata-mata memper- 
tahankan tradisi jahiliah dan maksud-maksud duniawi lainnya. 


66. Meski ayat ini turun jauh setelah ayat sebelumnya, keduanya me- 
miliki hubungan yang cukup jelas. Yakni setelah ayat sebelumnya me- 
merintahkan agar tetap tegar dalam menghadapi musuh meski dengan 
jumlah tidak seimbang, maka sekarang, di saat ayat ini turun, Allah te- 
lah meringankan kalian, yaitu tidak lagi satu orang sebanding dengan 
sepuluh orang, karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan pada kalian, 
baik dari segi mentalitas maupun kelengkapan persenjataan, tidak se- 
perti orang-orang mukmin sebelumnya. Maka jika di antara kalian, 
wahai kaum mukmin, ada seratus orang yang sabar dengan kesabaran 
yang mantap, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang musuh 
dalam peperangan, dan jika di antara kalian ada seribu orang yang sabar, 
niscaya mereka dapat mengalahkan dua ribu orang kafir dengan seizin Allah. 
Allah beserta orang-orang yang sabar dengan selalu memberi pertolongan 
dan atau menguatkan mental mereka. 
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67. Beberapa ayat sebelumnya menjelaskan tentang ketentuan-keten- 
tuan dalam peperangan, di antaranya adalah ketentuan pembagian 
rampasan perang, maka ayat ini menjelaskan hukum-hukum lainnya, 
yaitu me-nyangkut tawanan perang. Tidaklah pantas, bagi seorang nabi 
mempunyai tawanan sebelum dia kukuh di muka bumi sehingga dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi. Teguran ini ditujukan kepada beliau, 
namun yang dimaksudkan adalah kaum muslim saat itu, dengan 
pengalihan arah pembicaraan dari orang ketiga kepada orang kedua 
jamak (“kalian”). Demikian ini, karena melalui tawanan biasanya 
kalian menghendaki harta benda duniawi dengan cara tawanan tersebut 
dibebaskan dan diganti dengan tebusan. Padahal, balasan duniawi itu 
akan sirna, sedangkan Allah menghendaki pahala akhirat yang bersifat 
kekal untuk kalian; dan justru pahala akhirat inilah yang sesungguhnya 
menjadi tujuan kalian dalam berjihad demi menegakkan agama Allah. 
Allah Mahaperkasa sehingga tidak mampu dikalahkan oleh siapa pun, 
bahkan Dia mampu memberi kemenangan kepada umat Islam dalam 
peperangan, seperti pada Perang Badar, Mahabijaksana dalam segala 
perintah dan perbuatan-Nya. 





68. Namun begitu, Allah tetap menunjukkan belas kasih-Nya terhadap 
orang-orang yang beriman, dan ayat ini menjadi bukti kasih sayang- 
Nya. Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, yaitu bahwa Dia 
akan memaafkan hamba-Nya yang melakukan ijtihad dan ternyata sa- 
lah, niscaya kalian ditimpa siksaan yang besar karena kalian telah meng- 
ambil keputusan yang salah melalui tebusan yang kalian ambil. 


69. Setelah Allah menegur Nabi Muhammad disebabkan mengambil 
keputusan yang salah karena mengikuti pendapat beberapa sahabat 
beliau, yaitu mengambil tebusan dari tawanan, maka melalui ayat ini 
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Allah membolehkan untuk mengambil dan memanfaatkan rampasan 
perang tersebut sesuai dengan ketentuan Allah sebelumnya. Karena 
itu, makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kalian peroleh itu 
yang boleh jadi, sebelumnya kalian mengira hal itu tidak diperbolehkan 
sebagai akibat dari teguran keras tersebut. Karena itu, janganlah kalian 
ragu untuk memakannya sebagai makanan yang halal lagi baik bagi diri 
kalian dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Ma- 
ha Penyayang bagi siapa saja yang bertobat dan kembali kepada-Nya. 


70. Wahai Nabi Muhammad! Katakanlah kepada para tawanan perang 
yang ada di tanganmu, yakni kekuasaanmu dan sahabat-sahabatmu, 
“Jika Allah mengetahui, baik pada saat ini maupun akan datang, ada ke- 
baikan di dalam hatimu, berupa keimanan yang benar, tobat yang tulus, 
niat yang baik serta tekad yang kuat untuk taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta menolong agama-Nya, niscaya Dia akan memberikan, kamu 
wahai kaum musyrik, anugerah yang lebih baik, berupa ampunan dan 
surga, dari apa yang telah diambil dari kamu berupa tebusan, dan Dia akan 
mengampuni dosa-dosa kamu.” Allah Maha Pengampun bagi siapa saja yang 
bertobat dengan sebenar-benarnya, Maha Penyayang terhadap kaum 
mukmin dengan senantiasa memberi pertolongan, taufik dan kebaha- 
giaan hakiki di akhirat kelak. 


71. Boleh jadi muncul rasa kekhawatiran dalam benak Rasullah jika di 
kemudian hari mereka berkhianat, maka ayat ini menguatkan jiwa beli- 
au. Jika mereka, tawanan-tawanan itu, hendak mengkhianatimu, wahai 
Nabi Muhammad, dengan menunjukkan sikap seakan condong kepada 
Islam padahal mereka berbohong, maka jangan khawatir, sesungguhnya 
sebelum itu pun mereka telah berkhianat kepada Allah berupa kemusyrikan 
dan perbuatan-perbuatan dosa lainnya, maka Dia memberikan kekuasaan 
kepadamu atas mereka, yaitu kemenangan di Perang Badar meski de- 
ngan jumlah pasukan yang tidak seimbang. Allah Maha Mengetahui se- 
gala sesuatu, Mahabijaksana dalam segala ketetapan-Nya. 


Peristiwa hijrah dan ujian keimanan 
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72. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang ketentuan-ketentuan 
perang dan perdamaian dengan orang-orang kafir, bagaimana mem- 
perlakukan tawanan, serta bagaimana pengakuan keislaman yang tidak 
terbukti itu tidak ada manfaatnya, surah ini diakhiri dengan menjelas- 
kan kegiatan yang bisa menjadi bukti keislaman seseorang, yakni hij- 
rah. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah dari Mekah ke 
Madinah serta berjihad dengan harta dan jiwanya pada jalan Allah, yakni 
kaum muhajirin, dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman, 
yakni penduduk asli Madinah, dan memberi pertolongan kepada Muha- 
jirin, mereka itu satu sama lain menjadi pelindung dan bahu-membahu 
dalam menegakkan kebenaran. Sementara terhadap orang-orang yang 
beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagi 
kalian, wahai kaum muslim yang berhijrah, untuk melindungi mereka, 
sampai mereka berhijrah. Meskipun begitu, jika mereka yang tidak ikut 
berhijrah meminta pertolongan kepada kalian dalam urusan pembelaan 
agama Islam disebabkan adanya paksaan dari orang-orang kafir untuk 
murtad, maka kalian wajib memberikan pertolongan kecuali terhadap ka- 
um yang telah terikat perjanjian antara kalian dengan mereka, orang-orang 
kafir, karena menjaga perjanjian dengan siapa pun harus selalu dipe- 
gang teguh oleh setiap muslim. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. 


73. Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelindung se- 
bagian yang lain, yakni satu sama lain tolong-menolong dalam keba- 
tilan dan bersekongkol untuk memusuhi kalian. Jika kamu tidak melak- 
sanakan apa yang telah diperintahkan Allah untuk saling melindungi dan 
bahu-membahu dalam membela serta meninggikan agama Allah, 
pada satu sisi, dan tidak melakukan hubungan yang intensif dengan 
orang-orang kafir yang memusuhi kalian, pada sisi lain, niscaya akan ter- 
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jadi kekacauan yang dahsyat di bumi dan kerusakan yang besar antara lain 
bocornya rahasia dan tercerai-berainya barisan kaum muslimin. 


74. Ayat sebelumnya menyinggung tentang kaum Muhajirin dan Ansar, 
sedang ayat ini menjelaskan kedudukan mereka, yaitu bahwa orang- 
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah, yakni kaum 
Muhajirin, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi 
pertolongan kepada orang Muhajirin demi tegaknya kebenaran dan aga- 
ma Allah, yakni kaum Ansar, maka mereka itulah orang yang benar-benar 
beriman. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia berupa anu- 
gerah yang bermacam-macam baik di dunia maupun di akhirat. 


75. Dan orang-orang yang beriman setelah kaum muslim awal yang ber- 
hijrah itu, yang kemudian akhirnya mereka berhijrah sesudah melewati 
waktu yang cukup lama dan berjihad bersamamu, maka mereka termasuk 
golonganmu, yaitu memiliki kedudukan yang sama menyangkut hak 
dan kewajiban. Apalagi di antara kaum muslim itu ada orang-orang yang 
mempunyai hubungan kerabat, maka adanya hubungan kekerabatan itu 
sebagiannya lebih berhak terhadap sesamanya daripada yang bukan kera- 
bat, menurut Kitab Allah, dalam hal perlindungan, kasih sayang, perto- 
longan, dan warisan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. [] 


506 Surah al-Anfal 





Surah yang terdiri atas 129 ayat ini diturunkan setelah Rasulullah 

hijrah ke Madinah (Madaniyyah). Dinamakan at-Taubah salah sa- 
tunya karena ia memuat kisah diterimanya tobat beberapa sahabat 
yang tidak ikut Perang Tabuk. Surah ini juga memiliki beberapa nama 
lain, seperti al-Mugasygisyah (penyembuh), al-Fadihah (pengungkap ra- 
hasia), al-Munaggirah (yang melubangi), dan Bara'ah (berlepas diri). 


| | URAH at-Taubah menempati urutan kesembilan dalam mushaf. 


Surah at-Taubah adalah satu-satunya surah dalam Al-Qur'an yang 
tidak diawali dengan basmalah. Para ulama mencoba memberi alasan 
yang tentu saja sangat subjektif, sesuai dengan analisis masing-masing. 
Ada yang mengatakan bahwa basmalah menunjukkan kedamaian dan 
keamanan, sedangkan Surah at-Taubah berisi tentang peperangan dan 
pengkhianatan. Ulama yang lain mengatakan bahwa Surah at-Taubah 
turun pada tahun ke 9 Hijriah, tahun ketika Perang Tabuk dan banyak 
pengkhianatan terjadi. 


Di antara tema-tema besar dalam surah ini adalah: (1) keimanan, 
yakni bahwa Allah senantiasa menyertai orang beriman; (2) hukum, di 


antaranya hukum infak, jizyah, perjanjian dan perdamaian, kewajiban 
umat Islam terhadap nabinya, dan alasan berperang dan pemutusan 
perjanjian dengan kaum musyrik. Keberadaan beberapa ayat terkait 
peperangan mengesankan bahwa surah ini keras dan tegas. Melihat 
hal ini, maka pembacaan terhadap ayat-ayat tersebut harus tidak dile- 
paskan dari konteksnya agar tidak terjadi kesalahpahaman tentang po- 
sisi Islam itu sendiri sebagai agama damai dan kasih sayang. (J 
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1. Rasulullah telah melakukan beberapa perjanjian dengan kaum musy- 
rik Mekah, antara lain perjanjian agar kaum muslim tidak dihalangi 
untuk melaksanakan umrah, perjanjian untuk tidak melakukan perang 
di bulan-bulan haram (bulan-bulan mulia), dan perjanjian-perjanjian 
damai dengan kabilah-kabilah Arab sampai waktu tertentu. Namun, 
pada akhirnya mereka merusak perjanjian tersebut. Maka, dengan tu- 
runnya Surah at-Taubah atau Bara'ah ini, kaum muslim diperintahkan 
untuk tidak melakukan hubungan lagi dengan mereka. Karena itu, 
inilah pernyataan pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya kepada 
orang-orang musyrik yang kamu telah mengadakan perjanjian dengan 
mereka, namun mereka merusak perjanjian tersebut. 
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2. Namun begitu, mereka tetap diberi waktu untuk memikirkan kem- 
bali apakah memilih untuk masuk Islam dengan memegang perjanjian 
bersama, atau berperang. Di samping itu, penundaan tersebut agar 
mereka bisa mempersiapkan diri, seandainya harus memilih untuk 
berperang, sehingga perang berjalan secara adil. Maka di saat gencatan 
senjata tersebut, berjalanlah kalian, wahai kaum musyrik, di bumi 
Mekah, selama empat bulan yaitu mulai 10 Zulhijah sampai dengan 
10 Rabi'ul Akhir, dengan leluasa dan tanpa takut diserang oleh kaum 
muslimin, sebagaimana keadaan kalian sebelum pemutusan hubungan 
ini. Dan setelah lewat empat bulan, maka ketahuilah bahwa kalian 
tidak dapat melemahkan Allah, meski didukung oleh personil tentara 
dan persenjataan yang lengkap, dan dengan kekalahan tersebut serta 
menjadi ta-wanan sesungguhnya Allah hendak menghinakan orang-orang 
kafir di dunia. Bahkan, di akhirat kelak, jika tidak bertobat, kalian 
merasakan siksa yang pedih (Lihat: Surah az-Zumar/39: 25-26). Inilah 
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sikap toleransi Islam, pada satu sisi, dan menunjukkan keperkasaan 
Islam, pada sisi yang lain. Demikian ini, agar tidak muncul tuduhan 
bahwa kaum mus-lim sengaja menyerang mereka secara tiba-tiba 
tanpa memberi kesem-patan berpikir atau mempersiapkan diri. 


3. Setelah ayat sebelumnya menyatakan pemutusan hubungan dengan 
kaum musyrik Mekah, maka ayatini menegaskan kembali maklumat ini 
serta menyebarluaskannya kepada semua orang dalam tenggang wak- 
tu empat bulan. Dan bahwa inilah satu maklumat atau pemberitahuan 
dari Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar yang 
terjadi pada tahun ke-9 Hijriah, bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul- 
Nya berlepas diri dari orang-orang musyrik Mekah berupa pemutusan 
hubungan perjanjian dengan mereka, dan begitu pula Rasul-Nya mela- 
kukan hal yang sama. Kemudian Allah menegaskan kembali jika kalian, 
wahai kaum musyrik, bertobat, maka itu lebih baik bagi kalian di dunia dan 
akhirat, dan jika kalian berpaling dari keimanan yang benar atau tidak 
mau bertobat, maka ketahuilah bahwa kalian tidak dapat melemahkan 
atau lari dari azab Allah. Dan dengan demikian berilah kabar gembira ke- 
pada orang-orang kafir tersebut bahwa mereka akan mendapat azab yang 
pedih, baik di dunia ini sebagai tawanan atau terbunuh dan di akhirat 
kelak, yaitu dimasukkan ke dalam neraka. 


4. Kecuali orang-orang musyrik yang telah mengadakan perjanjian damai 
dengan kalian dan mereka sedikit pun tidak mengurangi atau merusak isi 
perjanjian dan tidak pula mereka membantu seorang pun yang memusuhi 
kalian, maka terhadap mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktu- 
nya, kecuali mereka merusak perjanjian tersebut. Sebab, yang demiki- 
an itu merupakan ciri ketakwaan, dan sungguh, Allah menyukai orang- 
orang yang bertakwa yang memenuhi janji. Ayat ini menunjukkan dua 
hal penting, yaitu penghormatan Islam kepada kafir mu “ahad (nonmus- 
lim yang melakukan perjanjian damai dengan umat Islam), dan bahwa 
memenuhi janji dan kesepakatan merupakan pilar penting ketakwaan. 


Perintah memerangi kaum musyrik Mekah 
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5. Ayat ini memerintahkan apa yang seharusnya dilakukan oleh kaum 
muslim setelah habisnya masa tenggang tersebut. Apabila telah habis 
bulan-bulan haram, yakni masa tenggang waktu empat bulan yang di- 
beri kepada kaum musyrik itu, maka perangilah orang-orang musyrik di 
mana saja kalian temui saat itu, baik di luar tanah Haram maupun di 
wilayah tanah Haram, tangkaplah dan kepunglah mereka, dan awasilah 
di tempat pengintaian sehingga mereka tidak mampu bergerak dan me- 
loloskan diri. Jika mereka bertobat dari kemusyrikan dan kekufuran yang 
membuat mereka memerangi umat Islam, dan memenuhi ketentuan- 
ketentuan agama secara konsekuen, seperti mendirikan salat serta menu- 
naikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka, dan jangan ditang- 
kap atau diawasi gerak-geriknya lagi. Sebab jika mereka benar-benar 
bertobat, Allah akan mengampuni dosa-dosanya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. 


Orang-orang kafir yang perlu dilindungi 
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6. Meski Allah mewajibkan kaum muslim untuk menyerang kaum 
musyrik setelah habis masa tenggang waktu atau disebabkan mereka 
merusak perjanjian, hal itu bukan berarti mereka tidak punya kesem- 
patan untuk memperoleh perlindungan keamanan sedikit pun. Dan 
jika di antara kaum musyrik ada yang meminta perlindungan kepadamu, 
setelah habisnya masa tenggang waktu empat bulan, maka lindungilah 
agar dia dapat mendengar firman Allah sehingga dengan begitu diharap- 
kan mereka tertarik dan bisa insaf. Namun begitu, kamu tidak boleh 
memaksanya jika ternyata dia tidak mau masuk Islam. Bahkan, setelah 
dia tinggal bersama kaum muslim beberapa lama kemudian dia minta 
pulang ke tempat asalnya, maka antarkanlah dia ke tempat yang aman 
baginya. Demikian itu karena sesungguhnya mereka kaum yang tidak 
mengetahui tentang kebenaran Islam. 


Alasan pembatalan perjanjian dengan kaum musyrik Mekah 
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7. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang pemutusan perjanjian 
dengan kaum musyrik Mekah juga Yahudi Bani Quraizah dan seruan 
untuk memerangi mereka setelah lewat masa tenggang empat bulan, 
maka ayat ini menunjukkan alasan mengapa pemutusan perjanjian itu 
harus dilakukan. Bagaimana mungkin ada perjanjian yang dimuliakan di 
sisi Allah dan Rasul-Nya bagi orang-orang musyrik yang telah sedemikian 
meresapnya kemusyrikan tersebut sehingga mereka tidak merasa ber- 
salah setiap kali merusak perjanjian? Jika demikian, perjanjian damai 
tidak boleh dilanjutkan lagi, kecuali dengan orang-orang musyrik yang 
kamu telah mengadakan perjanjian dengan mereka di dekat Masjidilharam, 
yakni dalam perjanjian Hudaibiyah, maka selama mereka berlaku jujur 
dengan tetap memegang perjanjian atau tidak khianat terhadapmu, 
hendaklah kamu berlaku jujur pula terhadap mereka. Sungguh, Allah menyu- 
kai orang-orang yang bertakwa, yang memiliki sifat-sifat terpuji, antara 
lain dengan senantiasa jujur dan memegang perjanjian dengan siapa 
pun, bahkan dengan mereka yang berkhianat sekalipun. 





8. Ayat berikut ini memberikan alasan lain mengapa harus dilakukan 
pemutusan perjanjian dengan kaum musyrik. Bagaimana mungkin ka- 
mu tetap melakukan perjanjian damai dengan kaum musyrik Mekah 
yang jelas-jelas memusuhimu dan merusak perjanjian, padahal, di sam- 
ping memusuhimu, mereka juga selalu menyembunyikan sikap khia- 
nat kepada kalian. Hal ini bisa dilihat dari sikap mereka. Jika mereka 
memperoleh kemenangan atas kamu, mereka tidak memelihara hubungan 
kekerabatan denganmu dan tidak pula mengindahkan perjanjian. Di sam- 
ping itu, ketika mereka masih lemah, mereka juga senantiasa menun- 
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jukkan sikap menipu dengan cara menyenangkan hatimu baik dengan 
mulut maupun sikapnya, sedang hatinya menolak. Demikian ini, karena 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik, yaitu mereka yang keluar 
dari ketaatan kepada Allah. 


9. Sikap kefasikan itu juga menjadikan mereka berani memperjualbelikan 
ayat-ayat Allah dengan harga murah, yakni ditukar dengan hal-hal yang 
bersifat duniawi, padahal ayat-ayat tersebut secara jelas telah menjadi 
bukti atas keesaan Allah dan kerasulan Nabi Muhammad. Maka, dengan 
sikapnya itu sesungguhnya mereka telah menghalang-halangi mereka 
sendiri dan orang lain dari jalan Allah. Sungguh, sikap yang demikian itu 
menunjukkan betapa buruknya apa yang mereka kerjakan, yakni perilaku 
sesat dan menyesatkan. 


10. Mereka bukan saja memperjualbelikan ayat-ayat Allah, menghalang- 
halangi orang lain dari jalan Allah, bahkan mereka juga tidak memelihara 
hubungan kekerabatan dengan orang mukmin dan tidak pula mengindah- 
kan perjanjian. Sikap mereka itulah bisa dianggap sebagai sikap orang- 
orang yang melampaui batas. 


11. Namun, jika mereka bertobat dari perbuatan-perbuatan dosanya 
dan meninggalkan kekufuran dan kemusyrikan lalu masuk ke dalam 
Islam, serta secara konsisten melaksanakan ajaran-ajaran Islam dengan 
melaksanakan salat dan menunaikan zakat, maka berarti mereka itu ada- 
lah saudara-saudaramu seagama yang memiliki hak dan kewajiban yang 
sama untuk saling melindungi dan menyayangi. Kami menjelaskan 
ayat-ayat itu yang menjadi bukti wujud dan keesaan Allah bagi orang- 
orang yang mengetahui, yakni mereka yang mau mengambil manfaat 
atas bukti-bukti tersebut. Melihat konteksnya, rangkaian ayat di atas 
berkenaan dengan perilaku buruk Yahudi Bani Ouraizah. Meski begi- 
tu, ayat-ayat tersebut telah memberi ciri-ciri kefasikan yang sangat di- 
benci Allah, yaitu merusak atau mengkhianati perjanjian, tidak jujur, 
dan memutuskan hubungan kekerabatan. 


12. Jika pilihan bertobat ternyata tidak mereka hiraukan dan mereka 
tetap menunjukkan sikap permusuhan kepada umat Islam, maka ayat 
ini memberikan pilihan lain, yaitu berperang. Dan jika mereka melanggar 
sumpah setelah ada perjanjian dengan kamu, dan mencerca agamamu, baik 
melalui sikap maupun ucapan, maka perangilah pemimpin-pemimpin ka- 
fir itu. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang tidak dapat dipe- 
gang janjinya, sehingga menjadi sangat wajar jika perjanjian dengan 
mereka tidak dilanjutkan. Kalaulah mereka terus mengganggu, maka 
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perangilah mudah-mudahan mereka berhenti mengganggu dan mengania- 
ya siapa pun. 


Faktor-faktor yang membolehkan memerangi orang kafir 
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13. Ayat sebelumnya memerintahkan kaum muslim untuk memera- 
ngi kaum musyrik yang merusak perjanjian, maka ayat-ayat berikut 
ini menjelaskan alasan memerangi mereka. Mengapa kamu tidak meme- 
rangi orang-orang yang melanggar sumpah janjinya, untuk tidak saling 
mengganggu selama sepuluh tahun, juga perjanjian-perjanjian lainnya 
yang sering mereka langgar, dan telah merencanakan untuk mengusir 
Rasul, dari kediaman beliau bahkan mereka sangat bernafsu untuk 
membunuh beliau dan mereka yang pertama kali memerangi kamu seperti 
dalam Perang Badar? Apakah kamu takut kepada mereka, hanya karena 
mereka didukung oleh kekuatan senjata dan pasukan yang banyak, 
padahal Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti, karena Dialah 
Yang Mahaperkasa yang tidak mungkin dikalahkan oleh siapa pun jika 
memang kamu benar-benar orang-orang beriman dengan mantap. 


~ 
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14. Atas tiga alasan di atas, yakni merusak perjanjian damai untuk tidak 
saling mengganggu, berencana untuk mengusir Rasulullah dari tempat 
kediamannya, dan memulai untuk menyerang kaum muslimin, maka 
perangilah mereka, demi melaksanakan perintah Allah dan menggapai 
rida-Nya, bukan semata-mata untuk mengejar hal-hal yang bersifat du- 
niawi seperti rampasan perang. Dengan begitu, niscaya Allah akan me- 
nyiksa mereka dengan perantaraan tanganmu, dan melalui peperangan 
itu pula Dia akan menghina mereka dengan kekalahan dalam perang 
sehingga menjadi tawanan dan menolongmu dengan kemenangan atas 
mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman, setelah mereka 
mengalami penyiksaan dari kaum musyrik Mekah dalam waktu yang 
cukup lama yang akhirnya mereka bisa dikalahkan dan agama Islam 
memperoleh kemuliaan. 
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15. Dan, selain itu, Dia menghilangkan kemarahan hati mereka, orang- 
orang mukmin, yang disebabkan penyiksaan yang begitu kejam terha- 
dap mereka sejak di Mekah. Namun begitu, jika mereka bertobat, ma- 
ka akan diterima tobatnya dan mereka memiliki hak dan kewajiban 
yang sama dengan kalian. Demikian ini, karena Allah menerima tobat 
orang yang Dia kehendaki jika memang secara tulus bertobat kepada- 
Nya. Allah Maha Mengetahui segala urusan hamba-hamba-Nya, Mahabi- 
jaksana atas segala ketentuan syariat dan kebijakan-Nya. 


Ujian keimanan 
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16. Ayat-ayat yang lalu menerangkan kewajiban kaum muslim untuk 
memerangi kaum musyrik yang merusak perjanjian damai dengan me- 
reka, sedang ayat ini menegaskan alasannya bahwa perintah berperang 
itu demi membedakan mana yang berperang dengan ikhlas karena 
Allah dan yang mengharap duniawi semata. Apakah kamu, wahai ka- 
um mukminin, mengira bahwa kamu akan dibiarkan begitu saja hanya 
gara-gara kamu mengaku sebagai orang mukmin (Lihat: Surah al- 
Ankabut/29: 1-3), padahal Allah belum mengetahui kesungguhan keiman- 
an kamu sebagai orang-orang yang berjihad di antara kamu dengan jihad 
yang sesungguhnya sehingga kaum musyrik tidak lagi berani merusak 
perjanjian dan mencerca agamamu, dan apakah juga telah terbukti 
bahwa kamu tidak mengambil kaum musyrik yang menjadi musuhmu 
itu sebagai teman yang setia selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman, sebab mereka akan selalu menciptakan kerusakan dan fitnah 
di antara kamu? Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerja- 
kan dan akan membalasnya dengan balasan yang setimpal. 


Orang yang berhak memakmurkan masjid 
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17. Rangkaian ayat-ayat di atas menunjukkan pembatalan perjanjian 
dengan kaum musyrik, sedang ayat ini menegaskan pembatalan amal- 
amal mereka yang selalu mereka banggakan, seperti memakmurkan 
masjid. Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik, setelah penaklukan 
kota Mekah, memakmurkan masjid Allah, yakni Masjidilharam dan juga 
masjid-masjid yang lain, padahal mereka mengakui sendiri kalau mereka itu 
kafir. Sebab, tanpa didasari iman yang benar, maka amal mereka itu akan 
sia-sia belaka, dan justru kekufurannya itu menjadikan mereka kekal di 
dalam neraka sedangkan amal-amal baiknya tidak ada manfaatnya bagi 
mereka. (Lihat: Surah Ibrahim /14: 18 dan an-Nūr/24: 38). 





18. Inilah kriteria mereka yang berhak memakmurkan masjid. Sesung- 
guhnya yang paling berhak memakmurkan masjid Allah hanyalah orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap atau se- 
nantiasa melaksanakan salat, menunaikan zakat jika mampu dan tidak 
takut kepada siapa pun kecuali kepada Allah, maka mudah-mudahan mere- 
ka termasuk orang-orang yang bisa diharapkan untuk selalu mendapat pe- 
tunjuk ke jalan yang benar. 


19. Ayat ini menerangkan keunggulan mereka yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir dan berjihad di jalan Allah. Apakah kebiasaan kamu 
sekalian, wahai kaum musyrik, yang memberi minuman kepada orang- 
orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil-haram, kamu samakan 
dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta berjihad 
di jalan Allah? Mereka jelas-jelas tidak sama di sisi Allah, sebab itu semua 
dilakukan bukan atas dasar iman yang benar, justru perbuatan baik itu 
mereka iringi dengan kemusyrikan. Padahal, syirik adalah bentuk ke- 
zaliman yang terbesar, dan Allah tidak akan memberikan petunjuk, yakni 
bimbingan ke jalan yang benar, kepada orang-orang zalim. 
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20. Orang-orang yang beriman terutama kepada Allah dan hari akhir, dan 
berhijrah dengan meninggalkan hal-hal yang dilarang serta berjihad di 
jalan Allah, dengan harta dan jiwa mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di 
sisi Allah dibanding orang-orang kafir itu meski mereka berbuat baik 
seperti memberi mi-num orang-orang yang haji dan memakmurkan 
Masjidilharam. Mereka, yakni orang-orang yang beriman, berhijrah, 
dan berjihad, itulah orang-orang yang memperoleh kemenangan yang 
hakiki. 


21. Inilah kemenangan dan keberuntungan hakiki yang mereka pero- 
leh, yakni Tuhan akan senantiasa menggembirakan mereka dengan membe- 
rikan rahmat yang sangat luas, dan mengistimewakan mereka dengan 
keridaan-Nya. Inilah balasan yang sesungguhnya. Dan, bukan hanya itu, 
di akhirat kelak mereka akan dimasukkan ke dalam surga. Mereka mem- 
peroleh kesenangan yang kekal di dalamnya. 


22. Lebih ditegaskan lagi bahwa mereka kekal di dalamnya selama-lama- 
nya dan tidak akan dikeluarkan dari padanya. Sungguh, di sisi Allah ter- 
dapat pahala yang besar. 


Larangan menjadikan orang yang memusuhi Islam sebagai waliy 
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23. Setelah ayat sebelumnya menerangkan keutamaan berjihad dan 
berhijrah serta tidak bergunanya amal kebaikan orang-orang musy- 
rik, maka ayat ini lebih menegaskan lagi bahwa itu semua tidak akan 
sempurna kecuali kaum muslim berlepas diri dari kekuasaan kaum 
musyrik dan lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya daripada bapak, ibu, 
dan saudara-saudaranya. Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah 
kamu jadikan bapak-bapakmu dan saudara-saudaramu sebagai auliya” — 
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bentuk jamak dari kata “waliy”, yakni pemimpin, teman dekat, pelin- 
dung, atau sebagai apa saja yang kamu sering kali menyampaikan ra- 
hasia kepadanya dan kamu sekalian lebih mencintai mereka mengalah- 
kan cintamu kepada Allah dan Rasul-Nya, baik dengan cara memaksa- 
kan diri apalagi secara sukarela- jika mereka lebih menyukai kekafiran 
daripada keimanan. Barangsiapa di antara kamu yang menjadikan mereka 
wali, pelindung, teman dekat, pemimpin dan lain-lain, meski masih 
ada hubungan kekerabatan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim 
karena meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya, yakni dengan men- 
jadikan wali kepada orang yang tidak tepat. 


24. Ayat ini turun berkenaan dengan keengganan sebagian kaum mus- 
lim untuk berhijrah ke Madinah karena diberatkan oleh hal-hal yang 
bersifat duniawi. Padahal, hijrah merupakan wujud nyata kecintaan 
kaum mukmin kepada Allah dan Rasul-Nya. Katakanlah, wahai Rasul, 
“Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-saudaramu, istri-istrimu yang 
selalu mendampingimu, keluargamu yang selalu melindungimu, harta 
kekayaan yang kamu usahakan dengan susah payah, perdagangan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang ka-mu 
sukai yang dibangun dengan biaya yang cukup besar, lebih kamu cintai 
daripada Allah dan Rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka tunggu-lah 
sampai Allah memberikan keputusan-Nya, dengan menurunkan hukum- 
an-Nya yang tidak mungkin kamu elakkan. Padahal, hal itu merupakan 
sikap orang-orang fasik, karena keluar dari ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. 


Pertolongan hanya dari Allah 
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25. Ayat yang lalu menegaskan tentang larangan menjadikan orang- 
orang kafir sebagai waliy yang biasanya disebabkan oleh kecintaan ber- 
lebihan kepada hal-hal duniawi sehingga iman menjadi tidak kukuh, 
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maka ayat ini menunjukkan bukti nyata betapa kekuatan duniawi tidak 
lantas menjadikan umat mukmin memperoleh kemenangan. Sungguh, 
Allah telah menolong kamu, wahai kaum mukminin, di banyak medan pe- 
rang ketika kamu lemah dan musuhmu kuat, dan ingatlah Perang Hu- 
nain, ketika itu jumlahmu yang besar telah membanggakan kamu, sebab 
kamu merasa tidak akan bisa dikalahan, sehingga kamu terlena, namun 
ternyata jumlah yang banyak itu sama sekali tidak berguna bagimu, sebab 
kenyataannya kamu dapat dikalahkan; dan akibat serangan musuh 
yang mendadak dan bertubi-tubi itu menjadikan bumi yang luas itu te- 
rasa sempit bagimu, kemudian serangan itu juga menjadikan kamu berba- 
lik ke belakang dan lari tunggang-langgang meninggalkan Rasulullah dan 
sahabat-sahabat yang masih setia mendampingi beliau. 


26. Pada Perang Hunain, mulanya kaum muslim mengalami kekalahan, 
namun kemudian atas rahmat Allah, Dia menurunkan ketenangan berupa 
keimanan yang tulus dan kukuh, kepada Rasul-Nya dan kepada orang- 
orang yang beriman, sehingga mereka mampu mengatasi masalah yang 
sangat berat saat itu, dan Dia menguatkan pasukan kaum mukmin 
yang tersisa itu dengan menurunkan bala tentara dari para malaikat yang 
tidak terlihat olehmu; dan sebagai hukuman, Dia menimpakan azab kepa- 
da orang-orang kafir melalui penawanan, pembunuhan, perampasan pe- 
rang, dan lain-lain. Itulah balasan bagi orang-orang kafir yang menutup- 
nutupi kebenaran Ilahi dan bahkan menentangnya. 


27. Meskipun dahulu mereka menentang agama Islam, namun jika 
setelah itu mereka bertobat secara tulus, Allah akan menerima tobat orang 
yang Dia kehendaki. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada 
siapa saja yang bertobat kepada-Nya. 
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28. Setelah ayat-ayat sebelumnya menunjukkan beberapa perintah, la- 
rangan, dan ketentuan-ketentuan yang berisi anjuran dan ancaman, 
maka ayat ini menunjukkan alasan mengapa kaum mukmin harus me- 
mutuskan hubungan dengan kaum musyrik. Wahai orang-orang yang 
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beriman! Sesungguhnya orang-orang musyrik yang sedemikian mantap 
kemusyrikannya, baik dari ucapan maupun perilakunya, itu najis, jiwa 
dan akidahnya kotor, karena itu janganlah mereka mendekati Masjidil- 
haram dan tanah haram di sekitarnya setelah tahun ini, yaitu akhir tahun 
9 Hijriah. Dan jika kamu khawatir menjadi miskin karena orang kafir tidak 
datang di musim haji dengan membawa barang dagangan, maka Allah 
nanti akan memberikan kekayaan berupa kecukupan rezeki kepadamu 
dari karunia-Nya, jika Dia menghendaki, sesuai dengan ketetapan-Nya, 
yakni rezeki itu harus dicari dengan usaha yang optimal sesuai dengan 
sunatullah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala makhluk- 
Nya, Mahabijaksana dalam segala ketentuan dan pengaturan-Nya. 


Alasan perang dengan Ahli Kitab 
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29. Ayat yang lalu menjelaskan tuntunan-Nya terhadap kaum musyrik, 
maka ayat ini beralih kepada Ahli Kitab yang hendak memerangi 
orang-orang mukminin. Konteks ayat ini turun berkenaan dengan 
Perang Tabuk. Saat itu telah terdengar berita bahwa pasukan Romawi 
akan menyerang dan berusaha menguasai daerah perbatasan tersebut, 
maka turunlah ayat ini sebagai perintah untuk memerangi mereka. 
Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian 
yang terlebih dulu memerangimu, mereka yang tidak mengharamkan 
bahkan terus-menerus melakukan apa yang telah diharamkan Allah 
dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama dengan agama yang benar, 
yakni agama Islam, sementara di sisi lain mereka telah mempersiapkan 
diri untuk menyerang kaum mukminin. Padahal, mereka itu adalah 
orang-orang yang telah diberikan Kitab yaitu kitab Taurat dan Injil yang 
menerangkan tentang Muhammad sebagai nabi dan rasul terakhir. 
Perangi mereka hingga sampai batas di mana mereka memilih untuk 
bersyahadat atau membayar jizyah, yakni kewajiban individu yang di- 
pandang mampu agar memperoleh perlindungan, dengan patuh sedang 
mereka dalam keadaan tunduk terhadap segala ketentuan yang berlaku di 
wilayah di mana mereka tinggal. 
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Keyakinan kaum Yahudi dan Nasrani 
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30. Ayat ini menerangkan sesatnya akidah Ahli Kitab. Dan orang- 
orang Yahudi berkata, “Uzair putra Allah,” dan orang-orang Nasrani 
berkata, “Al-Masih putra Allah.” Itulah ucapan yang keluar dari mulut 
mereka tanpa didasarkan pada dalil yang benar. Mereka meniru ucapan 
orang-orang kafir yang terdahulu, seperti perkataan musyrik Mekkah 
bahwa malaikat adalah anak perempuan Tuhan. Akibat ucapan dan 
keyakinan mereka yang sesat itulah Allah melaknat mereka. Memang, 
sungguh mengherankan bagaimana mung-kin mereka sampai berpaling 
dari agama yang benar, yaitu agama tau-hid, padahal para rasul telah 
datang kepada mereka silih berganti un-tuk menjelaskan tentang hal 
itu, juga dikuatkan dengan bukti-bukti rasional tentang keesaan Allah 
tersebut? 


Nan 





31. Tidak saja sesat akidah, mereka juga menjadikan orang-orang alim 
Yahudi, dan rahib-rahibnya Nasrani sebagai tuhan selain Allah, yaitu de- 
ngan mematuhi ajaran orang-orang alim dan para rahib itu dengan 
membabi buta, sekalipun mereka menyuruh berbuat maksiat, mengha- 
ramkan yang halal, dan menghalalkan yang haram, dan kaum Nasrani 
juga menjadikan Al-Masih putra Maryam sebagai tuhan, padahal mereka 
hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada tuhan selain 
Dia. Mahasuci Dia dari apa yang mereka persekutukan, baik menyangkut 
penyembahan, penciptaan, dan sifat-sifat-Nya. 


32. Dengan keyakinan dan akidah sesat yang tidak disadariitulah, mereka 
berusaha keras hendak memadamkan cahaya Allah, yaitu agama Islam. 
Mereka akan melakukan dengan berbagai cara, baik dengan mulut, yakni 
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ucapan-ucapan, maupun tindakan-tindakan, bahkan cara apa pun yang 
mereka yakini bisa memadamkan cahaya agama Islam tersebut. Namun, 
Allah menolaknya, malah Dia berkehendak menyempurnakan cahaya-Nya, 
yaitu dengan semakin meninggikan agama Islam dan menolong Rasul- 
Nya walaupun orang-orang kafir itu tidak menyukai Islam menjadi besar. 


33. Bukan saja Dia meninggikan agama Islam, tetapi Dia juga yang 
telah mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk, yakni Al-Our'an, 
yang berisi berita-berita yang benar serta bukti-bukti nyata tentang 
keesaan Allah, dan agama yang benar, yakni sikap keberagamaan yang 
lurus yang membawa manfaat, baik di dunia maupun di akhirat, untuk 
diunggulkan atas segala agama baik agama-agama yang lebih dulu ada, 
maupun agama-agama baru yang diciptakan oleh manusia, walaupun 
terhadap kenyataan itu orang-orang musyrik tidak menyukai-nya. 


Perilaku buruk sebagian ulama Ahli Kitab 
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34. Setelah ayat sebelumnya menerangkan tentang ketidaksukaan ka- 
um musyrik dan Ahli Kitab terhadap tersebarnya Islam, maka ayat ini 
menginformasikan perilaku buruk sebagian pemimpin Ahli Kitab yang 
menyimpang. Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak 
dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani mereka benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan yang batil, baik dengan jalan suap- 
menyuap, meminta bayaran dalam proses penebusan dosa, riba, ber- 
buat curang, mencuri, termasuk menganjurkan berinfak namun untuk 
kesejahteraan dirinya sendiri, dan mereka juga menghalang-halangi 
manusia dari mengikuti jalan Allah, yakni agama Islam, melalui ber- 
bagai macam cara seperti menciptakan kebohongan terhadap Islam, 
menumbuhkan keraguan terhadap Al-Qur'an, dan mencela pribadi 
Rasulullah yang agung. Padahal, kerusakan akhlak, pemikiran, dan 
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akidah seorang tokoh atau pemimpin agama adalah sangat membaha- 
yakan bagi kehidupan umat manusia yang dipimpinnya. Dan di samping 
itu, mereka juga termasuk orang-orang yang suka menyimpan emas dan 
perak, yakni menumpuk-numpuk harta, dan tidak menginfakkannya di 
jalan Allah, bah-kan cenderung serakah dan kikir. Terhadap mereka 
itu, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, sebagai bentuk ejekan 
sekaligus celaan, bahwa mereka akan mendapat azab yang pedih di 
akhirat kelak. 


35. Ayatini menjelaskan azab yang diancamkan kepada para pemimpin 
Ahli Kitab dan siapa saja yang kikir sebagaimana mereka. Ingatlah, pada 
hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, lalu dengan 
itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka, yakni orang-orang kaya 
yang tidak dermawan, seraya dikatakan kepada mereka, “Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri. Dengan harta itu, bu- 
kan saja kamu tidak menunaikan zakatnya, namun juga tidak kamu 
manfaatkan untuk membantu mereka yang membutuhkan, maka ra- 
sakanlah akibat dari apa yang kamu simpan itu.” Ancaman ini berlaku 
umum, yaitu ditujukan kepada siapa saja yang dikaruniai harta banyak 
namun kikir. Islam memang membolehkan umatnya untuk mengum- 
pulkan harta sebanyak-banyaknya, tetapi pada saat yang sama ia juga 
harus bersifat dermawan. 


Bulan-bulan yang dihormati dan perintah memerangi kaum 
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36. Setelahayatyanglalu menjelaskan keburukan akidah para tokoh Ahli 
Kitab, maka ayat ini kembali menginformasikan keburukan perilaku 
kaum musyrik, yakni mengubah hukum Allah. Di antara hukum Allah 
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yang diubah adalah menambah hitungan bulan dalam setahun. Ayat 
menyatakan, bahwa sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah dalam 
satu tahun ialah dua belas bulan dengan mengikuti perputaran bulan, 
sebagaimana dalam ketetapan Allah sejak penciptaan alam ini, yakni 
pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi. Di antaranya, yakni dua 
belas bulan tersebut, ada empat bulan haram atau yang dimuliakan, 
yaitu Zulga'dah, Zulhijjah, Muharram, dan Rajab.' Itulah ketetapan 
agama yang lurus, yaitu bahwa empat bulan yang dimuliakan itu sesuai 
dengan sistem yang telah ditetapkan oleh Allah dan menjadi syariat 
agama-Nya, maka janganlah kamu menzalimi dirimu, baik melakukan 
peperangan (Lihat : Surah al-Bagarah/2: 217), maupun perbuatan dosa 
lainnya, terlebih lagi dalam bulan yang empat itu, karena dosanya akan 
dilipatgandakan. Namun, larangan peperangan di bulan-bulan haram 
ini lalu dinasakh atau dihapus hukumnya dengan firman-Nya, dan 
perangilah kaum musyrik semuanya, sebagaimana mereka pun memerangi 
kamu semuanya di mana saja dan kapan saja meski bertepatan dengan 
empat bulan yang semestinya dilarang untuk berperang itu. Dan 
ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang takwa. 


37. Setelah menjelaskan jumlah bulan dalam setahun dan di antaranya 
ada empat bulan yang dimuliakan, maka ayat ini mengecam mereka 
yang menambah bilangan dan memutarbalikkan bulan-bulan haram 
atau mengundur-undurnya. Sesungguhnya pengunduran bulan haram, 
sebagaimana kebiasaan orang-orang Arab saat itu yang secara sengaja 
mengganti posisi Muharram dengan bulan Safar agar bisa berperang, 
itu hanya menambah kekafiran di samping kekufuran yang selama ini 
mereka lakukan. Orang-orang kafir disesatkan oleh setan dan para pe- 
muka-pemukanya dengan pengunduran itu, mereka menghalalkannya 
yakni mengundur-undurkannya suatu tahun dan mengharamkannya 
pada suatu tahun yang lain. Mereka melakukan pengunduran ini agar 
dapat menyesuaikan dengan bilangan bulan-bulan yang diharamkan Allah, 
sekaligus mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah, yakni berpe- 
rang di bulan-bulan haram juga perbuatan dosa lainnya. Padahal, per- 
buatan-perbuatan buruk tersebut dijadikan terasa indah oleh setan bagi 
mereka. Dan Allah tidak memberi petunjuk, yakni bimbingan agar selalu 


? Keempat bulan yang dimulaikan ini ditetapkan oleh Rasulullah, menurut 
Imam Ibnu Kasir, didasarkan pada peristiwa penting dan besar saat itu, yaitu haji dan 
umrah. Ketiga bulan pertama yang terletak secara berurutan adalah terkait dengan 
haji, sementara bulan Rajab yang tersendiri adalah terkait dengan umrah. Namun, 
mereka tetap memuliakan Ramadan sebagai bulan puasa dan dipilih sebagai waktu 
untuk turunnya Al-Qur'an. 
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berada di jalan yang benar, kepada orang-orang yang kafir, yaitu mereka 
yang terus-menerus berada di jalan kekufuran. 


Perintah berjihad dan kisah nan Tabuk 
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38. Ayat yang lalu memerintahkan untuk memerangi kaum Ai 
yang menyerang mereka di mana saja dan kapan saja, maka ayat ini 
menje-laskan salah satu peperangan itu, yakni perang Tabuk yang 
terjadi pada tahun ke-9 Hijriah. Wahai orang-orang yang beriman! 
Mengapa kalian bermalas-malasan apabila dikatakan kepada kamu, 
“Berangkatlah untuk berperang dijalan Allah.” Dengan adanya perintah 
perang ini kamu me-rasa berat dan ingin tinggal di tempatmu karena takut 
menghadapi musuh dengan jumlah yang lebih besar ditambah kondisi 
yang sangat panas, sementara itu pohon kurma sudah mulai berbuah? 
Apakah kamu lebih menyenangi kehidupan di dunia yang sementara dan 
tidak kekal daripada kehidupan di akhirat yang kekal abadi? Padahal 
kenikmatan hidup di dunia ini, sebanyak apa pun jika dibandingkan 
dengan kehidupan di akhirat hanyalah sedikit dan tidak berguna. 


39. Mereka bukan saja dikecam, namun juga diancam jika tidak 
berangkat perang. Karena itu, Allah menegaskan bahwa jika 
kenikmatan duniawi telah memberatkanmu sehingga kamu tidak 
berangkat untuk berperang beserta Rasulullah, padahal kamu tidak 
ada halangan untuk itu, maka niscaya Allah akan menghukum kamu baik 
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di dunia dengan kehinaan atau dikucilkan mau-pun di akhirat kelak 
dengan azab yang pedih, dan menggantikan kamu dengan kaum yang 
lain yang lebih baik, lebih kuat dan lebih taat, dan ketahuilah, bahwa 
keengganan kamu untuk berperang dan bahkan ketidaktaatanmu 
terhadap semua perintah Allah itu tidak akan meru-gikan-Nya sedikit pun 
(Lihat: Surah Ibrahim / 14: 8). Dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


40. Jangan pernah menduga kalau Allah dan Rasulullah membutuhkan 
pertolonganmu untuk mengalahkan musuh-musuh-Nya. Tentu saja 
tidak. Karena itu, jika kamu tidak menolongnya, yakni Nabi Muhammad 
dalam Perang Tabuk, sesungguhnya Allah telah menolong dan menguat- 
kan-nya, antaralain menolong beliau ketika orang-orang kafir mengusirnya 
dari Mekah, sedang saat itu dia salah seorang dari dua orang, yakni beliau 
hanya ditemani Abi Bakar. Situasi saat itu benar-benar menegangkan, 
yaitu ketika keduanya berada dalam gua dan orang-orang kafir ada di 
sekitarnya, maka ketika itu Allah menguatkan jiwa beliau sehingga 
dengan penuh keyakinan dia berkata kepada sahabatnya, Abu Bakar, 
“Jangan engkau bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita dan menolong 
serta melindungi kita.” Sebagai bentuk pertolongan Allah, maka Allah 
menurunkan ketenangan kepadanya, yakni Nabi Muhammad, sehingga 
mampu menghadapi situasi yang sangat sulit tersebut dan bahkan 
membantu beliau dengan bala tentara, berupa malaikat-malaikat yang 
tidak terlihat olehmu, dan Dia menjadikan seruan orang-orang kafir kepada 
kedurhakaan dan kemusyrikan itu rendah, sebab usaha mereka untuk 
mematikan api Islam bahkan membunuh Rasulullah ternyata gagal. 
Dan bahkan sebaliknya, kalimat Allah, yakni agama Islam, itulah yang 
tinggi. Demikian ini, karena Allah Mahaperkasa, lagi Mahabijaksana. 


41. Setelah Allah mengecam sekaligus mengancam mereka yang enggan 
berperang, serta menegaskan bahwa Allah akan senantiasa menolong 
orang-orang mukmin, maka ayat ini menguatkan perintah berperang 
yang semata-mata demi kemaslahatan. Berangkatlah kamu ke medan 
perang dengan penuh semangat, baik dengan rasa ringan maupun dengan 
rasa berat, kondisi kuat atau lemah, kondisi longgar maupun sempit, 
masing-masing sesuai dengan kadar kemampuannya, dan berjihadlah 
dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui tujuan berjihad di jalan Allah itu, antara 
lain, terlindunginya kaum lemah, melawan kezaliman, juga menjaga 
jalan dakwah dari perilaku zalim musuh-musuh Islam. 
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Reaksi kaum munafik terhadap perintah perang 
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42. Ayat sebelumnya mendorong kaum mukmin untuk berjihad, seka- 
ligus mengecam mereka yang merasa keberatan, maka ayat ini turun 
berkenaan dengan sikap kaum munafik yang enggan berangkat ke 
Perang Tabuk. Sekiranya yang kamu serukan kepada kaum munafik, 
dalam perkiraan mereka, ada keuntungan duniawi yang jelas serta mu- 
dah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh lagi tidak sulit, 
juga ditambah udara yang tidak terlalu panas, niscaya mereka akan 
mengikutimu meskipun tidak dengan sepenuh hati. Akan tetapi, me- 
reka akan enggan berangkat perang jika tempat yang dituju itu terasa 
sangat jauh bagi mereka. Bahkan untuk membangun alasan agar keti- 
dakberangkatan mereka ke medan perang dianggap benar, mereka 
tanpa merasa bersalah akan bersumpah dengan nama Allah, padahal 
sebenarnya bohong, “Jikalau kami sanggup niscaya kami berangkat ber- 
samamu.” Padahal sumpah palsu mereka untuk tidak turut berperang 
itu telah membinasakan diri sendiri, karena kebohongan yang ditutup- 
tutupi padahal Allah mengetahui bahwa mereka benar-benar orang-orang 
yang berdusta. Inilah salah satu karakter orang munafik, yaitu tidak siap 
menanggung derita dalam melaksanakan perintah Allah. 





43. Orang-orang munafik benar-benar lihai dalam membuat berbagai 
alasan agar diizinkan untuk tidak berperang. Akhirnya, beliau meng- 
izinkan mereka untuk tidak ikut berperang, maka ayat ini memberi 
teguran halus kepada beliau. Allah memaafkanmu, wahai Nabi, “Mengapa 
engkau memberi izin kepada mereka untuk tidak pergi berperang, sebelum 
jelas bagimu orang-orang yang benar-benar berhalangan sehingga bisa di- 
maklumi untuk tidak ikut pergi berperang dan sebelum engkau menge- 
tahui orang-orang yang berdusta dengan membuat-buat alasan yang tidak 
benar dan mengada-ada?” 
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44. Sebab orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian akan 
senantiasa patuh untuk melaksanakan segala perintah Allah dan Rasul- 
Nya, sehingga mereka tidak akan mungkin meminta izin kepadamu un- 
tuk tidak ikut berjihad. Bahkan sebaliknya, mereka selalu siap untuk 
berjihad dengan harta dan jiwa mereka. Sebab mereka mengetahui man- 
faat jihad, yaitu sebagai pintu gerbang mencapai kejayaan duniawi 
dan kebahagiaan ukhrawi. Inilah salah satu ciri ketakwaan, dan Allah 
mengetahui orang-orang yang bertakwa, yaitu mereka yang menjauhi apa 
saja yang bisa melahirkan murka Allah dan melaksanakan apa saja yang 
bisa mendatangkan rida-Nya, yang karenanya Dia akan membalasnya 
dengan balasan yang berlipat di akhirat kelak. 


45. Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, wahai Nabi Muham- 
mad, hanyalah orang-orang munafik yang sejatinya tidak beriman kepada 
Allah, mereka tidak mengenal keagungan-Nya dan juga tidak beriman 
kepada hari kemudian sehingga tidak terdorong untuk meraih kebaha- 
giaan akhirat, dan bahkan hati mereka ragu atas balasan Allah di akhirat 
kepada para mujahid, karena itu mereka selalu bimbang dalam keraguan, 
sehingga terkadang ikut berperang namun pada kali lain tidak ikut, 
tergantung keadaan serta ada atau tidaknya keuntungan duniawi di ba- 
lik perintah berperang tersebut. 


Sifat orang munafik: mengadu domba 
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46. Ayat sebelumnya menjelaskan perbedaan antara kaum mukmin 
dan munafik dalam menyikapi perintah berperang, maka ayat ini me- 
nyebutkan salah satu ciri orang munafik. Dan seandainya mereka, kaum 
munafik, mau berangkat untuk berperang, niscaya mereka akan menyi- 
apkan persiapan untuk keberangkatan itu sebagaimana orang-orang muk- 
min yang lain, namun hal itu tidak akan pernah mereka lakukan, karena 
sejak awal mereka memang tidak ingin berangkat berperang. Akan 
tetapi seandainya mereka berangkat berperang dengan kondisi jiwa se- 
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macam itu justru hanya akan menciptakan kekacauan dalam barisan 
umat muslim dan melemahkan jiwanya, karena itu Allah tidak menyukai 
keberangkatan mereka untuk berperang beserta kaum mukminin, maka 
Dia melemahkan keinginan dan niat mereka untuk berangkat ke medan 
perang, dan seakan dikatakan dalam hati mereka, “Jangan berangkat ke 
medan perang dan tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu, 
yakni bersama anak-anak, para wanita, dan orang-orang tua.” 


47. Bahkan seandainya mereka berangkat berperang bersamamu, nis- 
caya mereka tidak akan menambah kekuatan-mu, malah keberadaan me- 
reka hanya akan membuat kekacauan serta melemahkan mental kaum 
muslim, dan seandainya mereka memiliki kesempatan, tentu mereka 
akan bergegas maju ke depan dan menyusup di celah-celah barisanmu un- 
tuk mengadakan kekacauan serta menciptakan permusuhan di antara 
kamu; sedang di antara kamu, wahai kaum muslimin, ada orang-orang 
yang sangat suka mendengarkan perkataan mereka, baik karena keluguan 
atau ketidaktahuan mereka, disebabkan sikap baik mereka; padahal 
mereka suka berlaku zalim. Jika demikian, pasti Allah mengetahui orang- 
orang yang zalim. 


48. Bukan hanya saat itu, sungguh, sebelum itu mereka, kaum munafik, 
memang sudah berusaha membuat kekacauan, melemahkan mental kaum 
muslim dan bahkan mengatur berbagai macam tipu daya bagimu dengan 
memutarbalikkan persoalan dan memutar otak untuk memadamkan 
api Islam, hingga datanglah kebenaran, pertolongan Allah, dan menanglah 
urusan, yakni agama, Allah, padahal dengan kenyataan itu mereka tidak 
menyukainya. 


Sifat orang munafik: berpura-pura 
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49. Ayat ini membeberkan sifat orang munafik yang lain, yakni berpu- 
ra-pura. Dan di antara mereka ada orang yang berkata, “Berilah aku izin 
untuk tidak pergi berperang karena ada uzur pada diriku, dan janganlah 
engkau, wahai Muhammad, menjadikan aku terjerumus ke dalam kesulit- 
an terutama terhadap anak istriku jika tetap pergi ke medan perang.” 
Lalu Allah menegaskan kalau mereka sebenarnya berpura-pura. Keta- 
huilah, wahai Nabi Muhammad, bahwa sungguh dengan sikap kepura- 
puraannya itu, sesungguhnya mereka telah terjerumus ke dalam kemuna- 
fikan dan kekufuran. Dan sungguh tempat mereka kelak di Jahanam, 
dan Jahanam akan selalu meliputi orang-orang yang kafir. 


50. Sifat munafik yanglain adalah bahwajikaengkau, wahai Nabi Muham- 
mad, mendapat kebaikan seperti kemenangan dalam peperangan, juga 
kebaikan-kebaikan yang lain, mereka, kaum munafikin, tidak senang, 
tetapi jika engkau ditimpa bencana, yakni kekalahan dalam peperangan, 
mereka berkata kepada engkau juga kepada kaum muslim yang lain, 
“Sungguh, sejak semula kami telah mengetahui kalau kamu akan meng- 
alami kekalahan, karena itu kami mengambil sikap berhati-hati dan 
mempertimbangkan secara masak-masak, makanya kami putuskan 
untuk tidak ikut pergi berperang.” Dan, dengan ucapannya itu, mereka 
berpaling dengan lega dan gembira karena merasa telah berhasil menge- 
labui Rasulullah dan orang-orang mukmin. 


51. Karena itu, beliau diperintah untuk menanggapi ucapan mereka. 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada orang-orang munafik itu, 
“Kami tidak akan mengucapkan sebagaimana apa yang kalian ucapkan, 
sebab menurut keyakinan kami tidak akan menimpa kami, kebaikan 
maupun keburukan, kekalahan maupun kemenangan, melainkan apa 
yang telah ditetapkan Allah di Lauh Mahfiz bagi kami. Demikian ini, agar 
kami tidak merasa berbangga diri ketika berhasil dan tidak merasa sesak 
dada kami ketika tidak berhasil. (Lihat pula Surah al-Hadid/57: 22-23). 
Sebagai seorang mukmin, kami sadar bahwa Allah tidak mungkin 
menyengsarakan kami, sebab Dialah pelindung kami, dan hanya kepada 
Allahlah hendaknya orang-orang yang beriman dengan keimanan yang 
mantap bertawakkal setelah sebelumnya berusaha secara maksimal.” 


52. Orang-orang munafik selalu menunggu-nunggu kehancuran dan 
kebinasaan orang-orang muslim. Karena itu, beliau diperintah untuk 
menantang mereka. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada orang- 
orang munafik itu, “Meski kamu selalu berharap kebinasaan terhadap 
kami, maka sesungguhnya tidak ada yang kamu tunggu-tunggu itu bagi 
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kami, kecuali kami akan memperoleh salah satu dari dua kebaikan yaitu 
menang dengan membawa kemulian atau mati syahid. Dan sebaliknya, 
kami justru menunggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan 
salah satu dari dua keburukan yaitu azab dari sisi-Nya, seperti yang per- 
nah menimpa umat-umat terdahulu disebabkan keingkaran dan penen- 
tangan mereka terhadap kebenaran Ilahi, atau azab melalui tangan kami 
dengan membunuhmu atau menawanmu. Karena itu, maka tunggulah, 
sesungguhnya kami menunggu pula bersamamu, apa yang akan terjadi pa- 
da diri kalian jika kalian tetap ingkar.” 


Balasan kemunafikan di dunia dan akhirat 
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53. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan balasan orang-orang munafik 
baik di dunia maupun di akhirat, maka ayat ini menginformasikan 
betapa kebaikan yang dilakukan orang-orang munafik itu tidak akan 
memberi manfaat apa pun bagi mereka. Katakanlah, wahai Nabi Mu- 
hammad, kepada kaum munafik itu, “Infakkanlah hartamu baik dengan 
sukarela maupun dengan terpaksa, namun infakmu itu tetap sia-sia saja 
dan tidak akan diterima. Sesungguhnya infak yang kamu lakukan itu jus- 
tru untuk melawan agama Allah, sehingga dengan begitu kamu adalah 
orang-orang yang fasik, yakni orang-orang yang keluar dari ketaatan 
kepada Allah.” 
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54. Selanjutnya disebutkan alasan ditolaknya infak orang-orang muna- 
fik. Dan yang menghalang-halangi infak mereka, kaum munafik, untuk 
diterima adalah karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mere- 
ka tidak melaksanakan salat dengan penuh ketaatan melainkan dengan 
malas, tidak senang, atau kurang peduli, dan mereka tidak pula mengin- 
fakkan harta, melainkan dengan rasa enggan atau terpaksa, karena mereka 
tidak yakin terhadap limpahan pahala dari Allah di akhirat kelak bagi 
mereka yang melakukan kebaikan atas dasar keikhlasan. 


55. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tertolaknya amal perbuatan 
baik orang-orang munafik, seperti salat dan menginfakkan harta, maka 
ayat ini memperingatkan kaum mukmin agar tidak menganggap baik 
kekayaan dan kekuasaan duniawi yang dianugerahkan kepada mereka, 
apalagi sampai mengaguminya. Maka karena itu, Janganlah harta dan 
anak-anak mereka, yakni kaum munafik, membuatmu kagum sehingga 
menjadikanmu menaati perintahnya dan mendengar ucapannya pada- 
hal penuh kebohongan dan justru akan menjerumuskanmu ke jurang 
kenistaan, seperti dijelaskan pada Surah al-Munafigiun/ 63: 4. Memang 
benar, banyaknya harta dan anak bisa saja menjadi indikasi kebaikan 
jika menyebabkan pemiliknya menjadi baik dan taat kepada Allah. Na- 
mun, sesungguhnya maksud Allah dengan itu, yakni karunia harta dan 
anak bagi orang-orang munafik, sejatinya adalah untuk menyiksa mereka 
dalam kehidupan dunia, sebab dengan itu mereka semakin berat hatinya 
meninggalkan dunia dan senantiasa merasa takut kehilangan apa yang 
mereka miliki, dan yang lebih menyakitkan adalah kelak mereka akan 
mati dalam keadaan kafir serta tempat menetap mereka adalah neraka. 


56. Ayat sebelumnya memperingatkan agar umat Islam tidak merasa 
takjub terhadap kekayaan kaum munafik, maka ayat ini menginfor- 
masikan tentang kebusukan hati mereka. Mereka, orang-orang muna- 
fik, akan terus-menerus bersumpah dengan nama Allah bahwa sesungguh- 
nya mereka termasuk golonganmu, namun sumpah itu hanyalah untuk me- 
ngelabui orang-orang mukmin. Karena itu, janganlah kalian memper- 
cayai sumpah mereka, sebab sejatinya mereka bukanlah dari golonganmu, 
tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut diperlakukan seperti 
orang-orang musyrik, makanya mereka tutupi kemunafikan mereka 
itu dengan sumpah. 


57. Karena itu, sekiranya mereka memperoleh tempat perlindungan, gua- 
gua, lubang-lubang dalam tanah atau tempat-tempat persembunyian 
di mana saja, niscaya mereka akan segera pergi atau lari ke sana dengan 
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secepat-cepatnya meski harus berkorban harta dan melalui jalan yang 
cukup sulit. Inilah sifat dan sikap orang-orang yang hidupnya penuh 
dengan kemunafikan. 


58. Ayat ini masih menginformasikan keburukan sifat dan sikap kaum 
munafik, yaitu bahwa di antara mereka ada yang mencelamu, wahai Rasu- 
lullah, tentang pembagian sedekah, zakat, juga ganimah atau rampasan 
perang. Demikian ini, karena pengakuan iman tersebut hanyalah se- 
bagai taktik untuk memperoleh kenikmatan duniawi. Karena itulah, 
jika mereka diberi bagian, baik dari zakat, infak, sedekah, maupun gani- 
mah, mereka bersenang hati, puas bahkan memuji-mujimu sebagai orang 
yang berbuat adil. Dan, sebaliknya, jika mereka tidak diberi bagian atau 
diberi bagian namun jumlahnya lebih sedikit daripada yang lain, tiba- 
tiba mereka marah, menunjukkan sikap penuh kebencian dan bahkan 
berani mencelamu tidak berbuat adil. 


59. Padahal, sekiranya mereka benar-benar rida atau menerimanya dengan 
puas dengan apa yang diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, 
dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami sebagai sandaran hidup kami, 
sebab Allah pasti akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia- 
Nya dan juga Rasul-Nya dengan memberi bagian kepada kami, baik 
dari zakat maupun ganimah, dan sesungguhnya kami orang-orang yang 
ber-harap kepada Allah,” maka alangkah baik dan indahnya seandainya 
mereka bersikap seperti itu. Namun, kenyataannya mereka tidak me- 
lakukan demikian. 


Para mustahik zakat 


35 HT KAI aaa Hii 
KEREN aka ah era G, 


© 2 5 
60. Setelah ayat sebelumnya menyatakan bagaimana orang-orang mu- 
nafik telah mencela Rasul dalam persoalan pembagian harta, baik zakat 
maupun ganimah, maka ayat ini menjelaskan secara terperinci siapa 
sesungguhnya yang berhak menerima zakat itu. Sesungguhnya zakat 
itu hanyalah untuk orang-orang fakir, yaitu orang yang tidak memiliki 
pekerjaan tetap sehingga kebutuhan primernya tidak terpenuhi, orang 
miskin, yakni orang yang memiliki penghasilan namun tidak cukup 
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untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak, baik kedua kelom- 
pok itu meminta-minta maupun tidak, amil zakat, orang-orang yang 
ditugaskan untuk mengelola dana zakat, yang dilunakkan hatinya atau 
orang yang baru masuk Islam, untuk memerdekakan hamba sahaya, 
untuk membebaskan orang yang berutang demi memenuhi kebutuhan 
primernya yang jumlahnya melebihi penghasilannya, untuk orang yang 
aktivitasnya berada di jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam per- 
jalanan dengan perjalanan yang mubah dan kehabisan bekal. Zakat 
itu sebagai kewajiban dari Allah bagi setiap muslim yang mampu. Allah 
Maha Mengetahui apa saja yang terkait dengan kemaslahatan hamba- 
hamba-Nya, Mahabijaksana atas segala aturan dan kebijakan-Nya. 


— kaum munafik terhadap Rasulullah 
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61. Ayat sebelumnya menjelaskan tuduhan orang-orang munafik ke- 
pada Rasulullah yang dianggapnya telah berbuat curang atau tidak 
adil berkenaan dengan pembagian zakat atau ganimah, berikut ini 
diuraikan kembali ucapan dan gangguan orang-orang munafik ketika 
berada di tengah-tengah Rasulullah. Dan di antara mereka, orang-orang 
munafik, ada orang-orang yang menyakiti hati Nabi Muhammad padahal 
beliau adalah sosok yang agung. Mereka telah menuduh beliau tidak 
adil dan juga mengatakan kepada kaum mukmin atau sesama orang 
munafik, “Nabi itu terlalu cepat untuk memercayai semua apa yang 
didengarnya hanya karena diperkuat dengan sumpah, padahal belum 
dicek kebenarannya.” Namun, beliau hanya memercayai apa saja yang 
membawa kebaikan dan kemaslahatan umatnya. Karena itu, katakan- 
lah, wahai Nabi Muhammad, kepada mereka, “Memang benar, kalau 
dia selalu mendengarkan setiap informasi yang disampaikan kepadanya 
dengan penuh perhatian, namun, dia tidaklah seperti yang kamu 
tuduhkan itu, sebab dia hanya mempercayai semua atau apa saja yang 
baik bagi kamu, dia beriman kepada Allah dan tentunya juga malaikat 
yang menyampaikan informasi, memercayai orang-orang mukmin yang 
dengan iman itulah mereka terhalang untuk melakukan kebohongan, 


— 
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dan menjadi rahmat bagi orang-orang yang beriman di antara kamu.” Dan 
orang-orang yang menyakiti Rasulullah, baik di kala beliau masih hidup 
maupun sudah wafat, baik dengan ucapan maupun sikap, akan men- 
dapat azab yang pedih di akhirat kelak. Sebab, perasaan cinta itulah yang 
akan melahirkan penghormatan yang tulus kepada yang dicintai dan 
tidak akan pernah menyakitinya. 


Perilaku buruk dan ancaman bagi orang munafik 
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62. Rangkaian ayat berikut ini memaparkan sifat buruk yang lain dari 
orang-orang munafik. Mereka bersumpah palsu kepadamu dengan nama 
Allah, untuk tidak turut serta dalam Perang Tabuk, semata-mata untuk 
menyenangkan kamu dan orang-orang beriman, padahal Allah dan Rasul- 
Nya lebih pantas bagi mereka untuk dicari keridaan-Nya dengan menaati 
segala perintah Allah dan Rasul-Nya meskipun berat, jika mereka benar- 
benar orang mukmin dengan keimanan yang mantap. 


63. Tidakkah mereka, orang-orang munafik, mengetahui betul bahwa ba- 
rang siapa menentang, tidak menaati perintah Allah dan perintah Rasul- 
Nya serta menyakiti hatinya, maka sesungguhnya neraka Jahanamlah bagi- 
nya, dia kekal di dalamnya. Itulah kehinaan dan kecelakaan yang besar. 


64. Orang-orang munafik itu sadar bahwa sesungguhnya mereka bohong, 
sehingga mereka takut jika diturunkan suatu surah yang menerangkan, 
mengungkap, dan membeberkan apa yang tersembunyi di dalam hati 
mereka yang tidak sesuai dengan ucapan dan perilakunya. Katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad, kepada mereka, “Teruskanlah berolok-olok ter- 
hadap Allah dan Rasul-Nya sesuka hatimu. Sesungguhnya Allah akan me- 
nurunkan ayat-ayat-Nya kepada Rasul-Nya untuk mengungkapkan apa 
yang kamu takuti untuk diungkap itu, yakni sikap kemu-nafikanmu.” 


65. Kalaulah suatu saat sikap buruk mereka terungkap yang berakibat 
munculnya kecaman dari orang-orang mukmin, maka mereka akan 
berdalih seperti diungkap pada ayat ini. Dan jika kamu, wahai Nabi 
Muhammad, dan siapa saja menanyakan kepada mereka tentang sikap 
dan ucapan mereka itu, niscaya mereka akan menjawab, “Sesungguhnya 
kami, dengan ucapan-ucapan itu hanya bersenda-gurau dan bermain-main 
saja. Kami tidak sungguh-sungguh mengolok-olok.” Atas jawaban itu, 
mereka justru dikecam dan bahkan Allah memerintahkan Rasul-Nya. 
Katakanlah, kepada mereka, “Mengapa kepada Allah dan ayat-ayat-Nya 
serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? Tidak ada yang lainkah yang 
bisa kamu jadikan bahan gurauan?” 


66. Atas sikap dan perilaku burukmu itu tidak perlu kamu meminta maaf 
kepada siapa pun, sebab kamu sejatinya sudah tahu kalau alasan yang 
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kamu ajukan itu tidak benar. Meski kamu mengajukan seribu satu ala- 
san, kamu tetap tidak bisa terselamatkan dari dosa besar, karena kamu 
dengan sikapmu itu telah benar-benar kafir setelah kamu menampakkan 
dirimu sebagai orang beriman. Jika Kami memaafkan sebagian dari kamu 
karena telah tobat, niscaya Kami akan tetap mengazab golongan yang lain 
karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu berbuat dosa 
yang menjadikan mereka terhalang dari bertobat. 


67. Setelah memaparkan beberapa perilaku buruk orang-orang muna- 
fik, ayat ini menerangkan kesamaan orang munafik laki-laki dan pe- 
rempuan dalam hal sifat, sikap, perilaku dan akhlak. Orang-orang mu- 
nafik laki-laki dan perempuan, satu dengan yang lain adalah memiliki ke- 
samaan, yaitu mereka senantiasa menyuruh berbuat yang mungkar dan 
mencegah perbuatan yang makruf dan mereka selalu menggenggamkan ta- 
ngannya karena kekikirannya. Mereka telah melupakan kebesaran Allah, 
petunjuk-petunjuk agama-Nya. Mereka juga lupa kalau semua peri- 
laku buruknya akan mendapatkan balasan di akhirat kelak, maka Allah 
juga akan melupakan mereka di akhirat kelak dengan menjauhkan mere- 
ka dari rahmat-Nya. Sesungguhnya orang-orang munafik yang sudah jelas 
kemunafikannya itulah orang-orang yang fasik, yakni orang-orang yang 
benar-benar keluar dari ketaatan kepada Allah, bahkan sifat buruk me- 
reka melebihi orang-orang kafir. 


68. Atas perilaku mereka itulah Allah menjanjikan hukuman bagi orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan dan juga orang-orang kafir dengan 
neraka Jahanam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah neraka itu bagi me- 
reka. Di sanalah Allah melaknat mereka, dan mereka mendapat azab yang 
kekal sebagai balasannya yang setimpal. 


69. Keadaan orang-orang munafik yang terpedaya oleh kenikmatan du- 
niawi sehingga berani menentang kebenaran adalah seperti orang-orang 
terdahulu sebelum kamu. Mereka memiliki fisik lebih kuat daripada kamu, 
dan lebih banyak harta dan anak-anaknya. Maka dengan kenikmatan 
duniawi itu mereka telah menikmati bagiannya, dan kamu juga telah me- 
nikmati bagianmu sebagaimana orang-orang yang sebelummu menikmati 
bagiannya sehingga melalaikanmu dari ayat-ayat Allah dan petunjuk 
Rasul-Nya, dan kamu mempercakapkan hal-hal yang batil sebagaimana 
mereka juga mempercakapkannya. Padahal, dengan itu semua, mereka 
dan juga kamu itu benar-benar telah sia-sia amalnya di dunia karena 
tidak dilandasi dengan keikhlasan dan sia-sia di akhirat karena tidak di- 
landasi iman yang benar. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 
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70. Kemudian, melalui ayat ini, Allah mengingatkan orang-orang mu- 
nafik sekaligus sebagai ancaman, jika mereka tetap bersikap seperti 
itu. Apakah tidak sampai kepada mereka berita tentang orang-orang yang 
sebelum mereka yang telah dibinasakan oleh Allah akibat mendustakan 
para rasul? Mereka itu adalah kaum Nuh, Ad, Samud, kaum Ibrahim, pen- 
duduk Madyan, dan penduduk negeri-negeri yang telah musnah, yang di 
antaranya masih bisa dibuktikan peninggalannya? Padahal telah datang 
kepada mereka rasul-rasul dengan membawa bukti-bukti yang nyata, namun 
sayang, mereka mendustakannya lalu Allah membinasakannya. Demi- 
kian ini, karena Allah tidak pernah sedikit pun menzalimi mereka, tetapi 
merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri. 


71. Ayat sebelumnya menjelaskan sikap buruk orang-orang munafik 
disertai ancaman, sedang ayat ini menjelaskan kebalikannya, yakni 
hakikat orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang beriman, dengan 
iman-nya yang sempurna, dari laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain dalam hal-hal kebenaran dan 
kebaikan. Secara jelas dapat dilihat dalam sikap dan perilakunya, yaitu 
mereka menyuruh berbuat yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, 
melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Mereka itulah yang akan senantiasa diberi rahmat oleh Allah. Sung- 
guh, Allah Mahaperkasa untuk melindungi mereka dengan rahmat-Nya, 
Mahabijaksana dalam setiap pemberian-Nya. 


72. Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin yang benar-benar 
mantap imannya, dari kalangan laki-laki dan perempuan, akan men- 
dapatkan surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di 
dalamnya, dan mendapat tempat yang baik di surga Adn. Dan sesungguh- 
nya keridaan Allah yang diperoleh di akhirat kelak itu lebih besar daripada 
kenikmatan surga itu sendiri. Itulah keberuntungan yang agung. Ayat ini 
mengajarkan bahwa tujuan hidup seorang mukmin adalah menggapai 
keridaan-Nya, juga keberuntungan yang hakiki adalah jika apa yang di- 
lakukan dan dihasilkan itu bisa mengantarkannya menuju surga. 


Jihad melawan orang-orang kafir dan munafik 
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73. Setelah Allah menjelaskan secara beriringan sifat orang-orang mu- 
nafik dan orang-orang mukmin disertai balasan masing-masing, maka 
ayat ini menyeru kepada Nabi Muhammad agar berjihad menghadapi 
mereka. Halini, disebabkan perilaku buruk mereka terhadap Rasulullah 
dan kaum mukminin, yang sudah berulang kali menyakitinya secara 
fisik maupun psikis, bahkan tidak jarang tindakan mereka mengancam 
keselamatan beliau. Karena itu, wahai Nabi dan kaum mukmin, berji- 
hadlah melawan orang-orang kafir dan orang-orang munafik disebabkan 
perkataan dan perbuatan mereka yang nyata-nyata menantang kamu, 
dan bersikaplah keras dan tegas terhadap mereka dalam berjihad agar 
mereka menghentikan perilaku buruknya sehingga tidak berani meng- 
ulanginya. Jika mereka terbunuh dan mati dalam keadaan kafir dan 
munafik, maka tempat mereka adalah neraka Jahanam. Dan itulah seburuk- 
buruk tempat kembali. Perintah jihad itu bersifat kondisional dan bukan 
semata-mata tanpa sebab. 


74. Orang-orang munafik akan melakukan apa saja demi menutupi ke- 
burukan perilaku dan ucapannyanya. Bahkan, mereka berani bersumpah 
dengan nama Allah di hadapan engkau, wahai Nabi, bahwa mereka tidak 
pernah mengatakan sesuatu yang menyakiti engkau, padahal sumpah 
itu bohong belaka. Sungguh, mereka telah mengucapkan perkataan keka- 
firan, yaitu mencela Nabi Muhammad dan agama Islam, dan telah 
menjadi kafir dengan terkuaknya kebusukan hati mereka setelah sebe- 
lumnya mereka menutupinya dengan pura-pura mengikuti ajaran Is- 
lam, dan mereka juga sangat menginginkan apa yang mereka tidak dapat 
mencapainya, yaitu membunuh Rasulullah. Mereka tidak mencela, mela- 
inkan didorong oleh rasa iri dan dengki karena Allah dan Rasul-Nya me- 
limpahkan karunia-Nya kepada mereka dengan jumlah lebih kecil, tidak 
sesuai dengan yang mereka harapkan. Maka, jika mereka bertobat dari 
sikap kemunafikan dan menyesalinya, sehingga tobatnya akan diteri- 
ma, itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka berpaling dari iman 
serta tetap dalam kemunafikannya, niscaya Allah akan mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di dunia dengan berbagai bentuk dan di akhirat 
dengan neraka Jahanam, dan mereka tidak mempunyai pelindung dan ti- 
dak pula penolong di bumi jika azab menimpa mereka. 
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75. Ayat ini membicarakan sifat buruk lain kaum munafik. Dan di antara 
mereka, orang-orang munafik, ada orang yang telah berjanji kepada Allah, 
“Sesungguhnya jika Allah memberikan sebagian dari karunia-Nya kepada 
kami, niscaya kami akan bersedekah dan niscaya kami termasuk orang-orang 
yang saleh dengan selalu berinfak, menjaga hubungan kekerabatan, te- 
tap ikut serta dalam berjihad dan perbuatan-perbuatan baik lainnya.” 





76. Namun, ternyata mereka mengingkari janji. Buktinya, ketika Allah 
memberikan kepada mereka sebagian dari karunia-Nya, mereka menjadi ki- 
kir. Jangankan berinfak, zakat pun tidak mereka keluarkan sesuai de- 
ngan janjinya sendiri, dan bahkan mereka berpaling dari Allah dan Rasul- 
Nya dan selalu menentang kebenaran. 


77. Maka sebagai akibat dari kekikirannya itu, Allah menanamkan kemu- 
nafikan dalam hati mereka sehingga semakin bertambahlah keburukan 
yang dilakukan, sampai akhirnya kemunafikannya tidak bisa dikendali- 
kan sampai pada waktu mereka menemui-Nya, yakni ajal menjemputnya. 
Demikian ini, karena mereka telah mengingkari janji yang telah mereka 
ikrarkan kepada-Nya, yakni kesediaan untuk bersedekah jika mereka 
memperoleh karunia-Nya dan juga karena mereka selalu berdusta dalam 
setiap ucapan-ucapan dan janji-janjinya. 

78. Merekaberani melakukankemunafikan. Tidakkah mereka mengetahui 
bahwa Allah mengetahui rahasia dan bisikan mereka yang mendorong ke- 
pada keburukan dan kejahatan, dan bahwa Allah mengetahui segala yang 
gaib? Sungguh, mereka mengetahui akan hal itu. 


Celaan Mena munafik terhadap orang-orang mukmin 
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79. Ayat sebelumnya menjelaskan sifat-sifat buruk orang-orang muna- 
fik, antara lain kikir, bersumpah palsu, dan tidak bersyukur. Bukan saja 
itu, di antara mereka bahkan ada yang secara terus-menerus mencela 
orang-orang beriman yang memberikan sedekah dengan sukarela dengan 
menyebutnya pamrih jika yang disedekahkan besar, dan juga mencela 
orang-orang yang tidak mendapatkan harta untuk disedekahkan kecuali 
sekadar kesanggupannya, maka orang-orang munafik itu menghina mereka, 
orang-orang mukmin. Akibat perbuatannya itulah Allah akan membalas 
penghinaan mereka di dunia dengan tersingkapnya kebusukan hatinya, 
dan mereka akan mendapat azab yang pedih di akhirat kelak. 


80. Kemudian ditegaskan bahwa orang-orang munafik itu hukumnya 
sama dengan orang-orang kafir, yakni tidak berhak memperoleh am- 
punan. Karena itu, diingatkan kepada beliau bahwa engkau, wahai Na- 
bi Muhammad, memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohon- 
kan ampunan bagi mereka adalah sama saja. Ketetapan Allah telah terja- 
di bagi mereka, walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tu- 
juh puluh kali, bahkan tak terhitung jumlahnya, Allah tetap tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka ingkar, 
kafir, kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk dan 
bimbingan kepada orang-orang yang fasik, yaitu mereka yang keluar dari 
ketaatan kepada Allah. 


Sikap munafik pada Perang Tabuk 
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81. Setelah ayat sebelumnya menerangkan kebusukan sifat dan sikap 
orang-orang munafik, maka ayat ini kembali menunjukkan sifat bu- 
ruk mereka yang lain yaitu tidak turut berperang. Orang-orang yang 
ditinggalkan, yakni tidak ikut berperang karena alasan-alasan yang di- 
buat-buat sehingga beliau mengizinkan untuk tidak ikut perang atau 
beliau memang tidak ingin mereka ikut dalam Perang Tabuk terse- 
but, merasa gembira dengan duduk-duduk diam tidak turut berperang 
sepeninggal atau setelah keberangkatan Rasulullah beserta pasukan 
muslim menuju medan perang. Mereka memang tidak suka berjihad 
dengan menyumbangkan harta dan mempertaruhkan jiwa dan raga 
mereka di jalan Allah dan bahkan mereka berusaha menghalang-halangi 
teman-temannya dengan berkata, “Janganlah kamu berangkat pergi ber- 
perang dalam panas terik ini.” Demi menanggapi perkataan mereka, 
beliau diperintahkan, katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Api neraka 
Jahanam lebih panas,” jika mereka mengetahui dan menyadari akan ancam- 
an tersebut tentulah mereka akan turut berperang. 


82. Karena itu, wahai Nabi Muhammad, biarkanlah mereka tertawa 
sejenak karena merasa senang dengan tidak ikut berperang tetapi 
tidak dicela, dan kelak di akhirat mereka akan menangis yang sebanyak- 
banyaknya, sebagai balasan terhadap apa yang selalu mereka perbuat di 
dunia, seperti mencela, berdusta, menghasut, termasuk membuat- 
buat alasan agar diizinkan tidak ikut jihad. 


83. Setelah ayat yang lalu mengungkap kebusukan hati kaum munafik, 
maka sebagai hukumannya Allah melarang mereka ikut dalam barisan 
kaum muslimin. Maka jika Allah mengembalikanmu, Nabi Muhammad, 
kepada suatu golongan dari mereka, orang-orang munafik yang tidak ikut 
berperang, kemudian mereka meminta izin kepadamu untuk ikut keluar 
pergi berperang, maka katakanlah, “Kamu tidak boleh keluar untuk ikut 
berperang bersamaku selama-lamanya dan juga tidak boleh ikut memerangi 
musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela atau lebih senang untuk 
tidak pergi berperang sejak semula. Karena itu duduklah atau tinggallah 
bersama orang-orang yang tidak ikut berperang karena adanya uzur yang 
dibenarkan, yaitu orang-orang tua, orang yang sedang sakit, kaum pe- 
rempuan, dan anak kecil.” 
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84. Dan juga jika kelak mereka meninggal dunia, maka janganlah 
engkau, wahai Nabi Muhammad, melaksanakan salat jenazah untuk sese- 
orang yang mati di antara mereka, orang-orang munafik, selama-lamanya 
dan janganlah engkau mengantar jenazahnya serta berdiri untuk mendo- 
akan di atas kuburnya yang berarti memohon rahmat dan ampunan, 
padahal sesungguhnya mereka telah ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya, 
baik melalui ucapan maupun tindakan, dan tidak sempat bertobat 
sehingga mereka mati dalam keadaan fasik, yaitu keluar dari ketaatan 
kepada Allah, baik lahir maupun batin, makanya mereka tidak layak 
disalatkan dan didoakan. Ayat ini menjadi landasan hukum haramnya 
mendoakan seseorang yang mati dalam keadaan kafir. (Lihat: Surah 
at-Taubah /9: 113). 


85. Setelah Allah melarang untuk menyalatkan kaum munafik, kemu- 
dian Dia mengingatkan agar juga tidak terpedaya oleh kekayaan me- 
reka. Dan janganlah engkau, wahai Nabi Muhammad dan juga kaum muk- 
min, kagum terhadap harta mereka sebanyak apa pun dan juga anak-anak 
mereka. Sesungguhnya dengan itu, yakni harta dan anak-anak tersebut, 
Allah hendak menyiksa mereka di dunia sehingga berani menyombongkan 
diri dengan menolak kebenaran dan agar dalam keadaan bergelimang 
harta itu juga nyawa mereka melayang, sedang mereka mati dalam keadaan 
kafir. 


Mentalitas para tokoh munafik 
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86. Ayat yang lalu menjelaskan sikap buruk kaum munafik, maka ayat 
ini menjelaskan sikap buruk lainnya, terutama dari mereka yang ter- 
pandang di masyarakat. Dan apabila diturunkan suatu surah yang me- 
merintahkan kepada orang-orang munafik, “Berimanlah kepada Allah 
dan berjihadlah bersama Rasul-Nya,” niscaya orang-orang munafik, teruta- 
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ma yang kaya dan berpengaruh di antara mereka, meminta izin kepadamu 
untuk tidak berjihad dan mereka berkata, “Biarkanlah kami berada bersa- 
ma orang-orang yang duduk tinggal di rumah, tidak ikut berjihad.” 


87. Mereka rela senang berada bersama orang-orang yang tidak pergi berpe- 
rang, yaitu orang tua, orang sakit, kaum perempuan, dan anak-anak, 
dan hati mereka telah tertutup dari hidayah disebabkan sikap-sikap ke- 
munafikan sehingga mereka tidak memahami balasan bagi orang yang 
beriman dan berjihad berupa kebahagiaan surgawi. 


88. Demikianlah keadaan kaum munafik itu, akan tetapi Rasul dan 
orang-orang yang beriman bersama beliau, mereka berjihad dengan harta 
dan jiwa demi menegakkan kalimat Allah dan semata-mata mengharap 
keridaan-Nya. Mereka itu memperoleh kebaikan baik di dunia berupa ke- 
menangan dan kemuliaan, maupun di akhirat kelak berupa kesenangan 
surgawi. Mereka itulah orang-orang yang beruntung. 


89. Allah telah menyediakan bagi mereka, orang mukmin, surga yang meng- 
alir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah keme- 
nangan yang besar. Keberuntungan hakiki adalah ketika amal seseorang 
menyelamatkannya dari neraka dan mengantarkannya ke surga. 


Kemunafikan kaum Arab Badui 
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90. Ayat ini menjelaskan sifat-sifat munafik kaum Arab Badui atau yang 
disebut A'abiy. Dan di antara orang-orang Arab Badui datang kepada 
Nabi Muhammad mengemukakan alasan yang dibuat-buat agar diberi 
izin untuk tidak pergi berpe-rang, sedang orang-orang yang mendustakan 
Allah dan Rasul-Nya dari kaum munafik duduk berdiam diri saja tidak 
mengajukan alasan mengapa tidak ikut berjihad. Kelak orang-orang 
yang kafir di antara mereka, yakni penduduk Madinah yang munafik dan 
penduduk Arab Badui, akan ditimpa azab yang pedih. 


Kelompok yang diizinkan untuk tidak ikut berjihad 
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91. Inilah kelompok yang diizinkan untuk tidak ikut perang. Tidak ada 
dosa karena tidak pergi berperang atas orang yang lemah, baik karena 
usianya sudah tua maupun lemah fisik seperti kaum perempuan dan 
anak-anak, orang yang sakit dan orang miskin yang tidak memperoleh apa, 
yakni biaya atau bekal, yang akan mereka infakkan untuk berjihad juga 
untuk keluarga yang ditinggalkan, apabila mereka ikhlas dalam niat 
dan imannya kepada Allah dan senantiasa menunjukkan sikap ketaatan 
kepada Rasul-Nya, maka tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan 
dan mencela mereka, sebab sejatinya mereka itu adalah orang-orang 
yang berbuat baik dan tidak membenci perintah jihad. Dan Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang. Ini merupakan hukum yang berlaku bagi 
semua taklif agama, sebab pada dasarnya manusia itu tidak memper- 
oleh beban di atas kesanggupannya. 


92. Dan begitu juga tidak ada dosa atas orang-orang miskin yang tidak 
memiliki kendaraan untuk digunakan berjihad lalu datang kepadamu, 
Nabi Muhammad, agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu 
engkau berkata, “Aku tidak memperoleh atau tidak memiliki kendaraan un- 
tuk membawamu ikut berjihad,” lalu mereka meninggalkan Rasulullah 
kembali ke rumahnya, sambil mata mereka bercucuran air mata karena se- 
dih, disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan 
untuk ikut berperang. 


93. Sesungguhnya alasan untuk menyalahkan hanyalah terhadap orang- 
orang yang meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berperang padahal 
mereka orang kaya yang menyediakan kendaraan untuk berperang dan 
dirinya juga bukan termasuk golongan yang boleh tidak ikut berperang. 
Mereka justru rela atau lebih senang berada bersama orang-orang yang ti- 
dak ikut berperang karena adanya uzur yang dibenarkan. Dan Allah telah 
mengunci hati mereka, akibat sikap mereka sendiri sehingga mereka tidak 
mengetahui akibat perbuatan mereka itu. (J 
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94. Usai menjelaskan tentang orang-orang yang pantas dikecam 
karena tidak ikut Perang Tabuk, Allah memberitakan kepada Nabi 
bahwa mereka, orang munafik yang tidak ikut berperang, akan terus- 
menerus mengemukakan alasannya kepadamu ketika kamu telah kembali 
kepada mereka dari Perang Tabuk. Katakanlah kepada mereka wahai 
Nabi, “Janganlah kamu mengemukakan alasan; kami tidak percaya lagi 
kepadamu, karena kalian sudah sering berbohong, sungguh, Allah telah 
memberitahukan kepada kami tentang beritamu yang sebenarnya. Dan 
Allah akan melihat pekerjaanmu yang akan datang seperti Dia melihat 
pekerjaanmu yang sudah lewat, demikian pula Rasul-Nya juga akan 
melihat pekerjaan kamu. Kemudian kamu dikembalikan kepada Allah Yang 
Maha Mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, lalu Dia memberitakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan selama hidup di dunia.” 


95. Untuk memperkuat dalih yang mereka kemukakan, mereka akan 
bersumpah kepadamu dengan nama Allah, ketika kamu kembali kepada me- 
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reka dari Perang Tabuk, agar kamu berpaling dari mereka, dengan me- 
maafkan dan tidak mengecam serta tidak memberi hukuman kepada 
mereka. Dalih dan sumpah mereka itu adalah tipu daya dan kebohong- 
an, maka berpalinglah dari mereka; karena sesungguhnya mereka itu berjiwa 
kotor lantaran kemunafikan mereka dan tempat mereka di akhirat nanti 
adalah neraka Jahanam, sebagai balasan atas dosa dari apa yang telah me- 
reka kerjakan, yakni kebohongan dan sumpah palsu dengan mengguna- 
kan nama Allah. 


96. Lalu setelah itu mereka akan bersumpah kembali kepadamu agar kamu 
bersedia menerima mereka bergabung kembali dan mendapat tempat di 
hatimu. Tetapi sekalipun kamu menerima mereka, sungguh Allah tidak akan 
rida dan murka kepada mereka, karena mereka adalah orang-orang 
fasik dan Allah tidak rida kepada orang-orang yang fasik, yakni mereka 
yang bergelimang dosa. 


97. Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang kebohongan dan sumpah 
palsunya orang-orang munafik, lalu dijelaskan tentang orang Arab Ba- 
dui dan keimanan mereka. Orang-orang Arab Badui itu hidup dalam sua- 
sana kekerasan alam, tinggal di daerah yang jauh dari perkotaan, jauh 
dari Nabi Muhammad sumber informasi ajaran agama dan, lebih kuat 
kekafiran dan kemunafikannya, dan sangat wajar tidak mengetahui hukum- 
hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, karena kurangnya infor- 
masi ajaran-ajaran agama. Allah Maha Mengetahui keadaan mereka dan 
Mahabijaksana dalam memberikan ketetapan hukum kepada mereka. 


98. Dan di antara orang-orang Arab Badui itu ada yang memandang apa yang 
diinfakkannya di jalan Allah sebagai suatu kerugian karena mereka tidak 
percaya adanya pahala atas amal saleh, sehingga mereka beranggapan 
bahwa harta yang diinfakkan akan lenyap begitu saja. Dia menanti- 
nanti marabahaya menimpamu, yakni Nabi Muhammad dan umat Islam, 
karena keengganan mereka membayar zakat dan karena kebencian 
mereka kepadamu. Padahal merekalah yang akan ditimpa marabahaya, 
dengan semakin tersebarnya ajaran agama Islam dan mereka akan 
mendapat siksa di akhirat. Allah Maha Mendengar perkataan mereka, 
Maha Mengetahui perbuatan mereka. 


99. Dan di antara orang-orang Arab Badvui itu ada yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian dengan selalu berusaha memelihara keimananan 
itu, dan memandang apa yang diinfakkannya di jalan Allah sebagai jalan 
mendekatkan diri kepada Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa 
Rasul, karena Rasul selalu mendoakan orang yang menyalurkan zakat 
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dan infak. Ketahuilah, sesungguhnya infak itu suatu jalan bagi mereka untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Kelak Allah akan memasukkan mereka ke 
dalam rahmat, yakni surga-Nya, lantaran keikhlasan mereka dalam ber- 
infak; sesungguhnya Allah Maha Pengampun dosa orang-orang yang ber- 
tobat dengan sungguh-sungguh, Maha Penyayang, karena selalu mem- 
beri rahmat kepada orang yang bertobat. 
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100. Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa orang Arab Badui ada yang 
imannya lemah dan ada yang kuat, lalu Allah menjelaskan sekelompok 
orang yang imannya sangat kuat. Mereka adalah orang-orang yang ter- 
dahulu berhasil meraih dan melaksanakan kebajikan sebelum yang 
lainnya melaksanakan, lagi yang pertama-tama masuk Islam di antara 
orang-orang Muhajirin dari Mekah ke Habasyah (Ethiopia) dan ke Madi- 
nah, dan kaum Ansar, yakni penduduk Madinah yang menerima dan 
membela umat Islam, dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik dengan iman dan amal saleh serta mau berkorban untuk membela 
Allah dan Rasul-Nya. Allah rida kepada mereka, yakni menerima amal 
saleh mereka dan mereka pun rida kepada Allah atas anugerah iman yang 
memenuhi hati mereka. Anugerah yang lebih besar lagi adalah Allah 
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Itulah kemenangan yang 
agung. (Lihat: Surah al-Wagi ah/56: 10-14) 


101. Dan di antara orang-orang Arab Badui yang tinggal di sekitarmu, ada 
orang-orang munafik. Dan di antara penduduk Madinah (Yahudi) ada juga 
orang-orang munafik, mereka sudah terbiasa licik dan berdusta, sehing- 
ga keterlaluan dan melampaui batas dalam kemunafikannya. Engkau 
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wahai Nabi Muhammad tidak mengetahui siapa mereka, karena begitu 
lihainya dan terlatihnya mereka dengan kemunafikan, tetapi Kami menge- 
tahuinya. Nanti mereka akan Kami siksa dua kali, pertama: ketika ter- 
bongkarnya kemunafikan mereka, sehingga mereka malu dan terhina, 
dan kedua: ketika malaikat mencabut nyawa mereka dengan cara yang 
sangat kasar, (Lihat: Surah al-Anfal/ 8: 50), kemudian mereka akan dikem- 
balikan kepada azab yang besar kelak di akhirat. 


102. Dan ada pula orang lain yang berada di sekeliling kamu yang meng- 
akui dosa-dosa mereka lalu bertobat atas dosa-dosa itu, tetapi mereka ma- 
sih mencampuradukkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang 
buruk, dengan mereka taat dan beramal saleh dan pada waktu yang ber- 
beda mereka masih berbuat jahat dan maksiat. Mudah-mudahan Allah 
menerima tobat mereka jika mereka bertobat dengan sungguh-sungguh. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun atas segala dosa, Maha Penyayang 
kepada orang yang berusaha tidak mengulangi kesalahannya. 


Faedah sedekah dan keharusan memungut zakat 
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103. Pada ayat sebelumnya dijelaskan adanya sekelompok orang yang 
mengakui dosa-dosa mereka lalu bertobat kepada Allah. Karena penye- 
bab dosa mereka adalah kecintaan kepada harta, maka dalam ayat ini 
dijelaskan tentang wujud tobat dan ketaatan diantaranya dengan me- 
nunaikan zakat. Diperintahkan kepada Nabi Muhammad, Ambillah 
zakat dari harta mereka, guna membersihkan jiwa mereka dari kekikiran 
dan cinta yang berlebihan terhadap harta, dan menyucikan hati agar 
tumbuh subur sifat-sifat kebaikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doamu itu menumbuhkan ketenteraman jiwa bagi mereka 
yang sudah lama gelisah dan cemas akibat dosa-dosa yang mereka 
kerjakan. Sampaikan kepada mereka bahwa Allah Maha Mendengar per- 
mohonan ampun dari hamba-Nya, Maha Mengetahui tulus atau tidak- 
nya tobat mereka. 
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104. Allah menegaskan dalam bentuk pertanyaan, Tidakkah mereka 
mengetahui, bahwa Allah menerima tobat yang tulus dari hamba-hamba- 
Nya dan menerima zakat mereka dengan memberinya pahala, dan tidak- 
kah mereka mengetahui bahwa Allah Maha Penerima tobat orang-orang 
yang menyesali dosa yang telah mereka lakukan, lagi Maha Penyayang 
kepada mereka yang benar dalam tobatnya? 


105. Dan katakanlah, kepada mereka yang bertobat, “Bekerjalah kamu, 
de-ngan berbagai pekerjaan yang mendatangkan manfaat, maka Allah 
akan melihat pekerjaanmu, yakni memberi penghargaan atas pekerjaan- 
mu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin juga akan menyaksi- 
kan dan menilai pekerjaanmu, dan kamu akan dikembalikan, yakni me- 
ninggal dunia dan pada hari kebangkitan semua makhluk akan kembali 
kepada Allah Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan- 
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan di dunia, baik yang kamu 
tampakkan atau yang kamu sembunyikan.” 


Orang-orang yang Penuaan keputusan Allah 
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106. Selain terdapat Banana yang mengakui dosa-dosa mereka lalu 
dianjurkan untuk bertobat dan melakukan pekerjaan yang bermanfaat, 
ada pula orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan Allah, 
mungkin Allah akan mengazab mereka, karena mereka tetap dalam kedur- 
hakaan, dan mungkin Allah akan menerima tobat mereka, jika mereka ber- 
tobat dengan sungguh-sungguh. Allah Maha Mengetahui orang yang 
bertobat secara tulus, Mahabijaksana dalam menetapkan keputusan- 
Nya. 


Niat sebagai penentu amal perbuatan manusia 
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107. Sebagian manusia ada yang mengakui dosa-dosa mereka lalu ber- 
tobat dan melakukan pekerjaan yang bermanfaat, sehingga tobatnya 
diterima Allah, ada yang menangguhkan tobatnya sampai ada keputus- 
an Allah, dan ada pula yang jahat dan terus bertambah jahat, misalnya 
orang-orang munafik. Hal ini terbukti di antara orang munafik itu ada 
yang mendirikan masjid untuk menimbulkan bencana pada orang-orang 
yang beriman, untuk kekafiran dan untuk memecah belah di antara orang- 
orang yang beriman yang sudah mantap imannya, serta dengan tujuan 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah, yakni 
memerangi umat Islam, dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka dengan 
pasti akan senantiasa bersumpah palsu dengan berkata, “Kami hanya 
menghendaki kebaikan dengan membangun masjid ini. Mereka tidak 
menyadari bahwa Allah Maha Mendengar dan Allah menjadi saksi, yak- 
ni mengetahui dengan pasti bahwa mereka itu pendusta dalam sumpah- 
nya. Allah Maha Mengetahui segala yang tampak maupun yang ter- 
sembunyi dalam hati setiap orang. 





108. Karena masjid tersebut dibangun dengan niat jahat, maka Allah me- 
larang Nabi Muhammad, janganlah engkau melaksanakan salat dan kegi- 
atan apa pun di dalam masjid yang dibangun oleh orang-orang munafik 
itu untuk selama-lamanya. Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, 
yakni ketulusan semata-mata karena Allah, sejak hari pertama dimulai 
pembangunannya, adalah lebih pantas, yakni wajar engkau melaksanakan 
salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin, yakni senang 
membersihkan diri, jasmani dengan cara berwudu maupun rohani dengan 
cara bertobat dari dosa dan maksiat. Allah menyukai, melimpahkan karu- 
nia-Nya kepada orang-orang yang bersih di manapun mereka berada. 


109. Setelah dijelaskan perbandingan masjid yang di bangun Rasulullah 
dengan masjid yang dibangun orang-orang munafik, lalu dijelaskan akhir 
riwayat kedua masjid tersebut dan orang-orang yang membangunnya. 
Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunannya atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridaan-Nya itu yang lebih baik, ataukah orang-orang 
yang mendirikan bangunannya atas dasar kedurhakaan kepada Allah, 
sehingga laksana mendirikan bangunan di tepi jurang yang runtuh, lalu 
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bangunan itu roboh bersama-sama dengan dia, pembangunnya masuk 
ke dalam neraka Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk, tidak memberi 
bimbingan kepada orang-orang yang zalim, karena mereka tidak mau me- 
nerima petunjuk. 


110. Sepanjang masa bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi 
penyebab keraguan dalam hati mereka, yakni kemunafikan, karena niat 
dan motivasi mereka buruk, sampai hati mereka hancur, yaitu sampai 
mereka mati, sehingga tidak dapat bertobat lagi. Dan Allah Maha Me- 
ngetahui, segala sesuatu, Mahabijaksana dalam ketetapan-Nya. 


Penghargaan Allah bagi para pejuang 
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111. Setelah dijelaskan orang yang mendirikan bangunan atas landasan 
kedurhakaan kepada Allah, maka pembangunnya akan hancur bersama 
bangunannya tersebut, lalu Allah memberi perumpamaan jual beli 
antara Allah dengan pejuang di jalan-Nya sebagaimana tertera pada 
ayat berikut: Sesungguhnya Allah membeli dari orang-orang mukmin, yakni 
menjanjikan secara pasti kepada mereka yang secara tulus berjuang 
di jalan Allah, baik berupa diri, yakni jiwa maupun harta mereka, maka 
dengan pasti Allah akan memberikan balasan surga untuk mereka. Mereka 
berperang di jalan Allah dengan harta bahkan jiwa; sehingga mereka 
mem-bunuh atau terbunuh. Masuknya mereka ke dalam surga adalah 
merupakan janji yang benar dari Allah sebagaimana tertulis di dalam 
Taurat, Injil, dan Al-Qur'an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya 
selain daripada Allah? Pasti tidak ada. Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, sehingga kamu mendapatkan surga, dan 
demikian itulah kemenangan yang agung. 
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112. Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat baik karena melaku- 
kan dosa maupun tidak melakukan dosa, beribadah secara berkesinam- 
bungan, memuji Allah sebagai rasa syukur, mengembara untuk tujuan 
kebaikan, rukuk, sujud, yakni salat sebagai wujud tunduk dan patuh 
kepada Allah, menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang mungkar 
dan yang memelihara, yakni melaksanakan hukum-hukum Allah. Dan gem- 
birakanlah orang-orang yang beriman yang mempunyai sifat-sifat yang 
sudah disebutkan. 


Larangan memintakan ampunan bagi kaum musyrik 
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113. Usai menjelaskan sifat-sifat orang yang bertobat, Allah lalu menje- 
laskan manusia yang tidak layak dimohonkan ampunan Allah. Tidak 
pantas, yakni tidak pernah dan tidak mungkin terjadi bagi nabi dan 
orang-orang yang beriman untuk memohonkan ampunan kepada Allah bagi 
orang-orang musyrik, sekalipun orang-orang musyrik itu kaum kerabat-nya, 
setelah jelas bagi mereka dengan kematian mereka dalam kemusyrikan, 
bahwa orang-orang musyrik itu penghuni neraka Jahanam. 


114. Adapun permohonan ampunan Ibrahim kepada Allah untuk bapaknya 
yang berbeda agama dengan dia, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya bahwa Ibrahim akan memin- 
takan ampunan untuk bapaknya (Lihat: Surah Maryam / 19: 47). Maka 
ketika jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya adalah musuh Allah karena tetap 
dalam kemusyrikan dan kesesatan, maka Ibrahim berlepas diri darinya 
walau dengan berat hati. Sungguh, Ibrahim itu seorang yang sangat lembut 
hatinya, sangat takut kepada Allah lagi penyantun, yakni penyabar, mam- 
pu meredam kemarahan dan sikap buruk kepada orang lain. 


115. Dan Allah Yang Mahaadil, Mahabijaksana sekali-kali tidak akan 
menyesatkan suatu kaum, setelah mereka diberi-Nya petunjuk dengan me- 
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meluk Islam, sehingga dapat dijelaskan kepada mereka apa yang harus me- 
reka jauhi. Apabila sudah dijelaskan apa yang harus dijauhi lalu mereka 
melanggar, maka Allah akan memberi hukuman akibat kedurhakaan 
itu. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang terjadi di langit 
dan di bumi. 
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116. Sesungguhnya Allah memiliki kekuasaan di langit dan bumi serta apa 
yang ada di antara keduanya. Dia yang menciptakan, menghidupkan, 
memelihara dan mematikan bila ajalnya sudah sampai. Tidak ada pelin- 
dung yang menghindarkan mudarat dan penolong yang mendatangkan 
manfaat bagimu selain Allah. 


117. Pada ayat ini dijelaskan salah satu wujud rahmat Allah. Sungguh, 
Allah telah menerima tobat Nabi, orang-orang Muhajirin dan orang-orang 
Ansar, yang mengikuti Nabi pada masa-masa sulit ketika Perang Tabuk yang 
terjadi antara kaum muslim dengan orang-orang Romawi pada tahun 
ke-10 H, saatitu lagi musim paceklik dan cuaca sangat panas, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling dari kebenaran akibat masa sulit 
yang mereka alami, kemudian Allah menerima tobat mereka. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih kepada semua hamba-Nya, terlebih kepada orang- 
orang yang bertobat, Maha Penyayang, yakni mencurahkan rahmat-Nya 
kepada mereka. 


118. Dan Allah juga memberi pengampunan terhadap tiga orang yang 
tidak mau ikut perang, yaitu Ka'b bin Malik, Hilal bin Umayyah, 
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Murarah bin Rabt'ah yang ditinggalkan atas perintah Allah, yakni tidak 
diajak bicara oleh Rasulullah dan kaum muslim. Hingga ketika bumi 
terasa sempit bagi mereka, padahal mereka tahu bumi itu luas dan jiwa 
mereka pun telah pula terasa sempit bagi mereka, serta mereka telah mengeta- 
hui dan yakin bahwa tidak ada tempat lari dari cobaan Allah, melainkan 
berlindung dan kembali kepada-Nya saja, ketika itulah kemudian Allah 
menerima tobat mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima tobat orang yang sungguh-sungguh menyesali ke- 
salahannya, Maha Penyayang terhadap semua hamba-Nya. 


119. Penegasan bahwa Allah Maha Penerima tobat diikuti dengan pe- 
rintah: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah de- 
ngan sungguh-sungguh berupaya melaksanakan perintah-Nya dan men- 
jauhi larangan-Nya, dan hendaklah kamu bersama dengan orang-orang yang 
benar, jujur dalam ucapan, perilaku dan perbuatannya. 


Kewajiban berjuang 
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120. Ayat ini berisi kecaman terhadap orang-orang yang tidak ikut ber- 
perang dan memilih bersenang-senang di rumah mereka. Tidak pantas 
bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di sekitar 
mereka, yaitu di sekitar kota Madinah, tidak turut menyertai Rasulullah 
pergi berperang, dan tidak pantas pula bagi mereka lebih mencintai diri 
mereka daripada mencintai diri Rasul. Yang demikian itu tidak wajar, 
karena mereka tidak ditimpa kehausan karena panas terik dan sulitnya 
mendapatkan air, tidak kepayahan dan kelaparan karena terbatasnya 
makanan ketika berjuang di jalan Allah, dan tidak pula menginjak atau 
menduduki suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang kafir 
lantaran keberanian dalam menegakkan kalimat Allah, dan tidak me- 
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nimpakan suatu bencana kepada musuh, yakni menyebabkan musuh ter- 
luka atau terbunuh, kecuali semua itu akan dituliskan oleh malaikat bagi 
mereka sebagai suatu amal kebajikan yang layak mendapatkan pahala 
dari Allah. Sungguh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik. 


121. Dan tidaklah mereka memberikan infak, baik yang kecil maupun yang 
besar dan tidak pula melintasi suatu lembah dalam rangka pengabdian ke- 
pada Allah, kecuali akan dituliskan bagi mereka sebagai amal kebajikan, 
untuk diberi balasan oleh Allah dengan yang lebih baik dan berlipatganda 
daripada apa yang telah mereka kerjakan. 


Kewajiban mendalami ilmu apama 
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122. Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang pahala yang dijanjikan 
Allah kepada orang-orang yang berbuat baik. Pada ayat ini dijelaskan 
tentang pentingnya pembagian tugas kerja dalam kehidupan bersama 
dengan penegasan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya 
pergi ke medan perang sehingga hal yang lainnya terabaikan. Mengapa 
tidak ada sebagian dari setiap golongan di antara mereka yang pergi untuk 
bersungguh-sungguh memperdalam pengetahuan agama mereka dan 
untuk memberi peringatan dengan menyebarluaskan pengetahuan 
tersebut kepada kaumnya apabila mereka telah kembali dari berperang 
atau tugas apa pun, pengetahuan agama ini penting agar mereka dapat 
menjaga dirinya dan berhati-hati agar tidak melakukan pelanggaran. 





© 


Tuntutan Allah dalam berperang 





123. Setelah dijelaskan pentingnya memperdalam pengetahuan agama 
dan menyebarluaskannya kepada masyarakat luas, lalu dijelaskan sikap 
ketika menghadapi orang kafir yang memusuhi orang mukmin. Wahai 
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orang-orang yang beriman! Perangilah orang-orang kafir yang di sekitar 
kamu apabila mereka memerangi kamu, dan hendaklah mereka merasa- 
kan, mengetahui dan menyaksikan sikap tegas dan semangat juang yang 
tinggi darimu, dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang yang ber- 
takwa. Oleh karena itu jangan pernah putus asa apalagi menyerah. 


Sikap orang munafik terhadap Al-Qur'an 
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124. Setelah dijelaskan kebolehan orang mukmin memerangi orang 
yang melakukan penyerangan, lalu dijelaskan perbedaan antara orang 
munafik dengan orang yang beriman apabila mendengar bacaan Al- 
Qur'an. Dan apabila diturunkan suatu surah dari Al-Qur'an yang berisi 
ajakan beriman, maka di antara mereka, yakni orang-orang munafik ada 
yang berkata sebagai nada ejekan, “Siapakah di antara kamu, sesama 
munafik, yang bertambah imannya dengan turunnya surah ini?” Adapun 
orang-orang yang beriman, maka surah yang diturunkan ini menambah 
imannya yang selama ini sudah tertanam di dada mereka, dan mereka 
merasa gembira dengan bertambahnya pengetahuan mereka lantaran 
ayat-ayat tersebut. 





Sr 






125. Dan adapun orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit batin, 
seperti kekafiran, kemunafikan, keragu-raguan, dan sebagainya, maka 
dengan turunnya surah itu akan menambah kekotoran rohani, yakni ke- 
kafiran mereka yang telah ada selama ini dalam hati mereka dan mereka 
akan mati dalam keadaan kafir. 


126. Dan tidakkah mereka orang-orang munafik dan kafir itu memperha- 
tikan dengan saksama bahwa mereka diuji berupa penyakit, paceklik 
dan bencana alam yang terjadi sekali atau dua kali setiap tahun, namun 
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mereka tidak juga bertobat dari kemunafikan dan kekafiran, dan tidak pu- 
la mengambil pelajaran dari berbagai ujian yang sudah mereka rasakan? 
Mereka tidak pernah introspeksi. 


127. Cemoohan orang munafik dan orang kafir tidak hanya dengan 
lisan tetapi juga perbuatan, yaitu, apabila diturunkan suatu surah, dari 
Al-Qur'an yang menggambarkan isi hati mereka dan membeberkan 
rahasia mereka, maka satu sama lain di antara mereka saling berpandangan 
dengan lirikan mata tanda mengejek sambil berkata, “Adakah seseorang 
dari kaum muslim yang melihat kamu ketika malakukan hal-hal yang 
kita rahasiakan, sehingga Muhammad mengetahui semuanya?” Sete- 
lah itu mereka pun pergi meninggalkan majelis Nabi secara sembunyi- 
sembunyi. Mereka selalu ingin berpaling dari kebenaran, sehingga 
Allah memalingkan hati mereka dari mendengar dan mengikuti tuntunan 
Allah disebabkan mereka adalah kaum yang tidak memahami tuntunan ter- 
sebut. 


Sifat mulia Rasulullah 
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128. Ayat yang lalu diakhiri dengan penegasan bahwa hati orang munafik 
dipalingkan dari kebenaran karena sesungguhnya mereka tidak mau 
memahami kebenaran walaupun yang membawa kebenaran tersebut 
adalah Nabi Muhammad yang sangat penyantun dan penyayang seba- 
gaimana disebutkan dalam ayat berikut ini. Demi kebesaran dan ke- 
agungan Tuhan, sungguh, telah datang kepadamu seorang rasul yang mu- 
lia dari kaummu sendiri sehingga tidak asing bagi kamu, sangat berat 
terasa olehnya penderitaan yang kamu alami baik derita lahir maupun ba- 
tin, dia sangat menginginkan kebaikan, kabahagiaan dan keselamatan 
bagimu, yakni bagi kamu semua baik yang muslim maupun yang kafir, 
dia sangat penyantun dan penyayang, yakni memberi kebaikan secara 
melimpah melebihi kebutuhan maupun sesuai kebutuhan terhadap 
orang-orang yang beriman. 


PT 








129. Maka jika mereka berpaling dari keimanan dan menolak mengikuti 
ajaranmu wahai Nabi Muhammad, maka katakanlah kepada mereka, 
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“Cukuplah Allah bagiku, Dia yang akan membela dan melindungiku; 
tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Dia. Hanya kepada-Nya 
aku bertawakal, yakni berserah diri setelah berusaha sekuat tenagaku, 
dan Dia adalah Tuhan yang memiliki, mencipta, dan mengatur Arsy sing- 


gasana yang agung.” (| 
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dari 109 ayat, surah ini termasuk kategori surah Makkiyyah karena 

diturunkan sebelum Nabi Muhammad hijrah ke Madinah. Surah 
ini diperkirakan turun pada tahun ke-11 pascakenabian, atau sekitar 
dua tahun sebelum hijrah. Surah Yunus merupakan surah pertama 
dari rentetan surah-surah dalam Al-Qur'an yang terdiri dari 100-an ayat 
(al-mi an). 


| pai Yūnus menempati urutan ke-10 dalam mushaf. Terdiri 


Dinamakan Surah Yūnus karena di dalamnya dikisahkan tentang 
kaum Nabi Yunus yang akhirnya mau menerima peringatan Allah dan 
menyadari kesalahan mereka, sehingga mereka terhindar dari siksaan 
yang menghinakan dalam kehidupan dunia (Lihat: Surah Yūnus/10: 
98). Inilah yang membedakan kaum Nabi Yunus dari kaum nabi-nabi 
sebelumnya yang tidak peduli dengan peringatan dan ancaman Allah. 
Mereka tetap membangkang sehingga layak menerima siksaan sebagai 
hukuman atas kejahatan yang mereka kerjakan. 


Tema-tema besar pada surah ini di antaranya: bukti keesaan 
Allah, keniscayaan hari kiamat, bukti kebenaran Al-Qur'an sebagai 


wahyu Allah, kisah Nabi Yunus dengan kaumnya, kisah Nabi Nuh de- 
ngan kaumnya, kisah Nabi Musa dengan Fir'aun dan apra pesihir, serta 
kisah pengembaraan Bani Israil usai meninggalkan Mesir. (| 





Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
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1. Alif Lam Ra. Hanya Allah yang mengetahui secara pasti makna huruf- 
huruf yang menjadi pembuka surah-surah dalam Al-Qur'an. Inilah ayat- 
ayat Al-Qur'an yang keseluruhannya penuh hikmah, yakni petunjuk yang 
hak dan terbaik bagi semua umat manusia. Apabila petunjuk tersebut 
diperhatikan dan dijalankan, maka akan mendatangkan kemaslahatan 
dan menghindarkan keburukan. 


2. Oleh karena itu, pantaskah manusia menjadi heran bahwa Kami memberi 
wahyu, yakni memberi informasi dan tuntunan agama secara pasti, 
cepat, dan berbentuk rahasia, kepada seorang laki-laki di antara mereka, 
yakni Nabi Muhammad yang dikenal sangat jujur sehingga mendapat 
gelar al-Amin. Melalui wahyu tersebut Kami perintahkan kepadanya: 
“Berilah peringatan kepada manusia bahwa Hari Pembalasan itu pasti 
datang dan orang yang jahat akan disiksa karena kejahatannya, dan 
gembirakanlah orang-orang beriman yang mengerjakan amal saleh, bah- 
wa mereka mempunyai kedudukan yang tinggi, yakni kemuliaan di sisi 
Tuhan kelak di akhirat.” Setelah mendengar dan menyaksikan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad ternyata sangat 
mempesona, maka Orang-orang kafir berkata, “Orang ini, yakni Nabi 
Muhammad, benar-benar pesihir” yang nyata, dan yang dibawanya ada- 
lah sihir, sehingga membuat orang-orang terpesona dan mengikuti se- 
ruannya. Demikianlah sifat angkuh orang-orang yang tidak mau meng- 
akui bahwa Al-Qur'an adalah wahyu dari Allah. 


Allah mengatur semua urusan 
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3. Kalau orang kafir merasa heran atas diturunkannya Al-Qur'an kepada 
Nabi Muhammad, maka apakah mereka tidak merasa heran dengan 
penciptaan langit dan bumi serta segala isinya? Tuhan Mahakuasa 
menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad, sebagaimana Dia 
Mahakuasa menciptakan langit dan bumi. Sesungguhnya Tuhan kamu 
Dialah Allah yang menciptakan langit dan bumi yang terbentang luas, 
dalam enam masa untuk memberikan pelajaran kepada manusia bah- 
wa segala sesuatu perlu proses, melalui perencanaan yang matang 
dan dikerjakan secara maksimal. Jika Allah menghendaki, maka Dia 
Mahakuasa menciptakan keduanya dalam sekejap. Setelah sempurna 
masa penciptaan langit dan bumi, kemudian Dia bersemayam di atas 
Arsy, singgasana untuk mengatur segala urusan makhluk-Nya. Tidak ada 
yang dapat memberi syafaat, yakni pertolongan pada Hari Kiamat untuk 
mendapat keringanan atau terbebas dari azab Allah kecuali setelah ada 
izin-Nya. Itulah Allah, Zat yang Mahaagung, Tuhanmu yang memeli- 
hara dan membimbingmu, maka sembahlah Dia, karena hanya Dia yang 
berhak disembah, jangan mempersekutukan Dia dengan apa pun. 
Apakah kamu tidak mengambil pelajaran dari kesempurnaan penciptaan 
langit dan bumi beserta isinya? Semuanya tunduk, patuh, dan bertasbih 
kepada Allah, Tuhan Pengatur segala urusan. 


Bukti Hari Kebangkitan dan balasan atas perbuatan manusia 
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SAN Si «4 ER Yz i be 2 TE, Pa 
1g Ben ya SE ea rA A 
6 4 Š 
5 


5 sg n ECEN aé negi La bzh aaka aa 2 
OS 


4. Setelah dijelaskan bahwa Allah pencipta langit dan bumi, dan hanya 
Dia yang berhak disembah, lalu pada ayat ini dijelaskan tentang kepas- 
tian datangnya Hari Kiamat. Pada hari tersebut, hanya kepada-Nya, yakni 
kepada Allah kamu semua akan kembali. Itu merupakan janji Allah yang 
benar dan pasti tidak sedikit pun diragukan lagi. Sesungguhnya Dialah 
yang Maha Kuasa memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya, 
yakni menghidupkannya kembali pada Hari Kebangkitan, agar Dia da- 
pat memberi balasan kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan dengan balasan yang adil sesuai yang mereka kerjakan. Jika 
Allah menghendaki, maka berkat anugerah dan kemurahan-Nya, me- 
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reka akan memperoleh pahala melebihi yang mereka kerjakan. Sedang- 
kan untuk orang-orang kafir disediakan balasan berupa minuman air yang 
mendidih yang dapat merusak seluruh alat pencernaan mereka dan 
akan memperoleh siksaan yang pedih karena kekafiran mereka. Inilah 
wujud keadilan Allah atas perbuatan hamba-Nya di dunia. 


Alam semesta membuktikan kekuasaan Allah 
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5. Selain menciptakan langit dan bumi sebagai bukti kebesaran dan ke- 
kuasaan-Nya, Dialah yang menjadikan matahari bersinar sangat terang 
yang menghasilkan kehangatan untuk alam raya dengan energi dari 
dirinya sendiri dan bulan bercahaya karena pantulan energi dari matahari, 
dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, yakni tempat pere- 
daran perjalanan bumi mengitari matahari dan bulan mengitari bumi 
agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan waktu. Allah tidak 
menciptakan hal yang demikian sempurna itu melainkan dengan benar, 
yakni dengan hikmah yang besar. Melalui penciptaan tersebut, Dia men- 
jelaskan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya kepada orang-orang yang 
mengetahui, yakni yang mau mengambil pelajaran dari tanda-tanda ke- 
kuasaan Allah di alam raya ini. 





6. Sesungguhnya pada pergantian malam dan siang dan pada benda apa 
saja yang diciptakan Allah di langit dan di bumi, yakni benda cair maupun 
padat, semilirnya angin maupun dahsyatnya petir dan halilintar, pasti 
terdapat tanda-tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang bertakwa, 
yakni orang yang berha-ti-hati agar tidak terjerumus ke dalam kesesatan 
supaya terhindar dari siksa Allah akibat kesesatan tersebut. 


Balasan keingkaran dan pahala keimanan 
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7. Meskipun bukti kebesaran dan kekuasaan Allah telah terbentang 
luas di alam raya sebagaimana dijelaskan dalam ayat-ayat sebelumnya, 
namun masih ada sebagian manusia yang tidak percaya dan mengingkari 
adanya Allah. Mereka merasa puas dengan kehidupan dunia. Allah me- 
negaskan bahwa sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan per- 
temuan dengan Kami di Hari Akhirat nanti dengan adanya pahala bagi 
yang beramal saleh dan siksa bagi yang durhaka, dan mereka merasa 
puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu, 
sehingga tidak pernah berbuat untuk kehidupan akhirat, padahal kehi- 
dupan akhirat lebih baik dan lebih kekal, dan orang-orang yang mela- 
laikan ayat-ayat Kami, yakni tidak menghiraukan petunjuk yang ada di 
dalam Al-Our'an dan tidak sedikit pun mengambil pelajaran dari tan- 
da-tanda kekuasaan dan kebesaran Allah di alam semesta. 


8. Maka mereka itu tempatnya di neraka, karena apa yang telah mereka la- 
kukan selama hidup di dunia, berupa kedurhakaan kepada Allah. 


9. Kebalikan dari orang-orang yang durhaka kepada Allah dan hanya 
mencintai kehidupan dunia adalah orang-orang yang beriman dan ber- 
amal saleh untuk bekal kehidupan di akhirat. Sesungguhnya orang-orang 
yang beriman dan sebagai wujud keimanan tersebut mereka mengerjakan 
amal kebajikan sebagaimana petunjuk yang disebutkan di dalam Al- 
Qur'an, niscaya mereka diberi petunjuk oleh Tuhan karena keimanan me- 
reka. Mereka di dalam surga yang penuh kenikmatan yang tiada tara, tiada 
pernah terkurangi dan mengalir di bawahnya sungai-sungai. 


10. Sebagai gambaran dari keindahan dan kenyamanan kehidupan di 
dalam surga adalah setiap kata dan kalimat yang terucap tiada lain ha- 
nya pujian atas kebesaran Allah. Doa yang mereka ucapkan di dalamnya 
ialah, “Subhanakallahumma” Mahasuci Engkau, ya Tuhan kami, dan sa- 
lam penghormatan kepada mereka dari Allah, malaikat dan sesama peng- 
huni surga ialah, “Salam”, semoga keselamatan yang sempurna selalu 
menyertai kamu. Dan penutup doa mereka ialah, “Al-hamdu lillahi Rabbil 
alamin” segala puji bagi Allah Tuhan Pemelihara seluruh alam. 
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Karakter manusia 
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11. Setelah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa Allah Mahasuci 
dari segala kekurangan, Mahasempurna dengan segala ciptaan-Nya, 
Mahaadil dalam memberikan hukuman atau pahala, lalu dijelaskan pa- 
da ayat ini bahwa Dia Maha Terpuji karena tidak segera menghukum 
orang yang durhaka sebagaimana permintaan mereka agar Allah me- 
nyegerakan siksa. Mereka diberi kesempatan untuk kembali kepada 
tuntunan Al-Qur'an. Dan kalau Allah menyegerakan keburukan, sebagai 
hukuman atas perbuatan jahat bagi manusia seperti permintaan mereka 
untuk menyegerakan kebaikan, pasti diakhiri umur mereka, yakni dibina- 
sakan. Namun Kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan perte- 
muan dengan Kami, yakni tidak percaya pada hari Kiamat dalam keadaan 
bingung dan tetap berada di dalam kesesatan mereka sesuai kemauan me- 
reka. 


12. Ayat ini masih menjelaskan tentang sifat-sifat buruk manusia, yai- 
tu tidak bersyukur ketika mendapat anugerah atau nikmat. Dan apabila 
manusia ditimpa bahaya akibat ulah mereka sendiri, dia berdoa kepada 
Kami dengan memuji dan mengakui keagungan Allah dalam keadaan 
berbaring, duduk atau berdiri, yakni terus berdoa tiada henti dalam se- 
gala situasi, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia kembali 
ke jalan yang sesat, seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami un- 
tuk menghilangkan bahaya yang telah menimpanya. Demikianlah dijadi- 
kan terasa indah bagi orang-orang yang melampani batas apa yang mereka 
kerjakan berupa kedurhakaan. 


Kehancuran umat terdahulu dan pelajaran yang dapat diambil 
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13. Setelah dijelaskan bahwa di antara sifat buruk manusia adalah suka 
tergesa-gesa dan tidak bersyukur, lalu pada ayat ini disebutkan berbagai 
azab yang ditimpakan kepada orang-orang yang zalim. Dan sungguh, 
Kami telah membinasakan secara menyeluruh atau mendatangkan azab 
berupa kerusakan dan kehancuran beberapa generasi umat-umat sebe- 
lum kamu, yakni kaum kafir Mekah yang semasa dengan Rasulullah, 
ketika mereka berbuat zalim, padahal para rasul mereka telah datang mem- 
bawa keterangan-keterangan baik berupa mukjizat yang bersifat inderawi 
maupun yang tertera di dalam kitab suci, tetapi mereka sama sekali tidak 
mau beriman. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat dosa. 


14. Kemudian Kami jadikan kamu, seluruh manusia, sebagai pengganti- 
pengganti mereka untuk menjadi pemimpin di bumi setelah mereka bi- 
nasa, untuk Kami lihat bagaimana kamu berbuat, kebaikan atau keburuk- 
an. Allah akan memberi pahala orang yang berbuat baik dan meng- 
hukum orang yang yang berbuat jahat. 
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Ye? 
& ops 


15. Setelah dijelaskan bahwa Allah telah membinasakan orang-orang 
yang berbuat zalim dan menggantinya dengan kaum yang lain, lalu 
dijelaskan tentang sikap orang-orang musyrik terhadap ayat-ayat Al- 
Our'an. Dan apabila dibacakan walaupun dengan berulang-ulang kepada 
mereka ayat-ayat Kami, Al-Qur'an dengan jelas kebenarannya bahwa ayat- 
ayattersebut datang dari Allah, maka orang-orang yangtidak mengharapkan 
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pertemuan dengan Kami, yakni tidak percaya dengan kehidupan akhirat, 
tidak mengharap pahala dan tidak percaya adanya siksa, mereka berka- 
ta, “Datangkanlah kitab selain Al-Qur'an ini atau gantilah isinya, ubahlah 
yang haram menjadi halal atau sebaliknya, dan hapuslah ayat-ayat yang 
mempersalahkan kepercayaan kami. Menjawab permintaan tersebut 
Allah memerintahkan, Katakanlah Muhammad, “Tidaklah pantas bagiku 
untuk menggantinya atas kemauanku sendiri, karena aku hanya seorang 
utusan. Aku hanya mengikuti apa yang diwahyukan Allah kepadaku. Se- 
sungguhnya aku benar-benar takut akan azab hari yang besar, yakni hari 
Kiamat jika aku mendurhakai Tuhanku yang aku yakin Dia Maha menge- 
tahui seluruh ucapan dan perbuatanku.” 


16. Setelah menolak permintaan kaum musyrik untuk mendatangkan 
kitab selain Al-Qur'an atau mengubah sebagian isinya, lalu Allah berfir- 
man, Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Jika Allah menghendaki aku 
tidak membacakan dan menyampaikan Al-Our an kepada kamu, nis- 
caya aku tidak membacakannya kepadamu dan jika Allah tidak pula ber- 
kehendak memberitahukan wahyu yang diturunkan kepadaku, maka 
Dia tidak memberitahukannya kepadamu.” Aku telah tinggal bersamamu 
beberapa lama sebelumnya, yakni selama 40 tahun sebelum turunnya Al- 
Qur'an dan selama masa itu aku tidak pernah berbohong serta tidak 
pernah berbicara dan menyampaikan hal seperti ini. Apakah kamu tidak 
mengerti ayat-ayat itu dan tidak memikirkan kandungannya? 


17. Karena mereka tetap keras menolak kebenaran Al-Our'an sebagai 
wahyu dari Allah dan menuduh Nabi Muhammad berbohong, maka 
ditegaskan dalam bentuk pertanyaan, siapakah yang lebih zalim daripada 
orang yang dengan sengaja mengada-adakan kebohongan terhadap Allah 
atau mendustakan ayat-ayat-Nya? Sungguh tidak ada orang yang lebih 
zalim daripada mereka dan mereka tidak akan mendapatkan keberun- 
tungan untuk selama-lamanya. Sesungguhnya orang-orang yang berbuat 
dosa itu tidak akan pernah beruntung. 


Bentuk syirik pada zaman jahiliyyah 
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18. Setelah dijelaskan kerugian yang akan diperoleh oleh orang yang 
berbuat zalim karena ingkar terhadap ayat-ayat Al-Qur'an, lalu dijelas- 
kan bentuk lain dari kezaliman mereka yaitu syirik. Dan mereka menyem- 
bah selain Allah, sesuatu yang dijadikan sembahan yang tidak dapat men- 
datangkan bencana kepada mereka, apabila mereka tidak menyembah- 
nya, dan tidak pula memberi manfaat dan tidak bisa menolak madarat 
ketika mereka menyembahnya, dan mereka dengan yakin berkata, “Me- 
reka berhala dan sembahan kami lainnya itu adalah pemberi syafaat kami 
di hadapan Allah.” Padahal sembahan tersebut tidak mampu menda- 
tangkan manfaat atau menolak madarat atas diri mereka sendiri. 


Agar lebih jelas, maka katakanlah kepada mereka wahai Nabi, “Apakah 
pantas kamu akan memberitahu kepada Allah sesuatu yang tidak diketahui- 
Nya apa yang di langit dan tidak pula yang di bumi? Kalimat ini adalah 
ejekan kepada orang yang menyembah berhala, yang menyangka bah- 
wa berhala-berhala itu dapat memberi syafaat di sisi Allah. Dia Maha 
mengetahui segala yang ada di langit dan di bumi, karena Dia pencipta 
dan pemeliharanya dan tiada sesuatu pun sekutu bagi-Nya. Mahasuci 
Allah dan Mahatinggi dari apa yang mereka persekutukan itu, tiada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah. 


Manusia pada mulanya satu akidah 
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19. Penyembahan terhadap selain Allah sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang musyrik adalah sebuah penyimpangan yang tidak 
dikenalpadaawalkehidupan manusia, karena manusia diciptakan dalam 
keadaan fitrah. Ayat ini menegaskan bahwa dan manusia itu dahulunya 
hanyalah satu umat, mereka semuanya tunduk dan patuh kepada Allah, 
kemudian mereka terkena godaan setan sehingga berselisih, yakni ada 
yang tetap taat dan ada yang durhaka bahkan mereka terpecah menjadi 
kelompok-kelompok yang berbeda keyakinan. Kalau tidak karena suatu 
ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu, bahwa perselisihan manusia di 
dunia itu akan diputuskan di akhirat, pastilah telah diberi keputusan di 
antara mereka ketika di dunia ini, tentang apa yang mereka perselisihkan 
itu. 
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Permintaaan orang musyrik akan tanda-tanda kekuasaan Allah 
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20. Setelah dijelaskan perselisihan yang terjadi diantara umat manu- 
sia, lalu kembali dijelaskan tentang tuntutan orang musyrik agar Allah 
memberikan mu'jizat yang kasat mata kepada Nabi Muhammad. Dan 
mereka berkata, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya (Muhammad) sua- 
tu bukti, yakni mukjizat dari Tuhannya, yakni mukjizat yang dapat diin- 
dra?” Padahal mu'jizat seperti yang mereka minta sesungguhnya telah 
diturunkan kepada para nabi sebelum Nabi Muhammad, tetapi umat 
para nabi tersebut tetap ingkar. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad 
“Sungguh, segala yang gaib itu hanya milik Allah; sebab itu tunggu sajalah 
olehmu, apakah Allah akan mengabulkan permintaanmu atau tidak. 
Allah Maha mengetahui apa yang terbaik untuk hambanya. Ketahuilah, 
sesungguhnya aku juga menunggu bersama kamu, apa keputusan Allah 
untuk kita semua.” 


Sikap manusia dalam menghadapi nikmat dan bencana 
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21. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan sifat buruk orang musyrik 
lalu dalam ayat ini dijelaskan sifat dasar manusia pada umumnya. Dan 
apabila Kami memberikan suatu rahmat, keselamatan kepada manusia yang 
durhaka, setelah mereka ditimpa bencana, baik pada diri, harta, keluarga, 
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dan alam lingkungan mereka, maka mereka tidak bersyukur, bahkan 
mereka segera melakukan segala tipu daya menentang ayat-ayat Kami. Ka- 
takanlah, “Allah lebih cepat pembalasannya atas tipu daya itu.” Sesung- 
guhnya malaikat-malaikat Kami mencatat tipu dayamu. Tidak ada sedikit- 
pun perbuatan manusia yang terlewat dari pengawasan Allah dan kelak 
di akhirat Dia akan memberikan balasan dengan seadil-adilnya. 


22. Sebagai bukti bahwa hukuman Allah sangat cepat sebagaimana di- 
jelaskan pada ayat sebelumnya, maka berikut ini ditegaskan bahwa, Dia- 
lah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan dengan kaki dan bera- 
gam kendaraan di daratan, dan berlayar di lautan yang terbentang luas, 
sehingga ketika kamu sudah berada di dalam kapal, dan meluncurlah kapal 
itu membawa mereka, yakni seluruh penumpang yang ada di dalamnya 
dengan kekuatan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya; 
tiba-tiba datanglah badai yang mangacaukan arah kapal mereka, sehing- 
ga menyimpang dari tujuan yang direncanakan dan gelombang menimpa- 
nya dari segenap penjuru, sehingga para penumpangnya panik akibat 
goncangan yang dasyat, dan mereka mengira, bahkan merasa telah terke- 
pung bahaya, maka mereka berdoa dengan tulus ikhlas kepada Allah semata. 
Seraya berkata, “Sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 
pasti kami termasuk orang-orang yang benar-benar bersyukur.” 


23. Manusia pada umumnya memang suka berbasa basi, bahkan pada 
situasi kritis sering mengobral janji akan berbuat baik dan berakhlak 
terpuji, tetapi ketika Allah menyelamatkan mereka, malah mereka meng- 
ulangi berbuat kezaliman, yakni mempersekutukan Allah dan melaksa- 
nakan kedurhakaan lainnya di bumi tanpa alasan yang benar. Kezaliman 
mereka sungguh melampaui batas, karena itu Allah mengingatkan, 
Wahai manusia! Sesungguhnya kezalimanmu bahayanya akan menimpa di- 
rimu sendiri; kenikmatan yang kamu rasakan itu hanya kenikmatan hidup 
duniawi yang bersifat sementara, selanjutnya kepada Kamilah kembalimu 
setelah kematian menjemputmu, kelak di akhirat akan Kami kabarkan 
kepadamu hukuman atas segala apa yang telah kamu kerjakan selama hi- 
dup di dunia. 


Perumpamaan kehidupan duniawi 
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24. Setelah dijelaskan bahwa kenikmatan yang diperoleh bagi orang- 
orang musyrik hanyalah kenikmatan duniawi, lalu diingatkan bahwa 
sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi yang kamu dambakan 
sampai melupakan kehidupan akhirat itu akan cepat sirna, hanya seper- 
ti air hujan yang Kami turunkan dari langit, kemudian meresap ke dalam 
bumi, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan subur karena air 
itu, di antaranya ada yang dimakan manusia dan hewan ternak. Hingga 
apabila bumi itu telah sempurna keindahannya karena tanamannya telah 
tumbuh warna-warni dengan sangat rindang, dan berhias indah dengan 
gunung-gunung dan lembah-lembahnya telah menghijau dengan bera- 
gam tanam-tanamannya, dan pemiliknya mengira bahwa mereka pasti 
menguasainya, yakni memetik hasilnya, tiba-tiba datanglah kepadanya 
azab Kami berupa bencana atau hama pada waktu malam atau siang, lalu 
Kami jadikan tanamannya seperti tanaman yang sudah disabit, yakni telah 
dipanen, bahkan kedahsyatan azab tersebut mengesankan seakan-akan 
belum pernah tumbuh tanaman kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan 
tanda-tanda kekuasaan Kami kepada orang yang berpikir yang mau 
mengambil pelajaran dari azab yang telah ditimpakan kepada orang- 
orang yang durhaka. 






Seruan Allah agar manusia hidup bahagia 
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25. Agar manusia tidak tertipu dengan kehidupan dunia yang fana, 
lalu Allah memberikan tuntunan menuju jalan yang benar dan penuh 
kedamaian. Dan Allah menyeru manusia ke Darus-salam, yakni surga, 
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dan memberikan petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki ke jalan yang 
lurus, yakni Islam. Petunjuk Allah diberikan kepada siapa saja yang mau 
menerimanya. 


26. Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik, yaitu 
surga, dan tambahannya, yakni kenikmatan melihat Allah (Lihat: Surah 
al-Oiyamah/75: 22-23). Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam aki- 
bat kesedihan dan tidak pula dalam kehinaan, tetapi muka mereka ber- 
seri-seri ekspresi kegembiraan. Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. 


27. Adapun orang-orang yang berbuat kejahatan akan mendapat balasan 
kejahatan yang setimpal dengan yang telah mereka kerjakan dan mereka 
diselubungi kehinaan akibat dari kejahatan tersebut. Tidak ada bagi mere- 
ka seorang pelindung pun yang menyelamatkan mereka dari azab Allah, 
seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang 
gelap gulita, yakni suram dan muram ekspresi dari penyesalan dan kese- 
dihan yang mendalam. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya. 


Ancaman bagi orang yang menyekutukan Allah 
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28. Ayat ini menjelaskan ancaman bagi orang yang menyekutukan 
Allah. Dan ingatlah pada hari ketika itu Kami mengumpulkan mereka se- 
muanya untuk dihisab, kemudian Kami berkata kepada orang yang mem- 
persekutukan Allah, “Tetaplah di tempatmu dalam keadaan rendah dan 
hina, kamu dan para sekutumu.” Lalu Kami pisahkan mereka, yakni pe- 
nyembah dan sembahannya, sehingga mereka saling menyalahkan dan 
menyangkal satu sama lain, dan berkatalah sekutu-sekutu, yakni sem- 
bahan yang mereka persekutukan dengan Allah, “Kamu sekali-kali tidak 
pernah menyembah kami. Sesungguhnya orang-orang yang menyembah 
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selain Allah pada hakekatnya adalah menyembah hawa nafsu mereka 
sendiri, karena hawa nafsu merekalah yang menyuruh menyembah 
selain Allah. 


29. Lebih lanjut sembahan mereka mengatakan, karena hakikatnya 
kamu menyembah hawa nafsu kamu, maka cukuplah Allah menjadi sak- 
si antara kami dengan kamu, sebab kami tidak tahu-menahu tentang pe- 
nyembahan kamu kepada kami, karena kami hanyalah makhluk ciptaan 
Allah, yang tidak bisa mendatangkan manfaat atau menolak madarat. 


30. Selanjutnya Allah menjelaskan dalam ayat ini bahwa di tempat itu, 
yakni di padang Mahsyar, setiap jiwa merasakan pembalasan dari apa 
yang telah dikerjakannya ketika di dunia dan setelah kematian menjem- 
putnya, mereka dikembalikan kepada Allah, pelindung mereka yang sebenar- 
nya, tidak ada pelindung selain Dia, dan lenyaplah dari mereka apa yang 
mereka ada-adakan sebagai sembahan dan pelindung palsu. 


Bukti kekuasaan Allah yang menggugurkan kepercayaan orang 
musyrik 
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31. Setelah dijelaskan bahwa tuhan sembahan orang kafir kelak di 
akhirat akan lenyap dan tidak mampu memberi perlindungan kepada 
penyembahnya, lalu diperintahkan kepada Nabi, katakanlah wahai Na- 
bi Muhammad kepada orang-orang kafir, “Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit seperti hujan dan cahaya matahari, dan rezeki dari 
bumi seperti tumbuhan yang beraneka ragam, atau siapakah yang kuasa 
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menciptakan pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluar- 
kan yang hidup dari yang mati, seperti ayam dari telur, dan mengeluarkan 
yang mati dari yang hidup, seperti telur dari ayam, dan siapakah yang 
mengatur segala urusan di alam raya ini sehingga berjalan dengan sangat 
teratur ?” Maka mereka akan menjawab, “Allah.” Jika demikian jawaban 
mereka, maka katakanlah, wahai Nabi Muhammad “Mengapa kamu ti- 
dak bertakwa kepada-Nya?” 


32. Zat yang Maha Pemberi rezeki, Pencipta pendengaran dan peng- 
lihatan, yang kuasa menghidupkan dan mematikan, dan Maha Pengatur 
alam raya, maka itulah Allah, Dialah Tuhan kamu yang sebenarnya; maka 
tidak ada setelah kebenaran itu melainkan kesesatan, yakni siapa pun yang 
tidak berkenan mengikuti kebenaran, maka yang ada tinggal kesesatan. 
Maka mengapa kamu berpaling dari kebenaran? 


33. Meskipun orang-orang kafir mengakui bahwa Allah pencipta dan 
pengatur alam raya, namun mereka tetap saja ingkar, sehingga Allah 
menghukum mereka. Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terha- 
dap orang-orang yang fasik, yakni keluar dari ketaatan dan tuntunan aga- 
ma, karena sesungguhnya mereka terus menerus tidak beriman. 


34. Selanjutnya Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad, kata- 
kanlah, kepada orang-orang kafir “Adakah di antara sembahan yang 
kamu jadikan sekutu Allah itu yang dapat memulai penciptaan makhluk, 
kemudian mengulanginya, yakni menghidupkannya kembali?” Jawaban- 
nya pasti tidak ada. Karena itu katakanlah, wahai Nabi Muhammad 
“Allah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya, yak- 
ni menghidupkannya kembali pada waktu yang sudah ditetapkannya 
sesuai kehendak-Nya. Maka bagaimana kamu dipalingkan oleh kebohong- 
an dan hawa nafsu, sehingga menyembah selain Allah?” 


35. Walaupun pada ayat sebelumnya sudah dipaparkan bukti kekuasaan 
Allah, namun orang kafir masih tetap menolak menyembah Allah 
Yang Maha Pemberi Petunjuk. Sehingga pada ayat ini kembali Nabi 
Muhammad diperintah, katakanlah kepada orang-orang kafir, “Apakah 
di antara sembahan yang kamu jadikan sekutu Allah itu ada yang mam- 
pu membimbing menuju kepada kebenaran?” Pasti tidak ada, karena 
sembahan kamu adalah benda mati yang tidak mampu membimbing 
dirinya sendiri apalagi membimbing kamu. Karena itu katakanlah wa- 
hai Nabi Muhammad, “Allah-lah yang membimbing kepada kebenaran.” 
Maka manakah yang lebih berhak diikuti, Tuhan yang membimbing kepada 
kebenaran itu, ataukah orang yang tidak mampu membimbing bahkan perlu 
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dibimbing? Maka mengapa kamu berbuat demikian? Bagaimanakah kamu 
mengambil keputusan? Sungguh ini adalah keputusan yang batil dan za- 
lim. 


36. Sejumlah pertanyaan yang diungkapkan pada ayat sebelumnya, 
sebagian ada yang dijawab oleh orang-orang kafir dan sebagiannya ada 
yang tidak mereka jawab. Dan kebanyakan mereka orang-orang kafir 
itu hanya mengikuti dugaan bahwa sembahan mereka dapat memberi 
manfaat, menolak mudarat dan dapat mendekatkan mereka kepada 
Allah. Sesungguhnya dugaan itu tidak sedikit pun berguna untuk melawan 
kebenaran yang datang dari Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan dan akan memberi balasan kelak di Hari Kemu- 
dian. 


Jaminan Allah tentang kemurnian Al-Qur'an 
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37. Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang kebenaran yang datang 
dari Allah dan Dia-lah yang mampu membimbing kepada ke-benaran 
tersebut, lalu dalam ayat ini dijelaskan tentang kebenaran Al-Our'an 
sebagai firman Allah. Dan tidak mungkin Al-Our'an ini dibuat-buat oleh 
selain Allah: tetapi Al-Qur'an membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya, 
seperti Kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa as dan lain- 
lain, dan menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, yakni 
sebagian ayat-ayat Al-Qur'an itu menjelaskan secara terperinci hukum- 
hukum yang telah disebutkan dalam Al-Qur'an itu sendiri, tidak ada 
keraguan di dalamnya, dan merupakan petunjuk yang diturunkan dari 
Tuhan seluruh alam. 


38. Keingkaran orang-orang kafir terhadap kebenaran Al-Qur'an me- 
reka tampakkan dengan menuduh bahwa Al-Qur'an adalan buatan Na- 
bi Muhammad. Apakah pantas mereka mengatakan dia, Muhammad yang 
telah membuat-buatnya? Bukankah Muhammad adalah seorang manusia 
biasa? Kalau demikian tuduhan mereka, maka katakanlah wahai nabi 
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Muhammad, “Buatlah sebuah surah yang semisal dengan surah Al-Qur'an, 
dan ajaklah siapa saja di antara kamu orang yang mampu membuatnya 
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar dalam tuduhan itu.” 


39. Orang-orang musyrik menolak kebenaran Al-Qur'an bukan karena 
mereka tidak tahu kebenaran itu, tetapi antara lain karena keangkuhan 
mereka. Bahkan yang sebenarnya terjadi adalah mereka mendustakan 
apa yang mereka belum mengetahuinya dengan sempurna dan belum mereka 
peroleh penjelasannya. Sebagaimana orang-orang kafir Makkah mendus- 
takan Al-Qur'an, demikianlah halnya umat-umat yang ada sebelum mereka 
telah mendustakan rasul-rasul dan bukti-bukti kebenaran yang mereka 
bawa. Maka perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim. Allah 
menghukum mereka dengan siksaan di dunia sesuai dengan kezaliman 
mereka dan kelak di akhirat akan disiksa di dalam neraka. 


Sikap orang musyrik terhadap Al-Qur'an 
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40. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa secara umum orang- 
orang musyrik menolak kebenaran Al-Qur'an bahkan menuduh 
Nabi Muhammad telah membuat-buat Al-Qur'an, lalu pada ayat ini 
dijelaskan bahwa ternyata di antara mereka orang-orang musyrik itu 
ada orang-orang yang beriman kepadanya, yakni mengakui kebenaran 
Al-Qur'an hanya dalam hatinya, tetapi lahiriyahnya tetap menolak, 
dan di antaranya ada pula orang-orang yang tidak beriman kepadanya, ti- 
dak mengakui kebenaran Al-Qur'an baik secara lahir baupun batin. 
Sedangkan Tuhanmu lebih mengetahui tentang orang-orang yang berbuat 
kerusakan, yakni mengikuti kebatilan dan menolak kebenaran yang 
bersumber dari Tuhan Pemelihara alam. Allah akan memberi balasan 
atas apa yang mereka kerjakan. 


41. Bersabarlah dan berteguhhatilah dalam menyampaikan kebenaran, 
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dan jika mereka orang-orang musyrik itu tetap mendustakanmu wahai 
Nabi Muhammad, maka katakanlah, “Bagiku pekerjaanku dan aku akan 
bertanggung jawab atas pekerjaanku dan bagimu pekerjaanmu dan kamu 
akan bertanggung jawab atas pekerjaan kamu di hadapan Allah. Kamu 
tidak bertanggung jawab terhadap apa yang aku kerjakan dan aku pun tidak 
bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan.” Setiap orang akan 
mempertanggungjawabkan pekerjaannya masing-masing. 


42. Setelah dijelaskan bahwa orang-orang yang mendustakan 
Nabi Muhammad akan mempertanggungjawabkan perbuatannya, 
lalu dijelaskan pada ayat ini, dan di antara mereka ada yang men- 
dengarkan engkau wahai Nabi Muhammad, padahal hati mereka tidak 
menerimanya. maka apakah engkau dapat menjadikan orang yang tuli pen- 
dengaran hatinya itu mendengar sedangkan mereka tidak mengerti? Tentu 
tidak bisa. 


43. Dan di antara mereka ada yang melihat kepada engkau wahai Nabi 
Muhammad, yakni menyaksikan tanda-tanda kenabianmu, tetapi me- 
reka tidak mengakuinya. maka apakah engkau dapat memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang buta mata hatinya itu, sedangkan mereka tidak 
memperhatikan? Tentu tidak bisa. 


44. Sesungguhnya Allah tidak menzalimi manusia sedikit pun, karena Dia 
sudah memberikan petunjuk menuju jalan kebenaran dan melarang ke 
jalan kesesatan serta memberi kebebasan kepada manusia untuk me- 
nentukan pilihan, tetapi manusia itulah yang menzalimi dirinya sendiri de- 
ngan berbuat kejahatan dan mengabaikan kebenaran. 


Ancaman terhadap orang yang mendustakan Al-Qur'an 
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45. Setelah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa Allah tidak sedikit 
pun menzalimi hamba-Nya, lalu dijelaskan tentang kebenaran ajaran 
Al-Our'an, diantaranya adalah datangnya Hari Pembalasan. Dan ingat- 
lah pada hari ketika Allah mengumpulkan mereka di Padang Mahsyar, 
mereka merasa seakan-akan tidak pernah berdiam di dunia kecuali sesaat 
saja pada siang hari, pada waktu mereka saling berkenalan. Sungguh rugi 
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan siksa dan pahala dari 
Allah dan mereka itulah orang-orang yang benar-benar tidak mendapat 
petunjuk. 


46. Dan jika Kami perlihatkan kepadamu wahai Nabi Muhammad, seba- 
gian dari siksaan yang Kami janjikan sebagai ancaman hukuman kepada 
mereka, tentulah engkau akan melihatnya atau jika Kami wafatkan eng- 
kau sebelum datangnya siksa itu, sehingga engkau tidak menyaksikan 
ketika siksaan itu datang, maka kepada Kami jualah mereka kembali de- 
ngan mempertanggungjawabkan seluruh amal perbuatan mereka, dan 
Allah menjadi saksi atas apa yang mereka kerjakan dan akan memberikan 
balasan dengan seadil-adilnya. Hukuman Tuhan bagi orang yang ber- 
buat maksiat dapat diberikan di dunia atau di akhirat. 


47. Sebagai wujud keadilan Tuhan, Dia mengutus rasul-rasul sebagai 
pemberi peringatan. Dan setiap umat mempunyai rasul yang menyam- 
paikan ajaran kebenaran disertai bukti-bukti atas kebenaran ajaran ter- 
sebut. Maka apabila rasul mereka telah datang, diberlakukanlah hukum bagi 
mereka dengan adil dan sedikit pun tidak dizalimi. Orang yang beriman 
dan berbuat kebaikan akan diberi pahala, sedangkan yang ingkar dan 
berbuat mungkar, maka akan disiksa. 


48. Dan mendengar adanya ancaman tersebut, mereka orang-orang ka- 
fir mengatakan, “Bilakah datangnya ancaman itu, siang atau malam, atau 
segerakanlah, jika kamu orang-orang yang benar?” 


49. Setelah mendengar permintaan orang-orang kafir sebagaimana 
terungkap pada ayat di atas, lalu Allah memerintahkan: Katakanlah wa- 
hai Nabi Muhammad, “Aku hanyalah seorang utusan yang tidak kuasa 
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menolak mudarat maupun mendatangkan manfaat kepada diriku sendiri 
maupun kepada kalian, kecuali apa yang Allah kehendaki.” Allah telah 
menetapkan bagi setiap umat mempunyai ajal, yakni batas waktu hidup 
dan lainnya. Apabila ajalnya tiba, mereka tidak dapat meminta penundaan 
atau percepatan sesaat pun. 


50. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada orang-orang musyrik, 
“Terangkanlah kepadaku, jika datang kepada kamu siksaan-Nya pada wak- 
tu malam ketika kamu tidur nyenyak, atau siang hari ketika kamu sibuk 
dengan urusan duniamu, manakah yang diminta untuk disegerakan orang- 
orang yang berdosa itu?” Allah mampu menyegerakan azab yang mereka 
minta, tetapi Dia menunda, karena memberi kesempatan kepada para 
pendurhaka untuk bertobat dari perbuatan maksiat. 


51. Kemudian apakah setelah azab itu terjadi, kamu baru mempercayainya 
bahwa Allah Mahakuasa? Padahal saat itu kepercayaanmu sudah tidak 
berguna, karena kamu sudah binasa. Apakah baru sekarang kamu per- 
caya kalau azab itu pasti datang, padahal sebelumnya kamu selalu memin- 
ta agar azab itu disegerakan? Ayat ini menjadi teguran bagi orang yang 
sombong bahkan menantang agar segera didatangkan azab yang dian- 
camkan kepada orang-orang yang durhaka. 


52. Sebagai akibat dari kesombongan dan kedurhakaan mereka, kemu- 
dian di akhirat dikatakan kepada orang-orang yang zalim itu, “Rasakanlah 
olehmu siksaan yang kekal di neraka. Kamu tidak diberi balasan, melainkan 
sesuai dengan apa yang telah kamu lakukan selama kamu hidup di dunia.” 


53. Setelah diuraikan dengan perinci tentang siksaan yang akan dite- 
rima oleh orang-orang kafir, lalu mereka menanyakan kepadamu wahai 
Nabi Muhammad, “Benarkah azab yang dijanjikan itu?” Katakanlah, 
wahai Nabi Muhammad “Ya, demi Tuhanku, sesungguhnya azab itu pasti 
benar akan terjadi dan menimpa orang-orang yang durhaka dan kamu 
sekali-kali tidak dapat mengalahkankan Tuhan untuk menghindar dari 
siksa-Nya.” 


Penyesalan manusia di akhirat 
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54. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa orang-orang yang 
durhaka pasti akan diazab, lau pada ayat ini digambarkan penyesalan 
mereka ketika di akhirat. Dan kalau seandainya setiap orang yang zalim 
itu, yakni orang yang mempersekutukan Allah itu mempunyai segala 
harta benda berharga yang ada di bumi, tentu dia menebus dirinya dengan 
itu agar terlepas dari siksa, tetapi hal itu tidak mungkin, dan mereka me- 
nyembunyikan penyesalannya yang sangat besar dan tersembunyi dalam 
hati, ketika mereka telah menyaksikan, merasakan azab yang sangat pedih 
itu. Kemudian diberi keputusan di antara mereka dengan adil sesuai dengan 
apa yang mereka kerjakan, dan mereka tidak dizalimi sedikit pun. 


55. Allah tidak akan menzalimi hamba-Nya, karena Dia tidak memer- 
lukan apapun dari siapapun. Ayat ini menegaskan, “Ketahuilah sesung- 
guhnya milik Allah-lah apa yangada di langit dan di bumi, Dia yang mencip- 
takan dan Dia atur sesuai kehendak-Nya. Ketahuilah, bukankah janji 
Allah itu benar? Hari Pembalasan pasti akan datang. Orang yang taat 
pasti akan diberi pahala dan yang durhaka akan disiksa. Tetapi kebanyak- 
an mereka tidak mengetahui dan tidak mempercayainya. 


56. Sebagai salah satu bukti kekuasaan Allah, Dialah yang menghidupkan 
dan mematikan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan setelah ke- 
matian menghampirimu. 


57. Setelah diingatkan pada ayat sebelumnya bahwa semua yang hidup 
pasti akan mati dan akan kembali kepada Allah, lalu manusia diingat- 
kan: Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran berupa 
Kitab Suci Al-Qur'an dari Tuhanmu, obat penyembuh bagi penyakit yang 
ada dalam dada, yakni dalam hati manusia, seperti iri hati, dengki, dan 
lain-lain, dan petunjuk menuju kebenaran serta rahmat yang besar bagi 
orang yang benar-benar beriman. 


58. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada manusia “Dengan karu- 
nia Allah berupa agama Islam dan rahmat-Nya, yakni Al-Our'an, hen- 
daklah dengan itu mereka bergembira. Karunia dan rahmat Allah itu lebih 
baik daripada apa yang mereka kumpulkan berupa harta dan kemewahan 
duniawi.” 
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Bantahan terhadap orang musyrik yang mengingkari kebenaran 
wahyu 
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59. Ayat ini menjelaskan kecaman terhadap orang musyrik yang ing- 
kar kepada karunia Allah. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada 
orang-orang musyrik, “Terangkanlah kepadaku tentang rezeki, berupa 
hewan, tumbuhan, tambang, dan aneka hasil bumi yang diturunkan, 
yakni diberikan, Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram 
atas kamu dan ada yang kamu haramkan khusus untuk para perempuan 
(Lihat: Surah al-An“am/6: 139), dan sebagiannya kamu hukumi halal 
tanpa penjelasan dari Allah sebagaimana tertera di dalam Al-Qur'an.” 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad “Apakah Allah telah memberikan 
izin kepadamu tentang ini ataukah kamu mengada-ada atas nama Allah?” 
Allah sudah menegaskan apa-apa yang halal dan yang haram dan ma- 
nusia tinggal menjalankan ketentuan tersebut. 


Ka 





60. Ayat ini masih berisi kecaman terhadap orang-orang musyrik. Dan 
apakah dugaan orang-orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Al- 
lah, yakni orang-orang kafir, tentang perlakuan Allah kepada mereka 
pada hari Kiamat? Apakah mereka menduga Allah akan mengampuni 
dosa dan tidak menyiksa mereka? Sesungguhnya Allah benar-benar mem- 
punyai karunia yang dilimpahkan kepada manusia, antara lain memberi 
kesempatan bertobat kepada pelaku maksiat, tetapi kebanyakan mereka 
tidak bersyukur, mengingkari kerasulan Nabi Muhammad, banyak ber- 
buat maksiat, dan enggan bertobat sampai akhir hayat. 


Semua perbuatan manusia berada dalam pengawasan Allah 
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61. Setelah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa kebanyakan ma- 
nusia tidak pandai bersyukur, lalu dalam ayat ini ditegaskan bahwa se- 
luruh perbuatan manusia selalu berada dalam pengawasan Allah. Dan 
tidaklah engkau Muhammad berada dalam suatu urusan apapun, baik du- 
niawi maupun ukhrawi, dan kamu tidak membaca suatu ayat Al-Qur'an, 
baik yang panjang maupun yang pendek serta tidak pula kamu melaku- 
kan suatu pekerjaan apapun, baik ketaatan maupun kemaksiatan, me- 
lainkan Kami menjadi saksi atasmu ketika kamu melakukannya. Tidak ter- 
lewatkan sedikit pun dari pengetahuan dan catatan Tuhanmu melalui para 
malaikat-Nya, biarpun nilai perbuatan itu hanya sebesar zarrah, baik di 
bumi ataupun di langit. Tidak ada sesuatu yang lebih kecil dan yang lebih 
besar daripada itu, melainkan semua tercatat dalam Kitab yang nyata (Lauh 
Mahfuz). 


Wali Allah adalah orang yang beriman dan bertakwa 
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62. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa apapun yang dikerjakan 
oleh manusia baik ketaatan maupun kemaksiatan, maka tidak sedikit 
pun terlewatkan dari pengetahuan Tuhan, lalu pada ayat ini dijelaskan 
tentang kesudahan orang-orang yang selalu dalam ketaatan. Ingatlah, 
sesungguhnya wali-wali Allah itu, yakni kekasih Allah tidak ada rasa ta- 
kut, yakni kekhawatiran pada mereka terhadap apa yang akan mereka 
hadapi di akhirat dan mereka tidak bersedih hati atas apa yang terjadi 
selama kehidupan di dunia. 


63. Wali-wali Allah yang disebut pada ayat sebelumnya, yaitu orang- 
orang yang beriman tanpa ada sedikit pun keraguan dan senantiasa bertak- 
wa, yakni selalu mengerjakan amal saleh sehingga mereka terhindar 
dari azab Allah. 


64. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia berupa kete- 
nangan hidup karena mereka menempuh jalan yang benar dan di akhi- 
rat mereka terhindar dari siksa neraka dan masuk surga serta kekal di 
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dalamnya (Lihat: Surah al-Anfal/8: 10). Tidak ada perubahan bagi janji- 
janji, yakni ketetapan-ketetapan Allah. Demikian itulah, yakni terbebas 
dari siksa neraka dan kekal di surga adalah kemenangan yang agung. 


65. Setelah dijelaskan bahwa wali-wali Allah akan memperoleh keba- 
hagiaan di dunia dan di akhirat, lalu Allah berfirman: Dan janganlah 
engkau wahai Nabi Muhammad merasa sedih oleh perkataan mereka yang 
kafir kepada Allah, seperti engkau dikatakan pembohong, penyair dan 
lain-lain. Sungguh, kekuasaan itu seluruhnya milik Allah. Dia Maha Men- 
dengar apapun yang mereka katakan, Maha Mengetahui apa pun yang 
mereka kerjakan. 
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66. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa kekuasaan seluruhnya mi- 
lik Allah swt, lalu dalam ayat ini Allah menegaskan bukti kekuasaannya. 
Ingatlah, sesungguhnya milik Allah siapa, makhluk berakal yang ada di la- 
ngit dan siapa yang ada di bumi, yakni manusia, seluruhnya berada dalam 
kekuasaan-Nya. Dan orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, 
tidaklah mengikuti suatu keyakinan yang benar. Mereka hanya mengikuti 
persangkaan yang sesat belaka, karena mengira sembahan mereka akan 
memberikan manfaat dan pertolongan, padahal itu sama sekali tidak 
benar, dan mereka hanyalah menduga-duga, yakni mengerjakan sesuatu 
tanpa dasar yang benar. 


67. Usai menjelaskan kepemilikan Allah atas apa saja yang di langit 
dan bumi, Dia lalu menjelaskan pengaturan sistem yang berjalan di 
langit dan bumi. Dialah yang menjadikan malam gelap bagimu agar kamu 
beristirahat padanya untuk melepaskan lelah, dan menjadikan siang te- 
rang benderang agar kamu leluasa untuk mencari karunia Allah. Sung- 
guh, pada pergantian malam dan siang yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang mendengar dengan saksama 
dan mengambil pelajaran dari apa yang didengar. 
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68. Pada ayat yang lalu dijelaskan tentang orang-orang musyrik yang 
menyekutukan Allah dengan menyembah selain Allah, lalu pada ayat 
ini dijelaskan tentang bentuk lain dari kemusyrikan, yaitu mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak. Ayat ini membantah siapa pun yang 
mengatakan bahwa Allah mempunyai anak, sebagaimana mereka orang 
Yahudi dan Nasrani berkata, “Allah mempunyai anak.” Orang Yahudi me- 
ngatakan, “Uzair putra Allah”, dan orang Nasrani mengatakan, “Isa 
putra Allah” (Lihat: Surah at-Taubah/9: 30). Mahasuci Dia dari prasang- 
ka mereka, Dialah Yang Mahakaya, tidak memerlukan apa pun dan 
siapa pun dalam segala urusan, milik-Nyalah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Kamu, yang mengatakan Tuhan punya anak, sama 
sekali tidak mempunyai alasan kuat bahkan tidak punya bukti sedikit 
pun tentang kebohongan ini. Pantaskah kamu mengatakan kepalsuan ten- 
tang Allah apa yang kamu tidak ketahui kebenarannya? Sama sekali tidak 
pantas. 


69. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad “Sesungguhnya orang-orang yang 
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah dengan me-ngatakan bahwa 
Allah mempunyai anak atau sekutu, mereka tidak akan beruntung, yakni 
tidak akan mendapatkan apapun yang mereka harapkan.” 


70. Kesenangan yang mereka rasakan hanyalah sesaat ketika di dunia, 
selanjutnya kepada Kamilah mereka kembali setelah kematian mengham- 
piri mereka, kemudian di akhirat nanti akan Kami rasakan kepada mereka 
azab yang berat, karena kekafiran mereka ketika hidup di dunia. 


Pelajaran dari kisah Nabi Nuh 
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71. Setelah ayat-ayat sebelumnya menjelaskan bahwa orang-orang 
yang membuat-buat kebohongan tentang Allah mereka akan menda- 
patkan azab yang berat, lalu dalam ayat ini dijelaskan tentang kisah Nabi 
Nuh dengan kaumnya dalam rangka menghibur Nabi Muhammad. Dan 
bacakanlah wahai Nabi Muhammad kepada mereka berita penting tentang 
Nuh ketika dia berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! Jika terasa berat 
bagimu aku tinggal bersamamu dan peringatanku kepadamu dengan ayat- 
ayat Allah, sebagai bukti tentang keesaan dan kekuasaan-Nya, maka 
kepada Allah aku bertawakal setelah berusaha secara maksimal. Karena 
itu bulatkanlah keputusanmu, yakni tindakan apa yang akan kamu ambil 
untukku dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu untuk membinasakanku, 
dan janganlah keputusanmu itu dirahasiakan, karena Allah mengetahui 
apa pun yang kamu rahasiakan. Kemudian bertindaklah terhadap diriku 
sesuai kehendak kamu, dan janganlah kamu tunda lagi keputusan untuk 
membinasakanku. Aku yakin Allah bersamaku dan akan menolongku. 


72. Maka jika kamu berpaling dari peringatanku, aku tidak meminta im- 
balan sedikit pun darimu sebagai upah dakwahku. Imbalanku tidak lain 
hanyalah dari Allah, karena aku sampaikan dakwah dan peringatan ini 
semata-mata karena Allah dan aku diperintah agar aku termasuk golongan 
orang-orang Muslim, yakni golongan yang berserah diri kepada-Nya.” 


73. Berbagai tantangan yang disampaikan Nabi Nuh sebagaimana ter- 
gambarpada ayat di atas, sama sekali tidak berpengaruh terhadap kaum- 
nya. Kemudian mereka tetap mendustakannya, yakni mendustakan Nabi 
Nuh, lalu Kami selamatkan dia, Nabi Nuh dan orang yang bersamanya di 
dalam kapal, dan Kami jadikan mereka yang selamat itu sebagai khalifah, 
yakni generasi pengganti orang yang kafir, dan Kami tenggelamkan orang 
yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka perhatikanlah, ambillah sebagai 
pelajaran bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan itu, 
agar peristiwa yang demikian tidak terjadi pada kalian. 
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74. Kemudian setelahnya Yakni Nabi Nuh, Kami utus beberapa rasul kepada 
kaum mereka masing-masing, seperti Nabi Hud, Saleh, Ibrahim, Lut, 
dan Syu'aib, maka rasul-rasul itu datang kepada mereka dengan membawa 
keterangan yang jelas, agar mereka beriman kepada Allah, tetapi mereka 
tidak mau beriman karena mereka dahulu, yakni sebelum datangnya ke- 
terangan yang nyata, telah biasa mendustakannya. Demikianlah Kami me- 
ngunci hati orang-orang yang melampaui batas, karena mereka telah me- 
milih tidak mau menerima kebenaran. 


Kisah Nabi Musa dan Bani Israil di Mesir 
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75. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan kisah Nabi Nuh dan 
para rasul terdahulu, lalu dalam ayat ini dijelaskan kisah Nabi Musa. 
Kemudian setelah mereka, yakni para rasul terdahulu, Kami utus Musa dan 
Harun kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya, dengan membawa tanda- 
tanda kebesaran dan kekuasaan Kami. Ternyata mereka menyombongkan 
diri, yakni mendustakan dan enggan menerima kebenaran, dan mereka 
adalah orang-orang yang berdosa. 





76. Maka ketika telah datang kepada mereka kebenaran mukjizat dari 
sisi Kami sebagai bukti kebenaran risalah Nabi Musa dan Nabi Harun, 
mereka berkata dengan angkuh dan sombong, “Ini benar-benar sihir yang 
nyata.” 


77. Mendengar tuduhan Firaun dan pengikutnya, maka Nabi Musa 
berkata, “Pantaskah kamu mengatakan terhadap kebenaran ketika ia datang 
kepadamu, “sihirkah ini?” Sungguh sangat tidak pantas. Padahal kamu 
sudah tahu bahwa para pesihir itu tidaklah mendapat kemenangan, kapan 
pun dan di manapun.” 


78. Setelah Firaun dan kaumnya mendengar jawaban Nabi Musa, lalu 
mereka berkata, “Apakah engkau, wahai Musa, datang kepada kami untuk 
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memalingkan kami dari apa yang kami dapati nenek moyang kami menger- 
jakannya, yakni menyembah berhala, dan agar kamu berdua mempunyai 
kekuasaan di bumi, yakni di negeri Mesir? Kami tidak akan mempercayai 
kamu berdua.” 


Tantangan Fir'aun kepada Nabi Musa 
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79. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan penolakan Fir'aun dan 
kaumnya terhadap dakwah Nabi Musa, lalu pada ayat ini dijelaskan 
tentang langkah yang diambil oleh Fir'aun untuk menantang Nabi Mu- 
sa dan Fir'aun berkata kepada pemuka kaumnya, “Datangkanlah kepa- 
daku semua penyihir yang ulung untuk melawan Musa!” 





80. Maka ketika para penyihir itu sudah datang, mereka berkata kepada 
Nabi Musa, engkau atau kami yang melemparkan terlebih dahulu? Na- 
bi Musa berkata kepada mereka, “Lemparkanlah terlebih dahulu apa yang 
hendak kamu lemparkan!” (Lihat: Surah Taha/20: 65-66) 


81. Setelah mereka melemparkan tali temali dan tongkat yang tampak 
seperti ular lalu Musa berkata, “Apa yang kamu lakukan itu, itulah sihir, 
sesungguhnya Allah akan menampakkan kepalsuan sihir itu, yakni mele- 
nyapkannya. Sungguh, Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya 
pekerjaan orang yang berbuat kerusakan.” 


82. Dan Allah akan mengukuhkan yang benar dan melenyapkan yang 
batil dengan ketetapan-Nya, akan mendatangkan kebenaran untuk meng- 
hancurkan kebatilan, walaupun orang-orang yang berbuat dosa tidak me- 
nyukainya. 


Sebagian Bani Israil beriman kepada Nabi Musa 
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83. Meskipun telah terbukti bahwa yang dibawa Nabi Musa adalah 
mukjizat dan yang didatangkan oleh Fir'aun adalah sihir, tetapi hati 
Firaun dan mayoritas kaumnya telah tertutup dari hidayah iman, ma- 
ka tidak ada yang beriman kepada Musa, selain sebagian keturunan dari 
kaumnya, yakni kaum Nabi Musa yang dalam keadaan takut bahwa Fir- 
‘aun dan para pemuka kaumnya akan menyiksa mereka. Dan sungguh, 
Fir'aun itu benar-benar telah berbuat sewenang-wenang di bumi, yakni di 
Mesir dengan menindas Bani Israil, dan benar-benar termasuk orang yang 
melampaui batas dalam melakukan kezaliman serta sangat sombong. 








84. Karena pengikutnya Nabi Musa hidup dalam suasana ketakutan, 
maka untuk menentramkan mereka, Nabi Musa berkata, “Wahai kaum- 
ku! Apabila kamu beriman kepada Allah, maka bertawakallah kepada-Nya, 
yakni berserah diri setelah berusaha secara maksimal, jika kamu benar- 
benar orang Muslim, yakni berserah diri, maka Allah akan memberikan 
kedamaian dan ketenangan.” 


85. Setelah mendengar nasehat Nabi Musa lalu mereka berkata, “Kepada 
Allah-lah kami bertawakal, menyerahkan segala urusan kami. Mereka ber- 
doa: Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami sasaran fitnah, yakni 
siksaan dan gangguan bagi kaum yang zalim, 


86. dan selamatkanlah kami dengan rahmat-Mu, yakni perlindunganmu, 
dari orang-orang kafir.” 


87. Karena pengikutnya Nabi Musa berdo'a dengan tulus, maka Allah 
mengabulkan do'a tersebut. Lalu Allah berfirman: dan Kami wahyukan 
kepada Musa dan saudaranya, yakni Nabi Harun “Ambillah, yakni ba- 
ngunlah beberapa rumah di Mesir untuk tempat tinggal kaummu berdua 
dan jadikanlah rumah-rumahmu itu, wahai orang-orang yang beriman, 
sebagai tempat ibadah kepada Allah dan laksanakanlah salat secara sem- 
purna serta gembirakanlah orang-orang mukmin, bahwa mereka akan di- 
selamatkan dari gangguan Fir'aun dan di akhirat ada balasan surga.” 
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Nabi Musa mengutuk Fir'aun dan pengikutnya 
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88. Setelah membuat beberapa rumah untuk tinggal dan ibadah para 
pengikutnya, Nabi Musa berkata, yakni berdoa, “Ya Tuhan kami, Engkau 
telah memberikan kepada Fir'aun dan para pemuka kaumnya perhiasan 
yang banyak dan harta kekayaan yang berlimpah dalam kehidupan dunia, 
tetapi mereka tidak pernah bersyukur kepada-Mu. Ya Tuhan kami, de- 
ngan anugerah yang banyak itu, mereka justru menyesatkan manusia 
dari jalan-Mu. Ya Tuhan, binasakanlah harta mereka, dan kuncilah hati me- 
reka, karena mereka telah mengunci hati mereka dari kebenaran, sehing- 
ga mereka tidak beriman sampai mereka melihat dan merasakan azab yang 
pedih di dunia dan akhirat sebagai balasan kezaliman mereka.” 


89. Menjawab doa Nabi Musa sebagaimana tersebut pada ayat di atas, 
Dia yakni Allah berfirman, “Sungguh, telah diperkenankan permohonan ka- 
mu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus yang di- 
tunjukkan Allah kepada kamu berdua dan jangan sekali-kali kamu mengi- 
kuti jalan orang yang tidak mengetahui jalan yang lurus, sehingga mereka 
tersesat.” 


Kehancuran Fir'aun dan bala tentaranya 
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90. Ayat ini menjelaskan azab yang akan menimpa Fir'aun dan pengi- 
kutnya. Dan Kami selamatkan Bani Israil melintasi laut, yakni laut merah, 
kemudian Fir'aun dan bala tentaranya mengikuti mereka, untuk menzalimi 
dan menindas mereka. Sehingga ketika Fir'aun hampir mati tenggelam, ka- 
rena air hampir menenggelamkannya, dia berkata, “Aku percaya bahwa 
tidak ada tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan aku 
termasuk orang-orang Muslim, berserah diri, tunduk dan patuh.” 


91. Mendengar pernyataan Firaun bahwa dia beriman dan menyerah- 
kan diri ketika ajal akan menghampirinya, lalu dijawab dalam ayat ini 
dengan pernyataan keras, Mengapa baru sekarang kamu beriman, pada- 
hal sesungguhnya engkau telah durhaka sejak dahulu, ketika Nabi Musa 
mengajakmu beriman kepada Allah, dan engkau termasuk orang yang ber- 
buat kerusakan di muka bumi dengan kezaliman dan kekufuran, bah- 
kan mengaku sebagai tuhan. 


92. Untuk menunjukkan bahwa Fir'aun yang mengaku sebagai tuhan 
itu telah benar-benar mati, maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu, 
yakni Kami wafatkan jiwamu tetapi tubuh kasarmu masih tetap utuh, 
agar engkau, yakni kisah hidupmu dan azab yang menimpa akibat keza- 
limanmu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang setelahmu, 
sesungguhnya kebanyakan manusia tidak mengindahkan tanda-tanda keku- 
asaan Kami. 


93. Setelah dijelaskan tentang kezaliman Fir'aun dan pengikutnya ser- 
ta azab yang dialami diakhir hidupnya, lalu dijelaskan tentang anugerah 
Allah kepada bani Israil. Dan sungguh, Kami telah menempatkan Bani Is- 
rail di tempat kediaman yang bagus, yakni tempat yang terpenuhi segala 
kebutuhan hidup, tanah yang subur, lingkungan yang nyaman, dan 
udara yang segar, dan Kami beri mereka rezeki yang baik dari hasil bumi. 
Maka setelah mendapatkan rezeki mereka tidak berselisih dalam urusan 
dunia maupun agama, kecuali setelah datang kepada mereka pengetahuan 
yang tersebut dalam Taurat. Sesungguhnya Tuhan kamu, wahai Nabi 
Muhammad, akan memberi keputusan antara mereka pada hari Kiamat 
tentang apa yang mereka perselisihkan itu. 


Larangan meragukan dan mendustakan Al-Qur'an 
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94. Setelah dijelaskan bahwa perselisihan yang terjadi pada Bani Israil 
adalah setelah datangnya pengetahuan sebagaimana tersebut dalam 
kitab Taurat, lalu ditegaskan kepada Nabi Muhammad agar tidak me- 
ragukan wahyu yang diturunkan kepadanya. Maka jika engkau wahai 
Nabi Muhammad, berada dalam keragu-raguan tentang apa yang Kami 
turunkan kepadamu, seperti kisah Nabi Nuh, Musa, dan lainnya, maka 
tanyakanlah kepada orang yang membaca kitab sebelummu, yakni ulama 
Yahudi dan Nasrani yang mempelajari Taurat dan Injil. Sungguh, telah 
datang kebenaran kepadamu dari Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, ma- 
ka janganlah sekali-kali engkau termasuk orang yang ragu. 


95. Setelah dilarang meragukan kebenaran wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad, lalu ditegaskan, janganlah sekali-kali engkau 
termasuk orang yang mendustakan, yakni mengingkari ayat-ayat Allah, nan- 
ti engkau termasuk orang yang rugi, yakni celaka bahkan dalam kecela- 
kaan yang besar, karena jauh dari rahmat Allah. 


96-97. Sungguh, orang-orang yang telah dipastikan mendapat ketetapan Tu- 
hanmu, yakni mereka memilih tidak akan menerima kebenaran, maka 
pasti mereka tidaklah akan beriman, meskipun mereka mendapat, yakni 
menyaksikan dan telah datang kepada mereka segala bukti tanda-tanda 
kebesaran Allah, hingga mereka menyaksikan, yakni merasakan azab yang 
pedih. Ketika azab itu datang, iman seseorang sudah tidak berguna lagi. 


Larangan memaksa orang untuk beriman 
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98. Pada ayat sebelumnya dijelaskan bahwa orang-orang yang memi- 
lih tidak menerima kebenaran, maka mereka tidak akan beriman sebe- 
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lum mereka merasakan azab yang pedih. Lalu dalam ayat ini dijelaskan 
bahwa Allah seolah menyayangkan hal tersebut dengan menyatakan, 
“Maka mengapa tidak ada penduduk suatu negeri pun yang beriman, se- 
belum datangnya azab kepada mereka, lalu imannya itu bermanfaat ke- 
padanya selain kaum Nabi Yunus ? Ketika mereka yakni kaum Nabi Yunus 
beriman dan bertobat dari dosa-dosa mereka, maka Kami hilangkan dari 
mereka azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri 
kesenangan kepada mereka sampai waktu tertentu, yakni datangnya ajal 
mereka. 


99. Setelah dijelaskan tentang manfaat iman lalu dijelaskan bahwa ber- 
iman atau tidak beriman adalah pilihan bagi setiap orang, karena jika 
Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang di bumi seluruhnya. 
Tetapi apakah kamu wahai Nabi Muhammad hendak memaksa manusia 
agar mereka menjadi orang-orang yang beriman sedangkan mereka menu- 
tup hati untuk menerima kebenaran? 


100. Keimanan tidak bisa dipaksakan, tetapi harus atas dasar kerelaan, 
dan tidak seorang pun akan beriman kecuali dengan izin Allah, dan Allah me- 
nimpakan azab, yakni berupa kekufuran yang berakibat pada kekotoran 
jiwa dan kegoncangan hati kepada orang yang tidak mengerti, yakni tidak 
mempergunakan akalnya untuk memikirkan petunjuk-Nya, sehingga 
tidak bisa melihat dan menerima kebenaran. 


Perintah untuk mengamati ciptaan Allah 
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101. Setelah dijelaskan pada ayat sebelumnya bahwa Allah akan menim- 
pakan azab kepada orang yang tidak mau mempergunakan akalnya, 
lalu pada ayat ini Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad, ka- 
takanlah kepada mereka, “Perhatikanlah ciptaan Allah, yaitu apa saja 
yang ada di langit dan di bumi!” Jika mereka mau menggunakan akal me- 
reka untuk memikirkan tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan Allah, 
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tentu mereka sudah beriman. Namun mereka enggan melakukannya, 
sehingga tidaklah bermanfaat tanda-tanda kebesaran Allah dan rasul-rasul 
yang memberi peringatan bagi orang yang tidak beriman, karena mereka 
menutup hati mereka untuk menerima kebenaran. 


102. Kalau keberadaan tanda-tanda kebesaran Allah di langit dan di bu- 
mi serta diutusnya para rasul tidak juga menjadikan mereka beriman, 
maka mereka tidak menunggu-nunggu kecuali kejadian-kejadian yang sama 
dengan kejadian-kejadian masa lalu, yakni azab yang menimpa orang- 
orang terdahulu sebelum mereka. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad 
“Maka tunggulah kedatangan azab itu, sesungguhnya aku pun termasuk 
orang yang menunggu bersama kamu untuk menyaksikan ketetapan Allah 
itu menimpa kamu.” 


103. Ketika ketetapan itu datang, Kami siksa orang-orang yang durha- 
ka itu, kemudian Kami selamatkan rasul-rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman, demikianlah ketetapan Kami, yakni menjadi kewajiban Kami me- 
nyelamatkan dan memberikan kemenangan kepada orang yang beriman 
dan menghukum orang-orang yang durhaka. 


Seruan untuk beribadah hanya kepada Allah 
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104. Setelah dijelaskan pada ayat yang lalu bahwa Allah akan menye- 
lamatkan dan memberikan kemenangan kepada orang-orang yang 
beriman, lalu pada ayat ini diperintahkan, Katakanlah wahai Nabi Mu- 
hammad, “Wahai manusia! Jika kamu masih dalam keraguraguan tentang 
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kebenaran agamaku, maka ketahuilah bahwa aku tidak menyembah apa 
pun yang kamu sembah selain Allah, karena aku tahu hal itu adalah sesat 
dan sembahan kamu tidak dapat menolak madarat juga tidak bisa men- 
datangkan manfaat, tetapi aku menyembah Allah yang akan mematikan 
kamu, dan aku telah diperintah agar termasuk dalam golongan orang yang 
beriman yang mantap imannya,” 


105. dan aku telah diperintah dengan firman-Nya: “Hadapkanlah wajah- 
mu kepada agama dengan tulus tanpa keraguan sedikit pun, dan ikhlas 
tanpa ada paksaan dari siapa pun, dan jangan sekali-kali engkau termasuk 
orang yang musyrik 


106. Dan jangan engkau menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak mem- 
beri manfaat kepadamu walau kamu menyembahnya dan tidak pula mem- 
beri bencana kepadamu jika kamu tidak menyembahnya, sebab jika engkau 
lakukan itu, maka sesungguhnya engkau termasuk orang-orang zalim.” 


107. Danjika Allah menimpakan suatu bencana kepadamu, seperti penyakit, 
kesedihan, dan cobaan lainnya, maka tidak ada yang dapat menghilang- 
kannya darimu kecuali Dia. Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi ka- 
mu, seperti kesehatan, kesenangan, kebahagiaan, dan lain-lain, maka 
tidak ada yang dapat menolak dan menghalangi karunia-Nya tersebut 
sampai kepadamu. Dia memberikan kebaikan kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki di antara hamba-hamba-Nya. Dia Maha Pengampun atas dosa 
orang yang bertobat, Maha Penyayang dengan limpahan berbagai rah- 
mat walau hamba-Nya masih banyak berbuat maksiat. 


108. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Wahai manusia! Sungguh telah 
datang kepadamu kebenaran, yakni Al-Qur'an, dari Tuhanmu, sebab itu ba- 
rang siapa mendapat petunjuk, yakni beriman kepada Nabi Muhammad 
dan mengikuti petunjuk Al-Qur'an, maka sebenarnya petunjuk itu untuk 
kebaikan dirinya sendiri. Dan barang siapa memilih sesat, yakni ingkar 
kepada Nabi Muhammad dan Al-Qur'an, maka sesungguhnya kesesatan- 
nya itu akan mencelakakan dirinya sendiri. Dan aku bukanlah pemelihara, 
pengurus dan penjamin dirimu secara terus-menerus.” Aku hanyalah 
seorang utusan yang mengajak kamu beriman kepada Allah. Dia, Allah 
yang akan memutuskan segala sesuatu. 


109. Dan ikutilah wahai Nabi Muhammad, apa yang diwahyukan kepada- 
mu, dan bersabarlah dalam menyampaikan wahyu walau banyak cobaan 
dan rintangan, hingga Allah memberi keputusan. Dialah hakim yang terbaik 
dalam setiap keputusan yang ditetapkan. [] 
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surah dalam mushaf. Ia terdiri atas 123 ayat dan termasuk kategori 

surah Makkiyyah, diturunkan sebelum Nabi Muhammad hijrah 
ke Madinah. Dinamakan Haid karena di dalamnya dipaparkan kisah 
Nabi Hud secara panjang lebar, lebih lengkap dibandingkan kisah ten- 
tang beliau yang tersaji pada surah-surah lain. 


| | URAH Hud merupakan surah yang ke-11 dalam urutan surah- 


Secara garis besar Surah Had berisikan tentang keistimewaan 
Al-Qur'an dan tantangannya kepada orang yang mengingkarinya, la- 
rangan mempersekutukan Allah, tugas Nabi Muhammad sebagai pem- 
bawa kabar gembira dan pemberi peringatan, penciptaan alam semesta, 
dan pendidikan akhlak. Di dalamnya juga dijumpai kisah beberapa 
nabi, seperti Nabi Hud, Nabi Syuaib, Nabi Lut, dan Nabi Musa, serta 
pelajaran yang dapat diambil dari kisah-kisah tersebut. Beberapa hal 
lain yang juga disinggung dalam surah ini adalah air sebagai sumber 
kehidupan, salat sebagai pengukuh iman, serta sunatullah yang berhu- 
bungan dengan kebinasaan suatu kaum. (J 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Perintah beribadah hanya kepada Allah 
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1. Alif Lam Ra. Inilah Kitab, Al-Qur'an yang ayat-ayatnya disusun dengan 
rapi, terpelihara dari kekeliruan, kemudian kandungannya dijelaskan 
secara terperinci, ada yang mengenai tauhid, hukum, kisah, akhlak, ilmu 
pengetahuan, janji dan peringatan, dan lain lain, disusun surat demi 
surat, ayat demi ayat, yang diturunkan dari sisi Allah Yang Mahabijaksana 
dalam setiap keputusan-Nya, Mahateliti dalam semua ketetapan-Nya. 


2. Allah menurunkan ayat-ayat Al-Qur'an yang sangat indah dan tersu- 
sun rapi serta mendetail kandungannya, agar kamu tidak menyembah 
selain Allah. Sesungguhnya aku, Muhammad, adalah pemberi peringatan 
adanya siksa bagi orang-orang yang ingkar dan pembawa berita gembira 
dari-Nya, yakni surga untukmu wahai orang-orang yang beriman. 


3. Sesungguhnya hanya Allah yang berhak disembah dan hendaklah 
kamu memohon ampunan secara tulus kepada Tuhanmu dan kemudian 
bertobatlah, yakni kembali kepada-Nya dengan menyesali kesalahan- 
kesalahan serta tidak mengulanginya lagi, niscaya Dia akan memberi 
kenikmatan yang baik kepadamu di dunia sampai waktu yang telah ditentu- 
kan, yakni datangnya ajal. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya, yakni 
pahala, kepada setiap orang yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling 
dari petunjuk Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, aku takut kamu akan 
ditimpa azab pada hari yang besar, yakni Hari Pembalasan kelak. 


4. Karena hanya kepada Allah-lah kamu kembali pada Hari Kiamat nanti. 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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5. Setelah menjelaskan bahwa seluruh manusia akan kembali dan meng- 
hadap Allah pada Hari Kiamat nanti, lalu ayat ini menjelaskan bah- 
wa pengetahuan Allah meliputi apa saja yang ditampakkan maupun 
yang disembunyikan. Ingatlah, sesungguhnya mereka, yaitu orang-orang 
munafik, memalingkan dada dari kebenaran agama yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad, untuk menyembunyikan sesuatu dalam diri, yakni 
permusuhan dan kemunafikan mereka dari dia, yakni Nabi Muham- 
mad. Ingatlah, ketika mereka dengan sungguh-sungguh menyelimuti, me- 
nutupi diri-nya dengan kain agar tidak terlihat oleh Allah dan Nabi Mu- 
hammad, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan dan apa yang 
mereka nyatakan, yakni tampakkan, sungguh, Allah Maha Mengetahni se- 
gala isi hati dan segala yang tersembunyi. (J 





598 Surah Hud 


JUZ 12 


Bukti-bukti kekuasaan Allah 
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6. Dan tidak satu pun makhluk bergerak dan bernyawa, yang melata, me- 
rayap atau berjalan di muka bumi ini melainkan semuanya telah dijamin 
Allah rezekinya. Semua makhluk itu diberi naluri dan kemampuan un- 
tuk mencari rezeki sesuai dengan fitrah kejadiannya. Dia mengetahui 
tempat kediamanya ketika hidup di dunia dan mengetahui pula tempat 
penyimpanannya setelah mati. Semua itu sudah tertulis dan diatur serapi- 
rapinya dalam Kitab yang nyata, yaitu Lauh Mahfiiz, perihal perencanaan 
dan pelaksanaan dari seluruh ciptaan Allah secara menyeluruh dan 
sempurna. 


7. Dan di antara kekuasaan Allah lainnya adalah bahwa Dialah yang men- 
ciptakan langit dan bumi serta apa yang ada pada keduanya dalam enam 
masa melalui proses penciptaan yang rapi dan teratur. Dan sebelum 
itu Dia menciptakan Arsy sebagai tempat bersemayam-Nya di atas air. 
Demikian itulah, agar Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih 
baik amal ibadahnya, bekerja dengan jujur, ikhlas dan beraktivitas un- 
tuk kemaslahatan umat. Mereka yang berbuat kebajikan akan men- 
dapat imbalan pahala, sedang mereka yang berbuat kejahatan akan 
mendapatkan siksa. Jika engkau wahai Nabi Muhammad, berkata kepa- 
da penduduk Mekah, “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan pada hari 
Kiamat nanti setelah mati untuk mempertanggungjawabkan amal per- 
buatan kalian ketika di dunia,” niscaya orang kafir itu akan berkata, “Apa 
yang kamu katakan ini hanyalah sihir yang nyata untuk menipu dan 
menakut-nakuti agar kami mudah percaya.” 
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8. Orang-orang kafir itu bahkan berani menantang agar diturunkan 
siksa dengan segera, sebagaimana dijelaskan pada ayat ini. Dan sungguh, 
jika Kami tangguhkan azab terhadap mereka yang mendustakan ayat-ayat 
Kami sampai waktu yang ditentukan menurut kehendak Kami, niscaya 
mereka yang menghendaki agar siksaan itu turun dengan segera akan 
berkata, dengan nada mengejek, “Apakah yang menghalanginya, yakni 
siksaan itu turun sekarang?” Kemudian Allah berfirman, “Ketahuilah 
wahai Nabi Muhammad, ketika azab itu betul-betul datang kepada 
mereka dengan segera, pasti azab itu tidaklah dapat dielakkan oleh 
mereka. Mereka tidak dapat menahan dan menghindar karena begitu 
dahsyatnya azab itu. Mereka dikepung dari segala penjuru oleh azab yang 
dahulu mereka memperolok-olokkannya.” Sikap orang-orang kafir yang 
tidak memercayai kebenaran Al-Qur'an dan mengingkari adanya hari 
pembalasan, bahkan menantang diturunkannya azab dengan segera, 
disebabkan oleh kesombongan dan keangkuhan mereka, sehingga 
hatinya sulit menerima cahaya keimanan. 


Perilaku manusia 
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9. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang penciptaan langit 
dan bumi serta apa-apa yang ada pada keduanya, untuk menguji manusia, 
apakah mensyukuri nikmat Allah atau mengingkarinya, maka pada ayat 
ini Allah menerangkan tentang tabiat manusia pada umumnya. Dan 
jika Kami berikan rahmat Kami ke-pada manusia berupa kesehatan, harta 
kekayaan, kedudukan, keturun-an, dan rasa aman, kemudian rahmat itu 
Kami cabut kembali, maka pasti-lah dia menjadi putus asa. Mereka hanya 
memperlihatkan keingkaran dan tidak berterima kasih serta tidak pula 
menghargai nikmat-nikmat yang masih ada pada dirinya. 









10. Dan jika Kami berikan kebahagiaan berupa keluasan rezeki, kehidupan 
yang menyenangkan, dan kesehatan kepadanya setelah ditimpa bencana 
berupa malapetaka, kemiskinan, kesulitan hidup, atau sakit yang me- 
nimpanya, niscaya dia akan berkata dengan nada sombong, “Telah hilang 
bencana itu dariku.” Sesungguhnya dia merasa sangat gembira dan bangga, 
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karena menganggap bahwa dirinya telah selamat dari bencana itu. Pa- 
dahal Allahlah yang telah menyelamatkan mereka, dan mereka tidak 
menyadari hal itu. 


11. Itulah sifat orang-orang sombong, ketika mendapat cobaan mereka 
putus asa, dan ketika selamat dari bencana mereka lupa kepada Allah, 
kecuali orang-orang yang sabar dalam menghadapi kesulitan serta rida 
terhadap ketentuan Allah, dan mereka tetap istikamah dalam mengerja- 
kan kebajikan baik ketika mereka dalam kesulitan maupun kelapangan 
hidup. Mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar di sisi 
Allah atas amal saleh yang mereka lakukan. 


Bukti kebenaran wahyu 
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12. Setelah pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang macam-macam 
tabiat manusia, maka pada ayat ini Allah menjelaskan tentang salah 
satu tabiat buruk manusia yaitu sombong. Di antara kesombongan 
orang-orang kafir adalah mendustakan kerasulan Nabi Muhammad 
dan kebenaran kitab suci Al-Qur'an. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
bahwa pemuka kafir Mekah berkata kepada Nabi Muhammad, “Jika 
betul-betul engkau utusan Allah, jadikanlah bukit-bukit Mekah itu 
emas untuk kami,” sebagian lain ada yang berkata, “Datangkan kepada 
kami para malaikat yang menyaksikan kenabianmu.” Kemudian Allah 
meneguhkan hati Nabi Muhammad seraya berfirman, “Maka boleh jadi 
engkau wahai Nabi Muhammad hendak meninggalkan berdakwah untuk 
menyampaikan sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu lantaran 
mereka mencemoohmu dan dadamu sempit, yakni sedih karenanya. Se- 
hingga karena itu kamu takut mereka akan mengatakan, “Mengapa tidak 
diturunkan kepadanya harta kekayaan berupa emas permata, kebun, dan 
ternak yang dapat digunakan untuk menarik perhatian dalam berdak- 
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wah, atau datang bersamanya malaikat yang ikut menjelaskan wahyu 
yang diturunkan dan memperkuat kenabianmu?” Sungguh, janganlah 
engkau merasa pesimis dan khawatir, karena engkau hanyalah seorang 
pemberi peringatan dan Allah Pemelihara segala sesuatu tentang urusan 
hamba-Nya, sehingga sedikit pun engkau wahai Nabi Muhammad, ti- 
dak terpengaruh oleh ejekan mereka. 


13. Bahkan mereka mengatakan, “Dia (Muhammad) telah membuat-buat 
Al-Qur'an itu.” Tuduhan mereka tidak beralasan, karena itu katakanlah 
wahai Nabi, “Kalau demikian tuduhan kalian terhadap Al-Qur'an, maka 
datangkanlah sepuluh surah semisal dengannya yang dibuat-buat dengan 
susunan bahasa yang indah. Dan ajaklah siapa saja di antara kamu selain 
Allah yang sanggup merangkai kata dan menyusunnya menjadi kalimat 
seperti Al-Qur'an. Jika kamu mengaku bahwa dirimu adalah orang- 
orang yang benar dan mampu, buktikanlah kebenaran ucapanmu itu. 
Sekalipun seluruh pujangga dan sastrawan dikerahkan untuk menyu- 
sun semisal Al-Qur'an, niscaya mereka tidak akan mampu melakukan- 
nya, karena Al-Qur'an bukanlah buatan manusia. (Lihat: Surah al-Ba- 
garah/2: 23, Ytinus/10: 38, al-Isra /17: 88, at-Tur/52: 34). 


14. Setelah mereka ditantang untuk membuat semisal Al-Our'an, ke- 
mudian Allah berfirman, maka jika mereka tidak memenuhi tantanganmu 
membuat semisal Al-Gur'an, padahal mereka adalah ahli bahasa dan 
sastrawan ulung, maka katakanlah kepada mereka, “Ketahuilah, bahwa 
Al-Our'an itu diturunkan dengan ilmu Allah yang luas meliputi segala 
sesuatu, dan percayalah bahwa tidak ada tuhan yang wajib disembah 
selain Dia, sebab hanya Allah yang mengetahui segala sesuatu dengan 
ilmunya, tidak mempunyai tandingan, dan sekutu dalam kekuasaan- 
Nya. Oleh karena itu, maka maukah kamu berserah diri masuk Islam 
dengan meyakini dan memercayai kekuasaan Allah, Tuhan semesta 
alam?” Sekalipun bukti-bukti kebenaran Al-Qur'an sudah jelas, namun 
orang-orang kafir tetap tidak memercayai dan mengakui kebenaran 
isi kandungan Al-Qur'an. Penyebab mereka ingkar adalah karena ke- 
sombongan mereka. Sifat takabur dan sombong mendorong seseorang 
mengingkari kebenaran walaupun bukti sudah jelas. (Lihat: Surah an- 
Naml/27: 14). 


Balasan bagi orang yang hanya mencari kehidupan duniawi 
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15. Setelah menjelaskan tentang bukti-bukti kebenaran ajaran Islam 
dan kebenaran Al-Qur'an, maka ayat berikut ini menerangkan bahwa 
penyebab orang musyrik mendustakan Al-Qur'an adalah karena dorong- 
an hawa nafsu yang cenderung mengutamakan urusan duniawi. Barang 
siapa menghendaki kehidupan dunia dengan pangkat, kemewahan, serta 
kenikmatan hidup, dan menginginkan pula perhiasannya seperti harta 
kekayaan yang melimpah, fasilitas hidup yang lengkap dan mewah, 
pasti Kami akan berikan balasan penuh atas pekerjaan dan jerih payah 
mereka selama di dunia dengan sempurna. Itulah ketetapan Allah yang 
berlaku bagi siapa saja yang bekerja akan mendapatkan hasil dari jerih 
payahnya, dan mereka di dunia tidak akan dirugikan oleh hasil usaha me- 
reka sendiri. 





16. Orang-orang yang amal perbuatannya hanya berorientasi duniawi 
semata, itulah orang-orang yang tidak memperoleh sesuatu di akhirat kecuali 
neraka. Mereka berusaha di dunia bukan atas dorongan iman, taat, 
pendekatan diri kepada Allah, dan membersihkan diri dari dosa, maka 
sia-sialah di akhirat sana apa yang telah mereka usahakan berupa harta 
kekayaan dan pangkat selama di dunia. Dan oleh karenanya, terhapuslah 
apa yang telah mereka kerjakan selama hidup di dunia. Bagi orang yang 
bekerja hanya untuk mencari kebahagiaan dan kemewahan dunia, 
Allah pasti akan berikan sesuai dengan apa yang mereka usahakan. 


Perbedaan antara orang yang beriman dengan yang ingkar kepada 
Al-Qur'an 
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17. Setelah ayat sebelumnya menjelaskan tentang kelompok orang yang 


hanya mengejar kemewahan hidup di dunia, tanpa mempersiapkan 
diri untuk kehidupan di akhirat, ayat berikut ini menjelaskan tentang 
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keberadaan orang-orang yang percaya kepada ajaran yang dibawa oleh 
Nabi Muhammad dan percaya kepada isi kandungan Al-Qur'an dan 
mereka yang tidak percaya kepada Nabi serta ajaran yang terkandung 
dalam Al-Qur'an. Maka apakah orang yang sudah beriman kepada Allah 
serta mengikuti ajaran Nabi Muhammad dan mereka mempunyai bukti 
yang nyata tentang kebenaran isi kandungan Al-Qur'an yang turun dari 
Tuhannya sama dengan orang yang hanya mengejar kemewahan hidup 
di dunia saja? Dan bukti kebenaran Al-Qur'an tersebut diikuti oleh saksi 
dari-Nya, yaitu Al-Qur'an yang membuktikan tentang kebenarannya 
sebagai wahyu Allah, dan sebelumnya sudah ada pula Kitab Taurat yang 
diturunkan kepada Nabi Musa yang memberi kabar gembira tentang 
kedatangan Nabi Muhammad sebagai utusan Allah. Kitab suci yang 
diturunkan Allah kepada para rasul tersebut menjadi pedoman hidup 
bagi seluruh umat manusia dan rahmat bagi mereka yang beriman dan 
berharap petunjuk kepadanya. Barang siapa mengingkarinya dan mera- 
gukan kebenaran isi kandungan Al-Qur'an di antara kelompok-kelompok 
orang Quraisy yang taklid buta terhadap ajaran nenek moyang me- 
reka yang sesat, maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya. Ka- 
rena itu janganlah engkau ragu terhadap kebenaran Al-Qur'an yang tidak 
mengandung kebatilan (Lihat: Surah Fussilat/41: 41-42). Sungguh, Al- 
Qur'an itu kebenarannya benar-benar datang dari Tuhanmu yang Maha- 
bijaksana lagi Maha Terpuji, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman 
kepada-Nya. Sekalipun bukti-bukti kebenaran Nabi Muhammad seba- 
gai utusan Allah dan Al-Qur'an adalah wahyu Allah sudah jelas, namun 
orang-orang kafir tetap tidak memercayainya. Orang-orang kafir tidak 
percaya kepada Nabi Muhammad dan ajaran-ajaran Al-Qur'an, karena 
hati mereka tertutup oleh sifat dengki, sombong, dan angkuh. 


Balasan amal orang kafir dan a beriman 
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18. Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan 
suatu kebohongan terhadap Allah? Seperti anggapan bahwa Allah mem- 
punyai putra, malaikat putri Allah, berhala menjadi perantara menuju 
Allah, atau menyamakan Allah dengan manusia. Mereka itu akan diha- 
dapkan kepada Tuhan mereka, dan dihadirkan kepadanya para saksi, yaitu 
malaikat pencatat amal, para nabi, ulama, dan saksi-saksi lainnya, lalu 
mereka berkata, “Orang-orang inilah yang telah berbohong terhadap Tuhan 
mereka ketika di dunia.” Di hadapan Allah dan para saksi, mereka tidak 
bisa mengelak, kemudian dikatakan kepadanya, “Ingatlah, laknat Allah 
akan ditimpakan kepada orang yang berbuat zalim, karena menzalimi 
diri sendiri dengan perbuatan bohong dan syirik.” 


19. Termasuk orang zalim juga adalah mereka yang menghalangi manu- 
sia dari hidayah Allah serta merintangi mereka dari jalan menuju Allah. 
Dan mereka ingin menyelewengkan jalan-Nya serta menghendaki agar 
jalan menuju kebenaran itu bengkok sehingga orang lain mengingkari 
agama yang benar. Dan mereka itulah orang yang tidak percaya adanya 
hari akhirat, hari dibangkitkannya manusia dari kubur untuk memper- 
tangungjawabkan amal perbuatan mereka di dunia. Orang-orang yang 
berusaha menghalangi dari jalan Allah akan dilipatgandakan siksaan- 
nya di akhirat (Lihat: Surah an-Nahl/ 16: 88). 


20. Setelah dijelaskan ancaman Allah terhadap orang-orang musyrik 
dengan siksa akhirat, kemudian Allah menjelaskan kekuasaan-Nya me- 
nurunkan siksaan di dunia dan akhirat. Mereka orang-orang kafir yang 
jauh dari rahmat Allah dalam kondisi apa pun tidak mampu menghalangi 
datangnya siksaan Allah di bumi. Dan ketika azab itu datang, tidak akan 
ada seorang pun bagi mereka baik di dunia maupun kelak di akhirat 
sebagai penolong yang mampu melindunginya selain Allah. Bahkan azab 
itu akan dilipatgandakan kepada mereka di akhirat disebabkan perbuat- 
an durhaka yang mereka kerjakan, kemudian melanjutkan kedurha- 
kaannya dengan menghalangi orang lain berbuat kebajikan, bahkan 
mendorongnya berbuat kesesatan. Mereka pun tidak mampu mendengar 
kebenaran seruan Al-Our'an dan tidak dapat melihatnya disebabkan me- 
reka tidak memanfaatkan anugerah yang diberikan Allah, karenanya 
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hati mereka diliputi kemusyrikan dan kezaliman, bahkan mereka ber- 
sikap negatif terhadap seruan Al-Qur'an. (Lihat: Surah Fussilat/41:26) 


21. Mereka (orang kafir) itulah orang yang merugikan dirinya sendiri karena 
membuat-buat kedustaan, menukar petunjuk dengan kesesatan, dan 
menjadikan berhala sebagai tuhan. Dan akibat perbuatan yang mereka 
lakukan, lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan, yaitu 
anggapan bahwa berhala dapat memberikan pertolongan bagi mereka. 


22. Orang-orang tersebut, pasti mereka itu menjadi orang yang paling rugi, 
sengsara, dan tersiksa di akhirat, karena mereka menduga apa yang te- 
lah mereka lakukan dapat mengantar pada kebahagiaan, padahal ter- 
nyata sebaliknya. (Lihat: Surah al-Kahf /18: 103-104). 


23. Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya 
dan membuktikan kebenaran dan ketulusan iman mereka dengan me- 
ngerjakan kebajikan dengan tulus ikhlas, dan merendahkan diri mengha- 
dapkan wajahnya kepada Tuhan Pemelihara alam semesta. Mereka itu 
adalah penghuni surga yang tidak pernah keluar darinya, karena mereka 
kekal berada di dalamnya. 


24. Allah membuat perumpamaan sifat dan keadaan kedua golongan, ya- 
itu golongan orang-orang kafir dan golongan orang-orang mukmin. 
Golongan orang kafir ibarat seperti orang buta mata kepala dan mata 
hatinya, sehingga tidak melihat tanda-tanda yang dapat menghantarkan 
ke jalan yang benar. Dan tuli telinganya, tidak mendengar sedikit pun 
tuntunan dan petuah-petuah agama. Adapun orang mukmin diibarat- 
kan dengan orang yang dapat melihat dengan mata kepala dan mata hatinya 
dan dapat mendengar dalam keadaan sempurna, karena mereka meng- 
gunakan penglihatan dan pendengarannya untuk memperhatikan, 
memahami, serta mengamalkan isi kandungan ayat-ayat Al-Our'an. 
Samakah kedua golongan itu? Tentu keduanya tidak sama. Maka dengan 
itu tidakkah kamu mengambil pelajaran? Karena di balik perumpamaan 
terdapat pelajaran yang paling berharga. 


Kisah Nabi Nuh 
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25. Setelah menjelaskan ciri dan sifat-sifat orang mukmin dan orang 
kafir ketika mendapat seruan Al-Qur'an, serta kesudahan dari kedua 
golongan itu, selanjutnya Allah menceritakan kisah Nabi Nuh ketika 
menyeru kaumnya untuk mengikuti risalah Allah. Dan sungguh, Kami 
telah mengutus Nabi Nuh kepada kaumnya untuk menyampaikan risalah 
kepada mereka seraya dia berkata, “Sungguh, aku ini adalah pemberi per- 
ingatan adanya siksa neraka yang nyata bagi kalian, serta pemberi penje- 
lasan yang nyata menuju jalan keselamatan yang dapat menghindarkan 
kalian dari azab yang pedih.” 


26. Nabi Nuh memperingatkan akan beratnya siksaan yang akan me- 
nimpa orang-orang kafir, seraya menyarankan agar kamu tidak menyem- 
bah selain Allah Tuhan yang Maha Esa dan Mahakuasa. Aku benar-benar 
khawatir jika kalian tetap dalam kekafiran dan kemusyrikan itu kamu 
akan ditimpa azab pada hari yang sangat pedih, yaitu hari di mana Allah 
menurunkan azab-Nya di dunia maupun kelak di akhirat. Ketika azab 
itu datang, kalian tidak mampu menghindar dari azab itu dan tidak ada 
pula seorang penolong pun. 


27. Mendengar ajakan Nabi Nuh untuk mengesakan Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya, maka berkatalah para pemuka yang kafir dari kaum- 
nya seraya mengemukakan beberapa alasan, “Kami tidak melihat eng- 
kau sebagai seorang utusan Allah, melainkan hanyalah seorang manusia 
biasa yang tidak punya kelebihan dan keistimewaan seperti kami yang 
memiliki kedudukan tinggi dan status sosial di masyarakat. Dan kami 
pun tidak melihat orang yang mengikuti engkau, melainkan orang yang ke- 
dudukannya hina dina di antara kami yang tidak memiliki harta keka- 
yaan dan kedudukan di masyarakat sehingga mudah dibujuk dan lekas 
percaya menerima ajakanmu. Kami juga tidak melihat engkau memiliki 
suatu kelebihan apa pun baik ilmu pengetahuan, kekayaan, atau keisti- 
mewaan yang luar biasa yang dapat kamu banggakan atas kami sehing- 
ga dapat memikat dan mendorong kami mengikuti seruanmu. Bahkan 
atas alasan itu semua, kami menganggap engkau adalah orang pendusta.” 


Jawaban Nabi Nuh atas bantahan kaumnya 
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28. Setelah menjelaskan bantahan-bantahan kaum Nabi Nuh yang 
tidak menerima ajakan menuju jalan yang benar, yaitu menyembah 
Allah, pada ayat ini dijelaskan tentang jawaban-jawaban Nabi Nuh ke- 
pada kaumnya. Dia (Nabi Nuh) berkata, “Wahai kaumku! Apa penda- 
patmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dan terang dari Tuhanku 
bahwa aku benar-benar diutus oleh Allah, dan aku diberi rahmat dari 
sisi-Nya berupa kenabian dan risalah yang mengandung keutamaan di 
dalamnya, sedangkan rahmat berupa keterangan dan dalil-dalil itu disa- 
markan, yakni tidak tampak bagimu disebabkan kalian mengikuti hawa 
nafsu dan berpaling dari petunjuk. Apa kami akan memaksa kamu untuk 
menerimanya, padahal kamu tidak menyukainya? Tugas kami hanya me- 
nyampaikan ajaran yang benar, dan kami menyerahkan urusan kalian 
kepada Allah. 


29. Dan selanjutnya Nabi Nuh berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku! 
Aku tidak meminta harta kepada kalian sebagai imbalan atas seruanku agar 
kalian mengikuti jalan yang benar. Imbalanku hanyalah dari Allah yang 
memberi tugas kepadaku, aku pun bertawakal kepada-Nya. Dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang yang telah beriman kepadaku hanya 
karena mereka kaum yang lemah dan bukan golongan terpandang lagi 
kaya raya. Sungguh, mereka akan bertemu dengan Tuhannya setelah di- 
bangkitkan untuk menerima imbalan pahala atas keimanan mereka. 
Dan sebaliknya aku memandangmu sebagai kaum yang bodoh karena selalu 
mengukur kebenaran dari sisi materi, sehingga kalian menginginkan 
kami mengusir orang-orang fakir duduk bersama-sama dengan kami, 
sementara keimananmu baru sebatas janji belaka. 


30. Nabi Nuh pun berkata kepada mereka, “Wahai kaumku! Siapakah 
yang akan menolongku dari azab Allah jika aku mengusir mereka dari kam- 
pung halaman ini karena alasan mereka bukan orang terpandang lagi 
berharta, padahal mereka lebih berhak dihormati karena mereka telah 


608 Surah Hūd 


beriman kepada Allah. Tidakkah kamu mengambil pelajaran tentang ke- 
benaran ajaran yang aku bawa? ” 


31. Dan selanjutnya Nabi Nuh menyampaikan jawaban lagi atas tuduh- 
an mereka seraya berkata, aku tidak mengatakan kepadamu sesuatu yang 
bohong seperti pernyataan, bahwa aku mempunyai gudang-gudang per- 
bendaharaan rezeki dan kekayaan dari Allah yang dapat kami berikan 
sesuai keinginanku. Dan aku tidak mengetahui sesuatu yang gaib tanpa 
bantuan informasi dari Allah. Dan tidak pula kami mengatakan bahwa 
sesungguhnya aku adalah malaikat yang tidak makan dan minum, dan 
tidak memiliki kebutuhan manusiawi serta naluri kemanusiaan, me- 
lainkan kami adalah manusia biasa seperti kalian, hanya saja kami 
adalah rasul utusan Allah yang mendapat bimbingan wahyu dariNya. 
Setelah berbicara tentang dirinya, Nabi Nuh menyampaikan perihal 
pengikutnya. Dan aku tidak juga mengatakan kepada orang yang dipan- 
dang hina oleh penglihatanmu karena kalian hanya memandang mulia 
orang yang memiliki harta dan kedudukan, “Bahwa Allah tidak akan 
memberikan ganjaran atas amal kebaikan kepada mereka selama di dunia. 
Hal ini karena aku tidak mengetahui sesuatu yang gaib dan tidak pula 
mengetahui apa yang tersembunyi dalam hati mereka, Allah lebih me- 
ngetahui apa yang ada pada diri mereka tentang keimanannya yang tulus. 
Sungguh, jika aku mengatakan sesuatu yang tidak benar atas nama 
Allah, maka dengan demikian aku benar-benar termasuk orang-orang yang 
zalim terhadap diriku dan orang lain, karena menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya.” 


Nabi Nuh ditantang kaumnya agar segera mendatangkan azab 
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32. Setelah Nabi Nuh memberikan jawaban-jawaban atas tuduhan dan 
dakwaan kaumnya, sehingga mereka tidak mampu lagi memberikan 
sanggahan walau mereka telah berpikir panjang, lalu mereka berkata, 
“Wahai Nuh! Sungguh, engkau telah banyak berbantah dengan kami, karena 
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semua alasan telah kamu bantah dan engkau telah memperpanjang ban- 
tahanmu terhadap kami dan kami pun merasa jemu dan bosan maka dari 
itu lebih baik hentikan saja perdebatan ini, tapi datangkanlah kepada 
kami azab yang engkau ancamkan, jika kamu termasuk orang yang benar 
dalam ucapan yang engkau sampaikan itu.” 


33. Mendengar jawaban kaumnya, Dia (Nabi Nuh) menjawab, “Hanya 
Allah yang berwenang dan kuasa akan mendatangkan azab itu kepadamu 
jika Dia menghendaki, dan kamu tidak akan dapat melepaskan diri dari 
azab Allah, ketika azab itu datang. 


34. Nabi Nuh lalu menekankan lagi, “Dan jika Allah hendak 
menyesatkanmu, itu adalah akibat ulahmu sendiri, maka nasihatku 
tidak akan bermanfaat lagi bagimu sekalipun aku ingin memberi nasihat 
kepadamu lagi. Semua itu tidak bermanfaat bagimu kalau Allah hendak 
menyesatkanmu disebabkan karena kamu terus-menerus menolak tun- 
tunan-Nya, padahal Dia adalah Tuhanmu yang memelihara dan mem- 
bimbingmu. Dan hanya kepada-Nyalah kamu semua akan dikembalikan.” 


35. Allah menceritakan kisah Nabi Nuh untuk meneguhkan hati 
Rasulullah dan sebagai pelajaran bagi masyarakat. Namun demikian, 
ternyata kaum kafir Mekah tetap enggan percaya bahkan mereka 
kelompok orang kafir itu berkata, “Dia Muhammad cuma mengada-ada 
saja tentang Al-Qur'an.” Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Jika aku 
mengada-ada, akulah yang akan memikul dosanya, sedang kalian bebas 
dari tanggung jawab. Akan tetapi, jika tuduhanmu itu tidak benar 
dan Al-Qur'an benar-benar bersumber dari Allah, maka kalian akan 
memikul dosanya dan aku bebas dari dosa yang kamu perbuat.” 


Nabi Nuh dan pembuatan kapal 
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36. Setelah sekian lama Nabi Nuh mengajak kaumnya beriman ke- 
pada Allah, namun mereka tetap dalam kekafiran sehingga Nabi Nuh 
pun menyatakan bahwa nasihatnya tidak berguna lagi. Ayat berikut 
ini menegaskan tentang pernyataan Nabi Nuh tersebut. Diwahyukan 
oleh Allah kepada Nabi Nuh, “Ketahuilah bahwa tidak akan beriman di 
antara kaummu yang selama ini keras kepala dan menolak kerasul- 
anmu, kecuali orang yang sebelum ini benar-benar telah beriman kepa- 
da Allah dan mengakui kerasulanmu saja, karena itu janganlah engkau 
bersedih hati tentang apa yang mereka perbuat selama ini, dengan menolak 
kerasulanmu, mendurhakai tuntunanmu dan menyakiti hatimu, kare- 
na tidak lama lagi Kami akan menjatuhkan hukuman atas mereka. Ke- 
tika itu Nabi Nuh mengadu kepada Allah dan memohon kepada-Nya, 
maka Allah mengabulkan permohonannya. 


37. Dan Allah memberikan perintah kepada Nabi Nuh, “Buatlah sebuah 
kapal untuk menyelamatkanmu dan pengikut-pengikutmu itu dengan 
pengawasan dan petunjuk wahyu Kami tentang tata cara pembuatannya, 
dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku sesuatu hal tentang orang- 
orang yang zalim. Apakah engkau berharap kepada-Ku agar Aku 
memberi maaf kepada mereka, atau engkau memohon agar Aku 
tangguhkan atau ringankan siksa bagi mereka, karena keputusan-Ku 
telah Kutetapkan bahwa sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 


38. Setelah Allah memerintahkan Nabi Nuh untuk membuat kapal dan 
memberi informasi tentang keputusan Allah untuk menenggelamkan 
kaumnya yang durhaka, mulailah dia, yakni Nabi Nuh membuat sebuah 
kapal besar di bawah bimbingan dan petunjuk Allah. Setiap kali pe- 
mimpin kaumnya berjalan melewati Nabi Nuh yang sedang membuat 
kapal, mereka mengejeknya karena mereka tidak mengetahui tentang 
tujuan Nabi Nuh membuat kapalitu. Dia Nabi Nuh tidak menghiraukan 
ejekan mereka dan hanya berkata, “Jika kamu sekarang mengejek kami, 
maka kami, yaitu aku dan orang-orang yang membantuku membuat 
kapal, akan mengejekmu ketika azab itu datang sebagaimana kamu 
sekarang mengejek kami terus-menerus. 


39. Maka kelak kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang akan di- 
timpa azab yang menghinakan di dunia ini dan siapa pula yang akan di- 
timpa azab yang kekal di akhirat nanti.” 
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40. Demikianlah kaum Nabi Nuh yang terus-menerus mengejeknya 
dalam pembuatan kapal. Hingga apabila perintah Kami datang untuk 
membinasakan para pendurhaka dan tiba perintah Kami kepada Nabi 
Nuh beserta pengikutnya menaiki kapal dan air dari dalam tanur, yakni 
periuk telah mendidih dan bergejolak hingga memancarkan air dengan 
sangat deras, lalu Kami berfirman kepada Nabi Nuh, “Muatkanlah ke 
dalamnya segala jenis hewan, dari masing-masing sepasang jantan dan 
betina, dan muatkan juga keluargamu yang beriman kepada Allah kecu- 
ali orang yang telah terkena ketetapan terdahulu sebagai orang yang akan 
diazab karena kedurhakaan mereka, dan muatkan pula orang yang ber- 
iman dari mereka.” Ternyata orang-orang beriman yang ikut bersama de- 
ngan Nabi Nuh hanya sedikit. Meskipun Nabi Nuh sudah berdakwah 
kurang lebih 950 tahun lamanya, mengajak umatnya beriman kepada 
Allah dan meyakinkan bahwa mereka yang tidak mengikuti ajakannya 
akan ditenggelamkan, tetapi mereka tetap durhaka. (Lihat: Surah al- 
‘Ankabūt/ 29:14). 


41. Dan dia pun berkata kepada kaumnya yang beriman, “Naiklah kamu 
semua bersamaku ke dalamnya, yakni kapal itu dengan menyebut nama 
Allah pada waktu kapal mulai berlayar dan setelah berlabuhnya, seraya 
berserah diri kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun atas 
dosa orang yang bertobat, dan Maha Penyayang kepada siapa saja yang 
menempuh jalan kebenaran. Ayat ini mengandung pesan, tentang ke- 
harusan tawakal kepada Allah ketika memulai suatu aktivitas maupun 
setelah persoalan selesai, dan berbaik sangka kepada-Nya. 


Nasib putra Nabi Nuh 
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42. Setelah Nabi Nuh bersama pengikutnya masuk ke dalam kapal 
dan kapal itu pun mulai berlayar membawa mereka ke dalam gelombang 
yang tingginya laksana gunung-gunung, dan sebelum itu Nabi Nuh pun 
memanggil anaknya yang tidak ikut bersamanya, ketika dia, yakni Kan'an, 
anak yang tidak beriman itu, berada di tempat yang jauh terpencil. Lalu 
Nabi Nuh memanggilnya dengan penuh kasih dan harap, “Wahai anak- 
ku, kemari dan naiklah ke kapal bersama kami agar engkau selamat, dan 
janganlah engkau tetap dalam keingkaran bersama orang-orang kafir, nan- 
ti kamu akan tenggelam binasa. Suatu petunjuk tentang kebenaran ri- 
salah walaupun sudah disertai keterangan dan bukti yang kuat, tidak 
akan bermanfaat kecuali bila ada taufik dari Allah. 


43. Mendengar panggilan dan ajakan sang ayah, dia anaknya yang ka- 
fir itu pun menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 
tinggi, sehingga dengan menaiki gunung itu dapat menghindarkan aku 
dari air bahtera!” kemudian Nabi Nuh berkata, “Tidak ada yang dapat 
melindungi dari siksaan Allah pada hari ini selain Allah yang Maha Penya- 
yang menghendaki untuk menyelamatkan.” Dan gelombang yang besar 
pun menjadi penghalang antara keduanya, yakni ayah dan anaknya, maka 
akhirnya dia, anak yang menolak ajakan ayahnya itu termasuk orang 
yang ditenggelamkan. 


44. Dan setelah Allah membinasakan orang kafir, kemudian difirman- 
kan oleh Allah, kepada bumi dan langit, “Wahai bumi yang telah meman- 
carkan air dari sumbernya! Telanlah airmu hingga kering dan wahai 
langit! Berhentilah mencurahkan hujan.” Dan air pun disurutkan oleh 
Allah yang Mahakuasa, dan penetapan perintah Allah membinasakan 
orang-orang yang mendustakan dan menyelamatkan orang-orang yang 
beriman pun diselesaikan. Dan kapal itu pun berlabuh di atas gunung Judi, 
yakni terletak di pegunungan Ararat (Turki), dan dikatakan, “Binasalah 
orang-orang zalim yang melampaui batas hukum Allah dan ingkar kepa- 
da-Nya, serta mendustakan Rasul-Nya.” 


45. Dan setelah Nabi Nuh beserta orang-orang beriman selamat dan 
kapal berlabuh, lalu Nabi Nuh memohon kepada Tuhannya sambil berkata, 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya anakku adalah termasuk keluargaku, sedang 
Engkau telah memerintahkan kepadaku mengajak keluargaku masuk 
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ke dalam kapal agar selamat, dan aku yakin bahwa janji-Mu akan me- 
nyelamatkan mereka itu pasti benar. Engkau adalah hakim yang paling 
adil dalam menentukan ketetapan.” 


46. Mengabarkan perihal putra Nabi Nuh yang ikut tenggelam, Dia 
yang Mahaadil dan Bijaksana berfirman, “Wahai Nuh! Sesungguhnya 
putramu (Kan'an), dia bukanlah termasuk keluargamu yang dijanjikan 
akan diselamatkan, karena dalam Pengetahuan-Ku, dia tidak beriman, 
berlaku jahat, durhaka, bahkan mengingkarimu sendiri. Perbuatan 
yang ia lakukan sungguh tidak baik. Oleh sebab itu, jangan engkau memo- 
hon kepada-Ku sesuatu yang tidak engkau ketahui hakikatnya. Aku menasi- 
hatimu agar tidak meminta sesuatu yang belum diketahui dengan yakin 
bahwa permohonan itu benar atau wajar, agar engkau tidak termasuk 
golongan orang yang bodoh. 


47. Setelah Allah memperingatkan Nabi Nuh untuk tidak memohon- 
kan keselamatan dan ampunan bagi putranya yang kafir, dan Nabi Nuh 
pun menyadari kekeliruannya, kemudian Dia (Nabi Nuh) berkata, “Ya 
Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu untuk memohon kepada- 
Mu sesuatu yang aku tidak mengetahui hakikatnya. Kalau sekiranya Eng- 
kau tidak mengampuni kesalahan dan dosaku yang lalu, sekarang, dan 
mendatang, dan tidak pula menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku 
termasuk golongan orang yang rugi dan jauh dari rahmat-Mu.” Para nabi 
memohon ampunan atas kesalahan yang dilakukan, sekalipun apa yang 
dilakukan itu di luar pengetahuannya, karena khawatir akan pengaruh 
dosa yang dilakukan jika Allah tidak mengampuninya. 


Akhir kisah Nabi Nuh 
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48. Setelah Nabi Nuh memohon ampunan kepada Allah, dan Allah me- 
nerima ampunan Nabi Nuh serta menyelamatkannya dari bencana, lalu 
difirmankan kepadanya, “Wahai Nabi Nuh! Turunlah bersama keluarga 


dan pengikutmu dari kapal ini dengan selamat sejahtera dan penuh ke- 
berkahan dari Kami, bagimu dan bagi semua umat mukmin yang ikut ber- 
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samamu maupun umat-umat yang datang sesudahmu sampai hari Kia- 
mat. Dan ada pula umat-umat yang datang sesudahmu akan Kami beri 
kesenangan dalam kehidupan dunia, tetapi karena mereka durhaka, ma- 
ka tidak memperoleh keselamatan dan keberkahan, kemudian mereka 
akan ditimpa azab Kami di dunia dan akhirat atau di akhirat saja dengan 
siksa yang pedih.” 


49. Itulah kisah Nabi Nuh dan umatnya. Kisah yang dipaparkan adalah 
sebagian dari berita-berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad; tidak pernah engkau mengetahui informasi kisah itu 
sebelumnya dan tidak pula kaummu mengetahui kisah itu sebelum in- 
formasi Al-Qur'an ini datang. Karena itu, maka bersabarlah dalam me- 
nyampaikan tuntunan Al-Our'an dan tabahlah dalam menghadapi gang- 
guan kaummu, sebagaimana Nabi Nuh bersabar. Sungguh, kesudahan 
yang baik adalah bagi orang yang bertakwa. Kebaikan dan kesabaran akan 
membuahkan kemenangan dan pahala. Kebaikan didapat manakala 
seseorang mengerjakan ketaatan, sedang kesabaran akan diperoleh 
dengan meninggalkan hal-hal yang dilarang. 


Kisah Nabi Hud 
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50. Setelah dipaparkan kisah Nabi Nuh beserta kaumnya dan diakhiri 
dengan pernyataan bahwa kesudahan baik akan diraih orang yang 
bertakwa, maka pada ayat ini diuraikan tentang kisah Nabi Hud be- 
serta kaumnya, sebagaimana firman Allah, Dan Kami mewahyukan 
kepadamu, wahai Nabi Muhammad bahwa kepada kaum Ad, Kami 
utus saudara mereka seketurunan, yaitu Nabi Hud. Dia berkata, “Wahai 
kaumku! Sembahlah Allah dan jangan menyembah selain Dia. Dialah 
Pencipta seluruh alam seisi-nya, tidak ada tuhan bagimu yang berhak 
disembah selain Dia. Dan apa pun yang selama ini kamu sembah, itu 
hanyalah mengada-ada karena bukti tentang keesaan dan kekuasaan 
Allah sudah jelas. 
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51. Kemudian Nabi Hud menyampaikan bahwa dakwah yangia lakukan 
adalah tulus tanpa pamrih dengan pernyataannya, “Wahai kaumku! Aku 
tidak meminta suatu imbalan sedikit pun kepadamu atas seruanku ini. 
Imbalanku hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Karena ketika 
Allah menciptakanku, pasti Dia telah menyiapkan segala sarana dan 
kebutuhanku. Maka jika demikian, tidakkah kamu memikirkan tentang 
kebenaran seruanku ini?” 


52. Dan Nabi Hud lalu mengajak mereka, “Wahai kaumku! Mohonlah 
ampunan kepada Tuhanmu yang selama ini telah melimpahkan karunia- 
Nya kepadamu, dan mohonlah ampunan atas dosa yang kalian perbuat 
lalu bertobatlah kepada-Nya dengan meninggalkan kedurhakaan dan 
bertekad untuk tidak mengulanginya, niscaya Dia akan menurunkan 
hujan yang sangat deras yang membawa keberkahan dengan berbagai 
karunia lahir dan batin, dan Dia akan menambahkan pula kekuatan yang 
besar berupa kekuatan spiritual buah dari keimanan kepada Allah 
atau berupa keturunan dan harta benda di atas kekuatan fisikmu yang 
kalian miliki sekarang. (Lihat: Surah NGh/71: 10-12). Maka sekali lagi 
bertobatlah, dan janganlah kamu berpaling dari tuntunan-Nya yang aku 
sampaikan, dan janganlah kembali lagi menjadi orang yang berdosa.” 
Ayat ini menunjukkan bahwa beristigfar dan bertobat adalah pangkal 
segala kebaikan jiwa, raga, harta, dan keturunan. 


Sikap Nabi Hud menghadapi tantangan kaumnya 
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53. Setelah Nabi Hud mengajak kaum 'Ad kepada ketauhidan, mereka 
lalu berkata, “Wahai Hud! Engkau tidak mendatangkan suatu bukti yang 
nyata kepada kami tentang kebenaran ajaran yang kamu bawa, dan ka- 
rena itu, kami pun tidak akan meninggalkan sesembahan kami yang selama 
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ini telah kami sembah hanya karena perkataanmu yang tidak berdasar 
dan kami tidak akan mempercayaimu. Sekalipun bukti kekuasaan Allah 
yang disampaikan para rasul sudah jelas, karena kesombongan, sese- 
orang menganggap bahwa bukti tersebut tidak jelas. 


54. Kaum Nabi Hud melontarkan tuduhan kepada nabinya seraya ber- 
kata, “Kami hanya mengatakan bahwa sebagian sesembahan kami telah 
menimpakan penyakit gila atas dirimu disebabkan kamu mencela berhala 
sesembahan kami.” Kemudian dia, yakni Nabi Hud menjawab, “Sesung- 
guhnya aku bersaksi kepada Allah Tuhan yang Mahakuasa dan saksikanlah 
bahwa aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan terhadap Allah 
yang Maha Esa, Penguasa alam semesta. 


55. Aku berlepas diri dari sesembahan selain Allah, seperti berhala. Oleh 
sebab itu, jalankanlah semua tipu dayamu terhadapku bersama penolong- 
penolongmu untuk mencelakakan aku, dan jangan kamu tunda lagi wa- 
lau sekejap. 


56. Sesungguhnya aku bertawakal dengan menyerahkan semua urusanku 
hanya kepada Allah Tuhanku dan Tuhanmu, karena Dialah yang meme- 
meliharaku dan dapat menghindarkan diriku dari tipu dayamu. Tidak 
satu pun makhluk bergerak yang bernyawa di muka bumi melainkan Dia- 
lah yang memegang ubun-ubunnya, yakni menguasai, mengatur, dan 
mengurus semua makhluk-Nya. Sungguh, Tuhanku berada di jalan yang 
lurus, yakni jalan yang benar dan adil sehingga kamu tidak bisa semena- 
mena berbuat zalim terhadap diriku karena Allah menolongku. Ayat 
ini menganjurkan untuk berserah diri kepada Allah terhadap segala 
urusan, setelah berusaha secara maksimal. 


57. Maka jika kamu berpaling dari ajakanku, dan tetap dalam kekafiran, 
maka sungguh, aku telah menyampaikan kepadamu apa yang menjadi tugasku 
sebagai rasul, yaitu menyampaikan risalah Allah disertai dengan bukti- 
bukti kebenaran risalah itu kepadamu. Dan aku telah menyampaikan 
juga bahwa Tuhanku akan menimpakan azab kepadamu jika kamu te- 
tap dalam kekafiran, kemudian mengganti kamu dengan kaum yang lain 
yang beriman kepada Allah, sedang kamu tidak dapat mendatangkan mu- 
darat kepada-Nya sedikit pun disebabkan oleh perbuatan durhaka yang 
kamu lakukan. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pemelihara segala sesuatu, 
serta mengetahui apa yang kamu lakukan. Karena itu, Dia akan meme- 
liharaku dari gangguan dan tipu daya kamu.” Ayat ini menunjukkan 
bahwa binasanya suatu kaum disebabkan mereka mengingkari risalah 
para rasul-Nya. 
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58. Usai mengisahkan ajakan Nabi Hud kepada kaumnya untuk beri- 
man dan azab yang akan diturunkan kepada mereka jika mereka tetap 
dalam kekafiran, maka Allah pada ayat berikut menjelaskan kebenaran 
informasi yang disampaikan oleh Nabi Hud. Dan ketika azab Kami un- 
tuk membinasakan kaum Ad datang, yaitu berupa angin yang sangat 
kencang, maka Kami selamatkan Nabi Hud dan orang-orang yang beriman 
bersama dia dengan rahmat Kami yang selalu mengiringi mereka. Dan 
Kami selamatkan pula mereka di akhirat nanti dari azab yang berat lagi pe- 
dih sebagaimana yang Allah timpakan kepada orang-orang kafir. 





59. Dan demikian itulah akhir kisah kaum ‘Ad yang dibinasakan Allah 
disebabkan mereka mengingkari tanda-tanda keesaan dan kekuasaan 
Tuhan. Mereka juga mendurhakai rasul-rasul-Nya yang diutus membawa 
bukti-bukti kebenaran risalah yang dibawanya, dan mereka pun menu- 
ruti perintah semua penguasa yang bertindak sewenang-wenang terhadap 
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya, lagi durhaka terhadap 
kebenaran ajaran yang dibawa oleh utusan Allah. 


60. Dan mereka yang dibinasakan itu pun selalu diikuti dengan laknat, 
yakni dijauhkannya dari rahmat Allah selama di dunia ini dan begitu 
pula mereka mendapat laknat di hari Kiamat nanti berupa siksa neraka 
yang sangat pedih. Ingatlah, bahwa kaum “Ad itu ingkar kepada Tuhan 
mereka dan mengingkari nikmat Allah yang telah dikaruniakan kepada 
mereka. Sungguh, binasalah kaum Ad, umat Nabi Hud itu, dan mereka 
dijauhkan dari rahmat-Nya. Allah tidak membinasakan suatu kaum, 
kecuali apabila mereka berbuat kerusakan dan mengingkari nikmat 
Allah yang telah diberikan kepada mereka. 


Kisah Nabi Saleh dengan kaumnya 
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61. Setelah dijelaskan kisah kaum Nabi Hud dan keingkaran mereka 
terhadap nabinya serta azab yang ditimpakan kepada mereka, maka 
ayat berikut ini, menjelaskan tentang kisah kaum Samud. Dan kepada 
kaum Samud yang mendiami wilayah Hijr antara kota Madinah dengan 
Tabuk, Kami utus saudara seketurunan mereka, yaitu Nabi Saleh, dia 
berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah Tuhan yang Esa, karena tidak 
ada Tuhan bagimu yang pantas dan layak disembah selain Dia. Dia- 
lah Allah yang telah menciptakanmu dari bumi, yakni Nabi Adam yang 
diciptakan Allah dari tanah, dan menugaskanmu memakmurkannya, ka- 
rena kamu memang layak untuk mengurus bumi dengan bercocok 
tanam, membangun rumah, mendirikan bangunan, gedung-gedung 
tinggi, dan lain sebagainya. Tapi ternyata di antara kamu ada yang me- 
lakukan pelanggaran dengan berbuat kerusakan, seperti eksploitasi 
hutan maupun hasil bumi secara besar-besaran tanpa menjaga keles- 
tarian dan keseimbangan alam serta lingkungannya. Karena itu mohon- 
lah ampunan kepada-Nya atas dosa-dosa yang kamu lakukan, kemudian 
bertobatlah kepada-Nya dengan meninggalkan perbuatan syirik dan 
dosa, lalu sembahlah Allah. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat rahmat- 
Nya kepada orang-orang yang taat dan memperkenankan doa hamba- 
Nya.” 


62. Mereka, yakni kaum Samud berkata, “Wahai Saleh! Sungguh, engkau 
sebelum mengaku menjadi Nabi ini sebagai panutan yang berada di te- 
ngah-tengah kami merupakan orang yang diharapkan menjadi pemimpin 
yang kami cintai dan kami taati. Namun mengapa engkau sekarang mela- 
rang kami menyembah apa yang disembah oleh nenek moyang kami, bahkan 
engkau menyuruh kami hanya menyembah kepada Allah? Sungguh, 
kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisahkan jika kami mening- 
galkan berhala yang selama ini telah kami sembah, lalu tiba-tiba kami 
taat terhadap apa yang engkau serukan kepada kami, yaitu menyembah 
Allah.” 


63. Mendengar jawaban dan sikap kaumnya, dia—Nabi Saleh—berkata, 
“Wahai kaumku! Terangkanlah kepadaku bagaimana sikap kamu jika 
aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku berupa mukjizat yang di- 
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anugerahkan Allah sebagai bukti kerasulanku dan diberi-Nya aku rahmat 
dari-Nya, berupa pengetahuan, hidayah atau potensi yang bukan lahir 
dari kemampuanku? maka siapa yang akan menolongku dari azab Allah 
jika aku mendurhakai-Nya, dengan mengikuti keinginan kamu, tetap 
mempertahankan tradisi sesat para leluhur? Jika aku mengikuti keingin- 
anmu, maka kamu hanya akan menambah kerugian kepadaku, karena ka- 
mu telah menyesatkanku, agar aku mengabaikan rahmat yang dianu- 
gerahkan Allah padaku, sehingga Allah murka terhadap diriku. 


Unta sebagai mukjizat Nabi Saleh 
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64. Setelah dijelaskan tentang ajakan Nabi Saleh kepada kaumnya agar 
tidak menyembah selain Allah, serta tanggapan mereka terhadap ajakan 
tersebut, maka pada ayat ini dijelaskan tentang bukti kekuasaan Allah 
berupa mukjizat yang diberikan kepada Nabi Saleh yaitu seekor unta. 
Dan ketika mukjizat itu datang kepadanya, Nabi Saleh berkata, “Wahai 
kaumku! Inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat untukmu karena 
kamu menuntut agar dibuatkan seekor unta betina dari batu karang, 
sebagaimana kemampuan kamu memahat gunung menjadi relief 
yang indah bagaikan sesuatu yang benar-benar hidup (Lihat: Surah al- 
A'raf/7: 74 dan asy-Syu'ara /26: 149). Mendengar tantangan tersebut, 
Allah segera mendatangkan seekor unta betina yang keluar dari se- 
bongkah batu besar. Unta yang diciptakan Allah sebagai mukjizat itu 
benar-benar hidup, ia memiliki bulu yang tebal, bisa mengandung dan 
melahirkan, makan dan minum—layaknya makhluk hidup—bahkan 
unta itu bisa memberikan minum kepada seluruh penduduk dari air 
susunya. Oleh sebab itu, biarkanlah dia makan di bumi Allah dan minum 
dari air sumur yang tersedia, sebagai hak yang harus dipenuhi untuk 
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dia (Lihat: Surah asy-Syu'“ara'/26: 155 dan al-Qamar/54: 27-28). Dan 
janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun seperti menya- 
kiti atau membunuhnya yang akan menyebabkan kamu segera ditimpa 
azab dalam waktu dekat.” 


65. Maka mereka, yakni kaum Nabi Saleh yang membangkang menyem- 
belih unta itu dengan pisau atau sejenisnya dengan tanpa menaruh rasa 
belas kasihan, kemudian dia Nabi Saleh berkata kepada mereka dengan 
nada mengejek, “Bersukarialah kamu semua di rumahmu selama tiga hari, 
setelah itu kamu pasti akan binasa akibat perbuatan dosa yang kamu 
lakukan. Itu adalah janji Allah yang tidak dapat didustakan oleh siapa 
pun, karena Allah pasti akan menepati janji-Nya.” 


66. Maka ketika keputusan Kami datang, kaum Nabi Hud itu binasa dan 
kami selamatkan Nabi Saleh dan orang-orang yang beriman bersamanya 
dari azab itu dengan rahmat Kami selama di dunia dan Kami selamatkan 
pula dari kehinaan yang menimpa pada hari itu, yaitu hari Kiamat. Sung- 
guh, Tuhanmu, Dia Mahakuat, dan Mahakuasa untuk mengalahkan sia- 
pasaja yang menentang, lagi Mahaperkasa terhadap siapa saja yang me- 
musuhi para nabi dan kekasih-Nya. 


67. Setelah tiga hari yang dijanjikan tiba, kemudian suara yang menggun- 
tur demikian keras dari langit pun datang menimpa orang-orang zalim itu 
yang getarannya merontokkan jantung, sehingga mereka mati bergelim- 
pangan di negerinya karena begitu dahsyatnya azab itu. 


68. Keberadaan kaum Samud yang diazab hingga binasa, seolah-olah 
menggambarkan bahwa mereka belum pernah tinggal di tempat itu kare- 
na demikian dahsyatnya azab itu, hingga menghancurleburkan apa saja 
yang ada di negeri itu. Ingatlah, kaum Samud mengingkari dan mendur- 
hakai Tuhan mereka yang selama ini memelihara, membimbing, dan 
berbuat baik kepada mereka. Ingatlah, binasalah kaum Samud karena 
jauh dari rahmat Allah. Hancurnya suatu negeri disebabkan ulah dan 
kedurhakaan yang dilakukan umat manusia. 


Kisah Nabi Ibrahim pada waktu kedatangan malaikat 
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69. Setelah dijelaskan kisah kaum Samud dan kedurhakaan mereka 
serta kesudahannya, kemudian dipaparkan kisah Nabi Ibrahim dan ke- 
luarganya ketika kedatangan tamu-tamu mulia yang tidak lain adalah 
para malaikat. Dan para utusan Kami, yakni para malaikat telah datang 
kepada Nabi Ibrahim dengan membawa kabar gembira tentang kelahiran 
putranya kelak yang akan lahir dari rahim Sarah istrinya, kemudian 
cucu yang akan lahir dari keturunannya, mereka mengucapkan, “Selamat, 
semoga keselamatan dan kebahagiaan selalu tercurah padamu wahai 
Nabi Ibrahim.” Kemudian dia—Nabi Ibrahim—pun menjawab, “Selamat 
semoga kebahagiaan yang sempurna itu menyertaimu selamanya.” 
Maka tidak lama kemudian sebagaimana layaknya tuan rumah yang ba- 
ik, Nabi Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang untuk 
menjamu tamunya (Lihat: Surah az-Zariyat/51: 24-26). Ayat ini meng- 
anjurkan, memberi salam ketika berkunjung ke rumah orang, dan wa- 
jib hukumnya menjawab salam (Lihat: Surah an-Nisa /4: 86). Ayat ini 
juga memberi pelajaran untuk menghormati dan memuliakan tamu 
antara lain menjamu tamu. 


70. Ketika hidangan itu tersaji, Nabi Ibrahim menyodorkannya ke ha- 
dapan mereka seraya meminta agar hidangan itu dimakan. Maka ketika 
dilihatnya tangan mereka tidak menjamah hidangan yang disodorkan- 
nya itu, dia—Nabi Ibrahim—mencurigai perihal kedatangan mereka, 
dan merasa takut kepada mereka karena khawatir kedatangan mereka 
akan membawa berita buruk. Menyaksikan sikap Nabi Ibrahim yang 
demikian itu mereka para malaikat itu pun berkata, “Jangan takut, sesung- 
guhnya kami diutus oleh Allah kepada kaum Lut untuk membinasakan 
mereka.” Ayat ini memberi pelajaran tentang etika bertamu, hendak- 
nya memberi rasa tenteram dan tenang ketika bertamu, terutama ke- 
tika seseorang menaruh curiga dan takut terhadap orang yang belum 
dikenal, hendaknya tamu segera menjelaskan identitas dirinya. 
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71. Dan istrinya, Sarah, yang sedang berdiri dan mendengar perbincangan 
mereka, lalu dia pun tersenyum gembira mendengar hal tersebut dan 
hilanglah rasa takut dan curiga, maka Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang kelahiran seorang putra yang memiliki pengetahuan 
luas yang kelak akan diberi nama Ishak dan setelah Ishak kemudian akan 
lahir dari keturunannya seorang putra bernama Yakub (Lihat: Surah 
az-Zariyat/51: 28). 

72. Mendengar kabar gembira tentang lahirnya seorang putra bernama 
Ishak dalam kondisi mereka sudah lanjut usia, dia istri Nabi Ibrahim— 
Sarah—berkata dengan nada keheranan sambil memukul wajah dengan 
jarinya seraya berkata, “Sungguh ajaib, mungkinkah aku akan melahirkan 
seorang anak padahal aku sudah tua, karena mustahil wanita seusiaku 
ini bisa hamil dan melahirkan seorang anak, dan lagi pula suamiku ini 
sudah sangat tua, untuk bisa memberikan keturunan? Ini benar-benar 
sesuatu yang ajaib karena di luar kebiasaan yang ada (Lihat: Surah az- 
Zariyat/51: 29).” 

73. Mendengar pernyataan Sarah, mereka para malaikat berkata, “Meng- 
apa engkau merasa heran tentang ketetapan Allah? Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu, tak ada yang mengherankan dalam semua keputusan- 
Nya. Itu adalah rahmat dan berkah Allah yang luas dan banyak, dicurahkan 
kepada kamu, wahai ahlulbait keluarga Ibrahim! Sesungguhnya Allah Ma- 
ha Terpuji dalam nama, sifat, dan perbuatan-Nya, karena Dia melim- 
pahkan karunia banyak kepada hamba-Nya, lagi Maha Pengasih memi- 
liki kedudukan tinggi, karena Dialah Zat yang memiliki keagungan dan 
kebesaran.” 


74. Setelah mendengar berita gembira dan penjelasan tentang maksud 
kedatangan para malaikat, maka ketika itu rasa takut pun hilang dari diri 
Nabi Ibrahim karena penjelasan para malaikat tentang maksud keda- 
tangan mereka, dan kabar gembira akan kelahiran Ishak dan Yakub telah 
datang kepadanya, lalu dia pun berdiskusi dengan para malaikat Kami ten- 
tang kaum Nabi Lut yang akan diazab oleh Allah. 


75. Diskusi Nabi Ibrahim dengan Malaikat itu didorong oleh rasa san- 
tun dan ibanya kepada manusia. Dan sesungguhnya Nabi Ibrahim adalah 
sosok orang yang benar-benar penyantun, yakni penyabar dan tidak ter- 
gesa-gesa dalam bertindak. Karenanya ia berharap agar azab itu tidak 
segera diturunkan kepada kaum Nabi Lut, agar ada kesempatan untuk 
mereka bertobat. Nabi Ibrahim pun pengiba lantaran rasa takutnya 
ketika menghadap Allah dan munculnya rasa khawatir akan murka 
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Allah dengan menurunkan azab terhadap orang yang berbuat salah, 
dan dia suka kembali kepada Allah dengan menyerahkan segala urusan 
hanya kepada-Nya. 


76. Kemudian para malaikat berkata, “Wahai Ibrahim! Tinggalkanlah per- 
bincangan ini, yaitu agar azab kaum Nabi Lut ditunda, karena sungguh, 
ketetapan Tuhanmu untuk membinasakan kaum Nabi Lut telah datang. 
Dia lebih tahu perihal keadaan mereka, dan mereka itu akan ditimpa 
azab yang tidak dapat ditolak oleh siapa pun. Apabila Allah membuat 
suatu ketetapan untuk mengazab suatu kaum yang membangkang 
terhadap utusan-Nya, maka tidak ada satu pun yang dapat menolak 
ketetapan itu. 


Kisah Nabi Lut dengan kaumnya 
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77. Setelah para malaikat utusan Allah menyampaikan berita kepada 
Nabi Ibrahim, kemudian para malaikat yang menyamar sebagai orang 
laki-laki tampan itupun bertamu ke rumah Nabi Lut, sebagaimana di- 
jelaskan berikut ini. Dan ketika para utusan Kami, yakni para malaikat itu 
datang kepada Nabi Lut, dia merasa curiga atas kedatangannya dan dada- 
nya merasa sempit karena kehadiran-nya akan menarik perhatian kaum- 
nya sehingga khawatir akan diganggu oleh mereka. Kemudian dia Nabi 
Lut berkata, “Sungguh, ini adalah hari yang sangat sulit,” karena Nabi 
Lut tidak bisa menolak kehadiran tamunya yang rupawan, dan Nabi 
Lut merasa tidak sanggup melindungi mereka jika mendapat gangguan 
dari kaumnya. 


78. Dan tak lama setelah tamu itu tiba, maka kaumnya pun segera 
datang kepadanya dan bermaksud melakukan perbuatan keji terhadap 
tamu Nabi Lut itu. Dan memang sejak dahulu mereka selalu melaku- 
kan perbuatan keji itu, yaitu menyukai sesama laki-laki. Menyaksikan 
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tingkah laku mereka, Nabi Lut berkata, “Wahai kaumku! Inilah putri- 
putriku yang ada di negeri ini yang sudah kamu kenal, mereka lebih suci 
bagimu untuk kamu jadikan sebagai istrimu, maka bertakwalah kepada 
Allah agar terhindar dari murka-Nya, dan janganlah kamu mencemarkan 
nama baikku dengan melakukan perbuatan keji dan jahat terhadap ta- 
muku ini. Tidak adakah di antaramu orang yang pandai dan mengguna- 
kan akalnya untuk berpikir mana perbuatan yang baik dan mana 
perbuatan yang buruk, serta berusaha menghindari segala bentuk per- 
buatan munkar?” 


79. Mendengar seruan Nabi Lut agar menjadikan perempuan sebagai 
istri, mereka menjawab, “Sesungguhnya engkau pasti tahu bahwa sejak da- 
hulu hingga sekarang, kami tidak mempunyai keinginan atau ketertarik- 
an terhadap putri-putrimu yang ada di negeri ini yang sudah kami kenal; 
dan engkau tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki untuk 
menyalurkan nafsu?” Kami hanya menginginkan lelaki, bukan perem- 
puan. Karena itu, janganlah kauminta kami menikahi perempuan! 


80. Kemudian dia (Nabi Lut) berkata, “Sekiranya aku mempunyai kekuat- 
an atau kedudukan untuk menolak perbuatan jahatmu, atau aku dapat 
berlindung kepada keluarga yang kuat, tentu akan aku lakukan, agar aku 
dapat melindungi tamu-tamuku ini.” 


Balasan terhadap kaum Nabi Lut 
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81. Setelah dijelaskan tentang tingkah laku kaum Nabi Lut yang melam- 
paui batas, kemudian ayat berikut ini memberitakan bahwa Allah akan 
menurunkan azab kepada mereka. Mereka para malaikat berkata, “Wa- 
hai Nabi Lut, jangan takut! sesungguhnya kami adalah para utusan Tu- 
hanmu untuk menyampaikan berita bahwa mereka akan diazab Allah, 
sehingga mereka tidak akan dapat mengganggu kamu karena mereka akan 
binasa, sebab itu pergilah beserta keluargamu pada akhir malam dan jangan 
ada seorang pun di antara kamu yang menoleh ke belakang, yakni teruslah 


Tafsir Ringkas 625 








berjalan jangan kembali lagi kecuali istrimu yang tidak ikut bersamamu 
meninggalkan kota tempat tinggalmu, karena dia berkhianat. Sesung- 
guhnya dia istrimu juga akan ditimpa azab sebagaimana yang menimpa 
mereka. Sesungguhnya saat terjadinya siksaan bagi mereka itu adalah pada 
waktu subuh, saat orang-orang masih tidur terlelap. Bukankah waktu 
subuh itu sudah dekat, karena itu segeralah bergegas meninggalkan kota 
ini. 

82. Maka ketika keputusan Kami datang untuk menurunkan azab kepada 
kaum Nabi Lut yang durhaka, Kami menjungkirbalikkannya negeri kaum 
Lut sehingga bagian atas bangunan berada di bawah dan bagian bawah 
bumi ada di atas, sebagai akibat perbuatan mereka memutarbalikkan 
fitrah, dan Kami hujani mereka bertubi-tubi tiada henti dari tempat tinggi 
dengan batu dari tanah yang terbakar (Lihat: Surah al-Ankabut/29: 34 
dan az-Zariyat/51: 32-33). 


83. Azab yang ditimpakan kepada kaum Nabi Lut yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu mengandung pesan, bahwa apa yang menimpa kaum Nabi 
Lut bisa jadi menimpa siapa saja. Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang 
yang zalim kapan dan di mana saja berada pada setiap kurun waktu 
sepanjang zaman. Apabila perbuatan keji merajalela di tengah-tengah 
masyarakat, dan perbuatan itu mereka lakukan secara terang-terangan. 


Kisah Nabi Syuaib dan kaumnya 
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84. Setelah diuraikan kisah Kaum Nabi Lut yang diazab oleh Allah aki- 
bat kedurhakaan dan perbuatan keji yang mereka lakukan, kemudian 
diuraikan kembali kisah umat terdahulu, yaitu kaum Nabi Syuaib se- 
bagai pelajaran bagi umat Nabi Muhammad. Dan kepada penduduk 
Madyan, Kami utus saudara satu keturunan dengan mereka, yaitu Nabi 
Syuaib. Dia berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada tuhan 
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bagimu yang berhak disembah selain Dia. Kemudian Nabi Syuaib mena- 
sihati mereka seraya berkata, “Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 
timbangan dalam berniaga, karena perbuatan itu sama saja menipu ma- 
nusia. Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik ekono- 
minya ditopang dengan keadaan wilayah yang subur, sehingga hidup 
makmur, bahagia dan sejahtera sehingga tidak perlu melakukan kecu- 
rangan. Dan sesungguhnya aku khawatir jika kamu menipu dan berbuat 
curang, kamu akan ditimpa azab pada suatu hari yang merata, yakni azab 
itu menimpa seluruh manusia yang ada di dalamnya karena dahsyatnya 
azab tersebut, sehingga tidak ada satu pun yang selamat.” 


85. Dan setelah Nabi Syuaib melarang mengurangi takaran dan tim- 
bangan seraya berkata, “Wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbang- 
an dengan adil ketika berniaga, dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka dengan mengurangi timbangan dan takaran. 
Jika kalian melebihkan takaran dan timbangan untuk orang lain, itu 
merupakan tindakan yang lebih bagus. Dan jangan sekali-kali kamu mem- 
buat kejahatan di bumi dengan berbuat kerusakan di mana-mana hingga 
membuat rusaknya sebuah tatanan, dan hancurnya sebuah negeri. 


86. Sisa keuntungan yang halal dari Allah meskipun sedikit nilainya, 
adalah lebih baik bagimu dari pada keuntungan banyak yang diperoleh 
dengan cara menipu dan berbuat curang, jika kamu betul-betul orang 
yang beriman kepada Allah dengan menaati perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Dan aku bukanlah seorang penjaga atau saksi atas dirimu, 
aku hanyalah seorang rasul.” 


Bantahan kaum Nabi sa dan jawabannya 
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87. Setelah Nabi Syuaib memberi peringatan kepada kaumnya, lalu 
mereka berkata, dengan nada mengejek, sombong, dan angkuh, “Wahai 
Syuaib! Apakah agamamu yang menyuruhmu agar kami meninggalkan apa 
yang disembah nenek moyang kami yaitu berhala, atau engkau melarang 
kami mengelola harta kami menurut cara yang kami kehendaki seperti cara 
membelanjakan dan cara memperolehnya yang engkau nilai sebagai 
kecurangan? Mereka memperolok dan menyindir Nabi Syuaib dengan 
perkataan, “Sesungguhnya engkau benar-benar orang yang sangat penyantun 
dan pandai menasihati seperti itu kepada kami.” Perkataan ini mereka 
ucapkan untuk mengejek Nabi Syuaib. 


88. Mendengar sindiran mereka itu, Dia—Nabi Syuaib—berkata, “Wa- 
hai kaumku! Terangkan padaku jika aku mempunyai bukti yang nyata ten- 
tang apa yang aku sampaikan kepadamu dari Tuhanku, dan aku dia- 
nugerahi-Nya rezeki yang baik lagi banyak dan melimpah, pantaskah 
aku mengabaikan perintah dan larangan-Nya? Aku tidak bermaksud me- 
nyalahi kamu terhadap apa yang aku larang darinya, yakni aku tidak ber- 
maksud melarang kamu melakukan sesuatu, sementara aku sendiri 
mengerjakan apa yang aku larang itu. Aku hanya bermaksud mendatang- 
kan perbaikan dan keadilan selama aku masih sanggup melakukannya, 
bukan untuk memonopoli. Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari Allah 
Dan tidak ada taufik bagiku untuk menegakkan kebenaran melainkan 
dengan pertolongan Allah. Kepada-Nya aku bertawakal setelah berusaha 
maksimal, dan hanya kepada-Nya pula aku kembali, yakni mengemba- 
likan segala urusan. 


89. Setelah Nabi Syuaib menjelaskan maksud dan tujuannya, sehingga 
tidak ada alasan untuk mengecam apa yang disampaikan beliau, kemu- 
dian Nabi Syuaib memperingatkan mereka dengan pernyataan, “Dan 
wahai kaumku! Janganlah pertentangan antara aku dengan kamu menye- 
babkan kamu berbuat dosa terhadap perintah Allah, sehingga kamu akan 
ditimpa siksaan seperti yang menimpa kaum Nabi Nuh yang ditenggelam- 
kan, kaum Nabi Hud yang dimusnahkan dengan angin kencang yang 
dingin, atau kaum Nabi Saleh yang disiksa dengan suara yang menggun- 
tur, sedang kaum Nabi Lut tidak jauh masa maupun jarak wilayahnya 
dari kamu, juga telah diazab dengan dihujani batu. Jika kamu menging- 
kari risalahku, tidak mustahil azab tersebut akan menimpa kamu juga. 


90. Dan oleh karena itu, mohonlah ampunan atas dosa-dosa yang telah 
kamu lakukan kepada Tuhanmu Allah yang Maha Pengampun, kemudian 
bertobatlah dengan sungguh-sungguh kepada-Nya dan bertekad tidak 
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mengulangi kesalahan lagi, serta memperbanyak amal saleh. Sungguh, 
Tuhanku Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang mau ber- 
tobat, mereka akan dihindarkan dari azab-Nya; lagi Maha Pengasih 
yang menganugerahkan kenikmatan kepada hamba-Nya yang berbuat 
kebajikan.” 


Azab Allah kepada kaum Madyan 
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91. Setelah diuraikan nasihat Nabi Syuaib kepada kaumnya supaya 
mengikuti jalan yang benar, kemudian dipaparkan tentang jawaban 
mereka setelah mendengar nasihat Nabi Syuaib, seraya berkata, “Wahai 
Syuaib! Kami tidak banyak mengerti tentang apa yang engkau katakan itu, 
sedang kenyataannya kami memandang atau menilai engkau sekarang ini 
sebagai seorang yang lemah di antara kami, karena tidak memiliki keku- 
atan, baik berupa harta kekayaan atau kekuasaan untuk melawan ka- 
mi. Kalau tidak karena kami memandang keluargamu, tentu kami telah 
merajam engkau dengan melempari batu hingga mati, sedang engkau pun 
bukan seorang yang berpengaruh, memiliki kewibawaan atau kedudukan 
di lingkungan kami.” 


92. Mendengar hinaan mereka, dia—Nabi Syuaib—menjawab, “Wahai 
kaumku! Apakah keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada 
Allah, padahal Dia lebih berhak untuk ditakuti dan diagungkan, bahkan 
Dia kamu tempatkan di belakangmu, yakni perintah-perintah Allah kamu 
abaikan dengan sikap menghina dan sombong? Ketahuilah sesungguhnya 
pengetahuan Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan, tidak ada satu 
pun perbuatan yang kamu lakukan, baik yang tersembunyi atau te- 
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rang-terangan, melainkan semuanya diketahui oleh-Nya. Semua amal 
perbuatan yang kamu lakukan pasti akan dihisab. 


93. Dan Nabi Syuaib pun melanjutkan pembicaraan, wahai kaumku! 
Berbuatlah semau dan sesuka kamu menurut kemampuanmu, jika kamu 
mengancamku dan melanjutkan kedurhakaan sesungguhnya aku pun te- 
tap berbuat pula sesuai dengan apa yang diperintahkan Tuhanku yaitu 
berdakwah dan memperingatkan kamu menurut kemampuanku. Kelak 
kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa azab yang menghinakan 
akibat menyekutukan Allah dan berbuat jahat kepada manusia, dan 
siapa yang berdusta. Dan tunggulah siksaan yang dijanjikan Allah kepada 
kamu! Sesungguhnya aku bersamamu adalah orang yang menunggu apa 
yang dijanjikan Tuhanku. 


94. Maka ketika keputusan atau ketetapan Kami untuk membinasakan 
mereka telah datang, maka terlebih dahulu Kami selamatkan Nabi Syuaib 
dan orang-orang yang beriman bersamanya dari azab itu. Orang-orang yang 
beriman kepada Allah diselamatkan dengan rahmat yang besar dari Ka- 
mi, sedang orang yang zalim terhadap dirinya dengan perbuatan syirik, 
dibinasakan oleh suara yang mengguntur yang dapat membinasakan orang 
dalam sekejap, sehingga mereka mati bergelimpangan di rumahnya atau di 
negerinya karena dahsyatnya azab itu. 


95. Keberadaan kaum Nabi Syuaib yang dibinasakan Allah seolah-olah 
mereka belum pernah tinggal di tempat itu, karena semua makhluk hidup 
telah binasa dan bangunan tempat tinggal mereka pun telah hancur. 
Ingatlah, binasalah penduduk Madyan sebagaimana kaum Samud juga te- 
lah binasa dengan suara yang mengguntur, kaum Samud dibinasakan 
oleh suara yang mengguntur dari bawah, sedang penduduk Madyan 
dibinasakan oleh suara yang mengguntur dari atas akibat kedurhakaan 
dan kesombongan mereka. 


Kisah Nabi Musa dan Fir'aun 
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96. Pada ayat berikut Allah menjelaskan kisah Nabi Musa ketika meng- 
hadapi Fir'aun. Dan sungguh, Kami telah mengutus Nabi Musa untuk me- 
nyampaikan risalah Allah disertai dengan tanda-tanda yang membuk- 
tikan kekuasaan dan Keesaan Kami berupa kitab Taurat atau sembilan 
tanda-tanda kekuasaan Allah (Lihat: Surah al-A'raf/7: 133 dan al-Isra /17: 
101). Dan Kami anugerahkan kepadanya bukti yang nyata berupa muk- 
jizat yang membuktikan tentang kerasulannya. 


97. Kami utus Nabi Musa kepada Fir'aun penguasa Mesir dan para pe- 
muka kaumnya, tetapi mereka tidak mengindahkan ajakan rasul-Nya un- 
tuk menyembah Allah, bahkan tetap mengikuti perintah Fir'aun dalam 
kekufuran dan kedurhakaan, padahal perintah Fir'aun bukanlah petun- 
juk yang benar, melainkan kesesatan, karena Fir'aun memimpin keru- 
sakan dan kedurhakaan. 


98. Dia—Fir'aun—kelak berjalan di depan kaumnya di hari Kiamat, seba- 
gaimana yang ia lakukan ketika di dunia, memimpin mereka dalam 
kekufuran dan kedurhakaan, lalu ia pun membawa mereka masuk ke da- 
lam neraka untuk merasakan pedihnya siksaan itu. Neraka yang penuh 
siksaan dan penderitaan itu adalah seburuk-buruk tempat yang dimasuki 
Fir'aun beserta para pengikutnya. 


99. Dan mereka selalu diikuti dengan laknat atau kutukan di sini, yakni di 
dunia dengan laknat yang terus menerus hingga masuk ke liang kubur 
setelah ditenggelamkan di laut Merah, dan begitu pula pada hari Kiamat 
mereka akan mendapat laknat lain dengan dimasukkannya mereka ke 
dalam neraka. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan Allah 
kepada mereka yang mengingkari risalah yang dibawa Nabi Musa. 


Pelajaran dari kisah para nabi 
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100. Setelah diuraikan beberapa kisah para nabi beserta kaumnya yang 
ingkar terhadap risalah yang dibawa para nabi dan akibat pengingkaran 
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mereka, ayat berikut ini menegaskan tujuan dipaparkannya kisah-ki- 
sah tersebut. Itulah beberapa berita tentang negeri-negeri yang telah Kami 
binasakan penduduknya akibat kekufuran mereka yang Kami ceritakan 
kepadamu wahai Nabi Muhammad, agar engkau sampaikan kepada 
umatmu sebagai pelajaran bagi mereka. Di antara negeri-negeri itu seba- 
gian masih ada bekas-bekas peninggalannya yang tersisa dan ada pula 
yang telah musnah hingga tidak ada bekasnya sama sekali. 


101. Dan terhadap kisah-kisah tersebut hendaknya semua orang tahu 
bahwa Kami tidak menzalimi mereka sedikit pun dengan menimpakan 
azab kepada orang yang tidak berbuat zalim, tetapi merekalah yang men- 
zalimi diri mereka sendiri dengan kekufuran dan kedurhakaan, karena 
itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka sembahan, yaitu berhala- 
berhala yang mereka sembah selain Allah, lantaran berhala itu tidak bisa 
menolong atau menghalangi sedikit pun ketika siksaan Tuhanmu datang. 
Sembahan itu hanya menambah kebinasaan dan kehinaan serta kerugian 
bagi mereka karena tidak mampu mendatangkan manfaat dan menolak 
mudarat. 


102. Kemudian Allah mengingatkan, dan begitulah siksa Tuhanmu apa- 
bila Dia menyiksa penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim dengan me- 
nyekutukan Allah dan berbuat durhaka. Sungguh, siksa-Nya sangat pedih, 
lagi sangat berat sehingga sulit menghindarkan diri darinya. Kisah-kisah 
umat terdahulu yang dipaparkan tersebut adalah sebagai pelajaran ba- 
gi generasi sesudahnya. 


Pelajaran dari kisah para nabi tentang azab di akhirat 
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103. Setelah diuraikan tentang azab yang menimpa umat-umat 
terdahulu disebabkan oleh perbuatan zalim yang mereka lakukan, 
ayat berikutnya menegaskan perihal pelajaran yang dapat dipetik dari 
uraian tersebut. Sesungguhnya pada yang demikian itu, yaitu peristiwa 
kehancuran negeri-negeri yang penduduknya zalim itu pasti terdapat 
pela-jaran yang sangat berharga bagi orang-orang yang takut kepada azab 
akhirat. Hari akhir itulah hari ketika semua manusia dikumpulkan untuk 
dihisab kemudian menerima sanksi atau pahala atas amal perbuatan 
mereka di dunia, dan itulah hari yang disaksikan oleh semua makhluk 
dari generasi pertama hingga generasi terakhir. 


104. Dan Kami tidak akan menunda datangnya hari Kiamat, karena wak- 
tunya telah ditetapkan, kecuali sampai waktu yang sudah ditentukan me- 
nurut perhitungan dan ketentuan Allah. 


105. Ketika hari Kiamat itu datang, tidak ada seorang pun yang mampu 
berbicara untuk berdalih di hadapan Allah karena dahsyatnya hari itu, 
kecuali dengan izin-Nya, yakni diberi kemampuan berbicara. Maka di 
antara mereka ada yang sengsara akibat perbuatan buruk yang mereka 
lakukan, mereka adalah kelompok penghuni neraka, dan ada yang ber- 
bahagia karena amal baik yang mereka lakukan selama di dunia, mere- 
ka adalah penghuni surga. 


106. Maka adapun orang-orang yang sengsara di akhirat akibat perbuatan 
buruk yang mereka lakukan ketika di dunia, maka tempat tinggalnya 
adalah di dalam neraka, di sana mereka mendesah keras ketika mengeluar- 
kan nafas dan demikian pula ketika menarik nafas diiringi dengan suara 
merintih, karena pedihnya siksaan neraka. 


107. Keberadaan mereka kekaldi dalamnya dalam waktu yang lama selama 
ada langit dan bumi ketika di dunia, dan mereka pun tidak bisa keluar 
darinya kecuali jika Tuhanmu menghendaki untuk mengeluarkan salah 
seorang dari mereka yang berbuat maksiat namun mereka beriman ke- 
pada Allah. Mereka ini disiksa di neraka karena dosa-dosanya. Sungguh, 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki baik di dunia 
maupun di akhirat, sehingga tidak ada satu pun yang dapat mengelak 
atau menghindar dari ketetapan-Nya. 


108. Dan adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempat kembali me- 
reka adalah di dalam surga yang penuh kenikmatan di sisi Allah yang 
Maha Mulia. Mereka kekal di dalamnya dalam waktu lama selama ada 
langit dan bumi ketika di dunia, kecuali jika Tuhanmu menghendaki mereka 
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diampuni dosanya lalu diberi balasan masuk surga atas amal saleh yang 
mereka lakukan. Anugerah Allah bagi ahli surga adalah sebagai karunia 
yang tidak ada putus-putusnya, melainkan kekal sepanjang masa. 


109. Karena begitu dahsyatnya keadaan hari Kiamat itu, maka janganlah 
engkau wahai orang-orang yang mendengar seruan ini ragu-ragu tentang 
apa yang mereka sembah, yaitu berhala, karena sesembahan mereka tidak 
dapat mendatangkan manfaat dan menolak mudarat. Tindakan mereka 
menyembah berhala atau sejenisnya sebagaimana nenek moyang mereka 
dahulu menyembah, benar-benar dapat menghantarkan mereka masuk 
ke dalam neraka. Kami pasti akan menyempurnakan pembalasan terhadap 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia dengan sempurna tanpa 
dikurangi sedikit pun. 


Akibat perselisihan tentang Kitab Taurat 
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110. Setelah dijelaskan tentang keingkaran penduduk Mekah terhadap 
risalah Nabi Muhammad serta penolakan mereka terhadap Al-Qur'an, 
berikut ini dijelaskan tentang keberadaan umat Nabi Musa terhadap 
kitab suci yang diturunkan kepadanya. Dan sungguh, Kami telah menu- 
runkankan Kitab Taurat kepada Musa, lalu diperselisihkannya tentang isi 
kitab itu oleh Bani Israil, sehingga ada yang mempercayainya ada juga 
yang mengingkarinya, mereka yang mengingkari karena mengikuti 
hawanafsunya. Dan kalau tidak ada ketetapan yang terdahulu dari Tuhanmu 
untuk menunda siksaan hingga hari kiamat, niscaya telah dilaksanakan 
hukuman di antara mereka berupa azab pada waktu itu juga. Sungguh, 
mereka orang kafir Mekah dan orang-orang yang mengingkari kitab 
Taurat benar-benar dalam kebimbangan dan keraguan terhadapnya yakni 
kebenaran isi kandungan kitab suci yang diturunkan Allah. 


111. Tapi jangan duga bahwa Allah akan membiarkan mereka yang 
berselisih. Allah memperhatikan mereka dan besumpah, sesungguhnya 
kepada masing-masing yang berselisih itu pasti Tuhanmu akan memberi 
balasan secara penuh atas perbuatan mereka pada hari pembalasan, seba- 
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gai imbalan atas perbuatan mereka. Sungguh, Dia Mahateliti terhadap 
perbuatan apa saja yang mereka kerjakan baik yang ditampakkan atau 
disembunyikan. Allah Maha mengetahui dan Mahateliti, tidak ada sa- 
tu pun perbuatan manusia yang terlewat dari pengamatan Allah. 


Istikamah terhadap perintah Allah 
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112. Setelah diuraikan tentang keberadaan umat terdahulu yang ragu 
dan berselisih terhadap ajaran nabinya, maka pada ayat ini Allah mem- 
peringatkan kepada nabi dan umatnya agar konsisten terhadap ajaran 
yang benar. Maka tetaplah engkau wahai Nabi Muhammad, tetap teguh 
dan konsisten dalam melaksanakan perintah Allah dan menyeru ke ja- 
lan yang benar, sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan juga orang 
yang bertobat bersamamu dari perbuatan syirik dan dosa, dan janganlah 
kamu melampaui batas terhadap perintah dan larangan-Nya. Sungguh, 
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan kemudian akan memberikan 
balasan atas perbuatan yang kamu kerjakan. 


113. Dan selain itu, janganlah kamu menjadi lemah semangat, sehingga 
cenderung tunduk atau loyal kepada orang yang zalim yang tingkah laku 
mereka melampaui batas, merampas hak orang lain, atau menghalalkan 
segala macam cara yang dilarang oleh agama. Jika kamu loyal atau 
mengikuti tingkah laku orang-orang zalim tersebut, maka perbuatan 
itu akan menyebabkan kamu ditimpa api neraka bersama dengan mereka, 
sedangkan kamu tidak mempunyai seorang penolong pun selain Allah, se- 
hingga kamu tidak akan diberi pertolongan untuk menghindar dari azab 
itu. Tidak ada yang kuasa mendatangkan manfaat selain Allah, dan ti- 
dak ada yang bisa menolak kemudaratan selain Allah. 


Salat PAERD dosa 
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114. Setelah diperintahkan untuk istikamah dalam melaksanakan ajar- 
an agama dan memiliki pendirian teguh, maka ayat berikut ini diperin- 
tahkan melaksanakan salat serta beramal saleh, karena amaliah terse- 
but dapat menghapus dosa-dosa kecil, sebagaimana firman-Nya: Dan 
laksanakanlah salat dengan teratur dan benar sesuai dengan ketentuan 
agama, baik syarat, rukun, dan sunah-sunahnya pada kedua ujung siang, 
yakni pagi dan petang atau salat Subuh, Zuhur dan Asar dan pada 
bagian permulaan malam yaitu salat Magrib, Isya, dan salat sunah seperti 
tahajud dan witir. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan baik itu seperti 
salat sebagaimana disebutkan di atas, zakat, sedekah, zikir, istigfar, dan 
amal ibadah lainnya dapat menghapus kesalahan-kesalahan dan dosa- 
dosa kecil yang telah dilakukan, lantaran perbuatan itu tidak mudah 
dihindari. Adapun dosa besar, harus disertai dengan tobat yang tulus. 
Itulah peringatan yang sangat bermanfaat bagi orang-orang yang siap me- 
nerimanya dan selalu mengingat Allah. 


115. Dan selain mengerjakan salat, juga bersabarlah dalam menghadapi 
cobaan dan kesulitan ketika melaksanakan perintah Allah, karena tanpa 
kesabaran, amal ibadah terasa berat, terutama dalam hal beristikamah. 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan sedikit pun pahala yang diberi- 
kan kepada orang yang berbuat kebaikan. Perintah bersabar pada ayat ini 
mencakup bersabar dalam melaksanakan perintah Allah, dan bersabar 
dalam menghindari perbuatan maksiat maupun bersabar dalam meng- 
hadapi ujian atau cobaan. 


Sebab kehancuran umat terdahulu 
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116. Setelah diuraikan tentang perintah menghindari perbuatan dosa, 


kemudian bimbingan cara menghapus kesalahan serta perintah bersa- 
bar, kemudian dijelaskan tentang gambaran kehancuran umat terda- 
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hulu. Maka sungguh disayangkan mengapa dari dahulu tidak ada di 
antara umat-umat sebelum kamu yang telah Kami binasakan, terdapat 
sekelompok orang yang mempunyai keutamaan karena memiliki akal 
sehat dan cerdas yang melarang berbuat kerusakan di bumi, serta mence- 
gah kemungkaran, kecuali sebagian kecil di antara orang yang telah Kami 
selamatkan, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah dan meng- 
ikuti ajaran yang dibawa rasul-Nya. Dan adapun orang-orang yang zalim 
terhadap karunia Allah, hanya mementingkan kenikmatan dan kemewah- 
an hidup duniawi, melupakan kehidupan akhirat, dan mereka mengi- 
kuti hawa nafsunya, mereka adalah orang-orang yang berdosa lagi durha- 
ka, dan dosa yang mereka perbuat sudah terlalu berat sehingga Allah 
mengazab mereka (Lihat: Surah al-Isra /17:16). 


117. Dan sekali-kali Tuhanmu yang membimbing dan memberi petunjuk 
kepada hamba-Nya tidak akan membinasakan negeri-negeri secara zalim, 
yakni membinasakan secara total dan menyeluruh, selama penduduknya 
negeri itu adalah orang-orang yang selalu berbuat kebaikan, baik dalam 
beragama maupun dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. 


118. Dan jika Tuhanmu wahai Nabi Muhammad yang membimbing dan 
memberiimu menghendaki, tentu Dia jadikan seluruh manusia menjadi 
umat yang satu, yakni menganut satu agama, satu keyakinan, atau satu 
pendapat, tetapi Allah tidak menghendaki demikian, melainkan mem- 
berikan kebebasan kepada manusia untuk memilih—sebagai wujud 
keadilan Allah dalam memberikan pahala dan siksa. Meskipun Allah 
memberi mereka kebebasan memilih, mereka senantiasa tetap berselisih 
pendapat tentang kebenaran, lantaran mereka mengikuti hawa nafsu- 
nya. 


119. Perselisihan itu terjadi kecuali di antara orang yang diberi rahmat 
oleh Tuhanmu, mereka tidak berselisih, tetap mengikuti petunjuk Allah 
dan memilih agama yang benar. Dan untuk itulah Allah menciptakan se- 
bagian mereka sengsara dan sebagian lain bahagia. Kalimat Tuhanmu, 
yakni keputusan-Ku telah tetap, bahwa Aku pasti akan memenuhi neraka 
Jahanam dengan jin dan manusia semuanya yang durhaka. 


Kisah para rasul memperteguh pendirian Nabi Muhammad 
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120. Setelah dijelaskan tentang tujuan diutusnya para rasul, pada ayat 
ini dijelaskan kembali manfaat dari kisah-kisah yang dipaparkan bagi 
umat sesudahnya. Dan semua kisah rasul-rasul yang Kami ceritakan ke- 
padamu wahai Nabi Muhammad agar dengan kisah itu Kami teguhkan 
hatimu dalam menghadapi rintangan, dan tegar dalam melaksanakan 
tugas-tugas berat yang dibebankan kepadamu; dan di dalamnya telah 
diberikan kepadamu segala sesuatu tentang kebenaran, nasihat yang mem- 
bimbingmu menuju kebaikan, dan peringatan bagi orang yang beriman 
agar bisa memetik manfaatnya dan berpengaruh dalam dirinya. 





121. Dan katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada orang yang tidak 
beriman, “Berbuatlah menurut kemampuan dan cara yang kamu tempuh 
sesuai dengan kedudukanmu; Sesungguhnya kami pun benar-benar akan 
berbuat pula menurut cara dan kemampuan kami, sesuai yang diajarkan 
Allah. 


122. Dan tunggulah sanksi yang akan dijatuhkan Allah kepadamu, aki- 
bat perbuatan yang kamu lakukan, sesungguhnya kami, yakni nabi dan 
orang-orang beriman pun termasuk yang menunggu imbalan dari Allah 
berupa kebahagiaan atau kesuksesan yang akan diberikan kepada ka- 
mi. 


123. Dan hanya milik Allah-lah segala rahasia langit dan bumi dan kepada- 
Nya segala urusan dikembalikan pada hari Kiamat, masing-masing orang 
akan mendapat imbalan atas perbuatannya. Maka sembahlah Dia dan 
bertawakallah kepada-Nya, karena Dialah yang memenuhi kebutuhan 
kamu. Dan Tuhanmu tidak akan lengah terhadap perbuatan apa saja yang 
kamu kerjakan, baik perbuatan jahat atau amal saleh, semua diketahui 
Allah dan semua amal akan dihitung. [] 
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Qur'an. Surah yang terdiri dari 111 ayat ini diturunkan sebelum 

Nabi Muhammad hijrah ke Madinah (Makkiyyah). Dinamai 
Yasuf karena hampir seluruh isi surah ini menceritakan perjalanan 
hidup Nabi Yusuf secara lengkap, mulai kehidupan masa kecil, remaja, 
hingga dewasa. Kisah Nabi Yusuf hanya dijumpai pada surah ini, ber- 
beda dari kisah para nabi lain yang tersebar dalam beberapa surah se- 
kaligus. Adalah benar bahwa nama Yusuf disebut dalam dua surah lain, 
yaitu Surah al-An'am/6: 84 dan Gafir/40: 34, namun itu tidak disertai 
dengan kisah kehidupannya. 


| uran Yasuf menempati posisi ke-12 dalam urutan mushaf Al- 


Selain Yusuf, surah ini juga dikenal dengan nama Ahsanal-Qasas, 
kisah-kisah terbaik (Lihat: Surah Yūsuf/12: 3), karena surah ini mence- 
ritakan kisah dua orang nabi, yaitu Nabi Yusuf dan Nabi Yakub, juga 
kisah orang-orang saleh, raja dan kerajaannya, pedagang, dan lain- 
lain, yang semuanya berhubungan dengan Nabi Yusuf. Kisah-kisah ini 
sarat dengan pelajaran dan pesan-pesan moral. Surah ini juga terka- 
dang disebut Ayat lis-Sa'ilin, tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang 
yang bertanya (Lihat: Surah Ytisuf/12: 7), karena kisah Nabi Yusuf 


bersama saudaranya menjadi pelajaran bagi siapa saja yang ingin me- 
ngetahui, sekaligus menjadi bukti kerasulan Nabi Muhammad kare- 
na kemampuan beliau menceritakan kisah Nabi Yusuf pastilah berda- 
sarkan wahyu dari Allah. 


Ada juga yang menamakannya Ibrah li Ulil Albab, pelajaran bagi 
orang yang berakal (Lihat: Surah Yusuf/12: 111), karena surah ini ber- 
isikan nasihat dan pelajaran bagi orang yang mau menggunakan akal 
sehatnya. Selain itu, surah ini juga terkadang dinamakan Tasdig al- 
Kutub as-Samawiyyah as-Sabigah, membenarkan kitab-kitab samawi se- 
belum Al-Qur'an (Lihat: Surah Yusuf/12: 111), karena cerita Al-Qur'an 


tentang kisah hidup Nabi Yusuf membenarkan kitab-kitab samawi se- 
belumnya. (J 
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Surah Yusuf 


ia, S 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Kisah Nabi Yusuf merupakan kisah terbaik 
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1. Alif Lam Ra. Huruf-huruf Hijaiyyah yang menjadi pembuka surah 
pada ayat ini dan surah lainya diungkap Allah untuk menggugah dan 
menarik perhatian kepada lawan bicara, agar mereka memperhatikan 
pesan-pesan yang akan disampaikan Allah. Huruf ini adalah huruf- 
huruf yang merangkai ayat-ayat Al-Our'an hingga menjadi susunan 
ayat yang indah dan istimewa. Ayat-ayat berikut yang terdapat dalam 
surah ini adalah sebagian dari ayat-ayat yang terdapat dalam Kitab suci 
Al-Our'an yang jelas dan nyata bahwa ayat-ayat tersebut adalah wahyu 
dari Allah. 


2. Selanjutnya Allah menegaskan keberadaan Al-Our'an. Sesungguhnya 
Kami menurunkannya, yakni kalam Allah yang gadim sebagai Our'an, 
yaitu bacaan yang berbahasa Arab, bahasa induk masyarakat pertama 
yang dihadapi Nabi agar kamu mengerti maknanya dan paham akan isi 
dari pesan-pesan yang terkandung di dalamnya, sehingga kamu mam- 
pu memahaminya dengan akalmu. 


3. Allah menurunkan ayat ini dan sesudahnya ketika sekelompok orang 
Yahudi meminta Nabi Muhammad menceritakan kisah Nabi Yusuf 
dan Nabi Yakub, lalu turunlah ayat berikut ini. Kami akan menceritakan 
kepadamu wahai Nabi Muhammad suatu kisah umat-umat terdahulu 
untuk menguatkan hatimu dan menjadi pelajaran bagi umatmu. Kisah 
ini adalah kisah yang paling baik karena sarat dengan pesan, nasihat, 
dan pelajaran yang diuraikan dengan susunan bahasa yang indah dan 
menarik. Kisah itu Kami turunkan dengan mewahyukan Al-Our'an ini 
kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum Kami mewahyukannya itu 
termasuk orang yang tidak mengetahui tentang kisah-kisah umat terda- 
hulu. Kisah-kisah para nabi dan orang-orang saleh yang dipaparkan 
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dalam Al-Qur'an adalah menjadi pelajaran bagi umat Nabi Muhammad, 
karena sarat dengan pesan-pesan moral serta nasihat. 


Mimpi Nabi Yusuf 
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4. Setelah dijelaskan bahwa di antara wahyu Al-Qur'an yang diturunkan 
Allah berupa kisah-kisah umat terdahulu yang belum diketahui secara 
jelas oleh Nabi Muhammad dan umatnya, ayat ini menjelaskan ten- 
tang salah satu kisah tersebut, yaitu kisah Nabi Yusuf. Allah memulai 
kisah Nabi Yusuf dengan menceritakan perihal mimpinya. Ketika 
Yusuf putra Nabi Yakub berkata kepada ayahnya, “Wahai ayahku! Sung- 
guh, aku bermimpi melihat sebelas bintang, yakni saudaranya yang ber- 
jumlah sebelas, matahari, yakni ayahnya dan bulan, yakni ibunya; ku- 
lihat semuanya sujud atau mengarahkan pandangannya dan hormat 
kepadaku.” 


5. Kemudian dia—Nabi Yakub—berkata kepada putranya, “Wahai anak- 
ku! Janganlah engkau ceritakan mimpimu kepada saudara-saudaramu. Aku 
khawatir apabila mereka tahu, mereka akan membuat tipu daya untuk 
membinasakan-mu karena kedengkian mereka. Sungguh, setan itu mu- 
suh yang jelas bagi manusia karena terus berupaya memunculkan rasa 
permusuhan di antara sesama.” 


6. Setelah Nabi Yusuf menceritakan mimpi itu kepada ayahnya, lalu 
ayahnya mempunyai firasat bahwa mimpi tersebut mempunyai arti 
penting, kemudian ia pun berkata, “Dan demikianlah, Tuhan telah memi- 
lih engkau wahai putraku Yusuf, dari sekian hamba-hamba lainnya. Dan 
selain itu Allah akan mengajarkan kepadamu sebagian dari takwil mimpi 
beserta berita tentang arti-arti mimpi, dan kelak akan menyempurnakan 
nikmat-Nya berupa kenabian dan kerajaan kepadamu dan kepada keluarga 
Yakub, sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya berupa kena- 
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bian kepada kedua orang kakekmu sebelum itu, yaitu Nabi Ibrahim dan 
Nabi Ishak. Sungguh, Tuhanmu Maha Mengetahui siapa yang berhak di- 
pilih, dan Mahabijaksana dalam memberi karunia kepada orang yang 
dikehendaki-Nya.” 


Sikap saudara Nabi Yusuf terhadapnya 
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7. Setelah dijelaskan tentang mimpi Nabi Yusuf dan isyarat akan dipi- 
lihnya dia sebagai Nabi dan beberapa karunia lain yang akan diberikan 
Allah kepadanya, ayat berikut ini menjelaskan tentang sikap putra- 
putra Nabi Yakub terhadap Nabi Yusuf, sebagaimana dijelaskan, sung- 
guh, dalam kisah Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat tanda-tan- 
da kekuasaan Allah dan pelajaran berharga bagi orang yang bertanya 
tentang kisah itu. Kisah tersebut juga menjadi bukti kebenaran Nabi 
Muhammad sebagai utusan Allah, karena mampu menjelaskan kisah 
Nabi Yusuf secara gamblang. 





8. Pelajaran dari kisah itu dimulai ketika mereka saudara-saudara Nabi 
Yusuf satu ayah lain ibu berkata satu sama lain, “Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandung-nya, yakni Bunyamin lebih dicintai ayah daripada kita, 
padahal kita adalah satu golongan yang kuat dan mampu membantu se- 
gala urusannya. Sungguh, ayah kita dalam kekeliruan yang nyata karena 
lebih mencintai Yusuf dan Bunyamin dari pada kita. 

9. Kemudian di antara mereka berkata kepada sesamanya, “Bunuhlah 
Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat yang jauh dari kampung hala- 
man kita agar perhatian ayah tertumpah kepadamu tanpa ada yang meng- 
halanginya, dan setelah itu kamu bertobat kepada Allah, karena pintu 
tobat selalu terbuka, kemudian meminta maaf kepada ayah, sehingga 
kamu kembali lagi menjadi orang yang baik.” 


10. Seorang di antara mereka yang bernama Yahuza memberi saran dan 
berkata, “Janganlah kamu membunuh Yusuf, tetapi masukkan saja dia ke 


Tafsir Ringkas 643 








dasar sumur agar dia dipungut oleh sebagian musafir yang melewati sumur 
itu, jika kamu hendak berbuat sesuatu untuk menjauhkan Yusuf dengan 
ayah.” 


Bujukan saudara Nabi Yusuf terhadap ayahnya 
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11. Setelah dipaparkan tentang rencana jahat putra-putra Nabi Yakub 
terhadap Nabi Yusuf, lalu pada ayat ini diuraikan tentang aksi mereka 
melakukan tipu muslihat yang diawali dengan membujuk sang ayah 
untuk membawa serta Nabi Yusuf pergi bersama mereka. Mereka ber- 
kata, “Wahai ayah kami! Mengapa engkau tidak memercayai kami sebagai 
penanggung jawab terhadap saudara kami sendiri Yusuf, padahal sesung- 
guhnya kami semua menginginkan kebaikan baginya, dengan membawa 
serta Yusuf bersama kami, dan kami semua akan menjaga dengan baik 
serta memberinya kasih sayang. 


12. Kemudian mereka meminta kembali kepada ayahnya: Biarkanlah 
dia pergi bersama kami besok pagi saat kami pergi menggembala kambing, 
agar dia bisa bersenang-senang dengan memakan buah-buahan segar dan 
bermain-main bersama kami dalam perlombaan dan permainan yang 
diperbolehkan, dan kami pasti menjaganya dengan baik serta melindungi- 
nya dari marabahaya.” 


13. Mendengar bujukan putra-putranya dia Nabi Yakub berkata, “Se- 
sungguhnya kepergian kamu bersama dia putraku Yusuf, dan berpisahnya 
dia denganku sangat menyedihkanku dan aku khawatir dia akan dimakan 
serigala ketika jauh darimu, sedang kamu lengah darinya karena sibuk 
bermain atau sibuk dengan urusan lain.” 


14. Mereka berkata kepada sang ayah, “Demi Allah jika dia dimakan seri- 
gala, itu sungguh mustahil, padahal kami golongan yang kuat dan me- 
miliki keberanian, kalau demikian yang terjadi tentu kami termasuk 
golongan orang-orang yang rugi, lagi pengecut dan hidup tidak berguna.” 
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Nabi Yusuf dimasukkan ke dalam sumur 
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15. Setelah diuraikan tentang bujukan mereka kepada sang ayah, lalu 
sang ayah dengan berat hati mengizinkan mereka membawa serta Nabi 
Yusuf, ayat berikut ini menjelaskan tentang aksi mereka memisahkan 
Nabi Yusuf dari ayahnya. Maka ketika mereka membawanya pergi ke te- 
ngah padang pasir, dan setan pun memengaruhi mereka, sehingga me- 
reka sepakat memasukkan Nabi Yusuf ke dasar sumur. Kemudian Kami 
wahyukan kepadanya ketika berada di sumur, “Engkau wahai Nabi Yu- 
suf kelak setelah dewasa pasti akan menceritakan perbuatan jahat ini kepa- 
da mereka, sedang mereka tidak menyadari bahwa orang yang pernah me- 
reka aniaya itu adalah engkau.” 


16. Setelah mereka menceburkan Nabi Yusuf ke dalam sumur dan me- 
ninggalkannya sendirian, kemudian mereka datang kepada ayah mereka 
pada petang hari sambil menangis sebagai ekspresi bahwa mereka sedih. 
Dengan cara ini mereka menduga bahwa ayahnya percaya dengan be- 
rita yang akan mereka sampaikan, sehingga perbuatan jahat mereka 
tertutupi. 


17. Kemudian mereka berkata, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami pergi 
bermain sambil berlomba memanah dan berpacu, dan kami tinggalkan 
Yusuf di dekat barang-barang kami sendirian di tempat yang aman. Saat 
kami meninggalkan Yusuf sebentar, tiba-tiba datang serigala lalu dia 
dimakan serigala. Sungguh sangat mengejutkan, dan engkau tentu tidak 
akan percaya kepada kami dengan berita ini, sekalipun kami berkata benar. 
Hal itu karena cintamu yang berlebih-lebihan kepada Yusuf, sehingga 
engkau berprasangka buruk kepada kami.” 


18. Dan ketika mereka datang menghadap ayahnya, mereka membawa 
serta baju gamisnya Nabi Yusuf yang dilumuri darah palsu agar ayahnya 
percaya bahwa perkataan mereka benar, tapi baju itu justru menjadi 
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bukti kebohongan mereka, karena tidak ada sedikit pun tanda bekas 
gigitan serigala di bajunya. Lalu dia—Nabi Yakub—berkata kepada pu- 
tra-putranya, “Sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang memandang baik 
urusan yang buruk itu lantaran setan telah menghiasi dirimu dengan 
nafsu yang mendorong berbuat jahat, untuk mencelakai Yusuf. Maka 
aku akan tetap bersabar tanpa mengeluh dan mengadu kepada siapa 
pun, karena hanya dengan bersabar itulah yang terbaik bagiku. Dan hanya 
kepada Allah saja aku memohon pertolongan-Nya agar aku mampu mene- 
rima ujian terhadap apa yang kamu ceritakan tentang Yusuf, dan aku juga 
berserah diri kepada-Nya.” 


Nabi Yusuf ditemukan oleh kafilah dan dijual dengan harga murah 
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19. Setelah mereka berhasil mencelakai Nabi Yusuf dengan memasuk- 
kannya ke dalam sumur, ayat ini menceritakan lanjutan kisah Nabi 
Yusuf, yaitu ditemukannya dia oleh rombongan kafilah yang hendak 
pergi ke Mesir. Dan setelah Nabi Yusuf diceburkan ke dalam sumur oleh 
saudaranya, maka datanglah sekelompok musafir dari Madyan yang hen- 
dak menuju Mesir, kemudian di antara mereka menyuruh salah seorang 
pengambil air untuk minum para kafilah. Lalu dia menurunkan timbanya, 
ketika timba diturunkan di sumur, bergantunglah Nabi Yusuf pada tali 
timba itu. Dengan nada terkejut, dia pun berteriak sambil berkata, “Oh, 
senangnya, ini ada seorang anak muda yang sehat lagi elok parasnya!” 
Setelah Nabi Yusuf diangkat, kemudian mereka menyembunyikannya de- 
ngan maksud akan menjadikannya sebagai barang dagangan. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan, karena tidak ada satu pun 
yang bisa disembunyikan dari-Nya. 


20. Dan setelah musafir itu tiba di Mesir, mereka pun menjualnya yakni 
Nabi Yusuf dengan harga rendah atau murah, yaitu beberapa dirham saja, 
sebab mereka tidak tertarik kepadanya untuk memiliki dan mengambilnya 
sebagai anak atau sebagai budak yang dipekerjakan. 
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Nabi Yusuf dimuliakan di rumah al-Aziz 
i J EE S E LA WA AN IS 
E LR 2 DaN LI MN Ba 
acid Si D SG D - IE, | 39 
z ae - f 1 pA 
Sana D6 Sa SAE 

Oi Sani 


21. Setelah diuraikan bahwa Nabi Yusuf dijual oleh para kafilah dengan 
harga murah, lalu ayat ini menjelaskan tentang keberadaan Nabi Yusuf 
di tengah keluarga al-Aziz yang membelinya. Dan orang dari Mesir yang 
membelinya, yaitu al-Aziz berkata kepada istrinya,”'* Berikanlah kepadanya 
tempat dan layanan yang baik, mudah-mudahan dia bermanfaat bagi kita 
setelahia dewasa dan dapat membantu tugas-tugas kita, atau kita pungut 
dia sebagai anak karena tampak dari raut mukanya, dia anak yang cerdas, 
lagi rupawan, dan memiliki perawakan yang gagah.” Dan demikianlah 
setelah Kami selamatkan dia dari marabahaya, Kami memberikan kedu- 
dukan yang baik kepada Nabi Yusuf di negeri Mesir berupa tempat ting- 
gal dan jabatan bendaharawan di kemudian hari, dan agar Kami anu- 
gerahkan kenabian kepadanya, dan Kami ajarkan kepadanya takwil 
mimpi serta rahasia-rahasia segala sesuatu. Dan Allah berkuasa terhadap 
urusan-Nya, tetapi kebanyakan manusia yang menyekutukan Allah tidak 
mengerti bahwa Allah berkuasa mengangkat derajat hamba-Nya. 


22. Dan ketika dia telah cukup dewasa, yakni memiliki kematangan da- 
lam berpikir dan jasmani yang kuat, Kami berikan kepadanya karunia 
kenabian, kekuasaan dan ilmu pengetahuan agama, takwil mimpi, dan 
rahasia-rahasia segala sesuatu. Demikianlah Kami memberi karunia kepa- 
da hamba-Nya sebagai balasan kepada orang-orang yang berbuat baik ka- 
rena ketaatannya kepada Allah. 


Godaan dan bujuk rayu istri al-Aziz terhadap Nabi Yusuf 
AA 8. Bi 
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" al-Aziz adalah gelar seorang menteri. Dalam beberapa riwayat dijelaskan 
bahwa nama menteri dalam kisah Nabi Yusuf adalah Oitfir, sedang istrinya bernama 
Zulaikha. 
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23. Setelah diuraikan tentang karunia Allah kepada Nabi Yusuf berupa 
ilmu pengetahuan dan kenabian ketika dewasa, ayat berikut ini men- 
jelaskan sisi lain yang dialami Nabi Yusuf, yaitu godaan istri al-Aziz. 
Dan perempuan (istri al-Aziz) yang dia (Nabi Yusuf) tinggal di rumahnya 
menggoda dirinya. Dan serta merta dia pun masuk ke kamar Nabi Yusuf 
kemudian menutup pintu-pintu kamar, lalu berkata kepada Nabi Yusuf, 
“Marilah mendekat kepadaku.” Kemudian Nabi Yusuf berkata seraya 
memohon, “Aku berlindung kepada Allah dari tindakan keji, bagaimana 
mungkin aku menuruti ajakanmu, sungguh, tuanku Al-Aziz telah mem- 
perlakukan aku dengan baik, memberiku tempat, kedudukan, serta 
memberiku kepercayaan, maka sedikit pun aku tidak akan mengkhia- 
nati kepercayaannya.” Sesungguhnya orang yang membalas kebaikan 
dengan kejahatan adalah termasuk golongan orang zalim, dan orang 
yang zalim itu tidak akan beruntung. 


24. Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya, yakni Nabi 
Yusuf untuk melayani nafsu birahinya. Dan Nabi Yusuf pun berkehendak 
kepadanya, sekiranya dia tidak melihat tanda dari Tuhannya, niscaya dia 
akan terjatuh dalam perbuatan maksiat. Demikianlah, Kami kuatkan 
keimanannya sehingga Kami palingkan darinya perilaku keburukan dan 
kekejian. Sungguh, dia—Nabi Yusuf—termasuk hamba Kami yang terpilih 
untuk mengemban risalah Allah dan selalu taat kepada perintah-Nya. 


25. Dan ketika itu keduanya pun berkejaran lari menuju pintu, dan pe- 
rempuan itu mencoba menghalangi Nabi Yusuf keluar pintu dengan 
menarik baju gamisnya dari belakang hingga koyak, dan pada saat Nabi 
Yusuf berhasil membuka pintu, keduanya mendapati suami perempuan 
itu di depan pintu. Ketika al-Aziz menyaksikan istrinya bersama Nabi 
Yusuf keluar pintu, dia pun berkata kepada suaminya seraya meminta, 
“Apakah balasan terhadap orang yang bermaksud buruk terhadap istrimu 
wahai paduka, selain dipenjarakan atau dihukum dengan siksa yang pe- 
dih?” Istri al- Aziz berkata demikian, untuk menutupi kesalahannya dan 
menjaga nama baik dirinya. 
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Bukti bahwa Nabi Yusuf tidak bersalah 
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26. Setelah dijelaskan bahwa kasus istri al-Aziz dengan Nabi Yusuf di- 
ketahui oleh al-Aziz, dan uraian tentang pernyataan istri al-Aziz bahwa 
dirinya tidak bersalah, kemudian ayat ini menjelaskan tentang pem- 
belaan diri Nabi Yusuf atas tuduhan tersebut. Dia—Nabi Yusuf—pun 
menyangkal tuduhan itu dan berkata, “Dia-lah yang menggodaku dan 
merayu diriku.” Dan ketika itu ada seorang saksi, yakni seorang bayi da- 
lam buaian dari keluarga perempuan itu memberikan kesaksian seraya ber- 
kata, Jika baju gamisnya Nabi Yusuf koyak di bagian depan, maka apa 
yang dikatakan perempuan itu benar bahwa Nabi Yusuf telah menggoda 
istri al-Aziz, dan dia Nabi Yusuf termasuk orang yang dusta. 


27. Dan jika baju gamisnya Nabi Yusuf koyak di bagian belakang, maka pe- 
rempuan itulah yang dusta karena telah berkata bohong, dan dia—Nabi 
Yusuf—termasuk orang yang benar perkataannya.” 


28. Maka ketika dia—al-Aziz—melihat baju gamisnya Nabi Yusuf koyak 
di bagian belakang, dia pun berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu 
wahai istriku. Sungguh, tipu dayamu untuk mengelabui kami benar-be- 
nar hebat.” 


29. Setelah al-Aziz mengetahui bahwa istrinya yang bersalah, lalu ia 
berkata kepada Nabi Yusuf wahai Yusuf! “Lupakanlah peristiwa ini, ja- 
ngan kamu ceritakan kepada orang lain, dan engkau wahai istriku mo- 
honlah ampunan kepada Allah atas dosamu, karena engkau termasuk orang 
yang bersalah sebab telah menggoda Yusuf dan berkata bohong.” 


D berita tentang al-Aziz 
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30. Setelah peristiwa tersebut, mereka berusaha menutupi kasus itu, 
namun meskipun ditutup-tutupi, ternyata berita buruk itu tetap terse- 
bar di kalangan istri pejabat istana dan menjadi bahan pembicaraan, 
sebagaimana diuraikan pada ayat berikut ini. Dan perempuan-perempuan 
di kota setelah mendengar peristiwa itu, mereka berkata satu sama lain, 
“Istri al-Aziz telah menggoda dan merayu pelayannya untuk menundukkan 
dirinya, karena pelayannya benar-benar telah membuat dirinya mabuk cinta 
hingga lupa diri. Sungguh kami memandang dia, yakni istri al-Aziz dalam 
kesesatan yang nyata, karena mencintai pelayannya.” 


31. Maka ketika perempuan itu, yaitu istri al-Aziz mendengar cercaan me- 
reka sehingga menjadi bahan pembicaraan umum, maka ia pun ingin 
membuat siasat terhadap perempuan-perempuan yang mencercanya, 
lalu diundangnyalah perempuan-perempuan itu dalam sebuah jamuan dan 
disediakannya tempat duduk dan sandaran yang nyaman bagi mereka, dan 
kepada masing-masing mereka diberikan sebuah pisau untuk memotong 
hidangan yang disediakan berupa buah-buahan dan lainnya, kemudian 
dia berkata kepada Nabi Yusuf, “Keluarlah dan tampakkanlah dirimu ke- 
pada mereka.” Ketika perempuan-perempuan itu melihatnya, mereka terpe- 
sona kepada ketampanan rupanya, dan mereka yang hadir itu pun tanpa 
sadar telah melukai tangannya sendiri dengan pisau yang dipegangnya 
seraya berkata, “Mahasempurna Allah yang menciptakan makhluk de- 
ngan wajah yang sempurna dan rupawan, pemuda ini bukanlah manusia 
biasa pada umumnya. Tetapi ini benar-benar malaikat yang mulia dan su- 
ci, karena baru kali ini kita melihat manusia yang sangat sempurna.” 


32. Setelah istri al-Aziz memperlihatkan Nabi Yusuf kepada mereka, lalu 
dia berkata, “Itulah orangnya yang menyebabkan kamu mencela aku karena 
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aku tertarik kepadanya, dan sungguh benar, aku memang telah menggoda 
untuk menundukkan dirinya tetapi dia menolak ajakanku dan berlindung 
kepada Tuhan-Nya. Jika dia tidak melakukan apa yang aku perintahkan 
kepadanya, yaitu melayani keinginanku, niscaya dia akan dipenjarakan, 
dan dia akan menjadi orang yang hina, karena tidak mendapatkan tempat 
terhormat dan fasilitas pelayanan yang baik.” 


33. Mendengar perkataan istri al-Aziz, Nabi Yusuf berkata seraya me- 
mohon kepada Allah, “Wahai Tuhanku! Penjara yang gelap lagi sempit 
lebih aku sukai daripada tinggal di dalam istana hanya untuk memenuhi 
ajakan mereka memenuhi nafsu birahinya. Jika aku tidak Engkau hindar- 
kan dari tipu daya dan rayuan mereka, niscaya aku akan cenderung untuk 
memenuhi keinginan mereka. Dan jika aku tunduk terhadap kemauan 
mereka tentu aku termasuk orang yang bodoh karena telah menjerumus- 
kan diri dalam perbuatan yang hina.” 


34. Maka Tuhan memperkenankan doa Nabi Yusuf, dan Dia menghindarkan 
Nabi Yusuf dari tipu daya mereka, yakni istri al-Aziz dan teman-temannya. 
Dialah Yang Maha Mendengar permohonan orang-orang yang berdoa, 
lagi Maha Mengetahui seluruh perbuatan dan niat hamba-Nya. 


35. Kemudian timbul pikiran pada mereka, yakni al-Aziz dan para pena- 
sehatnya setelah melihat tanda-tanda kebenaran Nabi Yusuf bahwa mereka 
harus memenjarakannya demi menjaga kehormatan keluarganya, serta 
menghindari cemoohan masyarakat sampai waktu tertentu. 


Nabi Yusuf dalam penjara 
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36. Setelah dijelaskan bahwa Allah memperkenankan permohonan Nabi 
Yusuf untuk tinggal di penjara sebagai jalan terbaik, lalu ayat berikut 
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ini menceritakan tentang dua pelayan istana yang masuk penjara. Dan 
bersama dia masuk pula dua orang pemuda, yaitu pelayan raja ke dalam 
penjara. Salah satunya berkata kepada Nabi Yusuf perihal mimpinya, 
“Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur untuk dibuat minuman ra- 
ja,” dan pelayan yang lainnya berkata, “Aku bermimpi, membawa roti di 
atas kepalaku, lalu sebagiannya dimakan burung.” Berikanlah kepada kami 
takwilnya mimpi kami berdua. Sesungguhnya kami memandangmu terma- 
suk orang yang berbuat baik, taat beribadah, berakhlak mulia, dan selalu 
menjaga kehormatan. 


37. Dia—Nabi Yusuf—berkata kepada dua pemuda itu, “Dengan izin 
Allah, jenis makanan apa pun yang akan diberikan kepadamu berdua dari- 
Nya kecuali aku telah dapat menerangkan takwilnya, sebelum makanan 
itu sampai kepadamu. Itu sebagian dari ilmu pengetahuan yang diajarkan 
Tuhan kepadaku melalui wahyu, termasuk ilmu takwil mimpi, bukan 
melalui peramal atau ahli nujum. Karunia ini aku dapatkan karena se- 
sungguhnya aku beriman kepada Allah, ikhlas beribadah kepada-Nya, 
dan telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah 
sebagaimana agama yang dianut oleh raja Mesir dan rakyatnya, bahkan 
mereka tidak percaya kepada hari akhirat dan hari pembalasan. 


38. Dan aku mengikuti agama nenek moyangku, yaitu Nabi Ibrahim, Nabi 
Ishak, dan Nabi Yakub. Aku hanya menyembah Tuhan Yang Maha Esa 
dan memurnikan agama untuk-Nya. Tidak pantas bagi kami para nabi 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Memurnikan agama Tau- 
hid lagi lurus itu adalah bagian dari karunia yang diberikan Allah kepada 
kami dan kepada seluruh umat manusia, tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur terhadap karunia dan nikmat dari-Nya. 


Nabi Yusuf mengajak kepada agama tauhid 
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39. Setelah Nabi Yusuf menjelaskan tentang agama tauhid yang dianut- 
nya, pada ayat berikut ini Nabi Yusuf mengajak kepada dua orang pe- 
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muda yang ada dalam penjara bersamanya untuk mengikuti agama 
tauhid seraya bertanya, “Wahai kedua penghuni penjara! Manakah yang 
baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu yang berhak disembah atau- 
kah Tuhan Allah Yang Maha Esa, lagi Mahaperkasa?” Dialah Allah Tuhan 
yang Maha Menciptakan, dan Maha Memberi rezeki. Karena itu, hanya 
Dia-lah yang berhak disembah. 


40. Apa yang kamu sembah selain Dia dan kamu percayai sebagai tuhan, 
hanyalah nama-nama yang kamu buat-buat lalu dianggap baik oleh kamu 
sendiri maupun oleh nenek moyangmu, padahal ia hanyalah benda mati 
yang tidak bisa memberi manfaat maupun mendatangkan mudarat. 
Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun baik berupa dalil yang pasti 
maupun bukti yang kuat tentang suatu hal mengenai nama atau status 
benda yang kamu jadikan sesembahan itu. Keputusan yang adil tentang 
akidah, ibadah, dan ketentuan dalam muamalah yang benar itu hanyalah 
milik Allah, karena Dialah Pencipta segalanya sehingga mengetahui se- 
gala sesuatu tentang ciptaan-Nya. Dia telah memerintahkan agar kamu 
dengan tulus ikhlas tidak menyembah selain Dia, karena Allah adalah 
Pencipta, Pemberi rezeki, Yang Menghidupkan dan Mematikan. Itulah 
agama yang lurus lagi benar yang dijelaskan dalam kitab suci dan disam- 
paikan para rasul-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui haki- 
kat kebenaran itu disebabkan oleh sifat sombong mereka yang selalu 
mengikuti hawa nafsunya. 


Nabi Yusuf menakwilkan mimpi 
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41. Setelah Nabi Yusuf terlebih dahulu menyampaikan risalah Allah 
tentang ketuhanan, ayat berikutnya menjelaskan tentang takwil mim- 
pi kedua pemuda itu sebagaimana dijelaskan pada ayat 36. Hal ini dila- 
kukan agar ajaran tauhid mudah diterima oleh mereka. Wahai kedua 
penghuni penjara, dengarkanlah takwil mimpi kamu, “Adapun salah se- 
orang di antara kamu yang bermimpi memeras anggur, maka dalam 
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waktu dekat akan dibebaskan dari penjara dan akan bertugas kembali 
menyediakan minuman khamar bagi tuannya. Adapun yang seorang lagi 
yang bermimpi membawa roti di atas kepalanya, dia akan dijatuhi hu- 
kuman mati dengan cara disalib, lalu burung hinggap dan memakan seba- 
gian daging kepalanya. Dengan demikian telah terjawab perkara yang ka- 
mu tanyakan kepadaku perihal takwil mimpi kamu.” 


42. Dan dia Nabi Yusuf pun berkata kepada orang yang diketahuinya akan 
selamat dari hukuman mati di antara mereka berdua, “Jika kamu nanti 
keluar dari penjara ini, terangkanlah tentang keadaanku yang ditahan 
secara zalim tanpa kesalahan kepada tuanmu, agar aku dapat segera di- 
bebaskan.” Maka setan menjadikan dia yakni orang yang selamat dari 
hukuman, lupa untuk menerangkan tentang keadaan Nabi Yusuf kepada 
tuannya. Karena itu dia Nabi Yusuf tetap dalam penjara beberapa tahun 
lamanya, dalam tempo kurang lebih tiga sampai sembilan tahun. 


Takwil Nabi Yusuf tentang mimpi raja 
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43. Setelah dipaparkan tentang keberadaan Nabi Yusuf di dalam 
penjara yang cukup lama tanpa ada perhatian dari siapa pun, berikutnya 
dipaparkan tentang mimpi raja. Akibat mimpi raja ini membuka 
kembali ingatan pelayan raja akan pesan Nabi Yusuf kepadanya. 
Adapun mimpi raja sebagaimana dijelaskan berikut ini. Dan raja 
berkata kepada para pemuka kaumnya, “Sesungguhnya aku bermimpi 
melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 
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betina yang kurus; kemudian aku melihat pula tujuh tangkai biji gandum 
yang hijau yang penuh isinya dan tujuh tangkai biji gandum lainnya 
yang kering dan tidak berisi. Wahai orang yang terkemuka dari kalangan 
orang-orang pandai dan bijak! Terangkanlah kepadaku tentang takwil 
mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan apa arti mimpi itu.” Apabila 
Allah menghendaki sesuatu, Dia menyiapkan sebab-sebabnya. Mimpi 
raja itu kelak menjadi salah satu penyebab bebasnya Nabi Yusuf dari 
penjara. 


44. Kemudian mereka para pemuka kaumnya pun menjawab, “Itu ha- 
nyalah bunga tidur dan termasuk dari mimpi-mimpi yang kosong tidak 
ada artinya dan oleh karena itu kami tidak mampu menakwilkan mimpi 
itu.” 


45. Dan ketika mendengar mimpi raja itu, berkatalah orang yang selamat 
dari hukuman mati di antara mereka berdua yang dahulu pernah 
dipenjara bersama Nabi Yusuf. Dan ia pun baru teringat akan pesan 
Nabi Yusuf kepadanya setelah beberapa waktu lamanya yang ia lupakan, 
“Aku akan memberitahukan kepadamu wahai paduka tentang orang yang 
pandai menakwilkan mimpi itu, maka karena itu utuslah aku menemuinya 
untuk menyampaikan perihal mimpimu itu.” 


46. Kemudian pelayan raja pun bergegas menjumpai Nabi Yusuf lalu 
berkata, “Yusuf, wahai orang yang sangat dipercaya tutur katanya! Terang- 
kanlah kepada kami takwil mimpi raja tentang tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus, kemudian 
ada tujuh tangkai biji gandum yang hijau dan tujuh tangkai biji gandum 
lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang itu untuk me- 
nyampaikan berita ini, agar mereka segera mengetahui apa arti mimpi 
raja tersebut.” 


47. Setelah mendengar penuturan pelayan istana perihal mimpi raja, 
dia—Nabi Yusuf—pun berkata, “Menanggapi mimpi itu saya menya- 
rankan agar kamu segera mempersiapkan diri bercocok tanam selama 
tujuh tahun berturut-turut sebagaimana biasa: kemudian apa yang kamu 
tuai hendaklah kamu biarkan tetap di tangkainya, supaya bisa bertahan 
lama ketika disimpan di tempat yang aman, kecuali sedikit dari hasil 
panen itu yang kamu ambil untuk kamu makan pada masa kini. 


48. Kemudian setelah tujuh tahun masa subur itu berlalu, akan datang 
tujuh tahun musim kemarau yang sangat sulit. Masa sulit yang akan 
berlalu nanti kamu akan menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 
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menghadapinya berupa bahan makanan pokok, kecuali sedikit dari apa 
yang kamu simpan pada masa subur itu. 


49. Setelah musim kemarau itu berlalu, akan datang tahun di mana manu- 
sia diberi hujan dengan cukup sehingga tanaman dapat tumbuh subur 
kembali dan pada masa subur itu mereka bisa memeras kembali anggur 
sebagai minuman yang lezat lagi segar.” 


Nabi Yusuf dibebaskan dari penjara 
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50. Setelah Nabi Yusuf menceritakan takwil mimpi raja dengan rinci 
dan jelas kepada pelayan raja dan iapun menyampaikannya kepada sang 
raja, pada ayat ini dijelaskan tentang permintaan raja untuk memanggil 
Nabi Yusuf setelah mendengarkan perihal tafsir mimpinya itu Dan raja 
berkata kepada para pembantunya, “Bawalah dia—Yusuf—kepadaku.” 
Ketika utusan itu datang kepadanya dan memintanya menghadap raja, 
dia—Nabi Yusuf—pun berkata, “Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakan 
kepadanya bagaimana halnya perempuan-perempuan yang telah melukai 
tangannya sendiri tatkala aku keluar dihadapan mereka.” Hal ini disam- 
paikan Nabi Yusuf agar pembebasannya jelas dan kebenaran terung- 
kap. Sungguh, Tuhanku Maha Mengetahui tipu daya dan muslihat mereka 
terhadapkusehingga tidak ada yang bisa disembunyikan dari-Nya. Vo- 
nis hukuman yang dijatuhkan, maupun pembebasan seseorang dari 
hukuman, seharusnya disertai bukti yang kuat, bukan sekadar alasan 
dan dugaan. 


51. Kemudian dia—raja—pun berkata kepada perempuan-perempuan 
yang telah melukai tangan mereka sendiri dengan pisau, “Ceritakan pa- 
daku, bagaimana keadaanmu, yakni menurut pendapatmu ketika kamu 
menggoda Nabi Yusuf untuk menundukkan dirinya apakah dia terpenga- 
ruh oleh bujuk dan rayuanmu?” Kemudian mereka berkata, “Mahasem- 
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purna Allah, kami tidak mengetahui dan melihat sedikit pun kekurangan 
atau suatu keburukan pun padanya.” Saat itu istri al-Aziz mengaku dan 
berkata terus terang, “Sekarang jelaslah kebenaran itu terungkap setelah 
sekian lama tertutup, sesungguhnya akulah yang menggoda dan merayu- 
nya, namun ia menolak dan berlindung kepada Allah. Dan aku meng- 
akui sesungguhnya dia termasuk orang yang benar dan jujur perkataannya, 
dia benar-benar telah dizalimi.” 


52. Kemudian istri al-Aziz mengatakan, “Yang demikian itu, yakni peng- 
akuan bahwa akulah yang menggoda Yusuf dan dia menolaknya, ada- 
lah agar dia, suamiku, mengetahui bahwa aku benar-benar tidak meng- 
khianatinya dan berselingkuh dengan orang lain ketika dia tidak ada 
bersamaku, dan agar Yusuf bebas dari segala tuduhan. Dan aku menya- 
dari bahwa sesungguhnya Allah tidak meridai tipu daya orang-orang yang 
berkhianat. Allah pasti akan mengungkap kejadian yang sebenarnya, 
meski hal itu sudah ditutup-tutupi bertahun-tahun.” [] 
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Nabi Yusuf menjadi pejabat kerajaan 
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53. Setelah peristiwa yang dialami Nabi Yusuf berlalu dan ia terbukti 
tidak bersalah, ia pun berkata, “Dan aku tidak menyatakan diriku bebas 
dari kesalahan apa pun, karena sesungguhnya salah satu jenis nafsu ma- 
nusia itu adalah nafsu amarah, yang selalu mendorong manusia kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku sehingga tidak 
membawaku kepada kejahatan. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun 
atas segala dosa, Maha Penyayang bagi siapa saja yang Dia kehendaki. 





54. Raja yakin bahwa Nabi Yusuf telah dizalimi dipenjara tanpa berbuat 
salah. Raja juga mengaguminya karena kemampuannya memberikan 
takwil mimpi sang raja. Raja pun berkata, “Bawalah dia (Yusuf) kepa- 
daku, agar aku memilih dia sebagai orang yang dekat kepadaku dan aku 
angkat menjadi penasihat dalam pemerintahan.” Ketika dia (raja) telah 
bercakap-cakap dengan dia, dia (raja) berkata, “Sesungguhnya kamu mulai 
hari ini kuangkat menjadi seorang yang berkedudukan tinggi di lingkungan 
kerajaan kami dan menjadi orang yang dipercaya mengurus urusan 
kerajaan.” 


55. Dia (Yusuf) menerima tawaran raja, lalu dia berkata, “Jadikanlah 
aku sebagai bendaharawan negeri Mesir ini: karena sesungguhnya aku ada- 
lah orang yang pandai menjaga amanat dan berpengetahuan luas tentang 
kebendaharaan.” 


56. Permohonan Nabi Yusuf diterima oleh raja. Dan demikianlah Kami 
memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir ini, untuk itu dia bebas 
tinggal di mana saja yang dia kehendaki. Kami melimpahkan rahmat kepada 
siapa yang Kami kehendaki, dan Kami tidak menyia-nyiakan sedikit pun 
pahala bagi orang yang berbuat baik. 
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57. Dan ketahuilah, sungguh pahala akhirat itu pasti lebih baik bagi orang- 
orang yang beriman dan selalu bertakwa. 
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58. Ketika menjabat sebagai bendahara kerajaan, Nabi Yusuf menun- 
jukkan kemampuannya mengatasi paceklik yang melanda Mesir de- 
ngan kebijakan membagi-bagikan makanan kepada penduduk yang 
membutuhkan. Kabar tentang keberhasilan ini tersebar ke seluruh 
penjuru negeri, bahkan ke Palestina, kampung halaman Nabi Yakub 
dan anak-anaknya. Bersamaan dengan Mesir, Palestina juga mengalami 
masa paceklik. Nabi Yakub menyuruh anak-anaknya, kecuali Bunyamin, 
untuk berangkat ke Mesir. Dan saudara-saudara Yusuf datang ke Mesir 
untuk memperoleh makanan. Sesampai di Mesir, lalu mereka masuk ke 
tempat-nya, yakni Nabi Yusuf, yang sedang mengawasi pembagian ma- 
kanan. Maka Nabi Yusuf pun mengenali mereka, sedang mereka tidak 
mengenalinya. 


59. Dan ketika dia (Nabi Yusuf) menyiapkan bahan makanan bagi sau- 
dara-saudaranya untuk mereka bawa pulang, dia berkata kepada mereka, 
“Bila kalian datang kembali ke Mesir, bawalah kepadaku saudaramu 
yang seayah dengan kamu (Bunyamin) agar aku bisa memberimu jatah 
bahan makanan lebih banyak lagi. Tidakkah kamu melihat bahwa aku 
menyempurnakan takaran, bahkan melebihkannya untuk kalian, dan 
di samping itu, aku adalah seorang penerima tamu yang terbaik dengan 
menjamu kalian secara sempurna?” 


60. Sebelum saudara-saudaranya kembali ke Palestina, Nabi Yusuf 
mengingatkan mereka, “Maka jika kamu tidak membawanya kepadaku 
pada saat kedatangan kalian nanti, maka kalian tidak akan mendapat 
jatah gandum lagi dariku, dan jangan pula kamu mendekatiku lagi sesudah 
itu!” 
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61. Mendengar peringatan Nabi Yusuf tersebut, mereka berkata, “Kami 
berjanji akan membujuk ayahnya, Nabi Yakub, untuk membawanya ber- 
sama kami nanti, dan kami benar-benar berjanji akan melaksanakannya 
seperti yang engkau pesankan.” 


Siasat Nabi Yusuf agar Bunyamin dapat dibawa 
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62. Usai menyampaikan pesan tersebut kepada saudara-saudaranya, 
dia (Nabi Yusuf) berkata kepada pelayan-pelayannya dengan maksud 
menanam budi, “Masukkanlah kembali barang-barang penukar yang tadi 
telah mereka tukarkan dengan makanan, ke dalam karung-karungnya, 
agar nanti mereka mengetahuinya apabila mereka telah kembali kepada ke- 
luarganya. Mudah-mudahan dengan melihat barang-barang itu di karung- 
karung tersebut, mereka merasa berkewajiban untuk kembali lagi.” 





63. Setelah bahan makanan yang menjadi hak saudara-saudara Nabi 
Yusuf masuk seluruhnya ke dalam karung-karung, mereka lantas ber- 
tolak menuju Palestina untuk menemui Nabi Yakub, ayah mereka. 
Maka ketika mereka telah kembali kepada ayah mereka, mereka lalu ber- 
kata, “Wahai ayah kami! Kami tidak akan mendapat jatah gandum lagi 
dari penguasa Mesir jika kami tidak membawa serta saudara kami, 
Bunyamin. Sebab itu, wahai Ayah, biarkanlah saudara kami itu pergi ber- 
sama kami ke Mesir agar kami mendapat jatah makanan dari penguasa 
Mesir, dan kami berjanji benar-benar akan menjaganya dan tidak akan 
mengulangi kesalahan yang pernah kami lakukan kepada Yusuf.” 
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64. Mendengar permintaan anak-anaknya, dia (Yakub) berkata, “Ba- 
gaimana aku tidak khawatir akan mempercayakannya (Bunyamin) kepa- 
damu seperti kekhawatiran yang aku rasakan ketika telah mempercaya- 
kan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu? Akan tetapi, karena kamu 
memaksa untuk membawa Bunyamin, maka aku serahkan semuanya 
kepada Allah.” Maka Allah adalah penjaga yang terbaik bagi hamba- 
hamba-Nya, dan Dia Maha Penyayang di antara para penyayang. 


65. Anak-anak Nabi Yakub belum juga berhasil meyakinkan ayah me- 
reka untuk membawa Bunyamin ke Mesir. Dan ketika mereka mem- 
buka barang-barangnya di hadapan Nabi Yakub, mereka menemukan 
bahwa barang-barang yang mereka jadikan penukar dengan bahan ma- 
kanan yang mereka perlukan dikembalikan oleh Nabi Yusuf kepada 
mereka. Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Apalagi yang kita inginkan 
dari perjalanan ke Mesir? Semua bahan makanan sudah kita peroleh. 
Lihatlah ini, barang-barang kita dikembalikan lagi kepada kita oleh pe- 
nguasa Mesir itu. Apabila kami berangkat lagi ke Mesir dengan mem- 
bawa serta Bunyamin, tentu kita akan mendapat bahan makanan yang 
lebih banyak, dan dengan itu kita akan dapat memberi makan keluarga kita. 
Kami berjanji akan memelihara dan menjaga saudara kami, Bunyamin. 
Dengan membawa serta Bunyamin, dapat kami bayangkan kegem- 
biraan penguasa Mesir itu, dan kita pasti akan mendapat tambahan jatah 
gandum yang lebih banyak, yakni seberat beban seekor unta. Memberikan 
bahan makanan sebanyak itu adalah suatu hal yang mudah bagi seorang 
penguasa Mesir.” 


66. Mendengar berbagai alasan dari anak-anaknya untuk mengajak 
serta Bunyamin, Dia (Nabi Yakub) kemudian berkata, “Aku tidak akan 
melepaskannya pergi bersama kamu ke Mesir sebelum kamu semua bersum- 
pah kepadaku atas nama Allah bahwa kamu pasti akan membawanya ke- 
padaku kembali dari sana, kecuali jika kamu mendapat hambatan atau 
musibah di tengah jalan, seperti dikepung musuh sehingga kamu tidak 
mampu mengembalikannya kepadaku.” Setelah mereka mengucapkan 
sumpah akan memenuhi permintaannya, dia (Nabi Yakub) berkata, 
“Allah adalah menjadi saksi terhadap apa yang kita ucapkan.” 


Kekhawatiran Nabi Yakub 
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67. Ketika tiba saat bagi anak-anak Nabi Yakub bersama Bunyamin 
berangkat ke Mesir, timbul firasat di hati Nabi Yakub tentang kesulitan 
yang akan mereka hadapi. Dan dia (Nabi Yakub) berkata kepada me- 
reka, “Wahai anak-anakku! Begitu sampai di Mesir, janganlah kamu 
masuk bersama-sama dari satu pintu gerbang saja, dan masuklah secara 
berpencar dari pintu-pintu gerbang yang berbeda. Namun, meski aku me- 
nyuruh kalian berbuat demikian untuk menghindari kemungkinan 
buruk yang akan terjadi, aku tidak dapat mempertahankan kamu sedikit 
pun dari ketentuan dan takdir Allah. Keputusan itu hanyalah hak dan 
wewenang Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dengan berserah diri seca- 
ra penuh, dan hanya kepada-Nya pula bertawakallah orang-orang yang 
bertawakal.” 


68. Petunjuk yang diberikan Nabi Yakub dilaksanakan dengan baik 
oleh anak-anaknya. Dan ketika mereka masuk ke negeri Mesir sesuai 
dengan perintah ayah mereka, maka sesungguhnya masuk Mesir dengan 
cara berpencar tidak dapat menolak sedikit pun keputusan dan takdir 
Allah. Itu semua hanya suatu keinginan pada diri Yakub yang telah ditetap- 
kannya sendiri. Hal itu menunjukkan betapa dia mengharapkan kesela- 
matan bagi anak-anaknya dalam menempuh perjalanan jauh itu. Dan 
sesungguhnya dia (Nabi Yakub) mempunyai pengetahuan tentang itu ka- 
rena Kami telah mengajarkan banyak hal kepadanya, tetapi kebanyakan ma- 
nusia tidak mengetahui bahwa apa yang dilakukan Nabi Yakub adalah 
hal yang benar. 


Pertemuan Nabi Yusuf dan Bunyamin 
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69. Usai masuk dengan berpencar melalui pintu-pintu gerbang yang 


berbeda, sampailah saudara-saudara Nabi Yusuf ke tempatnya. Dan 
ketika mereka masuk ke tempat Yusuf, dia pun menempatkan tiap dua 
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orang dari mereka dalam satu kamar, sementara dia menempatkan 
saudaranya (Bunyamin) di tempatnya sendiri. Ketika Nabi Yusuf berada 
di kamar bersama Bunyamin, dia (Yusuf) berkata, “Sesungguhnya aku 
adalah saudara kandung-mu. Jangan engkau bersedih hati terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan terhadap kita berdua.” 


Siasat Nabi Yusuf untuk menahan Bunyamin 
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70. Menjelang kepulangan saudara-saudara Nabi Yusuf ke Kanaan, ia 
meminta para pembantunya untuk mempersiapkan kepulangan me- 
reka. Maka ketika telah disiapkan bahan makanan untuk mereka bawa 
pulang dan bekal dalam perjalanan mereka, dia menugaskan pemban- 
tunya untuk memasukkan piala, yakni gelas minuman yang pada saat itu 
digunakan untuk menakar, ke dalam karung saudara kandung-nya, Bu- 
nyamin. Kemudian setelah saudara-saudaranya berangkat, Nabi Yusuf 
memberitahu para pembantunya bahwa piala yang digunakan untuk 
menakar telah hilang, barangkali diambil atau terbawa oleh kafilah 
yang baru saja pergi. Para pembantu Nabi Yusuf lantas mengejar kafi- 
lah tersebut. Ketika mereka berhasil mendekati kafilah anak-anak Nabi 
Yakub, berteriaklah seseorang yang mengejar, seraya menyerukan, “Wahai 
kafilah! Sesungguhnya kamu pasti para pencuri.” 


71. Mereka, anak-anak Nabi Yakub, sangat terkejut mendengar seruan 
itu. Segera mereka bertanya sambil menghadap kepada mereka, para pem- 
bantu Nabi Yusuf, “Kamu kehilangan apa?” 


72. Mereka, para pembantu Nabi Yusuf, menjawab, “Kami kehilangan pia- 
la raja, dan siapa yang mengakui piala itu ada padanya dan dapat mengem- 
balikannya tanpa harus kami geledah, maka dia akan memperoleh bahan 
makanan seberat beban unta, dan aku jamin hadiah itu pasti akan dia 
terima.” 
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73. Saudara-saudara Nabi Yusuf merasa tersinggung dengan tuduhan 
para pembantu Nabi Yusuf. Mereka pun membela diri dan menjawab, 
“Sebelum ini kami sudah pernah datang ke Mesir. Identitas kami sudah 
pernah diperiksa oleh petugas kerajaan. Beberapa hari yang lalu kami 
bahkan dijamu oleh raja. Demi Allah, sungguh, kamu mengetahui bahwa 
kami datang bukan untuk berbuat keonaran dan kerusakan di negeri ini, 
dan kamu juga tahu bahwa kami bukanlah para pencuri seperti yang ka- 
mu tuduhkan.” 


74. Mendengar jawaban tersebut, mereka, para pembantu Nabi Yusuf, 
berkata, “Tetapi, apa hukumannya jika piala itu ditemukan di karung- 
karung makanan yang kalian bawa, yang dengan demikian terbukti 
bahwa kamu adalah para pendusta?” 


75. Mereka, anak-anak Nabi Yakub, menjawab, “Hukumannya ialah pada 
siapa ditemukan dalam karungnya piala yang hilang itu, maka dia sendirilah 
yang akan menerima hukumannya, bukan yang lain. Demikianlah ajaran 
agama kami; memberi hukuman kepada orang-orang zalim.” 


76. Para pembantu Nabi Yusuf menyepakati tawaran anak-anak Nabi 


664 Surah Yusuf 


Yakub. Maka mulailah dia, salah satu pembantu Nabi Yusuf, memeriksa 
karung-karung mereka, yakni saudara-saudara tiri Nabi Yusuf, sebelum 
memeriksa karung Bunyamin, saudara kandung-nya sendiri. Setelah 
cukup lama menggeledah dengan teliti, kemudian dia (pembantu Nabi 
Yusuf) mengeluarkan piala itu dari karung Bunyamin, saudara kandung- 
nya. Demikianlah cara Kami, yakni Allah, mengatur rencana untuk Yusuf 
agar ia dapat tetap bersama saudara kandungnya, Bunyamin. Dia (Nabi 
Yusuf) tidak dapat menghukum saudara kandung-nya menurut undang- 
undang raja Mesir, kecuali Allah menghendakinya, yakni hukuman yang 
diusulkan oleh saudara-saudara tirinya sendiri. Kami angkat derajat 
orang yang Kami kehendaki; dan ketahuilah bahwa di atas setiap orang 
yang berpengetahuan pasti ada orang-orang yang lebih mengetahui, dan di 
atas semua itu ada Allah Yang Maha Mengetahui. 


77. Betapa terperanjat saudara-saudara Nabi Yusuf menerima kenya- 
taan bahwa piala ditemukan dalam karung Bunyamin. Untuk menutupi 
malu, mereka berkata, “Jika dia, Bunyamin, benar-benar mencuri, maka 
sungguh sifat buruk itu sama dengan sifat buruk saudara kandungnya, 
Nabi Yusuf. Sebelum itu saudara kandung-nya pun pernah pula mencuri.” 
Maka saat mendengar ucapan itu, Nabi Yusuf merasa jengkel, tetapi ia 
dapat menyembunyikan kejengkelan itu dalam hatinya dan tidak ditam- 
pakkannya kepada mereka. Dia hanya berkata dalam hati, “Kedudukanmu 
justru lebih buruk karena kamu telah berbohong kepada ayah kamu, 
mencuri, dan menganiaya Yusuf dengan memasukkannya ke dalam 
sumur. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan dan apa 
yang kamu sembunyikan.” 


78. Jawaban saudara-saudara Nabi Yusuf itu sedikit pun tidak memban- 
tu untuk membebaskan Bunyamin, padahal mereka sudah bersumpah 
akan menjaga Bunyamin dalam perjalanan ini. Untuk itulah mereka 
berkata dan memohon kepada Nabi Yusuf, “Wahai Al-Aziz!—panggilan 
kehormatan—Dia, Bunyamin, mempunyai ayah yang juga ayah kami. 
Ayah kami itu sudah lanjut usia, dan kami sudah bersumpah kepadanya 
untuk membawa pulang Bunyamin. Karena itu, ambillah salah seorang di 
antara kami sebagai gantinya. Sesungguhnya kami melihat engkau termasuk 
orang-orang yang berbuat baik.” 


79. Mendengar permohonan mereka, dia (Nabi Yusuf) berkata, “Kami 
selalu memohon perlindungan kepada Allah dari menahan seseorang yang 
tidak bersalah. Kami tidak menahan kecuali orang yang kami temukan har- 
ta kami padanya. Jika kami berbuat demikian, yakni menahan seseorang 
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di antara kamu sebagai ganti Bunyamin, berarti kami orang yang zalim 
karena menahan orang yang tidak bersalah.” 


80. Pupuslah harapan mereka begitu mendengar jawaban Nabi Yusuf. 
Maka ketika mereka telah berputus asa darinya, yakni putusan Nabi Yu- 
suf untuk membebaskan Bunyamin dan menahan salah seorang di 
antara mereka sebagai gantinya, maka mereka pun menyendiri sambil 
berunding dengan berbisik-bisik. Yang tertua usianya di antara mereka 
berkata, “Tidakkah kamu ketahui bahwa ayahmu telah mengambil janji dari 
kamu dengan nama Allah untuk menjaga dan membawa pulang Bunya- 
min ke hadapannya, dan sebelum itu ingatkah kamu bahwa kita dulu 
telah menyia-nyiakan Yusuf dengan melemparkannya ke dalam sumur? 
Sebab itu, aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir ini. Aku akan tetap 
tinggal di sini sampai ayahku mengizinkan aku untuk menghadapnya, 
atau Allah memberi keputusan terhadapku; aku akan menerima apa pun 
keputusan Allah. Dan Dia adalah hakim yang senantiasa memberi kepu- 
tusan terbaik bagi hamba-hamba-Nya.” 


Bunyamin dan saudara tertua mereka tinggal di Mesir 
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81. Karena tidak lagi ada peluang bagi anak-anak Nabi Yakub untuk 
mengubah keputusan Al-Aziz, mereka menyerah. Mereka dengan berat 
hati meninggalkan Bunyamin. Saudara tertua mereka, karena merasa 
gagal menjaga Bunyamin, pun tetap tinggal di Mesir. Ia berpesan ke- 
pada mereka, “Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah kepadanya de- 
ngan lembut, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu, Bunyamin, telah 
dituduh mencuri piala raja, dan kami hanya menyaksikan apa yang kami 
ketahui secara lahir, dan kami tidak mengetahui apa yang di balik itu. 


82. Dan bila engkau memerlukan saksi, tanyalah penduduk negeri tempat 
kami berada ketika peristiwa itu terjadi, dan tanyalah pula kafilah yang 
datang bersama kami, mereka pun melihat peristiwa itu. Dan apa pun 
tanggapan Ayah terkait peristiwa ini, dapat kami pastikan bahwa kami 
adalah orang yang benar.” 
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83. Anak-anak Nabi Yakub, selain Bunyamin dan saudara tertua mereka, 
bertolak menuju Kanaan. Setiba di Kanaan mereka menceritakan kepa- 
da Nabi Yakub peristiwa yang mereka alami dan tuduhan yang ditujukan 
kepada Bunyamin. Dia (Nabi Yakub) berkata, “Sebenarnya dalam hati 
kecilku hanya dirimu sendiri yang memandang baik atau memandang ri- 
ngan urusan yang buruk itu: bahwa kalian tidak menepati janji untuk 
menjaga Bunyamin. Maka kesabaranku adalah kesabaran yang baik. Aku 
bermohon kepada Allah mudah-mudahan Allah mendatangkan mereka 
semuanya, baik Bunyamin, saudara tertuamu, maupun Yusuf kepadaku. 
Sungguh, Dialah Tuhan Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” 





84. Dan setelah berkata demikian, dia (Nabi Yakub) berpaling dari 
mereka untuk menyendiri seraya berkata, “Aduhai duka citaku terhadap 
Yusuf,” dan karena terlalu banyak meneteskan air mata, kedua matanya 
menjadi putih karena sedih sehingga tidak bisa lagi melihat. Dia lebih 
banyak diam karena menahan amarah kepada anak-anaknya. 


85. Melihat Nabi Yakub terus-menerus mengingat Nabi Yusuf. Mereka 
berkata, “Demi Allah, engkau tidak pernah henti-hentinya mengingat 
Nabi Yusuf yang sudah tidak diketahui lagi keberadaannya, sehingga 
engkau mengidap penyakit berat yang membuat badanmu kurus dan 
pikiranmu kacau atau membuat engkau termasuk orang-orang yang akan 
binasa dan meninggal dunia.” 


86. Ucapan sinis anak-anaknya diterima oleh Nabi Yakub dengan pe- 
nuh kesabaran. Dia menjawab, “Hanya kepada Allah aku tanpa jemu dan 
bosan mengadukan seluruh kesusahan dan kesedihanku. Dan aku mengeta- 
hui berkat rahmat dan karunia dari Allah apa yang tidak kamu ketahui.” 
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Yakub menyuruh anak-anaknya menyelidiki keberadaan Yusuf dan 
Bunyamin 
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87. Sebagai nabi dan La Nabi Yakub sebenarnya tahu Nabi Yusuf 
masih hidup, hanya saja Allah belum memberitahukan tempat keber- 
adaannya. Untuk itulah Nabi Yakub meminta anak-anaknya mencari 
Yusuf dan menjemput Bunyamin, “Wahai anak-anakku! Pergilah kamu 
kembali ke Mesir, dan carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya, Bu- 
nyamin, dan jangan kamu berputus asa dari rahmat dan pertolongan Allah. 
Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat dan pertolongan 
Allah, melainkan hanyalah orang-orang yang kafir.” 












88. Anak-anak Nabi Yakub lalu mempersiapkan diri untuk kembali be- 
rangkat ke Mesir. Keberangkatan mereka kali ini bukan semata un- 
tuk menyelidiki keberadaan Nabi Yusuf, melainkan juga untuk mem- 
peroleh bahan makanan karena saat itu cadangan makanan mereka 
sudah menipis. Maka setelah menempuh perjalanan yang melelahkan, 
sampailah mereka di Mesir, dan ketika mereka masuk ke tempat Nabi Yu- 
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suf, mereka berkata, “Wahai Al-Aziz yang mulia! Kami dan keluarga kami 
di Kanaan telah ditimpa kesengsaraan karena paceklik berkepanjangan 
dan kami datang membawa barang-barang yang tidak berharga untuk ditu- 
kar dengan bahan makanan. Hanya itu yang kami miliki, maka kami 
bermohon, wahai Al-Aziz yang mulia, penuhilah jatah gandum untuk 
kami, dan bersedekahlah kepada kami. Sesungguhnya Allah memberi balasan 
yang berlipat ganda kepada orang yang bersedekah.” 


89. Nabi Yusuf terenyuh mendengar cerita dan melihat kondisi saudara- 
saudaranya. Dia lalu berkata, “Tahukah kamu perbuatan buruk apa yang 
telah kamu perbuat terhadap Yusuf dahulu dan saudaranya, Bunyamin, 
karena kamu tidak menyadari akibat perbuatan jahat-mu itu?” 


90. Mereka tersentak mendengar ucapan Nabi Yusuf. Mereka mulai 
berpikir apakah pria di hadapan mereka adalah Nabi Yusuf. Mereka lalu 
berkata dengan perasaan bersalah bercampur gembira, “Apakah engkau 
benar-benar Yusuf?” Dia menjawab dengan ramah, “Aku Yusuf dan ini sau- 
dara kandung-ku. Sungguh, Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang 
telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami sehingga kami dapat berte- 
mu kembali. Sesungguhnya barang siapa bertakwa dan bersabar, maka 
Sungguh, Allah tidak akan menyia-nyiakan pahala bagi orang yang berbuat 
baik.” 


91. Mendapati kenyataan yang tidak terduga itu, mereka lalu berkata, 
“Demi Allah, sungguh Allah Yang Mahakuasa telah melebihkan engkau di 
atas kami dalam ketakwaan, kekayaan, kekuasaan, kedudukan sosial, 
dan ketampanan; dan sesungguhnya kami adalah orang yang telah bersalah 
dan berbuat dosa.” 


92. Dia (Nabi Yusuf) berusaha membesarkan hati saudara-saudaranya. 
Ia berkata, “Pada hari ini tidak ada cercaan, kecaman, dan pembalasan 
dendam dariku terhadap kamu, dan aku berdoa mudah-mudahan Allah 
mengampuni dosa-dosa kamu. Dan Dia Maha Penyayang di antara para 
penyayang, lebih-lebih terhadap orang-orang yang menyesal dan mau 
bertobat.” 


93. Berhasil menenangkan hati saudara-saudaranya, Nabi Yusuf lalu 
meminta mereka segera menemui ayah mereka di Kanaan, “Pergilah 
kamu dengan membawa bajuku ini, dan jangan ada yang tinggal seorang 
pun agar ayah kita tidak curiga lagi, dan begitu kamu sampai di Kanaan, 
usapkan bajuku ini ke wajah ayahku, nanti dia akan sembuh dan dapat 
melihat kembali seperti sedia kala; dan kembalilah lagi ke Mesir bersama 
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ayah kita dan bawalah seluruh keluargamu kepadaku; jangan ada seorang 
pun yang tertinggal.” 


94. Saudara-saudara Nabi Yusuf mengikuti perintahnya. Mereka mem- 
persiapkan diri untuk kembali ke Kana'an. Dan demikianlah, ketika 
kafilah itu telah keluar dari Mesir, ayah mereka yang berada jauh di Ka- 
naan berkata kepada para menantu dan cucunya yang tinggal bersama- 
nya di Kanaan, “Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf. Sekiranya kamu 
semua tidak menuduhku sudah pikun atau lemah akal, tentu kamu akan 
membenarkanku.” 


95. Menanggapi ucapan Nabi Yakub yang selalu menyebut-nyebut Na- 
bi Yusuf, mereka dengan kesal berkata, “Demi Allah, sesungguhnya engkau 
masih dalam kekeliruanmu yang dahulu karena engkau tetap saja mengira 
Yusuf masih hidup.” 


96. Sekian waktu berlalu, dan kafilah anak-anak Nabi Yakub pun sampai 
di Kanaan. Maka ketika benar-benar telah tiba pembawa kabar gembira 
itu, yakni salah seorang dari anak-anak Nabi Yakub yang membawa 
baju Nabi Yusuf, maka diusapkannya baju itu ke wajahnya (Nabi Yakub), 
lalu seketika itu dia dapat melihat kembali seperti sedia kala. Dia berkata 
kepada keluarganya yang tetap tidak memercayai perkataannya, “Bu- 
kankah telah aku katakan kepadamu tadi, bahwa aku mencium bau Yusuf. 
Aku yakin Yusuf masih hidup karena aku mengetahui dari Allah apa yang 
tidak kamu ketahui.” 


97. Kejadian yang baru saja mereka saksikan membuat keluarga besar 
Nabi Yakub sadar bahwa selama ini dia mengetahui mereka telah mem- 
bohonginya. Karena itu, mereka meminta maaf kepada Nabi Yakub dan 
minta dimohonkan ampunan kepada Allah atas dosa mereka. Mereka 
berkata, “Wahai ayah kami! Mohonkanlah kepada Allah agar Dia mem- 
beri ampunan untuk kami atas dosa-dosa kami. Sesungguh-nya kami sejak 
dulu adalah orang yang bersalah dan berdosa.” 


98. Memenuhi permohonan keluarganya itu, dia (Nabi Yakub) berkata, 
“Aku akan memohonkan ampunan bagimu semua kepada Tuhanku. Sung- 
guh, Dia adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” 


Keluarga besar Nabi Yakub berangkat ke Mesir 
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99. Sekian lama berlalu setelah kejadian itu, berangkatlah Nabi Yakub 
bersama keluarga besarnya ke Mesir menuruti pesan Nabi Yusuf. Maka 
ketika mereka sudah sampai di Mesir dan masuk ke tempat yang telah 
disediakan oleh Nabi Yusuf, dia merangkul kedua orang tuanya seraya ber- 
kata kepada semua anggota rombongan, “Masuklah kamu ke negeri Me- 
sir, insya Allah kalian masuk dalam keadaan aman.” 


100. Dan ketika keluarga besar Nabi Yusuf sudah menempati ruangan 
yang disediakan, dia menuntun dan menaikkan kedua orang tuanya ke atas 
singgasana yang sudah disiapkannya. Dan mereka semua tunduk bersujud 
memberi penghormatan kepadanya. Dan dia berkata kepada ayahnya, 
“Wahai ayahku! Inilah takwil dari mimpiku yang dahulu itu aku ceritakan 
kepada engkau. Dan sesungguhnya Tuhanku yang selalu memelihara dan 
melindungiku telah menjadikannya kenyataan. Sesungguhnya Tuhanku te- 
lah berbuat baik kepadaku dengan menyempurnakan nikmat-Nya, antara 
lain ketika Dia membebaskan aku dari penjara setelah difitnah, ketika 
membawa kamu dari dusun menuju Mesir, dan setelah setan memerdaya 
saudara-saudaraku sehingga merusak hubungan antara aku dengan sau- 
dara-saudaraku itu. Sungguh, Tuhanku Mahalembut terhadap apa yang Dia 
kehendaki dengan mengaturnya secara rapi. Sungguh, Dia Yang Maha 
Mengetahui segala sesuatu, lagi Mahabijaksana dalam ketetapan-Nya.” 


101. Nabi Yusuf kemudian berdoa, “Tuhanku, sesungguhnya Engkau te- 
lah menganugerahkan kepadaku sebagian kekuasaan yang tidak pernah aku 
bayangkan sebelumnya, dan Engkau juga telah mengajarkan kepadaku 
sebagian takwil mimpi. Wahai Tuhan Pencipta langit dan bumi, Engkaulah 
Pelindungku yang selalu dekat denganku di dunia dan di akhirat, aku mo- 
hon kepada-Mu agar bila ajalku telah tiba, wafatkanlah aku dalam ke- 
adaan muslim, dan gabungkanlah aku di akhirat kelak dengan orang-orang 
yang saleh.” 
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102. Demikianlah kisah tentang Nabi Yusuf. Allah menceritakan kisah 
ini kepada Nabi Muhammad agar menjadi pengajaran yang sangat ber- 
harga. Itulah sebagian berita gaib yang Kami wahyukan kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad. Dengan wahyu itu engkau dapat mengetahui kisah 
tersebut, padahal engkau tidak berada di samping mereka, yakni saudara- 
saudara Yusuf, ketika mereka bersepakat mengatur tipu muslihat untuk 
melemparkan Nabi Yusuf ke dalam sumur. 


103. Meski kisah tersebut telah jelas membuktikan kerasulan Nabi 
Muhammad, namun tetap saja ada orang yang tidak percaya. Dan ke- 
banyakan manusia tidak akan mau beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
walaupun engkau sangat menginginkannya. Baik kisah Nabi Yusuf mau- 
pun kisah-kisah lainnya dalam Al-Qur'an merupakan bukti bahwa 
Al-Qur'an adalah benar wahyu Allah. Adalah mustahil bila Nabi Mu- 
hammad yang hidup jauh setelah peristiwa itu terjadi dapat menceri- 
takannya secara rinci tanpa mendapat wahyu dari Allah Yang Maha 
Mengetahui. 


Nabi dan rasul tidak meminta imbalan atas dakwah mereka 
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104. Pada ayat yang lalu Allah mengingatkan Nabi Muhammad bahwa 
walaupun beliau sangat menginginkan agar manusia beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya, tetapi kebanyakan manusia tidak mau beriman. 
Pada ayat ini Allah menegaskan bahwa Nabi Muhammad tidak akan 
meminta imbalan sedikit pun atas dakwahnya. Allah berfirman, “Dan 
engkau, wahai Nabi Muhammad, tidak meminta imbalan apa pun kepada 
mereka atas dakwah yang engkau sampaikan, sebab seruan dakwah itu 
tidak lain adalah pengajaran bagi seluruh alam.” 
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105. Bila manusia mau berpikir jernih, sebenarnya pengajaran tentang 
tanda-tanda kekuasaan Allah itu ada di sekitar mereka. Allah menegas- 
kan, “Dan berapa banyak tanda-tanda kebesaran Allah yang ada di langit 
dan di bumi sebagai pengajaran yang setiap saat mereka lalui dan saksi- 
kan, namun mereka berpaling darinya tanpa mengambil pelajaran. 


106. Dan keberpalingan itu membuat kebanyakan dari mereka tidak ber- 
iman kepada Allah, bahkan mereka mempersekutukan-Nya dengan yang 
lain. 


Peringatan Allah untuk menggugah kesadaran manusia 
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107. Keberpalingan manusia dari pengajaran para rasul maupun tanda- 
tanda kekuasaan Allah yang terbentang di alam semesta seperti yang 
ditegaskan pada ayat yang lalu, membuat manusia lalai dari agama. 
Akibatnya, manusia tidak lagi mengindahkan hukum-hukum agama 
dan nilai-nilai akhlak. Karena itu, Allah kembali mengingatkan kepada 
manusia akibat dari kelalaian tersebut. Apakah mereka merasa aman dari 
kedatangan siksa Allah yang meliputi mereka, sehingga mereka tidak bisa 
melarikan diri darinya; atau-kah mereka merasa aman dari kedatangan 
Kiamat kepada mereka secara mendadak, sedang mereka tidak menyadarinya, 
sehingga mereka tidak punya kesempatan untuk bertobat? 


108. Allah menjelaskan bahwa kebanyakan manusia berpaling dan tetap 
enggan menerima kebenaran tentang keesaan-Nya. Allah lalu berpesan 
kepada Rasulullah, “Katakanlah, wahai Muhammad, Inilah jalan yang 
Allah tunjukkan ke-pada-ku. Aku dan orang-orang yang beriman dan 
beramal saleh yang mengikutiku mengajak kamu kepada Allah dengan ya- 
kin serta mengandung bukti-bukti yang mengetuk akal dan perasaan 
manusia. Mahasuci Allah dengan segala kesempurnaan-Nya, dan aku 
tidak termasuk orang-orang musyrik yang mempersekutukan Allah de- 
ngan yang lain.” 
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109. Setelah pada ayat yang lalu Allah memperingatkan siksa yang tidak 
dapat dihindari serta datangnya hari Kiamat yang tidak terduga sebagai 
balasan atas keberpalingan manusia dari tuntunan para rasul, lalu pada 
ayat berikut Allah menjelaskan makna pengutusan para rasul. Kami 
tidak mengutus nabi dan rasul sebelummu, wahai Nabi Muhammad, mela- 
inkan orang laki-laki, yakni manusia pilihan, yang Kami berikan wahyu 
kepadanya di antara penduduk negeri tempat para nabi dan rasul itu ting- 
gal. Tidakkah mereka, yakni manusia dan secara khusus kaum musyrik 
Mekah, bepergian di bumi sehingga mereka dapat melihat bagaimana ke- 
sudahan orang-orang sebelum mereka yang mendustakan para nabi dan 
rasul? Dan sungguh, negeri akhirat itu lebih baik bagi orang yang bertakwa 
dibandingkan dengan kemegahan dan kemewahan dunia. Tidakkah ka- 
mu mengerti dan bisa berpikir jernih untuk menerima kebenaran yang 
dibawa para nabi dan rasul tersebut? 


110. Dalam menunaikan tugasnya menyampaikan dakwah para nabi 
dan rasul tidaklah menempuh jalan yang mulus, melainkan penuh rin- 
tangan. Kebanyakan manusia bahkan tetap menentang ajakan terse- 
but, sehingga apabila para rasul menemukan berbagai halangan dan rin- 
tangan dalam tugas itu, seakan tidak mempunyai harapan lagi tentang 
keimanan kaumnya, dan telah meyakini bahwa mereka, para nabi dan 
rasul, telah didustakan oleh kaumnya, maka pada saat itu datanglah 
kepada mereka itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan-lah mereka dan 
orang yang Kami kehendaki untuk selamat. Dan siksa Kami tidak dapat 
ditolak ataupun dihindarkan dari orang-orang yang berdosa. 


111. Sebagai penutup Surah Yusuf, Allah kembali mengingatkan bahwa 
pada kisah para nabi dan rasul, termasuk kisah Nabi Yusuf, terkandung 
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pesan-pesan untuk dipelajari dan dihayati manusia. Sungguh, pada ki- 
sah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang yang mempunyai akal. 
Kisah-kisah dalam Al-Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat atau 
sekadar dongeng pelipur lara, tetapi kisah-kisah itu membenarkan kan- 
dungan kitab-kitab yang sebelumnya, yaitu Taurat, Zabur, dan Injil, yang 
menjelaskan segala sesuatu tentang prinsip-prinsip nilai yang dibutuhkan 
manusia guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat, dan sebagai 
petunjuk menuju jalan lurus dan rahmat yang penuh berkah bagi orang- 
orang yang beriman. 


Surah Yusuf dimulai dengan pernyataan bahwa Al-Qur'an adalah ayat- 
ayat dari Kitab yang nyata. Al-Qur'an menceritakan kisah-kisah terba- 
ik sepanjang perjalanan sejarah kemanusiaan. Surah ini kemudian di- 
tutup dengan ayat yang menegaskan kembali adanya pelajaran pada 
kisah-kisah itu bagi orang-orang yang berakal. Hal ini merupakan buk- 
ti keserasian dan keruntunan dari kandungan Al-Qur'an. (| 
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mushaf. Surah yang terdiri dari 43 ayat ini diturunkan sebelum 

hijrah Nabi Muhammad ke Madinah sehingga termasuk surah 
Makkiyyah. Nama ar-Raʻd (guruh) berasal dari kata yang sama pada 
ayat ke-13. Di sana Allah berfirman yang artinya, “Dan guruh itu bertas- 
bih dan memuji-Nya.” 


A adalah surah ke-13 dalam urutan surah-surah dalam 


Bagian terpenting dari isi surah ini ialah bahwa bimbingan Allah 
kepada makhluk-Nya berkaitan erat dengan hukum sebab dan akibat. 
Balasan adalah akibat dari ketaatan atau keingkaran terhadap hukum- 
Nya. Surah ini juga berisi kebenaran pemberitaan Al-Qur'an dengan 
bukti yang jelas pada ayat-ayat kauniyah (penciptaan alam). Oleh sebab 
itu, surah ini diawali dengan penegasan Al-Qur'an sebagai al-Haqq 
(kebenaran) yang datang dari Allah. Dalam masalah hukum, surah 
ini menjelaskan larangan bagi manusia untuk mengutuk dirinya serta 
kewajiban mencegah perbuatan mungkar. Di dalamnya juga dijumpai 
perumpamaan orang yang menyembah berhala dan yang menyembah 
Allah, serta penegasan bahwa Allah tidak mengubah nasib suatu bangsa 
sehingga mereka mengubah keadaan mereka sendiri. (| 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 
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1. Alif Lam Mim Ra. Hanya Allah yang mengetahui maksud ungkapan 
ini. Itu adalah ayat-ayat Kitab Al-Qur'an yang Allah turunkan kepada 
Nabi Muhammad. Ia berisi petunjuk dan ajaran bagi umat manusia. 
Dan ketahuilah bahwa Kitab yang diturunkan kepadamu, wahai Nabi 
Muhammad, dari Tuhanmu itu adalah benar dari-Nya, Tuhan Yang Maha 
Mengetahui; tetapi kebanyakan manusia tidak beriman kepada-Nya. 


2. Setelah pada ayat sebelumnya Allah menjelaskan bahwa Al-Qur'an 
adalah benar dari-Nya, lalu pada ayat ini Allah membuktikan kebenar- 
annya melalui keunikan penciptaan alam semesta. Hanya Allah yang 
meninggikan langit tanpa tiang penyangga sebagaimana yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas ‘Arsy. Dia menundukkan matahari dan 
bulan di bawah aturan hukum alam-Nya; masing-masing dari keduanya 
beredar menurut waktu yang telah ditentukan. Dia mengatur urusan makh- 
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luk-Nya, baik yang di bumi maupun di langit, dan Dia menjelaskan 
tanda-tanda kebesaran-Nya agar kamu yakin akan pertemuan dengan Tu- 
hanmu kelak di akhirat. 


3. Usai berbicara tentang matahari dan bulan, Allah melalui ayat ini 
menjelaskan perihal bumi dan isinya. Dan Dia Yang Maha Pencipta ada- 
lah Tuhan yang juga menghamparkan bumi untuk tempat kamu berdiam, 
dan menjadikan gunung-gunung yang beragam tingginya, dan sungai-su- 
ngai yang mengalir di atas permukaan-nya. Dan padanya Dia menjadikan 
semua buah-buahan dari bermacam jenisnya secara berpasang-pasangan 
sehingga dapat berkembang biak. Dia pula yang menutupkan malam ke- 
pada siang. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebe- 
saran Allah bagi orang-orang yang mau berpikir. 


4. Dan di bumi yang terhampar dengan gunung-gunung yang tegak 
berdiri dan sungai-sungai yang berkelok-kelok dan bermuara ke laut, 
terdapat bagian-bagian tanah yang berdampingan dengan jarak yang ber- 
beda serta kualitas kesuburan yang berbeda pula. Ada bagian tanah 
yang baik menjadi kebun-kebun anggur, ada yang cocok ditanami tana- 
man-tanaman tertentu, dan ada pula yang cocok ditanami pohon kurma 
yang bercabang dan yang tidak bercabang. Bagian-bagian tanah yang di- 
tanami itu disirami dengan air yang sama. Tanaman-tanaman itu tum- 
buh, berkembang, lalu mengeluarkan bunga dan buah yang jenisnya 
beragam. Meski demikian, Kami lebihkan tanaman yang satu dari yang 
lainnya, baik dalam hal rasa, warna, ukuran, maupun bobot-nya. Sung- 
guh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kebesaran Allah bagi 
orang-orang yang mau mengerti. 


5. Semua itu dengan sangat jelas membuktikan keesaan Allah. Dan 
sebab itu, jika ada sesuatu yang engkau patut merasa heran, maka yang 
mengherankan adalah ucapan mereka, “Apa-kah benar, bila kami telah 
meninggal, dikubur, dan kemudian menjadi tanah, apakah kami kelak 
akan dikembalikan atau dibangkitkan menjadi makhluk yang baru lagi?” 
Mereka yang berkata seperti itulah orang-orang yang ingkar kepada Tu- 
hannya. Mereka mengingkari keesaan Allah dan kepastian datangnya 
hari Kiamat, dan mereka itulah orang-orang yang akan dilekatkan beleng- 
gu di lehernya. Mereka adalah para penghuni neraka, dan mereka kekal di 
dalamnya untuk waktu yang sangat lama. 


6. Selain pertanyaan mereka tentang kebangkitan, permintaan mereka 
yang aneh juga mengherankan. Dan mereka, yakni kaum kafir Mekah, 
meminta kepadamu agar dipercepat datangnya siksaan yang akan dijatuh- 
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kan bagi mereka, sebelum mereka meminta kebaikan, padahal telah 
terjadi bermacam-macam contoh siksaan yang telah dijatuhkan kepada 
kaum sebelum mereka. Sungguh, Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, 
benar-benar memiliki ampunan bagi manusia atas kezaliman yang mereka 
lakukan, dan sungguh, Tuhanmu benar-benar sangat keras siksaan-Nya 
bagi orang-orang yang terus-menerus durhaka dan enggan bertobat. 


7. Tidak cukup sampai di situ, kaum kafir Mekah juga meminta Nabi 
Muhammad mendatangkan mukjizat yang kasat mata seperti mukjizat 
Nabi Musa. Dan orang-orang kafir berkata dengan maksud mengejek Nabi 
Muhammad dan kaum muslim, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
suatu tanda mukjizat inderawi dari Tuhannya?” Sesungguhnya engkau, 
wahai Muhammad, hanyalah seorang pemberi peringatan, petunjuk, dan 
bimbingan menuju jalan kebenaran; dan bagi setiap kaum di mana pun 
berada, selalu ada orang yang memberi petunjuk, baik itu nabi maupun 
pewarisnya. 


Allah Maha Mengetahui, dan Dia tidak mengubah nasib suatu 
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8. Usai membeberkan bukti-bukti kemahakuasaan-Nya, pada ayat beri- 
kut Allah menjelaskan betapa luas ilmu yang dimiliki-Nya. Allah menge- 
tahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan berupa janin, baik terkait 
jenis kelaminnya, berat badan, maupun tinggi badannya kelak semenjak 
dalam kandungan. Allah juga mengetahui batas usia dan rezeki janin 
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tersebut ketika kelak ia lahir dan tumbuh. Allah pun mengetahui apa 
yang kurang sempurna dari janin itu dan apa yang bertambah sehingga 
janin itu tumbuh dan berkembang dalam rahim. Dan segala sesuatu, baik 
yang ada dalam kandungan maupun tidak, pasti ada ukuran di sisi-Nya. 


9. Allah adalah Tuhan Yang Maha Mengetahui semua yang gaib dan yang 
nyata; Dia adalah Tuhan Yang Mahabesar, Mahatinggi. 


10. Karena Dia mengetahui yang gaib dan yang nyata, maka sama saja 
bagi Allah, siapa di antaramu yang mencoba merahasiakan ucapannya 
sehingga tidak diketahui orang lain, dan siapa yang berterus terang dengan 
ucapan-nya; dan sama mudahnya bagi-Nya untuk tahu siapa di antara 
kamu yang bersembunyi pada malam hari sehingga tidak diketahui orang 
lain, dan yang berjalan pada siang hari sehingga disaksikan orang lain. 


11. Tidak saja mengetahui sesuatu yang tersembunyi di malam hari 
dan yang tampak di siang hari, Allah, melalui malaikat-Nya, juga meng- 
awasinya dengan cermat dan teliti. Baginya, yakni bagi manusia, ada 
malaikat-malaikat yang selalu menjaga dan mengawasi-nya secara bergi- 
liran, dari depan dan dari belakangnya. Mereka menjaga dan mengawasi- 
nya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah Yang Mahakuasa tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum dari suatu kondisi ke kondisi yang lain, 
sebelum mereka mengubah keadaan diri menyangkut sikap mental dan 
pemikiran mereka sendiri. Dan apabila, yakni andaikata, Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum— dan ini adalah hal yang mustahil bagi 
Allah—maka tak ada kekuatan apa pun yang dapat menolaknya dan tidak 
ada yang dapat menjadi pelindung bagi mereka selain Dia. 


12. Melanjutkan penyebutan tanda-tanda kekuasaan-Nya pada ayat- 
ayat yang lalu, beberapa ayat berikut Allah berbicara tentang kilat, ha- 
lilintar, mendung, dan air hujan. Allah berfirman, “Dialah Allah, Tuhan 
Yang Mahakuasa, yang memperlihatkan kilat kepadamu, yakni seberkas 
cahaya yang memancar dan menghilang secara cepat, yang kadangkala 
menimbulkan ketakutan pada diri kamu, dan kadangkala menimbulkan 
harapan yang menggembirakan—yakni pertanda segera turun hujan. 
Dan Dia pula yang menjadikan mendung yang akan menurunkan hujan. 


13. Lazimnya, sambaran kilat akan diiringi oleh guruh. Dan guruh senan- 
tiasa bertasbih kepada Allah dengan memuji-Nya, demikian pula para 
malaikat karena takut kepada-Nya, dan Allah melepaskan halilintar yang 
kadangkala membakar apa yang ditemuinya, lalu Allah menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki melalui hukum sebab akibat yang telah 
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diletakkan Allah di alam semesta. Sementara itu, walaupun bukti-bukti 
kekuasaan Allah tampak begitu nyata, namun mereka (orang-orang ka- 
fir) masih berbantah-bantahan dengan engkau, wahai Nabi Muhammad, 
tentang Allah. Dan Dia-lah Tuhan Yang Mahakeras siksaan-Nya. 


Hanya kepada Allah doa dipanjatkan 
BIS SiNi 
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14. Allah Mahakuasa dalam menciptakan dan mengatur alam semesta. 
Keluasan ilmu Allah juga tak terbatas. Karena itu, hanya kepada-Nya- 
lah seharusnya manusia memanjatkan doa. Hanya kepada Allah doa 
yang benar untuk dimohonkan. Berhala-berhala yang mereka (kaum kafir) 
sembah dan agungkan selain Allah tidak akan dapat mengabulkan per- 
mintaan apa pun bagi mereka. Keadaan mereka yang memohon kepada 
berhala tidak ubahnya seperti orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air di dalam sumur agar air itu dapat diciduknya 
untuk dia arahkan sampai ke mulutnya. Padahal telapak tangannya yang 
terbuka itu tidak sampai ke kedalaman air sumur itu, sehingga air ter- 
sebut tidak akan sampai ke mulutnya. Dan doa orang-orang kafir itu hanya- 
lah doa yang sia-sia belaka. 





15. Hanya kepada Allah-lah manusia pantas memanjatkan doa. Kare- 
na itu, hanya kepada Dia pula seharusnya makhluk bersujud dan me- 
rendahkan diri. Dan semua makhluk sujud kepada Allah, baik makhluk 
yang ada di langit maupun makhluk yang ada di bumi, baik dengan sadar 
dan kemauan sendiri, maupun dengan cara terpaksa: dan bersujud pula 
bayang-bayang mereka, pada waktu pagi dan petang hari. 


Adakah yang layak menjadi Tuhan selain Allah? 
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16. Ayat-ayat yang lalu telah membuktikan betapa Allah Mahakuasa, 
Maha Mengetahui, dan Mahaperkasa. Melalui ayat berikut Allah lalu 
meminta Nabi Muhammad mengajukan pertanyaan kepada orang- 
orang kafir. Katakanlah, “Siapakah Tuhan pemilik langit dan bumi?” 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Allah.” Katakanlah lagi kepada 
mereka, “Pantaskah kamu, wahai penduduk Mekah, mengambil berhala 
sebagai pelindung-pelindung selain Allah, padahal mereka tidak kuasa 
mendatangkan manfaat maupun menolak mudarat bagi dirinya sendiri?” 
Katakanlah, wahai Nabi, “Samakah orang yang buta dengan yang dapat 
melihat? Atau samakah keadaan yang gelap gulita dengan keadaan yang 
terang benderang? Apakah mereka, yakni orang yang menyekutukan 
Allah, menjadikan pula sekutu-sekutu bagi Allah yang dapat menciptakan 
seperti ciptaan-Nya, sehingga kedua ciptaan itu serupa menurut pandangan 
mereka?” Katakanlah, “Allah adalah Pencipta segala sesuatu, tidak akan 
pernah ada yang wujud kecuali Dia ciptakan, dan Dia Tuhan Yang Maha 
Esa, Mahaperkasa.” 


17. Ayat berikut merinci kekuasaan Allah yang tidak dimiliki oleh berhala 
sesembahan orang-orang musyrik Mekah. Allah telah menurunkan da- 
lam bentuk curahan air hujan dari langit, maka mengalirlah ia, yakni 
air hujan yang dicurahkan itu, di lembah-lembah menurut ukurannya, 
maka arus itu membawa buih yang mengambang. Dan dari apa (logam) 
yang mereka lebur dalam api untuk membuat perhiasan atau alat-alat yang 
beraneka ragam, ada pula buihnya seperti buih arus itu. Demikianlah 
Allah membuat perumpamaan tentang mana yang benar dan mana yang 
batil. Adapun buih, lambang dari kebatilan, akan hilang sebagai sesuatu 
yang tidak ada gunanyaj tetapi kebenaran adalah sesuatu yang bermanfaat 
bagi manusia, dan manfaat itu akan tetap ada di bumi. Demikianlah Allah 
membuat perumpamaan bagi orang-orang yang mau berpikir. 
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18. Allah menyebut perumpamaan-perumpaan itu agar menjadi pe- 
lajaran bagi orang-orang yang mau berpikir. Melalui berpikir dan me- 
renung, manusia akan menemukan kebenaran. Bagi orang-orang yang 
mau berpikir jernih dan memenuhi seruan Tuhan, maka bagi mereka 
disediakan balasan yang terbaik. Dan orang-orang yang tidak memenuhi 
seruan-Nya dan enggan menerima kebenaran dari Allah maka mereka 
akan menemui kesulitan dan kesengsaraan. Oleh sebab itu, sekiranya 
mereka memiliki semua yang ada di bumi dan ditambah pula kekayaan 
sebanyak itu lagi, niscaya mereka akan menebus dirinya dengan kekayaan 
itu. Orang-orang itu jauh dari rahmat Allah dan akan mendapat hisab 
yang buruk di hari Kiamat sebagai akibat dari keburukan yang mereka 
lakukan. Dan tempat kediaman mereka adalah neraka Jahanam, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman. 


Perbandingan antara orang yang tahu kebenaran dengan yang tidak 
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19. Usai menjelaskan balasan bagi manusia yang memenuhi dan yang 
abai atas seruan-seruan-Nya, Allah lalu membandingkan antara orang 
yang mengetahui kebenaran dengan yang tidak. Bila dibandingkan, 
maka apakah orang yang mengetahui bahwa apa (Al-Our'an) yang ditu- 
runkan Tuhan kepadamu itu adalah kebenaran, lalu dia beriman kepada- 
nya, sama dengan orang yang buta mata hatinya dan enggan beriman 
kepadanya? Tentu tidak sama. Hanya orang berakal saja—yang biasa Al- 
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Qur'an sebut dengan Ulul Albab—yang dapat memahami perbandingan 
tersebut dan mengambil pelajaran darinya. 


20. Ulul Albab yaitu orang yang senantiasa memenuhi janji dengan sesama 
manusia yang dikukuhkan dengan nama Allah dan tidak melanggar per- 
janjian tersebut, 


21. dan orang-orang yang senantiasa menghubungkan apa yang diperintah- 
kan oleh Allah agar dihubungkan, seperti kekerabatan, dan mereka takut 
kepada Tuhannya dengan menaati segala perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, dan takut kepada hisab yang buruk dan berat pada hari 
Kemudian, 


22. dan orang yang sabar dalam melaksanakan perintah dan menjauhi 
larangan-Nya karena mengharap keridaan Tuhannya, melaksanakan salat 
dengan konsisten, menginfakkan secara wajib atau sunah sebagian rezeki 
yang Kami berikan kepada mereka, baik secara sembunyi atau terang-terang- 
an, serta menolak kejahatan secara sungguh-sungguh tetapi penuh hik- 
mah dengan cara membalas kejahatan dengan kebaikan, orang yang da- 
lam diri mereka terdapat sifat-sifat itulah orang yang mendapat tempat 
kesudahan yang baik di akhirat. 


23. Tempat kesudahan yang baik itu adalah surga-surga ‘Adn; mereka ma- 
suk ke dalamnya bersama dengan orang yang saleh yang beriman dan taat 
kepada Allah dari nenek moyangnya, pasangan-pasangannya, dan anak cu- 
cunya. Lebih dari itu, mereka pun mendapat layanan yang sangat mem- 
bahagiakan, sedang para malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari 
semua pintu. 


24. Para malaikat masuk untuk memberi mereka selamat, “Selamat 
sejahtera atasmu. Kamu telah selamat dari segala siksa karena di dunia 
kamu telah menunjukkan kesabaranmu yang tinggi dalam menaati 
Allah.” Maka alangkah nikmatnya surga tempat kesudahan yang telah 
Allah sediakan itu. 


25. Dan sebagai kebalikan dari mereka yang menerima kebenaran ada- 
lah orang-orang yang menolak kebenaran dengan melanggar dan mem- 
batalkan janji dengan sesama manusia yang dikukuhkan dengan nama 
Allah setelah diikrarkannya, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
agar disambungkan, seperti hubungan kekerabatan, dan berbuat kerusak- 
an di bumi dengan bermaksiat, mereka itu memperoleh kutukan sehingga 
jauh dari rahmat Allah, dan tempat kediaman yang buruk—neraka Jaha- 
nam. 
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26. Allah yang Maha Pemurah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia 
kehendaki dan membatasi rezeki siapa yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya. Mereka yang ingkar bergembira ria dengan kebahagian hi- 
dup yang mereka peroleh di kehidupan dunia, padahal kehidupan dunia 
hanyalah kesenangan yang berlangsung begitu singkat dibanding kehidup- 
an akhirat yang kekal dan abadi. 


Permintaan orang kafir tentang mukjizat 
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27. Demikianlah Allah menjelaskan balasan bagi orang yang enggan 
menerima kebenaran dan orang kafir yang hanya mengejar kesenang- 
an duniawi. Dan tidak hanya menolak kebenaran, orang-orang kafir juga 
berkata dengan nada mengejek, “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
(Nabi Muhammad) tanda berupa mukjizat yang dapat dilihat secara 
kasat mata dari Tuhannya, seperti halnya mukjizat Nabi Musa dan Isa?” 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya Allah menyesat- 
kan—membiarkan sesat—siapa yang Dia kehendaki karena keingkaran- 
nya sendiri, betapapun banyak mukjizat yang dilihatnya, dan Allah mem- 
beri petunjuk bagi orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya,” 








28. Mereka yang mendapat petunjuk adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya, dan hati mereka menjadi tenang dan tente- 
ram dengan banyak mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan banyak 
mengingat Allah hati menjadi tenteram. 


29. Mereka itulah orang-orang yang beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya dan mengerjakan kebajikan serta amal saleh. Mereka pasti mendapat 
kebahagiaan dan tempat kembali yang baik di akhirat kelak, berupa surga 
dan keridaan Allah. 


Nabi Muhammad diutus untuk menyampaikan Al-Qur'an 
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30. Orang kafir dengan nada mengejek meminta Rasul untuk menda- 
tangkanmukjizatyangkasat mata. Merekalupa bahwa Al-Our anadalah 
mukjizat yang begitu nyata. Wahai Nabi Muhammad, demikianlah, 
Kami telah mengutus engkau kepada suatu umat—yakni seluruh manusia 
sampai akhir zaman—yang sungguh sebelumnya telah berlalu beberapa 
umat yang kepada mereka juga dikirim para rasul. Kami mengutusmu 
agar engkau bacakan kepada mereka Al-Qur'an yang Kami wahyukan 
kepadamu, padahal mereka tetap saja ingkar kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih, Maha Penyayang. Katakanlah, “Dia Yang Maha Pengasih dan 
Penyayang itu adalah Tuhanku, dan tidak ada tuhan yang layak disembah 
selain Dia; hanya kepada-Nya aku bertawakal dan berserah diri, dan hanya 
kepada-Nya aku bertobat dan memohon ampunan.” 


31. Dan peringatkanlah orang kafir bahwa sekiranya ada suatu bacaan 
dalam bentuk kitab suci yang dengan bacaan itu gunung-gunung dapat 
digoncangkan dari tempatnya semula, atau bumi jadi terbelah dan 
mengalirkan sungai-sungai, atau orang yang sudah mati kembali hidup 
dan dapat berbicara—sekiranya Allah menghendaki—maka bacaan itu 
adalah Al-Our'an, bukti kerasulan Nabi Muhammad. Sebenarnya segala 
urusan itu adalah milik Allah dan atas kehendak serta kewenangan-Nya. 
Maka tidakkah orang-orang yang beriman mengetahui bahwa sekiranya 
Allah menghendaki, tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semua- 
nya sehingga semua beriman tanpa kecuali. Dan orang-orang kafir yang 
mengingkari Al-Our'an senantiasa ditimpa bencana, seperti kekalahan 
melawan kaum mukmin, disebabkan perbuatan buruk mereka sendiri, atau 
bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sampai akhirnya datang 
janji Allah berupa kemenangan kaum mukmin dalam penaklukan kota 
Mekah. Sungguh, Allah tidak akan pernah menyalahi janji. 
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32. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, bahwa apabila kaummu 
yang kafir menghina dan memperolok dakwahmu, sesungguhnya bebe- 
rapa rasul sebelum engkau telah pula diperolok-olokkan oleh kaum mereka 
yang ingkar. Karena perbuatan buruk itu, maka Aku beri tenggang waktu 
be-berapa lama kepada orang-orang kafir itu untuk bersenang-senang da- 
lam kedurhakaan mereka, kemudian setelah waktu yang telah Aku 
tetapkan tiba, Aku binasakan mereka dengan siksa yang sangat pedih. 
Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku yang Aku timpakan itu! 


Pengawasan Allah terhadap perbuatan orang kafir 
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33. Azab yang Allah timpakan kepada orang kafir tidak bersifat seme- 
na-mena, melainkan berdasarkan hasil pengawasan yang akurat. Maka 
apakah Tuhan yang menjaga, mengawasi, dan mencatat melalui para ma- 
laikat, setiap jiwa terhadap apa yang diperbuatnya sama dengan berhala- 
berhala yang orang kafir itu sembah? Mereka menjadikan sekutu-sekutu 
bagi Allah dengan membuat dan menyembah berhala. Katakanlah, wa- 
hai Nabi Muhammad, “Hai orang kafir, sebutkanlah sifat-sifat mereka— 
yakni berhala-berhala yang kamu sembah itu! Atau apakah kamu me- 
ngira dengan nada mengejek hendak memberitahukan kepada Allah apa 
yang tidak diketahui-Nya di bumi—yaitu terkait berhala-berhala terse- 
but—atau kamu mengatakan tentang hal itu hanya sekadar perkataan 
pada lahirnya saja tanpa ada substansinya sama sekali?” Sebenarnya bagi 
orang kafir ejekan dan tipu daya mereka itu dijadikan terasa indah oleh 
setan, dan mereka dihalangi olehnya dari jalan yang benar. Dan barang 
siapa disesatkan oleh Allah akibat kekufurannya sendiri, maka tidak ada 
seorang pun yang dapat memberi petunjuk baginya menuju kebenaran. 


34. Mereka (orang kafir yang menyimpang dari jalan Allah) mendapat 
siksaan dalam kehidupan dunia, seperti kekalahan dalam perang dan 
kehinaan hidup, dan mereka juga akan mendapat azab di akhirat. Sung- 
guh, azab di akhirat itu pasti lebih keras. Tidak ada seorang pun yang 
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dapat melindungi dan menyelamatkan mereka dari azab Allah di dunia 
maupun akhirat. 


Gambaran surga bagi orang yang bertakwa 
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35. Usai menggambarkan sanksi bagi orang kafir pada ayat-ayat sebe- 
lumnya, pada ayat berikut Allah menjelaskan anugerah-Nya kepada 
orang yang bertakwa. Perumpamaan dan gambaran surga yang dijanjikan 
oleh Allah kepada orang yang bertakwa ialah bahwa surga itu seperti 
taman yang mengalir di bawahnya—yakni di bawah pepohonan dan 
istana-istananya—sungai-sungdi: pepohonan di sana senantiasa berbuah 
dengan aneka rasa yang lezat dan juga menciptakan suasana yang teduh. 
Anugerah Allah yang sedemikian indah itulah tempat kesudahan yang 
hanya diberikan-Nya bagi orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan 
bagi orang yang ingkar kepada Tuhan ialah neraka beserta siksaannya 
yang sangat pedih. 


36. Dan ketahuilah, wahai Nabi Muhammad, bahwa ada sebagian dari 
orang yang telah Kami berikan kitab kepada mereka (Yahudi dan Nasrani) 
yang bergembira dengan apa (Al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu, 
seperti Abdullah bin Salam, karena kesesuaian antara Al-Qur'an de- 
ngan kitab mereka; dan ada pula di antara golongan yang bersekutu, 
yakni kaum musyrik Mekah, Yahudi, dan Nasrani yang mengingkari seba- 
giannya. Katakanlah kepada mereka, “Aku hanya diperintah secara tegas 
untuk menyembah Allah semata dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
apa pun. Hanya kepada-Nya aku seru manusia menuju kebenaran, dan 
hanya kepada-Nya aku kembali untuk bertobat.” 
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37. Dan sebagaimana telah Kami turunkan kitab suci kepada kaum Ya- 
hudi dan Nasrani dengan bahasa masing-masing, demikianlah pula Kami 
telah menurunkannya (Al-Qur'an) kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
sebagai peraturan hukum yang Kami turunkan dalam bahasa Arab. Seki- 
ranya engkau mengikuti keinginan mereka untuk mempersekutukan Allah 
setelah datang pengetahuan yang benar dan lurus, yakni Al-Qur'an kepa- 
damu, maka tidak akan ada yang dapat melindungi dan menolong engkau 
dari siksa Allah. 


38. Dan jika kaum kafir bertanya mengapa kamu mempunyai istri, 
maka ketahuilah wahai Nabi Muhammad, bahwa sungguh Kami telah 
mengutus beberapa rasul kepada umat-umat sebelum engkau dari golong- 
an manusia, dan Kami berikan kepada sebagian dari mereka istri-istri dan 
keturunan sebagaimana dimiliki oleh manusia lainnya. Jika kaum kafir 
itu menuntutmu untuk mendatangkan mukjizat yang kasat mata, maka 
sesungguhnya tidak ada hak bagi seorang rasul pun untuk mendatangkan 
sesuatu bukti (mukjizat) guna memenuhi tuntutan kaumnya atas ke- 
kuatannya sendiri, melainkan dengan izin Allah. Untuk setiap masa ada 
Kitab, yakni mukjizat para nabi dan rasul yang sesuai kondisi dengan 
masanya. 


39. Allah Yang Mahabijaksana menghapus hukum yang layak untuk 
dihapus, dan menetapkan apa (hukum) yang Dia kehendaki untuk ditetap- 
kan. Allah melakukan hal itu sesuai dengan hikmah dan kebijaksanaan 
yang dimiliki-Nya. Dan di sisi-Nya terdapat Ummul-Kitab, yakni Lauh 
Mahfuz. 


Tugas rasul hanya sebagai penyampai kebenaran 
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40. Kami—Allah—Mahakuasa menetapkan atau menghapus hukum 
yang Kami kehendaki sesuai kebijaksanaan Kami. Dan sungguh, jika 
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Kami perlihatkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, di dunia ini seba- 
gian dari siksaan dan balasan yang Kami ancamkan kepada mereka (orang 
kafir) sebagaimana permintaan mereka, atau Kami wafatkan engkau 
sebelum menyaksikan siksaan itu datang kepada mereka—namun 
mereka pasti akan merasakannya—maka sesungguhnya tugasmu hanya 
menyampaikan saja dakwah dan risalah yang kami titipkan kepadamu, 
dan Kamilah yang akan memperhitungkan amal mereka serta balasan 
yang akan mereka terima atasnya. 


41. Di antara bukti-bukti Allah melaksanakan ancaman-Nya adalah 
peristiwa yang dialami oleh orang-orang kafir tersebut. Dan apakah 
mereka orang-orang kafir itu tidak melihat bahwa Kami melalui hamba- 
hamba Kami yang berjihad, mendatangi dan menaklukkan daerah- 
daerah yang dikuasai orang yang ingkar kepada Allah, lalu Kami kurangi 
daerah-daerah yang dikuasai itu sedikit demi sedikit dari tepi-tepinya? 
Dan Allah menetapkan hukum menurut kehendak-Nya. Tidak ada keku- 
atan apa pun yang dapat menolak ketetapan-Nya bila Allah sudah mene- 
tapkannya; Dia Mahacepat lagi Mahabijaksana perhitungan-Nya. 


42. Kaum kafir Mekah secara rahasia merencanakan penentangan ke- 
pada Nabi Muhammad, sebagaimana kaum kafir terdahulu juga mela- 
kukan hal yang sama kepada rasul yang Allah utus kepada mereka. 
Dan sungguh, orang sebelum mereka, yakni kaum kafir yang hidup sebe- 
lum kaum kafir Mekah, telah mengadakan tipu daya menentang para 
rasul, tetapi semua tipu daya yang mereka lakukan itu berada dalam 
genggaman kekuasaan Allah sehingga sangat mudah bagi-Nya untuk 
menggagalkannya. Dia mengetahui apa yang diusahakan oleh setiap orang, 
tidak terkecuali upaya mereka menyusun rencana rahasia, dan pada 
saat dihadapkan kepada Tuhan, orang yang ingkar kepada Tuhan akan 
mengetahui untuk siapa tempat kesudahan yang baik di dunia dan di akhi- 
rat kelak—tentu bagi para pengikut rasul-rasul itu. 


43. Kaum kafir menolak kerasulan Nabi Muhammad. Dan orang-orang 
kafir berkata, “Engkau, wahai Muhammad, bukanlah seorang rasul, 
melainkan pesihir.” Jika mereka berkata demikian, katakanlah kepa- 
da mereka, “Cukuplah Allah Yang Maha Mengetahui dan orang yang 
menguasai ilmu Al-Kitab—Yahudi dan Nasrani yang mengimani risalah- 
ku dan Al-Qur'an yang aku sampaikan—yang bertindak menjadi saksi 
antara aku sebagai penyampai kebenaran yang termaktub dalam Al- 
Qur'an dan kamu yang menolak kebenaran Al-Qur'an itu.” 
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Surah ini diawali dengan penegasan tentang kebenaran Al-Qur'an 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad, tetapi banyak manusia 
yang tetap saja enggan beriman. Surah ini kemudian ditutup dengan 
pene-gasan bahwa Allah dan orang-orang yang memahami Al-Kitab 
menjadi saksi atas kebenaran Rasulullah sebagai penyampai Al- 
Qur'an dan orang-orang kafir sebagai penolak Al-Qur'an itu. Antara 
bagian awal dan akhir surah ini terjalin sebuah hubungan serasi yang 
membentuk kesatuan kandungan bahwa Al-Qur'an adalah benar dari 
Allah. [] 
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Surah yang terdiri atas 52 ayat ini disepakati sebagai masuk ke 

dalam kelompok surah-surah Makkiyyah. Diberi nama Ibrahim 
karena ayat 35-41 surah ini mengabadikan doa-doa Nabi Ibrahim 
kepada Allah usai membangun Kakbah bersama putranya, Ismail. 
Dia mohon agar anak cucunya menjadi orang yang tekun menunaikan 
salat, tidak menyembah berhala, dan Mekah menjadi negeri yang aman 
dan makmur sampai akhir zaman. 


K seran Ibrāhīm menempati posisi ke-14 dalam urutan mushaf. 


Kandungan Surah Ibrahim meliputi keimanan pada Kitab Suci, 
nabi, dan rasul; kebangkitan manusia di akhirat, perintah melaksanakan 
ibadah seperti salat dan infak; dan berbagai nikmat Allah kepada ma- 
nusia yang harus disyukuri. Selain memuat kisah Nabi Ibrahim dan 
putranya, surah ini juga berbicara tentang kisah Nabi Musa bersama 
kaumnya, dan kisah para nabi lainnya. Hal lain yang dijelaskan dalam 
surah ini adalah perumpamaan perbuatan dan perkataan yang hak dan 
yang batil, serta hikmah yang terdapat dalam penciptaan langit dan 
bumi. [] 


ig, A 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Tugas rasul hanya sebagai a kebenaran 
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1. Surah ar-Ra'd diakhiri dengan penegasan bahwa Allah dan orang- 
orang yang diberi Al-Kitab akan menjadi saksi atas kebenaran risalah 
Nabi Muhammad. Sebagai sambungannya, Surah Ibrahim ini lalu di- 
awali dengan penjelasan bahwa Allah menurunkan Al-Our'an kepada 
Nabi Muhammad untuk mengajak manusia keluar dari kegelapan me- 
nuju cahaya dengan izin Allah. Alif Lam Ra. Ini adalah Kitab Al-Qur'an 
yang Kami turunkan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, agar engkau 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kemusyrikan kepada cahaya tauhid 
yang terang-benderang, dengan izin Tuhan, yaitu menuju jalan Tuhan Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Terpuji. 





2. Allah Yang Mahaperkasa itulah yang memiliki apa saja yang ada di langit 
dan apa saja yang ada di bumi. Bukti-bukti tentang wujud, keesaan, dan 
kekuasaan Allah berulang kali dijelaskan, tetapi masih banyak orang 
yang mengingkari. Oleh sebab itu, celakalah bagi orang yang ingkar kepa- 
da Tuhan karena mereka pasti akan mendapat siksaan yang sangat berat. 


3. Mereka yang ingkar dan enggan beriman kepada Allah adalah orang 
yang lebih menyukai kehidupan dunia yang fana daripada kehidupan akhi- 
rat yang kekal dan abadi, dan menghalang-halangi manusia dari menyu- 
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suri jalan (agama) Allah, dan menginginkan jalan yang bengkok agar se- 
suai dengan hawa nafsu mereka. Mereka itu benar-benar berada dalam 
jalan kesesatan yang sangat jauh dari hidayah. 


4. Dan ketahuilah bahwa Kami tidak pernah mengutus seorang rasul pun 
kepada umat manusia, melainkan dengan bahasa yang dipergunakan 
oleh kaumnya. Yang demikian itu bertujuan agar dia dapat memberi penje- 
lasan tentang syariat Allah dengan baik kepada mereka. Maka setelah ra- 
sul itu memberi penjelasan, Allah menyesatkan—membiarkan sesat— 
siapa yang Dia kehendaki dari hamba-Nya yang memang memilih jalan 
kesesatan, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki dari 
hamba-Nya yang memilih jalan yang lurus. Dia adalah Tuhan Yang Ma- 
haperkasa lagi Mahabijaksana. 


5. Di antara para rasul yang Kami utus itu adalah Nabi Musa. Dan sung- 
guh, Kami telah mengutus Nabi Musa kepada Bani Israil dengan membawa 
tanda-tanda Kami, yakni berbagai mukjizat yang membuktikan kebe- 
narannya, dan Kami perintahkan kepadanya, “Wahai Nabi Musa, kelu- 
arkanlah kaummu dari kegelapan (penindasan Firaun) kepada cahaya 
terang-benderang (pengesaan kepada Allah) dan ingatkanlah mereka ke- 
pada hari-hari ketika Allah menurunkan nikmat dan azab-Nya kepada 
mereka. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi setiap orang penyabar atas ketentuan Allah dan banyak bersyukur 
atas nikmat-Nya. 


Bersyukur atas nikmat Allah 
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6. Dan, wahai Nabi Muhammad, tuturkanlah kepada kaummu suatu 
kisah ketika Musa berkata kepada kaumnya (Bani Israil) sembari meng- 


ingatkan mereka tentang hari-hari Allah, “Ingatlah nikmat Allah atasmu 
ketika Dia Yang Maha Pengasih dan Penyayang menyelamatkan kamu 
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dari kekejaman pengikut-pengikut Fir'aun. Mereka atas perintah Fir'aun 
menyiksa kamu dengan siksa yangpedih, dan menyembelih anak-anakmu yang 
laki-laki yang baru lahir untuk memastikan tidak akan ada anak laki-laki 
dari Bani Israil yang kelak menggulingkan takhtanya, dan membiarkan 
hidup dengan hina anak-anak perempuanmu. Ingatlah bahwa pada yang 
demikian itu terdapat suatu cobaan dan ujian yang besar dari Tuhanmu. 
Dia hendak menguji apakah mereka bersyukur atas penyelamatan itu 
dan mengikuti ajaran Nabi Musa ataukah sebaliknya.” 


7. Daningatlah pula ketika Tuhanmu memaklumkan suatu maklumat yang 
dikukuhkan, “Sesungguhnya Aku bersumpah, jika kamu bersyukur atas 
nikmat-nikmat-Ku kepadamu, niscaya Aku akan menambah kepadamu 
nikmat lebih banyak lagi, tetapi sebaliknya, jika kamu mengingkari nik- 
mat-Ku, maka pasti azab-Ku sangat berat.” 


8. Dan Musa berkata untuk mengingatkan kaumnya bahwa mensyukuri 
nikmat Allah bukanlah untuk kepentingan Allah, “Jika kamu dan orang 
yang ada di bumi ini semuanya mengingkari nikmat Allah, maka sesungguh- 
nya Allah Mahakaya sehingga keingkaran mereka tidak akan sedikit pun 
mengurangi kekayaan-Nya, Maha Terpuji atas segala hal yang terjadi di 
alam semesta.” 


Pelajaran dari kisah kaum Nabi Nuh, “Ad, dan Samad 
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9. Janganlah kalian, wahai Bani Israil dan umat Nabi Muhammad, me- 
ngingkari nikmat Allah. Apakah belum sampai kepadamu berita tentang 
kebinasaan orang-orang sebelum kamu, yaitu kaum Nabi Nuh, kaum “Ad, 
kaum Sam'ud, dan orang-orang setelah mereka, seperti penduduk Madyan, 
kaum Tubba‘, dan lain-lain. Tidak ada yang mengetahui secara detail 
azab seperti apa yang mereka alami, selain Allah. Rasul-rasul telah datang 
kepada mereka membawa bukti-bukti yang nyata tentang kerasulan para 
utusan itu, berupa mukjizat dan penjelasan yang mudah dipahami oleh 
umat masing-masing, namun mereka menutupkan tangannya ke mulutnya 
dengan penuh kebencian dan penolakan, dan berkata, “Sesungguhnya 
kami tidak percaya sama sekali akan bukti bahwa kamu diutus kepada 
kami, dan kami benar-benar berada dalam keraguan yang sangat mendalam 
dan menggelisahkan hati kami terhadap apa yang kamu serukan kepada 
kami, berupa ajakan beriman dan bertauhid kepada Allah.” 


10. Menanggapi jawaban kaumnya, rasul-rasul mereka berkata, “Apakah 
ada keraguan dari siapa pun yang berakal terhadap wujud dan keesaan 
Allah, Pencipta langit dan bumi dalam keseimbangan yang begitu sem- 
purna? Dia menyeru kamu agar bertauhid dan beribadah hanya kepada- 
Nya untuk kepentinganmu sendiri, yakni agar Dia mengampuni sebagian 
dosa-dosamu yang sengaja maupun tidak, dan menangguhkan siksaan-mu 
sampai waktu yang ditentukan oleh-Nya.” Mendengar nasihat para rasul 
itu, mereka berkata, “Kamu hanyalah manusia biasa seperti kami juga. Ti- 
dak ada keistimewaan apa pun dalam diri kamu yang memantaskan 
kamu untuk menjadi pembimbing kami. Kamu mengaku sebagai ra- 
sul hanya karena ingin menghalangi kami menyembah apa yang dari da- 
hulu telah diyakini dan disembah oleh nenek moyang kami, lalu kamu 
mengajak kami menyembah tuhanmu. Karena itu, datangkanlah kepada 
kami bukti yang nyata bahwa kamu benar utusan Allah sehingga kami 
tidak lagi dapat membantahnya.” 


11. Pandangan orang kafir itu sangat keliru. Mereka seolah ingin me- 
maksakan kehendak bahwa para rasul haruslah bukan manusia biasa. 
Untuk mematahkan logika ini, rasul-rasul mereka berkata kepada mereka, 
“Wahai kaum kami, kami memang hanyalah manusia biasa seperti kamu, 
tetapi Allah memberi karunia kepada siapa yang Dia kehendaki di antara 
hamba-hamba-Nya. Kami adalah beberapa orang di antara mereka yang 
Allah beri karunia itu. Ketahuilah, tidak pantas bagi kami untuk menda- 
tangkan suatu bukti kepada kamu atas kuasa kami sendiri, melainkan se- 
muanya haruslah dengan izin Allah. Dan oleh sebab itu, hanya kepada 
Allah saja hendaknya orang yang beriman bertawakal dan berserah diri. 
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12. Dan kami, para rasul, selalu bertawakal kepada Allah. Mengapa ka- 
mi tidak akan bertawakal kepada Allah Yang Maha Pencipta dan Maha- 
perkasa, sedangkan Dia telah menunjukkan jalan yang lurus kepada kami 
sehingga kami akan selamat dari azab-Nya, dan jika kalian menyakiti 
kami karenanya, baik dengan perkataan maupun perbuatan, kami sung- 
guh akan tetap bersabar terhadap gangguan yang kamu lakukan kepada ka- 
mi itu. Dan ketahuilah, hanya kepada Allah saja orang yang bertawakal 
berserah diri. Mereka bertawakal kepada-Nya karena yakin bahwa Dia 
akan mengulurkan pertolongan.” 


Para nabi dan rasul diusir dari negeri mereka 
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13. Dialog antara para rasul dengan kaum mereka yang ingkar terus 
berlanjut. Dan orang-orang kafir dengan angkuh dan sombong berkata 
dengan nada mengancam kepada rasul-rasul mereka, “Kami pasti akan 
mengusir kamu dengan paksa dari negeri kami, atau kamu benar-benar 
kembali kepada agama kami yang telah kamu tinggalkan.” Para rasul 
mengacuhkan ancaman mereka dan tetap istikamah mendakwahkan 
kebenaran. Untuk meneguhkan hati para rasul, maka Tuhan mewahyukan 
kepada mereka, “Wahai para rasul, jangan risau dan khawatir, Kami 
Yang Mahaperkasa pasti akan menolongmu dan membinasakan orang 
yang zalim itu. 


14. Dan Kami pasti akan menempatkan kamu kembali dan menjadikanmu 
penguasa di negeri-negeri itu setelah mereka Kami binasakan. Yang demikian 
itu, yakni membinasakan orang kafir dan menempatkan kembali para 
rasul ke negeri mereka sendiri, adalah anugerah bagi orang-orang yang 
takut akan kedudukannya ketika menghadap ke hadirat-Ku di hari Kia- 
mat, dan juga takut akan azab dan ancaman-Ku.” 


Para rasul memohon kemenangan 


y 


DI) eh, 





3 Aa 


Kah Ia Ig KE 5 3G 





Tafsir Ringkas 697 








2 
2 £ 


an PC P Sena di AO 


We 





9 tua 42159 S3 


15. Allah berjanji akan membinasakan orang kafir, karena itu para rasul 
menyambutnya dengan memohon agar dakwah mereka menemui ke- 
berhasilan. Dan mereka memohon kepada Allah agar diberi kemenangan 
atas para penentang mereka. Allah mengabulkan doa itu, dan binasalah 
semua orang yang berlaku dan berbuat sewenang-wenang lagi keras kepala 
dan enggan mengakui keesaan Allah dan beribadah hanya kepada-Nya. 


16. Kebinasaan orang yang berbuat sewenang-wenang dan keras kepala 
antara lain karena di hadapannya ada neraka Jahanam sebagai tempat 
tinggal mereka, dan di sana dia akan diberi minuman dengan air nanah 
yang keluar dari tubuh-tubuh para penghuni neraka. 


17. Diteguk-teguknya air nanah itu dari waktu ke waktu, dan dia hampir 
tidak bisa menelannya karena sangat panas dan berbau busuk, dan da- 
tanglah bahaya maut kepadanya dari segenap penjuru. Berbagai macam 
azab mengenai hampir sekujur tubuhnya, tetapi dia tidak juga diberi 
kesempatan untuk mati sehingga rasa sakit akan selalu mereka rasakan. 
Dan selain itu, di hadapannya masih ada azab yang lebih berat lagi. 


Amal perbuatan orang kafir seperti abu 
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18. Seperti itulah Allah menyiksa orang kafir, meski mereka selalu 
berbuat baik dan berjasa bagi kemanusiaan sepanjang hidupnya. Yang 
demikian itu karena perumpamaan orang yang ingkar kepada Tuhannya, 
perbuatan yang telah mereka lakukan di dunia yang dipandang baik 
dan berjasa bagi kemanusiaan seperti abu yang ditiup oleh angin keras 
pada suatu hari yang berangin kencang. Angin itu menghamburkan abu 
tersebut hingga tidak tersisa. Demikianlah, mereka tidak kuasa meng- 
ambil pahala sama sekali di sisi Allah dari apa yang telah mereka usahakan 
di dunia karena kekufuran mereka telah menghapus semua amal baik 
itu. Yang demikian itu, yakni berbuat baik tanpa dilandasi keimanan, 
adalah bentuk kesesatan yang sangat jauh dari kebenaran. 


698 Surah Ibrahim 


Allah menciptakan AE dan bumi dengan benar 
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19. Melaksanakan ancaman-Nya kepada orang kafir adalah suatu hal 
yang mudah bagi Allah, seperti mudahnya Dia menciptakan langit dan 
bumi. Wahai manusia, tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Allah telah menciptakan langit dan bumi dengan hak? Allah menciptakan 
kedunya beserta pernik-perniknya dengan benar, harmonis, dan penuh 
keteraturan agar menjadi bukti keesaan dan kekuasaan-Nya bagi kamu. 
Janganlah kalian mengingkari dan menyekutukan-Nya, karena jika Dia 
menghendaki, niscaya Dia dapat membinasakan kamu dan mendatangkan 
sebagai penggantimu makhluk yang baru dan lebih baik, lebih sempurna, 
serta lebih taat daripada kamu. 


20. Dan ketahuilah, yang demikian itu, yakni menggantimu dengan makh- 
luk yang lebih baik dan lebih sempurna adalah hal yang tidak sukar bagi 
Allah. 


21. Semua makhluk pasti akan merasakan kematian. Dan setelah mati, 
mereka semua di Padang Mahsyar akan berkumpul untuk menghadap ke 
hadirat Allah guna mempertanggungjawabkan perbuatan mereka. Se- 
telah mereka berkumpul lalu orang yang lemah—para pengikut orang 
kafir—berkata kepada orang yang sombong—pemimpin mereka di dunia, 
“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu dalam mendusta- 
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kan para nabi dan rasul, maka dapatkah kamu pada hari ini menghin- 
darkan kami dari azab Allah yang sangat pedih ini, walaupun sedikit saja, 
seperti janji kamu dahulu?” Mereka menjawab, “Sekiranya Allah memberi 
petunjuk kepada kami untuk beriman, niscaya kami dapat memberi petun- 
juk kepadamu dan membimbing kamu menuju keselamatan. Akan te- 
tapi kita lebih memilih jalan kesesatan sehingga hari ini sama saja bagi 
kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Kita semua tidak mempunyai 
tempat sedikit pun untuk melarikan diri dari siksa Allah.” 


22. Dan setan berkata ketika perkara hisab telah diselesaikan dan Allah telah 
memasukkan penghuni surga dan penghuni neraka ke tempat masing- 
masing, “Sesungguhnya Allah Yang Maha Menepati janji telah menjanjikan 
kepadamu sebuah janji yang benar. Dia telah menjanjikan kepadamu ke- 
bangkitan dan hari Pembalasan, dan aku pun telah menjanjikan kepada- 
mu sebuah janji bahwa kebangkitan dan hari Pembalasan adalah dusta 
belaka, tetapi aku menyalahi dan tidak menepati-nya. Sekarang aku te- 
gaskan kepadamu bahwa tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu untuk 
memaksamu mengikutiku, melainkan aku hanya menyeru kamu menuju 
kekafiran lalu kamu mematuhi seruanku dengan suka rela. Oleh sebab itu, 
janganlah kamu mencerca aku, tetapi cercalah dirimu sendiri karena ke- 
mauanmu mengikutiku. Aku tidak dapat menolong dan menyelamatkan- 
mu dari siksa Allah, dan kamu pun tidak dapat menolong dan menyela- 
matkan-ku darinya. Sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu 
mempersekutukan aku dengan Allah sejak dahulu di dunia.” Sungguh, orang 
yang zalim, berpaling dari kebenaran, dan memilih kesesatan pasti akan 
mendapat siksaan yang sangat pedih. 


23. Demikianlah nasib buruk orang kafir di hari Pembalasan. Penyesalan 
mereka tidak lagi berguna. Dan orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya dan membuktikan keimanan mereka dengan mengerjakan 
kebajikan dimasukkan ke dalam surga-surga yang mengalir di bawah pepo- 
honan dan istana-nya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya untuk se- 
lama-lamanya dengan izin Tuhan mereka Yang Maha Pemurah. Ucapan 
penghormatan yang mereka terima dari Allah, malaikat, dan sesama ka- 
um mukmin dalam surga itu ialah “salam.” 


Perumpamaan kalimat yang baik dan yang buruk 
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24. Usai mengumpamakan amal orang kafir dengan abu yang ditiup 
angin kencang, pada ayat ini Allah beralih memberikan perumpamaan 
bagi amal baik orang mukmin. Tidakkah kamu memperhatikan dan 
merenungkan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat 
yang baik (kalimat tauhid) seperti pohon yang baik, yaitu kurma. Akarnya 
menghunjam tanah dengan kuat dan cabangnya menjulang tinggi ke 
arah langit. 





25. Pohon itu menghasilkan buahnya pada setiap waktu dengan seizin 
Tuhannya. Seperti itulah pohon keimanan, akarnya terpatri dengan 
kuat di dada kaum mukmin, dan cabangnya yang berupa amal saleh 
dipersembahkan kepada Allah setiap waktu. Dan demikianlah, Allah 
membuat perumpamaan itu sebagai gambaran untuk manusia renungkan 
agar mereka selalu ingat akan kebesaran dan kekuasaan Allah. 


26. Dan perumpamaan kalimat yang buruk (kalimat kufur) seperti pohon 
yang buruk, yang telah dicabut akar-akarnya dengan sangat mudah dari 
permukaan bumi. Akar pohon itu tercerabut sehingga tidak lagi dapat 
menopangnya supaya dapat tetap tegak berdiri sedikit pun seperti sedia 
kala. Demikianlah, orang kafir tidak mempunyai keyakinan yang kuat 
dalam hati dan tidak ada amal darinya yang akan diterima oleh Allah. 


27. Allah meneguhkan hati orang-orang yang beriman dengan ucapan yang 
teguh, yaitu kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Nabi Mu- 
hammad adalah utusan Allah, dalam kehidupan mereka di dunia dan 
di akhirat, dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dari jalan ke- 
benaran, dan Allah berbuat apa saja yang Dia kehendaki, seperti memberi 
hidayah kepada orang mukmin dan membiarkan sesat orang yang ing- 
kar. 


Allah tidak bertindak sewenang-wenang 
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28. Allah membiarkan sesat orang yang ingkar, namun bukan berarti 
Allah berbuat sewenang-wenang. Apa yang mereka alami merupakan 
akibat dari perbuatan buruk mereka sendiri. Wahai manusia, tidakkah 
kamu memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang kafir yang telah 
menukar nikmat yang telah Allah turunkan kepada mereka, seperti nik- 
mat kesejahteraan dan pengutusan para rasul kepada mereka, dengan 
ingkar kepada Allah dan menjatuhkan kaumnya ke lembah kebinasaan de- 
ngan mengajak mereka memusuhi Allah dan utusan-Nya? 
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29. Lembah kebinasaan tersebut yaitu neraka Jahanam: mereka yang 
mengingkari Allah dan nikmat-nikmat-Nya akan masuk ke dalamnya dan 
merasakan betapa pedih siksa di dalamnya: dan Jahanam itulah seburuk- 
buruk tempat kediaman. 


30. Dan tidak hanya mengingkari Allah dan nikmat-nikmat-Nya, me- 
reka (orang kafir) itu telah menjadikan dan menyembah berhala-berhala 
sebagai tandingan bagi Allah yang seharusnya mereka imani dan esakan. 
Mereka melakukan hal tersebut untuk menyesatkan manusia dari jalan 
dan agama-Nya. Wahai Nabi Muhammad, katakanlah kepada mereka, 
“Bersenang-senanglah di dunia ini dengan keingkaran kamu, karena 
sesungguhnya dunia ini akan segera sirna dan tempat kembalimu adalah 
ke neraka. Di sanalah kamu akan menerima balasan setimpal atas keing- 
karanmu.” 


31. Wahai Nabi Muhammad, katakan dan pesankan-lah kepada hamba- 
hamba-Ku yang telah beriman, “Untuk menyempurnakan iman, hendak- 
lah mereka melaksanakan salat dengan segala aturan-aturannya, mengin- 
fakkan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan secara sembunyi atau 
terang-terangan di jalan Allah, baik yang bersifat wajib maupun sunah. 
Hendaklah mereka berinfak sebelum datang hari Kiamat ketika tidak ada 
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lagi jual beli, yakni penebusan atas siksa Allah, dan tidak ada lagi persaha- 
batan yang diharapkan dapat menyelamatkan manusia dari azab-Nya.” 


32. Wahai manusia, perhatikan dan renungkanlah bahwa Allah-lah 
yang telah menciptakan langit dan bumi dari ketiadaan dan tanpa model 
yang mendahuluinya. Dan Dia pula yang telah menurunkan air hujan 
dari awan di langit, kemudian dengan air hujan itu Dia menghijaukan 
bumi yang semula mati dengan tumbuh-tumbuhan yang mengeluarkan 
berbagai buah-buahan sebagai rezeki dan penopang hidup untukmu. Dan 
Dia pula yang telah menundukkan kapal bagimu agar engkau dapat de- 
ngan mudah berlayar di lautan dengan kehendak-Nya demi memenuhi 
kebutuhan hidupmu. Dan Dia juga yang telah menundukkan sungai-su- 
ngai bagimu agar kamu dan hewan-hewan ternakmu dapat minum dari- 
nya serta bisa kamu manfaatkan untuk keperluan lainnya. 


33. Dan Dia juga telah menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus- 
menerus beredar dalam orbitnya. Peredaran matahari sangat dibutuhkan 
oleh makhluk di bumi untuk berbagai keperluan, demikian juga bulan. 
Dan Allah pun telah menundukkan malam dan siang bagimu. Dengan be- 
gitu, kamu dapat beristirahat dengan tenang di malam hari dan men- 
jalani aktivitas keseharian di siang hari. 


34. Dan Dia telah memberikan kepadamu berbagai nikmat untuk keper- 
luan hidup kamu sebagai anugerah atas segala apa yang kamu mohon- 
kan kepada-Nya. Dan jika kamu berupaya menghitung nikmat Allah terse- 
but, niscaya kamu tidak akan mampu menghitungnya. Sungguh banyak 
nikmat yang telah Allah karuniakan, tetapi banyak sekali manusia yang 
mengingkari nikmat-nikmat itu. Mereka sangat zalim dan sangat meng- 
ingkari nikmat Allah.” 


Doa Nabi Ibrahim 





. G 2 

DK CI NP o As PK í TRAA Tæsk ai 3 2-03 G3 
SG KA AG, PAKA z Jab KA DA | 
Ah y 27 


GAG AR JAE AO GIE AA N 


Tafsir Ringkas 703 








NE Ea KING LAN 
533 AAN KA HA 55 @ dea ga 


Ka 3 SA, CN g 





35. Masih berkaitan dengan nikmat Allah, dijelaskan pula bahwa Nabi 
Ibrahim memohon kepada Allah agar anak cucunya diberi nikmat dan 
dihindarkan dari menyembah berhala. Dan ingatlah, ketika Nabi Ibra- 
him berdoa kepada Allah, “Ya Tuhan, jadikanlah negeri Mekah ini negeri 
yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku hingga akhir zaman 
agar tidak menyembah berhala. 


36. Ya Tuhan, aku tahu berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak ma- 
nusia akibat kebodohan mereka. Karena itu, barang siapa mengikutiku 
dan tidak menyembah berhala-berhala tersebut, maka orang itu terma- 
suk golonganku, dan barang siapa mendurhakaiku dan menyembah berha- 
la-berhala itu, maka hukumlah mereka. Akan tetapi, bila Engkau am- 
puni mereka, maka Engkau adalah Tuhan Yang Maha Pengampun, Maha 
Penyayang kepada hamba-hamba-Nya yang mau bertobat. 


37. Ya Tuhan, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian keturunanku 
di Mekah, lembah yang tak berpenghuni dan tidak mempunyai tanam- 
tanaman, di lokasi yang dekat dengan rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati. Ya Tuhan, aku tempatkan mereka di sana agar mereka melak- 
sanakan salat. Maka, aku mohon ya Allah, jadikanlah hati sebagian manu- 
sia cenderung kepada mereka, dan berilah mereka rezeki dari buah-buahan, 
mudah-mudahan dengan anugerah-Mu itu mereka selalu bersyukur kepa- 
da-Mu. 


38. Ya Tuhan kami, Penolong kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa 
yang kami sembunyikan dalam hati kami dan apa yang kami tampakkan 
dalam bentuk perbuatan; dan kami yakin tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Mu, ya Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di 
langit.” 


39. Menyelingi doanya, Nabi Ibrahim memuji Allah seraya berkata, “Se- 
gala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku nikmat yang 
sangat banyak dan besar di hari tua-ku berupa dua putra, Ismail dan 
Ishak. Sungguh, Tuhanku benar-benar Maha Mendengar dan mengabulkan 


704 Surah Ibrahim 


doa yang dipanjatkan kepada-Nya dengan tulus.” 


40. Nabi Ibrahim melanjutkan doanya, “Ya Tuhanku Yang Maha Pemu- 
rah, jadikanlah aku dan anak cucuku sebagai orang yang secara tetap 
dan konsisten melaksanakan dan mendirikan salat, ya Tuhan kami, per- 
kenankanlah doaku kepada-Mu. 


41. Ya Tuhan kami, ampunilah aku dan kedua ibu bapakku dan ampunilah 
pula semua orang yang beriman, karena kami semua kelak akan memper- 
tanggungjawabkan segala perbuatan pada hari diadakan perhitungan di 
hari Mahsyar.” 


Allah tidak pernah lengah dari perbuatan orang zalim 
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42. Usai mengisahkan doa-doa Nabi Ibrahim dalam beberapa ayat sebe- 
lumnya, pada ayat-ayat berikut Allah menegaskan betapa Dia tidak per- 
nah lengah mengawasi perbuatan orang yang zalim dan durhaka. Dia 
berfirman, “Dan janganlah sekali-kali engkau atau siapa pun juga mengi- 
ra bahwa Allah lengah sehingga lalai atau lupa dari menjatuhkan sanksi 
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atas apa yang diperbuat oleh orang yang zalim. Sesungguhnya Allah hanya 
sedang menangguhkan hukuman yang akan dijatuhkan-Nya kepada me- 
reka sampai hari yang pada waktu itu mata mereka terbelalak akibat dah- 
syatnya hari Pembalasan itu. 


43. Pada hari itu mereka datang dengan tergesa-gesa memenuhi panggilan 
Allah dengan mengangkat kepalanya dan memandang dengan penuh ce- 
mas, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip karena takut dan hati mere- 
ka kosong karena tidak mampu lagi berpikir.” 


44. Dan berikanlah peringatan, wahai Nabi Muhammad, kepada semua 
manusia bahwa pada hari ketika azab datang kepada mereka yang dur- 
haka, maka orang yang zalim dan durhaka itu berkata, “Ya Tuhan kami, 
berilah kami kesempatan untuk kembali ke dunia, walaupun hanya seben- 
tar, niscaya kami akan mematuhi seruan Engkau yang dulu kami ingkari, 
dan kami akan mengikuti petunjuk rasul-rasul-Mu.” Kepada mereka 
lalu dikatakan, “Bukankah dahulu di dunia kamu dengan penuh kesom- 
bongan telah bersumpah bahwa sekali-kali kamu tidak akan merasakan 
ke-binasa-an? 


45. Dan padahal kamu telah tinggal dan menetap di tempat orang yang 
menzalimi diri sendiri ketika itu, dan kamu pun menyaksikan bekas-be- 
kas kehancuran sebagai akibat dari kedurhakaan mereka, dan dengan 
demikian telah nyata bagimu bagaimana Kami telah berbuat terhadap me- 
reka dengan menjatuhkan siksa, dan telah Kami berikan kepadamu bebe- 
rapa perumpamaan sebagai peringatan.” 


46. Dan ingatlah, sungguh mereka telah membuat tipu daya atas Allah pa- 
dahal Allah mengetahui dan akan membalas tipu daya mereka. Dan se- 
sungguhnya tipu daya mereka sangat ringan sehingga tidak mampu untuk 
sekadar melenyapkan gunung-gunung yang menjadi salah satu bukti ke- 
kuasaan Allah. 


47. Maka karena itu, jangan sekali-kali kamu atau siapa pun mengira bahwa 
Allah mengingkari janji-Nya kepada rasul-rasul-Nya dalam keberhasilan 
tugas yang mereka laksanakan. Sungguh, Allah Mahaperkasa dan mempu- 
nyai pembalasan. Dia akan menjatuhkan siksa bagi para pendurhaka. 


48. Siksa itu akan Allah jatuhkan pada hari ketika bumi diganti dengan 
bumi yang lain dan langit diganti dengan langit yang lain, dan mereka, 
yakni manusia, berkumpul di Padang Mahsyar untuk menghadap Allah 
Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa guna mempertanggungjawabkan per- 
buatan mereka di dunia. 
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49. Pada hari itu engkau atau siapa pun akan melihat orang yang berdosa 
bersama-sama dengan rekan-rekan mereka, diikat dengan belenggu yang 
panas membara. 


50. Pakaian mereka terbuat dari cairan aspal yang mempercepat pemba- 
karan, dan wajah mereka ditutup oleh kobaran api neraka yang menyala- 
nyala. 


51. Itu semua dilakukan agar Allah terbukti memberi balasan kepada setiap 
orang durhaka terhadap apa yang telah dia usahakan di dunia. Sungguh, 
Allah Mahacepat perhitungan-Nya, Mahatepat, dan Mahaadil. 


52. Al-Qur'an ini adalah penjelasan yang sempurna bagi manusia untuk 
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat; agar mereka diberi peringatan 
dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha 
Esa, dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran dari Al-Qur'an ter- 
sebut.[] 
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surah dalam mushaf. Surah yang terdiri atas 99 ayat ini termasuk 

golongan surah Makkiyyah karena diturunkan sebelum Nabi 
berhijrah ke Madinah. Al-Hijr adalah sebuah pegunungan yang pernah 
didiami kaum Samud, terletak di pinggir jalan raya yang menghu- 
bungkan Madinah dan Syam. Nama pegunungan tersebut kemudian 
dijadikan nama untuk surah ini karena di dalamnya terdapat kisah 
kaum Samud (ayat 80-84), sebagai peringatan bagi kaum mukmin. 
Kaum Samud dihancurkan oleh Allah akibat mendustakan Nabi Saleh 
dan berpaling dari ayat-ayat Allah. 


| and al-Hijr menempati urutan ke-15 dalam susunan surah- 


Selain kisah kaum Samud, surah ini juga mengisahkan beberapa 
kaum lainnya, seperti kaum Nabi Lut dan Nabi Syuaib, yang juga 
dibinasakan oleh Allah akibat kedurhakaan mereka. Kisah-kisah ini 
memberi manusia pelajaran bahwa orang yang menentang ajaran 
utusan Allah pasti akan mengalami kehancuran. (J 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Penentangan orang kafir terhadap rasul-rasul Allah 
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1. Alif Lam Ra. Ayat-ayat pada surah ini adalah sebagian dari ayat-ayat 
Kitab yang sempurna, yaitu ayat-ayat Al-Our'an yang memberi penjelasan. 














2. Orang kafir itu suatu saat nanti setelah berada di akhirat kelak kadang- 
kadang menginginkan sekiranya mereka dahulu ketika di dunia menjadi 
orang muslim. 


3. Wahai Nabi Muhammad dan kaum muslim, apabila mereka tetap 
keras pada pendiriannya, biarkanlah mereka di dunia ini makan dan ber- 
senang-senang dan terus dilalaikan oleh angan-angan kosong mereka dari 
beriman, mengikuti dakwahmu, dan hal-hal penting lainnya. Kelak mereka 
akan mengetahui akibat perbuatan buruk yang pernah mereka lakukan. 


4. Dan Allah menegaskan bahwa Kami tidak membinasakan suatu negeri 
pun bersama dengan penduduknya, melainkan sudah ada ketentuan dan 
waktu yang ditetapkan bagi kebinasaan-nya. 





5. Ajal adalah ketetapan yang sudah Allah tentukan waktunya, karena 
itu tidak ada suatu umat pun yang dapat mendahului ajalnya, dan tidak 
pula dapat meminta penundaan darinya. 
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6. Dan tidak hanya melakukan perbuatan buruk, orang kafir juga meng- 
ucapkan perkataan yang menyakiti Nabi Muhammad. Mereka berkata, 
“Wahai orang yang kepadanya diturunkan al-Qur'an, sesungguhnya engkau, 
wahai Muhammad, benar-benar orang gila karena mengakui apa yang 
kausampaikan bersumber dari Allah. 


7. Tidak hanya mengolok Nabi Muhammad, mereka juga meminta 
beliau mendatangkan malaikat. Mereka berkata, “Mengapa engkau ti- 
dak mendatangkan malaikat dalam bentuk aslinya kepada kami, supaya 
menjadi bukti kebenaran pengakuanmu sebagai rasul, agar mereka 
menyampaikan pesan-pesan Allah kepada kami secara langsung, atau 
agar mereka menyiksa kami dengan azab dari Tuhanmu, jika engkau 
termasuk orang yang benar?” 


8. Menjawab permintaan kaum kafir tersebut, Allah berfirman, “Kami 
tidak menurunkan malaikat melainkan dengan kebenaran, yaitu sesuatu 
yang pasti dari Allah, seperti wahyu, azab bagi pendurhaka, dan kesela- 
matan bagi penaat, dan mereka ketika para malaikat itu diturunkan un- 
tuk membawa azab, tidak diberikan penangguhan sedikit pun. 


9. Untuk membuktikan kebenaran pengakuan Nabi Muhammad bah- 
wa ayat-ayat yang disampaikannya benar-benar berasal dari Allah, Dia 
berfirman, “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur'an melalui 
perantara Malaikat Jibril yang diragukan oleh kaum kafir itu, dan 
pasti Kami pula bersama Malaikat Jibril dan kaum mukmin yang selalu 
memelihara keaslian, kesucian, dan kekekalan-nya hingga akhir zaman.” 


10. Pendustaan yang dialami oleh Nabi Muhammad juga terjadi pada 
para rasul sebelumnya. Allah menyatakan, “Dan sungguh, Kami 
telah mengutus beberapa rasul sebelum Kami mengutus engkau, wahai 
Nabi Muhammad. Kami telah mengutus mereka kepada umat-umat ter- 
dahulu. 


11. Dan ingatlah wahai Nabi Muhammad, setiap kali seorang rasul datang 
kepada mereka dengan membawa risalah dari Allah dan mengajak mereka 
beriman, mereka selalu memperolok-olokkannya. Karena itu, janganlah 
engkau berkecil hati dan bersedih menerima perlakuan buruk kaummu 
kepadamu, karena para rasul sebelummu juga mengalami hal demikian. 


12. Perlakuan buruk sebagian dari kaummu dan penolakan mereka 
kepada dakwahmu tidaklah berbeda dengan apa yang dilakukan oleh 
orang kafir terdahulu. Ketahuilah, wahai Nabi Muhammad bahwa de- 
mikianlah, Kami memasukkannya, yaitu olok-olok terhadap para rasul 
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dan risalahnya, ke dalam hati orang yang berdosa, yaitu kaum kafir yang 
kebejatan dan dosa mereka sudah mendarah daging. Semua ayat dan 
risalah para rasul tidak mampu menuntun mereka menuju iman. 


13. Karena itu, mereka tidak beriman kepadanya, yaitu Al-Qur'an atau 
Nabi Muhammad, padahal telah berlalu sunatullah berupa kebinasaan 
dan kehancuran terhadap orang-orang terdahulu akibat dari perbuatan 
dosa dan kedurhakaan mereka. 


14. Memenuhi permintaan kaum kafir untuk mendatangkan malaikat 
agar dapat mereka lihat wujud aslinya dan mereka dengar pesannya 
tidak akan pernah membuat mereka beriman. Dan bahkan kalau Kami 
bukakan kepada mereka salah satu pintu langit, lalu mereka terus-menerus 
naik ke atasnya sehingga mereka dapat menyaksikan berbagai kebesaran 
dan kekuasaan Allah, 


15. mereka tentulah tidak akan beriman, bahkan mereka akan berkata, 
“Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan dan ditutupi, bahkan 
kami adalah orang yang terkena sihir Muhammad dan apa yang kami li- 
hat bukanlah sesuatu yang nyata.” Perkataan mereka menunjukkan 
betapa kuat pengingkaran mereka terhadap tanda-tanda kekuasaan 
Allah. 


Penciptaan alam semesta sebagai bukti kekuasaan Allah 
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16. Begitu banyak bukti kekuasaan Allah yang dapat mereka saksikan, 
tetapi kaum kafir tetap tidak mau mengambil pelajaran darinya. Allah 
berfirman, “Dan sungguh, Kami telah menciptakan gugusan bintang di la- 
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ngit yang membuktikan kekuasaan Kami, dan Kami telah menjadikannya 
indah bagi orang yang memandang-nya. 


17. Dan selain itu, Kami menjaganya, yakni langit, dari setiap gangguan 
setan yang terkutuk, 


18. kecuali setan yang terus-menerus berupaya keras mencuri-curi berita 
yang dapat didengar dari malaikat lalu dikejar oleh semburan api yang terang.” 


19. Usai menyebut tanda kekuasaan-Nya di langit, Allah lalu beralih 
menyebut tanda kekuasaan-Nya di bumi. Allah menyatakan, “Dan Ka- 
mi telah menghamparkan bumi sebagai pijakan bagi manusia, dan Kami 
pancangkan padanya gunung-gunung yang kukuh sebagai pasak bagi 
bumi agar tidak roboh dan berguncang sehingga manusia menjadi 
aman, serta Kami ciptakan dan tumbuhkan di sana segala sesuatu, seperti 
tumbuhan yang beragam, menurut ukuran yang seimbang dan tepat; 
semuanya demi kemaslahatan makhluk-Nya. 


20. Dan selain itu, Kami pun telah menjadikan padanya sumber-sumber 
dan sarana-sarana kehidupan untuk keperluanmu, wahai manusia, baik 
berupa sandang, pangan, maupun papan. Dan Kami ciptakan pula be- 
ragam makhluk-makhluk yang bukan kamu pemberi rezekinya, melainkan 
Kami-lah yang menanggungnya. 


21. Dan tidak ada sesuatu pun dari makhluk ciptaan Allah di langit dan 
bumi melainkan pada sisi Kamilah khazanahnya. Kami yang menguasai, 
mengatur, dan membagi rezekinya sesuai kehendak dan ketentuan Ka- 
mi. Kami tidak menurunkannya kepada mereka melainkan dengan ukur- 
an tertentu, yakni sesuai kondisi, kebutuhan, dan keadaan mereka ma- 
sing-masing. 


22. Dan hal lain yang membuktikan kekuasaan Kami adalah bahwa 
Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan butir-butir awan dan 
dari hasil perkawinan itu, Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri 
minum kamu sekalian, tumbuh-tumbuhan, dan hewan dengan air itu, dan 
bukanlah kamu, melainkan Kami-lah, yang menyimpan dan menguasai- 
nya. 


23. Usai menjelaskan tanda-tanda kekuasaan-Nya di langit dan bumi, 
Allah lalu menyatakan, “Dan ketahuilah bahwa sungguh, Kamilah yang 
menghidupkan apa yang ada di alam, termasuk manusia, dan kami pula 
yang mematikan mereka, dan Kami pula yang mewarisi apa saja yang di- 
tinggalkan oleh makhluk-makhluk itu. 
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24. Dan sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu, 
baiktentang kehidupan maupun kematian mereka, dan Kami mengetahui 
pula orang yang terkemudian, yaitu umat pada masa sekarang dan masa 
mendatang.” 


25. Dan ketahuilah wahai Nabi Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu 
yang telah memberi manusia kehidupan dan berbagai kenikmatan, Dia- 
lah yang akan mematikan dan mengumpulkan mereka semua di Padang 
Mahsyar. Sungguh, Dia adalah Tuhan Yang Mahabijaksana dengan me- 
nempatkan sesuatu dengan tepat, Maha Mengetahui segala sesuatu, be- 
sar maupun kecil, baik yang terjadi di masa lalu, masa sekarang, mau- 
pun masa mendatang. 


Penciptaan manusia dan jin serta pembangkangan Iblis 
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26. Setelah menggambarkan nikmat-nikmat Allah di alam sekitar ma- 
nusia, melalui ayat-ayat berikut Allah menjelaskan penciptaan manusia. 
Allah menyatakan, “Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia, yak- 
ni Adam, dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk. 
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27. Dan Kami telah menciptakan jin sebelum penciptaan Adam dari api 
yang sangat panas.” 


28. Dan ingatlah wahai Nabi Muhammad, ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para malaikat, “Sungguh, Aku akan menciptakan seorang manusia, 
yakni Adam, dari tanah liat kering yang berasal dari lumpur hitam yang 
diberi bentuk. 


29. Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian-nya dan Aku telah 
meniupkan roh ciptaan-Ku ke dalamnya, maka tunduklah kamu, wahai pa- 
ra malaikat, dengan sukarela sebagai tanda penghormatan kamu kepa- 
danya dengan bersujud.” 


30. Maka dengan segera dan serta merta bersujudlah para malaikat itu 
semuanya secara bersama-sama dengan penuh kepatuhan dan ketaatan, 


31. kecuali Iblis; ia enggan ikut bersujud bersama-sama para malaikat yang 
sujud itu. 


32. Melihat keengganan dan pembangkangan Iblis untuk bersujud ke- 
pada Nabi Adam meski mendapat perintah langsung dari Allah, Dia 
berfirman, “Wahai Iblis, apa sebabnya kamu tidak mau ikut sujud bersama 
mereka, yakni para malaikat yang sujud dengan penuh kepatuhan dan 
ketaatan itu?” 


33. Mendapat pertanyaan demikian dari Allah, ia (Iblis) berkata dengan 
pongah, “Aku sekali-kali tidak akan pernah sujud kepada manusia yang 
Engkau telah menciptakannya dari tanah liat kering yang berasal dari lum- 
pur hitam yang diberi bentuk.” Aku lebih mulia daripadanya karena Eng- 
kau telah menciptakan aku dari api. (Lihat: Surah al-A'raf/7: 12) 


34-35. Mendengar jawaban Iblis yang bernada angkuh, Dia (Allah) berfir- 
man, “Kalau begitu keluarlah dari surga, wahai Iblis, karena sesungguhnya 
kamu terkutuk. Engkau tidak pantas menerima rahmat-Ku, apalagi ting- 
gal di surga-Ku. Dan sesungguhnya kutukan itu, yakni keterjauhan eng- 
kau dari rahmat-Ku, tetap menimpamu di dunia sampai hari Kiamat.” 


36. Kutukan Allah kepada Iblis tidak membuatnya menyadari kesalahan 
dan kedurhakaannya, tidak pula membuatnya memohon ampun kepa- 
da Allah. Kedurhakaannya bahkan semakin menjadi. Keengganan 
Iblis untuk bersujud lahir dari kedengkiannya terhadap Nabi Adam. 
Kedengkian itu bahkan ingin dia teruskan hingga anak cucunya. Hal 
ini terbukti dari permintaan Iblis kepada Allah agar umurnya dipan- 
jangkan. Ia (Iblis) berkata, “Ya Tuhanku, kalau begitu maka berilah pe- 
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nangguhan kepadaku, yakni berilah tenggat bagiku untuk hidup dalam 
waktu yang lama agar aku dapat menjerumuskan anak-cucu Adam 
sampai hari ketika manusia dibangkitkan dari kubur pada hari Kiamat.” 


37-38. Permintaan Iblis untuk dipanjangkan umurnya dikabulkan oleh 
Allah. Allah berfirman, “Baiklah, maka sesungguhnya kamu, wahai Iblis, 
termasuk yang diberi penangguhan, yakni dipanjangkan umurnya, sampai 
hari yang telah ditentukan, yakni tiupan pertama sangkakala sebagai 
tanda permulaan kiamat, dan pada saat itulah engkau harus mati dan 
mempertanggungjawabkan perbuatanmu.” 


39. Mengetahui permohonannya dikabulkan oleh Allah, ia (Iblis) ber- 
kata, “Tuhanku, oleh karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, 
yaitu mendapat kutukan dan dijauhkan dari rahmat-Mu, aku pasti akan 
jadikan (kejahatan) terasa indah bagi mereka, sehingga mereka mengang- 
gap baik perbuatan-perbuatan maksiat di bumi yang memalingkan dan 
menjauhkan mereka dari ibadah kepada-Mu, dan aku dengan segala 
daya dan cara akan menyesatkan mereka semuanya dari jalan lurus yang 
Engkau ridai.” 


40. Iblis meneruskan perkataanya, “Aku akan berusaha menyesatkan 
manusia kecuali kelompok tertentu dari hamba-hamba-Mu yang terpilih 
di antara mereka, yakni orang-orang yang Engkau pilih dan beri taufik 
untuk senantiasa menaati-Mu, dan orang-orang yang disucikan dari se- 
gala kedurhakaan. 


41. Pernyataan Iblis itu dijawab oleh Allah dengan berfirman, “Ini, yakni 
apa yang engkau katakan, baik yang engkau kecualikan maupun yang 
tidak, adalah jalan yang lurus, yang merupakan jalan kebenaran dan 
mengarah ke-pada-Ku, yakni sesuatu ketentuan yang telah ditentukan 
dengan ketetapan dan kebijaksanaan-Ku.” 


42. Allah melanjutkan firman-Nya, “Sesungguhnya kamu, wahai Iblis, 
tidak punya kuasa atas hamba-hamba-Ku. Engkau tidak akan mampu 
menjerumuskan dan memalingkan mereka dari ketaatan kepada-Ku, 
kecuali mereka yang mengikuti godaan-mu dan enggan bertobat, yaitu 
orang yang sesat.” 


43. Allah telah menyiapkan neraka Jahanam bagi orang-orang yang 
sesat dan enggan bertobat. Allah berfirman, “Dan sungguh, Jahanam itu 
benar-benar tempat berkumpul dan tempat kembali yang telah dijanjikan 
untuk mereka semuanya, yakni para pengikut Iblis.” 
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44. Allah lalu menggambarkan bahwa Jahanam yang menjadi tempat 
mereka dikumpulkan dan disiksa itu mempunyai tujuh pintu. Setiap pintu 
telah ditetapkan untuk menjadi tempat masuk dan tempat penyiksaan 
bagi golongan tertentu dari mereka. 


Berbagai kenikmatan surga bagi orang yang bertakwa 
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45. Usai menggambarkan siksaan dalam neraka Jahanam yang menanti 
orang-orang yang sesat dan enggan bertobat, dalam ayat-ayat berikut 
Allah menjelaskan balasan bagi hamba-hamba-Nya yang taat dan pa- 
tuh. Allah menyatakan bahwa sesungguhnya orang yang bertakwa itu, 
yakni mereka yang mematuhi petunjuk Allah dan berserah diri kepa- 
da-Nya, berada dalam surga-surga. Mereka tinggal dan mendapat gan- 
jaran di taman-taman yang keindahannya tidak dapat dilukiskan de- 
ngan kata-kata. Dan di dekat kediaman mereka dijumpai mata air yang 
mengalir. 








46. Ketika orang-orang yang bertakwa itu hendak memasuki pintu 
surga, malaikat menyambut mereka, “Masuklah ke dalamnya dengan se- 
jahtera dan aman dari kekurangan, ketakutan, kesedihan, kegundahan, 
bahkan bencana dan malapetaka.” 


47. Allah menjelaskan dalam ayat-ayat berikut kondisi kejiwaan dan 
hubungan timbal-balik di antara orang-orang yang bertakwa di surga. 
Allah menyatakan, “Dan di surga kelak akan Kami lenyapkan segala 
rasa dendam, benci, dengki, dan iri yang ada dan terpendam dalam hati 
mereka selama di dunia. Dengan demikian, mereka merasa bersaudara 
dan bersahabat satu dengan lainnya dalam suasana bahagia dan gem- 
bira. Mereka duduk saling berhadapan di atas dipan-dipan yang telah disi- 
apkan bagi mereka. (Lihat: Surah al-Wagi ah/56: 15-23) 


48. Selain itu, mereka juga tidak merasa lelah, letih, maupun jenuh di 
dalamnya. Mereka tidak lagi perlu bersusah payah melakukan berbagai 
usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka, seperti yang dulu 
mereka lakukan di dunia. Apa saja yang mereka butuhkan sudah terse- 
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dia di dalam surga, dan lebih dari itu, mereka pun tidak akan dikeluarkan 
darinya; mereka kekal dalam kenikmatan surga itu. 


49-50. Usai menjelaskan kedudukan dan siksa yang Allah siapkan bagi 
orang-orang kafir di neraka, dan ganjaran yang Dia janjikan bagi orang- 
orang yang bertakwa di surga, Allah lalu meminta Nabi Muhammad 
untuk menyampaikan kabar gembira kepada mereka semua, baik yang 
taat maupun yang durhaka. Allah berfirman, “Kabarkanlah, wahai Na- 
bi Muhammad, kepada hamba-hamba-Ku yang taat maupun yang berge- 
limang dosa dan hendak bertobat bahwa Aku-lah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Dan katakan pula kepada orang-orang yang kafir 
dan para pendosa yang enggan bertobat bahwa sesungguhnya azab-Ku 
adalah azab yang sangat pedih. 


Kisah Nabi Ibrahim dan tamunya 





Su IA 


51. Pada ayat-ayat sebelumnya Allah meminta Nabi Muhammad me- 
nyampaikan berita penting terkait beberapa sifat Allah kepada yang 
bertakwa dan keadilan Allah kepada yang durhaka. Pada ayat-ayat be- 
rikut Allah juga meminta beliau menyampaikan kabar penting me- 
nyangkut sikap orang-orang musyrik yang menuntut turunnya malai- 
kat kepada Nabi Ibrahim. Perintah Allah itu berbunyi, “Dan kabarkanlah 
pula berita penting yang lain kepada mereka tentang para malaikat yang 
Allah turunkan sebagai tamu Ibrahim. 


52. Kabarkanlah bagaimana ketika mereka masuk ke tempatnya, yaitu 
rumah Nabi Ibrahim, lalu mereka mengucapkan, ‘Salam’ kepadanya. Nabi 
Ibrahim pun menjawab, “Salam.” Tidak lama kemudian Nabi Ibrahim 
menyuguhkan daging sapi muda yang dipanggang. Tidak satu pun dari 
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para tamu itu menjamah suguhan Nabi Ibrahim. Ini merupakan hal 
yang tidak wajar. Melihat keanehan itu, Dia (Ibrahim) berkata, “Kami, 
yakni aku dan istriku, benar-benar merasa takut kepadamu.” (Lihat: Surah 
Hud/11:70) 


53. Mendengar ucapan Nabi Ibrahim, mereka, yakni para tamu itu, ber- 
kata, “Janganlah engkau merasa takut atas kedatangan kami, karena se- 
sungguhnya kami datang untuk memberi kabar gembira kepadamu dengan 
kelahiran seorang anak laki-laki yang sehat, yang akan tumbuh dewasa 
dan menjadi orang yang pandai dan luas serta dalam pengetahuannya. 
Kelak engkau akan memberinya nama Ishak.” (Lihat: Surah as-Saffat/ 
37:112) 


54. Heran dengan berita itu, dia (Ibrahim) berkata, “Wahai tamuku, be- 
natkah kamu memberi kabar gembira kepadaku dengan kelahiran seorang 
anak yang telah lama aku impikan, padahal usiaku telah lanjut dan 
kekuatanku pun sudah melemah? Rasanya tidak mungkin lagi bagiku 
untuk mendapatkan anak seperti yang kamu katakan. Lalu, bagaimana 
kamu memberi kabar gembira tersebut: yakni bagaimana hal itu dapat ter- 
wujud?” (Lihat: Surah Hiid/11: 72) 


55. Mereka menjawab untuk meyakinkan Ibrahim, “Kami menyampaikan 
kabar gembira kepadamu dengan benar. Apa yang kami sampaikan kepa- 
damu adalah hal yang benar adanya, dan itu akan menjadi suatu ke- 
nyataan bagimu. Maka, janganlah engkau termasuk orang yang berputus 
asa dari nikmat dan karunia Allah.” 


56. Dia (Ibrahim) berkatamenanggapipernyataantamunya, “Ketahuilah, 
tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat dan karunia Tuhannya ke- 
cuali orang yang sesat. Mereka adalah orang-orang yang menyimpang 
dari jalan Tuhan atau tidak menemukan jalan yang benar, dan tidak 
mengetahui kekuasaan Allah. Aku bukanlah orang yang demikian, ka- 
rena itu aku tidak pernah berputus asa dari rahmat-Nya.” 


57. Setelah Ibrahim yakin tamu-tamunya adalah malaikat, dia berkata, 
“Apakah urusanmu yang penting selain membawa kabar gembira itu 
kepada kami, wahai para utusan Allah?” 


58. Mereka menjawab, “Selain membawa berita gembira tentang kela- 
hiran anakmu, sesungguhnya kami juga diutus oleh Allah kepada kaum 
Nabi Lut yang berdosa dan durhaka. Kami diutus untuk membinasakan 
mereka. 
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59-60. Allah menyatakan bahwa kami akan membinasakan kaum Nabi 
Lut yang berdosa, kecuali para pengikut Lut. Sesungguhnya Kami pasti 
menyelamatkan mereka semuanya dari kebinasaan itu, kecuali istrinya. Dia 
dibinaskan bersama kaum Nabi Lut lainnya. Kami telah menentukan ke- 
putusan sesuai perintah Allah kepada kami bahwa sesungguhnya dia ter- 
masuk orang yang tertinggal bersama orang kafir lainnya.” 


Kisah Nabi Lut dan kaumnya 


ats SO EN SO SA IU 
Ta Es D. en 
ÅS Nial G. o Bl ah 533 Ga ea 
Â $ cin AN TS DAKI 
rai Sa 

A Tn an KI Koma yag Ate 
G TE UIN OA RAN KA 
AA ee Sa Senin 
Sena 


61-62. Usai mengisahkan dialog antara Nabi Ibrahim dengan para ma- 
laikat yang bertamu ke kediamannya, pada ayat-ayat berikut Allah me- 
ngisahkan pembinasaan kaum Nabi Lut. Allah menyatakan, “Maka 
ketika utusan yang sebelumnya bertamu ke rumah Nabi Ibrahim itu 
datang kepada para pengikut Lut, dia berkata, “Sesungguh-nya kamu, wahai 
para tamu, adalah orang yang tidak kami kenal.” (Lihat: Surah al-Anka- 
but/29: 23) 








63. Menerangkan maksud kedatangan mereka, para utusan itu menja- 
wab, “Sebenarnya Kami ini datang kepadamu tidak untuk berbuat jahat 
kepadamu, wahai Nabi Lut. Kami datang kemari tidak lain untuk mem- 
bawa kabar buruk berupa azab pedih yang akan Allah timpakan kepada 
kaummu yang durhaka. Itulah azab yang selama ini selalu mereka dusta- 
kan ketika engkau menyampaikan dakwahmu kepada mereka. 
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64. Dan jangalah engkau ragukan maksud kedatangan kami. Kami da- 
tang kepadamu dengan membawa kebenaran yang membuktikan kebe- 
naran yang engkau sampaikan kepada mereka dan kesalahan mereka 
menolak ajakanmu untuk beriman kepada Allah. Dan sungguh, Kami 
adalah orang yang benar dalam ucapan dan perbuatan kami.” 


65. Pernyataan para malaikat itu mampu menenangkan hati Nabi Lut 
sehingga tidak lagi meragukan maksud kedatangan mereka. Dalam 
keadaan demikian, mereka berpesan, “Maka tinggalkanlah kaummu 
yang kafir, wahai Nabi Lut, dan pergilah kamu pada akhir malam, yakni 
menjelang Subuh, beserta keluargamu, dan ikuti serta awasi-lah mereka 
dengan sungguh-sungguh dari belakang, dan jangan ada di antara kamu 
yang menoleh ke belakang agar perjalanan kamu lancar. Dan teruskanlah 
perjalanan hingga kamu semua sampai ke tempat yang diperintahkan ke- 
padamu.” (Lihat: Surah Hud/11: 81) 


66. Allah menjelaskan pembinasaan atas kaum Nabi Lut sebagai beri- 
kut. Dan telah Kami tetapkan kepadanya, yakni Nabi Lut, keputusan 
pembinasaan itu yang sungguh mengerikan. Kami telah memutuskan 
bahwa akhirnya mereka yang durhaka akan ditumpas habis pada waktu 
Subuh. Tidak akan ada seorang pun dari mereka yang tersisa. 


67. Usai menggambarkan peristiwa yang akan terjadi pada kaum Nabi 
Lut, melalui ayat-ayat berikut Allah menceritakan suasana sebelum 
dialog antara Nabi Lut dengan para tamunya. Kaum Nabi Lut melihat 
ada pria-pria tampan yang bertamu ke rumah Nabi Lut. Dan datanglah 
sejumlah pendurhaka dari penduduk kota itu, yakni Sodom yang menjadi 
tempat tinggal Nabi Lut, ke rumah Lut dengan gembira dan berduyun- 
duyun karena kedatangan para tamu tampan itu. Mereka datang untuk 
mengajak para tamu itu melakukan hubungan homoseksual. 


68. Melihat sikap dan gelagat para pendurhaka yang mendatangi ru- 
mahnya, Nabi Lut berkata, “Sesungguhnya mereka yang ada di rumahku 
adalah tamuku yang harus kita hormati bersama. Maka, jangan kamu 
mempermalukan aku dengan mengajak mereka melakukan perbuatan 
yang tidak senonoh.” 


69. Melanjutkan nasihatnya, Nabi Lut berpesan, “Dan bertakwalah ka- 
mu kepada Allah. Lindungi dan jagalah diri kamu dari siksa-Nya dengan 
menghindari perbuatan yang tidak senonoh itu. Dan janganlah sekali- 
kali kamu membuat aku terhina akibat sikap dan perlakukan kalian ke- 
pada mereka.” 
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70. Nasihat Nabi Lut tidak membuat para pendurhaka itu mengurung- 
kan niat. Dengan angkuh dan sombong mereka berkata, “Dan bukankah 
kami sejak awal telah melarangmu, wahai Lut, dari melindungi manusia; 
yakni para tamumu yang ingin kami ajak melakukan hubungan seksu- 
al?” 


71. Mendengar ucapan dan sikap kaumnya yang keras kepala, Nabi 
Lut berkata dalam rangka memberi alternatif, “Mereka itulah putri-putri- 
ku dan putri-putri kaumku yang dapat kamu nikahi, jika kamu hendak 
berbuat, yakni melakukan hubungan seksual. Itulah cara yang halal dan 
terhormat bagi kalian sesuai fitrah yang Allah tetapkan.” 


72. Sebelum melanjutkan kisah kaum Nabi Lut, Allah berfirman, “Demi 
umurmu, wahai Nabi Muhammad atau Nabi Nuh, sungguh mereka, yakni 
kaum Nabi Lut terus saja terombang-ambing dalam kemabukan sehingga 
tidak akan menyadari kesesatan mereka.” 


73. Dalam keadaan yang demikian itu maka mereka dibinasakan oleh 
Allah dengan suara keras yang mengguntur yang terjadi ketika matahari 
akan terbit. 


74. Seiring datangnya suara keras yang mengguntur itu maka Kami 
jungkir balikkan kota Sodom dan Gomorah yang menjadi tempat ting- 
gal kaum Nabi Lut, dan selain itu, Kami juga hujani mereka secara ber- 
tubi-tubi dengan batu dari tanah yang keras sehingga mereka hancur dan 
binasa. 


75. Sungguh, pada yang demikian itu, yaitu berita-berita dan kisah-kisah 
yang Allah sampaikan, benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran, kea- 
gungan, dan kekuasaan Allah bagi orang yang memperhatikan tanda-tan- 
da yang diperlihatkan dan dihamparkan di alam semesta ini. 


76. Dan Allah pun menegaskan bahwa se-sungguh-nya kota itu, yakni 
Sodom dan Gomorah yang terletak di sebelah timur Laut Mati dan 
menjadi tempat tinggal kaum Nabi Lut, benar-benar terletak di jalan 
yang masih tetap dapat dilalui manusia, pun dapat disaksikan bekas-be- 
kas kehancurannya. 


77. Sungguh, pada yang demikian itu, yaitu peristiwa-peristiwa yang 
digambarkan dalam kisah-kisah tentang Nabi Ibrahim dan Nabi Lut 
bersama kaum mereka, benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah bagi 
orang yang beriman. 
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Kisah Nabi Syu“aib 
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78. Setelah mengisahkan pembinasaan kaum Nabi Lut karena kedurha- 
kaan mereka pada ayat-ayat sebelumnya, pada ayat berikut Allah 
menuturkan kisah kaum Nabi Syu'aib dan kebinasaan mereka. Allah 
berfirman, “Dan sesungguhnya penduduk Aikah itu, yakni sebuah lokasi 
di wilayah Madyan yang ditinggali oleh kaum Nabi Syu'aib, benar-benar 
kaum yang zalim. Mereka suka menyamun dan merampok orang- 
orang yang melewati negeri mereka serta curang dalam menakar dan 
menimbang. 


79. Akibat dari sikap, perbuatan, dan kezaliman mereka itu maka Kami 
membinasakan mereka, yakni kaum Nabi Syu'aib. Dan sesungguhnya ke- 
dua negeri itu, yakni kota Sodom yang didiami kaum Nabi Lut dan kota 
Aikah yang didiami kaum Nabi Syu'aib, terletak di satu jalur jalan raya 
yang masih biasa dilalui manusia hingga saat ini. 


Kisah Kaum Samud 
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80. Usai menuturkan kisah kaum Nabi Lut dan Nabi Syu'aib, Allah lalu 
menceritakan kisah Kaum Samud, kaum Nabi Saleh. Allah berfirman, 
“Dan sesungguhnya penduduk negeri Hijr, yakni kaum Samud yang men- 
diami suatu wilayah di Wadi al-Gura antara Madinah dengan Suriah, 
benar-benar telah mendustakan Nabi Saleh sebagai salah seorang dari pa- 
ra rasul yang Allah utus kepada mereka. 


X 





I® 





81. Dan Kami telah mendatangkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan 
Kami, yakni mukjizat kepada Nabi Saleh berupa unta betina yang mem- 
buktikan kerasulannya. Nabi Saleh mengingatkan kaumnya untuk ti- 
dak mengganggu apalagi menyakiti unta tersebut. Namun, mereka 
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melanggar pesan Nabi Saleh dan menyembelih unta itu. Mukjizat itu 
telah mereka saksikan, tetapi mereka selalu berpaling darinya dengan se- 
lalu abai. 


82. Dan mereka, yakni kaum Samud, memahat gunung-gunung batu untuk 
dijadikan rumah-rumah yang kokoh sebagai tempat tinggal. Rumah- 
rumah itu mereka diami dengan rasa aman dari segala gangguan. 


83. Keberpalingan mereka dari Allah dan kedurhakaan kepada-Nya 
kemudian membuat Allah murka. Mereka lalu dibinasakan oleh Allah 
pada hari keempat dari tenggat yang telah Nabi Saleh berikan kepada 
mereka untuk berpikir, dengan suatu azab berupa suara keras yang 
mengguntur pada pagi hari. Suara itu memicu gempa dahsyat yang 
membuat mereka terkubur dalam rumah-rumah mereka yang dipahat 
pada gunung-gunung batu itu. 


84. Azab itu datang dengan begitu dahsyat, sehingga tidak berguna lagi 
bagi mereka apa yang telah mereka usahakan. Mereka mengira bahwa ru- 
mah-rumah yang mereka pahat pada sisi tebing gunung yang kukuh 
itu akan menyelamatkan mereka, namun ternyata semua itu tidak mam- 
pu melindungi mereka dari azab Allah.” 


85. Usai menceritakan kisah beberapa kaum yang durhaka kepada para 
rasul, melalui ayat ini Allah kembali menegaskan tentang penciptaan 
langit dan bumi. Allah menyatakan, “Dan Kami tidak menciptakan langit 
dengan aneka bintang dan planet yang menghiasinya dan tidak pula 
kami ciptakan bumi dengan aneka makhluk di permukaannya maupun 
di perutnya, serta apa yang ada di antara keduanya, yakni antara langit 
dan bumi, baik yang tampak maupun yang tidak tampak, yang diketa- 
hui maupun tidak diketahui oleh manusia, melainkan dengan kebenaran. 
Kami ciptakan itu semua sebagai bukti-bukti kekuasaan Kami agar 
manusia mau beriman. Dan sungguh, Kiamat yang menjadi saat ketika 
semua manusia dimintai pertanggungjawaban atas amalnya, pasti akan 
datang. Tidak ada keraguan sedikit pun tentangnya. Maka maafkanlah 
kaummu yang enggan beriman, wahai Nabi Muhammad, atas 
kecaman, gangguan, dan pendustaan mereka kepadamu. Maafkanlah 
mereka dengan cara yang baik.” 


86. Sungguh, Tuhan yang selalu memeliharamu dan membimbing-mu, 
wahai Nabi Muhammad, Dia-lah Tuhan Yang Maha Pencipta. Dia-lah 
pencipta segala sesuatu di alam raya ini. Dia juga Maha mengetahui se- 
gala sifat, ciri, dan keadaan makhluk-makhluk ciptaan-Nya. 
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Anugerah Allah kepada Nabi Muhammad 
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87. Setelah pada ayat-ayat sebelumnya Allah mengisahkan hinaan kaum 
pendurhaka kepada para rasul Allah dan siksaan yang ditimpakan- 
Nya kepada mereka, dalam ayat ini Allah menjelaskan anugerah yang 
diberikan-Nya kepada Nabi Muhammad. Allah berfirman, “Dan sung- 
guh, Kami telah memberikan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, tujuh 
ayat yang dibaca berulang-ulang dalam salat, yaitu Surah al-Fatihah dan 
ayat-ayat lain dari Al-Qur'an yang agung.” 


88. Anugerah Allah kepada Nabi Muhammad dan kaum mukmin 
berupa Surah al-Fatihah jauh lebih berharga daripada kenikmatan 
duniawi yang Allah berikan kepada kaum kafir. Allah mengingatkan 
Nabi Muhammad akan hal tersebut dengan firman-Nya, “Wahai Nabi 
Muhammad, jangan sekali-kali engkau tujukan pandanganmu sehingga 
tergiur kepada kenikmatan hidup dan kemewahan duniawi yang fana dan 
sesaat yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di antara mereka, 
yakni kaum kafir, dan jangan pula engkau bersedih hati terhadap mereka 
karena keengganan mereka menerima dakwahmu menuju iman. Dan 
berendah hatilah engkau terhadap orang-orang yang beriman serta jagalah 
hubungan baikmu dengan mereka. 








89. Dan katakanlah kepada orang kafir, wahai Nabi Muhammad, “Se- 
sungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang jelas kepada kalian ten- 
tang hukuman atas keingkaran kalian.” 


90-91. Memperingatkan kaum kafir Mekah tentang datangnya azab 
akibat penolakan mereka terhadap dakwah Nabi Muhammad, Allah 
berfirman, “Sebagaimana Kami telah memberi kamu peringatan, se- 
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sungguhnya Kami telah menurunkan azab kepada orang yang memilah- 
milah Kitab Allah dan menyifatinya dengan berbagai macam sifat yang 
batil, yaitu orang-orang yang telah menjadikan Al-Qur'an itu terbagi-bagi 
ke dalam berbagai macam penamaan, seperti sihir, syair, tenung, atau 
lainnya, dan dengan berbagai sikap; sebagiannya mereka benarkan dan 
sebagian yang lain mereka ingkari. 


92-93.Atas perbuatan kaum kafir yang demikian, Allah pun bersumpah, 
Maka demi Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, Kami pasti akan menanyai 
dan meminta pertanggungjawaban kepada mereka semua di akhirat ke- 
lak tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu di dunia. 


94. Wahai Nabi Muhammad, jangan kaupedulikan sikap dan tindakan 
kaum kafir itu terhadap Al-Qur'an. Maka sampaikanlah saja kepada me- 
reka secara terang-terangan dan sungguh-sungguh segala apa yang dipe- 
rintahkan oleh Allah kepadamu dan berpalinglah dari orang yang musy- 
rik. Jangan kauhiraukan gangguan mereka dan teruslah berdakwah 
menyampaikan pesan-pesan Allah karena Dia akan selalu melindungi- 
mu. 


95. Meskipun kaum kafir berusaha sekuat tenaga mengganggu dan 
menghalangimu dari menyampaikan dakwah, sesungguhnya Kami, yakni 
Allah, malaikat, dan orang yang dikehendaki-Nya akan selalu memeliha- 
ra engkau, wahai Nabi Muhammad, dari gangguan dan kejahatan orang 
yang memperolok-olokkan engkau dan risalah yang kausampaikan. 


96. Mereka yang memperolok-olokkanmu tidak lain hanyalah orang 
yang menganggap adanya tuhan selain Allah. Anggapan mereka ini meru- 
pakan kesalahan besar. Karena itu, mereka kelak akan mengetahui akibat 
yang sangat pedih dari kedurhakaan dan kesyirikan mereka.” 


97. Kembali mengingatkan Nabi Muhammad, Allah berfirman, “Dan 
sungguh, Kami mengetahui bahwa engkau memiliki budi pekerti luhur 
dan toleransi yang tinggi dalam menghadapi gangguan mereka, tetapi 
engkau merasa sedih sehingga dadamu menjadi sempit disebabkan apa 
yang mereka ucapkan kepadamu berupa pendustaan, hinaan, dan olok- 
olok mereka. 


98. Karena itu, maka janganlah kaupedulikan ucapan mereka betapa- 
pun menyakitkan hatimu, tetapi bertasbihlah kepada Allah dengan me- 
nyucikan-Nya dari segala kesyirikan dan kekurangan disertai dengan 
memuji Tuhanmu yang selalu mengawasi dan melindungimu dari gang- 
guan kaum kafir serta membimbingmu ke jalan kebenaran, dan jadilah 


Tafsir Ringkas 125 





engkau di antara orang yang bersujud, yakni taat, tekun, dan patuh kepada 
Allah, seperti yang telah kaulakukan selama ini. 


99. Dan bersama dengan itu sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakan 
dan menghidupkanmu, dan serahkanlah dirimu sepenuhnya kepada- 
Nya sampai yakin, yaitu ajal, datang kepadamu. Dengan melakukan hal 
itu maka beban perasaan yang kaupikul akibat ucapan, sikap, dan ting- 
kah laku kaum kafir akan terasa ringan dan jiwamu pun akan merasa 
tenteram. (| 
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yang terdiri atas 128 ayat ini, meski masuk dalam kelompok surah 

Makkiyyah, namun tiga ayat terakhirnya diyakini turun di Madinah 
ketika Nabi pulang dari Perang Uhud. Nama an-Nahl (lebah) bersumber 
kata yang sama pada ayat 68. Ada persamaan antara madu lebah dengan 
intisari Al-Qur'an. Madu berasal dari sari bunga dan menjadi obat ba-gi 
manusia, sedangkan Al-Qur'an mengandung intisari kitab-kitab suci 
terdahulu ditambah ajaran-ajaran yang diperlukan oleh manusia hing- 
ga akhir zaman guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Surah 
ini terkadang disebut juga an-Ni'am (nikmat-nikmat Allah) karena di 
dalamnya Allah menyebut banyak nikmat dan karunia-Nya. 


Gan an-Nahl menempati urutan ke-16 dalam mushaf. Surah 


Di antara pokok isinya ialah: (1) keimanan, seperti keesaan dan 
kesempurnaan ilmu Allah, (2) hukum, di antaranya terkait makanan dan 
minuman halal dan haram, kebolehan mengonsumsi makanan yang 
haram dalam kondisi darurat, dan kewajiban memenuhi perjanjian, 
(3) kisah, seperti kisah Nabi Ibrahim. Topik-topik lain lain yang juga 
dibahas dalam surah ini ialah asal kejadian manusia, perihal lebah dan 
madu, dan azab ukhrawi bagi orang yang mengajak berbuat jahat. (J 





Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Kepastian hari kiamat dan kebenaran wahyu 
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1. Allah menegaskan bahwa ketetapan Allah, yaitu hari kiamat dan 
masa ketika para pendurhaka akan menerima azab, pasti datang, maka 
janganlah kamu, wahai para pendurhaka, meminta agar dipercepat keda- 
tangan-nya. Mahasuci Allah dari segala aib, kesyirikan, dan kekurangan, 
dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka sembah, berupa berhala atau 
apa pun juga yang mereka persekutukan dengan Dia. 


2. Menjelaskan kesempurnaan ketetapan dan penciptaan-Nya, Allah 
berfirman, “Dia menurunkan para malaikat, yakni Malaikat Jibril, mem- 
bawa wahyu dengan perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki untuk 
diberi wahyu di antara hamba-hamba-Nya yang taat dan suci jiwanya. 
Inti wahyu itu ialah pesan yang berisi, “Peringatkanlah oleh kalian, 
wahai hamba-hamba yang Aku beri wahyu, bahwa tidak ada tuhan, pe- 
nguasa alam raya, pencipta langit dan bumi yang berhak disembah 
selain Aku Yang Mahaesa dan Mahakuasa, tidak ada sekutu bagi-Ku, 
maka hendaklah kamu bertakwa kepada-Ku. Berimanlah kepada-Ku, lak- 
sanakanlah semua perintah-Ku, dan tinggalkanlah segala larangan- 
Ku.” (Lihat: Surah Gafir/40: 15 dan asy-Syura/42: 52) 


Alam merupakan suatu kesatuan yang membuktikan kekuasaan 
Allah 
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3. Allah mengingatkan manusia bahwa Dia adalah Tuhan yang telah 
menciptakan langit tempat kalian berteduh bersama benda-benda yang 
menghiasinya, dan menciptakan bumi tempat kalian berpijak bersama 
apa saja yang terhampar di atasnya dan terkandung di dalamnya. Se- 
mua itu Allah ciptakan dengan kebenaran, yaitu sesuai dengan hikmah 
dan kebijaksanaan-Nya. Mahatinggi Allah dalam segala hal, sifat, dan per- 
buatan-Nya, dari apa yang mereka persekutukan dengan-Nya berupa ber- 
hala-berhala itu. 


4. Dia Yang Mahaesa dan Mahakuasa itu juga telah menciptakan manusia 
dari setetes mani yang secara lahiriah tampak remeh, tidak berarti, dan 
tidak berdaya, ternyata dia berubah menjadi manusia yang kuat dan 
tangguh, bahkan dia berubah menjadi pembantah yang nyata tentang 
Tuhan dan hakikat dirinya. 






5. Dan tidak saja menciptakan langit, bumi, dan manusia, hewan ternak 
juga telah diciptakan-Nya, untuk kamu padanya ada bulu dan kulit yang 
dapat kamu jadikan pakaian yang menghangatkan badan kamu dan ber- 
bagai manfaat lain yang dapat kamu ambil dalam kehidupan kamu, dan 
sebagian dari-nya juga dapat kamu makan. 


6. Dan selain manfaat-manfaat tersebut kamu juga dapat memperoleh 
keindahan padanya, yakni pada hewan ternak itu, ketika kamu memba- 
wanya kembali ke kandang pada sore hari dan ketika kamu melepaskannya 
ke tempat penggembalaan pada pagi hari. 


7. Dan kamu pun bisa memperoleh manfaat lain dari hewan ternak 
itu karena ia sanggup mengangkut beban-bebanmu yang berat dan tidak 
mampu kamu pikul sendiri ke suatu negeri nun jauh yang kamu tidak 
sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sungguh, Tuhanmu yang 
telah menciptakan hewan ternak itu dan menyediakan berbagai man- 
faat darinya adalah Tuhan Yang Maha Pengasih kepada hamba yang 
taat dan mendekatkan diri kepada-Nya, Maha Penyayang kepada semua 
makhluk-Nya. 


8. Dan Dia telah pula menciptakan untuk kalian kuda, bagal (yaitu bi- 
natang hasil perkawinan antara kuda dengan keledai), dan keledai. Itu 
semua diciptakan Allah untuk kamu tunggangi dan menjadi perhiasan. 
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Allah menciptakan untuk kalian apa yang kamu ketahui dan apa yang 
tidak kamu ketahui pada saat ini namun kelak akan kamu ketahui man- 
faat dan kegunaannya. 


9. Usai menjelaskan tanda-tanda yang menunjukkan betapa Dia Maha 
Pencipta dan Mahakuasa, Allah lalu beralih menjelaskan bahwa Dia 
juga Maha Memberi Petunjuk ke jalan yang benar. Karena itu, Dialah 
yang patut disembah, dan menjadi hak bagi Allah Yang Maha Menge- 
tahui dan Memberi Petunjuk untuk menerangkan jalan yang lurus, yakni 
keimanan yang harus diikuti oleh manusia untuk membawa mereka 
menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dan menjadi hak Allah pula 
untuk menerangkan bahwa di antaranya ada jalan yang menyimpang, 
berkelok, dan berliku, yakni kekufuran, yang harus dijauhi karena men- 
jerumuskan manusia ke jurang kesengsaraan di dunia dan akhirat. Dan 
jika Dia menghendaki untuk menjadikan semua manusia menempuh 
jalan yang lurus, maka tidak ada halangan bagi-Nya untuk melakukan 
hal itu karena Allah Mahakuasa, dan dalam keadaan demikian tentu Dia 
memberi petunjuk kamu semua ke jalan yang lurus tersebut. 


Karunia Allah tidak terhitung 
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10. Ayat-ayat berikut menjelaskan berbagai nikmat yang Allah anuge- 
rahkan kepada manusia. Dialah yang telah menurunkan air hujan dari 
arah langit untuk kamu manfaatkan guna memenuhi kebutuhan kamu. 
Sebagiannya menjadi minuman bagi kamu dan binatang-binatang peli- 
haraanmu, dan sebagiannya yang lain dapat kamu gunakan untuk me- 
nyirami tumbuhan, yang padanya, yaitu pada tumbuhan hijau itu, kamu 
menggembalakan ternakmu sehingga mereka dapat makan dan mengha- 
silkan produk yang kamu butuhkan, seperti susu, daging, dan bulu. 


11. Dengan air hujan itu pula Dia menumbuhkan untuk kamu beragam 
tanam-tanaman yang dapat kamu manfaatkan untuk memenuhi kebu- 
tuhan kamu. Dengan air hujan itu pula Dia menumbuhkan pohon- 
pohon penghasil buah, seperti zaitun, kurma, anggur, dan segala macam 
buah-buahan dari pohon-pohon yang tidak disebutkan. Sungguh, pada 
yang demikian itu, yakni turunnya hujan dan kenikmatan yang ditimbul- 
kannya, benar-benar terdapat tanda yang nyata mengenai kebesaran, ke- 
agungan, dan kekuasaan Allah bagi orang yang berpikir. (Lihat: Surah 
ar-Ra 'd/13: 4). 


12. Dia pula yang telah menundukkan malam sehingga menjadi gelap agar 
kamu dapat beristirahat, dan menundukkan siang sehingga menjadi 
terang agar kamu dapat berkarya. Allah pula yang telah menundukkan 
matahari yang menghangatkan dan menyinari bumi, dan menundukkan 
bulan untukmu agar dapat kamu jadikan pedoman penanggalan dan 
perhitungan. Dan bintang-bintang di langit dikendalikan dengan perintah- 
Nya untuk kemaslahatan kamu. Sungguh, pada yang demikian itu, yaitu 
penundukan dan pengendalian tersebut, benar-benar terdapat tanda-tan- 
da yang nyata tentang keesaan dan kekuasaan Allah bagi orang yang me- 
ngerti. 


13. Dan Allah pula yang menundukkan apa yang Dia ciptakan untukmu 
di bumi ini, seperti binatang dan tumbuhan, dengan berbagai jenis dan 
macam warna serta bentuk-nya. Sungguh, pada yang demikian itu, yaitu 
pengembangbiakan binatang dan tumbuhan ke dalam berbagai warna, 
bentuk, dan macamnya itu, benar-benar terdapat tanda keesaan dan ke- 
kuasaan Allah bagi kaum yang mau mengambil pelajaran. 


14. Dan Dia-lah yang menundukkan untukmu lautan yang terhampar luas 
dan menjadikannya tempat tinggal bagi binatang-binatang laut dan 
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tumbuh kembang aneka perhiasan. Hal ini dimaksudkan agar kamu 
dapat menangkap ikan-ikannya dan memakan daging yang segar darinya, 
dan dari lautan itu pula kamu dapat mengeluarkan benda-benda yang 
bernilai tinggi, seperti mutiara, permata, dan semacamnya untuk men- 
jadi perhiasan yang kamu pakai. Di samping itu, kamu juga melihat pera- 
hu pembawa barang-barang berat dan bahan-bahan makanan dapat 
berlayar padanya dengan mudah atas izin Allah. Dan Dia menunduk- 
kan laut agar kamu dapat memanfaatkannya dan mencari rezeki dari 
sebagian karunia-Nya yang terdapat di sana, dan agar kamu selalu bersyu- 
kur atas nikmat-nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada kamu serta 
memanfaatkannya sesuai tujuan penciptaannya. 


15. Dan Dia Yang Mahakuasa itu pula yang telah menancapkan gunung 
dengan kukuh dan kuat di bumi tempat kamu tinggal agar bumi itu tidak 
goncang bersama kamu. Dan Dia pula yang menciptakan sungai-sungai 
yang mengalirkan air untuk dimanfaatkan oleh makhluk hidup, dan di 
atas bumi itu pula Allah menciptakan jalan-jalan yang terbentang agar 
kamu mendapat petunjuk, baik menuju arah yang benar maupun menu- 
ju pengakuan atas keesaan Allah. 


16. Dan Allah juga menciptakan tanda-tanda, yaitu penunjuk-penunjuk 
jalan, agar manusia dapat mencapai tujuannya dengan benar. Dan de- 
ngan bintang-bintang yang bertaburan dan gemerlapan di langit mereka, 
yakni para penghuni bumi tidak terkecuali kaum musyrik, mendapat 
petunjuk menuju arah yang benar. 


17. Usai menyebut berbagai nikmat dan bukti kekuasaan-Nya di alam 
semesta, Allah lalu menanyai manusia, “Maka, wahai kaum kafir, apa- 
kah Allah yang menciptakan semua itu dengan kekuasaan-Nya sama 
keadaan dan kedudukannya dengan sesembahanmu yang tidak dapat 
menciptakan apa pun? Tentu tidak sama! Mengapa kamu tidak mau meng- 
ambil pelajaran dari apa yang kamu saksikan di alam raya ini? 


18. Begitu banyak nikmat dan karunia yang Allah anugerahkan kepada 
kalian, baik di langit, darat, air, maupun dalam diri manusia; semua 
demi kemaslahatan dan kebaikan manusia. Dan jika kamu, wahai ma- 
nusia, berkumpul dan bersama-sama memakai alat-alat tercanggih 
sekalipun untuk menghitung nikmat Allah kepada kalian, niscaya kamu 
sam-pai kapan pun tidak akan mampu menghitung jumlah-nya. Sungguh, 
Allah benar-benar Maha Pengampun atas kesalahan-kesalahanmu, Maha 
Penyayang kepadamu sehingga Dia tidak memutus nikmat-Nya kepa- 
damu meski kamu mendurhakai dan mengingkari-Nya. 
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19. Dan tidak saja Mahakuasa dan Maha Pencipta, ketahuilah wahai ma- 
nusia bahwa Allah mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan sembunyi- 
kan dalam hatimu, dan Dia mengetahui pula apa yang kamu lahirkan 
dan nyatakan dalam bentuk ucapan dan tindakan. Tidak satu hal pun 
yang dapat kamu sembunyikan dari Allah. 


20. Dan berhala-berhala yang mereka seru, sembah, dan mintai perto- 
longan selain Allah itu tidak akan dapat membuat dan menciptakan sesu- 
atu apa pun untuk mereka, sedang berhala-berhala itu dibuat oleh orang, 
bahkan tidak jarang oleh penyembahnya sendiri. 


21. Berhala-berhala itu hanyalah benda mati, tidak hidup. Mereka tidak 
dapat mengetahui, merasa, tumbuh, bahkan untuk sekadar bergeser 
sendiri. Dan berhala-berhala itu juga tidak dapat mengetahui sedikit pun 
kapankah penyembahnya akan dibangkitkan. 


Takabur menimbulkan kekufuran 
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22. Setelah menjabarkan bukti-bukti keesaan dan kekuasaan-Nya di la- 
ngit dan bumi, Allah lalu menegaskan pada ayat ini bahwa Tuhan yang 
seharusnya kamu sembah adalah Tuhan Yang Maha Esa dalam zat, sifat, 
dan perbuatan-Nya. Jika demikian maka tidak ada alasan bagi orang yang 
menyaksikan bukti-bukti tersebut untuk tidak beriman kepada Allah dan 
hari akhirat. Hati mereka yang tidak beriman mengingkari hakikat-ha- 
kikat kebenaran tentang keesaan Allah, dan mereka adalah orang yang 
sangat sombong karena mendustakan risalah Nabi Muhammad. 


23. Tidak diragukan lagi bahwa Allah Yang Maha Esa mengetahui apa yang 
mereka rahasiakan dan sembunyikan dalam hati berupa kebohongan, 
dan apa yang mereka lahirkan dalam bentuk sikap dan perbuatan. Sesung- 
guhnya Dia Yang Maha Pengasih dan Penyayang tidak menyukai orang 
yang sombong dan tidak menganugerahkan ganjaran kepada orang yang 
congkak dalam ucapan dan tingkah laku mereka. 
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24. Kesombongan mereka terbukti dengan penolakan mereka terhadap 
Al-Qur'an. Dan hal ini terbukti apabila dikatakan kepada mereka oleh 
Nabi Muhammad atau siapa pun, “Apakah yang telah diturunkan Tuhan- 
mu yang telah menganugerahkan nikmat dan kebaikan-Nya untuk ke- 
maslahatan kamu?” Dengan penuh kesombongan dan keangkuhan 
mereka menjawab, “Allah tidak menurunkan apa pun. Apa yang disampai- 
kan oleh Muhammad hanyalah dongeng-dongeng orang dahulu.” 


25. Pengingkaran mereka terhadap Al-Qur'an menyebabkan mereka sesat 
dan kafir, sehingga pada hari Kiamat mereka akan memikul dosa-dosanya 
sendiri secara sempurna tanpa dikurangi, diampuni, maupun diringan- 
kan sedikit pun, dan mereka bahkan memikul sebagian dosa-dosa orang 
yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikit pun bahwa mereka 
telah disesatkan. Ingatlah, alangkah buruknya dosa yang mereka pikul itu 
karena tidak akan ada pengurangan dan pengampunan atasnya. 


Pembuat makar pasti mengalami kehancuran 


w - 
- 


Ki RI ua 
KAK 2350 bera i Se LAMA ea 
GAR ii bigi Kipik Piek Aada 
ANIG ei na Fale: 2 í 
a dana Ik nat 
JA alas 


a 








9 


26. Setelah membincang kesesatan kaum musyrik dan upaya mereka 
menyesatkan orang lain, Allah lalu mengancam mereka dengan hu- 
kuman dan azab yang pedih. Allah menegaskan bahwa sungguh, orang- 
orang yang kafir dan ingkar sebelum mereka telah mengadakan tipu daya 
untuk mengingkari dan menentang ajaran Allah, maka sebab perbuat- 
an mereka itu Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pon- 
dasinya, lalu atap rumah-rumah itu jatuh menimpa mereka dari atas dan 
membuat mereka tertimbun, dan siksa itu datang kepada mereka seca- 
ra tiba-tiba dari arah yang tidak mereka sadari, padahal mereka yakin 
rumah-rumah mereka begitu kuat dan dapat melindungi mereka dari 
ancaman apa pun. 
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27. Tidak saja di dunia, azab dan hukuman bagi orang kafir dan dur- 
haka juga diikuti oleh azab yang lebih pedih lagi di akhirat. Allah men- 
jelaskan, “Kemudian Allah menghinakan mereka pada hari Kiamat dengan 
siksaan yang pedih di neraka Jahanam, dan ketika itu Allah berfirman, 
Di manakah sesembahan yang kamu jadikan sekutu-sekutu-Ku itu yang 
karena membelanya kamu selalu memusuhi mereka, yakni para nabi yang 
Aku utus kepada kamu dan kaum mukmin?’ Orang-orang yang diberi 
ilmu, yakni para malaikat, nabi, dan kaum mukmin dengan tegas ber- 
kata, “Sesungguhnya kehinaan dan azab pada hari kiamat ini ditimpakan 
kepada orang yang kafir dan menentang ajaran Allah.” 


28. Orang kafir yang mendapat kehinaan dan azab itu adalah orang yang 
pada saat dicabut nyawanya oleh para malaikat tetap dalam keadaan zalim 
kepada diri sendiri, lalu mereka menyerahkan diri kepada malaikat maut 
dalam keadaan tidak berdaya seraya membela diri, “Kami tidak pernah 
mengerjakan sesuatu kejahatan pun.” Malaikat menjawab, “Pernah! Apa 
yang kamu katakan adalah dusta belaka. Kamu tidak dapat berbohong 
dan membela diri karena sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa, ya- 
itu kejahatan dan dosa, yang telah kamu kerjakan.” 


29. Maka malaikat berkata kepada mereka, “Wahai orang kafir, masukilah 
pintu-pintu neraka Jahanam yang telah dijanjikan dan disiapkan sebagai 
tempat kembalimu beserta siksa yang amat pedih di dalamnya. Kamu 
tinggal dengan kekal di dalamnya. Pasti, neraka Jahanam itu adalah sebu- 
ruk-buruk tempat orang yang menyombongkan diri. 


Balasan bagi orang yang bertakwa 
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30. Usai menyebut hukuman dan azab di dunia dan akhirat bagi orang 

kafir, Allah melalui ayat-ayat berikut menjelaskan pahala bagi orang 


yang bertakwa, baik di dunia maupun akhirat. Allah berfirman, “Dan 
kemudian dikatakan oleh para malaikat kepada orang yang bertakwa yang 
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selalu taat dan patuh kepada Allah, “Apakah yang telah diturunkan oleh 
Tuhanmu kepada kamu?” Mereka menjawab, “Tuhan kami telah menu- 
runkan kebaikan.” Bagi orang yang berbuat baik dengan didasari iman 
dan takwa pada masa hidup mereka di dunia ini pasti mendapat balasan 
yang baik. Dan sesungguhnya balasan yang baik di dunia itu belumlah 
seberapa karena balasan di negeri akhirat pasti lebih baik. Dan itulah se- 
baik-baik tempat tinggal bagi orang yang bertakwa. Mereka kekal di da- 
lamnya.” 


31. Ganjaran di negeri akhirat itu di antaranya berupa surga-surga Adn 
yang mereka masuki, yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Di dalam 
surga-surga itu mereka mendapat segala apa yang diinginkan. Demikianlah 
Allah memberi balasan kepada orang yang bertakwa dengan sepenuh hati. 


32. Mereka yang mendapat anugerah dari Allah berupa surga-surga ada- 
lah orang yang diwafatkan oleh para malaikat dalam keadaan berbuat baik. 
Di akhirat mereka, yakni para malaikat, mengatakan kepada mereka, 
“Salamun “alaikum; keselamatan, kesejahteraan, dan kedamaian bagi 
kalian! Masuklah ke dalam surga yang telah Allah siapkan untuk kamu 
karena apa yang telah kamu kerjakan berupa amal-amal baik di dunia.” 


Orang yang binasa karena perbuatannya sendiri 
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33. Setelah membandingkan azab bagi orang kafir dengan balasan pa- 
hala bagi orang yang bertakwa, Allah lalu menyusulinya dengan kem- 
bali membicarakan keadaan orang-orang kafir. Allah berfirman, “Tidak 
ada yang ditunggu oleh mereka, yakni orang kafir, selain datangnya para 
malaikat yang membawa azab kepada mereka atau mencabut nyawa 
mereka, atau datangnya perintah, ketentuan, dan ketetapan Tuhanmu ke- 
pada mereka, wahai Nabi Muhammad. Sama halnya dengan perlakuan 
buruk kaum musyrik kepadamu, demikianlah pula yang telah diperbuat 
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oleh orang-orang kafir sebelum mereka kepada rasul mereka. Allah tidak 
menzalimi mereka karena Allah telah menjelaskan kepada mereka petun- 
juk menuju jalan kebaikan, justru merekalah yang selalu menzalimi diri 
mereka sendiri karena enggan menerima petunjuk itu. 


34. Karena keengganan mereka itulah maka wajar bila mereka ditimpa 
azab sebagai balasan atas perbuatan mereka dan diliputi oleh azab yang 
tidak mungkin mereka hindari sebagai akibat dari apa yang dulu selalu 
mereka perolok-olokkan. 


35. Dan betapa buruk ucapan orang musyrik itu. Mereka berkata, “Jika 
Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun 
selain Dia. Baik kami maupun bapak-bapak kami tidak akan melakukan hal 
itu jika memang Allah menghendakinya. Dan jika Allah menghendaki, 
tidak pula kami akan mengharamkan sesuatu pun yang telah dihalalkan 
oleh-Nya tanpa izin dan kehendak-Nya.” Ucapan, sikap, dan perbuatan 
kaum musyrik itu bukanlah hal baru, karena demikian pula-lah yang 
telah diperbuat oleh orang kafir sebelum mereka. Mereka selalu mencari- 
cari alasan untuk menolak tuntunan Allah yang disampaikan oleh para 
rasul. Bukankah kewajiban para rasul itu hanya menyampaikan amanat 
dan tuntunan Allah dengan jelas kepada kaumnya? 


Allah mengutus rasul kepada setiap umat untuk menerangkan 
kebenaran 
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36. Allah menegaskan bahwa Dia selalu mengirim utusan kepada 
setiap kaum untuk menjelaskan kebenaran. Allah berfirman, “Dan 
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sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat sebelum 
kamu, wahai Nabi Muhammad, untuk menuntun dan menyeru kaum 
masing-masing, “Sembahlah Allah dengan penuh taat dan patuh dan 
jangan kamu menyekutukan-Nya dengan apa pun. Jauhilah tagiit, 
yakni perbuatan maksiat yang melampaui batas, sesuatu atau benda 
yang dijadikan sembahan, dan apa saja yang memalingkan kamu dari 
kebenaran.” Kemudian di antara mereka yang menerima pesan itu ada 
yang diberi petunjuk oleh Allah sehingga mereka beriman dan taat, dan 
ada pula yang keras kepala dan tetap dalam kesesatan karena keingkaran 
dan kesombongan mereka. Maka untuk membuktikan apa yang telah 
Allah timpakan kepada mereka, berjalanlah kamu di bumi, wahai umat 
Nabi Muhammad, dan perhatikanlah sekelilingmu serta renungkanlah 
bagaimana kesudahan orang yang mendustakan para rasul itu.” 


37. Nabi Muhammad sangat berharap kaum kafir mendapat petunjuk. 
Allah lalu menegaskan, “Jika engkau berusaha sekuat tenaga dan sangat 
mengharapkan agar mereka mendapat petunjuk, maka itu tidak akan ber- 
hasil karena sesungguhnya Allah tidak akan memberi petunjuk kepada orang 
yang disesatkan-Nya, yakni dibiarkan sesat karena lebih memilih jalan 
kesesatan itu, dan mereka tidak mempunyai penolong yang dapat menye- 
lamatkan mereka.” (Lihat: Surah al-Qasas/28: 56) 


38. Bukti-bukti keesaan Allah yang telah disaksikan oleh orang kafir 
tidak membuat mereka beriman kepada Allah dan hari kebangkitan. 
Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpah yang sungguh- 
sungguh, “Allah tidak akan membangkitkan orang yang mati.” Tidak demi- 
kian halnya! Allah pasti akan membangkitkannya sebagai suatu janji yang 
benar dari-Nya. Dia pasti akan menepatinya, tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui. 


39. Kedatangan hari kebangkitan dimaksudkan agar Dia menjelaskan ke- 
pada mereka, yakni manusia, apa yang mereka perselisihkan itu, tentang 
berbagai hal, seperti keesaan Allah dan datangnya hari akhir, dan agar 
orang kafiritu mengetahui bahwa mereka adalah orang yang berdusta akibat 
mengingkari tuntunan Allah yang disampaikan oleh para rasul. 


40. Tidak sulit bagi Allah untuk melakukan apa saja yang dikehendaki- 
Nya, tidak terkecuali membangkitkan manusia pada hari Kiamat. Allah 
menyatakan, “Sesungguhnya firman Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya terjadi, Kami hanya mengatakan kepadanya, “Jadilah!” 
Maka jadilah sesuatu itu sesuai kehendak dan sunah Kami. Semudah itu- 
lah Kami mewujudkan apa yang Kami kehendaki. 
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Hijrah untuk membela agama Allah 
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41. Usai berbicara tentang pengingkaran kaum musyrik Mekah dan 
kezaliman mereka kepada Nabi Muhammad dan kaum muslim, Allah 
lalu beralih menjelaskan ketentuan hijrah dan pahala bagi orang yang 
berhijrah, “Dan orang yang berhijrah meninggalkan kerabat dan kam- 
pung halamannya karena mengikuti perintah Allah setelah mereka dizali- 
mi, pasti Kami akan memberikan tempat, suasana, dan ganjaran yang baik 
kepada mereka di dunia. Dan pahala yang Kami berikan kepada mereka 
di akhirat kelak pasti lebih besar dan baik. Sekiranya mereka, orang kafir, 
mengetahui betapa besar pahala yang Kami berikan kepada orang yang 
beriman dan berhijrah, niscaya mereka beriman dan berhijrah. 
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42. Pahala yang besar dan baik itu hanya diperoleh oleh orang yang sa- 
bar dalam melaksanakan tuntunan Allah dan menghadapi berbagai co- 
baan, dan orang yang hanya kepada Tuhan Yang Mahakuasa dan Maha 
Mengatur mereka bertawakal serta menyerahkan urusan mereka setelah 
berupaya mewujudkannya sekuat kemampuan. 


Kewenangan Allah mengutus nabi dan rasul 
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43. Pengutusan para nabi dan rasul adalah sesuatu yang hak dan benar 
adanya. Dan Kami tidak mengutus kepada umat manusia sebelum engkau, 
wahai Muhammad, melainkan orang laki-laki terpilih yang memiliki ke- 
istimewaan dan ketokohan dari kalangan manusia, bukan malaikat, 
yang Kami beri wahyu kepada mereka melalui utusan Kami, Jibril agar 
disampaikannya kepada umat mereka; maka bertanyalah, wahai orang 
yang meragukan keesaan Allah dan tidak mengetahui tuntunan-Nya, 
kepada orang yang mempunyai pengetahuan tentang nabi dan kitab-kitab 
Allah, jika kamu tidak mengetahui. (Lihat: Surah al-Anbiya /21: 7-8 dan 
al-Jinn/72: 6) 


44. Para rasul itu kami utus dengan membawa keterangan-keterangan 
berupa mukjizat yang membuktikan kenabian dan kerasulan mereka. 
Dan sebagian dari mereka membawa kitab-kitab yang berisi hukum, 
nasihat, dan aturan yang menjadi pedoman bagi kehidupan kaumnya. 
Dan Kami turunkan az-Zikr, yakni Al-Gur'an, kepadamu, wahai Nabi Mu- 
hammad, agar engkau menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka berupa tuntunan dan petunjuk dalam kitab 
tersebut agar mereka tahu dan mengikuti jalan yang benar dan agar 
mereka memikirkan hal-hal yang menjadi pelajaran untuk kemaslahatan 
mereka di dunia dan akhirat. 


45. Kaum musyrik Mekah menganggap Al-Our'an tidak lebih dari seka- 
dar sebagai syair yang digubah oleh Nabi Muhammad, maka apakah 
orang yang membuat tipu daya yang jahat seperti itu dan tidak beriman 
kepada Nabi Muhammad dan Al-Our'an merasa aman dari bencana 
akibat perbuatan mereka berupa dibenamkannya bumi oleh Allah bersama 
mereka, sehingga mereka tertimbun hidup-hidup di perut bumi? Atau- 
kah mereka merasa aman dari datangnya siksa secara tiba-tiba kepada 
mereka dari arah yang tidak mereka sadari pada saat mereka tinggal di 
rumah? 


46. Atau-kah mereka merasa aman apabila Allah mengazab mereka de- 
ngan siksa yang tidak mereka sangka pada waktu mereka dalam perja- 
lanan meninggalkan rumah? Jika Allah menghendaki niscaya azab itu 
akan menimpa mereka sehingga mereka tidak akan berdaya menolak-nya 
dengan cara apa pun. 


47. Atau-kah mereka merasa aman jika Allah mengazab mereka dengan 
azab yang diturunkan secara berangsur-angsur sampai mereka binasa? 
Maka Allah tidak segera menurunkan azab-azab itu guna memberi 
mereka kesempatan untuk sadar dan bertobat, karena sungguh, Tuhan- 
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mu Yang Mahakuasa atas segala sesuatu adalah Maha Pengasih, Maha 
Penyayang. 


48. Dan kaum musyrik tetap mengingkari kerasulan Nabi Muhammad 
dan menolak ayat-ayat yang beliau sampaikan, meski mereka telah me- 
nyaksikan bukti-bukti kekuasaan Allah. Apakah mereka tidak memperhati- 
kan suatu benda yang diciptakan Allah, baik yang besar maupun kecil, 
yang bergerak maupun diam, yang hidup maupun mati; bayang-bayang- 
nya berbolak-balik ke kanan dan ke kiri, semua dalam keadaan sujud dan 
tunduk kepada Allah. Mereka patuh terhadap hukum-hukum alam yang 
telah ditetapkan-Nya, dan mereka bersikap rendah hati menerima kete- 
tapan itu. Tidakkah mereka memperhatikan sehingga mereka sadar 
dan mau beriman kepada Nabi Muhammad? 


49. Dan tidakkah mereka memperhatikan pula bahwa segala apa yang 
ada di langit dan di bumi hanya bersujud kepada Allah? Yaitu semua makh- 
luk yang hidup dan bergerak di bumi ini, dan demikian juga para malai- 
kat, dan mereka (malaikat) tidak pernah menyombongkan diri dan mem- 
bangkang perintah Allah. 


50. Mereka, para malaikat, selalu takut kepada Tuhan yang kekuasaan- 
Nya berada di atas kekuasaan mereka, dan mereka senantiasa melaksana- 
kan apa saja yang diperintahkan. Tidak pernah sekali pun mereka me- 
nyepelekan apalagi melanggarnya. 


Larangan syirik dan kufur nikmat 
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51. Bukti-bukti ini menunjukkan betapa Allah Mahakuasa dan Maha 
Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan Allah memperingatkan manusia 
untuk mengesakan-Nya dengan berfirman, “Janganlah sekali-kali kamu 
menyembah dua tuhan dengan menyekutukan Allah dengan yang lain. 
Ketahuilah bahwa hanyalah Dia Tuhan Yang hak dan Maha Esa dalam 
zat, sifat, dan perbuatan-Nya. Maka hendaklah kepada-Ku saja kamu 
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takut karena hanya Aku yang dapat memberi kamu kebaikan dan 
pertolongan. Janganlah kamu takut kepada yang lain, seperti berhala- 
berhala yang kamu sembah, karena mereka tidak berdaya menyelamat- 
kan kamu dari azab-Ku.” 


52. Dan ketahuilah, begitu besar kekuasaan Allah atas alam semesta. 
Milik-Nya meliputi segala apa yang ada di langit dan di bumi, yang kamu 
ketahui maupun tidak, yang hidup maupun mati, yang besar maupun 
kecil. Dan hanya kepada-Nyalah kamu beribadah dan menyatakan keta- 
atan selama-lamanya. Mengapa kamu mesti takut kepada selain Allah, pa- 
dahal kamu sudah menyaksikan tanda-tanda kekuasaan-Nya? 


53. Dan bagaimana bisa kamu tidak beribadah dan taat kepada-Nya, 
padahal segala nikmat, baik yang ada pada diri-mu maupun yang kamu 
nikmati dalam kehidupanmu, bersumber dari Allah Yang Maha Pemu- 
rah? Jika Dia mencabut nikmat-nikmat itu, tentu kamu tidak akan bisa 
hidup. Kemudian apabila kamu ditimpa sedikit kesengsaraan, maka kepa- 
da-Nyalah kamu segera meminta pertolongan agar kesengsaraan itu dihi- 
langkan dari kamu. 


54. Kemudian apabila Dia Yang Mahakuasa dan Maha Esa telah menghi- 
langkan bencana dan kesengsaraan itu dari kamu, ketaatanmu kepada- 
Nya bukannya bertambah, malah sebagian kamu berpaling lalu memperse- 
kutukan Tuhan Penolongmu dengan yang lain. 


55. Begitu banyak nikmat yang Kami anugerahkan, tetapi biarlah mereka 
mengingkari nikmat yang telah Kami berikan kepada mereka. Akan Kami 
katakan kepada mereka, “Bersenang-senanglah kamu dengan nikmat- 
nikmat itu dan berhala-berhala yang kamu sembah. Ketahuilah, kelak 
kamu pasti akan mengetahui akibat dari perbuatanmu.” 


Anggapan dan perbuatan orang musyrik yang tercela 
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56. Dan tidak saja mengingkari nikmat dan keesaan Allah, mereka (kaum 
musyrik) menyediakan sebagian dari rezeki yang telah Kami berikan kepada 
mereka sebagai persembahan untuk berhala-berhala yang mereka tidak 
mengetahui kekuasaannya. Demi Allah Yang Mahakuasa, kamu, wahai 
orang musyrik, pasti akan ditanyai dan dimintai pertanggungjawaban 
oleh Allah tentang apa yang telah kamu ada-adakan. 


57. Kaum musyrik meyakini para malaikat berjenis perempuan dan 
mereka menetapkan para malaikat itu sebagai anak perempuan bagi Allah. 
Mahasuci Dia dari apa yang mereka tetapkan, sedang untuk mereka sendiri 
mereka menetapkan apa yang mereka sukai, berupa anak laki-laki. 


58. Mereka menisbatkan para malaikat sebagai putri-putri Allah, pada- 
hal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan kelahiran anak perem- 
puan, ia malu dan kecewa sehingga wajahnya menjadi hitam, merah pa- 
dam, dan kusut, dan dia sangat marah atas kabar tersebut. 


59. Dia lalu menyembunyikan diri dari orang banyak disebabkan kabar buruk 
yang disampaikan kepadanya berupa kelahiran anak perempuan. Dalam 
keadaan demikian, dia bingung apakah dia akan memeliharanya dengan 
menanggung malu dan kehinaan dalam diri, martabat, dan kehormatan- 
nya, atau akan membenamkannya hidup-hidup ke dalam tanah? Ingatlah, 
alangkah buruknya putusan yang mereka tetapkan itu. 


60. Allah menegaskan bahwa bagi orang-orang yang tidak beriman pada 
kehidupan akhirat, ada sifat, sikap, dan perbuatan yang buruk, dan Allah 
Yang Maha Esa dan Mahakuasa mempunyai sifat Yang Mahatinggi. Ke- 
tinggian, kesucian, dan kekuasaan-Nya tidak dapat dijangkau oleh sia- 
pa pun dari makhluk-Nya. Dan Dia Mahaperkasa atas segala sesuatu, 
Mahabijaksana dalam kekuasaan-Nya dengan menempatkan sesuatu 
sesuai hikmah yang ditetapkan-Nya. 


Kasih sayang Allah dan tipu daya setan 
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61. Salah satu bentuk kebijaksanaan Allah adalah tidak serta merta 
mengazab orang yang bersalah. Dan kalau Allah menghukum manusia 
secara langsung karena kezaliman dan dosa-nya, seperti syirik dan kufur, 
niscaya tidak akan ada yang ditinggalkan-Nya di bumi ini dari makhluk 
yang melata sekalipun, tetapi Allah tidak melakukan hal demikian. Dia 
mampu melakukannya, tetapi karena kebijaksanaan-Nya, Dia memilih 
untuk menangguhkan hukuman dan azab bagi mereka sampai waktu yang 
sudah ditentukan oleh-Nya. Maka apabila ajalnya tiba sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan, mereka tidak dapat meminta penundaan 
atau percepatan sesaat pun atas azab itu. 


62. Danmereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka sendiri membencinya, 
yaitu anak perempuan. Dan lidah mereka mengucapkan kebohongan—wa- 
laupun boleh jadi hati mereka sendiri tidak membenarkannya—bahwa 
sesungguhnya segala yang baik-baik dalam kehidupan dunia dan akhirat 
hanyalah untuk mereka. Allah menegaskan, tidaklah dapat diragukan 
bahwa nerakalah yang pantas menjadi tempat kembali dan tempat ting- 
gal bagi mereka, dan sesungguhnya mereka segera akan dimasukkan ke da- 
lamnya. 


63. Kaum kafir Mekah bukanlah umat pertama yang berbuat demikian. 
Demi Allah, sungguh Kami telah mengutus para rasul, seperti Hud, Salih, 
Musa, dan Isa kepada umat-umat mereka sebelum Kami mengutus eng- 
kau, wahai Nabi Muhammad, kepada umatmu. Meski kaum-kaum 
itu mendapat dakwah dari para rasul, tetapi setan menjadikan terasa in- 
dah dan baik bagi mereka perbuatan buruk mereka seperti yang umatmu 
lakukan kepadamu. Setan berhasil menipu mereka sehingga dia menjadi 
pemimpin dan panutan mereka pada hari ini sebagaimana dia juga men- 
jadi pemimpin dan panutan kaummu yang durhaka. Dan mereka semua 
yang telah, sedang, dan akan melakukan keburukan pasti akan mendapat 
azab yang sangat pedih di akhirat kelak. 


64. Kami mengutus para rasul untuk menjelaskan hukum-hukum 
Allah kepada kaum masing-masing, memberi mereka ketenangan ba- 
tin, dan menyelesaikan perselisihan di antara mereka. Dan Kami tidak 
menurunkan Kitab Al-Our'an ini kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
melainkan agar engkau dapat menjelaskan kepada mereka (umatmu) 
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apa yang mereka perselisihkan dalam hal agama, sehingga mereka dapat 
membedakan perkara yang benar dan yang salah. Kami menurunkan 
Al-Qur'an dengan tujuan tersebut serta menjadi petunjuk dan penuntun 
bagi manusia menuju jalan yang benar, dan menjadi rahmat bagi orang- 
orang yang sudah dan hendak beriman. 


Bukti kekuasaan Allah di alam semesta 
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65. Dan Allah menurunkan air hujan dari arah langit sesuai kadar yang 
ditentukan-Nya. Dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi dengan tum- 
buhnya berbagai jenis tanaman dan tumbuhan di permukaannya yang 
tadinya sudah mati, kering, dan tampak tanpa tanda kehidupan. Sungguh, 
pada yang demikian itu, yaitu turunnya air dari langit beserta proses yang 
terjadi padanya dan akibat yang ditimbulkannya terhadap permukaan 
bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran, kekuasaan, dan ke- 
esaan Allah bagi orang-orang yang mau mendengarkan dan mengambil 
pelajaran. 


66. Dan bukan saja pada air hujan, sungguh, pada hewan ternak yang 
kamu pelihara itu, seperti unta, sapi, kambing, dan domba, juga benar- 
benar terdapat pelajaran yang sangat berharga bagi kamu untuk mengakui 
kekuasan dan kebesaran-Nya jika kamu mau memperhatikan. Kami 
memberimu minum yang segar dan penuh gizi dari apa yang ada dalam 
perutnya, yakni hewan ternak betina, berupa susu murni yang tersarikan 
antara kotoran dan darah, susu yang bersih dari campuran keduanya, 
dan mudah ditelan bagi orang yang meminumnya. 


67. Dan tidakkah pula kamu mengambil pelajaran dari buah kurma dan 
anggur yang sangat bermanfaat bagi kehidupan kamu? Dari perasannya 
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kamu dapat membuat minuman yang memabukkan, dan dari buah itu pula 
kamu bisa memperoleh rezeki yang baik, yakni tidak memabukkan. 
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda kebesaran 
dan kekuasaan Allah bagi orang yang mengerti. 


68. Dan di antara begitu banyak tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran 
Allah di bumi ini adalah bahwa Tuhanmu yang selalu membimbing dan 
berbuat baik kepadamu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang de- 
ngan sungguh-sungguh di gua pada gunung-gunung, di lubang pada ba- 
tang pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia berupa 
sarang buatan.” 


69. Melanjutkan ilhamnya kepada lebah, Allah berfirman, “Kemudian 
makanlah, yakni isaplah, dari segala macam bunga dari buah-buahan 
pada pepohonan yang besar maupun kecil, lalu tempuhlah jalan yang 
telah ditentukan oleh Tuhan Pencipta dan Pemelihara-mu, yang telah 
dimudahkan bagimu.” Dengan izin dan kekuasaan Allah, dari perut lebah 
itu keluar sejenis minuman yang amat lezat berupa madu yang bermacam- 
macam warna dan rasa-nya. Di dalamnya terdapat kandungan yang ber- 
manfaat bagi daya tahan tubuh dan obat yang dapat menyembuhkan bagi 
beberapa penyakit manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat suatu tanda kekuasaan dan kebesaran Allah bagi orang yang ber- 
pikir. 


Pelajaran dari kehidupan manusia 
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70. Dan di antara tanda-tanda kekuasaan Allah adalah bahwa Dia telah 
menciptakan kamu, wahai manusia, dari sumber yang satu yaitu tanah 
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sehingga kamu ada dan dapat hidup di dunia ini. Kemudian dengan ke- 
kuasaan-Nya pula Dia mewafatkanmu dengan berbagai cara dan dalam 
usia yang berbeda sesuai waktu yang telah ditentukan-Nya. Di antara 
kamu ada yang dimatikan pada usia muda dan ada pula yang dikembali- 
kan kepada usia yang tua renta, pikun, dan lemah kembali bagaikan 
bayi, sehingga pada usia itu dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang dulu 
pernah diketahuinya. Sungguh, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu dan 
rahasia dari ciptaan-Nya, Mahakuasa melakukan apa saja yang dike- 
hendaki-Nya. 


71. Demikianlah, Allah berkuasa menciptakan perbedaan dalam umur 
manusia. Dan Allah Yang Maha Mengetahui, Mahabijaksana, dan Maha- 
kuasa pun berkuasa melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain 
dalam hal rezeki, kedudukan, jabatan, kekayaan, dan semisalnya. Allah 
telah membagi rezeki dengan cara demikian kepada manusia, tetapi di 
antara orang yang dilebihkan rezekinya ada yang tidak mau memberikan 
sebagian dari rezekinya kepada para hamba sahaya yang mereka miliki, 
padahal mereka sama-sama manusia, sehingga kalau saja mereka mau 
saling berbagai niscaya mereka sama-sama merasakan kenikmatan rezeki 
itu. Mengapa mereka mengingkari nikmat Allah? 


72. Dan di antara tanda kekuasaan Allah adalah bahwa dia menjadikan 
bagimu pasangan suami atau istri dari jenis kamu sendiri agar kamu dapat 
menggapai ketenangan hidup. Dan Dia menjadikan anak dan kemudian 
cucu laki-laki dan perempuan dari pasanganmu, serta memberimu rezeki 
dari berbagai anugerah yang baik dan sesuai dengan kebutuhan hidup 
kamu. Jika manusia mengetahui kekuasaan Allah yang demikian besar, 
lalu mengapa mereka yang kafir tetap saja menyekutukan Allah dan ber- 
iman kepada yang batil, yakni berhala-berhala, dan mengingkari nikmat 
Allah yang telah mereka terima dan rasakan? 


73. Dan orang kafir serta musyrik tetap enggan menyembah Allah yang 
telah memberi mereka berbagai rezeki dan anugerah. Mereka justru 
menyembah selain Allah, sesuatu yang sama sekali tidak dapat memberikan 
rezeki dalam bentuk apa pun kepada mereka, yang bersumber dari langit 
seperti air dan yang bersumber dari bumi, seperti tanah tempat mereka 
bercocok tanam dan menggembalakan ternak. Dan sesembahan mere- 
ka itu tidak akan sanggup mendatangkan mudarat bagi mereka dan 
tidak pula sanggup menolong dan melindungi mereka dari azab Allah. 


74. Maka janganlah kamu, wahai manusia, mengadakan sekutu-sekutu 
bagi Allah dengan menyembah dan mempertuhankan apa pun selain 
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Dia serta menisbatkan sifat-sifat buruk kepada-Nya. Sungguh, Allah me- 
ngetahui segala sesuatu, sedang kamu tidak mengetahui kecuali yang telah 
Allah ajarkan kepada kamu. Karena itu, berbuatlah sesuai arahan Allah 
sebab hal itu tentu baik bagi kehidupanmu. 


Tamsil orang mukmin dan orang kafir 
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75. Usai melarang manusia menyekutukan-Nya dan menetapkan sifat- 
sifat buruk bagi-Nya, Allah lalu membuat perumpamaan buruknya sikap 
dan sesatnya tindakan orang kafir bagaikan seorang hamba sahaya yang 
berada di bawah kekuasaan orang lain: seorang hamba sahaya yang tidak 
berdaya bertindak dan berbuat sesuatu, dan seorang yang merdeka yang 
Kami beri rezeki yang baik, halal, dan melebihi kebutuhannya lalu dia 
menginfakkan di jalan Kami sebagian dari rezeki itu secara sembunyi-sem- 
bunyi dan secara terang-terangan. Samakah mereka yang keadaannya ber- 
tolak belakang itu? Tentu tidak. Segala puji hanya bagi Allah Yang Maha 
Esa, Maha Mengetahui. Kamu, wahai kaum muslim, mengetahui bah- 
wa segala puji hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka yang kafir 
tidak mengetahui hal itu. 





76. Dan selain perumpamaan itu, Allah juga membuat perumpamaan 
yang lain, yaitu mengenai dua orang laki-laki yang seorang dari keduanya 
bisu dan tidak dapat berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan 
orang lain, serta tidak pula dapat memberi maupun menerima infor- 
masi. Dan di samping itu, dia menjadi beban bagi penanggungnya. Ke 
mana saja dia disuruh oleh penanggungnya dan apa pun yang diminta 
olehnya, dia sama sekali tidak dapat melaksanakannya dan tidak pula 
dapat mendatangkan suatu kebaikan pun. Samakah orang yang bisu itu 
dengan orang yang memiliki pikiran sehat, bijaksana dalam ucapan, 
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dapat bertindak baik sesuai keinginannya, tidak menjadi beban bagi 
orang lain, dapat menyuruh orang lain berbuat keadilan, dan dia berada 
di jalan yang lurus dengan mematuhi aturan Allah? Tentu tidak sama. 
Lalu bagaimana mungkin kamu, wahai kaum musyrik, menyamakan 
berhala yang bisu, tuli, dan tidak berkuasa apa pun dengan Allah yang 
Maha Melihat, Maha Mendengar, dan Mahakuasa? 


77. Dan hanya milik Allah-lah apa saja yang tersembunyi di langit dan di 
bumi, termasuk di dalamnya perihal kiamat. Kiamat adalah hal gaib, 
tetapi niscaya terjadi. Hanya Allah yang tahu kapan dan bagaimana 
kiamat terjadi. Urusan kejadian Kiamat itu bukanlah hal yang sulit bagi- 
Nya. Kejadiannya begitu cepat, hanya seperti sekejap mata atau lebih ce- 
pat lagi, dalam perkiraan dan pemikiran kamu. Bagi Allah, tidak ada 
perhitungan waktu dalam kejadian hari kiamat karena sesungguhnya 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 


Luasnya ilmu Allah 
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78. Allah Mahakuasa dan Maha Mengetahui, tidak ada yang luput dari 
pengetahuan-Nya. Dan di antara bukti kekuasaan dan pengetahuan 
Allah adalah bahwa Dia telah mengeluarkan kamu, wahai manusia, dari 
perut ibumu. Kamu sebelumnya tidak ada, kemudian terjadilah suatu 


proses yang mewujudkanmu dalam bentuk janin yang hidup dalam 
kandungan ibu dalam waktu yang ditentukan-Nya. Ketika masanya te- 
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lah tiba, Allah lalu mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, baik tentang dirimu sendiri maupun ten- 
tang dunia di sekelilingmu. Dan Dia memberimu pendengaran agar dapat 
mendengar bunyi, penglihatan agar dapat melihat objek, dan hati nurani 
agar dapat merasa dan memahami. Demikianlah, Allah menganuge- 
rahkan itu semua kepadamu agar kamu bersyukur. 


79. Bukti wujud dan kuasa Allah begitu banyak, tetapi mengapa tidak 
sedikit manusia yang tetap enggan beriman kepada-Nya? Tidakkah mere- 
ka memperhatikan burung-burung yang dapat terbang di angkasa dengan 
mudah atas izin dan kuasa-Nya. Tidak ada yang dapat menahannya tetap 
melayang di angkasa tanpa terjatuh selain Allah. Sungguh, pada yang de- 
mikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan 
Allah bagi orang-orang yang beriman. 


80. Setelah pada beberapa ayat sebelumnya Allah berbicara tentang 
burung-burung di angkasa sebagai tanda kekuasaan-Nya, pada ayat- 
ayat berikut Allah menunjukkan beberapa nikmat- Nya yang langsung 
manusia rasakan setiap saat. Dia menyatakan, “Dan Allah menjadikan 
rumah-rumah bagimu yang kamu buat dari berbagai bahan yang telah 
Allah siapkan untuk itu, seperti kayu, besi, batu, dan tanah; Allah 
menjadikannya sebagai tempat tinggal yang memberi kamu ketenangan 
dari berbagai gangguan lahir dan batin. Dan selain itu, Dia menjadikan 
bagimu rumah-rumah dalam bentuk kemah-kemah yang secara khusus 
terbuat dari kulit hewan ternak, seperti kulit unta, sapi, kambing, dan 
hewan-hewan halal lainnya, yang kamu merasa ringan dan mudah mem- 
bawanya pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim di 
tempat tertentu. Dan ingat pula bahwa Allah juga menjadikan bagi 
kamu dari bulu domba, bulu unta, dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga, 
seperti alas lantai, tikar, wadah air dan menjadi perhiasan-perhiasan, 
seperti tas, sepatu, dan dompet, yang dapat memberi kesenangan bagi 
kalian sampai waktu tertentu. 


81. Dan di samping itu, Allah juga menjadikan tempat-tempat bernaung 
dan berlindung bagimu dari berbagai bahaya dan situasi yang tidak me- 
nyenangkan, yang terbuat dari apa yang telah Dia ciptakan untuk kalian, 
seperti pepohonan yang rindang dan bangunan yang tinggi. Selain itu, 
Dia menjadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, seperti 
gua, lorong, dan terowongan yang dapat kamu jadikan tempat tinggal 
untuk waktu yang lama atau tempat berteduh untuk sementara waktu. 
Dan Dia menjadikan pakaian bagimu yang terbuat dari bahan lunak yang 
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telah diciptakan-Nya, seperti kapas dan katun dari tumbuh-tumbuhan 
dan wol dari bulu binatang, yang semuanya dapat memeliharamu dari 
panas dan dingin; dan Allah juga menjadikan bagimu pakaian yang ter- 
buat dari bahan keras, seperti baju zirah yang dapat memelihara kamu 
dalam peperangan. Demikianlah, Allah menyempurnakan berbagai nikmat- 
Nya kepadamu agar kamu berserah diri kepada-Nya dengan tunduk dan 
mematuhi aturan-Nya. 


82. Untuk menghibur Nabi Muhammad, Allah melalui ayat ini mengi- 
ngatkan beliau bahwa tugasnya hanya sekadar menyampaikan dakwah. 
Allah berfirman, “Maka jika mereka berpaling dari tuntunan-tuntunan 
yang engkau sampaikan, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewa- 
jiban yang dibebankan atasmu hanyalah menyampaikan amanat Allah de- 
ngan terang, dengan segala kemampuanmu, baik melalui lisan maupun 
keteladanan. Dengan begitu, pembangkangan mereka adalah tanggung 
jawab mereka sendiri. Engkau tidak akan sedikit pun dituntut bertang- 
gung jawab atas penolakan mereka tersebut. 


83. Ketahuilah, wahai Nabi Muhammad, bahwa tuntunan yang kau- 
sampaikan kepada mereka sudah amat jelas. Mereka sendiri yang eng-gan 
mengikuti tuntunanmu itu. Mereka mengetahui bahwa semua nikmat 
yang mereka dapatkan bersumber dari Allah dan mereka mengakui itu 
hanya dengan lisan mereka, kemudian mereka mengingkarinya dengan 
sikap, tingkah laku, dan keyakinan mereka yang sesat. Dan kebanyakan 
mereka adalah orang yang ingkar kepada Allah atas segala nikmat-Nya dan 
abai terhadap tuntunan-Nya.” 


Setiap rasul menjadi saksi atas umatya di hari kiamat 
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84. Setelah menjelaskan keengganan kaum kafir mengikuti tuntunan 
Nabi Muhammad, pada ayat ini Allah memperingatkan semua orang 
akan apa yang dialami oleh orang-orang kafir pada suatu hari ketika 
mereka tidak dapat membela diri. Allah menyatakan, “Dan ingatkanlah 
semua orang, wahai Nabi Muhammad, pada suatu hari ketika Kami 
bangkitkan seorang saksi, yakni rasul, yang dipilih dari setiap umat untuk 
memberi kesaksian terhadap apa yang telah orang-orang kafir lakukan. 
Kemudian pada hari itu tidak diizinkan kepada orang yang kafir untuk 
membela diri dan tidak pula mereka dibolehkan memohon ampunan atas 
dosa-dosa yang telah mereka lakukan. Itu karena kesempatan untuk 
memohon ampun semasa hidup sudah mereka lewatkan. 


85. Dan apabila orang zalim dengan berbuat syirik dan kufur semasa di 
dunia ini telah menyaksikan tempat azab dan siksaan yang telah Allah 
siapkan bagi mereka di akhirat, maka mereka merasa ketakutan dan 
menyesali keingkaran yang telah mereka lakukan. Dalam keadaan de- 
mikian, mereka tidak mendapat keringanan sedikit pun dari azab tersebut, 
dan tidak pula diberi penangguhan.” 


86. Selain siksaan, kepada orang yang berbuat syirik juga diperlihatkan 
sekutu-sekutu yang mereka sembah. Dalam kaitan itu Allah menyata- 
kan, “Dan apabila orang yang mempersekutukan Allah melihat sekutu-seku- 
tu, yakni berhala atau sesembahan yang mereka persekutukan kepada 
Allah, mereka berkata, “Ya Tuhan kami, mereka inilah sekutu-sekutu-Mu 
dalam pandangan dan sangkaan kami yang di dunia dahulu kami sembah 
selain Engkau. Kami mengira dengan begitu mereka dapat mendekat- 
kan kami kepada-Mu. Harapan itu ternyata tidak benar. Karena itu, 
ringankanlah siksa kami dan timpakanlah sebagian siksa itu kepada 
mereka.” Mendengar ucapan tersebut, lalu sekutu mereka menyatakan 
dengan tegas kepada mereka, “Kamu benar-benar pendusta. Kamu menja- 
dikan kami sebagai sekutu Allah, padahal kami bukanlah sekutu-Nya. 
Kalianlah menyembah kami atas kehendak nafsu kalian sendiri.” 


87. Permohonan keringanan siksa yang mereka ajukan kepada Allah 
menjadi sia-sia belaka. Dan pada hari itu pula mereka menyatakan tun- 
duk dan berserah diri kepada Allah semata, dan lenyaplah segala yang me- 
reka ada-adakan; batallah keyakinan mereka selama di dunia bahwa se- 
sembahan itu dapat menolong dan menyelamatkan mereka dari azab 
Allah. 
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88. Orangyangkafirdan menzalimi diri sendiri dengan mempersekutukan 
Allah dan mengingkari dakwah para rasul, dan menzalimi orang lain 
dengan menghalangi mereka dari mengikuti jalan Allah, yakni jalan ke- 
baikan dan kebenaran yang membawa mereka menuju keselamatan, 
Kami tambahkan kepada mereka siksaan demi siksaan yang diberikan ke- 
pada orang kafir. Siksaan yang lebih itu ditimpakan kepada mereka di- 
sebabkan mereka selalu berbuat kerusakan di bumi. 


89. Dan ingatlah pada hari ketika Kami bangkitkan pada setiap umat seo- 
rang saksi atas mereka, yaitu seorang nabi atau tokoh yang diakui kesa- 
lehan dan ketakwaannya, dari golongan mereka sendiri, yang memberi 
kesaksian dengan jujur; dan Kami datangkan pula engkau, wahai Nabi 
Muhammad, menjadi saksi atas mereka semua. Dan Kami turunkan Kitab 
Al-Qur'an kepadamu secara berangsur untuk menjelaskan kepada manu- 
sia prinsip-prinsip umum segala sesuatu, sebagai petunjuk menuju jalan 
kebenaran dan kedamaian, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang 
yang berserah diri sepenuh hati kepada Allah. 


Perintah berbuat baik dan menepati janji 
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90. Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Al-Our'an adalah penjelasan, 
petunjuk, rahmat, dan kabar gembira bagi orang yang berserah diri 
kepada Allah. Ayat ini kemudian mengiringinya dengan petunjuk-pe- 
tunjuk dalam Al-Our'an bagi mereka. Petunjuk pertama adalah pe- 
rintah untuk berlaku adil dan berbuat kebajikan. Allah menyatakan, 
“Sesungguhnya Allah selalu menyuruh semua hamba-Nya untuk berlaku 
adil dalam ucapan, sikap, tindakan, dan perbuatan mereka, baik kepada 
diri sendiri maupun orang lain, dan Dia juga memerintahkan mereka 
berbuat kebajikan, yakni perbuatan yang melebihi perbuatan adil, mem- 
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beri bantuan apa pun yang mampu diberikan, baik materi maupun non- 
materi secara tulus dan ikhlas, kepada kerabat, yakni keluarga dekat, 
keluarga jauh, bahkan siapa pun. Dan selain itu, Dia melarang semua 
hamba-Nya melakukan perbuatan keji yang tercela dalam pandangan 
agama, seperti berzina dan membunuh; melakukan kemungkaran yaitu 
hal-hal yang bertentangan dengan nilai-nilai dalam adat kebiasaan dan 
agama; dan melakukan permusuhan dengan sesama yang diakibatkan 
penzaliman dan penganiayaan. Melalui perintah dan larangan ini Dia 
memberi pengajaran dan tuntunan kepadamu tentang hal-hal yang terka- 
it dengan kebajikan dan kemungkaran agar kamu dapat mengambil pela- 
jaran yang berharga.” 


91. Petunjuk berikutnya adalah perintah untuk menepati janji. Allah 
berpesan, “Dan tepatilah janji yang telah kalian ikrarkan dengan Allah 
secara sungguh-sungguh apabila kamu berjanji, dan janganlah kamu me- 
langgar sumpah, yaitu perjanjian yang kamu teguhkan setelah janji itu 
diikrarkan dengan menyebut nama-Nya. Bagaimana kamu tidak mene- 
pati janji dan sumpah yang telah diikrarkan dan diteguhkan, sedang 
kamu telah menjadikan Allah sebagai saksimu atas janji dan sumpah terse- 
but. Sesungguhnya Allah mengetahui segala apa yang kamu perbuat. Baik 
niat yang terpintas dalam hati maupun tindakan dan perbuatan yang 
kamu lakukan, baik yang rahasia maupun yang nyata, termasuk janji 
dan sumpah yang kamu ikrarkan, tidak ada yang samar bagi Allah.” 


92. Dan janganlah kamu, dalam hal mengingkari janji yang telah diikrar- 
kan dan sumpah yang telah diucapkan, seperti halnya seorang perempuan 
yang menguraikan kembali benangnya yang sudah dipintal dengan kuat 
sehingga menjadi cerai berai kembali. Sesungguhnya kamu tahu bahwa 
itu adalah tindakan bodoh dan buruk. Tindakan seperti itu sama hal- 
nya dengan kamu menjadikan sumpah dan perjanjian-mu sebagai alat pe- 
nipu di antaramu, disebabkan adanya satu golongan yang lebih banyak jum- 
lahnya, lebih banyak hartanya, lebih kuat kedudukannya, atau lebih 
tinggi posisinya dari golongan yang lain. Allah hanya menguji kamu dengan 
hal itu, yakni dengan adanya kelompok manusia yang lebih kaya dan 
berkedudukan lebih tinggi, dapatkah kamu tetap menepati janji dan 
memenuhi sumpahmu. Dan pasti pada hari Kiamat kelak akan dijelas- 
kan-Nya kepadamu apa yang dahulu kamu perselisihkan itu. Allah akan 
memberi balasan sesuai perbuatan yang telah kamu lakukan. 


93. Usai mengisyaratkan adanya perselisihan di antara umat manusia 
dalam beberapa persoalan kehidupan, pada ayat ini Allah menyatakan 
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kekuasaannya untuk menghilangkan perselisihan itu seandainya Dia 
berkehendak. Dan jika Allah menghendaki kamu menjadi satu umat, nis- 
caya Dia menjadikan kamu satu umat yang memiliki satu pendapat saja, 
tanpa ada perselisihan sedikit pun di antara kamu, tetapi Allah tidak 
berbuat demikian karena Dia memberi manusia kebebasan untuk me- 
milih jalan sesuai kemauannya: yang sesat atau yang lurus. Dia menye- 
satkan siapa yang Dia kehendaki atas pilihannya memilih jalan kesesatan, 
dan memberi kemampuan untuk melaksanakan petunjuk kepada siapa 
yang Dia kehendaki, juga atas pilihannya memilih jalan petunjuk. Tetapi, 
kamu pasti akan ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan. Kamu 
akan diminta pertanggungjawaban dan mendapat balasan atas amal 
perbuatan kamu. 


Larangan mengingkari janji dan sumpah 
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94. Dan janganlah kamu berkhianat dengan men-jadikan sumpah-sumpah- 
mu sebagai alat penipu di antaramu, yang menyebabkan kaki-mu tergelincir 
dan terjatuh setelah tegak dan mantap-nya di jalan yang benar. Dan kamu 
akan terus merasakan keburukan di dunia karena dengan berkhianat ma- 
ka kepercayaan kepadamu akan hilang. Bila hal itu terjadi maka kamu 
telah menghalangi siapa pun, baik dirimu sendiri maupun orang lain, 
dari jalan Allah, dan akibat dari perbuatan itu kamu akan mandapat azab 
yang besar di akhirat jika kamu tidak bertobat kepada Allah. 


95. Dan, wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jual dan 
tukarkan perjanjian yang telah kamu ikrarkan dan kukuhkan dengan 
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nama Allah dengan kenikmatan duniawi yang fana, sebanyak apa pun 
yang kamu dapatkan. Setinggi apa pun nilai yang kamu dapat dan se- 
banyak apa pun jumlah yang kamu peroleh dari penukaran itu, nilai 
dari semua itu adalah harga yang murah, sedikit, dan segera musnah, 
karena sesungguhnya apa yang ada di sisi Allah, yaitu pahala dan imbalan 
yang Dia siapkan untukmu sebagai balasan atas keteguhanmu menjaga 
perjanjian dengan-Nya, adalah lebih baik bagimu jika kamu adalah orang 
yang benar-benar mengetahui. 


96. Ketahuilah, wahai manusia, bahwa apa yang ada di sisimu, berupa 
kenikmatan duniawi, suatu saat nanti pasti akan lenyap, hancur, hilang, 
dan berakhir, dan apa yang ada di sisi Allah, berupa kenikmatan ukhrawi 
dan balasan amal baik yang akan kamu peroleh adalah kekal dan kamu 
akan senantiasa mendapatkannya secara abadi. Dan ketahuilah, wahai 
orang yang beriman, bahwa Kami pasti akan memberi balasan yang se- 
timpal kepada orang yang sabar dalam melaksanakan tuntunan Allah dan 
meninggalkan larangan-Nya, dengan pahala yang berlipat ganda dan le- 
bih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 


97. Barang siapa mengerjakan kebajikan sekecil apa pun, baik dia laki-laki 
maupun perempuan, dalam keadaan beriman dan dilandasi keikhlasan, 
maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik di dunia dan 
akan Kami beri dia balasan di akhirat atas kebajikannya dengan pahala 
yang lebih baik dan berlipat ganda dari apa yang telah mereka kerjakan. 


Menjaga diri dari godaan setan 
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98. Usai menjelaskan pahala yang disiapkan-Nya sebagai balasan amal 
saleh orang beriman, pada ayat ini Allah lalu menjelaskan bahwa mem- 
baca Al-Qur'an adalah salah satu dari amal saleh itu. Allah menyatakan, 
“Apabila engkau hendak membaca Al-Qur'an, mohonlah perlindungan dengan 
tulus kepada Allah dengan mengucapkan kalimat a'azu billahi minasy- 
syaitanir rajim, baik secara keras maupun lirih, agar engkau dihindarkan 
oleh Allah dari bisikan, rayuan, dan godaan setan yang terkutuk karena 
dijauhkan dari rahmat Allah.” 


156 Surah an-Nahl 


99. Dengan memohon perlindungan secara tulus, Allah pasti akan 
melindungimu. Sungguh, setan itu dengan segala bisikan, rayuan, dan 
godaannya tidak akan berpengaruh negatif terhadap orang yang beriman 
dengan mantap dan bertawakal kepada Tuhan, sebagai Pemelihara, Pen- 
jaga, dan Pelindung mereka. 


100. Betapapun setan berupaya menggoda dan menjerumuskan orang 
yang beriman dan bertawakal kepada Allah, ia tidak akan berhasil. Ke- 
kuasaan dan pengaruhnya, yakni bisikan, rayuan, dan godaan setan ha- 
nyalah berdampak negatif terhadap orang yang menjadikannya pemimpin 
serta mendengar dan mengikuti bisik rayunya, dan berpengaruh nega- 
tif pula terhadap orang yang mempersekutukannya dengan Allah, yakni men- 
jadikan setan sebagai sekutu-sekutu bagi Allah. 


Ketentuan Allah lebih bermanfaat bagi manusia 
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101. Usai meminta pembaca Al-Qur'an untuk memohon perlindungan 
Allah dari setan, melalui ayat ini Allah lalu meyakinkan kepada Nabi 
Muhammad dan umatnya dengan menjelaskan bahwa penggantian 
suatu ayat dengan ayat yang lain adalah inisiatif dari Allah, bukan dari 
Nabi Muhammad. Allah menyatakan, “Dan apabila Kami, Allah, meng- 
ganti suatu ayat Al-Qur'an dengan ayat yang lain, dan Allah Yang Maha 
Mengetahui lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, antara lain ter- 
kait kapan dan di mana ayat itu diturunkan, ayat yang diganti dan yang 
menggantikannya, serta maslahat apa yang terkandung dalam peng- 
gantian ayat tersebut. Allah menyatakan hal ini karena mereka, yakni 
orang-orang kafir, berkata, “Sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, 
pembohong dan hanya mengada-ada saja. Engkau mengaku penggan- 
tian ayat bersumber dari Allah, padahal itu dari kemauanmu sendiri.” 
Ketahuilah, wahai Nabi Muhammad, bahwa sebenarnya kebanyakan 
mereka yang kafir dan musyrik tidak mengetahui apa yang mereka ucap- 
kan.” 
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102. Katakanlah kepada mereka, wahai Nabi Muhammad, “Aku tidak 
mengada-ada, bukan pula pembohong seperti tuduhan kamu. Penggan- 
tian itu merupakan kehendak Allah.” Katakanlah pula, “Rohulkudus, 
yakni Jibril, menurunkan Al-Qur'an itu secara berangsur kepadaku, dari 
Tuhanmu, bukan dari Jibril sendiri dan bukan pula dari manusia. Dia 
menurunkan Al-Qur'an dengan benar, membawa dan berisi kebenaran, 
serta dengan tujuan yang benar, untuk meneguhkan hati orang yang telah 
beriman, dan menjadi petunjuk yang jelas menuju jalan kebenaran serta 
memberi kabar gembira tentang kebahagiaan di akhirat bagi orang yang 
berserah diri dengan ikhlas kepada Allah.” 


103. Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka yang tidak mem- 
percayai datangnya Al-Qur'an dari Allah berkata, “Sesungguhnya Al- 
Qur'an itu bukanlah kitab dari Allah yang dibawa turun oleh Jibril se- 
bagaimana pengakuan Muhammad, melainkan hanya diajarkan oleh 
seorang manusia, yakni pria dari Romawi atau Persia, kepadanya, yakni 
Muhammad.” Tuduhan mereka batil karena bahasa yang digunakan 
oleh orang yang mereka tuduhkan kepadanya adalah bahasa Ajam, bukan 
bahasa Arab, padahal Al-Qur'an ini adalah dalam bahasa Arab yang jelas 
dan memiliki keindahan susunan dan makna yang tidak mampu ditan- 
dingi bahkan oleh sastrawan hebat sekalipun. 
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104. Usai menceritakan keingkaran kaum kafir atas ayat-ayat yang Ra- 
sulullah sampaikan, Allah lalu menyebut azab bagi mereka, “Sesungguh- 
nya orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, yaitu Al-Qur'an dan 
tanda-tanda kebesaran-Nya di alam semesta, Allah tidak akan memberi 
petunjuk kepada mereka menuju keimanan dan mengamalkan tuntun- 
an-Nya, padahal Dia telah menganugerahi mereka potensi iman dan 
menjelaskan kepada mereka ayat-ayat itu melalui rasul-Nya. Dan akibat 
keingkaran mereka itu mereka akan mendapat azab yang pedih jika tidak 
bertobat. 


105. Selain menuduh Nabi Muhammad sebagai pembohong, orang ka- 
fir juga meyakini ayat-ayat yang beliau sampaikan adalah hasil karyanya 
sendiri, bukan dari Allah. Menepis tuduhan itu Allah menegaskan se- 
sungguhnya yang mengada-adakan kebohongan hanyalah orang-orang yang 
tidak mau beriman kepada ayat-ayat Allah, baik yang termaktub dalam 
Al-Qur'an maupun terbentang di alam semesta, dan mereka itulah pem- 
bohong sejati, bukan Nabi Muhammad. 


106. Barang siapa kembali kafir kepada Allah setelah dia beriman kepada 
ajaran-Nya dengan bukti-bukti kebenaran-Nya— kecuali orang yang di- 
paksa kafir lalu menyatakan kekafirannya di bawah paksaan itu, padahal 
hatinya tetap tenang dalam beriman, maka dia tidaklah berdosa—tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk kekafiran dan menyatakannya 
dengan suka rela, maka kemurkaan Allah yang amat besar akan menim- 
panya di dunia, dan mereka pun akan mendapat azab yang besar berupa 
siksa neraka di akhirat. 


107. Yang demikian itu, yaitu kemurtadan dan kekafiran mereka, dise- 
babkan karena mereka lebih mencintai dan mengutamakan kehidupan 
dunia daripada kehidupan akhirat, padahal kehidupan akhirat dengan 
segala kenikmatannya jauh lebih baik daripada kehidupan dunia, dan 
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang kafir. 


108. Mereka yang berpaling dari kebenaran dan mengesampingkan iman 
dan petunjuk itulah orang yang hati, pendengaran, dan penglihatannya telah 
dikunci oleh Allah. Allah membiarkan mereka larut dalam kesesatan 
dan kekufuran sesuai kemauan mereka sehingga hati mereka terkunci 
mati, pendengaran mereka tidak lagi mampu mendengar bimbingan, 
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dan penglihatan mereka tidak dapat melihat tanda-tanda kebesaran 
Allah. Mereka itulah orang yang benar-benar lalai dari memperhatikan ke- 
hidupan mereka. 


109. Pastilah, tidak diragukan lagi, mereka yang kembali kepada kekafir- 
an setelah menyatakan beriman itu termasuk orang yang rugi di akhirat 
nanti. Mereka akan menyesali apa yang telah diperbuatnya, padahal 
penyesalan di hari itu tidak lagi berguna. 


110. Setelah mengancam orang yang kembali kepada kekafiran, Allah 
lalu beralih menghibur Nabi Muhammad dengan balasan bagi orang 
yang berhijrah, “Kemudian Tuhanmu, wahai Nabi Muhammad, adalah 
Pembimbing dan Pelindung bagimu dan bagi orang yang berhijrah demi 
menyelamatkan jiwa dan agama mereka setelah menderita cobaan dan 
penganiayaan dari orang kafir, kemudian mereka berjihad mempertahan- 
kan agama dan keyakinanan mereka dan bersabar menghadapi tantangan 
dan rintangan serta melaksanakan tugas keagamaan mereka. Sungguh, 
Tuhanmu setelah itu, yaitu setelah mereka diuji dengan cobaan yang be- 
rat, benar-benar Maha Pengampun atas dosa dan kesalahan mereka, Maha 
Penyayang atas pelanggaran mereka.” 


111. Ingatkanlah umatmu, wahai Nabi Muhammad, pada hari ketika 
setiap orang datang kepada Allah untuk membela dirinya sendiri dengan 
berbagai alasan dari kesalahan dan dosanya. Dan bagi setiap orang, baik 
mukmin maupun kafir, yang taat maupun yang durhaka, diberi balasan 
penuh sesuai dengan apa yang telah dikerjakannya, dan mereka tidak diza- 
limi atau dirugikan sedikit pun. Allah akan membalas sekecil apa pun 
amal baik dan buruk yang telah manusia lakukan. 


Balasan bagi orang yang kufur nikmat 
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112. Jika ayat sebelumnya menjelaskan hukuman bagi orang yang meng- 
ingkari ayat-ayat Allah dan tanda-tanda kekuasaan-Nya di alam, maka 
pada ayat berikut Allah menyebut balasan bagi orang yang menging- 
kari nikmat-Nya. Allah berfirman, “Dan Allah telah membuat suatu per- 
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umpamaan berupa sebuah negeri yang dahulu penduduk-nya merasa aman 
dari segala ancaman lagi tenteram dengan segala kesenangan hidup di 
dalamnya; rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari segenap tempat 
dengan berbagai cara, tetapi penduduknya mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, yakni tidak menggunakannya sesuai tuntunan Allah. Karena ke- 
durhakaan itu, Allah mengubah kondisi mereka dengan menimpakan 
kepada mereka bencana kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang me- 
reka perbuat.” 


113. Dan Allah tidak menimpakan azab itu secara tiba-tiba tanpa mem- 
beri peringatan sebelumnya. Allah menegaskan, “Sungguh, telah datang 
kepada mereka seorang rasul yang berasal dari kalangan mereka sendiri 
untuk mengingatkan mereka. Mereka mengenalnya dengan baik, ba- 
gaimana asal-usulnya dan kepribadiannya yang mulia, tetapi mereka men- 
dustakan, mengingkari, dan menolak peringatan yang disampaikan-nya 
sebagaimana kalian, wahai kaum musyrik Mekah, melakukan hal yang 
sama. Karena kedurhakaan itu mereka ditimpa azab, dan mereka adalah 
orang yang zalim kepada diri mereka sendiri. 


Makanan halal dan haram 
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114. Agar azab Allah tidak menimpa kamu lantaran tidak mensyukuri 
nikmat-Nya, maka janganlah kamu, wahai orang mukmin, berbuat se- 
perti halnya orang musyrik, dan makanlah yang halal lagi baik, lezat, 
bergizi, sesuai, dan bermanfaat bagi tubuh dan kesehatan dari rezeki 
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yang telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat yang telah 
Allah anugerahkan kepada kamu dengan memanfaatkannya sesuai tun- 
tunan Allah, jika kamu benar-benar hanya menyembah kepada-Nya se- 
bagai perwujudan imanmu. 


115. Ketahuilah, wahai Nabi Muhammad dan orang mukmin, bahwa 
sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu memakan bangkai, yai- 
tu binatang yang mati tanpa disembelih, kecuali binatang air dan bela- 
lang. Dia juga mengharamkan kamu meminum darah yang mengalir, 
bukan yang membeku seperti limpa dan hati; memakan daging babi 
dan seluruh bagian tubuhnya, dan memakan hewan yang disembelih 
dengan menyebut nama selain Allah. Meski ketentuan Allah ini ketat, 
tetapi Allah juga memberi kelonggaran, yaitu barang siapa terpaksa me- 
makannya akibat mengalami kondisi darurat, bukan karena mengingin- 
kannya dan tidak pula makan secara berlebihan dan melampani batas yang 
diperbolehkan dalam kondisi demikian, maka dia tidaklah berdosa, 
karena sungguh, Allah Maha Pengampun atas kesalahan yang dilakukan- 
nya tanpa karena keinginannya sendiri, Maha Penyayang atas kesalahan 
yang sengaja dilakukannya, bila ia bertobat. 


116. Usai merinci makanan yang diharamkan, Allah lalu melarang 
manusia mengatakan hal yang tidak berdasar atas nama Allah. Allah 
berfirman, “Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut- 
sebut oleh lidahmu secara dusta, baik tentang binatang maupun hal-hal 
lain, tanpa dasar dan tanpa merujuk pada ketentuan Allah dan rasul- 
Nya bahwa ‘Ini halal dan ini haram.’ Janganlah kamu mengatakan yang 
demikian itu untuk mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. Keta- 
huilah bahwa sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah tidak akan beruntung dan tidak akan membawa kebaikan 
bagi dirinya di dunia dan akhirat.” 


117. Jika mereka mengada-adakan kebohongan terhadap Allah lalu 
memperoleh kebaikan, ingatlah bahwa sesungguhnya itu hanyalah ke- 
senangan yang sedikit dan segera musnah; dan ingatlah pula bahwa se- 
telah itu mereka akan mendapat azab yang pedih sebagai balasan atasnya. 


118. Dan ingatlah, wahai Nabi Muhammad, bahwa terhadap orang Yahu- 
di Kami haramkan banyak hal, di antaranya apa yang telah Kami ceritakan 
dahulu kepadamu di ayat yang lain (al-An‘ām/6: 146). Kami tidak menza- 
limi mereka dengan mengharamkan semua itu, justru merekalah yang 
menzalimi diri sendiri dengan berbuat berbagai kemaksiatan. 
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119. Kemudian ketahuilah, wahai Nabi, sesungguhnya Tuhan-mu selalu 
membuka pintu ampunan bagi orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kebodohan dan kecerobohan mereka, kemudian mereka bertobat setelah itu 
dan memperbaiki dirinya dengan meninggalkan perbuatan dosa sembari 
mengerjakan amal saleh, sungguh, Tuhanmu setelah itu, yakni setelah me- 
reka tobat, benar-benar Maha Pengampun, Maha Penyayang. 


Nabi Ibrahim manusia teladan 
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120. Ayat ini dan ayat-ayat berikutnya menjelaskan keteladanan Nabi 
Ibrahim yang selalu patuh kepada Allah dan mengikuti tuntunan-Nya. 
Sungguh, Ibrahim adalah seorang imam, pemimpin, dan sosok panutan 
bagi umat-umat sesudahnya. Ia patuh kepada Allah dan mempunyai si- 
fat hanif, yakni memegang teguh dan melaksanakan kebenaran, dan dia 
sejak dahulu dan secara terus-menerus bukanlah termasuk orang musy- 
rik. Ia tidak pernah sekalipun menyekutukan Allah. 


121. Nabi Ibrahim bukan sekadar sosok panutan, dia juga senantiasa 
mensyukuri nikmat-nikmat-Nya baik secara lisan maupun perbuatan. 
Allah telah memilihnya sebagai teladan dan panutan yang sempurna, ba- 
ik sebagai imam maupun sebagai nabi dan rasul, dan menunjukinya de- 
ngan bimbingan dan petunjuk-Nya ke jalan yang lurus. 


122. Dan selain memberinya anugerah yang banyak, Kami juga telah 
berikan kepadanya kebaikan, yakni keagungan dan kelebihan di dunia, 
dan sesungguhnya di akhirat kelak dia termasuk orang yang saleh yang akan 
mendapat kebahagiaan ukhrawi. 


123. Kemudian Kami wahyukan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
“Ikutilah agama, yaitu sikap hidup dan akhlak Nabi Ibrahim yang lurus 
dan selalu dalam kebenaran, dan dia bukanlah termasuk orang musyrik.” 
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124. Sesungguhnya pengagungan dan larangan berburu pada hari Sabtu 
bukanlah ajaran Nabi Ibrahim, melainkan hanya diwajibkan atas orang 
Yahudi yang memperselisihkannya, yakni menyangkut hari yang harus di- 
agungkan. Dan sesungguhnya Tuhanmu Yang Maha Memberi petunjuk 
dan keputusan pasti akan memberi keputusan di antara mereka pada hari 
Kiamat terhadap apa yang telah mereka perselisihkan itu. 
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125. Usai menyebut keteladanan Nabi Ibrahim sebagai imam, nabi, dan 
rasul, dan meminta Nabi Muhammad untuk mengikutinya, pada ayat 
ini Allah meminta beliau menyeru manusia ke jalan Allah dengan cara 
yang baik, “Wahai Nabi Muhammad, seru dan ajak-lah manusia kepada 
jalan yang sesuai tuntunan Tuhanmu, yaitu Islam, dengan hikmah, yaitu 
tegas, benar, serta bijak, dan dengan pengajaran yang baik. Dan berdebat- 
lah dengan mereka, yaitu siapa pun yang menolak, menentang, atau me- 
ragukan seruanmu, dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Yang 
Maha Memberi petunjuk dan bimbingan, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dan menyimpang dari jalan-Nya, dan Dialah pula yang 
lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk dan berada di jalan yang 
benar.” 


126. Ayat ini memberi tuntunan kepada Nabi Muhammad tentang tata 
cara berdakwah dan membalas perbuatan orang yang menyakitinya, 
“Dan jika kamu membalas terhadap siapa pun yang telah menyakiti atau 
menyiksamu dalam berdakwah, maka balas dan hukum-lah mereka de- 
ngan balasan yang sama, yakni setimpal, dengan siksaan atau kesalahan 
yang ditimpakan kepadamu; jangan kaubalas mereka lebih dari itu. Teta- 
pi jika kamu bersabar dan tidak membalas apa yang mereka lakukan ke- 
padamu, sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang yang sabar.” 
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127. Sabar adalah sikap yang mulia, karena itu Allah memerintahkan 
Nabi Muhammad untuk bersabar. Allah berfirman, “Dan bersabarlah, 
wahai Nabi Muhammad, dalam menghadapi tantangan dan cobaan 
hidup serta penolakan orang kafir terhadap seruanmu, dan ketahuilah 
bahwa kesabaranmu itu semata-mata dengan pertolongan Allah. Dan jangan- 
lah engkau bersedih hati terhadap penolakan dan kekafiran mereka, dan 
jangan pula engkau bersempit dada terhadap tipu daya yang mereka renca- 
nakan untuk menghalagi seruanmu.” 


128. Ketahuilah bahwa sungguh, Allah beserta orang-orang yang bertakwa, 
yang menjaga diri dari murka-Nya dengan melaksanakan perintah-Nya 
dan meninggalkan larangan-Nya, dan bersama orang-orang yang berbuat 
kebaikan kepada orang lain yang pernah berbuat buruk kepada mereka. 


UJ 
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Surah yang terdiri atas 111 ayat ini termasuk surah Makkiyah. 

Dinamakan al-Isra' (memperjalankan di malam hari) karena ayat 
pertama surah itu menyebut peristiwa Isra” Nabi Muhammad dari 
Masjidilharam ke Masjidil Aqsa. Surah ini dinamakan pula Bani Isra'il 
(Keturunan Israil), karena ayat 2-8 dan ayat 101-104 darinya menyebut 
kisah Bani Israil. Di sana dikisahkan bagaimana Bani Israil yang semula 
kuat dan besar berubah menjadi hina karena menyimpang dari ajaran 
Allah. 


| | URAH al-Isra” menempati urutan ke-17 dalam susunan mushaf. 


Secara umum surah ini berbicara tentang tauhid dan keberadaan 
Mahsyar dan hari kebangkitan. Ia juga menjelaskan nama-nama Allah 
yang terbaik dan pemberian rezeki kepada manusia. Di dalamnya juga 
terdapat larangan membunuh, berzina, menggunakan harta anak ya- 
tim untuk kepentingan pribadi tanpa melalui cara yang dibenarkan 
agama, larangan mengikuti orang lain tanpa ilmu, dan berbuat durhaka 
kepada orang tua. Surah ini juga berisi perintah untuk memenuhi janji, 
menyempurnakan takaran dan timbangan, serta menunaikan salat li- 
ma waktu tepat pada waktunya. [] 


ia, A 
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Isra? dari Mekah ke Baitul Makdis sebagai penghormatan kepada 
Nabi Muhammad 


18 
> 


Gele a a An Gu O 
Aza z Mag KA An Kala AN 


1. Pada akhir Surah an-Nahl mengandung pesan kepada Nabi Muham- 
mad agar bersabar dan tidak bersedih hati disebabkan tipu daya dan 
penolakan orang-orang yang menentang dakwahnya. Di saat beliau 
mengalami kesulitan menghadapi orang-orang kafir yang menolak 
dakwahnya, ayat pertama dari surah ini menyatakan bahwa 
beliau mempunyai kedudukan yang mulia di sisi Allah, di mana 
Allah memperjalankannya dari Masjidilharam ke Masjidil Agsa dan 
memperlihatkan kepadanya tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran- 
Nya. Ayat pertama ini menyatakan, Maha Suci Allah, yang telah mem- 
perjalankan hamba-Nya, yakni Nabi Muhammad, pada malam hari dari 
Masjidilharam, yang berada di Mekah ke Masjidil Agsa, yang berada di 
Palestina, yang telah Kami berkahi sekelilingnya, dengan tanahnya yang 
subur yang menghasilkan aneka tanaman dan buah-buahan serta men- 
jadi tempat turunnya para nabi, agar kami perlihatkan kepadanya dengan 
mata kepala atau mata hati sebagian dari tanda-tanda kebesaran dan ke- 
kuasaan Kami. Sesungguhnya Dia, yaitu Allah adalah Maha Mendengar 
perkataan hamba-Nya, Maha Mengetahui tingkah laku dan perbuatan- 
nya. 


Pee kepada Nabi Musa dengan turunnya Kitab Taurat 


aa Yi 
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2. Bila Allah memuliakan Nabi Muhammad dengan memperjalalankan- 
nya dari Masjidilharam ke Masjidil Aqsa, maka Dia memuliakan Nabi 
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Musa dengan menganugerahkan kepadanya kitab Taurat agar menjadi 
petunjuk bagi Bani Israil. Dan Kami berikan kepada Nabi Musa Kitab, 
yaitu Taurat, dan Kami menjadikannya sebagai petunjuk yang khusus 
bagi Bani Israil, yaitu anak keturunan Nabi Yakub, agar mereka tidak 
menyembah kepada selain-Ku. Kepada mereka Aku berfirman, 
“Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku, yakni janganlah me- 
nyembah dan menggantungkan segala urusan kepada selain-Ku. 


3. Wahai keturunan dari orang yang Kami bawa bersama Nuh, yaitu orang- 
orang yang diselamatkan Allah dari bencana banjir, jadikanlah nenek 
moyangmu, yaitu Nabi Nuh sebagai teladan bagimu, sesungguhnya dia 
adalah hamba Allah yang banyak bersyukur atas nikmat yang dianugerah- 
kan Allah kepadanya. Maka bersyukurlah kamu sekalian atas nikmat 
diutusnya rasul kepadamu, sebagaimana mereka mensyukuri nikmat 
yang dianugerahkan Allah kepadanya.” 


Kehancuran Bani Israil karena tidak mengikuti ajaran Taurat 
KE KISI AN LN TAG ES, 
Ingat nu Maa 
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4. Allah menganugerahkan kepada Bani Israil kitab Taurat agar menjadi 
petunjuk, tetapi mereka enggan berpedoman padanya. Dan telah Kami 
tetapkan terhadap Bani Israil, yakni anak-cucu Nabi Yakub, melalui wah- 
yu yang Kami turunkan kepada Nabi Musa yang termaktub dalam kitab 
itu, yakni Taurat, bahwa kamu pasti akan membuat kerusakan di muka 
bumi ini, yakni Baitul Magdis, sebanyak dua kali, tetapi Allah tidak sege- 
ra menjatuhkan siksa kepadamu, dan dengan demikian pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. 
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5. Maka apabila datang saat hukuman bagi kejahatan pertama yang kamu 
perbuat dari kedua kejahatan itu, yang telah ditetapkan kepadamu, Kami 
datangkan kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai kekuatan yang 
besar untuk menguasai negerimu dan menaklukanmu, lalu mereka me- 
rajalela di kampung-kampung, memasuki rumahmu untuk mengejar, 
menyiksa, dan membunuhmu, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksa- 
na. Inilah ketetapan Allah atas kaum Bani Israil disebabkan mereka me- 
ninggalkan hukum Taurat dan membunuh para nabi. Maka datanglah 
hukuman Allah. 


6. Ketetapan Allah menakdirkan bahwa mereka dapat mengalahkan 
musuh-musuhnya dan membangun kembali kerajaannya yang besar. 
Allah menyatakan, “Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk me- 
ngalahkan mereka kembali, setelah negerimu dikuasai dan ditaklukkan 
oleh mereka, dan Kami membantumu untuk membangun kembali nege- 
rimu dan mengokohkan kekuasaanmu dengan harta kekayaan serta 
anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar dari kelom- 
pok kamu sebelumnya.” 


7. Jika kamu berbuat baik dengan menaati perintah Allah dan Rasul-Nya 
serta melakukan kebijakan kepada sesamanya, berarti kamu berbuat baik 
untuk dirimusendiri, karena balasan yang kamu peroleh dari kebaikan itu. 
Danjika kamu berbuatjahat, maka kerugian kejahatan itu jugauntuk dirimu 
sendiri, karena akibat dari kejahatan akan menimpamu.” Selanjutnya 
dinyatakan kejahatan yang kedua yang diperbuat oleh kaum Bani Israil 
dan azab Allah yang ditimpakan atas mereka dinyatakan dalam firman- 
Nya, “Dan apabila datang saat hukuman kejahatan yang kedua, yang telah 
Kami tetapkan di dalam Kitab itu, Kami datangkan orang-orang lain 
untuk menyiksamu sehingga menyuramkan wajah-wajahmu, akibat ke- 
sedihan dan penderitaan yang kamu alami, dan mereka, yakni musuh- 
musuhmu masuk ke dalam masjid, yakni Masjidil Agsa, guna menyiksa 
dan membunuhmu sebagaimana mereka memasukinya pada kali pertama 
guna menyiksa dan membunuhmu akibat kejahatan kamu yang perta- 
ma, dan mereka memasukinya dengan tujuan untuk membinasakan seha- 
bis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 


8. Allah Yang Maha Pengasih tidak menutup rahmat-Nya kepada siapa 
yang mau bertobat dari kejahatan dan kembali kepada jalan yang benar. 
Allah menyatakan, “Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat 
kepadamu, setelah kali yang kedua kejahatan yang kamu lakukan, dan 
kamu sungguh-sungguh bertobat kepada Allah, tetapi jika kamu kembali 
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kepada kedurhakaan dengan melakukan kejahatan lagi, niscaya Kami 
kembali mengazabmu di dunia dan kelak di akhirat Kami jadikan neraka 
Jahanam penjara atau hamparan tempat duduk bagi orang-orang yang ti- 
dak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 


Al-Qur'an petunjuk ke jalan yang benar 


Ki A ph 
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9. Allah menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi Muhammad agar men- 
jadi petunjuk bagi umat manusia guna meraih keselamatan dan keba- 
hagiaan di dunia dan akhirat. Sungguh, Al-Qur'an ini memberikan petunjuk 
bagi umat manusia ke jalan yang paling lurus yang mengantarkan ke- 
selamatan dan kebahagiaan mereka dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengerjakan kebajikan sebagai bukti dari ke- 
imanannya itu bahwa bagi mereka ada pahala yang besar sebagai imbalan 
dari iman dan apa yang diamalkannya itu. 








10. Dan memberi kabar buruk serta ancaman bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, Kami sediakan bagi 
mereka kelak di hari kiamat azab yang pedih yaitu neraka. 


11. Dan manusia terkadang berdoa untuk kejahatan, seperti mengharap- 
kan kematiannya, kematian anak dan keluarganya, atau untuk kehan- 
curan harta bendanya dalam keadaan marah atau putus asa sebagai- 
mana ia berdoa untuk kebaikan. Allah menyatakan, Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa. Sifat itulah yang menyebabkan manusia berdoa un- 
tuk kejahatan, tanpa disadari bahwa doanya itu jika dikabulkan akan 
membawa kerugian bagi dirinya. Oleh karena itu, janganlah tergesa- 
gesa di dalam mengambil keputusan. 


12. Dan kami jadikan malam dan siang dan silih bergantinya keduanya 
itu sebagai dua tanda untuk menunjukkan kekuasaan Kami, lalu Kami 
hapuskan tanda malam, Kami hapus cahayanya sehingga terjadilah kege- 
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lapan dan engkau tidak dapat melihat segala sesuatu di sekitarmu, dan 
Kami jadikan tanda siang itu terang, yakni Kami jadikan siang dapat me- 
nerangi, sehingga kamu dapat melihat segala sesuatu di sekitarmu. 
Demikian itu agar kamu dapat mencari kurnia dari Tuhanmu dengan me- 
lakukan pekerjaan yang bermanfaat bagi kehidupanmu. Dan agar de- 
ngan kehadiran malam dan siang itu kamu mengetahui bilangan tahun- 
tahun dan perhitungan waktu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 
manusia.” Sebagai penutup, ayat ini menyatakan, “Dan segala sesuatu 
yang bermanfaat bagi kehidupanmu telah Kami terangkan dengan jelas, 
tidak ada sesuatu yang terlewati agar menjadi pelajaran bagimu.” 


Tiap-tiap orang memikul dosanya sendiri 
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13. Ayat yang lalu ditutup dengan pernyataan bahwa segala sesuatu 
telah kami rinci dan jelaskan. Salah satu yang dirinci dan dijelaskannya 
berupa amal-amal perbuatannya. Ayat ini menyatakan, “Dan setiap ma- 
nusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya sebagaimana tetapnya 
kalung pada lehernya, tidak dapat terpisah satu dengan lainnya. Dan 
Kami keluarkan baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang mencatat se- 
mua amalnya di dunia yang dijumpainya kitab itu terbuka, tidak ada se- 
suatu yang ditutupi atau tersembunyi.” 
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14. Pada saat itu akan dinyatakan kepadanya, “Bacalah kitabmu yang 
terbuka di hadapanmu dan cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai 
penghitung atas dirimu yang menghitung dan menilai perbuatanmu di 
dunia. Kamu tidak dapat mengingkari perbuatanmu karena semuanya 
telah ditampakkan dengan nyata di dalam kitabmu.” 


15. Barang siapa mendapat hidayah sehingga ia berbuat sesuai dengan pe- 
tunjuk Allah, maka sesungguhnya dia berbuat itu untuk keselamatan dan 
kebahagiaan dirinya sendiri; dan barang siapa yang sesat tidak mendapat 
petunjuk Allah maka sesungguhnya ia tersesat dari jalan yang benar dan 
yang demikian itu mendatangkan kerugian bagi dirinya sendiri. Dan 
seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang lain, yakni setiap 
orang memikul dosanya sendiri yang harus dipertanggungjawabkan di 
hadapan Allah. Perbuatan yang baik mendapat ganjaran dan perbuatan 
yang buruk mendapat siksaan yang pedih. Dan Kami tidak akan berbuat 
aniaya dengan menyiksa manusia sebelum Kami mengutus seorang rasul 
yang menunjukkan kepada mereka jalan yang benar dan mencegah da- 
ri kesesatan. 


16. Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, yang durhaka se- 
suai ketetapan kami, maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu agar menaati Allah, tetapi mereka tidak mau 
menaati-Nya, bahkan mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu 
dengan melakukan penganiayaan dan pengrusakan, maka sudah sepan- 
tasnya berlaku terhadapnya perkataan, yakni ketentuan Kami, kemudian 
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya, sehingga mereka tidak da- 
pat bangkit lagi. 


17. Dan sesuai dengan ketetapan itu dinyatakan, “Berapa banyaknya kaum 
setelah kebinasaan kaum Nuh, telah Kami binasakan disebabkan oleh 
kedurhakaan mereka. Dan cukuplah Tuhanmu Yang Maha Mengetahui, 
Maha Melihat dosa hamba-hamba-Nya. Tidak ada yang tersembunyi dan 
terluput dari pembalasan-Nya. 


18. Allah memberikan pembalasan berupa ganjaran atau siksaan kepada 
manusia sesuai amal perbuatannya. Ayat ini menyatakan, “Barang siapa 
yang hanya menghendaki kehidupan sekarang, yaitu kehidupan duniawi 
dan ia tidak beriman kepada kehidupan akhirat, maka Kami segerakan 
baginya di dunia ini apa yang Kami kehendaki dari apa yang diharapkan- 
nya, seperti kedudukan sosial yang tinggi atau harta yang banyak, bagi 
orang yang Kami kehendaki, yaitu mereka yang berusaha meraihnya de- 
ngan memenuhi syarat dan ketentuan, bukan untuk semua orang yang 
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menghendakinya. Kemudian Kami sediakan baginya di akhirat neraka Ja- 
hanam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir dari rah- 
mat Allah. 


19. Dan barang siapa yang menghendaki dengan amal perbuatannya pem- 
balasan kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu, yakni untuk mem- 
peroleh kehidupan akhirat dengan sungguh-sungguh dengan melakukan 
amal salih, sedangkan dia beriman kepada Allah dengan sungguh-sungguh, 
maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik di 
sisi Allah dan mendapat ganjaran sesuai dengan amalnya. 


20. Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini yang mengharap- 
kan pembalasan dunia maupun golongan itu yang mengharapkan pem- 
balasan akhirat, Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu, yakni 
Kami berikan bagi keduanya itu pembalasan sesuai dengan amal perbu- 
atannya. Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi oleh siapa pun. 
Pembalasan di dunia Kami berikan kepada siapa saja yang berusaha 
meraihnya, baik kafir maupun mukmin, sedangkan pembalasan berupa 
pahala di akhirat, khusus Kami anugerahkan kepada orang-orang yang 
beriman dan beramal saleh dengan sungguh-sungguh sesuai dengan 
ketentuan Tuhanmu. 


21. Kemudian Allah menyatakan kepada kedua golongan itu, “Perhati- 
kanlah dan ambillah pelajaran bagimu bagaimana Kami lebihkan seba- 
gian dari mereka atas sebagian yang lain, dari kesenangan duniawi mau- 
pun kesenangan ukhrawi yang diperoleh sebagai ganjaran dari amal 
perbuatannya. Dan pasti pembalasan berupa kesenangan dalam kehi- 
dupan akhirat lebih tinggi derajatnya dan lebih besar keutamaanya diban- 
dingkan dengan pembalasan di dunia.” 


22. Oleh karena itu, janganlah engkau adakan tuhan yang lain di samping 
Allah, yakni jangan mempersekutukan-Nya, nanti engkau menjadi tercela 
dan terhina karena perbuatanmu itu, sehingga engkau menyesal karena 
tidak ada siapa pun yang dapat menolongmu. 


Beberapa tatakrama aa 
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23. Setelah menjelaskan penggolongan manusia menjadi dua golongan, 
ada yang menghendaki kehidupan dunia saja dan ada yang menghen- 
daki kehidupan akhirat di samping kehidupan dunia, kelompok ayat 
ini selanjutnya menjelaskan tatakrama pergaulan antar manusia dalam 
kehidupannya. Ayat ini menyatakan, “Dan Tuhanmu telah menetapkan 
dan memerintahkan agar kamu wahai sekalian manusia jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik- 
baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berusia lanjut dan mereka berada dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu menyakiti keduanya, misalnya dengan mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah”, yakni perkataan yang mengandung 
makna kemarahan atau kejemuan, dan janganlah engkau membentak ke- 
duanya jika mereka merepotkan kamu atau berbuat sesuatu yang kamu 
tidak menyukainya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang mu- 
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lia, yakni perkataan yang baik, yang mengandung penghormatan dan 
kasih sayang.” 


24. Selanjutnya Allah menyatakan, “Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
keduanya dengan penuh kasih sayang karena rasa hormat yang tulus ke- 
pada keduanya, dan ucapkanlah, yakni berdoalah, “Wahai Tuhanku, 
yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, sayangilah keduanya, karena 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil dengan penuh kasih sayang. 


25. Dalam keadaan kedua orang tua sudah berumur lanjut dan berada 
dalam pemeliharaanmu, boleh jadi suatu waktu engkau berbuat kesa- 
lahan, secara tidak sengaja atau karena terpaksa. Dalam keadaan de- 
mikian itu, ketahuilah bahwa Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada 
dalam hatimu; jika kamu orang-orang yang baik dan tulus mengasihi 
kedua orang tuamu dan berbakti kepada keduanya dengan sepenuh 
hatimu. Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, maka sungguh, Dia Maha 
Pengampun bagi orang-orang yang bertobat dan menyertainya dengan 
berbuat kebaikan. 


26. Dan berikanlah haknya kepada keluarga-keluarga yang dekat, dari pi- 
hak ibu maupun bapak, berupa bantuan, kebajikan, dan silaturahim. 
Demikian juga kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, 
berikanlah zakat yang diwajibkan atas kamu, sedekah yang dianjurkan 
atau bantuan lainnya yang diperlukan, dan janganlah kamu menghambur- 
hamburkan hartamu secara boros dengan membelanjakannya pada hal- 
hal yang tidak ada kemaslahatan. 


27. Allah mencela perbuatan membelanjakan harta secara boros, de- 
ngan menyatakan, “Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 
saudara setan, mereka berbuat boros dalam membelanjakan harta ka- 
rena dorongan setan, oleh karena itu, perilaku boros termasuk sifat 
setan, dan setan itu adalah sangat ingkar kepada nikmat dan anugerah 
Tuhannya. 


28. Kemudian kepada orang yang karena suatu keadaan tidak dapat 
memberi bantuan kepada orang yang memerlukan, ayat ini memberi 
tuntunan; dan jika engkau benar-benar berpaling dari mereka, tidak dapat 
memberikan bantuan kepada keluarga dekat, orang miskin atau orang 
yang sedang dalam perjalanan, bukan karena engkau enggan membantu 
tetapi karena keadaanmu pada waktu itu tidak memungkinkan mem- 
beri bantuan kepada mereka, dalam arti materi atau sebab-sebab lain- 
nya, maka engkau berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 
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Tuhanmu yang engkau harapkan, sehingga suatu waktu engkau dapat 
membantu mereka jika keadaanmu memungkinkan. Dalam keadaan 
ini, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas, baik, dan mem- 
beri harapan, bukan penolakan dengan kata-kata yang kasar. 


29. Dan janganlah engkau jadikan tanganmu terbelenngu pada lehermu, 
yakni janganlah enggan mengulurkan tanganmu memberikan bantu- 
an kepada orang-orang yang membutuhkan bantuan, dan jangan pula 
engkau terlalu mengulurkannya, yakni janganlah kamu boros dalam 
membelanjakan harta, karena itu kamu menjadi tercela karena kekikiran- 
mu, dan menyesal karena keborosanmu dalam membelanjakan harta. 


30. Sebab utama sifat kikir manusia adalah karena takut terjerumus 
ke dalam kemiskinan. Ayat ini mengingatkan bahwa sungguh, Tuhan- 
mu melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki untuk dilapang- 
kan rezekinya dan menyempitkannya kepada siapa yang Dia kehendaki 
untuk disempitkan rezekinya; sesungguhnya Dia Maha Mengetahui sega- 
la sesuatu, Maha melihat akan hamba-hambanya. Dia memberikan ke- 
pada hamba-Nya segala sesuatu yang menjadi kebutuhan dan kemas- 
lahatannya apabila ia menjalani sebab-sebab untuk mendapatkannya. 


31. Kemudian Allah melarang kaum muslim membunuh anak-anak me- 
reka seperti yang dilakukan beberapa suku dari kaum Arab Jahiliyah. 
Allah berfirman, “Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 
takut kemiskinan akan menimpa mereka. Kamilah yang akan memberi re- 
zeki kepada mereka, bukan kamu yang memberi rezeki kepada mere- 
ka, dan Kami juga yang memberi rezeki kepadamu. Janganlah kamu 
mencemaskan mereka karena kemiskinan, maka oleh sebab itu kamu 
membunuhnya. Membunuh mereka itu sungguh suatu dosa yang besar. 


32. Dan janganlah kamu mendekati zina dengan melakukan perbuatan 
yang dapat merangsang atau menjerumuskan kepada perbuatan zi- 
na, sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, yang menda- 
tangkan penyakit dan merusak keturunan, dan suatu jalan yang buruk 
yang menyebabkan pelakunya disiksa dalam neraka. 


33. Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah membu- 
nuhnya, kecuali dengan suatu alasan yang benar, misalnya atas dasar men- 
jatuhkan hukum gisas. Dan barang siapa dibunuh secara zalim, bukan ka- 
rena sebab yang bersifat syariat, maka sesungguhnya Kami telah memberi 
kekuasaan kepada ahli warisnya, untuk menuntut kisas atau meminta 
ganti rugi kepada pembunuhnya, atau memaafkannya, tetapi janganlah 
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ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh, yakni dalam menuntut 
membunuh apalagi melakukan pembunuhan dengan main hakim sen- 
diri. Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan dari sisi Allah 
dengan ketetapan hukum-Nya yang adil. 


34. Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, yakni mengelolanya 
atau membelanjakannya kecuali dengan cara yang lebih baik, yang ber- 
manfaat bagi anak yatim itu sampai dia dewasa dan mampu mengelola 
sendiri hartanya dengan baik, dan penuhilah janji, baik kepada Allah 
maupun sesama manusia; sesungguhnya janji itu pasti diminta pertang- 
gungjawabannya, oleh karena itu janji harus dipenuhi dan ditunaikan 
dengan sempurna. 


35. Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, jangan mengu- 
rangi takaran untuk orang atau melebihkannya untuk dirimu, dan tim- 
banglah dengan timbangan yang benar sesuai dengan ukuran yang dite- 
tapkan. Itulah yang lebih utama bagimu, karena dengan demikian orang 
akan percaya kepadamu dan tenteram dalam bermuamalah dengan- 
mu dan lebih baik akibatnya bagi kehidupan manusia pada umumnya di 
dunia dan bagi kehidupanmu di akhirat kelak. 


36. Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pe- 
ngetahuan tentangnya. Jangan mengatakan sesuatu yang engkau tidak 
ketahui, jangan mengaku melihat apa yang tidak engkau lihat, jangan 
pula mengaku mendengar apa yang tidak engkau dengar, atau menga- 
lami apa yang tidak engkau alami. Sesungguhnya pendengaran, penglihat- 
an dan hati, adalah amanah dari Tuhanmu, semuanya itu akan diminta 
pertanggunganjawabnya, apakah pemiliknya menggunakan untuk keba- 
ikan atau keburukan? 


37. Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengan sombong, un- 
tuk menampakkan kekuasaan dan kekuatanmu, karena sesungguhnya se- 
kuat apa pun hentakan kakimu, kamu sekali-kali tidak dapat menembus 
bumi dan setinggi apa pun kepalamu, sekali-kali kamu tidak akan sampai 
setinggi gunung. Sesungguhnya kamu adalah makhluk yang lemah dan 
rendah di hadapan Allah, kamu tidak memiliki kekuatan dan kemulia- 
an, melainkan apa yang dianugerahkan oleh-Nya. 


38. Semua itu, yakni keburukan-keburukan yang disebutkan dalam ayat- 
ayat sebelum ini, kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. 


39. Itulah sebagian hikmah, hukum-hukum yang mengandung kebenar- 
an yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, yang diwahyukan Tuhan- 
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mu kepadamu, yakni Nabi Muhammad, melalui malaikat Jibril. Dan 
janganlah kamu mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang menye- 
babkan engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan tercela oleh 
dirimu sendiri dan orang lain dan dijauhkan dari rahmat Allah. 


Sanggahan terhadap A E yang mempersekutukan Allah 
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40. Setelah mengingatkan umat Islam agar tidak mengikuti perkataan 
dan perbuatan yang tidak diketahui kebenarannya, pada ayat ini Allah 
menjelaskan kesalahan kaum musyrik yang menyembah patung-pa- 
tung sebagai perantara mendekatkan diri mereka kepada Tuhan. Allah 
menyatakan, “Maka apakah pantas, apa yang engkau katakan bahwa 
Tuhanmu memilihkan anak-anak laki-laki untukmu dan Dia mengambil 
anak-anak perempuan di antara para malaikat, yang menurut pandang- 
anmu lebih rendah derajatnya daripada anak laki-laki? Sungguh, kamu 
benar-benar mengucapkan kata yang besar dosanya, yaitu bahwa Tuhan 
mempunyai anak dan para malaikat berjenis kelamin perempuan, sung- 
guh perkataan itu adalah kebohongan yang nyata. 


41. Dan sungguh, dalam Al-Qur'an ini telah Kami jelaskan berulang-ulang 
peringatan dengan beraneka macam perupamaan, janji, dan ancaman 
agar mereka selalu ingat dan mengambil pelajaran. Tetapi peringatan yang 
berulang-ulang itu tidak lain hanyalah menambah mereka lari semakin 
jauh dari kebenaran. 


42. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada kaum musyrik, “Jika 
ada tuhan-tuhan di samping-Nya, dan mustahil adanya yang demikian 
itu sebagaimana yang mereka katakan, dan mereka percaya, niscaya tu- 
han-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan Yang mempunyai Arsy”, untuk 
menyaingi, mengalahkan, atau berbagi kekuasaan dengan-Nya. 
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43. Mahasuci dan Mahatinggi Dia dari apa yang mereka katakan, bahwa ada 
tuhan-tuhan selain Dia, Pemilik Arasy Yang Agung. Apa yang mereka 
katakan adalah dusta. Sungguh, Dia Mahatinggi, dengan ketinggian yang 
sebesar-besarnya, jauh sekali dari apa yang mereka katakan. 


44. Langit yang tujuh, bumi, dan semua yang ada di dalamnya yakni para 
malaikat, manusia, jin, dan makhluk lainnya baik yang berakal maupun 
yang tidak berakal senantiasa dan terus-menerus bertasbih kepada Allah 
dengan ucapan maupun keadaan yang menunjukkan kepatuhan dan 
ketundukan kepada hukum Allah. Dan tidak ada sesuatu pun dari me- 
reka yang ada di langit dan di bumi melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya, dengan caranya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun kepada hamba-Nya yang 
berbuat dosa dan mau bertobat kepada-Nya. 


Orang-orang kafir tidak dapat memahami Al-Our'an 
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45. Pada ayat yang lalu Allah menyatakan bahwa kaum musyrik tidak 
memperoleh manfaat dari kehadiran Al-Qur'an walaupun telah berulang 
kali peringatan dijelaskan di dalamnya. Terkait dengan ini, Allah ber- 
firman kepada Nabi, “Dan apabila engkau wahai Nabi Muhammad mem- 
baca Al-Qur'an yang merupakan petunjuk bagi sekalian manusia, nis- 
caya Kami adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat suatu dinding yang tertutup, yang menjadi penghalang 
bagi mereka di dalam memahami tuntunan Al-Qur'an. 








46. Dan Kami adakan penutup-penutup di atas hati mereka dan penyumbat 
di telinga mereka, sesuai dengan kehendak mereka yang tidak percaya 
kepada kebenaran Al-Qur'an, sehingga mereka tidak dapat memaha- 
minya, yakni memahami tuntunan Al-Qur'an. Dan apabila engkau me- 
nyebut Tuhanmu saja dalam al-Qur'an, tanpa menyebut tuhan-tuhan me- 
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reka, niscaya mereka berpaling dan lari menjauh ke belakang karena benci 
dan enggan mendengar tuntunan Al-Qur'an. 


47. Apa yang dilakukan kaum musyrik itu tidak luput dari pengetahuan 
Allah. Kami lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka mendengar- 
kan sewaktu mereka mendengarkan engkau, bahwa mereka melecehkan 
kamu dan mencari-cari celah untuk menolak kebenaran Al-Qur'an, dan 
sewaktu mereka berbisik-bisik di antara mereka sendiri untuk mendus- 
takan Al-Qur'an, yaitu ketika orang-orang zalim itu berkata, “Kamu tidak 
lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir.” 


48. Allah memerintahkan kepada Rasul, “Lihatlah bagaimana mereka 
membuat perumpamaan-perumpamaan terhadapmu, dengan mengguna- 
kan kata-kata seperti dukun, penyair, penyihir, gila, dan sebagainya, 
karena itu mereka menjadi sesat, jauh dari petunjuk Tuhan, dan tidak da- 
pat lagi menemukan jalan yang benar menuju kepadanya.” 


Cara membantah keingkaran kaum musyrik 
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49. Pada ayat yang lalu, Allah membicarakan perkara kenabian dan 
bantahan kepada kaum musyrik yang memperolok-olokkan Nabi dan 
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mendustakan Al-Qur'an. Kemudian pada ayat ini Allah membantah 
keragu-raguan mereka terhadap akhirat, kebangkitan dan pembalasan. 
Allah menyatakan, “Dan mereka, orang-orang yang tidak percaya kepa- 
da hari kebangkitan, berkata, “Apakah bila kami telah menjadi tulang-belu- 
lang yang berserakan dan benda-benda yang hancur, terpisah satu dengan 
yang lain apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali sebagai 
makhluk yang baru?” 


50. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Jadilah kamu sekalian, apa sa- 
ja, batu atau besi, niscaya Tuhan akan mengembalikan kamu kepada 
keadaan semula ketika diciptakan. 


51. Atau jadilah kamu suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin 
mengalami hidup kembali menurut pikiranmu, karena lebih keras dari 
batu ataupun besi, niscaya Tuhan akan menghidupkanmu dan mem- 
bangkitkanmu. Maka setelah mendengar penjelasan itu, mereka akan 
bertanya, “Siapa yang akan menghidupkan kami kembali sesudah kami 
mati.” Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Yang telah menciptakan 
kamu pada kali yang pertama.” Lalu setelah mendengar jawaban Nabi, 
mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka kepadamu karena tidak 
percaya dan berkata seakan-akan menantang, “Kapan kebangkitan itu 
akan terjadi?” Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Mudah-mudahan 
waktu berbangkit itu dekat,” dan pasti datang saat yang dijanjikan itu. 


52. Yaitu pada hari ketika Dia memanggil kamu melalui malaikat, lalu ka- 
mu mematuhi-Nya dengan bersungguh-sungguh sambil memuji-Nya atas 
kuasa-Nya membangkitkan kamu, dan kamu mengira bahwa kamu tidak 
berdiam di dalam kubur atau di dunia kecuali sebentar saja, walaupun ka- 
mu berada di sana bertahun-tahun lamanya. 


53. Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Kuyangberimanapabila mereka 
berkata kepada kaum musyrikin, “Hendaklah mereka mengucapkan per- 
kataan yang lebih baik dan benar walaupun mereka bersikap keras dan 
berkata kasar kepadamu. Sungguh, setan itu senantiasa mencari peluang 
dan berusaha menimbulkan perselisihan di antara mereka, yakni orang- 
orang yang beriman. Sungguh, setan itu adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. 


54. Tuhanmu lebih mengetahui tentang kamu wahai kaum musyrik. Jika 
Dia menghendaki, niscaya Dia akan memberi rahmat kepadamu, dengan 
memberi petunjuk kepadamu sehingga kamu beriman, dan jika Dia 
menghendaki, Dia akan mengazabmu, disebabkan karena keburukan per- 
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buatanmu dan kekufuranmu, sehingga kamu mati dalam kekufuran. 
Dan Kami tidaklah mengutusmu wahai Nabi Muhammad untuk menjadi 
penjaga bagi mereka yang mencegah mereka dari kekufuran atau me- 
maksa mereka kepada iman. 


55. Dan Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang ada di langit dan di bumi 
dari sekalian makhluk-Nya, dan dia memilih di antara makhluk-Nya 
itu nabi-nabi yang diutus untuk memberikan peringatan dan petunjuk 
kepada kaumnya. Dan sungguh, telah Kami lebihkan keutamaan sebagian 
nabi-nabi itu atas sebagian yang lain, dan di antara kelebihan itu ialah Ka- 
mi berikan kitab Zabur kepada Nabi Dawud. 


56. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada kaum musyrik, “Pang- 
gillah mereka yang kamu anggap sebagai tuhan selain Allah, seperti Nabi Isa, 
Nabi Uzair, para malaikat, atau siapa pun yang dianggap oleh sebagian 
orang sebagai tuhan mereka selain Allah, dan mintalah kepadanya agar 
mendatangkan manfaat kepadamu atau menghilangkan bahaya yang 
menimpamu, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan sedikit pun 
untuk menghilangkan bahaya daripadamu dan tidak pula mampu memin- 
dahkannya sehingga tidak menimpa kamu.” 


57. Orang-orang yang mereka seru itu, yaitu orang-orang yang mereka 
anggap sebagai tuhan selain Allah, mereka sendiri mencari jalan kepada 
Tuhan mereka, dan berusaha siapa di antara mereka yang lebih dekat ke- 
pada Allah. Dan mereka senantiasa mengharapkan rahmat-Nya dan takut 
akan azab-Nya. Sungguh, azab Tuhanmu adalah sesuatu yang harus dita- 
kuti oleh siapa pun makhluk-Nya. 


58. Dan tidak ada suatu negeri pun yang durhaka penduduknya karena 
kekufuran atau kejahatan perbuatannya, melainkan Kami membinasakan- 
nya sebelum hari kiamat dengan kematian atau Kami siksa penduduknya 
dengan siksa yang sangat keras. Yang demikian itu, yakni kebinasaan dan 
siksa yang menimpa mereka, telah tertulis di dalam kitab Lauh Mahfuz. 


Kaum yang ingkar pasti mendapat hukuman 
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59. Orang-orang kafir Mekah berkata bahwa nabi-nabi dahulu dapat 
melakukan perbuatan yang luar biasa, seperti mengarahkan angin 
menurut kehendaknya atau menghidupkan orang mati, lalu mereka 
meminta kepada Nabi Muhammad agar menunjukkan bukti kenabian- 
nya dengan mengubah bukit Safa menjadi emas, maka turunlah wahyu 
Allah, Dan tidak ada yang menghalangi Kami untuk mengirimkan kepadamu 
tanda-tanda kekuasaan Kami yang dapat dilihat, melainkan karena tanda- 
tanda itu telah didustakan oleh orang terdahulu. Dan di antara tanda-tanda 
yang telah Kami berikan kepada umat terdahulu yaitu tanda-tanda yang 
Kami berikan kepada kaum Samad, kaumnya Nabi Saleh, berupa unta 
betina sebagai mukjizat yang dapat dilihat, sebagaimana yang diusulkan 
oleh mereka, tetapi mereka menganiaya unta betina itu dengan membu- 
nuhnya. Dan Kami tidak mengirimkan tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakut-nakuti agar mereka beriman. Akan tetapi mereka tidak mau 
beriman, walaupun telah Kami tunjukkan kepada mereka tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang bersifat indrawi yang mereka minta. Jika Kami 
menunjukkan tanda-tanda itu kepadamu niscaya kamu akan mendus- 
takan pula, dan dengan demikian akan berlaku pula ketentuan kami 
menghancurkan penduduk negeri yang durhaka sebagaimana berlaku 
kepada kaum sebelum kamu. 


60. Selanjutnya Allah mengingatkan kepada Nabi Muhammad agar 
tidak ragu-ragu menyampaikan risalah-Nya, dan tidak bersedih hati 
karena penolakan orang-orang kafir terhadap ayat-ayat Allah. Dan 
ingatlah ketika Kami wahyukan kepadamu, wahai Nabi Muhammad, 
“Sungguh, ilmu dan kekuasaan Tuhanmu meliputi seluruh manusia.” Sam- 
paikanlah ini kepada semua manusia dan janganlah bersedih hati kare- 
na penolakan mereka terhadap ayat-ayat Kami. Dan ketahuilah Kami 
tidak menjadikan mimpi, atau penglihatan dalam keadaan sadar, yang 
telah Kami perlihatkan kepadamu, pada malam Isra Mikraj melainkan se- 
bagai ujian bagi manusia agar menjadi jelas siapa di antara mereka yang 
percaya dan siapa yang tidak percaya dan begitu pula apa yang Kami 
wahyukan kepadamu tentang pohon yang terkutuk dalam Al-Qur'an agar 
menjadi ujian bagi manusia siapa di antara mereka yang percaya dan 
siapa yang tidak percaya. Dan dengan kedua macam tanda itu Kami 
menakut-nakuti mereka, supaya mereka beriman tetapi yang demikian itu 
hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. 
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Permusuhan Iblis a Adam dan keturunannya 
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61. Penolakan orang-orang kafir kepada para rasul itu bukanlah sesuatu 
yang baru. Para rasul sebelum Nabi Muhammad juga mendapatkan 
perlakuan yang sama dari kaumnya. Permusuhan kepada para nabi 
bahkan telah dimulai semenjak permusuhan Iblis kepada Nabi Adam. 
Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu 
semua kepada Adam,” yakni sujud dengan tujuan penghormatan bukan 
menyembah, lalu mereka semuanya sujud, kecuali Iblis yang enggan ber- 
sujud karena keangkuhan dan kedurhakaannya. Ia (Iblis) berkata, “Apa- 
kah aku harus bersujud kepada orang yang Engkau ciptakan dari tanah yang 
rendah derajatanya daripadaku yang Engkau ciptakan dari api? 
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62. Ia, yaitu Iblis, berkata, “Terangkanlah kepadaku, inikah yang yang lebih 
Engkau muliakan daripada aku? Terangkanlah mengapa Adam yang di- 
ciptakan dari tanah lebih Engkau muliakan daripadaku yang Engkau 
ciptakan dari api? Sekiranya Engkau memberi waktu kepadaku untuk meng- 
goda dan menyesatkan mereka sampai hari kiamat, pasti akan aku sesat- 
kan keturunannya, sehingga mereka sesat dan durhaka kepada-Mu, ke- 
cuali sebagian kecil saja dari mereka, yaitu orang-orang yang mendapat 
perlindungan dari-Mu, maka aku tidak dapat menyesatkan mereka. 


63. Dia, yaitu Allah, berfirman, “Pergilah, yakni lakukan apa yang engkau 
mampu untuk menyesatkan mereka, tetapi barang siapa di antara mere- 
ka, yaitu anak cucu Adam yang mengikuti kamu menempuh jalan yang 
sesat, maka sungguh, neraka Jahanamlah balasanmu semua, iblis dan anak 
cucu Adam yang mengikuti ajakannya sebagai pembalasan yang cukup 
dan setimpal dengan perbuatannya. 


64. Dan perdayakanlah siapa saja di antara mereka anak cucu Adam yang 
engkau, yakni Iblis sanggup melakukannya dengan suaramu yang memu- 
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kau dan ajakanmu yang menggoda, dan lakukanlah dengan segala ke- 
mampuanmu, kerahkanlah pasukanmu terhadap mereka, yang berkuda 
dan yang berjalan kaki, dan bersekutulah dengan mereka pada harta dengan 
menggoda agar mereka mencari dan menginfakkan hartanya dengan 
jalan yang haram, dan berserikatlah dengan mereka pada anak-anak de- 
ngan berbuat zina sehingga melahirkan anak-anak sebagai hasil dari 
perbuatannya atau menguburkannya anak perempuan mereka hidup- 
hidup, lalu beri janjilah kepada mereka bahwa mereka tidak akan men- 
dapat siksaan dengan perbuatannya itu.” Padahal setan itu hanya men- 
janjikan tipuan belaka kepada mereka. 


65. “Sesungguhnya terhadap hamba-hamba-Ku yang taat dan berbuat ke- 
bajikan menuruti perintah-Ku, engkau wahai Iblis, tidaklah dapat berkua- 
sa atas mereka, engkau tidak dapat menyesatkan mereka walaupun eng- 
kau kerahkan segenap kemampuanmu untuk menggoda mereka. Dan 
cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga bagi mereka sehingga engkau tidak 
dapat menyesatkannya.” 


Peringatan-peringatan tentang nikmat Allah dan beberapa 
kejadian pada hari kiamat 
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66. Setelah dijelaskan pada ayat yang lalu bahwa Allah menjadi penjaga 
atas hamba-Nya dari godaan iblis, pada ayat ini Allah menyebutkan se- 
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bagian dari nikmat-Nya yang dianugerahkan kepada hamba-Nya agar 
nikmat tersebut disyukuri. Tuhanmulah yang senantiasa memelihara 
dan berbuat baik kepadamu adalah Dia yang melayarkan kapal-kapal di 
lautan untukmu, dengan menciptakan hukum-hukumnya sehingga de- 
ngan mudah kapal-kapal itu berlayar di samudra yang luas agar kamu 
mencari karunia-Nya, mencari kekayaan-kekayaan lautan, seperti ikan 
dan mutiara atau berdagang dari satu tempat ke tempat lain. Sungguh, 
Dia Allah Maha Penyayang terhadapmu wahai orang-orang yang beriman. 


67. Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, diterpa angin kencang 
atau ombak yang besar, niscaya hilang dari ingatanmu semua berhala 
dan tuhan-tuhan yang biasa kamu seru, kecuali Dia, kamu hanya meng- 
ingat Dia dan bermohon kepada-Nya agar menyelamatkan kamu dari 
bahaya yang menimpa. Tetapi ketika Dia, Allah, telah menyelamatkan 
kamu sehingga kamu dapat kembali dengan selamat ke daratan, kamu 
berpaling dari-Nya, tidak lagi mengesakan-Nya dan tidak lagi bergan- 
tung kepada-Nya, karena kamu merasa telah bebas dari bahaya. Dan 
manusia memang selalu ingkar, tidak mensyukuri nikmat yang dianuge- 
rahkan Allah kepada-Nya, kecuali orang-orang yang taat dan mendapat 
petunjuk-Nya. 


68. Maka apakah kamu benar-benar telah merasa aman bahwa Dia tidak 
akan membenamkan sebagian daratan bersama kamu, sebelum kamu tiba 
dengan selamat ke pantai, atau Dia meniupkan angin keras yang mem- 
bawa batu-batu kecil? Dan kamu tidak akan mendapat seorang pelindung 
pun, yang dapat melindungi kamu dari bahaya yang menimpamu. 


69. Ataukah kamu merasa aman bahwa Dia suatu waktu dengan kehendak 
dan kekuasaan-Nya akan mengembalikan kamu ke laut sekali lagi, lalu sete- 
lah kamu berada di tengah lautan, Dia tiupkan angin topan kepada kamu 
dan ditenggelamkan-Nya kamu di tengah lautan atau di tempat kamu di- 
selamatkan dahulu disebabkan kekafiranmu? Kemudian walaupun kamu 
berusaha dengan mengerahkan segenap kemampuanmu, kamu tidak 
akan mendapatkan seorang penuntut pun yang dapat menuntut balas atau 
menolong kamu dalam menghadapi siksaan Kami. 


70. Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, yaitu golongan 
manusia pada umumnya dengan tubuh yang bagus, kemampuan berpi- 
kir, kebebasan berkehendak, dan ilmu pengetahuan, dan Kami angkut 
mereka di darat dengan kendaraan seperti onta atau lainnya, dan di laut, 
dengan kapal, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik, berupa 
minuman dan makanan yang lezat rasanya, dan Kami lebihkan keuta- 
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maan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan 
yang sempurna. 


71. Ingatlah, pada hari ketika Kami panggil setiap umat dengan pemimpin- 
nya; kepada setiap anggota dari umat itu diberikan catatan amalnya, dan 
barang siapa diberikan catatan amalnya di tangan kanannya mereka itulah 
orang-orang yang berbahagia, mereka akan berulang-ulang membaca ca- 
tatannya dengan baik disebabkan karena kegembiraannya, dan mereka 
tidak akan dirugikan sedikit pun dengan dikurangi pahala dari amal yang 
dilakukannya. 


72. Dan barang siapa buta hatinya di dunia ini, menempuh jalan yang sesat 
dan durhaka kepada Tuhan, maka di akhirat dia akan buta pula hatinya 
dan tersesat jauh dari jalan yang benar. Tidak ada waktu lagi untuk ber- 
tobat dan mencari keselamatan dari azab Tuhan. Kepada mereka dibe- 
rikan catatan amalnya di tangan kirinya. Mereka itulah orang-orang 
yang celaka disebabkan karena kesesatan dan kedurhakaannya kepada 
Tuhan. 


Perlawanan terhadap Nabi Muhammad akan gagal seperti 
pena terhadap nabi-nabi terdahulu 
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73. Orang-orang kafir berupaya agar Nabi Muhammad mau menuruti 
keinginan mereka, menyampaikan sesuatu yang lain dari apa yang di- 
wahyukan oleh Allah. Nabi terdorong oleh harapannya yang sangat 
kuat agar mereka masuk Islam, hampir saja tergoda oleh bujuk rayu 
orang-orang kafir itu, akan tetapi Allah meneguhkan hatinya sehingga 
keinginan orang kafir itu tidak terlaksana. Dan mereka, orang-orang ka- 
fir, hampir memalingkan engkau wahai Nabi Muhammad dari apa yang 
telah Kami wahyukan kepadamu, yaitu menyangkut perintah dan larang- 
an, janji dan ancaman yang terkandung dalam Al-Our'an, dan menyu- 
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ruhmu agar engkau mengada-ada menyampaikan sesuatu yang lain dari 
apa yang termaktub dalam Al-Qur'an itu terhadap Kami; dan jika eng- 
kau berbuat demikian tentu mereka menjadikan engkau sahabat yang setia, 
sebab engkau menuruti kehendaknya dan melaksanakan perintahnya. 


74. Dan sekiranya Kami tidak memperteguh hatimu, untuk menolak ke- 
hendak dan keinginan mereka niscaya engkau hampir saja condong sedikit 
kepada mereka, disebabkan karena mereka berupaya sangat keras mem- 
bujukmu agar engkau menyampaikan sesuatu yang lain dari apa yang 
Kami wahyukan kepadamu. 


75. Jika demikian, yakni jika engkau menuruti kehendak dan keingin- 
annya, tentu akan Kami rasakan kepadamu siksaan dua kali lipat di dunia 
ini dan dua kali lipat setelah mati, dibandingkan dengan siksaan yang 
kami timpakan kepada selain engkau, dan engkau wahai Nabi Muham- 
mad tidak akan mendapat seorang penolong pun terhadap Kami. Tetapi 
Kami telah kuatkan hatimu sehingga engkau tidak tergoda oleh tipu 
daya orang-orang kafir itu dan tidak condong sedikit pun untuk menu- 
ruti keinginannya. 


76. Dan sungguh, mereka orang-orang kafir itu hampir membuatmu wahai 
Nabi Muhammad gelisah di negeri Mekah karena mereka menyuruh eng- 
kau harus keluar dari negeri itu, akan tetapi Allah mencegahnya sehing- 
ga tidak terlaksana keinginan orang-orang kafir itu, dan kalau terjadi 
demikian, yakni jika mereka benar-benar mengusirmu dari Mekah nis- 
caya sepeninggalmu mereka tidak akan tinggal di sana melainkan sebentar 
saja, kemudian mereka akan hancur binasa. 


77. Yang demikian itu, yakni kehancuran bagi umat yang mengusir pa- 
ra rasul Kami dari negerinya, merupakan ketetapan bagi para rasul Kami 
yang Kami utus sebelum engkau, dan tidak akan engkau dapati perubahan 
atas ketetapan Kami. Setiap umat yang mengusir para rasul dari negeri- 
nya pasti akan dibinasakan oleh Allah. Demikianlah ketetapan Allah 
yang ditetapkan, dan tidak ada perubahan bagi ketetapan itu selama- 
lamanya. 


Petunjuk-petunjuk Allah dalam menghadapi tantangan 
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78. Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir, condong dari pertengah- 
an langit ke arah barat, sampai gelapnya malam dan laksanakan pula sa- 
lat Subuh. Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan oleh malaikat, baik 
malaikat siang maupun malaikat malam. Perintah salat pada ayat ini 
mencakup salat lima waktu. Sesudah tergelincir matahari adalah wak- 
tu untuk salat Zuhur dan Asar, sesudah gelapnya malam untuk waktu 
salat Magrib, Isya dan Subuh. 


79. Dan pada sebagian malam, yaitu pada sepertiga malam yang ter- 
akhir, bangunlah dan lakukanlah salat tahajud sebagai suatu ibadah tam- 
bahan bagimu wahai Nabi Muhammad, mudah-mudahan Tuhanmu meng- 
angkatmu ke tempat yang terpuji di mana engkau memberikan syafaat 
agung kelak di hari kiamat. 


80. Dan katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Ya Tuhanku, masukkan 
aku ke tempat masuk yang benar dan dengan cara yang benar, baik dalam 
urusan dunia maupun akhirat, dan keluarkan pula aku ke tempat keluar 
yang benar dan dengan cara yang benar pula, baik dalam urusan dunia 
maupun akhirat, dan berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang 
dapat menolongku menghadapi orang yang memusuhiku.” Ayat ini ber- 
kaitan dengan hijrah Nabi dari Mekah ke Madinah. Di dalamnya terkan- 
dung perintah agar Nabi memohon kepada Allah agar memasuki Madi- 
nah dengan cara yang benar, dan keluar dari Mekah dengan cara yang 
benar pula. Ada juga yang menafsirkan agar kita memasuki kubur de- 
ngan baik dan keluar darinya pada hari berbangkit dengan baik pula. 


81. Dan katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Kebenaran, yaitu agama 
yang mengajarkan tauhid kepada Allah telah datang, dan yang batil, 
yaitu kemusyrikan dan kekufuran kepada Allah telah lenyap.” Sungguh, 
yang batil itu pasti lenyap, tidak dapat bertahan lama di muka bumi. 
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82. Dan Kami turunkan Al-Qur'an kepadamu wahai Nabi Muhammad, 
sebagai obat penawar berbagai macam penyakit hati dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman yang mengamalkan tuntunannya, sedangkan 
bagi orang-orang yang zalim, Al-Qur'an itu hanya akan menambah kerugian 
disebabkan oleh kekufuran mereka. Setiap kali mendengar bacaan Al- 
Qur'an semakin bertambah kekufurannya. 


83. Dan apabila Kami berikan kenikmatan kepada manusia, seperti kesehatan 
atau kekayaan niscaya dia berpaling tidak bersyukur kepada Allah dan 
menjauhkan diri dari mengingat Allah dengan sombong; dan apabila dia di- 
timpa kesusahan, seperti sakit atau kemiskinan niscaya dia berputus asa 
kehilangan harapan dari rahmat Allah. 


84. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Setiap orang berbuat sesuai 
dengan keadaannya masing-masing, yakni sesuai pembawaannya, caranya 
dan kecenderungannya dalam mencari petunjuk dan menempuh jalan 
menuju kebenaran.” Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih 
benar jalannya dan siapa yang lebih sesat jalannya. Kepada setiap orang 
dari kedua golongan itu Tuhan memberikan balasan sesuai dengan 
perbuatannya. 


85. Dan mereka, yakni orang-orang kafir Mekah bertanya kepadamu wahai 
Nabi Muhammad tentang roh, apakah hakikat roh itu. Katakanlah, “Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku, hanya Dia yang mengetahui hakikat roh 
itu dan tidaklah kamu wahai manusia diberi pengetahuan kecuali sedikit 
dibandingkan dengan keluasan objek yang diketahui atau dibandingkan 
dengan ilmu Allah. 


Tantangan dari Nabi Muhammad terhadap manusia untuk 
menandingi Al-Qur'an 
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86. Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan, 
kami hapus dari hatimu apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, wahai 
Nabi Muhammad, dan engkau tidak akan mendapatkan seorang pembela 
pun terhadap keputusan Kami, melenyapkan apa yang Kami wahyukan 
kepadamu. Tetapi pelenyapan itu tidak akan terjadi, dan yang demikian 
itu tidak lain, 


87. kecuali karena rahmat dari Tuhanmu yang dicurahkan kepadamu dan 
semua makhluk-Nya. Sungguh, karunia-Nya atasmu, wahai Nabi Muham- 
mad, yang Aku cintai dan Aku pilih sebagai utusan-Ku, sangat besar. 


88. Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, “Sesungguhnya jika manusia 
dan jin berkumpul bersama-sama dan mengerahkan semua upaya untuk 
membuat yang serupa dengan Al-Qur'an ini, mereka tidak akan dapat mem- 
buat yang serupa dengannya, dalam kesempurnaan isinya dan keindahan 
bahasanya, sekalipun mereka saling membantu satu sama lain.” 


89. Dan sungguh, Allah bersumpah, Kami telah menjelaskan kepada manu- 
sia dalam Al-Qur'an ini dengan bermacam-macam perumpamaan, yakni 
dengan bermacam-macam cara dan gaya bahasa, seperti penyampaian 
kebenaran dengan disertai bukti-bukti, dengan janji dan ancaman, ki- 
sah dan perumpamaan yang disampaikan berulang-ulang agar manusia 
beriman, tetapi kebanyakan manusia tidak menyukainya bahkan menging- 
karinya. Mereka tidak tersentuh hatinya sedikit pun untuk dapat mene- 
rima tuntunan Al-Qur'an walaupun disampaikan dengan bermacam-macam 
cara dan gaya bahasa karena kesombongan dan kedengkian mereka. 


90. Dan mereka orang-orang musyrik Mekah berkata, “Kami tidak akan 
percaya kepadamu wahai Muhammad sebelum engkau memancarkan 
dengan deras mata air dari bumi dan mengalirkannya secara terus-me- 
nerus untuk kami, 


91. atau engkau mempunyai di negeri Mekah ini sebuah kebun kurma dan 
anggur yang luas tanahnya dan indah pemandangannya, lalu engkau alir- 
kan di celah-celahnya, yakni dicelah-celah kebun itu sungai-sungai yang 
deras alirannya, 
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92. atau engkau jatuhkan langit berkeping-keping atas kami, sebagaimana 
engkau katakan dalam ancamanmu kepada kami, atau engkau datangkan 
Allah dan para malaikat datang ke muka bumi berhadapan muka dengan 
kami, dan kami pun melihatnya dengan mata kepala, 


93. atau engkau mempunyai sebuah rumah yang terbuat dari emas, atau 
kami lihat engkau naik ke langit tingkat demi tingkat. Dan kami tidak 
akan mempercayai kenaikanmu ke langit itu sebelum engkau turunkan ke- 
pada kami sebuah kitab untuk kami baca.” Katakanlah, wahai Nabi Mu- 
hammad, “Mahasuci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia 
yang menjadi rasul?” Aku hanya diutus untuk menyampaikan wahyu 
Allah kepadamu, dan tidak ada kemampuan bagi seorang rasul berbuat 
sesuatu kecuali atas izin Allah. 


Keingkaran orang-orang kafir dan bantahan terhadapnya 
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94. Dan tidak ada sesuatu yang menghalangi manusia untuk beriman ke- 
tika petunjuk, yakni wahyu Allah yang dibawa oleh para rasul datang ke- 
padanya, baik pada zaman dahulu maupun sekarang, selain perkataan 
mereka, “Mengapa Allah mengutus seorang manusia menjadi rasul?” Mereka 
menolak siapa pun manusia sebagai utusan Allah, karena menurut pen- 
dapatnya yang pantas menjadi rasul Allah adalah para malaikat. 
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95. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Sekiranya di bumi ada para 
malaikat, yang berjalan-jalan dengan tenang, dan melakukan aneka kegi- 
atan di muka bumi ini, niscaya Kami turunkan kepada mereka malaikat 
dari langit untuk menjadi rasul bagi mereka. Itulah ketetapan Allah yang 
berlaku baik dahulu mapun sekarang, yaitu mengutus para rasul dari 
jenis makhluk yang sama dengan jenis makhluk kepada siapa ia diutus 
menyampaikan wahyu kepadanya. 


96. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada orang-orang yang ti- 
dak mau beriman, “Cukuplah Allah menjadi saksi antara aku dan kamu 
sekalian bahwa aku adalah seorang manusia yang diutus oleh Allah me- 
nyampaikan wahyu kepadamu. Sungguh, Dia Maha Mengetahui keadaan 
setiap makhluk-Nya, Maha Melihat akan tingkah laku dan perbuatan 
hamba-hamba-Nya baik yang tampak maupun yang tersembunyi.” 


97. Dan barang siapa diberi petunjuk oleh Allah, disebabkan kecenderung- 
an hatinya untuk mendapat petunjuk, dialah yang mendapat petunjuk, 
tidak ada siapa pun yang dapat menyesatkannya, dan barang siapa Dia 
sesatkan, disebabkan oleh penolakannya terhadap ayat-ayat Allah, ma- 
ka engkau tidak akan mendapatkan penolong-penolong bagi mereka yang 
dapat menunjukkan kepada jalan yang benar selain Dia, Allah Yang Ma- 
hakuasa. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat dengan 
wajah tersungkur, ditarik malaikat ke dalam neraka dalam keadaan buta, 
tidak dapat melihat sesuatu yang terjadi, bisu, tidak dapat mengutara- 
kan kepedihan, dan tuli, tidak dapat mendengar sesuatu yang menye- 
nangkan hati. Keadaan mereka di akhirat adalah sebagaimana sikap 
mereka terhadap ayat-ayat Allah ketika mereka di dunia. Tempat kediam- 
an mereka adalah neraka Jahanam. Setiap kali nyala api Jahanam itu akan 
padam, disebabkan punah bahan bakarnya yang berupa manusia, Kami 
tambah lagi nyalanya dengan mengembalikan kulitnya dan menumbuh- 
kan kembali tulangnya bagi mereka. Setiap kali kulit mereka hangus ter- 
bakar oleh api neraka, Allah mengganti kulit yang lain sehingga tidak 
putus-putusnya kepedihan menimpa mereka. 


98. Itulah neraka Jahanam balasan bagi mereka, disebabkan karena sesung- 
guhnya mereka kafir kepada ayat-ayat Kami, baik ayat-ayat yang diturun- 
kan melalui wahyu, yakni Kitab Suci, maupun ayat-ayat yang terham- 
par di alam raya dan karena mereka menolak hari kebangkitan dengan 
berkata, “Apabila kami telah menjadi tulang belulang dan benda-benda yang 
hancur, bagaikan debu yang beterbangan apakah kami benar-benar akan 
dibangkitkan kembali sebagai makhluk baru?” 
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99. Allah menjawab pertanyaan mereka dengan menyatakan, “Dan apa- 
kah mereka tidak memperhatikan, melihat dengan mata hatinya, bahwa 
Allah yang menciptakan langit dan bumi dengan segala keharmonisan 
dan ketelitian sistemnya adalah Mahakuasa pula menciptakan yang serupa 
dengan mereka, tidak sulit bagi Allah menjadikan kulit dan tulang belu- 
lang yang hancur menjadi makhluk yang baru, dan Dia telah menetapkan 
waktu tertentu, yakni waktu kematian dan kebangkitan bagi mereka, yang 
tidak diragukan lagi, walau sedikit pun kedatangannya? Maka orang za- 
lim itu, yaitu orang-orang yang tidak percaya kepada ayat-ayat Kami 
dan menolak hari kebangkitan, mereka tidak menolaknya kecuali dengan 
kekafiran, meskipun telah jelas bukti-bukti dipaparkan kepada mereka. 


100. Ayat ini merupakan lanjutan dari jawaban terhadap tuntutan ka- 
um musyrik. Katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Sekiranya kamu me- 
nguasai perbendaharaan rahmat Tuhanku, berupa harta benda atau apa 
saja yang dianugerahkan Allah kepada makhluk-Nya, niscaya perben- 
daharaan itu kamu tahan, tidak kamu berikan kepada siapa yang mem- 
butuhkan karena takut membelanjakannya, yakni takut kemiskinan ka- 
rena membelanjakan apa yang dianugerahkan oleh Tuhanmu.” Dan 
manusia itu memang sangat kikir. Demikianlah Allah tidak akan me- 
ngabulkan tuntutan mereka karena seperti itulah ketetapan Allah me- 
nyangkut hikmah dan maslahat dalam penciptaan makhluk-Nya. 


Pengalaman Nabi Musa dalam berdakwah menjadi pelipur hati 
Nabi Muhammad 
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101. Ayatyanglalu menjelaskanbahwakaummusyrikengganmenerima 
kebenaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad meskipun telah 
ditunjukkan bukti-bukti yang sangat banyak. Hal ini sangat menyedih- 
kan hati Nabi yang sangat ingin agar umatnya beriman. Ayat ini 
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memberikan hiburan kepada Nabi dengan menguraikan kisah Bani 
Israil dengan kaumnya, sekaligus mengisyaratkan bahwa seandainya 
kaum musyrikin di Mekah diberikan ayat-ayat yang mereka minta, 
niscaya mereka tetap tidak akan percaya sebagaimana keadaan kaum 
Nabi Musa. Dan sungguh, Kami telah memberikan kepada Musa, yang 
Kami utus kepada Bani Israil dan kepada Fir'aun dengan membawa 
sembilan mukjizat yang nyata," sebagai bukti atas kerasulannya, akan 
tetapi Fir'aun tetap ingkar dan tidak mau beriman kepadanya, maka 
tanyakanlah kepada Bani Israil, yang hidup pada masamu apa yang ter- 
jadi ketika Musa datang kepada mereka, yakni kepada nenek moyang me- 
reka. Ketahuilah bahwa ketika itu Nabi Musa menemui Fir'aun me- 
nyampaikan risalah dan bukti-bukti kebenarannya, lalu Fir'aun berkata 
kepadanya, “Wahai Musa! Sesungguhnya aku benar-benar menduga engkau 
terkena sihir.” Demikian dituduhkan Fir'aun kepada Nabi Musa. 


102. Mendengar tuduhan Fir'aun itu, lalu Dia, yakni Nabi Musa men- 
jawab, “Sungguh, engkau wahai Fir'aun telah mengetahui bahwa yang 
menurunkan mukjizat-mukjizat itu ialah Allah, karena tidak ada yang 
kuasa menurunkan itu kecuali Allah Tuhan Pemelihara langit dan bumi. 
Dia menurunkannya sebagai bukti-bukti yang nyata yang dapat mengan- 
tar orang percaya kepada Allah. Akan tetapi engkau, wahai Fir'aun, 
menolak bukti-bukti itu dan sungguh aku benar-benar menduga engkau 
akan binasa, wahai Fir'aun, jika engkau tidak percaya kepada Allah dan 
tidak mau menerima tuntunan yang kusampaikan. 


103. Mendengar jawaban Nabi Musa, sikap Fir'aun tetap tidak percaya 
bahkan semakin durhaka. Kemudian dia, yakni Fir'aun hendak mengusir 
mereka, yaitu Nabi Musa dan pengikutnya dari bumi Mesir, maka ketikaia 
benar-benar mengusir Nabi Musa dan pengikutnya, Kami tenggelamkan 
dia, yakni Fir'aun, beserta orang yang bersama dia seluruhnya ketika me- 
nyeberangi Laut Merah dalam perjalanan dari Mesir menuju Sinai. 


104. Dan setelah itu, yakni setelah penenggelaman itu, Kami berfirman 
kepada Bani Israil, “Tinggallah di negeri ini, Palestina dan sekitarnya, te- 
tapi apabila masa berbangkit datang kelak di hari kiamat, niscaya Kami 
kumpulkan kamu dalam keadaan bercampur baur dengan orang-orang ka- 
fir dan semua musuh-musuhmu. Dan kami akan memperhitungkan 

u Ulama berbeda pendapat tentang apa saja yang dimaksud dengan mukjizat 
yang sembilan itu. Sebagian ulama menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 
sembilan mukjizat ialah tongkat Nabi Musa berubah menjadi ular, tangan Nabi Musa 


menjadi putih dan bercahaya, belalang, kutu, katak, darah, topan, laut, dan gunung 
Sinai. 
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amal perbuatanmu dan memberikan pembalasan yang setimpal sesuai 
apa yang mereka lakukan. 


Tujuan diturunkannya Al-Qur'an 
TA Ea G|- A A F “Gg PF Ha 7 ZA Ba siy KAA 
& AAA Seruan aiii g ghi gis 
5 r > A Y 29 a Z ga # - s 
hadas n OS 
Ta A Ta Es 123 Pa 2 AJE SA de EA 
- 8 23 2 33 Lu 2X7? LK PA 
an AN den paska NP 














z 


seng emas anA AN ya Ae V 
“2 z - “2 20K? . Az 3. A 2A D 
WRT aea EENG o Gala 





105. Setelah menguraikan kisah Nabi Musa dan kaumnya serta kaum 
musyrik yang enggan menerima kebenaran yang disampaikan Nabi 
Muhammad, ayat selanjutnya menjelaskan tujuan diturunkan kitab su- 
ci Al-Qur'an untuk menyatakan bukti-bukti kebenaran itu. Dan Kami 
turunkan Al-Qur'an itu dengan benar, yakni benar Al-Qur'an itu datang 
dari Allah, dan Al-Qur'an itu turun dengan membawa kebenaran, dalam 
kandungannya. Dan Kami tidaklah mengutus engkau wahai Nabi Muham- 
mad, melainkan sebagai pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 
taat akan masuk surga dan pemberi peringatan bagi orang-orang yang 
durhaka akan masuk neraka. 


106. Selanjutnya dijelaskan tentang cara turunnya Al-Qur'an. Dan Al- 
Qur'an Kami turunkan berangsur-angsur, ayat demi ayat dalam masa lebih 
kurang 23 tahun, tidak Kami turunkan secara sekaligus agar engkau 
wahai Nabi Muhammad membacakannya kepada manusia perlahan-lahan, 
dengan demikian dapat dipahami tuntunannya dengan sebaik-baiknya 
dan mudah dihafalkan, dan Kami menurunkannya secara bertahap sesuai 
dengan kebutuhan dan kemaslahatan manusia. 


107. Jika demikian sifat dan ciri-ciri Al-Qur'an sebagaimana dijelaskan 
oleh ayat-ayat yang lalu, maka wahai Nabi Muhammad, katakanlah ke- 
pada orang-orang kafir Mekah dan kepada manusia seluruhnya, “Ber- 
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imanlah kamu kepadanya, yakni Al-Qur'an, atau tidak usah beriman, itu 
sama saja bagi Allah. Jika engkau beriman, engkau mendapat manfaat 
dari keimananmu. Dan jika engkau ingkar, engkau juga yang menda- 
pat kerugian. Tidak ada manfaat sedikit pun bagi Allah dari keimanan 
kamu, dan tidak ada pula mudarat bagi Allah dari keingkaran kamu. 
Sesungguhnya orang yang telah diberi pengetahuan sebelumnya, yakni ulama 
Ahli Kitab yang beriman kepada Nabi Muhammad, mereka diberi pe- 
ngetahuan tentang wahyu Allah sebelum turunnya Al-Qur'an, apabila 
Al-Qur'an dibacakan kepada mereka, mereka menyungkurkan wajah, yakni 
menjatuhkan wajahnya untuk bersujud mengakui kebesaran Allah dan 
kebenaran firman-Nya. 


108. Dan dalam kondisi bersujud mereka berkata, “Mahasuci Tuhan kami 
dari segala kekurangan dan ketidaksempurnaan; sungguh, janji Tuhan 
kami bahwa Dia akan menurunkan wahyu dan mengutus Rasul-Nya 
pasti dipenuhi, dan telah dipenuhi janji itu dengan diutusnya Nabi Mu- 
hammad dan diturunkannya Al-Qur'an. 


109. Dan mereka menyungkurkan wajah sekali lagi dan demikian seterus- 
nya sambil menangis karena takut kepada Allah dan mereka bertambah 
khusyuk memohon kepada Allah setiap kali dibacakan kepada mereka 
ayat-ayat Al-Qur'an. 


110. Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada orang-orang musyrik 
Mekah, “Serulah Allah atau serulah ar-Rahman, Dia Yang Maha Pengasih. 
Jangan ragu engkau menyeru dengan kedua nama itu, sebab keduanya 
adalah nama Tuhan. Dengan nama yang mana saja kamu dapat menyeru, 
karena Dia mempunyai nama-nama yang terbaik, yakni Asma'ul-Husna, 
sebutlah salah satu dari nama itu atau semuanya tidaklah berarti engkau 
mengakui berbilangnya Zat Tuhan, sebab berbilangnya nama tidak 
berarti berbilangnya Zat Tuhan, dan selanjutnya katakanlah kepada 
mereka janganlah engkau mengeraskan suaramu dalam salat, agar orang- 
orang musyrik Mekah tidak menyakitimu dan menghina agamamu, 
dan janganlah pula merendahkannya sehingga tidak terdengar suaramu 
sama sekali, dan usahakan jalan tengah di antara kedua itu, yakni tidak 
mengeraskan suara dalam salat dan tidak pula merendahkan suaranya. 


111. Dan katakanlah wahai Nabi Muhammad, “Segala puji bagi Allah 
yang tidak mempunyai anak, sebagaimana dikatakan orang-orang Yahudi 
bahwa malaikat adalah anak-anak Allah, dan demikian pula dipercaya 
oleh orang-orang Nasrani bahwa Nabi Isa adalah anak Allah, dan tidak 
pula mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya, sebagaimana dipercaya oleh 


Tafsir Ringkas 797 





kaum musyrik yang percaya kepada tuhan-tuhan selain Allah, dan de- 
ngan demikian, Dia tidak memerlukan penolong dari kehinaan yang di- 
lontarkan oleh siapa pun yang menghina-Nya. Hanya Dia saja yang 
Mahaagung dan oleh karena itu agungkanlah Dia seagung-agungnya. (| 
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Al-Qur'an. Surah yang terdiri atas 110 ayat ini tergolong surah 

Makkiyah karena diturunkan sebelum Rasulullah hijrah ke Madi- 
nah. Dinamakan al-Kahf (gua) atau Ashabul-Kahf karena bagian awal 
surah ini menceritakan kisah Ashabul-Kahf, para penghuni gua, yakni 
beberapa pemuda yang tertidur dalam gua bertahun-tahun lamanya. 
Mereka meninggalkan negerinya karena enggan menyekutukan Allah, 
kepercayaan yang dianut oleh penduduk negeri itu. 


| | URAH al-Kahf menempati urutan ke-18 dalam urutan mushaf 


Tema-tema besar surah ini antara lain: (1) keimanan, meliputi 
penegasanbahwailmu Allah takterbatas dankepastian hari kebangkitan, 
(2) hukum, meliputi hukum wakalah, larangan membangun rumah 
ibadah di atas makam, dan hukum perbuatan salah yang dilakukan ka- 
rena lupa, (3) kisah, di antaranya kisah Ashabul-Kahf, Nabi Musa dan 
Khidr, Zulkarnain dengan Ya'juj dan Ma'juj. Kisah-kisah ini disajikan 
agar menjadi iktibar dan pelajaran yang berguna bagi manusia dalam 
menjalani kehidupannya, di antaranya tentang kesungguhan dalam 
mencari ilmu, tata krama antara murid dengan guru, dan beberapa con- 
toh tentang cara memimpin dan memerintah rakyat atau negara. (| 





Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang. 


Ancaman terhadap kepercayaan Tuhan mempunyai anak 
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1. Pada akhir Surah al-Isra', Rasulullah diperintah agar memuji Allah 
dan menyucikannya dari segala kekurangan. Surah ini dimulai dengan 
menyampaikan kewajaran Allah menyandang pujian itu dengan meng- 
ingatkan tentang keharusan memuji dan menaati perintahnya sesuai 
dengan yang digariskan agama dalam kitab suci Al-Qur'an. Segala puji 
hanya tertuju bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya, yaitu 
Nabi Muhammad Al-Kitab, yakni Al-Qur'an, dan Dia tidak membuat pa- 
danya kebengkokan, baik redaksi maupun maknanya. Ayat demi ayatnya 
saling menjelaskan tidak ada pertentangan satu dengan lainnya. 





2. Al-Quran diturunkan sebagai bimbingan yang lurus dan sempurna, 
tidak berlebihan dan tidak kurang di dalam tuntutan dan hukum-hu- 
kumnya, dengan tujuan untuk memperingatkan umat manusia akan sik- 
sa yang sangat pedih dari sisi-Nya yang menimpa mereka yang tidak per- 
caya, dan memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang 
kokoh imannya yang senantiasa mengerjakan kebajikan bahwa mereka 
akan mendapat balasan yang baik, yaitu surga beserta kenikmatannya. 


3. Mereka kekal di dalamnya, yakni di dalam surga, untuk selama-lamanya. 


4. Dan Kitab suci Al-Our'an juga diturunkan untuk memperingatkan ke- 
pada orang yang berkata, “Allah telah mengambil seorang anak sebagaima- 
na kepercayaan orang Yahudi dan Nasrani.” 


800 Surah al-Kahf 


5. Mereka sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, yak-ni 
apa yang mereka ucapkan bahwa Allah mempunyai anak, begitu pula 
nenek moyang mereka, yang menjadi panutan mereka tidak mempunyai 
pengetahuan tentang apa yang mereka ucapkan. Alangkah jeleknya ka- 
ta-kata yang keluar dari mulut mereka, itulah kata-kata yang menyata- 
kan kekufuran dan mereka dengan ucapannya itu tidak lain hanya me- 
ngatakan kebohongan belaka. Tidak ada dasar sedikit pun dan tidak ada 
alasan yang membenarkan apa yang diucapkannya. 


6. Maka akibat ucapan dan perbuatan kaum musyrikin itu, barangkali 
engkau wahai Nabi Muhammad akan membunuh dirimu sendiri karena 
bersedih hati dan sangat kecewa setelah mereka berpaling dari dirimu dan 
menolak tuntunan yang engkau sampaikan, sekiranya mereka tidak ber- 
iman kepada keterangan ini, yakni Al-Qur'an. Wahai Nabi Muhammad, 
janganlah bersedih hati karena perkataan dan perbuatan mereka. Eng- 
kau hanya diutus menyampaikan wahyu kepada mereka, dan tidak di- 
bebankan kepadamu menjadikan mereka beriman. 


7. Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi, yakni ber- 
aneka macam hewan, tumbuh-tumbuhan dan kekayaan alam yang 
tersimpan di dalamnya sebagai perhiasan baginya, yakni bagi bumi dan 
indah dipandang oleh manusia, untuk Kami menguji mereka, di dalam 
menyikapi keindahan bumi dengan segala isinya. Dengan demikian, 
Kami mengetahui secara nyata siapakah di antara mereka yang terbaik 
perbuatannya, dan siapa yang jahat dan durhaka kepada Tuhannya. 


8. Dan kelak di hari kiamat, Kami benar-benar akan menjadikan apa yang 
di atasnya, yakni apa yang ada di atas bumi menjadi tanah yang tandus 
lagi kering, tidak ada lagi keindahannya. Demikianlah Allah menjadi- 
kan bumi dengan segala isinya yang dipandang indah oleh manusia se- 
bagai sarana untuk menguji siapa di antara manusia itu yang baik per- 
buatannya dan siapa yang berbuat jahat. Kelak di hari kiamat kebaikan 
dan kejahatan itu akan mendapat pembalasan yang seadil-adilnya. 


Kisah Ashabul-Kahf 
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9. Apakah engkau mengira bahwa Ashabul-Kahfi, yaitu orang-orang yang 
mendiami gua, dan yang mempunyai ar-raqim itu, yaitu nama anjing me- 
reka atau tulisan-tulisan yang memuat nama-nama mereka termasuk 
tanda-tanda kebesaran Kami yang menakjubkan? Ya, memang Ashabul- 
Kahf dan ar-raqim adalah menakjubkan, tetapi janganlah engkau mengi- 
ra bahwa itu satu-satunya tanda kebesaran Kami yang menakjubkan. 
Sesungguhnya banyak sekali tanda-tanda kebesaran kami yang sangat 
menakjubkan. Penciptaan langit dan bumi dan segala sesuatu yang 
berada di antara keduanya adalah tanda kekuasaan Kami yang sangat 
menakjubkan apabila engkau memperhatikannya. 


10. Ingatlah ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua, mening- 
galkan negerinya karena menjaga iman dan tauhidnya dari penindasan 
penguasa negerinya, lalu mereka berdoa, “Ya Tuhan kami. Berikanlah rah- 
mat kepada kami dari sisi-Mu, lindungilah kami dari orang-orang yang 
memfitnah kami, dan sempurnakanlah petunjuk yang lurus yang dapat 
mengantarkan kepada keselamatan dan kebahagiaan bagi kami dalam 
urusan kami, baik urusan duniawi maupun ukhrawi. 


11. Maka Kami kami mengabulkan doa mereka, Kami tutup telinga me- 
reka di dalam gua itu, agar mereka tidak dapat mendengar suara, maka 
mereka tertidur lelap di dalam gua itu selama beberapa tahun, yaitu seki- 
tar tiga ratus tahun seperti yang akan disebutkan pada ayat 25. 


12. Kemudian apabila telah tiba waktunya, Kami bangunkan mereka dari 
tidur yang lelap agar Kami mengetahui manakah di antara kedua golongan 
itu yang berselisih pendapat tentang berapa lamanya mereka tertidur 
di dalam gua, yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya mereka 
tinggal dalam gua itu. Tidak ada siapa pun di antara mereka yang dapat 
menghitungnya dengan tepat, maka mereka pun menyerahkan urusan 
ini kepada Allah. Hanya Allah yang mengetahui berapa lamanya mere- 
ka tinggal di dalam gua itu. 


13. Kami akan ceritakan kepadamu dengan rinci wahai Nabi Muhammad 
kisah mereka yang penting dan menakjubkan itu dengan sebenarnya, ti- 
dak ada keraguan maupun kesamaran agar engkau jelaskan kepada 
orang-orang yang bertanya dan menjadi pelajaran bagimu dan bagi 
umatmu. Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepa- 
da Tuhan mereka dengan keimanan yang benar, tetapi mereka ditindas 
oleh penguasa pada masanya maka Kami kukuhkan iman mereka dan 
Kami tambahkan petunjuk kepada mereka kepada jalan yang benar. 
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14. Dan Kami teguhkan hati mereka ketika mereka berdiri tampil di hadapan 
kaumnya atau di hadapan penguasa yang menindas dan memaksa agar 
mereka menyekutukan Allah, akan tetapi mereka menolaknya lalu me- 
reka berkata, menyatakan keteguhan hatinya, “Tuhan kami adalah Tuhan 
Pencipta dan Pemelihara langit dan bumi; kami tidak menyeru tuhan selain 
Dia dan tidak menyembah-Nya. Sungguh, kalau kami berbuat demikian, 
yakni kalau kami menyeru dan menyembah tuhan selain Allah, tentu 
kami telah mengucapkan perkataan yang sangat jauh dari kebenaran.” 


15. Lalu mereka menunjukkan kepada kaumnya bahwa mereka itu 
kaum kami yang telah menjadikan tuhan-tuhan (untuk disembah) selain Dia. 
Mereka menyekutukan Allah tanpa suatu bukti dan alasan yang jelas. 
Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang jelas tentang keper- 
cayaan mereka, sebagaimana kami tunjukkan bukti-bukti yang nyata 
tentang kekuasaan Allah, Tuhan kami? Maka siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang mengada-adakan kebohongan terhadap Allah? Sung- 
guh, mereka itulah orang-orang yang zalim karena mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah. 


16. Menghadapi kaumnya yang menyekutukan Allah dan penindasan 
penguasa negeri yang memaksa agar mereka meninggalkan kepercaya- 
annya, maka salah satu dari pemuda itu atau beberapa dari mereka 
mengusulkan agar mereka meninggalkan negerinya ke tempat yang 
jauh. Sebagian dari mereka itu berkata, “Dan apabila kamu bermaksud 
hendak meninggalkan mereka, yakni kaumnya yang durhaka dan apa 
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat berlindung ke dalam 
gua itu, yakni sebuah gua yang telah mereka kenal dan ketahui sebe- 
lumnya, guna memelihara keyakinanmu, niscaya Tuhanmu akan melim- 
pahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu guna memelihara dan melindungi 
kamu dari penganiayaan mereka dan menyediakan sesuatu yang berguna 
bagimu dalam urusanmu yang berkaitan dengan kebutuhan hidupmu 
maupun yang berkaitan dengan keyakinanmu. 


17. Dan engkau, yakni siapa pun yang melihat posisi gua itu akan melihat 
matahari ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan, sehingga 
melalui pintu gua itu cahayanya dapat masuk dan apabila matahari itu 
terbenam, cahayanya menjauhi mereka ke sebelah kiri sehingga mereka 
tidak tersengat oleh sinarnya yang panas. Posisi gua itu tidak menghadap 
secara langsung ke arah matahari terbit maupun terbenam, sehingga 
sinarnya yang panas tidak menyengat mereka, sedang mereka berada da- 
lam tempat yang luas di dalam gua itu. Itulah sebagian dari tanda-tanda 
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kekuasaan dan kebesaran Allah untuk menjaga dan melindungi hamba- 
Nya yang taat dan mendapat petunjuk. Barang siapa diberi petunjuk oleh 
Allah, karena kecenderungan hatinya untuk mendapat petunjuk maka 
dialah yang mendapat petunjuk; dan barang siapa disesatkan-Nya, karena 
kecenderungan hatinya mengingkari ayat-ayat Allah maka engkau tidak 
akan mendapatkan seorang penolong yang dapat memberi petunjuk kepada- 
nya dan membimbingnya kepada jalan yang benar. 


18. Dan engkau, yakni siapa pun yang melihat keadaan mereka di da- 
lam gua, mengira mereka itu tidak tidur, sebab dilihat dari pandangan 
matanya keadaan mereka seperti terjaga, padahal mereka tidur lelap; dan 
Kami bolak-balikkan tubuh mereka ke kanan dan ke kiri, sehingga tidak 
rusak oleh tanah sedang anjing mereka seakan-akan menjaga mereka 
membentangkan kedua lengannya di depan pintu gua. Dan jika kamu menyak- 
sikan keadaan mereka ketika itu, tentu kamu akan berpaling melarikan diri 
dari mereka dan penuh tanda tanya apa yang sesungguhnya terjadi pada 
mereka, dan pasti kamu akan dipenuhi rasa takut terhadap mereka sebab 
kamu melihat sesuatu yang sangat menakjubkan yang tidak pernah 
kamu lihat sebelumnya. 


19. Dan demikianlah setelah kami tidurkan mereka dalam waktu yang 
lama dan Kami jaga mereka di dalam tidurnya itu, Kami bangunkan 
mereka agar di antara mereka saling bertanya tentang keadaan mereka. 
Salah seorang di antara mereka berkata, “Sudah berapa lama kamu berada 
di sini?” Mereka menjawab, “Kita berada (di sini) sehari atau setengah hari.” 
Mereka mengira baru satu atau setengah hari di dalam gua, sebab me- 
reka masuk ke dalam gua pada pagi hari dan bangun dari tidur pada 
sore hari. Melihat keadaan di dalam gua itu dan di sekitarnya berbeda 
dengan apa yang disaksikan dahulu, mereka ragu berapa lama tinggal 
di dalam gua. Maka timbullah perbedaan pendapat di antara mereka. 
Kemudian berkata seorang di antara mereka, “Tak usah kita perdebat- 
kan berapa lama kita di sini, Tuhanmu lebih mengetahui berapa lama ka- 
mu berada di sini. Meraka merasa lapar maka salah seorang di antara 
mereka berkata, suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke kota untuk 
membeli makanan dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah dia 
mencari tempat menjual makanan dan lihat manakah makanan yang le- 
bih baik, maka belilah makanan itu dan bawalah sebagian makanan itu 
untukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut kepada siapa saja di 
kota itu dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada siapa pun agar 
mereka tidak mengetahui keadaanmu dan tempatmu bersembunyi. 
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20. Sesungguhnya jika mereka, yakni penduduk kota tempat kamu mem- 
beli makanan itu dapat mengetahui tempatmu, lalu mereka menguasai 
kamu, niscaya mereka akan melempari kamu dengan batu, jika kamu tetap 
mempertahankan keimanan kamu, atau mereka akan memaksamu kem- 
bali kepada agama mereka, yakni menyekutukan Allah dengan tuhan- 
tuhan yang lain, dan jika demikian, yakni jika kamu memeluk agama 
mereka, niscaya kamu tidak akan beruntung selama-lamanya baik di dunia 
maupun di akhirat.” 


21. Dan demikian pula sebagai tanda kekuasaan Kami, Kami perlihatkan, 
yakni kami pertemukan penduduk negeri dengan mereka, agar mereka 
mengetahui, bahwa janji Allah tentang kebangkitan sesudah kematian 
kiamat itu benar, dan bahwa kedatangan hari Kiamat tidak ada keraguan 
padanya. Ketika mereka penduduk negeri itu berselisih tentang urusan 
mereka, yakni tentang siapa sebenarnya pemuda-pemuda itu dan be- 
rapa lama mereka tertidur di dalam gua, maka mereka bersepakat un- 
tuk mengabadikan peristiwa ini, mereka berkata, “Dirikanlah sebuah ba- 
ngunan di atas gua yang menjadi tempat persembunyian mereka, tidak 
usah kita persoalkan siapa mereka dan berapa lama mereka tertidur di 
dalam gua, Tuhan mereka lebih mengetahui tentang mereka, siapa mere- 
ka dan bagaimana keadaannya baik lahir maupun batin. Orang yang 
berkuasa atas urusan mereka, yakni penguasa dari penduduk negeri itu 
berkata, “Kami pasti akan mendirikan sebuah bangunan untuk mengaba- 
dikan peristiwa ini berupa rumah ibadah, yang kami bangun di atasnya, 
yakni di atas gua itu. 


22. Setelah menjelaskan perbedaan pendapat penduduk negeri tentang 
penghuni gua itu, ayat selanjutnya menguraikan perbedaan pendapat 
orang-orang yang datang kemudian, termasuk kaum musyrik Mekah, 
kaum Yahudi dan Nasrani pada masa Nabi Muhammad. Nanti ada 
orang yang memperbincangkan berapa jumlah penghuni gua itu. Me- 
reka mengatakan, “Jumlah mereka itu tiga orang, yang keempat adalah 
anjingnya,” dan yang lain mengatakan, “Jumlah mereka lima orang, yang ke 
enam adalah anjingnya,” Perkataan itu mereka ucapkan sebagai terkaan 
terhadap sesuatu yang gaib tanpa dasar atau alasan apa pun: dan yang 
lain lagi mengatakan, “Jumlah mereka tujuh orang, yang ke delapan adalah 
anjingnya.” Katakanlah wahai Nabi Muhammad, terhadap mereka yang 
mengatakan itu, “Tuhanku yang memelihara dan membimbingku lebih 
mengetahui dari siapa pun jumlah mereka secara pasti: tidak ada yang 
mengetahui bilangan mereka kecuali yang diberitahu oleh Allah, dan me- 
reka yang diberi tahu oleh Allah itu sedikit.” Karena itu janganlah engkau 
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wahai Nabi Muhammad dan wahai kaum muslim berbantah tentang hal 
mereka, yakni Ashabul-Kahf kecuali perbantahan lahir saja yang diser- 
tai bukti-bukti yang jelas dan jangan engkau menanyakan tentang mereka 
pemuda-pemuda Ashabul-Kahf itu kepada siapa pun, setelah datang be- 
rita yang pasti dari Tuhanmu. 


23. Beberapa orang Quraisy bertanya kepada Nabi tentang roh, kisah 
penghuni gua dan kisah Zulkarnain. Nabi Muhammad menyuruh me- 
reka datang besok pagi dan beliau menjanjikan akan menceritakan 
kepada meraka peristiwa ini. Allah memberi pelajaran dalam ayat ini, 
dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, yakni menjan- 
jikan akan memberikan jawaban terhadap pertanyaan atau melakukan 
sesuatu dengan berkata “Aku pasti melakukan itu besok pagi, 


24. kecuali engkau janjikan hal itu dengan mengatakan Insya Allah, yak- 
ni jika dikehendaki Allah. Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau 
lupa mengaitkan janjimu dengan kehendak Allah, begitu engkau ingat, 
kaitkanlah janjimu itu dengan mengatakan Insya Allah dan katakanlah 
wahai Nabi Muhammad, “Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku 
petunjuk kepadaku untuk menjelaskan sesuatu kepada yang lebih dekat 
kebenarannya daripada ini, yakni dari kisah penghuni gua dalam mem- 
beri petunjuk kepada kenabianku.” 


25. Setelah memberikan tuntunan kepada Nabi Muhammad, ayat ini 
meneruskan kembali kisah penghuni gua. Dan mereka tinggal dalam gua 
dalam keadaan tertidur di dalamnya selama tiga ratus tahun menurut 
perhitungan tahun Syamsiah yang digunakan kaum Yahudi dan Nasrani 
dan ditambah sembilan tahun jika dihitung menurut perhitungan tahun 
Qamariah yang digunakan oleh penduduk negeri Mekah saat itu. 


26. Katakanlah kepada siapa yang tidak percaya atau membantah ke- 
terangan ini, “Allah yang ilmu-Nya meliputi segala sesuatu lebih menge- 
tahui berapa lamanya mereka tinggal di dalam gua; betapa tidak, sebab 
milik-Nya semua yang tersembunyi di langit dan di bumi, tidak ada sesuatu 
pun yang terluput dari pengetahuan-Nya. Alangkah terang penglihat- 
an-Nya terhadap segala sesuatu dan alangkah tajam pendengaran-Nya 
terhadap suara; tidak ada seorang pelindung pun bagi mereka penduduk 
langit maupun bumi selain Dia Yang Mahakuasa atas segala sesuatu; dan 
Dia tidak mengambil seorang pun menjadi sekutu-Nya dalam menetapkan 
keputusan, sebab Dia tidak membutuhkan siapa pun menjadi sekutu 
bagi-Nya. 


Tafsir Ringkas 807 








Bimbingan kepada Nabi Muhammad agar tidak mementingkan 
orang terkemuka saja 
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27. Sesudah selesai menceritakan kisah penguni gua, ayat ini kembali 
menyampaikan pesan-pesan yang disampaikan pada permulaan surah 
ini. Dan bacakanlah wahai Nabi Muhammad apa yang diwahyukan Allah 
kepadamu, yaitu Al-Qur'an, Kitab Tuhanmu. Tidak ada siapa pun yang 
dapat mengubah kalimat-kalimat-Nya, yakni wahyu-Nya atau ketetapan- 
ketetapan-Nya. Dan ketahuilah engkau tidak akan dapat menemukan tem- 
pat berlindung selain kepada-Nya. Oleh karena itu, janganlah engkau la- 
lai melaksanakan tuntunan Tuhanmu. 








28. Dan bersabarlah engkau wahai Nabi Muhammad bersama orang-orang 
yang beriman yang menyeru Tuhannya pada pagi dan senja hari dengan 
berzikir dan berdoa dengan mengharap keridaan-Nya, bukan karena meng- 
harap kesenangan duniawi; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka walaupun mereka miskin, lalu mengarah perhatianmu kepada 
orang-orang kafir karena mengharapkan perhiasan kehidupan dunia; dan 
janganlah engkau mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari 
mengingat Kami, sebab keengganannya mengikuti tuntunan yang Kami 
wahyukan serta menuruti keinginannya yang teperdaya oleh kesenangan 
duniawi dan keadaannya yang demikian itu sudah melewati batas. 


29. Dan katakanlah wahai Nabi Muhammad, kepada siapa saja bahwa 
“Kebenaran, yakni Al-Qur'an yang kusampaikan kepadamu itu datangnya 
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dari Tuhanmu; maka barangsiapa di antara kamu yang ingin beriman 
kepada wahyu yang kusampaikan hendaklah dia beriman, keuntungan 
dan manfaatnya akan kembali kepada diri mereka sendiri, dan barang 
siapa di antara kamu yang ingin kafir, menolak kebenaran itu, biarlah 
dia kafir, kerugian dan mudaratnya akan kembali kepada diri mereka 
sendiri. Allah menerangkan kerugian yang akan menimpa mereka de- 
ngan menyatakan, “Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi 
orang zalim, yakni mereka yang angkuh dan menolak kebenaran yang 
kusampaikan, yang gejolaknya mengepung mereka dari segala penjuru. 
Jika mereka meminta pertolongan dari panasnya api neraka itu, mereka 
akan diberi minum dengan air seperti cairan besi atau minyak yang ke- 
ruh yang mendidih yang panasnya menghanguskan wajah bila didekatkan 
kepadanya. Itulah minuman yang paling buruk dan neraka tempat dihi- 
dangkan minuman itu adalah tempat istirahat yang paling jelek. 


30. Sesungguhnya mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
membuktikan keimanannya dengan mengerjakan kebajikan sesuai tun- 
tunan Kami. Kepada mereka Kami memberikan pahala yang besar. Ka- 
mi benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang yang mengerjakan 
perbuatan yang baik itu. 


31. Mereka itulah orang-orang yang tinggi kedudukannya yang memper- 
oleh Surga Adn, yang mengalir di antara pepohonan yang tumbuh di ba- 
wahnya sungai-sungai; di dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang 
yang terbuat dari emas dan mereka memakai pakaian berwarna hijau yang 
terbuat dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka di dalam menik- 
mati keindahan itu duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang di- 
beri bantal dan tirai yang indah. Itulah sebaik-baik pahala dan tempat is- 
tirahat yang indah yang memberikan manfaat dan kebahagiaan yang 
sebesar-besarnya. 


Perumpamaan kehidupan dunia dan orang yang tertipu olehnya 
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32. Dan berikanlah wahai Nabi Muhammad kepada mereka, yakni orang- 
orang musyrik yang teperdaya oleh kesenangan dunia sebuah perumpa- 
maan yang menggambarkan dua orang laki-laki: seorang dari keduanya 
beriman kepada Tuhan dan seorang lagi tidak: Kami jadikan bagi seo- 
rang di antara keduanya, yakni kepada orang yang tidak beriman dua 
buah kebun anggur dan Kami kelilingi kedua kebun itu dengan pohon-pohon 
kurma dan di antara kedua kebun itu Kami buatkan ladang yang subur. 


33. Kedua kebun itu menghasilkan buahnya yang banyak, dan ia tidak men- 
zalimi pemiliknya sedikit pun, tidak pernah berkurang buahnya sepan- 
jang masa dan Kami mengalirkan sungai di celah-celah keduanya untuk 
menambah keindahannya. 


34. Dan selain kebun-kebun itu yang dimilikinya, dia juga memiliki ke- 
kayaan besar, seperti emas, perak dan kekayaan lainnya yang berlimpah- 
limpah sehingga membuat dirinya angkuh, maka dia berkata kepada te- 
mannya yang beriman ketika bercakap-cakap dengan dia, “Hartaku lebih 
banyak daripada hartamu yang terdiri dari kebun-kebun dan kekayaan 
lainnya sebagaimana engkau lihat, dan pengikutku, yakni anak-anakku, 
keluargaku dan pembantuku lebih kuat daripada pengikutmu, mereka 
pasti akan membantu dan menolongku kapan saja. 
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35. Dan dia memasuki salah satu dari dua kebunnya mengajak temannya 
yang mukmin untuk melihat sambil membanggakan kekayaannya 
sedang ia zalim terhadap dirinya sendiri karena keangkuhan dan kekufur- 
annya atas nikmat yang dianugerahkan Allah kepadanya; ia berkata ke- 
pada temannya dengan penuh keangkuhan, “Aku kira kebun ini tidak 
akan binasa selama-lamanya, ia terus membuahkan hasilnya sepanjang 
masa tidak putus-putusnya, 


36. dan aku tidak mengira bahwa hari Kiamat itu akan datang dan tidak 
percaya kepada kebangkitan, dan sekiranya hari kiamat dan kebangkit- 
an itu benar-benar datang seperti yang engkau katakan, lalu aku dikem- 
balikan kepada Tuhanku pada hari kebangkitan, pasti aku akan mendapat 
tempat kembali yang lebih baik dari pada ini, yakni lebih baik daripada 
keadaanku di dunia pada saat ini. 


37. Temannya yang beriman berkata kepadanya sambil bercakap-cakap 
dengannya untuk menanggapi perkataanya yang sombong dan tidak 
percaya kepada Tuhan, ia berkata, “Apakah engkau kafir kepada Tuhan 
yang menciptakan engkau dari tanah, yakni engkau berasal dari Adam 
yang diciptakan dari tanah, kemudian dari setetes air mani, yakni engkau 
sendiri sebagaimana keturunan Adam berasal dari setetes air mani 
yang bersumber dari tumbuh-tumbuhan dan makanan yang tumbuh di 
tanah, lalu Dia menjadikan engkau seorang laki-laki yang sempurna? Adalah 
aneh jika engkau tetap ingkar kepada Tuhan dan hari kebangkitan, ser- 
ta tidak mensyukuri nikmat yang dianugerahkan Tuhanmu. 


38. Tetapi aku berbeda dengan engkau, aku percaya kepada Tuhan, Dialah 
Allah, Tuhanku, yang menciptakan, memelihara dan menganugerahkan 
kepadaku berbagai macam kebaikan. Hanya Dia yang aku sembah, dan 
aku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun. 


39. Dan mengapa engkau tidak mengucapkan, ketika engkau memasuki ke- 
bunmu yang subur dan penuh dengan berbagai macam buah dan tanam- 
an “Masya Allah, la quwwata illa billah”, Sungguh, atas kehendak Allah, 
semua ini terwujud, tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah. 
Semestinya engkau ucapkan kalimat itu sebagai tanda syukur kepada 
Allah yang menciptakan dan menganugerahkan kebaikan kepadamu. 
Sekiranya engkau melihat harta dan keturunanku lebih sedikit daripadamu, 
tidaklah mengapa, itulah anugerah Tuhan yang diberikan untukku. 


40. Maka mudah-mudahan Tuhanku, akan memberikan kepadaku kebun 
yang lebih baik dari kebunmu sekarang ini: dan janganlah engkau mem- 
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banggakan kekayaanmu, boleh jadi, Dia suatu waktu mengirimkan petir 
dari langit ke kebunmu, dan memporak porandakan kebunmu sehingga 
kebun itu menjadi tanah yang licin, dan hilang kesuburan tanahnya, 


41. atau airnya menjadi surut meresap ke dalam tanah, maka engkau tidak 
akan dapat menemukannya lagi, yakni tidak dapat menemukan lagi sum- 
ber air yang dapat mengairi kebunmu. 


42. Dan harta kekayaannya dibinasakan, kebunnya hancur dan semua 
kekayaannya punah, lalu dia membolak-balikkan kedua telapak tangannya 
karena sedih dan menyesal terhadap apa yang telah dia belanjakan untuk 
itu yang tak terhitung banyaknya, sedang pohon anggur roboh bersama 
penyangganya, lalu dia berkata, “Betapa sekiranya dahulu aku menuruti 
saran temanku tidak mempersekutukan Tuhanku dengan sesuatu pun.” Ia 
menyesal, tetapi penyesalannya itu terlambat datangnya. 


43. Dantidak ada lagi baginya segolongan pun yang dapat menolongnya selain 
Allah, padahal sebelumnya dia membanggakan anak-nya, keluarganya 
dan pengikutnya yang diharapkan menjadi pembela dan penolongnya 
ketika ditimpa bencana; dan dia pun ketika itu dalam keadaan sangat 
lemah tidak akan dapat membela dirinya. 


44. Di sana, ia menyadari bahwa pertolongan itu hanya dari Allah Yang 
Mahabenar. Dialah sebaik-baik pemberi pahala, dan sebaik-baik pemberi 
balasan kepada siapa yang berbuat kebajikan. 


45. Dan berilah perumpamaan kepada mereka, semua manusia, bahwa kehi- 
dupan dunia adalah seperti air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu 
menyirami tumbuh-tumbuhan maka bercampurlah dengannya tumbuh- 
tumbuhan di muka bumi, dengan siraman air, tumbuh-tumbuhan itu 
menjadi subur, kemudian tidak lama sesudah itu tumbuh-tumbuhan itu 
menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Mahakuasa 
atas segala sesuatu. Dia Mahakuasa menyuburkan tumbuh-tumbuhan 
dan Mahakuasa pula menjadikannya layu dan kering kerontang. Demi- 
kianlah perumpamaan kehidupan dunia. Kesenangan dan kebahagiaan 
tidak kekal di dalamnya dan tidak berlangsung selama-lamanya. 


46.Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, baik dan in- 
dah sifatnya serta bermanfaat bagi manusia, tetapi dapat memperdaya 
dan tidak kekal; tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh yang dilakukan 
karena Allah dan sesuai tuntunan agama adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan yang dapat membawa 
kepada kebahagiaan yang kekal sampai di akhirat nanti. 
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Beberapa kejadian pada hari kiamat dan kedurhakaan Iblis 
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47. Dan ingatlah pada hari yang ketika itu Kami perjalankan gunung- 
gunung, yakni Kami hancurkan sehingga ia menjadi bagai kapas yang 
beterbangan, dan engkau akan melihat bumi itu rata karena tidak ada lagi 
gunung, tanaman ataupun bangunan, dan Kami kumpulkan mereka di 
Padang Mahsyar, tempat berkumpulnya seluruh manusia baik yang 
hidup dahulu maupun kemudian, dan tidak Kami tinggalkan seorang pun 
dari mereka di dalam kuburnya, yakni di alam barzakh. 

















48. Dan mereka pasti akan dibawa ke hadapan Tuhanmu dengan berbaris 
satu saf atau banyak saf. Ketika itu Allah berfirman kepada orang- 
orang yang tidak percaya kepada hari kebangkitan, “Sesungguhnya ka- 
mu datang kepada Kami, sesudah Kami bangkitkan dari kematianmu 
sebagaimana Kami menciptakan kamu pada pertama kali. Kamu datang 
kepada Kami dalam keadaan sendiri-sendiri, tanpa harta, anak, pakaian 
dan alas kaki, seperti ketika kamu dilahirkan, bahkan ketika kamu di 
dunia kamu menganggap bahwa Kami tidak akan menetapkan bagi kamu 
waktu berbangkit untuk memenuhi perjanjian, yakni janji Allah untuk 
memberi setiap manusia balasan sesuai dengan amal perbuatannya. 


49. Dan diletakkanlah, yakni diberikan kepada semua manusia kitab 
yang merinci amal perbuatan mereka di dunia baik yang besar maupun 
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yang kecil, lalu engkau akan melihat orang yang berdosa merasa ketakutan 
terhadap apa yang tertulis di dalamnya. Mereka menyesal atas kejahatan 
perbuatannya ketika di dunia, dan mereka berkata, “Betapa celaka kami, 
kitab apakah ini, betapa menakjubkan, karena tidak ada yang tertinggal 
di dalamnya, yang kecil dan yang besar dari amal perbuatan manusia 
melainkan tercatat semuanya,” dan mereka mendapati semua apa yang te- 
lah mereka kerjakan di dunia tertulis di dalamnya. Dan Tuhanmu tidak 
menzalimi seorang jua pun. Amal perbuatan mereka semuanya tercatat 
secara sempurna dan mendapatkan pembalasan yang sesuai. 


50. Dan ingatlah wahai Nabi Muhammad, ketika Kami berfirman kepada 
para malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!” Maka mereka pun sujud 
memberi penghormatan kepada Adam, kecuali Iblis yang enggan ber- 
sujud walaupun diperintah oleh Allah. Dia, yakni iblis, adalah dari 
golongan jin, yang diciptakan Allah dari api oleh karenanya merasa 
lebih mulia dari Adam yang diciptakan Allah dari tanah. Dengan ke- 
engganannya bersujud kepada Adam maka dia mendurhakai perintah 
Tuhannya. Demikianlah Iblis telah menjadi musuh manusia sejak dahu- 
lu, maka pantaskah kamu, wahai manusia, menjadikan dia dan keturun- 
annya sebagai pemimpin selain Aku, padahal engkau mengetahui mereka 
adalah musuhmu? Sangat buruklah Iblis itu sebagai pengganti Allah, yang 
dijadikannya panutan dan sesembahan, bagi orang yang zalim. 


51. Bagaimana mungkin Iblis engkau jadikan sebagai pengganti, pada- 
hal Aku, yakni Allah, tidak menghadirkan mereka, yakni Iblis dan anak 
cucunya untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak pula 
menghadirkan sebagian dari mereka untuk menyaksikan penciptaan 
diri mereka sendiri; dan Aku tidak menjadikan para penyesat itu sebagai 
penolong. Karena itu janganlah sekali-kali engkau jadikan iblis sebagai 
penolong, sebab ia hanya akan membuat dirimu celaka. 


52. Dan ingatlah pula pada hari ketika Dia berfirman kepada orang-orang 
yang mempersekutukan Allah, “Panggillah olehmu sekutu-sekutuku yang 
kamu anggap itu, yakni berhala-berhala yang dijadikan sesembahan oleh 
mereka, agar mereka memberimu syafaat.” Mereka lalu memanggilnya, 
tetapi mereka, yakni sekutu-sekutu itu tidak membalas panggilan dan se- 
ruan mereka dan Kami adakan untuk mereka, yakni yang menyembah dan 
yang disembah, tempat kebinasaan, yaitu neraka Jahanam, siapa pun 
yang masuk ke dalamnya akan binasa. 


53. Dan orang yang berdosa, yaitu para pendurhaka yang ketika di dunia 
berbuat maksiat kepada Allah melihat neraka, lalu mereka menduga, yakni 
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percaya bahwa mereka akan jatuh dan masuk ke dalamnya, dan mereka 
tidak menemukan tempat berpaling untuk menghindar darinya. 


Akibat tidak mengindahkan peringatan Allah 
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54. Dan sesungguhnya Kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada ma- 
nusia dalam Al-Qur'an ini dengan bermacam-macam perumpamaan, baik 
dalam bentuk perbandingan maupun dalam bentuk kisah. Binatang- 
binatang yang kecil seperti nyamuk, lalat, dan lebah serta benda-benda 
alam yang besar seperti gunung dan samudra, dijadikan contoh untuk 
menarik perhatian manusia. Tetapi manusia adalah memang yang paling 
banyak membantah. Mereka senantiasa mencari dalih untuk memban- 
tah kebenaran ayat-ayat Allah. 
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55. Dan tidak ada sesuatu pun yang menghalangi manusia, yakni kaum 
musyrik Mekah untuk beriman ketika petunjuk telah datang kepada me- 
reka dan tidak ada juga yang menghalangi mereka memohon ampunan 
kepada Tuhannya, kecuali keinginan menanti datangnya hukum Allah 
berupa sunah atau ketetapan-Nya yang telah berlaku pada umat yang 
terdahulu, yakni datangnya mukjizat yang mereka saksikan dengan ma- 
ta kepala sendiri atau datangnya azab atas mereka dengan nyata.” Me- 
reka tidak akan beriman kecuali apabila datang azab kepada mereka 
sebagaimana yang ditimpakan kepada umat terdahulu. Allah sungguh 
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tidak menghendaki keimanan seseorang dilakukan dengan terpaksa. 
Allah menghehendaki keimanan yang tulus, yang dilakukan dengan 
kesadaran, tanpa paksaan. 


56. Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul termasuk engkau wahai Nabi 
Muhammad, melainkan sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peri- 
ngatan kepada manusia agar mereka beriman, tetapi orang yang kafir 
terus-menerus membantah para rasul itu dengan cara yang batil agar de- 
ngan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak, yakni kebenaran ayat- 
ayat Allah dan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan apa yang diperingat- 
kan terhadap mereka oleh para rasul sebagai olok-olokan. Mereka berkata 
bahwa para rasul hanyalah seorang manusia dan apa yang dikatakan 
oleh mereka hanyalah kebohongan belaka. 


57. Dan siapakah yang lebih zalim, yakni tidak ada yang lebih zalim dari 
pada orang yang telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya dengan ber- 
macam-macam cara, lalu dia berpaling darinya tidak mau memikirkan 
dan merenungkannya, dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh ke- 
dua tangannya, yakni kejahatan yang mereka lakukan. Sungguh, Kami 
telah menjadikan hati mereka tertutup sehingga mereka tidak memahami- 
nya, dan Kami letakkan pula sumbatan di telinga mereka, sehingga mere- 
ka terhalang dari mendengar dan memahami ayat-ayat Allah yang ter- 
kandung dalam Kitab Suci. Kendatipun engkau wahai Nabi Muhammad 
menyeru mereka kepada petunjuk agar mereka beriman dan taat kepada 
Allah, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk untuk selama-lamanya 
karena kerasnya hati mereka dalam mengingkari ayat-ayat Allah. 


58. Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih sayang. Jika Dia hendak 
menyiksa mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan 
siksa bagi mereka, sesuai dengan hak dan keadilan-Nya. Allah dengan 
kasih sayang-Nya tidak menyegerakan siksaan untuk memberikan ke- 
sempatan kepada mereka untuk bertobat. Tetapi bagi mereka ada waktu 
tertentu untuk mendapat siksa yang mereka tidak akan menemukan tempat 
berlindung dari-Nya. 


59. Demikianlah azab dan siksa yang Allah timpakan kepada umat- 
umat terdahulu. Dan penduduk negeri itu, misalnya kaum Ad dan kaum 
Samud, telah Kami binasakan ketika mereka berbuat zalim, dan telah Kami 
tetapkan waktu tertentu bagi kebinasaan mereka. Apa yang telah terjadi 
pada kaum Ad dan Samud itu dapat pula terjadi bagi siapa pun yang 
durhaka apabila Allah menghendaki.” 
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Nabi Musa mencari ilmu 
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60. Dan ingatlah wahai Nabi Muhammad, ketika Nabi Musa berkata ke- 
pada pembantunya yang juga muridnya, “Aku tidak akan berhenti berjalan 
sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau aku akan berjalan terus sampai 
bertahun-tahun lamanya tanpa henti.” Terdapat perbedaan pendapat 
tentang siapa yang dimaksud dengan pembantu atau murid Nabi Musa 
yang disebut dalam ayat ini. Menurut sebagian besar ulama, ia adalah 
seorang pemuda bernama Yusya' bin Nin, ia adalah salah seorang dari 
keturunan Nabi Yusuf. Ada juga yang berpendapat bahwa pemuda itu 
itu adalah kemenakan Nabi Musa, yakni anak saudara perempuannya. 
Demikian juga terdapat perbedaaan pendapat tentang apa yang di- 
maksud “pertemuan dua laut” pada ayat ini. Di antara pendapat itu 
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan dua laut ialah Laut Merah 
dan Laut Putih, dan tempat pertemuan itu ialah Danau at-Timsah dan 
Danau Murrah, yang merupakan pertemuan antara Teluk Aqabah dan 
Suez di Laut Merah. 


61. Maka ketika mereka, yakni Nabi Musa dan pembantunya sampai ke 
suatu tempat yang merupakan pertemuan dua laut itu, mereka lupa ikan- 
nya, yaitu bekal yang mereka bawa dalam perjalanan. Ketika keduanya 
lupa akan bekal yang mereka bawa, lalu ikan itu tiba-tiba hidup kemu- 
dian melompat dan mengambil jalannya ke laut itu menceburkan diri dan 
hilang tak dapat ditemukan lagi. Sungguh menakjubkan peristiwa itu. 
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Persitiwa tersebut merupakan pertanda yang telah diketahui sebelum- 
nya oleh Nabi Musa bahwa apa yang dituju telah dekat dan yang dicari 
hampir ditemukan. 


62. Nabi Musa dan pembantunya meneruskan perjalanan, maka ketika 
mereka telah melewati tempat hilangnya ikan itu dan keduanya hendak 
beristirahat sambil menyantap bekal yang mereka bawa, Nabi Musa ber- 
kata kepada pembantunya, “Bawalah kemari makanan (ikan) kita, sungguh 
kita telah merasa letih karena perjalanan kita yang jauh pada hari ini.” 


63. Dia, yaitu pembantunya, menjawab, “Tahukah engkau wahai guru 
ketika kita tengah mencari tempat berlindung di batu tadi, untuk beristira- 
hat, maka aku lupa meninggalkan ikan itu lalu ikan itu hilang mencebur 
kelaut, dan tidak ada yang membuat aku lupa, yakni lupa kepada ikan dan 
menyebabkan aku meninggalkannya, atau aku lupa tidak menceritakan 
peristiwa ini kepadamu, kecuali setan, dan sungguh ikan itu mengambil 
jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali.” Sungguh aneh, bagaimana 
ikan itu hidup lagi, lalu hilang mencebur ke laut, sehingga tak dapat 
ditemukan lagi. 


64. Dia, Nabi Musa, berkata, “Itulah tempat yang kita cari.” Nabi Musa 
menjelaskan kepada pembantunya bahwa tempat hilangnya ikan ada- 
lah tempat beliau akan bertemu dengan seorang hamba yang saleh yang 
dituju dalam perjalanan ini. Lalu keduanya kembali menuju tempat hi- 
langnya ikan itu, mengikuti jejak mereka semula. Keduanya menelusuri 
jejak kaki yang telah dilewati sebelumnya agar tidak tersesat jalan me- 
nuju ke semula. 


65. Lalu ketika keduanya telah sampai ke tempat hilangnya ikan itu, 
mereka menuju ke arah batu tempat mereka beristirahat beberapa 
waktu atau beberapa hari yang lalu. Di tempat itulah mereka berdua 
bertemu dengan seorang hamba yang saleh di antara hamba-hamba Kami, 
yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi Kami, berupa kenabian 
atau aneka macam nikmat lainnya, dan yang telah Kami ajarkan ilmu 
kepadanya secara langsung dari sisi Kami, yaitu ilmu tentang perkara- 
perkara gaib yang tidak dimengerti oleh manusia pada umumnya. Me- 
nurut sebagian besar mufasir yang dimaksud dengan hamba yang sa- 
leh itu adalah Nabi Khidr. Keunggulan ilmu yang dimiliki oleh Nabi 
Khidr, mendorong Nabi Musa ingin tertemu dan belajar kepadanya. 


66. Nabi Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu, yakni men- 
jadi pengikut dan muridmu yang senantiasa bersamamu ke mana pun 
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engkau pergi, agar engkau mengajarkan kepadaku sebagian dari ilmu yang 
telah diajarkan Allah kepadamu untuk menjadi petunjuk bagiku?” 


67. Mendengar keinginan Nabi Musa itu, dia, yakni Nabi Khidr, men- 
jawab, “Sungguh, engkau tidak akan sanggup sabar, menahan diri ber- 
samaku ketika engkau menyaksikan sesuatu yang aku perbuat di hadap- 
anmu. 


68. Nabi Khidr bertanya kepada Nabi Musa, dan bagaimana engkau akan 
dapat bersabar atas sesuatu yang aku lakukan ketika engkau menyaksi- 
kannya, sedang engkau belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang 
hal itu, yakni engkau tidak mengetahui hakikat tentang perbuatan yang 
saya lakukan itu.” 


69. Kehendak Nabi Musa untuk bersama Nabi Khidr dan menjadi mu- 
ridnya sangat kuat, maka dia berkata, “Insya Allah akan engkau dapati aku 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam urusan apa pun, 
yang aku saksikan ketika aku bersamamu.” 


70. Nabi Khidr memperkenankan permintaan Nabi Musa, tetapi de- 
ngan sebuah syarat. Dia berkata, “Jika engkau mengikutiku, maka jangan- 
lah engkau menanyakan kepadaku tentang sesuatu apa pun yang aku laku- 
kan walaupun engkau tidak mengerti atau tidak menyetujuinya, sampai 
aku menerangkannya kepadamu bagaimana sebenarnya peristiwa itu ter- 
jadi menurut pengetahuan yang diberitahukan Allah kepadaku.” 


Nabi Khidr membocorkan perahu 
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71. Maka berjalanlah keduanya menelusuri pantai, hingga ketika keduanya 
menjumpai sebuah perahu yang sedang berlayar, keduanya menaiki pe- 
rahu, lalu sampai di tengah laut, dia, yakni Nabi Khidr, melubanginya. 
Dia, yakni Nabi Musa, tidak sabar ketika melihat Nabi Khidr melubangi 
perahu itu dan tidak dapat menyetujuinya, maka ia berkata, “Mengapa 
engkau melubangi perahu itu, sungguh perbuatan itu sangat berbahaya. 


Tafsir Ringkas 819 








Apakah engkau bermaksud untuk menenggelamkan penumpangnya?” Sung- 
guh, aku bersumpah, engkau telah berbuat suatu kesalahan yang besar, 
yang tidak dapat dibenarkan menurut syariat. 


72. Mendengar pertanyaan Nabi Musa, lalu Nabi Khidr mengingatkan 
Nabi Musa akan syarat yang telah mereka sepakati. Dia, yakni Nabi 
Khidr, berkata, “Bukankah sudah aku katakan sebelum ini bahwa sesung- 
guhnya engkau tidak akan mampu sabar bersamaku?” 


73. Nabi Musa menyadari kesalahannya maka dia berkata, “Maafkanlah 
kesalahanku, janganlah engkau menghukum aku karena kelupaanku mena- 
nyakan sesuatu kepadamu sebelum engkau menerangkan kepadaku 
peristiwa sebenarnya, dan janganlah engkau membebani aku dengan suatu 
kesulitan yang tidak dapat kupikul dalam urusanku, yakni keinginanku 
mengikuti engkau agar aku mempelajari ilmu yang diajarkan Allah ke- 
padamu.” 


74. Nabi Khidr memaafkan Nabi Musa, lalu keduanya meninggalkan 
perahu dengan selamat dan turun ke pantai. Maka berjalanlah keduanya; 
hingga ketika keduanya berjumpa dengan seorang anak muda, maka dia de- 
ngan serta merta membunuhnya. Melihat Nabi Khidr membunuh anak 
muda itu, Nabi Musa tidak dapat menahan keinginannya untuk berta- 
nya. Dia berkata, “Mengapa engkau bunuh jiwa yang bersih, yang suci dari 
kedurhakaan, bukan karena dia melakukan kedurhakaan dengan mem- 
bunuh orang lain? Sungguh, engkau telah melakukan sesuatu yang sangat 
mungkar.” [] 
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